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PENGANTAR PENERBIT 


Umar bin Al-Khathab. Sosok yang satu ini seperti tak pernah kering 
sebagai sumber inspirasi dan ilmu bagi banyak orang. Khalifah kedua dalam 
urutan Khulafa”urrasyidin ini selalu saja menjadi objek kajian dan penelitian 
yang menarik minat para ulama, cendekiawan dan ilmuwan. Tentu saja ini 
tidak terlalu mengherankan, sebab masa pemerintahannya bisa dikatakan 
sebayai salah satu masa yang banyak melahirkan kebijakan-kebijakan praktis, 
teknis dan operasional untuk sebuah Negara yang undang-undangnya 
didasarkan pada Al-Our'an dan Sunnah Rasulullah Shallaltahu Alaihi nu Sallani, 

Mungkin tidak salah jika dikatakan bahwa Umar bin Al-Khathab 
Radbiyalluhu Anbu telah menunjukkan kepada para penentang Syariat Islam, 
bahwa penerapan Syariat yang suci ini sama sekali tidak menghalangi daya 
kreauf dan inovasi sang pemimpin tertinggi sebuah wilayah. Sama sekali 
tidak. Syariat ini, disamping memberikan batasan, patron dan rambu-rambu 
agar setiap kebijakan tidak menjadi sumber laknat Allah juga memberikan 
dorongan dan motivasi yang sangat kuat kepada sang pemimpin untuk 
bekerja keras mewujudkan apa yang paling mashlahat bagi rakyatnya. 

Buku yang ada di hadapan Anda ini, Fikih 'ikonomi Umar bin Af-Khathah, 
adalah buku kedua yang pernah diterbitkan oleh KIIALIFA tentang Khalifah 
Umar bin Al-Khathab. Buku pertama yang telah kami terbitkan tentang 
Khalifah yang satu ini adalah Metodologi ljtibad Umar bin Al-Khathab, yang 
merupakan hasil disertasi doktor seorang ulama Mesir, DR. Muhammad 
Baltaji Rahimabullab. Seperti yang dapat dipahami sebelumnya, bahwa 


1 Getakan pertama pada Maret 2005. 
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Penerbit KHALITA memang cukup csxeru mengangkat sosok dan pemikiran 
sahabat Umar bin Al-Khathab Radhiyallahw Anhu ini, disamping karena 
ijtihad-ijtihadnya yang brilian -terutama dalam bidang pemerintahan-, juga 
sekaligus menjadi couwier bagi mereka yang selalu menjadikan ijtihad tokoh 
kita ini sebagai pijakan pembenaran terhadap ide-ide liberal yang mereka 
gaungkan. 

Fikih Fikanomi Umar bin Al-Khathab diharapkan dapat menjadi bahan 
telaah bagi para pengkaji Fikih Islam secara umum, dan para pengkaji 
Ekonomi Islam secara khusus. Sebagaimana kita ketahui bahwa Ekonomi 
Islam adalah salah satu sisi Syariat Islam yang paling pesat perkembangannya 
akhir-akhir ini di tanah air. Maka mudah-mudahan kehadiran buku ini 
dapat memberikan pencerahan baru bagi kajian dan praktik Ekonomi Islam 
di bumi Nusantara. Amin 
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PENGANTAR 


Segala puji hanya bagi Allah yang menciptakan dan mengatur semesta 
alam. Shalawat dan salam kepada Nabi dan Rasul termulia, Nabi kita 
Muhammad, keluarganya dan semua sahabatnya. 


Sungguh merupakan tonggak dasar bagi umat Islam, jika mereka 
memiliki ekonomi kuat yang merealisasikan kecukupannya, menjaga 
kemandiriannya, dan membantu dalam melaksanakan risalahnya. Tanpa 
demikian itu umat Islam tidak akan stabil kondisinya dan mapan posisinya. 
Umat Islam tidak akan mampu mewujudkan ekonomi yang diharapkan 
tersebut bila mereka tidak menegakkan bangunannya sesuai akidahnya, dasar 
dan cabang-cabangnya tidak bermuara dari syariatnya, mandiri sumbernya 
dari berbagai madzhab konvensional, dan mencukupkan dia dengan 
metodologinya dari berbagai metodologi produk manusia. 

Dalam sejarah terdapat banyak pelajaran. Jika kita membuka lembaran- 
lembarannya untuk melihat sejarah umat Islam niscaya kita akan mengetahui 
bahwa umat Islam ketika menempuh -dalam permulaan sejarahnya- 
metodologi Islam dalam segala aspek kehidupannya, maka mereka hidup 
dalam kejayaan, kecemerlangan, dan mampu merealisasikan banyak kemajuan 
dan penemuan. Sebab sejarah telah merekam keagungan para penakluk 
wilayah baru, berbagai kisah indah orang-orang yang adil, dan keutamaan 
orang-orang yang melakukan kebaikan dan perbaikan. Di mana umat Islam 
mampu menebarkan keutamaan, menyingkirkan kenistaan, memupuskan 
keberhalaan, menunjuki manusia kepada jalan kebenaran, dan memberikan 
kepada mereka apa yang mampu merealisasikan kebahagiaan dalam urusan 
dunia dan akhirat. 


Karena itu, salah satu ungkapan yang diriwayatkan dari seorang ulama 
Islam adalah, bahwa tidak akan baik generasi akhir umat ini melainkan dengan 
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apa yang menjadikan generasi pertamanya menjadi baik. Oleh karena itu, umat 
Islam pada hari ini sangat membutuhkan kajian yang mendctil dan terperinci 
terhadap generasi terbaiknya (generasi salafusshaleh), menguasai seluruh 
permasalahannya, mengetahui bagaimana generasi salafusshaleh mengapliksikan 
ajaran-ajaran Islam dalam seluruh bidang kehidupan, dan bagaimana mereka 
berijtihad dalam menyimpulkan hukum terhadap aneka masalah yang baru 
disertai keteguhan untuk menjaga kaidah-kaidah syariah yang baku. 


Sesungguhnya masa terbaik Islam -setelah masa kenabian- adalah masa 
Khulafaur-rasyidin. Sebab masa mereka merupakan cermin pengaplikasian 
yang benar terhadap metodologi Islam, dan ijtihad mereka dinilai sebagai 
sunnah (jalan hidup) yang seyogianya dipegang teguh oleh generasi umat 
yang berikutnya sampai Hari Kiamat. 

Setelah saya diberikan kemudahan olch Allah Tu ala dengan diterima di 
program doktoral untuk spesialisasi ekonomi Islam di Pasca Sarjana Fakultas 
Syari'ah dan Dirasah Islamiyah Universitas Ummul Oura, Makkah, maka saya 
memilih tema yang mencerminkan masa Khulafaur-rasyidin dan berkaitan 
dengannya. Yaitu dengan memilih tema Fikih Ekonomi Amirul Mukminin 
Umar bin Al-Khathab Rudhiyallahu Auhu" untuk menjadi tema disertasi saya. 

Kajian ini merupakan upaya untuk mengenali fikih Sang Khalifah 
kedua dari rangkaian Khulafaur-rasyidin itu dan ijtihad-jtihadnya dalam 
mengaplikasikan hukum-hukum Islam dalam bidang ekonomi yang 
merupakan bidang terpenting dalam kehidupan, serta berupaya mendekatkan 
fiki! 
putra-putra umat ini yang memiliki perhatian terhadap ekonomi Islam, maka 





i,agar bila dia berada di tangan para ekonom dan kalangan lain dari 


mereka diharapkan dapat mengambil panduan dari substansinya, mengikuti 
langkah-langkahnya dan terinspirasikan pelajaran dan #)ru) darinya, sehingga 
dia dapat menjadi saham dalam bangkitnya kehidupan ekonomi umat, terapi 
terhadap berbagai problematika yang dihadapinya, dan memudahkan dalam 
menundukkan berbagai rintangan yang menghadang jalannya. 


Urgensi Tema dan Sebab-sebab Pemilihannya 

Seyogianya fikih ekonomi Amirul Mukminin Umar bin Al-Khathab 
Radbiyaltahu Anbu mendapat perhatian besar dalam ekonomi Islam. Urgensi 
inilah yang menjadi motivasi kami dalam memilih Fikih Ekonomi Umar 


1 Yang dimaksudkan fikih di sini adalah dalan makna buhasa yastu: "Pengetahuan tentang sesvata dan pernabaman kepadanya" 
(Lihat Lita. 15rb Jagalah 
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tersebut sebagai tema kajian, Di mana urgensi ini terdapat sebab-sebab 
umum yang mencakup semua kitab ckonomi kaum muslimin, dan scbab- 
sebab khusus dalam penulisan Fikih Ekonomi Umar. Berikut ini penjelasan 
beberapa hal terpenting dari sebab-sebab tersebut: 


Pertama: Sebab-sebab Umum 

1. Meskipun banyaknya tulisan kontemporer dengan tema ekonomi Islam, 
namun bidang yang dilalui kajian-kajian teori dan aplikasi ekonomi dalam 
permulaan Islam, khususnya masa Khulafaur-rasyidin tidak sesuai urgensi 
kajian-kajian tersebut dalam mengenali ekonomi Islam dan aplikasinya 
dalam kehidupan nyata. Padahal langkah pertama yang seyogianya di- 
tempuh dalam kajian ekonomi Islam dan aplikasinya dalam kehidupan 
aktual kaum muslimin adalah kajian sumbangan ekonomi terhadap masa 
terbaik, masa salafus-shaleh, agar dapat mengikuti mereka dalam bidang 
ini, dan menyimpulkan pelajaran dari sumbangan tersebut. 
“Sesungguhnya kebutuhan kaum muslimin terhadap pengetahuan tentang 
pengaplikasian ekonomi dalam kehidupan aktual tidak lebih sedikit dari- 
pada kebutuhan mereka terhadap pengetahuan tentang berbagai ajaran dan 
prinsip-prinsip syariah, Oleh karena itu, seyogianya jika perhatian terhadap 
pengaplikasian ckonomi Islam dan bagaimana cara penetapannya dalam 
realita sebanding dan setara dengan perhatian terhadap berbagai ajaran 
dan prinsip-prinsip Islam itu sendiri. Sebab pengaplikasian ckonomi yang 
benar merupakan perlindungan terhadap prinsip-prinsip dari peremehan 
dan pemahaman yang salah.” 
Sesungguhnya sirah Nabawiyah dan masa Khulafaur-rasyidin merupakan 
rujukan penerapan dan bukti kebenaran bagi prinsip-prinsip Islam dalam 
realita kehidupan. Sedangkan membatasi pemahaman pada interaksi ter- 
hadap nash secara teoritis tanpa pemahaman secara aplikatif dan interaksi 
terhadap realita akan menyebabkan banyak kesalahan dan masuknya hawa 
nafsu dalam permasalahan karena tiadanya batasan metodologi dan rujukan 
syariah dalam aplikasi." 
Oleh karena itulah Rasulullah Shallallabu Alaihi wa Sallam memerintahkan 
umatnya bila terjadi perbedaan dan perselisihan pendapat agar berpegang 
teguh kepada Sunnahnya dan Sunnah Khulafaur-rasyidin setelahnya. 
Sabdanya, 


1 Umar Ubaid Masanah, 14 Mondy AAL alm, 79 
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“Sumgguh siapa yang di antara kamu bidup setelahku akan mengetahui banyak por 
bedaan: maka berpegang tepublah kepada Sunnahku dan Sumab kebulafanr.rasyidin 
yang mendapatkan petunjuk. Berpegangab kepadanya dengan erat-erat "V 

Telah maklum bahwa kajian fikih ckonomi Umar Radhiyallahu Anbu meru- 
pakan kajian aplikasi ckonomi Islam dalam masanya. Dengan demikian 
kajian ini berbeda dengan kajian pendapat-pendapat teoritis fugaha Islam 
dalam ekonomi yang tidak memiliki otoritas dalam mengaplikasikan 
pendapat mereka dalam realita kehidupan. 

Kajian ini mengukuhkan bahwa ekonomi Islam telah ada sejak adanya 
Islam dan mendapat perhatian besar kaum muslimin generasi pertama, di 
mana mereka mengaplikasikannya dalam realita kehidupan dan merupakan 
sebab kemuliaan dan kemenangan mereka, 

Di antara sebab pemilihan kajian ini, bahwa tulisan-tulisan dalam sejarah 
pemikiran Islam -yang memenuhi berbagai perpustakaan umum dan 
khusus kaum muslimin, dan darinya puwa-putra umat ini mempelajari- 
adalah menjelaskan perkembangan “pemikiran ekonomi” Eropa, dan 
hampir-hampir tidak menyebutkan sedikit pun tentang sejarah ekonomi 
kaum muslimin. Yang lebih riskan lagi, bahwa mayoritas tulisan tersebut 
menilai bahwa masa abad ke-5 hingga abad ke-15 Masehi sebagai “Abad 
Pertengahan" dan disebutnya sebagai “Abad Kegelapan dan Kemandekan 


w 
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Berpikir”. Padahal tidak samar lagi bahwa masa tersebut mencakup mayori- 
tas masa sejarah kaum muslimin, di mana saat itu terjadi masa kenabian, 
masa Khulafaurrasyidin, dan masa kesatuan umat dan kebangkitannya 
dalam seluruh bidang kehidupan. 

. Banyak kalangan ekonom -termasuk kaum muslimin- yang telah menulis 
tentang para pakar ekonomi dan apa yang mereka kemukakan tentang 
pendapat-pendapat (teori) ekonomi. Bahkan tulisan-tulisan tersebut mendali- 
hkan bahwa para pakar tersebut sebagai para pionir dalam masalah-masalah 
ekonomi tertentu, membatasi penyebutan para ekonom non-muslim, dan 
pura-pura tidak tahu tentang para pakar ckonomi yang muslim dan apa 
yang mereka sumbangkan tentang pendapat-pendapat ekonomi yang benar, 
Kajian ini adalah tentang teori dan sekaligus apliaksi salah satu pakar eko- 
nomi terbesar dalam Islam yang menjelaskan sebagian sumbangan kaum 
muslimin dalam bidang ekonomi, dan keterdepanan kaum muslimim 


- 







oma Idite v0: 10095, Abu Dawad, “0m kadit no 007, AtTirmidii, “4-Y anon, huda me 0/6, bu Majah, 
10:42, dan Atelirunidi berkata, Hadkts hasan shahih,” Dan, lihat makna hadis uni, bm Rajab, omi? AE Yara 
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dalam banyak masalah ckonomi di kala ckonomi konvensional masih 
terpuruk langkahnya dan belum mencapai apa yang dicapai ckonomi 
Islam dalam beberapa abad lamanya. 


aah 


Kajian ini akan membantu mengetahui metode pemikiran ulama Islam 
dan menjelaskan bagaimana cara mereka menyimpulkan hukum dari 
nash, interaksi mereka dengan realita dan pembuatan pemecahan terhadap 
masalah-masalah yang baru. 


Kedua: Sebab-sebab Khusus 


Abu Bakar dan Umar Radbiyallahu Arbuma adalah dua sahabat yang me- 
miliki keistimewaan basar. Sebab, Nabi Shallallahu Alaihi ma Sallam memer- 


intahkan kita untuk mengikuti Sunnah Khulafaur-rasyidin, namun tidak 
memerintahkan kita untuk mengikuti dalam perbuatan melainkan kepada 
Abu Bakar dan Umar Radhiyallahu Anhuma. Di mana beliau bersabda, 
“Ikutilah dua orang setelahku: Abu Bakar dan Umar” 

Telah dipahami bahwa Umar Radbiyalahu Anhu dengan lamanya masa 
pemerintahannya dan kondusifnya urusan dalam negeri yang dipimpinnya, 
maka Allah Tu'ala memberikan kepadanya apa yang tidak diberikan-Nya 
kepada Abu Bakar Radhijallahu Anhu. Di mana penaklukan wilayah semakin 
meluas pada masa Umar Radbiyallahu Anbu, banyak manusia yang masuk 
ke dalam Islam dari berbagai bangsa, mengalir deras harta kekayaan kepada 
negara, banyak terjadi peristiwa baru yang tidak terdapat nash di dalamnya 
dan Umar melakukan ijtihad-ijuhad dalam menyelesaikan masalah-masalah 
tersebut, sehingga demikian itu menjadikan keluasan fikih Umar dan 
ilmunya tersebar dalam kalangan umat. Ini adalah seperti diisyaratkan 
dalam sabda Nabi Shalalahw Alaihi wa Sallam, 

“Aku bermimpi, bahwa aku melepas timba pada pagi hari di sumur, Jalu 
Abu Bakar datang dan mengambil satu timba -atau dua timba- dengan 
pengambilan yang lemah, dan Allah mengampuni dia, Kemudian datang 
Umar bin Al-Khathab lalu mengambil sumur timba, dan aku tidak meli- 
hat orang jenius yang sangat bagus dalam beramal seperti dia, sehingga 
manusia segar dan mereka pergi ke kandang unta untuk memberikan 
minum unta mereka.” 





1. mw Abal “oz Yah 1giih Ab Tuhan hlm 485. Sedangkan haditanya dikeaarkan ale Ahmad, gps: hadi no.2 
bi, aho Pait ni, Abel dahan, Sy tam eka hadir mo. 7226 dan smadnyashahi. Lahat ALAIban, 
Aditi Lok hawbah, hadits n0.1233 
2 MBtkitri, AsOhdih babi no, 676,92 Jan Mlm, A1 So luis 102392 Iman AySyaf berkata, "Makan sbiany 
“Dow dala feraeowr An Bir omladalh bentar saaya.cpat meninggalnya, car kibukanaya dmn menang o-unp 
orang murtad sehingga tidak serapat melakukan penukhukan dan perluasan wilayah yang dapat dicapai oleh Umar dalam lermanya 
masa persessatahanaya." Lihat Ibaw Haies, | vtlo/ Ikei (748) dan penjelasan Ibnu Kaia» terhadap buadits uni, of.wis hlan, 398 
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2. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga mempersaksikan keistimewaan Umar 
Radhiyallahu Anhu dalam masalah ilmu dan pemahaman. Demikian itu 
adalah yang beliau tegaskan dalam sabdanya, “Kuika aku tidur bermimpi minum 
susu sehingga aku melihat kesegaran berjalan di kukuku. kemudian aku memberikan 
kepada Umar.” Mereka berkata, “Apa makna demikian itu, ya Rasulullah?” 
Beliau menjawab, “Jimu, "! Pada sisi lain, bahwa Allah Subbunahu wa Ta'ula 
memberikan ilham kepada Umar Rad/iyullahu Anbw ucapan yang benar dan 
mengetahui kebenaran. Dalam hal ini, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 

ay. 4 Hn ea Aa 

Pb USD Da ah ya DR Dad 
... 2. 

ia mad ai Jah Dp It 

“Sesenggulinya telah ada elalam umat-umat sebelum kamu mang-orang yang diberikan 

Ham. Dan, bulu dalam umatku terdapat seseorang yang demikian itu, maka Umar 

hin APK hathab termasuk mereka.” 

Di mana orang yang diberikan ilham oleh Allah adalah orang yang Dia 
alirkan kebenaran pada lisannya. 

Dalam hadits lain disebutkan, 

“Sesungyuibinya Allah menjadikan kebenaran pada lisan Umar dan hatinya.” 
Adapun yang dimaksudkan ilmu dalam hadits di atas adalah ilmu tentang 
pengaturan manusia dengan kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya. Di mana 
Umar memiliki keistimewaan seperti itu disebabkan lamanya masa pemer- 
intahannya bila dibandingkan Abu Bakar, dan karena kesepakatan manusia 
dalam menaatinya bila dibandingkan Utsman. Sebab masa pemerintahan 
Abu Bakar hanya sebentar, sehingga tidak banyak penaklukan wilayah 
yang merupakan sebab terbesar terjadinya perbedaan pendapat manusia. 
Tapi meskipun pada masa Umar terjadi banyak penaklukan wilayah dan 
banyaknya manusia dari berbagai bangsa yang menyebabkan terjadinya 
perbedaan pendapat manusia, maka Umar dapat mengatur manusia dengan 
kondusif selama masa pemerintahannya yang cukup lama. Di mana tidak 
seorang pun yang menyalahi pendapat Umar. Kemudian wilayah Islam 
semakin meluas pada masa pemerintahan Utsman, sehingga bertebaran 


1 AkBukhari, oo hadits po. 81, dan Musliny 4 

1 Akbukrari, gps. hadits no.3689. dan Muslim, 
Shatiber 3: 228), 

2 Ahmad, “U-Mvi4 hadits 20. 3123 dan 8960, AcTirmidgi, Sewon, Sadits no,3682 dan dia mengatakan Badi ini hasan Lihat 
uga, ini Hajat, uc (7:62) Jam Aur Nawani, iorah Wali Musim (R80, 





hadits ro.2301 
hadis no 2393 ca redaksi baginya, dan. Al Hakim, Murat Ato Asi: 
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berbagai pendapat dan terjadi perbedaan di dalamnya, dan Utsman tidak 
mendapat kesepakatan seperti yang dialami Umar tentang ketaatan manusia 
kepadanya, sehingga timbullah berbagai fitnah yang berujung dengan ter. 
bunuhnya Utsman dan digantikan kepemimpinan pemerintahannya oleh 
Ali, Tidaklah bertambah masalah pada masa Utsman melainkan semakin 
bertambahnya perbedaan pendapat dan tersebarnya aneka macam fitnah"! 
Karena itu, tidak aneh bila fikih Umar Rudhiyu/lahu Anlw mendapat tempat 
khusus dalam fikih Islam, dimana pembicaraan mayoritas salafus-shaleh 
menunjukkan didahulukannya pendapat sebagian Khulafaur-rasyidin atas 
pendapat para sahabat yang lain -selain Khulafaur-rasyidin-, khususnya 
Umar bin Al-Khathab Radhiyallahw Anhu. Mujahid Rahimahulah berkata, 
“Jika manusia berbeda pendapat dalam sesuatu, maka lihatlah apa yang 
dilakukan Umar, lalu ambillah dia.” Dan diriwayatkan bahwa Abdullah 
biu Mas'ud Radbhijalllahn Anhu bersumpah -ketika menafsirkan ar-ihirathal 
mustagim (jalan yang lurus)- bahwa jalan yang lurus adalah jalan yang di- 
tempuh oleh Umar Radhiyallahu Anu" 
4. Fikih Umar Radhiyallahu Anhu mencakup banyak bidang, di mana telah 
ditulis banyak risalah dan kajian tentang fikih 


» 


Umar ini dalam berbagai 
bidang disiplin ilmu. Diantaranya, bidang politik, bidang manajemen, bi- 
dang ckonomi, bidang peradilan, bidang pendidikan, bidang dakwah, dan 
bidang kemiliteran. Sebagaimana juga terdapat banyak risalah dan kajian 
tentang berbagai sisi fikih Umar dalam masalah ibadah, muamalah, dan 
lain-lain! 






Beberapa Kajian yang Telah Ada Sebelumnya 


Meskipun sumbangan Umar Rudbiyullahu Anbu dalam bidang ekonomi 
sangat subur materinya dan beragam pemberiannya, namun belum 
mendapatkan kajian yang mencukupi. Pada umumnya, tulisan-tulisan dalam 
bidang ini menitikberatkan sistem ekonomi -yang justru terjadi semakin jauh 
dari kajian ini- karena telah dilakukannya kajian lebih dari sekali. Diantara yang 
terpenting dari beberapa tulisan tersebut-sepengetahuan kami- adalah, desertasi 


4 3bow alir yp0417:90) Tentamgilnsu Clrs: ini akar terdapst taridatan penjelasan kerika rsenebicarakan yub tema: Sifisifar Umar" 
dalam Pasal Pengantar! 











1 Rangiumun dri pembicaraan Ibwu Rajb, got hlm 8Y7 Oa enenyebutkan beberapa pendapa: lai 
3 Di artara contoh cesnikian itu adalah tesis yang diajukan oleh Ghalib bia Abdul Kafi Alur 


ln ulama acar dalam makna ini 
wwudpat Abang 





atakua dibebutkan Seberapa ialah y 
bagai vowtolinya dalam buang snwna: 
engan tema: “wonder Ak Hung Uddoni 
1 Inbomo hai Umar AI Khai 
Lk ya Vabt Atil wa Ada 









Kal) AlOatayi weni deseratai 
Ao TM. Paru Mantabiwat menu desetasidaktamyadengan 

» Muhamuae Asli Thamawi mtenalis risalah doktorny: dengan 
tah, an Kakaawkajan la dalim bidang ini 
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doktor yang diajukan oleh Ahmad AsySyaff'i ke jurusan Fikih Perbandingan di 
Fakultas Syariah Al-Azhar pada tahun 1971 dengan tema: ALI kr A4grishad Inda 
Umar itm Al-Khaththah (Konsep Ekonomi Umar bin Al-Khathab). Desertasi ini 
terdiri dari 386 halaman, dan lebih banyak sebagai risalah fikih daripada sebagai 
risalah ekonomi. Demikian itu karena sangat kurangnya dalam memaparkan 
masalah ekonomi dalam berbagai temanya yang dikaji. Dan, mayoritas cakupan 
desertasi tersebut memaparkan masalah fikih pendapatan dan belanja baitul mal, 
dan terdapat banyak hal-hal umum yang tidak ada hubungannya dengan fikih 
Umar. Secara umum, desertasi tersebut tidak memaparkan tema-ema yang akan 
dikaji dalarn pasal-pasal desertasi kami ini dan babbsbnya. Sebagai contohnya 
adalah tema produksi, konsumsi, distribusi, moneter, gejolak ekonomi (selain 
empat halaman tentang definisi tahun paceklik), makna pengembangan 
ckonomi, lingkungannya dan pertanggungjawabannya, tuntutan-tuntutan 
pengembangan ekonomi, khususnya pengembangan sumber daya insani (SDI), 
kendala-kendala pengembangan ekonomi, dan hubungan ekonomi interansionl. 
Bahkan desertasi DR. Ahmad Asy-Syaff'i tersebut tidak memaparkan tema bab 
ke-3 dalam desertasi kami ini, yakni “Pengawasan Ekonomi”, kecuali sekedar 
memberi isyarat dalam beberapa masalah, dan perbedaan-perbedaan mendasar 
lain yang menjadikan kedua kajian berbeda. 

Kajian lain yang juga berkaitan dengan fikih Umar Radhiyallahw Anbwadalah 
tesis magister yang diajukan oleh Abdullah Jam'an As-Sa'di kepada jurusan 
Sejarah dan Peradaban, Fakultas Bahasa Arab Universitas Al-Azhar pada tahun 
1983 M. dengan tema: Syarah ALMal ji Allslam ji Abdi Umar im Al-Khaththab 
Radbiyallahu Anbm na Mugaranatuha bi Al-Angbimah Al-Haditiah (Politik Ekonomi 
Islam dalam Masa Umar bin Al-Khathab dan Perbandingannya dengan Sistem 
Kontemporer). Di mana penulisnya hanya membatasi kajian sistem ekonomi, 
sehingga dia lebih jauh daripada desertasi yang sebelumnya (yakni karya DR. 





Ahmad Asy-Syafi'i) dari tema kajian yang sedang kami lakukan ini. 

Dan, di antara karya yang juga peduli tentang sistem ekonomi Umar 
adalah kitab yang ditulis @uthub Ibrahim Muhammad dengan tema: As- 
Siyasah Al-Maliyah Ti Umar ibn Al-Khaththah (Politik Ekonomi Umar bin Al- 
Khathab). Sebagaimana DR. Syaugi Dunya juga memaparkan sedikit dari 
fikih ekonomi Umar dalam kitabnya, A/ Islam wa At-Tanmipah AHgishadiyah 
(Islam dan Pengembangan Ekonomi) 

Sesungguhnya pembicaraan kami tentang kajian-kajian yang telah ada 
sebelumnya bukan dimaksudkan untuk menilai dan menjelaskan kelebihan dan 
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kekurangannya. Oleh karena itu, pembicaraan ini tidak berarti meremehkan 
posisi kajian-kajian yang telah ada sebelumnya, namun untuk menjelaskan 
perbedaannya dengan tema kajian ini, Di antara kongklusi perbedaan tersebut, 
bahwa pengambilan manfaat penulis dari kajian-kajian tersebut sangat terbatas 
sekali, 

Berdasarkan urgensi tema yang telah disebutkan di atas dan ketiadaan 
kajian-kajian yang memadai di sekitarnya, maka kami memilih tema Fikih 
Ekonomi Amiril Mukminin Umar Radhiyalllahu Anh sebagai kajian dalam 
risalah ini. Kami berharap kepada Allah Tuli, semoga kajian ini dapat 
menjadi saham dalam menjelaskan fikih ekonomi Umar dan mendekatkannya 
kepada para peneliti dan pemerhati kajian-kajian ekonomi, Sebagaimana 
kami juga bermohon kepada-Nya untuk memberikan taufig kepada umat 
Islam dalam mengikuti jejak salafussalehnya, mengambil manfaat dari 
fikih ekonomi ini dalam melakukan terapi terhadap berbagai problematika 
ekonominya, dan membenarkan laju perkembangannya. 


Metodologi Kajian 

Tulisan tentang warisan ekonomi kaum muslimin, khususnya 
fikih sahabat menuntut untuk mengikuti metodologi dalam kajian yang 
memperhatikan karakteristik penulisan dalam tema-tema seperti itu. Diantara 
rambu-rambu metodologi yang diikuti dalam mempersiapkan kajian ini 
adalah sebagai berikut: 

1. Fikih ckonomi Umar Rudhiyallahu Anhu tidak terbatas dalam kitab tertentu 
atau ilmu tertentu, Akan tetapi dia -sebagaimana halnya fikih salafus-shaleh 
yang lain- tersebar di berbagai karya ulama dan dalam beragam ilmu pen- 
getahuan. Ini adalah yang mengharuskan kembali kepada sumber-sumber 
pokok dalam berbagai ragam disiplin ilmu pengetahuan, dan tidak boleh 
mencukupkan dengan apa yang telah terdapat dalam kitab-kitab ekonomi, 
buku-buku politik Islam, kitab-kitab sistem pemerintahan Islam, atau 
buku-buku sejarah, dan lain-lain, 

Karena itu, otentisitas fikih ekonomi Umar Radbiyallahu Anbu menuntut 
untuk merujuk kepada sumber-sumber pokoknya, mulai dari kitab-kitab 
tafsir, kitab-kitab hadits dan ufsur serta berbagai syarah keduanya, kitab-kitab 
fikih, kitab-kitab maghagi dan siroh, kitab-kitab zuhud dan rugu'g, di samp- 
ing merujuk kepada karya-karya ulama dalam kajian ekonomi dan politik 
hukum Islam, kitab-kitab sejarah dan otobiografi, dan lain-lain. Di mana 
kami telah mengumpulkan sejumlah besar arrar dan ditulis sesuai temanya. 
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2. Tidak cukup menyandarkan dtsar kepada sebagian rujukannya, namun saya 
berupaya mengenali apa yang mungkin dicapai dari sumber-sumber yang 
menyebutkan ursar tersebut dan menyandarkan kepadanya. Sebab yang 
demikian itu akan menambahkan kredibilitas ariar tersebut dan penjelasan 
sanadnya yang berbeda, sehingga lebih memudahkan bagi para spesialis 
untuk menetapkan hukum kepadanya. 

Pada sisi lain, bahwa atsar yang memungkinkan dijadikan pedoman dalam 
sebagian tema terkadang banyak jumlahnya, maka harus disebutkan yang 
terpenting diantaranya dan selebihnya dijelaskam dalam catatan kaki, agar 
orang yang ingin lebih dapat mengetahui dapat merujuk kepada tempatnya. 
Mengingat pentingnya mengenali tingkat keshahihan afsar sebelum me- 
nyimpulkan darinya, maka kami berupaya mengenali tingkatan utsar, 
selama demikian itu memungkinkan. Terlebih ketika atsar tersebut memi- 
liki substansi yang penting. Jika kami dapatkan ulama atau pencliti yang 
memaparkannya, maka umumnya kami cukupkan dengan penjelasan 
mereka. Akan tetapi jika kami tidak mendapatkan ulama yang telah 
memapar-kannya, maka kami berupaya seoptimal mungkin untuk meru- 
juk sebagian kitab yang menyebutkan otobiografi para tokoh dan kitab- 
kitab terminologi untuk mengetahui kondisi tokoh sunad. Dan, jika atsar 


» 


disebutkan dengan redaksi “diriwayatkan” (riya -dalam bentuk pasif 
-Edt)), maka itu menunjukkan kelemahan atsar tersebut, meskipan kami 
tidak menyatakan dengan jelas tentang kelemahannya. Sebab ungkapan 
tersebut menurut terminologi ahli hadits adalah sighat at-tamridh yang 
mengisyaratkan kelemahan sebuah riwayat. 





Terkadang nampak bagi kami bahwa sanad (mata rantai) afsar itu lemah, 
namun saya tetap menyimpulkan darinya pelajaran dan politik ekonomi. 
Itu adakalanya karena ketidakpastian tentang kelemahannya, dan kemung- 
kinan datangnya dengan sanad shahih yang tidak kami lihat, adakalanya 
karena berkaitan dengan masalah dan politik ijtihad ekonomi, tidak 
mengharamkan yang halal, tidak menghalalkan yang haram, dan tidak 
berbenturan dengan »ush-nash syariah. Dengan kata lain, bahwa suatu afsar 
terkadang lemah sanadnya, namun dia mengandung makna shahih: dan 
dalam sebagian kondisi. komentar terhadap atsar yang lemah merupakan 
bentuk bimbingan terhadap maknanya, dengan semacam asumsi kuat 
tentang keshahihan sanadnya. Adapun hukum-hukum yang menyentuh 
masalah-masalah yang mendasar atau menyalahi kaidah-kaidah yang baku, 
maka tidak seyogianya bila diambil dari aur yang lemah. 
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4, Jika terdapat penulis kontemporer menyebutkan atsaryang memiliki korelasi 
dengan fikih ckonomi Umar Radhiyalluhu Auhu tanpa menyebutkan rujukan- 
nya, kami akan mencari rujukan tersebut dalam rujukan-rujukan pokok yang 
kami bisa peroleh. Lalu jika kami tidak menemukan arsar tersebut, kami 
tidak akan berpegangan kepadanya, dan seringkali kami mengisyaratkan 
yang penting darinya untuk memberikan manfaat dengan hal tersebut. 

. Sebagai pedoman yang mendasar, bahwa ilmu-ilmu syariah saling berkai- 


» 


tan, di mana peneliti tidak bisa meninggalkan sebagiannya dari merujuk 
kepada sebagian yang lain. Oleh karena itu, sering kali dalam kajian ini 
membutuhkan diskusi dalam masalah-masalah tafsir, hadits, fikih, sejarah, 
dan lain-lain. Boleh jadi, demikian itu terasa asing pada masa yang telah 
terpengaruh metodologi kajian dengan seruan kebebasan pendapat tanpa 
ikatan apa pun seperti yang sedang terjadi pada saat ini, 

Kami tidak memperluas dalam penyimpulan fikih Umar dengan nash-nash 
dari Al-Our'an dan As-Sunnah. Demikian itu karena kami menghendaki 
peringkasan, tidak berkepanjangan dalam kajian, dan disebabkan fikih 
Umar sendiri sudah merupakan hujjah selama tidak menyalahi Al-Our'an 
atau As-Sunnah.! 


Egg 


Pasi 


Mengingat keistimewaan ekonomi Islam dan keinginan dalam memaparkan 
fikih ckonomi Umar dalam kondisinya yang khusus, kami tidak mem- 
perluas dalam melakukan komparasi antara paham-paham ekonomi yang 
disimpulkan dari fikih Umar dan paham-paham ekonomi konvensional, 
selama hal itu tidak diperlukan. Dalam hal ini, kami berijuihad dalam 
pemahaman-pemahaman ekonomi yang disimpulkan dari fikih Umar 
dengan bahasa ekonomi kontemporer, sehingga memudahkan pehama- 
mannya dan sempurna penyimpulannya. 

Kami berupaya seoptimal mungkin menghubungkan antara fikih ckonomi 
Umar dengan realita kontemporer, dan seringkali kami mengajukan cara 


» 


penyimpulan dari fikih Umar dalam bentuk kehidupan ekonomi Islam, 
Kami menukil atsuryang diriwayatkan dari Umar secara tekstual, dan tidak 


» 


meriwayatkan dengan makna melainkan sangat langka. Tujuannya adalah 
meletakkan afsar tersebut di depan pembaca sebagaimana aslinya, sehingga 
boleh jadi pembaca dapat menyimpulkan darinya apa yang tidak kami 
simpulkan. Sebab terdapat hadits shahih bahwa Nabi bersabda, 





hat AsZarkasyi, Abah 2U-Mahi bat A-hugh 0 Ath Thu, Syarah Aoa 
(105-185) DR. Mlammad Sulirnan AlAsygas, “Lai Ust ii, bla, 122-123, DI. Me 
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“Semga Allah memberikan kecemerlangan kepada sesenrang yang mendengar sesuatu 

dari kami, lalu dia menyampaikannya sebagaimana yang didengarnya. Sebab, berapa 

bunyak orang yang disampaikan yang lebih memabami daripada orang yang mendengar? 

10, Seringkali satu “sar memiliki makna lebih dari satu topik, sehingga 
berulang penyebutannya dalam kajian ini sesuai makna yang dicakupnya. 

11, Mengingat banyaknya rujukan dalam catatan kaki, maka kami mengikuti 
metode pengukuhan yang ringkas terhadap refrensi, sehingga kami hanya 
menyebutkan nama penulisnya dan nama kitabnya disertai penyebu- 
tan volume -jika ada- dan nomer halaman yang kami tulis dalam tanda 
kurung. Sedangkan informasi-informasi yang selebihnya, kami sebutkan 
dalam daftar pustaka. Dan, jika terjadi pengulangan penukilan dari satu 
rujukan secara langsung, kami cukupkan dengan ungkapan: ep.cii, disertai 
penyebutan nomer halaman. Adapun bila terjadi pengulangan penukilan 
dari suatu rujukan setelah penyebutan rujukan-rujukan yang lain, maka 
kami sebutkan nama penulis kitabnya dan kami katakan: oy.cf. 





Selanjutnya, bahwa untuk pengukuhan akurasi hadits-hadits Nabawi, 
maka kami cukupkan dengan nomer hadits daripada nomer halaman. 
Demikian itu adalah dalam kitab-kitab hadits yang bernomer, kecuali jika 
kondisi menuntut penyebutan nomer halaman. 


Scdangkan dalam pengukuhan akurasi informasi kebahasaan, kami 
cukupkan dengan menyebutkan nama kitab yang menjadi rujukan seraya 
menyebutkan entri yang menjadi sumber makna tersebut tanpa menyebutkan 
nomer halaman kitab. Seperti kata tu1hilu utaradhi, artinya: “menelantarkan 
pemakmuran bumi dan tidak menanaminya.” Lihat, Lisun AlArul, entri 'utbala. 


Sebagian Kesulitan Kajian Ini 


Sesungguhnya mengkaji fikih ckonomi salafus-shaleh acapkali terkendala- 
kan oleh beberapa kesulitan. Penyebutan adanya kesulitan ini tidak berarti 
mengeluhkannya atau lari dari kajian bidang ini. Sebab, masing-masing 
kajian memiliki problematika dan kesulitannya, Akan tetapi penyebutan 
tersebut boleh jadi bermanfaat Ihagi yang igin melakukan kajian dalam 
bidang ini, sehingga dia siap mengembannya dan mempersiapkan diri untuk 
melakukannya. Di antara kesulitan yang kami hadapi adalah sebagai berikut: 
2. Banyak dan variatifnya referensi yang harus dijadikan rujukan untuk men- 

genali fikih ekonomi Umar. Sebelumnya, kami menyimpulkan seperti yang 


1 Ahmad, A1Awmad hadir no, 445, AsTirmidsi. is Setan hadite no 2687 dan radaksi bagenya, dan Ibua Malah, “umar hadits 
mol 
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lainnya, bahwa atsuryang berkaitan dengan hal ini terbatas jumlahnya. Akan 
tetapi setelah melakukan penelitian, maka banyaknya atsar menjadikan 
problematika dan kesulitan bagi kami, baik dalam penyimpulan, penulisan, 
dan penyeleksian. Dimana untuk hal tersebut kami menghabiskan waktu 
lama dan upaya keras. 

b. Ulama hadits peduli dengan hadits-hadits Nabawi, lalu dikumpulkan dalam 
berbagai kitab, disusun dengan berdasarkan sudut-sudut pandang tertentu, 
dikaji sanadnya, dijelaskan matannya, dan lain-lain, Sedangkan a/sarsahabat 
dan pendapat-pendapat mereka tidak mendapatkan perhatian sebagaimana 
perhatian terhadap hadits dalam hal pengumpulan, pengkajian sanadsanad, 
dan penjelasan matan-matannya, Oleh karena itu, kami mendapatkan ke- 
sulitan dalam mencari apar dan mengumpulkannya, mengetahui hukum 
sanadnya, dan mendapatkan penjelasan kalimat yang rumit darinya. 

, Mengingat adanya terminologi dalam banyak atsuryang tidak dikenal pada 
masa kita, maka hal itu mengharuskan kami untuk merujuk kepada kitab- 
kitab bahasa, terminologi, dan lain-lain, dan mencari makna yang sesuai 


» 


dengannya, sehingga memungkinkan pengungkapan terminologi tersebut 
dengan bahasa yang dapat dipahami dalam bahasa ckonomi kontemporer. 
. Mengingat adanya hubungan di antara ilmu-ilmu syariah dan tidak 
memuungkinkannya pembicaraan fikih ekonomi salafus-shalih terpisah 
dari ilmu-ilmu syariah yang lain, maka itu menuntut peneliti untuk men- 
guasai seoptimal mungkin tentang apa yang dibutuhkan dalam kajian 
ilmu-ilmu tersebut. 


» 


Sistematika Kajian 

Kajian ini terdiri dari pengantar, pasal pengantar, tiga bab, dan penutup, 
dengan perincian sebagai berikut: 

Pengantar, yang akan membicarakan urgensi terna, sebab pemilihannya, 
metodologi kajian, dan kerangkanya. 


Pasal Pengantar, dengan tujuan memberikan kepada pembaca definisi 
singkat tentang garis-garis besar masa Umar dan kehidupannya, yang terdiri 
dua sub kajian, yaitu: Kehidupan Umar, dan Masa Umar. 

Adapun bab-bab yang terdapat dalam risalah ini adalah sebagai berikut: 

Bab I: Dasar-dasar Ekonomi. Dalam bab ini akan dikaji fikih 
ckonomi Umar Radhiyalluh Anhu tentang dasar-dasar terpenting dalam 
ekonomi, yang terdiri dari lima pasal: 
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Pasal 1: Produksi, yang terdiri dari lima bagian pokok kajian, yaitu: 
Pertama: Makna Produksi. 
Kedua: Urgensi Produksi dan Tujuan-tujuannya. 
Ketiga: Kaidah-kaidah Produksi. 
Keempat: Unsur-unsur Produksi. 
Kelimu: Bidang-bidang Produksi. 

Pasal 2: Konsumsi, yang terdiri dari tiga sub kajian seperti berikut ini: 
Pertama: Urgensi Konsumsi dan Tujuannya. 
Kedua: Kaidah-kaidah Konsumsi. 
Ketiga: Panduan dalam Konsumsi. 

Pasal 3: Distribusi, yang terdiri dari tiga pokok kajian sebagai berikut: 
Bertuma: Makna Distribusi, Urgensinya dan Tujuan-tujuannya. 
Kedua: Politik Distribusi. 

(cdiga: Jaminan Sosial. 

Pasal 4: Uang, dan terdiri dari dua sub kajian, yaitu: 
Pertama: Definisi Uang. 
Kedua: Manajemen Keuangan. 

Pasal 5: Gejolak Ekonomi dan Cara-cara Menghadapinya, yang 
terdiri dari dua pokok kajian: 





Pertama: Tabiat Gejolak Ekonomi. 
Kedua: Cara-cara Menghadapi Gejolak Ekonomi. 

Bab 2: Pengembangan Ekonomi dan Hubungan Ekonomi Interna- 
sional. 

Dalam bab kedua fikih ekonomi Umar ini akan dibicarakan tentang 
pengembangan ekonomi dan hubungan ekonomi internasional, yang dibagi 
dalam empat pasal: 

Pasal 1: Makna Pengambangan Ekonomi dan Penanggung Jawabnya, 
yang terdiri dari dua sub kajian, yaitu: 
Pertama: Makna Pengembangan Ekonomi dan Lingkungannya. 
Kulua: Pengembangan Ekonomi antara Usaha Individu dan Usaha Negara. 
Pasal 2: Tuntutan-tuntutan Pengembangan Ekonomi, yang kami bagi 
dalam tiga pokok kajian seperti berikut ini: 
Pertama: Pengembangan Sumber Daya Insani (SDI). 
Kulua: Pengembangan Sumber Daya Bumi (SDB). 
Ketiga: Pembentukan Modal. 
Pasal 3: Kendala-kendala Pengembangan Ekonomi, yang kami bagi 
dalam tiga sub kajian sebagai berikut: 
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Pertama: Dampak Negatif Pemberian bagi Sebagian Individu. 
Kedua: Larangan Mujahidin Berladang di Daerah-daerah Taklukan. 
Keriga: Kesalahan Memahami Makna Tawakal dan Zuhud. 
Pasal 4: Hubungan Ekonomi Internasional. terdiri dari tiga sub kajian 
seperti berikut ini: 
Pertama: Urgensi Hubungan Ekonomi Internasional. 
Keduar Kaidah-kaidah Hubungan Ekonomi Internasional. 
Ketiga Usyur (10 90) 
Bab 3: Pengawasan Negara terhadap Ekonomi 

Dalam kajian fikih ekonomi Umar tentang pengawasan negara terhadap 
kehidupan ekonomi ini akan dibagi dalam empat pasal: 

Pasal 1: Kontrol dan Pengawasan Pasar, yang terdiri dari dua sub 
kajian, yaitu: 
Partama: Makna Kontrol dan Pengawasan. 
Kedua: Kontrol terhadap Aktifitas Ekonomi. 

Pasal 2: Pengawasan Harta, yang terdiri dari tiga pokok kajian: 
Pertama: Hakekat Pengawasan Harta dan Urgensinya. 
Kedua: Tujuan Pengawasan Harta. 
Ketiga: Sarana-sarana Pengawasan Harta. 

Pasal 3: Pengawasan Kerja dan Manajemennya, yang terdiri dari dua 
sub kajian sebagai berikut: 
Pertama: Hak dan Kewajiban Pekerja. 
Kedua: Tujuan Pengawasan Pekerja dan Sarana-sarananya. 

Pasal 4: Perlindungan Lingkungan, yang dibagi dalam dua pokok kajian: 
Pertama: Makna Problematika Lingkungan. 
Kedua: Perlindungan Lingkungan dalam Prespektif Fikih Ekonomi Umar 

Radiyallahu Anbu. 

Penutup, yang di dalamnya akan disebutkan beberapa poin inti kesimpulan 
kajian, dan rekomendasi. 

Setelah itu, kami ingin mengatakan bahwa kajian ini adalah upaya yang 
dapat kami lakukan, dan merupakan upaya manusia yang penuh kekurangan. 
Kami merasakan bahwa kekurangan masih meliputinya, dan kami melihat 
kekurangan nampak di dalamnya. Meskipun demikian, kami mengharapkan 
pembaca yang mulia agar tidak melecehkannya, dan menerima syafaat 
kebaikan-kebaikannya dalam keburukan-keburukannya. Hendaknya pembaca 
memaklumi bahwa kajian ini adalah pekerjaan manusia yang kekurangan 
pasti meliputi dirinya. Sebagaimana juga kami berharap agar kiranya pembaca 
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mengetahui bahwa fikih ekonomi Umar lebih luas daripada diliputi sebuah 
dcsertasi, dan lebih dalam daripada dipaparkan scorang pencliti. Scbab, fikih 
orang yang disifati oleh Nabi S/xelke/kebu Alaihi wu Sallum sebagai orang yang 
diberikan ilham oleh Allah Sxbhanahn na Ta'ala dan dijadikan-Nya kebenaran 
pada lisan dan hatinya. Juga dikarenakan fikih ini merupakan aplikasi dan 
pengalaman nyata ekonomi Islam di kawasan negara Islam yang terbentang 
luas wilayahnya selama 10 tahun lebih, yaitu pada masa kekhalifahan Umar 
Radhiyallaha Anne. 

Terakhir, kami merasa berkewajiban untuk berterima kasih kepada 
dua guru besar kami yang murah hati: DR. Muhammad bin Ali Al-Ugla, 
pembimbing desertasi bagian ekonomi, dan DR. Abdullah bin Mushlih 
Ats-Tsamali, pembimbing desertasi bagian fikih. Di mana dalam melakukan 
kajian ini, kami mendapatkan kehormatan dari mereka berdua dengan 
bimbingan dan pencermatan kajian ini sejak membuat anasirnya hingga 
sampai dalam bentuk kajian seperti sekarang ini. Sungguh keduanya sangat 
bermurah hati kepada kami dengan waktu dan upaya keras keduanya. Kami 
bermohon kepada Allah, semoga Dia memberikan balasan kepada mereka 
berdua dengan sebaik-baik balasan. 

Sebagaimana juga tidak boleh terlewatkan bagi kami untuk berterima 
kasih kepada dua pembimbing kami yang terdahulu: DR. Syaugi Ahmad 
Dunya dan DR. Muhammad Husni Salim, yang dari keduanyalah muncul 
konsep kajian ini, dan di bawah bimbingan mereka berdualah dibuat anasir 
bab-bab kajian ini dan pasal-pasalnya. 

Kami sampaikan terima kasih kepada setiap yang memiliki andil dalam 
penulisan kajian ini, baik para guru kami yang utama dan kawan-kawan 
kami yang setia. Kami bermohon kepada Allah, semoga Dia menulis pahala 
semuanya di sisi-Nya. 

Sebagaimana kami juga sampaikan terima kasih kepada Universitas 
Ummul Gura yang telah memberikan kepada kami kesempatan 
mempersiapkan desertasi ini. Dan, kami khususkan terima kasih kepada 
mereka yang berwenang di Pasca Sarjana Syariah serta Fakultas Syariah dan 
Kajian Islam, dan para dosen di Pasca Sarjana, Kami sampaikan terima kasih 
kepada setiap orang yang membantu kami dalam mempersiapkan kajian ini. 
Dan, Allah-lah yang memberikan pertolongan dan bimbingan kepada jalan 
kebenaran.f”) 
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Paral Pengantar 
KEHIDUPAN UMAR DAN MASANYA 


Pasal pengantar ini dimaksudkan untuk memberikan kepada pembaca 
pemikiran singkat tentang kehidupan Umar Rud/hiyalluhu Anbu sebagai pemilik 
fikih ckonomi ini, dan mengenali ciri khas terpenting pada masanya, 

Sesungguhnya pembicaraan tentang kehidupan Umar dan masanya lebih 
luas untuk dikaji dalam satu desertasi, terlebih dalam sub kajian dalam pasal 
pengantar seperti ini. Itu karena pembicaraan ini akan dibatasi pada sisi-sisi 
terpenting dalam kehidupan Umar dan masanya, yang akan dibagi dalam 
dua pokok kajian, yaitu Kehidupan Umar Radhiyallubu Anbu, dan Masa Umar 
Radbiyallahu Anhu 


1. Kehidupan Umar Radhiyallahu Anhu, 


Di antara sisi terpenting yang mungkin dikenali dari kehidupan Umar 
Radhiyallahu Anbu dalam sub kajian ini adalah sebagai berikut: 


a. Nasabnya 

Para sejarahwan menyebutkan nasab Umar dari fihak ayahnya dan 
ibunya dengan mengatakan: Umar bin Al-Khathab bin Nufail bin Abdil 'Uzza 
bin Riyah bin Abdullah bin Ourth bin Razah bin Adi bin Ka?ab bin Luayyi 
bin Ghalib Al-Ourasyi Al Adawi. Sedangkan ibunya adalah, HTantamah binti 
Hasyim bin Mughirah, dari Bani Makhzumi, di mana Hantamah adalah 
saudara sepupu Abu Jahal." 








ah Uma dalam bebrapa aka batik Io Sad “Da Kb 321rb Tt an 
Un (M6) AI Baluriri, at Ak Apsmpbon) hlm. 159, Ihma Sabah, “str Hadiah 2215, Al-Hakim, 
UN omaghUimurhlm. 16 Ibuu Ina, 1/I1Aubai AI dan Tan 
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Kunyubnya: Abu Hafash: dan lugah (gelar)nya: Al-Farug. Dikatakan, 
bahwa dia digclari demikian itu dikarenakan terang-terangannya dan 
pengumandangan:nya secara terbuka terhadap keislamannya, ketika yang 





lain menyembunyikan keislaman mereka. Maka dia membedakan antara 
yang hak dan yang batil. 


b. Kelahiran dan Pertumbuhannya 


Umar dilahirkan 30 tahun sebelum masa kenabian, dan ada pula yang 
berpendapat selain itu." Ia hidup selama 65 tahun," separuh pertama-kurang 
lebih- dalam kekelaman jahiliyah. Ketika itu dia adalah orang yang tidak 
dikenal. Tidak memiliki nama dan keagungan. Sedangkan yang separuh 
keduanya dalam cahaya iman. Dimana dalam masa ini, namanya menjadi 
terkenal dan termasuk salah satu tokoh besar. Titik peralihan ini adalah saat 
dia mengucapkan: “Aku bersaksi tiada tuhan melainkan Allah, dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad utusan Allah.” Ketika itulah Umar benar-benar “dilahirkan” 
dan hidupnya mulai berpengaruh dalam percaturan sejarah. 





Umar menghabiskan masanya dalam jahiliyah selama 30 tahun, yang 
di dalamnya dia tidak dikenal kecuali pernah menjadi wakil utusan bagi 
kaum Ouraisy. Sebab, jika terjadi perang di antara kaum Ouraisy dan suku 
lain, maka mereka mengutus Umar sebagai utusan. Dan, jika terdapat orang 
yang membanggakan dan menjadikan hakim dalam suatu perselisihan, maka 
mereka rela bila Umar sebagai wakil meraka dalam hal tersebut. 

Sesungguhnya Umar berkembang dalam asuhan bapaknya yang 
berwatak keras dan berhati kasar. Umar dibebani ayahnya menggembala 
unta dan kambing, diletihkannya jika bekerja, dan dipukulnya jika 
mengabaikannya. Umar ketika itu adalah orang biasa seperti halnya jutaan 
manusia lainnya, yang seseorang tidak merasakan keberadaan mereka, dan 
tidak menyedihkan kematian mereka. Tapi kemudian ketika masuk Islam, 
dia menjadi sosok yang luar biasa, yang pemaparan kisah-kisah indahnya dan 
berbagai keistimewaannya menyita perhatian para sejarahwan."! 


Thn Outribak, 





1m 180) Dikatakan, bahwa Nahi Wholitaha “at ae Siam alalah yang memberitan gelar Al Parng erocla 


Usus Dan dikatakan bahwa yang memberikan gelar adalah Ahl Kuala ebagaitnsnn dulkatakan jug: bahya yang erberisan peler 
adalah brt Aas Situ Taha, Tom Su'a ips (3205), Ibnu Syabah, y.c1(2:227)hddan Homu Hajat, tuch an CS Adam 4 Iithah 
Grade, 
Pang 


(rar 3 imINS, ApNa 25524) Usul Jauri, Maragis mar hlm, 1, dan Ibn Hajar, “UAshab (as At) 





& Ali At Thamibavi dan Nai Ato Tbanttawi, Assibr Uiaralm 9-11 Dani 
spot kn. 201 20 bo bah p:21 32 om Jr Aa Nova psi hlra 3,AI Muh b Ath That 
(gus (ARI), Mu ajar, pcs (4-480), DR. Muliatumad AsSayyid ALWakil, jamal Ai Tarikhah foot At Khaefa Ar Raya Mn, 
35, Mmmud ypatir plain IK Chi bi Abdi Kai ALAdas7, sma plan Adowban ALOO (IAN) 
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c. Sifat-sifatnya 

Berbagai referensi menggambarkan sosok Umar Rad/iyallahu Anbu bahwa 
beliau berbadan tinggi lagi besar, lebat bulu badannya, terursi rambutnya 
dari kedua sisi kepalanya, berkulit putih kemerah-merahan -Jan ada yang 
mengatakan coklat mudas berjenggot lebat, berkumis tebal, dan menyemir 


ubannya dengan hana! 


Disamping sifat-sifat fisik tersebut, Umar juga memiliki sifat-sifat 
kejiwaan yang luhur, diantaranya: adil, penuh tanggung jawab, sangat keras 
pengawasannya terhadap para pejabat dan aparat negara, santun terhadap 
rakyat dan sangat antusias dalam merealisasikan kemaslahatan mereka, tegas 
dalam urusan agama, berwibawa dan disegani manusia, tajam firasatnya, luas 
dalam keilmuannya, cerdas pemahamannya, dan sifat-sifat lain yang tidak 
mungkin disebutkan seluruhnya dalam sub kajian ini. 

Berikut ini keterangan singkat tentang sebagian sifat-sifat termasyhur 
Umar Radhiyallahu Anu dan sangat dominan pada dirinya. Dimana hampir- 
hampir nama beliau tidak disebut melainkan sifat-sifat ini disebutkan 
bersamanya. Sifat-sifat terpenting tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Keras, yaitu lawan dari lemah lembut, Maksudnya, keras dalam 
menyelesaikan berbagai masalah dan menghadapinya dengan tegar dan 
penuh keteguhan! 

Sifat ini menjadi ciri khas Umar Rudbiyululluhu Anbu pada masa 
jahiliyah dan juga menjadi bagian kisah indahnya dalam Islam. Sebab beliau 
menggunakan sifat ini dalam melayani agama dan menegakkan perintah Allah 
Subhanahu na Ta'ala. Sebagai bukti hal itu adalah sabda Nabi 


aa aa 
SIA peak mag Kang an Pap saga dinah Ae 





am js 2 Yf pn per) PAIG JS, alah cat 
adi Si Ktp al 1ta la Ine Dp Ki 


1 Untuk tambahan lebih rines like Ibnu Oatibah, sp Hlm IKI, Lama ASi atbah, UM uedanng (Its), ALMlakira, “Um 
0p01(2873 AlMulib AihvThaban, gpu (2272-27a ytbmal au, pa, blm. 17L8, Ibnu Hajar ypor (4: 484-485), DI. Altar Diya" 
AtUmari, Asim AXNikah Ar Ransdot, Win. 66 

2 Sebagiaa fat yang tdah disebutkan, seperi: adil pengawasan Lrbadap pejabat negara, santan terhadap rakyat, bertanggung jawab, 
dan Jain Iin ekar. disebutkan sxcar terpetiac: dalam tengah tengah kajian dan beberpe conroh yung mesjelakannya,ja7, Iu 
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“Umatku yang paling sayang kepada umatku adalah Abu Bakar, yang paling keras 
dalam perkara fagama) Allah adalah Umar, yang paling benar dalam malu adalah 
Utsman, yang paling bagus bacaan AL-Gur an adalah Ubay bin Ku'ab, yang paling 
menguasai faraidh adulah Zaid bin Tsabit, dan yang paling mengetahui tentang batal 
dan haram adalah Mu'adg hin Jabal. Dan ketahuilah, bahwa dalam setiap umat 
ferdapat orang yang amanat, dan orang yang amanat dalam umat ini adalah Abu 
Ubaidah bin Al Jarrah." 

Yang dimaksudkan keras dalam perkara (agama) Allah adalah 
melaksanakan perintah-Nya dalam segala makna, dan berpedoman kepadanya 
dengan penuh hati-hati dan sangat kuat. 

Para sahabat sangat mengenal sikap keras Umar ini dan takut terhadap 
silat tersebut. Oleh karena itu, ketika Abu Bakar mengangkat Umar sebagai 
khalifah setelahnya, maka seseorang di antara mereka berkata kepada Abu 
Bakar, “Apa yang kamu katakan kepada Tuhanmu jika kamu mengangkat 
Umar sebagai khalifah bagi kami, sedangkan kamu mengetahui sikap 
kerasnya?" Maka Abu Bakar berkata, “Dudukkanlah aku! Apakah kalian 
menakutakutiku dengan Allah? Aku akan katakan, “Wahai Tuhanku, aku 
mengangkat khalifah terhadap mereka orang yang terbaik dalam agama-Mu.”! 

Sesungguhnya Umar Radhiyallahu.-Anbu mengerti sifat tersebut pada dirinya. 
Akan tetapi dia mengeksplorasinya dalam menolong kebenaran dan menumpas 
kezhaliman. Sebagai bukti hal tersebut, bahwa ketika sempai kepada Umar 
kekhawatiran kaum muslimin terhadap sikap kerasnya, maka dia menjelaskan 
kepada mereka sebab-sebab sifat kerasnya dan dalam apa dipergunakannya, Dia 
berkata dalam khutbahnya setelah diangkat sebagai khalifah, 

“Wahai manusia, sesungguhnya aku mengetahui bahwa kalian merasakan 
sifat keras pada diriku. Demikian itu adalah sejak aku bersama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan aku sebagai pelayannya. Sedangkan beliau adalah 
seperti yang disebutkan dalam firman Allah, “Ayat belas kasihan lagi penyayang 
terbudap urang-oran 





ng beriman”! Maka aku di hadapan beliau seperti pedang 





| Ahmad A!Mnvenh hadita no. 12194, At TirmktA, Ae Senam hatta wo, 3795, dan Ar Trmidri berkata, “Hadi ini hasan shahih," 
(Dan ibatiat, AlWllbany Ai? -iladin Ash oudiloh bad m0, 1224. 
2 Ibnul Arab, do Womal Arabi menyebuskan conseh tentang sikap kerasnya Umar 
anhhat. ee tentang Loeaxa petang dar eika Nat Val log Soo bermuyawanh dengan Ab Basard 
Ku Baka: mengisyaratkan kepala Na dx Salon Jangan tebusat. Sedangkan Um 
Wit mu Sao berkata, "Orung pon leh har mubin 
1 Laba burowilape yan morikwiku maka ngo und ratan panpanka.din 
onta yng arwbehaka bu, eka serengautasa aga, Mat Yeopanpan ht Mito Peyang (G5. Urai: 36) Sedang stungpat 
inpor ban suhu me adalah Nah Anis Sak honor da berkata, “Na Tekan bearadot Tinghon duet merang pdl onar sang mar 
Kadi ingat wa omi" (O3, Nuli. 26) 
Ubnu Sa'ad.a01(1 M7) Abiluererrag, An nsbama(5-449480), Atb.Tbabari apot(d?289), A-Halndiri ol, him 187, Ibnu Syabah, 
23), dan Ibu Jauai, Atenapi? Lea bla: 79, 
4 884 Taubahi 121 
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yang terhunus, kecuali 





jika beliau melarangku dari suatu perkara, maka aku 
pun menahan diri, Jika tidak, aku maju pun kepada manusia karena posisi 
kelemah-lembutan beliau. Aku selalu demikian itu hingga beliau wafat, dan 
beliau ridha kepadaku, alhamdulilah, dan aku bahagia dengannya. Kemudian 
aku melakukan demikian itu bersama Abu Bakar, khalifah Rasulullah 
setelahnya. Dia, sebagaimana kalian ketahui, adalah orang yang memiliki 
kedermawananan dan kelemah-lembutan. Maka aku sebagai pelayannya seperti 
pedang di hadapannya. Aku padukan kekerasanku dengan kelembutannya, 
kecuali jika dia maju kepadaku, maka aku pun mengendalikan diri, Jika tidak, 
aku pun maju. Dan, aku selalu demikian itu hingga dia wafat, dan dia ridha 
kepadaku, a/hamdulillah, dan aku bahagia dengannya. 

Kemudian urusan kalian pada hari ini berada di tanganku, dan aku 
tahu akan ada orang yang mengatakan, “Saat orang lain berkuasa saja ia 
telah keras kepada kita, apalagi jika kekuasaan itu di tangannya? Ketahuilah, 
bahwa kalian tidak akan bertanya kepada seseorang tentang aku. Sebab kalian 
telah mengenalku dan berpengalaman hidup denganku, Maka ketahuilah, 
bahwa sifat kerasku yang kalian lihat akan semakin bertambah berlipat-lipat 
-karena kekuasaan telah berada padaku: terhadap orang yang zhalim dan 
orang yang melampuai batas, untuk membela orang yang lemah dari sikap 
orang yang kuat di antara mercka, Sesungguhnya aku setelah kekerasanku 
tersebut adalah orang yang akan meletakkan kedua pipiku di bumi terhadap 
orang-orang yang menghindari keburukan dan orang-orang yang menahan 
diri dari kejahatan di antara kalian,” 

Sesungguhnya sifat keras Umar Rudhiyuluhu Anbu tidak berarti ia bengis 
dan tidak mengenal kasih sayang. Sebab beliau memiliki sifat lemah lembut 
dan kasih sayang terhadap rakyat. Beliau tidak pernah menyerahkan pekerjaan 
kepada orang yang memiliki sifat bengis dan keras hati. Sebab terdapat 
riwayat bahwa Umar menugaskan seseorang dalam suatu pekerjaan, Ketika 
orang tersebut masuk kepada Umar untuk memberikan salam kepadanya 
dan melihat Umar mencium salah satu putranya, dia berkata, “Engkau 
mencium anak ini, wahai Amirul Mukminin? Demi Allah, aku tidak pernah 


4 hmu Abdi Mah, Mob ih hama Fi Tik Amir Mania our bai Al Kabiehah(I:MM43A5) dan AldMuagi Abilindi, Kang 
Mma :681-682l Lihat juga IK, Muhammad Ahmad Asyut, Kura babi Meki Hiwaria AK otebanaa Wuhajaha Bl. 
2021, dan DR. Sulaiman Mulunmad AibTaamawi, Umr ih A/ Kbttilah mv UiheAe Yus A/Jeral AL Latah bla 
Sid bin Musayyab berkuu dalam ratagomentar, ur sercbut, “Deo Allah, dia menepati karina Alah apa yang di katakan. Ii 
meababisan kekeruannnyateraulap onangotar ym meraaikan dan mue'aksikan kebal, dm embautrbadap ht kebenarat, 
siapa pun acteka” Sesunggukaya Umat ipada Allah yr dileunbtikan-Nya cthadap abi kataatin, daa ikaru.mak Nya 
kekerasanterhadap mus musuh Allah dengar tarpu reomehaliii mereca Lihat, Ibnu Abd: Rapbihi, 12 Madrid (132) Iban 
Sit yoo (200) nu Jaati yui la 77 daa !fid» LL Vafrs(LL2AY 
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mencium anakku sama sekali!” Maka Umar berkata, “Maka kamu, demi 
Allah, terhadap anak-anak orang lain (maksudnya rakyatnya -Edt) akan 
lebih tidak sayang lagi. Janganlah kamu bekerja kepadaku selama-lamanya." 
Lalu Umar membatalkan penugasannya."! 

b. Wibawa: maksudnya ditakuti yang disertai penghormatan dalam 
hati, dan sering pula disertai dengan rasa cinta dan pengenalan! 


Sungguh Umar Radhiyallahu Anhw memiliki wibawa besar dan disegani 
setiap orang yang melihatnya. Bahkan setan pun takut dan lari darinya. 
Nabi Shallallahu Alaihi nu Sallam mengukuhkan sifat tersebut kepada Umar 
Radivallahu Anbn, seperti disebutkan dalam hadits Sa'ad bin Abi Waggash 
Kadhiyallahu Antu, bahwa dia berkata, “Umar meminta izin untuk masuk 
kepada Rasulullah Shallillahu Alaihi ma Sallam, sementara bersama beliau 
terdapat kaum perempuan Ouraisy yang sedang berbicara banyak dengan 
beliau dan suara mereka keras melebihi suara beliau, Maka ketika Umar 
meminta izin masuk, mereka berdiri dan segera bersembunyi di balik tabir, 
dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengizinkan kepadanya untuk 
masuk. Lalu dia masuk, dan Rasulullah tertawa. Maka dia berkata, "Engkau 
tertawa hingga terlihat gigimu, ya Rasulullah!" Nabi berkata, 





"ku beran terbadap kaum perempuan yang tadi berada di sisiku. Ketika mereka 

mendengar suaramu, maka mereka segera sembunyi di balik tabir." 

Umar berkata, “Engkau lebih berhak ditakuti mereka, ya Rasulullah? 
Kemudian Umar melanjutkan, Wahai kaum yang memusuhi diri mereka sendiri, 
apakah kamu takut kepadaku dan tidak takut kepada Rasulullah” Mereka 
menjawab, 'Ya, kamu lebih keras daripada Rasulullah." Lalu Rasulullah bersabda, 

“Demi Dgat yang diriku di Tangan-Nyas tidaklah setan bertemu kamu menempuh 

Jalan yang manapun, melainkan dia menempub selain jalan kamu.” 

Dan, Abu Salamah bin Abdurrahman menggambarkan kewibawaan 
Umar Rudhiyallahu Anhu seraya mengatakan, “Cambuk Umar lebih ditakuti 
di dalam dada manusia daripada cambuk kalian ini. 

Sesungguhnya Umar Radhjjalahi Anhu mengerti pentingnya kewibawaan 
bagi seorang hakim (pemimpin) agar segala urusan menjadi stabil. Hal 












tap Umar rm, 145, ba Abdi Madi, 4. 
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itu ditunjukkan, bahwa Sa'ad bin Abi Waggash Rudhiyaltahu Anbu ketika 
mendesak-desak manusia hingga dia sampai kepada Umar, dan saat itu Umar 
sedang membagikan harta di antara manusia, maka Umar mengingkari 
sikap Sa'ad tersebut dan dipukul dengan cambuknya seraya berkata 
kepadanya, “Sesungguhnya kamu menghadap dengan tidak takut terhadap 
sultan Allah di muka bumi, maka aku ingin mengajarkan kepadamu bahwa 
sultan Allah tidak akan takut kepadamu,"! Dan, Umar berpendapat bahwa 
seyogianya kewibawaan merupakan sarana untuk penegakan kebenaran, dan 
tidak boleh dieksploitasi dalam menzhalimi rakyat. Itulah sebabnya ketika 
seseorang Ouraisy bertemu dengannya lalu berkata kepadanya, “Bersikaplah 
lemah lembut kepadaku. Sebab hati kami telah penuh ketakutan.” Maka 
Umar berkata, “Apakah dalam sikap (kerasku) itu terdapat kezhaliman?” 
Ia menjawab, “Tidak.” Umar berkata, “Itulah sebabnya maka Allah 
menambahkan di dalam dadamu rasa takut kepadaku.” 





Di samping kewibawaannya tersebut, Umar adalah orang yang rendah 
hati, mudah kembali kepada kebenaran dan menerimanya dari siapa 
saja tanpa keberatan sedikit pun, Ia bahkan meminta rakyatnya untuk 
menunjukkan kekurangannya, membantu orang yang memiliki kebutuhan 
dengan kedua tangannya, mengobati sendiri unta zakat, tidur di bawah 
pohon tanpa penjagaan, tidak menyukai fenomena-fenomena kebanggaan 
dan kesombongan, dan seringkali membawa ember di punggungnya untuk 
mendidik dirinya seraya berkata, “Sesungguhnya nafsuku mendorongku 1jub, 


maka aku ingin merendah-kannya.”2 


c. Ilmu Nabi Sullullahu Alaihi wa Sallam mempersaksikan keilmuan 
dan pemahaman Umar Radhiyallahu Anbu yang tidak behiau dilakukan kepada 
selainnya. Sebagaimana dalam sabda beliau, 

“Ketika aku tidur bermimpi miuum susu sebingga aku melihat kesegaran mengakir 

di kukuku -atan kuku -kukukus, komudian aku berikan kepada Umar." 

Maka para sahabat berkata, “Apa makna demikian itu, ya Rasulullah?" 
Beliau berkata, “Tiru. 

Sedangkan tentang ketepatan Umar dalam perkataan yang benar dan 
mengetahui kebenaran, Nabi Shu/lalahw Alaihi wa Sallam bersabda, 


“Seumpguhnya Allah menjadikan kebenaran pada bilah Umar dan batinya.”" 








vThabari, yr (3207), din At Raludriri, xvi, 

2 sahatlah hal tersebut, dan beberapa cemtohrya dalan: Ibmu Kacsir gd 71301 9, Ibn Jaugi vi hlm. 176-182, dar AlMuhibb 
At Thabuti, pot hlu. 12-18) 

3 Telah disebutkan lir 
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Dan, Abdullah bin Mas'ud Radhiyallihu Anbu menyifati ilmu Umar 
Radhiyallahu Anhu seraya mengatakan, “Seandainya ilmu Umar diletakkan di 
piringan timbangan yang satu, dan ilmu orang-orang yang hidup di bumi 
diletakkan di piringan timbangan yang lain, niscaya ilmu Umar mengungguli 
ilmu mereka. Sungguh mereka (para sahabat) berpendapat bahwa dia pergi 
dengan 90 Yo ilmu." 

Kemudian di antara ilham yang dimiliki Umar Radija/lahu Anhu adalah, 
bahwa beberapa kali wahyu Al-Our'an turun sesuai dengan pendapat dan 
ijtihadnya. Itu merupakan keistimewaan yang hanya dimilikinya, dan 
tidak pada sahabat yang lainnya. Sebagian ulama menghitung kesesuaian 
pendapat dan ijtihad Umar dengan wahyu Al-Our'an tersebut, maka mereka 
mendapatkan sebanyak 15 kesesuaian. 


d. Keislamannya 

Ketika Nabi Muhammad Shallalhu Alaihi wa Sallam diangkat Allah 
'Tu'ala sebagai Rasul-Nya yang terakhir untuk menyampaikan Islam kepada 
manusia, maka Umar termasuk orang yang paling sengit dalam memusuhi 
Islam dan dikenal dengan keras tabiatnya, di mana kaum muslimin yang 
lemah menerima darinya berbagai bentuk gangguan dan siksaan, Maka, 
ketika Allah menghendaki memberinya hidayah, Allah memperkenankan 
doa Nabi Shallallahu Alaihi na Sallam untuknya. Di mana Nabi Shallallahu 

Uaihi wa Sallam berdoa, 

“Ya Allah, jayakanlah Islam dengan salah satu dari dua orang yang lebih Engkan 
cintai: Abu Jabal atau Umar bin Al-Khathah, Maka salah satu dari kedunya yang lebih 
dicintai Allah adalah Umar bin Al-Khathah." Umar menyatakan keislamannya 
pada tahun ke-6 dari kenabian." Dan, keislamannya ini memiliki pengaruh 
besar bagi kaum muslimin. Abdullah bin Mas'ud Radbiyallahn Anbu berkata, 
“Kami selalu sangat mulia sejak Umar masuk Islam.” Dalam riwayat lain 
disebutkan bahwa Ibnu Mas'ud berkata, “Sesungguhnya keislaman Umar 
adalah penaklukan, hijrahnya kemenangan, dan kepemimpinannya rahmat, 


na 
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Sesungguhnya Umar Radhiyailahu Anbu melakukan peranan besar 
dalam dakwah dan jihad, berada di sisi Nabi Shallallahu Alaihi ma Sallam 
sebagai pendukung dan penopangnya serta hadir bersamanya dalam seluruh 
peperangan, yang di dalamnya dia termasuk orang yang disifati dengan 
kekuatan dan keberanian. Dan, ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
wafat, maka beliau ridha kepada Umar dan memberinya kabar gembira 
dengan surga untuknya."! 

Selanjutnya, ketika Nabi Sha//allahu Alaihi ma Sallam telah wafat dan Abu 
Bakar menjadi khalifah, maka Umar berada di sisinya untuk membantu 
dalam memudahkan urusan kaum muslimin, di mana Abu Bakar selalu 
bermusyawarah dengan Umar dalam masalah-masalah yang disampaikan 
kepadanya, dan Umar menjadi pembantu dan penasehat terbaik.” 


€. Kekhalifahannya 


Ketika Abu Bakar Radhiyullahu Auhu menghadapi kematiannya, dia 
mengangkat Umar sebagai khalifah setelah bermusyawarah dengan para 
sahabat senior dan persetujuan mereka dalam hal itu. 


Umar Radhiyallah Amhu melaksanakan tugas dalam kekhalifahan selama 
10 tahun dan 6 bulan, kurang lebih, dan mampu merealisasikan hal-hal yang 
besar dalam masa tersebut, yang tidak mungkin disebutkan seluruhnya dalam 
tuang yang singkat ini, karena membicarakan seluruh keberhasilan Umar 
Radbiyallahu Anhu selama masa kepemimpinannya membutuhkan kajian 
tersendiri" 


Secara umum, bahwa Umar Radhiyallahu Anhu selama dalam masa 
kekhalifahannya telah menampakkan politik yang bagus, keteguhan prinsip, 
kecemerlangan perencanaan, meletakkan berbagai sistern ekonomi dan 
manajeman yang penting: menggambarkan garis-garis penaklukan dan 
pengaturan daerah-daerah yang ditaklukkan, berjaga untuk kemaslahatan 
rakyat menegakkan keadilan di setiap daerah dan terhadap semua manusia, 
memperluas permusyawaratan, melakukan koreksi terhadap para pejabat 
negara dan mencegah mereka dari menzhalimi rakyat: mengalahkan dua 
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imperium besar dunia: Persia dan Romawi, menaklukkan Mesir, beberapa 
bagian wilayah Afrika dan lain-lain, berkembangnya Kufah, Basrah dan 
Fusthath pada masanya, membagi negara ke dalam beberapa wilayah dan 
pengangkatan di setiap wilayah seorang gubernur, dan sering kali mengangkat 
bersama gubernur seorang gadhi (hakim), orang yang bertanggung jawab 
terhadap baitul mal, dan petugas Aburyj (pajak bumi)." 





£, Kesyahidannya 


Sesungguhnya kesyahidan Umar Radhiyallahu Anhu dengan cara terbaik 
dan termulia dalam pengangkatan nilai kehidupan untuk menjadi kehidupan 
yang hakiki, dan detik-detik kesyahidannya merupakan detik-detik terbaik 
cksistensinya di atas bumi ini. Sebab dia meninggal sebagai syahid, sedangkan 
dia merupakan penduduk bumi terbaik dalam waktunya. Ia syahid ketika 
dalam keadaan suci berwudhu dan mengimami kaum muslimin dalam shalat, 
ibadah yang paling dicintai Allah, dan disaksikan malaikat, di tempat paling 
suci di muka bumi ini, di mihrab Rasulullah, di salah satu taman di antara 
taman-taman surga (raudhah).' Dimana kesyahidan Umar berada di tangan 
scorang Majusi yang bergolak dalam hatinya api kedengkian terhadap Islam 
dan kaum muslimin. 


Umar Radbiyallahu Anbu saat menjelang kesyahidannya sangat 

mempeduli-kan beberapa hal yang menunjukkan keagungan pribadinya, dan 

memiliki beberapa makna penting, Di antara yang menjadi perhatiannya 
adalah sebagai berikut: 

1, Umar Radhiyaltahu Anbu dibunuh ketika sedang shalat. Tapi, demikian itu 
tidak menyibukkannya dari shalat. Bahkan dia menggapai tangan Abdur- 
rahman bin Auf, lalu diajukannya untuk mengimami shalat manusia. 
Maka Abdurrahman shalat mengimami mereka dengan shalat yang ringan, 
sedangkan Umar dalam keadaan pingsan. Di mana dia masih dalam kon- 
disi pingsan hingga matahari kekuning-kuningan. Dan ketika siuman, dia 
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memandang wajah para sahabatnya, lalu berkata, “Apakah manusia telah 

shalat?” Mereka menjawab, “Ya.” Ia berkata, “Tiada Islam bagi orang yang 

meninggalkan shalat." Kemudian dia berwudhu dan shalat, sedangkan 
lukanya mengucurkan darah. 

Umar memperhatikan pembunuhnya dan motivasinya, seraya berkata 

kepada Ibnu Abbas, “Lihatlah orang yang membunuhku.” Maka Ibnu Ab- 

bas berkeliling sesaat, kemudian datang seraya berkata, “Budaknya Mughi- 
rah." Ia berkata, “Si pekerja itu?” Tbnu Abbas menjawah, “Ya.” Ia berkata, 

“Semoga Allah memerangi dia. Sungguh aku telah menyuruh kebaikan 

kepadanya. Segala puji bagi Allah yang tidak menjadikan kematianku di 

tangan orang yang mengaku Islam!” 

Peduli dalam menghitung hutangnya dan membebankan kepada putranya, 

Abdullah untuk membayarkannya. 

4. Menginginkan untuk dimakamkan di samping kedua sahabatnya. Untuk 
itu, dia berkata kepada putranya, Abdullah, “Pergilah kepada Aisyah, 
Ummil Mukminin. Katakanlah kepadanya, “Umar mengucapkan salam 
kepadamu.' Dan janganlah kamu katakan, "Amiril Mukminin." Sebab 
aku pada bari ini bukan sebagai pemimpin bagi orang-orang mukmin. 
Dan katakanlah kepadanya, “Umar bin Al-Khathab meminta izin untuk 
dimakamkan bersama dua sahabatnya." Ketika dia mengetahui persetujuan 
Aisyah, dia sangat gembira sekali. Tapi, dia khawatir bila Aisyah setuju 
karena malu kepadanya. Karena itu, dia berkata, Jika aku telah sampai ajal, 
maka usunglah aku, kemudian sampaikan salam kepada Aisyah dan katakan 
kepadanya, "Umar bin Al-Khathab meminta izin." Jika dia mengizinkan 
untukku, maka masukanlah aku. Dan jika dia menolak, kembalikanlah 
aku ke pemakaman kaum muslimin.” 

5. Peduli dalam penentuan khalifah setelahnya, dimana dia menjadikan 
perkara ini di tangan enam orang sahabat terbaik. 

6. Mewasiatkan khalifah setelahnya tentang rakyat, baik yang muslim maupun 
yang dzimmi, yang di perkotaan maupun di pedusunan. 


» 


1 


2, Masa Umar Radhiyallahu Anhu 

Umar Radhiyallahn Anhu menghabiskan separuh hidupnya dalam 
jahiliyah: menyembah patung dan meninggalkan Allah Tu'alu, dan 
menghabiskan paruh yang kedua dalam Islam: menyembah Allah semata. 
Dan di antara yang penting ini adalah mengenali garisgaris besar sistem 
yang berlaku dalam masa dimana Umar hidup di dalamnya, agar pembaca 
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memahami apa yang diberikan Umar dalam wujud pendapat dan ijtihadnya 
dalam berbagai bidang kehidupan dalam sejarah yang dilaluinya, dan agar 
jelas peranan Islam dalam pembentukan kepribadian Umar dan pola pikirnya. 

Barangkali sangat berguna bila kita memulai -sebelum merincikan- 
dengan menyebutkan secara singkat kondisi masa tersebut, dan bagaimana 
sistem umum yang berliku bagi bangsa Arab dalam masa jahiliyah dan 
pengaruh Islam terhadap mereka. Penyebutan kondisi ini berdasarkan 
perkataan Mughirah bin Syu'bah dan Ja'far bin Abi Thalib, ketika keduanya 
menjelaskan kondisi bangsa Arab dalam masa jahiliyah dan tujuan kedatangan 
risalah Islam. Mughirah menyampaikan kepada raja Persia, Yazdajir, dalam 
rangka menyanggah apa yang disebutkan Yazdajir tentang keburukan kondisi 
bangsa Arab sebelum Islam, 

“Apa yang kamu sebutkan tentang buruknya kondisi (mereka sebelum 
Islam), maka tidaklah seburuk kondisi kami. Sebab kelaparan kami tidaklah 
menyerupai kelaparan. Dimana kami memakan kelelawar, kumbang, 
kalajengking, ular, dan kami menganggap yang demikian itu makanan kami. 
Sedangkan tempat tinggal kami adalah di mana saja di permukaan bumi. Dan, 
kami tidak memakai pakaian melainkan apa yang kami pintal dari kapas dan 
bulu kambing. Agama kami adalah saling membunuh dan menyerang satu 
sama lain. Dan sungguh seseorang di anatara kami akan mengubur putrinya 
dalam keadaan hidup karena tidak suka bila putrinya memakan sebagian 
makanannya. Jadi, kondisi kami sebelum hari ini adalah apa yang telah aku 
sebutkan kepadamu itu.” 

Dan, Ja'far bin Abi Thalib berkata di depan An-Najasyi, “Wahai Sang 
Raja! Kami dulu kaum jahiliyah: menyembah patung, memakan bangkai, 
mendatangi hal-hal yang keji, memutuskan kekerabatan, berbuat buruk 
terhadap tetangga, dan orang yang kuat di antara kami memakan orang 
yang lemah. Kami dahulu seperti itu, hingga Allah mengutus kepada kami 
seorang Rasul dari kelompok kami. Kami mengenal nasabnya, kejujurannya, 
amanahnya, dan kehormatannya. Ia menyeru kami kepada Allah agar kami 
mentauhidkan dan menyembah-Nya seraya meninggalkan apa yang telah 
kami dan bapak-bapak kami sembah, seperti batu dan patung. Dan dia 
memerintahkan kami jujur dalam pembicaraan, menyampaikan amanah, 
menyambungkan kekerabatan, baik dengan tetangga, meninggalkan hal-hal 
yang haram dan pertumpahan darah: melarang kami dari hal-hal yang keji, 
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berkata palsu, memakan harta anak yatim, menuduh wanita yang baik-baik, 
menyuruh kami agar menyembah Allah semata tanpa menyekutukan sesuatu 
pun kepada-Nya, dan memerintahkan kami shalat, zakat dan puasa," 
Setelah penyebutan secara global, maka memungkinkan untuk merincikan 
sisisisi kehidupan terpenting dalam masa tersebut, seperti berikut ini2! 


a. Akidah yang Berlaku 


Kemusyrikan merupakan agama umum bagi bangsa Arab dan menjadi 
akidah yang berlaku dalam masa jahiliyah, Mayoritas bangsa Arab menyembah 
berhala dan meminta pertolongannya ketika dalam kesulitan. Mereka pergi dan 
mendekatkan diri kepadanya dengan berbagai bentuk korban (pendekatan), 
dan mengkhususkannya dengan sesuatu dari makanan dan minuman mereka. 

Di samping paganisme tersebut, juga terdapat agama-agama yang lain, 
seperti Yahudi di daerah Yaman dan di daerah Hijaz, terutama di Wadi Al- 
Oura, Khaibar, Taima, dan Yatsribs dan Nasrani di Najran. Sebagaimana 
bangsa Arab yang tinggal di sekitar negara Romawi juga memeluk Nasrani. 
Sedangkan Majusi terscbar dalam kalangan bangsa Arab yang berdekatan 
dengan Persia yang beragama Majusi." Juga dipeluk oleh sebagian bangsa 
Yaman pada masa imperialisme Persia. 


Yahudi dan Nasrani tertimpa kemerosotan, penyimpangan, penyelewengan 
dan kelemahan yang menghilangkan ruh dan eksistensi mereka, sehingga 
mudharatnya jauh lebih besar daripada manfaatnya. Sedangkan agama-agama 
yang selebihnya tidak berbeda dari paganisme dan penyembahan berhala."! 


Agama-agama tersebut masih ada hingga Islam datang dengan akidah 
tauhid, Lalu dia mengikis paganisme, dan menghancurkan eksistensi Yahudi, 
Nasrani dan Majusi. 


b. Kehidupan Politik 


Ketika Islam datang, negara-negara Arab berada di antara dua 
imperium terbesar ketika itu: imperium Persia di timur dan imperium 
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Romawi di barat. Dan bangsa Arab tidak memiliki pusat pemerintahan yang 
menyatukan mereka dan mengatur seluruh sisi kehidupan mereka. Setiap suku 
mencerminkan kesatuan politik yang independen, Suku-suku bangsa Arab 
ketika itu saling bermusuhan, dan hidup dengan cara melakukan perampasan 
dan penghadangan di tenyah jalan. Di antara mereka terjadi perang yang 
berlarut-larut lama hanya karena hal yang sangat remeh. 








Di bagian timur law 
kerajaan Al-Hirah dari sebagian suku Arab yang bertetangga dengan 
imperium Persia. Dan dalam hal yang senada, bangsa Romawi mendukung 
pembentukan kerajaan Al-Ghasasanah di bagian barat laut jazirah Arab. 
Tujuan pembentukan dua kerajaan ini adalah untuk melayani kepentingan 


irah Arab, bangsa Persia menopang terbentuknya 


kedua imperium tersebut, terutama untuk keamanan dari serangan suku-suku 
baduwi, dan untuk melindungi masing-maisng kedua imperium dari serangan 
mendadak dari pihak imperiuam yang lain. 


Adapun Yaman ketika datangnya Islam, maka dia berada di bawah 
kekuasaan Persia. Dimana pada mulanya bangsa Persia datang untuk 
mengeluarkan kaum Habsyi (Etiopia) dari Yaman atas permintaan Saif bin 
Dzi Yazan, salah satu keturunan raja-raja Himyar. Tapi setelah diusirnya kaum 
Habsyi, bangsa Persia masih tetap di Yaman, karena mereka nilai scbagai 
wilayah Persia, dan para penguasa mereka selalu bergantian di Yaman hingga 
yang terakhir di antara mereka yang bernama Badzan memeluk Islam. Dengan 
keislaman Badzan, maka berakhirlah kekuasaan Persia di negeri Yaman." 

Ketika Islam datang, ia berupaya menyatukan bangsa Arab di bawah 
bendera tauhid, dan Nabi Shallallahu Alaihi na Salam membentuk negara Islam 
di Madinah, yang wilayahnya semakin melebar sedikit demi sedikit. Ketika 
Nabi Shallallahu Alaihi nu Salam wafat, jazirah Arab telah tunduk terhadap 
Islam dan kekuasaan negara Islam terbentang hingga seluruh kawasan jazirah 
Arab! 

Dan, setelah wafatnya Nabi Sha//i/lahu Aaibi na Sulam, Abu Bakar sebagai 
khalifah menghadapi berbagai fitnah yang terjadi di negeri Arab setelah 
wafatnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Salam, maka dia memerangi orang-orang 
yang mengaku sebagai Nabi, orang-orang yang murtad, dan para pemboikot 
zakat. Kemudian mengerahkan mujahidin untuk menaklukkan negeri Persia 
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dan negeri Romawi, dan mampu merealisasikan sebagian kemenangan dalam 
mengusai sebagian wilayah kedua imperium tersebut." 

Kemudian ketika Umar Radhiyallahu Anhw sebagai khalifah, pilar negara 
Islam telah kuat dan kondisi dalam negeri sangat kondusif, maka pasukan 
Islam bergerak untuk merealisasikan penaklukan wilayah Persia dan Romawi, 
Dan dalam masa Umar inilah, Persia takluk pada negara Islam dan hukumnya. 
Juga dapat ditaklukkannya wilayah Romawi di Syam, lalu ditaklukannya 
Mesir, sebagian wilayah di Afrika Utara, dan lain-lain." 


c. Kehidupan Ekonomi 


Aktifitas ekonomi yang dilakukan bangsa Arab -sebelum Islam- amat 
sangat sederhana dan terbatas. Dimana aktifitas ckonomi mayoritas penduduk 
jarirah Arab adalah menggembala dan berternak binatang. Hingga orang- 
orang yang beraktifitas dalam bidang pertanian dan bidang perdagangan 
pun tidak bisa terlepas dari peternakan, Sebab petani membutuhkan hewan 
untuk aktifitas di pertaniannya, dan pedagang juga menggunakan hewan 
dalam mengangkut barang dagangannya, bahkan seringkali dijadikan sebagai 
barang dagangan yang diperjual-belikan."! 

Sedangkan aktifitas ekonomi selebihnya sangat aktif di sebagian daerah 
dan bagi komunitas tertentu, dan tidak pada komunitas yang lain. Pada 
umumnya, aktifitas tersebut memiliki ciri kesederhanaan dan dalam tingkat 
permulaan." Berikut ini penjelasan singkat tentang beberpa aktifitas ekonomi 
tersebut: 

A. Perdagangan: Mayoritas aktifitas perdagangan bangsa Arab adalah 
di perkotaan, dan mereka memiliki pasar musiman untuk perdagangan 
berbagai jenis barang kebutuhan. Pasar musiman ini didatangi oleh orang 
yang ingin berdagang dan melakukan jual-beli, Sebagaimana orang-orang yang 
haji juga datang ke Makkah untuk memanfaatkan diadakannya pasar tersebut 
ketika menjelang musim haji, dimana mereka datang ke pasar untuk menjual 
barang yang mereka miliki dan membeli sesuatu yang mereka butuhkan. 

Sesungguhnya bangsa Ouraisy memiliki ciri khas dalam hal perdagangan. 
Perdagangan merupakan aktifitas ekonomi utama bagi mereka. Itu disebabkan 
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karena Makkah merupakan bumi yang tandus, tiada air dan tiada tanaman, 
Sedangkan penduduknya memiliki kehormatan dalam pandangan bangsa 
Arab, sehingga mereka tidak memperlakukan kafilah mereka dengan buruk. 
Disamping letak geografisnya yang menghubungkan antara daerah-daerah 
penting dalam perekonomian, yaitu Syam (Yordania, Palestina, dan Libia), 
Yaman, dan Habasyah (Etiopia). 

Perhatian bangsa Ouraisy terhadap perdagangan sampai pada taraf mereka 
melakukan dua kali perjalanan perdagangan dalam setahun, yaitu perjalanan 
musim dingin ke Yaman dan perjalanan ke Syam ketika musim kemarau. Hingga 
kaum Ouraisy menjadi kaya disebabkan perdagangannya, dan lahirlah kelompok 
pedagang yang kaya dan hidup dalam kemewahan, Sedangkan kelompok 
masyarakat yang lain hidup dalam kondisi kemiskinan yang menyedihkan.!! 

B. Pertanianz Terdapat aktifitas pertanian di sebagian dacrah yang 
subur di jazirah Arab, seperti Yaman, Thaif, daerah utara, dan sebagian lahan 
pertanian di Hijaz dan pertengahan jazirah.! 

Di antara daerah pertanian yang penting adalah Madinah Al- 
Munawwarah dan sekitarnya. Pertanian adalah aktifitas yang umum bagi 
penduduknya disebabkan kesuburan tanahnya, dan banyak airnya, Kurma 
dan gandum merupakan dua hasil pertanian terpenting di Madinah. Itu 
di samping perhatian penduduk Madinah terhadap pertanian gandum 
dan sebagian buah-buahan. Tapi sarana mereka dalam melakukan aktifitas 


pertanian masih konvensional dan sangat sederhana." 





Nampaknya, bahwa hasil pertanian mereka tidak merealisasikan 
kecukupan mereka, di mana mereka mengimpor sebagian kebutuhan pokok 
mereka dari Syam. Ini berlangsung hingga setelah lahirnya Islam. Sebab terdapat 
riwayat yang menunjukkan bahwa Madinah pernah dilalui masa paceklik dan 
kesempitan ekonomi, sehingga manusia hanya mengkonsumsi dua hal: kurma 
dan air. Bahkan seringkali mereka memakan daun-daunan, dan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam beserta keluarganya pernah dalam sebulan dan dua bulan 
mengalami tidak memiliki makanan kecuali kurma dan air." 


C. Industri, Kegiatan industri merupakan kegiatan ekonomi paling 
lemah di negeri Arab dan paling sedikit peranannya. Dimana bangsa Arab jauh 
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dari aktifitas ini dan enggan melakukannya. Mayoritas kagiatan industri adalah 
sebagai profesi sederhana yang pada umumnya dilakukan oleh para budak 
dan orang-orang Yahudi, Di antara profesi ini yang sangat menonjol adalah 
tukang besi, tukang kayu, pertenunan, pembuatan senjata, dan lain-lain." 

Dari sela-sela kajian ini akan nampak jelas pengaruh Islam dalam 
kehidupan ekonomi. 


4d. Kehidupan Moral dan Sosial 

Bangsa Arab dalam masa jahiliyah memiliki akar budaya dalam sebagian 
akhlak yang rusak dan hal-hal mungkar yang rendahan, seperti minum 
khamar, berjudi, makan riba, berzina, memutuskan kekerabatan, dan lain- 
lain Meskipun demikian, dalam diri mereka juga terdapat beberapa akhlak 
yang bagus dan sifat-sifat terpuji yang membuat orang kagum. Di antara sifat- 
sifat tersebut adalah, murah hati, menepati janji, #gguh (harga diri), menolak 
kezhaliman, santun, sabar, keberanian, dan lain-lain." 

Dalam masalah sosial, bangsa Arab dalam masa jahiliyah terdiri dalam 
beberapa tingkatan, yang sebagiannya di atas sebagian yang lain. Dalam hal ini 
terdapat tingkatan dan keluarga yang melihat diri mereka memiliki kekuataan 
atas yang lainnya, sehingga mereka merasa angkuh terhadap manusia dan tidak 
mau bersama mereka dalam banyak tradisi. Juga terdapat tingkatan masyarakat 
yang rendah, dan tingkatan orang-orang jelata dan awam, Perbedaan tingkatan 
seperti itu merupakan hal yang biasa dalam masyarakat Arab."! 


Secara umum, kondisi sosial bangsa Arab pada masa jahiliyah berada 
dalam jurang kenistaan kelemahan dan kepicikan. Sebab kebodohan meretas 
ke permukaan, khurafat melekat dalam kehidupan. Manusia laksana hewan, 
wanita diperjuak-belikan dan diwarisi seperti barang atau hewan, khamar 
dan perjudian menjadi tradisi masyarkat yang bertaburan, dan perzinahan 
menjadi adat kebiasaan."! 

Ketika Islam datang, maka ia membina akhlak bangsa Arab, menjadikan 
akhlak mulia sebagai amal terbaik, dan melarang dari akhlak yang hina. Dan 
tentang urgensinya akhlak dalam kehidupan manusia, Nabi Shallallahu Alaihi 
na Sallum bersabda, 
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SIA to PN tai 


“Sesungguhnya aku diutus untuk ne an akhlak yang mulia," 


Dan, sungguh Islam memiliki pengaruh sangat besar terhadap akhlak 


bangsa Arab, dimana tersebar dalam komunitas mereka akhlak yang utama 
dan tersembunyi akhlak yang hina, 


Pada sisi lain, Islam memperbaiki berbagai bidang sosial yang buruk. 


Di antara bukti hal itu adalah penetapan Islam bahwa sesungguhnya “Tiada 
keutamaan bagi orang Arab atas orang Ajam, dan tiada keutamaan bagi 
orang “Ajam atas orang Arab. Tiada keutamaan bagi orang berkulit merah 
atas orang berkulit hitam, dan tiada keutamaan bagi orang berkulit hitam 
atas orang berkulit merah, kecuali dengan takwa.”3f”) 
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BAB I 
DASAR-DASAR EKONOMI 


Tujuan bab ini adalah untuk mengetahui apa yang terdapat dalam fikih 
ekonomi Umar Radhiyallahu Awhu yang terkait dengan dasar-dasar terpenting 
dalam ekonomi,'! dan akan dibagi dalam lima pasal sebagai berikut: 

Pasal 1: Produksi 

Pasal 2: Konsumsi 

Pasal 3: Distribusi 

Pasal 4: Uang 

Pasal 5: Perubahan Ekonomi dan Cara Terapinya 
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Pesat 1 
PRODUKSI 


Dalam pasal ini akan dikaji sekitar masalah produksi yang terdapat 
dalam fikih ekonomi Umar Radhiyallahe Anbu, dan akan dibagi dalam lima 
pokok kajian, yaitu: (1) Makna produksi, (2) Urgensi produksi dan tujuan- 
tujuannya, (3) Kaidah-kaidah produksi, (4) Anasir Produksi, dan (5) Bidang- 
bidang Produksi. 


Berikut ini rincian kelima pokok kajian tersebut: 


1. Makna Produksi 


Produksi dengan maknanya yang dikenal dalam ilmu ekonomi sekarang 
ini merupakan terminologi baru. Terminologi ini tidak mengandung 
makna kontemporernya dalam satu fase, namun melalui beberapa fase 
sebelum menjadi terminologi yang baku seperti sekarang ini."! Lembaga- 
lembaga ekonomi konvensional: mulai dari para pelaku perdagangan hingga 
para ahli ilmu alam hanya membatasi makna produksi pada sebagian 
aktifitas, dan tidak pada sebagian yang lain. Sebab para pelaku perdagangan 
berpendapat bahwa perdagangan eksternal sebagai satu-satunya aktifitas yang 
menghasilkan?! Lalu datang para ahli ilmu alam, dan mereka berpendapat 
bahwa pertanian merupakan aktifitas ckonomi yang menghasilkan. Mereka 
menilai perdagangan dan industri merupakan dua kegiatan yang mandul. 
Dan, definisi produksi -dalam ekonomi konvensional- tidak baku seperti 
sekarang ini melainkan dalam abad 19 M, Dimana datang kaum tradisionalis 
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baru yang mengkaitkan produksi dengan kemanfaatan. Hingga setiap bentuk 
aktifitas ckonomi yang mendatangkan kemanfaatan atau menambahkannya 
dinilai sebagai aktifitas produksi. Dan termasuk dalam makna ini produk 
jasa dengan segala bentuknya.' 

Sesungguhnya kita tidak mendapatkan istilah produksi dalam fikih 
ckonomi Umar Rudhiyullahu Anhu dan dalam buku-buku ekonomi karya 
ulama Islam klasik. Akan tetapi keriadaan isrilah ini tidak berarti ketiadaan 
subtansi dan maknanya." Yang penting bahwa dalam ekonomi Islam tidak 
terjadi apa yang terjadi dalam ekonomi konvensional berupa kekeliruan 
dalam makna produksi dan pembatasan aktifitas produksi. Sebab ckonomi 
Islam sejak awal telah menetapkan hal ini, Dimana ekonomi Islam mengakui 
segala bentuk hasil produksi tanpa mengecualikan sesuatu pun darinya. 
Itu dapat dibuktikan dari fikih Umar Radhiyalahu Anbu, yang di dalamnya 
terdapat banyak riwayat yang menjelaskan urgensi semua aktifitas produksi 
barang dan jasa yang dilakukan seorang muslim untuk memperbaiki apa yang 
dimilikinya, baik berupa sumber-sumber alam dan harta, dan dipersiapkan 
untuk bisa dimanfaatkan oleh pelakunya sendiri atau oleh umat Islam, 








Di antara contoh riwayat yang terdapat dalam fikih Umar dalam hal 
ini adalah sebagai berikut: 

a. Utsman bin Abul “Ash berkata kepada Umar Rudhjallahu Anhu, “Wahai 
Amirul Mukminin, sesungguhnya di daerah kami terdapat lahan tanah yang 
tidak dimiliki scscorang, maka putuskanlah dia kepadaku untuk aku kelo- 
lanya, sehingga dia mendatangkan manfaat bagi keluargaku dan juga bagi 
kaum muslimin.” Maka Umar menetapkan lahan tanah tersebut untuknya."! 

b. Semula Umar Radhiyallahu Anbu tidak mengizinkan tawanan yang mengin- 
jak dewasa untuk masuk ke Madinah. Tapi kemudian Mughirah bin 
Syu'bah yang berada di Kufah menyebutkan kepadanya anak muda yang 
memiliki banyak ketrampilan, dan meminta izin untuk membawanya ma- 
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suk ke Madinah, seraya berkata, “Sesungguhnya anak muda ini memiliki 
banyak ketrampilan yang berguna bagi manusia. Sebab dia tukang besi, ahli 
ukir, dan tukang kayu.” Maka Umar menulis surat kepada Mughirah dan 
mengizinkan-nya untuk mengirimkan anak muda tersebut ke Madinah." 

& Umar Radhiyllabu Anbu sangat memotivasi aktifitas perdagangan dan 
menghimbaunya. Dimana terdapat banyak riwayat yang menunjukkan hal 
itu, yang sebagiannya akan disebutkan kemudian ketika membicarakan 
bidang-bidang produksi dalam sub kajian kelima. 

d. Umar Radhiyallahu Anbu sangat memperhatikan aktifits pengajaran, dan 
menetapkan “rizki” bagi para pengajar.” 

€ Salah satu asisten gubernur Umar di Yaman ingin pergi jihad, maka Umar 





mengembalikannya kepada pekerjaannya seraya berkata kepadanya, “Kem- 
balilah kamu! Sebab, bekerja dengan benar adalah jihad yang bagus.” 

Dari beberapa riwayat tersebut di atas, nampak beberapa hal sebagai berikut: 

Pertama, hubungan erat antara kegiatan produksi dan manfaat yang 
terdapat di dalamnya. Bahkan urgensi aktifitas produksi nampak dari sisi 
kemanfaatannya. Karena itu, Utsman bin Abil “Ash dan Mughirah bin 
Sywbah berhujjah dengan urgensi kegiatan -yang mereka bicarakan- dengan 
kemanfaatan yang muncul darinya, dan Umar menerima pendapat tersebut 
dan menetapkannya. 


Kedua, beberapa contoh di atas mencakup bentuk aktifitas yang 
menghasilkan barang dan jasa. Hingga kegiatan pemerintahan dinilai Umar 
sebagai kegiatan produksi yang bermanfaat, bahkan dinilainya sebagai salah 
satu bentuk jihad fi sabilillah. 





Sesungguhnya dampak praktis dari keluasan cakupan makna produksi 
yang menjadi karakteristik Islam ini adalah perhatian Islam terhadap 
semua aktifitas perekonomian dan tidak mengabaikan sedikit pun darinya 
dengan alasan menganggapnya sebagai aktifitas kosong sebagaimana dalam 
pandangan ekonomi konvensional dalam salah satu fasenya yang telah lalu. 


Ketiga, sesungguhnya makna manfaat yang berkaitan dengan akrifitas 
produksi dalam ekonomi Islam berbeda dengan makna manfaat dalam 
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ekonomi konvensional. Perbedaan ini nampak dalam karakteristik manfaat 
dalam ckonomi Islam dengan beberapa hal, yang terpenting diantaranya 
adalah sebagai berikut ini: 
1. Dibenarkan syariah. Dimana Islam mensyaratkan manfaat yang dihasilkan 
dari kegiatan ckonomi harus diperbolehkan dalam syariah. 
2. Harus tidak mengandung unsur mudharat bagi orang Jain. 
3. Keluasan cakupan manfaat dalam ekonomi Islam yang mencakup manfaat 
di dunia dan manfaat di akhirat."! 
Keempar, meskipun terminologi produksi tidak disebutkan secara eksplisit 
di dalam fikih ekonomi Umar Radhiyallahu Anhu, namun secara implisit 
diungkapkan dengan beberapa terminologi pada masanya, seperti: ishlabul mal 
(memperbaiki harta), kusuh (berusaha), Fwarah (memakmurkan),! dan #hviraf 
(bekerja): Sebab, makna yang tercakup dalam masing-masing terminologi 
tersebut seperti dapat difahami dalam rangkaian pembicaraan: adalah 
mencakup makna kontemporer produksi dan menambahkan kepadanya. 


Kelima, dalam kaitannya pembicaraan tentang terminologi, maka 
seyogianya memperhatikan terminologi ekonomi yang terdapat dalam kitab- 
kitab ckonomi lama karya kaum muslimin, Di antara yang terpenting dari 
motivasi perhatian tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Apa yang terkandung dalam terminologi tersebut tentang korelasi ekonomi 
Islam dengan berbagai sisi kehidupan yang lain. Dimana Islam datang 
dengan sistem yang menetapkan semua sisi tersebut, dan mengkorelasi- 
kan antara dunia dan akhirat, antara kebutuhan jasmani dan kebutuhan 
rohani, Lain halnya dengan terminologi ekonomi konvensional yang 
hanya mengungkap-kan sisi meteri semata dan terpisah dari berbagai sisi 
kehidupan yang lain, khsusunya dalam masalah nilai dan akhlak. 

2. Penggunaan terminologi dalam ekonomi Islam merupakan langkah dasar 
dalam jalan pembebasan dari belenggu taklid terhadap ckonomi konven- 
sional, dan keluar dari tawanan cengkeraman ekonomi konvensional yang 
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menjadi acuhan para peneliti muslim untuk memaparkan ekonomi Islam. 
Dan, tidak samar lagi bahwa urgensi kajian ckonomi Islam adalah dalam 
bidang-bidang tertentu yang sesuai dengan karakteristiknya dan nilai-nilainya. 
Demikian itu tidak berarti tidak boleh mengambil manfaat dari termi- 
nilogi yang terdapat dalam ekonomi konvensional. Bahkan seyogianya 
mengambil manfaat darinya dalam hal-hal yang tidak kontradiksi dengan 
akidah dan akhlak Islam. Sebab Umar Rudhiyaluhu Anu menyadur sistem 
administrasi dari sistem ckonomi Romawi dan Persia. 

3, Sesungguhnya perhatian terhadap terminologi ekonomi Islam membutuh- 
kan kajian luas terhadap warisan Islam untuk memilih terminologi yang 
mengandung substansi penting dalam temanya, dan mencermati termi- 
nologi kontemporer untuk menggantikan terninologi yang mengandung 
makna yang tidak diterima menurut syariat. Pekerjaan ini membutuhkan 
upaya kolektif yang andil di dalamnya para spesialis dalam berbagai dis- 
iplin ilmu, seperti bahasa, fikih, ekonomi, dan lain-ain. 


2. Urgensi Produksi dan Tujuan-tujuannya 


Bagian kajian ini akan menjawab dua pertanyaan. Pertama, sejauh 
manakah perhatian fikih ekonomi Umar terhadap produksi, dan apa 
fenomena perhatian tersebut? Kedua, apa tujuan produksi yang mungkin 
disimpulkan dari fikih ekonomi Umar? Di mana tidak samar lagi tentang 
urgensi produksidan tujuannya. Sebab, urgensi produski nampak dari sisi 
tujuannya. Berdasarkan hal tersebut, maka sub kajian ini dibagai dalam dua 
pembahasan, yaitu: (1) Urgensi produksi, dan (2) Tujuan produksi. 


a. Urgensi Produksi 

Semua sistem ekonomi sepakat bahwa produksi merupakan poros 
aktifitas ekonomi yang berkisar di sekitarnya dan berkaitan dengannya, 
dimana produksi tidak mungkin ada dengan ketiadaannya. Karena itu, aktifitas 
produksi mendapat perhatian sangat besar dalam semua sistem tersebut. Hanya 
saja, perhatian ini berbeda antara suatu sistem dan sistem lainnya berdasarkan 
perbedaan tujuan produksi. 

Produksi mendapat perhatian besar dalam fikih ekonomi Umar 
Radhiyallahu Anhu, dan dapat kami sebutkan yang terpenting dari beberapa 
fenomena perhatian tersebut, seperti berikut ini: 

1, Umar Rudbipalluhu Anbu menilai kegiatan produksi sebagai salah satu ben- 
tuk jihad fi sabilillah. Dalam hal ini beliau mengatakan, “Tidaklah Allah 


Bab I: Dasar-dasar Ekonomi — 41 


Subhanahu wa Ta'alu menciptakan kematian yang aku meninggal dengannya 
setelah terbunuh dalam jihad fi sabilillah yang lebih aku cintai daripada 
aku meninggal di antara dua kaki untaku ketika berjalan di muka bumi 
dalam mencari sebagian karunia Allah Suhbranahu na Ta'ala” Dalam riwayat 
lain, beliau berkata, “Aku tetapkan kepada kalian tiga bepergian: haji dan 
umrah, jihad f sabilillah, dan mengendarai unta dalam rangka mencari 
sebagian karunia Allah, Demi Zat yang diriku di Tangan-Nya! Sungguh 
bila aku meninggal ketika mencari sebagian karunia Allah adalah lebih 
aku sukai daripada aku meninggal di atas tempat tidurku, Dan jika aku 
mengatakan bahwa meninggal dalam jihad fi sabilillah sebagai syahid, 
maka aku berpendapat bahwa meninggal dalam rangka mencari sebagian 
karunia Allah adalah syahid.” 

Sesungguhnya penilaian bahwa produktifitas sebagai salah satu bentuk jihad 
fi sabilillah dikuatkan hadits yang diriwayatkan Anas bin Malik Radhiya/lahu 
Anh. Ya berkata, “Kami berperang bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi 
na Sallam di Tabuk, lalu melintas di depan kami seorang pemuda yang 
gesit membawa hasil kerjanya, maka kami berkata, "Alangkah bila pemuda 
itu berjihad dalam perang fi sabililah, maka dia akan mendapatkan yang 
lebih baik daripada hasil kerjanya itu? Akhirnya pembicaraan kami sampai 
kepada Rasulullah ShaWallahe Alaihi wa Sallam, maka beliau berkata, 

“Apa yang telah kalian katakan?” 

Kami menjawab, “Demikian, dan demikian," Maka beliau berkata, 
"Ketahuilah, bahwa bila dia bekerja untuk kedua orangtuanya atan salah satu dari 
keduanya, maka dia berjuang di jalan Allah. Jika dia bekerja untuk mencukupi ke- 
lurganya, maka dia berjuang di jalan Allah. Dan, jika dia bekerja untuk mencukupi 
dirinya, maka dia berjuang di jalan Allah.” 


2. Umar Radbiyallahu Anhu berpendapat bahwasanya melakukan aktifitas 
produksi lebih baik daripada mengkhususkan waktu untuk ibadah-ibadah 
sunnah, dan mengandalkan manusia dalam mencukupi kebutuhannya, Di 
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antara bukti hal itu adalah riwayat yang mengatakan, bahwa “Umar Rad- 
hiyallahu Anh rmclihat tiga orang di masjid tekun beribadah, maka beliau 
bertanya kepada salah satu di antara mereka, “Dari mana kamu makan? 
Ia menjawab, “Aku adalah hamba Allah, dan Dia mendatangkan kepadaku 
rizkiku bagaimana Dia menghendaki, Lalu Umar meninggalkannya, dan 
menuju kepada orang kedua seraya menanyakan hal yang sama. Maka 
dia memberitahukan kepada Umar dengan mengatakan, “Aku memiliki 
saudara yang mencari kayu di gunung untuk dijual, lalu dia makan sebagian 
dari hasilnya, dan dia datang kepadaku memenuhi kebutuhanku,' Maka 
Umar berkata, “Saudara kamu lebih beribadah daripada kamu." 
Kemudian Umar mendatangi orang yang ketiga seraya bertanya tentang 
hal yang sama. Ia menjawab, “Manusia melihatku, lalu mereka datang 
kepadaku dengan sesuatu yang mencukupiku." Maka Umar memukulnya 
dengan tongkatnya dan berkata kepadanya, 'Keluarlah kamu ke pasar," 
atau ucapan yang seperti itu," 

Umar Radhiyallahu Anhu menghimbau kaum muslimin untuk memperbaiki 
ekonomi mereka dengan melakukan kegiatan yang produktif, dimana 
beliau menyampaikan pembicaraan demikian itu kepada rakyatnya yang 
dekat dan juga yang jauh. Di antara riwayat yang berkaitan tentang hal 
ini, bahwa kerika Abu Dzibyan Al-Asadi datang dari Trak, Umar bertanya 
kepadanya tentang jumlah gajinya. Ketika Umar diberitahunya, maka 
Umar menghimbaunya agar menggunakan sebagian gajinya diinvestasikan 
dalam sebagian aktifitas yang produktif, dan berkata kepadanya, “Nas- 
chatku kepadamu, dan kamu berada di sisiku, adalah seperti nasehatku 
terhadap orang yang di tempat terjauh dari wilayah kaum muslimin. Jika 
keluar gajimu, maka sebagiannya agar kaubelikan kambing, lalu jadikanlah 
di dacrahmu. Dan jika keluar gajimu yang selanjutnya, belilah satu atau 
dua ekor, lalu jadikanlah sebagai harta pokok. 
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Di antara bukti Jain tentang himbauan Umar Radhiyu/lahu Anhu terhadap 
kegiatan produksi adalah perkataannya, “Wahai orang-orang yang tekun 
beribadah, tegakkanlah kepala kalian, dan berdaganglah! Sebab jalan telah 
jelas. Janganlah kalian menjadi beban bagi manusia!” ! 

Selanjutnya, bahwa ketika Umar Radhiyallahn Anbu keluar ke pasar me- 
lihat mayoritas pedagangnya dari kalangan mantan hamba sahaya dan 
para budak, dan hanya sedikit yang dari kaum Ouraisy, maka kondisi itu 
membuatnya tidak enak. Lalu beliau kembali kepada mereka seraya ber- 
kata, “Wahai kaum Ouraisy! Janganlah kalain terkalahkan orang ini -yakni 
Ibnu Sirin- dan orang-orang yang sepertinya dalam dagang. Sebab, dagang 
adalah sepertiga kekayaan.” 

Lalu ketika Umar Radijullahu Anhu mengetahui bahwa kaum muslimin 
menyembelih hasil ternak kuda mereka, dan seseorang di antara mereka 
berkata, “Apa aku masih hidup hingga aku mengendarai ini?!", maka Umar 
mengirim surat kepada mereka, “Perbaikilah apa yang dikaruniakan Allah 
kepadamu. Sebab, dalam perkara ini terdapat keistimewaan.” 
Sesungguhnya a/sar yang datang dari Umar Radhiyallahu Anhu tentang 
himbauan melakukan aktifitas produksi sangat banyak sekali." 





- 


Umar Radhiyallahu Anbu tidak hanya sekedar menghimbau, namun juga 

memberikan dukungan maknawi dan materi terhadap orang yang sedang 

atau ingin melakukan kegiatan produksi, Di antara contoh hal itu adalah 
sebagai berikut: 

a. Di Basrah terdapat seseorang yang disebut Abu Abdillah, dan dia meru- 
pakan orang pertama yang beternak kuda di tanah lapang di Basrah. 
Maka, dia mendatangi Umar seraya berkata kepadanya, “Sesungguh- 
nya di Basrah terdapat lahan tanah yang bukan dari tanah &hany, dan 
juga tidak akan mendatangkan mudharat kepada seseorang dari kaum 
muslimin bila ditanami dan dijadikan ladang gembala.” Maka Umar 
Raadbiyallahu Anbu menulis surat kepada gubernur Basrah,'! yang isinya: 
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“Amma badu. Sesungguhnya Abu Abdillah menyebutkan bahwa dia 
berladang di Basrah di wilayah Ibnu Ghazwan, dan dia menggembala 
kuda ketika tidak dimanfaatkan oleh seorang pun dari penduduk Basrah. 
Sungguh dia orang yang bagus pendapatnya. Maka, bantulah dia atas 
usaha ladangnya dan ternak kudanya: karena aku telah mengizinkan 
kepadanya untuk bercocok tanamy dan berikanlah kepadanya tanah yang 
ditanaminya, kecuali jika tanah itu jizyah dari tanah orang-orang ajam, 
atau dialirkan kepadanya air tanah jizyah. Janganlah kamu memberikan 
kepadanya melainkan yang baik." 

b. Ketika Umar Radhiyallah Anhu dalam perjalanan, di dekat Ar-Rauha”! 
mendengar suara penggembala kambing, maka beliau mengalihkan 
arah kepadanya, Lalu ketika telah dekat darinya, beliau berseru, “Wa- 
hai penggembala kambing!” Maka penggembala itu menjawabnya. 
Talu beliau berkata, “Sesungguhnya aku melintasi suatu tempat yang 
lebih subur daripada tanahmu, dan setiap penggembala akan diminta 
pertanggung-jawaban tentang gembalaannya.” Kemudian beliau men- 
galihkan arah kendaraannya.” 

« Dari “Imarah bin Khuzaimah bin Tsabit, ia berkata, “Aku mendengar 
Umar bin Al-Khathab berkata kepada bapakku, “Apakah yang mengha- 
langimu untuk menanami tanahmu?' Maka ayahku berkata kepadanya, 
“Aku orang tua renta, Aku akan mati besok!" “Aku wajibkan kepadamu 
untuk menanaminya!', kata Umar kepadanya. Sungguh aku melihat 
Umar bin Al-Khathab menanaminya dengan tangannya bersama 
bapakku.” 

d. Ketika Hindun binti "Utbah ditalak Abu Sufyan, dia meminjam kepada 
Umar uang dari Baitul mal sebanyak empat ribu untuk dagang dan 





menjamin akan membayarnya, maka Umar memberinya pinjaman. Lalu 
dia keluar ke daerah Kalb untuk melakukan jual-beli." 

&. Umar Radhiyallihu Anbu memotivasi hamba sahaya agar berdagang un- 
tuk membayar angsuran pembebasan mereka, dan beliau mendoakan 
mereka dengan keberkahan." 
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f. Ketika Umar Rudhiyafahw Ammu menikahkan putranya, “Ashim, beliau 
membantu nafkahnya selama sebulan lalu dicabut, dan memerintahkannya 
untuk melakukan aktifitas produksi seraya berkata kepadanya, “Sungguh 
aku telah membantumu dengan buah-buahan dari kebunku di Al-Aliyah, 
maka pergilah kamu ke sana dan petiklah, kemudian kamu jual.” 

& Di antara bukti yang menunjukkan urgensi produktifitas dalam bekerja, 
bahwa Umar Radhiyallahu Anbu menilai kelemahan melakukan aktifitas 
produktifitas lebih besar mudharatnya terhadap manusia daripada ke- 
miskinan dan kefakiran. Ia berkata, “Sesungguhnya kebodohan dalam 
(mencari) penghidupan lebih aku khawatirkan kepadamu daripada 
kemiskinan, Sesungguhnya tiada yang sedikit bila disertai dengan perbai- 
kan, dan yang banyak tidak akan tersisa jika disertai dengan kerusakan.”?! 
Dan beliau berkata, “Bukanlah miskin itu orang yang tidak memiliki 
harta, tapi miskin adalah orang yang tidak (pandai) mendapatkan peng- 
hidupan."! Sebagaimana beliau juga berkata, “Sesungguhnya pekerjaan 
seseorang adalah lebih berat bagiku daripada kemiskinannya."! Maksud- 
nya, bahwa ketiadaan pekerjaan seseorang dan kebingungan memikirkan 
hall itu adalah lebih berat bagiku daripada kemiskinannya. Dan, orang 
yang bekerja adalah orang yang produktif." 

5. Umar Rudhijullahu Anlw tidak hanya menghimbau manusia melakukan 
aktifitas produksi dan dia berlepas darinya, namun dia sendiri juga 
melakukan akrifitas produksi. Hingga setelah diangkat sebagai khalifah 
pun, dia tidak berhenti bekerja dalam hartanya sendiri. Sebab terdapat 
riwayat bahwa dia keluar -ketika dia sebagai khalifah- ke ladangnya di 
Juruf."! Juga terdapat riwayat bahwa dia berdagang ketika telah menjadi 
khalifah,” Dan seringkali dia mencari utang untuk pengembangan modal 
dagangnya." Aisyah Radhiyalahu Anha berkata, “Ketika Umar Radhiyallahu 
Anbu sebagai khalifah, dia dan keluarganya makan dari baitul mal, dan 
dia bekerja dalam hartanya sendiri.”"! Dan diriwayatkan bahwa warisan 
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Umar yang dibagi ahli warisnya sebanyak tujuh puluh ribu ladang per- 
tanian."! 
Nampaknya, kesibukan Umar Radhiyallahu Anbu dalam dagang masih ber. 
jalan hingga perang Oadisiyah dan pembebasan Damaskus, lalu wilayah 
Islam semakin luas dan beragam problemnya, Maka beliau mengumpulkan 
para sahabat dan berkata kepada mereka, “Sesungguhnya aku seorang peda- 
gang, dan kalian menyibukkanku dengan perkara kalian. Apakah kalian 
berpendapat aku halal untuk mendapatkan sebagian dari harta ini?” 
6, Di antara fenomena perhatian Umar bin Al-Khathab terhadap produktifi- 
tas adalah riwayat yang menyebutkan bahwa dia memikirkan hal tersebut 
ketika sedang melaksanakan syiar-syiar ibadah,"! Dan, seringkali dia di atas 
mimbar pada hari Jum'at sebelum khutbah menanyakan orang yang di 
sekitarnya tentang pasarnya dan para pelayan mereka! Kemudian ketika 
Umar ditanya tentang berdagang dalam haji, dia berkata, “Apakah peng- 
hidupan mereka hanya di dalam musim haji?! 
Umar Radiyallahu Anhu menghimbau para wali anak yatim agar meni- 
agakan harta anak yatim seraya berkata, “Niagakanlah harta anak yatim agar 
tidak termakan oleh zakat.” Dan beliau menyerahkan harta anak yai 
yang di sisinya kepada orang yang meniagakannya, dimana dia berkata 
kepada Hakam bin Abul “Ash Ats-Tsagafi, “Sesungguhnya aku memiliki 
harta anak yatim yang cepat habis oleh zakat. Apakah di sisi kalian terdapat 
para pedagang yang dapat aku serahkannya kepada mereka?! 
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Sesungguhnya ulama berbeda pendapat dalam menjelaskan hukum usaha 
dan pengembangan harta berdasarkan perkataan Umar, “Niagakanlah harta 
anak yatim." Hal itu karena Umar memerintahkan hal tersebut, sedangkan dia 
khalifah dan tidak terdapat seorang sahabat pun yang menyalahi pendapatnya."! 
Di mana sebagian ularna memahami perintah tersebut dalam arti wajib: sebagian 
yang lain berpendapat sebagai bentuk anjuran (sunnah): dan sebagian yang lain 
lagi berpendapat bahwa perintah tersebut dalam arti mubah2 Dan, seorang 
penulis kontemporer berpendapat, hahwa tidak mustahil hila perintah Umar 
untuk meniagakan harta anak yatim sebagai bentuk politik syar'i, dan tidak lain. 
Sebab perintah itu keluar dari Umar sebagai khalifah, di samping perintahnya 
yang telah disyaratkan tidak ditetapkan sebagai kewajiban. 

Dalam permasalahan ini kita harus membedakan antara hukum 
pengembangan harta dan hukum pengadaan harta. Sebab yang pertama 
berkaitan dengan hukum pengembangan harta yang ada di tangan seseorang. 
Sedangkan yang kedua berkaitan dengan hukum usaha untuk mendapatkan 
harta: dalam arti: apakah seseorang yang tidak memiliki harta wajib berusaha 
untuk mendapatkannya? Tidak diragukan lagi, bahwa jika keharusan 
pengembangan harta anak yatim telah ditetapkan, maka keharusan usaha 
(produksi) untuk mendapatkan sesuatu yang wajib adalah lebih utama lagi. 

Sesungguhnya perkataan Umar, “Aku wajibkan kepadamu tiga bepergian, 
yaitu: haji dan umrah, jihad, dan usaha untuk mencari rizki”! menguatkan 
pendapat yang mengatakan wajibnya usaha dan produksi. Sebab produksi 
dalam riwayat tersebut disejajarkan dengan kewajiban syar'i, yaitu haji dan 
jihad & sabilillah. Tapi, sebagaimana haji dan jihad tidak wajib dalam segala 
situasi dan kondisi, maka produksi juga tidak wajib dalam segala kondisi. 
Sesungguhnya yang wajib adalah untuk memenuhi kebutuhan yang wajib, atau 
jika ditinggalkan berdampak terbaikannya hal yang wajib. AsSubki berkata, 
“Para ulama (Syaffiyah -Edt) berbeda pendapat dalam hukum meniagakan 
harta anak yatim: apakah wajib atau sunnah? Sedangkan yang paling shahih 
dalam madzhab (Syafi'i -Bdt) adalah, bahwa hal itu hukumnya wajib (hanya 
untuk memenuhi) kadar nafkah dan zakat. Dan tentu yang dimaksudkan para 
ulama itu tentang kadar ini, bahwa tambahan yang melebihi kadar tersebut 
tidak wajib, dan yang wajib hanya terbatas pada kadar ini. Tidak diragukan lagi, 
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bahwa hal itu dibatasi oleh persyaratan (bahwa ia) memungkinkan dan mudah 
untuk dilakukan.” 

Pada level umat, memproduksi sesuatu yang mercalisasikan kekuatan dan 
kemandirian umat serta membebaskannya dari kebergantungan, dinilai sebagai 
bentuk kewajiban kolektif (fardhu kifayah), dan boleh jadi sebagai kewajiban 
individu (fardhu “ain) terhadap kelompok tertentu. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
berkata, “Sesungguhnya beberapa pekerjaan ini adalah kewajiban kolektif. Sebab 
kemashlahatan manusia tidak sempurna melainkan dengannya. Jika manusia 
membutuhkan ahli pertanian, ahli tenun, atau ahli bangunan mereka, maka 
pekerjaan-pekerjaan ini menjadi wajib, dan penguasa bisa memaksakan kepada 
mereka jika mereka menolak- membayar ganti yang sebanding,” 


b. Tujuan Produksi 


Telah terdapat upayawpaya untuk mengetahui tujuan produksi dalam 
ekonomi Islam. DR. Muhammad Najatullah Shiddigi berpendapat bahwa 
pertumbuhan dalam ekonomi Islam memiliki beberapa tujuan, yaitu: 

a. Merespon kebutuhan produsen secara pribadi dengan bentuk yang me 
miliki ciri keseimbangan. 

b. Memenuhi kebutuhan keluarga. 

c. Mempersiapkan sebagian kebutuhan terhadap ahli warisnya dan generasi 
penerusnya. 

d. Pelayanan sosial dan berinfak di jalan Allah. 

Dan, Shiddigi mengerahkan upaya untuk mengukuhkan setiap tujuan 
produksi ini dengan dalil-dalil dari Al-Gur'an dan As-Sunnah! Namun 
DR. Muhammad Mundzir Oahaf menyanggah penentuan tujuan-tujuan 
tersebut. Sebagai landasannya, bahwa keempat tujuan int bersifat umum yang 
berlaku pada setiap unit ckonomi. Artinya, bahwa keempat tujuan ini sesuai 
bagi konsumen dengan kadar kesesuaian perkembangan dan produsen, Dia 
mengusulkan satu tujuan sebagai gantinya, yaitu “sampainya kemanfaatan 
kolektif dalam pertumbuhan kepada batas maksimalnya.” Dan yang 
dimaksudkannya dengan kemanfaatan kolektif dalam pertumbuhan adalah 
total manfaat dan keuntungan untuk pelaku usaha dan pemilik modal, dengan 
syarat kita harus memahami manfaat sesuai pemahaman Islam, 
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Akan tetapi dengan merenungkan kedua pendapat tersebut, maka 
nampak jclas bahwa jarak perbedaan antara keduanya sangatlah dekat. Scbab, 
kemanfaatan yang dimaksudkan dari kegiatan ekonomi terkadang dalam 
upaya mendapatkan keuntungan, terkadang dalam mengeksplorasi sumber- 
sumber ekonomi dan mempersiapkannya untuk dimanfaatkan, terkadang 
dalam kemanfaatan ukhrawi, dan lain-lain. Sebagaimana tujuan aktifitas 
produksi dalam Islam terkadang untuk lajunya aktifitas produksi itu sendiri, 
dan terkadang untuk kemanfaatan umat Islam, namun tidak ada kontradiksi 
di antara keduanya. Sebab pemilik usaha seyogianya menentukan tujuannya 
dalam upaya merealisasikan tujuan umum bagi umat Islam." Karena itu, 
Utsman bin Abul “Ash berkata kepada Umar bin Al-Khathab Radhiyallahu 
Anhu, “Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya di tempat kami terdapat 
lahan tanah yang tidak dimiliki oleh siapa pun, maka putuskanlah dia 
kepadaku untuk aku kelola, sehingga dia bermanfaat bagi keluargaku dan 
juga bagi kaum muslimin.” Maka Umar pun menetapkannya kepadanya.” 





Berdasarkan keterangan di atas, dapat dirincikan tujuan aktifitas 
produksi, dan tidak mengapa bila tujuan-tujuan tersebut bersifat umum 
yang sesuai bagi setiap unit ekonomi: karena di antara tabiat ekonomi Islam 
adalah adanya saling keterkaitan antara unit-unit ekonominya, dan saling 
bahu membahunya dalam mercalisasikan tujuan-tujuan individu dan jamaah 
dalam lingkup sistem Islam yang komprehensif. 

Berikut ini penjelasan tujuan-tujuan terpenting produksi dalam 
prespektif fikih ekonomi Umar Rud/iyauhu Arhur: 


Pertama, Merealisasikan Keuntungan Seoptimal Mungkin." 

Apakah ekonomi Islam menerima tujuan ini sebagaimana halnya dalam 
ekonomi konvensional? 

Sesungguhnya penetapan kesimpulan terhadap sesuatu merupakan 
bagian dari pemahaman yang benar terhadap konsepsinya. Karena itu, 
jawaban atas pertanyaan tersebut mengharuskan mengenali karakteristik 
tujuan ini seperti digambarkan teori ekonomi konvensional sebagai berikut 
ini: 
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“Sesungguhnya kaum kapitalis berkeyakinan bahwa upaya seseorang 
untuk mercalisaksikan kemaslahatan pribadinya tidak akan merugikan 
masyarakat, bahkan akan berguna baginya: karena kemaslahatan umum 
tidak lain adalah sekumpulan kemaslahatan individu-individu. Karena itu, 
individu merupakan sel utama dalam setiap medan aktifitas perekonomian, 
yang berhak untuk maju ke depan dalam aktifitas perekonomiannya, dan 
memproduksi barang-barang yang dikehendaki, mendirikan industri yang 
mengucurkan keuntungan kepadanya tanpa batasan, walaupun barang-barang 
yang diproduksi dan industri yang didirikan tidak sesuai dengan kemaslahatan 
masyarakat, baik dalam sisi material maupun sisi moral." 





Prinsip ambisi individu tersebut memberikan peranan besar bagi 
kebangkitan individu yang menggerakkan aktifitas perekonomian. Sebab, 
ketika seseorang tidak berproduksi karena ingin memenuhi kebutuhan 
manusia, tapi karena ingin menjual produknya dan mendapatkan keuntungan 
sebesar mungkin. Itulah yang menjadikan para ekonom kapitalis melihat 
bahwa keuntungan sebagai tujuan dasar bagi usaha tertentu? 


Setelah itu, datang orang yang mengatakan bahwa keuntungan tidak 
dinilai sebagai tujuan satu-satunya bagi perusahaan-perusahaan besar-meskipun 
masih menjadi tujuan terpentingnya-, namun perusahaan terkadang bertujuan 
memperbesar penjualannya sehingga menjadi turun harganya, acapkali 
perusahaan memperhatikan kesejahteraan para pekerja dengan menambahkan 
keistimewaan-keistimewaan mereka, sehingga menjadikan naiknya beban 
produksi, dan seringkali bertujuan melakukan perluasan dan isuge yang bagus." 





Sesungguhnya tujuan-tujuan yang memberikan -pada masa-masa tertentu 
dari usia perkembangan: urgensi di atas urgensi tujuan peraihan keuntungan 
tersebut tidak lain adalah sebagai tujuan tahapan, yang pada akhirnya juga 


menjadi sarana untuk merealisasikan tujuan yang mendasar, yaitu meraup 





keuntungan sebesar mungkin"! 

Dari argumentasi tersebut, maka menjadi nampak dengan jelas bahwa 
tujuan produsen dalam ekonomi kapitalis untuk meraih keuntungan sebesar 
mungkin adalah berdasarkan pada dua hal: 
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Pertama, ambisi pribadi. Maksudnya, bahwa individu berupaya 
mercalisasikan kemaslahatannya, baik sesuai dengan kemashlahatan umat 
atau kontradiksi dengannya. 

Kedua, kebebasan individu secara mutlak. Maksudnya, bahwa individu 
boleh memiliki sesuatu tanpa batasan dan boleh menggunakan sesuatu yang 
dimilikinya dengan tanpa ikatan. 

Sesunggunya kedua hal tersebut tidak diterima dalam syariat Islam. 
Sebab, ambisi pribadi -dengan maknanya di atas- adalah tertolak. Hal 
itu karena setiap individu muslim merupakan anggota dalam satu tubuh 
umat, yang ikut merasakan bersamanya dalam suka dan dukanya. Jika 





seseorang lebih cenderung mencintai dan mementingkan diri sendiri, maka 
Islam berusaha membina kecenderungan tersebut, dan mendorong untuk 
mementingkan dan menginginkan kebaikan bagi orang lain. Karena itu, 
seorang produsen muslim seyogianya menentukan tujuannya dalam upaya 
merealisasikan kemaslahatan umum bagi umat. 

Pada sisi lain, bahwa hukum-hukum Islam mengatur kebebasan individu. 
Karena itu seorang produsen muslim tidak bisa melakukan tindakan yang 
mendatangkan mudharat terhadap kaum muslimin, hatta walaupun tindakan 
tersebut merealisasikan keuntungan sebesar mungkin baginya.'! 


Dari keterangan di atas nampak jelas bahwa titik penekanan yang 
menjadi landasan tujuan meraih keuntungan dalam ekonomi konvensional 
tidak diterima dalam ekonomi Islam. Akan tetapi itu bukan berarti menolak 
konsep dasarnya. Sebab, tujuan meraih keuntungan sebesar mungkin yang 
sesuai batasan dan kaidah syariah merupakan tunturan dalam Islam, bahkan 
merupakan salah satu tujuan mendasar bagi produsen yang memberikan 
andil dalam merealisasikan tujuan-tujuan yang lain bagi produsen muslim! 

Tentang tujuan produsen muslim untuk meraih keuntungan ini dapat 
disimpulkan dari fikih Umar Radhiyallabu Anbu dari beberapa arsar sebagai 
berikut: 

a. Umar Radhiyalluhu Anu berpesan kepada para pedagang agar beralih dari 
aktifitas yang tidak merealisasikan keuntungan. Kata beliau, “Barang- 
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mendapatkan sesua 
kepada yang lainny: 
b, Dari Ibnu Sirin, bahwa Umar bin Al-Khathab Radhrjallahu Anhu mengeluarkan 
zakat harta anak yatim, lalu berkata kepada Utsman bin Abul “Ash, “Aku me- 
miliki harta anak yatim yang cepat habis termakan zakat, Apakah di tempatmu 
terdapat para pedagang dapat yang aku serahkan harta itu (untuk diputar 
oleh) mereka?” Lalu Umar menyerahkan kepadanya sepuluh ribu dirham, 
kemudian dia pergi dengannya, di mana dia memiliki beberapa hamba sahaya. 
Setahun kemudian, dia datang kepada Umar, maka Umar berkata, “Apa 
yang dilakukan terhadap harta anak yatim itu?” Ja menjawab, “Aku datang 
kepadamu membawanya.” Umar berkata, “Apakah ada keuntungan-nya?” “Ya, 
sampai seratus ribu dirham,” jawabnya. Umar berkata, “Bagaimana caranya 
yang kamu lakukan?” Ta menjawab, “Aku serahkan ia kepada para pedagang, 
dan aku beritahukan kepada mereka posisi anak yatim bagimu.” Maka Umar 
bekata, “Tidak ada orang lain yang paling patut untuk berhati-hati agar tidak 
memberi kami makanan yang haram kecuali engkau. Kembali-kanlah modal 
harta kami, dan kami tidak butuh terhadap keuntunganmu!” 
Umar Radhiyallahu Anbu melakukan sebagian aktifitas produksi untuk 
mencari keuntungan." 
Abdullah bin Umar Rudhyallahu Anbu membeli dari ghanimah Jalaula' 
dengan empat puluh ribu dirham. Maka ketika dia membawanya kepada 
Umar Radhiyallahu Anlm, akad jual beli tersebut ditolak Umar, karena 
keyakinan Umar tentang terjadinya nepotisme di dalamnya disebabkan 
posisi Abdullah sebagai salah satu sahabat Rasulullah Sha//aabu Ataihi mu 
Sallam dan putra Amirul Mukminin. Kemudian Umar memanggil para 
pedagang, lalu dijualnya dengan empat ratus ribu dirham. Kemudian 
Umar memberikan kepada Abdullah dari keuntungan setiap satu dirham 
dengan satu dirham, lalu memerintahkan yang selebihnya dari harga untuk 
dibagikan kepada orang-orang yang ikut dalam perang. 
& Umar Radhisallahu Anhu bertemu Al'Ala bin Al-Aswad lalu berkata ke- 
padanya, “Berapa keuntungan Hakim bin Hizam?” Ia menjawab, “Dia 
membeli dari milik tetangga dengan seratus ribu dirham, dan mendapatkan 
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keuntungan seratus ribu dirham darinya.” Lalu Umar menemuinya seraya 
berkata, “Wahai Hakim, berapa keuntunganmu?” Maka dia membcritahu- 
kan kepada Umar seperti pemberitahuan Al-Ala. Umar berkata, “Kamu 
menjualnya sebelum kamu menerimanya?” “Ya,” jawabnya, Umar berkata, 
“Sesungguhnya penjualan im tidak benar, maka kembalikanlah dia.” Maka 
Hakim berkata, “Demi Allah, aku tidak bisa melakukan demikian itu, 
karena dia telah berpencar dan telah pergi. Tapi, modalku dan keuntun- 
ganku kujadikan sebagai sedekah." 

Miswar bin Makhramah menimbun makanan, lalu dia melihat awan dari 
awan musim gugur, diapun merasa khawatir. Dan ketika pagi harinya 
dia datang ke pasar seraya berkata, “Barangsiapa yang datang kepadaku, 


- 


maka aku akan menjual kepadanya dengan harga beli,” Ketika hal tersebut 
sampai kepada Umar bin Al-Khathab, maka dia mendatanginya ke pasar, 
lalu berkata kepadanya, “Apakah kamu gila, wahai Miswar? Ia menjawab, 
“Tidak, demi Allah, wahai Amirul Mukminin. Tapi, aku melihat awan dari 
awan musim gugur, maka aku tidak menyukainya, namun aku menyu- 
kai apa yang bermanfaat bagi manusia, maka aku putuskan untuk tidak 
mengambil keuntungan di dalamnya.” Maka Umar berkata, “Semoga Allah 
membalas kebaikan kepadamu." 

Dari beberapa riwayat tersebut di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Umar Radhiyallabu Anbw bertujuan terwujudnya keuntungan dalam setiap 
aktifitas perekonomian. Dimana tujuannya dalam meniagakan harta anak 
yatim adalah untuk mendapatkan keuntungan, yang darinya dapat dikeluar- 
kan zakat anak yatim tersebut sehingga tidak habis termakan oleh zakat. Dan 
dengan demikian, maka terjadilah perlindungan terhadap modal. Bahkan 
ketika Umar mengetahui bahwa Miswar menjual barang dagangannya tanpa 
keuntungan, beliau mendatanginya ke pasar dan mengingkarinya dalam 
hal tersebut seraya menuduhnya gila. Akan tetapi ketika Umar mengetahui 
tujuan Miswar dalam hal tersebut, maka Umar menyetujuinya. 
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- Umat Radhiyaltsbu Anbu selalu mengawasi cara mendapatkan keuntungan. 

Jika dia merasakan adanya 1whhut, maka dia tidak menctapkan hal tersebut. 
Karena itu, beliau menolak keuntungan untuk harta anak yatim, memberi 
kan kepada putranya, Abdullah keuntungan yang wajar dan mengemba- 
likan yang selebihnya kepada orangorang yang mendapatkan ghanimahy 
karena dia merasakan adanya kolusi dan nepotisme dalam hal tersebut, dan 
memerintahkan Hakim bin Hizam untuk mengembalikan penjualan yang 
dilarang secara syariah dan keuntungan yang didapatkan darinya. 
Pada sisi lain, bahwa beberapa sikap tersebut menunjukkan bahwa keuntun- 
gan seyogianya merupakan hasil dari kegiatan perekonomian yang hakiki, 
tidak hanya sekedar keuntungan yang timbul dari kolusi, nepotisme atau 
mengeksploitasi kebijakan, dan yang seperti itu, 

- Sebagai pedoman asal dalam setiap aktifitas perekonomian adalah keun- 
tungan. Dan, tujuan seperti ini tidak boleh dikorbankan melainkan untuk 
kemaslahatan yang lebih besar, seperti yang terjadi pada Hakim dan Miswar. 
Dimana Hakim bin Hizam menyedekahkan keuntungan dan seluruh 
modalnya karena mengharapkan terbebas dari tanggungan penjualan 
yang dilarang, Sedangkan Miswar, ketika merasakan sikap egoisme dan 
ambisi pribadi, dimana dia tidak menyukai -sekedar tidak menyukai- apa 
yang mendatangkan kemaslahatan umum, karena keyakinannya bahwa 

kemaslahatan umum ini kontradiksi dengan kemaslahatan pribadinya, 

maka dia pun kemudian mengharamkan dirinya dari keuntungan, lalu 





Umar Rahiyallahu Anhu pun memujinya atas sikap tersebut. 

Lalu dimanakah sikap-sikap tersebut dalam teori ckonomi konvensional 
dalam masalah keuntungan yang berangkat dari ambisi pribadi dan kebe- 
basan yang kosong dari nilai-nilai kemanusiaan dan etika sosial? 

- Terakhir, bahwa pengarahan Umar Radhiyallahu Anhu agar meninggalkan 
aktifitas perdagangan yang tidak merealisasikan kuuntungan, adalah berarti 
penetapan ketidakmanfaatan aktifitas tersebut. Dari hal ini dapat dipahami 
tentang memungkinkannya penggunaan tabel keuntungan bagi tolok ukur 
kelaikan suatu aktifitas perekonomian dan kesuksesannya. 


Kedua: Merealisasikan Kecukupan Individu dan Keluarga 
Scorang muslim wajib melakukan aktifitas yang dapat mercalisasikan 
kecukupannya dan kecukupan orang yang menjadi kewajiban nafkahnya. Dan, 


dalam fikih ekonomi Umar Radhiyallahu Anlu terdapat banyak riwayat yang 
mendorong segala bentuk kegiatan ekonomi dalam merealisasikan hal tersebut. 
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Diantaranya yang terpenting adalah sebagai berikut: 

a, Ketika Umar Radhiyallahu Anbu menikahkah putranya, Ashim, beliau mem- 
berikan bantuati nafkah kepadanya selama sebulan, kercudian dicabutnya 
dan diperintahkannya untuk melakukan aktifitas yang akan bisa membantu 
dalam menafkahi dirinya dan keluarganya, seraya berkata kepadanya, “Aku 
telah membantumu dari buah-buahan kebunku di Al-Aliyah, maka pergilah 
kamu dan petiklah dia, lalu kamu jual. Kemudian berdirilah kamu di samp- 
ing seseorang pedagang kaummu, Jika dia menjual, berserikatlah dengannya, 
lalu hasilnya kamu jadikan nafkah untuk dirimu dan keluargamu,”'! 

b. Umar Radhijallahu Anbu melihat anak perempuan kurus yang jatuh bangun 
karcna pingsan, maka beliau bertanya tentang siapa dia, apakah dia tidak 
memiliki keluarga? Lalu ketika diberitahu bahwa anak perempuan terse: 
but putrinya Abdullah bin Umar, maka Umar berkata kepada putranya, 
Abdullah, “Apa yang terjadi padanya sehingga seperti apa yang aku lihat? 
Bekerjalah untuk anak-anakmu, wahai Abdullah! Dan, carilah untuk pu- 
trimu apa yang dicari orang-orang untuk putri mereka,” 


Ketiga: Tidak Mengandalkan Orang Lain. 

Umar Radhiyallahu Anhw tidak memperbolehkan seseorang yang mampu 
bekerja untuk menadahkan tangannya kepada orang lain meminta-minta, dan 
menyerukan kaum muslimin untuk bersandar kepada diri mereka sendiri, tidak 
mengharap apa yang di tangan orang lain. Beliau berkata, “Hendaklah kamu 
melepaskan apa yang ada di tangan manusia! Sebab tidaklah seseorang melepas- 
kan dari sesuatu yang di tangan manusia melainkan dia tercukupkan darinya. 
Dan hindarilah ketamakan, karena sesungguhnya tamak adalah kemiskinan.”! 

Hingga walaupun seorang muslim ingin keluar pergi jihad fi sabilillah, 
Umar Radhiyallahu Anhu tidak membolehkannya untuk menadahkan 
langannya kepada orang lain untuk mendapatkan biaya keluarnya dalam 
jihad, Beliau bahkan mengarahkannya untuk bekerja. Sebab terdapat riwayat 
dari Nafi', ia berkata, 

“Seorang pemuda yang kuat badannya masuk ke masjid, dan di tangannya 
terdapat anak panah, lalu dia berkata, “Siapakah yang dapat membantuku 
dalam jihad fi sabililah?' Maka Umar menyerukan untuk dipanggilkan 
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pemuda tersebut, Ketika dia didatangkan, Umar berkata, “Siapakah yang 
mau mempekerjakan anak muda ini di ladangnya dengan atas namaku? 
Maka seseorang dari kaum Anshar berkata, "Saya, wahai Amirul Mukminin!" 
Umar berkata, “Berapa kamu memberikan upah kepadanya setiap bulan? Ia 
menjawab, "Demikian dan demikian” Umar berkata, “Ambillah dia Maka 
dia pergi dengannya. Kemudian ketika dia telah bekerja di kebun seorang 
AnshAr tersebut dalam beberapa bulan, Umar berkata kepadanya, "Apakah 
yang telah dilakukan oleh pekerja kami? Ta menjawab, Bagus, wahai Amirul 
Mukminin.” Umar berkata, “Datangkanlah dia kepadaku, juga apa yang 
terkumpul dari upahnya!" Lalu dia datang dengannya dan dengan sekantong 
dirham. Maka Umar berkata kepadanya, “Ambillah ini! Lalu jika kamu mau, 
sekaranglah kamu ikut berjihad, dan jika kamu mau, duduklah kamu!” 





Sebagaimana Umar Radhijallabu Anhu juga menyampaikan pembicaraan 
kepada orang-orang yang hanya tekun beribadah, seraya mengatakan, 
“Wahai orang.orang yang tekun beribadah, angkatlah kepala kalian, karena 
sesungguhnya jalan telah jelas! Berlombalah dalam kebajikan, dan janganlah 
kalian menjadi beban bagi kaum muslimin.” 

Beliau juga pernah mengatakan, “Kalau bukan karena perdagangan ini, 
niscaya kamu menjadi beban bagi manusia.” Dan, ketika Zaid bin Maslamah 
menanami tanahnya, Umar berkata kepadanya, “Kamu benar! Cukupkanlah 
dirimu dari manusia, niscaya lebih terpelihara agamamu, dan lebih mulia 
bagimu di hadapan mereka.” 

Pada sisi lain, Umar menilai bahwasanya melakukan aktifitas pereko- 
nomian apa pun bentuknya dan tingkatannya adalah lebih baik daripada 
meminta-minta kepada manusia dan mengandalkan mereka dalam mencukupi 
kebutuhan. Dalam hal ini, beliau mengatakan, “Usaha yang memenuhi sebagian 
kebutuhan adalah lebih baik daripada mengandalkan kepada manusia.”! 


Keempat: Melindungi Harta dan Mengembangkannya 
Harta memiliki peranan besar dalam Islam, Sebab dengannya, dunia dan 


agama dapat ditegakkan. Tanpa dengannya, seseorang tidak akan istigamah 
dalam agamanya, dan tidak tenang dalam kehidupannya."! 
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Dan, dalam fikih ekonomi Umar Radbiyalabu /Anbu terdapat banyak 
riwayat yang menjelaskan urgensi harta, dan bahwa harta sangat dibutuhkan 
untuk penegakan berbagai masalah dunia dan agama, Sebab, di dunia ia sebagai 
kemuliaan dan kehormatan, serta lebih melindungi agama seseorang, Di 
dalamnya terdapat kebaikan bagi seseorang, dan menyambungkan silaturahmi 
dengan orang lain." Karena itu, Umar Rudhiyalluhu Anbu menyerukan 
kepada manusia untuk memelihara harta dan mengembangkannya dengan 
mengeksplorasinya dalam kegiatan-kegiatan produksi. Dimana beliau 
mengatakan, “Niagakanlah harta anak yatim! Janganlah sampai dia termakan 
oleh zakat.” Dan beliau berpendapat bahwa harta yang sedikit akan tetap ada 
bila dipelihara dan dikembangkan, sedangkan harta yang banyak akan habis 
jika tidak dikembangkan. Beliau mengatakan, “Wahai manusia, perbaikilah 
hartamu yang telah dikaruniakan Allah Tu'ala kepadamu. Sebab sedikit 
dalam kehati-hatian lebih baik daripada banyak dalam kecerobohan,” 


Pada sisi lain, Umar Radhiyalahu Anhu menyerukan manusia untuk 
mengembangkan harta dan memeliharanya untuk memenuhi kebutuhan 
yang boleh jadi muncul di masa mendatang, dan untuk memenuhi 
kebutuhan ahli warisnya setelah meninggalnya. Di antara bukti hal itu, 
bahwa ketika Umar Rudliya/luhu Anbu berpesan kepada Khalid bin “Arfathah 
untuk mengembangkan hartanya, dan menaschatinya agar dia menjadikan 
sebagian gajinya dalam usaha yang produktif, maka beliau berkata kepadanya, 
“Sesungguhnya aku, wahai Khalid, khawatir bila kamu sepeninggalku 
dipimpin oleh para pemimpin yang tidak mempersiapkan pemberian harta 
pada masa mereka (untuk keturunan mereka). Dan, jika tersisa seorang di 
antara mereka atau seseorang dari putra mereka, maka mereka memiliki 
sesuatu yang mereka yakini (sebagai harta)nya, lalu mercka bersandar 
kepadanya,” 


Kelima: Mengeksplorasi Sumber-sumber Ekonomi dan Mempersiap- 

kannya untuk Dimanfaatkan, 

Sesungguhnya Allah Yu'atu telah mempersiapkan bagi manusia di dunia 
ini banyak sumber ekonomi, namun pada umumnya tidak memenuhi hajat 
insani bila tidak dicksplorasi oleh manusia dalam kegiatan produksi yang 
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mempersiapkannya untuk dapat laik dimanfaatkan." Hal itu telah dijelaskan 
Allah Subhanahu wa Ta'ala dalam banyak ayat Al-Our'an, seperti firman-Nya, 


la MUA Tea YA AT GI CJ cal ja 
be HA al 


“Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjatantah di segala 
penjurunya dan makanlah sebagjan dari rigki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah 
kamu (kembali serelah) dibangkitkan,” (A-Mulk: 15) 





Allah Juulu memerintahkan kepada manusia untuk bekerja di segala 
penjuru bumi untuk memanfaatkan sebagian dari rezki yang dikaruniakan- 
Nya di muka bumi ini.158 Dimana rezki yang diciptakan Allah Tu'ata di muka 
bumi ini lebih luas daripada yang terbersit dalam benak kita tentang kata 
rezki itu sendiri. Sebab rezki bukan hanya harta yang didapatkan seseorang 
di tangannya untuk memenuhi kebutuhannya dan kesenangannya, namun 
mencakup segala sesuatu yang dititipkan Allah Iw'ulu di muka bumi ini yang 
berupa jalan dan kandungan rizki itu." 

Sesungguhnya makna-makna tersebut telah datang dengan jelas dan lugas 
dalam fikih Umar Radhiyalahu Anbu. Di antara bukti hal itu adalah perkataan 
beliau, “Janganlah seseorang duduk dari mencari rezki seraya mengatakan, 
“Ya Allah, berikanlah rezki kepadaku! Sebab kamu telah mengetahui bahwa 
Jangit tidak akan hujan emas dan juga tidak akan hujan perak. Sesungguhnya 
Allah Tw'alu memberikan rizki kepada sebagian manusia dari sebagian yang 
lain,” Lalu beliau membaca firman Allah Tu'ulu, 


Mi JAS on ASI yag 9 oasis KAI ogab GG 
Desa Mo omi Ya Amal 


“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi: dan 

carilah karunia Allah dan ingguah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung," 

(Al- Jumu'ah: 10) 

Sebagaimana Umar Rudhiyallahu Anbu juga berkata, “Tidaklah Allah 
Subhanahu wa Ta'ala menciptakan kematian yang aku mati dengannya -setelah 
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terbunuh dalam perang di jalan Allah- yang lebih aku sukai daripada aku 
meninggal di antara kedua kaki untaku ketika aku melakukan perjalanan di 
muka bumi untuk mencari sebagian karunia Allah." Dalam riwayat lain 
disebutkan tambahan, “Kemudian dia membaca ayat ini: 

“Dam orangorang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah: 

dan orangcorang yang lain lagi berperang dijalan Allah, (A-Muzammmil: 20)! 

Kemudian di antara bukti tentang antusiasme Umar Radhiyallahu Anhu 
dalam mengeksplorasi sumbersumber rizki dan mempersiapkannya untuk 
dimanfaatkan, bahwa beliau menyerukan untuk menggarap lahan tidur dengan 
memberikan bantuan untuk pelaksanaannya, dan tidak menetapkan lahan 
tidur kepada orang yang menelantarkannya dan tidak mengeksplorasinya. 
Dimana rincian hal tersebut akan dijelaskan kemudian. 


Keenam: Pembebasan dari Belenggu Taklid Ekonomi" 

Produksi merupakan sarana terpenting dalam merealisasikan 
kemandirian ckonomi. Sebab bangsa yang memproduksi kebutuhan- 
kebutuhannya adalah yang pada rcalitanya sebagai bangsa yang mandiri dan 





terbebas dari belenggu ketergantungan ekonomi. Sedangkan bangsa yang 
hanya menjadi konsumen selalu menjadi tawanan belenggu ekonomi dan 
lemah kemampuannya dalam perkembangan yang dapat membebaskan dari 
ketergantungan terhadap dunia luar. 


Sesungguhnya kemandirian politik dan peradaban tidak akan sempurna 
tanpa kemandirian ckonomi. Dan, suatu bangsa manapun tidak akan mampu 
melakasanakan peranannya dalam politik dan peradaban sebagaimana yang 
seharusnya selama mereka belum bisa merealisasikan kemandirian dalam 
bidang ekonomi." 


Sesungguhnya Umar Radnjallaw Anbu menilai bahwasanya meninggalkan 
produksi menyebabkan terjatuh dalam ketergantungan ekonomi, dan 
dampaknya yang sangat menyedihkan. Sebab terdapat riwayat dari Abu “Adiy 
(seorang sahabat), bahwa dia berkata, 
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“Kami sedang duduk di masjid, lalu Umar bin Al-Khathab berdiri, 
maka kami bertanya, "Kemana engkau pergi, wahai Amirul Mukminin? Ia 
menjawab, "Ke pasar, aku ingin melihatnya." Lalu dia mengambil cambuknya 
kemudian pergi, dan kami duduk menunggu, Ketika dia kembali, kami 
bertanya, “Apa yang engkau lihat, wahai Amirul Mukminin? Ia menjawab, 
“Aku melihat para mantan hamba sahaya adalah mayoritas penghuninya 
(sebagai pedagang), dan tidak terdapat orang-orang Arab melainkan sedikit." 
Seakan dia terusik dengan kondisi tersebut. Maka kami berkata, “Wahai 
Amirul Mukminin, sesungguhnya Allah telah mencukupkan kami darinya 
dengan /ai'. Kami tidak suka bila mengendarai kenistaan. Cukup bagi kami 
para hamba sahaya kami dan pelayan-pelayan kami." Ia berkata, "Demi Allah, 
sungguh jika kamu meninggalkan mereka berdagang di pasar sendiri, nicaya 
kaum laki-laki kamu akan membutuhkan kaum laki-laki mereka, dan kaum 
perempuan kamu kepada kaum perempuan mereka."! Dalam riwayat lain 
disebutkan, bahwa Umar berkata, “Siapa para pedagangmu?" Mereka berkata, 
“Para mantan hamba sahaya kami dan hamba-hamba sahaya kami." Umar 
berkata, "Hampir dipastikan bila kamu akan membutuhkan kepada apa yang 
di tangan mereka, lalu mereka menolak kamu." 





Jika seperti itu kekhawatiran Umar terhadap ketergantungan ekonomi di 
antara sesama kaum muslimin, maka lebih utama lagi bila ketergantungan 
ekonomi itu terjadi pada selain kaum muslimin, dikarenakan akan lebih 
berat dan sangat besar mudharatnya, 

“Sungguh benar dugaan Umar Radhiyullihu Anim. Sebab ketika mulainya 
generasi tabi'in dalam paruh kedua abad pertama, maka kemudahan berganti 
dengan kesulitan, dan mayoritas manusia menjadi miskin, dimana santunan 
tahunan dari negara terputus. Lalu muncul generasi yang tidak memiliki 
kemampuan bekerja, penduduk Madinah dari kalangan bangsa Arab semakin 
berkurang, dan semakin bertambah jumlah para mantan hamba sahaya serta 
kaum imigran sedangkan bangsa Arab terpinggirkan ke arah pedalaman, 
Dan ketika datang abad ke-3, bangsa Arab menjadi asing terhadap penduduk 
Madinah dan membutuhkan apa yang di tangan penduduk Madinah, lalu 
terjadi pertikaian antara penduduk Madinah dan penduduk pedalaman 
(badui), sehingga perlu didirikan benteng untuk melindingi penduduk 
Madinah dari serangan penduduk pedalaman (badui)."! 
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Dan, realita kaum muslimin pada hari ini mengukuhkan apa yang 
dikhawatirkan Umar Radhiyallahu Anbu tersebut. Di mana banyak di antara 
kaum muslimin -dalam era sekarang- berpaling dari kegiatan-kegiatan produksi 
dan hanya mengandalkan barang-barang impor, sehingga mereka bergantung 
kepada selain mereka dalam kebutuhan pokok. Bahkan berapa banyak barang- 
barang penting yang dibutuhkan kaum muslimin pada hari ini, namun para 
produsennya menolak untuk mengekspor ke negara- negara Islam! 


Pada sisi lain, bahwa sebagian kaum muslimin meninggalkan sumber 
kekayaan yang dimudahkan oleh Allah kepada mereka, lalu mereka memilih 
hidup santai dan mengandalkan para pekerja yang didatangkan." Hal ini akan 
menjadi ancaman besar di waktu mendatang, Sebab orang yang mengandalkan 
orang lain bisa jadi datang kepadanya kondisi yang dia membutuhkan dirinya 
sendiri, dan boleh jadi kekayaannya terkena bencana, lalu enyah darinya orang- 
orang yang diandalkannya dalam melakukan kegiatan-kegiatan ekonomi atas 
namanya. Akibatnya dia tidak mampu menghadapi kondisi tersebut, 


Ketujuh: Tagarrub kepada Allah Tu'ulu. 

Tidak diragukan lagi, bahwa produsen muslim akan meraih pahala 
dari sisi Allah Tu'sla disebabkan aktifitas produksinya, baik dia bertujuan 
untuk meraih keuntungan, merealisasikan kemapanan, melindungi harta 
dan mengembangkannya, atau tujuan-tujuan Jain yang telah disebutkan 
sebelumnya, selama dia menjadikan aktifitasnya tersebut sebagai sarana 
pertolongan dalam menaati Allah Tv ws dan merealisasikan pengabdian yang 





sempurna kepada-Nya. Ini satu si 


Pada sisi lain, bahwa Allah Sxbhanahu wa 'Yu'ala menuntut manusia agar 
memakmurkan bumi, seperti disebutkan dalam firman-Nya, 





“Dia telah menciptakan kamu dari bumi anal) dan menjadikan kanm pemakmuruya.” 
(Hud: 61) Dimana firman-Nya, "Dan menjadikan kamu pemakmurnya" ini berarti 
bahwa Dia memerintahkan kita untuk memakmurkannya dengan apa yang 
kita butuhkan. Dan di dalamnya juga terdapat makna tentang kewajiban 
mamakmurkan bumi untuk pertanian, reboisasi, dan bangunan." Ini berarti, 
bahwa seyogianya seorang produsen muslim menjadikan tujuannya dalam 
melaksanakan aktifitas perekonomiannya sebagai respon terhadap bimbingan 
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Tahi, dan melaksanakan kewajiban syariah ini dengan memakmurkan bumi 
dan mempersiapkannya untuk pemanfaatan, agar kaum muslimin dapat 
melaksanakan tugas dalam kehidupan ini, yaitu merealisasikan pengabdian 
sepenuhnya kepada Allah Suhahuabu na Ta'ala. Dan dengan tujuan tersebut, 
seorang produsen muslim akan mendapatkan pahala, di samping hasil materi, 
karena akufitas perekonomiannya. 

Dalam menjelaskan korelasi aktifitas perekonomian seorang muslim 
dengan pahala, Umar Radbiyalllahu Anbu berkata, “Wahai manusia, demi 
Allah, sungguh bila aku mati di antara dua kaki untaku dikala aku mencari 
hartaku di muka bumi dari sebagian karunia Allah, adalah lebih aku sukai 
daripada aku mati di atas tempat tidurku," 

Dan beliau berkata, “Wahai manusia! Perbaikilah penghidupanmu. Sebab 
di dalamnya terdapat kebaikan bagimu dan menyambungkan silaturahmi 
kepada selain kamu.” 


Sungguh seorang muslim ketika meyakini bahwa melaksanakan aktifitas 
produksinya -sesuai kaidah-kaidah syariah- sebagai ibadah, bahkan salah satu 
pintu jihad fi sabilillah, dan sarana yang berkaitan dengan banyak ibadah, 
maka demikian itu akan lebih mendorongnya untuk melakukan produktifitas 
yang terbaik, serta menyambutnya dengan semangat dan gesit. 

Pada sisi lain, bahwa penggerak dasar bagi non-muslim terhadap 
produksi adalah mencari keuntungan semata, dan ketika mereka tidak 
mendapatkannya, maka dia tidak melangkah dalam melakukan akuifitas 
produksi. Sedangkan beragamnya motivasi seorang muslim dan tujuan- 
tujuannya dalam produksi adalah yang menjadikannya lebih besar dalam 
menyambut produksi, sehingga manfaat produksi dalam ekonomi Islam 
menjadi lebih banyak daripada yang terdapat dalam ekonomi konvensional. 


3. Kaidah-kaidah Produksi 

Dalam ekonomi konvensional, seseorang diberikan hak untuk 
memproduksi segala sesuatu yang dapat mengalirkan keuntungan kepadanya, 
meskipun hal itu kontradiksi dengan kemashalatan material dan moral 
masyarakat. 


1 ALXhallal yo hlm 105, dan sebelurunya telah disebutkan riwayat ini dengan recaka lain 
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Adapun dalam ekonomi Islam, seorang produsen muslim harus 
komitmen dengan kaidah-kaidah syariah untuk mengatur kegiatan 
ekonominya, Dimana tujuan pengaturan ini adalah dalam rangka keserasian 
antara kegiatan ekonomi dan berbagai kegiatan yang lain dalam kehidupan 
untuk merealisasikan tujuan umum syariah, mewujudkan bentuk-bentuk 
kemaslahatan, dan menangkal bentuk-bentuk kerusakan. 

Dan, dalam fikih ekonomi Umar Radhiyalahu Amu dapat ditemukan 
kaidah-kaidah produksi yang bisa kami dijelaskan yang terpenting diantaranya 
sebagai berikut: 


a. Kaidah Syariah 

Yang dimaksudkan dengan kaidah syariah di sini bukan dari sisi halal 
dan haram saja, namun lebih luas lagi yang mencakup tiga sisi, yaitu: akidah, 
ilmu, dan amal, 


Pertama: Akidah 

Demikian itu adalah dengan keyakinan seseorang muslim bahwa 
aktifitasnya dalam bidang perekonomian merupakan bagian dari peranannya 
dalam kehidupan, yang jika dilaksanakan dengan ikhlas dan cermat akan 
menjadi ibadah baginya. Ini yang pertama. 

Pada sisi lain, bahwa produsen muslim berkeyakinan bahwa hasil 
usahanya, keuntungan yang diraihnya, dan rizki yang didapatkannya adalah 
semata-mata karena pertolongan Allah dan takdir-Nya, Sebab, boleh jadi dia 
telah mengerahkan upaya kerasnya dan menggunakan sarana yang semestinya, 
namun hasilnya tidak seperti yang dia harapan, maka dia akan menghadapi 
demikian itu dengan sikap ridha dan tentram terhadap gadha' dan takdir 
Allah: karena rizki di tangan Allah, yang diberikan-Nya kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya, dan ditahan-Nya dari siapa yang 
dikehendaki-Nya. Allah berfirman, 


28 ur pemanen Kabul andi Hah e Pa Kotak 23 

aa Kamva TO Mn tan Aman Na dua Lang 

dn eta Bagan Kah) pat Ina 33 hd 
Id Data aa 


“Kami telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan 
dunia, dan Kami telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa 
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derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain. Dan rahmat 

Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan," (Ar-Zukhrut: 32) 

Dan Allah juga berfirman, 

“Allah melapangkan rezki hagi siapa yang dikebendaki-Nya di antara hamba- 

hamba Nya dan Dia (pula) yang menyompitkan baginya. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui segala sesuam," (AF Ankabut: 62) 

Dalam mengukuhkan makna tersebut di atas, Umar Radhija/tahu Anbu 
berkata, “Tidak seorang pun melainkan dia memiliki jejak yang diinjaknya, 
rizki yang dimakannya, ajal yang menjemputnya, dan kematian yang 
merenggutnya. Hingga walaupun seseorang lari dari rizkinya, niscaya ia akan 
diikutinya hingga didapatkannya, sebagaimana kematian akan menemukan 
orang yang lari darinya, Maka, bertakwalah kepada Allah, dan perbaguslah 


dalam mencari rizki. 


Dan beliau menulis surat kepada Abu Musa dengan mengatakan, 
“Bersikaplah gana'ah dengan rezki kamu dari dunia, karena sesungguhnya 
Yang Maha Pengasih melebihkan sebagian hamba-hamba-Nya atas sebagian 
yang lain dalam rezki sebagai ujian bagi masing-masing. Dia menguji orang 
yang diberi-Nya keluasan rezki, bagaimana dia bersyukur kepada-Nya, Dimana 
mensyukuri rezki kepada Allah adalah dengan menggunakannya untuk 
kebenaran yang ditetapkan Allah.” 


Kedua: Umu 


Seorang muslim wajib mempelajari hukum-hukum syariah yang 
berkaitan aktifitas perekonomiannya, sehingga dia mengetahui apa yang 
benar dan yang salah di dalamnya, agar muamalahnya benar, usahanya lancar, 
dan hasilnya halal,"! 

Tema mempelajari hukum syariah bagi aktifitas perekonomian 
mendapat perhatian besar dalam fikih ekonomi Umar Rudhiyalluhu Anliu. 
Di: antara timayat darinya yang menjeluskan urgensi mengetahuli hukum 
untuk aktifitas perekonomian adalah perkaraannya, “Sesungguhnya kamu 
beranggapan bahwa aku tidak mengetahui pintu-pintu riba. Sungguh bila 
aku mengetahuinya adalah lebih aku sukai daripada aku menguasai Mesir 
dan kekayaannya.” Dan, perkataannya, “Ada tiga hal yang bila Rasulullah 


1 AtBaihaa,epos(279) dan AI Momagi Al Hindi, anon (4128) 

2 Inu Kasir, Jufir- M7ar'ue 141390239) ArSuyuti, op cit (235) AlMumtagi AH lindi op.ci (5736, 781).car akan disebutkan 
kemudian kowcatar terdadap bodua riwayat ini vetelah membicarakan dua si yang Jain. 

$Libat, Sayyid Sabu $ 

4 Mlurvsarmp yr (A28) dor ALMu: toy ALHI 
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Shallallahu Alaihi Sullum menjelaskannya kepada kami adalah lebih aku sukai 
daripada dunia dan scisinya, yaitu: khilafah, kalulah, dan riba.” 


Sungguh Umar Kadhiyallahu Anhu melarang keras melakukan aktifitas 
perokonomian jika tidak mengetahui hukum syariahnya, dengan mengatakan, 
“Tidak boleh berjualan di pasar kami melainkan orang yang benar-benar 
mamahami agama.” 

Dan, dalam menafsirkan firman Allah, 


“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang tidak sempurna 
akalnya harta kamu yang dijadikan Allah sebagai pokok. kebidupanmu'" (An-Nisa': 
4), AkOurthubi menyebutkan beberapa pendapat ulama tentang maksud 
“orang-orang yang tidak sempurna akalnya” dalam ayat tersebut, dan dia 
berkata, “Dikatakan: janganlah kamu serahkan hartamu dengan mudharabah 
kepada orang yang tidak bagus dalam dagang. Dan diriwayatkan dari Umar 
bahwa dia berkata, "Barangsiapa yang tidak memahami agama, janganlah dia 
berdagang di pasar kami, Demikian itu adalah maksud firman Allah Tu'ua, 
"Dan janganlah kamu serabkan kepada orung-oran yang tidak: sempurna akalnya harta 
kamu yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupanmu. Yakni, orang-orang tidak 
mengetahui hukum, Sebab, orang yang tidak mengetahui hukum, meskipun 
dia tidak dicekal untuk pengembangan hartanya dan mengaturnya, maka harta 
tidak boleh diserahkan kepadanya karena ketidaktahuannya tentang cara jual- 
beli yang salah dan yang benar, apa yang halal dan yang haram darinya,” 

Sesungguhnya sikap Umar Rudhiyalluhu Anbu sangat tegas terhadap 
pelaku ckonomi yang tidak mengetahui hukum syariahnya. Dimana 
beliau mengutus para perugas untuk mengusir dari pasar orang yang tidak 
memahami hukum ekonomi, dan beliau memukul dengan cambuknya 
orang yang duduk di pasar yang tidak mengetahui hukum syariah untuk 
kegiatan ekonominya, seraya berkata, “Janganlah duduk di pasar kami 
orang tidak mengerti riba." 

Sesungguhnya ketidaktahuan tentang hukum-hukum syariah untuk 
aktifitas perekonomian akan menjatuhkan ke dalam yang haram, dan bila 
seorang muslim jatuh ke dalam haram, terhapuslah keberkahan aktifitasnya 


. poiadan. dam Alaisihagi,-4 Sean -16Kons 6368) 
2. ReTirmdri, A Sasa, hadin NoA7A, Ibu Kat, Jam" 4 rani 263) Muvaal ALTureg (1349) dam METommudri berkata, 
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dan tercampakkan ke dalam murka Allah, sehingga dia rugi di dunianya dan 
akhiratnya. Sungguh Umar mengerti dampak-dampak negatif dikarenakan 
tidak mengetahui hukum-hukum syariah bagi aktifitas perekonomian. 
Karena itu, mengetahui hukum-hukum tersebut lebih dicintai Umar daripada 
dunia dan seisinya, karena tiada nilai bagi dunia tanpa mengetahui halal 
dan haramnya. Maka bila saja kaum muslimin pada hari ini peduli dalam 
mempelajari hukum-hukum muamalah ekonomi sebelum melakukannya, 
sehingga hilang dari mereka kegelisahan, dan mampu bangkit dalam mengikis 
segala fenomena kemiskinan dan sikap ikut-ikutan di tengah mereka. 


Ketiga: Amal 


Sisi ini merupakan hasil aplikasi terhadap sisi akidah dan sisi ilmiah, 
yang dampaknya nampak dalam kualitas produksi yang dihasilkan oleh 
seorang muslim dan dilemparkannya ke pasar. 

Sesungguhnya kualitas produksi dalam ekonomi konvensional berkaitan 
dengan kondisi permintaan riil yang didukung dengan daya beli. Maka, segala 
hal yang memenuni keinginan manusia yang disertai kemampuan finansial, 
lebih laik diproduksi, dan masuk dalam kategori produk yang dilemparkan 
di pasar." 

Sedangkan dalam ekonomi Islam, kualitas produksi tunduk terhadap 
hukum syariah yang ditetapkan Pencipta alam semesta. Karena itu, apa 
yang diperbolehkan syariah laik diproduksi dan dilemparkan ke pasar, 
sedangkan yang diharamkan syariah, seorang muslim tidak boleh maju untuk 
memproduksinya. Di mana Umar Radhiyallahu Auhu mengungkapkan makna 
tersebut dengan perkataannya, “Allah melaknat Fulan! Sebab, dia orang 
pertama yang mengizinkan penjualan khamar. Dan, sungguh tidak halal 
berdagang melainkan dalam sesuatu yang halal dimakan dan diminum.”3 
Dalam riwayat lain disebutkan, “Sebab, sesungguhnya tidak laik berdagang 
dalam sesuatu yang tidak halal dimakan dan diminum.” 

Sesungguhnya Umar Radhnallahu Anhw sangat antusias atas kehalalan 
produksi, dan menghimbau kaum muslimin agar menjauhi aktifitas yang 
haram dan syubhat. Dimana riwayat yang berkaitan dengan hal ini banyak 


jumlahnya, yang dapat kami sebutkan sebagian darinya seperti berikut ini: 


1 Lihat DR Shalahucdin Namic, nct hlm 01. dan DK Sysugi Ahmad. t-Ncehmj Lp Lado Mr Vosfur idm bar LA 

2 Syidbin Mandhu “1-ocan tahgig IR Sid bin Alullah AL Humaid (IYA, A-Bahagi, eno (2) dancanadnya rs tvanh, 
sebagaimana disebutkan dalem tahaig Suran Sz'd bia Manshur 
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a. Umar Radhiyallahu Anhu menulis surat kepada kaum muslimin di daerah- 
daerah penaklukan dan menghimbau mereka untuk menjauhi hal-hal yang 
haram, Di antara yang menunjukkan demikian adalah riwayat dari Anas, 
ia berkata, “Datang kepada kami surat Umar, dan kami di bumi Persia, 
yang isinya: Janganlah kamu menjual samurai yang terdapat lingkaran 
perak dengan dirham." 

b. Dari Malik bin Aus Al-Hadatsan, ia berkata: “Aku menerima uang logam 
emas senilai 100 dinar, maka Thalhah bin Ubaidillah memanggilku. Lalu 
kami bertukar fikiran, hingga akhirnya dia pergi dari kami dan mengambil 
emas seraya dibolak-balikkan di tangannya, kemudian berkata, “Hingga 
datang kepadaku penjagaku dari hutan.” Dan saat itu Umar bin Al-Khathab 
mendengar, maka dia berkata, “Demi Allah, janganlah kamu berpisah den- 
gannya sehingga kamu mengambil darinya." Lalu beliau berkata, “Sesung- 
guhnya Rasululah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Timas dengan emas adalah 
riba kecuali kontan dan sepadan, gandum dengan gandum adalah riba kecuali kontan dan 
sepadans korma dengan korma adalah riba kenali kontan dan sepadan.” 

. Sampai kepada Umar bahwa seseorang kaya karena menjual khamar, maka 
beliau berkata, “Pecahkanlah seluruh bejananya -dalam riwayat lain den- 


gan redaksi- segala sesuatu yang dapat kamu lakukannya-, lepaskan seluruh 
ternaknya, dan janganlah sescorang mewarisi sesuatu pun darinya” 

Agar seorang muslim benar-benar jauh dari hal-hal yang syubhat dan haram 
dalam bidang produksi dan bidang-bidang yang lainnya, maka Umar me- 
nyerukan pendirian pembatas bagi seorang muslim antara yang halal dan 
yang haram, terlebih jatuh dalam syubhat. Dalam hal ini, beliau berkata, 


- 


“Sesungguhnya kami meninggalkan 908 sesuatu yang halal karena takut 
dari yang haram” Dan beliau mengatakan, “Sesungguhnya yang terakhir 
turun dari Al-Our'an adalah ayat riba, dan Rasulullah meninggal dan tidak 
menjelaskannya: maka tinggalkanlah riba dan keraguan." 
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Dampak Kaidah Syariah dalam Perekonomian 


Sikap gana'ah scorang muslim dan imannya kepada kaidah syariah 
untuk akitifitas perekonomian dengan ketiga sisinya tersebut akan berdampak 
pada indikasi-indikasi positif yang penting bagi perilaku ekonomi seorang 
muslim, yang dapat kami sebutkan beberapa yang terpenting di antaranya 
seperti berikut ini: 

1, Keyakinan seorang muslim bahwa aktifitasnya dalam produksi merupakan 
bagian dari peranannya dalam kehidupan, yang jika dilakukan dengan niat 
yang ikhlas, maka dia -sebagaimana halnya kegiatan yang mubah lainnya- 
akan menjadi ibadah dan mendapatkan pahala, baik usahanya sukses maupun 
tidak. Semua itu adalah yang mendorong scscorang muslim untuk selalu 
bekerja dengan rajin dan gesit. Sungguh jauh antara perilaku ini dan perilaku 
yang digambarkan oleh teori konvensional yang menjadikan penggerak akti- 





fitas seseorang pada kadar immmeyang akan diraih, atau keinginan bekerja dan 
menampakkan kemampuan. Jika #mumenya berkurang atau keinginan dalam 
bekerja sedikit, maka aktifitas seseorang menjadi berkurang atau berhenti." 
Pada sisi lain, bahwa keyakinan tersebut akan menjadikan kemampuan 
produsen muslim dalam mengemban resiko kegiatan produksi lebih besar 
daripada kemampuan non-muslim. Bagaimana tidak demikian? Sedangkan 
dia yakin bahwa jika dia lari dari rezkinya, maka dia akan diikutinya hingga 
didapatkannya, dan mengemban resiko aktitifitas produksi adalah sesuatu 
yang tidak bisa dihindari. Dan jika kemampuan mengemban resiko sema- 
kin bertambah lebih besar, maka akan semakin bertambah kemungkinan 
pembaruan, kemungkinan keuntungan, dan bertambah pesat kegiatan 
produksi. Dan demikian itu terdapat kemaslahatan bagi seluruh umat.” 
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2. Jika seseorang yakin bahwa rizkinya dari sisi Allah, dan dia tidak akan 
mendapatkan melainkan rizki yang telah ditentukan Allah kepadanya, 
maka sikap ini akan menjadi penggeraknya dalam melakukan aktifitas 
produksinya hanya dalam hal-hal diperbolehkan dalam agama. Sebab, 
dia yakin bahwa jika dia melanggar hal-hal yang diharamkan Allah, maka 
dia tidak akan mendapatkan rizki yang tidak ditetapkan Allah kepadanya. 
Dalam hal ini, Umar mengatakan, “Tidak seorang pun melainkan antara 
dia dan rizkinya terdapat tabir: jika dia bersikap tenang (dalam mencarinya) 
-dalam riwayat lain disebutkan: jika dia sabar-, maka rezkinya akan datang 
kepadanya, dan jika dia mendobrak, maka dia mencabik-cabik tabir dan 
tidak ditambahkan rezkinya.” Dalam riwayat lain disebutkan: “Tidak akan 
mendapatkan lebih dari rezkinya.”" Sebagaimana Umar juga mengatakan, 
“Jika seseorang lari dari rezkinya, maka dia akan diikutinya hingga didapat- 
kannya, sebagaimana kematian akan mendapatkan orang yang lari darinya. 
Maka, bertakwalah kepada Allah, dan perbaguslah dalam mencari rezki.”! 
Al-Baihagi megomentari atsar Umar ini dengan mengatakan, “Ketika dia 
memerintahkan memperbagus dalam mencari rizki, kita mengetahui bahwa 
dia sama sekali Udak melarang bekerja. Akan tetapi dia tidak menyukai 
orang yang sangat berambisi dan rakus, seperti perbuatan orang yang 
mengatakan bahwa rizki Allah didapatkan dengan upaya kerasnya dan 
kesungguhan-nya, bukan karena takdir Penciptanya dan Pemberi rezkinya, 
Allah Agga wa Jalla” 

Perkataan Umar Radhiyatlahu Anhw yang telah disebutkan di atas, “Sesung- 
guhnya Yang Maha Pengasih melebihkan sebagian hamba-hamba-Nya 
atas sebagian yang lain dalam rezki sebagai ujian bagi masing-masing. Dia 
menguji orang yang diberi-Nya keluasan rerki, bagaimana dia bersyukur 
kepada-Nya: dimana mensyukuri rezki adalah dengan menggunakannya 
untuk kebenaran yang ditetapkan Allah dalam rezki yang dikaruniakan- 
Nya kepadanya” akan mendorong produsen muslim dalam merealisasikan 


y9 


kemanfaatan umum dengan melaksanakan hak-hak yang diwajibkan Allah 
kepadanya dalam rezki yang dikarunaikan-Nya kepadanya, Sebab dia yakin 
bahwa rezki yang dikaruniakan Allah kepadanya dan tidak diberikan ke- 


| Ayu bah, Um AAA GAY dan Mira AH india (16131) 
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pada yang lain, adalah sebagai ujian Allah kepadanya untuk diketahui-Nya 
apakah dia bersyukur ataukah kufur. 
. Perkataan Umar Rad/iyallthu Anin, “Sesungguhnya berdagang tidak halal 


- 


melainkan dalam sesuatu yang halal dimakannya dan diminumnya,” 
menjelaskan hubungan yang erat antara produksi dan konsumsi dalam 
ekonomi Islam, dan indikasi masing-masing dari keduanya terhadap yang 
lain. Maka, setiap yang haram mengkonsumsinya adalah haram dalam 
memproduksinya, menawarkannya, dan mendistribusikannya."! Dan itu 
akan berdampak pada kesatuan penilaian yang menjadi landasan masing- 
masing sikap konsumen dan sikap produsen, dan merupakan penilaian 
non-ekonomi. Dan demikian itu akan berdampak pada eksistensi masing: 
masing untuk meluruskan yang lain saat terjadi penyimpangan. Sebagai 
coontoh, jika konsumen muslim menyeleweng dan mengarah kepada hal 
yang dilarang menurut syariah, maka seharusnya dia tidak akan dapat 
menemukan keinginannya di pasar. Sebab, produsen muslim tidak akan 
memproduksi hal yang dilarang tersebut. Sebaliknya, bila produsen muslim 
menyeleweng dengan memproduksi sesuatu yang tidak halal dikonsumsi, 
maka seharusnya dia tidak mendapatkan orang yang akan membeli produk 
tersebut dari kalangan kaum muslimin. Hingga hasilnya adalah kosongnya 
pasar kaum muslimin dari produk-produk yang haram jika mereka komit- 
men dengan ajaran agama mereka dalam perkataan dan perbuatan. 

Pada sisi lain, bahwa seorang muslim haram memproduksi sesuatu yang 
haram dikonsumsi oleh seorang muslim, walaupun produk tersebut diper- 
siapkan untuk kalangan non-muslim. Dengan demikian, ekonomi Islam 
bekerja dalam membersihkan dunia dari hal-hal yang membahayakan." 
Ini dikuatkan oleh riwayat dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Sampai kepada 
Umar bahwa Fulan menjual khamar, maka dia berkata, “Allah mengutuk 
Fulan! Tidakkah dia mengetahui bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi ma Sal- 
Jam bersabda, “Allah mengutuk Yahudi, karena diharamkan kepada mereka 
lemak (babi), lalu ternyata mereka mengumpulkannya kemudian mereka 
jual.” Ibnu Hajar menjelaskan hadits ini dengan menyebutkan beberapa 
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bentuk, diantaranya bahwa orang disebut dalam kisah tersebut “menjual 
anggur kepada orang yang akan menjadikannya sebagai khamar.""! 
Sesungguhnya korelasi antara produksi dan konsumsi berdampak pada 
perlindungan terhadap sumber-sumber ekonomi kaum muslimin, yaitu 
dengan mengeksplorasinya dalam produk-produk halal yang mencerminkan 
kebutuhan yang hakiki bagi manusia, sehingga didapatkan keberkahan 
sumber-sumber ekonomi yang dikaruniakan Allah kepada kaum muslimin. 
Dalam hal ini, Umar Radhiyallahu Anhu berkata, “Sesungguhnya dunia adalah 
kesenangan yang menawan. Barangsiapa yang mengambilnya dengan benar, 
dia akan diberikan keberkahan oleh Allah di dalamnya: dan barangsiapa 
yang mengambil dengan selain itu, maka dia seperti orang yang makan dan 
tidak kenyang.”2 Lain halnya ekonomi konvensional, yang sumber-sumber 
ekonomi diekspolitasi dalam produk-produk yang bermanfaat dan juga yang 
bermudharat, selama mendatangkan keuntungan bagi produsennya. 

. Sesungguhnya keyakinan seorang muslim bahwa aktifitasnya dalam 
produkrifitas ekonomi sebagai bagian dari tugasnya dalam kehidupan, akan 
berdampak pada terealisasinya keseimbangan antara hak dan kewajiban 


— 


dalam kehidupan seorang muslim, dimana satu sisi tidak mengeksploitasi 
sisi yang lain, tidak mementingkan aktifitas produksinya dengan meng- 
abaikan kewajihan-kewajiban lain yang berkaitan dengan hak-hak Allah, 
hak-hak kelurganya, dan hak-hak orang lain. Sebaliknya, dia tidak hanya 
akan sibuk melaksanakan hak-hak tersebut dengan mengabaikan aktifitas 
perekonomian yang membantunya dalam melaksanakan kewajiban-kewa- 
jibannya dalam kehidupan. 
Sesungguhnya fikih ekonomi Umar Radhiyullahu Anhu penuh dengan atiar 
yang mengokohkan keseimbangan dalam kehidupan seorang muslim dan 
menyerukan kepadanya, diantaranya: 

« Umar Radhiyallahu Anbu shalat Subuh -setelah menjadi khalifah-, kemudian 
pergi ke ladangnya di Juruf! 

2. Imam Bukhari menyebutkan dalam Shahihnya, “Bab: Bergantian dalam 


Mencari Ilmu”, dan menyebutkan di bawahnya perkataan Umar Rudhiyuluhu 
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Anhu, “Adalah aku dan tetanggaku dari kaum Anshar bergantian turun 
kepada Rasulullah Sha/lullahu Alaihi wa Sallang ia datang satu hari, dan aku 
datang satu hari. Jika aku hadir, maka aku mendatanginya dengan berita 
hari itu tentang wahyu dan yang lainnya, dan jika dia yang hadir, dia 
juga melakukan seperti itu,” Dalam menjelaskan hadits ini, Ibnu Hajar 
berkata, “Di dalamnya terdapat pelajaran, bahwa pencari ilmu tidak boleh 
lalai dari memperhatikan urusan penghidupannya untuk dapat dijadikan 
penolong dalam mencari ilmu dan yang lainnya, disertai dengan ketekunan 
dalam bertanya tentangapa yang terlewatkan darinya pada hari ketidakha- 
dirannya. Dalam hal ini Umar ketika itu melakukan perdagangan, seperti 
yang akan disebutkan dalam bab jual-beli.” 

Umar Ratlivallalm Ani mengkhawatirkan bila banyak atau sedikitnya 
harta berpengaruh dalam kescimbangan kehidupan seorang muslim. Lalu 
akibatnya terjadi pelampauan batas atau kelalaian yang mengabaikan hak 
yang seharusnya dipenuhi. Agar terhindar dari kerancuan kondisi seperti 
itulah Umar berdoa kepada Allah seraya mengatakan, “Ya Allah, jangan- 
lah Engkau memperbanyak kepadaku dari dunia ini lalu aku melampaui 
batas, dan janganlah Engkau mempersedikit kepadaku darinya hingga aku 
lupa, karena sesungguhnya sesuatu yang sedikit dan mencukupi lebih baik 
daripada yang banyak namun melalaikan.” 

Sesungguhnya fikih ekonomi Umar ini menunjukkan bahwa kelompok 
masyarakat yang menengah dalam kekayaannya adalah yang paling banyak 
berperan dan aktif di dalam masyarakat, karena mereka selamat dari kekay- 
aan yang membuat zhalim, dan kemiskinan yang membuat lupa. Karena 


y 


itu, kita dapatkan upaya keras dari pihak musuh Islam mengikis kelompok 
ini dengan menggunakan politik yang memiskinkannya, menjadikannya 
sibuk dalam mencari sesuap nasi dan memenuhi tingkat kehidupan primer 
untuk keluarganya, sehingga dalam kondisi tersebut, mereka lupa terhadap 
banyaknya kewajiban terhadap agama dan umat mereka, sehingga umat 
pun menjadi santapan yang mudah bagi musuhnya. 

4. Umar Radhiyalahm Anbu mengkhawatirkan para sahabat bila hati mereka ter- 
taut dunia, lalu condong kepadanya, dan mengabaikan kewajiban-kewajiban 
yang lain. Karena itu, Umar melarang mereka dari peluang sebab-sebab 
tersebut. Di antara contoh demikian itu adalah perkataan Umar kepada 
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sahabat muhajirin di Madinah, “Wahai penduduk Madinah, janganlah 
kamu menjadikan harta kamu di Makkah, dan jadikanlah di Madinah, 
karena hati sesorang bersama hartanya.” Dan Umar melarang para mu- 
jahid untuk memiliki harta tidak bergerak di daerah-daerah penaklukan, 
seraya mengatakan, “Hindarilah olehmu untuk mendapatkan dari orang- 
orang asing setelah singgah kamu di negeri mereka- apa yang menahan 
kamu di bumi mereka. Sebab kamu hampir kembali ke negeri kamu.” 
Sesungguhnya kepemilikan harta di Makkah akan berdampak pada ketertau- 
tan hati sahabat Muhajirin dengan harta tersebut, lalu mereka meninggalkan 
negeri hijrah mereka, padahal sikap ini tidak dibenarkan syariah." Demikian 
pula larangan mengambil harta tidak bergerak di negeri asing. Sebab hal ini 
akan berdampak pada ketidakpulangan mujahidin ke negeri dan keluarga 
mereka. Dan itu akan berdampak pada terabaikannya kewajiban-kewajiban 
yang lain, seperti hak istri dan hak menyambugkan kerabat. Juga berdampak 
pada keinginan selalu santai dan mengabaikan jihad, 

Ketika Umar Radhiyallahw Anbu merasakan adanya kerusakan dalam keseim- 
bangan antara beberapa kewajiban, maka dia berupaya melakukan terapi 
kepadanya. Sebagai contoh, bahwa suatu ketika Umar keluar ke kebun- 
nya. Ketika dia kembali, ternyata orang-orang telah shalat Ashar, maka 
dia berkata, “Sesungguhnya aku pergi ke kebunku, lalu aku kembali dan 
manusia telah shalat?! Kalau begitu kebunku kujadikan sebagai sedekah 
terhadap orang-orang miskin (karena telah melalaikanku dari kewajiban 
shalat -Edt)."! 


b. Prinsip Akhlak 


Seorang produsen muslim tidak boleh menganggap cukup hanya 
karena produksinya halal, tapi dia harus mencemati bahwa sarana dan cara 
produksinya juga mubah: sebagaimana dia juga harus menjauhi aktifitas 
produksi yang berdampak buruk terhadap masyarakat, meskipun pada 
dasarnya mubah."! 


Td 


Sesungguhnya prinsip akhlak mengharuskan keterikatan seorang 
produsen muslim dengan akhlak yang mulia dan menjauhi akhlak buruk yang 
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membahayakan disebabkan proses produksi, seperti kebohongan, kecurangan, 
merugikan orang lain, dan lain-lain. 

Sedangkan kajian-kajian ekonomi konvensional tidak memperhatikan 
korelasi akhlak dan ekonomi. Nampaknya, bahwa di antara sebab terpenting 
ketertelanjangan ekonomi dari akhlak adalah pandangan Eropa dalam 
memisahkan agama -yang merupakan sumber akhlak- dari segala bidang 
kehidupan (sekularisme), termasuk dalam bidang ekonomi. Sebab mereka 
beranggapan bahwa ilmu ekonomi tidak akan tegak selama belum terpisah 
sepenuhnya dari nilai-nilai dan akhlak." 

Karena semakin besarnya keburukan dan mudharat akibat pemisahan 
elemen-elemen akhlak dan sosial dari kehidupan perekonomian, maka 
muncullah suara-suara di Barat yang menyerukan pentingnya faktorfaktor 
(etika) tersebut dan mengkaitkannya dengan clemen-clemen ekonomi. Padahal 
masalah yang masih menjadi perdebatan dalam ekonomi konvensional ini 
telah dinilai sebagai masalah yang pasti dalam ekonomi Islam sejak empat 
belas abad silam. Di mana masalah ini merupakan aksiomatik yang tidak 
perlu diperdebatkan lagi. Bahkan akhlak merupakan asas bagi setiap hukum, 
baik dalam bidang ekonomi maupun bidang-bidang lainnya. 


Sesungguhnya Umar Radhiyallahu Anhu sangat memperhatikan korelasi 
antara kegiatan ekonomi dan akhlak yang mulia. Bahkan menjadikannya 
sebagai bukti kebenaran agama pelakunya. Sebagaimana Umar juga 
mengantisipasi dan mencegah terjadinya akhlak buruk yang sering menyertai 
kegiatan ekonomi. Berikut beberapa atar yang memunjukkan hal tersebut: 
1, Telah dimaklumi bahwa Islam mengharamkan kebohongan, kecurangan, 

najaga menjual atas penjualan orang lain, menimbum, dan perilaku buruk 
lainnya, yang sering menyertai kegiatan ekonomi. Di mana Umar menga- 
wasi kegiatan ekonomi untuk mengukuhkan kebersihannya dari perilaku 
yang buruk dan mencegahnya dengan keras. Dalil yang menunjukan hal 
ini banyak sekali, yang sebagiannya akan disebutkan ketika membicarakan 
tentang pengawasan kegiatan ekonomi dalam pertama dari bab ketiga. 
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2. Seseorang bersaksi tentang kebaikan dan keadilan orang lain di sisi Umar, 
maka Umar ingin mengukuhkan pengenalan saksi terhadap orang yang 
dipersaksikannya, dengan menyampaikan kepadanya beberapa pertan 
yaan, yang salah satunya adalah, “Apakah muamalahmu dengan dinar 
dan dirham yang dijadikan bukti terhadap wara?” Akar ini memberikan 
pengertian bahwa Umar menjadikan keterikatan dengan akhlak mulia 
dalam muamalah ekonomi sebagai salah satu tolok ukur keistigamahan 
seseorang dan kewura'annya. 

. Seseorang dari Kabilah Juhainah membeli beberapa hewan kendaraan dari 
manusia dan berlebihan di dalamnya, sehingga hutangnya bertumpuk dan 
jatuh pailit. Lalu dia mengadukan perkaranya ini kepada Umar. Maka, 
Umar naik mimbar seraya memanjatkan puji dan sanjungan kepada Al- 
lah Tu'ulu, kemudian berkata, “Ingatlah, janganlah shalat seseorang dan 
puasanya memperdayakan kamu! Tapi, lihatlah kebenarannya jika dia 
berbicara, amanahnya jika dia dipercaya, dan yuru'nya jika dia kaya." Lalu 
Umar melanjutkan, “Ingatlah, bahwa Al-Usaifa” -Usaifa” adalah Juhainah- 
sudah cukup ridha dari agamanya dan amanahnya bila dikatakan, “Dia 


» 


telah haji.” Dalam as/ar ini, Umar juga menjadikan komitmen dengan 
akhlak mulia dalam melaksanakan aktifitas perekonomian sebagai tolok 
ukur yang hakiki dalam penilaian, dan mengingkari akhlak buruk orang 
tersebut dalam muamalah ekonominya. Di mana orang tersebut “buruk 
dalam muamalah dagangnya dengan kaum muslimin, yaitu dengan mema- 
halkan harga kepada mereka, mengeksploitasi kesempitan ekonomi mereka, 
dan menunda dalam melaksanakan hak, sehingga Allah menghapuskan 
keberkahan dari hartanya, dan ia pun pailit dan terlilit utang.” 

Umar melarang sebagian kegiatan ekonomi dikarenakan dampak sosialnya 
yang buruk. Sebagai contohnya, bahwa Umar membuat batas-batasan dalam 
perdagangan budak yang saat itu sangat laku dan menguntungkan. Dimana 
budak didatangkan dari pasar luar ke pasar jazirah Arab untuk dijual di 
pasar-pasar permanen dan musiman. Banyaknya permintaan budak ini adalah 


» 


karena dibutuhkannya pekerjaan mereka dan andil mereka dalam produksi." 
Dalam hal ini, Umar membuat pedoman etika dalam perdagangan budak, 
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dan sebagai orang pertama yang melarang menjual wmmuf wuludi! karena 
dampak sosialnya yang buruk, yang tercermin dalam pemisahan antara ibu 
dan anaknya, keridaktenangan keluarga, pemutusan kerabat, dan lain-lain. 
Di antara riwayat yang berkaitan dengan hal ini, bahwa Umar mendengar 
seorang anak perempuan menangis ketika melihat ibunya dijual. Maka, 
Umar memanggil kaum Muhajirin dan Anshar, lalu menyampaikan pem- 
bicaraan kepada mereka seraya mengatakan, “Apakah kamu mengetahui 
diantara yang disampaikan Nabi Muhammad tentang larangan pemutusan 
keluarga?” "Tidak," jawab mereka. Ja berkata, "Sesungguhnya pemutusan 
keluarga telah beredar di antara kamu." Lalu dia membaca ayat, 
"Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat kerusakan di 
muka bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan?" (Muhammad: 22) 
Kemudian dia melanjutkan, “Pemutusan hubungan manakah yang lebih 
buruk daripada penjualan ibu seseorang di antara kamu, sedangkan Allah 
telah memberikan keluasan kepadamu?" Mereka menjawab, “Lakukanlah apa 
yang baik menurutmu, atau apa yang kamu mau.” Maka Umar menulis surat 
ke berbagai penjuru yang mengatakan, “Tidak boleh dijual ibu orang yang 
merdeka. Sebab, hal ini memutuskan hubungan keluarga dan tidak halal,” 

, Di antara kaidah akhlak yang penting adalah, “Larangan melakukan perbua- 
tan apa pun yang mendatangkan mudharat kepada orang lain." Kaidah ini 
mendapat perhatian dalam fikih ekonomi Umar Radhiyallah Anhu. Di an- 
tara bukti yang menunjukan demikian itu adalah riwayat yang mengatakan 
bahwa Nafi" bin Harits Ats-Tsagafi berkata kepada Umar, “Wahai Amirul 
Mukminin, berikanlah kepadaku sepuluh petak tanah untuk kudaku di 
Basrah, karena aku beternak kuda dan aku jadikannya kendaraan perang." 
Maka, Umar menulis surat kepada Abu Musa, “Sesungguhnya Na'fi bin 
Harits meminta kepadaku sepuluh petak tanah untuk kudanya. Maka, 
lihatlah sepuluh petak ranah yang tidak merugikan seorang muslim dan 
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mu'ahad (kafir dzimmi), tidak memutuskan sumber air atau jalan, dan tidak 
menjadi milik seseorang. Lalu putuskanlah sepuluh petak tanah tersebut 
kepadanya.” Maka mereka memperhatikan, dan ternyata sebagian petak 
tanah tersebut merugikannya, maka tidak diberikan kepadanya,” 
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c. Kualitas 


Kualitas produksi mendapatkan perhatian para produsen dalam ckonomi 
Islam dan ekonomi konvensional. Akan tetapi terdapat perbedaan siginfikan 
di antara kedua pandangan ekonomi ini dalam penyebab adanya perhatian 
masingmasing terhadap kualitas, tujuan, dan caranya. Sebab dalam ekonomi 
konvensional, produsen berupaya menekankan kualitas produknya hanya 
semata-mata untuk merealisasikan tujuan materi. Boleh jadi, tujuan tersebut 
merealisasikan produk yang bisa dicapai dengan biaya serendah mungkin, 
dan boleh jadi mampu bersaing dan bertahan dengan produk serupa yang 
diproduksi orang lain. Karena itu, acapkali produk tersebut menjadi tidak 
berkualitas, jika beberapa motivasi tersebut tidak ada padanya, seperti produk 
tertentu yang ditimbun karena tidak dikhawatirkan adanya persaingan. Bahkan 
seringkali mengarah kepada penipuan, dengan menampakkan barang yang 
buruk dalam bentuk yang nampaknya bagus untuk mendapatkan keuntungan 
setinggi mungkin. 





Adapun dalam ekonomi Islam, maka kualitas produksi tidak hanya 
berkaitan dengan tujuan materi semata, namun sebagai tuntutan Islam dalam 
seluruh bidang kehidupan. Sebab prinsip dasarnya, bahwa seorang muslim 
selalu berupaya menekankan kualitas semua pekerjaannya dan memperbagus 
seluruh produknya, sebagai bentuk aplikasi firman Allah, 


Peng ateatasa Pam) In SA Gis sal 


“Ying menjadikan mati dan bidup, suapaya Dia menguji kamu, siapa di antara 


kamu yang lebih baik amalnya." (A-Mulk: 2) 





Ujian Allah di sini adalah untuk mengetahui siapa di antara hamba- 
hamba-Nya yang terbaik amalnya, lalu dibalas-Nya mereka pada tingkatan 
yang berbeda sesuai kualitas amal mereka, tidak sekedar banyaknya amal tanpa 
menekankan kualitasnya. Karena itu, Dia berfirman, "Sigpa di antara kamu yang 
lebih baik amalannya" bukan “Siapa di antara kamu yang lebih banyak amalnya.” 


Dan dalam hadits disebutkan, “Sesungguhnya Allah mewajibkan berlaku baik 
terhadap segala sesuam.”“ Dan dalam hadits lain dikatakan, “Sesungguhnya Allah 


Lai seseorang yangjika mengerjakan suatu pekerjaan dengan menekankan kwalitasnya? 
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Berdasarkan keterangan tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kualitas produksi adalah satu-satunya cara yang mubah yang mungkin diikuti 
produsen muslim dalam memproses produknya dan meraih keuntungan 
setinggi mungkin dengan biaya serendah mungkin. Dan, motivasi kualitas 
produk ini mendapat perhatian besar dalam fikih Umar Rad/ivallahm Anbu, 
yang dapat kami tunjukkan beberapa bukti sebagai berikut: 

1, Umar menyerukan untuk memperbagus pembuatan makanan, seraya men- 
gatakan, “Perbaguslah adonan roti, karena dia salah satu cara mengem-bang- 
kannya.” Artinya, perbaguslah adonan dan perhaluslah, karena demikian 
itu menambahkan berkembangnya roti dengan air yang dikandungnya.”2 

2. Umar Radhiyalluhu Anhu memberikan pengajaran secara rinci kepada 
kaum perempuan tentang pembuatan makanan yang berkualitas, seraya 
mengatakan, “Janganlah seseorang di antara kamu membiarkan tepung 
hingga airnya panas, kemudian meninggalkannya sedikit demi sedikit, dan 
mengaduknya dengan centongnya: sebab demikian itu akan lebih bagus 
baginya dan lebih membantunya untuk tidak mengeriting.”" 

Umar Radhiyallahu Anbu tidak hanya memberikan pengarahan dalam ben- 

tuk ucapan, tapi juga mengajarkan kaum perempuan dengan perbuatan. 

Umar pernah melintasi seorang perempuan yang mengaduk buburnya, 

maka Umar berkata, “Bukan demikian!” Dan, Umar mengambil centong, 

lalu berkata, “Demikian!” seraya menunjukkan kepadanya." 

Beberapa arsurtersebut menunjukkan bahwa kualitas sangat dituntut hingga 
dalam sesuatu yang paling sederhana: dan sebagai cara untuk mendapatkan 
kualitas produksi yang tinggi, yang berarti akan mendatangkan keuntungan 
setinggi mungkin, Juga menunjukkan bahwa kualitas sebagai cara penting 
untuk memelihara sumber-sumber ckonomi, yaitu dengan memperbagus 
pengeks-plorasiannya dan merealisasikan kemanfaatannya sebesar mungkin. 

Tapi, kualitas tidak mungkin dicapai dengan tanpa mengetahui seni 
bekerja dan cara-wcaranya, Ilmu yang dibutuhkan untuk mencapai kualitas 
suatu produk ada dua macam, yaitu: 








Pertama: Ilmu syariah. Sebab, kualitas produk dituntut mengikuti cara 
syariah dalam melaksanakannya, Sebagai contohnya adalah cara menyembelih 
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hewan. Di mana terdapat riwayat yang mengatakan, “Bahwa ada sekelompok 
orang -yang masih baru keislamannya dan tidak memahami syariah- berada 
di pasar, dan tidak memahami cara menyembelih hewan, maka Umar bin 
Al-Khathab mengeluarkan mereka dari pasar dan memerintahkan untuk 
mengeluarkan mereka." Dalam riwayat lain disebutkan, “Bahwa Umar bin 
Al-Khathab mendatangi tempat pemotongan hewan, lalu berkata, "Siapa yang 
menyembelih hewan untuk kamu?” Mereka berkata, "Orang ini” Maka Umar 
mengujinya, dan ternyata dia tidak bagus, maka Umar pun menyambuknya 
beberapa kali, lalu berkata, “Tidak boleh menyembelih untuk kamu melainkan 
orang yang memahamai shalat.” 

Kedua: Ilmu dunia, yaitu ilmu yang berkaitan dengan seni dan cara 
produksi. Ilmu im diserahkan kepada ijtihad manusia dalam menciptakan 
apa yang dapat mewujudkan kemanfaatan terbesar bagi mereka. Islam tidak 
menyikapi pengetahuan tentang cara pruduksi ini dengan kaku, namun justru 
memerintah-kan untuk berfikir dan belajar," Dalam hal ini, Umar Radhiyallahu 
Anhu memerintahkan untuk mempelajari sebagian keahlian, seperti dapat 
kita lihat dalam perkataannya, “Ajarilah anak-anakamu berenang, dan para 
pasukan perangmu memanah.” 





Pada sisi lain, Umar Radhiya/lahu Anbu memberikan sanksi kepada orang 
yang melakukan pekerjaan yang tidak dikuasainya. Diantara contohnya, bahwa 
Umar menulis surat kepada Abu Musa Al-Asy'ari, yang saat itu sebgai gubernur 
Basrah: “Sesungguhnya penulismu dalam suratnya kepadaku telah melakukan 
kesalahan dalam bahasanya, Maka, pukullah dia dengan cambuk, dan pecatlah 
dia dari pekerjaannya.”" Itu dilakukan agar seorang tidak melakukan pekerjaan 
yang tidak dikuasainya, atau mengkhianati apa yang di bawah kekuasaannya 
yang terkait dengan halehak manusia, Umar mengharuskan terhadap orang 
yang merusakkan sesuatu yang di tangannya untuk menanggung-nya. Diantara 
contohnya adalah, bahwa Umar pernah menetapkan tanggungan jaminan 
kepada seseorang yang pernah mengkhitan anak! Sebagaimana Umar juga 
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menetapkan jaminan terhadap para produsen yang mengerjakan order produksi 
dari orang lain tapi justru merusaknya." 


Dari keterangan tersebut, maka nampak jelas tentang keharusan 
mempelajari ilmu yang menjadikan produksi berkualitas, baik ilmu syariah 
maupun ilmu dunia. Sebab, boleh jadi seseorang menguasai ilmu tentang cara 
produksi, tapi tidak mengetahui ilmu syariah yang kualitas produksi tidak 
akan terealisasi kecuali dengan mengetahuinya. Sebagaimana pengetahuan 
tentang syariah harus disertai dengan pengetahuan tentang cara berproduksi. 
Bila tidak, maka kualitas tidak akan tercapai. 

Seyogianya cara mencapai kualitas produksi harus sesuai syariah. 
Sebagai contoh, pemupukan tanah akan berdampak pada bagusnya produksi 
pertanian, namun tidak boleh memupukinya dengan pupuk yang najis atau 
membahayakan kesehatan. Sebab, bahaya yang timbul dari pupuk tersebut 
lebih besar daripada bagusnya hasil tanaman yang didapatkan, Karena 
itu, Umar Radhiyallum Anim menyerahkan pengelolaan tanahnya kepada 
orang lain dengan syarat tidak boleh menggunakan pupuk kotoran untuk 
selama-lamanya! Dan, ketika Umar Rudhiijullahu Antu mengetahui bahwa 
seseorang menanami tanahnya dengan pupuk kotoran, maka dia berkata 
kepadanya, “Kamu yang memberikan makan manusia apa yang keluar dari 
perut mereka!” Masalah ini sejalan dengan apa yang dilakukan banyak 
produsen -pada saat ini- dalam menambahkan bahan-bahan tertentu kepada 
produk mereka untuk menambahkan daya tarik, bentuk yang menawan, dan 
keindahan kemasan, sementara bahan-bahan yang ditambah-kan tersebut 
membahayakan tubuh yang menghancurkan kehidupan manusia. 


d. Memperhatikan Skala Prioritas Produksi 


Penilaian keuntungan sebagai tujuan akhir bagi produsen dalam 
ekonomi konvensional adalah yang menjadikan keuntungan sebagai 
pandangan utama bagi para produsen dalam ekonomi konvensional: sehingga 
mereka memberikan prioritas produk-produk yang mengalirkan keuntungan 
lebih banyak. Tidak samar lagi, bahwa keuntungan berkaitan dengan 
kesesuaian interaktif kekuatan penawaran dan permintaan. Jika permintaan 
terhadap barang apa pun bertambah, harga menjadi semakin naik: sehingga 
produsen mengarah kepada penambahan produksi barang tersebut, karena 
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mengharapkan keuntungan yang timbul akibat kenaikan harga. Sebaliknya, 
hal ini juga akan terjadi dalam kondisi menurunnya permintaan. 


Sesungguhnya permintaan yang terjadi terhadap suatu produk 
terpengaruh oleh kekuatan daya beli. Karena itu, ia menunjukkan kebutuhan 
orang-orang yang memiliki kemampuan daya beli, tapi tidak mengungkap 
kebutuhan masyarakat yang hakiki. Dan karena orang-orang kaya adalah 
yang memiliki kemampuan membeli, maka keinginan mereka-lah yang paling 
mengarahkan produsen konvensional untuk melakukan produksi memenuhi 
kebutuhan mereka meskipun bersifat pelengkap saja. Sementara produsen 
akan mengabaikan kebutuhan primer orang-orang miskin, karena mereka 
tidak memiliki kemampuan daya beli yang dapat mereka gunakan untuk 
mengungkapkan kebutuhan mereka tersebut." 


Sedangkan dalam ckonomi Islam, beragamnya tujuan produksi di 
dalamnya mengharuskan untuk mengarahkan produksi kepada perealisasian 
tujuan-tujuan tersebut, dan memperhatikannya sesuai urgensinya dalam 
merelaisasikan tujuan-tujuan syariah, sehingga ia memberikan prioritas 
terhadap produksi barang kebutuhan primer sebelum kebutuhan sekunder, 
dan kebutuhan sekunder sebelum kebutuhan tersier. Tapi, hal itu tidak 
berarti mengabaikan keuntungan usaha dan jumlah biaya yang ditanggung 
produsen untuk mendirikannya. Sebab, keuntungan, pengembangan harta 
dan menjaganya merupakan tujuan mendasar bagi produsen muslim." 

Sesungguhnya pengaruh keuntungan terhadap pandangan produsen 
muslim akan berkurang ketika tidak banyaknya barang-barang kebutuhan 
primer. Dimana produsen muslim tidak seyogianya lebih mengarah pada 
produksi barang-barang sekunder demi mencari keuntungan, sementara 
umat mengalami kekurangan dalam barang: barang primer. Sebab prinsip 
dasarnya adalah kebutuhan tersier tidak diperhatikan jika hal itu dapat 
merusak kebutuhan sekunder, Jan kebutuhan sekunder serta tersier juga tidak 
sepatutnya diperhatikan jika hal itu dapat merusak produksi barang primer." 


Komitmen dengan skala prioritas tersebut berkaitan dengan sejauh 
mana kekuatan iman kepada Allah Tu'ady, dan tuntutan iman tersebut dalam 
komitmennya dengan ajaran-ajaran Islam, dan mengosongkan diri dari 
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keinginan-keinginan karena mengharapkan kebaikan. Dalam hal ini, negara 
memiliki peranan untuk menggunakan sarana-sarana yang dimilikinya dalam 
menyadarkan individu untuk memperhatikan prioritas produksi. Dan, negara 
Islam memiliki sarana-sarana untuk merealisasikan hal tersebut, diantaranya: 
kesadaran etika, memanfaatkan perangkat politik ekonomi, politik uang, dan 
keputusan pemerintah, Sebagaimana negara juga seyogianya memperhaukan 
skala prioritas produksi dalam sumber-sumber ekonomi yang ada di bawah 
kekuasaannya." 


Sesungguhnya Umar Radhiyallahu Anhu sangat antusias dalam 
menekankan perhatian para produsen terhadap prioritas produksi, dan beliau 
menggunakan berbagai sarana untuk merealisasikan komitmen dengan tujuan 
tersebut. Di sini kami dapat menyebutkan sebagian riwayat yang menunjukkan 
hal tersebut dari fikih ekonomi Umar Radhiyallah Anhu, seperti berikut ini: 
. Abdullah bin Abi Rabi'ah ingin beternak kuda di Madinah, maka Umar 

melarangnya dari hal tersebut. Lalu mereka menyampaikan pembicaraan 
kepada Umar agar mengizinkannya, maka Umar berkata, “Aku tidak 
mengizin-kannya, kecuali bila dia mendatangkan makanan ternak kudanya 
dari luar Madinah." Maka Abdullah mengikat ternak kudanya, dan mem- 
berinya makanan yang dibawa dari tanahnya yang di Yaman." 

2, Umar bin Al-Khathab mengendari unta, lalu beliau melihat untanya 
mengeluarkan kotoran dalam bentuk gandum, maka beliau berkata, “Dia 
makan ini, sedangkan kaum muslimin mati kelaparan?! Aku tidak akan 
menjadikannya kendaraan hingga manusia hidup.! Dalam riwayat lain 
disebutkan, “Lalu beliau mengirimkannya ke An-Nagi', dan mengalihkan 
makanannya ke Baitul mal kaum muslimin.” 


Kedua riwayat tersebut menunjukan tentang adanya krisis tempat penggem- 
balaan di Madinah dan sedikitnya makanan di sana, Itu terjadi saat jumlah 
penduduk Madinah bertambah akibat eksodusnya banyak orang Arab ke 
sana pada tahun Ramuduh (kemarau panjang)! Namun ternyata para pemi- 
lik kuda membeli gandum untuk makanan kuda mereka padahal manusia 
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sangat membutuhkan makanan untuk menghindari kelaparan mereka.1! 
Karcna itu, Umar membuat ketetapan pemerintah yang melarang memberi 
makan kuda dengan gandum, karena itu dapat merusak kebutuhan yang 
lebih penting darinya, yaitu menjadikan gandum sebagai makanan untuk 
manusia, yang dapat meringankan mereka dari krisis kelaparan: dan beliau 
pun memerintahkan memberi makan kuda dengan rumput? 

. Kaum muslimin meminta sebidang tanah pada Umar Radhijallahu Anjm di 


Andzarkisan, Damaskus, untuk ternak kuda mereka, maka dia memberikan 
mereka sebagian darinya, lalu mereka menjadikannya ladang pertanian. 
Maka Umar pun mengambilnya kembali dari mereka, dan mendenda 
mereka karena kegiatan bercocok tanam mereka di sana."! 

Dari riwayat ini dapat kita cermati, bahwa Umar bin Al-Khathab menggu- 
nakan tanggung jawabnya terhadap sumber ekonomi dengan memperha- 
tikan skala prioritas. Di mana dia mengkhususkan tanah tersebut untuk 
penggembalaan kuda, karena memperhatikan kebutuhan tersebut di bumi 
jihad, dan melarang mujahidin sibuk dalam pertanian di daerah-daerah 
taklukan. Karena itu, dia mencabut tanah tersebut dari mereka disebabkan 
mereka menjadikannya ladang pertanian. Sebab itu berarti mereka mengesa- 
mpingkan skala prioritas tersebut." 





istem “Umur (10 9o) dapat berperan dalam pengaturan prioritas produksi, 
Yaitu dengan cara negara Islam menurunkan kadar "Usyur untuk memo- 
tivasi impor barang-barang kebutuhan pokok, dan menambahkan “Usyur 
untuk membatasi impor komoditi tersier, Dan jelas bahwa hal itu akan ber- 
dampak dalam merealisasikan kekomitmenan terhadap prioritas produksi, 
dengan syarat bahwa penetapan tersebut sesuai konsep yang benar, yang 
dalam menetapkannya diikuti oleh para ahli hukum (fugaha), para eko- 
nom, dan para spesialis yang lain.! Di mana pemberlakukan seperti itu 
dapat disimpulkan dari fikih ekonomi Umar Radhiyullahu Anbu dalam ri- 
wayat yang mengatakan bahwa “Umar bin Al-Khathab mengambil setengah 
Uswr (56) dari kaum Nabath "| dalam komoditi gandum dan minyak, 
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dengan maksud agar komoditi itu banyak didatangkan ke Madinah, dan 
mengambil “Usyur (10 9o) dari pedagang kacang dan adas.!! 

Pada sisi lain, politik pengembangan yang diikuti Umar Radhiyalkabw Ambu 
memberikan prioritas untuk menghadapi kemiskinan dan memperbanyak 
kebutuhan pokok bagi individu masyarakat. Di antara cara yang dilakukan 
dalam merealisasikan upaya tersebut adalah menggunakan sistem distribusi 
dalam menopang daya beli orang-orang miskin. Dan sudah jelas, bahwa 
demikian itu akan berdampak dalam meningkatnya permintaan barang, 
dan pengarahan produksi untuk memenuhui kebutuhan tersehut. 
Sesungguhnya tujuan penetapan prinsip-prinsip produksi yang telah dibi 
carakan di atas adalah berupaya keras untuk lajunya aktifitas produksi 
untuk merealisasikan tujuan-tujuannya yang telah disebutkan sebelumnya. 
Akan tetapi kaidah-kaidah tersebut tidak akan berperan dengan baik jika 
tidak dilakukan perhatian kepada semuanya secara integral. Sebab, par- 
sialitas terhadap masing-masing kaidah dengan mengesampingkan kaidah 
yang lainnya tidak akan memberikan gambaran yang jelas tentang sistem 
produksi dalam ckonomi Islam. Sebagaimana memperhatikan salah satu 
kaidah tidak berarti mengabaikan yang lainnya. Bahkan seyogianya terjadi 
sinkronisasi antara yang satu dengan yang lainnya dengan cara terbaik 





yang dapat merealisasikan tujuan-tujuan produksi, yang selanjutnya akan 
dapat menjadi saham dalam merealisasikan tujuan-tujuan umum syariah. 
Secara umum, bahwa kejujuran komitmen produsen muslim terhadap 
kaidah-kaidah yang telah disebutkan di atas akan berdampak pada hal-hal 
positif yang penting baginya, yang dapat kami sebutkan yang terpenting 
diantaranya sebagai berikut: 
, Bagusnya penggunaan sumber-sumber ekonomi dan perealisasian sebesar 
mungkin kemanfaatan yang hakiki bagi individu dan jamaah, mengikuti 
cara produksi terbsik, dan memotivasi kajian ilmiah untuk pengembangan 





cara-cara produksi untuk terjaminnya kwalitas produk dan keindahannya. 
. Berandil dalam merealisasikan keadilan dalam distribusi, dan memadu- 
kan antara kemaslahatan individu dan kemaslahatan jamaah, jika itu 
memungkin-kan: dan mendahulukan kemaslahatan jamaah, saat dia lebih 
kuat dan tidak mungkin memadukannya dengan kemaslahatan individu. 
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3. Jaminan kelegalan bentuk produksi, cara-cara produksinya, dan sumber- 
sumber permodalannya. 

Perlindungan lingkungan, dan mencegah dampak-dampak kegiatan eko 
nomi yang membahayakan terhadap orang lain. 

Penertiban prioritas produksi dengan cara yang dapat merealisasikan tujuan- 
tujuan umum syariah sesuai urutannya yang dibenarkan dalam syariah. 
Satu hal yang diketahui bersama adalah, bahwa jumlah keuntungan di- 
gunakan -pada umumnya- dalam mengukur tingkat kemampuan proses 
produksi. Hanya saja, dalam kondisi kecurangan dan pengurangan timban- 
gan akan terlahir keuntungan yang tidak legal, yang tidak menunjukkan 
kemampuan produksi sesungguhnya. Karena itu, dalam kasus seperti ini 
penggunaan jumlah keuntungan sebagai tolok ukur kemampuan adalah 
sebuah bentuk penyesatan.'! Tapi, dalam kondisi terpenuhinya komitmen 
terhadap kaidah-kaidah tersebut, maka tidak ada keuntungan yang tidak 
legal, Dan selanjutnya penggunaan jumlah keuntungan sebagai tolok ukur 
kemampuan produksi adalah lebih banyak benarnya. 


- 


— 


» 


4. Unsur-unsur Produksi 


Penentuan unsur-unsur produksi merupakan tema penting dalam 
karena dengannya akan diketahui unsur yang memiliki saham 
dalam proses produksi dan perolehan bagian dari hasil produksi. Atas dasar 
inilah, maka dibuat sistem pembagian pemasukan antara orang-orang yang 
turut serta dalam produksi. 


ckonoi 





Pada sisi lain, perbedaan tentang penentuan unsur-unsur produksi 
akan berdampak sangat riskan, Sebagai contohnya adalah perbedaan antara 
kapitalisme dan sosialisme tentang unsur modal. Di mana kapitalisme 
mengakui modal sebagai salah satu unsur produksi, sehingga modal 
diberikan seluruh sifat produksi dari sisi keandilannya dalam produksi, dan 
keberhakannya dalam mendapatkan bagian dari hasil produksi. Sedangkan 
sosialisme tidak menilai modal sebagai unsur produksi, sehingga dia menolak 
kepemilikan harta sebagai milik pribadi: agar pemiliknya tidak diberikan atas 
unsur yang tidak produktif. 


Meskipun urgensi penentuan unsurunsur produksi sepenting itu, 
namun ekonomi konvensional mengalami kebingungan sebelum sampai 
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pada penentuan kontemporer bagi unsur-unsur produksi, dan senantiasa 
mengalami kedangkalan dalam menjelaskan hakikat keberperanan bersama 
setiap unsur produksi dan cara penentuan bagiannya dari hasil produksi." 

Dan, dengan memperhatikan nash-nash Al Our'an, As-Sunnah, dan 
pendapat-pendapat para imam Islam, kami dapat mengukuhkan bahwa ckonomi 
Islam mengakui sejak awal semua unsur produksi, tidak menafikan unsur 
manapun, dan memberikan hak kepada setiap unsur dalam hasil produksi! 

Sebelum memaparkan apa yang terdapat dalam fikih ekonomi Umar 
Rudbiyallahu Anbu tentang unsur-unsur produksi, maka di sana terdapat 
masalah yang penting, yaitu perbedaan antara penentuan dan pembagian 
unsur produksi. Sebab, pembahasan tentang penentuan unsur produksi adalah 
menjawab pertanyaan: Apakah unsur yang andil dalam proses produksi? 
Sedangkan pembahasan tentang pembagian unsur produksi sebagai jawaban 
terhadap pertanyaan: Berapa jumlah unsur produksi? 





Sesungguhnya penentuan unsur produksi merupakan masalah yang 
substansial, yang memiliki makna yang mendalam dan indikasi yang penting 
terhadap kehidupan ekonomi. Sedangkan pembagian unsur produksi dan 
penjelasan jumlahnya, maka lebih sedikit peranannya dan sangat lemah 
indikasinya. Karena itu, mayoritas dkonom muslim sepakat tentang penentuan 
unsur-unsur produksi. Sebab semuanya mengakui pentingnya kerja dan modal 
dalam produksi. Akan tetapi mereka berbeda pendapat tentang pembagian 
unsur tersebut. Namun perbedaan pembagian ini lebih banyak hanya secara 
lahirnya daripada hakikatnya. Sebab bekerja itu boleh jadi dalam bentuk 
pekerjaan upahan, dan boleh jadi dalam pengaturan pekerjaan (manajer), 
yang masing-masing turut andil dalam peraihan keuntungan. Sedangkan harta 
(modal) boleh jadi dalam bentuk peralatan, dan boleh jadi dalam bentuk 
tanah atau yang semacam itu, sedangkan hasilnya boleh jadi dalam bentuk 
upah (gaji), dan boleh jadi dalam keuntungan bersama (bagi hasil). Karena 
itu, perbedaan pembagian unsur produksi dapat dilihat sebagai bentuk ijtihad, 
yang di dalamnya terjadi perbedaan pandangan! 


Setelah keterangan tersebut, maka memungkinkan mengenali apa 
yang terdapat dalam fikih ekonomi Umar Radhisallahu Anhu terkait dengan 
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unsur-unsur produksi, dan kami tidak yakin bahwa terdapat pembahasan 
yang mengandung berbagai terminologi dan pembagian kontemporer yang 
berkaitan dengan unsur produksi. Sebab pembagian tersebut merupakan 
hal baru dalam kaitannya dengan kajian ekonomi. Akan tetapi tidak berarti 
ketiadaan terminologi dan pembagian itu berarti ketiadaan subtansi. Bahkan 
dalam perkataan-perkataan dan ketetapan-ketetapan Umar Rudhiyaltahu Anhu 
terdapat apa yang memaparkan hal tersebut dengan jelas. 


Dengan merenungkan sebagian ulsar yang terdapat dalam fikih ekonomi 
Umar Radbiyallahu Auhu akan nampak jelas sejauh mana perhatiannya 
terhadap semua unsur produksi, pengakuan keandilan setiap unsur produksi, 
dan keberhakannya terhadap bagian dari hasil kegiatan produksi itu. Berikut 
ini sebagian dari afsar tersebut: 

1. Dari Yahya bin Sa'id, “Bahwa Umar mengusir penduduk Najran, Yahudi 
dan Nasrani, dan membeli tanah kosong mereka dan pohon anggur mer- 
cka, lalu Umar melakukan kerjasama dengan masyarakat dengan prinsip: 
jika mereka datang dengan sapi dan besi dari sisi mereka, maka mereka 
mendapatkan dua pertiga, dan Umar mendapatkan sepertiga: dan jika 
Umar datang dengan benih dari dirinya, maka dia mendapatkan setengah. 
Dan Umar mempekerjakan mereka dalam pembudidayaan korma dengan 
ketentuan bahwa mereka mendapatkan seperlira, dan Umar mendapatkan 
yang selebihnya. Sedangkan dalam pembudidayaan anggur, maka bagi 
mereka sepertiga, dan bagi Umar dua pertiga." 

Ketika Umar Kudhiyallahu Anhu menjadi khalifah, maka dia mengusir 
penduduk Najran, penduduk Fadak dan Taima', dan penduduk Khaibar, 
serta membeli rumah dan harta mereka, dan mempekerjakan Ya'la bin 
Maniyah.! Maka, dia memberikan tanah kosong dengan ketentuan: Bila 


ya 


benih, sapi dan besi dari Umar, maka bagi mereka sepertiga, dan bagi 
Umar dua pertiga, dan jika dari mereka, maka bagi mereka separuh, dan 
bagi Umar separuh. Dan dia memberikan korma dan anggur dengan ke- 
tentuan, bahwa bagi Umar dua pertiga, dan bagi mereka sepertiga." 
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3, Ya'la bin Umayyah berkata, “Ketika Umar bin Al-Khathab Radhiyulhu Anhu 
mengutusku untuk mengurusi &buray tanah Najran, maka dia menulis surat 
kepadaku, “Lihatlah setiap tanah yang para pemiliknya r darinya! Maka, 
pohon korma dan pepohanan yang terdapat di tanah mereka yang disirami 
dengan air saluran atau air hujan, berikanlah kepada mereka untuk mereka 
kerjakan dan mereka sirami, Lalu apa yang dikeluarkan Allah darinya tentang 
sesuatu, maka bagi Umar dan kaum muslimin dua pertiga darinya, dan bagi 





mereka sepertiga yang selebihnya. Dan serahkanlah kepada mereka tanah 
kosong yang mereka tanami. Maka tanaman yang disirami dengan air saluran 
atau air hujan, mereka mendapatkan sepertiga darinya, dan bagi Umar dan 
kaum muslimin dua pertiga yang selebihnya. Sedangkan tanah kosong yang 
ditanaminya dengan disirami timba, maka bagi mereka dua pertiga darinya, 
dan bagi Umar dan kaum muslimin sepertiga yang selebihnya." 
Beberapa riwayat tersebut membicarakan tentang aktifitas produksi 

pertanian, dan dapat kita cermati bahwasanya unsur kegiatan tersebut terdiri 

dari sebagai berikut: 

a, Modal, yang bisa berupa besi, benih, timba, pohon korma, pohon- 
pohonan, dan sapi. 

b. Sumber daya bumi (SDB),! yang bisa berupa lahan tanah dan sungai. 

c. Bekerja, yang tercermin pada para petani, dan bentuk pekerjaan ini akan 

dijelaskan kemudian, 

Dari Ibnu Umar Radhrallabu Anu, ia berkata, “Umar mendapatkan tanah di 

Khaibar, lalu dia datang kepada Rasulullah Sha/lzlahn Alaihi wa Sallam seraya 

berkata, “Aku mendapatkan tanah yang aku tidak pernah mendapatkan harta 
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yang lebih baik daripadanya. Lalu apa yang engkau perintahkan kepadaku 
untuknya?" Beliau menjawab, Jika kamu mau, kamu tahan pokoknya dan 
kamu sedekahkan hasilnya." Maka Umar menyedekahkan tanah tersebut 
“lengan syarat tidak boleh dijual pokoknya, tidak dihibahkan, dan tidak 
diwariskan- kepada orang-orang miskin, kerabat Rasululah, hamba sahaya, 
sabilillah, tamu, dan ibnu sabil." Kemudian dia berkata, “Tidak mengapa 
bagi orang yang mengelolanya untuk memakan sebagian dari hasilnya 
dengan yang ma'ruf atau memberi makan kepada teman: tanpa menjadi- 
kannya sebagai kekayaan pribadi.” Dalam riwayat lain disebutkan dengan 
redaksi, “Sesungguhnya Umar mensyaratkan dalam wakafnya agar orang 
yang mengurusinya memakan sebagian dari hasilnya dan memberikan 
makan kepada kawannya: tanpa menjadikannya sebagai kekayaan,” Juga 
disebutkan dengan redaksi, “Dan jika orang yang mengurusi Tsamgha"! 
ingin menjadikan sebagian hasil buah-buahannya untuk membeli hamba 
sahaya yang akan dipekerjakan untuknya, maka dia boleh melakukan.” 

Dapat kita simpulkan, bahwa unsur aktifitas produksi yang disebutkan 

dalam riwayat di atas terdiri dari sebagai berikut: 





a. Sumber daya bumi, yang tercermin pada lahan tanah. 
b. Bekerja, yaitu tenaga hamba sahaya yang mengerjakan lahan tanah. 
c. Manajer, yaitu pengelola wakaf, yang juga disebut: Nazhir Wakaf. 

Dari keterangan yang telah disebutkan di atas dapat kita ketahui bahwa 
unsur produksi dalam fikih ekonomi Umar Radhiyallahu Anhu terdiri dari 
cmpat unsur, yaitu: pekerjaan, manajemen, tanah, dan modal. Berikut ini 
rincian tentang empat unsur produksi tersebut: 


a. Pekerjaan 
Pertama: De anisi Pekerjaan 


Pekerjaan dalam kajian ekonomi disebut sebagai salah satu unsur 
produksi, yang tercermin dalam tenaga fisik dan pemikiran yang dilakukan 
seseorang untuk kegiatan produksi. 


Berdasarkan definisi tersebut, dapat dikatakan bahwa makna pekerjaan 
menjadi luas sesuai keluasan makna produksi, dan sebaliknya. Berikut ini 
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sebagian afsuryang darinya-dan dari beberapa tsurlain yang telah disebutkan 

baru saja- dapat disimpulkan tentang makna pekerjaan dalam fikih ckonomi 

Umar Radhiyallah Anbue" 

1, Abdullah bin Abbas Rudhiyullahu Anhu berkata, “Umar bin Al-Khathab Rud- 
hiyallahu Anhu mengirim utusan kepadaku. Ketika aku datang kepadanya, 
dia berkata kepadaku, Wahai Ibnu Abbas! Sesungguhnya gubernur Himsh 
telah meninggal, dan dia termasuk ahli kebaikan, sedangkan kebaikan itu 
sendiri sedikit dan aku berharap bila kamu termasuk mereka. Maka, aku 
memanggilmu untuk aku jadikan gubernur di Himsh. Tapi ada sesuatu 
yang khawatirkan dalam dirimu, meski aku tidak melihatnya darimu, 
hanya saja aku mengkhawatirkannya padamu. Lalu apa pendapatmu dalam 
pekerjaan ini?! 

, Salah satu pembantu gubernur Umar Rudhiyallahu Anhu di Yaman ingin 
keluar untuk jihad, maka Umar Radbiyallahn Anbu menolaknya karena 
pekerjaannya seraya berkata kepadanya, “Kembalilah kamu! Sebab, sesung- 
guhnya bekerja dengan benar adalah jihad yang bagus.” 

. Dari Nafi', ia berkata, “Scorang pemuda yang kuat badannya masuk ke 
masjid, dan di tangannya terdapat anak panah, lalu dia berkata, "Siapakah 
yang dapat membantuku dalam jihad fi sabililah” Maka Umar menyerukan 
untuk dihadapkan pemuda itu padanya. Ketika dia datang, Umar berkata, 
“Siapakah yang mau mempekerjakan orang ini di ladangnya dengan atas 
namaku?” Maka seseorang dari kaum Anshar berkata, “Saya, wahai Amiril 
Mukminin!” Umar berkata, “Berapa kamu memberikan upah kepadanya 
setiap bulan?” Ia menjawab, “Sekian dan sekian.” Umar berkata, “Ambil- 
lah dia!” Maka dia pun membawanya. Kemudian ketika telah bekerja di 
kebun orang Anshar tersebut dalam beberapa bulan, maka Umar berkata 
kepadanya, “Apakah yang telah dilakukan oleh pekerja kami?” Ia men- 
jawab, “Bagus, wahai Amirul Mukminin,” Umar berkata, “Datangkanlah 
dia kepadaku, dan apa yang terkumpul dari upahnya!" Lalu dia datang 
dengannya dan dengan sekantong dirham. Maka Umar berkata kepadanya, 
“Ambillah ini! Lalu jika kamu mau, sekaranglah kamu ikut berperang: dan 
jika kamu mau, tinggallah kamu!” 

Dari beberapa riwayat tersebut, nampak jelas bahwa keluasan makna 
bekerja -dalam fikih ekonomi Umar Radhiyallahu Anhu- yang mencakup 


» 





ria din memerangi penganggaran, maka telah disebutkan kerita membicarakan “Urgensi Prodatsi" 
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“setiap aktifitas perekonomian yang legal secara syar'i dengan imbalan gaji, 
baik berupa pekerjaan fisik, seperti pekerjaan tangan, maupun pemikiran, 
seperti kepemimpinan dalam pemerintahan (eksekutif) dan petugas peradilan 
(yudikatif). Atas dasar ini, maka setiap pekerjaan yang bermanfaat masuk 
di bawah judul “bekerja”, meskipun terdapat perbedaan dalam bentuk dan 
urgensinya maupun keahlian yang dituntut di dalamnya." 


Kedua: Produkti atas Pekerja dan Hak Pendapatan 

Bekerja merupakan salah satu unsur produksi terpenting, dan sangat 
dibutuhkan segala bentuk aktifitas produksi. Dan, dalam fikih ekonomi 
Umar Radhijallahu Anbu terdapat beberapa riwayat yang menjelaskan urgensi 
unsur ini dan sahamnya dalam proses produksi. Dimana sebagian riwayat 
telah disebutkan sebelumnya, dan berikut ini beberapa riwayat lain yang juga 
menjelaskan hal tersebut: 


. Umar Radhiyallahu Anhu mempekerjakan beberapa pekerja dengan imbalan 
makan dan pakaian mereka! 

. Umar Radhuyallahu Anbu membiarkan daerah taklukan berada di tangan 
para pemiliknya untuk dikerjakannya, dan mewajibkan kepada mereka 


» 


kbaraj yang diserahkan dalam setiap tahun kepada baitul mal, dan bagi 
mereka apa yang tersisa setelah pembayaran &huryj tersebut"! 

Umar Radliiyullabu Anu pergi mengunjungi Al-Jar,"! maka seorang nelayan 
berkata kepadanya, “Wahai Amirul Mukminin! Sudikah kiranya engkau 
naik perahu untuk melihat bagaimana kami menangkap ikan.” Lalu Umar 


naik perahu bersama mereka, dan mereka melakukan pemburuan ikan, 
maka Umar berkata, “Demi Allah, aku tidak pernah melihat seperti hari 
ini pekerjaan yang lebih bagus atau lebih halal!” 

Dari keterangan tersebut di atas, nampak jelas urgensi bekerja sebagai 
salah satu unsur produksi, dan memiliki hak produksi yang didapatkan 
secara mandiri atau bersama sebagian atau seluruh unsur produksi yang 
lain. Sebagaimana memungkinkan mengupahkan unsur pekerjaan ini kepada 


orang lain dengan imbalan upah tertentu. Dan, pembicaraan tentang cara 
penentuan hasil kerja ini akan dipaparkan lebih rinci dalam pasal ketiga dari 


angs ten sewata teperinsi dalam pasal das dari bab kelas 
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bab ini, ketika membicarakan pembagian pemasukan antara unsurunsur 


produksi. 


Ketiga: Spesialisasi dan Pembagian Kerja 

Spesialisasi dan pembagian kerja merupakan rambu-rambu kehidupan 
kontemporer yang paling menonjol. Sebab, spesialisasi merupakan cara 
untuk meningkatkan produktifitas kerja dan unsur-unsur produksi lainnya, 
yang akan berdampak pada pertumbuhan yang menyeluruh bagi umat, 
dan memperbaiki tingkat kehidupan, Sebagaimana spesialisasi juga akan 
berdampak pada pemerhatian perbedaan dan keahlian di antara individu, 
merealisasikan kemahiran profesi bagi para pekerja, karena pengalaman 
akan menambahkan kecakapan. Dan demikian itu akan berdampak pada 
€konomisnya waktu, sebagaimana banyaknya waktu yang akan tersia-siakan 
secara pasti akibat beralihnya pekerja dari satu pekerjaan ke pekerjaan lain." 

Spesialisasi dan pembagian kerja telah berkembang dari spesialisasi 
pekerjaan kepada pembagian profesi dalam unit produksi, sejalan dengan 
pembagian aktifitas kepada beberapa tingkatan yang setiap pekerja menangani 
satu bidang atau satu tingkatan dari beberapa tingkatan kerja 

Sesungguhnya spesialisasi dan pembagian kerja merupakan proses 
profesionalitas kerja yang berkaitan dengan kemajuan produksi dan keluasan 
pasar. Tanpa demikian itu tidak akan muncul keistimewaan-keisimewaannya. 
Oleh karena itu, kebutuhan -dalam awal Islam- tidak mengharuskan adanya 
perluasan bidang spesialisasi dan pembagian kerja, Sebab, cara-cara produksi 
ketika itu sangat sederhana, dan pasar juga masih relatif sempit."! 

Dan meskipun keperluan untuk memperluas bidang spesialisasi dan 
pembagian kerja, serta rincian-rinciaanya yang mendetil belum ada, namun 
tidak berarti bahwa fikih ekonomi Umar Rudhiyu/lahu Anbu tidak kosong dari 
penetapan terhadap dasar-dasar terpenting yang menjadi landasan prinsip 
tersebut, yang dapat dijelaskan seperti berikut ini: 

1, Umar Rudhiyallahn Anbu percaya tentang perbedaan kemampuan dan keahl- 
ian, dan bahwa seseorang boleh jadi bagus dalam satu pekerjaan, namun 
tidak bagus pada yang lainnya. Karena itu Umar mengirimkan surat kepada 
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komandan tentara muslimin dalam perang Nahwand, An-Nu'man bin 
Mugrin, “Bergembiralah, dan mohonlah pertolongan dalam perangmu 
dengan Thulaihah dan “Amr bin Ma'dikarib, dan janganlah kamu angkat 
keduanya dalam urusan pemerintahan sedikit pun. Sebab, setiap pekerja 
lebih mengetahui tentang pekerjaannya.”" 

. Umar Rudhiyallahu Anh mengikuti metode spesialisasi dan pembagian kerja 
dalam penugasannya yang berbeda. Diantara contohnya adalah ketika dia 
mengutus “Ammar hin Yasir, Abdulllah bin Mas'ud, dan Usman bin Hanif 
ke Kufah, maka dia membagi diantara mereka dalam tanggung jawab dan 
pembagian tugas. Di mana dia menugaskan “Ammar dalam urusan shalat 
dan perang, mengangkat Abdullah dalam masalah peradilan dan baitul 


» 


mal, dan menugaskan Usman dalam urusan pertanahan2! 

Spesialisasi dan pembagian kerja juga nampak dalam hal-hal yang berkaitan 
dengan bidang harta. Sehab, petugas baitul mal berbeda dengan petugas 
kebaraj, dan seringkali petugas penerima yhanimah di luar petugas pembagi- 
annya, dan seterusnya." 

Dalam masalah spesialisasi ini, Umar Radhiallahu Anbu mengarahkan umat 


3 


untuk mengambil manfaat dari setiap spesialis dalam spesialisasinya, Dalam 
hal ini, beliau mengatakan, “Barangsiapa ingin bertanya tentang faraidh, 
hendaklah mendatangi Zaid bin Tsabits barangsiapa ingin bertanya tentang 
fikih, hendaklah mendatangi Mw'adz bin Jabal, dan barangsiapa ingin 
meminta harta, hendaklah dia datang kepadaku: karena Allah Tuharaka wa 
Ta'ala menjadikan aku sebagai penyimpan dan pembagi untuknya. 
Sesungguhnya riwayatriwayat yang telah disebutkan di alas menunjuk- 
kan bentuk pembagian kerja, yaitu pembagian tugastugas pemerintahan. 
Pembagian ini serupa dengan pembagian profesi. 

4. Di samping bentuk spesialisasi tersebut, maka terdapat bentuk yang lebih 
mendetil tentang spesialisasi yang memperhatikan sisi kemahiran dan ke- 
cakapan. Hal ini lebih serupa dengan pembagian profesi untuk pekerjaan 
dalam satu unit produksi. Sebab terdapat riwayat bahwa Umar Radhiya/lahu 
Anku bertanya kepada para sahabat, “Siapakah yang paling bagus bahasa 
Arabnya?” Lalu dijawab, “Sa'id bin AW'Ash.” Lalu dia berkata, “Siapakah 
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yang paling bagus tulisannya?” “Zaid bin Tsabit,” jawab mereka, Maka dia 
berkata, “Hendaklah Sa'id mendiktekan, dan Zaid menulis!" ' 

5. Sesungguhnya pembagian kerja dalam fikih ekonomi Umar telah melam 
paui gambaran ekonomi dan substansi produksi terhadap prinsip ini, 
untuk mengukuhkan indikasinya dalam merelasisasikan keterpaduan 
antara aktifitas-akuifitas Islam yang berbeda: duniawi dan ukhrawi, dan 
tuntutan demikian itu tentang tolong-menolong antara individu, karena 
tolong-menolong dan keterpaduan merupakan keharusan bagi eksistensi 
manusia dan pelaksanaan tugasnya dalam kehidupan. Sebab, diriwayatkan 
dari Abu Shalih -mantan hamba sahaya Umar bin Al-Khathab- bahwa dia 
berkata, “Umar memerintah-kan agar kami bertiga bekerjasama: maka 
seseorang menyuplai barang, dan yang lain menjual, sedangkan orang 
ketiga berperang di jalan Allah.” 





b. Manajemen 

Unsur manajemen tercermin dalam jasa pengaturan yang dilakukan 
“manajer” untuk lajunya proses produksi. Di antara contoh jasa tersebut adalah, 
penentuan bentuk usaha yang sesuai perundang-undangan dan lokasinya, 
penentuan bentuk produk dan sifatsifatnya, penyewaan alat-alat produksi dan 





pemaduannya, memilih jenis produksi yang sesuai, persiapan sistem ekonomi 
terhadap usaha, pengawasan pelaksanaannya, dan penilaian hasil-hasilnya. 
Secara umum, manajer adalah orang yang mengambil ketetapan-ketetapan yang 
berkaitan dengan kegiatan produksi dan penanggungan resiko." 

Meskipun para ekonom sepakat dalam mengakui produktifitas unsur 
manajemen, namun mereka tidak sepakat dalam menilainya sebagai unsur 


yang mandiri dari unsur-unsur produksi yang lain, khususnya dengan 





perkembangan proses produksi, munculnya perusahaan-perusahaan saham 
yang diatur oleh majelis direksi, dan organisasi-organisasi pemilik saham, 
yang berdampak pada kesulitan penentuan manajer." 


Dan, dalam fikih ekonomi Umar Radhiyallahu Anhu nampak jelas 
kemandirian unsur manajemen dari pekerjaan upahan." Demikian itu dapat 
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diketahui dengan jelas pada saat mengenali unsurunsur produksi bagi ketiga 
bentuk aktifitas produksi, yaitu: wakaf, mudharabah, dan mugara'ah, dengan 
perincian sebagai berikut: 


Pertama: Wakaf 


Dokumen wakaf yang ditulis oleh Umar Radiya/lahu Anhw mengisyaratkan 
beberapa unsur produksi, yaitu: tanah, pengelola wakaf (nag/)'), dan hamba 
sahaya yang mengerjakan lahan tanah." 

Tidak diragukan lagi, bahwa demikian itu harus dengan adanya unsur 
modal, karena tidak disebutkannya unsur ini bukan berarti ketiadaannya. 
Sebab bekerja dalam pertanian membutuhkan alat bajak, benih, sapi, dan 
lain-lain, yang masuk dalam kategori modal. 

Sesungguhnya rag/ir wakaf dinilai sebagai unsur dasar dari beberapa 
unsur kegiatan ekonomi tersebut (wakaf). Karena itu keberadaan naghir itu 
menjadi keharusan jika ditentukan oleh pewakaf. Jika tidak, pengawasan wakaf 
berada di tangan orang yang diwakafi, atau pemerintah. Bahkan sebagian 
ulama berpendapat bahwa bila pewakaf mensyaratkan agar wakafnya tidak 
dikelola oleh maghir sama sekali, maka syarat ini tidak bernilai,” 


Kedua: Mudharabah 

Praktik mudharabah adalah bila seseorang menyerahkan harta kepada 
orang lain untuk dikelolanya, dan keuntungan dibagi di antara keduanya 
sesuai kesepakatan berdua. Dimana Umar Radhiyallahu Anhu melakukan 
mudharabah dalam harta anak yatim, dan menyerahkannya kepada orang yang 
akan mengelolanya secara mudharabah! 

Adapun unsur produksi dalam mudharabah adalah: pekerjaan dan harta. 
Di mana pekerjaan di sini mencakup pekerjaan madharih dan pekerjaan para 
buruh yang digaji oleh mudharib untuk bekerja bersamanya." Sedangkan harta 
mencakup modal uang dan modal barang." 


| Tah disebstkansebelumnya 
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3. Mugara'ah 

Maksudnya, menyerahkan lahan tanah kepada orang yang akan 
menanaminya dan mengelolanya dengan bagian yang maklum dari hasil 
tanaman," 

Umar Radhiyallahu Anbw melakukan mugura'ah dengan manusia dalam 
tanah di Najran yang pemiliknya diusir darinya, yang di antara syaratnya 
adalah: Jika besi, sapi, dan benih datang dari sisi Umar, maka baginya dua 
pertiga, dan bagi mereka sepertiga, dan jika hal tersebut dari mereka, maka 
bagi mereka separuh, dan baginya separuh.” 

Adapun unsur produksi dalam mugara'uh adalah: lahan tanah, pekerja 
(muzari), dan modal. Dimana mwguri' terkadang bekerja dengan tangannya, 
dan tidak ada orang yang bersamanya. Dalam hal ini, dia lebih mirip dengan 
buruh daripada dengan manajer. Dan, terkadang dia bekerja bersama para 
hamba sahaya, atau membayar para buruh yang bekerja bersamanya dan di 
bawah pengawasan dan bimbingannya.! Disinilah dia lebih banyak serupa 
dengan manajer, dan itulah yang dimaksudkan dalam perbandingan di sini. 

Dan dengan membandingkan antara masing-masing raghir wakaf, 
mudbarib dan mugari', dan antara masing-masing dari ketiga profesional 
tersebut dengan buruh dan manajer dalam kajian ekonomi, maka nampak 
jelas sebagai berikut: 

a, Perbedaan Naz/ir Wakaf, Mudharib dan Mugar?' dengan Pekerja 
Upahan (Buruh) dalam Dua Sisi: 

Pertama, batasan pekerjaan, dimana buruh dalam hubungannya dengan 
kegiatan produksi terbatas dalam melaksanakan pekerjaan tertentu yang telah 
diterapkan. Sedangkan naghir wakaf, mudharib dan mugari' hubungan mereka 
dengan kegiatan produksi bersifat pengawasan dan pengaturan. Karena itu, 
pekerjaan mereka mencakup segala bentuk kegiatan dan tidak mungkin 
dibatasi dalam bentuk tertentu. 


Kedua, hubungan upah dengan hasil produksi. Dimana buruh dipastikan 
mendapat hasil tertentu sebagai imbalan kerjanya, dan tidak ada hubungannya 
dengan keuntungan yang diraih oleh kegiatan produksi. Bahkan pekerja selalu 
mendapat upahnya, baik kegiatan itu untung atau rugi, Sedangkan mudhurib 
dan mngari!, maka upah yang mereka dapatkan berkaitan dengan hasil yang 
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didapatkan dari kegiatan, dan dalam persentase yang berlaku di dalamnya. 
Jika kegiatan tidak meraih keuntungan, maka keduanya tidak mendapatkan 
sesuatu pun. 


Adapun naglir wakaf, maka pendapatannya berkaitan dengan hasil 
wakaf, namun terkadang ditentukan dari pihak pewakaf. Tapi, bila pewakaf 
tidak menentukan sesuatu kepadanya, maka dia boleh mengambil dari hasil 
wakaf sesuai kadar pekerjaannya.!! Di antara yang mengukuhkan hubungan 
pendapatan nazhir wakaf dengan hasil wakaf adalah perkataan Umar 
Radhiyallahu Anbuw, “Tidak mengapa bagi orang yang mengelolanya, bila dia 
makan dari sebagian hasilnya dengan cara yang ma'ruf.” Di mana Umar 
mengembalikan batasan hasil tersebut kepada 4f(tradisi yang berlaku). 

b. Keserupaan antara Mudharib, Mugari' dan Naghir Wakaf dengan 
Manajer dalam Dua Sisi: 

Pertama, hubungan hasil bagi masing-masing ketiga kelompok profesional 
tersebut dengan hasil kegiatan produksi, meskipun berbeda dalam bagaimana 
bentuk hubungan tersebut, khususnya ras/ir wakaf, seperti telah disebutkan 
di atas. 

Kedua, pekerjaan mereka pada umumnya dalam hal pengawasan dan 
pengaturan, Dimana manajer melakukan penyewaan faktor- faktor produksi 
dan mengaturnya, dan mengambil ketetapan-ketetapan yang berkaitan dengan 
kegiatan produksi. Sedangkan mwdharih dan muguri, maka keduanya mengatur 


kegiatan produksi dari semua sisinya! 








Adapun tugas maz/ 


hir wakaf adalah melakukan pemeliharaan wakaf, 
berijtihad dalam mengembangkan dan memakmurkannya, mengeksplorasi- 
nya dengan cara yang dibenarkan syariah, menggunakan hasil wakaf sesuai 
fungsinya, membagikannya kepada orang-orang yang berhak menerimanya, 
dan lain-lain. 
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c. Sumber Daya Bumi (SDB)' 

Sumber daya bumi (SDB) adalah mencakup segala hal yang terdapat 
di atas atau dalam perut bumi yang diciptakan Allah Yuuk untuk manusia 
agar dikelolanya untuk menjadi sumber ekonomi! yang dipergunakannya 
dalam memperoduksi barang dan jasa yang memenuhi segala kebutuhannya. 
Allah berfirman, 


“Dan Dia menuidukkan untukmu apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
Iya. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allabj bagi kaum yang berfikir." 

(AlJatsiyah: 13) 

Di antara contoh sumber tersebut adalah: tanah, air, ikan, hutan, hewan, 
barang-barang tambang, matahari, udara, dan lain-lain. Di mana sumber- 
sumber tersebut memiliki nilai tinggi, karena merupakan sumber-sumber 
kekayaan yang dapat dipergunakan manusia dalam menghasilkan apa yang 





bumi semuanya. (tebagai rahma) daripada- 


dibutuhkannya tentang barang dan jasa! 


Dalam fikih ekonomi Umar Rudliyallahw Anbu kami dapatkan banyak 
riwayat yang menunjukkan urgensi sumber daya bumi sebagai unsur produksi. 
Bahkan sebagai harta pokok dan sumber utama kekayaan, khususnya tanah 
dan air. Berikut ini sebagian riwayat yang menunjukan hal tersebut: 

1. Sebagian kaum muslimin menghendaki agar tanah dacrah yang ditaklukkan 
dibagikan di antara mujahidin, namun Umar menolak melaksanakan itu. 
Di antara hujjahnya adalah perkataannya, “Tidak! Ini adalah modal dasar. 
Tapi, aku akan menahannya untuk keperluan mereka dan kaum muslimin.” 

2. Ketika Usaid bin Hudhair meninggal, ia memiliki utang sebanyak empat 
ribu dirham, dan dia mempunyai tanah yang dalam setiap tahunnya meng- 
hasilkan seribu dirham, maka mereka ingin menjualnya untuk membayar 
utang tersebut. Tapi karena keinginan keras Umar agar tanah yang produktif 
tersebut masih menjadi milik ahli waris Usaid, yang dapat mereka manfaat- 
kan hasilnya, maka Umar mengirimkan utusan kepada orang-orang yang 
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memberikan utang kepada Usaid, dan berkata kepada mereka, “Apaka kamu 
mau mencrima scribu dirham dalam sctiap tahun?” “Ya,” jawab mercka."! 
Dari kedua riwayat di atas nampak jelas bahwa bumi (tanah) merupakan 
unsur produksi terpenting: bahkan sebagai modal dasar dalam hal tersebut. 
Hal itu dikuatkan dengan perkataan Umar Radiya/lahu Anbu, “Ini adalah 





modal dasar 
Ketika menafsirkan firman Allah, “Dun buhuasanya: jikalau mereka tetap ber- 


alan lurus di alas jalan itu (agama Islam), benar-benar Kami akan memberi minum 
kepada mereka air yang, segar (rezki yang banyak)" maka Umar Radhiyallahu 
.Anlw berkata, “Dimana ada air, maka di sana ada harta, dan dimana ada 
harta, maka akan muncul fitnah.” 





Dalam riwayat di atas, Umar Radhiyallahu Anhu menjelaskan urgensi unsur 
produksi tersebut (air), dan menilai adanya harta mengikuti adanya air 
dan berkaitan dengannya. 

Di antara sumber bumi yang mendapatkan perhatian Umar Radhiyallahu 
'Anlu adalah kakayaan ikan, di mana beliau menilainya sebagai unsur 
produksi terbaik. Sebagai bukti hal itu, bahwa ketika beliau pergi mengun- 
jungi AlJar, seorang nelayan berkata kepadanya, “Wahai Amirul Mukminin! 


1. 


Sudilah kiranya engkau naik perahu untuk melihat bagaimana cara kami 
berburu ikan." Lalu Umar naik perahu bersama mereka, dan mereka melaku- 
kan pemburuan ikan, maka Umar berkata, “Demi Allah, aku tidak pernah 
melihat seperti hari ini pekerjaan yang lebih bagus atau lebih halal!" 

Sesungguhnya memproduktifkan lahan tanah berkonsekwensi si pemi- 
liknya mendapatkan persentase dari hasil kegiatan produksi yang menggu- 
nakan lahan tanah tersebut. Karena itulah Umar menyewakan tanahnya." 
Maksudnya, menyewakan tanah kepada orang yang akan menanaminya 
dengan mendapatkan hasil darinya. Dimana hasil ini terkadang dalam 
bentuk uang, dan terkadang dalam bentuk sebagian hasil tanamannya." 
Dan telah disebutkan bahwa Umar bermuamalah dengan manusia untuk 
mengeksplorasi tanah yang menjadi milik baitul mal dengan menanaminya, 


ad 
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dan Umar menetapkan bagian yang besar bagi sebuah lahan dari hasil 
produksinya. Sebab, Umar menilai tanah sebagai unsur terpenting dalam 
produksi tersebut. Sebagai bukti atas hal itu adalah perkataan Umar Rudsi- 
yallabu Anhu kepada gubernurnya di Najran, Ya'la bin Umayyah, “Lihatlah 
setiap tanah yang para pemiliknya diusir darinya! Maka, pohon korma 
dan pepohanan yang terdapat di tanah mereka yang disirami dengan air 
saluran atau air hujan, berikanlah kepada mereka untuk dikerjakan dan 
disirami, Lalu apa yang dikeluarkan Allah darinya tentang sesuatu, maka 
bagi Umar dan kaum muslimin dua pertiga darinya, dan bagi mereka sep- 
ertiga yang selebihnya. Dan serahkanlah kepada mereka tanah yang mereka 
tanami. Maka tanaman yang disirami dengan air saluran atau air hujan, 
bagi mereka sepertiga darinya, dan bagi Umar dan kaum muslimin dua 
pertiga yang selebihnya. Sedangkan tanah yang ditanami dengan siraman 
timba, maka bagi mercka dua pertiga darinya, dan bagi Umar dan kaum 
muslimin sepertiga yang selebihnya,”"! 


d. Modal 


Modal terbagi ke dalam beberapa bagian sesuai penilaiannya yang 
beragamy dan yang paling penting diantaranya, bahwa modal dibagi menjadi 
dua, yaitu: modal barang, dan modal uang, Di mana yang dimaksudkan modal 
harta adalah, modal meterial yang berfungsi menambahkan produksi ketika 
dipergunakan dalam proses produksi. Sedangkan modal uang adalah sejumlah 
uang yang dipergunakan dalam pembiayaan proses produksi, Dan, modal 
uang tidak dinilai sebagai salah satu unsur produksi jika tidak dipergunakan 


dalam porses produksi untuk mendapatkan modal barang.” 





Berikut ini penjelasan apa yang terdapat dalam fikih Umar Rudhiyallahu 
Inhu tentang dua bentuk jenis modal tersebut, dan sejauh mana peranan 
keduanya dalam produksi, 


Pertama: Modal Barang 


Manusia -pada masa itu- lebih banyak mengandalkan pekerjaan 
tangannya dalam melakukan kegiatan ekonominya daripada mengandalkan 
alat-alat produksi. Sebab perangkat produksi ketika itu masih terbatas dan 


1 Yelah dinburkan takhrinya bersama riwayaelwayan yang lain. dan akan disebutkan perebicaraan tentang penentuan hasil bumi 
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sederhana. Sebagaimana kebutuhan manusia ketika itu juga terbatas, sehingga 
dapat dipenuhi dengan hasil pekerjaan tangan." Meskipun demikian, terdapat 
riwayat dalam fikih Umar Radhiyallahw Anbuyang menunjukkan urgensi modal 
barang dalam melakukan kegiatan produksi dan keberhakannya terhadap 
bagian dari hasil kegiatan tersebut. Itu terlihat ketika Umar Rad/iyalkahu 
Anhu memperkerjakan manusia untuk menanami lahan, maka beliau 
memperhatikan unsur modal barang ini, dan menambahkan persentase hasil 
produksi terhadap pihak yang menyerahkan modal barang." 
Pada sisi lain, bahwa saham modal barang dalam produksi dapat 
dilakukan sesuai salah satu dari dua cara sebagai berikut ini:" 
|. Musyarakah, yaitu dengan menyerahkan modal barang untuk andil dalam 
proses produksi, dan berhak mendapatkan persentase dari hasil kegiatan 
tersebut, seperti dalam kegiatan mugura'uh yang telah disebutkan di atas, 
. Ijarah: yaitu dengan menyewakan hal-hal yang dapat dimanfaatkan, na- 
mun tidak habis ketika dipergunakannya. Dalam hal ini, Umar Rudhiyul- 
lahu Anbu berkata, “Siapa pun orangnya yang menyewa seseorang (untuk 
membawa barang misalnya -Edt), lalu ia melewati Dzul Hulaifah, maka 
akad itu telah menjadi wajib (baca: sah dan harus dipenuhi), dan tidak 


ada dhaman (kewajiban menanggung) baginya," 
Berdasarkan riwayat tersebut, nampak jelas keridakcermatan pendapat yang 
mengatakan bahwa bentuk kerjasama dengan modal barang dalam produksi 
-dalam metode Islam- adalah berdasarkan pada jjurah, bukan musyurakah-! 


Kedua: Modal uang 


Dalam ekonomi Islam, modal uang bisa menjadi saham dalam produksi 
sesuai salah satu dari dua sistem berikut ini:"! 

1. Musyarakah, yaitu bila pemilik modal menyerahkan uangnya kepada 
orang yang akan mengelolanya dalam kegiatan produksi, dan mendapatkan 
persentase dari hasil produksi tersebut. 

2. Oardhul hasam, yaitu bila pemilik modal meminjamkan uangnya 
kepada orang akan menggunakannya dalam kegiatan produksi. 
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Adapun meminjamkan uang kepada orang yang mempergunakannya 
dalam kegiatan yang tidak ada hubungannya dengan produksi dengan 
memberikan imbalan yang dipersyaratkan pemberi pinjaman, maka 
merupakan bentuk riba yang nash-nash gath'i menjelaskan keharamannya. 
Atas dasar ini, maka bentuk peminjaman seperti tersebut tidak ada tempatnya 
dalam ekonomi Islam. 

Kita akan mengetahui tentang kedua sistem tersebut dalam fikih 
ekonomi Umar Radbiyallahu Anbu sebagai berikut: 


a. Sistem Musyarakah 


Fikih ekonomi Umar Radliyalfahu Anbu mengakui peran modal uang 
dalam kegiatan ekonomi dan haknya dalam mendapatkan persentasi dari hasil 
kegiatan tersebut, Di antara contoh yang paling jelas dalam hal tersebut adalah 
akad mudharabah. Dimana modal uang andil di dalamnya bersama pekerja 
(mudharib) dalam kegiatan produksi. Demikian itu adalah, bila pemilik modal 
menyerahkan sejumlah uang kepada pekerja (mudhurib) untuk dikelolanya, 
dan masing-masing mengambil persentase dari hasil kegiatan tersebut sesuai 
kesepakatan di antara keduanya. 


Sesungguhnya Umar Rudhiallahu Anhu pernah bekerja sebagai mudharih. 
Dimana dia diserahi harta anak yatim, Ketika diminta, maka dia menepati. 
Lalu dia membagikan kepadanya kelebihan, kemudian keduanya berpisah." 

Dan di antara dalil yang juga menunjukkan bahwa Umar Radtijalkabu 
Anhu melakukan mudharabah adalah riwayat yang disebutkan oleh Zaid bin 
Aslam, dari ayahnya bahwa dia berkata, “Abdullah dan Ubaidullah, dua putra 
Umar bin Al-Khathab, pernah keluar dalam satu pasukan ke negeri Irak. Ketika 
kembali, keduanya melewati Abu Musa Al-Asy'ari yang saat itu sebagai gubernur 
Bashrah, maka keduanya disambutnya dan terimanya sebagai tamu dengan suka 
cita, Lalu dia berkata, “Kalau aku bisa melakukan sesuatu yang berguna buat 
kalian, pasti akan kulakukan.” Kemudian dia melanjutkan, 'Sepertinya aku bisa 
melakukannya. Ini ada uang dari Allah yang akan kukirimkan kepada Amirul 
Mukminin. Aku pinjamkannya kepada kalian untuk kalian belikan sesuatu di 
Irak ini, kemudian kalian jual di Madinah. Kalian kembalikan modalnya kepada 
Amirul Mukminin, dan keuntungannya kalian ambil. Mereka berkata, "Kami 
suka itu? Lalu dia serahkan uang itu kepada mereka, dan menulis surat untuk 
disampaikan kepada Umar bin Al-Khathab agar mengambil dari mereka uang 
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yang dia titipkan. Sesampainya di Madinah, mereka menjual barang itu, dan 
mendapatkan keuntungan. Ketika mercka menyerahkan uang kepada Umar, 
maka Umar bertanya, “Apakah setiap anggota pasukan diberinya pinjaman 
sebagaimana dia memberi kalian pinjaman? Kembalikan uang itu beserta 
keuntungannya? Mereka menjawab, “Tidak? Maka Umar berkata, "Apakah 
karena kalian dua putra Amirul Mukminin, sehingga dia memberi kalian 
pinjaman? Kembalikan uang itu beserta keuntungannya!" Adapun Abdullah, 
maka dia diam saja. Sementara Ubaidullah langsung angkat bicara, Tidak 
sepantasnya engkau berbuat demikian, wahai Amirul Mukminin! Kalau uang itu 
berkurang atau habis, pasti kami akan bertanggung jawab." Umar tetap berkata, 
“Serahkanlah uang itu semuanya!” Abdullah diam saja, sedangkan Ubaidullah 
tetap membantahnya. Tiba-tiba salah seorang di antara sahabat Umar berkata, 
Wahai Amirul Mukminin! Bagaimana bila engkau menjadikannya sebagai 
investasi modal?" Maka Umar menjawab, “Ya. Aku jadikan itu sebagai investasi 
modal." Lalu Umar pun mengambil modal beserta setengah keuntungannya, 
sedangkan Abdullah dan Ubaidullah mengambil setengah keuntungan yang 
lain.” 
b. Gurdhul Hasan 


Di antara riwayat yang menunjukkan gardhul hasan untuk tujuan 
produksi adalah, bahwa Hindun binti "Utbah meminjam kepada Umar 
uang dari baitul mal sebanyak empat ribu dirham untuk dijadikan modal 
dagang, dan menjamin akan membayarnya. Maka Umar pun memberikan 
pinjaman kepadanya. Lalu Hindun pergi membawa uang tersebut ke daerah 
Kalb membeli barang untuk dijual. Kemudian sesampainya di Madinah 
dan menjual barang, dia mengadukan kehilangan (uang terschut). Maka 
Umar berkata kepadanya, “Jika harta itu milikku, niscaya aku tidak akan 
mempersoalkannya, Tapi, uang itu milik kaum muslimin." 

Adapun memberikan pinjaman dengan tujuan mendapatkan imbalan 
yang ditentukan, maka termasuk riba yang diharamkan dalam syariah, dan 
Umar Radhiyaluhu Anhu sangat khawatir dari jatuh ke dalam hal itu. Di antara 
bukti yang menunjukkan hal tersebut, bahwa Ubay bin Ka'ab meminjam uang 
dari Umar, kemudian Ubay memberikan kepadanya hadiah buah-buahan dari 
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hasil kebunnya, maka Umar tidak menerima hadiah tersebut. Maka Ubay 
pun mengembalikan apa yang ia pinjam darinya, agar hal itu tidak menjadi 
sebab penolakan Umar terhadap hadiahnya.” 

Sesungguhnya beberapa riwayat tersebut di atas menjelaskan perbedaan 
yang penting antara sistem prsyarakah dan sistem gorad), Dimana dalam sistem 
musyarakah, kepemilikan modal tetap bagi pemiliknya dan dia menanggung 
resiko dengan kehilangan hartanya ketika kegiatannya merugi, sehingga dia 
mendapatkan keuntungan disebabkan menanggung kerugian. Sedangkan 
dalam sistem giradh, kepemilikan harta menjadi milik peminjam, dan 
pemberi pinjaman tidak menanggung resiko yang diemban oleh maitra kerja 
yang dimodalinya, Sebab peminjam menjamin kepada pemberi pinjaman 
untuk mengembalikan modal, dengan tanpa memperhatikan hasil kegiatan 
produksinya. Hal ini nampak jelas dalam pemberian pinjaman Umar terhadap 
Hindun bin “Utbah. 


5. Bidang-bidang Produksi 


Ekonomi Islam mengakui produktifitas seluruh kegiatan perekonomian 
yang legal (sesuai syariah), baik produk barang maupun produk jasa. 
Sedangkan ekonomi konvensional membagi kegiatan ekonomi kepada 
kegiatan produktif dan kegiatan hampa, Itu sebelum diakuinya -belakangan 
ini- produktifitas barang dan jasa secara keseluruhan. 

Sesungguhnya dengan memperhatikan fikih ekonomi Umar Radhijalkahu 

Inbm semakin mengukuhkan perhatian ekonomi Islam terhadap semua 
bidang kegiatan ekonomi, dan tidak mengabaikan kegiatan ekonomi yang 
manapun atau menilainya sebagai kegiatan yang hampa. 


Dalam pemaparan fikih ekonomi Umar Rudhiyallahw Anu tentang 
bidang produksi ini akan disebutkan empat pokok bahasan, yaitu: 
(1) Bidang pertanian. 
(2) Bidang jasa pelayanan. 
(3) Bidang industri, dan 
(4) Pengutamaan di antara bidang-bidang produksi. 


a. Bidang Pertanian 


Pada mulanya, pengertian pertanian hanya terbatas pada pengelolalan 
lahan pertanahan. Akan tetapi dalam pemahaman kontemporer, pertanian 


1 Lihat Ablurrarzay, pe (:122) Al Beiag, gac 0:572) DK. Muharam Rawas Oal'a Ji, awet Pia Umar Ul BER oebun 
ialan. 421 





Bab I: Dasar-dasar Ekonomi 105 


memiliki arti lebih luas lagi, yaitu mencakup aktifitas perekonomian 
yang bertujuan menambahkan dan mendapatkan kekayaan dengan cara 
meningkatkan produksi nabati dan hewani."! Sedangkan produksi hewani 
mencakup pemeliharaan hewan-hewan yang bermanfaat, dan mencakup 
perhatian terhadap kekayaan ikan.” 

Sesungguhnya pertanian memiliki urgensi yang besar dalam kehidupan: 
karena dia merupakan sumber makanan manusia dan sumber banyak bahan- 
bahan nabati dan hewani yang masuk dalam aneka industri. Sebagaimana 
pertanian juga memiliki peranan dalam pembentukan pemasukan umat dan 
kekayaannya, serta mempekerjakan jumlah besar tenaga kerja dari rakyat 
negara Islam, 

Pertanian mendapat perhatian dalam fikih ekonomi Umar Rudhiyaluhu 
Anhu dengan memotivasi penggunaan lahan khusus untuk kegiatan pertanian. 
Demikian pula dalam upaya-upaya yang dilakukan pemerintah pada masa 
Umar untuk mengaktifkan lahan pertanian dan mengembangkannya. 
Perincian perhatian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 


Pertama: Memotivasi Upaya Individu 


Sesungguhnya Umar Radhiyalahu Anhu memiliki perhatian individu 
terhadap pertanian. Bahkan pertanian sebagai kegiatan ekonomi utama yang 
dilakukannya. Sebagai bukti akan hal itu adalah riwayat yang mengatakan 
bahwa warisan Umar yang dibagi oleh ahli warisnya sebanyak tujuh puluh 
ribu lahan pertanian! Beliau juga memiliki beberapa hamba sahaya yang 
mengerjakan lahan pertaniannya. Bahkan ketika beliau sebagai khalifah 
pun tidak mengabaikan lahan pertaniannya. Dimana beliau di setiap pagi 
sehabis shalat Subuh pergi ke lahan pertaniannya Dan sebagian riwayat 
menyebutkan bahwa beliau keluar bersama sahabatnya untuk mengunjungi 
lahan pertanian dan memberikan bimbingan cara pengelolaannya." 


Dan di antara riwayat yang menunjukkan perhatian Umar secara pribadi 
terhadap pertanian, bahwa beliau terkadang berselisih dengan orang lain 
tentang masalah pertanian, lalu beliau meminta keputusan kepada pihak 
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ketiga. Sebagai contoh demikian itu, bahwa antara Umar dan Ubay bin 
Ka'ab terjadi perselisihan tentang pemotongan pohon korma -dan dikatakan 
tentang lahan pertaniany, lalu keduanya meminta keputusan kepada Zaid bin 
Tsabit. Maka, Zaid memutuskan sumpah terhadap Amirul Mukminin Umar 
Radhiyalllahu Anbm, Lalu behau bersumpah, “Demi Allah, sesungguhnya Ubay 
tidak memiliki hak apa pun di tanahku ini." 

Adapun riwayat yang menunjukkan pemotivasian Umar terhadap 
pengelolaan lahan pertanian, maka banyak sekali jumlahnya, dan dapat kami 
sebutkan sebagian di antaranya sebagai berikut: 


a. Motivasi Industri Tanaman 


. Dari Tmarah bin Khuzaimah bin Tsabit, ia berkata, “Aku mendengar Umar 
bin Al-Khathab berkata kepada bapakku, “Apa yang menghambatmu untuk 
menanami tanahmu? 'Aku orang yang telah lanjut usia: aku akan mati 
besok," jawab ayahku. Maka Umar berkata, "Aku tegaskan kepadamu untuk 
menanaminya!' Sungguh aku melihat Umar bin A-Khathab menemaninya 
dengan tangannya bersama bapakku,”" 

2. Umar Radliyallahu Anhu datang kepada sekelompok orang, lalu berkata, 
“Siapa kalian?” “Kami adalah orang-orang yang bertawakal,” jawab mereka, 
Maka Umar berkata, “Bahkan kalian adalah orang-orang yang ceroboh! 
Maukah kalian aku beritahu tentang orangorang yang bertawakal? Sesung- 
guhnya orang yang bertawakal adalah orang yang menabur benih di bumi, 
lalu dia bertawakal kepada Tuhannya." 

, Umar bertanya tentang Ali bin Abi Thalib, lalu dijawab, "Dia pergi ke 
ladangnya.” Maka Umar berkta, “Pergilah kalian bersamaku kepadanya!” 
Lalu mereka dapatinya sedang bekerja, maka mereka pun bekerja bersa- 
manya sesaat, kemudian mereka duduk berbincang-bincang.!! 


» 


b. Motivasi Industri Peternakan 
, Ketika Umar Rudhiyallabu Anhu dalam perjalanannya di dekat Ar-Rauha' 
mendengar suara penggembala di gunung, maka beliau mengalihkan arah 
kepadanya. Ketika dekat darinya, beliau berteriak, “Wahai penggembala 


38383 





Reguda Ad Darugutlni 


Bab I: Dasar-dasar Ekonomi 107 


kambing!" Penggembala itu pun menjawabnya. Lalu Umar berkata, “Ses- 
ungguhnya aku melintasi daerah yang lebih subur daripada tempatmu, 
dan bahwasanya setiap penggembala akan diminta pertanggungjawaban 
tentang yang digembalakannya.” Kemudian Umar mengalihkan arah 
binatang yang dikendarainya."! 

. Umar Radhiyallahn Anbu bertanya Abu Zhibyan tentang jumlah gaji yang 
diterimanya. Ketika Abu Zhibyan membcritahunya, maka dia berkata 
kepadanya, “Jadikanlah modal untuk pertanian dan peternakan,"! 

. Umar Radhiyallahu Anhu berkata kepada para mujahid di daerah-daerah 

yang ditaklukkan, “Hendaklah kalian membawa harta bangsa Arab, yaitu 

hewan ternak. Bawalah ia dimana pun kalian akan pergi." 

Kekayaan ikan merupakan salah satu bentuk produk hewani terpenting 

yang dihasilkan dari lahan perairan. Bahkan menjadi salah satu sarana 

terpenting dalam mengatasi krisis makanan." Karena itu kegiatan ini 
mendapat perhatian besar dari Umar, di mana beliau memotivasi kaum 
nelayan untuk mengeluarkan hasil kekayaan ikan, dan beliau datang 
mengunjungi mercka. Ketika melihat pekerjaan mereka, beliau berkata, 

“Demi Allah, aku tidak pernah melihat seperti hari ini pekerjaan yang 

lebih bagus dan lebih halal.” 


Kedua: Upaya Pemerintah dalam Kegiatan Pertanian 


» 


» 


» 


Umar Rudhiyallahu Anbm menilai kegiatan pertanian sebagai salah satu 
sumber pendapatan terpenting bagi baitul mal. Karena itu, beliau antusias 
dalam memotivasi produktifitas ladang pertanian dan menggunakan cara-cara 
yang mungkin dilakukan untuk kegiatan tersebut. Di antara dalil tentang 
hal tersebut adalah seperti berikut ini: 

1. Umar Radbiya/lahu Inhu menolak membagikan tanah di daerah-daerah tak- 
lukan kepada para mujahidin yang menaklukkan, namun menetapkannya 
di tangan para pemiliknya untuk dikelolanya. Di antara sebabnya adalah 
keinginan untuk memproduktifkan lahan pertanahan tersebut. Sebab para 
pemilikinya lebih mengetahui tentang tanah tersebut, dan lebih potensil 
dalam mengelolanya daripada selain mercka. Sedangkan kaum muslimin 
tidak memiliki potensi untuk mengelolanya. 


| Nelahdirebvtkantakhrinya 
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Dan, bahwa pemerintah adalah yang melakukan pengaturan kegiatan per- 
tanian di daerah-daerah taklukkan. Karena itu Umar mengutus beberapa 
pegawai untuk menentukan batas luas tanah, dan menetapkan £haruj 
kepadanya. Dimana petugas khany adalah yang melakukan penetapan 
khan, pengumpulannya, dan juga penyerahannya ke baitul mal untuk 
dapat dipergunakan dalam pos-pos yang sesuai ketentuan syariah. 

2. Pemerintah melakukan bentuk-bentuk usaha yang dapat membantu la- 
junya produk pertanian, seperti pengerukan sungai, pembuatan irigasi, 
pembangunan jembatan, dan lain-lain. 

3. Pemerintah menyerahkan sebagian lahan pertanian yang menginduk ke 
baitul mal kepada individu-individu, dan melakukan kesepakatan dengan 
mereka tentang sistem dan cara pengeksplorasiannya. Bahkan seringkali 
pemerintah memberikan modal terhadap kegiatan tersebut. 

4. Di antara cara yang dikuti Umar Rudhiya/labu Anbw dalam mengaktifkan 
lahan pertanian dan pengembangannya adalah menyerukan untuk 
menghidupkan lahan mati, memutuskan lahan tanah kepada orang yang 
mengelolanya, dan hal-hal lain yang akan dijelaskan kemudian ketika 
membicarakan: pengkaplingan tanah, menghidupkan lahan mati, dan 
tanah larangan, dalam pasal ketiga dari bab kedua, insya Allah. 


b. Bidang Jasa Pelayanan 

Di antara jasa pelayanan yang mendapatkan perhatian besar dalam fikih 
ekonomi Umar Radhiyallahw Arbu adalah kegiatan perdagangan. Demikian 
juga pelayanan pemerintah dalam bidang pendidikan dan bidang kesehatan. 
Akan tetapi pembicaraan di sini akan dibatasi dalam bidang perdagangan. 
Scbab perdagangan merupakan bidang pelayanan yang penting dan menonjol 
pada masa itu."! 


Pertama: Urgensi Kegiatan Perdagangan 


Islam memberlakukan pengembangan harta dengan sistem barter dagang: 
karena kebutuhan manusia terhadap hal ini sangatlah menonjol. Tanpa hal 
itu, produsen akan mengalami kendala dalam pemindahan, penyimpanan, 
dan pendistribusian barang-barang produksinya kepada konsumen. Sebab 
produsen tidak akan bisa melakukan semua perputaran tersebut dengan 


8 Disana'akan dwbutkan halbal terpenting tentang selayanan pemerintah dalam pendidikan dan keshatari ketika merbcarikan 
ema: Pengembangan Sumbe: Daya ssi (SDI! dalam pasal kedua dari Sab kedua. lugs alam disebutkun sebagian bentuk pelayanan 
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sendirinya, yang akan akan berdampak pada kendala proses produksi yang 
mendasar, sehingga konsumen terhalang dari barang-barang tersebut.!! 


Jika produksi itu berarti memproses bahan mentah hingga menjadi 
barang yang laik atau lebih laik untuk dikonsumsi, maka pemindahan 
barang hasil produksi tersebut dari satu tempat ke tempat lain, demikian juga 
penyimpanannya dari waktu ke waktu lain, adalah yang menjadikan barang- 
barang tersebut Jaik atau lebih laik untuk dikonsumsi. Ini mengukuhkan 
bahwa perdagangan merupakan kegiatan produksi yang sangat penting, yang 
dapat merealisasikan manfaat tempat dengan pemindahan, dan manfaat 
waktu dengan penyimpanan. Bahkan kegiatan dagang sebagai poros yang 
menjadi kisaran kegiatan-kegiatan ekonomi yang lain." 

Dalam fikih ekonomi Umar Radbiyalabu Anlu, kegiatan dagang 
mendapatkan perhatian besar sesuai urgensi kegiatan ini bagi kehidupan 
manusia, khususnya kehidupan ckonomi, Kami dapat menyebutkan sebagian 
riwayat yang menjelaskan urgensi kegiatan dagang sebagai berikut ini: 

(. Umar Radhiyallahw Anhu menilai dagang sebagai sepertiga harra, bahkan 
dalam riwayat lain sebagai separuh harta. Demikian itu karena ketika beliau 
ke pasar melihat para mantan hamba sahaya dan para hamba sahaya lebih 
mendominasi dagang di dalamnya, sementara orang-orang Arab meng- 
abaikan kegiatan ini, maka beliau terusik oleh kondisi tersebut, sehingga 
beliau menyampaikan pembicaraan kepada orang-orang Ouraisy seraya 
mengatakan, “Wahai orang-orang Ouraisy! Janganlah sampai kalian ter- 
kalahkan oleh orang ini -yakni Sirin- dan yang sepertinya dalam dagang: 
karena sesungguhnya dagang itu sepertiga kekayaan." Dalam riwayat lain 
disebutkan: “Karena sesungguhnya dagang itu separuh harta.” 

2, Umar Radhiyallahu Anhw menilai kegiatan dagang sebagai cara merealisasi- 
kan kecukupan dan tidak mengandalkan kebutuhan kepada orang lain. 
Dalam hal ini, beliau berkata, “Kalau bukan karena perdagangan ini, 
niscaya kamu menjadi beban terhadap manusia.” 

3. Umar Radhiyallahu Anim sendiri melakukan kegiatan dagang, bahkan 
ketika telah menjadi khalifah, dan terkadang mencari pinjaman untuk 
permodalan dagangnya. 

4. Nampak perhatian Umar Kudhiyalluhu Anhu terhadap kegiatan dagang dalam 
seruannya untuk menginvestasikan harta anak yatim dalam perdagangan. 





| Lihat, DR. Duwwai Ahmad Dunya, Du f AeNukrsal A/dpiihuhyah lu 144 
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Dalam hal ini beliau berkata, "Niagakanlah harta anak-anak yatim! Jangan- 
lah sampai dia termakan oleh zakat.” Ini menunjukkan bahwa perdagangan 
merupakan salah satu sebab terkuat dalam menginvestasikan harta." 

, Nampak perhatian Umar Radhiyallahu Anu terhadap perdagangan dalam 
perhatiannya terhadap pasar yang merupakan tempat transaksi perdagan- 
gan. Dimana beliau memerintahkan memilih tempat untuk pasar ketika 
perencanaan tata kota! dan memerintahkan "Amr bin Al-Ash membuat 
pasar untuk kaum muslimin di Mesir! 

. Terakhir, bahwa urgensinya kegiatan perdagangan bagi Umar Radhiya/- 
lahu Anbu itu sampai beliau mengatakan, “Tidaklah Allah menciptakan 
kematian yang aku meninggal padanya setelah terbunuh dalam jihad fi 
sabilillah yang lebih aku sukai daripada aku meninggal di antara dua kaki 
untaku ketika aku berjalan di muka bumi dalam mencari sebagian dari 
karunia Allah Ta'ala"! Maksudnya, keluar melakukan perdagangan. 


» 


- 


Kedua: Bimbingan terhadap Para Pedagang 


Di antara fenomena perhatian Umar Radhiyallahu Anbw terhadap 
perdagangan, bahwa beliau mengajarkan para pedagang cara melakukan 
kegiatan dagang, menjelaskan keistimewaan sebagian jenis barang dag: 





1gan, 

membimbing mereka cara pemasaran terbaik, dan lain-lain, seperti akan 

dijelaskan dalam beberapa poin berikut ini: 

1, Dalam himbauan dagang terhadap jenis barang tertentu, dapat kita lihat 
sebagai berikut ini: 

a. Diriwayatkan bahwa Umar Radhia/lahu Anhu berkata, “Jika aku berda- 
gang, niscaya aku memilih berdagang parfum. Sebab, jika aku tidak 
mendapatkan keuntungan, maka aku mendapatkan bau harum.” 

b. Diriwayatkan bahwa Umar Radhiyallahu Antw berkata, “Jika seseorang 
membeli unta, hendaklah dia membeli yang tinggi dan besar. Sebab, 
jika dia mendapatkan keuntungannya, maka dia mendapatkan manfaat 
(tunggangan)nya.”8 


Lihat, AI Mawardi, ALI Kan Kabir, Kia Aga (A29) 
Au Thabati, Tarik ABI mana -U-Muduk (GATAL), Now Sx “lh ang 4 Kebo (“Ab Talapa s4 Knenal) (RAT) 
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c. Umar Radhiyallahu Anjw tidak menyukai dagang dalam sebagian barang. 
Sebab Katsir meriwayatkan bahwa Sa'id bin Al-Musayyib mengatakan, 
“Sesungguhnya Umar Radhiyallahw Anhu berkata, “Sebaik-baik orang 
adalah Fulan, kalau bukan karena jualannya,” Maka aku bertanya ke- 
pada Sa'id, “Apa yang dijual orang tersebut?” Ia menjawab, “Makanan,” 
Aku berkata, “Orang yang menjual makanan akan menjadi melampaui 
batas?" Ia berkata, “Jika barang yang dijual seseorang sedikit, maka dia 
mendapatkan kesempatan memahalkan kepada manusia,” 

Ketidaksukaan tersebut adalah karena seringkali pedagang menim- 
bun makanan pokok, senang bila harga mahal, dan hal-hal lain yang 
mendatangkan mudharat kepada kaum muslimin pada umumnya." 





Akan tetapi bagi orang yang mendatangkan makanan ke negeri kaum 
muslimin, Umar Radhiyaliahu Anhw memotivasinya dan mendoakan 
kepadanya dengan keberkahan. Sebagai buktinya, bahwa ketika beliau 
melihat makanan, maka beliau bertanya tentang makanan tersebut. Lalu 
ketika dijawab, “Makanan itu didatangkan kepada kita,” beliau berkata, 
“Semoga Allah memberkahinya dan orang yang mendatang-kannya."! 

d. Pada sisi lain, Umar Radhiyallibu Anim melarang muamalah dagang 
dengan sekelompok orang tertentu. Sebagai dalilnya adalah riwayat 
yang mengatakan, “Bahwa Ibnu Umar meminta izin kepada Umar 
untuk berdagang, maka dia mengizinkannya, dan berkata kepadanya, 
Janganlah kamu berdagang dengan pengkhianat dan penipu, kerena 
mereka akan melipat pembicaraan.” 

Sesungguhnya larangan bermuamalah dagang dengan orang-orang 
yang memiliki akhlak yang buruk, seperti orang yang menipu dan me- 
manipulasi dalam muamalah mereka, dan tidak komitmen dengan 
akhlak Islam dalam bermuamalah ini: mengandung banyak makna 
yang penting, diantaranya: selamat dari keterperosokan ke dalam jerat 
para penipu, dan pengumandangan pengingkaran terhadap perilaku 
mereka dengan cara tidak bermuamalah dengan mereka, sehingga akan 
berdampak pada kerugian kegiatan mereka, dan selanjutnya akan ber- 
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dampak pada kebersihan pasar kaum muslimin dari orang-orang 
yang seperti mereka. 

2, Dalam perihal tetap bertahan dan kontinyu dalam kegiatan dagang atau 

beralih darinya, terdapat beberapa pengajaran sebagai berikut: 

a. Umar Ravijallahu Anbu memberikan bimbingan kepada para pedagang 
untuk beralih dari bidang perdaganan yang tidak memberikan keber- 
hasilan, jika telah dilakukan tiga kali. Dalam hal ini, beliau berkata, 
“Barangsiapa berdagang dalam sesuatu sebanyak tiga kali, namun tidak 
meraih keuntungan apa pun di dalamnya, hendklah dia beralih darinya 
kepada yang lainnya.” 

b. Sebagaimana Umar juga memberikan bimbingan untuk beralih dari satu 
kelompok ke kelompok yang lain kerena menginginkan keuntungan. 
Sebab beliau memberikan bimbingan kepada para pedagang untuk pin- 
dah dari satu tempat ke tempat yang lain untuk mencari rizki. Dalam hal 
ini, beliau berkata, “Tebarkanlah harapan, dan jadikanlah satu kepala 
menjadi dua kepala, dan janganlah menetap di daerah yang lemah.”21 
Abu Ubaid berkata, “Maksudnya: Janganlah kamu menetap di daerah 
yang menjadikan kamu lemah dalam mencari rizki, tapi berjalanlah di 
muka bumi. Ini serupa dengan perkataannya yang lain, Jika seseorang di 
antara kamu berdagang sesuatu scbanyak riga kali, dan tidak mendapat- 
kan rizki darinya, hendaklah dia meninggalkannya (maksudnya: meng- 
ganti dengan yang lain -Edt).” 

. Sebaliknya, Umar menghimbau pedagang untuk bertahan dan menerus- 
kan kegiatan ckonomi yang mendatangkan keuntungan. Kata beliau, 
“Barangsiapa yang diberikan rizki dalam suatu pekerjaan, hendaklah dia 
menekuninya"" Tni berarti, bahwa orang yang penghidupannya dalam 
suatu bidang, janganlah dia pindah darinya hingga terjadi perubahan. 
Sebab boleh jadi tidak terbuka baginya dalam kegiatan yang dia akan 
pindah kepadanya, sehingga dia menjadi menganggur.” 

Dalam prespektif ekonomi, sungguh bukan sebagai tindakan yang benar 


fa 


bila bertahan dalam suatu usaha yang jelas gagalnya, khususnya setelah 
berpengalaman lebih sekali. Sebaliknya, berkelanjutan dalam usaha yang 


1 Telah dsedurkan takhrijaya. 
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berhasil akan berdampak pada indikasi-indikasi perekonomian yang 
penting, diantaranya pengembangan usaha tersebut dan perluasannya, 
serta mengambil manfaat dari keistimewaan-keistimewaan produksi yang 
besar, 
Pada sisi lain, bahwa seruan terhadap ketekunan seseorang dalam usaha 
ekonominya akan menjadikan terealisasinya seruan spesialisasi. Sebab, 
berkelanjutan dalam melakukan satu bentuk kegiatan akan berdampak 
pada pengalaman baru dan mengetahui cara-cara baru untuk mening- 
katkan kwalitas. Ini berarti spesialisasi dalam bidang tersebut. Dimana 
tidak samar lagi berbagai keistimewaan dalam perekonomian bagi 
spesialisasi seperti ini," 
Selanjutnya, bahwa perkataan Umar, “Tebarkanlah harapan, dan jadikan- 
lah satu kepala menjadi dua kepala" itu artinya: “Jika sescorang diantara 
kamu ingin membeli mahluk hidup, baik budak atau binatang, janganlah 
berlebihan di dalamnya, karena dia tidak mengerti apa yang akan terjadi 
padanya. Tapi, hendaklah dia menjadikan harganya untuk dua kepala, 
meskipun yang dua kepala ini lebih kecil dari yang satu. Sebab jika salah 
satu dari keduanya mati, maka masih tersisa yang lain.”3 
Sesungguhnya dalam pengarahan Umar ini terdapat seruan keragaman 
investasi untuk mendapatkan apa yang dikenal dalam ekonomi kontemporer 
dengan “pembagian resiko investasi”, dan merupakan salah satu cara yang 
dilontarkan pada saat sekarang untuk mewujudkan keamanan bagi para 
investor, dan menghindari resiko investasi." 
Di sana juga terdapat bimbingan-bimbingan dalam bidang promosi dan 
periklanan, yang akan dijelaskan secara lengkap dalam bagian berikut ini. 


Ketiga: Promosi dan Iklan 


Promosi dan iklan memiliki dampak besar dalam kelarisan barang dan 
jasa. Karena itu, perusahaan-perusahaan besar mengeluarkan dana besar untuk 
mempromosikan dan mengiklankan produknya, dan banyak konsumen yang 
menjadi korban iklan yang ditayangkan oleh media massa. 

Melihat urgensinya promosi dan iklan dalam larisnya barang dan 
jasa, serta dampkanya kebohongan tersebut tentang hilangnya sumber dan 
penipuan kepada manusia, maka Islam berupaya menegakkan promosi dan 


1 Yeah disebutkan sebagian diri keistimewaan tersebut, 

1 Abu Ubsik opsi (260) 
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114 Fikih Pkonomi Umar bin Al-Khathah 


periklanan berdasarkan kejujuran. Islam memeritahkan komitmen kepada 

kebenaran, dan mengharamkan scgala bentuk cara yang menampakkan 

sesuatu yang bukan semestinya. Sabda Nabi Shallallahu Alahi wa Sallam, 

“Penjual dan pembeli dalam kebebasan memilih selama mereka belum berpisah, Jika 

mereka jujur dun menjelukan, maka jual-beli mereka akan diberikan keberkahan" 

dan jika mereka bohong dan menyembunyikan, maka keberkahan jual-beli mereka 
akan dihapuskan." 

Sesungguhnya Umar Radhiyulkahw Anbu sangat mengerti tentang urgensi 
promosi dan periklanan untuk kelarisan barang dan pesatnya perdagangan. 
Karena itu dia berpendapat tentang tidak terlarangnya menawarkan barang 
dan memperindahnya dengan sifat-sifat yang semestinya, dan tidak menilai 
demikian itu sebagai pengelabuan dan penipuan. 

Berikut ini sebagian riwayat yang menunjukan pengarahan Umar 
Radhiyallahu Anhu dalam hal tersebut: 

a, Umar Radhiyallahu Anhu berkata, “Bila seseorang di antara kamu ingin 
mempercantik hamba sahaya perempuan, hendaklah dia menghiasinya 
dan berlemah-lembut kepadanya: niscaya dia kamu mendapatkan rizki 
dari Allah Ta'ala.” 

b. Umar pergi bersama Abu Dzar, Ketika Umar melewati hamba saheyanya, 
Umar berkata kepadanya, Jika kamu menggelar baju besar, gelarlah sambil 
kamu berdiri, dan jika kamu menggelar baju kecil, gelarlah sambil kamu 
duduk.” Maka Abu Dzar berkata, “Bertakwalah kepada Allah, wahai ke- 
luarga Umar!" Umar menjawab, “Sesungguhnya tidak mengapa bila kamu 
memperindah barang kamu dengan apa yang memang terdapat padanya,” 

« Dari Abu Musa Al-Asya'ri, ia berkata, “Aku datang kepada Umar bin 
Al-Khathab, lalu aku keluar bersamanya ke pasar. Ketika Umar melintasi 
di depan hamba sahayanya yang menjual korma, dia berkata, “Bagaimana 
caranya kamu menjual? Gelarlah! Sebab demikian itu lebih bagus untuk 
pasar." Maka aku berkata, Wahai keluarga Umar, janganlah kamu me 
nipu manusia!” Umar menjawab, “Itulah pasar! Barangsiapa yang ingin 
membeli, maka silahkan dia membeli,” Kemudian ketika Umar melintasi 
hamba sahayanya yang menjual baju, dia berkata kepadanya, “Bagaimana 
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cara kamu menjual? Jika bajunya kecil, gelarlah sambil kamu dudukg dan 
jika besar, gelarlah sambil kamu berdiri. Sebab, demikian itu lebih bagus 
bagi pasar.” Maka aku berkata, “Wahai keluarga Umar, janganlah kamu 
memperdaya manusia!” Ia berkata, Itulah pasar, Barangsiapa yang ingin 
membeli, maka silahkan dia membeli,” 

d. Umar Radhiyalluhu Anbw berkata, “Juallah hewan dengan apa yang terbaik 
di kedua matamu." 

Dari keterangan tersebut di atas, nampak jelas bahwa Umar Radhiya/lahu 
Anhu berpendapat tidak terlarangnya menawarkan barang dengan cara yang 
menarik, dengan syarat bila promosi dan iklan yang dilakukan di masyarakat 
muslim berlandaskan pada kejujuran dan amanah dalam segala cara yang 
diikutinya, untuk memperluas kawasan pasar bagi barang-barang yang 
dipersiapkan untuk dijual." Dengan kata lain, tidak seyogianya menutupi 
kondisi sebenarnya dalam menyifati barang: Adapun jika penjelasan itu mamih 
menjelaskan barang itu sebenarnya, maka tidak mengapa bila menawarkannya 
dengan cara yang menarik, dan menghiasinya dengan sesuatu yang menarik 
pembeli kepadanya. Hal ini terangkum dalam perkaraan Umar Radhiyallahu 

Inbu yang telah disebutkan di atas, “Sesungguhnya tidak mengapa bila kamu 
memperindah barang kamu dengan apa yang memang terdapat padanya.” 


Keempat: Pembagian Kegiatan Perdagangan 

Dengan memperhatikan fikih ekonomi Umar Radhiyalahw Antu kita 
dapat membedakan aktifitas perdagangan ke dalam dua bagian, yaitu: 

Pertama: Perdagangan dalam negeri, maksudnya, di dalam negeri Islam. 

Kedua: Perdagangan luar negeri, maksudnya, di luar batas-batas wilayah 
ncgara Islam. 

Tapi, pembicaraan di sini tentang aktifitas perdagangan dalam negeri. 
Sedangkan aktifitas perdagangan luar negeri akan dibicarakan kemudian 
dalam pasal keempat dari bab kedua, dengan tema: Hubungan Ekonomi 
Internasional. 


Selanjutnya, bahwa kegiatan perdagangan dalam ncgeri dapat dibagi 
menjadi dua macam: 
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Pertama: Perdagangan lokal, yaitu perdagangan yang hanya dalam satu 
daerah saja. 


Kedua: Perdagangan antar daerah di negara Islam, yaitu bentuk 
perdagangan yang mendatangkan barang dari satu daerah ke daerah lain 
yang masih dalam kawasan negara Islam. 


Sesungguhnya Umar Radhivallahu Anbu sangat memotivasi para 
pedagang untuk mendatangkan barang dari satu daerah ke daerah yang 
lain dan memberikan mereka kebebasan dalam menjual apa yang mereka 
datangkan menurut apa yang mereka kehendaki. Adapun perdagangan dalam 
satu daerah tanpa melakukan pemindahan dan perjalanan, ini merupakan 
tingkat terendah dalam perdagangan, dan Umar tidak memotivasinya. 
Tapi bila bentuk perdagangan ini disertai dengan penimbunan, maka sikap 
Umar sangat tegas dalam menghadapi para penimbun. Umar mengeluarkan 
instruksinya dalam melarang mereka berjualan di pasar kaum muslimin, 
Diantara riwayat yang menunjukkan demikian itu adalah sebagai berikut: 
a. Umar Kadhiyallahu Anhu menyampaikan pembicaraan kepada para pedagang 

dengan mengatakan, “.... Maka, berjalanlah di muka bumi dan datangkan- 
lah barang, kemudian juallah sebagaimana kalian mau.” Dalam riwayat 
lain disebutkan, “Keluarlah dan berjalanlah, lalu belilah, kemudian datang- 
kanlah, lalu juallah!” 
b. Dalam riwayat lain, Umar berkata, “Tidak ada penimbunan di pasar kami. 
Janganlah orang-orang yang memiliki kelebihan emas sengaja membeli 
rizki dari rizki Allah yang turun di daerah kami, lalu mereka menimbun- 
nya. Akan tetapi siapa pun orang yang mendatangkan barang dengan 
susah payah dalam musim dingin dan musim kemarau, maka silahkan 
dia menjual menurut apa yang dikehendaki Allah, dan silahkan menahan 
menurut apa yang dikehendaki Allah." 
Beliau juga berkata, “Barangsiapa datang ke bumi kami dengan barang, 


f3) 


silahkan dia menjual menurut yang dia kehendaki, Dia adalah tamu kami 
hingga dia keluar, dan sebagai partner kami. Dan, janganlah menjual di 


pasar kami orang yang menimbun." 


Di antara substansi terpenting dari sikap Umar tersebut adalah keinginan 
mendirikan pasar Islam berdasarkan persaingan yang sehat, dan membiarkan 
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kekuatan pasar berinteraksi dengan kebebasan penuh untuk menentukan 
harga dan mencapai titik kcscimbangan. Dan demikian itu dapat terjadi 
dengan memerangi cara-cara yang ilegal dalam perdagangan. 


Pada sisi lain, bahwa sikap Umar terhadap para penimbun menunjukkan 
keinginannya terhadap keberlangsungan kegiatan perdagangan sebagai 
salah satu cabang produksi, yaitu dengan cara mengerahkan upaya untuk 
mendatangkan barang dari satu tempat ke tempat yang lain dan merealisasikan 
kemanfaatan bagi kaum muslimin dengan hal tersebut. Dan, terhadap 
para pedagang yang mendatangkan barang seperti ini, Umar memberikan 
kebebasan dalam menjual barang mereka, dalam naungan komitmen terhadap 
kaidah-kaidah syariah untuk kegiatan perdagangan." Lain halnya dengan 
pedagang yang membeli dari para pengimpor, kemudian ingin menetapkan 
penjualan dengan tanpa mengerahkan upaya yang disebutkan, maka Umar 
tidak memberinya kesempatan menimbun, menunda-nunda, dan membuat 
harga sesuai kehendaknya. Semua itu mengukuhkan urgensinya pekerjaan 
yang produktif dalam kegiatan perdagangan: 

Di antara hal yang seyogianya diketahui, bahwa Umar tidak mengecam 
perdagangan di dalam satu daerah, jika tidak disertai dengan penundaan 
dan penimbunan. Bahkan beliau sendiri melakukannya dan memberikan 
bimbingan kepada orang lain untuk melaksanakannya." Akan tetapi posisi 
perdagangan ini tetap di bawah tingkatan perdagangan dari satu daerah ke 
daerah lain dalam kawasan wilayah negara Islam. 

Kesimpulan keterangan di atas, bahwa fikih ekonomi Umar memberikan 
perhatian besar terhadap perdagangan dalam negeri ketika perdagangan itu 
dilakukan dari satu daerah ke dacrah yang lain. Sedangkan perhatian itu 
semakian sedikit, ketika perdagangannya dalam satu daerah dengan tanpa 
pemindahan dan perjalanan. Adapun terhadap perdagangan yang membeli 
barang dari dalam daerah dengan maksud menimbun, maka merupakan 
pekerjaan tercela yang dihadapi Umar dengan keras dan tegas. 


Pada sisi lain, bahwa motivasi Umar Radhiyailahu Anhu terhadap 
perdagangan di dalam negeri tidak hanya memperhatikan kemaslahatan para 
pedagang saja. Akan tetapi sebelum demikian itu, beliau juga memandang 
kemaslahatan kaum muslimin secara umum. Sebab, perdagangan ini 
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berdampak pada' banyaknya barang di pasar kaum muslimin, yang berarti 
akan berdampak pada turunnya harga, dan lain-lain, Itu juga berarti 
menunjukan antusias Umar agar kegiatan ekonomi memiliki kemanfaatan 
umum, dan sekaligus menunjukkan bahwa merealisasikan kemanfaatan 
umum merupakan tolok ukur terpenting pengutamaan kegiatan ekonomi. 

Sementara Ibnu Khaldun tidak memaparkan kemanfaatan umum 
perdagangan dalam negeri ketika dia membicarkan hal tersebut, namun hanya 
membatasi manfaat para pedagang. Ia berkata, “Pemindahan barang dari 
daerah yang jauh jaraknya atau dalam sangat bahaya di perjalanannya, lebih 
banyak mendatangkan manfaat bagi pedagang, lebih besar keuntungannya, 
dan lebih menjamin naiknya pasar dan larisnya perdagangan. Sebab barang 
yang dipindahkan ketika demikian itu sedikit jumlahnya karena jauh 
tempatnya, atau berat resiko di jalan, sehingga sedikit orang-orang yang 
membawanya dan langka adanya. Jika barangnya sedikit dan langka, maka 
harganya menjadi mahal, Tapi, jika daerahnya dekat jaraknya, dan jalannya 
penuh rasa aman, maka ketika demikian its menjadi banyak orangorang 
yang memindahkannya, sehingga barangnya banyak dan harganya menjadi 


murah. Sedangkan orang-orang yang bolak-balik di satu daerah saja, maka 








kemanfaatan mereka sedikit, dan keuntungan mereka rendah, karena 


banyaknya barang dan sedikitnya orang-orang yang memindahkannya.” 

Sebagaimana para pionir lembaga perdagangan di Barat" juga tidak 
menyinggung manfaat perdagangan dalam negeri bagi semua pihak. Mereka 
mengecilkan nilai bentuk perdagangan ini, dan menganggapnya tidak 
menambahkan kekayaan sedikit pun. Alasan mereka, bahwa keuntungan yang 
diraih oleh kedua belah pihak adalah kerugian bagi pihak lain. Atas dasar 
ini, maka tiada yang baru yang ditambahkan kepada kekayaan, meskipun 
mendapatkan keuntungan! Dan para pedagang tidak menggambarkan urgensi 
perdagangan dalam negeri dan kemanfaatannya bagi kedua belah pihak 


secara bersama! 


Kelima: Kebebasan Kegiatan Perdagangan 


Di antara cara terpenting untuk mengaktifkan perdagangan antar 
ah di negeri Islam adalah kesadaran para pedagang tentang tiadanya 
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ikatan terhadap kegiatan perdagangan mereka, atau terhadap pemindahan 
barang mereka di dalam negara Islam. 


Dan sudah dimaklumi bahwa terbuka kesempatan yang luas di depan 
pedagang muslim untuk melakukan aktifitas perdagangannya dengan bebas, 
selama dia komitmen dengan kaidah-kaidah produksi yang telah disebutkan 
sebelumnya. Sebagai upaya pengukuhan terhadap kebebasan ini, Umar 
Radftyallabu Anbu tidak memperbolehkan pemerintah mempersulit rakyatnya 
dalam kegiatan perdagangan. Dimana beliau sangat antusias dalam memberikan 
kebebasan pemindahan barang dari satu daerah ke daerah yang lain di dalam 
negeri Islam dengan tanpa ikatan dan batasan. Berikut ini rincian apa yang 
terdapat dalam fikih ekonomi Umar Radhiyallahu Anbm tentang tema ini: 

1. Negara dan Kegiatan Perdagangan 

Umar Radhiyallahu Anu melarang para pejabat negara untuk melakukan 
kegiatan perdagangan saat sedang menjabat. Di antara dalil yang menunjukkan 
hal itu adalah sebagai berikut: 

a. Umar menulis surat kepada Abu Musa Al-Asy'ari yang saat itu sebagai 
pejabat negara, “Jangan kamu menjual dan jangan pula membeli, jangan 
larut dalam perdebatan, dan jangan menerima suap"! 

b. Diriwayatkan bahwa Umar Radhiyullahu Anbu pernah menulis surat, yang 
isinya: “Sesungguhnya bisnis pemimpin dalam masa tugasnya adalah 
kerugian.” 

. Ath-Thabari meriwayatkan, bahwa Umar Raudhiya/luhu Anbu menugaskan 
Abu Musa Al-Asy'ari sebagai Amir di Kufah. Ketika dia menetap di sana 
setahun, hamba sahayanya menjual makanan ternak. Maka keluarlah utu- 
san dari penduduk Kufah kepada Umar, lalu mereka berkata, “Kami tidak 
membutuhkan Abu Musa!” Umar berkata, “Mengapa?” Mereka berkata, 

Hamba sahayanya berdagang di ladang kami,” Maka Umar memecatnya 
dari mereka, dan dimutasikan ke Basrah.”! 


Sesungguhnya kesibukan para pejabat negara dalam dagang ketika masa 
tugas mereka akan berdampak pada banyak mudharat, yang dinyatakan 
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Umar dengan ungkapan universal: “Sesungguhnya bisnis pemimpin dalam 
cra kepemimpinannya adalah kerugian.” Sebagian mudharat dam kerugian 
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 


. Seringkali pejabat mengeksploitasi kebijakan-kebijakannya dan melakukan 
kolusi, yang menyebabkan ia memperoleh keuntungan tidak dari jalur 
yang semestinya. Dimana Umar mengungkapkan keuntungan seperti itu 
sebagai hal yang keji, dan beliau memiliki beberapa contoh sikap terhadap 
keuntungan yang didapatkan karena kolusi, atau mengeksploitasi kebijakan, 
dan lain-lain. 


» 


Masuknya para pejabat dalam bidang perdagangan akan membatasi kebe- 

basan perdagangan. Di mana kemampuan rakyat tidak akan kuat menyaingi 

kemampuan pejabat, di samping adanya unsur kolusi yang dilakukan oleh 
para pejabat dalam mendapatkan usaha yang tidak dapat dilakukan oleh 
selain mereka.!! 

Kesibukan pejabat negara dalam perdagangan akan menyebabkan terabai- 

kannya hak-hak rakyat dan tugas-tugas kepemimpinan. 

4. Seringkali pejabat menjadikan kegiatan dagangnya sebagai kamuflase untuk 
menutupi perampasannya terhadap harta kaum muslimin?! 

. Sebagian fugaha muslimin menjelaskan sebagian mudharat yang timbul 
akibat kesibukan para pejabat dalam perdagangan dan persaingan mereka 
dengan rakyat dalam kegiatan mereka. Berikut ini pendapat sebagian 
fugaha' dalam hal tersebut: 

. A-Mawardi berpendapat bahwa kebersamaan pejabat dengan rakyat 
dalam pekerjaan mereka adalah mudharat dari dua sisi. Diantaranya 
adalah bahwa para penguasa adalah manusia terhormat posisinya dan 
memiliki alat kekuasaan yang merupakan alat usaha paling baik. Jika 
mereka bersaing dengan rakyat biasa dalam jalan usaha mereka, maka 
akan melemahkan rakyat dan mencemarkan kekuasaan, sehingga rusak- 


yah 


» 


lah sistemnya dan lemahlah tujuannya! 

b. Abu Ja'far Ad-Dimasygi berpendapat bahwa bisnis penguasa merupakan 
usaha yang memadukan otoritarian dan rekayasa, sehingga tidak seorang 
pun yang dapat menambahkan kepadanya ketika dalam membeli, atau 
mencegah keputusannya dalam menjual 


1 Halit mendapat perhatian Togsha" Islam, da akan disebutkan ri lama lagi sebagian pendapat mereka dalarn hal ee 
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« Ibnu Khaldun membuat pasal dalam Mukaddimah-nya dengan tema: 
“Pasal Perdagangan Sulian merugikan rakyat dan merusak penarikan pajak”, 
dan dia menyebutkan alasannya dengan mengatakan, “Rakyat adalah 
setara dan berdekatan dalam kemampuan. Maka persaingan sebagian 
mereka dengan sebagian yang lain berakhir pada tujuan eksistensi mer- 
eka, atau mendekati.” Dan setelah Ibnu Khaldun menjelaskan beberapa 
keburukan akibat pemerintah melakukan kegiatan dagang, dia berkata, 
“Jika penguasa menyertai mereka dalam hal tersebut, sedangkan harta 
penguasa lebih besar dan banyak daripada mereka, maka hampir dipasti- 
kan tidak seorang pun dari mereka yang mendapatkan tujuannya dalam 
pemenuhan kebutuhannya. Dan itu akan menyebabkan kegundahan 
dan keresahan jiwa." 

Setelah pejelasan tersebut di atas, maka terdapat dua hal yang perlu jika 
disebutkan, yaitu: 

Pertama: Terdapat riwayat yang menunjukkan bahwa Umar berdagang 
kerika menjadi khalifah. Dimana Aisyah berkata, “Maka ketika Umar menjadi 
khalifah, dia dan keluarganya makan dari harta baitul mal, dan bekerja dalam 
hartanya sendiri.” Apakah ini kontradiksi dengan larangan Umar terhadap 
para aparatnya untuk melakukan dagang saat mereka menjabat? 

Jawaban terhadap pertanyaan tersebut dapat difahami dalam beberapa 
poin berikut ini: 

a. Nampaknya, bahwa Umar Rdbijallahu Arlu berdagang di awal masa khila- 
fahnya, di mana penaklukan daerah belum meluas dan harta negara juga 
tidak banyak, sehingga beliau membutuhkan kegiatan yang menghasilkan 
untuk penghidupan dirinya dan keluarganya. Tapi, ketika penaklukan dac- 
rah semakin meluas dan banyak harta yang mengalir ke Madinah setelah 
penaklukan Oadisiyah dan Damaskus, dan urusan kaum muslimin memer- 
lukan peluangan waktu secara penuh untuk mencermatinya, maka ketika 
itulah Umar mengumpulkan para sahabat dan meminta dari mereka untuk 
menentukan gaji kepadanya, agar dia dapat meluangkan waktu sepenuhnya 
untuk urusan kaum muslimin, dan berkata untuk mercka. “Sesungguhnya 
aku adalah seorang pedagang, dan kalian menyibukkanku dengan urusan 
kalian. Lalu apa kalian berpendapat halal bagiku dari harta ini?” 
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b. Dalam hal yang sama, Umar Radhiyallahu Anbw juga menentukan gaji yang 
cukup terhadap para pegawainya, schingga mereka tidak sibuk dengan 
bisnis dan mengabaikan kewajiban dalam tugas mereka." 

& Umar Radhiyallahu Anhu sangat hati-hati dalam menghindari hal-hal negatif 
pada aparatnya jika berdagang dalam masa tugasnya, seperti kolusi, nepo- 
tisme, eksploitasi kebijakan, tidak sepadannya kesempatan, penimbunan 
barang, dan lain-lain. Dimana telah disebutkan beberapa sikap Umar yang 
menunjukan hal itu, dan dapat disebutkan sebagian contohnya sebagai berikut: 
- Dalam mengantisipasi nepotisme dan eksploitasi kebijakan, Umar Rad- 

hiyallahu Anhu menolak keuntungan harta anak yatim yang ada dalam 
tanggung jawabnya, karena mengkhawatirkan terjadinya nepotisme para 
pedagang dalam urusan harta anak yatim tersebut, setelah Umar Kud- 
biyallahu Anhu mengetahui, dikatakannya kepada para pedagang bahwa 
anak yatim terscbut dalam asuhan Amirul Mukminin. 

Umar Radhiyallabu Anhw tidak menyetujui usaha yang dilakukan oleh 

salah satu putranya, karena mencium bau nepotisme di dalamnya. 

- Dalam kesetaraan kesempatan, Umar Rudhiyallahu Anbu tidak menjadikan 
bagi dirinya keistimewaan terhadap seorang pun yang berinteraksi dengan- 
nya dalam urusan dagang. Sebab pernah terjadi perselisihan antara beliau 
dengan seorangrakyatnya dari pedusunan (badui) tentang masalah perda- 
gangan, dan beliau tidak mengeksploitasi kekuasaannya untuk mengambil 
hak orang badui tersebut. Bahkan beliau menjadikan dirinya sebagai 
orang biasa seperti umumnya kaum muslimin, dan menjadikan kesem- 
patan kesetaraan antara beliau dan orang badui tersebut, hingga sampai 
penyelesaian perselisihan dia antara keduanya. Sebagai bukti demikian itu 
adalah riwayat yang mengatakan bahwa Umar Radhiyallahu Anhu menawar 
unta scorang badui. Ketika telah terjadi kesepakatan harga, beliau berkata 
kepadanya, “Giringlah unta itu dan ambillah harganya.” Maka orang 
baduwi tersebut berkata, “Hingga aku meletakkan lapak-lapaknya.” Umar 
berkata, “Aku membelinya, dan lapak-lapak itu ada padanya! Maka dia 
milikku sesuai pembelianku kepadanya." Orang badui tersebut berkata, 
“Aku bersaksi, bahwa kamu adalah orang jahat!” Ketika keduanya sedang 
berselisih, tiba-tiba Ali Radhiyallahw Anhu datang, maka Umar berkata, 
“Kamu rela dengan orang ini sebagai penengah antara aku dan kamu?” 
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“Ya,” jawab orang badui tersebut, Lalu keduanya menceritakan kepada Ali 

tentang permasalahan mereka berdua. Maka, Ali berkata, “Wahai Amirul 

Mukminin! Jika kamu mensyaratkan kepadanya lapak-lapak unta itu, 

maka dia bagimu, sebagaimana persyaratanmu, Jika tidak, maka orang 

ini menghiasi barangnya dengan yang lebih banyak daripada harganya.” 

Maka orang badui tersebut meletakkan lapak-lapak untanya, lalu meng- 

giringnya, dan Umar menyerahkan harga kepadanya.” 

- Adapun kesibukan dari melaksanakan kewajiban khilafah, maka ketika 
Umar merasakan perlunya peluangan waktunya, dia meminta kaum 
muslimin untuk menentukan gaji kepadanya, sehingga dia dapat sibuk 
mengurusi kaum muslimin dan meninggalkan perdagangannya, seperti 
telah disebutkan sebelumnya. 

Kedua, sesungguhnya mengatakan bahwa pemerintah melarang 
melakukan kegiatan dagang itu tidak berarti mengatakan jauhnya pemerintah 
dari kegiatan ekonomi dan campur tangan mereka dalam mengawasinya. 
Bahkan pemerintah harus melakukan pengawasan dan campur tangan 
dalam kegiatan ckonomi, untuk memadukan antara kemaslahatan inidividu 
dan kemaslahatan jamaah, dan mengarahkan kegiatan ekonomi kepada 
pemenuhan kebutuhan umat dan pengembangan ekonominya. Sebagaimana 
seyogianya bila negara melakukan usaha-usaha ekonomi yang tidak mampu 
dilakukan individu, atau yang ditinggalkan oleh mereka padahal sangat 
penting bagi umumnya kaum muslimin, dan hal-hal lain yang peranan 
pemerintah dituntut di dalamnya.” 


2, Kebebasan Pemindahan Barang di Seluruh Negeri Islam 


Di antara yang menyebabkan keaktifan perdagangan adalah memberikan 
para pedagang kebebasan pemindahan barang di antara daerah di negara 
Islam dan menghilangkan pajak untuknya. Sesungguhnya Umar Radiyalluhm 

Inhu memerintahkan kepada petugas usyuruntuk tidak melakukan penelitian 
kepada seorang pedagang pun." Sedangkan para pedagang muslim bisa 
memindahkan barang dagangannya di antara wilayah khilafah Islam dengan 
tanpa diwajibkan pajak. Ziyad bin Hadir berkata," “Kami tidak mengambil 
yayur dari muslimin dan mua ubud (non muslim yang dalam ikatan perjanjian)” 
Umar berkata, “Lalu dari siapa kamu mengambil xsyur?” Ia menjawab, “Dari 
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perdagangan uhiw burbi, sebagaimana mereka mengambil usyur kepada kami 
jika kami datang kepada mercka.”"! 


Al Mawardi berkata, “Pengambilan «syur terhadap harta yang beredar di 
negeri Islam dari satu daerah ke daerah lain adalah haram, tidak diperbolehkan 
syariah, tidak berlaku ijtihad, dan tidak termasuk politik keadilan. Dan sedikit 
sekali yang demikian itu terjadinya, kecuali di daerah-daerah yang zhalim 
(penguasanya)”2 Hingga terhadap pedagang non-muslim, jika dia diizinkan 
masuk ke negri Islam, maka hanya diambil pajak ketika masuknya, dan tidak 
diambil lagi walaupun dia keliling membawa dagangannya di seluruh negeri 
Islam, karena semuanya adalah satu negeri! 


c. Bidang Industri 


Pada masa itu, industri masih terbatas sekali, dan hanya sebatas 
mengandalkan ketrampilan tangan yang dilakukan oleh industriawan dengan 
pengalaman dan latihan. Dan ketika Islam datang, maka dia memotivasi 
bentuk-bentuk kegiatan industri, lalu berkembang secara bertahap."! 

Dalam fikih ckonomi Umar Radhiyallahu Anhu, nampak motivasi beliau 
terhadap profesional dalam kegiatan-kegiatan industri dalam berbagai kondisi, 
yang terpenting di antaranya adalah sebagai berikut: 

Pertama, bahwa Umar Radhijallahu Anhm menyerukan untuk mempelajari 
ketrampilan dan membaguskan pekerjaan. Menurutnya, bahwa manusia 
bila tidak membutuhkan hal tersebut pada masa sekarang, maka boleh 
jadi akan membutuhkannya di waktu mendatang, Di antara riwayat yang 
berkaitan dengan hal ini, bahwa Umar Radsija/lahu “Inhu berkata, “Pelajarilah 
keahlian suatu pekerjaan: karena sesungguhnya hampir dipastikan ia akan 
membutuhkan keahlian pekerjaannya itu.” Dan diriwayatkan, bahwa bila 
Umar Radbiyallibu Anbu melihat seorang pemuda dan kagum terhadap 
kondisinya, maka beliau bertanya tentang dia, “Apakah dia memiliki 
pekerjaan?” Jika dikatakan, “Tidak,” maka dia jatuh dari pandangannya. 
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Kedua, diantara riwayat yang menunjukkan motivasi Umar Rudbiyaltubu 
Anhu terhadap keahlian pekerjaan, bahwa beliau melintasi Abu Rafi” Ash- 
Shabigh (tukang pewarna kain) ketika dia sedang melakukan pekerjaannya, 
maka beliau duduk di sisinya mengajarkan Al Our'an kepadanya, dan acapkali 
beliau menjawab pertanyaan-perranyaannya tentang sebagian hukum syariah 
yang berkaitan dengan profesinya." 

Ketiga, sebagai motivasi Umar Radhijallahu Anbu untuk terwujudnya 
industri dan ketrampilan yang dibutuhkan kaum muslimin, maka beliau 
mengecualikan Abu Lu'luah Al-Majusi dari larangan yang ditetapkannya 
terhadap tawanan perang yang telah dewasa dari masuk ke Madinah. Sebab 
pengecualian ini adalah adanya keahlian industri dan ketrampilan yang 
dimiliki oleh anak muda yang Majusi tersebut. Az-Zuhri berkata, “Umar 
Radhiyallahu Antu tidak mengizinkan tawanan yang menginjak akil baligh 
untuk masuk di Madinah, hingga Mughirah bin Syu'bah yang ketika itu 
di Kufah menulis surat, bahwa dia memiliki anak muda yang terampil 
dalam pekerjaan, dan meminta kepada Umar Radhalluhu Anbw untuk 
memasukkannya ke Madinah, seraya mengatakana, “Sesungguhnya dia 
memiliki beberapa pekerjaan yang bermanfaat bagi manusia. Dia adalah 
tukang besi, ahli ukir, dan tukang kayu. Maka Umar menulis surat kepadanya 
mengizinkan untuk mengirimkan anak muda tersebut ke Madinah.” 


Bahkan, ketika Umar Radhiyallahu Anh mendengar bahwa anak muda 
tersebut mengaku mampu membuat gilingan tepung yang digerakkan dengan 
tenaga udara, maka tidak terlewatkan olehnya keinginan untuk mengetahui 
peralatan yang mendatangkan banyak manfaat bagi manusia dalam urusan 
penghidupan itu. Lalu beliau meminta anak muda yang Majusi ini untuk 
membuat apa yang diakuinya tentang penggilingan tepung yang digerakkan 
dengan udara, yang merupakan ilmu perindustrian yang telah dicapai pada 
masanya, dan tidak mengapa bila peralatan itu kecil bentuknya. Bahkan 
keinginan Umar terhadap ap2 yang tidak diketahuinya adalah bukti akun 
motivasinya terhadap perindustrian, yang pada waktu itu dilihatnya sangat 
besar pengaruhnya! Dan terdapat riwayat yang menyebutkan, hahwa Umar 
membawa Abu Lu'lu'ah masuk ke rumahnya untuk memperbaiki engselnya."! 
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ilik 
sctiap industri dari hasil industri mereka dengan nilai yang wajib atas mercka.!! 
Tidak diragukan lagi, bahwa demikian itu berdampak pada motivasi A// 
Drimmah (non muslim yang dilindungi negara) untuk melakukan industri 
tersebut dan mengembangkannya. 





Keempat, Umar Radbiyallahu Anbu mengambil jizyuh dari para pel 


d. Pengutamaan Diantara Bidang-bidang Industri 


Dari keterangan tersebut di atas, nampak sangat jelas bahwa semua 
bidang kegiatan perindustrian mendapatkan perhatian besar dalam fikih 
ekonomi Umar Radhiyallahu Anim, dan bahwa beliau menghimbau melakukan 
kegiatan perekonomian seluruhnya, dan memotivasi hal tersebut dengan 
beragam cara. Bahkan beliau sendiri melakukan kegiatan ckonomi ketika 
beliau sebagai khalifah. 

Semua itu menunjukkan tidak memungkinkannya mengabaikan satu 
pun dari bidang-bidang kegiatan perekonomian, karena semuanya penting 
dan sebagai keniscayaan untuk merealisasikan pengembangan perekonomian, 
dan dalam penegakan seorang muslim terhadap tugasnya dalam kehidupan. 


Sesungguhnya ekonomi Islam memperhatikan semua aktifitas 
perekonomian sejak kali pertama, dan tidak jatuh ke dalam sesuatu yang 
ckonomi konvensional terpuruk ke dalamnya -dalam salah satu tahapannya- 
tentang kecaman terhadap sebagian bidang kegiatan perekonomian. Di 
antara contoh demikian itu adalah sikap ekonomi konvensional dalam abad 
pertengahannya?! tentang kegiatan perdagangan dengan menilainya sebagai 
kegiatan yang tidak bagus dan pasti buruk. Dan, gereja menyatakan tentang 
haramnya dagang berdasarkan ketetapan-ketetapan para tokoh gereja, bahwa 
seorang Kristiani tidak boleh sebagai pedagang, dan bahwa dagang pasti 
buruk. Lalu datang ahli ilmu-ilmu alam yang menilai dagang dan industri 
sebagai kegiatan yang hampa, tidak produktif. Mereka mengatakan hal itu 
dalam kurun yang sama dimana Amirul Mukminin Umar bin Al-Khathab 
Rudhiyallah Anhu menilai bahwa perdagangan sebagai salah satu bentuk jihad, 
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dan salah satu pintu ibadah! Penilaian ini memiliki alasan-alasan pendukung 
yang shahih dan jelas dari Sunnah Nabawiyah yang suci."! 


Sesungguhnya perhatian terhadap semua bidang kegiatan ekonomi dan 
tidak menjauhkan sesuatu pun darinya adalah tidak berarti bahwa semua 
kegiatan tersebut dalam satu tingkatan tentang keurgensian dan keutamaan, 
Sebab terdapat riwayat dalam fikih ckonomi Umar Radhiyallubu Auhu yang 
menunjukkan pengutamaan sebagian kegiatan atas sebagian yang lain, Bahkan 
pengutamaan tersebut terkadang terhadap satu cabang atas cabang yang lain 
dalam satu kegiatan,” Pengutamaan itu berdasarkan pada tolok ukur yang 
hakiki dan penilaian yang sesuai syariah. 

Secara global, bahwa orang yang merenungkan fikih ekonomi Umar 
Radbiyallahu Aniw akan mendapatkan bahwa pengutamaan di antara bentuk- 
bentuk kegiatan ckonomi adalah semata-mata berdasarkan pada dua penilaian 
yang asasi, yaitu: halal, dan kemanfaatan umum, 


Pertama: Halal 


Setiap kali aktifitas perekonomian lebih banyak halalnya dan lebih jauh 
dari syubhat,” maka dia lebih utama dan bagus, dan itu telah diisyaratkan 
dalam sebagian hadits Nabawi, diantaranya: 

- Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


, SP Apa gan ia IN ah Ia Ga Id ak sa gata 
“el jap oa JA nga ss dn 


“Tidaklah seseorang memakan makanan apa pun yang lebih baik daripada dia 


makan dari basil pekerjaan tangannya dan sesungguhnya Nabiyullah Dawud makan 
"1 


dari hasil pekerjaan tangannya. 
Hadits yang diriwayatkan Rafi' bin Khudaij, ia berkata, "Rasudillah Shallul: 
lahu Alaihi wa Sallam ditanya, Apakah pekajaan yang paling bagus, atau paling 








3. 





utama?" Beliau menjawab, Pekerjaan seseorang dengan tangannya, dan setiap dagang 
yang bagus "3 
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Dan di antara dalil yang menunjukkan pemerhatian tolok ukur ini 
dalam fikih ckonomi Umar Radhiyilahe Anhu adalah, bahwa ketika beliau 
melihat para nelayan yang menangkap ikan dari laut, beliau memuji aktifitas 
mereka seraya mengatakan, “Demi Allah, aku tdak pernah melihat seperti hari 
ini pekerjaan yang lebah bagus, atau lebih halal.” Di mana pengutamaan 
aktifitas ini kembali kepada bentuk pekerjaan yang dilakukan nelayan dengan 
tangannya, dan mengeluarkan ikan dari dalam laut, Sebab dengan demikian 
itu, maka pekerjaan ini lebih jauh dari syubhat, sehingga kegiatannya menjadi 
lebih halal dan lebih bagus, seperti yang dikatakan Umar Radhiyallahu Anima 

Selanjutnya, bahwa Umar Radhiyallahw Anbu juga pernah mendatangi 
sekelompok orang, lalu berkata kepada mereka, “Siapa kalian?” Mereka 
menjawab, “Kami adalah orang-orang yang tawakal!” Maka beliau berkata, 
“Bahkan kalian adalah orang-orang yang ceroboh! Maukah bila aku 
beritahukan kepada kalian tentang orang-orang yang tawakal? Sesugguhnya 
orang yang tawakal adalah seseorang yang menaburkan benih di bumi, dan 
dia berserah diri kepada Tuhannya.” Di mana dalam riwayat ini terdapat 
isyarat tentang pengutamaan bidang pertanian. Sebab manusia dalam usaha 
ini lebih bagus dalam tawakalnya, lebih kuat keikhlasannya, dan lebih banyak 
pasrah dan menerima ketentuan Allah Tu uli! 


Kedua: Kemanfaatan Umum 


Setiap kali kegiatan ekonomi lebih banyak manfaat bagi kaum muslimin, 
maka dia lebih afdhal daripada yang lebih sedikit manfaatnya. Di antara 
bukti yang mendukung penilaian ini dalam fikih ckonomi Umar Radhiullahu 
Anbu adalah sebagai berikut: 

1, Umar Radhiyallalm Anlu memotivasi para pedagang untuk melakukan 
perjalanan di muka bumi, dan mendatangkan barang dari satu tempat ke 
tempat yang lain: dikarenakan itu akan memberikan manfaat bagi kaum 
muslimin. Sebaliknya, beliau tidak menyukai perdagangan dengan tanpa 
memindahkan barang dan tidak melakukan bepergian, apalagi jika itu 
dibarengi dengan penunda-nundaan dan penimbunan, karena dampak 
mudharatnya bagi kaum muslmin. 

2. Ketika Umar Rudhialluhu Auhu melihat bahan makanan yang didatangkan 
di Makkah, maka beliau gembira melihatnya, dan mendoakan keberkahan 
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bagi penyuplainya disebabkan telah mendatangkan sesuatu yang berman- 
faat bagi kaum muslimin. Sebaliknya, beliau tidak menyukai perdagangan 
makanan jika pemiliknya mengutamakan kemanfaatan pribadi dan tidak 
menyukai kemanfaatan bagi kaum muslimin secara umum, 
Setelah keterangan tersebut di atas, maka seyogianya bila kami 
mengingatkan beberapa hal sebagai berikut: 


Pertama, terkadang suatu kegiatan terdapat perbedaan dalam sisi 
keutamaannya disebabkan perbedaan kondisi, individu, dan tempat. Karena 
itu Umar menghimbau kaum mujahidin di daerah-daerah taklukan untuk 
beternak, karena aktifitas ini sesuai dengan kondisi mereka di sana. Hal itu 
seperti dijelaskan dalam perkataannya kepada mujahidin, “Hendaklah kalian 
menekuni harta bangsa Arab, yaitu peternakan, yang kalian dapat singgah 
dengannya di mana kalian akan singgah." Sebaliknya, beliau melarang 
mujahidin melakukan kegiatan pertanian di sana karena sebab-sebab yang 
mengharuskan demikian itu, yang pada dasarnya kembali kepada penilaian 
kemanfaatan umum. Sebab sibuknya kaum mujahidin dengan pertanian akan 
menyebabkan keterhalangan kaum muslimin dari kemanfaatan produksi para 
pemilik tanah di dalamnya, padahal mereka lebih mengetahui dan lebih kuat 
dalam mengelolanya. Sebagaimana kaum mujahidin juga boleh jadi akan 
tersibukkan dengannya dari jihad, Hingga itu akan mendatangkan mudharat 
bagi kaum muslimin secara umum.'! 

Sesungguhnya metode pengutamaan ini telah disyaratkan oleh sebagian 
ulama, yang dapat kami sebutkan sebagiannya sebagai berikut: 

. Syaikhul Islam Tbnu Taimiyah berkata, “Adapun penentuan suatu peker- 


jaan atas pekerjaan yang lain, seperti industri, perdagangan, bangunan, 
pertanian, dan yang lainnya, adalah berbeda mengikuti perbedaan kondisi 
manusia, dan aku tidak mengetahui dalam demikian itu berlaku sesuatu 
yang umum,” 

2. Ibnu Hajar menyebutkan beberapa pendapat ulama tentang pengutamaan 
antara bentuk-bentuk pekerjaan, lalu berkata, “Yang benar, bahwa demikian 
itu memiliki perbedaan tingkatan, dan seringkali berbeda disebabkan 
perbedaan kondisi dan individu"! 
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3. AI'Ayni mengisyaratkan tentang tolok ukur kehalalan dan kemanfaatan 
umum, seraya mengatakan, “Terkadang dikatakan: Ini lebih baik dari sisi 
kehalalannya, dan itu lebih utama dari sisi kemanfaatan umum, yaitu 
kemanfaatan yang merambah kepada yang lainnya.” Dan dia berpendapat 
bahwa penentuan prioritas seyogianya dibedakan dengan perbedaan kondisi 
disebabkan perbedaan kebutuhan manusia. Itu disebabkan, kata Al-'Ayni 
menjelaskan, “Jika mereka lebih banyak memerlukan kebutuhan pokok, 
maka pertanian lebih utama, untuk memperlonggar kepada manusia. 
Jika mereka membutuhkan perdagangan karena terputusnya jalan, maka 
perdagangan menjadi lebih utama, Dan, jika mereka membutuhkan barang- 
barang industri, maka perindustrian adalah yang lebih utama.”" 

Kedua, sesungguhnya metode pengutamaan ini menunjukkan bahwa 
ekonomi Islam lebih banyak memperhatikan pengkhususan terbaik terhadap 
sumber-sumber ekonomi, dengan membedakan kegiatan yang lebih banyak 
bermanfaat dengan dua keistimewaan sebagai berikut: 

@. Pahala yang lebih besar, Artinya, setiap kegiatan yang lebih halal dan lebih 
banyak bermanfaat bagi umat, maka pahalanya semakin lebih besar. 

b. Keuntungan yang lebih banyak: dan hal itu sangat jelas. 

Dengan demikian, maka kegiatan ekonomi yang paling utama adalah 
yang memadukan antara kebaikan duniawi dan kebaikan ukhrawi, 





Keliga, terdapat sebagian riwayat dalam fikih ekonomi Umar RadIiallahu 
Anhu yang boleh jadi dianggap sebagai peremehan terhadap sebagian kegiatan 
perekonomian, Lalu, apa riwayat-riwayat tersebut, dan bagaimana maknanya? 

Untuk jawaban terhadap pertanyaan tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 

1, Di antara riwayat terpenting yang boleh jadi dipahami sebagai pelecehan 
terhadap sebagian kegiatan perekonomian adalah perkataan Umar Rad- 
biyallahu Anbm, “Pekerjaan yang di dalamnya terdapat sesuatu (yang tidak 
jelas) adalah lebih baik daripada meminta-minta kepada manusia." Dalam 
riwayat lain disebutkan dengan redaksi, “Pekerjaan yang di dalamnya ter- 
dapat sedikit kehinaan adalah lebih baik daripada meminta-minta pada 
manusia." 

2. Bangsa Arab -sebelum Islam- menilai sebagian kegiatan perekonomian 
sebagai hal yang rendah, khususnya pekerjaan tangan, Bahkan penilaian 
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- 


seperti itu masih tersisa ketika pada awal masa Islam. Di antara bukti 
demikian itu, bahwa ketika Umar Radhiyallahu Anhu keluar ke pasar, beliau 
melihat mayoritas pedagangnya dari kalangan para hamba sahaya dan para 
mantan budak, dan hanya sedikit yang dari kalangan orang Arab, maka 
itu membuatnya kecewa, Lalu sebagian kaum Ouraisy berkata kepadanya, 
“Wahai Amirul Mukminin! Sesungguhnya Allah telah mencukupkan 
kami darinya dengan /isi', dan kami tidak suka jika kami mengendarai 
kenisraan. Gukup bagi kami para mantan hamba sahaya dan para budak 
kami." Maka Umar berkata, “Demi Allah, jika kamu membiarkan mereka 
sendiri dalam dagang, nicaya kaum lelaki kamu akan membutuhkan kaum 
lelaki mereka, dan kaum perempuan kamu akan membutuhkan kaum 
perempuan mereka.” 
Dari kedua riwayat tersebut dapat kita cermati, bahwa Umar Rad/iyalluhu 
Inhw tidak mengakui orang-orang yang mengatakan pendapat mereka 
bahwa bekerja dalam dagang sebagai kenistaan, bahkan menjelaskan ke- 
pada mereka akibat yang besar karena pandangan mereka tersebut, dan 
dampak yang terjadi akibat mereka meninggalkan kegiatan perekonomian 
dan meremehkannya. 


. Memungkinkan bila perkataan Umar Rudhiyallahu Anhu, “Pekerjaan yang 


di dalamnya terdapat sebagian kerendahan” adalah bertitik tolak dari apa 
yang umumnya dikenal manusia tentang kerendahan sebagian pekerjaan. 
Sebab tradisi seringkali melihat sebagian pekerjaan sebagai kerendahan 
dan kehinaan karena di dalamnya terdapat kotoran, bau yang tidak 
sedap, dan pemandangan yang buruk. Hal ini tidak bisa dihindari. Se- 
bab tabiat jiwa adalah menganggap kotor hal-hal yang seperti itu. Akan 
tetapi tidak seyogianya jika pekerjaan-pekerjaan tersebut dijadikan tolok 
ukur dalam penentuan prioritas, selama pelakunya komitmen terhadap 
perintah Allah Ta'ala, menjauhi larangan-Nya, dan menjaga kebersihan 
badannya dan pakaiannya. Sebab, Syaikh Abdul Aziz bin Baz Ruhimahul- 
lah ditanya: “Sebagian manusia meyakini tentang adanya bentuk-bentuk 
pekerjaan yang tidak mulia, dan mereka mencemooh orang yang bekerja 
di dalamnya, seperti koki, tukang cukur, pembuat sepatu, petugas kebersi- 
han, dan lain-lain, Apakah di sana terdapat dalil syar'i yang menguatkan 
kebenaran keyakinan ini? Dan apakah pekerjaan seperti itu ditolak oleh 
adat dan tabiat? Mohon penjelasan! Semoga Allah memberikan balasan 
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kebaikan kepada Anda.” Maka Syaikh Bin Baz menjawab, “Kami tidak 
mengetahui adanya dosa dalam beberapa profesi tersebut dan segala ben- 
tuk pekerjaan mubah yang sepertinya, jika pelakunya bertakwa kepada 
Tuhannya, melakukannya dengan sebaik-baiknya, dan tidak mencurangi 
orang-orang yang mempekerjakannya, dikarenakan keumuman dalil-dalil 
syar'i dalam hal tersebut. Seperti sabda Nabi Sha/lallahu Aluihi ma Sallam 
ketika ditanya, Pekerjaan apakah yang paling” Maka beliau menjawab, 
Pekerjaan seseorang dengan tangannya, dan setiap dagang yang baik. (HR. Al-Bazzar, 
dan dinyatakan shahih oleh Al-Hakim). Dan sabdanya, Tiduklah seseorang 
memakan apa pun yang lebih baik daripada makan dari basil pekerjaan tangannya, 
dan bahmasanya Nabiyullah Danud makan dari basil pekerjaan tangannya," (HR. 
Al-Bukhari dalam Shubibnya) Dan dikarenakan manusia membutuhkan 
pekerjaan-pekerjaan ini dan yang sepertinya. Maka, meniadakannya dan 
menjauh darinya akan membahayakan kaum muslimin dan menjadikan 
mereka membutuhkan pekerjaan seperti itu dilakukan oleh musuh- musuh 
mereka. Dan kepada orang yang bekerja dalam kebersihan agar berupaya 
keras dalam keselamatan badannya dan pakaiannya dari najis, dan mem- 
perhatikan kesucian apa yang terkena sebagian darinya, Dan, Allah adalah 
yang memberikan pertolongan kepada kebenaran.""! 

4, Sesungguhnya pandangan terhadap suatu pekerjaan seringkali berbeda dise- 
babkan perbedaan individu, waktu, tempat dan keadaan. Sebab apa yang 
dianggap menjijikkan oleh seseorang, seringkali tidak dianggap menjijik- 
kan oleh orang lain: dan apa yang dianggap nista di satu tempat, seringkali 
lidak dinyatakan nista di tempat yang lain dan seterusnya, Perbedaan ini 
tidak seyogianya dijadikan pedoman dalam penetapan hukum syar'i, Sebab, 
penilaian terhadap adat tertentu yang berlaku antara manusia yang berbeda 
tidak dapat dijadikan landasan bila disebabkan perbedaan individu, waktu, 
tempat dan kondisi dalam pembentukan hukum-hukum syariah. Hal itu 
karena sebagian manusia terkadang menganggap jijik pekerjaan-pekerjaan 
yang mubah, karena di dalamnya terdapat bau atau pemandangan yang 





buruk, atau yang seperti itu, Akan tetapi tidak seyogianya orang yang men- 
ganggap jijik suatu pekerjaan yang mubah dan melihat orang lain melaku- 
kannya, kemudian menetapkan kenistaan pekerjaan tersebut berdasarkan 
apa yang ia pribadi rasakan, Sebab Nabi Shulliluhu Alaihi wa Sallam pernah 
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dibawakan biawak, maka beliau tidak memakan sedikit pun darinya. Ketika 

beliau ditanya, “Apakah dia haram, ya Rasulullah?" Beliau menjawab, “Tidak! 
Ikan tetapi dia tidak ada di bumi kaumku, maka aku mendapatkan diriku tidak: 

memukainya." Khalid berkata, “Maka aku pun mengambil lalu memakannya, 

dan Rasulullah ShaMalahu “Maibi wa Sallam melihat." 

Setiap pekerjaan mubah yang dibutuhkan umat Islam, apa pun kondisinya, 

maka merupakan fardhu kifayah yang harus ada sebagian orang yang 


gn 


melakukannya. Maka, sebagai contoh, seyogianya bila dalam setiap daerah 
terdapat dokter, bidan, ahli bedah, tukang roti, tukang daging, koki, tu- 
kang sate, dan pekerjaan-pekerjaan lain yang pada umumnya dibutuhkan," 
Sebab jika kaum muslimin mengandalkan pekerjaan-pekerjaan tersebut 
dengan tanga kerja yang didatangkan, niscaya akan berdampak pada pen- 
gangguran dalam barisan pekerja muslim yang tidak mampu melakukan 
selain pekerjaam-pekerjaan tersebut. Disamping mudharat-mudharat yang 
lain karena mendatangkan tenaga kerja non muslim." 

6. Seyogianya seorang muslim selalu meningkatkan kamampuan dan kwalitas 
kerjanya seoptimal mungkin, mencari pekerjaan yang paling bermanfaat 
dan paling utama, dan tidak rela dengan kenistaan jika memang mampu 
melakukan yang lebih utama. Ibnu Agil berkata, “Dimakruhkan jika sen- 
gaja memproduksi hal-hal yang remeh padahal mampu yang lebih baik 
darinya.” 

Terakhir, bahwa di antara syarat kebangkitan umat Islam dan 
mengikis keterbelakangan perekonomiannya adalah memperhatikan semua 
kegiatan perekonomian dan tidak mengabaikan sesuatu pun darinya atau 
meniadakannya dengan dalih dan pembenaran apa pun. Sebab sesungguhnya 
Eropa tidak keluar dari keterbelakangan ekonominya melainkan setelah 
memberikan perhatian yang besar kepada semua bidang kegiatan 
perekonomian, dan senantiasa memberikan perhatian besar terhadap semua 
aktifitas dengan tidak tersibukkan oleh satu aktifitas dari aktifitas yang lain. 
Sebab Eropa mengetahui bahwa itu merupakan syarat bagi berkelanjutannya 
kebangkitan perekonomian dan tercalisasinya perkembangan perekonomian! 
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Pasal 2 
KONSUMSI 


Pengantar 

Meskipun terdapat perbedaan pendapat di antara para ekonom tentang 
dkfinisi konsumsi, mamun mayoritas definisi berkisar pada: penggonaan 
barang dan jasa untuk memenuhui kebutuhan manusia"! 


Sedangkan definisi konsumsi menurut para peneliti ekonomi Islam 
tidak berbeda dengan definisi tersebut! Akan tetapi kesamaan definisi tidak 
berarti kesamaan dalam setiap yang meliputinya. Sebab, barang dan jasa yang 
dipergunakan dalam memenuhi kebutuhan seorang muslim dan keinginannya 
harus halal. Sebagaimana kebutuhan dan keinginan tersebut juga harus benar 
sesuai syariah. Demikian pula tujuan konsumen muslim seyogianya berbeda 
dengan tujuan konsumen non-muslim. Dan, bentuk-bentuk perbedaan penting 
yang lainnya antara kosumsi dalam ekonomi konvensional dan konsumsi dalam 
ekonomi Islam. Dimana bentuk-bentuk perbedaan tersebut dan yang lainnya 
akan nampak jelas di sela-sela pengenalan terhadap apa yang terdapat dalam 
fikih ekonomi Umar Radhiyallahu Anhu tentang konsumsi dan tema-temanya, 
yang akan dibagi dalam tiga pokok kajian, yaitu: (1) Urgensi konsumsi dan 
tujuannya, (2) Kaidah-kaidah konsumsi, dan (3) Panduan dalam konsumsi. 


1. Urgensi Konsumsi dan Tujuannya: 
a. Urgensi Konsumsi 
Konsumsi mem 





urgensi yang sangat besar dalam setiap pereko- 
nomian, karena tada kehidupan bagi manusia tanpa konsumsi. Oleh karena 
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itu, kegiatan ekonomi mengarah kepada pemenuhan tuntutan konsumsi bagi 
manusia. Scbab, mengabaikan konsumsi berarti mengabaikan kehidupan dan 
juga mengabaikan penegakan manusia terhadap tugasnya dalam kehidupan. 


Umar Radhiyallahu Anbu memahami urgensi konsumsi dan keniscayaannya 
dalam kehidupan. Sebab dalam fikih ekonomi Umar Radbiyallahu Auhu 
terdapat bukti-bukti yang menunjukkan perhatian terhadap konsumsi yang 
dapat disebutan sebagiannya sebagai berikut: 

Pertamu, bahwa Umar RudIialluhu Anbu sangat antusias dalam memenuhi 
tingkat konsumsi yang layak bagi setiap individu rakyatnya. Contoh untuk itu 
banyak jumlahnya. Diantaranya, bahwa ketika Umar Radhiyailabu Anbu pergi 
ke Syam, dan beliau mengetahui kondisi sebagian orang miskin yang tidak 
memiliki kebutuhan dasarnya yang mencukupi, maka beliau memerintahkan 
untuk ditetapkannya kadar makanan yang mencukupi, yang diberikan kepada 
setiap orang di antara mereka dalam setiap bulan." 

Di antara bukti lain yang juga menunjukkan perhatian Umar Radhiyallahu 

Inhu tentang konsumsi, bahwa upaya-upaya beliau dalam pengembangan 
ekonomi difokuskan dalam memerangi masalah kemiskinan dan memenuhi 
kebutuhan yang mendasar bagi umat 


Kedua, Umar Radbiyallahu Anbu berpendapat bahwa seorang muslim 
bertanggung jawab dalam memenuhi tingkat konsumsi yang layak bagi 
keluarganya, dan mengingkari orang-orang yang mengabaikan hal tersebut. 
Di antara buku hal itu, bahwa beliau melihat anak perempuan yang jatuh 
bangun karena pingsan, maka beliau berkata, “Betapa nelangsanya anak ini! 
Apakah dia tidak memiliki keluarga?” Ketika beliau diberitahu bahwa anak 
perempuan tersebut putrinya Abdullah bin Umar, maka beliau berkata kepada 
Abdullah, “Berjalanlah di muka bumi untuk mencukupi keluargamu, dan 
carilah untuk putrimu apa yang dicari oleh orang-orang untuk putri mereka!” 

Ketiga, bahwa beberapa hamba sahaya Hathib bin Abi Balta'ah mencuri 
onta milik seseorang dari kabilah Muzainah dan mereka sembelih untuk 
dimakan, maka Umar Radhiyallahu Anhw ingin menegakkan hukum Jad 
pencurian kepada mereka. Tapi, ketika beliau mengetahui bahwa Hathib tidak 
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memberi mereka makan yang semestinya, maka beliau menganulir hukum 
had tersebut dari mereka, dan melipatkan harga onta terhadap Hathib sebagai 
sanksi atas pengabaiannya dalam hal tersebut," 


Keempat, bahwa Umar Radhiyallahu Anbu tidak memperkenankan 
keengganan mengkonsumsi hal-hal yang mubah sampai tingkat yang 
membahayakan diri, meskipun demikian itu dengan tujuan ibadah. Di 
antara riwayat tentang sikap beliau dalam hal tersebut, bahwa Abu Umar 
Asy-Syaibani berkata, “Kami berada di sisi Umar bin Al-Khathab. Ketika 
makanan dibawakan kepadanya, seseorang dari kaum menjauhkan diri, 
maka Umar berkata, "Mengapa dia? Mereka menjawab, "Dia berpuasa.” Umar 
berkata, “Puasa apa? Mereka menjawab, “Sungguh dia sedang berpuasa,” Umar 
berkata, "Puasa apa?” Mereka menjawab, “Puasa sepanjang tahun (dur). Maka 
Umar mengetok kepala orang tersebut dengan tongkat yang dibawanya seraya 
berkata, Makanlah, wahai Dahr! Makanlah, wahai Dahr!”4 

Sebab, puasa seperti itu mendatangkan mudharat terhadap diri, karena 
menghalangi haknya dalam konsumsi dalam sepanjang tahun. Di mana 
tentang mudharat ini telah diisyaratkan dalam hadits Nabi Shu/ulluhu Alaihi 
na Sallam dengan sabdanya, 

“Jika kamu melakukan demikian itu, maka akan cekung matamu, dan lemah 

dirimu" 

Di antara fenomena lain tentang perhatian Umar Radhiyallahu Anbu 
terhadap masalah konsumsi adalah pengawasan beliau secara langsung 
kepadanya, pembuatan ketentuan-ketentuan untuk ketepatannya, melakukan 
terapi terhadap penyelewengan kosumsi yang benar, dan hal-hal lain yang 
akan nampak jelas dalam sub kajian setelah ini. 


Terakhir, bahwa urgensi konsumsi dalam Islam nampak jelas dalam 
tujuannya yang mulia, Di mana tujuan ini dapat kita ketahui dalam fikih 


ekonomi Umar Radhiyallahu Anbu seperti akan disebutkan dalam sub kajian 
berikut ini. 
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b. Tujuan Konsumsi 


Konsumsi dalam perspektif ekonomi konvensional dinilai sebagai tujuan 
terbesar dalam kehidupan dan segala bentuk kegiatan manusia di dalamnya, 
baik kegiatan ekonomi maupun bukan. Berdasarkan konsep inilah, maka 
beredar dalam ekonomi apa yang disebut dengan teori: “Konsumen adalah 
raja”. Di mana teori ini mengatakan bahwa segala keinginan konsumen 
adalah yang menjadi arah segala aktifitas perekonomian untuk memenuhi 
keinginan mereka sesuai kadar relatifitas keinginan tersebut. Bahkan 
teori tersebut berpendapat bahwa kebahagiaan manusia tercermin dalam 
kemampuannya towgkonsumsi apa yang dinginkan. Di rana Al Our'an 
telah mengungkapkan hakekat tersebut dalam firman Allah Yu'ula, 





“Dan orang-orang kafir itu bersenang-senang (di dunia) dan mereka makan seperti 

makannya binatang-binatang,” (Muhamamad: 2) 

Sungguh demikian itu adalah kehidupan binatang, yang menilai 
semua kehidupan sebagai meja makan dan kesempatan bersenang-senang 
dengan tanpa tujuan setelah itu melainkan menuruti selera nafsu, dan tidak 
menghindari apa saja yang diperbolehkan dan apa yangdilarang! 

Sedangkan dalam ekonomi Islam, konsumsi dinilai sebagai sarana wajib 
yang seorang muslim tidak bisa mengabaikannya dalam merealisasikan tujuan 
yang dikehendaki Allah Tu 'uls dalam penciptaan manusia, yaitu merealisasikan 
pengabdian sepenuhnya hanya kepada-Nya, seperti disebutkan dalam firman-Nya, 
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“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
menghamba kepada-Ku.” (Adz Dzariyat: 56) 





Karena itu tidak aneh, bila Islam mewajibkan manusia mengkonsumsi 
apa yang dapat menghindarkan dari kerusakan dirinya, dan mampu 
j jiban yang dibebankan Allah Ta'ala kepadanya. 
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Sungguh fikih ekonomi Umar Rudhipullabw Anbu telah mengisyaratkan 
dengan jelas tentang tujuan konsumsi scorang muslim, yaitu sebagai sarana 
penolong dalam beribadah kepada Allah 7w'u/s, Dalam hal ini, Umar 
Radbiyailahu Anbu berkata, “Hendaklah kamu sederhana dalam makanan 
kamus karena sesungguhnya kesederhanaan lebih dekat kepada perbaikan, 
lebih jauh dari pemborosan, dan lebih menguatkan dalam beribadah kepada 
Allah Tu wla.”" Sebagaimana Umar juga memberikan petunjuk kepada sebagian 
sahabat agar memperlonggar terhadap dirinya dalam mengkonsumsi hal-hal 
yang baik, dan berpendapat bahwa demikian itu akan lebih menguatkan dalam 
melaksanakan kewajiban-kewajibannya dalam kehidupan. Dalam hal ini Umar 
mengatakan, "Jika kamu mengkonsumsi makanan yang baik-baik, maka akan 
lebih menguatkan bagimu terhadap kebenaran, dan seseorang tidak akan 
binasa, melainkan jika dia mengutamakan selera nafsunya atas agamanya.” 


Pada sisi lain, bahwa jika seorang muslim menikmati rizki yang 
dikaruniakan Allah kepadanya, maka demikian itu bertitik tolak dari 
akidahnya bahwa ketika Allah memberikan nikmat kepada hamba-hamba- 
Nya, maka Dia senang bila tanda nikmat-Nya terlihat pada hamba-hamba- 
Nya. Karena itu, Umar Kadbiyullahu Anbw berkata, Jika Allah memperluas 
kepadamu, maka perluaslah terhadap dirimu.”! Di mana utsurini dijelaskan 
oleh Az-Zargani dengan mengatakan, “Jika Allah memperluas kepadamu 
dalam rizki, maka perluaslah terhadap dirimu, karena sesungguhnya Allah 
senang bila tanda nikmat-Nya terlihat pada hamba-Nya.” 

Sesungguhnya mengkonsumsi sesuatu dengan niat untuk menambah 
stamina dalam ketaatan pengabdian kepada Allah adalah yang menjadikan 
pengkonsumsian itu sendiri sebagai ibadah, yang seorang muslim akan 
mendapatkan pahala padanya, Sebab hal-hal yang mubah bisa menjadi 
ibadah jika disertai niat pendekatan diri (vagarmvh) kepada Allah Ta'ala: 
seperti makan, tidur, dan bekerja, jika dimaksudkan untuk menambah 
potensi dalam mengabdi kepada Ilahi." Bahkan terdapat nas) (teks) yang jelas 
tentang perolehan pahala oleh seorang muslim dalam setiap nafkahnya yang 
dikeluarkan dengan tujuan mencari ridha Allah Ta'ala: yaitu bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Sa'ad Rudhiyallahu Anh, 


Iu Abi Ad Dunya, yi Alm, Ibnul jau, Memgin n m, 219 14, AeSuyathi, Dar YA sin A9 
Alibaing, /M-Susay takobr 0:3) 
Witondohe 2911 A-Dokburi.ld Shd kado no, 242, Abdurmrsa, wci(:356, Awaddi Alai. Lili ah 
hat! Tb Hb (0614) Mb Kasi, Jam“ anvoIn:2d0) 

Syunb.Al Muvadebe 18338) at hadis Nabe tula Aleh sa paketan toa ht No," 
Diriweyattan clek At Tirmidai dalam, “now, hadis m0, 220,dan sanadaya hasan, Lihat, ne Ati, hrs" AAU MSI) 
Sik TIK. Mutu Stik bin Ahunal Alka A2 Vig) Tlah Dana ALI AE Kuda lis 128 
















Bab 1: Dasar-dasar Ekonomi /139 


aya 

"Sesungguhnya kaum tidak mengeluarkan nafkah sedikit pun Pa mencari 

ridha Allah Ta'ala, melainkan kamu mendepatkan pahala padanya, bingga sesuatu 
Yung kamu berikan di mulut isrimu" 





Sesungguhnya keyakinan seorang muslim bahwa konsumsi hanya 
sekadar perantara untuk menambah kekuatan dalam menaati Allah ini 
memiliki indikasi-indikasi positif dalam kehidupannya, yang terpenting 
diantaranya adalah sebagai berikut: 





1. Seorang muslim tidak akan memberikan perhatian terhadap sarana tersebut 
(konsumsi) lebih besar dari yang seharusnya, dan tidak akan memberikan 
kesempatan melampaui batas yang membuatnya sibuk dengan menikmat- 
inya daripada melaksanakan tugasnya di dalam kehidupan ini, sehingga dia 
rugi di dunia dan di akhirat. Inilah yang disyaratkan Umar Radhiya/lahu 
.Anhu dalam atsar yang telah disebutkan di atas, “Seseorang tidak akan bi- 
nasa hingga dia mengutamakan selera nafsunya atas agamanya.” Dan Umar 
juga menolak memperlonggar dirinya dalam konsumsi seraya mengatakan, 
“Sungguh aku khawatir bila aku seperti orang-orang yang disebutkan dan 
dikecam Allah Ta'ala dalam firman-Nya, "Kamu telah menghabiskan rigkimu yang 
baik dalam kehidupan diniani aja) dan kamu telah bersenang-senang dengannya. (Al- 
Ahgaf: 20)! 

Yang dimaksudkan "igkimu yang baik "dalam ayat tersebut adalah apa yang 
mereka lakukan di dalamnya berupa kesenangan dengan mengabaikan 
orang lain dan berpaling dari mensyukurinya. Dan, ketika Allah mengecam 
mereka dengan demikian itu, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, para 
sahabat, dan generasi orang-orang shalih setelah mereka lebih menguta- 
makan menjauhi kenikmatan hidup dan kesenangannya, agar sempurna 
pahala mereka dan tidak terlalaiakan dari kehidupan akhirat mereka." 
Keyakinan ini akan memangkas ketamakan konsumen muslim dan 
menjadikannya lebih disiplin dalam bidang konsumsi, sehingga dia tidak 
boros dan tidak kikir, dan menjadikannya ingat kepada Allah dengan 
mensyukuri nikmat-nikmat-Nya dan melaksanakan syariat-Nya: tidak 


» 
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melakukan pekerjaan-pekerjaan yang haram, dan tidak memasukkan ke 
dalam mulutnya sesuatu yang haram. 

Pengetahuan seorang muslim tentang hakekat konsumsi akan mendo 
rongnya mementingkan orang lain dan menjauhkannya dari sikap egois, 
sehingga dia selalu mendekatkan diri kepada Allah dengan memberikan 
infak kepada kerabat dekat, fakir-miksin, orang-orang yang membutuhkan, 
dan lain-lain, untuk membantu mereka dalam mentaati Allah: dan tidak 


- 


menolong dengan hartanya kepada siapa pun dalam maksiat kepada-Nya. 
Hal itu adalah sebagai aplikasi pengarahan Nabi Sha/lallabu Alaihi ma Sallam 
dalam sabadanya, “Janganlah kamu berteman melainkan orang yang beriman, dan 
Janganlah memakan makananmu melainkan orang yang bertakwa,” Sebab orang 


yang bertakwa akan mengarahkan kekuatan makanan ke dalam ibadah 
kepada Allah Ta'ala," 


2. Kaidah-kaidah Konsumsi 


Konsumen non muslim tidak mengenal istilah halal atau haram dalam 
masalah konsumsi. Karena itu dia tidak akan mengkonsumsi apa saja, kecuali 
jika ia tidak bisa memperolehnya, atau tidak memiliki keinginan untuk 
mengkonsumsinya. 

'Adapun konsumen muslim, maka dia komitmen dengan kaidah- 
kaidah dan hukum-hukum yang disampaikan dalam syariat untuk mengatur 
konsumsi agar mencapai kemanfaatan konsumsi seoptimal mungkin, dan 
mencegah penyelewengan dari jalan kebenaran dan dampak mudharatnya, 
baik bagi konsumen sendiri maupun yang selainnya. 


Sesungguhnya kaidah-kaidah terpenting dalam konsumsi dapat 
disimpulkan riwayat-riwayat yang terdapat dalam fikih ekonomi Umar 
Radbiyallahu Anbu. Yapi, sebelum memaparkan kaidah-kaidah tersebut, 
terdapat hal penting yang seyogianya bila dia jelas, yaitu bahwa tidak 
dibenarkan jika melihat sctiap kaidah dari beberapa kaidah konsumsi secara 
mandiri dan terpisah dari kaidah yang lainnya. Sebab kaidah-kaidah tersebut 
saling melengkapi dan saling menopang untuk menggambarkan kepada 
scorang muslim garis kebenaran dalam cara pengkosumsiannya. 


Berikut ini beberapa kaidah terpenting dalam konsumsi yang terdapat 
di dalam fikih ekonomi Umar Radhiyallahu Anbur 
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a. Kaidah Syariah 


Kaidah ini tidak terbatas pada bentuk konsumsi, namun mencakup tiga 
bidang, yaitu: (1) Kaidah akidah, (2) Kaidah ilmiah, dan (3) Kaidah amaliah 
(bentuk konsumsi), Berikut ini rincian ketiga hal tesebut: 


Pertama: Kaidah Akidah 

Maksud kaidah ini adalah mengetahui hakekat konsumsi, yaitu bahwa 
konsumsi sebagai sarana yang dipergunakan seorang muslim dalam menaati 
Allah Yw'uta. Tapi, karena pembicaraan hal ini telah disebutkan dalam sub 
kajian sebelumnya, maka tidak perlu lagi mengulanginya di sini. 


Kedua: Kaidah Ilmiah 


Maksudnya, bahwa seseorang muslim harus mengetahui hukum- hukum 
syariah yang berkaitan dengan apa yang dikonsumsinya, Sebab, orang yang 
tidak mengkaji hukum syariah terkait dengan apa yang dikonsumsinya, maka 
“dia akan makan riba, suka ataupun tidak", seperti yang dikatakan Umar 
Radbiyallahu Aru." 

Masalah ini mendapat perhatian besar dalam fikih ekonomi Umar 
Radhiyalluhu Anhw. Di antara yang terpenting dari fenomena tersebut adalah 
seperti berikut ini: 
|. Umar Radhiyailahu Anhu berdiri berkhutbah di atas mimbar untuk men- 

gajarkan kaum muslimin rincian yang mendetil tentang hukum-hukum 
sebagian harang konsumsi yang terlarang, Di mana Abdullah bin Umar 
menceritakan bahwa, “Umar Radhiyalahu Anhu khutbah di atas mimbar 
Rasulullah Shalulahu Alahi wa Sallam seraya mengatakan, “Sesungguhnya 
telah turun pengharaman khamr, dimana khamr itu dari lima hal: anggur, 
kurma, gandum, sorgum, dan madu. Sedangkan definisi khamar adalah 
sesuatu yang menutup akal. Dan terdapat tiga hal yang aku sukai bahwa 
Rasulullah Shala/lahu Alaihi wa Sallam tidak meninggalkan kita sehingga 
beliau telah menctapkannya kepada kita, yaitu: masalah warisan kakek, 
masalah kalalah, dan pintu-pintu riba." Dimana manfaat penyebutan 
hukum di atas mimbar adalah agar hukum tersebut tersebar di antara 
para pendenyar, dan penjelasan nama-nama yang masuk dalam cakupan 
hukum kepada orang-orang yang tidak mengetahuinya." 


Welah disebutkan takhriinya Di mana telah maklam bahwa Umar Ksaihdisindv rmemvutlakkan riba kepada etlap hal yarg haram, 
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2. Umar Rudbiyalahn Anhu tidak mencukupkan dengan mengajarkan orang- 
orang di sekitarnya, namun juga mengirimkan surat kepada para mujahidin 
di berbagai daerah untuk mengajarkan kepada mereka hukum-hukum 
syariah barang konsumsi, karena mengkhawatirkan mereka jatuh ke dalam 
hal yang haram. Sebagai contohnya adalah surat yang dikirimkan kepada 
Utbah bin Fargad, komandan mujahidin di Azarbaijan, yang di dalamnya 
disebutkan, “Sesungguhnya Nabi Sha/fulkilm Alaihi na Sallam melarang 
memakai sutera, kecuali seperti in Jalu beliau mengisyaratkan kepada 
kita dua jarinya: jari tengah dan jari telunjuk."! 














Ketiga: Kaidah Amaliah (Bentuk Konsumsi) 

Kaidah ini merupakan aplikasi kedua kaidah yang sebelumnya, 
maksudnya, memperhatikan bentuk barang konsumsi. Di mana seorang 
muslim tidak akan mengkonsumsi melainkan yang halal, dan selalu menjauhi 
konsumsi yang haram dan syubhat. 

Masalah ini mendapat perhatian besar dari Umar Radhiallaln Anbu 
seperti terlihat dalam beberapa contoh sebagai berikut: 

1. Umar Radhiyullahu Ant diberikan susu oleh seseorang. Setelah memin- 

umnya, beliau terkagum karenanya, maka beliau bertanya kepada orang 
yang memberikan susu kepadanya. Ketika diberitahu bahwa susu tersebut 
dari unta zakat, maka beliau memasukkan jarinya di mulutnya, dan me- 
muntahkan susu yang telah diminumnya."! 
Sesungguhnya Umar Radhiyulluhu Auhu berpendapat bahwa zakat tidak halal 
bayinya, karena dia orang kaya: dan orang yang memberinya susu itu bukan 
dari hartanya sendiri, juga bukan termasuk orang halal menerima zakat, 
maka Umar mengeluarkan susu dari perutnya, agar tidak tersisa sesuatu 
yang tidak halal di dalamnya. Padahal ketika meminum susu itu ia tidak 
sengaja dan tidak tahu bahwa susu tersebut haram baginya. Demikian itu 
adalah sikap ahli waras keutamaan, dan agama 

2. Umar Radfiya/laha Anh tidak pernah mengabaikan kaidah ini meskipun 
terhadap barang yang remeh. Sebagai contohnya, bahwa salah satu putra 
Umar Rudbiyaltuhn Anin mengambil sebutir kurma dari kurma zakat, lalu 
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diletakkan di mulutnya, maka beliau berdiri dan berupaya mengambilnya 
hingga melepasnya, lalu diletakannya di kurma zakat." 

Karena takutnya Umar Rudhiyallahu Anhu mengkonsumsi sesuatu yang 
haram atau syubhat, maka beliau meninggalkan sebagian hal-hal yang 
mubah agar terhindar dari yang haram, dengan mengatakan, “Sesung- 
guhnya kami meninggalkan 90 Yo yang halal karena takut yang haram.” 
Umar Rodhijulluhu Anbu juga mengirimkan surat kepada para mujahidin 


s9. 


- 


di daerah penaklukan untuk memberikan pengarahan kepada mereka agar 
hati-hati terhadap apa yang mereka konsumsi. Sebagai contoh adalah ri- 
wayat yang disebutkan Wahab. Ia berkata “Datang kepada kami surat dari 
Umar Radbiyallahu Anbw di kala kami sedang dalam sebagian peperangan, 
yang isinya, “Telah sampai kepadaku, bahwa kamu berada di daerah yang 
makanan kamu disebut keju, maka perhatikanlah apa yang halal dan yang 
haram darinya. Dan, kamu memakai jaket kulit, maka perhatikanlah apakah 
dari binatang yang disembelih ataukah bangkai!” 

Boleh jadi sesuatu yang dikonsumsi secara asalnya mubah, namun menjadi 
perantara kepada yang haram, sehingga dia menjadi haram. Dalam hal yang 


ni 


seperti ini, Umar berkata, “Janganlah kamu memakaikan kepada istrimu 
kain gibthi,"! karena dia transparan.” Ibnu Rusydi berkata, “A-Oibthi 
adalah baju tipis dan kerat yang melekat di badan karena sempitnya se- 
hingga menampakan bentuk dan sifat tubuh orang yang memakainya." 


b. Kaidah Kuantitas 


Tidak cukup bila barang yang dikonsumsi halal, tapi dalam sisi 
kuantitasnya harus juga dalam batas-batas syariah, yang dalam penetuan 
kuantitas ini memperhatikan beberapa fatkor ckonornis sebagai berikut! 


Pertama: Sederhana 


Sesungguhnya kuantitas konsumsi yang terpuji dalam kondisi yang 
wajar adalah sederhana. Maksudnya, tengah-tengah antara boros dan pelit. 
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Di mana kesederhanaan ini merupakan salah satu sifat hamba Allah Yang 
Maha Pengasih, seperti disebutkan dalam firman-Nya, 


LGA Ga Seng Wa P3 aa Fi Lagi «sa 
Two y 


“Dan orangcorang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak berlehih- 
lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengab-ter 
antara yang demikian." (A-Furgan: 67) 








Sesungguhnya Umar Kudhiyalluhu Anbu memuji sederhana dalam 
konsumsi dan mengecam melampauinya sampai tingkat boros, atau turun 
darinya sampai tingkat pelit. Beliau berkata, “Hendaklah kamu sederhana 
dalam makananmu. Sebab, sederhana lebih dekat kepada perbaikan dan lebih 
jauh dari pemborosan.”"! Dan ketika penduduk Irak meminta izin kepadanya 
untuk membangun rumah dari batu bata, maka beliau mengizinkan mereka, 
dan mensyaratkan agar tidak meninggikan bangunan di atas kadar yang wajar. 
Mereka berkata, “Apa tolok ukur kadar yang wajar itu?” Beliau berkata, “Apa 
yang tidak mendekatkan kamu kepada boros, dan tidak mengeluarkan kamu 
dari kesederhanaan.” 

Karena urgensi kesederhanaan dalam konsumsi, maka Umar Radfiya/lahu 

Inbu menjadikannya sebagai sifat yang mendasar bagi orang yang layak 
memimpin urusan kaum muslimin, Beliau berkata, “Tidak layak bagi perkara 
ini selain orang yang kuat namun tidak angkuh, lembut namun tidak lemah, 
dermawan namun tidak boros, dan hemat namun tidak pelit.” 

Sebagaimana beliau juga berpendapat bahwa pemasukan yang sama 
dengan kadar kecukupan -disertai hemat dalam mengkonsumsi- adalah lebih 
mencukupi daripada pemasukan banyak yang disertai boros. Dalam hal ini, 
beliau mengatakan, “Sungguh kecukupan yang disertai dengan kesederhanaan 
adalah lebih mencukupi daripada keluasan yang disertai pemborosan." 

Sungguh Umar Rudhiyallahu Anhu mengecam setiap fenomena 
pemborosan. Di antara bukti demikian itu, bahwa beliau melihat baju pada 
Ahnaf bin Oays, maka beliau berkata, “Wahai Ahnaf, berapa kamu membeli 
bajumu ini?” Ia menjawab, "Aku membelinya dengan dua belas dirham,” Maka 
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Umar berkata, “Celaka kamu! Mengapa kamu tidak membelinya dengan enam 
dirham, dan yang selebihnya untuk sesuatu yang kamu ketahui."! Dalam 
riwayat lain disebutkan, “Sesungguhnya bajumu ini bagus, kalau tidak banyak 
harganya.” Dan beliau berpendapat bahwa di antara bentuk pemborosan 
adalah bila seseorang membeli sesuatu setiap kali menginginkannya. Sebagai 
bukti demikian itu, bahwa beliau melihat Jabir bin Abdullah Rudhiya/luhu 
Anhu membawa daging, maka beliau berkata kepadanya, “Apakah itu, wahai 
Jabir?" Ta menjawab, “Daging yang aku inginkannya, lalu aku membelinya.” 
Maka Umar berkata, “Apakah setiap kali kamu menginginkan sesuatu, 
kamu memakannya?” Dalam riwayat lain disebutkan: “Kamu membelinya? 
Cukuplah seseorang boros, bila dia makan setiap kali dia menginginkan.” 

Sebagaimana Umar Radbiyallabu Anbu juga mewasiatkan putranya, 
Ashim agar hidup sederhana, dan melarangnya menjadi orang-orang yang 
hanya memperhatikan makanan dan pakaian mereka, sehingga mereka 
membelanjakan pemasukan yang dikaruniakan Allah Tu'sit kepada mereka 
dalam hal tersebut. Beliau berkata, “Wahai Anakku! Makanlah dalam separuh 
perutmu, dan jangan membuang bajumu hingga rusak. Janganlah kamu 
termasuk orang-orang yang menjadikan apa yang dikaruniakan Allah kepada 
mereka hanya untuk perut dan tubuh mereka.” 


Umar Rudhiyallahu Aniu tidak menyetujui berlebihan dalam infak 
terhadap diri sendiri, walaupun sedang dalam melaksanakan syiar ibadah. 
Sebab Abdullah bin Umar meriwayatkan bahwa Umar Radhiyallahu Anhu 
mengeluarkan dana dalam hajinya sebanyak enam belas dinar, maka beliau 
berkata, “Wahai Abdullah, kita telah menghambur-hamburkan harta.” 

Jika Umar Radhiyallihu Anhu melarang pemborosan, maka beliau juga 
melarang sebaliknya, yaitu pelit. Yaitu menahan rizki yang dimiliki dari 
sesuatu yang tidak layak ditahan darinya."! Dimana Umar berdoa kepada Allah 
Ta'ala seraya mengatakan, “Ya Allah, sesungguhnya aku pelit, maka jadikanlah 
aku penderma.”” Dan bahwa Furat bin Yazid adalah orang yang memiliki 









Ta enyaabirin beban denga beber tas Liht Mk ara 39) AseThabar, That 
0. 2671-2074, As Sayati, Idr Waton rn sebagian 
Senang dika Inn lie da wenda se pad Wala Ha auhonna" 
si alm. 178 Lihat sikap Unsar yang same terhudap putranya. 
Mbunl Jawi, uut hlan 211, AsSuyuhi, 149). Dan 
mnedari Umar rerhadap pureanya, Aihim, 





Train bunkan degan 
Lihat Al Ourbub, to 17 





-ahngat Atnbus 22234) ALAN 
Vejian Mofrudu Atogb Jaran, 
A Ttahngur M Kaba EN 


po Nm 26, 209,248 





146 Fikih Pkonomi Umar hin Al-Khathab 


banyak harta, namun dia pelit. Ketika dia masuk kepada Umar, maka Umar 
mengajaknya berdialog, kemudian berkata kepadanya, “Bertakwalah kamu 
kepada Allah! Sesungguhnya yang kamu miliki dari hartamu adalah apa yang 
kamu infakkan, wahai Furat! Berilah makan orang yang meminta, dan jadilah 
kamu orang yang cepat menyambut seruan Allah sesungguhnya Allah Maha 
Pemurah mencintai kemurahan dan pelakunya, dan bahwasanya pelitadalah 
seburuk-buruk perilaku seorang muslim.” 


Boros dan pelit adalah dua sifat tercela, dimana masing-masing memiliki 
bahaya dalam ekonomi dan sosial. Karena itu terdapat banyak nash Al Our'an 
dan As-Sunnah yang mengecam kedua hal tersebut, dan karena masing-masing 
keluar dari garis kebenaran ekonomi yang memiliki dampak-lampak yangburuk, 


Kedua: Kesesuaian Antara Konsumsi dan Pemasukan 


Kesesuaian antara pemasukan dan konsumsi adalah hal yang sesuai 
dengan fitrah manusia dan realita. Karena itu, salah satu aksiomatik ekonomi 
adalah, bahwa pemasukan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
permintaan konsumen individu. Di mana permintaan menjadi bertambah jika 
pemasukan bertambah, dan permintaan menjadi berkurang jika pemsukan 
menurun, disertai tetapnya faktor-faktor yang lain, 

Sesungguhnya kesesuaian antara konsumsi dan pemasukan tersebut 
memiliki dali-dalinya yang jelas dalam perekonomian Islam, diantaranya 
firman Allah Ta'ala, 
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“Hendaklah orang yang mampu memberi nalkah menurut kemampuannya. Dan 





orang yang disempitkan rizkinya hendaklah memberi wafkah dari barta yang 

diberikan Allah kepadanya.” (Ath-Thalag: 7) 

Substansi ayat tersebut dapat dipahami dalam prespektif riwayat Ibnu 
Jarir, bahwa Umar bertanya tentang Abu Ubaidah, lalu diberitahukan 
bahwa Abu Ubaidah memakai baju kasar dan mengkonsumsi makanan 
yang paling kasar, maka Umar mengirimkan kepadanya seribu dinar, dan 
berkata kepada utusan, “Lihatlah apa yang dia lakukan dengannya jika dia 
menerimanya?!" Lalu berselang tidak lama, dia memakai pakaian yang paling 
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halus, dan memakan makanan yang paling bagus. Ketika utusan datang 
kepada Umar dan memberitahunya tentang hal terscbut, maka Umar berkata, 
“Dia mengamalkan ayat ini: "lendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan regkanya hendaklah memberi nafkah dari 
harta yang diberikan Allah kepadanya,” 

Bahkan Umar menyerukan kepada orang muslim untuk memperluas 
dalam konsumsi mereka jika Allah memperluas kepadanya dalam rizki-Nya. 
Umar berkata, “Jika Allah memperluas kepadamu, maka perluaslah terhadap 
dirimu." 

Sesungguhnya kesesuaian konsumsi dengan pemasukan dalam ekonomi 
Islam sangat berbeda dengan apa yang terdapat dalam ekonomi konvensional 
dalam beberapa hal yang substantif, di mana yang terpeting diantaranya 
adalah sebagai berikut: 

. Ekonomi Islam menilai keluasan dalam konsumsi disebabkan bertam- 
bahnya pemasukan sebagai bentuk penampakan nikmat Allah kepada 
hamba-Nya. Nabi Shadallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Makanlah dan 
minumlah dengan tanpa kesombongan dan pemborosan sesungguhnya Allah menyukai 
bila nikmat-Nya terlibat pada hamba Nya”“ Dengan makna ini, Az-Zargani 
menyebutkan alasan pengarahan Umar Radhiya/lahu Anhu untuk memper- 
luas dalam konsumsi dengan bertambahnya pemasukan, dimana Umar 
mengatakan, “Jika Allah memperluas kepadamu, maka perluaslah terha- 
dap dirmu, karena sesungguh-nya Allah menyukai jika tanda nikmat-Nya 
terlihat pada hamba-Nya” karena sesungguhnya diantara mensyukuri 
nikmat-nikmat Allah 2 'alw adalah dengan menampakkannya, dan diantara 
tanda mengkufurinya adalah dengan menyembunyikannya.”! 

Berdasarkan penilaian tersebut, maka perilaku konsumtif bagi seorang 
muslim akan menjadi istigamah dalam kondisi bertambahnya pemasukan 
dan di kala menurunnya penghasilan. Sebab ketika pemasukan bertam- 
bah, maka tidak boleh disertai dengan sikap sombong dan pemborosan. 
Karena itulah datang pengarahan Nabi Shallallahu Aluihi wa Sallam dengan 
sabdanya, “Makanlah dan mimemlah dengan tanpa kesombongan dan pemborosan.” 


ra 


Sebaliknya, menurunnya pemasukan -dan dampaknya dalam penurunan 
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konsunssi- tidak boleh menyebabkan kepada meremehkan nikmat Allah. 
Akan tetapi seorang muslim dalam kondisi terscbut harus komitmen 
dengan pengarahan Nabi ShuMallahu -Maihi na Sallam, “Uihatlah orang yang 
bebih rendah daripada kamus dan janganlah melihat orang yang di atas kamu, karena 
akan lebih mengarahkan kamu meremehkan nikmat Allah kepadamu." 

Vada sisi lain, bahwasanya diantara kongklusi kesesuaian konsumsi dengan 
pemasukan adalah, bila tolok ukur boros dan kikir itu menjadi relatif. 
Sebab, apa yang dianggap boros bagi sescorang, boleh jadi bukan pembo- 
rosan bagi orang yang lain, karena memperhatikan perbedaan pemasukan 
di antara keduanya. Hal yang sama juga dapat dikatakan dalam masalah 
kikir, Karena itu, Al-Ghazali berpendapat bahwa boros seringkali dimutlak- 
kan pada berlebihan dalam penggunaan uang dalam hal-hal yang mubah. 
Beliau berpendapat bahwa berlebihan itu berbeda bila dikaitkan dengan 
keadaan. Menurutnya, bahwa barangsiapa yang tidak memiliki selain se- 
ratus dinar, umpamanya, dan dia memiliki keluarga dan beberapa anak, 
di mana mereka tidak memiliki penghidupan selain darinya, lalu dia 
membelanjakan semua uang tersebut dalam walimah, mka dia pemboros 
yang harus dicegah darinya. Demikian juga dalam memperindah baju dan 
makanan, karena demikian itu mubah dalam jenisnya, dan menjadi boros 
jika melihat kandisi seseorang dan kekayaannya. 

Sesungguhnya penilaian seperti itu memiliki tempat dalam fikih ekonomi 
Umar Radhiyailahu Anhu. Diantara buktinya adalah riwayat dari Ubaidullah 
bin Humaid, ia berkata,” Kakckku melintas di depan Umar bin A-Khathab, 
dan dia membawa baju jubah, maka Umar berkata, “Berapa harganya kamu 
membeli bajumu ini? Ia menjawab, “Dengan enam puluh dirham.” Umar 
berkata, “Berapa hartamu?' la menjawab, “Seribu dirham.” Maka Umar 
berdiri kepadanya dengan tongkatnya lalu memukulnya, seraya berkata, 
“Modal hartamu seribu dirham, dan kamu membeli baju dengan enam 
puluh dirham! Modal hartamu seribu dirham, dan kamu membeli baju 
Yengan enam puluh dirham!” 

Sesungguhnya manusia ketika membandingkan kondisi dirinya dengan 
orang yang lebih tinggi darinya dalam pemasukan, maka dia akan merasa 





kekurangan, walaupun pemasukannya mencukupi kebutuhannya atau lebih 
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tinggi darinya. Hal seperti ini telah disyaratkan dalam pengarahan Umar 
Radbiyallahu Anhu, Wahai kaum muhajirin! Janganlah kamu memperban- 
yak masuk kepada ahli dunia, karena sesungguhnya itu akan menyebabkan 
kalian mengutuk rizki kalian." 

Oleh karena itu, pendidikan seorang muslim agar tidak membanding- 
kan pemasukannya dengan pemasukan orang yang lebih tinggi daripada 
dirinya, dan mengarahkannya kepada membandingkan pemasukannya 
dengan pemasukan orang yang lebih sedikit darinya, adalah yang akan 
dapat mengurangi tersebarnya fenomena perasaan miskin relatif di dalam 
masyarakat Islam. Sebagaimana pendidikan seperti itu juga akan mengikis 
upaya mengikuti pola konsumtif orang-orang kaya, dan apa yang muncul 
dari demikian itu tentang pengarahan pemasukan untuk memperluas dalam 
konsumsi dan memaling-kannya dari bidang-bidang yang lebih penting 
daripada hal tersebut! 

Sesungguhnya bertambahnya permintaan sebab bertambahnya pemasukan 


» 


dalam ckonomi konvensional adalah dimaksudkan pembelanjaan seseorang 
terhadap dirinya tanpa mempedulikan orang lain, akibat pandangan egois 
yang menjadi landasan penyelesaian perilaku konsumtif dalam ekonomi 
Barat. Adapun dalam ekonomi Islam, maka seorang muslim menjadi 
bertambah tanggung jawabnya ketika bertambah pemasukannya, agar 
mencakup segala bentuk pintu kebajikan. Di mana yang pertama dalam 
tanggung jawab tersebut adalah keluarga, lalu kerabat dekat, kemudian 
tetangga, kemudian meluas sedikit demi sedikit hingga mencakup umat 
semuanya," Tentang keumuman tanggung jawab ini, Ibnu Abdil Barr telah 
mengisyaratkan dalam komentarnya terhadap riwayat yang telah disebutkan 
di atas, dengan mengatakan, “Perkataan Umar, Jika Allah memperluas 
(rizki) kepadamu, maka perluaslah terhadap dirimu', maksudnya adalah 
pengeluarannya untuk membeli baju dalam shalat. Sebab, ungkapan terse- 
but mencakup dalam semua infak dan dalam memperindah juga: untuk 
shalat dan yang lainnya.” 





4. Sesungguhnya konsumen non muslim dapat memperluas dalam konsum- 
sinya setiap kali pemasukannya bertambah, selama dia memiliki keinginan 
dalam hal tersebut. Sebab teori ckonomi konvensional memberinya kebe- 
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basan penggunaan pemasukannya terhadap apa saja yang dikehendakinya. 
Sedangkan dalam ekonomi Islam, kesesuaian antara konsumsi dan pemasukan 
adalah tidak berati bertambahnya konsumsi dengan tanpa batasan setiap ber- 
tambahnya pemasukan. Bahkan bertambahnya dalam konsumsi tidak boleh 
sampai pada batas pemborosan. Demikian pula, jika pemasukan seorang 





muslim kurang dari mencukupi kebutuhannya, maka syariat mewujudkan 
sarana- sarana untuk mencukupinya, yang akan dijelaskan kemudian ketika 
membicarakan jaminan sosial, dalam pasal ketiga dari bab ini. 


Ketiga: Penyimpanan dan Pengembangan 


Menyimpan (menabung) merupakan suatu keharusan untuk merca- 
lisasikan pengembangan (investasi). Sebab salah satu hal yang telah dimaklumi, 
bahwa hubungan antara penyimpanan dan konsumsi adalah kebalikan. Setiap 
salah satu dari keduanya bertambah, maka berkuranglah yang lain. Karena 
itu memperluas konsumsi akan berdampak pada penurunan penyimpanan, 
schingga berkuranglah modal investasi dengan tingkat penurunan simpanan. 
Dan demikian ini adalah yang menghambat upaya investasi. Karena itu, sistem 
ekenomi seluruhnya berupaya membatasi konsumsi sebagai cara permodalan 
investasi dan pembentukan modal. 


Sesungguhnya Umar Radhiyallihn Anbu menyerukan pembatasan 
konsumsi, dan mengingkari orang-orang yang menggunakan semua 
pemasukannya untuk konsumsi. Dalam hal ini, beliau berkata kepada 
putranya, Ashim, “Wahai Anakku! Makanlah dalam separuh perutmu, dan 
janganlah kamu membuang bajumu hingga rusak. Janganlah kamu termasuk 
orang-orang yang menjadikan apa yang diberikan Allah kepada mereka untuk 


perut dan tubuh mereka saja.”"! 


Di antara yang menunjukkan perhatian Umar Radhisallihu Anhu tentang 





pembatasan konsumsi untuk kemaslahatan penyimpanan dan investasi, bahwa 
beliau tidak mencukupkan dengan pengarahan terhadap individu. Akan tetapi 
beliau menyampaikan pembicaraan demikian itu kepada umat di atas mimbar 
dan menghimbau mereka untuk menginvestasikan sebagian barang sebagai 
ganti dari mengkonsumsianya. Beliau berkata, “Janganlah kamu makan telur, 
karena dia hanya satu suapan. Tapi, jika dia ditetaskan akan menjadi ayam yang 
berharga satu dirham.” Dan ketika Umar mengetahui bahwa kaum muslimin 
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menyembelih hasil kuda mereka untuk dimakan, dan seseorang di antara mereka 
berkata, “Apakah aku dapat hidup hingga aku mengendarai ini?!”, maka Umar 
menulis surat kepada mereka, “Perbaikilah apa yang dikaruniakan Allah Tu ula 
kepadamu, "1 





arena sesungguhnya itu akan menambah mahal nilainya. 

Di sana terdapat dua hal penting yang seyogianya disebutkan, yaitu: 

Pertumu, bahwa hubungan antara konsumsi dan penyimpanan seyogianya 
scimbang. Karena itu, memperluas dalam konsumsi tidak boleh sampai 
membahayakan penyimpanan, dan tidak seyogianya bila penyimpanan 
mempengaruhi dalam pemenuhan kebutuhan dasar bagi seseorang dan orang- 
orang yang menjadi kewajiban nafkahnya, Sebab, memenuhi kebutuhan 
tersebut memperoleh prioritas dalam ekonomi Islam. Karena itu, strategi 
investasi dalam fikih ckonomi Umar Rsulliyalaha Anbu berdasarkan pada 
pemberantasan kemiskinan, dan memenuhi kebutuhan dasar bagi individu?! 

Kadi, tidak seyogianya bila membaurkan antara sikap Umar Radhiyalkahu 
Anhu tentang konsumsi dan sikapnya tentang produksi. Sebab, sikapnya 
tentang konsumsi mencerminkan seruan pola keseimbangan, sedangkan 
seruannya terhadap perluasan produksi sesuai kaidah-kaidah tertentu yang 
telah disebutkan dalam pasal pertama. 

Sesungguhnya membaurkan antara kedua hal tersebut akan berdampak 
pada generalisasi nashwiush dan atsar yang mengecam pemerluasan dalam 
urusan dunia terhadap setiap produksi dan konsumsi: sehingga demikian 
itu akan berdampak negatif dalam produksi dan pengembangan ekonomi. 


c. Memperhatikan Prioritas Konsumsi 

Jenis barang konsumsi dapat dibedakan dalam tiga tingkatan, yaitu 

Pertama, primer. Maksudnya, sesuatu yang harus terpenuhi untuk 
menegakkan kemaslahatan-kemaslahatan agama dan dunia, yang tanpa 
dengannya kondisi tidak akan stabil, dan sescorang tidak aman dari 
kebinasaan. 

Dalam menyebutkan tingkatan ini, Umar Radhiyalkihn Arbm mengatakan, 
“Seseorang tidak akan binasa dari separuh kebutuhan pokoknya, dan 
barangsiapa yang tersiapkan baginya kebutuhan pokok sehari setelah schari, 
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maka dia aman dari kerusakan diri, dan sebaiknya dia sabar dan menunggu 
kelapangan hingga Allah Tut: memberikan keluasan dan kemudahan.” 
iyallahu Anbu dalam 
tercalisasinya cingkatan ini adalah kecamannya terhadap putranya, Abdullah, 
ketika beliau melihat salah satu putri Abdullah jatul-bangun karena pingsan 
disebabkan kelaparan, dan memerintahkannya bekerja untuk anak-anaknya 
sebagaimana manusia bekerja untuk anak-anak mereka! 


Sedangkan di antara contoh perhatian Umar Radh 








Contoh yang lain, bahwa beliau memberikan sanksi kepada sekelompok 
orang terhadap disur seorang lelaki yang meminta minum kepada mereka, 
namun mereka tidak memberinya hingga dia mati karena kehausan! Dan 
beliau mendenda Hathib bin Abi Balta'ah untuk harga onta milik seseorang dari 
kkabilah Muzainah yang disembelih beberapa budaknya, ketika beliau mengetahui 
bahwa Hathib tidak memberi kecukupan kebutuhan primer mereka! 

Kuiua, sekunder, yaitu sesuatu yang menjadi tuntutan kebutuhan, yang 
tanpa dengannya akan terjadi kesempitan, namun tidak sampai pada tingkatan 
primer, 





Di antara contoh perhatian tingkatan ini dari fikih ckonomi Umar 
Radjiyalaihu Anbw adalah, bahwa beliau membebani Ahli Dzimmah memberikan 
madu kepada kaum muslimin di daerah-daerah taklukan untuk kemaslahatan 
mereka, dan menghindarkan mereka dari wabah bumi dan bebannya. Lalu 
tika beliau pergi ke Syam, Ahli Dzimmah mengadu kepadanya bahwa mereka 
tidak mendapatkan madu, dan menawarkan kepadanya untuk memberikan 








kepada kaum muslimin #hila'" Ketika beliau meminum sebagian darinya, beliau 
berkata, “Betapa bagusnya ini! Maka berikanlah dia kepada kaum muslimin!” 
Lalu mereka pun memberikannya kepada kaum muslimin 








Dari riwayat tersebut dapat kita lihat betapa antusiasnya Umar 
Radhiyallahn Arbu dalam mencukupi minuman kaum muslimin untuk 
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menghindarkan mereka dari perderitaan dan sakit yang mereka alami akibat 
kondisi dacrah tersebut. 

Di antara contoh yang lain, bahwa ketika Umar Radhijulluhu Anhu merasakan 
sakit di perutnya akibat mengkonsumsi zaitun, beliau ingin menggantinya 
dengan keju untuk menghindarkan dirinya dari sakit, maka beliau meminta 
izin kaum muslimin jika harga keju tersebut d: 
kepada mereka, “Sesungguhnya Amirul Muk 
akibat memakan zaitun! Jika kalian melihat untuk menghalalkan kepadanya 
tiga dirham, harga sekaleng keju dari baitul mal kamu, maka lakukanlah!"! 


Ketiga, tersier, yaitu sesuatu yang tidak sampai pada tingkatan kebutuhan 









i baitul mal, dan berkata 





n mengeluhkan perutnya 


primer dan bukan pula sebagai kebutuhan sekunder, namun hanya sebatas 
pelengkap dan hiasan. 


Di antara contoh perhatian terhadap tingkatan tersier ini dari fikih 
ckonomi Umar Rudhiyaltahu Anbw adalah riwayat yang disebutkan Allah, 
mantan hamba sahaya Abu Ayyub. Ia berkata, “Adalah Umar Radhfsullihu Anhu 
memerintahkan pembuatan pakaran yang bagus untuk Ahli Badar, kemudian 
mengirimkan kepada Mu'adz bin “Afra. Ketika Ibnu “Afra menerima baju, 
dia berkata, kepadaku, Wahai Aflah, juallah baju ini untukku!" Maka aku 
menjualnya dengan seribu lima ratus dirham." Kemudian dia berkata, 'Pergilah 
kamu, dan belilah hamba sahaya untukku." Maka aku membeli untuknya 
lima hamba sahaya.' Kemudian dia berkata, 'Demi Allah, sesungguhnya 
seseorang karena kelemahan pikirannya memilih dua lembar kain yang 





mereka pakai atas lima hamba sahaya yang dimerdekakannya. Pergilah kalian, 
karena kalian merdeka!" Talu ketika sampai kepada Umar bahwa Mu'adz 
bin “Afra tidak memakai baju yang beliau dikirimkan kepadanya, maka 
Umar membuatkan untuknya pakaian yang kasar scharga seratus dirham. 
Ketika utusan datang kepadanya, dia berkata, "Aku berpendapat, kamu tidak 
diutusnya kepadaku? Ia menjawab, “Bahkan aku, demi Allah, diutusnya 
kepadamu!" Maka dia mengambil baju, kemudian dibawanya kepada Umar. 
Lalu keti 
mengirimkan kepadaku baju ini?" Beliau menjawah, Ya! Sesungguhnya kami 





ka di bertemu Umar, dia berkata, Wahai Amirul Mukminin, engkau 


mengirimkan kepadamu pakaian yang dibuat untukmu dan teman-temanmu. 
Lalu sampai kepadaku bahwa kamu tidak memakainya," Maka dia berkata, 
“Wahai Amirul Mukminin! Sesungguhnya aku walaupun tidak memakainya, 
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namun aku menginginkan jika engkau memberikan kepadaku yang bagus 
dari apa yang di sisimu," Lalu dia mengembalikan bajunya kepada Umar." 
Dan dalam satu riwayat disebutkan, bahwa Umar Radhialahu Anhu 
memerintahkan pembuatan baju untuk ditenun di Yaman, yang harga satu 
bajunya mencapai seribu dirham, kemudian beliau memakainya, dan juga 
diberikan kepada para sahabat Rasulullah S/u/lulahw Alaihi wa Sallam 
Selanjutnya, bahwa ketika "Utbah bin Fargad sampai kc Azerbaijan, dia 
diberikan £habi! Ketika 





ia memakannya, dia mendapatinya manis lagi 


enak, maka dikirimkanlah sebagiannya kapada Umar. Lalu ketika sampai 
kepada Umar dan dimakannya, beliau mendapatkannya terasa manis, maka 
beliau berkata kepada utusan "Utbah, "Apakah setiap kaum muslimin kenyang 
dari makanan ini dalam perjalanan mercka?” Ia menjawab, “Tidak!” Maka 
Umar mengembali-kannya kepadanya, dan menulis surat kepada “Utbah, yang 





isinya: “Kenyang-kanlah kaum muslimin dengan apa yang mengenyangkan 
kamu dalam perjalannan kamu!” Dalam riwayat lain disebutkan, “Aku 
wajibkan kepadamu, wahai “Utbah, jika kamu kembali, untuk memberikan 
setiap orang dari kaum muslimin yang sepertinya.” Maka dia berkata, 
“Demi Dzat yang membuatmu baik, wahai Amirul Mukminin, jika kamu 
membelanjakan harta kabilah Oais semuanya, niscaya tidak akan mencukupi 
hal tersebut!" Umar berkata, “Tidak ada kebutuhan bagiku di dalamnya. 
Di mana tidak samar lagi, bahwa Aubish yang diperintahkan Umar untuk 
diberikan makan kepada kaum muslimin merupakan barang tersier. 





Sesungguhnya konsumen muslim dituntut memperhatikan ketiga 
tingkatan kosumsi tersebut, dan sejauh mana terpenuhinya pada dirinya, 
keluarganya, dan umatnya. Ia harus memulai yang terpenting, lalu yang 
penting. Karena itu, tidak seyogianya memperhatikan yang sekunder, jika 
dalam demikian itu terdapat pengabaian terhadap yang primer, dan tidak 
boleh memperhatikan yang tersier, jika dalam memperhatikannya terdapat 
pengabaian terhadap yang sekunder, terlebih lagi yang sekunder." 
Sesungguhnya pemerhatian terhadap prioritas konsumsi ini dapat 
disimpulkan dari fikih ekonomi Umar Radhijallahu Anhu dengan riwayat yang 
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mengatakan, bahwa Umar masuk ke rumah salah satu gubernurnya di Syam, 
lalu beliau melihat gorden pada dinding rumahnya, maka beliau memotong 
gorden tersebut seraya berkata kepadanya, “Celaka kamu! Apakah kamu 
memakaikan dinding sesuatu yang jika kamu pakaikan kepada sekelompok 
manusia akan bisa melindungi mereka dari panas dan dingin?!” 

Dalam riwayat tersebut kita dapatkan, bahwasanya Umar Radryailahu Anhu 
mengecam gubemurnya yang membuat yorden pada dinding rumahnya, karena 
demikian itu hanyalah kebutuhan tersier." Beliau berpendapat bahwa yang lebih 
utama adalah mengarahkan sumber-sumber konsumsi tersebut kepada sesuatu 
yang lebih penting daripada kebutuhan tersier, yaitu memberikan manusia 
pakaian yang dapat melindungi mereka dari panas dan dingin. 

Di antara bukti yang juga menunjukkan perhatian Umar Rudbijulhha 

Anbu terhadap prioritas konsumsi adalah, bahwa ketika beliau mengutus 
Muhammad bin Maslamah ke Irak untuk melaksanakan tugas penting, maka 
beliau tidak membekalinya. Lalu ketika Muhammad bin Maslamah bertanya 
kepadanya tentang sebab demikian itu, beliau berkata, “Aku tidak suka bila 
aku menyuruh untukmu sesuatu, lalu dia bagimu dingin dan bagiku panas, 
sedangkan di sckitarku penduduk Madinah yang terbunuh olch kelaparan, 
dan aku mendengar Rasulullah Shahelihu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah 
seseorang kenyang, sementara tetangganya tidak!"! 

Dalam riwayat yang telah disebutkan, kita dapatkan bahwa Umar 
Radbryallahu Anlw berpendapat bahwa memberikan makan penduduk Madinah 
yang lapar lebih utama daripada membekali Muhammad bin Maslamah 
dengan nafkah yang bukan primer, dan kalau seandainya primer, niscaya 
beliam akan memberikan bekal dengannya. 

Contoh yang lain, bahwa Umar Rudiivadahw Anbu berpendapat untuk 
mendahulukan orang yang sangat membutuhkan atas yang lainnya, dan 
wajib atas orang-orang yang mampu untuk memberikan kepadanya apa yang 
menghindarkannya dari kebinasaan, dan beliau memberikan sanksi terhadap 
orang yang menolak demikian itu. Di antara riwayat yang berkaitan dengan 
masalah ini, bahwa sekelompok orang dari kaum Anshar bepergian, lalu 
kehabisan bekal. Ketika mereka melewati perkampungan sebagian orang Arab, 
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mereka meminta jamuan, namun orang-orang badui tersebut menolak. Lalu 
mereka meminta untuk membeli, namun orang-orang badui juga menolak 
mereka. Maka mereka mengambil dengan paksa. Lalu orang orang Arab badui 
mendatangi Umar, dan orang-orang Anshar ketakutan, maka Umar berkata, 
“Kalian mencegah ibnu sabil dari apa yang Allah berikan dalam susu onta 
pada malam dan siang! Ibnu sabil lebih berhak dengan air daripada orang 
yang mukim."! 

Urgensi memperhatikan prioritas konsumsi ini akan nampak lebih 
besar lagi ketika dalam waktu krisis dan kelaparan, yang penjelasannya akan 
disebutkan kemudian! 

Di sana terdapat makna Jain bagi urutan prioritas konsumsi dalam 
ekonomi Islam yang tercermin dalam harus memulainya seseorang terhadap 
dirinya, lalu orang-orang yang wajib dinafkahi, kemudian yang terdekat, lalu 
yang terdekat. Di mana ekonomi Islam memperhatikan pemenuhan sesuatu 
yang menjadi kebutuhan primer mereka. Sebab apa yang demikian itu 
sebagai jalannya. maka tidak boleh mementingkan orang lain, dikerenakan 
dampaknya dalam mencampakkan diri dan kerabat dekat kepada kebinasaan. 
Adapun dalam kebutuhan sekunder dan tersier, maka mementingkan orang 
lain atas diri sendiri, maka dianjurkan (sunnah), dan yang afdhu/ adalah 
memprioritaskan kerabat dekat: karena mereka lebih utama dengan kebaikan. 

Sesungguhnya urutan tingkatan konsumsi ini berkaitan dengan urutan 
konsumen, Maksudnya, mendahulukan yang terdekat, lalu yang dekat. 
Sementara makna urutan yang sebelumnya berkaitan dengan urutan tingkatan 
konsumsi: yakni mendahulukan yang primer atas yang sekunder, dan seterusnya. 
Mendahulukan diri sendiri dan kerabat dalam konsumsi ini dikuatkan 
tallallahu.-Maihi wa Salam kepada salah satu sahabatnya, 
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Di mana Ibnu Hajar berkata, “Makna hadits ini, bahwa shadagah yang 
utama adalah yang terjadi setelah melaksanakan hak-hak sendiri dan keluarga, 
di mana orang yang bershadagah tidak menjadi orang yang membutuhkan 
setelah shadagahnya.”"! 

Sedangkan sabdanya, “Mulailah orang yang menjadi tanggung jawab 
nafkahmu", di dalamnya terdapat makna pendahuluan nafkah diri sendiri dan 
keluarganya: karena mereka berkisar pada dalam harta ini. Lain halnya nafkah 
kepada selain mereka. Dan di dalamnya juga terdapat makna pendahuluan 
yang terpenting, lalu yang penting dalam masalah-masalah syariah?! 


Sebagaimana Umar Rudbiyallabu Anbw juga tidak menyetujui 
menshadagahkan seluruh harta. Di antara riwayat yang menguatkan demikan 
itu, bahwa Abdullah bin Umar berkata kepada bapaknya, “Sesungguhnya 
aku ingin menshadagahkan hartaku, semuanya!” Maka Umar berkata 
kepadanya, “Janganlah kamu keluar dari hartamu seluruhnya. Akan tetapi 
bershadagahlah, dan tahanlah.”! 


Sebab, menshadagahkan seluruh harta berarti mendahulukan orang lain 
atas diri sendiri dan keluarga, yang akan berdampak pada keterhalanyan diri 
dan keluarga dari apa yang lazim bagi mereka, berupa kebutuhan pokok, 
sedangkan mereka lebih utama untuk dipenuhi kebutuhan pokok mercka, 
seperti telah disebutkan sebelumnya. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa apa yang telah disebutkan di atas 
terbantahkan oleh ayatayat A-ur'an dan hadits-hadits yang berkaitan 
tentang keutamaan orang-orang yang mementingkan orang lain atas diri 
sendiri. Maka Ibnu Hajar menyanggah pendapat terscbut dengan mengatakan, 
“Makna kecukupan dalam hadits ini," adalah terjadinya sesuatu yang 
mendorong kebutuhan primer, seperti makan ketika lapar yang tidak bisa 
ditahan, menutup aurat, dan kebutuhan sesuatu yang bisa menghindarkan 
mudharat terhadap diri sendiri. Maka, apapun yang caranya seperti ini 
maka tidak boleh diprioritaskan, bahkan haram. Karena jika diprioritaskan, 
maka akan berdampak pada kebinasaan dirinya atau membahayakan, arau 
menyingkapkan aibnya. Sebab memperhatikan haknya lebih utama dalam 
segala kondisi. Lalu jika kewajiban-kewajiban ini telah terpenuhi, maka 
boleh mengutamakan orang lain, dan shadagahnya adalah yang lebih utama, 
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dikarenakan (ia melakukan itu) dalam kondisi yang sulit. Maka dengan ini, 
hilanglah kontradiksi antara beberapa dalil tersebut, iyu Atuh." Dan dalam 
prespektif pendapat Ibnu Hajar ini, maka dapat menjadi jelas substansi 
pendapat Umar Radhiyailahn Anhu, “Tapi, bershadagahlah, dan tahanlah 
(sebagian hartamu).” 

Sesungguhnya penjelasan tersebut hanya memfokuskan dampak 
negatif ketika seseorang mengeluarkan semua hartanya dalam kebutuhan 
konsumsinya, dan tidak memaparkan dampak negatif jika ia melakukan itu 
untuk memenuhi keinginan pengembangannya. Padahal telah dimaklumi, 
bahwa penyisaan seseorang sebagian hartanya merupakan salah satu cara yang 
akan membantunya dalam melakukan kegiatan ekonomi, karena dia dapat 
memanfiatkan hasilnya: mensfkahkan sebagian darinya untuk keluarga, 
dan bersedekah kepada orang lain. Sedangkan jika seseorang mengeluarkan 
semua hartanya akan menyebabkan ia menjadi penganggur, dan tidak mampu 
mencukupi dirinya dan orang yang wajib ia nafkahi, apalagi bersedekah 
kepada orang lain. 

Pada sisi lain, bahwa larangan Umar Radiju/labu rbu menyedekahkan 
seluruh harta itu sesuai dengan seruan untuk menyimpan dan mengivestasikan 
harta. Scbab, shadagah -pada umumnya- diperuntukkan untuk orang-orang 
miskin, sedangkan orang-orang miskin cenderung konsumtif, sehingga 
dampak menyedekahkan semua harta adalah bertambahnya konsumsi 
terhadap simpanan dan investasi. 

Boleh jadi, pendapat tersebut disanggah dengan mengatakan, 
bahwa bertambahnya kansumsi herarti bertambahnya permintaan, yang 
selanjutnya akan menyebabkan naiknya harga, schingga akan berdampak 
pada bertambahnya produksi. Akan tetapi seyogianya diketahui, bahwa 
bertambahnya konsumsi orang-orang yang disedekahi dalam kondisi 
disedekahkannya semua harta itu akan disertai menurunnya konsumsi 
pemilik harta dan konsumsi orang-orang yang menjadi kewajiban nafkahnys, 
di samping keterhalangannya dari kesempatan mengembangkan harta 
tersebut. Hal ini berbeda dengan menginfakkan sebagian harta seperti 
mengeluarkan zakat, dan shadagah-shadagah sunnah dengan sebagian harta, 
maka dia memiliki dampak pengembangan harta dan dampak sosial yang 
besar, diantaranya: motivasi para pemilik harta untuk mengembangkan harta 
mereka, sehingga mereka mengeluarkan zakat dan shadagah yang lain dari 
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pengembangan harta mereka, di samping pengaruhnya dalam bertambahnya 
bentuk konsumsi, meningkatnya permintaan, lalu naiknya harga. Hingga 
demikian itu menjadi dorongan lain terhadap bertambahnya produksi. 
Sesungguhnya penyelesaian tersebut mengharuskan kondisi yang wajar. 
Sebab terkadang kemaslahatan justru terletak dalam menshadayahkan semua 
harta, seperti dalam keadaan bencana kelaparan, tercampaknya manusia 
kepada kebinasaan, dan lain-lain, yang menjadikan sumber-sumber baitul 
mal tidak mampu melaksanakannya. Sebab, melindungi nyawa didahulukan 
atas melindungi harta, sebagaimana dimaklumi dalam tujuan-tujuan syariah. 


d. Kaidah Sosial 


Yang dimaksudkan kaidah ini adalah mengetahui faktor-faktor sosial 
yang berpengaruh dalam kuantitas dan kualitas konsumsi, dimana yang 
terpenting di antaranya dapat kami sebutkan sebagai berikut: 


Pertama: Umat 


Sesungguhnya saling keterkaitan dan saling sepenanggungan merupakan 
salah satu ciri dasar umat Islam, baik individu maupun kelompok. Dalilnya 
adalah sabda 1 Shallallahu Alaihi nu Sallam, 





"Perumpamaan orangarang yang beriman dalam saling mencintai dan saling kasih 





sayang di antara mereka 





lalah seperii catu tubuh, yang jika satu anggota dat 





mengeluh, seluruh anggota tubuh yang batunya begadang dan dertam.”" 
Juga dalam sabdanya, 
“Bukanlah orang mukmin itu urung yang kenyang, sementara tetangyanya lapar,” 
Salah satu konsekwensi ikatan keimanan tersebut adalah bahwa konsumen 
muslim memperhatikan kondisi umatnya, schingga dia tidak memperluas 
kualitas dan kuanitas konsumsi pribadinya, sementara kaum muslimin, terutama 
tetangganya, tidak mendapatkan kebutuhan-kebutuhan primer mereka. 
Sesungguhnya kaidah ini mendapat perhatian dalam fikih ckonomi 
Umar Radhiyaliahm Anhu. Di antara bukti hal itu adalah sebagai berikut: 
1. Umar Radhiyallahu Anbu memulai pada dirinya sendiri dengan cara men- 
gaitkan perilaku konsumtifnya dengan kondisi kaum muslimin. Karena 
itu, ketika manusia mengalami paceklik pada masanya, beliau “bernadzar 
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tidak makan keju dan susu hingga manusia hidup (tidak mati kelaparan)” 
Dan jika sampai kepadanya bahwa suatu daerah kaum muslimin mengalami 
harga mahal, maka beliau menurunkan dirinya pada kadar yang sampai 
kepadanya, dan berkata, “Bagaimana mungkin mereka mendapatkan 
kepedulian dariku, jika tidak menimpaku apa yang menimpa mereka.” 
Dan, beliau memperberat dirinya dengan mengkonsumsi roti gandum. 
Hingga pada suatu hari perutnya keroncongan, maka beliau berkata, “Itu 
dia yang kamu tahu, di mana penduduk Madinah hidup seperti itu” 

2. Umar Rudiiyailalu Anu selalu mendidik rakyatnya peduli terhadap orang- 
orang yang membutuhkan, dan memperingatkan untuk tidak mengabaikan 
hak-hak mereka dalam harta. Beliau berkata, “Demi Allah, aku melihat 
kamu akan menjadikan rizki yang diberikan Allah kepadamu untuk perut 
dan tubuh kamu, tapi kamu membiarkan para janda, anak-anak yatim, 
dan orangorang miskin” 

. Ketika Umar Kadhiyalahu Anlu melihat Ahnaf memakai baju yang dibelinya 
seharga dua belas dirham, maka beliau berkata kepadanya, “Apakah tidak 
bisa kurang dari itu, dan yang selebihnya kau tempatkan untuk sesuatu 
yang dibutuhkan seorang muslim?! Hitunglah dan letakkanlah kelebihan 
pada tempatnya, niscaya menguntungkan dirimu dan hartamu, dan jan- 
ganlah berlchihan, karena akan merugikan dirimu dan hartamu." 

- Pada suatu hari dalam tahun Ramadah (musim peceklik), Umar Radhijat- 
lahu Anbu melihat semangka di tangan salah satu putranya yang masih 
kecil, maka beliau berkata, “Bagus, bagus, wahai putra Amirul Mukminin! 
Kamu makan buah-buahan, sementara umat Muhammad Salfalluhu Alaihi 
na Sallam pada kurus karena kelaparan?!” Maka anak kecil tersebut keluar 
berlari seraya menangis, Lalu beliau pun mendiamkannya ketika beliau 
bertanya tentang semangka itu, dan orang-orang mengatakan, bahwa dia 
membeli semangka itu dengan segenggam biji kurma! 

3. Umar Rudbiyallahu Anu tidak hanya membarasi sikapnya dalam masalah 
ini pada pengarahan individu secara suka rela. Bahkan ketika kelaparan 
menimpa kaum muslimin pada tahun Ramadah, beliau ingin memasuk- 
kan kepada setiap keluarga kaum muslimin yang mampu seperti jumlah 
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mereka dari orang-orang yang tidak mendapatkan apa yang mereka ma 
agar mereka membagikan makanan yang mercka miliki bagi mercka, Akan 
tetapi kemudian Allah Tu'ule mengangkat kelaparan dari mereka, hingga 
menjadi mudahlah urusan umat." 


an, 





Kedua: Keteladanan 


Umar Rerdliyatluhu Anhu selalu melakukan pengawasan perilaku konsumsi 
terhadap para individu yang menjadi panutan umat agar tidak menyeleweng 
1 penyelewengan dalam umat karena 





pola konsumsi mereka, schingga terja 
mengikuti mereka. Dan, beliau melarang orang-orang yang menjadi teladan 
tersebut terhadap apa yang tidak beliau larang terhadap selain mereka. Sebagai 
contoh, bahwa beliau menetapkan kepada para pejabat negara agar tidak 
berlebihan dalam makanan, kendaraan, pakaian, dan barang-barang konsumuf 
lainnya, dan melarang mereka dari sebagian barang konsumtif, Sebagai 
buktinya adalah riwayat yang mengatakan bahwa, “ika Umar KadhiyaMlabu 
Anku menugaskan para gubernur ke suatu daerah, maka beliau mensyaratkan 
mereka tidak naik kuda tarik, tidak makan roti yang bagus, dan tidak memakai 
baju halus." Nampaknya, di antara sebab demikian itu adalah, bahwa mereka 
sebagai panutan bagi rakyat, yang perilaku konsumsi mereka akan berpengaruh 











terhadap rakyat mereka. Demikian itu seperti nampak dalam perkataan Umar 
Radhiyullahu Anhu, “Rakyat cenderung mengikuti apa yang dilakukan pemimpin, 
jika dia bermewah-mcwahan dalam konsumsi, maka mereka akan melakukan 
hal yang sama karena mengikuti.” Dan, Umar Radhiallahu Anu menulis surat 





kepada gubernurnya di Basrah, Abu Musa Al-Asy'ari dengan mengatakan, 
“Arun ba lu, bahwa sesungguhnya pemimpin yang paling bahagia adalah yang 
rakyatnya bahagia disebabkan dia, dan pemimpian yang paling celaka adalah 
yang rakyatnya sengsara disebabkan dia: maka hindarilah penyelewengan yang 
akan menyebabkan para pegawaimu akan menyeloweng." 

Pada sisi lain, bahwasanya Umar Rudhiyullahe Anbu melarang para 
sahabat senior yang menjadi teladan -meskipun mereka bukan sebagai pejabat 
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negara- dari sebagian hal yang mubah, yang boleh jadi tidak jelas bagi orang- 





Orang awam. Sebagai contoh demikian itu, bahwa beliau melihat Thalhah 
bin Ubaidullah berihram memakai baju berwarna, maka beliau berkata 
kepadanya, “Mengapa memakai baju berwarna seperti ini, wahai Thalhah?” 
Ta menjawab, “Sesungguhnya dia dicelup dengan warna merah!” Maka Umar 
berkata, “Wahai para sahabat, sesungguhnya kalian adalah para pemimpin 
yang menjadi teladan. Jika orang yang bodoh melihat baju ini, niscaya dia 
akan mengatakan bahwa Thalhah bin Ubaidullah memakai baju herwarna 
dalam ihram. Karena itu, janganlah kalian, wahai para sahabat, memak 


sesuatu pun dari baju yang berwarna seperti ini!" 








Ketiga: Tidak Membahayakan Orang Lain 

Seorang muslim wajib menjauhi perilaku konsumtif yang mendatangkan 
mudharat terhadap orang lain, baik secara langsung maupun tidak, terlebih 
jika bermudharat bagi banyak orang. 








1 


Sesungguhnya Umar Kudirtatufm /Infu tidak memperbolehkan melakukan 
hal-hal yang mendatangkan mudharat terhadap siapa pun. Di mana sikap 
beliau dalam hal ini sebagai ungkapan kaidah ushul fikih. “Kemudharatan 
harus dihilangkan.” Di antara contoh sikap beliau dalam hal ini adalah 
seperti disebutkan dalam riwayat dari Yazid yang mengatakan, “Bahwa orang 
yang pertama membangun rumah loteng di Mesir adalah Kharijah bin 
Hudzafah. Ketika hal tersebut sampai kepada Umar bin Al-Khathab, maka 
beliau menulis surat kepada “Amr bin "Ash, gubernur Mesir, yang isinya: 





“Assalamu alaikum. 


Sesungguhnya telah sampai kepadaku bahwasanya Kharijah bin Hudgtah 
membangun rumah loteng, Sungguh Kharijah itu ingin melihat anrat 








tentangganya, Karena itn, jika datang kepadamu suratkn ini, bancurkanlah 


rumah tersebut. 


Wassalam." 
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Sesungguhnya kaidah sosial bagi konsumsi -sesuai pemahaman di atas- 
sangat asing dalam kajian ckonomi konvensional. Sebab, kajian-kajian terscbut 
berdasarkan sikap individualisme, baik produsen maupun konsumen, yang 
menilai bahwa manusia secara tabiatnya egois, yang perilakunya mengarah 
pada kemaslahatan individu sernata. Karena itu, kaedah sosial ini dijauhkan 
dari kajian tersebut. Akan tetapi dengan dirasakannya oleh banyak orang 
di Barat tentang kesalahan teori mereka tersebut, maka mereka menyerukan 
keharusan mencakupnya undang-undang sistem perekonomian internasional 
yang baru definisi konsumsi yang di dalamnya mencakup program besar bagi 
pembaruan sosial: sehingga dengan pemahaman yang luas tersebut dapat 
menghadapi pendapat yang tersebar di dalam masyarakat bahwa konsumsi 
sebagai pemenuhan egoisme terhadap kesenangan dengan tanpa batas.!! 


€ Kaidah Lingkungan 

Yang dimaksudkan lingkungan di sini adalah bumi dan apa saja yang 
terdapat padanya. Lingkungan ini memiliki pengaruh besar dalam perilaku 
konsumsi. Karena itu, sering terjadi perubahan pola konsumsi karena 
mengikuti perubahan lingkungan, dan faktor-faktor yang mempengaruhi 
pola konsumsi tersebut bisa bersifat materi maupun non materi. 

Dalam fikih ekonomi Umar RadhiyaMahe Anbu terdapat riwayat-riwayat 
yang menunjukkan perhatian tentang pengaruh lingkungan terhadap pola 
konsumsi bagi seorang muslim, baik dalam kuantitas maupun kualitas! Di 
antaranya adalah sebagai berikut: 
| Ketika Umar Radhiyailahm Anbu datang ke Syam, penduduk Syam men- 
gadukan kepadanya tentang wabah bumi dan beratnya wabah tersebut, 
maka beliau memerintahkan meminum madu, Mereka menjawab, “Madu 
tidak membuat kita menjadi baik." Lalu sebagian orang di daerah tersebut 
mengisyaratkan kepadanya dengan lx, maka beliau menyetujui hal itu, 
dan memerintahkan mereka untuk meminumnya! 

Abu Musa Al-Asy'ari datang dalam rombongan dari Basrah kepada Umar 
Radhiyallahn Arjut, lalu mereka menyampaikan pembicaraan kepadanya agar 


w 
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menctapkan untuk mereka dari baitul mal makanan yang akan mereka 
konsumsi. Maka Umar Radhiallahu Anhu berkata kepada mereka, “Wahai 
para pemimpin! Apakah kamu ridha bagi dirimu apa yang aku ridha bagi 
diriku?!” Mereka menjawab, “Wahai Amirul Mukminin! Sesungguhnya Ma- 
dinah adalah daerah yang penghidupannya keras. Kami melihat makanan 
engkau tidak disukai, dan tidak dimakan. Sementara kami berada di bumi 
yang subur. Pemimpin kami didatangi, dan dimakan makanannya.” Maka 
beliau menunduk sejenak, kemudian mengangkat kepalanya, lalu berkata 


kepada Abu Musa, “Ya! Sesungguhnya aku telah menetapkan kepadamu 
1 








dalam setiap hari dari baitul mal dua kambing dan dua karung gandum. 
. Di antara yang menunjukkan pengaruh lingkungan dalam pola konsumsi, 
bahwa Umar Rudhhi, 


» 


ilahn Anhu melilrat urgensi keberadaan sebagian 
makanan bagi orang-orang Arab yang berperang di daerah-daerah taklukan, 
agar kondisi dan kekuaran badan mereka membaik. Sebagai bukti adalah 
pertanyaan Umar kepada salah seorang utusan -yang datang kepadanya dari 
daerah perang- tentang kondisi para mujahidin seraya berkata, “Bagaimana 
daging di lingkungan mereka?! Sebab, daging ibarat 'pohon'nya bangsa 





Arab, dan orang Arab (idak layak melainkan dengan 'pohon' mereka 
4. Di antara contoh faktor non materil lingkungan yang berpengaruh dalam 
pola konsumtif adalah riwayat yang menyatakan, bahwa ketika Umar 
datang Syam disambut oleh Mu'awiyah dengan pawai besar dan megah, 
maka Umar menegurnya dalam hal tersebut, dan bertanya tentang se- 
babnya! Mu'awiyah menjawab, “Kami berada di bumi yang di dalamnya 
banyak intelcien musuh. Maka, kami harus menampakkan kemuliaan 
Sultan hingga membuat mereka gentar. Tapi, jika engkau melarangku, aku 
akan menghenrikannya." Maka Umar berkata, “Sungguh jika yang kamu 
katakan benar, maka itu adalah pendapat yang brilian. Dan jika salah, 
maka merupakan tipu daya yang santun.” Mu'awiyah berkata, “Maka 
perintahkanlah kepadaku!” Umar menjawab, “Aku tidak memerintahkan 
kepadamu, dan aku tidak melarang kamu.” 
AlOarafi berkata, “Sesungguhnya Umar bin Al-Khatthab makan roti 
gandum, dan menetapkan kepada gubernurnya separuh kambing, adalah 
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karena pengetahuan beliau bahwa bila kebutuhan yang untuk dirinya 
dikerjakan oleh yang selainnya, niscaya ia menjadi hina di dalarn jiwa manusia, 
dan mereka tidak akan menghormatinya serta cenderung akan menyalahinya, 
maka beliau perlu menetapkan kepada orang lain bentuk yang lain yang 
akan menjaga sistem. Karena itu, ketika beliau datang ke Syam mendapatkan 
Mu'awiyah bin Abi Sulyan mengambil pengawal, menaiki kendaaran 
mewah, memakai pakaian indah, dan mengikuti apa yang ditempuh oleh 
Para raja-raja, maka beliau bertanya kepadanya tentang hal tersebut. Dan 
Mu'awiyah berkata, “Sesungguhnya kami berada di wilayah, yang di dalamnya 
membutuhkan ini! Lalu beliau berkata kepadanya, “Aku tidak memerintahkan 
kepadamu, dan aku tidak melarang kamu!” Artinya, kamu lebih mengetahui 
tentang kondisimu: apakah kamu memerlukan hal ini, dan barangnya ada, 
ataukah tidak membutuhkan kepadanya. Demikian itu menunjukkan dari 
Umar dan yang lainnya, bahwa kondisi para pemimpin dan para pemegang 
urusan rakyat berbeda disebabkan perbedaan kota, masa, dan keadaan. 











Sedangkan Al'Aggad mengomentari hal tersebut dengan mengatakan, 
“Adapun kewibawaan, maka barangsiapa yang di antara para pejabat 
membutuhkan penampilan di dalamnya, maka Umar tidak melarangnya, 
dan juga tidak mewajibkannya untuk mengikuti dirinya dalam kemiskinan 
dan kesempitannya. Maka, baginya dari demikian itu adalah apa yang sesuai 
dengan tuntutan kemaslahatan negara, di mana saja berada." 


f. Larangan Mengikuti dan Meniru 

Adapun yang dimaksudkan dengan larangan mengikuti dan meniru 
dalam fikih ekonomi Umar Radhpallahu Arbu adalah dilarangnya seorang 
muslim mengikuti pola konsumtif yang buruk, baik pola tersebut bagi kaum 
muslimin maupun bagi orang-orang kafir. Di antara yang berkaitan dengan 
hal itu adalah perilaku hedonis dan konsumulf. Kajian tentang tema ini akan 
dikelompokkan ke dalam dua bagian, yaitu: (1) Mengikuti dan meniru, dan 
(2) Konsumsi lahiriah. 
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Pertama: Mengikuti dan Meniru 


Pada masa sekarang ini, kita menyaksikan perluasan yang besar dalam 
bidang promosi dan iklan, terutama dalam pengaruhnya terhadap kekctapan 
konsumen dan pilihannya, yaitu dengan membuka jangkauan konsumsi 
yang baru, keinginan yang beragam, dan dorongan mengikuti dan meniru 
orang lain. Ini bila ditinjau dari sisi sosial, tanpa memandang sisi moral dan 
kemampuan material. Sebab seorang ckonom Barat telah melakukan kajian 
tentang hal ini dan mendapatkan bahwa konsumsi individu -dalam era 
sekarang: tidak berkaitan pada seleranya, Akan tetapi pengambilan ketetapan- 
ketetapan konsumrifnya di bawah pengaruh selera yang beragam. Dan itu 
dinamakan dengan “Konsep Intervensi Antar-selera”."! 

Pada sisi lain, bahwa kerelaan seseorang terhadap tingkat konsumsinya 
terpengaruh oleh perbandingan tingkatan tersebut dengan apa yang dimiliki 
orang lain, dan upayanya untuk merealisasikan pusat kemasyarakatan 
yang sesuai lingkungan sosial di mana dia hidup di dalamnya”! Hingga 
hal itu mengakibatkan tersebarnya kebiasaan mengikuti dan meniru dalam 
masyarakat, seperti fenomena peniruan orang-orang miskin terhadap orang- 
orang kaya, dan mengikuri polupala kansurnrif yang buruk, sehingga itu 
kemudian mengakibatkan dampak-dampak ekonomi yang berbahaya! 

Sesungguhnya Umar Radhiya'lahu Anhu mengerti pengaruh pola taklid 
dan meniru dalam pola konsumsi ini, Karena itu, beliau berupaya dengan 
kuat untuk mencegah keterpengaruhan kaum muslimin dengan pola-pola 
konsumtif yang buruk. Di antara yang terpenting tentang hal tersebut dalam 
fikih ckonomi Umar Rudy: ju dapat kita ketahui dalam tiga hal, yaitu: 
(1) Mengikuti dan meniru pola konsumsi dalam masyarakat Islam, 

(2) Mengikuti dan meniru pola konsumsi masyarakat kafir, 
(3) Larangan selalu bersenang-senang. 
1. Mengikuti dan Meniru Pola Konsumsi dalam Masyarakat Islam"! 

Terdapat pola-pola konsumsi yang buruk pada sebagian individu di dalam 
masyarakat muslim, dan seringkali pola-pola demikian itu berpindah kepada 
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orang lain melalui proses peniruan, dan Umar Rudhijullutu-Antw mengkhawatir- 
kan kaum muslimin dari keterpegaruhan dengan pola-pola konsumsi yang 
buruk. Karena itu, beliau mengambil beberapa cara yang dapat menghindarkan 
kaum muslimin dari hal tersebut. Di antara contohnya, bahwa beliau melarang 
kaum muslimin melintasi para pemilik jamuan makanan, dan beliau berkata, 
“Wahai manusia! Janganlah kamu melintasi para pemilik jamuan makanan. 
Sungguh seleramu adalah daging. Tapi, hendaklah sesekali dengan daging, 
sesekali dengan keju, sesekali dengan zaitun, dan sesekali dengan garam." 

Nampaknya, bahwa yang dimaksudkan larangan ini adalah agar mereka 
tidak terpengaruh dengan melihat apa yang terdapat di meja makan berupa 
aneka jenis makanan, sehingga itu mendorong mereka untuk mengikuti dan 
meniru pola tersebut. 

Di atara riwayat lain yang juga berkaitan dengan hal tersebut, bahwa 
llihu Anim untuk membuatkan 





Hurmuzan?! meminta izin Umar Radhi 
makanan bagi kaum muslimin, seraya berkata, “Sesungguhnya aku khawatir 
bila kamu tidak bisa." “Tidak,” jawab Umar. Ia berkata, “Kalau begitu, untuk 
selain kamu!” Lalu dia membuat makanan untuk kaum muslimin dari yang 
manis dan yang asam. Kemudian dia datang kepada Umar seraya mengatakan, 
“Aku telah rampung.” Kemudian dia berjalan, sedangkan Umar berdiri di 
tengah-tengah masjid, lalu dia berkata, Wahai kaum muslimin, aku adalah 
utusan Hurmuzan kepadamu.” Maka kaum muslimin mengikutinya. Ketika 
dia sampai ke pintu, Umar berkata kepada kaum muslimin, “Tetap di tempat 
kalian!” Kemudian beliau masuk dan berkata Ilurmuzan, “Tunjukkan kepadaku 
apa yang telah kamu buat,” Lalu beliau menyerukan untuk diambilkan 


hamparan dari kulit, dan berkata, “Tuangkanlah semua ini padanya.” Dan 
1 ynag lain. Maka 








mereka mencampurkan sebagian makanan kepada sebay 
Hlurmuzan berkata, “Sungguh kamu merusakkannya! Ini manis, dan itu 
asam!” Umar berkata, “Kamu ingin merusak kaum muslimin!” Kemudian 
beliau mengizinkan kaum muslimin: maka mereka pun masuk lalu makan." 
2. Mengikuti dan Meniru Pola Konsumsi Mayarakat Kafir 

Ini jauh lebih riskan daripada yang sebelumnya. Sebab yang sebelumnya 
-pada umumnya: terjadi dalam sisi konsumsi yang berlebihan dan 
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pemborosan, peniruan orang miskin terhadap gaya hidup orang kaya, dan 

lain-lain. Sedangkan teklid dan mengikuti pola-pola konsumsi masyarakat 

kafir, di samping berdampak mudharat terhadap masalah ekonomi, juga 
mudharat terhadap akidah, akhlak dan kemandirian umat. Karena itu sikap 

Umar terhadap taklid ini sangat keras. Di antara contoh hal tersebut adalah 

sebagai berikut: 

. Suwaid bin Ghafalah berkata, “Ketika kami telah selesai mengikuti perang 
Yarmuk, kami disambut Umar, dan kami membawa jubah dan sutra. Lalu 
beliau memerintahkan (kaum muslimin untuk melempari), hingga kami 
dilempari dengan batu. Kami berkata, 'Apa yang telah sampai kepadanya 
tentang kami? Lalu kami melepas baju kami, dan kami mengatakan, 
“Beliau tidak menyukai baju kami." Lalu ketika menyambut kami, beliau 
memberikan ucapan selamat kepada kami, 
nya kamu datang kepadaku dengan memakai baju orangorang musyrik” 
Dalam riwayat lain disebutkan tambahan redaksi, “Maka janganlah kamu 
menyerupai mereka dalam pakaian mereka, karena itu untuk mereka di 
dunia, dan untuk kamu di akhirat.” 

. Umar Radhiyallihu Anlw mengirimkan surat kepada mujahidin dan melar- 

ang keras mereka mengikuti pola konsumsi orang-orang kafir, yang isinya: 

“Jauhilah bersenang-senang, pakaian orang-orang musyrik, dan baju sutra.” 

Dalam riwayat lain disebutkan, “Hindarilah akhlak bangsa asing, dekat 

dengan orang-orang yang angkuh, mengangkat salib di depan dada, dan 

duduk di perjamuan yang terdapat minum khamar.” 

Diriwayatkan bahwa Umar Radtiyallahu Anbw menolak undangan seorang 

pembesar penduduk Syam, dan beliau mengatakan, “Sesungguhnya kami 

tidak masuk gereja kamu dikarenakan patung-patung yang terdapat di 

dalamnya.” 

4. Ketika kaum muslimin membawa Hurmuzan ke Madinah, mereka mem- 
persiapkan sambutan untuknya, lalu memakaikan kepadanya busana yang 
dikenakannya berupa sutra dan emas yang dihiasi permata dan berlian. 
Lalu ketika dia masuk Madinah, manusia berkumpul padanya dan selalu 
memandangnya kekaguman. Maka ketika Umar Radpivallah Anhu melihat- 
nya, beliau berkata, “Aku mohon perlindungan kepada Allah dari neraka, 
dan aku mohon pertolongan kepada Allah." Kemudian beliau berkata, 





emudian berkata, “Sesungguh- 
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“Segala puji bagi Allah yang telah menistakan orang ini dan para kro- 
ninya. Wahai kaum muslimin! Berpegang teguhlah kamu kepada agama 
ini, laksanakanlah petunjuk Nabi kamu, dan janganlah sekali-kali kamu 
terpedaya oleh dunia, karena sesungguhnya dia akan sirna." Lalu para duta 
berkata kepadanya, “Ini adalah Raja Al-Ahwaz, maka berbicaralah kamu 
kepadanya! Umar berkata, “Tidak, hingga tidak tersisa sesuatu pun dari 
perhiasannya!" Maka mereka pun melakukan apa yang diperintahkannya, 
dan memakaikan kepadanya haju yang kasar."! 

Sesungguhnya Umar Radhiyaluh Anju ketika melihat Hurmuzan dan 
perhiasan yang dipakainya, serta melihat berkumpulnya manusia di sekitarnya 
dan kekaguman mereka terhadap penampilan indahnya, maka beliau ingin 
mengingatkan mereka bahwa apa yang mereka lihat tidak lain hanyalah 
kesenangan kehidupan dunia, dan bahwasanya kesenangan yang abadi dan 
kebahagiaan di dunia dan akhirat hanya didapatkan dengan berpegang 
teguh kepada agama ini dan mengikut petunjuk Nabi. Itu semua adalah 
agar mereka tidak terpedaya terhadap apa yang mereka lihat. Sesungguhnya 
dalam sikap Umar ini terdapat peringatan bagi orang-orang yang beriman 
dengan pengarahan Rabbani dalam firman Allah Tu uli, 
an kedua matamu kepada apa yang telah Kami berikan 
ja untuk Kami 


“Dan janganlah kamut 








kepada yolongan-yoloman dari mereka, sebagai bunga kebidhgyan din 





cabai mere: 

kekal, 

Artinya, janganlah kamu tujukan kedua matamu karena kagum dan 
mengulang-ulang dalam memandang -karena menganggap baik- kepada 
kondisi dunia dan kondisi orang-orang yang bersenang-senang dengan 
4 makanan dan minuman yang lezat, 


4 dengannya. Dan karunia Tuhan kamu adalah lebih baik dan lebih 


apa yang terdapat di dalamnya 
pakaian yang mewah, rumah yang megah, dan lain-lain. Sebab demikian 


| 








itu semua hanyalah perhiasan yang akan sirna dan kenikmatan yang akan 





hilang, yang dijadikan Allah sebagi fitnah dan ujian bagi manusia. Karena 
itu, sebagian ulama memperberat wajibnya menundukkan pandangan mata 
dari bangunan orang-orang zhalim, dan perbekalan orang-orang fasik dalam 
pakaian, kendaraan, dan lain-lain. Sebab, mereka menjadikan hal-hal tersebut 


untuk mata yang memandang. Maka, orang yang mengarahkan pandangan 
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kepadanya berarti memberikan hasil kepada tujuan mereka, dan seperti 
orang yang terpedaya kepada mereka dalam membuatnya." Jika demikian itu 
(diberlakukan) dalam mengarahkan pandangan kedua mara, lalu bagaimana 
dangan orang yang hatinya terkait dengan dunia dan para pemiliknya, serta 
mengikuti carawara hidup dan pola-pola kehidupan mereka?! 
Sesungguhnya umat Islam pada hari ini sangat membutuhkan 
pengamalan terhadap tuntutan pengarahan Rabbani tersebut, dan mendidik 
individu-individunya terhadap demikian itu, sehingga mereka tidak menjadi 
korban tayangan media-media informasi internasional tentang gemerlap 
kehidupan dunia, dan apa yang disebarluaskan oleh promosi dan iklan dalam 
upaya melariskan banyak produk-produk yang menghancurkan akidah dan 
akhlak. Maka mengikuti yang demikian itu, baik di layar telivisi, melalui 





siaran radio, maupun sarana-sarana komunikasi yang lainnya, adalah sebagai 
bentuk pengarahan mata kepada dunia dan hiasannya, yang akan menyeret 
pada kekaguman dan tenggelam di dalamnya. 

Sesungguhnya dampak-dampak yang telah disebutkan di atas menjelaskan 
kedalaman pemahaman Umar Rudhiyullahu Anbu tentang dampak-dampak 
buruk karena mengikuti pola-pola konsumtif orang-orang kafir. Dan, bahwa 
dampak-dampak tersebut tidak hanya terbatas pada bidang ckanomi, namun juga 
mencakup akidah, akhlak dan sosial. Juga menyeret kepada taklid dan mengikut. 





Sesungguhnya umat Islam tidak mungkin mengetahui jalan kemandirian- 
nya dan melepaskan belenggu taklid yang melilitnya, selama mereka membangun 
pola hidup mereka seperti pola Barat, baik dalam bidang ekonomi, sosial, dan 
yang lainnya, dan tidak seyogianya meremehkan sesuatu pun dari hal tersebut. 
Sebagai contoh, bahwa larangan Umar tentang pakaian orang-orang kafir adalah 
tidak berarti hanya perubahan bentuk yang tidak ada pengaruh baginya, namun 
juga mengandung subransi yang penting. Sebab, mengikuti dalam gaya lahiriah 
menyebabkan keserasian dan kesebentukan antara orangorang yang menyerupai, 
yang mengarah kepada kesesuaian dalam akhlak dan perbuatan. Ini adalah 
perkara yang bisa dirasakan secara nyata! Sebab, orang yang memakai baju 
ulama akan mendapatkan dalam dirinya perasaan sebagai bagian dari mercka. 
Dan, orang yang memakai baju tentara -umpamanya- akan merasakan dalam 
dirinya perilaku seperti perilaku mereka, dan tabiatnya menuntut demikian itu! 
Sebagaimana hal itu juga memiliki dampak-dampak buruk yang besar terhadap 
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ekonomi umat. Sebab dalam mengikuti pola-pola konsumsi orang-orang kafir 
terdapat nilai dorongan terhadap produk-produk mereka, dan menghancurkan 
ekonomi umat, dan apa yang terdapat di dalamnya tentang kegiatan-kegiatan 
pertanian, industri, dan yang lainnya, dimana dampak demikian adalah 
penghancuran pilar-pilar umat dalam bidang akidah, akhlak, ekonomi, dan 
yang lainnya, dan membentuk umat yang konsumufdan selalu mengekor."! 

3. Larangan Selalu Bersenang-senang (Hedonis) 

Sesungguhnya selalu bersenang-senang, dan mengikuti pola-pola 
konsumtif yang mengarah kepadanya akan menjadikan nafsu terbiasa dalam 
menyenanginya dan bergantung kepadanya, sehingga sulit melepaskan nafsu 
dari kebiasaannya dalam bersenangsenang dan bersuka ria. 





Dalam masa kontemporer ini, alat informasi Barat telah menciptakan 
masyarakat konsumtif yang rakus, dan tidak mampu menyapih masyarakat 
tersebut dari kebiasaannya tentang pola-pola konsumtif. Dan, karena 
besarnya ketergantungan manusia terhadap sesuatu yang menjadi kebiasaan 
mereka centang kesejahteraan ekonomi, kita dapatkan mereka sabar terhadap 
kerusakan dan penindasan, namun mereka tidak sabar mengemban kondisi 
perekonomian yang menuntut perubahan kebiasaan mereka tentang 
keleluasaan dalam konsumsi. Sebagai bukti terbaik atas itu adalah apa yang 
telah direkam oleh sejarah tentang gejolak rakyat dan fenomena demonstrasi 
dalam menolak sesuatu yang menjadi tuntutan kondisi tertentu tentang 
kesulitan penghidupan dan sederhana dalam pembelanjaan, dimana peristiwa 
itu berdampak pada jatuhnya banyak korban! 





Sesungguhnya Umar Rudbiyallahu Anbu mengerti tentang dampak- 
dampak buruk karena selalu bersenang-senang. Karena itu beliau menyerukan 
kaum muslimin untuk meninggalkan bersenang-senang, dan membiasakan 
pola hidup sederhana, agar mereka selalu dalam kesiapan untuk mengemban 
seluruh kondisi dan keadaan, Dalam hal ini beliau berkata, “Hiduplah 
sederhana, karena sesungguhnya kenikmatan itu tidak abadi.” 

Berikur ini akan kami sebutkan beberapa contoh perkataan Umar 
Radliyalluhu Arlm dan sikapnya dalam melarang selalu bersenang-senang: 

1. Umar Radhnaltuhw Anhu mengulang-ulang peringatan agar tidak sclalu 
bersenang-senang, dan beliau mengirim surat kepada para gubcrnurnya, 
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“Hindarilah bersenang-senang, pakaian orang-orang wjum, dan hiduplah 
sederhana.""! 

2. Umar Radhizallihe Anu melarang umat dari selalu makan daging, dan 
disampaikannya di atas mimbar, “Janganlah kamu makan daging -seraya 
mengeraskan suaranya-, karena sesungguhnya kecanduan daging seperti 
kecanduan khamar. 








3. Dari Maimun bin Mahran, bahwa seseorang dari kaum Anshar melewati 
Umar bin Al-Khathab dan dia menggantungkan daging, maka Umar 
berkata kepadanya, “Apa in?” Ia menjawab, “Daging keluargaku, wahai 
Amirul Mukminin.” Umar berkata, “Bagus!” Kemudian pada hari esoknya, 
dia melewati Umar dan membawa daging lagi, maka Umar berkata, “Apa 
ini?” Daging keluargaku!" Umar berkata, “Bagus!” Kemudian pada hari 
ketiga, dia melewati Umar dan membawa daging lagi, maka Umar berkata, 
“Apa ini?” Ia menjawab, “Daging keluargaku, wahai Amirul Mukminin!” 
Maka Umar memukul kepala orang tersebut dengan tongkatnya, kemudian 
naik mimbar lalu berkata, "Hindarilah dua hal yang merah: daging dan 
anggur. Sebab keduanya merusak agama dan merusak harta.” 

Sesungguhnya daging adalah raja lauk dan puncak kesenangan. Maka ha- 
rangsiapa yang terus mencrus memakannya, dia akan terbiasa dengannya 
dan tidak bisa sabar dari ketiadaannya, seperti orang yang kecanduang 
khamar, maka sulit sekali meninggalkannya! Karena itu, Umar Radhi- 
ulluhu Anbw melarang selalu makan daging karena khawatir akan lebih 
mengutamakan kesenangan dunia, selalu memenuhi selera, menuruti nafsu 
dalam segala bentuk kelezatan, melupakan akhirat dan menyambut dunia 
serta kesenangannya. Sebab tidak terdapat riwayat darinya bahwa beliau 
mengharamkan sesuatu yang dihalalkan Allah Tu'afa atau melarang apa 
yang diperbolehkan oleh Allah Tar'uhas! 

. Di antara perkataan Umar Rudjiyafluhu Anbu dalam melarang selalu ber- 


» 





senang-senang adalah, “Hindarilah banyak mandi, banyak menggunakan 
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obat penghilang bulu, dan menginjak permadani: karena sesungguhnya 
hamba-hamb3 Allah itu bukanlah orang-orang yang bersenang-senang.” 
Di antara ri 





ayat yang menunjukkan ketidaksukaan Umar Kedfiyallahu 
Anru terhadap membiasakan hidup enak, bahwa beliau melihat Yazid bin 
Abi Sufyan terbuka perutnya dan terlihat kulitnya yang bersih, maka beliau 
mengangkat tongkatnya kepada Yazid seraya berkata, “Apakah ini kulit orang 
kafir?” Lalu dikatakan kepadanya bahwa bumi Syam bagus untuk kehidupan, 
naka beliau diam.” 

Betapa butuhnya kaum muslimin pada hari ini untuk menerapkan 
politik Umar dalam menghadapi kebiasaan mercka yang selalu bersenang- 
senang dan tenggelam dalam kemewahan, yaitu dengan cara merubah 
pola konsumtif mereka secara terus menerus, sehingga mereka mampu 
menyesuaikan seriap kondisi dan keadaan. Sebab kekayaan tidak abadi, 








dan kesenangan hidup berubah-ubah, sehingga sulit bagi orang yang bisa 
tenggelam dalam kesenangan untuk mengemban hidup dalam kondisi yang 
berat, yang boleh saja terjadi secara mendadak, hila yang besar dan yang kecil, 
laki-laki dan perempuan, yang kaya dan yang menengah, tidak terbiasa hidup 
susah. Mengapa semuanya tidak belajar sabar dari sebagian makanan dan 
minuman beberapa hari dalam setiap bulan? Mengapa semua tidak sabar 
hidup tanpa AC selama beberapa dalam setiap bulan? Demikian pula dalam 





pakaian, kendaraan, dan lain-lain. 
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Kedua: Konsumsi Lahiriah 


Adapun yang dimaksud konsumsi lahiriah adalah konsumsi barang- 
barang yang memenuhi hasrat kebanggaan pribadi. Artinya, bahwa 
pemenuhan yang didapatkan konsumen dari barang-barang tersebut tidak 
berdasarkan sisi kemanfaatnya, namun dari kemampuannya menarik 
perhatian orang lain kepadanya." 

Sesungguhnya konsumsi untuk kebanggaan itu menyeleweng dari garis 
kebenaran. dan menjadikan konsumsi sebagai tujuan intrinsiknya. Dimana 
Islam melarang konsumsi karena ingin menonjol, dan melarang setiap 
pembelanjaan dengan tujuan kebanggaan, atau menampakan kebesaran, 
dan hal-hal lain yang menyebabkan semakin luasnya jurang pemisah antara 
orang kaya dan orang miksin. Di antara dalil yang menunjukkan demikian 
itu adalah sabda Nabi Shalhullahu Alaihi wa Sallam, 


“Makanlah dan minumlah dalam selain kebanggaan dan tidak berlebih lebihan”" 





Dan, dalam fikih ekonomi Umar Radhivaliahu Anbu terdapat beberapa 
sikap yang menunjukkan pelarangan konsumsi lahiriah, diantaranya, 

1. Umar dan Utsman diundang ke jamuan makan dan keduanya merespon 
undangan tersebut. Ketika keduanya keluar, Umar berkata kepada Utsman, 
“Sesungguhnya aku telah menyaksikan makanan, yang aku senang bila 
tidak menyaksikannya.” Utsman berkata, “Apakah itu?” (Umar) menjawab, 
“Aku khawatir jika makanan itu untuk kebanggaan.” 

2. Ketika Umar Rewhiyulhu “Inlw datang di Syam, maka didatangkan kepadan- 
ya kuda tarik, lalu beliau menaikinya, nnamun kudanya miring-miring, lalu 
beliau turun darinya dan memukul mukanya seraya berkata, “Allah tidak 
mengajarkan orang yang mengajari kamu! Ini termasuk kesombongan.” 
Dan beliau tidak mengendari kuda tarik sebelumnya dan juga setelahnya.” 
Dalam riwayat lain disebutkan, bahwa Umar Rudiyaluhu Anh ketika mc- 
naiki kuda tarik, maka kuda itu bersikap angkuh, lalu beliau memukulnya, 
namun justru kudanya semakin bertambah angkuh, maka beliau turun 
darinya dan berkata, “Kamu tidak membawaku melainkan kepada setan. 
Aku tidak turun darinya hingga aku mengingkari nafsuku.” Dan 


bahwasanya Umar RudJiyaluhw Anlm melarang para gubernurnya meng- 
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endari kuda tarik. Nampaknya larangan mengendarai kuda tarik adalah 
karena dalam mengendarainya terdapat unsur kesombongan. Dan bahwa 
kendaraan -kendaraan yang seperti itu memiliki pengaruh buruk dalam jiwa 
pengendaranya, yaitu menamakan akhlak buruk di dalam dirinya, seperti 
diisayratkan dalam perkataan Umar di atas, “Aku tidak turun darinya 
hingga aku mengingkari nafsuku." 

. Di antara yang terbesar dan terburuk dalam konsumsi lahiriah yang dis- 
adari keburukannya oleh Umar adalah pakaian kaum perempuan, dimana 
mereka berbangga dengan jumlah dan variasi pakaiannya, dan selalu 
mencari yang baru untuk keluar dengannya dalam berbagai kesempatan, 
dan berbangga dengannya di depan perempuan yang lain. Untuk mem- 
batasi demikian itu, Umar berkata, “Tolonglah kaum perempuan dengan 
mempersedikit baju, karena perempuan bila banyak bajunya dan bagus 


» 





perhiasannya akan sangat tertarik untuk keluar rumah. 


3. Ketepatan dalam Konsumsi 

Ketepatan (rusyd) merupakan salah satu keharusan mendasar yang 
menjadi landasan pemecahan perilaku konsumen. Dimana dalam ckanomi 
konvesional, makna kerepatan terbatas pada penilaian bahwa manusia 
itu egois tabiarnya, dan kemaslahatan individunya-lah yang mengarahkan 
perilakunya. Karena itu, konsumen dinilai tepat jika dia menggunakan 
pemasukannya terhadap barang dan jasa dengan cara yang bisa merealisasikan 
kemanfaatan pribadinya sebesar mungkin. 





Sedangkan dalam ckonomi Islam, perilaku seorang muslim terpengaruh 
oleh utsruh (mementingkan diri sendiri atas orang lain) dan #ser(mementingkan 
orang lain atas diri sendiri). Sebab atsruh akan mendorong seseorang sikap 
mendahulukan diri sendiri atas orang lain dalam penggunaan natkah: sedangkan 
itarakan mendorong untuk berinfak kepada orang lain dengan mengesampingkan 
kemanfaatan pribadi yang segera didapatkan?! Di mana nash-nash Al Our'an dan 
As-Sunnah menghimbau dan menganjurkan iur, serta mengecam sikap cgois dan 
atsrah. Dalam hal ini, Umar Radhiyaltalu Inhu memperingatkan kaum muslimin 
dari sikap mementingkan diri sendiri (wrsru/) dan masa bodoh terhadap hak-hak 
orang lain dalam harta, Dimana beliau mengatakan, “Demi Allah, sesungguhnya 
aku melihat kamu akan menjadikan rizki yang dikaruniakan Allah dalam perut 
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kamu dan punggung kamu, dan meninggalkan para janda, anakanak yatim, 
dan orang-orang miskin di 





ntara kamu"! 





Berdasarkan hal tersebut. makna ketepatan dalam ekonomi Islam 
berbeda dengan makna ketepatan dalam ekonomi konvensioal. Sebab seorang 
muslim dikatakan tepat ketika dia mengintakkan pemasukannya untuk 
merealisasikan sebesar mungkin kemanfaatan dunia dan akhirat dalam batas- 
batas kaidah syariah. 





Sesungguhnya perilaku konsumen muslim yang sesuai garis kebenaran 
ekonomi merupakan hal yang sangat urgen, karena melihat dampak akibat 
keluar dari garis tersebut yang sangat menghancurkan. Karena itu, Umar 
Kadbiyallahu Anhw mengambil beberapa cara untuk mencapai ketepatan 
konsumsi, dan memperingatkan dampak buruk akibat menyeleweng dari 
jalan yang benar. Dimana penjelasan tentang hal tersebut akan dibagi dalam 
tiga sub kajian, yaitu: (a) Cara-cara mencapai kebenaran dalam konsumsi, (b) 
Dampak-dampak menyeleweng dari konsumsi yang benar, dan (c) Contoh 
konsumsi bagi Umar Radhiyalathu Anbu. 





a. Cara-cara Mencapai Kebenaran dalam Konsumsi 

Konsumen muslim akan lebih dekat dari garis konsumsi yang benar 
jika ia semakin komitmen dengan kaidah-kaidah konsumsi. Akan tetapi 
pengawasan internal seringkali lemah dalam merealisasikan komitmen 
individu. Inilah yang menuntut keharusan adanya pengawaran eksternal yang 


dilakukan oleh negara dan umat, dan melakukan cara-cara yang beragam 





untuk menghimbau individu agar selalu komitmen kepada kaidah-kaidah 
konsumsi, dan mencegah segala bentuk penyelewengan dari garis konsumsi 
yang benar. 

Sesungguhnya Umar Radhisullaim Anim telah menggunakan beragam 
cara untuk kebenaran konsumsi. Dimana beliau menghadapi dengan teguh 
sctiap fenomena penyelewengan dari garis kebenaran. Berikut ini beberapa 
cara terpenting untuk kebenaran konsumsi yang dapat kita kenali dalam 
fikih ekonomi Umar Radhiyallahu Anu: 
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Pertama: Pengawasan Internal 


Pengawasan internal bersumber dari iman seseorang kepada Allah Tu'utu 
dan takut kepada-Nya. Setiap kali bertambah iman sescorang dan semakin 
besar rasa takutnya kepada Allah Ta'ahy maka semakin kuat pengawasannya 
terhadap dirinya. 


Sesungguhnya Umar Rudbiyallam Antw menghimbau setiap individu 
untuk mengawasi dan mengoreksi dirinya sendiri, di mana beliau mengatakan, 
“Hisablah dirimu sebelum kamu dihisab, dan timbanglah dirimu sebelum 


kamu ditimbang. Dan perbaikilah dirimu untuk (mempersiapkan hari) 








itunjukkan semua amal manusia yang 
u 


perhitungan terbesar, yaitu pada hari 
tidak akan ada yang samar sedikit pun dari amal kamu." 


Kedua: Teladan yang Bagus 

Sesungguhnya manusia cenderung mengikuti orang-orang yang 
terpandang di dalam masyarakat. Karena itu, Islam berupaya keras dalam 
kat Islam, dan menetapkan 





mewujudkan teladan yang bagus di dalam masyar: 
bagi teladan yang bagus, pahala dan pahala orang-orang yang mengikutinya 
sampai Hari Kiamat. Sebaliknya, Islam membebankan kepada teladan yang 
buruk, dosa dan dosa orang-orang yang mengikutinya sampai Hari Kiamat. 
Nabi Shallallahu Alaihi na Sallam bersabda, 


“Burangiupa melakukan dalum Islam perbuatan yang bagus maka dia mendapatkan 












pahalanya dan juga pelula orang-urang yang mengerjakannya setelahnya dengan tanpa 
menyuranykan pahala mereka sedikit pun, dan barangsiapa melukukan dalam Islam 


perbmatan yang buruk, maka dia mendapatkan dosanya dan juga dusa arang orang 


lahnya dengan tanpa mengurangkan dosa mureka sedikit 





Jang mengerjakannya $ 
pan," 

Dalam fikih ekonomi Umar Radhiyalhahu Anlum, tema teladan mendapat 
porsi yang besar. Dimana beliau berupaya keras dalam mewujudkan teladan 
bagi kaum muslimin dalam segala bidang yang baik, yang terpenting di 
antaranya adalah dalam bidang konsumsi. Sebab beliau memulai dirinya 
sendiri dengan mewajibkannya pola konsumsi yang menjadi perumpamaan 
n itu dapat menjadi teladan 





dalam zuhud dan wara', agar dengan demik 


bagi para pegawainya dan rakyatnya. Karena itu, ketika beliau diminta oleh 






wa dalan pasal pertarsadari bao berpa mami, jer Mah, 
"iles res 1017, 
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sebagian gubernurnya agar memperluas kepada mereka dalam penghidupan, 
maka beliau mengatakan kepada mercka, “Wahai para pemimpin! Tidakkah 


kamu ridha terhadap dirimu apa yang aku ridha terhadap diriku?" 





Sungguh Umar Radbiyallihu Aubu memahami bahwa manusia akan 
mengikuti keluargnya dan para pegawainya, serta terpengaruh dengan mereka. 
Karena itu, jika beliau melarang suatu perkara, beliau memanggil keluarganya, 
lalu berkata, “Sesungguhnya aku melarang demikian dan demikian, dan 
manusia akan melihat kamu seperti burung elang melihat daging. Jika 
kamu jatuh, manusia akan jatuh, dan jika kamu berwibawa, manusia pun 
akan hormat juga. Sungguh, demi Allah, tidaklah sescorang di antara kamu 
jatuh ke dalam sesuatu yang aku larang kepada manusia, melainkan aku 
lipatkan sanksi kepadanya, karena kedekatannya dariku.” Demikian pula 
yang dilakukan Umar terhadap para pegawainya dan para sahabat senior 
yang menjadi panutan banyak orang, seperti telah disebutkan sebelumnya. 


Ketiga: Penyadaran dan Pembinaan 


Sesungguhnya media massa dengan iklan dan promosinya sangat 
mempengaruhi pandangan konsumen dan pilihannya. Pengaruh ini sampai 
menjadikan manusia berjalan di belakang setiap yang baru dengan tanpa 
memilah-milah antara yang benar dan yang khayalan, yang manfaat dan yang 
mudharat. Karena itu mengharuskan adanya pelurusan jalannya iklan dan 
promosi di medis massa dengan menyampaikan penyadaran dan bimbingan 
kepada masyarakat secara intensif dan berkelanjutan untuk menandingi 
derasnya tayangan-tayangan yang menyesatkan dan menyerukan keluar dari garis 
kebenaran dalam bidang konsumsi, bahkan dalam seluruh bidang kehidupan. 

Masalah penyadaran dan bimbingan ini mendapatkan porsi besar 
dalam fikih ekonomi Umar, dimana beliau melakukan peran basar dalam 
penyadaran dan bimbingan kepada masyarakat dengan menggunakan beragam 
t ini: 





cara, diantaranya seperti beril 





1. Penggunaan Mimbar, Di mana masjid adalah tempat para imam 
dan umat berkumpul, dan di dalamnya shalat dilaksanakan, membaca 
A-Our'an, mempelajari ilmu, mendengarkan khutbah, dan hal-hal yang 
penting bagi mereka dalam urusan agama dan dunia mereka.?! Karena itu, 


L Ahlurraxag po 175, SALIM, bow Sia, ap-2 1221 5 fah-Thahari, ena (SM, lor Asalir,1-111221268269). Dam dalam 
Turi23 Ash- Nb disebatkar, “Acalah Uar na tngn memerintahkan katim mus imun tentang sesuari yang mrasahat bagi mereka, 
maka belu rtv keunpaya Begin menyampakan pss pad: merk dua ancaman Dls rika mean poitalhare" 
Kemudian Ath Thaberi rm aya: yang lah disebutkan di atas 

PA ta met Hear air 
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Umar Radhiyaluhu Aniu menggunakan mimbar masjid untuk pengarahan 
umat dan memberikan pemahaman kepada kaum muslimin tentang apa 
yang bermanfaat untuk agama dan dunia mereka. Di antaranya adalah 
pengarahan beliau tentang cara konsumsi yang benar, seperti menyerukan 
investasi sebagai ganti dari berlebih-lebihan dalam konsumsi, Sebab, ter- 
dapat riwayat bahwa Umar berkhutbah di atas mimbar seraya mengatakan, 
“Janganlah makan telor, karena dia hanya sesuap. Tapi, jika ditetaskan 
akan menjadi ayam scharga satu dirham." Dan heliau memperingatkan 
umat untuk tidak selalu mengkonsumsi barang tertentu, yang juga disam- 
paikannya di atas mimbar dengan mengatakan dengan suara yang keras, 
“Janganlah kamu makan daging, karena sesungguhnya membiasakan dag- 
ing itu seperu membiasakan khamar."?! Juga seruannya agar menyesuaikan 
antara konsumsi dan pemasukan," penjelasan bahan-bahan sebagian barang 
yang diharamkan," dan lain-lain. 

2. Pengarahan Individu, Di mana Umar Radhijallahu Anlu sering menyam- 
pai-kan pembicaraan kepada sebagian orang secara langsung: adakalanya 
dengan mengarahkan kepada hal yang lebih mashlahat, dan adakalanya 
dengan melarang dari perilaku yang buruk. Di antaranya adalah sebagai 
berikut: 

- Umar Ralhiyallihu Anhn melihat sescorang memakai baju yang dicelup 
dengan warna merah, maka beliau berkata, “Buanglah baju itu!” Ia berkata, 
“Wahai Amirul mukminin, sesungguhnya aku tidak pernah memakainya 
sebelum hari ini!” Umar berkata, “Sungguh aku telah melihat kamu mc- 

ikian dan demikian." Maka orang tersebut berkata, 





makainya pada hari der 
“Saya lupa, astaghfiruliah!" 

- Diriwayatkan bahwa Umar Radhfallahu Anha bertemu seseorang dari Juhainah 
yang menuju ke Madinah untuk menjual anak kambing yang baru berumur 
cnam atau tujuh bulan (ji#'), maka beliau bertanya kepadanya tentang dir- 

hunya, beliau berkata, “Jika kamu datang kepada 

Bahwasanya Amirul Mukminin berkata 





inya. Ketika dia memberi 
bapakmu, katakanlah kepadanya, 
kepadamu: Janganlah kamu menyembelih jidu! Sebab kambing kamu yang 
telah berumur satu tahun (otr) lebih baik daripada yida!”4 Dalam riwayat 
ini, Umar mengarahkan salah satu rakyatnya untuk 











ak mengkonsumsi 
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anak kambing yang belum bagus dikonsumsi, dan memerintahkan mengkon- 
sumsi kambing tua yang telah berumur satu tahun seraya menjelaskan bahwa 
demikian itu akan merealisasikan manfaat yang lebih besar bagi konsumen. 
Sebagaimana membiarkan kambing yang masih kecil dalam tempo tertentu 
hingga besar dan gemuk juga terdapat kemanfaatan yang lain. 

- Ketika Umar Ru'hiyullahu Anhu ditikam oleh Abu Lu'lu'ah Al-Majusi, manu- 
sia masuk kepadanya dan terdapat seorang pemuda yang bersama mereka, 
maka beliau memuji pemuda tersebut. Tapi, ketika dia pulang, ternyata 
diketahui bajunya menyentuh tanah, maka Umar berkata, “Suruhlah dia 
kembali kepadaku!" Lalu Umar berkata, “Wahai anak saudaraku, angkatlah 
bajumu! Sebab demikian itu lebih bersih bagi bajumu, dan lebih bertakwa 
bagi Tuhanmu.” Dalam hal ini, kami (penulis) sependapat dengan Abdul- 
lah bin Mas'ud tentang kekagumannya terhadap sikap Umar Rudhiyallahu 
-Anbu ini, di mana dia berkata, “Betapa menakjubkannya Umar! Jika dia 
melihat hak Allah padanya, maka dia tidak terhalangkan kondisi dirinya 
(terluka parah karena ditikam) untuk mengatakannya.” 

3. Korespondensi: Di mana Umar Radhryuluhu Anhu sering mengirimkan su- 
rat kepada kaum muslimin di daerah-daerah taklukan seraya mengarahkan 








mereka bentuk-bentuk konsumsi yang benar, dan memperingatkan mereka 
dari pola-pola konsumsi yang buruk, seperti selalu bersenang-senang, dan 
mengikuti pola-pola konsumsi non-muslim, Di mana beliau mengulang- 
ulang dalam beberapa suratnya peringatan tersebut dengan mengatakan, 
“Hindarilah bersena 


sutera.” Dan dikaren: 





nang, pakaian orang-orang musyrik, dan baju 
an kaum muslimin masuk ke daerah yang di dalam- 





nya terdapat makanan yang tidak terdapat di daerah Arab, maka Umar 
mengirimkan surat kepada kaum muslimin seraya menghimbau mereka 
unutuk memastikan kehalalan barang-barang sebelum dikonsumsinya. 
Diantara contoh demikian itu adalah surat beliau kepada kaum muslimin, 
“Telah sampai kepadaku bahwa kamu di bumi yang kamu mengkonsumsi 
makanan yang disebut keju, maka perhatikanlah yang halal dan yang haram 
darinya. Dan kalian juga memakai jaket kulit, maka perhatikanlah apakah 
dia dari binatang sembelihan ataukah dari bangkai (tidak disembelih secara 
syar'i”, dan hakhal lain-lain yang berkaitan dengan tema ini, 





Rah I: Dasar-dasar Pkonomi 181 





4. Seruan Umum: Di mana Umar Radhiyallihu Anhu memerintahkan kepada 
sescorang untuk menyerukan kepada manusia di tempat perkumpulan 
mereka, pengarahan dalam sebagian masalah yang berkaitan dengan kon 
sumsi, Di antara contoh demikian itu adalah perkataan Al-Barra', “Umar 
memerintahkan kepadaku untuk mengumumkan di Oadisiyal: Janganlah 
membuat minuman di labu, tempayan yang diminyaki, dan bejana yang 


dipoles dengan ter.” 


Keemput: Pembinaan Anak-anak terhadap Konsumsi yang Benar 


Pendidikan scjak kecil memiliki peran yang besar, karena kekuatan 
pengaruhnya dalam mengarahkan anak-anak dalam fase yang penting dari 
fase kehidupannya. Karena itu, setiap apa yang tumbuh pada anak-anak sejak 
kecil akan muncul ketika besarnya. Jika baik, akan muncul baik, dan jika 
buruk akan akan muncul buruk. 

Islam sangat memperhatikan tentang pertumbuhan yang baik bagi anak- 
anak, dan membiasakan mereka pada etika dan akhlak yang mulia. Sebagai 
contoh, bahwa anak kecil bernama Umar bin Abi Salamah?! makan bersama 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau melihatnya menyalahi sebagian 
etika makan, maka beliau tidak membiarkannya tanpa pengarahan. Anak 
kecil itu berkata, 

"Aku adalah keci! dalam astban Rasuluilah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 

tanganku meraba-raba di piring, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi na Sallam 

berkata kepadaku, Wahai Anak kecil, sebutlah nama Allah! Makanlah dengan 


tangan kananrau, dan makanlah apa yang di dekat kamu." Maka seluln derrikian 














itaduh cara makanku setelah itu. 

Lihatlah anak kecil ini menerima bimbingan Nahawi tersebut, dan 
komitmen kepadanya, sehingga hal itu menjadi kebiasaan baginya dalam 
sepanjang hidupnya!" 

Sesungguhnya Umar Radiiyaluhn.Anbu sangat memperhatikan pendidikan 
anak-anak dan membiasakan mereka pada pola konsumsi yang benar dengan 
tidak mengabaikan sedikit pun perilaku konsumsi yang menyeleweng. Di 





1 Ibra Aby rabah, 01/6983). Makvud erexyatinradalah erangan membagi minumun dari korea, anggur madu, yan dan lsiu- 
uin, ci kera tempat rebut, carera bisa reuhah haha bahan rviruman terebut yang cara sdirya halal menjadi haram karena, 
mewabuklan Larangan yepert itu juga Joebut Nabowi. Diroana juabitr focata berpradapat bahwa lirangan sni 
dihapaikan, wrmentara bagian fucat 3" berpendapat bara latangan tersbut masih berliku. Tihu rincian hulterndout pada: Tanu 
Majas, Idea! Bari 01059 64) dan A-Dan, Aingah, 2otxt3 (1172175) 
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antara contoh demikian itu adalah, “Bahwa salah satu putra Umar Radhiyuhahu 
Arlu mengambil korma dari karma zakat, lalu diletakannya di mulutnya, maka 
beliau berdiri untuk mengambilnya hingga mencabutnya, lalu ditaruhnya 
di dalam korma zakat.” Dan beliau melihat putranya Zubair memakai baju 
sutra, maka beliau menyobeknya, dan berkata, “Janganlah kamu memakaikan 
mereka sutra,”! Sebab, meskipun mereka belum mukallaf, tapi seyogianya 
mereka dididik dengan hal-hal yang bermanfaat bagi mereka, melarang mereka 
dari apa saja yang memudharatkan mereka, dan mencegah mereka dari hal-hal 
yang haram, agat mereka terlatih dengan demikian itu! 





Kelima: Teguran dan Kecaman 


Jika Umar Radhiyallahn Antu melihat penyelewengan dalam konsumsi, 
maka beliau menegur orang yang melakukan hal itu dan mengingatkannya. 
Di antara contohnya adalah riwayat yang mengatakan, bahwa Umar masuk 
kepada Yazid bin Abu Sufyan, dan beliau dapatkan di sisi Yazid beberapa 
jenis makanan, maka beliau menahan tangannya dari makan, dan berkata, 
"Wahai Yazid, apakah makanan setelah makanan?! Demi Dzat yang diri Umar 





di dalam genggaman-Nya, sungguh jika kamu menyalahi kebiasaan mereka, 
niscaya mereka akan menyalahi kamu dalam cara mereka.” Demikian juga 
ketika beliau mendapatkan pada putranya, Abdullah, dua jenis makanan, 
maka beliau menahan dari makan, dan berkata, lah dua makanan 


berkumpul di sisi Rasulullah Shaafuhu Alaihi wa Sallam melainkan beliau 








makan salah satunya dan menshadagahkan yang lain.” Abdullah berkata, 
“Ambillah wahai Amirul Mukminin! Maka tidak akan berkumpul dua 
makanan di sisiku, melainkan aku melakukan demikian itu!” Maka Umar 
berkata, “Sebenarnya kamu tadi tidak ingin melakukan demikian itu." 





Keenum: Penentuan Jenis Konsumsi 


Jika kaidah jcnis konsumsi mengharuskan barang-barang yang 
dikonsumsi harus halal, maka yang dimaksudkan di sini adalah hal lain, yaitu 
bahwasanya Umar Radbiyallabu Aniu terkadang ikut campur tangan dalam 
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hejorarerwacabak dia werabuai be ih amu mengett, bahwa kuta udah 
okeh milan ati (IR AIB har. ik otih baditwno. MS. ydan Novia, cb$Avrh hai mc. 100) 

Syaiklul alam Ibu Tsuniyalu yo 2 149 dat bandingk in Adnan Heran Babar.8 Ala ndyas A4 AA £ Tarpah 4/4 mil bilas 408 








28m 


Bah I: Dasar-dasar Ekonomi 183 


menentukan jenis barang-barang yang dikonsumsi -meskipun barangnya 
an 





mubah- dengan tujuan ketepatan konsumsi. Di antara contoh demi 
itu adalah larangan beliau tentang berkumpulnya jenis-jenis makan di meja 
makan. Dimana beliau mengharuskan hal itu terhadap dirinya, keluarganya, 
para gubernurnya, dan para sahabatnya yang menjadi teladan bagi banyak 
orang," 


Ketujuh: Penentuan Kuantitas Konsumsi 

Dalam sebagian hadits Nabawi disebutkan penjelasan kuantitas konsumsi 
yang diutamakan dari sebagian jenis barang konsumsi, dan himbauan untuk 
komitmen kepadanya. Sebagai contohnya adalah riwayat dari Migdam bin 
Ma'dikarib, ia berkata, 

“Aku mendengar Rasulullah Shallaitahn Alaihi wu Sallam bersabda, 





aklah seseorang numembi tempat yang lebih buruk daripada perut. 
Cukuplah bur 
tulang punggungnya. Dan jika memang perin, maka sep: 
dan sepertiga untuk 


anak Adam beberapa potong makaaan yang menegakkan 












makanannya, sepertiga untuk meminumam 
napasnya.” 

Dalam hadits tersebut terdapat petunjuk tentang batas minimal makanan, 
yaitu beberapa suap makan yang menegakkan tulang punggung manusia 
untuk menguatkan dalam menaati Allah 1a'ufa, Namun jika seseorang tidak 
menganggap cukup dengan hal tersebut, hendaklah menjadikan sepertiga 
perutnya untuk makanan, sepertiganya untuk minuman, dan meninggalkan 
sepertiganya untuk nafasnya. 

Dan, dalam hadits yang lain disebutkan, 
oa suntuk 





“Satu bamparan vutuk suami, satu bamparan untuk istrinya, dan yang kei 


tamu, sedangkan yang keempat untuk setan." 

Makna hadits tersebut, bahwa apa yang lebih dari kebutuhan, maka 
mengambilnya adalah untuk kebanggaan dan bermain dengan kesenangan 
dunia, di mana sesuatu yang memiliki kriteria seperti itu adalah tercela.” 
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Sesungguhnya kedua hadits tersebut di atas menjelaskan kuantitas yang, 
terbaik tentang makanan dan tempat tidur, dan larangan melampaui kuantitas 
tersebut. Di mana penentuan kuantitas ini dalam praktiknya ditinggalkan 
kepada iman seseorang, dan sejauh mana pengamalannya terhadap tuntutan 
imannya kepada Allah Tu'uta."! 

Dan, dalam fikih ckonomi Umar Radhiallahu Anbu terdapat banyak 
riwayat yang di dalamnya disebutkan penentuan kuanti 





as konsumsi tentang 
sejumlah barang. Dimana sebagian riwayat tersebut mengandung makna 
pengarahan dan bimbingan, sedangkan sebagian yang lain mengandung 
makna pengharusan. Berikut ini contoh beberapa riwayat tersebu 
1 Penduduk Kufah meminta izin kepada Umar Radhiyallahu Anbu untuk 

membangun rumah dengan batu bata, maka beliau mengizinkan mereka, 

dan berkata, “Lakukanlah, 


21 








dan janganlah sescorang di antara kamu mc- 





lebihkan dari tiga pintu,” 
2. Dalam menentukan jumlah konsumsi daging yang mencukupi satu kelu- 
arga dalam setiap bulan, beliau mengatakan, “Gukup tiga dirham daging 
bagi satu keluarga dalam setiap bulan.” 
3. Di antara sikap Umar Racihiyallahu Arim yang menunjukkan makna peng- 
harusan adalah riwayat yang disebutkan Abdullah bin Umar Radhizyallahu 
Balwasanya Umar Radjjalalu Arbm mendatangi tempat 
pemotongan hewan milik Zubair bin Awwam di Bagi" -dan di Madinah tidak 
terdapat tempat pemotongan hewan yang lain- dengan membawa cambuk. 
Jika dia melihat seseorang yang membeli daging dua hari berturut-turut, 
maka dia memukulnya dengan cambuknya, dan berkata, "Mengapa kamu 
tidak melipat perutmu untuk tetanggamu, dan putra pamanmu?!"" 





Ankara, ia berkata, 
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4. Di antara riwayat yang disebutkan tentang pembatasan jumlah konsumsi 
adalah, bahwa Umar Radhiyullihu Anim ketika pergi ke Syam ingin menctap- 
kan kepada kaum muslimin makanan dalam setiap bulan dengan jumlah 





yang mencukupi, lalu diikutinya dalam pengamalan, maka dia memerintah- 
kan memasak sekarung gandum, roti, dan lauknya dengan minyak zaitun, 
lalu memanggil tiga puluh orang. Ketika mereka telah makan siang dari 
hidangan tersebut, Umar berkata, “Apakah kalian kenyang?" Mereka men- 
jawab, “Ya, wahai Amirul Mukminin!” Kemudian beliau memerintahkan 
dimasakkan sekarung gandum yang lain, lalu roti, dan lauknya dengan 
minyak zaitun, kemudian memanggil tiga puluh orang. Ketika mereka 
telah makan malam dengan hidangan yang dipersiapkan ini, Umar berkata, 
“Apakah kalian kenyang?” Mereka menjawab, “Ya.” Maka beliau berkata, 
“Cukup bagi seorang muslim dua karung gandum," Lalu beliau memberikan 
kepada manusia dua karung gandum untuk setiap bulannya.”"! 





Sesungguhnya penentuan jumlah konsumsi tersebut adalah penentuan 
bagi individu, bukan pembatasan terhadap mereka. Artinya, bahwa negara 
menentukan jumlah konsusmsi yang mercalisasikan kecukupan seseorang dalam 
setiap bulan, agar negara dapat memenuhinya dari baitul mal dalam setiap 
bulannya. Ini bukan berarti sebagai penentuan terhadap jumlah barang yang 
dikonsumsi seseorang dari hartanya. Apa pun permasalahannya dalam hal ini, 
maka sesungguhnya cara tersebut sangat penting untuk kebenaran konsumsi. 


Kedelapan: Penggunaan Sebagian Perangkat Politik Ekonomi 


Umar Rudbfrallihn Anbu menggunakan politik syur (10 95) untuk 
memotivasi datangnya barang-barang kebutuhan pokok, dan membatasi 
barang-barang tersier. Dimana beliau mengambil pajak setengah sayur (590) 





dari kaum Nabathi yang berdagang gandum dan zaitun, agar banyak barang 
yang dibawa ke Madinah, dan mengambil pajak 1090 dari pedagang pakaian? 
Di mana tidak samar lagi dampak demikian itu dalam kebenaran konsumsi 
dan skala prioritas. 
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Kesembilan: Tidak Meremehkan Barang-harang Konsumtif yang 

Dapat Dimanfaatkan 

Di antara penyclewengan terburuk dari perilaku konsumtif yang benar 
adalah tidak memanfaatkan barang-barang konsumtif sebagaimana seharusnya. 
Sebagai contoh adalah menggantinya padahal masih bisa dimanfaatkan dan 
membuang barang yang digantikan, tidak menjaga jumlah kecil dari barang- 
barang konsumuil, atau memanfaatkan sebagiannya dan menyia-nyiakan 
sebagian yang lain. Dimana sebagian fugaha' telah memberikan contoh 
demikian itu deng 





“makan bagian rati yang mengembung dan bagian 
mukanya seraya meninggalkan yang selebihnya," 

Sesungguhnya semangat Islam untuk memanfaatkan barang-barang 
konsumtif dan tidak meremehkan sedikit pun darinya itu sampai Islam 


menuntut orang makan agar memakan sisi-sisa makanan yang menempel pada 





jari-jarinya dan bejana makanannya, dimana Islam memberikan pahala untuk 
itu. Juga dalam himbauan Islam untuk tidak menganggap jijik makanan yang 
jatuh, walaupun hanya satu suapan, dan membimbingnya untuk memakannya 


setelah membuang kotoran yang terdapat padanya! 





Sesungguhnya meremehkan sumber-sumber ekonomi dan tidak 
mengkonsumsinya sesuai cara-cara ckonomi akan berdampak pada hilangnya 
sumbersumber penting yang memungkinkan terjaga dengan kebenaran 
konsumsi. Dampak penyelewengan dari kebenaran memanfaatkan sumber- 
sumber ekonomi ini nampak jelas dengan mengetahui kadar sumber-sumber 
ckonomi yang dicampakkan dalam ckonomi kontemporer. Sebagai contoh, 
bahwa pengairan satu hektar lahan pertanian di Arab disertai lenyapnya 4500 
meter kubik air. Sebab ukuran yang sedang dalam pengairan satu hektar 
-sebagaimana diterapkan statistik sekarang- melampaui 12.000 meter kubik, 


yang dengan cara konsumsi pengairan yang benar dapat diturunkan menjadi 
7500 meter kubik! 
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Sedangkan dalam bidang roti, maka persentase roti yang dibeli di 
Mesir yang tidak dikonsumsi oleh individu keluarga yang dilakukan kajian 
mencapai 6,4 Z0 di desa, dan 7,8 di kota, dan itu mencakup persentase roti 
yang dijadikan konsumsi hewan dan roti yang dibuang." 





Sesungguhnya Umar Raid): "ntu mengerti urgensi setiap sumber 
ckonomi dan tidak meremehkannya sedikit pun apa pun peranannya 
selama dapat dimanfaatkan dalam bidang apa pun, dan mendidik umat atas 
demikian itu dengan berbagai tindakan nyata dan pengarahan dengan kata- 
kata. Contoh akan hal itu banyak sekali, yang dapat disebutkan sebagiannya 
seperti berikut ini: 

. Dari Zaid bin Aslam dari ayahnya, ia berkata, “Aku berjalan bersama Umar 
bin A-Khatthab Radhiyallahu Anh, lalu dia melihat korma yang dibuang, 
maka dia berkata, “Ambillah dia!" Aku herkata, “Apa yang aku lakukan 
dengan satu korma? Ia menjawab, 'Satu korma dan satu korma, dan nanti 
akan banyak terkumpul, Lalu aku mengambilnya. Maka ketika dia melewati 
tempat mengirik korma, dia berkata, 'Lemparkanlah dia kepadanya!”2 

. Pada suatu hari ketika Umar Radhisallihw Auhu di pasar Madinah, maka 
beliau menundukkan kepalanya untuk mengambil sepctong korma, lalu 
diusapnya debu yang menempel padanya. Kemudian Aswad melewatinya 
dan membawa tempat air dari kulit, maka Umar berjalan kepadanya 
dan berkata, “Masuk-kanlah ini di mulutmu!" Maka Abu Dzar berkata 
kepadanya, “Apakah ini, wahai Amirul Mukminin?!" Beliau menjawab, 
“Ini lebih berat, ataukah sebiji sawi?” Ia berkata, “Bahkan dia lebih berat 
daripada sebiji sawi," Beliau berkata, “Kamu paham apa yang diturunkan 
Allah Tu taka dalam surat An-Nisa' 








» 








4 Allah tidak: menganiaya seseorang walaupun sebesar biji sawi, dan jika 

Allah akan melipatgandakannya dan merm- 

tata yang P3 2 Di mana permulaan perkara adalah 
sebesar biji sawi, dan kesudahannya pahala besar." 

3. Bahwasanya Umar Rudhiyallahu Arhw tidak menyukai jika seseorang memi- 
liki rumah di dacrah bukan tempat tinggalnya, karena dia tidak akan bisa 
memanfaatkan rumahnya dalam kondisi demikian itu, seraya mengatakan, 
“Hendaklah dia meninggalkannya untuk kaum muslimin agar mereka 
memanfaatkannya.” Dan diriwayatkan bahwa “Amru bin Al-'Ash menulis 
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surat kepada Umar Radliyuluhu Arm, yang isinya, “Sesungguhnya kami 
telah merencanakan untuk Anda rumah di samping Masjid Jami"” Maka 
Umar menulis surat kepadanya, “Bagaimana mungkin seseorang yang 
tinggal di Hijaz memiliki rumah di Mesir?” Dan beliau memerintahkan 


kepadanya untuk menjadikan tempat rumah tersebut sebagai pasar bagi 
“ 





kaum muslimin. 

4. Umar Rudbiyuluhu Anbu berkeliling di pasar dan di pundaknya terdapat 
cambuk untuk mendidik manusia dengannya, dan heliau melewari benang 
yang rusak dan biji korma, maka beliau mengambilnya dan dilemparkan- 
nya ke rumah-rumah manusia agar mereka memanfaatkannya.” 

5. Umar Radjiyallahn Anh menghimbau masyarakat untuk memanfaatkan 
barang-barang konsumut jika masih memungkinkan, dan melarang mem- 
buangnya sebelum habis manfaatnya secara tuntas. Di antara yang menun- 
jukkan hal itu adalah pengarahannya terhadap putranya, Ashim dengan 
perkataannya, “Janganlah kamu membuang baju hingga kamu memakainya 
sampai rusak,” Dan pernah datang kepadanya seorang perempuan meminta 
pakaian kepadanya, maka beliau pun memberinya, lalu menasehacinya 
agar dia menjaga bajunya yang lama untuk dipakai dalam bekerja dan di 
dapurnya, seraya mengatakan, “Lihatlah baju lama kamu, lalu tamballah dia 
dan jahitlah, dan pakailah di dapurmu dan pekerjaanmu. Sebab tiada yang 
baru bagi orang yang tidak memiliki yang lama." 

6. Dari Aslam, ia berkata, “Umar Radiiya/iahu Anbn melarang kami meng- 
gunakan ayakan, seraya mengatakan, “Sesungguhnya penggunaan kita 




















dengan gandum masih baru. Apakah kamu senang jika memakan coklat 
Syam hingga kamu mengayaknya?”" Dan beliau berkata, “Janganlah kamu 


mengayak tepung! Schah sesungguhnya tepung itu makanan semuanya.” 


Dan, telah dimaklumi bahwa mengayak tepung berarti memisahkan tepung 
ayakan yang kasar dari yang halusnya,” dan tujuan dari mengayak tepung 
adalah membuang tepung ayakan yang kasar dan hanya memanfaatkan 
yang halusnya saja: karena makanan yang dibuat darinya akan lebih halus, 
dan Umar berpendapat bahwa tepung kasar termasuk makanan yang tidak 


Dina Abdul Makam, yua hlm, 68, ArSuyuthu Hase-A! Makes (1207) AL Muttagi Alklundi pAs?15:635657) 
2 Me Drahabi, TotidI Ulun (tida -WKlates" hansta: hm. 7, Al Mubib Ath Tiba, cpcit(2:367 JS) Riwayat ini apa 
“dsehatkan dengan redaksi, Tika belu melivasi ram-h ka am. maka lia elu 

(Mangaatkand beraara bekas tt,” Dan Lh:t mwarat Lan paca Ibnu Out 
Telah disbattan tashnijaya, dan hat maya: yang enda pad: AMbalada 











ari UH, 
ali PA6 2 tu Asi Ac Danya,epai le 





Juanya didalamnya, dn berkata, 
Pi 











Mim, 10) Toru ALLAI Danya wr: 
Nine apa(pA28) 

3 AMutap AlHiadi (pu0433) 

& mnt Mubarak, ayat him 201 dan bandirgkan Ihow Srsd, ant VAN), Iban AhiSysibih, ppt 730) 

Tk Lisa AI Arah eni sabda 





Tonu Katir,Alnnrad Usung 20 dan li 





Bah I: Dasar-dasar Ekonomi 189 





seyogianya dipisahkan dari yang halus, dan beliau menilai hal itu termasuk 
inap 
Setelah memperhatikan beberapa riwayat tersebut di atas, maka nampak 
sangat jelas bahwa fikih ckonomi Umar Rudhiyallahu Anhu menyerukan 
pemanfaatan setiap sumber konsumsi, dan tidak membuang sesuatu pun 
darinya, apa pun nilainya, walaupan satu korma, bahkan sebagian korma 
dan isi korma, benang dari bulu atau rambut yang rusak, dan lain-lain, Lalu 
bimbingan konsumsi yang manakah yang lebih besar daripada demikian itu? 
Sesungguhnya kaum muslimin dituntut untuk menjaga apa yang 
diberikan Allah Tu 'ulz kepada mereka berupa sumber-sumher konsumsi, dan 
bertakwa kepada-Nya dalam memanfaatkan sumber-sumber tersebut. Tapi 
tidak termasuk takwa apa yang disal 





an hari ini dimana jumlah konsumsi 
makanan, pakaian, perabotan rumah, dan barang-barang konsumtif lainnya 
justru semakin banyak yang dibuang di tempat sampah dalam setiap hari, 
bahkan setiap saat! Lalu di manakah hal ini dari ajaran-ajaran Islam yang 
tidak holeh meremehkan sesuap makanan yang jatuh di tanah, bahkan yang 


lebih sedikit daripada itu?! 


Kesepuluh: Hukuman 

Umar Radbiyullaha Anbu berpendapat bahwasanya pengarahan, teguran, 
dan cara-cara pembinaan lain untuk kebenaran konsumsi yang telah 
disebutkan sebelumnya terkadang tidak cukup dalam sebagian kondisi 
dan pada sebagian individu, dan bahwa keadaan terkadang mengharuskan 
penggunuan sebagian bentuk hukuman sebagai cara untuk menyadarkan 
orangorang yang keluar dari jalan kebenaran. 

Bentuk hukuman yang dipergunakan oleh Umar Radliyaltahu Anhw untuk 
tujuan ini dapat kita pilah menjadi dua macam, yaitu hukuman badan, dan 
hukuman materi. Berikut ini beberapa contoh untuk masing-masing dari 
kedua hukuman tersebut: 

1. Hukuman Materi 


Hukuman itu dijatuhkan pada harta seseorang, diantaranya dengan 
merusakkan apa yang di tangannya dari barang-barang konsumtif yang tidak 
sesuai tuntutan kebenaran. Sebagai contoh demikian itu dari fikih ekonomi 
Umar Radhiyallahn Anbu dapat kita lihat sebagai berikut: 


1 AnSpataibi mali) 
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a. Umar Radhiyalkhu Anbu mendapatkan khamar di rumah Ruwaisyid Ats- 
Tsagafi, di mana dia pernah didera karena kasus khamar, maka Umar 
Radbiyallahm Anbu membakar rumahnya dan berkata, “Siapa namamu?” 
la menjawab, “Ruwaisyid (orang yang benar)” Maka Umar Radiyallulm 

Inhu berkata, “Bahkan kamu Fuwaisig (orang yang fasik)! 

b. Umar Radhiyalluhu Anhu membakar baju yang terdapat gambar salibnya,? 

dan merobek baju sutra milik sescorang, lalu baju itu berterbangan di 

langan manusia." 

Sampai kepada Umar Radhipullahu Antu bahwa putranya menutup dinding 

rumahnya dangan kain, maka beliau berkata, “Demi Allah, jika demikian 

itu benar, niscaya aku akan membakar rumahnya!" Dalam riwayat lain 
disebutkan, “Sampai kepada Umar bahwa Shafiyah istri Abdullah bin 

Umar Radhijalithu Anham menutup rumahnya dengan gorden merah atau 

yang lainnya, yang dihadiahkan oleh Abdullah bin Umar, maka Umar 

pergi dengan tujuan merobeknya. Lalu sampai kepada mereka rencana 

Umar ini, maka mereka pun melepasnya. Kerika Umar datang, beliau tidak 

mendapatkan sesuatu, maka beliau berkata, “Bagaimana keadaan kaum 

yang datang kepada kami dengan kebohongan?!” 
2. Hukuman Badan 





» 


Bentuk hukuman ini diterapkan pada tubuh orang yang melanggar 
pola konsumsi yang benar. Di antara contoh hal itu adalah sebagai berikut: 
a. Dari Auf bin Malik, ia berkata, “Aku datang kepada Umar, dan di tanganku 

terdapat cincin dari emas, maka dia memukul tanganku dengan tongkat 
yang ada padanya.” 

b. Suwaid bin Ghafalah berkata, “Kami pulang dari perang Yarmuk, Umar 
menyambut kami, dan kami memakai baju sutra, maka dia memerintah- 
kan, hingga kami dilempari dengan batu. Maka kami berkata, “Apa yang 
sampai kepadanya tentang kami?” Talu kami pun melepas baju sutra yang 

an, dan kami berkata, “Dia tidak suka pakaian kami.” Ketika 
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kami datang, dia menyambut kami dengan hangat, kemudian dia berkata, 
“Sesungguhnya kamu datang kepadaku dengan memakai baju orang-orang 
musyrik.” Dalam riwayat lain disebutkan, Maka dia turun dan mengambil 
batu, Jalu melempar mereka dengannya.” 

Ubaidullah bin Humaid berkata, “Kakekku melewati Umar bin A-Khat- 
Uhab Radhiyalluhu Anim dan dia memakai baju jubah, maka Umar berkata, 
“Berapa kamu membeli bajumu ini? Ia menjawab, "Dengan enam puluh 


ti 


dirham.” Ia berkata, Berapa harta kamu? “Seribu dirham," jawab kakckku. 
Maka Umar berdiri kepadanya dengan cambuknya lalu memukulnya se- 
raya berkata, “Modal harta kamu seribu dirham dan kamu membeli baju 
dengan enam puluh dirham! Modal harta kamu seribu dirham dan kamu 
membeli baju dengan enam puluh dirham!” 

Adz-Dzahabi menyebutkan, bahwa ketika sampai kepada Umar Rarihiyallahu 
Anlu bahwa Abu Ad-Darda' membangun WC, dimana dia diutus Umar 
sebgai pengajar, maka Umar mengirim surat kepadanya, “Wahai Uwai- 
mir! Apakah tidak cukup bagi kamu apa yang dibangun bangsa Romawi 
tentang hiasan dunia, dan Allah memerintahkan untuk merobohkannya?! 
Jika datang kepadamu suratku ini, maka pindahlah kamu dari Himsha ke 
Damaskus!" Sufyan berkata, “Ia menghukumnya dengan ini." Dan dalam 
riwayat lain discbutkan, “Sesungguhnya kamu wahai para sahabat Nahi 


Muhammad Shallallahe Alaihi wa Sallam adalah teladar 


- 








b. Dampak Menyeleweng dari Konsumsi yang Benar 

Di antara yang paling membahavakan terhadap individu dan umat 
adalah buruknya penggunaan nikmat-nikmat Allah Tu'sir yang dikaruniakan 
kepada hamba-hamba-Nya, di mana Al-Ouran telah menyebutkan bahwa 
berhura-hura dengan nikmat-nikmat Allah dan tidak mensykurinya 
merupakan sebab kehancuran beberapa negeri." Firman-Nya, 
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Dan firman-Nya, 





“Dan berapa banyaknya (penduduk) ng 
bersenang senang dalam kehidupannya." (Al-Oashash: 58) 


yang telah Kami binusakan, yang sudah 


Sesungguhnya hura-hura dan bermewah-mewahan merupakan fenomena 
penyelewengan terburuk dari konsumsi yang benar. Sebab orang yang hura- 
hura cenderung memperluas dalam kenikmatan dunia dan kesenangannya."! 

Sesungguhnya Umar mengerti dampak-dampak yang membahayakan 
yang mungkin menimpa umat, baik individu muapun kelompok disebabkan 
menyeleweng dari pola konsumtif yang benar. Karena itu, beliau meragamkan 
peringatannya kepada umat dari ketercampakan kepada dampak-dampak 
tersebut, yang tidak hanya terbatas pada bidang ckonomi, namun membentang 





dampaknya kepada pilar-pilar penopang umar dan faktor-faktor kekokohannya. 
Berikut ini penjelasan yang terpenting dari apa yang terdapat dalam fikih 


ekonomi Umar Kadhiyallahu Anu tentang dampak-dampak tersebut?! 


Pertama: Merusak Agama 

Sesungguhnya berlebihan dalam hal-hal yang mubah dan mengikuti 
selera, terlebih mengkonsumsi hal-hal yang haram akan merusak agama 
seseorang dan melemahkan wara'nya, sehingga kondisinya tidak istigamah. 
Sesungguhnya Umar telah mengingatkan akan hal itu dan memperingatkan 
umat tentang beberpa barang konsumtif karena dampaknya dalam agama, 
dimana beliau mengatakan, “Hindarilah dua hal yang merah: daging dan 
anggur, karena keduanya merusakkan agama dan menghancurkan 
harta”! Dan ketika Hurmuzan mengundang kaum muslimin pada 
jamuan makan, maka Umar masuk ke tempat jamuan tersebut sebelum 
mereka. Lalu ketika Umar melihat bahwa Hurmuzan berlebihan dalam 








hal itu, dan mengumpulkan aneka ragam makanan, maka Umar tidak 
menyetujuinya hingga beliau mencampurkan semua jenis makanan tersebut, 
dan menyampaikan kepada Hurmuzan dengan mengarakannya, “Kamu 
ingin merusak kaum muslimin?!” Kemudian beliau mengizinkan kaum 
muslimin, lalu mereka masuk kemudian makan.” 





Pada sisi yang lain, bahwasanya ketergantungan kepada dunia akan 
merusakkan hati. Padahal jika hati rusak, maka rusaklah agamaj karena 





Telah sebutkan bagan rueharat Laszbu: keuka membicarakan kaidahrbaidah kersuraii 
Tah dbusan takhrinya 
Telah bahan taktwipnya 


Rah I: Dasar-dasar Pkonomi 193 





kebaikan hati merupakan asas segala kebaikan," dan kerusakannya sebagai 
asas segala kerusakan, sedangkan menyeleweng dari jalan kebenaran dalam 
konsumsi terdapat pengaruh buruk terhadap hati, Karena itu Umar tidak 
mengizinkan kaum muslimin masuk pada hidangan makan atas undangan 
seorang pemuka masyarakat di Syam ini, hingga beliau masuk sebelum mereka 
Jalu menghilangkan kesan berlebihan dalam hidangan itu dan mencampurkan 
seluruh jenis makanan, dan berkata kepada tokoh tersebut, “Celaka kamu! 
Jika orang-orang yang di belakangku melihat apa yang ada di sini, niscaya 
kamu merusakkan hati mereka!” 








Terdapat hal penting lain yang mendapatkan perhatian Umar 
Radbiyallulu Anbu, yaitu bahwa kerusakan yang terjadi sebab menyeleweng dari 
pola konsumsi yang benar tidak terbatas pada orang yang menyeleweng saja, 
3 belum sempurna 





namun juga berpindah darinya kepada orang lainny 
pembenaran jalan dan memegang tangan orang-orang yang menyeleweng. 
Sebagai bukti demikian itu, bahwa ketika kaum meminum khamar di Syam 
-karena menakwilkan-, maka Umar mengirimkan surat kepada gubernurnya 
di Syam, “Kirimkanlah mereka kepadaku, sebelum mereka merusakkan 
orang-orang yang di sisi kamu." 


Kedua: Pengaruh dalam Ibadah 

Sesungguhnya konsumsi yang disiplin merupakan cara yang harus 
dipenuhi untuk menegakkan ibadah. Tapi, keluar dari kesederhanaan kepada 
pemborosan akan menjadi sebab kemalasan dalam melakukan ibadah, 
sementara mempersempit diri akan mengarah kepada kelemahan dalam 
melaksanakan hak-hak Allah Tu'ali. Dalam hal ini, Umar mengatakan, 
“Hindarilah memenuhi perut dalam makan dan minum, karena dia 
merusakkan badan, mendatangkan penyakit, dan memalaskan dari shalat. 
Dan hendaklah kamu sederhana dalam keduanya, karena demikian itu lebih 
maslahat bagi badan, dan lebih jauh dari pemborosan. Sesungguhnya Allah 
sangat membenci orang pintar yang gemuk, dan seseorang ridak akan binasa 
hingga dia mengutamakan selera nafsunya atas agamannya.""! Dan Nabi 
Shallallahu Alaihi na Sallam bersabda, 
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“Hendaklah kamu sedertana dalam makananmm, karena dia lebih dekat dari 
kebaikan, lebih jauh dari pemborosan, dan lebih kuat dalam beribadah kepada 
Allah Ta'ala." 


Pada sisi lain, bahwa memperluas dalam urusan dunia, menyambut segala 
kcsenangannya, dan memperhatikan perhiasannya, semua itu merupakan 
sebab fitnah bagi manusia dan keberpalingan mereka dari ibadah. Sungguh 
Umar Radhiyaahu Anbu mengerti perkara ini. Karena itu, ketika beliau ingin 
memperluas masjid Nabawi, beliau berkata kepada para pembangunnya, 
“Hindarilah memerahkan atau menguningkan, karena demikian itu akan 
menjadi fitnah bagi manusia.” Sebab berlebihan dalam menghiasi masjid 
dan mewarnainya akan memperdayakan manusia dengan memalingkan 
mereka dari ibadah. Padahal ibadah merupakan tujuan membangun masjid! 


Ketiga: Pengaruh dalam Akhlak 


Pola konsumtif yang menycleweng memiliki pengaruh buruk dalam 
akhlag. Di antara bukti demikian itu, bahwa ketika Umar Radhiyaltahu 
" pergi ke Syam, mereka mendatangkan kepadanya kuda tarik untuk 
dijadikan kendaraan. Ketika beliau menaikinya, kuda itu angkuh, lalu 
beliau memukulnya, namun kuda itu semakin bertambah angkuh. Maka 
beliau turun darinya dan berkata, “Tidaklah kamu membawaku melainkan 





kepada setan. Aku tidak turun darinya hingga aku mengingkari nafsuku. 
Berikanlah kepadaku kendaraanku!" Lalu beliau menaikinya.! Di mana 
dalam perkataannya, “Aku tidak turun darinya hingga aku mengingkari 
nafsuku,” terdapat isyarat tentang pengaruh menaiki kuda tarik kepada jiwa 
dengan menanamkan sebagian akhlak yang buruk di dalamnya. 


Di antara akhlak buruk yang terbentuk oleh pola konsumtif yang 
menyeleweng adalah lacur, yaitu melebihi batas yang tidak seyogianya bagi 
manusia bila melampauinya, sombong kepada Allah Tu uh, dan mengikuti 
hawa nafsu. Di antara hal itu adalah melampui kesederhanaan dalam infak 
dan menaikkannya dari satu tingkatan ke tingkatan yang lain hingga sampai 
kesombongan dan berlebih4ebihan." Untuk menjauhi akhlak yang tercela 
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ini, Umar Rudbvyulluhu Anbw mengatakan, “Ya Allah, janganlah Engkau 
memperbanyak kepadaku dari dunia ini yang menyebabkan aku lalai, dan 
janganlah Engkau mempersedikit kepadaku darinya yang menyebabkan aku 
lupa.” Di mana beliau menyebutkan alasan demikian itu seraya mengatakan, 
“Karena sesungguhnya sesuatu yang sedikit dan mencukupi itu lebih baik 
daripada yang banyak yan melalaikan."! 


Keempat: Pengaruh dalam Kesatuan Umat 

Sungguh penyelewengan dalam konsumsi memiliki banyak dampak yang 
buruk terhadap kesatuan umat dan keharmonisan individu-individunya. Sebab 
memperluas dalam konsumsi dan mengutamakan kemaslahatan pribadi, 
mengarahkan pemasukan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan khusus, 
dan tidak memperhatikan kondisi orang lain. Semua itu membahayakan 
terhadap prinsip sa£afu/ (saling sepenanggungan) di antara kaum muslimin, 
yang merupakan sebab terkuat bagi keharmonisan dan kecintaan di antara 
kaum muslimin. Sebagaimana perilaku yang buruk tersebut juga dapat 
membangkitkan kedengkian orangorang yang membutuhkan yang tidak 
mendapatkan penghidupan primernya, ketika mereka melihat orang-orang 
yang memiliki harta di sekitar mereka dalam kepongahan dan berfoya-foya, 
masa bodoh terhadap hak-hak orang-orang yang membutuhkan dalam harta 
mereka. Hingga itu kemudian menjadi salah satu sebab pemutus tali kecintaan 
dan loyalitas, tersebarnya permusuhan dan kebencian di dalam umat. 
Karena itu, Umar Kadhirailahu Anhu mengkhawatirkan banyaknya harta di 
tangan kaum muslimin dan dominasinya sikap mementingkan diri sendiri 
atas mementingkan orang lain, lalu tersebar permusuhan dan kebencian 





di antara kaum muslimin. Karena itu, Umar R. ahu Anhu menangis 
ketika melihat harta yang datang kepada kaum muslimin dari daerah-daerah 
taklukan, lalu Abdurrahman bin Aul Rudbiyallahu Anbu berkata kepadanya, 
“Wahai Amirul Mukminin! Apa yang menyebakan kamu menangis? Demi 
Nllah, sesungguhnya ini merupakan lahan bersyukur!” Maka Umar berkata, 
“Sungguh demi Allah, tidaklah suatu kaum diberikan seperti ini melainkan 
akan terjadi di antara mereka permusuhan dan kedengkian.”' Dan 
sesungguhnya dalam As-Sunnah terdapat dalil yang mengukuhkan pendapat 
Umar Rudhpalahu Auhu ini, yaitu dalam sabada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sullum kepada para sahabat, 
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“Demi Allah, tidaklah kemiskinan yang aku khamotirkan kepada kamil Akan 
tetapi aku khan 
sebuyaimuna dia dibentangkan 





rkan kepadamu, bila dunia dibentargkan kepada kamu 





yang sebelum kamu, bulu kamu 





kepuda orangsaran, 


berlomba-loruba kepadanya simana merek: 





berlamba-hba kepadanya, en 


dia membinasakan kamu sebagaimana dia membinasakan mereka." 


Sebab, satu hal yang telah dimaklumi, bahwa permusuhan dan kebencian 
tidak terjadi hanya disebabkan adanya harta -karena harta pada dasarnya 
merupakan bentuk kebaikan, namun terjadi disebabkan adanya persaingan 
kepada harta atau melampaui batas, dan terjadinya penahanan hak-hak orang: 
orang yang berhak menerimanya, berlebihan di dalamnya, membelanjakannya 
dalam sesuatu yang tidak dibenarkan dalam agama, dan lain-lain?! 

Untuk menjauhi dampak-dampak buruk yang seperti itu, Umar 
Rudbiyaltuhu Anbu memperingatkan umat untuk tidak memperluas konsumsi 
dan mengutamakan harta untuk diri sendiri dengan mengabaikan orang- 
ora 





g yang membutuhkan dalam umat. Dalam hal ini, beliau mengatakan, 








“Demi Allah, sesungguhnya aku melihat kamu akan menjadikan rizki yang 
dikaruniakan Allah kepada kamu dalam perut kamu dan pada punggung 
kamu, dan kamu meninggal-kan para janda, anak-anak yatim, dan orang- 
orang miskin di antara kamu. 

Dan beliau menyerukan perealisasian tukufu/ (saling sepenanggungan) 
di antara kaum muslimin dan memberikan hak-hak orang-orang yang 
membutuhkan dalam harta. Di mana beliau memiliki beragam cara untuk 








merealisasikan prinsip tersebut." 


Kelima: Kerusakan dan Kemerosotan 


Sewngguhnya melubernya materi mengandung kemungkinan yang 
tersembunyi bagi berbagai keriskanan.”! Di mana banyaknya materi seringkali 
menjadi faktor kemerosotan bangsa, jika dia disertai dengan pemerluasan 
dalam kesenangan, mengikuti selera nafsu, dan cenderung kepada dunia. Di 
antara bukti hal itu, bahwa Spanyol dalam abad ke15 M. merupakan negara 
Eropa barat yang paling banyak maju dalam berbagai bidang produksi dan 
ilmu pengetahuan, kemampuan dalam berperang, dan kemampuan dalam 
manajemen. Akan tetapi dalam waktu kurang dari satu abad, dia telah 
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kehilangan posisi ini dan berpindah ke Belanda, lalu berikutnya ke Inggris 





dan Perancis. Para sejarawan sepakat bahwa di antara sebab terpenting dari 
kemerosotan ini adalah kekayaan yang melimpah berupa emas dan perak 
yang dirampas oleh Spanyol dari orang-orang Amerika, ketika memasukinya 
kali pertama, dan menggunakan kekayaaan tersebut untuk mengembangkan 
kemampuan produksinya.'! 

Sesungguhnya Umar Rudhiyallahu Anhu tclah memperingatkan umat 
dari melampaui batas kesederhanaan dalam konsumsi dan mengutamakan 
nafsu atas istigamah, seraya menjelaskan kepada mereka bahwa demikian 
itu merupakan sebab terkuat bagi kehancuran, lenyapnya negara, dan 
hilangnya kekuatan. Di antara riwayat yang datang darinya dalam hal ini 
adalah peringatan-nya tentang perilaku #rnv/ (berlebih-lebihan) dalam makan 
dan minum, dan seruannya kepada kesederhanaan di dalam keduanya. 
Tentang hal tersebut, beliau mengatakan, “Hendaklah kamu sederhana dalam 
keduanya, karena dia lebih maslahar bagi badan, dan lebih jauh dari berlebih- 
lebihan. Sesungguhnya Allah sangat membenci orang alim yang gemuk, dan 
bahwasanya seseorang tidak akan binasa hingga dia mengutamakan 


"a 


selera nafsunya atas agamanya. 


Dalam riwayat tersebut, Umar Radhiyallahu Anhu menjelaskan tentang 
keharusan sederhana dalam konsumsi, dan bahwasanya memperluas dalam 
makan dan minum merupakan sebab kegemukan, di mana sikap perluasan 
ini dibenci oleh Allah Tu'ut, khususnya bagi orang-orang yang memiliki 
ilmu yang merupakan teladan bagi umat. Di antara dampak pola konsumtif 
yang berlebihan itu adalah mengikuti selera nafsu dan berpaling dari menaati 
Allah Tu'uta, schingga demikian itu menjadi salah satu scbab kehancuran. 





Di antara sikap Umar Kadhiyaiahu-Anbu yang menunjukkan hal tersebut 
adalah, bahwa ketika kaum muslimin di Irak meminta izin kepadanya untuk 
membangun rumah dengan batu bata, maka beliau menulis surat kepada 
“Lakukanlah, dan jang 


ga pintu, janganlah berlebihan dalam bangunan, dan komitmenlah 





merek: nlah seseorang di antara kamu melebihkan 





dari 
kepada Sunnah, niscaya kokohlah negara kalian." 
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Keenam: Kehinaan dan Kenistaan 


Dalam salah satu kunjungannya ke Syam, Umar Radhiyallaht Anbu 
disambut manusia dan beliau di atas untanya dengan memakai kain, Ahuf 
(sepatu boot), dan sorban, maka mereka berkata, “Wahai Amirul Mukminin! 
Engkau disambut oleh tentara dan para komandan pasukan perang Syam, 
sedangkan engkau dalam kondisi seperti itu!” Lalu mereka membawakan 
kuda tarik kepadanya untuk dikendarainya. Maka beliau berkata kepada 
mereka, “Sesungguhnya dulu kami kaum yang rendah, lalu Allah memuliakan 
kami dengan Islam. Karena itu, bila kami mencari kemuliaan dengan selain 
apa yang dengannya Allah memuliakan kami, maka Allah akan menistakan 
kami!” Dan ketika Umar merasakan keterkaitan hati penduduk Syam 
dengan kendaraan orang asing, beliau berkata, “Mata mereka tertuju kepada 
kendaraan orang-orang yang tidak memiliki kebaikan sama sekali dalam 
agama,” yakni kendaraan orang asing." 

Sesungguhnya Umar Radhiyallahu Anhu ingin menyanggah dengan 
perkataannya tersebut kepada orang-orang meminta kepadanya untuk merubah 
kendaraannya dan penampilannya dengan apa yang dikenal oleh penduduk 
Syam tentang kendaraan dan penampilan, Nampaknya Umar merasakan bahwa 
permintaan tersebut mencakup kekaguman terhadap sebagian pola konsumtif 
orang asing, dan kecondongan pada perilaku hedonis. Sesungguhnya Umar 
dalam hal ini ingin melarang para mujahidin untuk selalu bersenang-senang 
dan mengikuti pakaian orang asing, serta menghimbau mereka untuk berpegang 
teguh kepada pakaian dan pola konsumtif mereka. Sebab salah satu akibat larut 
dalam kesenangan dan mengikuti pola-pola konsumtif orang-orang kafir adalah 
ketertautan hati kepada hal tersebut dan mengagumi apa yang ada pada mereka, 
hingga itu menyebabkan kekalahan jiwa kaum muslimin, dan umat menjadi 
kehilangan 'sxe/nya. Karena itu Umar mengukuhkan kepada kaum muslimin 
dalam kondisi ini, bahwasanya kemuliaan mereka adalah dalam berpegang 
teguh kepada hukum-hukum Islam, danjika mereka mencari kemuliaan dengan 
selain itu, maka Allah akan menistakan mereka2) 
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Ketujuh: Kehancuran Ekonomi dan Kemandekan Produksi 





Umar Radhiyallahn Arfm berpendapat bahwa berlebihan dalam konsumsi 
dan pengeluaran akan menghancurkan produksi dan mempercepat kerusakan 
ekonomi. Di antara bukti hal itu adalah, bahwa ketika sebagian gubernurnya 
di Irak meminta kepadanya untuk menetapkan kepada mereka gaji yang 





mencukupi, maka beliau menetapkan hal tersebut kepada mereka. Lalu ketika 
beliau menganggap telah memberikan banyak gaji kepada mereka, maka 
beliau mengatakan, “Tidaklah aku melihat suatu negeri yang dalam setiap hari 
diambil darinya satu kambing, melainkan itu mempercepat kehancurannya.”'! 
Dan beliau memperingatkan untuk tidak mengkonsumsi barang tertentu dan 
menjelaskan sebagian dampak buruknya dengan mengatakan, “TTindarilah 
dua hal yang merah: Daging dan anggur: karena sesungguhnya keduanya 
merusak agama dan menghancurkan harta.” 


Kedelapan: Pengaruh dalam Kesehatan 


Sesungguhnya Umar Rudhiyalluhn Anhu mengisyaratkan sebagian 
mudharat dalam kesehatan discbahkan konsumsi yang tidak benar. Di antara 
contoh hal itu adalah yang ditegaskan dalam perkataannya, “Hindarilah 
memenuhi perut dengan makanan dan minuman, karena dia merusak 
badan, menyebabkan penyakit, dan memalaskan dari shalat. Dan 
hendaklah kamu sederhana dalam keduanya, karena dia lebih maslahat 


mg 


bagi badan, dan lebih jauh dari pemborosan ... 
Pada sisi lain, bahwa dalam larangan Umar Rudhiyadahu Anlw dari selalu 
memakan daging terdapat banyak manafaat kesehatan yang diketahui oleh 


kedokteran kontemporer yang mengatakan, “Sesungguhnya kaidah yang 
adalah memakan daging sekali dala 





aman dalam mengkonsumsi d. 
sehari disertai menjadikan sebagian hari terkadang dengan tanpa daging.” 
Karena mayoritas daging adalah urat, yang dalam mengkosumsinya dan 
menghindar darinya menjadikan keletihan jantung dan limpa. Jika kita 
menyantap daging lebih banyak daripada yang lazim, maka akan muncul 
dalam tubuh unsur-unsur penambah kemasaman, kencangnya detak jantung 
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dan limpa, mcningginya tekanan darah, dan kecepatan geraknya urat syaraf. 
Ini ditambah dengan munculnya kerasnya watak dan condong kepada 
kebengisan.'! Dan, kajian yang dilakukan para peneliti di Universitas Harvard, 
Amerika menjelaskan bahwa mengkonsumsi daging merah dengan banyak 
akan menambahkan persentase tertimpa kanker Colon.3 


c. Pola Konsumsi Pribadi Umar Radhiyallahu Anhu 

Umar Radhijallahu Anim memiliki pola konsumsi spesifik yang dia sukai 
untuk dirinya dan diikuti dalam kehidupannya, di mana pola hidup beliau 
ini membutuhkan pemaparan sifatsilatnya, penjabaran sebab-sebabnya 
dan penjelasan hal-hal yang samar darinya. Di mana kajian tersebut akan 
dikclompokkan dalam dua bagian seperti di bawah ini: 


Pertama: Sifat Konsumsi Umar Radhiyallahu Anhu 
Sifat konsumsi Umar Radhfjulahm Anfu ini dapat kita rangkum dalam 
beberapa poin sebagai berikut: 

1. Ciri umum dalam pola konsumsi Umar Radhiyatahu Anu adalah keras 
terhadap diri sendiri dalam makanan, minuman, pakaian, dan lain-lain. 
Di mana riwayat yang menunjukkan hal tersebut hanyak jumlahnya, yang 
sebagiannya telah terlewati di tengah-tengah pasal. Dan di antara riwayat 
yang menggambarkan penghidupan Umar Radhiyallahu Anhu adalah yang 
dikatakan oleh Al-Hasan, “Bahwasanya Umar bin Al-Khathab menolak 
melainkan keras Jan membatasi terhadap dirinya? Di mana pernah 

didatangkan kepadanya daging yang di dalamnya terdapat keju, maka dia 

menolak makan keduanya, dan berkata, “Masing-masing dari keduanya 
adalah lauk." Dan bahwa beliau pernah menginginkan minum, lalu 
didatangkan kepadanya minuman madu, maka beliau memutar-mutar 
tempat madu tersebut di telapak tangannya, lalu berkata, "Jika aku 
meminumnya, maka akan hilang manisnya, dan tersisa pahitnya,” Lalu 
madu itu diberikannya kepada seseorang dari kaum." Sedangkan Anas 
bin Malik menjelaskan gambaran baju Umar Rudbiyalhihu Anbu dengan 
mengatakan, “Aku melihat Umar bin Al-Khatthab menambal bajunya 
yang di antara kedua pundaknya dengan tiga tambalan yang sebagiannya 
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menumpuk kepada sebagian yang lain, dan saat itu dia sebagai Amirul 
Mukminin." 

Umar Rudhiyalahm Anhu semakin menambahkan keras terhadap dirinya 
ketika kaum muslimin tertimpa kesempitan hidup. Beliau tidak meng- 
konsumsi sesuatu yang tidak didapatkan oleh orang-orang yang sedang 
tertimpa kelaparan. Karena itu, ketika beliau diberitahu oleh seorang Arab 
badui dari kalangan rakyatnya bahwa dia tidak makan keju, dan juga tidak 


» 





melihat orang yang memakan keju, maka heliau berkata, “Demi Allah, aku 
tidak akan merasakan keju hingga manusia hidup dari pertama apa yang 
mereka hidup.” 

. Pola konsumsi Umar Radhiya/tahu Anlw tersebut adalah sebagai kelaziman 
dan kondisi umum, Akan tetapi terkadang beliau memperluas terhadap 
dirinya, dan terkadang sedang-sedang saja. Di mana Abu Musa Al-Asy'ari 
berkata dalam menggambarkan pola kehidupan Llmar Rudhpallahu Anhn, 
“Dalam setiap hari dia memiliki roti tawar. Tapi, terkadang kami dapatkan- 
nya dengan lauk minyak zaitun, dan terkadang dengan keju. Terkadang 
kami dapatkannya dengan lauk potongan daging kering yang telah dilem- 
butkan kemudian dipanggang, dan terkadang kami dapatkannya dengan 
lauk daging segar, tapi yang terakhir ini langka sekali." Dan telah kami 


— 


seburkan schelumnya, bahwa Umar Radtiyallahn Auhu memerintahkan 
pembuatan baju untuk ditenun di Yaman, yang harga satu bajunya menca- 
pai seribu dirham, kemudian beliau memakainya, dan juga dipakaikan 
kepada para sahabat Rasulullah Shalklahu Maihi ira Sallam 

Sedangkan dalam mengisyaratkan sikap kemoderatan, Umar Radhiyalhahu 
Aru membicarakan tentang apa yang halal baginya dari baitul mal den- 
gan mengarakan, “Halal bagiku dua baju: satu haju untuk musim dingin 
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dan satu baju dalam musim panas, lalu kendaraan yang aku pergunakan 
untuk haji dan umrah, dan kebutuhan pokokku dan kebutuhan pokok 
keluargaku seperti kebutuhan pokok seorang dari Ouraisy, bukan yang 
terkaya dan bukan pula yang termiskin di antara mereka.” 

4. Umar Radfiyallahu Anbu mengikuti pola konsumsi yang keras ini hanya 
diberlakukan terhadap dirinya, dan tidak mengharuskan seorang pun 
dari rakyatnya2 Bahkan beliau memperluas terhadap kaum muslimin 
dalam kondisi yang normal, jika demikian itu dapar dilakukan. Di mana 
Hudzaifah berkata, “Aku menghadap kepada Umar, dan di depan manusia 
terdapat beberapa mangkok besar berisikan makanan. Lalu Umar memang- 
gilku, maka aku pun datang kepadanya. Kemudian dia menyerukan untuk 
diambilkan roti keras dan zarun. Maka aku berkata, “Apakah engkau 
melarangku makan roti dan daging, dan engkau memanggilku untuk ini?" 
la menjawab, “Sesungguhnya aku memanggil kamu untuk menghadiri 
jamuanku. Adapun itu adalah makanan kaum muslimin,” 

Fudhail bin Iyadh Rulimuhullah berkata, “Tahukah kamu orang yang 
berbicara dengan seluruh mulutnya? Umar bin Al-Kharthab! Dia memakaikan 
kaum muslimin baju yang halus, dan dia sendiri memakai baju yang kasar, 
Dan dia memberikan mereka makanan yang bagus, sementara dia sendiri 
makan roti campuran gandum atau jagung” Dan dalam riwayat lain 
disebutkan, “dan dia makan roti yang kasar. 

Sedangkan Ibnu Abdil Barr berkata, “Yang dilakukan Umar ini adalah 
sikap zuhud terhadap dunia dan ridha terhadap yang terburuk darinya. Itulah 
perlakuan beliau terhadap diri beliau, namun ia memperbolehkan 
kepada yang orang lain apa yang dihalalkan Allah bagi mereka. Di 
mana dia mengatakan, Jika Allah memperluas kepadamu, maka perluaslah 
terhadap diri kamu,” 


Kedua: Penjelasan Pola Konsumsi Umar Radhiyallahu Anhu. 


Mengapa Umar Radhjyallahn Anhn menempuh jalan ini, dan apa sebab- 
sebab pemberatannya terhadap dirinya sendiri? 
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Menjawab pertanyaan tersebut dapat dilakukan dengan melihat fikih 
ekonomi Umar Radliyallahn Arhu dan mengenali sebab-scbabnya dalam 
mengikuti pola konsumsi ini. Yang terpenting di antara sebab-sebab tersebut 
adalah sebagai berikut: 

1. Mengikuti pola kehidupan Nabi Sjulalahu Alaihi wa Sallam dau Abu 
Bakar Radhiyalluhu Aru. Sebagai buktinya, bahwa ketika banyak penaklukan 
daerah, dan Allah Taft memberikan keluasan kepada kaum muslimin, 
maka sebagian mereka ingin menyampaikan pembicaraan kepada Umar agar 
memperluas terhadap dirinya, naman mereka takut melakukan hal tersebut. Lalu 
mereka menemui putrinya, Hafshah, dan meminta kepadanya agar berbicara 
kepada Umar dalam hal tersebut. Maka Hafshah berkata kepadanya, “Alangkah 
kiranya engkau memakai baju yang lebih halus daripada bajumu, dan makan 
makanan yang lebih bagus daripada makananmu, karena sesungguhnya Allah 
telah memberikan banyak harta kepadamu, dan membukakan bumi kepadamu!" 
Maka Umar berkata, “Sesungguhnya aku tidak sudi melakukannya! Tidakkah 
kamu mengingat apa yang dialami Rasulullah Shalkrkuhw -aipi ma Sallam berupa 
beratnya penghidupan?” Umar selalu mengulang-ulang perkataan ini kepada 
Tafshah sehingga 1 Iafshah menangis karenanya. Lalu Umar bekata, “Sungguh 
aku telah mengatakan demikian itu kepadamu. Apakah kamu mendengar? 





Demi Allah, sungguh jika aku mampu, niscaya aku benar-benar akan bersama 
dengan keduanya dalam kehidupan keduanya yang keras! Mudah-mudahan 
aku mendapatkan bersama keduanya kehidupan yang menyenangkan!” Yazid 
Harun berkata, “Yang dimaksud dengan keduanya adalah Rasulullah dan 
Abu Bakar." Dalam riwayat lain disebutkan, “Sesungguhnya telah pergi dua 
sahabatku yang menempuh jalan ini, dan sungguh aku jika melakukan apa 
yang tidak dilakukan oleh keduanya, maka aku akan menempuh jalan selain 
jalan mereka.” 

2. Sesungguhnya jalan yang ingin ditempuh Umar Radhijuluhn Anh 
adalah seperti yang ditempuh oleh kedua sahabatnya, yaitu jalan kezuhudan. 
Padahal kezuhudan tidak mungkin terwujud tanpa mempersedikit dunia, 
dan menganggap cukup dengan apa yang mencukupinya. Sebab, jika dia 
tidak merasa cukup dengan yang ada, maka dia tidak akan pernah merasa 


tercukupkan oleh apapun. 
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Cara seperti ini adalah yang ditempuh orang-orang yang shaleh dalam 
mendekatkan diri kepada Allah Tu'wls, seperti dijelaskan dalam surat Umar 
Radhiyattatu Anhn kepada Abu Musa Al-Asy'ari, “Sesungguhnya kamu tidak 
akan memperoleh amalan akhirat dengan sesuatu pun yang lebih utama 
daripada zuhud terhadap dunia.” 





Sebagaimana Umar Radhivaikihw Anhw juga menjelaskan kepada para 
sahabatnya tentang tujuannya dalam hidup sederhana dengan memilih pakaian 
dan makanan yang kasar, dengan mengatakan, “Apakah kamu melihatku tidak 
menyenangi makanan! Sesungguhnya aku makan roti dan daging, kemudian aku 
meninggalkan daging, padahal dia di sisiku, dan aku tidak memakannya. Aku 
juga makan keju, kemudian aku meninggalkannya, dan jika aku mau niscaya 
aku akan memakannya, tapi aku meninggalkannya. Aku juga makan zaitun, 
kemudian aku meninggalkan dan tidak memakannya. Dan sesungguhnya aku 
meninggalkan garam, sedangkan dia ada di sisiku, padahal garam sebagai lauk 
utama, dan jika aku mau, niscaya aku makan dengannya, dan aku makan tanpa 
lauk. (Itu semua) karena aku menginginkan apa yang di sisi Allah.” 


3. Pada sisi lain, bahwa Umar Rudbiyalksim Anbu takut terhadap 
perhitungan Allah pada Hari Akhir akibat memperluas konsumsinya dan 
menjadi scbab berkurangnya kebaikan-kebaikannya. Dalam hal ini, beliau 
mengatakan, “Betapa tahunya aku tentang jalan dunia, kalau bukan karena 
kematian dan takut hisab.” Dan ketika salah seorang sahabat beliau 
menolak memakan makanannya -dengan alasan makanannya kasar dan 
tanpa lauk, maka beliau menjelaskan kepadanya sebab beliau mengikuti pola 
konsumsi ini, seraya mengatakan, “Apakah kamu melihatku tidak mampu 
memerintahkan menyembelih kambing, lalu bulunya dibersihkan? Dan apa 
kamu mengira aku tidak bisa memerintahkan dibuatkan tepung lalu diayak 
dalam kain kemudian aku perintahkan untuk memasaknya dibuat roti yang 
halus, atau memerintahkan satu sha' anggur lalu ditumbuk di lumpang 
kemudian dituangkan air kepadanya sehingga dia menjadi seperti warna darah 
rusa?” Maka dia berkata, “Sungguh aku melihatmu orang yang mengetahui 
kehidupan yang enak?” Umar menjawab, “Ya. Demi Dzat yang diriku di 
dalam genggamannya, kalau bukan karena takut kebaikanku berkurang, 
niscaya aku akan ikuti kamu dalam kehidupanmu yang enak." Ibnu Katsir 
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berkata, “Sungguh Amirul Mukminin Umar bin Al-Khathab Radhiyulfulur Anbu 
bersikap nara" dari banyak makanan dan minuman yang bagus, dan beliau 
menghindarkan diri darinya, seraya berkata, “Sesungguhnya aku takut bila 
seperti orang-orang yang Allah berfirman dan menegur keras mereka, “Kamu 
Iclah menghaliskan rizkimu yang baik dalam kehidupan duntanimu (Saja) dan kamu 
telah bersenang-senang dengannya. "(Al-Ahgat: 20)" 

Pertanyaan yang perlu dilontarkan sekarang adalah, apa makna 
berkurangnya kebaikan dan makna hisab, yang kedua-duanya ditakuti oleh 
hraliabu Anbu bila beliau memperluas dalam mengkonsumsi hal- 





Jawaban bagi pertanyaan tersebut dapat kita cermati dengan beberapa 
poin sebagai berikut 


a. Perihal takut terhadap hisab, maka terdapat pendukungnya dalam hadits 





Nabawi, yaitu: 
“Bahwasanya Nabi SLa/allahu Alaihi wa Sallam keluardari rumahnya karena 
lapar, dan tibatiba beliau bertemu Abu Bakar dan Umar yang keluar 
karena sebab yang sama! Lalu mereka pergi ke rumah seseorang kaum An- 
shor, maka dia menghidangkan kepada mereka korma, dan menyembelih 
kambing untuk mereka. Ketika mereka telah selesai makan dan minum, 
Nabi Spalluliabu Maihi wa Saliam bersabda, 





ngguli kamu benar-benar akan 
ditanyakan tentang kenikamatan ini pada Hari Eiamat! Kam keluar rumah karena 
lapar, kemudian kamu tidak kembali hingga kanm mendapatkan nikmat ini." 
An-Nawawi berkata, “Adapun pertanyaan tentang kenikmatan ini, maka 
Al-Oadhi Iyadh berkata, “Yang dimaksudkan adalah pertanyaan tentang 
melaksanakan hak mensyukurinya. Menurut keyakinan kami, bahwa 
pertanyaan -di sini- adalah pertanyaan tentang ke 





tnan nikmat, pem- 
an kemuliaan dengan 
penycmpurnaannya, bukan pertanyaan yang menyudutkan dan penghisa- 
ban. Wallahu alam” 





beritahuan tentang pemberiannya, dan menampaki 


Atas dasar terscbut, maka takutnya Umar Radhiyalluhu Anhu terhadap hisab 
diterapkan kepada takut memperluas mengkonsumsi hal-hal yang baik. 
Demikian itu adalah sifat orang-orang yang shaleh. Di mana mereka takut 
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tidak mampu mensyukuri nikmat, dan tidak pernah menganggap banyak 
amal shalch meskipun besar. 

b. Adapun takutnya Umar Radhiyallahn Anh terhadap dampak memperluas 
mengkonsumsi hal-hal yang baik pada pengurangan kebaikan-kebaikannya, 
dan bersandarnya dengan firman Allah, “Kamu telah menghabiskan rizkamu jang 





baik dalam kebidupar duniawinm (uuja) dun kamu telah bersenang-senang dengannya", 
maka Al-Hulaimi Ralimuhulkih berpendapat, “Bahwa ancaman dari Allah 
Ta'ula ini meskipun terhadap orangorang kafir yang melakukan hal-hal 
yang haram, namun hal yang sama juga dikhawatirkan terhadap orang- 
orang yang tenggelam dalam mengkonsumsi hal-hal yang baik meskipun 
mubah. Sebab orang yang membiasakan demikian itu, maka nafsunya akan 
condong kepada dunia, sehingga tidak aman bila dia larut dalam segala 
bentuk kesenangan. Setiap kali dia merespon nafsunya untuk satu bentuk 
kesenangan, maka nafsunya akan cenderung mendorongnya kepada yang 
lainnya, sehingga tidak memungkinkan lagi untuk menolak keinginan 
nafsunya sama sekali, dan pintu ibadah menjadi tertutup karenanya. Jika 
permasalahannya seperti itu, maka tidak jauh bila dikatakan kepadanya, 
"Kamu telah menykabiskan rizkimu yang baik dalam kehidupan duniawinm (sja) 








dan kamu telah bersenang-renang dengannya." Karena itu, tidak seyogianya bila 
membiasakan nafsu terhadap sesuatu yang menjadikannya condong kepada 
ketamakan dan kerakusan, hingga kemudian sulit mengendalikannya. Tapi 
seharusnya sejak awal diarahkan kepada kebenaran. Sebab, itu akan lebih 
ringan daripada membiasakan kepada kerusakan, kemudian berupaya 


mengembalikannya kepada kebaikan." 





» 


Sesungguhnya pengurangan kebai 
dalam hal-hal yang baik itu dikuatkan sebagian hadits dan asar, diantaranya 
sabda Nabi Wullalkahu Maibi tu Sulam, 

"Tidaklah orangorang vang berperang di jalan Allah lalu mereka mendapatkan ghi- 


kan disebabkan memperluas konsumsi 


amimah, melainkan mereka 





akan dua pertiga pahala mereka dari akhirat dan 


bersisa bagi mereka sepertiga: dan jika mereka liduk: mendapatkan ghanimah, maka 





sempurualah pabuta mereka." 
Imam An-Nawawi berkata, “Para pejuang itu jika mereka selamat atau 


mendapatkan ghanimah, maka pahala mereka lebih sedikit daripada 





urat. Milan (5:95) Allardiii. eos (37676 Bandingkan DR. Vusaf AlGprdinvw. Dver Atur ee Ular 9 
Phkgpnbad Alm, hlm. L91. Dan, Ibnu ALAvabi menyehatkan pembicarian yang mendekati apa yang Emebutlan AlHulsim. 
Lihat, Pom AI Arabi, kar, 1227arwel 127 1244 AI Os rehabi,Bifami 4 dum. ULaran LA, Tdow Mufh,sr(3 203) 

2 HR. Muslandalam Moh Unduh hadiwma, 1906, 








Bab I: Dasar-dasar Ekonomi 207 





Orang yang tidak selamat, atau selamat dan tidak mendapatkan ghanimah. 
Sesungguhnya ghanimah adalah sebanding dengan bagian dari pahala 
perang mereka. Karena itu, jika mereka mendapatkan ghanimah, maka 
sesungguhnya mereka telah mempercepat dua pertiga pahala mereka yang 
berka dengan perang, sehingga ghanimah ini merupakan bagian dari 
total pahala. Ini sesuai dengan hadits-hadits shahih yang masyhur dari 
para sahabat, seperti perkataan mereka, “Di antara kami terdapat orang 





yang meninggal dan tidak makan sedikit pun dari pahalanya, dan di anrara 
kami terdapat orang muncul buahnya, lalu dia memetiknya."! 

d. Sesungguhnya Allah mengingkari orang yang mengharamkan perhiasan 
yang dihalalkan Allah, seperti pakaian dengan berbagai jenisnya, dan hal- 
hal yang baik dari rizki, seperti makanan dan minuman dengan semua 
bentuknya?! Di mana Allah berfirman, 

“Katakanlah 









japakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yan 
ya antnk bamba-hantba-Nya dan (siapa pulakah yang mengharamkan) 
(ALA'raf: 32) 

Atas dasar tersebut, maka mengkosumsi hal-hal yang baik secara intrinsik 
bukan sebagai bentuk tagarrub dan bukan pula maksiat, namun termasuk 





rizki yang baik! 


hal-hal yang mubah. Akan tetapi tidak memperluas dalam mengkonsumsi 
hal-hal yang baik bisa menjadi bentuk tagarruh karena dia scbagai jalan 
kepada sikap zuhud pada dunia, memangkas angan-angan kepadanya, dan 
mendahulukannya untuk orang lain atas dirinya. Dan yang demikian itu 
adalah disunnahkan, sedangkan sunnah adalah tagarrub.“! Sebagaimana 
memperluas dalam hal-hal yang mubah juga seringkali menyibukkan dari 
urusan akhirat dan menghalangi seseorang dari pahala mengutamakan 
orang lain (1149. Bahkan seringkali mendorong kepada dosa disebabkan 
meninggalkan yang wajib, atau melanggar yang haram. 

Dari keterangan di atas nampak dengan jelas bahwa Umar Radhfjalkuhu Anbu 
tidak meninggalkan perluasan konsumsi hal-hal yang baik karena meyakini 
bahwa hallial yang baik tersebut dilarang dalam syariah, namun beliau lebih 
mengutamakan untuk menjauhinya agar meraih pahala yang sempurna, 
tidak tersibukkan dengannya dari akhirat, dan karena berupaya keras agar 
dapat menyertai Nabi Shallallahu Alihi ma Sallanr dan Abu Bakar Rudhialiaahu 
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Anhu di surga, dimana keduanya menempuh jalan zuhud dalam kehidupan 
kedunya. Maka, Umar menginginkan dengan mempersempit terhadap dir- 
inya untuk dapat mengikuti kehidupan Nabi Stu/falahu Alihi wa Sallam dan 
Abu Bakar Rudhivailahu “ntu agar sampai pada tingkatan tersebut,"! bukan 
karena ingin mengharamkan sesuatu yang dihalalkan Allah Tu 

. Di antara kaidah konsumsi dalam fikih ekonomi Umar Radhiyaitahu Anbn 
adalah membedakan antara orang-orang yang menjadi teladan dan orang 
awam. Dimana Umar melarang para tokoh yang menjadi teladan dari 
sebagian hal yang mubah, yang beliau tidak menuntut orang-orang awam 
untuk meninggalkannya, dan semakin besar keteladanan maka semakin 
besar tanggung jawab. Karena itu Umar melarang para gubernurnya dari 
sebagian hal yang mubah dalam maknanan, pakaian dan kendaraan, karena 
posisi mereka sebagai teladan bagi rakyat mereka. Lalu bagaimana yang 





akan beliau lakukan terhadap dirinya sendiri, sedangkan beliau merupakan 
teladannya para teladan, dan juga teladan bagi umat seluruhnya?! 

Sesungguhnya Umar Radliyalahu Anbu mengerti tentang begitu kuatnya 
pengaruh para pemimpin bagi rakyat mereka. Karena itu beliau mengha- 
ruskan dirinya pola konsumsi tersebut agar dapat menjadi teladan bagi 
para gubernurnya dan rakyatnya, namun beliau tidak mengharuskan hal 
tersebut kepada kaum muslimin pada umumnya. Bahkan beliau memper- 
longgar terhadap mereka, dan mengutamakan mereka atas dirinya. Kemu- 
dian dalam sebagian kondisi, beliau menjelaskan kepada mereka tentang 
sebab-sebab pengutamaannya terhadap pola konsumsinya, sehingga mereka 
tidak mx 





ira bahwa demikian itu dilakukan dalam setiap kondisi dan 


bagi setiap individu. Di antara contoh demikian itu, bahwa ketika bel 





u 
mengundang tukang cukur, lalu tukang cukur tersebut mencukur rambut 
badan beliau dengan pisau, dan beliau melihat manusia memperhatikan 
kepadanya, maka beliau berkata, “Sesungguhnya ini bukan termasuk 
sunnah. Akan tetapi karena yorah (obat penghilang rambut) termasuk 
kesenangan, maka aku tidak menyukainya”?! 


Ini marepal ieas dalam perketsan Urmar Iadituheha Laka kesika 
“Seuangguheya iku Sertemuu dun tahahrku dan menang agi ki 
beibata Jenun kalsarya Jan ieal 
“dan bandingkan Abbas Malunud A 
ca 229, Ibtul Jaz, 
tambutnya Lalu kei belia sela mencukus simbut 
belia berkata, “Nero terraanuk hevenangan." Lahu. 
maksudnya ang Jamurkan untuh d.Kciiskar. tpi bahan veclahw 
iv kara sehanbhuwra yaitu lak menyukaibes-xrygan dengan mamatai nat Sehagai perhancinglerulan im adalah 
ang mengatakan, "Bahwa Mab- (kuulu (alima LaZam snggah UiAI Mebotatydan belu sial tncntecikannya sum." 
Maksud ya tidak menadihanya wuaah yang diherjakan alat, Lawu L bed, Cat setane. 


memperikan komumsi, 
ah kodcarya, ca pun 
il Jari, gpu hun. 172. 

















1:870, dan Ibau Ab: Sabah reenyek takan buka 
nah anlah kepadanya care (obat psrontek tatabut) aki 
Sedangkan perkataan beliau, “Dukan tranzvuk sunnah" 
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5. Adapun sikap Umar Rudtiyaahu Antu yang terkadang memperlonggar 
dirinya dalam konsumsi, maka merupakan bentuk pengajaran bagi uamat 
bahwa yang dilarang adalah melanggengkan terhadap kesenangan, dan 
bahwa keengganan tersebut bukan berarti mengharamkan mengkonsumsi 
hal-hal yang baik, Di mana dalam demikian itu, beliau menyadur dari pe- 
tunjuk Nabawi. Sebab “udak dinukil dari Nabi Slaluluha Alaihi va Sallam 
bahwa beliau menolak makanan karena baiknya saja, bahkan beliau juga 
makan manisan, madu, semangka, dan korma. Hanya saja heliau tidak 
menyukai mengada-adakan, karena akan menyibukkan kepada kesenangan 
duniawi dari hal-hal yang penting dalam urusan ukhrawi."" ("J 





1 AM Gurlhuh, ts TAP) Dambalwa Nah Stadetou ALityru Satlorendlkukan sesaat seka 
Sikanara hal tersebeu das beliau selalu melalukan yang lebih utara dipaca yang erkian 
SEA 





213 beberapa kali untak mengin 
Lihat Ar Nawawi, 





2 al 
da (P2) ru H, 
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Paral 3 
DISTRIBUSI 


Pasal ini dimaksudkan untuk mengkaji hal terpenting yang terdapat 
di dalam fikih ckonomi Umar Radhivallahu Anim tentang distribusi, yang 
dalam pembahasannya akan dibagi ke dalam empat pokok kajian, yaitu: (1) 
Makna distribusi dan tujuannya, (2) Politik distribusi, (3) Politik pembagian 
pemberian, dan (4) Jaminan sosial. 


1. Makna Distribusi dan Tujuannya: 

a. Makna Distribusi dan Urgensinya 

Terdapat perbedaan dalam sistem ekonomi tentang makna distribusi. 
Di mana kapitalisme memberi kebebasan kepemilikan khusus, dan 
memperboleh-kan pemindahan kekayaan dengan cara pewarisan atau hibah, 
dan tidak meletakkan kaidah-kaidah untuk penentuan hal tersebut. Sementara 
ekonomi sosialis yang kini telah usang: mengabaikan kepemilikan khusus 
bagi unsurunsur produksi, dan menilai pekerjaan sebagai satu-satunya unsur 
bagi produksi. Karena itu sistem distribusinya berdasarkan pada prinsip 
“Setiap individu sesuai tingkat kemampuannya, dan setiap individu sesuai 
tingkat kebutuhannya,” dan berdasarkan pada khurafat perealisasian keadilan 
pembagian pemasukan bagi tingkatan pekerja yang berlandaskan pada pilar- 
Pilar sosialis."! 





Pada sisi lain, ekonomi kapitalisme memfokuskan pembagian “pema- 
sukan negara” di antara unsur-unsur produksi, kemudian memperhatikan 
penyelesaian faktor-faktor yang menentukan harga (bagian) unsur-unsur 
produksi dari “pemasukan negara”. Karena itu kapitalisme memutlakkan 





| Hut, DR Abdarrahraan Yani Ahmad, Ioehorwer- Aekitr Aflutihad alm 285284, DR. Muhammad Abbui Mu'an Alur “tetu 
Hiirei03:200), DEL Abdullah Mukbur Yunus. LALAipab er ore. Mliempah we mekah «LerdudASLkm Was 69. 
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sistem distribusi dengan terminologi “teori harga unsur produksi”, Sedangkan 
distribusi individu, yakni distribusi irume di antara individu masyarakat 
dan kelompoknya, tidak mendapat perhatian kapitalisme kecuali di masa 
belakangan ini, dan dengan tingkat yang terbatas.' 

Adapun makna distribusi dalam ckonomi Islam maka jauh lebih luas 
lagi, yaitu mencakup pengaturan kepemilikan unsur-unsur produksi dan 
sumber-sumber kek 





yaan. Di mana Islam memperbolehkan kepemilikan 
umum dan kepemilikan khusus, dan meletakan bagi masing-masing dari 
keduanya kaidah-kaidah untuk mendapatkannya dan mempergunakannya, 
dan kaidah-kaidah untuk warisan, hibah, dan wasiat. Sebagaimana ekonomi 
Islam juga memiliki politik dalam distribusi pemasukan, baik antara 
unsursunsur pruduksi maupun antara individu masyarakat dan kelompok- 
kelompoknya, di samping pengembalian distribusi dalam sistem jaminan 
sosial yang disampaikan dalam ajaran Islam. 

Pada sisi lain, distribusi dalam ekonomi Islam berbeda dengan sistem 
konvensional dari sisi tujuannya, asas ideologi, moral dan sosialnya yang 
tidak dapat dibandingkan dengan sistem konvensional. 

Sesungguhnya berbagai sistem ekonomi memiliki kepedulian tentang 
problematika distribusi dengan menilainya sebagai problematika ckonomi paling, 
riskan dan menonjol yang dialami oleh berbagai masyarakat dulu dan sekarang, 
di timur maupun di barat," dan menilai problematika distribusi sebagai cabang 
dari problematika ekonomi, bahkan sebagai sebab terpenting, jika bukan satu- 
satunya sebab. Bagaimana tidak demikian, sedangkan 580 dari penduduk dunia 
menguasai 00 dari seluruh kekayaan dunia!" Di mana seorang pakar ekonomi 
Barat berpendapat bahwa sebab kerugian yang diderita dunia -bahkan masih 
diderita-adalah berkisarnya kekayaan dan pemusatannya dengan bentuk yang 
it jumlahnya! 





mencolok di tangan beberapa orang yang se 

Sesungguhnya penyelewengan proses distribusi dari jalannya yang benar 
adalah yang menjadikan manusia menderita akibat buruknya distribusi 
sumber ekonomi, kekayaan, dan pemasukan, baik dalam tingkat masyarakat 
regional maupun internasional. Sebab pada tanggal 22 April 1997, perusahaan 







Imaatah Nb Bahasa Ak 20N DA “Shuhhi Tadrus Ourihah, DIL Muhammad AHAggad, 
Al And, Nest Tag lm 1012 





: tai Ye AL tak lil, N), 
ilahi Antang codan 1142, 20 Serbwat LAS EL Me 42 

TJ Rafi lahtru den ekeromi dio lih buhuga Kat Kok “1 
Mus, 11112. dan buang tan DR Abdur. aluanan Yaw Abas yu bla. 
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perdagangan dan kenangan Maricl Lions mengeluarkan kajian yang menjelaskan 
bahwa kekayaan orang-orang terkaya di dunia meningkat dari 16 trilyun dolar 
pada tahun 1996 dan hampir menjadi sampai 21 triliun dolar pada akhir abad 
ini. Jumlah ini sebanding dengan tiga kali lipat seluruh pemasukan 2.3 milyar 
manusia “termiskin di dunia”. Dan pada cahun 1996, Program Pengembangan 
PBB mengukuhkan penetapan, bahwa dunia dalam masa 15 tahun yang silam 
menyaksikan pemusatan yang tajam tentang perekonomian antar negara dan 
dalam setiap negara. Di mana kerctapan PBB ini memperingatkan bahwa 
kelangsungan pandangan sekarang terhadap pemusatan kekayaan dalam abad 
yang akan datang akan meletakkan kita di depan raksasa dunia yang asing dengan 
bentuk yang menyeramkan yang melintasi setiap batas disebabkan perbedaan 
dalam kekayaan dan pemasukan?! Dan ketetapan PBB tersebut menyebutkan, 
bahwa 358 orang kaya terbesar di dunia mendapatkan keuntungan bersih 
760 milyar dalam setiap tahun, atau sebanding pemasukan 45 9 penduduk 
dunia." Dampak sosial dalam pemusatan kekayaan yang berlebihan di dunia 
ini adalah memperdalam jurang antar negara, dan juga memperdalam jurang 
antar anggota masyarakat yang satu, bahkan dalam anggota masyarakat dan 
kelompoknya yang berdampak pada meratanya kemiskinan. 

Sesungguhnya sistem ekonomi kapitalis telah gagal dalam merealisasikan 
keadilan distribusi yang berdampak pada penderitaan masyarakat yang 
menjadikan kapitalisme sebagai pedoman dalam kehidupan ekonominya. 
Bahkan kapitalisme mulai menderita krisis yang mendekatkan kepada 
kehancurannya, di mana dunia mulai mendengar jeritan yang memilukan yang 
keluar dari ibukota kapatilisme tentang keharusan menempatkan “jalan ketiga” 
sebagai ganti kapitalisme yang telah nampak tidak mampu menghadapi krisis 
besar yang diderita oleh dunia di bawah bayang-bayang kapitalisme. 

Sedangkan ckonomi sosialis tidak bisa mewujudkan keadilan bagi 
tingkatan pekerja seperti yang didalihkan, bahkan justru memiskinkan 
masyarakat dalam semua tingkatan dan kelompoknya, sehingga sistem ini 
semakin terpuruk, kemudian menghembuskan nafasnya yang terakhir di tanah 







airnya sendiri: karena dia kontradiksi dengan fitrah manusia, dan berjalan di 


dalam arus balik kehidupan, schingga menyeretnya ke bak sampah sejarah. 


Item Aurag AseSyr3 AbAnuaih, edisi 21. Mi-aJumi I9RK hlm. 1, sadurar dari maulah 
IV him db 
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Karena memperhatikan bahayanya penyelewengan distribusi dari 
jalannya yang benar ini, maka Islam mengutamakan tema distribusi dengan 
perhatian besar yang nampak dalam beberapa fenomena, di mana yang 
terpenting diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Banyaknya nash Al Our'an dan hadits Nabawi yang mencakup tema dis- 
tribusi dengan menjelaskan sistem manajemennya, himbauan komitmen 
kepada cara-caranya yang terbaik, dan memperingatkan penyimpangan 
dari sistem yang benar. Bahkan nasb-nash tersebut mengkorelasikan an- 
tara mercalisasikan jaminan sosial -yang merupakan cara yang mendasar 
untuk pengembalian distribusi- dan masuk surga: dan mengkaitkan antara 
keburukan distribusi dengan masuk neraka. Dimana yang demikian itu 
merupakan metode terkuat dalam memberikan himbauan dan peringatan."! 


w 


. Syariat Islam tidak hanya menetapkan prinsip-prinsip umum bagi distri- 
busi dan pengembalian distribusi, 





amun juga merincikan dengan jelas 
dan lugas, diantaranya dengan menjelaskan cara pendistribusian harta dan 
sumber-sumbernya yang terpenting, Sebagai contohnya, bahwa A-Our'an 
menentukan cara pembagian zakat dengan mendetil?! penentuan pcm- 
bagian #umimah dan fu,$! kewajiban nafkah kerabat yang membutuhkan 
dalam harta kerabat mereka yang kaya, dan lain-lain. 

3. Banyak dan komperhensifya sistem dan cara distribusi yang ditegakkan 








dalam Islam, baik dengan cara pengharusan (wajib) maupun yang secara 
suka rela (sunnah). Bahkan zakat yang merupakan cara terpenting yang 
membantu tercalisasinya keadilan distribusi dan keadilan sosial di dalam 
Islam mendapat tempat besar di dalam Islam, yaitu sebagai rukun ketiga 
dari lima rukun Islam, dan penolakan melaksanakannya merupakan sebab 
terpenting dalam memeranginya Abu Bakar Radhryallahu Anhu terhadap 
orang-orang yang murtad." 

3. Al @ur'an menyebutkan secara tekstual dan eksplisit tentang tujuan perin- 





ganan perbedaan di dalam kekayaan, dan mengantisipasi pemusatan harta 
dalam kalangan minoritas, setelah Allah Tw'alz menjelaskan pembagian 
fai', di mana tujuan tersebut dijelaskan dengan firman-Nya, 





«1D. Ali uci 4144, AL laggahi4, ALAN arie23, AFI, Albabk1Ie16, AhMa'un 13, dan hadis sabda Nabi 
ve Kare, "Aa dan enpers arak yen xx 4 delw tnrya mba "dam beliau merpisratarkan jari te'unjuk dan ari 

Sepgihoya seraya tarterggangkan seliku Ji sarana keluarya” (HR AI Bukhari dalam sah thbm badin no 301 

& Liha,05 At Talak 

$ Lihat OS AHAatil Al.dan AI 

& Tihan, 05 Al Bagir 244 dan al 








ca 
1 ole AN Ourihubi, Alam" 9 Abtam Dera (R1SO) 
3, Naghua At Teng" hirereh dalam asinlah Alat A Ip 












1.160, 6925, Ha itu alas, Hitut Doi(12200225) 
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“Agar harta tiduk hanya beredar di untara orangorang kaya di antara karim. "3 


» 


. Dalam fikih ckonomi Umar Rudhiyalkahr Anhu, tema distribusi mendapat 
porsi besar yang akan dijelaskan di dalam pasal ini, dan perhatian Umar 
terhadap tema distribusi nampak jelas dalam beberapa hal sebagai berikut: 

a. Di antara wasiat beliau untuk umat adalah berlaku adil dalam distribusi, di 

mana beliau berkata, “Sesungguhnya aku telah meninggalkan kepada kalian 

dua hal, yang kalian akan selalu dalam kebaikan selama kalian komitmen 
kepada keduanya, yaitu adil dalam hukum, dan adil dalam pendistribusian,” 

Bahkan beliau mengukuhkan wasiat demikian itu kepada khalifah yang 

setelahnya dengan mengatakan, “Aku berwasiat kepadanya agar berlaku baik 

kepada penduduk kota, karena mereka adalah penopang Islam, pengumpul 








harta negara, dan membuat geram musuh agama, dan agar tidak mengambil 
dari mereka melainkan kelebihan mereka dan dengan kerelaan mereka. 
Dan aku herwasiar kepadanya agar belaku baik kepada orang-orang Arab 
badui, karena mereka adalah asal bangsa Arab, dan materi Islam: dan agar 
diambil dari kelebihan harta mereka dan dikembalikan kepada orang-orang 
yang miskin di antara mereka. Dan aku berwasiat kepadanya tentang orang- 
orang yang dilindungi Allah dan dilindungi Rasul- Nya (kafir dzimmi), yaitu 
agar mencpati perjanjian mereka, memerangi orang yang mengganggu mereka, 
dan tidak membebani mereka melainkan sesuai kemampuan mereka.” 

b. Banyaknya sikap dan ijtihad Umar Radpiyalhehw “Inhu dalam hal-hal yang 
berkaitan dengan distribusi, bahkan beliau menangani sendiri proses 
distribusi, seperti akan dijelaskan di dalam sub kajian berikut ini. 





& 


b. Tujuan Distribusi dalam ekonomi Islam 


Ekonomi Islam datang dengan sistem distribusi yang merealisasikan 
beragam tujuan yang mencakup berbagai bidang kehidupan, dan mengikuti 
politik terbaik dalam merealisasikan tujuan-tujuan tersebut." Secara umum, 
dapat kami katakan bahwa sistem distribusi dalam ekonomi Islam memi 
andil -bersama sistem dan politik syariah yang lainnya- dalam merealisasikan 
beberapa tujuan umum syariat Islam,” Di mana tujuan distribusi dalam 
















aah yang penting kutang macan aya .mu yang dusbu-zu Syaikh Ashmyah Multusad Salim dlaey 
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ekonomi Islam ini dapat dikelompokkan kepada tujuan dakwah, pendidikan, 
sosial, dan ckonomi. Berikut ini penjelasan hal-hal yang terpenting dari 
beberapa tujuan tersebut: 


Pertama: Tujuan Dakwah 

Yang dimaksudkan dakwah di sini adalah dakwah kepada Islam dan 
menyatukan hati kepadanya. Di antara contoh paling jelas dalam hal tersebut 
adalah bagian muallaf di dalam zakat. Di mana muallaf itu adakalanya orang 
kafir yang diharapkan keislamannya atau dicegah keburukannya, atau orang 
Islam yang diharapkan kuat imannya, atau keislaman orang yang sepertinya, 
atau kebagusannya dalam jihad atau membela kaum muslimin. Sebagaimana 
sistem distribusi dalam ghanimah dan Ja'f juga memiliki tujuan dakwah yang 
jelas. 

Pada sisi lain, bahwa pemberian zakat kepada muallaf juga memiliki 
dampak dakwah terhadap orang yang menunaikan zakat itu sendiri. Sebab 
Allah berfirman, 


Ip Ga Menag TA 





Aid 2 Ai hgao 
at Lauk pall J3 
, 
Yo al H4 af 
(mo C3 Ai 
“Dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan bartanya karena mencari 
keridhaan Allah dan untuk keteguhan jiwa mereka." (M-Bagarah: 265) 


Artinya, bahwasanya orang-orang yang menyerahkan sebagian harta 
mereka karena Allah Ti'44 itu berarti mereka meneguhkan jiwa mereka kepada 
iman dan ibadah-ibadah yang lain, sebagai bentuk pelatihan kepadanya! 





Kedua: Tujuan Pendidikan 
Di antara tujuan pendidikan dalam distribusi adalah seperti yang 
disebutkan dalam firman Allah, 


jera De Pegat Aa 


1 ketangtavan deatboi, lihat UK MubamrasdAnan Ar-Zargi, wat h.m 3LAI, DR Sravai Durya, Ie Na-tarpa3 “blgrjadfaih 
Mm oat ikowa bl IR TAS, DR. Vusul A-Oaradhrsi, Tagh ix Lab (ASIA Dua bagi rurroritas tuman rebut tedapat 
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“ Amlilhah gokut dari sebagian barta mereka, dengan gakat itu kamm membersihkan 

dan mensucikan mereka." (AtTaubah: 103) 

Artinya, bahwa zakat yang merupakan cara pengembalian distribusi 
dapat memberikan para pemberinya dari dosa dan akhlak tercela, me- 
nambahkan akhlak baik dan amal shaleh, mengembangkan harta dan 
menambahkan pahala di dunia dan di akhirat." 

Secara umum, bahwa distribusi dalam prespektif ekonomi Islam dapat 
mewujudkan beberapa tujuan pendidikan, di mana yang terpenting di 
antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Pen 
mengutamakan orang lain. 

Mensucikan dari akhlak tercela, seperti pelit, loba, dan mementingkan diri 
sendiri (egois). 





an terhadap akhlak terpuji, seperti suka memberi, berderma, dan 


» 


Ketiga: Tujuan Sosial 





Tujuan sosial terpenting bagi distribusi adalah sebagai berik: 
- Memenuhi kebutuhan kelompok yang membutuhkan, dan menghidupkan 
prinsip solidaritas di dalam masyarakat muslim. 


» 


. Menguatkan ikatan cinta dan kasih sayang di antara individu dan kelom- 
pok di dalam masyarakat. 

. Mengikis sebab-sebab kebencian dalam masyarakat, yang akan berdam- 
pak pada terealisasinya keamanan dan ketentraman masyarakat. Sebagai 
contoh, bahwa distribusi yang tidak adil dalam pemasukan dan kekayaan 


w 


akan berdampak adanya kelompok dan daerah yang miskin, dan bertam- 
bahnya tingkat kriminalitas yang berdampak pada keridaktentraman. Akan 
tetapi keadilan distribusi akan menghindarkan terjadinya hal tersebut, 
yang karenanya orang-orang kaya dan orang-orang miskin secara bersama 
mendapatkan manfaat dari keadilan distribusi. 

4. Keadilan dalam distribusi, dan mencakup: 
a. Pendistribusian sumber-sumber kekayaan. 





b. Pendistribusian pemasukan di antara unsur-unsur produksi. 

« Pendistribusian di antara kelompok masyarakat yang ada, dan keadilan 
dalam pendistribusian di antara generasi yang sekarang dan generasi 
yang akan datang.” 


bar Syaikk Abdurrahman bin Nash ArSa'di, Tae LAKurin lnstehooa Sair Kuki, AM onaee Hlm, 308, 
2 Dhat DR Abulah Syaikh Mahmuc Ara Thabir, sat hlm. M9. 

z9 eadilan Eslom diser 
ta hulu yang atu, 









Peruamann di dalamnya. Padahal eelih 
iralikan ama lahal yang buslnale, 





Kealiluita Kera 





Bab I: Dasar-dasar Ekonomi 217 





Keempat: Tujuan Ekonomi 
Distribusi dalam ckonomi Islam memiliki tujuan-tujuan ekonomis 
yang penting. di mana yang terpenting di antaranya dapat kami scbutkan 

seperti berikut ini: 
1. Pengembangan harta dan pembersihannya, karena pemili 
manginfakkan sebagian hartanya kepada orang lain, baik infak waji 
maupun sunnah, maka demikian itu akan mendorongnya untuk meng- 





harta ketika 





investasikan hartanya sehingga tidak akan habis karena zakat. 

2. Memberdayakan sumber daya manusia yang menganggur dengan terpenuhi 
kebutuhannya tentang harta atau persiapan yang lazim untuk melak- 
sanakannya dengan melakukan kegiatan ekonomi. Pada sisi lain, bahwa 
sistem distribusi dalam ekonomi Islam dapat menghilangkan faktor-faktor 





yang menghambat seseorang dari andil dalam kegiatan ekonomi, seperti 
utang yang membebani pundak orang-orang yang berhutang, atau hamba 
sahaya yang terikat untuk merdeka. Karena itu Allah Tu'uhr menjadikan 
dalam zakat bagian bagi orang-orang yang barhutang, dan bagian bagi 
hamba sahaya. Dan, di antara yang berkaitan dengan pengembangan 
sumber daya manusia adalah yang tercakup dalam sistem distribusi cko- 





nomi Islam tentang cara-cara motivasi: di mana orang yang melakukan 
kebaikan diberikan pahala, sedangkan orang yang melak 
akan mendapatkan siksa. Demikian pula memperhatikan kemampuan 
dan kemahiran ketika distribusi, adalah yang dapat mendorong ind 
individu untuk mengembangkan kemampuan mereka dan kualitas kerja." 
. Andil dalam merealisasikan kesejahteraan ekonomi, di mana tingkat 
kesejahteraan ekonomi berkaitan dengan tingkat konsumsi. Sedangkan 
tingkat konsumsi tidak hanya berkaitan dengan bentuk pemasukan saja, 
namun juga berkaitan dengan cara pendistribusiannya di antara individu 
masyarakat. Karena itu, kajian tentang cara distribusi yang dapat merc- 
alisasikan tingkat kesejahteraan ekonomi terbaik bagi umat adalah suatu 
keharusan dan keniscayaan! 
4. Penggunaan terbaik terhadap sumber ekonomi, sebagai contohnya dapat 
kita cermati beberapa hal berikut ini: 
a. Ketika sebagian harta orang yang kaya diberikan untuk kemaslahatan 
orang-orang yang miskin, maka kemanfaaran total bagi pemasukan umat 





an keburukan 





u- 
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menjadi bertambah. Sebab pemanfaatan orang-orang miskin terhadap 
harta terscbut akan menjadi -pada umumnya: lebih besar daripada 
kemanfaatan harta tersebut masih berada di tangan orang yang kaya. 
b. Ketika distribusi ekonomi dilakukan dengan adil, maka individu diberi- 
kan sebagian sumber-sumber umum sesuai keburuhannya, dengan syarat 
dia memiliki kemampuan untuk mengeksplorasinya, yang selanjutnya 
individu tidak akan menguasai sumber-sumber yang diterlantarkan atau 
buruk penggunaannya. 
. Dari politik distribusi dapat diambil manfaat dalam memotivasi 
individu-individu untuk melakukan sebagian kegiatan yang diharap- 
kan, Di antara contoh demikian itu adalah motivasi Umar Radhialtaku 
Awhu terhadap orang yang beternak kuda dan mengembangkannya di 
daerah taklukan, dimana beliau memberikan tanah kepada orang yang 
beternak kuda dan mengembangkannya di sana, karena memperhatikan 
kebutuhan kegiatan tersebut di daerah taklukan. 


2. Politik Distribusi 


Agar politik distribusi dapat sukses, menyeluruh, dan mercalisasikan 
tujuan-tujuannya dengan brilian, maka seyogianya mencakup tiga hal yang 
sangat mendasar, yaitu: 

a. Manajeman kepemilikan, 
b. Pendistribusian pemasukan, dan 
« Pengembalian distribusi pemasukan, 





» 


Sesungguhnya sistem ckonomi konvensional hanya memfokuskan sebagian 
sisi-sisi tersebut, dengan mengambil sebagiannya dan mengesampingkan sisi 
yang lain. Sebab, kapitalisme seperti telah diseburkan- memberikan individu 
hak kepemilikan, dan menilai kepemilikan khusus sebagai pedoman dasar, 
sedangkan kepemilikin umum sebagai pengecualian, yaitu ketika kondisi 
mengharuskan penguasaan negara terhadap kegiatan tertentu. Sebagaimana 
kapitalisme juga hanya melihat pasar sebagai alat yang mencukupi bagi 
perealisasian keadilan dalam distribusi pemasukan di antara unsur-unsur 
produksi, dan tidak ikut campur tangan terhadap pengembalian distribusi, 
melainkan pada masa belakangan di bawah tekanan kamanusizan, ekonomi 
dan politik, lalu kapitalisme menggunakan sebagian perangkat politik 
ckonomi untuk merealisasikan pengembalian distribusi pemasukan." 


)ihat DR Shalhutilin Nam 1Netew. Uertutnat An bir bra A42, DR. Rear AV And ap Kl 201-292: 
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Sementara dalam sistem sosialisme yang kini telah usang, maka negara 
memiliki sarana-sarana produksi, dan menilai kepemilikan khusus sebagai 
pengecualian yang diakui sistem dengan hukum darurat sosial. Karena itu, 
sosialisme berpendapat bahwa distribusi harus sesuai semboyan, “Setiap 
individu sesuai tingkat kemampuannya, dan setiap individu sesuai tingkat 
. Dan di sana, tdak ada perhatian pengembalian distribusi, 
melainkan penggunaan sebagian perangkat politik ekonomi untuk 








mempengaruhi bidang-bidang yang tidak masuk di bawah kekuasaan umum 
negara, yaitu bidang-bidang yang sangat rerbatas,!! 


Adapun dalam ekonomi Islam, maka politik distribusi memperhatikan 
asas yang menjadi 





semua tiga sisi tersebut, dan menilai setiap sisi sebagai 
keharusan agar proses distribusi dapat adil, dan setiap sisi tersebut sebagai 
landasan bagi yang setelahnya, Sebab, manajeman yang benar bagi kepemili 
merupakan asas bagi distribusi yang benar bagi pemasukan, dan pengembalian 
distribusi sebagai sarana untuk menyelesaikan kekurangan dalam distribusi 
pemasukan. Di mana hal itu akan nampak jelas ketika membicarakan ketiga sisi 
tersebut dalam prespekrif ekonomi Umar Radhialtahm Anbm, seperti berikut ini! 





a. Manajemen Kepemilikan 

Sistem manajemen kepemilikan memiliki dampak yang sangat nyata 
terhadap proses distribusi, bahkan merupakan asas yang menjadi landasan 
bagi yang lainnya: maksudnya, keadilan dalam distribusi tidak mungkin 
terealisasi jika terdapat kerancuan dalam sistem kepemilikan. 

Pembicaraan tentang manajeman kepemilikan dalam ckonomi Islam 
adalah bercabang-cabang dan panjang, sehingga tidak mungkin jika 
disebutkan seluruhnya dalam sub kajian ini yang bertujuan mengetahui 
apa yang terdapat dalam fikih ekonomi Umar Radhryalahu Anbu tentang 
manajeman kepemilikan, dan memperhatikan keadilan distribusi dalam hal 
tersebut. 

Sesungguhnya manajemen kepemilikian mencakup dua hal, yaitu: 

Bertama, berkaitan dengan sistem penentuan jumlah yang mungkin 
dimiliki seseorang dari sumber-sumber bumi (sumber umum). 

Kedur, berkaitan dengan penentuan kaidah-kaidah dalam menggunakan 
miliki kahusus, dan tujuan dari penctapan kaidah-kaidah tersebut, yaitu 


| Lihat, DILRiTa AL AuIP4, ape Hlm. 2ES1,NI, DRL Abdel Karim Kamil Andul Kartim, te Norton ideluhadpai A5 Naprmei, 
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kebenaran penggunaan setiap individu terhadap harta yang mereka miliki. Di 
mana penggunaan harta tersebut harus mercalisasikan kemaslahatan mereka 
dan kemaslahatan orang.orang lain yang memiliki hak dalam harta tersebut. 
Sebagaimana kaidah-kaidah tersebut bertujuan mencegah setiap bentuk 
perbuatan yang membahayakan pemilik harta atau membahayakan orang 
lain, dan berdampak negatif dalam proses distribusi, baik secara langsung 
maupun tidak langsung. seperti muamalah riba, menimbun, menipu, curang, 
berlebih-lebihan dan pelit. Secara ringkasnya, bahwa kaidah-kidah terschut 
bertujuan agar cara-cara mendapatkan kepemilikan harus benar menurut 
syariah, dan penggunaannya juga harus sesuai syariah. 








Sesungguhnya membicarakan kaidah-kaidah kepemilikan khusus di 
dalam ekonomi Islam merupakan pembicaraan yang bercabang-cabang 
dan panjang, di mana telah terdapat beberapa desertasi doktor yang secara 
khusus menulis hal tersebut." dan telah kami sebutkan juga bagian kaidah- 
kaidah tersebut ketika membicarakan kaidah-kidah produksi dan kaidah- 
kaidah konsumsi di dalam kedua pasal yang sebelumnya. Sebagaimana juga 
akan disebutkan pembicaraan kaidah-kaidah lain ketika membicarakan 
“pengawasan kegiatan ekonomi” di dalam pasal pertama dari bab ketiga 


nanti, jusya Allah. 


Berdasarkan keterangan tersebut di atas, maka pembicaran dalam sub 
kajian ini difokuskan pada penjelasan hal-hal terpenting yang terdapat dalam 
fikih ekonomi Umar Radhiyallahn Anbm tentang sisi pertama dari dua sisi 
manajeman kepemilikan, yaitu hal-hal yang berkaitan dengan kaidah-kaidah 
penentuan jumlah atau laus tanah yang dapat dimiliki individu, dengan 
urutan kajian sebagai berikut: 














1. Bumi merupakan salah satu unsur produksi terpenting. Bahkan dalam satu 
fase dari beberapa fase perkembangan pemikiran ekonomi konvensional, 
bumi dinilai sebagai sumber satu-satunya bagi kekayaan. Dan sampai saat 
ini, bumi masih menempati posisi penting di antara unsur-unsur pro- 
dusksi, dan dalam kajian problematika distribusi yang menjadi perhatian 
para ekonom, baik dari sisi kepemilikannya maupun sisi penghasilannya. 
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Sungguh dalam fikih ekonomi Umar Radhi: 
perhatian besar, terutama setelah meluasnya wilayah taklukan dan pengua- 
saan kaum muslimin terhadap bumi subur di daerah daerah taklukan."! 
Di mana Umar Kadhi: " Anhu memiliki ijtihad tentang manajemen 
kepemilikan lahan tanah tersebut, mengeksplorasinya dengan cara yang 


he Anti, bumi mendapat 





mercalisasikan keadilan dalam distribusi, dan menjamin hak-hak kaum 
muslimin di bumi tersebut pada masa itu dan masa mendatang, Karena 
itu Umar Radhiyallahu Anfu menolak membagi bumi terschut di anrara 
orang-orang yang menaklukkan, di mana keinginan keras terhadap keadilan 
distribusi merupakan sebab terpenting dari penolakan tersebut. Dalam hal 
ini Umar Radhi: 1 Anhu mengatakan, “Demi Dzat yang diriku dalam 
genggaman-Nya! Kalau bukan karena aku khawatir meninggalkan manusia 
yang datang belakangan miskin dan tidak memiliki sesuatu, maka tidaklah 
ditaklukkan pada masaku suatu daerah melainkan aku akan membaginya 
sebagaimana Nabi ihi va Sallam membagi Khaibar. Akan tetapi 
aku meninggalkannya sebagai simpanan bagi mereka yang akan mereka 
baginya." Dalam riwayat lain disebutkan, bahwasanya Umar Radhiyallahu 
Anu ingin membagi tanah yang ditaklukkan, maka Mw'ade Radhiyattahu 








Abu berkata kepadanya, “Jika kamu membaginya, maka penghasilan 
besar di tangan kaum, kemudian mereka menghabiskan, lalu hal tersbut 
menjadi milik laki-laki dan perempuan, kemudian datang setelah mereka 
kaum yang memenuhi Islam dan mereka tidak mendapatkan sesuatu pun: 
maka perhatikanlah perkara yang mencukupi gencrasi pertama mereka dan 
generasi akhir mereka, 


N 





lahn Anbu tidak memperbolehkan kepemilikan lahan yang 
luas dari tanah mari (bukan milik seseorang dan hukan tanah rampasan 
perang), agar tidak terjadi kerancuan dalam manajemen distribusi. Di an- 
tara contoh hal itu, bahwa Umar Rudhjvaliahm Auhu menulis surat untuk 
Jarir kepada Utsman bin Hanif, yang di dalamnya disebutkan, “Maka aku 
memutuskan tanah untuk Jarir bin Abdullah sesuai kadar yang mencukupi 
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kebutuhan pokoknya, tidak kurang dan tidak lebih!” Bahkan Umar me- 
"scbelum 





nolak pengkaplingan tanah kepada individu dalam jumlah bes 
beliau menjadi khalifah. Sebagai bukti demikian itu adalah riwayat yang 
mengatakan bahwa Abu Bakar Rudbiralahu Anbu memutuskan kapling 
tanah bagi Thalhah bin Ubaidullah Radhiyalahn Anta, dan menulis surat 
untuknya tentang tanah tersebut dan mempersaksikan kepada manusia, 
termasuk Umar. Kemudian Thalhah membawa surat tersebut kepida Umar 
dan berkata, “Tanda tanganlah terhadap ini!" Umar berkata, “Aku tidak 
akan tanda tangan! Apakah tanah ini bagimu dan orang lain tidak?!” Maka 
Thalhah kembali seraya marah, dan pergi kepada Abu Bakar dan berkata, 
"Aku tidak mengerti, apakah kamu yang menjadi khalifah ataukah Umar?” 
Abu Bakar menjawab, “Bahkan Umar, akan tetapi dia menolak”2 

Pada sisi lain, bahwa Umar mengkaitkan antara luas kapling tanah dengan 





jumlah manusia dan kebutuhan mereka. Sebagai bukti hal tersebut adalah 
perkataannya kepada Bilal bin Harits ketika menarik darinya tanah di Al- 
Agig yang tidak mampu dikelolanya, “Sesungguhnya kamu mengetahui 
bahwa Rasulullah Sheliahahu Alaihi va Sallam tidak pernah menolak sesuatu 
pun yang beliau dimintanya, dan kamu meminta kepada beliau agar mem- 
berimu Al-Agig, lalu beliau memberikannya kepadamu. Sebab, manusia 
ketika waktu itu sedikit, dan tidak ada kebutuhan bagi mereka, namun 
sekarang penduduk Islam telah banyak dan mereka membutuhkan!"! 

Sesungguhnya pengaplingan tanah dan menghidupkan tanah mati meru- 
pakan dua sarana untuk pengembangan sumber bumi (alam) yang terlantar, 
dan keduanya memiliki dampak dalam proses distribusi begi kemaslahatan 
orang-orang yang mengeksplorasi sumbersumber bumi yang terlantar, 
atau menambahkan hasilnya"! Dan agar pengaplingan dan menghidupkan 
lahan mati harus dapat merealisasikan tujuan pengembangan sumber- 
sumber yang tidak produktif dengan tingkat yang sebesar mungkin, dan 
menghindari dampak negatif apa pun terhadap keduanya dalam keadilan 
distribusi, maka dibuatlah kaidah-kaidah untuk menghidupkan lahan 
mati dan pengaplingan: di antaranya yang terpenting, bahwa jumlah la- 
han mati yang dieksplolarasi harus dalam batas kebutuhan, dan seseorang 
yang mendapatkan bagian lahan terscbut memiliki kemampuan dalam 
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mengeksplorasi dan mengelolanya sesuai bentuk yang diharapkan. Di mana 
sebagian ckonom berpendapat bahwa diperbolehkannya mengeksplorasi 
sumber-sumber bumi harus terikat dengan percalisasian tingkat minimal 
keuntungan yang cukup untuk merangsang para penggarap yang sama 
dengan perasaan dalam mengembang-kan sumber-sumber tersebut."! 

Pada sisi lain, bahwa manajemen pengkaplingan dan upaya menghidup- 
kan lahan mati dapat dilakukan dengan bentuk yang memberikan saham 
dalam mercalisasikan keadilan distribusi, yaitu dengan cara memberikan 
kesempatan kepada orang-orang yang membutuhkan untuk memanfaatkan 
tanah yang mati dan membantu mereka dalam mengeksplorasinya. 

Di antara yang berkaitan dengan manajemen kepemilikan tanah adalah tema: 
AslShawali, yaitu bemuk tanah di daerah taklukan, Tanah ini pada umumnya 
telah digarap, dan pemiliknya diusir darinya karena kalah perang. Di mana 
Umar Rudirvaltihu Anhu menetapkan tanah ini menjadi milik baitul mal dan 
hasilnya dipergunakan untuk kemaslahatan kaum muslimin. Tapi terkadang 
beliau mengkaplingkan sebagian dari tanah ini kepada orang yang dalam 
pengaplingannya terdapat kemaslahatan kaum muslimin pada umumnya, 





atau bagi orang-orang memiliki kebutuhan. Di mana tidak samar lagi tentang 
dampak distribusi dalam menjadikan tanah tersebut sebagai milik negaradan 
mengembangkannya untuk kemaslahatan kaum muslimin2 

3. Di antara cara pengaturan kepemilikan tanah mati adalah ahhima, yaitu 
larangan pengelolaan tanah mati sebagai hak milik, agar tanah tersebut 
tetap sebagai tanah bebas untuk tumbuhnya rumput dan penggembalaan 
ternak! 





Adapun pengaturan tanah larangan (al bima ini mencakup dua sisi: 

Pertama, larangan individu memiliki tanah larangan khusus. Sebab 
demikian itu kontradiksi dengan prinsip kebersamaan kaum muslimin dalam 
sumber-sumber bumi. Di mana larangan seperti ini disebutkan dalam hadits 
Nabawi, “Tidak ada hak pelarangan melainkan bagi Allah dan Rasya." Artinya, 
tidak ada tanah larangan melainkan apa yang dilarang Allah dan Rasul-Nya 
bagi orang-orang fakir dan orang-orang msikin, dan bagi kemaslahatan 
seluruh kaum muslimin: bukan seperti yang dilakukan masyarakat pada 
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masa jahiliyah dimana orang yang terhormat mendominasi tanah larangan 
untuk dirinya sendiri." 


Kedua, penanganan pemerintah dalam melindungi sebagian tanah mati 
untuk kemaslahatan yang sesuai syariah. 


Sesungguhnya dalam fikih ekonomi Umar Rudbiyullm Anlm terdapat 
beberapa sikap beliau yang mencakup pengaturan tanah larangan dari kedua 
sisi terscbut. Di antaranya adalah riwayat Zaid bin Aslam dari ayahnya, ia 
berkata, 

“Bahwa Umar bin Al-Khathab Rudhiya/lahw Anhu mempekerjakan mantan 
hamba sahaya yang bernama Hunay di tanah larangan, seraya berkata, Walrai 
Ilunay, hindarkanlah tanganmu dari menzhalimi kaum muslimin, dan 
takutlah terhadap orang yang terzhalimij karena sesungguhnya doa orang 
yang terzhalimi dikabulkan Allah. Masukkanlah pemilik unta yang sedikit 
dan pemilik kambing yang sedikit, dan serahkanlah kepadaku tentang urusan 
ternak Ibnu Auf dan ternak Ibnu Affan, karena jika ternak keduanya mati, 
keduanya akan kembali ke ladang korma dan pertanian, sedangkan pemilik 
unta yang sedikit dan pemilik kambing yang sedikit jika ternak mereka 
mati, maka mereka akan datang kepadaku dengan anak-anak mereka, lalu 
berkata, Wahai Amirul Mukminin! Apakah aku meninggalkan mereka begitu 
saja?! Sungguh kamu tidak layak sebagai bapak! Sebab air dan rumput lebih 
mudah bagiku daripada emas dan perak!” Demi Allah, sungguh mereka 
akan berpendapat bahwa aku menzhalimi mereka. Sesungguhnya daerah ini 
adalah daerah mereka. Mereka berperang padanya dalam masa jahiliyah, dan 
mereka Islam padanya dalam masa Islam. Demi Dzat yang diriku di dalam 
genggaman-Nya, kalau bukan karena harta yang aku pikulnya di jalan Allah, 
maka aku tidak akan melarang mereka sedikit pun dari negeri mereka!"2 

Dalam riwayat ini nampak beberapa tujuan distribusi sebagai berikut"! 
a. Mencermati keadilan dalam memanfaatkan tanah mati, yaitu dengan cara 

mendahulukan orang-orang yang membutuhkan dalam memanfaatkan 
tanah larangan, dan menjelaskan bahwasanya keterhalangan mereka dari 
hal tersebut sebagai bentuk kezhaliman kepada mereka, Karena itu Uamr 
Radhiyaltaht Anbm memperingatkan mantan hamba sahayanya dari kezhali- 
man, dan berkata kepadanya, “Dan hindarilah doa orang yang terzhalimi!" 
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b. Tanah larangan memiliki andil dalam merealisasikan keseimbangan dalam 
pembagian pemasukan dan kakayaan di dalam masyarakat muslim, yaitu 
dengan cara pengkhususan sumber-sumber ekonomi antara orang-orang 
miskin dan orang-orang kaya. Sebab, jika orang-orang yang kaya mampu 
memanfaatkan tanah mati dengan menghidupkannya, maka tanah larangan 
merupakan cara bagi pemanfaatan orang-orang miskin dari tanah mati, 
dengan cara memberikan mereka kesempatan untuk mengeksplorasinya 





dalam hal-hal yang bermanfaat bagi mereka. 

Larangan membuat tanah larangan khusus. Di antara bukti demikian itu 
adalah riwayat yang mengatakan, bahwa ketika Umar Radhfsallahu Aubu 
menerima berita bahwa gubernurnya di Yaman, Ya'la bin Umayah mem- 
buat tanah larangan khusus bagi dirinya, maka Umar Rudhiyailain Anha 
memecatnya dan memerintahkannya untuk berjalan kaki ke Madinah." 
Sesungguhnya para kabilah pada masa jahiliyah menentukan lahan yang 
luas dari tanah mati untuk diri mereka dengan mendalihkan keberhakan 
mcrcka kepadanya dan melarang orang lain darinya, bahkan berperang 
untuk melindunginya. Karena itu ketika Umar Radjirallahn Anhu mene- 


» 





tapkan sebagian tanah mati sebagai tanah larangan, maka sebagian kabilah 
menentang hal tersebut. Mereka ingin menguasai tanah larangan terscbut 
dan mengesampingkan orang lain dengan dalih bahwa tanah itu daerah 
mereka dan mereka lebih utama dengannya. Mereka berkata, “Wahai 
Amirul Mukminin, ini daerah kami! Kami berperang padanya dalam masa 
jahiliyah, dan kami masuk Islam padanya dalam masa Islam. Atas dasar apa 
engkau melarangnya2!” Maka Umar menundukkan kepala dan berdesah 
seraya memegang jenggotnya -di mana beliau jika mengalami kesulitan 








suatu perkara, maka beliau memegang jenggor dan berdesah- kemu 
berkata, “Harta adalah harta Allah, den manusia adalah hamba-hamba 
Allah. Demi Allah, kalau bukan karena tanggung jawabku di jalan Allah, 
maka aku tidak akan melarang sejengkal pun dari bumi! 

Dalam riwayat di atas nampak jelas bahwa Umar Radhiyallahu Anbu tidak 





an 


merespon permintaan kaum tersebut, dan menilai bumi tersebut milik 
hamba-hamba Afah semuanya, seraya menjelaskan bahwa beliau tidak 
melarangnya melainkan untuk mercalisasikan kemaslahatan umum. 

Dan di antara bukti larangan memiliki tanah larangan khusus, dan bentuk 






| Lihat, bau Abtil Ban, 
2 Lihat Abu Ubsil. 


1182662063), Isu Haj 
tele. 310, Ibu Hair. tai 





ihabai (6539), ArSumbudi, ec (321088) 
03) 





226 Fikih Tkonomi Umar hin Al-Khathah 





upaya apa pun untuk membentangkan kekuasaan terhadap bumi mati 
dan menguasainya sendiri dengan mengesampingkan orang lain, adalah 
riwayat yang mengatakan, bahwa Abu Sufyan berdiri di teras rumahnya 
dan memukul tanah dengan kakinya seraya berkata, “Dataran tinggi! Ses- 
ungguhnya tanah itu memiliki dataran tinggi! Ibnu Fargad menganggap 
bahwa aku tidak mengerti hakku dari haknya. Aku memiliki tanah putih 
Marwah (maksudnya, yang tidak bertanaman -pent.), dan dia memiliki 
tanah hitamnya (maksudnya, daerah marwah yang bertanaman -pent.) Dan 
aku memiliki apa yang ada di antara ini dan ini!" Lalu hal tersebut sampa 
kepada Umar bin Al-Khathab, maka beliau berkata, “Dia bohong! Tidak 
seorang pun memiliki melainkan apa yang diliputi oleh temboknya.”"! 

Dari beberapa riwayat tersebut di atas, nampak jelas bahwa Umar RaWhiyahtahn 
“Anu menjadikan tanah larangan pada sebagian tanah mati yang terdapat 





tumbuh-tumbuhan dengan tanpa dikelola oleh siapa pun, dan mengkhu- 
suskan tanah tersebut untuk onta zakat dan kuda para mujahidin, seraya 
mengizinkan orang yang miskin untuk menggembala ternaknya di sana 
karena kasihan kepadanya. Dan, beliau juga tidak memperbolehkan seseorang 
untuk membuat tanah larangan untuk dirinya sendiri. Sebagaimana beliau 
juga tidak memperbolehkan seseorang dari kalangan para pemilik kekuasaan 
untuk mengekspolitasi tanah larangan imam untuk kemaslahatannya-! 

Sungguh diperbolehkannya larangan tanah khusus memiliki banyak mud- 
harat yang besar, diantaranya kezhaliman ekonomi yang mencekam yang 
menimpa orang-orang yang memiliki harta sedikit ketika diperbolehkannya 
larangan khusus, dimana para pemilik banyak harta dan pemilik kebijakan 
akan menguasai tanah mati dan menghalangi orangorang miskin dan 





kelompok masyarakat yang memiliki sedikit harta darinya. Demikian itu 
nampak jelas dalam “mudharat yang menimpa para petani kecil di Ingeris 
akibat diperbolehkannya larangan khusus: di mana pelarangan tanah yang 
semestinya bebas untuk umum ini hanya bagi pihak pemilik modal besar 
suntuk menggembalakan kambing mereka yang berjumlah banyak- berdam- 
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pak pada tercabutnya para petani kecil dari hak penggunaan tanah tersebut 
untuk menggembalakan kambing mereka yang sedikit: sehingga demikian 
itu berdampak -selama dua abad ke-17 dan ke-18 M- pada kehilangannya 
para petani kecil dari sumber penghidupan mereka, kemudian pengusiran 
mereka dari tanah tersebut, lalu mereka melakukan prores lebih dari sekali, 
namun pergerakan pelarangan tanah tersebut terus berjalan, sehingga me- 
lemparkan mereka ke kota-kota untuk mencari pekerjaan." 

4. Air memiliki peran besar dalam kehidupan perekonomian, dan seluruh 
kehidupan terkait dengannya: karena sesungguhnya Allah Tu'zit mencip- 
takan segala sesuatu berkaitan dengan air, dan menjadikan air sebagai milik 
bersama di antara manusia. Nabi Shullallubn Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Orungourang muslim itu bersekutu dalam tiga hal, yaitu air, rumput, dan api "1 
Dalam mengomentari hadits tersebut, Ibnul Oayyim berkata, “Secara hu- 
kum asalnya, Allah Tu'ohr menciptakan air untuk kepentingan bersama di 
antara manusia dan hewan, dan menjadikannya minuman bagi mereka. 
Karena itu tidak terdapat sescorang yang lebih istimewa dengannya dari- 
pada orang yang lain, meskipun dia mendirikan bangunan di atasnya.” 


Pada masa sekarang telah terjadi dan akan terjadi problem yang berkelan- 





jutan antar ncgara discbabkan perbedaannya tentang cara pendistribusian 
air yang menjadi milik bersama di antara mercka, dan manusia menjadi 
mendengar dan membaca bahwa perang yang terjadi antar negara seringkali 
karena perang aii 
Sesungguhnya kepemilikan air dalam syariat Islam telah diatur dengan 
mendetil untuk merealisasikan pemanfaatan sebesar mungkin terhadap 
sumber air dan mencegah terjadinya kerancuan dalam pendistribusiannya, 
atau menimbunnya, atau buruk dalam penggunaannya. 

Dan, dalam fikih ckonomi Umar Radhizallaht Awhu terdapat beberapa hal 
penting yang berkaitan pengaturan kepemilikan sumber air dan pengaturan 
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pengeksplorasiannya. Di antara contoh demikian itu adalah, bahwa Umar 
Radhisallahu Auhu berpendapat bahwasanya air -pada dasarnya- adalah milik 
bersama di antara kaum muslimin, dan putra-putra mereka lebih banyak 
membutuhkan kepadanya. Dalam hal ini, beliau berakata, “Ibnu Sabil 
lebih berhak denga 2 orang yang mukim kepadanya." Dan 
ketika ahli jalan meminta izin kepadanya untuk membangun apa yang 
di antara Makkah dan Madinah, maka beliau mengizinkan mereka, dan 








air dari 





mensyaratkan kepada mercka bahwa ibnu sahil lebih berhak dengan air 
dan naungan? Dan beliau berkhutbah di atas mimbar seraya mengatakan, 
“Wahai manusia! Barangsiapa menempati tanah lapang dari bumi, maka 
orang yang pergi haji ke baitullah, orang yang umrah, dan ibnu sabil lebih 
berhak dengan air dan naungan, maka janganlah kamu melarang bumi 
kepada manusia.” 

Sebagian fugaha" berpendapat bahwasanya pemilik mata air, sungai 
saluran air, jika ibnu sabil dilarang dari meminum darinya, atau memberi 
minum untanya atau kambingnya, hingga dikhawatirkan dirinya akan mati 
atau binasa, maka ibnu sabil boleh memerangi dengan senjata sebab air, 
jika dalam air terdapat kelebihan dari orang yang memilikinya. Bahkan 
dia boleh memerangi orang yang melarang air darinya, walaupun air itu 
dalam bejana. Dan demikian itu itu adalah keadaan darurat, dan terdapat 








kelebihan air bagi orang yang memilikinya"! 

Mereka menyimpulkan dalil untuk hal tersebut dengan riwayat tentang 
penetapan hukum Umar Redhiyaltahu Anhu dalam masalah kaum yang dalam 
bepergian yang mendatangi air, lalu mereka meminta kepada pemiliknya 
untuk menunjukkan kepada mereka sumur, namun para pemiliknya tidak 
menunjukkan mereka kepadan 





Tahu mereka berkata, “Sungguh leher kami 
dan leher binatang kami hampir terputus karena kehausan, maka tunjuk- 
kanlah kepada kami sumur, dan berikanlah kami timba untuk meminum!" 
Tapi, para pemilik sumur juga tidak melakukan! Lalu mereka menyebutkan 
hal tersebut kepada Umar Radjrjaitihu Anfu, maka beliau berkata, “Hen- 
daklah kamu meletakkan senjata kepada mereka!” Dan, ketika seseorang 
perempuan melintasi suatu kaum, lalu dia meminta minum kepada mereka, 
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namun mereka tidak memberinya, Jalu dia mati kehausan, maka Umar 
Radiyalkahn Anhu menjadikan disu wanita terscbut kepada mercka.” 

. Di antara sumber bumi terpenting yang mendapat perhatian dalam fikih 
ekonomi Umar Radhnaliatn Awim adalah barang tambang, yaitu “segala 
sesuatu yang keluar dari dalam bumi berupa apa yang diciptakan Allah 
di dalamnya dari yang selainnya, dari hal-hal yang memiliki nilai.” 
Tentang hal-hal yang berkaitan dengan pengaturan kepemilikan bahan 
tambang, fugaha' membagi barang tambang manjadi dua bagian: 
Pertama, tambang lahir, yaitu barang tambang yang sampai kepadanya 
dengan tanpa biaya yang dipakai manusia dan mereka manfaatkannya, 





» 


seperti garam, air, dan belerang. 

Kura, tambang batin, yaitu barang tambang yang tidak sampai kepadanya 
melainkan dengan kerja keras dan dengan biaya, seperti tambang cmas 
dan perak 

Fugaha' Hanafiyah, Syafi'iyah, Hanabilah, Zaidiyah dan Imamiyah sepakat 
bahwa barang tambang lahir tidak dimiliki melainkan dengan mengelo- 
lanya, dan tidak boleh memberikannya kepada seseorang dari manusia, 
karena demikian itu mendatangkan mudharat kepada kaum muslimin dan 
mempersempit kepada mereka karena keterkaitan kemaslahatan umum 
kaum muslimin dengannya. 

Akan tetapi para fugaha' tersebut berbeda pendapat tentang kepemilikan 
barang tambang batin dengan mengelolanya. Di mana ulama Syafiiyah 
dalam pendapatnya yang shahih dan ulama Hanbaliyah dalam zhahirnya 
madhab menyatakan bahwa tambang batin tidak dapat dimiliki dengan 
mengelolanya. Sementara ulama ITanafiyah, Syafi'iyah dalam salah satu 
pendapatnya, ulama Hanbali dalam salah satu pendapatnya, dan Imamiyah 
menyatakan bahwa tambang batin dapat dimiliki dengan mengelolanya. 
Adapun ulama Malikiyah dalam pendapat mereka yang masyhur mcn- 
gatakan bahwa barang tambang dengan kedua bentuknya adalah milik 
kaum muslimin yang dikelola Imam menurut pandapatnya yang sesuai 





kemaslahatan mereka." 
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Kami tidak mendapatkan dalam fikih Umar Radbiyalihu Amlw riwayat 
yang lugas yang menjelaskan sikap tentang kepemilikan barang tambang, 
namun dapat disimpulkan sebagian kaidah yang berkaitan dengan manaje- 
men kepemilikan barang tambang dari beberapa riwayat berikut: 

. Diriwayatkan bahwa “Rasulullah Ste/tatahu Alaihi wu Saitam memberikan 
kepada Bilal in Harits Al-Muzani tambang Al-Oahaliyah yang tinggi dan 
yang rendah." Dalam riwayat lain disebutkan, “Nabi Slululahu Alaihi ma 
Sallam memberikan Bilal bumi demikian: dari tempat demikian sampai 
demikian, dan apa yang terdapat padanya dari gunung atau tambang.” 


» 


Dalam riwayat yang lain lagi disebutkan, “Rasulullah Shadulahr Alaihi 
ya Sallam memberikan kepada Bilal bin Harits Al-Muzani tambang Al- 
Oabaliyah dan A-Agig:? 
b. Rasulullah Shullulahu Alaihi va Sallam memberikan kepada Bilal bin Harits 
Al-Muzani apa yang di antara laut dan benteng. Lalu ketika masa Umar 
bin Al-Khathab Radhiyalahu Anbu, dia berkata kepadanya, “Sesungguhnya 
kamu tidak bisa mengerjakan ini maka beliau membolehkan dan meng- 
halalkan untuk memberikannya kepada manusia, kecuali tambang, karena 





sesungguhnya beliau mengecualikannya."! 
Diriwayatkan bahwa Umar Rudhhalthu Antu menjadikan barang tambang 
seperti rikaz, yang di dalamnya terdapat zak 


p 





sebesar seperlimas! 
Beberapa riwayat terscbut di atas menunjukkan hal-hal berikut: 
Pertama: Nabi Ulahu Alaihi wa Sallam memberikan kepada Bilal 


bin Harits Al-Muzani tambang Al-Oabaliyah dan Al-Agig, yang terletak di 
dacrah Muzainah,"! 








Kedua, Umar Radhiyallahu Anhu menarik kembali dari Bilal Al-Muzani apa 
yang dia tidak bisa mengelolanya dari pemberian tersebut. Akan tetapi dapat 
dipahami dari lahirnya beberapa riwayat, bahwa penarikan kembali itu hanya 
terhadap Al-Agig saja. Sebagai bukti hal itu adalah perkataan Umar, “Kecuali 
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tambang, karena sesungguhnya beliau mengecualikannya.” Maksud perkataan 
tersebut, bahwa Umar Rudhiyullahu Antw tidak memperbolehkan pemberian 
Al-Agig.! Sebagaimana pendapat yang mengatakan penarikan kembali Al 
Agig saja juga dikuatkan riwayat bahwa keturunan Bila Al-Muzani berdalil 
atas keberhakan mereka terhadap tambang tersebut dengan pemberian Nabi 
Shailuikiim Alaihi na Sulam terhadap tambang tersebut kepada Bilal, dan Gdak 
seorang pun yang mengingkari mereka dalam hal tersebut2 Dan, jika Umar 
RadPiyaikihu Anhu telah menariknya kembali dari Bilal, niscaya para sahabat tidak 
menetapkan penyimpulan keturunan Bilal Al-Muzani terhadap dalil tersebut. 


Dan, jika pendapat yang kuat bahwa Umar Radhiyaltalhm Anhu tidak 
menarik kembali dari Bilal Al-Muzani tambang tersebut, dan tidak 
memberikannya kepada manusia, namun penarikan kembali itu khusus bagi 
Al-Agig, maka hal itu dapat ditafsirkan dalam prespektif kemungkinan- 
kemungkinan sebagai berikut: 

a. Bahwa tambang tersebut tidak memiliki urgensi dalam waktu itu: karena 
dia jauh dari Madinah dengan jarak rempuh lima haris! sementara AL-Agig 
merupakan salah satu lembah di Madinah yang tidak jauh dari Madinah 
melainkan dua mil, atau paling jauh tujuh mil menurut pendapat yang 
lain. dan di sana terdapat harta penduduk Madinah." Pada sisi lain, bahwa 
pertanian ketika itu merupakan kegiatan perekonomian terpenting bagi 
penduduk Madinah, maka pelarangan tanah yang subur itu akan memud- 
haratkan kegiatan mereka tersebut. Sementara penambangan ketika itu 
belum mendapat perhatian besar, karena melihat sedikitnya kebutuhan 
terhadap barang tambang, dan besarnya biaya pengckspolarsiannya. 

b. Boleh jadi luas daerah tambang yang diberikan tersebut terbatas, dimana 
Bilal bin Harits Al-Muzani telah melakukan pengeksplorasiannya. Hal 
ini dikuatkan riwayat dari Bilal bin Tarits Al-Muzani bahwa Rasulullah 
Shallullahu Alaihi wa Sallam mengambil zakat dari tambang Al-Oabaliyah. 
Ini menunjukkan bahwa daerah tersebut telah dicksplorasi. 

c. Banyak di antara fugaha' berpendapat bahwa pemberian daerah tambang 
batin yang tidak dapat dieksplorasi melainkan dengan kerja keras dan biaya 
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besar diniali- sebagai pemberian halus: maksudnya, memungkinkan bila 
orang yang diberinya untuk mengerjakannya dengan tanpa memilikinya, 
dan dia tidak boleh mencegah orang yang selainnya dari selain tempat yang 
tidak dikerjakannya. Lalu jika dia tidak mampu mengerjakan, maka ulil arari 
dapat meminta kepadanya agar angkat tangan darinya. 
nya seperti itu, maka sesungguhnya pemberian Nabi Shultulluhu --luihi ana 
Sulluri kepada Bilal tambang tersebut tidak berarti pemilikannya kepadanya, 
namun berhak mengeksplorasi apa yang bisa dilakukannya, dan dia ridak 
boleh melarang orang yang lain untuk memanfaatkan apa yang tidak dik- 
erjakannya. Dan dalam kondisi itu, maka permasalahannya berarti tidak 
mengharuskan penarikan kembali pemberian tersebut. 

Ketiga, riwayat yang menyatakan bahwa Umar menjadikan zakat 
seperlima bagi barang tambang adalah sesuai pendapat jumhur fugaha' yang 
memperbolehkan pemberian tambang batin, dan mewajibkan di dalarnnya 
hak bagi baitul mal. Hal ini dikuatkan dengan bahwa fugaha' yang tidak 
memperbolehkan kepemilikan individu terhadap tambang itu berpendapat 
bahwa semua hasil tambang menjadi milik baitul mal kaum muslimin. 


"Jika permasalahan- 











Keempat, bahwa sikap Umar Radhija/lahu Anbm terhadap pemberian Bilal 
bin Harits menunjukkan bahwa beliau tidak menetapkan di tangan orang 
yang dilarang apa yang dia tidak mampu mengelola dan menyeksplorasinya, 


atau dalam pelarangannya mendatangkan mudharat kepada manusia," 
sebagaimana nampak dalam alasan: 





san pencabutan Umar terhadap 
pemberian tersebut bahwa manusia telah banyak dan membutuhkan. 

Berdasarkan hal tersebut, maka tidak dibenarkan bila memberikan 
kekayaan tambang kepada individu pada masa sekarang ini. Sebab hal itu 
akan mendatang-kan mudharat besar bagi proses distribusi, dimana yang 
terpenting diantaranya adalah sebagai berikut: 

. Barang tambang pada masa sekarang memiliki urgensi yang sangat besars di 
mana dia telah menjadi kebutuhan primer untuk membangun peradaban, 
mendirikan industri, lalu bertambahnya permintaan dunia kepadanya 
dengan sangat besar. Sedangkan di antara karaktersitik barang tambang 
adalah ketergantungannya pada faktor probabilitas (kemungkinan). Arti- 
nya, bahwa upaya pencarian dan penelitian seringkali berdampak pada 
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pengeksplorasian jumlah besar melebihi dana pengekspolrasiannya." Itu 
berarti bahwa memberikan kepada individu hak kepemilikannya dan 
pengeksplorasiannya akan berdampak pada pemusatan kekayaan di tangan 
mereka, yang selanjutnya berdampak pada kerancuan proses distribusi dan 
menafikan keadilan, 
Pada sisi lain, bahwa kebutuhan terhadap barang tambang pada masa 
silam hanya sedikit, terbatas tujuannya, dan sarana-sarana penambangan 
dan eksplorasi masih sederhana sekali. Artinya, permintaan kepadanya 
terbatas, dan tujuannya juga terbatas, yang selanjutnya tidak berdampak 
pada kekayaan yang berlebihan. Akan tetapi pada masa sekarang telah 
berkembang saranasarana eksplorasi, di mana jumlah yang dihasilkan 
dari eksplorasi dapat menutupi kebutuhan negara, terlebih lagi kebutuhan 
individu, dan fugaha telah menetapkan bahwa individu dalam kaitannya 
barang tambang yang masuk dalam kategori diperbolehkan bagi umum 
adalah hanya sebatas untuk kebutuhannya saja. Sebab dalam Mngbni Al 
Mubitaf disebutkan, “Bahwa tambang lahir tidak bisa dimiliki dengan men- 
gelolanya, dan tidak kuat di dalamnya pengkhususan dengan pembatasan 
dan pemberian. Lalu jika sulit meraihnya, maka orang yang datang pertama 
diberikan sesuai kebutuhannya, dan jika meminta tambah, maka pendapat 
yang shahih (dalam madzhab Syaf''iyah -Edt) adalah permintaan itu harus 
ditolak.” Hal ini telah dicermati oleh Umar Rudhiyadiahw Anhzs di mana 
beliau berupaya keras agar pemberian tambang sebatas kadar kebutuhan, 
dan menolak pemberian dalam bentuk yang terlalu banyak, terlebih jika 
pemilik tersebut tidak mampu mengelola lahan dan mengeksplorasinya, 
b. Di antara karaktersitik barang tambang adalah dapat habis dan akan 
aan pada suatu hari. Hal ini yang menuntut keharusan 














mengalami kelangk: 
penetapan langkah-langkah untuk pemanfaatan kekayaan pertambangan, 
dengan memperhatikan hak-hak gencrasi yang berikutnya terhadapnya. 
Dan, Umar Radhiyallahu Anbm telah memperhatikan makna ini dalam kai- 
tanya tanah di daerah taklukan, dimana beliau menolak pembagiannya 
di antara para mujahidin, agar tanah tersebut tetap menjadi sumber modal 
abadi, dan menjaga hak-hak generasi yang berikutnya di dalamnya. Sedan- 
gkan memperhatikan hal tersebut dalam hal-hal yang berkaitan dengan 
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kekayaan barang tambang -yang telah menjadi sumber penting bagi banyak 
negara- adalah lebih utama lagi. 

. Di antara karaktersitik barang tambang juga adalah bisa ditimbun, karena 
terpusat di daerah-daerah tertentu di dunia ini, dan dapar ditetapkan 
produksi an penyimpanannya dengan cara yang bagus, dan memberikan 


» 


kebebasan pada individu dalam mengurus pengeluaran dan penawarannya. 
Atau dengan kata lain memberikan jalan kepada mereka untuk menimbun 
kekayaan tambang, mempermainkan harganya, dan mercalisasikan kekay- 
aan besar dengan cara itu itu, dan selanjutnya berdampak pada kerusakan 
proses distribusi. 

Berdasarkan hal tersebut, maka seyogianya negara-lah yang menangani 
pengeksplorasian tambang dan mendistribusikan hasilnya di antara rakyat 
sesuai tolok ukur syariah. Tapi, hal itu tidak berarti bahwa negara harus 
melakukan pengeksplorasian tambang sendiri, bahkan memungkinkan 
melakukan kontrak kerja dengan kalangan tertentu untuk melakukan hal 
tersebut sesuai pola produksi yang dibenarkan dan merealisasikan keadilan 
dalam penditribusian, dan memotivasi para individu untuk mengeksplorasi 
sumber-sumber bumi dan memberdayakannya. 





b. Distribusi Pemasukan 


Yang dimaksudkan distribusi pemasukan di sini adalah apa yang dikenal 
dalam ekonomi dengan istilah: pembagian berdasarkan tugas dan tanggung 
jawab: maksudnya, pendistribusian pemasukan antara unsur-unsur produksi 
yang andil dalam merealisasikannya. Dan karena ketepatan pengaturan 
kepemilikan unsurunsur produksi dinilai sebagai dasar bagi percalisasian 
keadilan dalam distribusi pemasukan, maka tuntutan percalisasian keadilan 
distribusi pemasukan di antara unsurainsur produksi harus dimulai dengan 
pengaturan kegiatan ekonomi, menegakkan hubungan anatra unsur-unsur 
produksi yanga andil di dalamnya sesuai kaidah-kaidah yang benar. Inilah 
yang dibawa oleh Islam, dimana Islam meletakkan kadiah-kaidah pengaturan 
pasar dan kegiatan ekonomi secara umum, di antaranya dengan pengharaman 
riba, kamuflase, dan penipuan, dengan segala bentuknya." 
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Dan, kajian ini akan berpedoman kepada tiga pembagian pendistribusian 
pemasukan: bekerja, modal, dan tanah, dengan menilai bekerja mencakup 
unsur manajeman." 

Berikut ini kajian terpenting dari apa yang terdapat dalam fikih ekonomi 
Umar Radhi 
unsur produski, yang akan dibagi ke dalam beberapa cabang permasalahan 
sebagai herikut2! 


iahu Anbu tentang pendistribusian pemasukan diantara unsur- 





Periama: Hasil Kerja (Gaji) 

Di antara hak terpenting yang ditetapkan Islam bagi pekerja adalah 
mendapatkan upah sebagai imbalan pekerjaannya, di mana Islam sangat 
besar perhatiannya tentang masalah upah kerja ii 
cermati dalam beberapa hal sebagai berikut: 








seperti yang dapat kita 





1. Ancaman keras bagi orang yang melanggar hak-hak orang lain dan ti 
menepati upah mereka. Dalam hadits gudsi disebutkan, 

Allah Ta'ala berfirman, “Terdapat tiga orang yang Aku akan menjadi laman meroka, 
adaku kemduian dia menipu, orang yang menjual ore 
“ng merdeka lalu makan hasilnya. dan orang yang mempekerjakan orang lain, 
lalu pekerja tersebut menepatinya, dan dia tidak memberinya upah." 

Sungguh Umar Radliyallahn Autu memerintahkan kepada para guber- 
nurnya untuk menyampaikan hak kepada orang yang memilikinya, dan 
melarang mereka dari menghambat hak dari orang yang memilikinya 
ian itu termasuk kezhaliman. Dalam 








“yaitu orang yang bersumpah kep: 1g 








scraya menjelaskan bahwa demi! 
hal ini, b 
karena demikian itu berarti kamu menistakan mereka, dan janganlah 
kamu tahan mereka untuk kembali kepada keluarga mereka karena itu 
berarti kamu membuat mereka jatuh ke dalam fitnah: dan janganlah kamu 
hambat hak mereka, karena demikian itu berarti kamu menzhalimi mer- 
eka, dan perbanyaklah pemberian kaum muslimin.” Dan ketika beliau 
menyampaikan khutbah di Al-Jabiyah ketika akan keluar dari Syam, di 
antara yang dikatakannya adalah, “Kami perintahkan untuk kamu agar 
gaji, rizki, dan ghanimah kalian diberikan.” 





u mengatakan, Janganlah kamu memukul kaum muslimin 
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2. Di antara perhatian Islam adalah penentuan upah dan penjelasannya, sc- 
hingga tidak lagi terdapat kesamaran dan kerumitan di dalamnya. Dalam 
hadits disebutkan, 

“Sesungguhnya Nabi Shallallahu “Vaihi wa Sallam melarang mempekerjakan seseorang 

sehingga menjelaskan kepadanya tentang upabnya. 

Dan, di antara yang menunjukkan perhatian Umar Rudhiyallubu Anhu ten- 

tang penjelasan upah dan penentuannya adalah riwayat tentang pemuda 





miskin yang masuk kepada Umar karena ingin jihad, dan dia tidak me- 
miliki dana sama sekali, maka Umar mencarikan untuknya pekerjaan, 
seraya berkata kepada para sahabat, “Siapakah orang akan mempekerjakan 
atas namaku pemuda ini untuk berkerja di ladangnya?” Maka seseorang 
Anshar berkata, “Saya, wahai Amirul Mukminin!" Umar berkata, “Berapa 
kamu memberinya upah dalam setiap bulan?" Ia menjawab, “Demikian 
dan demikian.” Umar berkata, “Ambillah dia!” 

3. Di antara bukti perhatian Islam tentang upah pekerja adalah memerintah- 
kan penyerahan upah langsung sehabis selesainya pekerja dari pekerjaannya. 
Sebab, dalam hadits disebutkan, 
"Berikanlah upah pekerju sebelum dia kering 
Dan, bahwasanya Umar Kas 





serinyatnya. 





w Antu melarang penundaan hak dari 





n, ke 





orang yang memilikinya, di mana beliau mengata pa pun yang 
menyewa sesuatu, lalu pemiliknya telah melewati Dzulhulaifah, maka 
sesungguhnya dis telah wajib membayar sewanya."! 

4. Sesungguhnya para pakar hukum Islam (fugaha') memperhatikan hukum 

turub (persewaan) dan membuat tersendiri untuknya bab khusus dalam 


kitab-kitab fikih mereka, dan merincinya dengan perincian yang mendetil, 





yang sesuai dengan urgensi tema ini. 
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Cara Penentuan Upah Di dalam Fikih Ekonomi Umar Radhiyalahhu 
Anhu 

Terdapat perbedaan jumlah upah dan faktor-faktor yang mempengaruhinya 
sesuai kualitas pekerja: di mana seyogianya dibadakan antara para pekerja 
di pemerintahan dan pekerja terhadap individu, di antaranya adalah para 
cian hal tersebut: 





manajer, Berikut ini 


1, Para Pekerja di Pemerintahan 

Hukum asal dalam upah pekerja di lembaga negara adalah tidak kurang 
dari kadar kecukupannya. Sebagai dalil demikian itu adalah sabda Nabi 
Silallahm Aliti na Sallam, 

“Barangsiapa yang Imal kepada kami dalam pekerjaan, dan dia tidak memiliki 
istri, maka hendaklah 





rumah, hendaklah dia mengambil rumahs atan tidak memili 








dia menikah, atan tidak memiliki pembaniu, bendakluh dia mengambil perabantuy 

alan tidak memiliki kendaraan, hendaklah dia mengambil kendaraan: dan 

barangsiapa yang mendapatkan seenatu selain hal tersebut, maka dia korupsi." 

Pendapat tersebut memiliki beberapa buktinya dari fikih ekonomi Umar 
Radhiyallahu Antm, diantaranya sebagai berikut: 

a Ketika Umar Raih: 
dirinya, maka beliau bermusi 


Ilahu Anbu ingin menentukan “gaji” untuk 
warah dengan kaum muslimin dalam hal 






tersebut, seraya mengatakan, “Apa yang halal bagi pejabat negara dari harta 
(baitul mal) ini?” Mercka menajwab, “Adapun bagi pejabat khusus, maka 
kebutuhan pokoknya dan kebutuhan pokok keluarganya, tidak kurang dan 
tidak lebih, pakaiannya dan pakaian mereka, dua kendaraan untuk jihadnya 


dan kebutuhan-kebutuhannya, dan untuk membawanya menunaikan haji 





dan umrah.” Dan di tengah-tengah mereka terdapat Ali Radhijalluhu Aubu 
yang diam. Maka Umar berkata, “Apa pendapatmu, wahai Ablu Hasan?" In 
berkata, “Apa yang layak bagimu dan layak bagi keluargamu dengan yang 
telah maklum (lazim). 

Dan, Umar Rudhiyallahu Anhu menafsirkan hal itu dalam sikapnya yang 
dengan lebih pertengahan, seraya mengatakan, “Aku ingatkan kepada 
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kalian tentang apa yang menjadi hakku dari harta ini. Halal bagiku dua 
pakaian: pakaian untuk musim dingin dan satu pakaian untuk musim panas, 
kendaraan yang aku pergunakan haji dan umrah: dan kebutuhan pokokku 
dan keluargaku seperti seseorang dari Ouraisy yang bukan yang terkaya di 
antara mereka dan bukan pula yang termiskin di antara mereka: kemudian 
selebihnya aku adalah seseorang di antara kaum muslimin: apa yang mereka 
rasakan juga aku rasakan.” 

b. Umar Rudhiyallahu Anbu menulis surat kepada Mu'adz bin Jabal 
dan Abu Ubaidah Radhiyallahu Anhuma ketika mengutus keduanya ke Syam, 
“Hendaklah kamu memperhatikan orang-orang yang shaleh sebelum kamu, 
lalu kamu pekerjakan mereka pada peradilan dan berikanlah mereka gaji, 
serta perluaslah kepada mereka dari harta Allah Ty'ala?3 


Sesungguhnya mengatakan keberhakan pekerja pemerintah (pegawai 
negeri) akan gaji yang tidak kurang dari batas kecukupan itu menuntut 
beberapa faktor, yang terpenting diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Melindungi pekerja dari suap atau khianat dengan melanggar terhadap 
apa yang di bawah kekuasaannya dari harta kaum muslimin, Tentang 
hal ini telah disyaratkan hadits yang telah disebutkan sebelumnya, “Dar 
baranysiapa yang mendapaikan sesuatu selain tersebut, maka dia korupsi” Dan 
Abu Ubaidah berkata kepada Umar, “Engkau mengotori para sahabat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam!” Maka Umar berkata, “Wahai 
Abu Ubaidah! Jika aku tidak meminta pertolongan kepada ahli agama 
atas agamaku, lalu kepada siapa aku meminta pertolongan?!” Ia berkata, 
“Jika kamu melakukan itu, maka cukupkanlah mereka dengan gaji agar 
mereka tidak berkhianat.”' Artinya, perbesarlah kepada mereka pembe- 
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rian dan rizki (gaji), hingga mereka tidak membutuhkan, lalu mereka 
tidak berkhianat.”! 
Umar Radbiyallahu Anhu melarang para gubernurnya berdagang pada masa 


Bip 


tugas mereka. Ini berarti mengharuskan perealisasian kecukupan mereka 
dari baitul mal, 

. Meluangkan waktu untuk bekerja. Di mana Al-Kamal bin Hammam ber- 
kata, “Disebutkan dari Umar Rudluyallahu Anbu, bahwa beliau memberikan 
gaji kepada Salamah bin Rabi'ah Al-Bahili pada tugas peradilan dalam 
setiap bulan sebanyak lima ratus dirham, karena dia meluangkan dirinya 


Ka 


untuk bekerja bagi kaum muslimin. Di mana jumlah seperti itu adalah 
kadar kecukupan baginya dan bagi keluarganya atas tanggungan kaum 
muslimin (baitul mal).”?! 

Penentuan gaji bagi pegawai pemerintah tidak tunduk kepada sistem 


1. 


penawaran. Bahkan seseorang dihenai pekerjaan dari pihak yang berwenang 
(Ulil Amri), dan tidak memungkinkan baginya bila menolak pekerjaan 
tersebut: dikarenakan kewajibannya dalam menaati Ulil Amri, 

Di antara yang seyogianya diketahui, bahwa gaji pegawai pemerintah 
meskipun ditentukan dengan kadar kecukupan sebagai batas minimal, 
namun juga seyogianya bila demikian itu sejalan dengan kondisi umum bagi 
umat. Karena itu jika umat mengalami krisis, maka kadar gaji seyogianya 
ditentukan dalam prespekuf kondisi tersebut. Di sanalah, gaji terkadang turun 
dari kadar kecukupan. Tentang demikian itu, Umar Radhipulluhu Auhu telah 
menegaskan perkataannya seperti telah disebutkan sebelumnya, “Kemudian 
aku setelah itu adalah seseorang di antara kaum muslimin, akan menimpaku 
apa yang menimpa mereka.” Di mana Umar Radhiyallahu Anbu benar-benar 
mengaplikasikan demikian itu terhadap dirinya dan para gubernurnya ketika 
kaum muslimin tertimpa kelaparan pada tahun Ramadah." 


2. Para Pekerja bagi Individu 

Fugaha' membedakan antara pekerja khusus dan pekerja bersama. Dimana 
pekerja khusus adalah orang yang melakukan akad terhadap pekerjaan pada 
masa tertentu, yang orang mempekerjakan mendapatkan kemanfaatannya 
selama masa tersebut. Sementara pekerja bersama adalah orang yang melakukan 
akad pada pekerjaan tertentu, dan bersekutu di dalam kemanfaatannya lebih 
banyak dari satu orang di dalam waktu yang sama. Bila kita cermati perbedaan 
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keduanya, maka nampak bentuk akad pekerja khusus adalah untuk masa 
tertentu, dimana dia mengerjakan di dalamnya pekerjaan tertentu, dan tidak 
boleh bekerja dalam masa tersebut kepada selain orang yang mempekerjakannya. 
Sementara akad pekerja bersama adalah untuk pekerjaan tertentu yang 
dilakukan oleh pekerja, dan memungkinkan bila dia melakukan pekerjaan lain 
bagi orang lain yang mempekerjakannya dalam waktu yang sama.!"! 

Sebagian fugaha' membedakan di antara keduanya dalam sisi tanggungan. 
Mereka berpendapat bahwa pekerja bersama menanggung apa disebabkan oleh 
tangannya, meskipun dia tidak melanggar, Lain halnya dengan pekerja khusus, 
maka dia tidak menanggung kecuali bila dilakukan dengan sengaja atau kelalaian. 
Sedangkan fugaha' yang lain berpadapat bahwa masingmasing dari keduanya 
tidak menanggung apapun selama tidak melampaui batas atau melalaikan. 

Upah pekerjaan sescorang -pekerja bersama atau pekerja khusus- 
berkaitan dengan kesepakatan di antara kedua belah pihak (pekerja dan yang 
mempekerjakan), dan terpengaruh dengan faktor berbandingnya kekuatan 
penawaran dan permintaan yang terjadi di pasar Islam secara penuh, termasuk 
dalam masalah harga dan upah. Al-Mawardi berkata, "Jika terjadi perbandingan 
antara kemaslahatan penjual dan kemaslahatan pembeli, maka harus 
dimungkinkannya dua kelompok tersebut dalam berijrihad untuk kemanfaatan 
diri mereka masing-masing, dimana pembeli berupaya dalam mempermurah 
harga, sementara penjual upaya berijtihad dalam memperbanyak keuntungan,” 

Kekuatan penawaran dan permintaan dipersyaratkan harus dalam 
prespektif komitmen dengan ajaran-ajaran Islam yang berdampak pada hasil 
yang hakiki bagi berbandingnnya antara penawaran dan permintaan. Di mana 
yang terpenting dari ajaran-ajaran tersebut adalah sebagi berikut: 

- Menghiasi diri dengan akhlak yang mulia, seperti jujur, amanah, menepati 
janji, pemurah, persaudaraan, dan lain-lain. 

- Menghindari akhlak yang buruk, seperti bohong, khianat, makar, egois, 
pengurangan takaran atau timbangan, curang, dan lain-lain. 

- Menjauhi muamalah yang dilarang dalam syariah, seperti riba, menimbun, 
dan lain-lain, 

Ketika kekuatan penawaran dan perminataan bekerja dalam prespektif 
ajaran-ajaran tersebut, maka upah akan menjadi adil, yang mengungkapkan 
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tentang kondisi penawaran dengan apa yang terdapat di dalamnya tentang 

kemampuan pekerja dan kemahirannya, dan kondisi permintaan dengan 

apa yang di dalamnya tentang bentuk pekerjaan dan segala konsekuensinya. 

Tapi, apakah upah pekerja pada individu dipersyaratkan harus merea- 
lisasikan kebutuhannya, dan tidak kurang dari hal tersebut? 

Untuk menjawab pertanyaan tersebut dapat dikatakan, bahwa upah 
pekerja pada individu -baik pekerja khusus maupun pekerja bersama- tidak 
dipersyaratkan harus merealisasikan kecukupannya, dikarenakan sebab-sebab 
seperti berikut ini: 

a. Perbedaan kemampuan dan keahlian seseorang dengan orang yang lain. 
Maka persyaratan bahwa upah harus menyamai kecukupan itu berarti 
tidak adanya keistimewaan bagi orang-orang yang memiliki kecakapan 
dan keahlian tinggi. Bahkan upah orang yang lebih sedikit keahliannya 
boleh jadi lebih besar daripada upah orang yang lebih banyak keahlian- 
nya. Yaitu ketika jumlah yang dituntut untuk merealisasikan kecukupan 
orang rendah keahliannya lebih besar daripada jumlah yang dituntut untuk 
merealisasikan kecukupan orang yang lebih banyak keahliannya. Sebab 
sudah dimaklumi, bahwa kadar kecukupan itu berbeda antara satu orang 
dengan orang yang lain. 

b. Sesungguhnya persyaratan batas minimal upah pekerja pada individu ha- 
rus tidak kurang dari batas kecukupan itu berdampak pada hal-hal yang 
ncgatif, diantaranya bahwa pekerja akan mengarah pada pekerjaan yang 
mudah dikarenakan batas kecukupan pasti akan didapatnya! Hal itu akan 
membunuh spirit persaingan dan produktifitas. 

. Pada dasarnya fugaha' ketika membicarakan upah pekerja pada individu, 
maka sesungguhnya mereka menentukannya dengan upah sepadan." 
Tujuan mereka adalah bahwa upah seorang pekerja harus sama dengan 


s 


upah para pekerja lain yang sepertinya dalam tingkat kemampuan dan 
kemahiran, bentuk pekerjaan, dan lain-lain. Sedangkan upah sepadan itu 
terkadang lebih sedikit dari kadar kecukupan, lebih banyak dari, atau 
sama dengannya. Tidak seorang pun dari ulama yang mengatakan -sepen- 
getahuan penulis- tentang keharusan orang yang mempekerjakan harus 
membayar dengan kecukupan pekerja, namun yang dinukil dari sebagian 
ckonom kontemporer bahwasanya batas minimal upah pekerja khusus 
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harus sama dengan kadar kecukupan. Di mana mereka berpedoman dalam 
hal itu dengan dalil-dalil yang telah disebutkan sebelumnya tentang pekerja 
pada pemerintah," dan sabda Nabi Shatulluhu Alaihi ma Sallam, 

“Hamba hamba sahaya kamu adalah saudara-saudara kamu, yang Allah menjadikan 
mereka di bawah kekuasaan kamu. Maka barangsiapa yang samdaranya di bawah 
kekuasaannya, maka bendaklah dia memberinya makan dengan apa yang dia mukan, 
dan memberinya pakaian dengan apa yang dia pakai. Janganlah kamu membebani 
mereka apa yang memberatkan mereka, dan jika kamu membebani mereka maka 
bantulah mereka." 

Sesungguhnya menganalogikan pekerja pada individu dengan pekerja pada 
pemerintah adalah analogi dengan hal yang berbeda. Itu dapat dilihat dari 
beberapa sisi, yang terpenting diantaranya sebagai berikut: 

1, Pekerja khusus pada seseorang itu meskipun tidak mampu bekerja pada 
orang lain selama masa kerja tersebut, namun dia berbeda dengan pekerja 
pada pemerintah dalam eksistensi pekerja pada pemerintah ini diharuskan 
menerima pekerjaan yang dibebakan kepadanya dari pihak ulil amri di- 
karenakan kewajiban rakyat dalam mentaatinya. Akan tetapi pekerja pada 
seseorang melakukan akad dengan pemilik pekerjaan dengan suka relanya, 
dan di sana dia akan mencari pekerjaan yang merealisasikan upah baginya 
yang setinggi mungkin. 

2. Pemerintah bertanggung jawab dalam merealisasikan batas kecukupan 
bagi setiap inididu dari rakyatnya ketika dia tidak mampu merealisasikan 
kecukupannya. Karena itu ketika pemerintah memberikan pekerja, maka 
pemerintah memiliki kadar kecukupan pekerja tersebut. Sebab dengan 
demikian berarti pemerintah melaksanakan kewajibannya, Sedangkan 
pemilik pekerjaan tidak dipersyaratkan bila dia harus merealisasikan ke- 
cukupan bagi orang-orang lain yang tidak wajib baginya untuk menafkahi 
mereka, meskipun mereka sebagai pekerja padanya, Akan tetapi dia andil 
dalam merealisasikan kecukupan orang-orang yang membutuhkan dari 
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sisi mewujudkan kesempatan kerja bagi orang-orang yang menganggur, 
berperan serta dalam pembelanjaan peralihan, dan lain-lain. 

3. Upah pekerja pada pemerintah lebih dekat kepda perlakuan baik dan ke: 
murahan, dengan arti bahwa pekerja mengambil apa yang bisa dilakukan 
dengan tanpa perundingan. Lain halnya dengan pekerja pada kalangan 
khusus, dimana dia menentukan upahnya dengan perundingan yang cerdas."! 

4. Adapun hadits yang disebutkan adalah tentang hamba sahaya. Sedangkan 
hamba sahaya itu dipaksa bekerja oleh tuannya, dan tidak bisa bekerja pada 
selainnya. Hubungan antara hamba sahaya dengan tuannya juga bukan 
hubungan antara pekerja dan yang mempekerjakan, karena pemilik hamba 
sahaya tidak harus memberikan upah kepada hamba sahayanya, namun 
hanya wajib memberinya nafkah. Dengan demikian, mereka berbeda den- 
gan pekerja khusus?! 

Setelah itu, maka terdapat pertanyaan berikutnya, yaitu: apakah yang 
terdapat dalam fikih ekonomi Umar Rudhiyallabu Anhu tentang upah orang 
yang bekerja pada individu? 

Sebelum menjawab pertanyaan tersebut, maka penting untuk disebutkan 
di sini, bahwasanya orang yang bekerja pada individu dengan makna 
yang dimaksudkan adalah sedikti pada masa itu. Sebab, para individu itu 
adakalanya mereka melakukan kegiatan ekonomi sendiri, dan adakalanya 
mengandalkan hamba sahaya mereka, khususnya dalam pekerjaan tangan. 
Nisyah Radhiyalahu Anha mengatakan, “Para sahabat Rasulullah Sha/lallahu 
“Alaihi wa Sallam adalah para pekerja diri mereka sendiri.” Karena itu hampir 
dapat dipastikan bahwa pekerjaan itu berkisar pada hamba sahaya dan mantan 
hamba sahaya."! 
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Karena itu penulis tidak mendapatkan dalam fikih ekonomi Umar 
Radhiyallahu Auhu melainkan riwayat yang sedikit, dan tidak jelas dalam cara 
penentuan upah pekerja pada individu. Di antara yang demikian itu adalah 
sebagai berikut: 

- Ketika Umar Radhiyalahu Anhu ingin mempekerjakan scorang pemuda yang 
miskin, maka beliau menawarkan kerjanya dengan mengatakan, “Siapakah 
yang akan mempekerjakan atas namaku pemuda ini untuk bekerja di ladan- 
gnya?” Maka seseorang dari kaum Anshar berkata, “Saya, wahai Amirul 
Mukminin!” Beliau berkata, “Berapa kamu memberinya upah dalam 
sebulan?” Ia menjawab, “Dengan demikian dan demikian!” Maka beliau 
berkata, “Ambillah dia!”'! Riwayat ini memberikan pengertian bahwa Umar 
menawarkan tenaga kerja, lalu datang pemintaan kepadanya dari pihak orang 
Anshar tersebut, dan terjadi kesepakatan tentang upah berdasarkan pada 
berbandinynya antara penawaran dan permintaan, dan riwayat tersebut tidak 
menyebutkan jumlah upah, atau bahwa Umar mensyaratkan jumlah tertentu. 
Ketika Umar Rudhipullubu Anhu mengusir kaum Nasrani dari Najran, maka 
beliau membeli tanah dan harta mereka, lalu “mempekerjakan manusia 


pada ladang yang tidak terdapat tanamannya dengan ketentuan: Jika benih, 
sapi, dan besi (peralatan) dari Umar, maka bagi mereka sepertiga dan bagi 
Umar duapertiga dan jika dari mereka maka bagi mereka separuh dan 
bagi Umar separuh yang lain. Dan beliau menyerahkan kepada mereka 
pohon korma dan pohon anggur dengan syarat bahwa bagi Umar duap- 
ertiga, dan bagi mereka sepertiga.” Maka dalam riwayat ini kita dapatkan 
bahwa upah pekerja adalah bagian dari penghasilan, dan bagian dari hasil 
ini terkadang menyamai batas kecukupan, terkadang lebih banyak, dan 
terkadang pula lebih sedikit daripada batas kecukupan. Bahkan boleh jadi 
tidak mendapatkan sesuatu pun ketika terjadinya kerugian atau bencana. 
Ini adalah cara lain dalam penentuan upah pekerja, dengan catatan bahwa 
tidak boleh jika bagian masing-masing dari kedua belah pihak dalam akad 
mugara'ah itu dalam bentuk tanaman itu sendiri. 





Di antara yang seyogianya disebutkan di sini, bahwa pekerja dalam 
mugara'ah (mugari) terkadang melakukan pekerjaan sendiri dan tidak ter- 





T'lah disabaikan redaksiny secara lengkap dan juga takhnifnya 
Dalam sebagiar riwayat diebutkan dengan rek, "arar ar batuw ga Umar dar Gor masa 
“sebut milik kauru pad umumnya yarg tercermiu bebe, Mingga 
pekerja dalem riway, nila dengan pekerja pada pemerin yang tercam 
ida pemerinsi dalam kiglatan ckoneni sesuai hukum metan Mi pokcea khusus pada kaum 
Mula, Dan terdapat raya in yang menunjukla bahwa Urr Kader. te meriberikantnah ribudinya dengan bagi 
Junita tj yha lm 19197, 









era memunikkan bah taruh 
adha 












Bab 1: Dasar-dasar Ekonomi 245 


dapat orang yang menyertainya. Dalam kondisi ini, dia disebut: Pekerja 
khusus. Tapi, boleh jadi dia bekerja dengan disertai para hamba sahaya 
pemilik ladang, atau membayar orang:orang yang bekerja dengannya dan 
di bawah pengarahan dan bimbingannya. Dalam kondisi seperti ini, maka 
peranannya seperti peranan manajer," 

- Sebagian ahli ilmu menyebutkan bahwa Umar Radhiallahu Anbu mempe- 
kerjakan para tenaga kerja dengan upah makanan dan pakaian mereka! 
Dan Ibnu Ahdil Hadi menyeburkan, bahwa pilihan Abu Bakar dan Umar 
Radhiyallahu Anbuma adalah diperbolehkannya mempekerjakan para pekerja 
dengan upah baju mereka." Tapi terlepas dari apakah upah mereka den- 
gan makanan dan pakaian mereka, atau hanya dengan pakaian mereka 
saja, maka itu menunjukkan bahwa upah pekerja tidak harus pada jumlah 
yang bisa merealisasikan kecukupannya. Sebab, kecukupan seseorang tidak 
terealisasai hanya dengan terpenuhi makanannya dan pakaiannya! 

Dari keterangan di atas nampak jelas, bahwasanya upah pekerja pada 
individu terkadang dalam jumlah tertentu, dan terkadang dengan bagian 
yang ada dari hasil pekerjaan, di mana penentuan upah ini adalah dengan 
berbandingnya penawaran dan permintaan sesuai kaidah-kaidah yang telah 
disebutkan sebelumnya. 


3. Gaji Manajer 


Sebelumnya telah disebutkan pembahasan tentang manajer sebagai salah 
satu unsur produksi dalam fikih Umar Radhiyallahu Anbu. Dan pembahasan 
di sini akan difokuskan pada cara penentuan gajinya dan faktorfaktor yang 
mempengaruhinya, 


Di antara contoh manajer -seperti telah disebutkan- adalah mudharib, 
nagphir (pacngawas) wakaf, dan muzari" dalam akad muyura'ah (ketika dia 
membina orang-orang yang bekerja bersamanya), dimana baru saja telah 
disebutkan contoh tentang cara penentuan penghasilan (gaji) muzuri', Adapun 
tentang mudharih, maka terdapat beberapa riwayat yang menunjukkan 
bahwasanya Umar Rudhiya/lahu Anbu menyerahkan harta kepada orang 
yang akan memproduktifkannya dengan bagi hasil dari keuntungan yang 
didapatkan. Sebagaimana mana beliau juga menjadikan harta anak yatim 
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dalam mudburabah dengan memproduktifkannya, kemudian membagikan 
keuntungan kepada pemilik harta."! 

Di sana kita dapatkan bahwa gaji mwdharib adalah bagian dari keuntungan 
yang ditentukan dengan cara yang telah disebutkan sebelumnya dalam 
masalah muzuri, dan tidak sah bila bagian masing-masing dari kedua belah 
pihak yang melakukan akad mudlarabuh ditentukan dengan jumlah yang pasti. 

Adapun razhir wakaf, maka ulama berbeda pendapat dalam cara 
penentuan gajinya. Sebagian mereka berpendapat bahwa razhir wakaf 
berhak mendapatkan penghasilan yang dipersyaratkan kepadanya oleh 
pewakaf. Tapi bila pihak pewakaf tidak mensyaratkan sesuatu kepadanya, 
dia mengambil sesuai dengan kadar pekerjaannya dari hasil wakaf. Sebab 
ketika Umar Ruddhiyulluhu Anhu mewakafkan tanahnya, beliau menentukan 
penghasilan (gaji) razhir wakaf dengan perkataannya, “Tidak mengapa bagi 
orang yang mengelolanya bila makan darinya dengan cara yang makruf." 
Di mana beliau mengkaitkan penghasilan nagir dengan hasil wakaf, dan 
mengembalikan penentuannya kepada tradisi ('»1/) yang berlaku, Akan tetapi 
kondisi wakaf memiliki karakteristiknya tersendiri, yaitu sebagai kegiatan 
yang tidak bertujuan pada keuntungan (xon profi/), dan setiap pemasukannya 
dipergunakan dalam scgala bentuk kebajikan. Atas dasar ini, maka gaji naghir 
wakaf tidak tunduk kepada asas penawaran, namun ditentukan sesuai wasiat 
pewakaf, atau dikembalikan kepada 'r/, atau sesuai kadar pekerjaannya.” 


4. Campur Tangan Pemerintah dalam Penentuan Gaji 

Gaji para pegawai pemerintah ditentukan oleh pihak pemerintah, 
dimana sebelumnya telah disebutkan penjelasan hal tersebut. Sementara 
para pekerja pada individu, maka prinsip dasar dalam penentuan gaji mereka 
adalah sesuai kekuatan penawaran dan permintaan dalam prespektif nilai- 
nilai Islam, dimana pegawasan internal (iman) adalah sebagai pembimbing 
pertama terhadap komitmen dua pihak yang melakukan akad kerja kepada 
nilai-nilai Islam. Tapi pengawasan internal terkadang melemah lalu keluar 
dari nilai-nilai Islam, sehingga hasil hubungan penawaran dan permintaan 
tersebut menjadi tidak adil, maka disanalah peranan negara (pengawasan 


eksternal) menjadi penting untuk meluruskan hal tersebut. 








4 Wah dadar ju beberapa riwayat ini 
2 th mui 7 


3 Aasket 





AA, 
suskar untuk mengkal tema pengawasan ekonomi 





Bab I: Dasar-dasar Ekonomi 247 


Penulis tidak mendapatkan dalam fikih Umar Rudhiyallahu Anbu riwayat 
yang menunjukkan campur tangan pemerintah dalam masa Umar Radhiyallahu 
Infu dalam penentuan upah. Tapi terdapat riwayat bahwa beliau melakukan 
pengawasan kepada harga barang, melarang penjualan dengan selain harga 
pasar yang berlaku sesuai interaktif kekuatan penawaran. Namun beliau 
tidak menentukan harga penjualan, hanya memerintahkan agar penjualan 
dilakukan dengan harga pasar."! 


Dan, apa yang berlaku dalam harga barang, maka berlaku juga dalam 
upah pekerja, karena tidak ada perbedaan di antara keduanya, Dan ikut 
campur dalam penentuan harga barang seperti juga ikut campur dalam 
penentuan upah kerja, karena terpadunya masing-masing dari keduanya 
dalam makna penjualan. Sebab dalam pasar barang terjadi penjualan harta, 
sedangkan di pasar kerja terjadi penjualan kemanfaatan (jasa)2 Hal tersebut 
dikuatkan oleh bahwa teori distribusi tidak lain adalah kepanjangan tangan 
bagi teori harga yang ditujukan untuk penentuan harga barang dan jasa yang 
berbeda, sedangkan teori distribusi menentukan harga unsur-unsur produksi, 

Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa seyogianya dilakukan 
pengawasan hubungan antara para pemberi kerja dan para pekerja untuk 
mengukuhkan komitmen masing-masing pihak akan apa yang wajib baginya 
terhadap pihak lain. Di antara yang mungkin dilakukan pengawasan adalah 
tentang upah, bukan untuk membatasinya, namun untuk meluruskan 
bentuk penyelewengan apa pun dari kaidah-kaidah yang ditetapkan Islam, 
dimana upah mendapatkan kepastian di dalamnya. Dengan kata lain, bahwa 
Islam menetapkan kaidah-kaidah tentang hubungan antara para pekerja dan 
para pemilik kerja, dan memberikan mereka kebebasan kesepakatan dalam 
perspektif komitmen terhadap kaidah-kaidah tersebut, dan pemerintah 
memiliki hak pengawasan untuk mengukuhkan komitmen terhadap kaidah- 
kaidah syariah. Ini adalah karakteristik penting bagi ekonomi Islam yang 
berbeda dengan karakteristik ekonomi konvensional. Sebab kapitalisme 
menolak campur tangan pemerintah dalam masalah upah di bawah pengaruh 
para wakil tenaga kerja dalam hal ini. Dimana kapitalisme beranggapan 
bahwa pasar adalah satu-satunya alat untuk merealisasikan hasil yang terbaik, 
sedangkan campur tangan pemerintah -dalam teori kapitalis- hanya untuk 
memberikan terapi dalam kondisi sulit, bukan untuk menghindarinya. Atau 
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dengan ungkapan seorang ahli ekonomi Barat “untuk meneripi penyakit 
penyakit baru dalam ekonomi, bukan sebab-sebabnya”,'! 


Keduay Hasil Modal 


Membicarakan tentang hasil modal mengharuskan pemilahan antara 
modal uang dan modal barang, dimana terdapat perbedaan tentang hasil bagi 
masing-masing dari keduanya. Berikut ini penjelasan hal tersebut?! 


1. Modal Uang 


Modal uang -dalam ekonomi Islam- diberikan kesempatan andil dalam 
produksi dan mendapatkan bagian dari hasil dalam sistem perserikatan, yang 
boleh jadi dalam bentuk mudharabah, yaitu salah satu dari kedua belah pihak 
menyerahkan modal (she/ihu/ ma), sedangkan pihak kedua sebagai pekerjanya 
(mudharib) dengan membagi persentase keuntungan yang disepakati di antara 
keduanya." Dan terkadang kedua belah pihak bersekutu dalam menyerahkan 
modal atau kerja, lalu didirikan suatu perserikatan di antara keduanya yang 
dikenal dalam fikih Islam, dan berbeda sesuai cara kesepakatan dan syarat 
syaratnya, 

Bagaimanapun kondisinya, maka bagian masing-masing pihak tentang 
keuntungan adalah bagian yang didapatkan, dan tidak boleh ditentukan 
jumlahnya untuk salah satu dari keduanya." 


Terdapat beberapa riwayat yang menunjukkan bahwa Umar Radhiya/lahu 
Anhu memberikan persentase keuntungan yang didapatkan di dalam 
mudharabah terhadap modal pokok, dan persentase yang lain bagi mwdharib 
(pekerja). 

Sesungguhnya mudharabah -sesuai definisi Islam- adalah berarti bahwa 
seseorang yang memiliki harta (modal uang) menyerahkan kepada orang lain 
yang memiliki kemampuan bekerja: maksudnya, kemampuan mengeksplorasi 
harta tersebut, dan keuntungan proses ini dibagi di antara keduanya dengan 
jumlah prosentase sesuai kesepakatan." Nampaknya, bahwa penentuan bagian 
masing-masing pihak tunduk kepada proses tawar-menawar di antara kedua 


tu, Ravi Data, Liar bulcunya, 4 Kurt 4Kabir f Ap 
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belah pihak. Yaitu dipengaruhi oleh faktor-faktor penawaran dan permintaan 
bagi masing-masing pekerja dan pemodal. 


2. Modal Barang 


Bagi pemilik modal barang dapat mengeksplorasinya dalam produksi 
dengan salah satu cara sebagai berikut: 

a. Mengeksplorasinya sendiri. 

b. Ijuruh, yaitu dengan cara menyewakan kepada orang lain dengan imbalan 
jumlah tertentu yang disepakati oleh kedua belah pihak (penyewa dan yang 
menyewakan), 

c. Mugurakah, yaitu dengan bersekutunya pemilik modal dengan pihak lain 
dalam kegiatan produktif dengan persentasi keuntungan yang didapatkan 
sesuai kesepakatan kedua belah pihak." 

Adapun yang penting untuk dikaji di sini adalah kedua cara yang 
terakhir. 


Sesungguhnya cara penentuan bagi hasil modal barang dapat dikenali 
dalam fikih ekonomi Umar Radhiyallabu Anbu dengan memperhatikan 
riwayat, “Bahwa ketika Umar Rudhiyallubu Aubu mengusir kaum Nasrani dari 
Najran, maka beliau membeli tanah dan harta mereka, lalu mempekerjakan 
manusia pada ladang yang tidak terdapat tanamannya dengan ketentuan: 
Jika benih, sapi, dan besi (peralatan) dari Umar, maka bagi mereka sepertiga 
dan bagi Umar duapertiga: dan jika dari mereka, maka mereka mendapatkan 
separuh dan bagi Umar separuh yang lain, Dan beliau menyerahkan kepada 
mereka pohon korma dan anggur dengan syarat bahwa Umar mendapatkan 


duapertiga, dan mereka mendapatkan sepertiga yang selebihnya.” 


Sedangkan tentang penyewaan modal barang, maka Umar Radhiyallahu 

Inhu mengatakan, “Siapa pun orangnya yang menyewa barang, lalu 

pemiliknya telah melewati Dzulhulaifah, maka dia wajib membayar sewanya, 
dan tiada jaminan baginya.” 

Sesungguhnya kedua riwayat tersebut menunjukkan tentang peranan 

modal barang (benih, besi, sapi, dan lain-lain) dalam produksi, dan 
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keberhakannya terhadap hasil dalam hal tersebut. Di mana hasil ini terkadang 
dalam bentuk persentasi hasil produksi, seperti dalam mugara'ah (di mana 
dalam bentuk yang telah disebutkan adalah dalam bentuk msyurakuh), 
dan terkadang dalam jumlah yang ditentukan, seperti dalam jjarah: dan 
kedua riwayat tersebut tidak menjelaskan cara tertentu tentang penentuan 
hasil tersebut. Ini menunjukkan bahwa penentuan hasil adalah atas dasar 
kesepakatan di antara kedua belah pihak yang melakukan kerja sama dalam 
produksi, sesuai interaktif kekuatan penawaran dan permintaan, seperti telah 
disebutkan penjelasannya dalam masalah modal uang. 


Ketiga: Hasil Bumi 


Jumhur fugaha' berpendapat tentang memungkinkannya pemilik tanah 
untuk mengeksplorasinya dengan salah satu dari beberapa cara sebagai 
berikut: 

1, Mugara'ah, yaitu dengan cara memberikan tanah kepada orang yang akan 
menanaminya dengan pembagian hasil yang keluar darinya. 

Umar Radhiyallabu Anhn mengikuti cara mugara'uh ini. Sebagai 
buktinya adalah riwayat yang telah disebutkan sebelumnya, bahwa beliau 
mempekerjakan manusia pada ladang yang tidak terdapat tanamannya 
dengan ketentuan: Jika benih, sapi, dan peralatan dari Umar, maka mereka 
mendapat sepertiga Jan Umar duapertigas dan jika sebaliknya, maka mereka 
mendapatkan separuh dan Umar separuh yang lain. Dan beliau menyerahkan 
kepada mereka pohon korma dan anggur dengan syarat bahwa bagi Umar 
duapcrtiga, dan bagi mercka sepertiga sclcbihnya.” 

2. Ijarah, yakni memberikan tanah kepada orang yang menanaminya dengan 
sejumlah imbalan yang telah ditentukan. 

Di antara contoh penyewaan tanah adalah riwayat yang disebutkan 
Hisyam bin Urwah dari ayahnya, bahwa Usaid bin Hudhair meninggal dan 
memiliki tanggungan utang enam ribu dirham, maka Umar memanggil 
orang-orang yang memberikan piutang, lalu menyerahkan kepada mereka 
tanah peninggalan Usaid selama beberapa tahun, dan di dalamnya terdapat 
korma dan pepohonan yang lain.” 

Beberapa riwayat tersebut menunjukkan bahwa tanah berhak menda- 
patkan hasil sebagai imbalan dalam penyertaan modal produksi. Hasil ini 


1 Lahat Ibr Oudamah, por (SALEM17 dan 429-490) 

2 Telah disebutkan tabhrinya. Danana Ibnu Tarniyah menyebutkan bahwa maca penyewa:t tersebut selam: 
menyerahkan tanah kepada mereka untuk dikelolanya dergan seva yang disepakati aitm dua cie dirham 
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terkadang dalam bentuk persentasi dari hasil yang didapatkan, seperti dalam 
mugara'ah, dan terkadang dalam sejumlah nilai yang telah ditentukan, seperti 
dalam #jurah. Di mana masing-masing dari kedua sistem tersebut tidak terdapat 
keterangan yang menjelaskan cara tertentu dalam menentukan hasil tersebut, 
Ini berarti bahwa penentuan hasil tersebut diserahkan kepada kesepakaran di 
antara kedua belah pihak yang andil di dalam produksi, di mana kesepakatan 
ini terpengaruh dengan interaktif kekuatan penawaran dan permintaan. Di 
antara yang menguatkan penyimpulan ini, bahwa generasi salafus shaleh 
melakukan sistem tersebut. Sebab, terdapat riwayat bahwa Umar bin Abdul 
Aziz Rabimahullah menulis surat kepada sebagian gubernurnya, yang di 
dalamnya disebutkan, “Perhatikanlah apa yang terdapat di sekitarmu berupa 
tanah yang bersih, dan berikanlah ia dengan cara muguu'uh dengan separuh 
hasil, dan yang tidak ditanami berikanlah dengan sepertiga hasil."' 

Setelah memperhatikan pembicaraan tentang pembagian hasil produksi 
di antara unsur-unsur produksi yang berbeda tersebut, maka nampak jelas 
bahwa hukum asalnya adalah ketundukan penentuan hasil setiap unsur dari 
beberapa unsur produksi terhadap kesepakatan di antara pihak-pihak yang 
andil dalam produksi, dan kesepakatan tersebut dipengaruhi oleh kekuatan 
penawaran dan permintaan, dan pemerintah tidak berhak untuk ikut campur 
dalam hal tersebut, selama salah satu pihak yang melakukan kesepakatan tidak 
ikut campur terhadap pengaruh interaktif antara kekuatan penawaran dan 
permintaan dengan cara-cara yang dilarang, Akan tetapi jika terjadi intervensi 
dari salah satu pihak kepada yang lain, maka di sanalah pemerintah memiliki 
hak ikut campur untuk mencegah perbuatan yang seperti itu, 


Secara umum, bahwa Umar Radhiylahu Anu selalu mencermati keadilan 
dalam pembagian hasil produksi, dan tidak adanya kezhaliman terhadap 
salah satu pihak. Di antara bukti yang menunjukkan hal itu adalah riwayat 
tentang penentuan 4/wuj terhadap penduduk daerah-daerah yang ditaklukkan. 
Di mana Umar Radbiyallahn Anbu menetapkan darah taklukkan di tangan 
penduduknya dan mewajibkan mereka Ahury yang maklum sebagai timbal balik 
hal tersebut?! Dan Umar Radhialilhu Anbu memilih Hudzaifah bin Al-Yaman 
dan Utsman bin Hanif Radhiyallahu Anhuma untuk menangani penentuan luas 
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tanah tersebut dan menetapkan &hany kepadanya, dan Umar Reidluyahahu Antu 
berupaya keras mercalisasikan keadilan dalam hal terscbut. Sebagai buktinya 
adalah pertanyaan beliau kepada Hudzaifah dan Utsman, “Apa yang kalian 
berdua lakukan? Apakah kalian takut jika membebani tanah apa yang dia 
tidak mampu?” Keduanya menjawab, “Kami membebaninya dengan apa yang 
dia sanggup, yaitu apa yang terdapat padanya berupa penghasilan besar.” Ia 
berkata, “Perhatikanlah, apakah kalian berdua membebani bumi apa yang dia 
tidak mampu?" Keduanya menjawab, “Tidak!” 

Sebagian ulama menafsirkan sebab perbedaan kadar &/uru/ yang 
diterapkan pada bumi. Di mana Ibnu Oudamah bin Ja'far berpendapat 
bahwa sebab perbedaan tersebut adalah masalah lokasi tanah, Sebab 
diantaranya ada tanah yang memungkinkan banyak hasil dan sebagian yang 
lainnya tidak, sesuai kedekatan dan jauhnya dari tujuan dan pasar! 

Sementara Al-Mawardi berpendapat bahwa perbedaan A/aryj kembali 
kepada beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan bumi untuk 
melahirkan pemasukan, diantaranya adalah sebagai berikut: 

a, Baik dan buruknya lahan tanah, 

b. Perbedaan jenis tanaman, 

« Perbedaan pengairan, dan 

d. Kedekatan dan jauhnya lahan dari pasar dan kota." 

Maksudnya adalah menjaga keadilan antara pemilik tanah dan penerima 
Jai, dengan tanpa mengurangi hal pemilik tanah, dan tidak memudharatkan 
penerima fai', karena memperhatikan kondisi kedua kelompok." 

Dari keterangan tersebut nampak dengan jelas, bahwa dalam penyewaan 
tanah terhadap orang lain, maka penentuan hasilnya terpengaruh dengan 
faktor-faktor yang berkaitan dengan potensi produktifitas lahan tanahnya. 

Di antara yang menunjukkan pencermatan Umar RadJiliyalluhu Antu 
terhadap keadilan dan pencegahannya dari kezhaliman, bahwa beliau “pergi 
ke Al-'Awali setiap hari Sabtu. Jika mendapatkan hamba sahaya dalam 
pekerjaan yang tidak mampu dilakukannya, maka beliau menghentikannya, 
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dan menambahkan rizki orang yang sedikit rizkinya.”" Riwayat ini meskipun 
membicarakan tentang hamba sahaya, dan mereka berbeda dengan pekerja 
buruh, namun substansinya menunjukkan perhatian terhadap keadilan dan 
menghapuskan kezhaliman secara umum, terlebih ketika salah satu pihak 
dalam posisi lemah dan tidak mampu menghindari kezhaliman dari dirinya. 


3. Sistem Pembagian Pemberian 


Politik pembagian pemberian pada masa Umar Radhijalahu Anu memiliki 
banyak keistimewaan yang menjadikannya sebagai bahan kajian banyak 
kalangan sejarawan, ahli hadits, fugaha', para ekonom, dan para pengamat yang 
lain. Karena urgensinya tema pemberian dan karakteristiknya ini, dan karena 
kesalahapahaman yang diarahkan kepadanya, maka ini mengharuskan adanya 
pemaparan tentang hakikat dan penjelasan hukum-hukumnya.'! Sebab kritik 
terhadap politik pembagian pemberian ini muncul akibat kesalahpahaman 
tentang hakikat pemberian dan politik pembagiannya, seperti akan disebutkan 
penjelasannya. Kajian ini akan kami batasi pada pembahasan sisi-sisi yang 
memiliki hubungan dengan tema distribusi, seperti berikut ini: 


a. Definisi Pemberian 


Pemberian menurut bahasa adalah, “sebutan bagi sesuatu yang diberi 
kan, tapi dia adalah pemberian yang khusus atas dasar hubungan tertentu.” 

Adapun “pemberian” secara terminologi adalah, “sesuatu yang diberi- 
kan oleh para pemimpin kepada rakyatnya karena keberhakan mereka sesuai 
dengan yang ditetapkan kepada mereka dalam catatan negara, yang diberikan 
kepada mereka dalam waktu tertentu dalam setahun.”! Dan ada pula yang 
mendefinisikan bahwa pemberian adalah “apa yang diberikan oleh imam dari 
baitul mal kepada orang yang memiliki hak dalam waktu yang tertentu.” 

Dan dapat dikatakan bahwa definisi pemberian adalah “sebutan bagi 
harta tertentu yang diberikan oleh imam kepada orang-orang yang berhak 
menerimanya dalam waktu yang tertentu.” 

Ibnu Hajar membedakan antara pemberian dan rizki dengan men- 
gatakan, "Rizki adalah apa yang diberikan secara rutin oleh imam dari baitul 
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mal kepada orang yang melakukan kemaslahatan kaum muslimin, Dan ada 
pula yang mengatakan bahwa rizki adalah apa yang dikeluarkan oleh imam 
dalam setiap bulan kepada orang-orang yang berhak mendapatkan rizki dari 
baitul mal, Sedangkan pemberian adalah apa yang dikeluarkan oleh imam 
dalam setiap tahun.” 


b. Sumber Pemberian 


Di antara yang penting adalah mengetahui sumber-sumber pemberian 
tersebut, dan itu dapat diketahui dari sebagian riwayat yang terdapat dalam 
fikih ekonomi Umar Radhiyallahu Anbu. Diantaranya adalah riwayat yang 
mengatakan bahwa Umar Radiyalluhu Anhu membagi harta baitul mal ke 
dalam tiga kelompok, dan dia menyebutkan ayat-ayat Al ur'an yang menun- 
jukkan para penerima setiap bagiannya. Sebab terdapat riwayat panjang yang 
di dalamnya disebutkan, 


“Kemudian dia (Umar Radhiyallahu Anhuj membaca ayat, Sesungguhnya 
Rakat-gakat itu, banyalab untuk orang-orang Jukir, orang-orang miskin .. (AtTaubah: 
60) sampai akhir ayat. Lalu dia berkata, Ini (zakat) bagi mereka," Kemudian 
dia membaca ayat, Ketahmilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai 
rampasan perang, maka sesunggubnya seperlima untuk Allah, Rasul." (AlAnfal: 
41) sampai akhir ayat. Lalu dia berkata, “Ini (ghanimah) bagi mereka.” Ke- 
mudian dia membaca, “Apa saja barta rampasan (fai') yany diberikan Allah kepada 
Kusul-Nya yang berasal dari penduduk kota-kota... '(Al-Hasyr:7) sampai akhir ayat. 
Kemudian dia berkata, 'Ini (ri) bagi mereka, Lalu dia membaca, 'Jugu) 
bagi para fugara yang berhijrah yang dinsir dari kampung halaman ...." (Al-Hasyr:8) 
sampai akhir ayat. Lalu dia berkata, “Mereka adalah sahabat muhajirin! 
Kemudian dia membaca, “Dan orang: orang yang telah menempati Kota Madinah 
dan telah beriman sebelum mureka ..., (Al-Hasyr: 9) sampai akhir ayat. Lalu dia 
berkata, "Mereka adalah orang-orang Anshar!" Kemudian dia membaca, Dun 
orang-orang yang datang sesudah mereka (Mubajirin dan Ansharl, mereka berdaa, "Ya 
Tuhan kami, beri ampunlah kami dan saudara-saulara kami yang telah beriman lebih 
dahulu dari kami ... (Al-Hasyr: 10) sampai akhir ayat. Lalu dia berkata, “Ayat 
Jai" ini mencakup seluruh manusia, dan tidak tersisa seorang pun dari kaum 
muslimin melainkan dia memiliki hak dalam harta ini (baitul mal), kecuali 
sebagian orang yang kamu miliki dari hamba-hamba sahaya kamu, Karena 
itu jika aku hidup, insya Allah, tidak akan tersisa seorang pun dari kaum 
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muslimin melainkan akan datang kepadanya haknya, hingga penggembala di 
Sarwahirnyar pun akan datang kepadanya haknya, dan dia tidak berkeringat 
keningnya"! 

Dalam ufar tersebut, Umar Radhiya/luhu Anbu menyebutkan tiga kelom- 
pok harta, yaitu: zakat, ghanimah, dan /“/'. Di mana pembagian zakat adalah 
ke dalam delapan kelompok orang yang disebutkan dalam ayat zakat yang 
telah disebutkan di atas (At-Taubah:60), Sedangkan ghanimah, pembagiannya 
telah ditentukan ayat yang disebutkan oleh Umar Radhijallahu Anbu (Al-Anfal: 
HH) Dan, harta yang ketiga adalah /ur, yang darinya dilakukan pemberian. 

Adapun definisi /a/' adalah segala sesuatu yang didapatkan kaum mus- 
limin dari harta orang-orang kafir dengan tanpa perang dan mengerahkan 
pasukan. Di mana sumber /a' ini adalah sebagai berikut?! 

. Kharaj, yaitu sesuatu yang ditetapkan kepada non muslim yang mengelola 
tanah di daerah taklukan berupa kewajiban yang harus diserahkan. Di mana 
daerah yang ditaklukan oleh kaum muslimin tersebut dibiarkan oleh imam 
tetap berada di tangan penduduknya dengan kewajiban menyerahkan #buryi 
kepada kaum muslimin. Sebagai contohnya adalah daerah Irak yang dibi- 
arkan oleh Umar Radhijallahu Anlw masih berada di tangan penduduknya 
dengan kewajiban menyerahkan buru kepada kaum muslimin. 

Jisyah, yaitu sesuatu yang ditetapkan kepada setiap kafir dzimmi, dan 
dengannya darah dan harta mereka terlindungi. 

. Ur, yaitu sesuatu yang diambil dari pedagang non muslim, yang pada 


ya 


Kan 


masa sekarang ini dikenal dengan istilah bea cukai. 
Seperlima ghanimah yang menjadi hak Allah dan Rasul-Nya. 


Hai 


c. Orang-orang yang Berhak Menerima Pemberian 


Jumbur ulama muslimin berpendapat bahwa /u' diberikan kepada semua 
kaum muslimin, dan tidak kontradiksi antara hadits Nabawi yang memper- 
syaratkan hijrah dalam mendapatkan fa?,3) dan pendapat Umar Radhiyalluhu 

Inhu, sebab hadits tersebut adalah ketika hijrah masih diwajibkan-4| Tetapi 
kemudian perintah hijrah ini dihapuslan setelah dibebaskan kota Mekkah, 
dengan sabda Nabi Shadlullahu Alaihi wa Sallam, 


| Mihsihaai, 9 9114572) dan dikeluarkan dengan sedikit perbedzaan dalam latih oleh Abdurtanyag, AI Mnshaon/ (151-152), 
Abu Dawad, As una hadits no.296t Ar In sunadnya suhih, Lihat ALA! "AMMEL, 
dit 10. L2AS, bm AMU ht hadits mo 1 “Aghuw(4:303)-Secatgkan Sarwalvnyar adlah mama 
tempa. di dosrab Yaman, Liat, Yagut: 

2 Tihat, Abu Ubah ws, hi 38, Mawardi, vps 

3 Yaitu badis yang dikeluarkan oleh Musim dalam AL 

Smu, hadit no. 1617, Tbau Maiuh,- Samar badita ri 
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“Tiada hijrah setelah pembebasan Makkah, tapi jihad dan niat: dan jika kamu 

disuruh maju, maka majulah!"" 

Sesungguhnya dalam fikih ekonomi Umar Rudhiyallahn Anbu terdapat 

riwayat yang menunjukkan bahwa setiap muslim memiliki hak dalam 
Jai, dan tidak ada keistimewaan bagi sescorang muslim atas muslim yang 
lain dalam keberhakan itu, Akan tetapi hak ini terkadang dalam bentuk 
pemberian tahunan secara rutin, dan terkadang ketika terjadinya musibah 
atau bencana, Sedangkan pemberian tahunan secara rutin adalah bagi orang- 
orang yang memiliki kemanfaatan umum bagi umat, atau untuk orang-orang 
yang membutuhkan. Adapun bagi selain mereka, maka tidak memiliki hak 
pemberian rutin, namun memiliki hak bantuan ketika terjadi musibah yang 
menimpa mereka, Sebagai dalilnya adalah riwayat Malik bin Aus bin Al. 
Hadatsan, ia berkata, 

“Pada suatu hari Umar bin AkKhathab menyebutkan /4) lalu berkata, 
“Aku tidak lebih berhak dengan #“''ini daripada kamu, dan tidak seorang pun 
dari kita yang lebih berhak dengannya daripada orang yang lain, melainkan 
kita pada posisi kita dari kitab Allah dan pembagian Rasulullah. Maka fu 
diberikan kepada seseorang karena kedahuluannya (dalam Islam), sescorang 
karena ujiannya (perjuangan dalam Islam), seseorang karena keluarganya, 


dan seseorang karena kebutuhannya.” 


Pembicaraan dalam afsur tersebut tentang /x/! sedangkan /r/' menurut 
jumhur ulama- adalah untuk semua kaum muslimin, baik miskin maupun 
kaya, yang dalam penetapannya diserahkan kepada kebijakan dan ijtihad 
imam. Dia memberikan sebagian darinya kepada pasukan perang, para hakim, 
para gubernur, dan membelanjakan sebagian darinya dalam musibah yang 
menimpa kaum muslimin, seperti untuk membangun jembatan, memperbaiki 
masjid, dan lain-lain." 

Artinya, bahwa ja'" tidak terbatas untuk pemberian, namun pemberian 
merupakan salah satu pos terpenting dalam pembagian (iv! 

Adapun perkataan Umar, “Ayat ini -yakni ayat jai" dalam surat Al-Hasyr 
ayat 10- mencakup seluruh manusia, dan tidak seorang pun dari kauam 
muslimin melainkan dia memiliki hak di dalam harta ini, kecuali sebagian 


| HI Muolim dalam A4 Shes, hadits ne, 1464,dan lihat Abu Unas, 
yang bagus dalam tema ini. 
2 HIM Abu Dawud. Sum hadits oo, 
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orang yang kamu miliki dari para hamba sahaya"" dan perkataannya, 
“Tidaklah sescorang dari kaum muslimin melainkan dia memiliki hak 
dalam harta ini, baik ia diberi atau tidak.” Maka dalam hal ini, beliau tidak 
memberlakukan hal ini secara mutlak -yang berarti pemberian rutin itu 
wajib diberikan kepada setiap muslirn, namun beliau mengikutinya dengan 
melakukan penentuan kelompok yang berhak mendapatkan pemberian, yaitu 
dengan menjadikan mereka ke dalam empat kelompok: 

1 Orang-orang yang terdahulu dalam Islam, yang disebabkan kepioniran 

mereka, mereka diberikan harta. 


» 


. Orang-orang yang mendatangkan kemanfaatan bagi kaum muslimin, 
seperti para pejabat negara dan ulama yang mendatangkan kepada kaum 
muslimin kemanfaatan-kemanfaatan agama dan dunia. 

. Orang-orang yang mendapatkan tugas untuk menghindarkan mudharat 

dari kaum muslimin, seperti orang-orang berjihad fi sabilillah dari kalangan 

tentara, Intelejen, dan Jain- lain, dan 

Orang-orang yang memiliki kebutuhan. 


» 


» 


Di antara yang seyogianya dicermati bahwa kaum muslimin -di masa awal 
Islam- tidak mengenal pengangguran, tidak berkerja, dan tidak ketinggalan 
dari jihad fi sabilillah. Karena itu, tidak jauh apa yang dikatakan seorang 
ulama pencliti bahwa “Umar Rudhiyallahw Anhw mendirikan dewan pemberian 
dengan tujuan memiliterkan setiap individu umat, dan menjadikan setiap 
muslim yang mampu untuk melaksanakan tugas perang ketika darurat." 
Pendapat ini dikuatkan riwayat bahwa Umar Radhiyallahu Anhu berkata, 

“Sesungguhnya aku memiliterkan kaum muslimin atas pemberian dan 
mencatat mereka, serta berusaha mencari kebenaran.” 


Dan seyogianya dipahami juga bahwasanya Umar Radhiyallaha Anhu 
menetapkan pemberian edalah kepada orang-orang memiliki kebutuhan yang 
tidak mampu bekerja, seperti para janda, anak yatim, dan lain-lain. Sedangkan 
terbadap orangorang yang muznpu bekeria, maka bedlian memerintahkan 
mereka untuk bekerja. Sebab terdapat riwayat dari Ashim putra Umar, ia 





orang-orang yang erdabulu dalam lslam, orang-orang ya Dakota va bagi tara danctanvoraseyannccli 
ikesuruhan adalah mem iki pesaitas dalam penatapan penberis 
bau Kat, Mora Uaimag (2476) AWkogra, 1 Kaod (1.174 dam bandingkan DI Musbat Fayidan, psi bla. 121-122) 











berkata, “Ketika Umar menikahkan aku, beliau memberikan nafkah kepadaku 
dari harta Allah (baitul mal) selama sebulan, kemudian berkata, Wahi Yarfa" 
(penjaga baitul mal), tahanlah nafkah itu untuknya!” Kemudian beliau 
memanggilku, lalu memanjatkan pujian dan sanjungan kepada Allah Tu ala 
kemudian berkata, “Amma ba'du: Wahai Anakku! Sesungguhnya aku tidak 
berpendapat harta ini (baitul mal) halal bagiku melainkan dengan haknya, 
dan aku tidak mengharamkan kepada diriku darinya ketika aku menguasainya 
dan menjadi amanatku. Sesungguhnya aku telah memberikan kepadamu 
dari harta Allah sebulan, dan aku tidak akan menambahkan kepadanya. Dan, 
sesungguhnya aku akan membantumu dengan buah hartaku di Al-Aliyah. 
Maka pergilah kamu dan petiklah dia, kemudian kamu jual. Kemudian 
berdirilah kamu di samping seseorang dari para pedagang kaummu. Jika 
dia menjual, berserikatlah kamu dengannya, kemudian nafkahkanlah untuk 
dirimu dan keluargamu." 


d. Politik Pembagian Pemberian 
Sesungguhnya menjelaskan politik yang diikuti oleh Umar Rudhiya/lahu 


Anbu dalam pembagian pemberian mengharuskan untuk mendiskusikan 
empat poin masalah, yaitu: (a) Mempersamakan pembagian pemberian, (b) 
Pengutamaan dalam pembagian pemberian, dan (c) Peninjauan kembali 
politik pembagian pemberian. 


Berikut ini rincian ketiga hal tersebut: 


Pertama: Mempersamakan Pembagian Pemberian 


Apakah Umar Radhiyalluhu Auhu mengikuti politik persamaan dalam 
pemberian dalam semua tingkatan? 


Abu Yusuf menyebutkan bahwa Umar Radhiyalahu Anhu pada mulanya 
mengikuti pendapat Abu Bakar dalam mempersamakan semua manusia. 
Kemudian ketika datang penaklukan Irak, beliau bermusyawarah dengan 
manusia tentang pelebihan dalam pembagian pemberian, dan beliau 
melihat bahwa hal itu sebagai pendapat yang tepat. Maka beliau pun 
memerintahkannya kepada orang yang pandang perlu mendapatkannya," 


1 Yidah diebutkar takhinya. Riwayat ini cbagal slah ot dali bahwa peribarur tidak dilakukan melakukan kesidaorangorangyang 
merruliki kemanfiatan umur bagi lam. atau orang orang yang memiliki kebutuaa yang tidak mampu memenuhinya Jika tidak. 
jiscaya Umar Kadipallw Aw tidak menghentikan pemberlakukan drs putranya, Ashim yang tik tmemili tugas dlam Urusan 
kaum meuuirsin, den dia seorarg pemuda yure mama bekeri, Lihat, Abu Ubaid, 4. hlm, 214, Jon Zanjawaih, er (2I8) 
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Sejumlah pengamat menguatkan bahwa Umar selalu mengikuti politik 
persamaan dalam pembagian pemberian, hingga dia membuat buku induk, 
yang mereka kuatkan bahwa demikian itu terjadi pada tahun 20 H."! 

Sesungguhnya mengatakan pendapat ini, yakni bahwa Umar Radhiyallahu 
Anhu mengikut politik persamaan selama lebih dari tujuh tahun (13-20 H.), 
yakni dalam waktu terbanyak dari masa khilafahnya yang memanjang dari 
13-23 H., perlu didiskusikan sebagai berikut: 

1. Sesungguhnya penyusunan urutan penerima dalam daftar negara tidak 
berarti bahwa kadar pemberian mereka sesuai urutan mereka dalam buku 
induk. Sebab penyusunan dalam buku induk didasarkan pada sisi nasab, 
sementara pengutamaan pemberian dilakukan dengan menilai kepioniran 
dan teladan yang baik mereka dalam agama.” Karena itu dalam urutan 
pembukuan diperhatikan kedekatan nasab dari Rasulullah Sha//allahu 
Aluhi wa Sallam dimulai dari Bani Hasyim, kemudian yang terdekat, lalu 
yang terdekat. Sementara dalam kadar pemberian diperhatikan dalam sisi 
kepioniran dalam menolong Islam dan kemanfaatan umum, Karena itu 
pengutamaan dalam pemberian ditujukan kepada istri-istri Rasulullah, lalu 
kaum muhajirin, kemudian kaum Anshar, lalu Ahli Badar, dan seterusnya.” 
Nampaknya para pengamat tersebut mengaitkan antara mengikuti sistem 
pengutamaan dan pembuatan buku induk (diva). Dimana pengaitan ini 
dikuatkan oleh lahirnya sebagian riwayat. Sebagai salah satu contohnya 
adalah riwayat dari Ibnu Sa'ad bahwa Umar menetapkan kepada orang- 
orang yang terdaftar di dalam buku induk, lalu beliau mendahulukan 
pembagian pemberian kepada orang-orang yang terdahulu dalam Islam 
dan orang-orang yang ikut dalam peperangan." 

Akan tetapi tidak dipersyaratkan bila politik pelebihan berkaitan dengan 
pembuatan buku induk. Sebab pembuatan buku induk ini hanyalah suatu 


nd 


proses seni manajeman pembagian pemberian dan penentuannya.Sedangkan 
pengutamaan merupakan politik yang diikuti oleh Umar Radhiyallahu Anhu 
sebelum menjabat khalifah, seperti akan dijelaskan kemudian. 

3. Terdapat riwayat yang menunjukkan bahwa Umar Radiyulluhu Anbu 
khutbah di Al-Jabiyah, dan beliau membagi harta dengan mempersamakan 
di antara manusia dalam pemberian. Sebab Sutyan bin Wahb Al-Khaulani 


| Lihat, Mahmud Ahamd 'Awsad, yoo. 85491, Abdul Aziz Abdullah Assalam, pol hlm 994116 LI, Mustaafs Payida, ya Hlm. 
1 
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meriwayatkan, bahwa Umar Radbiyallahu Anbu membagi harta di antara 
manusia, dan memberikan kepada setiap lak-laki setengah dinar. Tapi, 
jika seseorang bersama istrinya maka keduanya diberi satu dinar, dan jika 
sendirian diberinya setengah dinar.”! Akan tetapi terdapat juga riwayat 
yang shahih sanadnya yang menjelaskan bahwa Umar Radhiyullahu Anbu 
berkhutbah di AlJabiyah, dan belisu menyatakan politik prioritas dalam 
pemberian. Kedua riwayat tersebut dapat dipadukan sebagai berikut: 
Pertama, Kedua riwayat tersebut membicarakan dua peristiwa yang 
berbeda, terlebih bahwa Umar Radhijallahu Anbu pergi ke Syam beberapa 
kali. Barangkali salah satu dari kedua riwayat tersebut ketika keluarnya Umar 
Rudhiyallahu Anhu sebelum banyaknya harta, maka beliau mempersamakan 
di antara manusia dalam pembagian. Sementara riwayat yang kedua setelah 
banyaknya harta: maka beliau menyatakan politik penetapan prioritas! 
Di antara yang menguatkan hal tersebut adalah, bahwa Umar Radliyallahu 
“Anbu berpendapat tentang kesamaan dalam pemberian ketika harta negara 
sedikit, dan manusia sampai pada batas kecukupan. Dalam hal ini beliau 
mengatakan, “Sesungguhnya aku berupaya keras agar aku tidak melihat 
kebutuhan melainkan aku penuhinya, selama sebagian kita mendapatkan 
keluasan bagi sebagian lain. Jika demikian itu tidak dapat dilakukan, maka 
kita sama dalam penghidupan kita hingga kita sama dalam kecukupan.” 
Kedua: Bahwasanya kedua riwayat terscbut membicarakan satu peristiwa, 
yang di dalamnya Umar Radhmallahu Anhu menyatakan politik prioritas 
pembagian pemberian sebapai prinsip dasar. Tapi, itu tidak menghambat jika 
terjadi padanya pengecualian-pengecualian sesuai tuntutan kondisi tertentu, 
dan itulah yang terjadi pada sikap Umar tersebut. Di mana harta yang 
dibagikan sedikit yang tidak mungkin dilakukan pelebihan dan pengutamaan. 
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Ketigr, Bahwasanya penyamaan dilakukan terhadap orang-orang setelah 
orang-orang yang memiliki kemanfaatan umum dan orang-orang yang 
membutuhkan didahulukan terlebih dahulu. 

Keempat, Bahwa harta yang dibagikan bukanlah ja, namun ghanimah, 
sementara pembicaraan adalah tentang pembagian fu', Adapun ghanimah, 
maka hukum asal pembagiannya adalah dengan mempersamakan antara 
orang-orang yang berperang.” 

Berdasarkan hal tersebut, maka riwayat yang disebutkan di atas adalah 
membicarakan kondisi pengecualian yang dituntut oleh keadaan yang khusus. 
Jika tidak, maka yang menjadi prinsip dasar adalah yang menjadi pendapat 
Umar Radhiyallahu Anhu, yaitu pelebihan dalam pembagian /si', seperti akan 
disebutkan rinciannya kemudian. 


Kedua: Pengutamaan dalam Pembagian Pemberian 

Politik ini terkenal dari Umar Radhiyullahw Anhur, karena beliaulah yang 
mengumandangkannya dan mengaturnya sesuai kaidah-kaidah tertentu, dan 
beliau merasa puasa dengan politik tersebut sebelum menjabat khalifah. 
Karena itu beliau mengisyaratkan kepada Abu Bakar Rudhiyaahu Anlw untuk 
melebihkan pemberian kepada kaum muhajirin dan orang-orang yang terdahulu 
dalam Islam.””! Sedangkan tentang pengumandangan Umar Radhiyallahu Aubt 
terhadap politik pengutamaan ini, salah satu riwayat mengatakan, “Ketika terjadi 
penaklukan beberapa daerah pada masa Umar Radbiyalahw Anbu dan datang 
kepadanya harta yang berlimpah, beliau mengatakan, “Sesungguhnya Abu 
Bakar berpendapat tentang harta ini dengan suatu pendapat, dan aku memiliki 
pendapat lain tentangnya. Aku tidak menjadikan orang yang memerangi 
Rasulullah seperti orang yang berperang bersamanya...” 





Berikut ini penjelasan riwayat paling shahih dari Umar Radhiyallahu 
Anbut tentang kadar pemberian dan sebab-sebab pengutamaan: 


1, Kadar Pemberian Orang-orang yang Memiliki Pengutamaan 


Terdapat banyak riwayat yang menjelaskan tentang kadar pemberian 
orang-orang yang diutamakan Umar Radhiyallahu Anhw atas yang selain mercka 
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dalam pemberian, dan yang paling shahih di antara riwayat-riwayat tersebut 

memberikan pengertian sebagai berikut: 
Umar Kadhiyallahu Anbu menetapkan bagi masing-masing istri Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sebanyak sepuluh ribu dirham dalam setiap 
tahun," dan dalam satu riwayat dua belas ribu dirham. Di mana sebab 
pengutamaan mereka dalam pemberian kembali kepada: keagungan hak 
mereka dalam baitul mal, kepioniran dalam berhijrah, sebagai para ibu 
orangorang yang be 


man, keterhalangan dari menikah, dan keharaman 





menerima zakat." 

- Umar Radhiyallahu Anhu menetapkan bagi masing-masing kaum muhajirin 
generasi pertama sebanyak empat ribu dirham," dan dalam satu riwayat 
sebanyak lima ribu dirham, dan bagi setiap kaum Anshar empat ribu 
dirham, dalam setiap tahun. 

- Umar Radbiyallabu Anbu menetapkan bagi masing-masing orang yang ikut 
dalam perang Badar lima ribu dirham," dan bagi masing-masing orang 
yang mengikuti perjanjian Hudaibiyah sebanyak tiga ribu dirham, dalam 
setiap tahun! 

- Umar Radhiyallahu Anhu menetapkan pemberian kepada masing-masing 
Hasan dan Husain sebanyak lima ribu dirham dalam setiap tahun." 

Di samping pengutamaan pemberian itu kepada para pendahulu, Umar 
Radhiyallahu Anhu juga mengkhususkan mereka dengan sebagian pemberian 
materi diantaranya beliau memerintahkan pembuatan baju di Yaman, yang 
harga setiap bajunya mencapai seribu dirham, dan diberikannya kepada para 
sahabat Rasulullah Sha/alahu Auihi ma Sallam. 


Dari keterangan tersebut di atas, nampak jelas bagi kita bahwa prioritas 


diberikan kepada para pionir dalam menolong Islam dan melawan kebatilan. 
Dan bila kita cermati, maka terlihat bahwa jumlah mereka yang mendapatkan 
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Urvar Rafpalsu let meneraokan kepada mereka puluh ribudirhara kemudiar ditammbahny: menjadi duabclas mbudirham bagi 

mannganang balattu “li m Salam Dus kedua ayat memajukan bahwa Umur menetapkan kepada Jowairyat, 
Shatirah dan Maimanah lebih sikit dari ere-bw, hingga Ayah berkata kepala Umur, “Scmnggahnya Raulullah Shota ad 
au alavadi di anta kai, maka Umar un semuaa er.ku adi di anta mereks Lin, Abdilah Au ha av, ali 281 

ihat Ar. Now, Sr! JA Masdar ALI) AbHaitam, ps (SA) 
HK Al Bukhari dalam, t-Coih hadits n0.3912. 
Ntahoratzang, sie(1-100), dan samadnya dinyatakan habib ul Alihalam Ala bt yo lu: 2456 
Akbokban, 43 hi hadits o.c022 Dan dala riya yang "hah bata Cima: menetapkan krpda orangyang ikut dlam perang 
Badar dri kalangan vibu dhan, edangtan bag: awm Ambar empatriba dirham, Lihat, Ahmad, 1 tomat hadi 
0, 15475 Dan didlaaya datbutkan bahwa Uimar menetapkan bagi orarg-orang ang ikut dalam pecang bud sebanyak ipa ibu 
Alohatw Nampaknya bule penetapan trebur nekat bevagamun atat Sebesi yong dr kalangan 
kaum: muhahin yang kt perang Hadar dan Mucab yah tdak derikandamkan dittung sebagi mu ian, dan Uduk diberikan 
Ih bamak an ha rbu, ybgaana nampak bi ta remungkar beberapa at yang bata dengar hal tera 

t 5 SS) dan eh Abduslam Atu Ha, pua.h 
Pane in Lita Akui Ale 


im 2 


























s 
z 
FE 





Bah I: Dasar-dasar Ekonomi 263 


pengutamaan relatif sedikit. " Adapun yang selebihnya, maka oleh Umar 
Radhiyallahu Anhu diletakkan dalam “pintu” yang sama, dengan arti bahwa 
orang orang yang sama dalam kepioniran atau kebutuhan tidak ada alasan 
dalam memprioritaskan sebagian mereka terhadap sebagian yang lain dalam 
pemberian! 

2. Sebab-sebab Pengutamaan 

Umar Radiyullahu Anbu berpegangan kepada beberapa sebab dalam 
mengutamakan di antara kuam muslimin dalam pembagian pemberian. 
Sebab-sebab tersebut kembali -secara global- kepada kemanfaatan umum 
dan tingkat kebutuhan, dimana telah disebutkan isyarat tentang sebab-sebab 
tersebut dalam perkataan Umar Radhiyallahu.Anbu," .. Akan tetapi kami pada 
posisi kami dari kitab Allah dan pembagian kami dari Rasulullah Shallalahu 

Uaihi wa Sallam: maka seseorang didahulukan karena ujiannya dalam Islam, 

seseorang dan dahulunya dalam Islam, seseorang dan jasanya dalam Islam, dan 
seseorang dan kebutuhannya dalam Islam.” Dan ketika Umar bermusyawarah 
dengan kaum muslimin dalam masalah harta yang datang dari penaklukan 
Syam, mereka menjelaskan apa yang halal baginya dalam harta ini dan apa 
yang wajib atas dia di dalamnya, Di antara yang mereka katakan adalah, 
Dan pembagian dengan sama, yaitu orangeorang yang diuji dengan kebaikan 
dalam Islam diberikan pembagian sesuai kadar ujian mereka.” 

Berikut ini rincian sebab-sebab penentuan prioritas dalam pemberian: 

Pertama: Sebab-sebab Kemanfaatan Umum 


Di antara riwayat yang menunjukkan pengutamaan terhadap orang- 
orang yang memiliki kemanfaatan umum dan kepioniran dalam Islam 
adalah riwayat dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya, ia berkata, “Aku keluar 





tetas awal, daa jumiab mereka sebunyak 100 orang Lihat AsySyaukaui Putot2oi: (3206) 
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bersama Umar bin Al-Khathab ke pasar, maka seorang wanita muda 
menemui Umar lalu berkata, “Wahai Amirul Mukiminin! Suamiku telah 
meninggal dan meninggalkan anak-anak masih kecil. Demi Allah, mereka 
tidak memiliki kikil yang mereka masak, tidak memiliki ladang, dan tidak 
memiliki susu, dan aku takut jika mereka binasa karena musim paceklik. 
Aku adalah putrinya Khafaf bin Ima” Al-Ghifari, dan bapakku ikut dalam 
perang Hudaibiyah bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi ma Sallam.” Maka 
Umar berdiri bersamanya dan tidak beranjak, kemudian berkata, “Selamat 
datang wahai nasab yang dekat” Kemudian dia pergi menuju unta gemuk 
yang terikat di rumah: lalu menaikkan di atasnya dua karung yang dipenuhi 
dengan bahan makanan, dan menaikkan di antara kedua karung tersebut 
nafkah dan pakaian, kemudian menyerahkan tali unta kepadanya, lalu 
berkata, “Kendalikanlah dia! Sekali-kali dia tidak akan rusak hingga Allah 
mendatangkan kebaikan kepadamu!” Maka seseorang berkata, “Wahai Amirul 
Mukminin! Engkau memperbanyak (pemberian) kepadanya!” Umar berkata, 
“Celaka kamu! Demi Allah, sesungguhnya aku melihat bapaknya perempuan 
ini dan saudara lelakinya mengepung benteng dalam tempo yang lama, lalu 
keduanya membukanya, kemudian kami mengembalikan bagian mereka 
berdua di dalamnya.” 

Dalam riwayat tersebut kita dapatkan bahwasanya Umar Radhiyallahu 
Anu memelihara hak orang-orang yang terdahulu, dan menjelaskan jejak 
kepioniran mereka dalam mendapatkan harta dengan perkataannya, “Demi 
Allah, sesungguhnya aku melihat bapaknya ini dan saudara lelakinya 
mengepung benteng dalam tempo yang lama hingga keduanya membukanya, 


kemudian kami menepati apa yang menjadi bagian mereka berdua untuk itu.” 


Dan, pada suatu hari Umar Radhiyalluhw Anhw membagi harta, lalu 
melihat seseorang yang di wajahnya terdapat bekas pukulan senjata, maka 
beliau berkata, “Pukulan apa ini?” Ia berkata, “Aku dipukulnya ketika dalam 
perang demikian dan demikian,” Maka Umar berkata, “Berikanlah untuknya 
seribu!” Kemudian Umar menggerak-gerakkan uang, lalu berkata, “Berikanlah 
untuknya seribu!” Hingga mereka menghitung untuknya empat ribu dirham. 
Maka orang tersebut malu dari apa yang diberikan Umar kepadanya, 
lalu pergi. Kemudian Umar menggerak-gerakkan harta, lalu berkata, “Di 
mana orang itu?" Mereka menjawab, “Dia malu dari apa yang kau berikan 
kepadanya, lalu pergi.” Maka Umar berkata, “Jika diam, niscaya akan aku 
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berikan kepadanya dirham yang tersisa di sisiku. Seseorang yang dipukul 
dalam perang fi sabilillah dengan pukulan yang melubangi wajahnya.” 

Kedua: Pengutamaan Orang-orang yang Memiliki Kebutuhan 

Umar Radbiyallahu Anbu berkata, “Sesungguhnya Allah Ta'ala menjadikan 
seperlima (ghanimah) kepada kelompok yang Dia sebutkannya. Maka yang 
paling bahagia di antara mereka adalah yang paling banyak jumlahnya, dan 
paling besar kebutuhannya.”2! 

Dan dari Abidah AsSalmani, ia barkata, “Umar Radhiya/lahu Anhu berkata 
kepadaku, “Berapa kamu melihat seseorang tercukupi dari pemberiannya?” 
Aku berkata, Sekian dan sekian, Ia berkata, Sungguh jika aku masih ada, 
niscaya akan aku jadikan pemberian seseorang empat ribu dirham: seribu 
untuk senjatanya, seribu untuk nafkahnya, seribu yang ditinggalkannya 
dalam keluarganya, dan seribu untuk demikian.” Aku kira dia berkata, “Untuk 
kudanya.”! 


Dalam riwayat tersebut, Umar Radhiyallahu Anhu berpedoman bahwa 
kecukupan sebagai salah satu tolok ukur dalam pembagian pemberian, 
sedangkan kadar kecukupan berbeda antara sebagian orang dengan sebagian 
yang lainnya. Inilah yang menuntut adanya pembedaan kadar pemberian 
dikarenakan mengikuti kadar perbedaan kecukupan tersebut. Nampaknya 
bahwa Umar Radhiyallabu Aubu dalam hal ini membicarakan tentang 
sekelompok manusia yang kadar kecukupannya pada batas tersebut. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka sesungguhnya politik pengutamaan 
yang diikuti oleh Umar Radhija/tahu Aniw dalam pembagian pemberian 
dengan cara mendahulukan orang-orang yang memiliki kemanfaatan umum 
bagi kaum muslimin, dan mendahulukan orang-orang yang memiliki 
kebutuhan adalah yang dapat menjadi saham dalam memotivasi kaum 
muslimin untuk melakukan segala hal yang dapat mendatangkan manfaat 
bagi umat. Sebagaimana politik ekonomi tersebut juga memiliki saham 
dalam merealisasikan solidaritas dan peduli terhadap orang-orang yang 
membutuhkan di dalam masyarakat muslim. Dengan demikian, politik 
pemberian yang dilakukan oleh Umar seperti tersebut memiliki saham dalam 
memenuhi kebutuhan yang mendasar bagi individu, dan dalam memerangi 
kemiskinan dan dampak-dampaknya yang buruk, seperti menghancurkan 
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umat, menghambat pembangunan, dan merusak nilai dan akhlak. Karena 
keriskanan kemiskinan yang seperti itulah Nabi Se/lallahu Alaihi ma Sallam 
mohon perlindungan darinya dengan perkataannya, 


ON PA TE AE saru 
gali, Ad 20 SAT AN AN 
“Ya Allah, sesunggubnya aku mobon perlidungan kepada Mu dari kemiskinan, 
kekurangan, dan kenistaan."" 
Bahkan beliau menyandingkan kemiskinan dengan kekafiran, di mana 
beliau mengatakan, 


“Ya Allah, sesungguhnya aku mohon perlindungan kepada-Mu dari kekafiran dan 
kemiskinan.” 


Ketiga: Peninjauan Kembali Politik Pembagian Pemberian 


Apakah Umar Radhiyallahu Anbu ingin meninjau kembali politik 
pengutamaan dalam pembagian pemberian yang diikutinya? 

Pertanyaan tersebut dapat dijawab dengan merenungkan beberapa 
riwayat berikut: 

- Dari Zaid bin Aslam dari ayahnya, bahwa dia mendengar Umar bin Al- 
Khathab berkata, “Sungguh jika aku masih hidup sampai tahun depan, 
niscaya akan kutemukan manusia yang terakhir dengan yang pertama 
mereka, dan akan aku jadikan mereka dalam satu tingkatan.” 

- Umar Radhiyalluhu Anbw berkata, “Sungguh jika aku hidup hingga harta 
banyak, niscaya akan kujadikan pemberian seorang muslim tiga ribu: 
seribu untuk kendaraan dan senjatanya, seribu untuk nafkah keluarganya, 
dan seribu sebagai nafkah baginya.” 

- Dalam riwayat lain disebutkan, “Bahwa ketika Umar Radiyallahu Anbu 
melihat harta telah banyak, dia berkata, “Sungguh jika aku hidup sampai 
malam ini pada tahun depan, niscaya akan susulkan manusia yang terakhir 
dengan yang pertama sehingga mereka sama dalam pemberian” Lalu 
beliau wafat sebelum itu.” 
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- Umar Radhiallahu Anbu berkata, “Sungguh akan kutambahkan kepada 
mereka selama harta bertambah, dan sungguh akan kuberikannya kepada 
mereka dengan menghitung: dan jika demikian itu menyulitkanku, maka 
akan kuberikannya kepada mereka dengan menakar, dan jika demikian 
itu menyulitkanku, maka aku akan meraupnya dengan tanpa dihitung.” 

- Dan di antara riwayat yang paling jelas adalah perkataan Umar Rudhiyalluhu 
Anhu dalam khutbahnya ketika menjelang wafatnya, “Sesungguhnya Abu 
Bakar memiliki pendapat, dan aku memilik pendapat yang lain, dimana 
Abu Bakar berpendapat agar pemberian dibagi dengan sama, sementara aku 
berpendapat agar melebihkan dalam pemberian. Jika aku hidup sampai 
tahun ini, maka aku akan kembali kepada pendapat Abu Bakar! Sebab 
pendapatnya lebih baik daripada pendapatku.” 

Dari beberapa riwayat tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: 


1. Sesungguhnya Umar Radhiyallahu Anbu menyatakan dalam akhir 
masa khilafahnya apa yang ingin akan dikerjakan terhadap politik distribusi, 
namun tidak bisa melaksanakan apa yang direncanakan tersebut, karena ajal 
telah mendahuluinya. 

2. Umar Radjiyallulu Antw mengaitkan antara pandangannya ini dengan 
banyaknya harta karena dalam sebagian riwayat di atas disebutkan, “Sungguh 
jika hidup hingga banyak harta,” dan dalam beberapa riwayat lain disebutkan, 

“Hingga jika akhir tahun masa khilafah Umar Raadbiyallahu Anfu, maka 
datanglah kepadanya harta banyak.” Ini adalah sesuatu yang diharapkan. 
Di mana seyogianya dilakukan peninjauan ulang bentuk-bentuk pengeluaran 
setiap kali terjadi perubahan dalam pendapatan, baik berupa pertambahan 
ataupun pengurangan, dan peninjauan kembali ketetapan keuangan bagi 
individu agar sesuai dengan harta, khususnya telah terjadi kenaikan tingkat 
penghidupan pada masa Umar Radhiyullah Anbu disebabkan beberapa 
penaklukan besar."! 

3. Nampak dari sebagian riwayat bahwa Umar Radhiyallaha Anhu ingin 
menaikkan kadar tunjangan akhir rakyat dengan tanpa menurunkan tunjangan 
awal mereka, Tapi, sampai tingkat manakah beliau ingin menaikkannya? 
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Sesungguhnya substansi beberapa riwayat yang telah disebutkan tentang 
kadar kenaikan tunjangan akhir adalah berbeda, dengan penjelasan sebagai 
berikut: 


, Dari sebagian riwayat tersebut dapat dipahami bahwa Umar Rudhiyu/lahu 
luhu ingin menaikkan pemberian akhir manusia sampai tingkatan 
pemberian orang-orang memiliki pemberian yang tinggi. Sebagai bukti hal 
tersebut adalah perkataan beliau, “Sungguh jika aku masih hidup sampai 
tahun depan, niscaya akan kutemukan manusia yang terakhir dengan yang 
pertama mereka, dan akan aku jadikan mereka dalam satu tingkatan.”" 

b. Sementara beberapa riwayat yang lain menentukan kadar kenaikan 

pemberian dengan jumlah tertentu, namun berbeda dalam menentukan 
kadar ini. Sebab dalam sebagian riwayat disebutkan empat ribu dirham, 
sedangkan dalam sebagian riwayat yang lain sebanyak seribu dirham, dan 
ada yang mengatakan tiga ribu dirham. 

«& Barangkali Umar RadhiyullahuAnhu merasakan bahwa pemasukan sebagian 
kaum muslimin tidak merealisasikan kecukupan: maka ketika harta 
banyak, beliau ingin menetapkan untuk mereka kadar yang mercalisasikan 
kecukupannya. Sebagai bukti hal itu adalah riwayat Abidah As-Salmani, 
yang di dalamnya disebutkan, “Umar Radhiyallahu Anhw berkata kepadaku, 
“Berapa kamu melihat seseorang tercukupi dari tunjangannya?' Aku berkata, 
'sekian dan sekian, Ia berkata, “Sungguh jika aku masih hidup, niscaya 
akan aku jadikan pemberian seseorang empat ribu dirham: seribu untuk 
senjatanya, seribu untuk nafkahnya, seribu yang ditinggalkannya dalam 
keluarganya, dan seribu untuk demikian." Aku kira dia berkata, “Untuk 
kudanya." 

. Adapun perkataan Umar Radhiyalaihu Anhu, “Jika aku hidup sampai 
tahun ini, maka aku akan kembali kepada pendapat Abu Bakar, karena 
pendapatnya lebih baik daripada pendapatku," maka ditafsirkan -jika 
riwayat ini shahih- sesuai dengan apa yang telah disebutkan di atas. 


- 


Sesungguhnya memahami hakekat apa yang dimaksudkan oleh Umar 
Rudiyallubu Anbu mengharuskan kita melihat dengan pandangan menyeluruh 
kepada riwayat-riwayat yang berkaitan dengan topik permasalahan ini, dan 
menafsirkan antara satu dengan yang lainnya,” Dan, riwayat-riwayat tersebut 
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mungkin dipadukan dengan makna bahwa Umar tidak menginginkan 
persamaan angka dalam pemberian kepada semua manusia dan menghentikan 
pemberian berdasarkan prioritas, namun ia ingin mempersamakan di antara 
mereka dalam merealisasikan batas kecukupan, yaitu dengan cara menaikkan 
tunjangan akhir rakyatnya -ketika pemasukan berlimpah- dengan kadar yang 
merealisasikan kecukupan mereka. Sebagai bukti hal itu, bahwa batas tertinggi 
yang diinginkan oleh Umar Rudiyallahu Anim untuk menaikkan tunjangan 
akhir manusia adalah masih di hawah batas tertinggi bagi awal manusia, dan 
tidak terdapat riwayat yang menunjukan keinginan Umar Radhiyallahu Anu 
untuk menurunkan pemberian siapa pun." Ini berarti bahwa beliau tidak 
ingin menghentikan pengutamaan, namun memperingan darinya. 

Akan tetapi apakah Umar Radhiyallahu Anhw ingin menaikkan pemberian 
kepada semua manusia? 


Dari beberapa riwayat tersebut dapat dikatakan bahwa Umar Radhiyallaha 
Inhu ingin menaikkan semua orang yang tercakup dalam pemberian, 
khususnya para pasukan perang. Di mana nampak dari riwayat Abidah 
As-Salmani yang telah disebutkan sebelumnya bahwa Umar Rudhiyalluhu 
Anhu ingin meninjau kembali pemberian khusus kepada orang-orang yang 
berperang, dan menaikkannya kepada kadar yang mencukupi kecukupan 
mereka dalam peperangan dan penghidupan, yaitu empat ribu dirham, dua 
ribu untuk persiapan perang (senjata dan kuda), seribu yang ditinggalkan untuk 
keluarga ketika dia keluar berjihad, dan seribu untuk biaya penghidupannya. 
4. Sebagian peneliti menafsirkan perkataan Umar Ruahiyalahu Anhu, 
“Jika aku bisa merubah keputusanku yang telah Jalu, niscaya akan aku ambil 
kelebihan harta orang-orang yang kaya, lalu aku bagikannya kepada kaum 
muhajirin yang miskin,” bahwa Umar Radhiyallahu Anhw ingin kembali kepada 
persamaan dalam pembagian pemberian, yaitu dengan cara “mengambil 
kelebihan pemberian orang-orang yang menjadi kaya dikarenakan tambahan 
pemberian mereka, atau bahwa yang dimaksudkan adalah mengembalikan 
harta orang-orang kaya yang timbul disebabkan pengutamaan pada masa 
lalu, dengan menctapkan kaidah pada masa mendatang: Tiada Pengutamaan 
dalam Pemberian." 





1 Dalam beberapa iwayat tersebut terdapat penbataa tentang batas tetinggi untuk perambehan pemberian dimana sebaga waras 
menyebutkan 2060, dalam sebagian riwayat lain cisehatkam 1000, dan dicitakan 4000 Sedangkan batas e-tnsgg: unuk pembanan 
rangrang yang meridapat pengutamaan aula yarg LZIND, ade yang GONI, ada yang SOO0 lan ada yang 109) 

2 Ibau Jaz, 4Mlwbuls (4239), dan dis berkxa, Sanad ini tangar shahih can mulia,” Tips riwayat inidilemehkan oleb Syikh 
Muhamuy vw Kitahiya, Neghurnf Kitah Petsokiyah AI dam, hlm. 129-140, dan Syaikh Abihani dalam Ar Silatah 











“Abidvsalamn ALI 





1261 


270 Fikih Tikonomi Umar bin Al-Khathah 


Sedangkan pendapat yang kuat adalah, bahwa perkataan Umar Radhiyalkuhu 
Athu terscbut -dengan memastikan keshahihannya- adalah disampaikan beliau 
pada tahun Ramadah (paceklik), di mana kaum muslimin tertimpa kelaparan. 
Diskusi masalah ini akan disebutkan dalam sub kajian berikutnya." 


€. Kesalahpahaman terhadap Politik Pembagian Pemberian 
(Tunjangan) 

Terjadi banyak kesalahpahaman (syubuhat) terhadap politik Umar 
Radbiyalallahu Anbw tentang distribusi pemberian (tunjangan). Namun sebelum 
memaparkan bentuk-bentuk kesalahpahaman tersebut dan sanggahannya” 
seyogianya beberapa hal berikut perlu untuk ditegaskan: 


1. Politik distribusi merupakan bentuk ijtihad: artinya, bahwa politik 
ini diserahkan kepada ulil amri (pemerintah) untuk mengikuti cara yang 
menurut pendapatnya bisa merealisasikan hasil terbaik. Akan tetapi hal itu 
tidak berarti bahwa pemerintah bersikap otoriter dalam penetapannya. Ia 
bahkan harus bermusyawarah dengan kaum muslimin dalam hal tersebut, 
seperti yang telah dilakukan Umar ketika harta negara semakin banyak. Di 
mana beliau mengumpulkan para sahabat senior untuk bermusyawarah 
dengan mereka tentang cara mendistribusikan harta tersebut, hingga sampai 
penetapan pembukuan orang-orang yang berhak mendapatkan pemberian 
dan penentuan jumlah pemberiannya." 

Syakih Ahmad Syah Waliyyullah Ad-Dahlawi berkata, “Terdapat perbedaan 
dalam As-Sunnah tentang cara pembagian /ui! di mana Rasulullah Shallallahu 

Mahi na Sallam jika datang kepadanya /a'/, maka beliau membaginya langsung 
pada hari itu juga, dengan cara memberikan orang yang berkeluarga dua 
bagian. Sedangkan yang masih bujangan diberinya satu bagian: dan Abu 
Bakar Radhiyallahe Anu membagi fui' kepada orang merdeka dan hamba 
sahaya dengan memperhatikan kecukupan dalam kebutuhan, sedangkan 





Umar Radhiyallah Anhu menetapkan pembukuan terhadap para pendahulu 
dan orang-orang yang memiliki kebutuhan: yaitu dengan menilai seseorang 
dari sisi kedahuluannya (dalam Islam), perjuangannya dalarn Islam, keluarga, 
dan kebutuhannya, Dan, yang menjadi prinsip dasar dalam setiap perbedaan 


1 Riwayat omi dikatakan pae3 tahun Kemadah (paceklik) oleh sebugian peneliti. Lihar, DI Abduwalam Alihaci, yaor(2:268).dan 
tang tatum Ramai dikaji pada pasal skm dari bah ini, snyu tin 

2 Riiat tentang pengaruh pemberian dlatn pengembangan ekown akan Jiidaskan kemudian pada bab kedua ketia membicarakan 
Uetang sebagian kendala dalam pengembangar ekonomi. 

3 ihat rincian hal tersebut pacar Abu Ubud, vps 28 


“dnebuikan tenang penilai Yagahi"batwa pewbari 








Abi Yavuf, es hilm.102 108, Tbau Se'ad, pa(3:221 239) dan telah 
ja yang wtupakanburubes peaberiaw- die-siban kepada iihad Fat 
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seperti ini adalah bahwasanya itu dilakukan berdasarkan ijtihad, lalu masing- 
masing memperhatikan sisi kemaslahatan menurut apa yang dilihatnya pada 
masanya, 

2. Bahwa politik Umar Radhiyallah Anbu dalam pendistribusian 
pemberian ini memiliki karakteristik fleksibilitas! yang menjadikan model 
politik tersebut sejalan dengan semua situasi dan kondisi, dan dipengaruhi 
Olehnya. Di antara contoh hal itu adalah sebagai berikut: 





Pertama: Banyak dan Sedikitnya Harta 


Karena itu, Umar Radhiyallahu Anhu mempersamakan pembagian harta 
di AlJabiyah, karena harta yang dibagikan ketika itu sedikit sehingga tidak 
memungkinkan jika dilakukan pelebihan untuk sebagian orang atas sebagian 
yang lain. Dan banyaknya harta merupakan salah satu sebab yang mengitari 
politik pelebihan tunjangan tersebut, sebagaimana ditunjukkan beberapa 
riwayat dalam hal tersebut, seperti telah disebutkan sebelumnya. 

Di antara contoh keterpengaruhan politik distribusi dengan kadar 
harta, adalah penetapan seperlima rampasan perang dari pribadi (salvM) yang 
didapatkan seorang kepala desa, di mana dia berduel secara berhadap-hadapan 
dengan Al-Barra' bin Malik hingga dapat membunuhnya dan mengambil 
harta yang dimilikinya. Lalu Umar Radhijullahu Anbw berkata, “Sesungguhnya 
kami tidak membagikan seperlima terhadap harta rampasan dari individu. 
Akan tetapi karena rampasan dari Barra” mencapai harta, maka aku (atas 








1 (jondhah Abahefab (21325) Sedangkan hadits yang dimakvudkan dalam hal ii adalah, “Balowa Rasulullah Slalidkeha Lis z0 
Surlsjika datang kepadanya fe! maka beliau trembaginya puda har Au juga dengan membetikan osang yang berkeluarga dua bu- 
gian dan orang yung Dujangan satu bagian” (HR Ahncad,-L-Mvmad hadits no. 23494, dan Abu Dawud, isSvmon hadits m0, 2053) 
Tapi, eidapat wayat bah: Nabi "Aalitem “Lb aa Salim mekbilisan sebagian otg atasseoagian yang lai dalamu pembagian 
far” Seban Jubir hin Akcullah berkata, “Adalah Rasulullah Seheana - La we Sai berkata kronik, ke der hpode bai lari 
Iialnur mabyaknokar memriban tepoioma deni, demibim dn donibia Mak: ketika Rasulallah Yhsdutalu Ai wo Salamune 
'ntaggal. dan datang hara dari Bul-raia, Abu Bakar berkata, 'basungsiaga yang mempunyai jani di sisi Ravulullah: Shudadufw. ts 

labu? Maka ak datang bepavlanya lalu erkat, Sewmpgahya Rasulullah Geelakatw Wsifan 

y Iscaya akan kuberikan kepadamu demukar, demktam, dan dersikian” 

Mika di hervata kepadaku, Ravplah"' Lalu aku run meraurr ya sekali ratpan. Kamudian ia berkat kepadaku, Hitunglah dial" 

Maka aku menghitungnya. ternyata ima tarusdirharn, Lau dia memberikan kepadaku serbu lima rats dirham,” (IK. Besari 

dalam Shahihivya hasite no. LI96, I16aj Dan hot hadir ne. MU dam 3165, maks dalam kedua hadits tersebut terdipat penjelasan 

bahwa Nabi Shinta Akatine Sullemrscoberikan Abbas eta yang banya ebagaimiara dalam Aadits wo. 
3150.isebutkan,"Balowa Nabi “Badikgin kalian Soltrhetika hari Havain siam,” Dar lihat 
Salam 




























peranan, seperi Abu Bakat dan Ak Rualradola Anfama karena hara ke 
Pakar kadipadso “uin, mata nampak dalam perhagian incividu, 

kali dengan dua puluh dirham,” Di ocana yemab terseout tdk n 
masa Ali Raiivudsdw And, jumlah pemasukan terpengaruh 
tidak sarupai keoudanya karena ketua daerah terubat kel 














cukupi lebih banyas canpada kebutuhan peiner! Dan pada 

oblemtatika dalam negeri. Bahkan 41erg'Sram dan Mesir 
hnya. Sedargkar Har dan Utsman ada! 
banyak bara. Umar berkat dalam menglsskan benyakrya 
7 loin Absihi va Yalior Cengan benar, telak Vani harta yang, 
banyale ditahan dai Nabi-Nya dan Aba Bakar karena raenghendak: seburukan kepada keduanya, dun Da memberikannya kepada 
Umar karena menghendaki lebzikan kepadanya!” Karena itu rta" Kacpatloiw elo merilih setiap tang apa yang sesuai dengan 
kondisi dan waktanya. Lihat poktis Khuaf3'ur Raryidin dalam perabag:at fi paca, Abu Ubsi wp, hlm 264-265, lu Abdil Har, 

Ke Tambh ALL hm (820122) 
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nama kepala negara, pen) mendapat bagian seperlimanya”!! Nampaknya, 
bahwa di antara scbab pengambilan Umar seperlima dari rampasan perang 
tersebut adalah dikarenakan khawatir membengkaknya kekayaan individu 
yang tidak sesuai upaya yang dikerahkan dalam mendapatkannya. 


Kedua: Kelonggaran dan Kesempitan Keadaan 

Di antara contoh hal itu adalah kerasnya Umar Radhipalkihu Anhu 
terhadap dirinya, keluarganya, dan para pejabat negara, ketika terjadi bencana 
kelaparan pada tahun Ramadah. Bahkan pada tahun Ramadah tersebut, beliau 
ingin mengambil kelebihan harta orang-orang yang kaya untuk orang-orang 
yang miskin, dan memasukkan kepada setiap keluarga yang kaya sejumlah 
orang miskin yang sama dengan jumlah keluarga mereka, agar orang-orang 
miskin hidup bersama mereka hingga hilangnya bencana kelaparan." 


Ketiga: Sejauh Mana Tercukupinya Kebutuhan 


Memperlebihkan dalam distribusi pemberian tidak dilakukan sebelum 
tercukupinya kebutuhan bagi semua. Demikian itu dapat dipahami dari 
perkataan Umar, “Sesungguhnya aku berupaya agar aku tidak melihat kebutuhan 
melainkan aku akan menutupinya, selama sebagian kita dalam keluasan bagi 
sebagian yang lain. Dan, jika hal tersebut tidak bisa dilakukan, maka kita akan 


Ki 


sama dalam penghidupan kami sehingga kita setara dalam kecukupan. 


Pada sisi lain, bahwa jika pendistribusian berdasarkan pada prinsip 
kebutuhan, maka dia akan sesuai dengan kadar kebutuhan, dan jika telah 
terjadi kesamaaan dalam kadar kebutuhan, maka seseorang tidak dilebihkan 
atas orang yang lain. Sebagai contoh hal itu bahwa Umar Radbipallahu Anlu, 
ketika datang ke Syam, beliau didatangi oleh Bilal sementara di dekatnya 
ada para pemimpin pasukan, lalu dia berkata, “Wahai Umar! Wahai Umar!” 
Maka Umar berkata, “Ini Umar!" Lalu Bilal berkata, “Sungguh kamu di antara 
mereka dan Allah, dan tidak terdapat seseorang pun yang di antara kamu dan 










Atar. bdits nc. 5200, Abe Ubaid yavs hlm. 321. Ibau Oudamah, p.iik302, 354) dan didalamnya 
ea mohus rell mencapai tiga puluh iba dirham, dar saradnya shalih. Tihat, AbAIkani raw 
hacit xn- 1224 Sedangkan Aoh Thai dalam Tankirga (AJUUINZ) dan Ibnul Ate dalam "I-Kami(E3A:) menyebukan 
berbeda dengan hal tersebus yate bahwa Zahnah bir Hawiyyah At'Tamiss meambumah Jalinus seorang raja dari Peia) 

Ad. ayak lalu dia menalis sur tentuag 

berikan orang yang membunuh 
at kepada Zahrah, lalu divualnya 
was dua dapat diterapkan balwa 
ah pembagpan orang orang yang: 
iya peninjaaan kembali koh jikan 
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Ha ratupasannya." Maka Sa'oc menyerahkan harta taimoasen 
sanga tuh puluh ribu Jnlsan,” Riwayat yang perasa kbih vi sanduya, Suga 
(Ur: memberikan kepada orang yang memburuk seesorang-dalim perang, harta rampasannya, 
rhacap orang orang yang berperang. sehingga tidak perlu » 
11124694690 dat Adera ta, jar Ul La Noda (24521 
Ambi? Allatboldpah Aibi Ar Wnalahvs 41 Rayi im. 175 
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Allah! Maka, perhatikanlah orang-orang yang di depan, belakang, kanan dan 
kiri kamu. Scbab, orang-orang yang datang kepadamu, demi Allah, tidak makan 
melainkan daging burung!” Maka Umar berkata, “Kamu benar! Demi Allah, 
aku tidak berdiri dari tempat dudukku ini hingga mereka menjamin kepadaku 
agar setiap orang dari kaum muslimin mendapatkan (dalam setiap hari) dua 
mud gandum serta cuka dan zaitun untuk lauknya." Mereka berkata, “Kami 
menjamin kepadamu, wahai Amirul Mukminin! Dia menjadi kewajiban kami!” 
Dalam riwayat lain disebutkan, “Bahwa Umar memerintahkan sekantong 
gandum untuk dibuat roti lalu dipotong-potong kecil dengan diberikan zaitun, 
kemudian memanggil tiga puluh orang, lalu mereka makan siang dengannya. 
Kemudian beliau melakukan seperti itu ketika makan malam, lalu beliau 
berkata, “Cukup bagi seseorang dua kantong gandum dalam setiap bulan!” 
Lalu beliau memberikan makanaan kepada manusia, lak-aki, perempuan, dan 
hamba sahaya, dua kantong gandum setiap bulan.”! 

Di mana Umar Radhiyallahu Anbw mengkaitkan pemberian yang dapat 
merealisasikan kecukupan bagi orang-orang miskin yang sama dalam 
kebutuhan, dan mereka bukan dari kelompok generasi awal Islam, lalu 
Umar Rudhiyallahu Anhu mempersamakan di antara mereka dalam pemberian 
barang tersebut. 


Keempat: Banyak dan Sedikitnya Manusia, dan Tingkat 

Kebutuhannya 

Di antara contoh hal itu adalah riwayat dari Jarir bin Abdullah, bahwa 
dia mengatakan, “Kaum muslimin gembira dengan tanah yang ditaklukkan 
pada hari Oadisiyah, lalu Umar Radbilayallahw Anbu membagikan kepada 
mereka lahan tersebut, dan mereka mengekpsplorasinya selama tiga atau 
empat tahun, kemudian aku datang kepada Umar Radhilayallahu Anbu, maka 
dia berkata, "Jika aku bukan pembagi yang akan diminta pertanggungjawaban 
oleh Allah, niscaya aku berlakukan atas kalian apa yang berlaku kepada kalian. 
Tapi aku melihat manusia telah banyak, maka aku berpendapat agar kalian 
mengembalikan kepada manusia!” Maka Jarir melaksanakan hal tersebut, 
lalu Umar Radbiyallahu Anhw memberinya hadiah delapan puluh dinar.” 

Di antara contoh yang lain adalah, bahwa ketika Umar Radhiyalabu 
Anbu mengambil kembali dari Bilal bin Harits Al-Muzani apa yang tidak bisa 





1 Wedah disbutkan-akhiinya. Dan hit beberapa riwayat lain puda: Abu Ubaid, grex hlm, 74, Abu Yusuf Aru, hlm. 87, DR. Muham- 
: ira. 899 
m.67 6R Tom Zaniwwaih, anak 197 298). Tom Katsir, Ma 
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dikelola dari tanah yang diberikan kepadanya oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi 
na Sallam, maka sebagai alasan Umar Rudhiyallahu Anhu dalam hal terscbut 
adalah, “Sesungguhnya kamu meminta kepada beliau agar memberikan 
kepadamu Al-Agig, lalu beliau memberikannya kepadamu, dan manusia 
ketika itu sedikit dan tidak ada kebutuhan bagi mereka, dan sekarang kaum 
muslimin telah banyak dan mereka membutuhkan kepadanya.” 

Sesungguhnya fleksibilitas yang menjadi karakteristik politik Umar 
Radhivallabu Anbu dalam distribusi dan keterpengaruhannya dengan beberapa 
faktor yang telah disebutkan dan yang lainnya, adalah yang menjadikan 
masing-masing bisa membantu dalam memahami riwayat-riwayat yang 
menunjukkan peninjauan kembali Umar Radhiyallahu Anbu terhadap 
politiknya dalam distribusi. 

Pada sisi lain, bahwasanya tujuan keadilan distribusi-dan tujuan-tujuan 
yang lain- adalah sebagai prinsip yang baku. Tapi, politik dan sarana yang 
mungkin diikutinya untuk merealisasikan tujuan tersebut seringkali berbeda 
sesuai perbedaan situasi dan kondisi. 

3. Umar Radhijallahu Anhu berpedoman kepada tolok ukur yang hakiki 
dan shahih untuk pembagian pemberian, yang kembali kepada kemanfaatan 
umum dan kebutuhan, dan menjauhi tolok ukur yang buruk: seperti dapat 
kita cermati berikut ini: 

a, Kedudukan 

Umar Radhiyullahu Anu tidak membenarkan sama sekali pengekspolitiran 
kedudukan (status sosial) untuk mempengaruhi proses distribusi. Di antara 
contoh hal itu adalah riwayat dari Ibnu Umar, ia berkata, 

“Aku ikut dalam perang AHalaula', lalu aku menjual dari harta rampasan 
seharga empat puluh ribu dinar, Maka ketika aku datang kepada Umar, dia 
berkata kepadaku, “Bagaimana pendapatmu, jika aku dihadapkan ke neraka, 
lalu dikatakan kepadamu, “Tebuslah dia!" “Apakah kamu akan menebusku?" 
Saya berkata, Demi Allah, tidak terdapat sesuatu pun yang mengganggumu 
melainkan aku menjadi penebusmu darinya? Maka dia berkata, Seakan- 
akan aku menyaksikan manusia ketika melakuan jual beli, maka mereka 
mengatakan, "Abdullah bin Umar, sahabat Rasulullah Shahlalahu Alaihi wa 
Sallam, putra Amirul Mukminin dan manusia yang paling dicintainya” Dan 
kamu demikian itu, Hingga mereka memberikan kemurahan kepadamu seratus 








| Telah disebutkan tahhriinya. 
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dirham lebih mereka sukai daripada memahalkan kepadamu satu dirham. 
Sesungguhnya aku adalah pembagi yang akan diminta pertanggungjawaban 
oleh Allah Tu'ula, dan aku memberikan kepadamu lebih banyak daripada 
keuntungan seorang pedagang Ouraisy. Bagi kamu keuntungan satu dirham 
dengan satu dirham!” Ibnu Umar melanjutkan, "Kemudian dia mengundang 
para pedagang, lalu menjualnya dengan empat empat ratus ribu dirham, lalu 
menyerahkan kepadaku delapan puluh ribu dirham, dan mengirimkan yang 
selebihnya kepada Sa'ad hin Abi Wagassh, dan berkata, “Bagikanlah dia kepada 
orang-orang yang ikut berperang. Sedangkan orang yang telah meninggal di 
antara mereka, maka berikanlah kepada ahli warisnya!” 

b. Kekuatan 

Umar Radhiyallahu Anbu menghalangi pengeksplotiran orang-orang 
yang kuat karena kekuatan mercka untuk mempengaruhi dalam distribusi 
dan mendapatkan yang lebih banyak daripada hak mereka. Di antara 
contoh hal itu adalah riwayat yang disebutkan Ibnu Sa'ad, “Bahwa Umar 
datang membawa harta, lalu dibagikannya diantara manusia. Maka mereka 
berdesakan-desakan kepadanya, lalu Sa'ad bin Abi Waggash mendesak- 
desak manusia hingga sampai kepadanya, maka Umar memukulnya dengan 
cambuknya, dan berkata, “Sesungguhnya kamu tidak takut sultan Allah di 
muka bumi, maka aku menginginkan bila aku mengajarkan kepadamu bahwa 
sultan Allah tidak akan takut kepadamu!” 

Dan ketika Abu Sufyan berdiri di teras rumahnya, lalu memukulkan 
kakinya dan berkata, “Dataran tinggi bumi! Sungguh dia memiliki dataran 
tinggi! Ibnu Fargad beranggapan bahwa aku tidak mengerti hakku dari 
haknya. Aku memiliki tanah Marwah yang tidak bertanaman, sedangkan dia 
memiliki Marwah yang bertanaman, dan aku memiliki apa yang di antara 
ini sampai ini!” Ketika hal tersebut sampai kepada Umar bin Al-Khathab, 
maka beliau berkata, “Dia bohong! Seseorang tidak memiliki melainkan apa 
yang diliputi temboknya.” 


4. Politik pembagian tunjangan merupakan bagian dari politik 
distribusi, yang merupakan bagian dari politik ekonomi secara umum dalam 
Islam, yaitu politik integral yang saling berkaitan untuk merelisasikan tujuan- 
tujuan pendistribusian dalam ekonomi Islam. 





Hadap Khalid Sin Walid dari jabatannya diksverukan 
butan, Di mana tincian hal terebut dan sikapeskap 
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Atas dasar tersebut, maka tidak seyogianya bila sistem distribusi hanya 
dilihat secara terpisah dari beberapa sistem distribusi yang lain. Sebab politik 
distribusi dalam ekonomi Islam terdiri dari beberapa sistem tersebut secara 
integral, dan politik distribusi -dengan peranannya- merupakan bagian dari 
politik ekonomi secara umuam, Di antara sebab keluarnya sebagian pengamat 
dengan konsep yang salah dari sistem distribusi pemberian adalah pandangan 
parsial terhadap sistem tersebut dan terpisah dari beberapa sistem distribusi 
yang lainnya. 

Setelah penjelasan tersebut, maka dapat ditegaskan bahwa sesungguhnya 
di antara kesalahpahaman terpenting dan konsepsi yang salah yang 
dilontarkan sebagian pengamat tentang politik Umar Radiyaluhm Anbn dalam 
pendistribusian pemberian adalah berkisar pada beberapa hal sebagai berikut: 
1, Al-Ya'gubi menyebutkan bahwa Umar Rudhiyallahu Anhu berkata dalam 

akhir masa khilafahnya, “Sesungguhnya aku dahulu mempertautkan 





manusia dengan apa yang aku lakukan dalam melebihkan pemberian 
sebagian mereka atas sebagian yang lain. Jika aku masih hidup pada tahun 
ini, maka aku akan mempersamakan di antara manusia, dan tidak aku 
utamakan yang berkulit merah atas yang berkulit hitam, dan tidak pula 
orang Arab atas orang ajam, dan aku akan melakukan seperti apa yang 
dilakukan Rasulullah Shu#laalu Maibi wa Sallam dan Abu Bakar Rudfiyallahu 

Anbu"”! 

, Sebagian pengamat seakan menelan mentah-mentah riwayat AIYa'gubi 
tersebut, lalu mengatakan, “Kami tidak meragukan kesempurnaan iman 
Umar, dan kecintaannya kepada Rasulullah dan kerabatnya. Meskipun 
demikian, kami bertanya-tanya, apakah terjadi kolusi kepada Bani Hasyim 
yang tidak rela keluarnya khilafah dari mereka, lalu dia berupaya mencari 
kerelaan mereka?” Dan, pengamat tersebut berpendapat bahwa Umar 
menambahkan pemberian kepada para sahabat senior yang dipertahankan 
di Madinah untuk menggantikan kepada mereka dari keterhalangan mereka 
dari kesempatan usaha yang halal, yang diberikan kepada sebagian “orang- 
orang yang glamour”, sehingga mereka mendapatkan kekayaan yang besar!” 

, Para pengamat yang lain bependapat bahwa pengutamaan dalam pembagian 
pemberian berdampak pada pembagian manusia kepada beberapa kolompok, 


» 


w 
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yang sebagiannya di atas sebagian yang lain dalam beberapa tingkatan: 
Dan, bahwa perbedaan hal tersebut menjadikan munculnya pembengkakan 
kekayaan pada sebagian kelompok orang, lalu merusakkan keseimbangan di 
dalam masyarakat muslim setelah itu,! dan munculnya fanatisme kelompok, 
dan fanatisme antara wilayah pada masa Bani Umayyah.'! 

Sesungguhnya apa yang ditulis di dalam pasal ini berupa penjelaskan 
politik Umar dalam distribusi pemberian terdapat penjelasan yang cukup 
tentang kebatilan beberapa pendapat tersebut. Meskipun demikian, seyogianya 
ditambahkan penjelasan dan pengukuhan, seperti berikut ini: 

Pertama, bahwa apa yang dinisbatkan AKYa'gubi kepada Umar Radhiyallahu 
Anhu bahwa beliau berupaya menyatukan hati manusia dengan apa yang 
dilakukannya dalam pengutamaan sebagian mereka terhadap sebagian yang 
lain. Lalu terdapat sebagian pengamat yang mengkhayalkan bahwa Umar 
barangkali berupaya mencari kerelaan Bani Hasyim untuk keluarnya khilafah 
dari mereka ...dan seterusnya. 


Pendapat tersebut dapat dikukuhkan kebatilannya dengan beberapa 
hal berikut ini: 
I. Di antara yang masyhur dari Umar Radhiyaladhu Anhu adalah, bahwa 
beliau tidak basa-basi terhadap siapa pun dalam kebenaran, bahkan beliau 
menolak untuk bersaksi terhadap pengaplingan tanah oleh Abu Bakar 
Radhivalalhu Anbu kepada Agra' bin Habis dan Uyainah bin Hishn, dan beliau 
menghapuskan tulisan dan menyobeknya, seraya berkata kepada keduanya, 
“Sesungguhnya Rasulullah mempertautkan hati kalian berdua, dan kaum 
muslimin ketika itu masih sedikit, dan sekarang Allah telah memuliakan 
Islam, maka pergilah kalian berdua, dan bekerjalah dengan keras." Dan, 
pendapat Umar tersebut diakui oleh Abu Bakar, Rad/iyalluhu Anhuma. 
Tidak shahih bahwa Umar Radbiyululbu Anhu mengkhususkan Bani Hasyim 


ad 


dengan penambahan tunjangan, kecuali Hasan dan Husain, di mana 
beliau memberikan kepada masing-masing dari keduanya seperti apa yang 
ditetapkannya kepada sahabat muhajirin. 

Sesungguhnya kesalahpahaman dan pendapat yang salah tersebut barangkali 
muncul disebabkan karena tidak membedakan antara jumlah pemberian dan 
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urutan dalam buku induk, dan beranggapan bahwa pendahuluan nama-nama 
dalam buku induk berarti identik dengan bertambahnya bagian individu 
dalam pemberian, Di mana telah disebutkan bahwa dalam catatan buku 
induk dimulai dengan Bani Hasyim, kemudian yang terdekat lalu yang 
terdekat kepada Rasulullah ShaWiallahu Alaihi ma Sallam. Sedangkan jumlah 
pemberian adalah menurut kedahuluan dalam Islam dan tingkat kebutuhan. 
Atas dari ini, maka tidak berarti didahulukannya nama-nama Bani Hasyim 
dalam buku induk sebagai penambahan pemberian mereka”! 
Sesungguhnya Allah Tuwla menjadikan bagi para kerabat Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam hak khusus dalam fi" dan dalam seperlima ghanimah, 
yaitu dalam bagian kerabat dekat. Allah berfirman, 


isap pd Ob IAI ja Ga ash aa 1 TOK TS 
Pa Da sa ae gu 


"Apa saja barta rampasan (fai') yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya yang 
berusal dari penduduk kota-kota maka adulah untuk Allah, Rasul, kerabat dekat, 


” 





anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan." 
(Al-Hasyr: 7) 

Dan firman-Nya, 

“Ketahuilah, bahwa sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroloh sebagai 


rumpusan peruny, maka sesungguhnya seperlima untuk Allah, Rusul kerabat dekat, 





anak-anak yatim, orang-orang wiskin, dan ibu sabil" (AlAnfat41) 

Dimana kerabat dekat dalam kedua ayat tersebut adalah kerabat dekat Nabi 
Shallalahu Alaihi wa Sallum. Mereka mendapatkan keistimewaan dalam hal 
tersebut dan terhalang dari zakat.” 

Berdasarkan hal tersebut, maka jika kita buat pengandaian shahihnya 
riwayat penambahan pemberian kepada Bani Ibrahim tersebut, di mana 
mereka adalah kerabat Nabi Suha/lahu Alaihi wa Sallam, maka hal itu 
tidak berarti berupaya mencari kerelaan mereka, tapi berarti bahwa 
pemberian kepada setiap orang yang berhak menerimanya, dan sesuai 
dengan pendahuluan Allah kepada mereka di dalam kedua ayat yang telah 
disebutkan di atas. 


1 Tlah disebutkan penjelasan hal tersebut 
2 Tihat Ibn Athiyal. Yebadaryr. Le Wae air L-Kiab Uh 
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4. Dalam kaitannya kaum Muhajirin dan Anshar, maka Umar telah 
menctapkan kedahuluan mereka, sehingga Umar menctapkan pemberian 
kepada setiap orang dari kaum muhajirin lima ribu dirham, dan bagi 
masing-masing kaum Anshar sebanyak empat ribu dirham, dan menetapkan 
sebagian mereka di sisinya di Madinah untuk bermusyawarah dengannya 
dan menolongnya dalam menjalankan urusan kaum muslimin, dan 
mengangkat sebagian mereka sebagai para gubernur di Irak, Syam dan 
Mesir, dan tidak membedakan dalam pemberian antara orang yang tetap 
di Madinah dan orang yang keluar darinya. Bahkan seringkali Umar 
mengkhususkan orang-orang yang menjabat di luar Madinah dengan 
pemberian barang dan uang, di samping pemberian tahunan mereka."! 
Pada sisi lain, bahwasanya masih tetap tinggalnya sebagian kaum Muhajirin 
dan Anshar di Madinah bukanlah sebab keterhalangan mereka dari 
usaha dan kekayaan. Itu karena mereka dapat mengembangkan harta 
mereka dalam perdagangan, hingga sebagian mereka termasuk dalam 
jajaran sahabat terkaya, seperti Thalhah, Zubair, dan Abdurrahman bin 
Autf: sementara yang seperti mereka dari orang-orang yang diangkat oleh 
Umar Rudhiyullahu Anbu dalam tugas pemerintahan di berbagai kota d 
luar Madinah tidak mendapatkan kesempatan untuk berdagang dan 
mendapatkan kekayaan besar.! 

Tidak samar lagi kesyi'ahan Al-Ya'gubi dan ekstrimitasnya dalam hal 
tersebut, Sebab dia tidak mengakui kekhalifahan seorang pun di antara 
para khalifah selain Ali dan putranya, Hasan Radhiyallahu Anhuma, Dimana 
kitab Tarikhnya yang ditulis penuh dengan riwayat palsu dan berita bohong 


1. 


yang berisikan kecaman terhadap banyak sahabat yang mulia dan para 
imam yang banyak ilmunya. Apakah kita menunggu sikap adil dari Al- 
Ya'gubi dan kecermatan dalam berita-berita tentang Khulafa'ur Rasyidun? 
Di samping telah dimaklumi bahwa riwayatnya tersebut tidak dinukil oleh 
seorang pun yang selainnya dari kalangan para sejarawan muslim yang 
kredibel dan kapabel dalam keilmuan mereka. 
Kedua, pendapat yang mengatakan bahwa pengutamaan dalam pemberian 
berdampak pada membengkaknya kekayaan sebagian manusia, dan terbaginya 


Titan, Abu (haid yes, Win 74, IR. Muhammad Rawwas Oa Fi, go, hlm. 677678 
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manusia ke dalam kelompok-kelompok, yang sebagiannya di atas sebagian 
yang lain dalam beberapa tingkatan, dan selanjutnya berdampak kemunculan 
fanatisme..., dan seterusnya, maka pendapat tersebut bisa disimpulkan 
ketidakshahihannya dengan dalil-dalil sebagai berikut: 

1. Bahwa Umar Radbiyallahu Aniu sebelum menjabat sebagai khalifah 
tidak setuju dengan cara apa pun dalam pembagian yang berdampak pada 
membengkaknya kekayaan, atau mengalahkan -dengan cara yang tidak benar- 
sumbersumbernya dengan mengabaikan orang yang lain. Di antara contoh 
hal itu adalah penolakannya terhadap pengaplingan Abu Bakar tanah kepada 
Thalhah bin Ubaidullah seraya mengatakan, “Apakah ini untuk kamu, dan 
orang lain diabaikan!” 

Lalu setelah menjadi khalifah, Umar Radhisallbw Anlw memiliki sikapnya 
yang masyhur dalam menolak pembagian bumi di Irak kepada orang-orang 
yang berperang, seraya menyebutkan alasan bahwa tanah tersebut sebagai 
modal utama, dan jika dibaginya maka kekayaan besar akan berada di tangan 
sekelompok masyarakat kemudian mereka meninggal, lalu menjadi hak satu 
orang, laki-laki atau perempuan" sehingga generasi berikutnya terhalang dari 
kekayaan tersebut. 

Pada sisi lain, bahwa tidak dibenarkan pemisahan politik pembagian 
tunjangan dari berbagai sikapnya terkait distribusi sumber-sumber pemasukan, 
sikapnya tentang pembagian pemasukan, dan sikapnya tentang pengembalian 
pembagian (jaminan sosial): karena beberapa politik tersebut, sebagiannya 
menyempurnakan sebagian yang lain untuk terealisasinya tujuan pembagian 
pemberian dan mencegah penyelewengan apa pun dari jalannya yang benar. 

2. Politik Umar Radhijallahu Aniw dalam pembagian pemberian adalah 
bersandarkan kepada beberapa tolok ukur yang hakiki (kemanfaatan umum, 
kebutuhan, dan kecukupan), dan sama sekahi tidak bersandarkan kepada nasab, 
status sosial atau kedudukan sebagai tolok ukur pengutamaan dalam pemberian, 
dan ini nampak jelas dalam keterangan yang telah disebutkan sebelumnya. 
Dan di antara dalil yang juga menunjukkan hal tersebut, bahwa Umar ketika 
menetapkan pemberian kepada Shafwan bin Umayyah, Harits bin Hisyam, dan 
Suhail bin “Amr lebih sedikit daripada yang diambil orang yang sebelum mereka, 
maka mereka menolak mengambil pemberian mereka, dan mengatakan, “Kami 
tidak mengakui jika terdapat sesecrang, yang lebih mulia daripada kamif” Maka 


1 Telah sebutkan tahhsiinya. 
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Umar berkata, “Sesungguhnya aku memberikan kepadamu berdasarkan pada 
kedahuluan dalam Islam, bukan karena status sosial!” Mereka berkata, “Dengan 
demikian, maka sangat bagus!" Lalu mereka pun mengambilnya." Karena itu 
tiada tempat bagi tumbuhnya tingkatan masyarakat dan munculnya fanatisme 
dalam sistem yang tegak pada tolok ukur yang seperti itu, 

Dan di antara yang penting disebutkan, bahwa kesalahan dalam 
penerapan sistem tidak boleh dinisbatkan kepada sistemnya itu sendiri, 
Maksudnya, jika terdapat orang yang datang setelah Umar Radhiyallahu Anhu 
menyeleweng dari kebenaran dalam sistem pemberian, dan dia berpedoman 
kepada tolok ukur status sosial, nasab, dan yang lainnya dalam pengutamaan, 
lalu muncul hasikhasil yang buruk, maka tidak seyogianya demikian itu 
diterapkan pada sistem pemberian itu sendiri, 

3. Adapun pendapat yang mengatakan bahwasanya sistem pemberian 
menyebabkan menumpuknya kekayaan pada sebagian manusia, dan merusak 
keseimbangan sosial, maka dapat dijelaskan kesalahannya sebagai berikut: 

Pertama, telah disebutkan sebelumnya, bahwa jumlah orang yang shahih 
dalil pengutamaan mereka dalam pemberian -dari kalangan para pendahulu 
Islam-adalah relatif sedikit, di mana mereka mencerminkan prosentasi kecil di 
dalam masyarakat muslim ketika itu. Mereka adalah generasi awal dari kaum 
Muhajirin dan Anshar, orang-orang yang ikut dalam Bai'at Ridhwan, dan lain- 
lain, Mereka adalah sebagai fondasi kokoh yang menjadi landasan bangunan 
negara Islam, dan merupakan manusia yang paling banyak memahami dan 
komitmen kepada syariah dan tujuan-tujuannya, dan paling unggul sikap 
wara' dan kebaikan dalam interaksi terhadap harta dan penggunaannya untuk 
mercalisasikan tujuan-tujuan syariah! 

Kedua, bahwa dalam kaitannya dengan jumlah harta yang diberikan 
kepada mereka, maka jumlah itu adalah antara tiga ribu sampai lima ribu 





1 ArtaThabari, pak (A1), Tut Jati, po, hlm 180, Ibnu Adil Hai, Mahihe sd Gkamah/i Padi irit min maria 
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dirham bagi setiap orang dalam setahun. Jumlah ini tidak akan berdampak 

pada penumpukan kekayaan, karena dia masih dalam batas kecukupan. Di 

mana kecukupan seseorang ketika itu diperkirakan empat ribu dirham dengan 

bukti dua riwayat berikut: 

1. Riwayat dari Abidah As-Salmani, ia berkata, “Umar berkata kepadaku, 
“Berapa kamu melihat seseorang yang mencukupinya dari pemberiannya?' 
“Sekian dan sekian,” jawabku. Ia berkata, “Sungguh jika aku masih hidup, 
niscaya akan aku jadikan pemberian seseorng empat ribu dirham: seribu 
untuk senjatanya, seribu untuk biaya hidupnya, seribu yang ditinggalkannya 
dalam keluarganya, dan seribu untuk demikian." Aku kira dia mengatakan, 
“Untuk kudanya. 

2. Riwayat dari Ali Radhiyallahu Anhu, bahwa dia berkata, “Empat ribu dan 
yang kurang dari itu adalah nafkah.”2! 

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka kebutuhan keluarga yang 





menengah ketika itu adalah tercukupinya dengan empat ribu dirham dalam 
kondisi stabilnya harga.3! 

Dan perlu kita garis bawahi, bahwa kecukupan yang diperkirakan dengan 
jumlah tersebut adalah dimaksudkan untuk kecukupan seseroang untuk 
nafkah dirinya. Lalu bagaimana dengan biaya transportasi, sedangkan mereka 
adalah kaum yang tidak mementingkan diri sendiri dan berinfak di jalan Allah 
dengan murah hati yang tiada bandingnya? Dan dalam prespektif kondisi 
tersebut, maka tidak dikhawatirkan bila membengkaknya harta bagi 
orang-orang yang seperti mereka berdampak pada tingkat keterpengaruhan 
terhadap keseimbangan sosial! 


4. Jaminan Sosial 

Kemiskinan merupakan problematika terbesar dalam kehidupan, karena 
dampaknya terhadap banyak keburukan. Sebab kemiskinan membahayakan 
terhadap akidah seorang muslim dan akhlaknya, dan terhadap ketenteraman 
masyarakat. Dan bersama kemiskinan, maka lahir banyak problematika dalam 
kehidupan, seperti kelaparan, penyakit, kebodohan, lemahnya kemampuan 
mengeksplorasi sumber-sumber materi dan insani di daerah manapun 
yang di dalamnya tersebar kemiskinan, yang selanjutnya berdampak pada 
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menurunnya tingkat sarana produksi di daerah-daerah yang miskin, dan 
menurunnya pemasukan, perawatan kesehatan, dan pendidikan, kejumudan 
sosial, keterbelakangan peradaban, dan lain-lain," 

Sesungguhnya Islam datang dan menilai kemiskinan sebagai bencana 
dan musibah yang harus ditanggulangi, dan mohon perlindungan kepada 
Allah dari keburukannya: dimana di antara doa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah, “Ya Allah, akn mulu perlidunyan kepada-Mu dari kekufuran dan 
kemiskinan. Di antara cara yang ditetapkan Islam untuk menanggulangi 
kemiskinan adalah himbauan bekerja dan sederhana dalam pembelanjaan. 
Bahkan menetapkan hak bagi fakir-miskin dalam harta orang-orang yang 
kaya, seperti zakat, shadagah sunnah, dan lain-lain yang termasuk dalam 
kategori pembentukan sistem jaminan sosial, sehingga melalui sistem tersebut 
dapat terjadi pengembalian distribusi pemasukan dalam ckonomi Islam. 

Sedangkan dalam ekonomi konvensional, maka di antara tema 
yang haram dikaji -di antara kalangan ekonom tradisional dan juga para 
pembuat kebijakan- adalah tema perbedaan kekayaan. Lalu setelah itu, 
sistem konvensional baru mengarah kepada pengembalian distribusi sebagai 
respon terhadap tekanan kemanusiaan dan perekonomian, setelah perhatian 
terhadap orang-orang miskin -dalam ekonomi konvensional- sebagai dosa 
yang seyogianya dimaafkan,! kemudian penanggulangan kemiskinan 
dan memenuhi kebutuhan dasar bagi orang-orang miskin menjadi salah 
satu tujuan terpenting yang menjadi landasan strategi baru bagi teori 
pengembangan ekonomi. 

Sungguh politik Umar Radhiyallahu Anu dalam distribusi difokuskan 
pada penanggulangan kemiskinan dan meringankan dampaknya, dan 
memenuhi kebutuhan dasar bagi individu. Di antara contoh hal itu 
adalah politiknya dalam distribusi pemberian, dimana kebutuhan individu 
merupakan tolok ukur terpenting yang menjadi landasan politik tersebut. 
Sebagaimana Umar juga memiliki politik yang spesifik dan istimewa dalam 





mengaplikasikan sistem jaminan sosial yang dibawa oleh Islam. Demikian 
itulah yang akan dijelaskan dalam sub kajian ini yang mengkhususkan kajian 
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terhadap apa yang terdapat dalam fikih ekonomi Umar tentang jaminan 
sosial, yang akan dibagi ke dalam tiga pokok kajian. 


a, Makna Jaminan Sosial, Urgensi dan Penanggung Jawabnya 

Pertama: Makna Jaminal Sosial (Takaful ljtima'i) 

Terminologi jaminan sosial berbeda dengan terminologi pengembalian 
distribusi pemasukan dengan beberapa keistimewaan yang dapat dijelaskan 
dalam beberapa poin berikut ini: 

Pertamay bahwa beberapa subsransi kata takafi menunjukkan makna 
“pengharusan” dan “tanggung jawab”, karena kata tuka/v! merupakan bentuk 
interaktif dari kata £g/ala. Dikatakan, takkajaltu bisy syai-i, artinya: aku 
mengharuskan diriku kepadanya, dan aku akan menghilangkan darinya 


keterlantaran dan kelenyapan, Dan 4y/#/adalah orang yang menjamin manusia 





yang menjadi keluarganya dan kewajiban menafkahinya. Juga berarti orang 
yang menangani urusan anak yatim yang diasuhnya, dan anak yatim itu 
menjadi orang yang dijamin.!! 

Sedangkan kata jjtima'i adalah penisbatan kepada ijitima" atinya, 
“masyarakat”. Maksudnya, perkumpulan sekelompok manusia yang 
dipadukan oleh satu tujuan," dan yang dimaksudkan di sini adalah kelompok 
muslim. 


Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan, bahwa jaminan sosial 
itu berarti, “tanggung jawab penjaminan yang harus dilaksanakan oleh 
masyarakat muslim terhadap individu-invidunya yang membutuhkan 
dengan cara menutupi kebutuhan mereka, dan berusaha merealisasikan 
kebutuhan mereka, memperhatikan mereka, dan menghindarkan keburukan 
dari mereka! Barangkali ungkapan yang paling komprehensif bagi makna 
jaminan sosial adalah sabda Nabi Sha/lalahu Alaihi wa Sallam, 


“Orang mukemiu bagi orang ukir yang lain adalah peri bangunan yang 
sebagiannya menguatkan sebagian yang lain. 


1 Maa A6 eni bata 
2 that, Maju Ab 

Kaidah penting yang xyoginya selalu diingat kotika mem 
merubutulikan yang sela mengerahkan segala upayanya, t 
dapat sorang pun yang beranggaoia babwa Islam tmeiot Tn 
kelemaban dan bebe pada Sah Muhamryad Abu Zabrah Tb lt MI Alm 66 
A4 HRLAMDukhasi dalam 3hefitaa, hacits an 291, dan Muslindalam Vlahlaya, hadis v0. 2585 
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Dan sabdanya, 

“Perumpamaan orang-orang mukmin dalam saling mencintai dan saling kasih sayang 

mureka adalah seperti tububs jika salah satu anggota tubuhnya mengadu. maka 

seluruh anggota tubuh akan meresponnya dengan berjaga dan demam," 

Atas dasar tersebut, maka terminologi jaminan sosial mengandung 
beberapa makna yang yang tidak dicakup terminologi pengembalian distribusi, 
yang di antara makna terpenting tersebut adalah, (1) keharusan, (2) tanggung 
jawab kolektif dalam penjaminan, baik dari individu terhadap individu, dari 
jamaah kepada individu, atau dari individu terhadap jamaah, dan (3) keluasan 
cakupannya terhadap semua sisi penghidupan, pendidikan, dan pemeliharaan?” 





Kedur, terminologi fakafw adalah terminologi orisinal yang disebutkan 
N-Gur'an dan As-Sunnah, di antara contohnya adalah firman Allah Ta'ala, 


On ata 
MS Alis) 

“Dan Allah menjadikan Zakaria pemeliharanya (Maryam). 

Dana firman-Nya, 

“Yaitu ketika saudara perempuanmu berjalan, lalu ia berkata kepada (keluarga 

PiPuun), Bolebkah saya merunjukkan kepadunm orang yang akan memelibara- 

nya?" 

Sedangkan di antara contoh yang dari As-Sunnah adalah sabda Nabi 
Shallallahu Alaibi wa Sallam, 

“Akn dan pemelihara anak yatim akan di dalam surga demikian!” dan 

beliau mengisyaratkan dengan jari telunjuk dan jari tengah, seraya 

merenggangkan sedikit di antara keduanya." 

Ketigas Takaful merupakan prinsip baku dalam ekonomi Islam yang 
bersandarkan kepada asas akidah dan kaidah akhlak. Sementara sistem 
konvensional dalam mengembalikan distribusi bersandarkan pada respon 
terhadap tekanan kemanusiaan dan perekonomian, seperti telah disebutkan 
penjelasannya baru saja. 
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Kempar, terminologi pengembalian distribusi memberikan inspirasi 
bahwa proses tersebut datang setelah tahapan distribusi, sedangkan takaful 
bersama dan seiring dengan cara-cara distribusi yang lain, 


Kelima: Takaful terlaksana dalam suasana yang diliputi kecintaan dan 
kasih sayang, dimana orang yang kaya merasakan bahwa di dalam hartanya 
terdapat hak yang jelas bagi orang-orang yang membutuhkan, sehingga dia 
mengeluarkannya dengan hati yang tulus karena mengharap pahala dari 
sisi Allah Ta'ala. Dan orang yang membutuhkan merasa bahwa haknya di 
dalam harta orang-orang yang kaya akan datang kepadanya dengan suka 
rela, sehingga hatinya bersih dari kedengkian dan kebencian terhadap 
saudarasaudaranya yang kaya. Sementara pengembalian distribusi dalam 
ekonomi konvensional terjadi -pada umumnya- dalam suasana yang diliputi 
kedengkian dan kebencian yang saling berganti antara orang-orang kaya 
dan orang-orang miskin. Sebab orang yang kaya lari dari pajak, karena dia 
berpendapat tiada hak bagi seorang pun di dalam hartanya, dan orang miskin 
merasa bahwa orang-orang kaya menguasai kekayaan dan menghalangi 
dia darinya. Sesungguhnya kemiskinan tidak dapat diterapi dengan cara 
pemindahan kepemilikan saja, namun juga melalui penumbuhan solidaritas 
individu, niat yang tulus, dan rasa cinta. Sebab tidak ada satu pun yang 
mungkin dilaksanakan menurut cara yang benar dengan sekedar pengubahan 
kepemilikan barang, selama dalam jiwa masih terdapat kebencian, ekspolitasi, 
dan perendahan. " Karena itu Islam menilai mengungkit-ungkit pemberian 
dan menyakiti perasaan penerima sebagai dua hal yang membatalkan 
shadagah, karena dampaknya dalam menghilangkan tujuan shadagah, yaitu 
merealisasikan kecintaan dan kasih sayang. Allah berfirman, 


sat LNG gal, Katie ita 9 It Gaal its 
Ira Wi) Aujah 


“Hai orang-orang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pabalu) shadagabmu 
dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan spenerima), seperti orang yang 
menafahkan bartanya karena riya kepada manusia.” 


| Alitrsat bagovieh, ALihom Kana Ap (peprsa A1Ghris terjemah Muhammad Yusuf Adas, hrs, 29 
2 OSAL bacatah: 284 dsn perhatikar:ayaratayat ini tentang dampak sat yang buruk riya") datar shadagah, yang mengukuhtan 
(ngeri pokerjaaw ha dalawe that 
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Kedua: Urgensi Jaminan Sosial 
Tukaful memiliki urgensi besar di dalam Islam. Di antara dalil yang 
paling jelas tentang hal tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Perintah fakajul yang disejajarkan dengan perintah mentauhidkan Allah 
Yu'ula. Firman-Nya, 
“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun, 
Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bupak, karib-kerubut, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu 
sabil, dan hamba sahayannu." 


» 


"Takaful disejajarkan dengan iman dan takwa dalam ada dan ketiadaannya. 
Allah berfirman -dalam menyifati orang-orang yang bertakwa-, 

“Dan pada barta-harata mereka ada bak untuk orang miskin yang meminta dan 
orang miskin yang tidak meninta.”” 

Dan Nabi Slullallahu Aluhi wa Sallam bersabda, 

“Bukanlah orang mukmin itu orang yang kenyang, sementara tetangga yang di 
sampingnya lapar: 

Pada sisi lain, bahwa Al-Our'an menilai mengabaikan melaksanakan hak 
orang-orang yang membutuhkan sebagai salah satu tanda terjelas dalam 
membohongkan agama. Allah berfirman, 

“Labukah kamu (orang) yang mendustakan agama? luulah ornag yang menghardik 
anak yatim, dan tiduk menganjurkan memberi makan orang miskin." 

Dalam Al-Our'an dan As-Sunnah terdapat banyak dalil yang menunjukkan 
bahwa melaksanakan kewajiban fakajv/ merupakan sebab terpenting 


jet 


masuk surga, dan bahwa mengabaikan hak orang-orang yang membutuhan 
merupakan sebab terbesar masuk neraka, diantaranya adalah firman 
Allah, 
“Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Sagar (neraka)? Mereka menjawab, 
“Kari dabulu tulak termasuk orang-orang yang mengerjakan shalat, dun kami tidak: 
(pula) memberi makan orang miskin.” 


Dan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 





, 
2 
4 
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“Aku dan pemelihara anak yatim akan di dalam surga demikian!", dan beliau 
mengisyaratkan dengan jari telunjuk dan jari tengah, seraya merenggangkan 
sedikit di antara keduanya.” 

4. Dalam fikih ekonomi Umar Radhiyailahu Anbu, nampak jelas perhatian 
terhadap jaminan sosial dalam berbagai bidang, di antaranya adalah sebagai 
berikut: 

a. Tukafsl merupakan wasiat terakhir Umar Radhiyallahu Anhu ketika 
menjelang wafatnya. Sebab terdapat riwayat bahwa sebelum beberapa 
hari dari musibah yang menimpanya di Madinah, beliau berkata, “Jika 
Allah menyelamatkan aku, niscaya aku tinggalkan para janda penduduk 
Irak tidak akan membutuhkan seseorang setelahku selama-selamanya.” 
Maka tidaklah datang kepadanya hari keempat sehingga beliau terkena 
musibah. Dan beliau mengatakan, “Aku berwasiat kepada khalifah 
setelahku tentang kaum muhajirin pertama, agar dia mengerti hak mereka 
dan menjaga kehormatan mereka, dan aku berpesan kepadanya tentang 
kaum Anshar, yaitu orang-orang yang telih menepati kota Madinah dan 
telah beriman kepada sebelum kedatangan muhajirin, agar dia menerima 
kebaikan mereka, dan memaafkan keburukan mereka, dan aku berpesan 
kepadanya agar berlaku baik kepada penduduk di berbagai kota, karena 
sesungguhnya mereka adalah pembela Islam, pengumpul harta, dan 
penangkal lawan, dan agar tidak diambil dari mereka melainkan kelebihan 
harta mereka dari kerelaan mereka: dan aku berwasiat kepadanya agar 
belaku baik kepada kaum badui, karena sesungguhnya mereka adalah 
asal bangsa Arab dan materi Islam, dan agar diambil dari kelebihan 
harta mereka dan dikembalikan kepada orang-orang yang miskin di 
antara mereka: dan aku berpesan kepadanya tentang orang-orang yang 
dilindungi Allah dan Rasul-Nya (kafir dzimmi), agar dia menepati janji 
mereka, membela mereka dari serangan yang mengganggu mereka, dan 
tidak membebani mereka melainkan sesuai kemampuan mereka.” 

b. Dalam memperingatkan tenggelam dalam konsumsi dan lupa terhadap 
hak-hak orang-orang yang mebutuhkan, Umar mengatakan, “Demi 
Allah, sesungguhnya aku melihat kamu akan menjadikan rizki yang 
dikaruniakan Allah kepadamu ke dalam perut kamu dan pada punggung 
kamu, dan kamu meninggalkan para janda, anak-anak yatim, dan orang: 
orang miskin di antara kamu.” 


1 Telah dsebuddan takhsiinya. 





Bab 1: Dasar-dasar Ekonomi 289 


c. Dalam menjelaskan antusiasnya terhadap jaminan kebutuhan 
rakyat, Umar Radhiyallahw Anhu mengatakan, “Sungguh aku sangat 
menginginkan agar aku tidak melihat kebutuhan melainkan aku akan 
menutupinya selama sebagian kita menjadi kecukupan bagi sebagian 
yang lain. Jika demikian itu tidak mampu dilakukan, maka kita akan 
sama dalam penghidupan kita hingga kita sama dalam kecukupan. 
Sesungguhnya aku, demi Allah, bukanlah raja, lalu aku memperhamba 
kamu, namun aku hanyalah hamba Allah yang Dia berikan amanat 
kepadaku. Maka jika aku menerimanya dan aku kembalikan kepadamu, 
dan aku mengikuti kamu di rumah-rumah kamu hingga kamu kenyang 
di rumah-rumah kamu dan kamu kecukupan, maka aku bahagia.” 


Ketiga: Penanggung Jawab Takaful 


Takafw merupakan tanggung jawab masing-masing individu, masyarakat 
dan pemerintah. Berikut ini penjelasan hal tersebut: 


a. Tanggung Jawab Individu 


Ini adalah tanggung jawab personil (jardhw ain) yang diemban oleh 
seseorang yang mampu terhadap orang-orang yang membutuhkan dari 
orang-orang yang wajib dia nafkahi: adakalanya karena hubungan kerabat 
untuk merealisasikan kecukupan mereka, dan adakalanya karena kebutuhan 
mendesak mereka kepada hartanya untuk menyelamatkan kehidupan mereka, 
lalu dia menyerahkan kepada mereka apa yang dapat menghindarkan mereka 
dari bahaya, dan yang seperti itu. Beberapa contoh demikian akan disebutkan 
ketika membicarakan bidang-bidang jaminan sosial nanti. 

b. Tanggung Jawab Masyarakat 

Sesungguhnya hukum yang asal bahwa ulil amri (pemerintah) 
mencerminkan masyarakat dalam merealisasikan jaminan sosial. Akan 
tetapi jika ulil amri tidak melaksanakan hal tersebut karena suatu sebab, 
maka masyarakat mengemban tanggung jawab hal tersebut secara langsung, 
dan tanggung jawab -di sini- menjadi fardhu kifayah: jika terdapat sebagian 
orang yang melaksanakannya, maka gugurlah dosa dari yang lain, dan jika 
tidak terdapat seorang pun yang melaksanakannya maka dosanya menjadi 
tanggung jawab semua orang, hingga terdapat kepastian siapa orang yang 
melakukannya 


| Ai Tubari mada 
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c. Tanggung Jawab Pemerintah 





Tanggung jawab ini adakalanya secara langsung, yaitu dengan merealisasi- 
kan kecukupan dari baitul mal terhadap orang-orang yang tidak mampu, dan 
terkadang tidak langsung, yaitu dengan mewajibkan individu dan masyarakat 
untuk melaksanakan kewajiban terhadap orang-orang yang membutuhkan. 

Sesungguhnya dalam fikih ekonomi Umar Radhiyallahn Anhu banyak 
uraian sikap dan pendapat yang menjelaskan peranan negara Islam dalam 
merealisasikan jaminan masyarakat muslim, seperu dapat kuta lihat berikut ini: 
1, Diriwayatkan bahwa seorang Arab badui datang kepada Umar Radiyallahu 

Inhu lalu membaca syair yang berisikan pengaduan paceklik dan 
kebutuhan, maka Umar meletakkan tangannya di kepalanya, kemudian 
berteriak: “Wahai Umar! Wahai Umar! Tahukah kalian apa yang dia 
katakan? Ia menyebutkan paceklik dan kelaparan, sedangkan putra Umar 
kenyang dan segar, dan kaum muslimin dalam kesulitan!” Kemudian dia 
memerintahkan dua orang Anshar dengan membawa banyak unta yang 
penuh muatan gandum dan kurma, lalu keduanya masuk ke Yaman dan 
membagikan apa yang mereka bawa." ! 

. Umar Radiyallahu Anbu berkata, “Demi Allah, sungguh jika aku masih 
hidup, niscaya akan datang kepada penggembala di gunung bagiannya dari 
harta ini, dan dia menggembala di tempatnya." Dan beliau menyampaikan 
pembicaraan kepada asistennya, Hunay, dalam menjelaskan tanggung 
jawab beliau terhadap orang-orang miskin, “Sesungguhnya pemilik unta 
yang sedikit dan pemilik kambing yang sedikit jika ternak mereka binasa, 
maka dia akan datang kepadaku dengan membawa anak-anaknya, seraya 
berkata, “Wahai Amirul Mukminin! Apakah aku membiarkan mereka! 
Sungguh kamu tidak layak sebagai bapak! Sebab air dan rumput lebih 
mudah bagiku daripada emas dan perak!" 

Ucapan dan sikap Umar Radhiyalahu Anhu dalam hal ini banyak 
sekali, yang sebagiannya telah disebutkan sebelumnya, dan akan terdapat 
tambahan ketika membicarakan tentang sakufiv, dan peranan negara dalam 
memaksa orang-orang yang mampu untuk menanggung orang yang wajib 
ditanggungnya. 


» 
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b. Bidang-bidang Jaminan Sosial 


Bidang jaminan sosial mencakup semua orang yang membutuhkan dari 
kalangan rakyat yang terdapat di negara Islam. Karena itu Umar Radhiyallahu 
-Anhu rmewasiatkan kepada khalifah setelahnya untuk memperhatikan seluruh 
rakyat, mulai dari sahabat muhajirin, kaum Anshar, penduduk kota dan desa 
hingga orang kafir dzimmi. Ibnu Hajar berkata, “Sesungguhnya Umar telah 
menyebutkan secara lengkap dalam wasiatnya tentang semua kelompok: karena 
manusia itu adakalanya muslim dan adakalanya kafir. Sedangkan orang: kafir 
adakalanya kafir harbi, dan beliau tidak mewasiatkan untuknya, dan adakalanya 
kafir dzimmi, dan beliau menyebutkannya. Sementara orang muslim itu 
adakalanya muhajir, atau selain keduanya, dan semua itu adakalanya orang 
desa (badut) dam adakalanya orang kota, dan belian telah menjelaskan serawa.”1 

Pada sisi lain, bahwa jaminan sosial pada dasarnya mencakup jaminan 
terhadap generasi muslim dalam sepanjang zaman. Hal ini dapat dipahami 
dari sikap Umar Radhiyallahu Aniw tentang pembagian tanah di berbagai 
daerah taklukan, di mana beliau menolak membaginya karena memperhatikan 
hak generasi mendatang di dalamnya, Beliau mengatakan, “Demi Dzat 
yang diriku di Tangan-Nya, seandainya aku tidak khawatir meninggalkan 





orang miskin terakhir dan tidak memiliki sesuatu, niscaya tidak ditaklukkan 
suatu dacrah pun pada masaku melainkan aku akan membaginya seperti 
Rasulullah Shalladahu Alaihi na Sallam membagi Khaibar. Akan tetapi aku 
akan meninggalkannya (daerah taklukan) sebagai simpanan untuk mereka 
yang akan mereka bagi nanti.” 

Sesungguhnya memperhatikan generasi mendatang dalam hal kekayaan 
adalah bersumber dari eksistensi generasi sebagai umat yang satu, meskipun 
jauh tanah airnya atau berbeda masanya, dan bahwa generasi yang mendatang 
ketika datang dan mendapatkan bagiannya dalam kekayaan, maka mereka 
akan memintakan ampun kepada generasi sebelumnya. Lain halnya dengan 
apa yang terjadi pada saat sekarang di banyak negara yang melakukan utang 
untuk generasi hari ini dan membebani generasi mendatang untuk membayar 
utang tersebut, sehingga setiap umat mengutuk generasi sebelumnya. 


Pada sisi lain, bahwa jaminan dalam Islam juga mencakup terhadap 
hewan. Dalam hal ini Umar mengatakan, “Jika kambing mati di tepi 
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sungai Eufrat karena terlantar, maka aku beranggapan bahwa Allah akan 
menanyakan kepadaku tentangnya pada Hari Kiamat." Dan dari Al-Ahnaf 
bin Gays, bahwa dia berkata, “Kami datang kepada Umar Radhiyaltahu Anbi 
pada penaklukan besar, maka dia berkata, “Di mana kamu tinggal? Saya 
berkata, "Di tempat ini,” Maka dia berdiri bersama kami hingga sampai di 
kandang unta kami, lalu dia mengarahkan padangannya kepadanya, dan 
berkata, "Mengapa kamu tidak takut kepada Allah dalam hewanmu ini? 
Tidakkah kamu mengetahui bahwa dia memiliki hak atas kamu? Hendaklah 
kamu meninggalkan dia!" Dalam riwayat lain disebutkan bahwasanya 
Umar Radhiyallahu Anbu memasukkan tangannya ke dubur unta, lalu berkata, 
“Sesungguhnya aku takut jika aku ditanya tentang apa yang ada padamu,” 

Setelah penjelasan global tersebut, maka dapat dirincikan pembicaraan 
bidang-bidang terpenting dalam jaminan sosial dalam fikih ekonomi Umar 
Radbiyallahu Anbu-sekedar sebagai contoh, bukan sebagai pembatasan- adalah: 


Pertama: Fakir dan Miskin 

Sungguh Umar Radhiyallahu Anlm mengerti tentang tanggung jawabnya 
terhadap rakyatnya yang miskin dan ia sangat antusias untuk menutupi 
kebutuhan mereka. Di antara yang menjelaskan hal tersebut, bahwa ketika 
beliau datang ke Syam, maka dibuatkanlah makanan yang beliau belum 
pernah melihat yang sepertinya. Ketika makanan itu dibawa kepadanya, 
beliau berkata, “Ini untuk kami! Lalu apa yang untuk kaum muslimin yang 
miskin yang selalu tidak kenyang dari roti gandum?” Khalid bin Al-Walid 
berkata, “Bagi mereka surga!" Maka berderailah kedua mata Umar, lalu 
berkata, “Jika ini bagian kami, dan bagi mereka surga, maka sesungguhnya 
mereka memiliki keutamaan yang lebih jauh"! 


Dalam hal ini tidak ada keperluan untuk memaparkan perbedaan antara 
fakir dan miskin, dan perselisihan ulama dalam hal tersebut. Sebab yang 
penting bahwa kedua kelompok ini berhak mendapatkan zakat. Namun 
dapat kami sebutkan sebagian riwayat dari fikih Umar Radhiyullahu Anhu yang 
menjelaskan syarat-syarat keberhakan keduanya terhadap zakat, dan kadar 
yang diberikan kepada keduanya darinya: 


1 3hnw Abi Syaihah, yi (70), Ad-Tbabari pi (:108) 
Tayan batman dikatakan perah ht 

2 3koulJavai, yi la d35 iba Adil Had 

3 au Stud, opa (2216) bmul our, apa hd, Titi Abdil adi, yi (22169) dan pentahgignye menyatakan shahihnya sanad 
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. Umar Radhiyallahu Anhu berkata, “Bukanlah miskin itu orang yang tidak 
memiliki harta, tapi miskin adalah orang yang memiliki pekerjaan yang 
tidak mencukupi kebutuhannya." 

Seorang wanita datang kepada Umar Radliyallahu Anlw meminta zakat, 
maka beliau berkata kepadanya, “Jika kamu memiliki angiyah, maka tidak 
halal bagi kamu zakat.” Asgiyuh pada waktu itu setara dengan empat puluh 
dirham. Maka wanita itu berkata, “Untaku ini lebih baik daripada itu.” 
Umar Radhiyallahu Anhu memerintahkan para petugas pengumpul zakat 
seraya mengatakan, “Berikanlah sebagian zakat kepada orang-orang yang 
masih memiliki satu kambing, dan janganlah kamu berikan kepada orang- 
orang yang masih memiliki dua kambing.” 

Di antara wasiat Umar Radhiyulluhu Anbu kepada khalifah setelahnya adalah, 
“Dan aku berpesan kepadanya tentang orang-orang Arab badui, karena 
sesungguhnya mereka adalah asal bangsa Arab dan pilar Islam, dan agar 
(zakat) diambil dari orang-orang kaya mereka dan dikembalikan kepada 
orangorang yang fakir di antara mereka.” 


r 


» 


ya 


Dalam beberapa riwayat tersebut Umar menjelaskan syarat-syarat terpenting 
yang harus terpenuhi bagi orang yang mendapatkan jaminan sosial dari 
kalangan fakir-miskin, yaitu tidak mampu bekerja, atau pemasukannya tidak 
mencukupi kebutuhannya. Sedangkan riwayat yang menjelaskan pembatasan 
kecukupan dengan jumlah tertentu itu tidak berarti tetapnya jumlah tersebut 
dalam setiap masa dan kota, namun penentuan batasan kekayaan yang 
menghambat keberhakan zakar pada masa Umar Radhisallahu Anhu. 

Tapi, berapa kadar yang diberikan kepada fakir-miskin? 

Umar Radbiyallahn Anhu berpendapat agar orang miskin diberikan dari 
zakat sesuai kadar yang mencukupinya, bukan sekedar menutupi kelaparannya 
dengan beberapa suap makanan atau mengurangi kesulitannya dengan 
beberapa dirham yang tidak merubah kondisi ckonominya. Akan tetapi 
beliau melakukan politiknya dalam hal tersebut berdasarkan prinsip yang 
dinyatakan dengan perkataannya, “Jika kamu memberi, maka cukupkanlah!”"! 
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Dan beliau berkata kepada para amil zakat, “Ulangilah pemberian zakat 
kepada mereka, meskipun seseorang di antara mereka pergi dengan membawa 
seratus unta." Dan beliau mengatakan, “Sungguh aku akan berulang-ulang 
memberikan zakat kepada mereka, meskipun seseorang di antara mereka 
pergi dengan seratus unta”! 

Demi merealisasikan kecukupan, maka Umar Rudhiya/lahu Anbu 
menetapkan zakat dalam satu kelompok dari yang disebutkan Allah Ta'ala." 
Dan seorang ulama besar fikih generasi tabi'in, "Atha bin Rabah Rahimahullah 
berkata, “Jika seseorang memberikan zakat hartanya kepada satu kelurga 
muslim dan dia mencukupkan mereka, maka dia lebih aku sukai.” 


Kedua: Janda dan Anak Yatim 

Pada dasarnya janda dan anak yatim itu termasuk dalam kategori fakir 
dan miskin dikarenakan keluarga keduanya meninggal, sehingga keduanya 
mambutuhkan orang yang menanggung biaya hidup mereka berdua. Dalam 
hal ini, Islam menjadikan penjaminan keduanya seperti jihad fi sabililah. 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

“Orang yang membantu jandu dan orang miskin itu seperti urung yang jihad ji 

sabilillah, utau orang yang shalat malam dan siangnya berpuasa.” 





antara bukti perhatian Umar Radhiyalluhu Anju terhadap penjaminan 
para janda, bahwa beliau berkata beberapa hari menjelang wafatnya, “Sungguh 
jika Allah menyelamatkan aku, maka aku akan tinggalkan janda-janda 
penduduk Irak hingga mereka tidak akan membutuhkan kepada seseorang 
sctclahku selama-lamanya." 


Adapun sikap Umar Radhiyalahu Anhw dalam tataran praktis terhadap 
penjaminan janda dan anak yatim, maka banyak sekali dan sangat 
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mengagumkan, Tapi agar tidak bertele-tele, maka kami cukupkan dengan 

menyebut sebagian darinya sebagai berikut: 

1. Dari Zaid bin Aslam dari ayahnya, bahwa dia berkata, “Aku keluar 
bersama Umar bin Al-Khathab ke pasar, maka seorang wanita muda menemui 
Umar lalu berkata, Wahai Amirul Mukiminin! Suamiku telah meninggal dan 
meninggalkan anak-anak yang masih kecil. Demi Allah, mereka tidak memiliki 
kikil yang mereka masak, tidak memiliki ladang, dan tidak memiliki susu, dan 
aku takut jika mereka binasa karena musim paceklik. Aku adalah putrinya 
Khafaf bin Ima” A-Ghiffari, dan bapakku ikut dalam perang Hudaibiyah 
bersama Rasulullah Shu/allahu Alaihi nu Sallam.” Maka Umar berdiri bersamanya 
dan tidak beranjak, kemudian berkata, “Selamat datang nasab yang dekat 
Kemudian dia pergi menuju unta gemuk yang terikat di rumah: lalu menaikkan 
di atasnya dua karung yang dipenuhi dengan bahan makanan, dan menaikkan 
di antara kedua karung tersebut nafkah dan pakaian, kemudian menyerahkan 
tali unta kepadanya, lalu berkata, “Kendalikanlah dia! Sekali-kali dia tidak akan 
rusak hingga Allah mendatangkan kebaikan kepadamu!""! 

Sesugguhnya riwayat tersebut mengandung beberapa substansi yang 
penting, diantaranya: 

- Kesadaran Umar Radhayallahu Anbu tentang sejauh mana tanggung jawabnya 
terhadap setiap orang dari rakyatnya, walaupun terhadap seorang wanita 
dari kampung nan jauh. 

- Pemahaman individu tentang hak mereka yang maklum pada pundak 
negara, dan tanggung jawab negara dalam menjamin orang-orang yang 
lemah. 

- Politik Umar Radhiyallahu Anhu yang cerdas, yaitu pemberian sesuatu yang 
mencukupi, di mana beliau memberikan kepada wanita tersebut banyak 
pemberian, hingga sebagian sahabatnya menganggapnya kebanyakan. 
Meskipun demikian, Umar menetapkan pemberian tersebut bersifat 
temporal sehingga mudah bagi yang selainnya untuk melaksanakan. 

2. Diriwayatkan bahwa Umar Radhiya/lahu Anhu keluar ketika dalam 
gelap malam, dan Thalhah melihatnya, lalu Umar pergi dan masuk ke suatu 
rumah, kemudian masuk ke rumah yang lain. Lalu ketika paginya, Thalhah 
pergi ke rumah tersebut, dan ternyata dia adalah wanita tua yang lumpuh, 
maka Thalhah berkata kepadanya, "Apa perlunya orang itu datang kepadamu? 
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Ia menjawab, “Sesungguhnya dia selalu memperhatikankku sejak demikian 
dan demikian. Dia datang kepadaku dengan sesuatu yang maslahat bagiku, 
dan mengeluarkan penyakit dariku," Maka Thalhah berkata, “Gelaka kamu 
wahai Thalhah! Apakah kesalahan Umar harus dicari-cari?! 

Di antara bukti perhatian terhadap jaminan hidup anak yatim 
adalah, bahwa Umar Rudhiyallahu Anlu memaksakan kerabat anak yatim 
untuk menafkahinya dan memeliharanya, dan jika tidak memiliki kerabat, 
maka beliau menafkahinya dari baitul mal, sehingga anak yatim diliputi 
pemeliharaan dan perhatian, yang dapat membantunya mengemban 
kesulitan keyatiman, Dimana hal ini akan dijelaskan lebih lengkap ketika 
membicarakan sistem nafkah dalam sub kajian yang akan datang. 

Dan di antara fenomena perhatian terhadap anak yatim dan penjaminan 
hidupnya adalah menjaga hartanya dengan cara mengembangkannya. Sebab 
Umar mengembangkan harta anak yatim yang di sisinya, dan menghimbau 
manusia untuk mengembangkan harta anak yatim yang diasuhnya agar tidak 
termakan zakat,” Demikian juga dalam penjagaan harta anak yatim produktif 
agar menjadi pemasukan mereka yang berkelanjutan. Sebab ketika Usaid bin 
Hudhair meninggal dan memiliki banyak hutang, maka Umar melarang 
menjual tanah peninggalannya yang produktif dan discrahkan kepada para 
pemberi utang untuk mereka eksplorasi selama tiga tahun sebagai ganti 
pembayaran hutang, dan Umar mengatakan, “Aku tidak akan tinggalkan 
putra saudaraku dalam keadaan miskin," Lalu putra Usaid mengambil tanah 
warisannya tersebut dan menjual buah-buahannya." 


Ketiga: Orang Sakit dan Orang Lumpuh 

Pada dasarnya orang sakit dan orang lumpuh itu termasuk orang- 
orang yang membutuhkan karena kondisi mereka yang menyebabkan tidak 
bisa bekerja, sehingga mereka membutuhkan pemeliharaan dan perhatian. 
Dimana Umar selalu memperhatikan orang-orang yang sakit dan memenuhi 
kebutuhan makan mereka." 

Dan ketika dalam perjalanannya ke Syam, Umar Radiyallabw Anhu melewati 
sekelompok orang Nasrani yang sakit lepra, maka beliau memerintahkan untuk 
memberikan mereka dari harta zakat untuk kebutuhan pokok mereka," 
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Termasuk dalam kelompok ini adalah orang buta. Sebab diriwayatkan 
bahwa Umar pergi ke rumah Sa'id bin Yarbu' Al-Makhzumi seraya 
menghiburnyarnya disebabkan hilang penglihatannya dan berkata kepadanya, 
“Janganlah kamu tinggalkan shalat Jum'at di masjid Rasulullah” Maka 
dia berkata, “Aku tidak memiliki penuntun!” Umar menjawab, “Kami 
akan mengutus kepadamu orang yang akan menuntun kamu.” Lalu Umar 
mengirimkan seorang hamba sahaya dari tawanan perang untuk menjadi 
penuntunnya,”"! 

Di antara contoh jaminan hidup terhadap orang yang lumpuh, bahwa 
Umar membuat makanan untuk manusia jika shalat Subuh, lalu datang para 
pejuang dari Syam yang ingin pergi ke Yaman, dan seseorang di antara mereka 
makan dengan tangan kirinya, Maka Umar berkata kepadanya-dimana Umar 
memperhatikan manusia ketika mereka sedang makan-, “Makanlah dengan 
tangan kananmu!” Namun orang tersebut tidak meresponnya. Lalu Umar 
mengulangi lagi kepadanya, maka dia berkata, “Wahai Amirul Mukminin, 
tangan kananku sibuk!” Ketika dia selesai makan, maka Umar memanggilnya 
lalu berkata, “Apa yang menyebabkan tangan kananmu sibuk?” Lalu dia 
mengeluarkan tangannya, dan ternyata buntung. Maka Umar berkata, 
“Kenapa ini?” Tanganku terkena pukulan pedang ketika perang Yarmuk,” 
jawabnya. Maka Umar duduk di sampingnya seraya menangis, lalu berkata 
kepadanya, “Lalu siapa yang membantumu berwudhu? Siapa yang mencuci 
bajumu? Siapa yang melakukan demikian dan demikian?” Lalu Umar 
memerintahkan untuk memberinya seorang pelayan dan lima unta dari unta 


rakat, dan memberinya sesuatu untuk kemaslahatannya.”! 


Jaminan mereka itu tidak hanya dalam bidang materi, namun juga 
mencakup sisi maknawi, Karena itu Umar ketika datang kepadanya utusan 
dari suatu daerah, dia bertanya kepada mereka tentang gubernur mereka, dan 
mercka mengatakan, “Baik!” Lalu Umar berkata, “Apakah dia menjenguk 
orang yang sakit di antara kamu?" Mereka menjawab, “Ya.” Lalu Umar berkata, 
“Apakah dia menjenguk hamba sahaya?” Mereka manjawab, “Ya.” Lalu Umar 
berkata, “Bagaimana perlakukannya terhadap orang lemah? Apakah dia duduk 
di pintunya?” Jika salah satu di antara sikap tersebut, mereka mengatakan, 
“Tidak,” maka Umar memecatnya." 
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Keempat: Keturunan Para Mujahid 

Di antara bukti jaminan mercka, bahwa Umar Radhiyallahu Anbu 
menetapkan pemberian kepada keluarga mujahidin dan keturunan 
mereka.!! Sebab beliau berpendapat bahwa di antara kewajibannya adalah 
memperhatikan keluarga para mujahidin selama masa penugasan mereka 
hingga pulang. Karena itu beliau menyampaikan pembicaraan kepada kaum 
muslimin dengan mengatakan, "Jika kamu sekalian tidak ada, maka aku 
adalah bapak keluarga hingga kalian pulang.” 


Kelima: Tawanan Perang 
Sesungguhnya Umar Rudhiyallahu Anhu menjadikan penebusan tawanan 





dari baitul mal, dimana beliau mengatakan, “Setiap mu yang menjadi 
tawanan di tangan orang-orang musyrik, maka pembebasannya adalah dari 
baitul mal kaum muslimin.” 


Keenam: Hamba Sahaya 


Jaminan para hamba sahaya adalah dengan membantu kebebasan mereka 
dari perbudakan. Sebab terdapat riwayat bahwa Umar Radpiyallahu Anbu 
memerdekakan setiap orang yang shalat dari para tawanan bangsa Arab, dan 
mewasistkan hal itu kepada khalifah setelahnya. Dan terdapat riwayat bahwa 
seorang hamba sahaya meninggal di Yaman dan meninggalkan harta, lalu 
tuannya tidak mau menerimanya. Maka Umar memerintahkan gubernurnya 
di Yaman, Ya'la bin Umayyah agar membeli budak dengan harta tersebut, 


lalu dia membeli 16 atau 17 budak, kemudian semuanya dimerdekakan.”” 


Di antara bentuk jaminan materi terhadap hamba sahaya adalah riwayat 


yang mengatakan bahwa Umar Rudhpulvhu Ambu memberikan jaminan kepada 
setiap hamba sahaya dua kantong gandum sctiap bulan." 


Ketujuh: Tetangga 
Sesungguhnya Islam memberikan hak-hak khusus bagi tetangga, dan 
menafikan iman terhadap orang yang kenyang sementara tetangganya kelaparan. 
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Karena itu perhatian Umar RadlyyaMlalw Anu kepada tetangga sangat jelas sekali. 
Di antara buki hal itu, bahwa beliau mengutus Muhammad bin Maslamah 
dalam suatu tugas ke Irak dan tidak memerintahkan untuk memberinya 
suatu bekal pun, dan berkata kepadanya, “Sesungguhnya aku tidak suka 
memenntahkan untuk memberikan sesuatu kepadamu, lalu engkau merasakan 
kesejukan sementara aku merasakan panas, sementara penduduk Madinah di 
sekitarku mati karena kelaparan, dan aku telah mendengar Rasulullah bersabda, 
Janganlah seseorang kenyang dengan meninggalkan tetangganya lapar!” 


Kedelapan: Narapidana 

Pemerintah wajib menagani jaminan hidup kepada narapidana ketika 
di penjara dengan memberikan makan dan minumnya, Di antara dalil yang 
menunjukkan hal tersebut, bahwa ketika seseorang dari utusan Abu Musa 
N-Asy'ari datang kepada Umar bin Al-Khathah, maka beliau bertanya 
kepadanya tentang keadaan manusia, dan orang tersebut memberitahunya. 
Lalu Umar berkata kepadanya, “Apakah di antara kamu terdapat orang yang 
asing bertanya? Ia menjawab, “Ya, seseorang yang kafir setelah keislamannya.” 
Beliau bertanya, “Lalu apa yang kamu lakukan kepadanya!” Ia menjawab, 
“Kami dekati dia, lalu kami tebas lehernya.” Maka Umar berkata, “Mengapa 
kamu tidak menahannya selama tiga hari dan kamu berinya makan roti setiap 
hari, kamu berinya minum segelas dari air setiap kali makan, dan kamu 
pertaubatkan dia, barangkali dia bertaubat dan kembali kepada agama Allah," 
Kemudian Umar berkata, “Ya Allah, sesungguhnya aku tidak hadir, tidak 


memerintahkan, dan juga tidak setuju ketika dia menyampaikan kepadaku? 


Kesembilan: Orang yang Banyak Utang (Gharim) 


Gharim adalah orang mengemban hutang untuk kemaslahatan dirinya 
atau kemaslahatan umat. Termasuk dalam kategori ghurim adalah orang 
yang mengemban hutang akibat merusakkan sesuatu milik orang lain karena 
tersalah atau lupa.” Dan, di antara bukti perhatian Islam dalam membantu 
kaum gharimin adalah memberikan bagian kepada mereka dalam yakat. 


Dalam Islam bahwa orang yang menanggung beban dijuf (denda) karena 
membunuh yang tersalah (tidak sengaja) adalah dibebankan kepada keluarga 
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pembunuhnya, maka Umar menjadikan kelurga yang wajib membayar diyat 
tersebut dalam catatan buku induk negara, dan memberikan bantuan kepada 
mereka selama tiga tahun.' Jika «rim tersebut tidak memiliki keluarga, 
maka Umar menanggungnya dari baitul mal kaum muslimin. Sebagai bukti 
demikian itu bahwa Abu Musa Al-Asy'ari menulis surat kepada Umar, 
csungguhnya seseorang di antara kami meninggal, dan dia tidak memiliki 
kerabat,” maka Umar menulis surat kepadanya, “Jika dia meninggalkan 
kerabar, maka bagi kerabatnya: dan jika tidak, maka bagi baitul mal kaum 
muslimin, mereka mewarisinya dan menanggung diyatnya. 














Kesepuluh: Ibnu Sabil 


Ibnu Sabil adalah musafir yang melintasi satu daerah ke daerah 
lain. Dan, orang asing yang terputus dari daerahnya dan keluarganya 
membutuhkan pertolongan dan perhatian karena kondisi keterasingan dan 
penderitaan yang dialaminya dalam hal materi dan maknawi, meskipun dia 
orang kaya di daerahnya, dan berapa pun lamanya masa keterasingannya. 
Dikarenakan pemahaman Umar Radkiyulahu Arm tentang hal tersebut, maka 








beliau menulis surat kepada Mu'awiyah, yang di dalamnya disebutkan, “Dan 
perhatikanlah orang yang dalam keterasingan, karena sesungguhnya jika 
ia terlalu lama ditahan, maka dia akan keringgalan haknya dan akan pergi 
kepada keluarganya. Tidak ada yang melalaikan haknya kecuali orang yang 
tidak memperdulikannya." 





Al-Our'an sangat peduli dan memperhatikan terhadap Ibnu Sabil, 
menyerukan berbuat baik kepadanya, dan pemberian haknya dalam zakat, 
seperlima ghanimah, fv/, dan bukti-bukti lain yang menunjukkan kepedulian 
kepadanya. 


Sesungguhnya perhatian Islam terhadap musafir yang dalam keterasingan 
dari daerah dan keluarganya adalah perhatian amat indah, yang tidak 
diketahui bandingannya dalam sistem apa pun atau hukum manapun, dan 
merupakan bentuk jaminan sosial yang unik dalam masalah ini. Di mana 
Islam tidak menganggap cukup dengan menutupi kebutuhan abadi bagi 
orang-orang yang mukim di dacrah mereka: bahkan menambahkannya dengan 
memperhatikan kebutuhan yang muncul pada manusia karena sebab dan 
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kondisi yang beragam, seperti bepergian dan perjalanan di muka bumi dalam 
rangka perjalanan kebaikan, khususnya dalam masa yang di jalan musafir 
tidak ada hotel, warung makan, dan tempat-tempat istirahat,"! 








Sesungguhnya ibnu sabil mendapat perhatian besar dalam fikih ekonomi 
Umar yang sesuai dengan urgensi hal tersebut. Berikut ini penjelasan sebagian 
bentuk jaminan sosial yang khusus bagi ibnu sabil dan yang terdapat di 
dalam fikih ekonomi Umar Radhiyalkahw -Anhar: 

1. Hak dalam Air dan Tempat Berteduh 

Umar Radhiyalahu Anhu menjadikan musafir lebih berhak terhadap air 
dan tempat berteduh daripada orang yang mukim. Dan ketika penduduk 
meminta izin untuk membangun apa yang di antara Makkah dan Madinah, 
maka beliau mengizinkan mereka dan mensyaratkan, bahwa “Ibnu Sabil lebih 
berhak terhadap air dan naungan.” Dan beliau berkhutbah di atas mimbar 
seraya berkata, “Wahai manusia, barangsiapa yang menempati tanah lapang 
dari bumi, maka urang yang haji ke baitullah, orang yang umrah, dan ibnu 
sabil adalah lebih berhak terhadap air dan naungan, maka janganlah kamu 
melarang manusia terhadap bumi Allah.” 





Sesungguhnya Umar menghadapi kecerobohan atau penentangan yang 
keras dalam hal ini. Ini berdasarkan bukti beberapa riwayat sikap Umar 
terhadap orang-orang musafir yang mendatangi air, lalu meminta kepada 
pemiliknya untuk menunjukkan sumur, namun para pemiliknya tidak 
menunjukkannya untuk mereka, maka mereka berkata, “Sesungguhnya 
leher kami dan leher binatang kami hampir terputus karena haus, maka 
tunjukkanlah kepada kami sumur dan berikanlah kami timba untuk 
mengambil air!" Namun mereka tidak melakukan. Maka mereka melaporkan 
hal tersebut kepada Umar, maka Umar berkata, “Mengapa kamu tidak 





menghunus senjata kepada mereka?" Dan terdapat seorang perempuan 
melewati tempat suatu kaum, lalu dia meminta minum pada mercka, namun 
mereka tidak memberinya minum, lalu dia meninggal karena kehausan. Maka 
Umar menetapkan diyat untuk wanita tersebut kepada mereka." 


2. Hak Tamu 


Hak tamu merupakan salah satu dari sekian hak yang dikukuhkan 
dalam nash-nash syariah, dimana Nabi Sha/lilahu Alaihi uu Sallam bersabda, 
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“Barangsiapa ya 
memuliakan tamu de 


1g beriman kepada Allah dan Hari Aklbir, hendaktah dia 
1 memberinya jamuan sebari sehari semalam, dan bak 





hay 





Larut wlatah selama tiga bari, sedang 

Bahkan Nabi S/u/lulluha Alaihi ma Sallam membolehkan kepada tamu 
untuk mengambil haknya dari orang yang menghalanginya: karena Ugbah 
bin “Amir berkata, 

“Kami berkata kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya 
engkau mengutus kami, lalu kami singgah di suatu kaum yang tidak 
menyuguhi kami. Lalu apa pendapat engkau di dalamnya?" Maka beliau 


an yang bebib dari itu udulah shudugah 





berkata, Tita kamu singgah di satu kaum, lalu diperintahkan untuk: kamu apa yang 
seyogianya mntuk tanm, maka terimalaly dan jika mereka tidak melakukan, maka 


ambillah dari mereka hak (kalian) sebar set 





tamu. 





Dalam fikih ekonomi Umar terdapat aplikasi terhadap hadits tersebut. 
Sebab terdapat riwayat bahwa beberapa orang dari kaum Anshar bepergian 
lalu kehabisan bekal, maka mereka singgah di perkampungan orang-orang 
Badui, lalu meminta kepada mereka jamuan, namun mercka menolak, 
lalu mereka meminta kurma, namun mereka juga menolak. Maka mereka 
mengikat orang-orang Badui sehingga mendapat apa yang mereka perlukan 
dari mereka. Lalu orang-orang Badui tersebut mendatangi Umar, dan kaum 
Anshar ketakutan kepada Umar, maka Umar berkata (kepada orang-orang 
Badui itu), “Kamu telah menghambat ibnu sabil dari apa yang diberikan Allah 
(untuk mereka) di dalam susu unta dan kambing pada waktu malam dan 
siang? Ibnu Sabil lebih berhak terhadap air daripada orang yang mukim.” "5! 
3. Transportasi 


Boleh jadi seorang musafir terputus dari sarana tranportasi yang 
membawanya dalam bepergian, sehingga dia berhak dibantu dengan apa yang 
bisa membawa dan menyampaikannya kepada keluarganya. Demikian itu 
boleh jadi dengan cara memperbaiki kendaraannya jika rusak dan dia tidak 
mampu memperbaikinya, dan boleh jadi dengan memberikan tiket mobil 
atau tiket pesawat terbang, dan lain-lain. 
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Dalam fikih ckonomi Umar terdapat banyak sikap beliau yang 
menjelaskan hak ini dan mengukuhkannya. Diantaranya adalah riwayat 
dari Sa'ar bin Malik Al-Abasi, ia berkata, “Aku pergi haji bersama temanku 
dengan membawa dua unta. Ketika kami selaesi melaksanakan manasik, kami 
pulang. Maka ketika kami sampai di Madinah, aku mendatangi Umar bin 
Al-Khathab lalu berkata, “Wahai Anurul Mukminin! Sesungguhnya aku telah 
haji bersama temanku, dan kami telah selesai melaksanakan manasik kami. 











Maka sampaikanlah kami, wahai Amirul Mukminin dan bekalilah kami! 
Maka dia berkata, “Darangkanlah kepadaku kedua unta kalian!" Maka aku 
datang membawa unta, dan beliau memperhatikan keduanya, kemudian 
memanggil seorang hamba sahayanya bernama Ajlan, Jalu berkata, “Bawalah 





dua unta ini lalu kamu taruh bersama unta zakat di tempat penggembalan, 
dan bawalah kepadaku dua unta yang jinak dan muda!” Maka Ajlan membawa 
kedua unta itu kepada Umar, lalu Umar berkata, “Ambillah kedua unta ini! 
Maka Allah akan membawa dan menyampaikan kalian berdua. Lalu jika 
kamu telah sampai, maka tahanlah, atau kamu jual dan kamu belanjakan.”"! 


4. Tempat-tempat Kerja 

Di antara contoh hal itu adalah, bahwa Umar Radhiyallahw Anhu 
membuat tempat khusus yang di dalamnya ditempatkan gandum, sawig, 
kurma, anggur, dan segala hal yang dibutuhkan untuk membantu orang yang 
kehabisan bekal dan tamu yang singgah kepada Umar, dan beliau membuat 
di jalan As-Sabul di antara Makkah dan Madinah apa yang bermaslahat bagi 
yang kehabisan bekal dan membawa dari satu daerah ke daerah lain! 

Barangkali Az-Zuhri Rahimuhuluh menyadur dari Sunnah yang dilakukan 
Umar bin Al-Khathab rerscbut, ketika dia diperintahkan oleh Khalifah Umar 
bin Abdul Aziz untuk menulis tentang cara pembagian zakat, lalu dia menulis 
untuknya tulisan panjang, yang di dalamnya disebutkan, “Sedangkan bagian 
ibnu sabil adalah Jengan dibagikan pada setiap jalan menurut jumlah orang 
yang melintasi, untuk setiap orang dari ibnu sabil yang tidak memiliki tempat 
menginap, dan tidak memiliki keluarga untuk tempat menginapnya, lalu 
ia diberi makan hingga dia mendapatkan tempat singgah atau memenuhui 
hajatnya, dan dijadikan pada tempat-tempat tertentu di tangan orang-orang 
yang amanah, yang tidak dilintasi oleh ibnu sabil yang memiliki kebutuhan, 
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melainkan mereka memberikan tempat dan makan kepadanya dan juga 
kendaraannya, hingga hahis apa yang di tangan mereka, iya Allah." 





Apa yang ditulis Az-Zuhri layak sebagai contoh bagi cara pengambilan 
manfaat dari fikih Umar dan penerapannya dengan bentuk yang sesuai 
dengan waktu dan tempat yang berbeda. 


Kesebelas: Anak Temuan 


Anak temuan adalah anak yang dibuang di jalan dan tidak diketahui 
siapa bapaknya dan siapa ibunya: dimana motivasi pembuangan seperti itu 
adakalanya karena takut miskin atau lari dari tuduhan perzinahan?! 

Sesungguhnya problem anak buangan merupakan problem sosial yang 
sebab terbesarnya adalah lemahnya pemahaman agama dan hancurnya nilai- 
nilai moral: dimana syariat yang bijak telah menetapkan beberapa hukum 
dan etika yang melindungi terjadinya problem ini. Akan tetapi jika terjadi 
pelanggaran terhadap hukum tersebut, lalu terjadi kemusykilan anak buangan, 
maka Islam tidak meninggalkan jiwa manusia tersebut tercampakkan dalam 
keterlantaran, bahkan melakukan upaya pemeliharaan dan mendidiknya, 
dan baitul mal memberikan dana untuk anak temuan tersebut, kecuali 
jika didapatkan harta padanya, atau adanya kesukarelaan seseorang dalam 
memberikan infak kepadanya karena mengharap ridha Allah Ta'ala. 

Sesungguhnya problem anak temuan itu langka sekali pada masa 
awal Islam. Sebab masyarakat muslim -ketika itu- suci dan bersih karena 
keistigamahan individu-individunya dalam menaati Allah Tu'ula. Tapi, 
meskipun sedikitnya anak temuan seperti itu, namun problem anak temuan 
telah mendapat perhatian dalam fikih ekonomi Umar. Di antara buktinya 
adalah riwayat Malik -dan yang lainnya- dari seorang Bani Sulaim, bahwa 
dia mendapatkan anak yang dibuang pada masa Umar bin Al-Khathab, 
lalu dia membawa anak tersebut kapadanya: maka beliau berkata, “Apa 
yang mendorong kamu untuk mengambil bayi ini?” Ia menjawab? "Aku 
mendapatinya terlantar, maka aku mengambilnya.” Lalu seseorang kenalannya 
berkata kepadanya, “Wahai Amirul Mukminin, sungguh dia orang saleh." 
Maka Umar berkata, “Apakah demikian?" Ia berkata, “Ya.” Maka Umar bin 
Al-Khathab berkata, “Pergilah kamu, karena dia merdeka dan bagi kamu 
nala'nya, dan atas kami nafkahnya.” 
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Riwayat ini menunjukkan bahwa Umar Rudbuyallahu Ani menetapkan 
beberapa hal tentang jaminan anak temuan. Pertamu, penetapan anak tersebut 
sebagai anak merdeka, agar tidak dikuasai oleh seorang pun. Kedwa, jaminan 
nafkahnya dari baitul mal, sehingga dia tidak terlantar dikarenakan tiadanya 
Orang yang menatkahinya. Keiza, pembentukan hubungan dan pertalian 
sosial terhadap anak temuan ini sebagai ganti dari pertalian nasab yang 
hilang darinya, di mana beliau menetapkan bahwa vulznya bagi orang yang 
melakukan pengasuhannya, lalu dia mewarisinya jika dia meninggal tanpa 


memiliki ahli waris"! 











Keduabelas: Ahli Dzimmah 


Ahli dzimmah adalah warga negara non muslim yang hidup di bawah 
kekuasaan negara Islam. Dimana makna dximmah adalah perjanjian. Mereka 
dinamakan demikian itu adalah karena mereka menda 
(perlindungan) dari Allah, Rasu-Nya, dan kaum muslimin untuk hidup 
dalam perlindungan Islam dalam komunitas muslim dengan aman dan 


tenteram! 


atkan perjanjian 








Sesungguhnya pengkhususan pembicaraan tentang ahli dzimmah di sini 
adalah agar tidak ada yang menduga bahwa jaminan sosial yang ditegakkan 
Islam tidak mencakup mereka. Dimana tercakupnya jaminan sosial atas 
ahli dzimmah berarti berserikatnya mereka dengan masyarakat muslim di 
dalam sistem ini dalam mengambil dan memberi. Ini dikuatkan oleh banyak 
nash dan sikap dari Umar bin Al-Khathab: diantaranya adalah sabda Nabi 


Shaliatlahu Alaihi wu Sallam, 





“Ketahuilah, bahwa orang ya balimi kafir dximmi, melcebkannya, 
mumbehaninya di atas kemampuannya, atau mengambil darinya sesuatu dengan 
tunga kerekuarana, maka abu adalah sebagui wusubma pada Nari Kiamat.” 
Sedangkan dalam fikih ekonomi Umar terdapat beberapa dalil yang 

menunjukkan perhatian beliau terhadap ahli dzimmah dan tercakupnya 

mereka dalam jaminan sosial. Di antara yang terpenting dari beberapa dalil 


tersebut adalah sebagai berikut: 
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1. Di antara wasiat terakhir Umar Rudtiyullahm Anlu kepada khalifah 
setelahnya ketika menjelang wafatnya adalah, “Dan aku berpesan kepadanya 
tentang orang-orang yang mendapat perlindungan dari Allah dan Rasul- 
Nya (kafir dzimmi), agar dia menepati perjanjian mereka, berperang di 
belakang (membela) mereka, dan tidak membebani mereka melainkan 
sesuai kemampuan mereka." 

. Diriwayatkan bahwa Umar Radbiyah 


w 





Anhn melewati pintu suatu kaum, 
dan di sana terdapat scscorang peminta-minta yang telah tua dan buta 
matanya, maka beliau menepuk pundaknya dari belakang, lalu berkata, 
“Dari ahli kitab yang manakah kamu?" Ia berkata, “Yahudi.” Umar berkata, 
“Lalu apa yang menyebabkan kamu melakukan seperti yang aku lihat?” Ia 
menjawab, “(Keharusan membayar) jizyah, kebutuhan, dan usia." Maka 
Umar pun menggandeng tangan orang Yahudi tersebut dan dibawanya 
ke penjaga baitul mal, lalu berkata, “Lihatlah orang ini dan orang-orang 
yang sepertinya! Demi Allah, kita tidak adil jika kita makan masa mudanya 
kemudian kita menistakannya ketika telah tua. Sesungguhnya zakar 
adalah bagi orang-orang fakir dan orang-orang miskin. Di mana orang: 
orang fakir adalah kaum muslimin, dan orang ini termasuk orang miskin 
dari ahli kitab.” Lalu beliau menghapuskan jizyah darinya dan orang-orang 
yang sepertinya.” 

Dan, di antara bentuk peran serta ahli dzimmah dalam jaminan sosial 
adalah pewajiban mereka -dalam akad perdamaian- untuk menjamu orang yang 
melewati mereka dari kaum muslimin. Di mana telah dischutkan sebelumnya 
bahwa perjamuan tamu merupakan hak ibnu sabil yang dilaksanakaan kaum 
muslimin karena berlandaskan ketaatan beragama. Sedangkan bagi ahli kitab 
dipersyaratkan kepada mereka dalam akad perjanjian: di mana penjamuan 
tamu itu wajib mereka selama tiga hari, dan mereka tidak dibebani melainkan 
dengan makanan yang mereka makan dan tidak dituntut lebih dari itu.” 

Itulah beberapa sisi yang indah dari sistem takaful yang dibawa oleh 
Islam, yang nampak dalam beberapa contoh tersebut dari penerapannya dalam 
fikih ckonomi Umar Radhiyallahe Antu. dan merupakan sistem yang fleksibel 
dan luas cakupannya untuk menutupi semua kebutuhan yang dinilai bagi 
individu umat, meskipun beragam dan baru bentuknya. 
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Sistem ekonomi konvensional manakah yang mampu memperhatikan 
1 kebutuhan, sebagaimana 


perhatian Islam dan dalam sistem ekonominya?! 






semua kebutuhan orang-orang yang memi 





Jawabannya, bahwa manusia tidak pernah melihat -dan tidak akan 
pernah melihat- sistem jaminan sosial seperti itu di dalam selain Islam, 
meskipun sistem-sistem konvensional berupaya melakukan! Sebab jaminan 
sosial dalam Islam berdiri pada landasan akidah, dan kaidah-kaidah akhlak 





ng tidak terdapat -dan tidak akan terdapat- dalam sistem manapun yang 


selain Islam. 


c. Sumber-sumber Jaminan Sosial 


Prinsip dasarnya adalah jika sescorang -dalam masyarakat muslim- 
melaksanakan pekerjaan yang dapat merealisasikan kecukupannya dan 
kecukupan orang-orang yang wajib dinafkahinya: sedangkan peranan 
masyarakat dalam kondisi tersebut dalam memberikan kesempatan kepadanya 
dan membantunya dalam melaksanakan hal tersebut. Akan tetapi jika 
seseorang tidak mampu merealisasikan kecukupannya dan membutuhkan 
jaminan hidup, maka itu menjadi kewajiban kerabatnya yang mampu sesuai 
sistem “nafkah wajib”. Jika dia tidak memiliki kerabat, atau kerabatnya 
tidak mampu membiayainya, dan tidak terdapat seseorang yang sukarela 
dalam membiayainya sesuai sistem "nafkah sunnah”, maka penjaminannya 
dan jaminan perealisasian kebutuhannya -sesuai kemampuan: adalah dalam 
baitul mal. Di mana sumber baitul mal itu terkadang wajib, dan terkadang 
sukarela, yang rinciannya akan disebutkan sebagai berikut: 


Pertama: Sistem Nafkah Wajib 


Sistem nafkah dalam syariat Islam merupakan salah satu faktor jaminan 
keluarga, dan merupakan sistem yang unik yang dapat merealisasikan tugas 
keluarga dalam kepemilikan dalam ruang lingkup keluarga dan kerabat. 
Sistem ini diberlakukan oleh Islam adalah dalam rangka menghadapi 
kekikiran, menguatkan ikatan kerabat, dan menjaga kecintaan dan keeratan 
keluarga, karena keluarga merupakan sel utama dalam masyarakat, sehingga 
dengan kuatnya keluarga akan menjadikan kuatnya masyarakat dan selamat 


bangunannya."! 
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Fugaha' sepakat tentang wajibnya kerabat yang memiliki kemudahan 

untuk menafkahi kerabatnya yang berkesulitan, namun mercka berbcda 

pendapat tentang tingkatan kerabat yang tercakup dalam kewajiban:" 

1. Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa nafkah adalah wajib kepada setiap 
kerabat yang memiliki hubungan mahram. 

2. Madzhab Maliki berpendapat bahwa nafkah tidak wajib melainkan kepada 
kedua orangtua dan anak-anak saja. 

3. Ulama Syali'iyah berpendapat bahwa nafkah wajib kepada orang tua ke 
atas dan anak ke bawah. 

4. Ulama madzhab Hambali berpendapat bahwa nafkah wajib kepada semua 
kerabat, dimana mereka mewajibkan nafkah di antara kerabat yang berlaku 
di antara mereka pewarisan dengan bagian pasti atau ashabah (sisa), di 
mana warisan mencakup semua kerabat. 





Sesungguhnya fikih ekonomi Umar Radhi 
beberapa sisi penting tentang sistem nafkah, yang dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 


1. Umar Radhijullabn Anbu memperluas ruang lingkup kerabat yang 
diambil dari sistem nafkah, dimana beliau mewajibkan menafkahi orang yang 


illahn Anhu mencakup 


miskin terhadap kerabat lelakinya yang kaya, meski apa pun tingkatannya, 

selama mereka adalah ashuhah yang mewarisi orang miskin ini. Di antara 

dalil yang menujukkan hal tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Umar Radtiyallihu Arim berkata, “Pelajarilah tentang nasab menurut apa 
yang menyambungkanmu kepada kerabatmu.”" 

b. Terdapat anak yang dilahirkan pada masa Umar dan tidak terdapat orang 
yang menafkahinya, maka beliau menahan putra-putra paman anak tersebut 
yang jauh, dan memaksa mereka untuk menalkahinya seperti bentuk agiluh 
dalam diyat." 

&. Anak yatim dibawa kepada Umar untuk dinafkahinya, maka beliau berkata, 
“Jika aku tidak mendapatkan melainkan keluarga jauhnya, niscaya aku 
wajibkan kepada mereka." 
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Dari keterangan tersebut di atas, nampak jelas bahwa Umar RudhiyuMlabu 
Anhu berpendapat tentang wajibnya nafkah kepada semua kerabat, dan 
demikian itu adalah pendapat ulama Hambali, seperti telah disebutkan. 
Bahkan pendapat dan perbuatan Umar merupakan dalil madzhab Hambali 
dalam kewajiban natkah terhadap semua ushuhah," Pendapat ini layak dinilai, 





karena dia menjadikan nafkah berjalan pada sistem warisan, dan demikian 

itu bersumber dari Al Our'an dan As-Sunnah, dan lebih dekat kepada kaidah 

fikih2 

2. Umar Rudhyallahu Anfu tidak meremehkan sikap orang-orang kaya 
yang tidak menafkahi kerabat mereka, bahkan beliau berinteraksi kepada 
mereka dengan tegas, dan keras dalam menghukum mereka. Di antara bukti 
hal itu adalah sebagai berikut: 

a. Umar Rudhpallahu Anbu menulis surat kepada para komandan tentara 
tentang para tentara yang meninggalkan istri mereka, agar memerintahkan 
mereka memberikan nafkah atau mentalak istri mereka, dan jika mentalak 
istri mereka, maka harus mengirimkan nafkah yang telah lewat 

b. Umar Radhiyalluhu Anhu memaksakan ashubah yang kaya untuk menafkahi 
kerabat mereka yang miskin, dan menahan mercka jika menolak, Sebab 
terdapat riwayat bahwa Umar menahan ashahah anak kecil ayar mereka 
menatkahinya, bagi avabuh yang lelaki, bukan perempuan. Sebayaimana 
terdapat riwayat bahwa beliau “memaksakan sescorang untuk menafkahi 
susuan saudara sepupunya.” Dan beliau “membebani tiga orang yang 
mewarisi anak kecil tentang upah penyusuannya.”" 

c. Di samping menggunakan rarbib (peringatan), maka Umar Radhijallahu Anlu 
juga menggunakan metode targ/ih (himbauan), di mana beliau mengatakan, 
“Jika datang bulan Ramadhan, maka nafkah di dalamnya kepada dirimu dan 
keluargamu adalah seperti nafkah fi sabilillah: yakni satu dirham dengan 
tujuh ratus dirham.” Dan beliau mengatakan, “Bukanlah menyambung 
kerabat itu jika kamu menyambung orang yang menyambung kamu, 
demikian itu adalah balasan yang setimpal, akan tetapi menyambung kerabat 
adalah jika kamu menyambung orang yang memutus kamu.”"! 
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3. Umar Rudluyaluhn Anbm berpendapat bahwa pembagian nafkah 
terhadap orangrorang yang wajib menafkahi adalah dengan sama, seperti halnya 
pembagian dirur membunuh terhadap ayite) (keluarga laki-laki dari pembunuh), 
jika mereka sama dalam tingkatan kerabat. Ini adalah makna perkataan beliau, 

“Maka posisi mereka dalam menatkahinya seperti kondisi agitah, 








Kedua: Nafkah Sunnah 


Islam menilai bahwa nafkah sunnah merupakan salah satu sumber 
jaminan sosial yang terpenting, dan nash-nash Al Guran dan As-Sunnah 
menghimbau dan menganjurkannya lebih banyak daripada dihitung, dimana 
rincian pembicaraan tentang sumber-sumber tersebut terdapat dalam kitab- 
kitab fikih dan hadits. Karena itu, kajian ini akan dibatasi pada definisi 
singkat tentang sebagian sumber yang mendapat perhatian dalam fikih 
ckonomi Umar Radhiyatlahu -nbu, di mana yang terpenting diantaranya 
adalah sebagai berikut: 

1. Wakaf 


Dikarenakan harta dicintai di dalam jiwa dan scrorang sulit mengo- 
sangkan diri dari kepemilikannya, maka Islam mensyariatkan penahanan 
modal harta dan menshadagahkan manfaarnya dengan dilarang upaya 
memiliki harta ini dengan cara apa pun dari cara-cara pemindahan 
kepemilikian, dan menjadikan manfaatnya untuk segala bentuk kebaikan.?! 

Wakaf adalah cara pemindahan pemasukan pendapatan yang hakiki 
yang lahir dari pokok yang produktif dari pemil 


inidividu yang lain, dan dapat diambil kemanfaatannya secara terus menerus 
"1 





ya kepada pihak atau 


selama pokoknya yang produktif masih ada. 
Wakaf memiliki keistimewaan atas sumber-sumber jaminan sosial yang 
lain seperti berikut ini: 
Pertama, berkelanjutan: di mana kemanfaatan wakaf selalu berlangsung 
sclama barang yang diwakafkan produktif, sehingga sumber ini dapat 
dimanfaatkan oleh generasi berikutnya. 


Kedua. merjeluruh, maksulnya adalah dalam dua bal: 
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a. Jenis kemanfaatan, di mana wakaf dapat menutupi banyak bidang, baik 
dalam bidang konsumsi (penghidupan), produksi dan jasa (pendidikan, 
kesehatan, dan laindain)."! 

b. Jenis orangorang yang memanfaatkany dimana wakaf dapat bermanfaat 
bagi keluarga, kelompok, hahkan semua umat. Demikian itu terkembali 
kepada penentuan pewakaf tentang siapa yang diwakafi. Ini berarti bahwa 
wakaf tidak selalu bersandar kepada tolok ukur kebutuhan, namun 
seringkali wakaf bersandar kepada tolok ukur akhlak yang lain, atau 
memberikan pelayanan umum secara cuma-cuma, seperti orang yang 
mewakafkan hasil lahan tanah kepada para pencari ilmu di sekolah tertentu 
dengan tanpa mensyaratkan ketidakmampuan mereka, dan seperti orang 
yang mewakafkan air sumur kepada penduduk suatu daerah, baik yang 
kaya maupun yang miskin tanpa pilih kasih! 

Secara umum, bahwa wakaf adalah berarti memperluas ruang lingkup 
orang-orang yang mendapatkan manfaat dari kekayaan yang barang yang 
diwakafkan, yaitu dengan memindahkan kepemilikan manfaatnya -pada 
umumnya- dari individu kepada jamaah yang banyak jumlahnya dan 
terkadang sedikit, sesuai syarat yang ditetapkan pihak pewakaf. Dan disamping 
wakaf memiliki peranan dalam merealisasikan jaminan sosial, maka wakafjuga 
memiliki andil dalam pengembangan sumbcr daya manusia dari bentuk wakaf 
pendidikan, dan terhadap kesehatan dengan maknanya yang komprehensif 
bagi makanan sehat, tempat tinggal yang sehat, kebersihan, dan terapi. 
Sebagaimana wakaf juga andil dalam pembentukan bangunan dasar dan 
pengembangannya dengan wakaf jalan, jembatan, sumur, sungai, dan lain- 
lain. Dan mayoritas wakaf di dalam masyarakat Islam dan bentuk besar dalam 
harta wakaf dan pihak yang diwakafi juga melahirkan pergerakan investasi 
yang luas dengan cara mendirikan dan mengembangkan beberapa industri 
yang melayani tujuan wakaf. Tidak hanya sampai di situ. Bahkan seringkali 
sebagian individu menghidupkan lahan mari kemudian diwakafkan, di mana 
hal ini memiliki dampak seperti telah di: 
ekonomi dan pembentukan modal yang produktif. 








bukkan tentang pengembangan 
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Dan dalam fikih ekonomi Umar Radhiyahiiha Anu, kajian akan dibatasi 
pada peranan wakaf scbagai sarana percalisasian jaminan sosial, seperti 
berikut ini: 

1. Umar Radiyalluhu Anbu menolak pembagian lahan pertanian di daerah 
taklukan, dan dijadikannya wakaf yang mengucurkan pemasukan yang 
dapat dimanfaatkan kaum muslimin dalam sepanjang generasi yang 
berikutnya. Sebagai bukti demikian itu, bahwa ketika kaum muslimin 
menaklukkan Irak, maka mereka meminta Umar agar membagikan tanali 

esungguhnya 

kami adalah yang menaklukkannya dengan perang!” Maka Umar menolak 
dan berkata, “Lalu apa yang untuk orang-orang setelah kamu dari kaum 
muslimin?" Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Umar berkata, “Tidak, 
ini adalah modal. Akan tetapi aku menahannya dalam sesuatu yang akan 
berlaku pada mereka dan pada kaum muslimin,” 
Sungguh wakaf ini merupakan wakaf terbesar dan paling luas cakupannya, 
dimana dia mencakup lahan pertanian di Irak, Syam, dan Mesir, dan 
pemanfaatannya bagi semua kaum muslimin kcti 
mendatang. 

2, Dari Ibnu Umar Radhiyalalhn Awhn, ia berkata, “Umar mendapatkan tanah di 
Khaibar, maka dia mendatangi Nabi Sha/eladu Alehi wa Sallam, lalu berkata, 
“Aku mendapatkan tanah yang aku tidak pernah mendapatkan harta yang 
lebih bagus daripada dia sama sekali, Lalu apa yang engkau perintahkan 
kepadaku dengannya? Beliau menjawah, Jika kamu mau, tahanlah 
pokoknya dan kamu sedekahkannya." Maka Umar menyedekahkan tanah 
tersebut untuk fakir miskin, kerabat Rasulululah, sabilillah, tamu, dan ibnu 
sabil dengan syarat tidak boleh dijual pokoknya, tidak boleh dihibahkan, 
dan tidak boleh diwariskan, Namun tidak mengapa bagi pengelolanya jika 
makan darinya dengan cara yang ma'ruf, atau memberikan makan kepada 
teman tanpa menjadikannya sebagai kekayaan.” 

Sungguh wakaf ini merupakan wakaf sosial pertama di dalam Islam, di 
mana Abdullah bin Umar berkata, “Shadagah pertama di dalam Islam adalah 
shadagah Umar, lalu Rasulullah herkata kepadanya, Tahanlah pokoknya dan 
sebarkanlah buahnya, 8 








tersebut di antara mereka, dimana mereka mengatakan, 





itu dan bagi gencrasi 
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Pada sisi lain, bahwa wakaf tersebut merealisasikan jaminan keluarga, 
dimana dia dimanfaatkan oleh kerabat Rasulullah, dan juga mercalisasikan 
jaminan sosial melalui penginfakan hasilnya terhadap kelompok-kelompok 
lain yang disebutkan. 

. Di antara wakaf khusus adalah seperti yang disebutkan dalam hadits 
Tamim Ad-Dari Radhiyulluhu Anbu, bahwa dia berkata, “Aku meminta 
kepada Nabi Sla/fallahu Ahuhi wa Sallam kapling tanah di Syam sebelum 
ditaklukkan, maka beliau memberikannya kepadaku, lalu Syam ditaklukkan 
oleh Umar pada masa khilafahnya, maka aku mendatanginya dan berkata, 
“Sesungguhnya Rasulullah Wha/lalahu Alaihi ma Sallam telah memberikan 
kepadaku tanah dari demikian sampai demikian.” Maka Urnar memberikan 
sepertiganya untuk ibnu sabil, sepertiganya untuk para pengelolanya, dan 
sepertiganya lagi untuk kami.” 


Fa 


Dalam riwayat ini Umar menjadikan sepertiga hasil bumi tersebut sebagai 
wakaf bagi ibnu sabil dan melarang penggunaannya dalam kepentingan 
pribadi, di mana Umar berkata kepada Tamim, “Kamu tidak boleh menjual. 

Pada sisi lain, bahwa riwayat tersebut menunjukkan cara terbaik dalam 
pembagian hasil investasi, yaitu dengan membagi ke dalam tiga kelompok: 
sepertiga untuk konsumsi, sepertiga untuk infak sosial, dan sepertiga lagi 
untuk dana investasi. Dan hal itu dikuatkan oleh As-Sunnah, di mana Imam 
Muslim meriwayatkan bahwa Nabi Sha/lalluhu Alaihi ma Sallam bersabda, 


“Ketika seseorang sedang di tanah yang lapang, dia mendengar suara di awan yang 
menyatakan, “Siramilah kebun Puan!” Lalu aman tersebut menjauh, kemudian 
menuangkan atrnya di suatu lahan, sebingga salah satu saluran air di sana telah 
menampung semua air tersebut. Lalu dia mengikuti air tersebut, dan ternyata terdapat 
seseorang yang berdiri di kebunnya memindahkan air dengan timbanya, maka dia 
berkata kepadanya, Wahai hambu Allah! Siapa namamu?' Ia menjawab, “Pulan,” 
nama yang didengarnya di awan. Maka dia balik berkata kepadanya, Wahai hamba 
“Ulah! Mengapa kamu menanyakan kepadaku tentang namaku?" Ia berkata, 
Sesungguhnya aku mendengar surat di aman yang ini airnya mengatakan, Siramilah 
kebun Eulan, dengan menyebut nama kamu. Lalu apa yang kamu lakukan terhadap 
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kebun kam?" Ia menjawab, “Tika kamu mengatakan itu, maka sesungguhnya 
aku melihat apa yang keluar darinya, lalu aku sedekahkan sepertiganya, aku dan 


keluargaku makan sepertiga, dan aku kembalikan kepadanya sepertiga. 
2. Pemberian 


Pemberian pada asalnya adalah suatu sedekah suka rela. Sedangkan 
yang dimaksudkan di sini adalah, jika seseorang memberi orang lain harta 
untuk dimanfaatkannya dalam waktu tertentu, kemudian dikembalikan 
lagi. Sebagai contohnya adalah, jika seseorang memberi sahabatnya tanah, 
unta, atau kambing untuk dimanfaatkan dalam waktu tertentu kemudian 
dikembalikan lagi? Dan seyogianya jika harta yang diberikan tersebut masih 
utuh jika telah dimanfaat-kannya. 

Dan dengan bahasa ekonomi, maka pemberian itu adalah berarti 
“pengalihan pemasukan yang hakiki dari modal harta produktif tertentu 


kepada seseoang yang membutuhkan dan dalam tempo waktu tertentu. 

Bila kita cermati, maka bentuk pemberian tersebut serupa dengan wakaf 
dalam makna pengalihan manfaat harta bagi masing-masing dari keduanya, 
namun dalam wakaf dengan bentuk abadi, sedangkan dalam pemberian 
hanya dalam waktu tertentu. 

Sesungguhnya Islam menganjurkan untuk mengerahkan pemberian 
dengan berbagi bentuknya. Sebagai dalil atas itu adalah sabda Nabi Shallullutm 
Alaihi wa Sallam, 

“Apakah kamu tahu, sedekah apakah yang paling utama?” Mereka menjawal, 

“Allah dan Rasul-Nya adalah yang lebih mengetahui." Belian berakta, “Pemberian: 

“yaitu jika seseorang di anlara kamu memberikan sandlaranya dirham, punggung unta, 

susu kambing, atau susu sapi. 








Sesungguhnya pemberian merupakan salah satu sumber jaminan sosial 
yang mendapat perhatian di dalam fikih ekonomi Umar Radiirallahm Ambar 
di antara contohnya adalah sebagai berikut: 
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I Seseorang datang kepada Umar Radfiyu/labw Anw ingin menyedekahkan 
dua untanya, maka Umar berkata kepadanya, “Bagaimana keluargamu?” 
Ketika dia memberitahukan kondisi keluarganya kepada Umar, maka 
Umar bekata, “Aku berpendapat bahwa kamu tidak memiliki kelebihan 
atas keluargamu, Ambillah kedua untamu itu.” Dan Umar menyerukan 
untuk diambilkan dua unta lagi untuknya, lalu beliau berkata, “Ambilah 
keduanya, karena keduanya sebagai pemberian bagi kamu. Dan jika kamu 
memeras susu unta, jadikanlah dia minumanmu dan berikanlah kepada 
keluarga kamu,” Kemudian dia datang kepada Umar membawa kedua unta 
tersebut bersama dua anak keduanya, lalu dia memberikan hal tersebut 
kepada Umar,” 

2. Pemberian dirham: di mana terdapat riwayat bahwa Hindun binti 'Utbah 
meminjam kepada Umar uang dari baitul mal sebanyak 4000 dirham untuk 
dijadikan modal dagang, dan dia menjaminkannya kepada Umar, maka 
Umar memberikan pinjaman kepadanya....”! 

3. Batas-batas Infak Sunnah 

Sesungguhnya orang yang beriman karena melihat pahala, maka 
terkadang dia menginfakkan hartanya dalam bentuk-bentuk kebajikan 
sampai habis seluruhnya atau mayoritasnya, sehingga hal itu berdampak pada 
kerancuan sistem nafkah -yang telah disebutkan sebelumnya-, dan selanjutnya 
akan berdampak pada proses distribusi dan sistem jaminan keluarga, di 
mana pemilik harta dan orang-orang yang wajib dinafkahinya terhalang 
dari memanfaatkan hartanya, namun justru dimanfaatkan oleh orang lain. 

Apakah syariat menetapkan batasan infak sunnah yang tidak boleh 
dilampaui? Ataukah syariat memberikan kepada muslim kebebasan 
menginfakkan hartanya dalam bentuk-bentuk kebaikan, walaupun dia dan 
keluarganya tidak memiliki sesuatu? 

Jawaban terhadap pertanyaan tersebut akan nampak jelas dalam celah- 
celah pengenalan hubungan antara nafkah sunnah dan nafkah wajib. Maka 
tidak dibenarkan bila seseorang mendahulukan nafkah sunnah atas nafkah 
wajib. Sebab yang terakhir adalah /irdbu win baginya, yang jika diabaikan 
menjadi berdosa. Dalam hal ini, Nabi Shulalullahu Alaibi wu Sallam bersabda, 
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“Cukuplah seseorang berdosa jika dia menyia-nyiakan orang yang wajib 

dinafkahinya." 

Sesungguhnya dalil-dalil syar'i dan kaidah-kaidahnya tidak menetapkan 
pendahuluan hal-hal yang sunnah atas hal-hal yang wajib, namun justru 
mengatakan kepada setiap muslim, 

“Mulailah dirimu sendiri, lalu bersbadagahluh kepadanya: jika terdapat suatu 

kelebihan, maka bagi keluargamus: jika terdapat kelebihan dari kebutuhan 

keluargamu, maka bagi kerabatmu: dan jika terdapat kelebihan sesuatu dari 
kebutuhan kerabatmu, maka (lakukanlah) demikian dan demikian.” Beliau 
bersabda, "Muka yang di depan, kanan, dan kirimu.”? 





Fugaha' berbeda pendapat tentang batas-batas infak sunnah. Tapi 
pendapat yang dinyatakan oleh sebagian ulama muhaggig, bahwa seseorang 
tidak boleh menyedekahkan sesuatu yang dibutuhkan untuk kecukupan 
dirinya sendiri dan kecukupan orang yang wajib dinafkahinya, Sedangkan 
yang selebihnya itu, maka disunnahkan baginya untuk bersedekah,” 

Sesungguhnya Umar Radhiyalluhu Anhu tidak mengakui tentang 
menyedekahkan seluruh harta, dimana beliau berkata ketika menjawab 
putranya, Abdullah ketika ingin menyedekahkan seluruh hartanya, “Janganlah 
kamu mengeluarkan semua hartamu, tapi bersedekahlah (sebagiannya) dan 
tahanlah (sebagiannya). Dan ketika Ghailan Ats-Isagafi ingin mewasiatkan 
seluruh hartanya kepada orang-orang miskin, maka Umar memaksanya 
schingga dia mencabut hal tersebut, dan Umar berkata kepadanya, “Jika kamu 
meninggal dengan memegang pendapatmu, niscaya makam kamu dirajam 
seperti dirajamnya makam Abu Righal."'! 


Ketiga: Sumber-sumber Umum 

"Terdapat ragam sumber yang memiliki saham dalam merealisasikan 
jaminan sosial, dimana sumber-sumber tersebut telah maklum. Maka kajian 
akan dibatasi pada penjelasan apa yang terdapat dalam fikih ekonomi Umar 
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tentang dampak sebagian sumber terebut dalam merealisasikan jaminan sosial. 
Di antara yang terpenting dari sumber-sumber tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Tanah Larangan 

Nampak tujuan Umar dalam takaful sosial dari diberlakukannya tanah 
larangan dalam perkataannya kepada orang yang bertanggung jawab tentang 
pengelolaan tanah larangan, “Hindarilah ternak Ibnu Auf dan ternak Ibnu 
Affan, karena keduanya jika ternak mercka mati, maka mereka akan kembali 
kepada korma dan pertanian: dan sesungguhnya pemiliki unta yang sedikit 
dan pemilik kambing yang sedikit, jika ternak mereka mati maka mereka 





akan mendatangiku berserta anak-anaknya, lalu berkata, “Wahai Amirul 
Mukminin, apakah aku membiarkan mereka! Sedangkan air rumput dan 
rumput lebih mudah bagiku daripada emas (dinar) dan perak (dirham),”! 


Dalam riwayat tersebut, Umar menjelaskan tanggung jawabnya sebagai 
pemegang pemerintahan tentang orang-orang miskin, membantu mereka, 
dan bahwa dia tidak mungkin membiarkan mereka membutuhkan. Karena 
itu beliau memperingatkan mantan hamba sahaya yang mengurusi tanah 
larangan untuk mengutamakan orang-orang kaya, dan “beliau berpendapat 
bahwa jika tanah larangan tidak mencukupi untuk ternak orang-orang 
miskin dan orang-orang kaya sekaligus, maka ternak orang yang miskin 
lebih utama diperhatikan. Sebab orang-orang miskin yang sedikit ternaknya 
jika dilarang dari air dan rumput, niscaya ternak mereka akan binasa, 
sehingga membutuhkan penggantian mereka dengan membayar dirham dan 
dinar kepada mereka untuk menutupi kebutuhan mereka. Dan, seringkali 
kebutuhan baru tersebut menyebabkan munculnya kebutuhan uang untuk 
kepentingan yang lain.” 

Demikianlah andilnya tanah larangan dalam merealisasikan jaminan 
sosial: yaitu dengan memberikan prioritas kepada orang-orang miskin dan 
mendahulukan mereka atas orang-orang yang kaya, jika tanah larangan tidak 
mencukupi semua, Sebagaimana juga nampak jelas dari keterangan terbut 
bahwa tanggung jawab negara Islam terhadap fakir-miskin tidak terbatas pada 
pengalihan uang, namun mencakup pemeliharaan kegiatan ekonomi yang 
menjadi penopang orang-orang miskin. 

Dan diantara bentuk pemanfaatan tanah larangan dalam merealisasikan 
jaminan sosial adalah, bahwa “Umar menempatkan penggembalaan unta 
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zakat di tempat tanah larangan.” Di mana tidak samar lagi bahwa unta-unta 
terscbut merupakan sumber takaful. 

2. Pengelolaan Lahan Mati dan Pengaplingannya 

Pengelolaan lahan mati dan pengaplingannya merupakan tujuan utama 
pengembangan sumber-sumber bumi, Dimana negara Islam memotivasi 
pengeksplorasian sumber-sumber tersebut, dan pengeksplorasian ini menuntut 
pemberdayaan orang-orang miskin yang lemah, dan masing-masing dari 
pengaplingan tanah dan pengelolaan lahan mati dapat menjadi saham dalam 
merealisasikan jaminan sosial, dengan penjelasan sebagai berikut. 

a. Insentif pemerintah terhadap orang-orang yang membutuhkan, sehingga 
mereka mampu mengeksplorasi sumber-sumber tereebut. Di antara riwayat 
yang menjelaskan dernikian itu adalah, bahwa Umar memberikan seseorang 
tanah di Basrah, dan menulis untuknya kepada gubernur Basrah tentang 
hal tersebut, dan mengatakan, “Maka bantulah dia atas ladangnya dan 
kudanya, karens sungguhnya kau telah mengizinkan kepadanya untuk 
menanam ...”1 Sebagaimana pemerintahan juga mampu menghidupkan 
lahan mati dan mengeksplorasinya untuk kemaslahatan orang-orang yang 
membutuhkan. 

b. Mensyaratkan orang yang menangani pengelolaan lahan mati atau 
diberikan oleh Imam agar dia menjadikan sebagian dari pemasukannya 
untuk orang-orang yang membutuhkan. Di mana Umar meneruskan bagi 
Tamim Ad-Dari apa yang diberikan kepadanya oleh Rasulullah di Syam, 
dan Umar menjadikan sepertiga pemasukannya untuk ibnu sabil." 

. Pemberian tanah terhadap orang-orang miskin untuk melakukan 
kegiatan yang menuntut dana eksplorasi, seperti pemberian lahan untuk 
penggembalaan ternak, dan lain-lain. Di mana Umar telah memberikan 
tanah kepada kaum untuk kandang kuda mereka." 

3. Pemberdayaan Orang-orang Kaya 

Yang dimaksudkan pemberdayaan adalah mewajibkan pengeluaran 
tertentu dari harta yang ditetapkan oleh imam terhadap orang-orang kaya 
ketika adanya kebutuhan umum, yang ketetapan-ketetapan ckonomi lain 
tidak mampu menutupinya.” 


» 
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Penggunaan kata pemberdayaan adalah lebih baik daripada kata pajak, 
karena otentitas penggunaan yang pertama dalam fikih Islami, dan karena 
memberikan inspirasi terhadap makna selain makna yang diinspirasikan dari 
kata pajak. Sebab pemberdayaan itu berarti pemotongan dari harta orang 
kaya dikarenakan adanya kebutuhan yang mendesak, dan pemotongan ini 
tidak berlaku lagi dengan hilangnya kebutuhan yang mendesak tersebut. 
Sedangkan pajak berkaitan dengan apa yang ditetapkan kepada non muslim, 
seperti jizyuh dan haru, dan berkaitan dengan apa yang diserahkan hamba 
sahaya kepada tuannya tentang &/argj yang ditetapkan kepadanya." 


Pertanyaannya, apakah terdapat sesuatu dalam fikih ekonomi Umar 
tentang tema pemberdayaan dalam harta orang-orang kaya ini? 

Jawaban pertanyaan tersebut akan muncul ketika membaca beberapa 
riwayat berikut ini: 

1, Umar Rudhiyailabu Anhu berkata, “Jika aku menghadapi dari perkaraku 
apa yang telah aku lewati, niscaya aku akan mengambil kelebihan harta 
orang-orang kaya, lalu aku membagikannya kepada kaum muhajirin yang 
miskin.” 

2. Dari Abdullah bin Umar, bahwa Umar bin Al-Khathab berkata pada tahun 
Ramadah -yang saat itu tahun paceklik yang mencekam, setelah Umar 
berupaya keras dalam membantu orang-orang Arab badui dengan unta, 
gandum, dan zaitun dari seluruh wilayah yang mengalami penderitaan 
tersebut-, maka Umar berdiri seraya berdoa, 'Ya Allah, jadikanlah rizki 
mereka di atas gunung” Maka Allah memperkenankan baginya dan bagi 
kaum muslimin, lalu dia berkata -ketika turun hujan-, “Segala puji bagi Allah. 
Demi Allah, jika Allah tidak melapangkannya, maka aku tidak tinggalkan satu 
keluarga kaum muslimin yang memiliki keluasan, melainkan aku masukkan 
kepada mereka sejumlah mereka dari orang-orang miskin, karena tidak akan 
ada dua orang yang binasa dari makanan yang mencgakkan satu orang. 

. Imam Asy-$yafi'i berkata, “Sesungguhnya diriwayatkan dari Umar bahwa 
dia berkata, Jika manusia tertimpa peceklik, niscaya akan aku berikan 
kepada mereka dari harta Allah, sehingga aku tidak mendapatkan satu 
dirham. Lalu jika aku tidak mendapatkan satu dirham pun, maka aku 
wajibkan setiap orang untuk membantu satu orang,” 





1 Lihat, Stade iletAvr bersama syarahnya ati Roi(4:5390 
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Riwayat pertama dari beberapa riwayat tersebut memberikan pengertian 
tentang penyesalan Umar Radhiyalahw Anim discbabkan tidak mengambil 
kelebihan dari harta orang-orang kaya dan membagikannya kepada orang-orang 
miskin, dan tidak terdapat sumber yang menjelaskan kapan Umar mengatakan 
hal tersebut, dan apa yang menghambatnya dari rmelakukan hal tersebut?! 

Sesungguhnya ungkapan, “Jika aku menghadapi dari perkaraku apa 
yang telah aku lewati”, adalah berarti penyesalan atas terlewatnya perkara 
yang di dalamnya terdapat kemaslahatan, dan tidak mungkin dikejar lagi 
karena waktunya telah lewat. Artinya bahwa Umar Rad/iyallahw Anhu ingin 
melakukan hal tersebut dalam kondisi tertentu yang menuntutnya, namun 
kondisi tersebut telah berakhir sebelum Umar melakukan hal tersebut. 

Lalu apakah kondisi yang terlewatkan oleh Umar tersebut, dan beliau 
berharap jika di dalamnya dia mengambil kelebihan harta orang-orang kaya 
untuk dibagikannya kepada orang-orang miskin? Dan apa yang dimaksudkan 
dengan mengambil kelebihan? 





Sesungguhnya jawaban pertanyaan tersebut nampak di dalam riwayat- 
riwayat lain," yang merupakan penafsiran dan penjelasan terhadap riwayat 
pertama -dengan memastikan keshahihannya-, di mana riwayat-riwayat 
tersebut mengisyaratkan tantang adanya beberapa kondisi sebagai berikut: 
a. Kelaparan umum dan sangat berat kondisinya disebabkan peceklik. 

b. Banyak orang yang meninggal dalam masa kelaparan tesebut. Sebab 
Aslam berkata, “Sungguh terdapat banyak orang yang meninggal di antara 
mereka, di mana aku melihat dua pertiga dari mereka meninggal, dan tersisa 
sepertiga," 

& Masa kelaparan tersebut menghabiskan harta manusia. Sebab tersisa bagi 
sebagian mereka apa yang dapat menopang hidup mereka, dan tersisa bagi 
sebagian mereka sesuatu yang tidak disebutkan." 

d. Umar Radhiyalahu Anbu mengerahkan sumber-sumber baitul mal untuk 
menghadapi krisis tersebut, 


1 AbAggod mengisyanekan bahwa perkataan versebun adalah padahar—harter 
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e. Jika kelaparan masih berlangsung hingga habis sumber-sumber umum, 
maka Umar Radhiyallihu Anhw akan memasukkan kepada setiap keluarga 
yang memiliki kelonggaran sejumlah hitungan mereka dari orang-orang 
miskin. 


. Orang-orang yang memiliki kelonggaran pada masa paceklik tersebut adalah 
mereka yang mendapatkan dari makanan yang menopang hidup mereka, 
maka Umar Radhiyallahw Anlw ingin mewajibkan -jika kelaparan berlanjut- 
kepada keluarga yang memiliki kelonggaran untuk bersama orang-orang 
miskin dalam kebutuhan primer untuk kelangsungan hidup. Ini adalah 
politik Umar Radhiyallahu Anbu yang dinyatakan dengan perkataannya, 
“Sungguh aku ingin agar aku tidak melihat kebutuhan melainkan aku 
tutupinya, selama pada sebagian kita terdapat kelonggaran bagi sebagian 
yang lain. Dan jika itu tidak bisa dilakukan, maka kita harus sama dalam 
merasakan hidup hingga kita sama dalam kecukupan.” 

Sesungguhnya politik tersebut adalah politik kesetaraan dalam 
penghidupan, sehingga manusia sama dalam merealisasikan apa yang bisa 
menegakkan hidup mereka, Artinya, bukanlah sebagai hak seorang muslim 
bila dia menahan apa yang lebih dari kebutuhannya, sementara orang- 
arang muslim di sekitarnya tercampakkan kepada kematian karena tidak 
mendapatkan apa yang menopang kekuatan mereka. 

Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwasanya Umar Rashiyallaha 
“Anhu berpendapat bahwa orang-orang miskin memiliki hak di dalam harta 
orang-orang kaya dengan kadar yang menutupi kebutuhan primer mereka, 
sesuai kaidah-kaidah yang disimpulkan dari beberapa riwayat sebelumnya. 

Dengan kata lain, bahwa apa yang dilakukan oleh Umar Radhiyallahu 

Anhu berkaitan dengan menutupi kebutuhan orang-orang miskin, tidak 
dengan mengambil kelebihan orang-orang yang kaya. Sebab Umar Radhiya/lahu 

.Anhu mengerti hak orangorang kaya dalam harta mereka, dan tidak boleh 

mengambil sesuatu pun darinya kecuali dengan cara yang benar. Karena 

itu Umar Rudhiallehu Aubw mewasiatkan kepada khalifah setelahnya ketika 
menjelang wafatnya, “Dan aku berpesan kepadanya tentang penduduk kota 
dengan baik: karena sesungguhnya mereka adalah pembela Islam, pengumpul 
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harta negara, dan kebencian lawan, dan agar tidak diambil dari mereka 


melainkan kelebihan mereka dengan kerelaan mereka,"!! 


Sikap Fugaha' tentang Penugasan Orang-orang Kaya 


Fugaha' muslimin menetapkan, bahwa jika terjadi kebutuhan pada kaum 
muslimin, sementara sumber-sumber jaminan sosial yang biasa tidak cukup 
untuk menutupinya! maka demikian itu menjadi wajib atas orang-orang 
yang mampu di dalam masyarakat muslim, dan ulilamir mewajibkan mereka 
jika mereka menolak. Di antara pendapat fugaha' dalam hal tersebut adalah 
pendapat Ibnu Hazm, “Wajib atas orang-orang yang kaya dari penduduk setiap 
negeri untuk membantu orang-orang miskin di antara mereka, dan Sultan 
memaksa mereka atas hal tersebut, jika zakat dan harta kaum muslimin yang 
lain tidak mencukupi.” Dan Al-Ourthubi berkata, “Ulama sepakat bahwa 
jika turun kebutuhan terhadap kaum muslimin setelah penunaian zakat, 
maka wajib menyerahkan harta untuk menutupi kebutuhan tersebut. Malik 
berkata, Wajib atas manusia menebus tawanan mereka, meskipun hal itu 
menghabiskan harta mereka." Dan ini adalah sebuah ijma' dan menguatkan 
pendapat yang kami pilih,"! 

Pada sisi lain bahwa para fugaha' telah mendiskusikan dua masalah 
yang berkaitan dengan tema inis! 

Pertama, Siapakah yang dimaksudkan dengan orang kaya yang wajib 
menutupi kebutuhan orang-orang miskin? 

Kedua: Apakah yang dituntut itu merealisasikan kecukupan terhadap 
orang miskin ataukah sekedar untuk menyambung hidup? 

Dalam masalah pertama, mayoritas fugaha” tidak menentukan sifat 
tertentu bagi orang kaya yang berkaitan dengan kewajiban ini, dan selanjutnya 
bahwa rujukan dalam demikian itu adalah kepada tradisi, dan bagi imam 
kaum muslimin dapat menentukannya sesuai kondisi yang merealisasikan 
Mean aatani 
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Adapun dalam masalah kedua, maka sebagian firgaha" berpendapat 


bahwa yang wajib adalah memenuhui kebutuhan primer, sementara mayoritas 


fugaha' berpendapat bahwa yang wajib adalah merealis 





ikan kecukupan, 


Sesungguhnya fugaha' ketika memperbolehkan ulul amri untuk 


menugaskan orang-orang kaya ketika kebutuhan kaum muslimin kepada 
hal tersebut, maka mereka telah menetapkan syarat-syarat yang harus 
dipenuhinya, sehingga penugasan menjadi legal. Di antara yang terpenting 
dari syarat-syarat tersebut adalah sebagai berikut: 


ya ya 


» 







. Adanya kebutuhan yang hakiki kepada harta, sementara baitul mal tidak 


mampu menutupinya. 

Bersifat temporal dan sesuai kebutuhan, tidak lebih. 

Harus dilakukan di antara orang-orang kaya dengan adil tanpa ada 
kecondongan kepada seseorang atas tanggungan yang lainnya. 
Bermusyawarah dengan whbe/hatli mal agdi (dewan syura) dari kalangan umat 
dalam hal tersebut, khususnya ulama. Sebab, “jika ulil amri bukan seorang 
ulama dan mujtahid, maka seluruh perintahnya tidak akan ada nilainya 
secara syar'i, kecuali jika perintahnya dikeluarkan setelah bermusyawarah 
dengan ahli ilmu syariah dan atas persetujuan mereka.”4f”) 
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Pasal 4 
UANG (MONETER) 


Pengantar 
Uang memiliki peranan besar dalam berbagai aliran ekonomi, di mana 
peranan tersebut terkembali kepada beberapa sebab sebagai berikut: 

|. Pelayanan besar yang diberikan oleh uang bagi kehidupan perekonomian: 
karena uang merupakan alat barter, tolok ukur nilai, sarana perlindungan 
kekayaan, dan alat pembayaran hutang dan pembayaran tunai,"""! 

2, Hubungan yang kuat antara uang dan berbagai kegiatan ekonomi yang 

lain, dan pengaruh yang saling berkaitan diantaranya, Sebab kekuatan uang 
bersandar pada kekuatan ekonomi, dan ekonomi yang kuat bersandar 
kepada uang yang kuat, dan sebaliknya, 
Sesungguhnya konsep ckonomi konvensional menilai uang sebagai alat 
netral yang tidak mempengaruhi kegiatan ekonomi, dan peranan uang 
hanya terbatas pada pemudahan proses barter di antara individu. Tapi 
kemudian konsep ini sejak akhir dasawarsa ketiga abad ke-20 yang lalu 
mulai meniadakan pendapat tersebut untuk mengakui pengaruh uang 
terhadap setiap kegiatan perekonomian. !"1 


, Munculnya pengaruh uang dalam kehidupan perekonomian dengan bentuk 
yang sangat besar pada era sekarang yang menyaksikan krisis moneter yang 
tajam sejak permulaan abad ke-18 M. Di mana harga mengalami gejolak 
besar dari satu waktu ke waktu yang lain, sehingga kecepatan naiknya 
inflasi yang besar menjadi problem terbesar yang dihadapi ekonomi 
dunia saat sekarang, Ini berarti bahwa problem keuangan merupakan 
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problem ekonomi terbesar yang dihadapi ekonomi kontemporer, dan 
penyelesaiannya berkaitan dengan penyelesaian banyak problematika 
kemanusiaan," 

4. Uang merupakan salah satu faktor kekuasaan dan kemandirian ekonomi, 
Karena itu uang merupakan salah satu bidikan terpenting dalam perang 
ekonomi antar negara, Ketika ekonomi suatu negara ingin digoncangkan 
atau dijatuhkan, maka segala rekayasa diarahkan -dengan tingkat utama- 
kepada uang negara terscbut dan mempermainkannya dengan cara 
embargo dan yang lainnya, untuk menggoyahkan nilai uang, sehingga 
goyahlah ekonomi secara keseluruhannya, dan seringkali menyebabkannya 
kehilangan kemerdekaannya.” 

Jika uang memiliki urgensi seperti itu dan indikasinya di dalam berbagai 
bidang kehidupan perekonomian, maka sudah semestinya jika perhatian 
Islam terhadap uang selaras dan sesuai dengan urgensi tersebut, 

Sesungguhnya perhatian Islam terhadap uang nampak di dalam 
penetapan kaidah-kaidah yang menjamin keselamatan interaksi keuangan: 
seperti Islam melarang cara apa pun yang berdampak mudharat terhadap 
uang, Sedangkan masalah-masalah ijtihadiyah yang berubah disebabkan 
perubahan waktu dan tempat, maka Islam meninggalkan rincian-rinciannya 
kepada pihak yang berkompeten (ulil amri) untuk berijuhad di dalamnya 
dengan apa yang dilihatnya dapat merealisasikan kemaslahatan kaum 
musliminj diantaranya tentang bentuk mata uang, jumlah peredaran uang, 
dan lain-lain, sebagaimana akan nampak jelas dalam kajian ini, insya Allah. 

Tujuan dari pasal ini adalah untuk mengenali hal terpenting yang 
terdapat di dalam fikih ekonomi Umar Radhiyallahu Anbu tentang sekitar 
masalah uang, dan penjelasan beberapa bidang perhatiannya tentang tema 
ini, yang dalam kajiannya akan dikelompokkan ke dalam dua sub tema, yatu: 
(1) Hakekat uang, dan (2) Manajemen keuangan. 


1. Hakekat Uang 


Dalam fikih ekonomi Umar Radhiyulluhu Anhu terdapat riwayat yang 
menunjukkan bahwa uang adalah segala sesuatu yang dikenal dan dijadikan 


| Tihar DR, Muhamns 
4 Diwad Ay Namigah tu, 231-252, DR. Hayiin Hei, Ket Ad Dur, hun. 24 
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sebagai alat pembayaran dalam muamalah di antara mereka. Di mana Umar 
Radhiyallahu Anhu mengatakan, “Aku ingin menjadikan dirham dari kulit 
unta.” Lalu dikatakan kepadanya, “Jika demikian, unta akan habis.” maka 
dia menahan diri.” Ini berarti bahwa ulil amri dapat memilih uang dari 
materi apapun dan dengan bentuk apapun selama dapat merealisasikan 
kemaslahatan, dan tidak menyalahi hukum syariah. 

Secara global terdapat dua pendapat di antara fugaha' tentang hakekat 
uang, dengan penjelasan sebagai berikut: 


Pertama, kelompok yang mengatakan bahwa uang adalah bentuk 
penciptaan dan hanya terbatas pada dinar (emas) dan dirham (perak) yang 
dicetak sebagai mata uang” Mereka berpendapat bahwa Allah menciptakan 
emas dan perak untuk menjadi dua mata uang yang dijadikan alat barter dan 
sebagai tolok ukur nilai. Di mana Al-Ghazali berkata tentang cmas dan perak, 
“Di antara nikmat Allah Tu'ula adalah penciptaan dirham dan dinar, dan 
dengan keduanya tegaklah dunia. Keduanya adalah batu yang tiada manfaat 
dalam jenisnya, tapi manusia sangat membutuhkan kepada keduanya.” 

Sementara Ibnu Oudamah berkata, “Sesungguhnya harga -emas dan 
perak- adalah nilai harta dan modal dagang, yang dengan itu terjadilah 
mudharabah dan syarikah, dan dia diciptakan untuk itu. Maka disebabkan 
keasliannya dan penciptaannya terjadilah perdagangan yang dipersiapkan 
untuknya.” 

Sedangkan Al-Magrizi mengatakan, “Sesungguhnya uang yang menjadi 
harga barang-barang yang dijual dan nilai pekerjaan adalah hanya emas 
dan perak saja. Tidak diketahui dalam riwayat yang shahih dan yang lemah 
dari umat yang manapun dan kelompok manusia manapun, bahwa mereka 
dalam masa lalu dan masa kontemporernya selalu menggunakan uang selain 
keduanya,” 

Kedua: kelompok yang sepakat dengan substansi riwayat dari Umar 
Rudbilyallahu Anhu yang telah disebutkan sebelumnya. Mereka berpendapat 
bahwa uang adalah masalah terminologi. Maka segala sesuatu yang dalam 
terminologi manusia dan diterima di antara mereka sebagai tolok ukur 
nilai, maka dia disebut uang. Di mana Imam Malik berkata, “Jika manusia 
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memperbolehkan di antara mereka kulit hingga menjadi cek dan mata 
uang, niscaya aku memakruhkannya jika dijual dengan emas dan perak 





karena adanya kesamaan nilai 
penggunaan uang dengan bahan mayoritasnya dari tembaga, maka dia berkata, 
“Jika dia merupakan sesuatu yang disebut dalam termnologi mereka sebagai 
uang, seperti fivvs? maka aku berharap jika demikian itu tidak mengapa." 


"11 Dan ketika Imam Ahmad ditanya tentang 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa uang kembali 
kepada terminologi manusia bahwa sesuatu itu adalah uang, dan ia beragam 
bentuknya sesuai keragaman tradisi dan adat istiadat manusia, dan beliau 
menafikan adanya uang yang pasti dengan hukum syar'i atau hukum alami 
(penciptaan). Dalam hal ini beliau mengatakan, “Adapun dirham dan dinar, 
maka tidak diketahui adanya batasan alami ataupun syar'i padanya, bahkan 
rujukannya adalah kepada "v/ dan istilah yang berlaku. Atas dasar ini, maka 
manusia dalam menilai dirham dan dinar adalah berdasarkan pada tradisi 
mereka. Karena itu apa yang mereka istilahkan dan mereka jadikan dirham, 
maka dia disebut dirham, dan apa yang mereka jadikan dinar, maka dia 
disebut dinar.” 

Dan, Ibnu Hazm menyanggah pendapat kelompok pertama dengan 
mengatakan, “Segala sesuatu yang boleh dijual, maka dia adalah nilai, dan 
kami tidak mengerti dari mana terjadinya pembatasan Anda tentang harga 
hanya pada emas dan perak, padahal tiada nash dalam demikian itu, dan 
juga tidak terdapat pendapat seorang pun dari ahli Islam.” 

Seorang peneliti kontemporer mengatakan, “Sungguh telah kuat riwayat 
yang mengatakan bahwa Umar Rawdhiyullahu Aniw bertekad untuk menjadikan 
uang dari kulit karena banyaknya kecurangan dalam dirham! Hanya saja 
karena mengkhawatirkan punahnya unta, maka beliau membatalkan 
rencananya tersebut. Juga tidak diriwayatkan bahwa seseorang menyanggah 
Umar bin Al-Khathab dengan alasan nilai penciptaan perak ketika beliau 
berkeinginan untuk menjadikan dirham dari kulit unta.” 

Para ekonom sepakat dengan pendapat kelompok kedua tersebut 
dalam mengatakan bahwa uang adalah masalah terminologi, Karena itu 
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mereka berpendapat bahwa uang itu berarti segala sesuatu yang beredar 
penggunaannya dan terjadi pencrimaannya.'! 


Sesungguhnya perbedaan pendapat tentang hakekat uang itu bukan 
perbedaan lahiriah saja, namun perbedaan substansial yang berdampak 
pada kongklusi-kongklusi penting yang berindikasi dalam kehidupan 
perekonomian. Di antara contoh kongklusi tersebut adalah sebagai berikut: 
. Posisi zakat dan riba, dan keabsahan uang dari selain emas dan perak 

sebagai modal harta dalam mudharuhuh dan sulam. Sebab pendapat pertama 
tidak memberikan hukum uang kepada selain emas dan perak yang dicetak 
(dinar dan dirham), dan menilai /ivus walaupan dia berharga seperti emas 
dan perak- sebagai barang:” sehingga mereka tidak mewajibkannya zakat, 


tidak berlaku riba di dalamnya, tidak boleh sebagai modal harta dalam 
3 


mudharabah atau salam, dan lain-lai: 
2, Dari sisi terapi terhadap dampak perubahan nilai uang, fugaha' membedakan 





antara uang penciptaan dan uang peristilahan. Mereka berpendapat -secara 
@lobal- tentang tidak wajibnya melakukan terapi terhadap perubahan nilai 
uang pada selain emas dan perak dalam kondisi murah dan mahal, karena 
keduanya adalah harga ciptaan. Lain halnya dengan apa yang dijadikan 
harga dengan peristilahan, maka fugaha' berbeda pendapat tentang apa 
yang wajib dalam kondisi murah dan mahal4 


w 


. Para penganut pendapat pertama menyatakan tidak seyogianya imam 
mencetak uang dari selain emas dan perak murni. Dimana Al-Magrizi 
-sebagai contoh- mengatakan bahwa sikap manusia dalam menjadikan /ivdus 
sebagai uang adalah bid'ah yang mereka ada-adakan dan kerusakan yang 
mereka ciptakan: tidak ada dasarnya sama sekali dalam ajaran Nabi, dan 
dalam menjalankannya tidak bersandarkan pada sistem syariah, Dan fugaha 





kelompok pertama erpendapat bahwa membuat uang dari selain emas 


dan perak adalah yang menjadikan rusaknya segala urusan, kehancuran segala 
keadaan, dan menyebabkan manusia kepada ketiadaan dan kebinasaan. 
Juga merusakkan nilai uang, merugikan orang-orang yang memiliki hak, 
mahalnya harga, terputusnya suplai, dan bentuk-bentuk kerusakan yang lain 
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Kebalikan dari kelompok pertama tersebut adalah pendapat kelompok 
kcdua yang menyatakan bolehnya mencetak uang dari selain cmas dan 
perak. Sebagai contohnya, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa 
Imam dapat mencetak uang untuk rakyatnya yang menjadi nilai ganti dalam 
muamalah mereka," 


2, Manajemen Keuangan 


Sub kajian ini terdiri dari dua pokok pembahasan, yaitu: pengeluaran 
uang, dan perbaikan uang. 


a. Pengeluaran Uang 

Barangkali sangat berguna bila kita mengetahui sistem moneter pada 
masa jahiliyah dan pada masa kenabian, sehingga kita memiliki konsep 
tentang sistem moneter sebelum masa Umar bin Al-Khathab, yang dengan 
itu akan menjadi jelas upaya yang kerahkan oleh Umar untuk mengeluarkan 
uang, Berikut ini penjelasan hal tersebut: 


Pertama: Uang Pada Masa Jahiliyah 


Sebelum masa Islam, bangsa Ouraisy telah memiliki hubungan dagang 
dengan beberapa negeri jiran. Meskipun demikian, mereka tidak memiliki 
mata uang sendiri yang dicetak, di mana dinar berasal dari negeri Romawi, 
sementara dirham berasal datang dari Persia, dan hanya sedikit dirham yang 


dari Yaman," 





Dikarenakan uang tersebut beragam sumbernya dan berbeda dalam 
bentuk dan timbangannya, maka kaum Ouraisy bermuamalah dengannya 
dengan menggunakan timbangan yang disebut #ihr!N8 Hal itu seperti 
dijelaskan oleh Al-Baladziri dengan mengatakan, “Kaum Ouraisy telah 
memiliki ukuran uang pada masa jahiliyah, lalu ketika Islam datang, Islam 
menetapkan sistem yang telah berlaku ketika itu. Di mana kaum Ouraisy 
menimbang perak dengan ukuran yang dinamakan dirham, dan menimbang 
cinas dengan ukuran yang disebut dinar, dengan perbandingan untuk setiap 


1 Mugen AI beta BAG) 
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(penduduk Maktaah dalam interaksi kenangannya, 
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disebut win Lahar, Lt Ara em abon 
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sepuluh dirham sama dengan tujuh dinar. Mereka juga memiliki ukuran 
sya'irah dengan senilai seperenampuluh dirham, ungiyah dengan nilai cmpat 
puluh dirham, dan ranuh dengan nilai lima dirham. Mereka melakukan jual- 
beli dengan sibr sesuai nilai tersebut. Maka ketika Nabi Shallalhu Alaihi wa 
Sallam datang ke Makkah, beliau menetapkan hal tersebut kepada mereka,” 

Dalam prespektif riwayat di atas dapat diajukan pertanyaan berikut ini: 
Apakah bangsa Ouraisy telah memiliki sistem moneter? 

Untuk jawaban pertanyaan tersebut seyogianya dimaklumi bahwa setiap 
sistem moneter memiliki tiga unsur pokok, yaitu: dasar moneter, kesatuan 
hitungan (kesatuan mata uang), dan sarana-sarana tukar menukar! 


Dengan mengaplikasikan hal tersebut kepada interaksi keuangan bagi 

bangsa Ouraisy, maka nampak sebagai berikut: 
1. Bangsa Ouraisy berpedoman kepada sistem kaidah dua hasil tambang: 

emas dan perak.” 
2. Dirham dan dinar merupakan dua kesatuan uang dalam sistem ini, di mana 
keduanya merupakan ukuran emas dan perak yang tidak dicerak (sibr). 
Demikian itu seperti dijelaskan oleh Al-Baladzuri dengan perkataannya 
yang telah disebutkan sebelumnya, “Kaum Ouraisy menimbang perak 
dengan timbangan yang dinamakan dirham, dan menimbang emas dengan 
timbangan yang disebut dinar,” 
Dalam sistem keuangan bangsa Ouraisy tidak terdapat alat tukar-menukar, 
karena mereka bermuamalah dengan emas dan perak, kecuali jika kita 
menilai ukuran yang lain, yakni ya'irah, nanah, naty8! dan angiyah sebagai 
alat barter, karena pada kenyataannya beberapa ukuran tersebut sebagai 
alat yang tidak cukup dalam memudahkan tukar-menukar, 

Berdasarkan hal tersebut di atas dapat dikatakan bahwa bangsa Ouraisy 
-sebelum Islam- telah memiliki sistem keuangan. Meskipun demikian, bangsa 
Arab tidak mengeluarkan mata uang khusus bagi mereka. Tapi, sistem 
keuangan mereka bersandarkan kepada dirham dan dinar yang dikeluarkan 





oleh Persia dan Romawi. Sebagai sebabnya yang mendasar adalah tidak adanya 
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tuntutan pencetakan uang dan pengeluarannya. Dimana yang terpenting dari 

tuntutan tersebut adalah sebagai berikut:' 

3. Adanya kekuasaan politik kesatuan yang kuat, sedangkan bangsa Arab 
merupakan suku-suku yang tercersi-berai dan saling bermusuhan. 

b. Ekonomi yang kuat dan kokoh, sedangkan ckonomi bangsa Arab ketika 
itu lemah dan tradisional. 

c. Adanya kemampuan teknis yang lazim untuk mengeluarkan uang. 

Akibat demikian itu, maka perekonomian yang kuat bagi negara-negara 

yang berinteraksi dengan bangsa Arab mewajibkan mata uangnya kepada 

bangsa Arab, sebagaimana halnya kondisi interaksi kelompok ekonomi kuat 

dengan kelompok ekonomi lemah di setiap zaman, Sebaai contoh paling 

jelas dalam hal ini adalah dominasi dolar Amerika dalam perdagangan 

internasional dan keunggulannya terhadap mata uang regional milik negara- 

negara lain? 


Kedua: Uang Pada Masa Kenabian 


Nabi Shallallahu Alaihi na Sallam menetapkan sistem moneter yang telah 
dipergunakan bangsa Ouraisy sebelum Islam, Itu berarti bahwa terminologi 
sistem moncter merupakan hal yang mubah dalam syariah," dan bahwa 
manusia -dalam prespektif komitmen dengan Islam- boleh membuat 
terminologi tentang nilai uang dan bentuknya, dan hal-hal lain yang sesuai 
dengan kondisi dan zaman mereka. 

Pa 
adalah membuat kaidah-kaidah penetapannya, menjamin keselamatan 
interaksi keuangan, dan tidak menyeleweng dari ketentuan yang ditetapkan 
untuknya, Inilah yang dilakukan Nabi Sahallalahu Alaihi ma Sallam. Sebab 
beliau meninggalkan kepada manusia untuk membuat terminologi tentang 
uang tertentu, disertai komitmen kepada kaidah-kaidah yang merealisasikan 
kemanfaatan dan menghindarkan kemudharatan, Di antara contoh dernikian 





sisi Jain, bahwa yang terpenting dalam kaitannya sistem moneter 





itu adalah larangan segala sesuatu yang mengarah kepada goncangan 
nilai uang (ay, beli), seperti riba, menimbun, dan berlebihan. Demikian 
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juga larangan mempermainkan mata uang atau kecurangan di dalamnya, 

karena dampaknya terhadap hilangnya kepercayaan manusia kepada uang. 

Sebagaimana Nabi Suha/lallahu Alaihi wa Sallam juga berupaya keras tentang 

kesatuan uang, yang penjelasannya akan disebutkan setelah membicarakan 

tentang uang pada masa Umar Radjiyaliahu Anbiw. 

Selanjutnya, bahwa Nabi Saha/lullahu Alaihi wa Sallam juga tidak 
mengeluar-kan mata uang bagi kaum muslimin, Nampaknya, bahwa hal itu 
terkembali kepada beberapa sebab berikut:!! 

1, Lemahnya aktifitas perekonomian kaum muslimin pada waktu itu, 

2. Tiadanya penambang di bumi kaum muslimin -ketika itu- untuk 
mengeluarkan emas dan perak darinya, dan juga tiadanya kemampuan 
seni yang lazim untuk mencetak uang. 

3, Uang yang beredar adalah dalam bentuk barang (emas dan perak), di mana 
uang tersebut memiliki karakueristik sebagai berikut: 

a. Kesamaan nilai mata uang dengan nilai barangnya. 

b. Jumlah uang tersebut ditetapkan dengan sejauh mana banyaknya 
tambang untuk pembuatan uang, dan faktor-faktor penawaran dan 
permintaan kepadanya, 

€. Uang tersebut mengarah sebagai uang internasional, karena itu jika di 
sana tidak ada perbedaan dalam bentuk dan timbangan antara uang- 
uang yang dikeluarkan beberapa negara, maka setiap uang regional dan 
uang impor layak sebagai pengganti bagi yang lain. 

d. Uang yang diambil negara yang dalam bentuk barang (emas dan 
perak) bertambah pengawasannya, sedangkan pengawasan negara yang 
mengeluarkannya berkurang: yang selanjutnya negara yang mengeluarkan 
uang dalam bentuk barang tersebut tidak dapat merampas kekayaan 
negara-negara yang berinterkasi dengan mata uangnya, Lain halnya 
dengan mata uang kertas yang tidak membebani sedikit pun negara 
yang mengeluarkannya, namun justru meraup keuntungan besar dari 
penuangan triliuan mata uangnya ke pasar dunia yang menerima mata 

ana barter dan tolok ukur nilai. 





uang tersebut sebagai 

4. Nampaknya bahwa kecurangan tidak meretas di dalam uang yang 
berbentuk barang (emas dan perak) pada masa itu. Sebab bangsa Arab 
bermuamalah dengan emas dan perak dalam bentuk sibr (belum dicetak 


L ih, DI, Ma'bac Allaribi, (aci iku 2229, 2027, Ahanat Akbandaub, awet NaglrahfesAlyihiae Widhi. 33, 
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sebagai uang), dan selanjutnya tidak tersisa selain penentuan timbangan 
tertentu untuk kesatuan mata uang. Demikian itulah yang dilakukan Nabi 
Sahallallahu Maibi wa Sulam, di mana beliau menjadikan ukuran penduduk 
Makkah sebagai ukuran yang dinilai secara syar'i, seperti akan disebutkan 
pejelasannya kemudian, 

5. Berdasarkan hal tersebut, maka sesungguhnya kebutuhan belum mendesak 
untuk mengeluarkan mata uang khusus bagi kaum muslimin, Karena 
itu segala upaya diarahkan kepada apa yang lebih penting daripada hal 
tersebut: sementara perihal pengeluaran uang diserahkan kepada faktor- 
faktor perkembangan dan kebutuhan terhadapnya. 


Ketiga: Uang Pada Masa Umar Radhiyallahu Anhu 

Tidak terjadi perubahan uang pada masa Abu Bakar AshShiddig 
Radhiyallahu Anbu dikarenakan pendeknya masa khilafahnya, kesibukannya 
dalam memerangi kemurtadan, dan kokohnya pilar-pilar kekhilafahan. Lalu 
ketika masa khalifah Umar Radhiyu/luhu Anbu maka terjadi sebagian perbaikan 
uang, di mana pembicaraan di sini akan dibatasi pada pengeluaran uang, 
sedangkan pembicaraan tentang perbaikan yang lain dalam masalah keuangan 
ditunda pada sub kajian berikutnya, 

Terdapat perbedaan pendapat tentang orang pertama yang mengeluarkan 
uang di dalam Islam, namun riwayat terbanyak dan termasyhur menjelaskan 
bahwa Abdul Malik bin Marwan adalah orang pertama yang mencetak dirham 
dan dinar di dalam Islam." 


Sedangkan riwayat-riwayat yang lain menunjukkan bahwa Umar 
Radhiyallahu Anbu adalah yang mencetak dirham pada masanya. Tentang hal 
ini, Al-Magrizi mengatakan, “Maka ketika Umar bin Al-Khathab Radhiyallahu 
Auhu menjabat sebagai khalifah, dia menetapkan uang pada kondisinya 
semula dan tidak terjadi perubahan sesuatu pun padanya, hingga tahun 18 
H. dalam tahun keenam dari kekhilafahannya, maka Umar Radhiyaltahu Anu 
mencetak dirham ala ukiran Kisra dan dengan bentuk yang sama. Hanya 
saja dia menambahkan dalam sebagiannya dangan kata Alhamdulillah, 
dalam sebagian yang lain dengan kata Rasulullah, dan pada yang lain lagi 





| Tiar bra Sad, Ah Toba (6177) Tb Gussihah, A/ Akan hlm, 854, AKRa'adruri, yss hlm, 243, 6556, Ah-Thabari, 
Tarih #4 Iweow al Muvuk (2387), AlMawardi, #4-1sbaw Ab Suthaspak, lm. 18, AmeNowawi, ati (801) Ibnul Air, #1-Kawi/ 
Ai Tank (487), nu Katsa, Ai Buhyuh rr Nipah (9:16), Bil: kita cermati bahwa banyaknya rujujan terebut adaah bahwa yang 
belakangan wxcgumbil dari yeng datang cbeluany, sedangkan orang orang yang tcriwayatkan deagan isnad adalah dari At Wagidi, 
da didalamnya Nil, yang lirnsikan uleh DR-Akran AK Umam dalam kitanya, At Grid 











As Navunyul A Inn. 685, Ibaul Asst 
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dengan kata Lu ihiha ilallalah, sedangkan gambarnya adalah gambar raja Kisra, 
bukan gambar Umar." 


Pendapat yang mengatakan bahwa Umar Radhiyallahu Anhu adalah yang 
mencetak dirham pada masa khilafahnya dikuatkan beberapa riwayat lain, 
yang diantaranya adalah sebagai berikut ini: 

1, Al-Baihagi (Ibrahim bin Muhammad) menyebutkan bahwa dirham biu)al 
(percampuran antara kuda dan keledai) dinamakan dengan nama ini karena 
kepala bivbul dicetak oleh Umar dengan cetakan Kisra di dalam Islam- dan 
tertulis di atasnya gambar raja, dan di bawah kursi tertulis kalimat dengan 
bahasa Persia, nu Ehur artinya: makanlah dengan nikmat: dan timbangan 
dirham sebelum Islam adalah mitsga/, sedangkan ukirannya ala Persia.” 

. Ketika Umar Radhiyallahu Anh melihat perbedaan dirham, yang 
diantaranya ada dirham hig)uli dengan nilai delapan danig, ada dirham 
Mluburi senilai empat danig, dan ada dirham Yaman dengan nilai satu dunig 


tw 


maka dia berkata, “Lihatlah dirham yang terbanyak digunakan manusia 
dalam muamalah mereka dari dirham yang tertinggi dan terendahnya." 
Maka ternyata dirham Big/a/i dan dirham Tabari adalah yang terbanyak 
dipergunakan, lalu keduanya digabungkan sehingga jumlahnya duabelas 
danig, kemudian diambil separuhnya sehingga menjadi enam danig, lalu 
Umar Radbhiyalahu Anu menjadikan dirham Islam dalam enam danig”3 


Sesungguhnya riwayat tersebut mengukuhkan bahwa Umar Radyallahu Anbu 
adalah yang mencetak dirham, dan tidak benar jika dikatakan bahwa riwayat 
tersebut berarti bahwa yang dilakukan Umar adalah penetuan timbangan 
dirham yang legal. Sebab sebelumnya Nabi Shallallahu Alaihi ma Sallam 
telah menentukan timbangan dirham yang legal ketika beliau mengatakan, 
“Timbangan adalah timbangan penduduk Makkah.” Di mana timbangan 
dirham bagi penduduk Makkah adalah enam denig."' Imam An-Nawawi 









tan dinhamdiebam tertebwe dengan garubar 5 alah memunyukkan bahwa dis meslapan dicesae pada mata Umur. mak 
da dicetak dengan ukiran asing senerti akan diseburlan menielaarnya kemudian 

Hn aa! #ltasF. hlm. $25, dan bandingkan Syaikh Karmalusddin A4Dumairi, Hasur 16) Amanan -4Kedra Ci 14) 
tata “imun hlm. 1/4 LM wani pa hlm. ?0.Apa yang rwroatkan dh can menunjukkan bahwa 
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berkata, “Pendapat yang benar dan dapat dijadikan pegangan, bahwa dirham 
pada masa Rasulullah Shaladiahe Alaihi wa Sallam telah diketahui timbangan 
dan kadarnya." Ini berarti bahwa apa yang dilakukan oleh Umar adalah 
sesuatu yang lain, yaitu pencetakan dirham sesuai timbangan syar'i. 


ya 


Di antara bukti yang menunjukkan pencetakan uang dirham oleh Umar 
Radbiyallahu Anlu adalah bukti material yang bisa dilihat secara nyata 
(peninggalan). Sebab terdapat uang Islam yang dicetak pada masa Umar 
Radhiyalahu Anbu sekitar tahun 20 H., dan uang tersebut menggunakan 
ungkapan Arab dan Persia secara bersama, dimana museum Irak menyimpan 
sebagian darinya,” seperti dikatakan, “Sesungguhnya dirham telah dicetak 
pada masa khilafah Umar Radhiyallalahu Anhw oleh para gubernur Syam, 
hanya saja dia menggunakan ukiran Bizantium Romawi.” 

Bukti material ini sesuai dengan substansi riwayat sebelumnya bahwa 
Umar Radhiyallahu Anbu telah menerbitkan dirham dengan ukiran Persia 
dan ditambahkan kepadanya ungkapan-ungkapan Arab, 

Di antara substansi riwayat yang menyebutkan bahwa Umar Radhiyallaha 
Anu berkata, “Aku berkeinginan menjadikan dirham dari kulit unta,” lalu 
dikatakan kepadanya, “Jika demikian, tidak ada unta” maka dia manahan 
diri" adalah, bahwa Umar Radhiyullahu Anhu berkeinginan untuk mencetak 
dirham. Barangkali demikian itu terkembali kepada keragaman bentuk 
dirham, perbedaan timbangannya, dan banyaknya kecurangan di dalamnya. 
Sebab Gudamah bin Ja'far berkata, “Ketika kekuatan bangsa Persia meredup, 
kekuasaan mereka lemah, perencanaan mereka rusak, dan politik mereka 
guncang, maka rusaklah uang mereka, lalu Islam tegak dan uang mereka dari 


1. 


cmas dan perak tidak murni." Dan Al-Mawardi menyebutkan pembahasan 
itu, lalu mengatakan, “Maka ketika dirham Islam dicetak, maka jelaslah 
perbedaan antara yang campuran dan yang murni.” 


andingkan AsSuyuthi, par 02187), Ibnu Khaldun, A4 Magaktmh, hlm, 26264, dan lihat apa yang dikatakan 
karena dia berguna dalarn menyelsskan maksud 

ra, “et Durutie “6:1todbroah ada te Tarag 4 Sasa LH Koala Anton 8 ALMutmef “Aragi kasa di 
ni jas 3, Baghdad, 969 hlm 19 pang dinakil oles DI Ahdul Ae br Ibrahim Almari da'ara tega, 
WA al Ala Ale Asri AK If Ar Rapid (11336) 
ian, Abilul Wakil Tost,iiruh Bia Aom hi 301-300, yang linukiloleh DR Abdel Air bin rahim AK mur, gpsi(107) 
terdapat banyak penukklan pentingyang menunjukkan daemukaneya uang yang beragara i beberapa tecapat yang dicetak pada 
Umar hin Al Khathab sebelurs tahan 20 FT Lihat, DR Hasves Hala, Toteh ia Nagadne 14 Downaria fi Asem, 
2624, Atasi ATKat uli, Az Nnged 41 Aris xg AI Islamibah ay Lhen 0 Narepus lu. 99-100, 
ita -ituhob, alm, 59, dan bandingkan Isu Khaldun, -21!nyarifwa), hlm. 261. Dan Al-Baladrari,ap.irtlmm 
mays atkan, "Bahwa lor Mas'ud Kodvjadtw AA memerincahkia urtuk wceuccalikan uang pahu seraya magatakan,"Itu 
pemalsuan yang d.lakukan orang orang non Arab lalu mereka ingin memalsukan denganava”" Dar. daara sut kaian berikutnya 
akan kami sohatlan beberpa tiwayar yang menjelaskan adanya peralwan terhatap dirham dan sikap Umar Rudiputaka #elu 
tentang hal tesebut, 
AlMawardi, is, 1967197. 
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5, Pada masa Umar Rudhiyullahu Anbu, kaum muslimin dapat menaklukkan 
mayoritas wilayah Persia dan Romawi. Ini berarti telah terjadi penguasaan 
terhadap rumah pencetakan uang di kedua ncgera tersebut, dan barangkali 
tempat-tempat pengeluaran emas dan perak, Ini adalah yang memudahkan 
kaum muslimin mengambil manfaat dari hal tersebut dalam mencetak 
uang. Akan tetapi nampaknya kaum muslimin pada masa Umar tidak 
mampu mengarabkan cetakan itu secara penuh, maka dicetak pula 
dirham dengan bentuk Persia dengan bukti bahwa riwayat-riwayat tersebut 
menunjukkan bahwa dirham telah dicetak pada masa Umar sesuai ukiran 
Kisra, dan tidak terjadi perubahan di dalamnya. Juga masih dengan gambar 
raja, padahal hal ini merupakan perkara yang tidak dibenarkan syariah. 
Karena itu sebagian ulama menganggap tidak mungkin jika dirham- 
dirham yang terdapat gambar manusia telah dicetak pada masa Khulafa'ur 
Rasyidin, seraya mengatakan, “Ini merupakan hal yang diharamkan 
agama Islam, Lalu bagaimana mungkin demikian itu dilakukan para 
khalifah?” Dan dia menguatkan jika cetakan tersebut palsu." Akan tetapi 
dapat dikatakan, bahwa uang tersebut telah dicetak pada masa Khulafa'ur 
Rasyidin sesuai ukiran ala Kisra dan tidak mampu mengubah ukiran 
lersebut. Sebab melakukan pengubahan ukiran bukan hal yang mudah, 
mengingat tuntutan hal tersebut tentang proses seni yang rumit agar uang 
tersebut selamat dari pemalsuan, maka para khalifah melakukan sesuatu 
yang dapat dilakukan. Pekerjaan ini meskipun tidak sampai pada tingkat 
penyelamatan dari ukiran tidak Islami, namun meringankan mudharat 
yang lain, yaitu kecurangan yang diderita oleh dirham, seperti akan datang 
penjelasannya kemudian. Dan bentuk cetakan uang tersebut masih berlaku 
hingga datang Abdul Malik bin Marwan, dimana menjadi mudah baginya 
pencetakan dirham dan dinar sesuai ukiran Arab yang Islami secara murni. 
Terlebih bahwa kebutuhan kepada pekerjaan tersebut telah menjadi lebih 
banyak mendesak daripada masa yang lalu, 

Pada sisi lain bahwa adanya dirham Yamani (Himyari) menunjukkan 
bahwa di Yaman terdapat rumah pencetakan uang. Tapi, nampaknya itu 
sebelum Islam dalam tempo lama: yaitu pada masa Daulah Himyariyah 
yang ditumpas oleh kaum Habasyah (Etiopia) pada tahun 525 H. Dan kaum 
Habasyah masih berada di Yaman hingga diusir oleh bangsa Persia pada 


1 Downldan itu dikatakan oleh Syaikh Mubapumad Armin din Syaikh Hasan Al Halawari Al Madani dalam rangka menyanggah Ali 
George Eaian, dalam rnalahnya yang dinamakan, Naer4I bauyoe mm York lori akar Lahat AbKitari, Larut Urip 
(1818419), DK, Alowsal Hasan Ab Misani ye Ii. 
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tahun 599 H. kurang lebih, karena ketika Islam datang, Yaman masih di 
bawah kekuasaan Persia."! dan beberapa sumber -yang ditelaah penulis- tidak 
menyebutkan, apakah pengeluaran uang berlanjut di Yaman ataukah tidak? 


Semua keterangan tersebut di atas menunjukkan bahwa uang telah 
dicetak pada masa Umar Radbijullahu Anu, dan seyogianya diberikan catatan 
sebagai berikut: 

a. Penerbitan uang pada masa Umar Radhiya/lahu Anhu hanya terbatas pada 
dirham)?! sementara dinar udak dicetak melainkan pada masa Khalifah 
Abdul Malik bin Marwan." 

b. Pencetakan dirham tidak dengan ukiran ala Arab murni, namun dicetak 

dengan ala gium dengan penambahan ungkapanungkapan Arab kepadanya. 
Dan yang penting bahwa uang tersebut sesuai tolok ukur syariah (enam 
danig) dan dicerak dengan murni, selamat dari kecurangan yang diderita 
oleh dirham pada masa pemerintahan Persia. 
Pada sisi lain bahwa dirham merupakan mata uang pokok dalam muamalah 
pada wakru itu. Sebab gaji dan pemberian santunan dihitung -pada 
umumnya- dengan dirham. Sebagaimana dirham juga sebagai mata uang 
Persia, dan harta yang banyak mengalir ke negara khilafah (Islam) dari 
daerah Persia. Ini berarti bahwa dirham mencerminkan prosentase besar 
dari perputaran keuangan negara Islam, dan itu menuntut perhatian dan 
perlindungan terhadapnya. 

. Beberapa sumber tidak menyebutkan bahwa Umar mengumumkan 
dirham yang dicetaknya tersebut sebagai mata uang resmi dan meniadakan 
muamalah dengan dirham yang lain. 


a 


Nampaknya, hahwa kebutuhan mengeluarkan uang pada masa Umar 
Radhiyallahu Auhu menjadi lebih besar daripada sebelumnya dikarenakan 
luasnya wilayah negara khilafah, banyaknya harta yang mengalir ke negara 
khilafah dari daerah-daerah yang ditaklukkan, bertambahnya kegiatan 
perekonomian kaum muslunin, dan adanya pemalsuan dirham, dan lain-lain. 
Meskipun demikian, negara khilafah belum memiliki kemampuan untuk 
mengeluarkan mata uang yang independen bagi negara Islam pada waktu 
itu, namun hanya mampu mengeluarkan sebagian dirham yang tercermin 
dalam pengeluaran dirham sesuai ukuran yang syar'i. 


1 Lihat, Ahrrad Husen Syarafuddin, At Yoman Aira (Tik, hlm. 187-161, LDR. Hasan Ibrahim Ilasan, encr(12832) 

2 DR. Hassan Hallg epva, hlm. 20:21) wenyebutkar,“Secunggaaya telah terdapat juga uang yang dicetak pada masa Umar Iadipa 
dub Ashu " Tapi pendapat im tidak terdapat dalil dalil yang memadai untuk mengustkannya, 

Tila, DR. Ia Alalul, 47 Negivor AI Mato ji Al Isa, hun 145, 
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Adapun penerbitan uang pada masa Abdul Malik bin Marwan, maka 
ia memiliki karakteristik sebagai berikut: 

a. Pencetakan dirham dan dinar dengan ukiran Arab murni dengan cetakan 
Islam yang sesuai tolok ukur syar'i. 

b. Abdul Malik bin Marwan menjadikan uang yang diterbitkan pada masanya 
sebagai mata uang resmi bagi negara Islam dan melarang muamalah 
dengan yang selainnya. Sebab dalam suatu riwayat disebutkan, “Dan dia 
memerintahkan lalu menyerukan agar tidak seorang pun melakukan jual 
beli dengan dinar Romawi setelah tiga hari dari pengumumannya, lalu 
dia mencetak dinar Arab dan membatalkan dinar Romawi." 

Dalam prespektif keterangan di atas dapat dipadukan antara riwayat- 
riwayat yang menunjukkan bahwa Umar bin Al-Khathab telah mencetak 
dirham pada masa khilafahnya dan riwayat-riwayat yang menjelaskan bahwa 
Abdul Malik sebagai orang pertama yang mencetak uang dinar dan dirham 
dalam masa Islam. 


Keempat: Otoritas Penerbitan Uang 


Penerbitan uang merupakan masalah yang dilindungi kaidah-kaidah umum 
syariat Islam.” Sebab penerbitan uang dan penentuan jumlahnya merupakan 
hal-hal yang berkaitan dengan kemaslahatan umat, sedangkan bermain-main 
dalam penerbitan uang akan berdampak pada terjadinya mudharat besar bagi 
ekonomi umat dan kemaslahatannya. Di antara bentuk mudharat tersebut 
adalah hilangnya kepercayaan terhadap mata uang, terjadinya pemalsuan, 
pembengkakan jumlah uang dan turun nilianya (inflasi), dan kerugian orang- 
orang yang memiliki irmmu tetap akibat hal tersebut. Karena itu fugaha' Islam 
berpendapat bahwa penerbitan uang merupakan otoritas negara dan tidak 
diperbolehkan bagi inidividu untuk melakukan hal tersebut karena dampaknya 
yang merusak. Imam Ahmad mengatakan, “Tidak boleh menerbitkan uang 
melainkan di percetakan negara dan dengan seizin pemerintah. Sebab, 
jika masyarakat luas diperbolehkan menerbitkan uang, maka mereka akan 
melakukan bahaya yang besar.” Dan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, 
“Seyogianya pemerintah mencetak uang untuk mereka (rakyat) sebagai nilai 
pengganti dalam muamalah mereka.” 


AsSuyuthi, ri (1:137) dan bandingkan ibnu Khalkan, aris ham. 263 
Lahat, Ahmad Maidrub Amad, yasi blm 34. 
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Apa yang ditetapkan di dalam fikih Islam tentang penerbitan uang 
oleh pemerintah dapat dicermati dengan jelas di dalam fikih ckonomi Umar 
Radbiyullahu Anbm. Sebagai bukti hal itu adalah sikap beliau dalam tataran 
praktis, di mana negara khilafah pada masanya melakukan kebaikannya 
dalam penerbitan uang, Sebagaimana perkataan beliau, “Aku berkeinginan 
untuk menjadikan dirham dari kulit unta” juga menunjukkan bahwa beliau 
berpendapat bahwa penerbitan uang merupakan otoritas pihak yang berwenang 
(ulil amri): karena beliau mengatakan hal itu dengan statusnya sebagai 
khalifah bagi kaum muslimin. Dan yang dimaksud dengan ulil arnri di sini 
adalah otoritas yang ditugaskan oleh imam untuk menerbitkan uang sesuai 
ketentuan-ketentuan tertentu, di mana pihak otoritas keuangan -berdasarkan 
karakteristiknya dalam bidang ini, dan dalam perspektif komitmen kepada 
nilai-nilai Islam- melakukan pembatasan jumlah uang yang sesuai bentuk 
produksi keseluruhan umat dan tingkat perkembangannya, dan mendorong 
lajunya kegiatan ekonomi ke depan." 


b. Reformasi Moneter 


Peranan Umar Radbiyallahu Anlw dalam reformasi moneter tidak hanya 
terbatas pada apa yang telah disebutkan sebelumnya tentang pengeluaran uang, 
namun beliau juga memiliki upaya-upaya lain yang bertujuan melindungi uang, 
kebenaran muamalah dengannya, dan tidak mengekspolitasinya di dalam hal- 
ha yang merugikan umat. Dimana upaya yang dilakukan Umar Radhiyallahu 
Anbu dalam bidang ini dapat dijelaskan dalam beberapa poin sebagai berikut: 
1. Islam melarang setiap hal yang berdampak pada bertambahnya gejolak 

dalam daya beli uang, dan ketidakstabilan nilainya yang hakiki, di antara 
contohnya adalah seperti berikut" 





Dertama: Pengharaman memperdagangkan uang, yaitu dengan meng- 
haramkan riba yang merupakan salah satu sebab terbesar problematika 
moneter pada khususnya, dan perekonomian pada umumnya." Ibnul Oayyim 


| Telah dibuatkan karina. 

2 Oles kareas itu pendapat orang sejarawan, Mile bahwa Khalid bin Walid mendabulai Khalifah Umur Rudipvsila- Into dlam 
mencetak uangdi Tabaria paca tahun 18 Il adelia pendapat yarg tidak cermat Sebab Khalid melakukan hal terebut pada masa 
itahfah Umar Iadpaias Ian da dis sebagi alah ata gubernurnya, dan ci tidak meitukwn yang lebih kecil peranannya 
daripada ini anpa merujuk kepada khalifa, U'siser 90x Lihut, DR, Hassan Halla, pss hrs. 28, ds mana di menyebutkan 
pendapat Miller.dan diis9ackarnya kepada Alarmal d.ama bikunyu.to-Vagid-14 Indah him. 91.dam Ceorge Zaidandalam 
Tari At-amading -iskam (12) 

3 Tibat, Ahmad Majdru3 Ahmac, ant him. $$, 
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ega ingin wenguatkaa rai vangnya, maka mumkan pepusupar petstnsse bunga terbadap peminiarnan Pada sis lin, 
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berkata tentang wali dishub, “Dan dia melarang perusakan uang manusia dan 
pengubahannya, dan melarang menjadikan uang sebagai perdagangan, karena 
hal itu memasukkan kepada manusia suatu kerusakan yang tidak diketahui 
melainkan oleh Allah Tu ulu. Bahkan yang wajib adalah jika uang sebagai 
modal yang dijadikan alat perdagangan, dan bukan diperdagangkan.” 
Sesungguhnya Umar Rudhiyallahu Anhu melakukan berbagai aktifitasnya 
sebagai khalifah kaum muslimin dalam memerangi riba dan tidak 
memperbolehkan meremehkan kondisinya. Karena begitu kuatnya perhatian 
terhadap hal tersebut, maka dia menyampaikan khutbah kepada kaum 
muslimin seraya mengatakan, “Wahai manusia! Ketahuilah, bahwa dirham 
dengan dirham dan dinar dengan dinar adalah harus kontan, setara, dan 
sepadan." Lalu Abdurrahman bin Auf berkata kepadanya, “Terdapat 
pemalsuan uang kita, apakah kita memberi yang buruk dan mengambil 
yang bagus?” Maka Umar berkata, “Tidak! Tapi, juallah dia dalam bentuk 
barang. Lalu jika kamu telah menerimanya dan menjadi milik kamu, 
maka juallah dia dan berikanlah apa yang kamu mau, dan ambillah uang 
manapun yang kamu mau,” Dan dalam hal yang sama, Umar Rad/iyallahu 
Inbu mengirimkan surat kepada kaum muslimin di beberapa wilayah yang 
berbeda untuk memperingatkan mereka untuk tidak terjatuh ke dalam riba." 
Kedua. Pengharaman penimbunan, dikarenakan dampaknya terhadap 
harga, lalu daya beli bagi uang. Di mana Umar Radhiyallahu Anbu memiliki 
sikapnya yang kuat dalam menghadapi penimbunan dan para penimbun, yang 
pembahasannya akan dipaparkan di dalam bab ketiga dari kajian ini, insyu Allah. 
Ketiga. Sesungguhnya Umar Radhiyallahu Anbu mengerti bahaya kenaikan 
harga dan turunnya daya beli uang (inflasi). Karena itu beliau melakukan 
pengawasan terhadap hal tersebut dan berupaya keras dalam menyelesaikan 
dampak-dampak yang terjadi akibat padanya, yang dapat kita ketahui dengan 
merenungkan beberapa riwayat berikut ini: 
Dari "Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata, “Nilai 
diyat pada masa Rasulullah ShaWulkihu Alaihi wa Sallam adalah delapan 
ratus dinar atau delapan ribu dirham, dan diyat Ahli Kitab pada waktu 
itu adalah separuh dari diyat kaum muslimin, Itu berlangsung hingga 
Umar menjadi khalifah, maka dia berdiri menyampaikan khutbah seraya 
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-xa, Air At Laghamusvf Gina “laNugad va KatpnahAti uiinibe 4 Aelyaitad Ardian alm, 127192. 

Lah Tong AI Indnpah blum, 300: 

2 Abu arm, W0lolli (7 AN1, NS) 

N Gihadah beberapa mowdensi Dower Radit Adi dala At Mala 2424, H5) 












Bah I: Dasar-dasar Ekonomi 341 


mengatakan, "Ketahuilah bahwa unta telah mahal! Maka aku menetapkan 
diyat kepada pemilik cmas sebanyak scribu dinar, pemilik perak sebanyak 
dua belas ribu dirham, pemilik sapi sebanyak dua ratus sapi, pemilik 
kambing sebanyak dua ribu kambing,” 

Dalam 4/Mushananaf karya Abburrazzag diseburkan, “Maka kerika pada 
masa Umar harga unta mahal dan emas turun, maka Umar menetapkan 
harga unta satu setengah angiyah (enam ribu dinar), kemudian unta mahal 
dan emas turun lagi, maka Umar menetapkan harga unta dua angiyuh, 
yaitu delapan ribu dinar. Kemudian unta selalu naik harganya dan emas 
turun harganya, hingga Umar menetapkan diyat sebanyak dua belas ribu 
dirham (uang perak) dan seribu dinar (uang emas).” Dan dalam riwayat lain 


disebutkan, “Umar memutuskan diyat terhadap penduduk kota sebanyak 
dua belas ribu dirham, dan dia berkata, “Sesungguhnya aku melihat 
perbedaan zaman menjadikan perbedaan diyat sesuai naik dan turunnya 
harga unta, dan aku melihat harta telah banyak, Dan, aku mengkhawatirkan 
kepada kamu para pemimpin setelahku, dan bila seorang muslim terkena 
musibah lalu diyatnya rusak dengan cara yang batil, dan diyatnya naik 
dengan tanpa alasan yang benar, lalu dibebankan diyat kepada kaum 
muslimin sehingga diyat tersebut memberatkan mereka.”? 

Dari beberapa riwayat tersebut di atas dapat kita yaris bawahi sebagai 

berikut: 

- Terjadinya kebaikan harga unta dan turunnya nilai uang, Demikian 
itu terkembali kepada semakin bertambahnya jumlah uang disebabkan 
banyaknya harta yang mengucur ke negara khilafah pada masa Umar 
Radhiryallah Anlu, yang secara eksplisit disebutkan dalam perkataannya, 
“Dan aku melihat harta telah banyak." Dengan kata lain, bahwa interaktif 
penawaran dan permintaan adalah yang menyebabkan turunnya daya beli 
uang dan naiknya harga unta, di mana jumlah harga yang disebutkan 
menunjukkan persentasi perubahan harga yang mencapai sepertiga dari 
harga semula. Sebagai buktinya bahwa Umar menaikkan harga diyat dari 
delapan ribu dirham menjadi dua belas ribu dirham, karena memperhatikan 
kadar perubahan harga." 

Umar Radhiyallahu Anu menjelaskan dampak mudharat kenaikan harga 
kepada dua belah pihak: pengambil dan pemberi, dan bahwa dalam kondisi 





ana). 
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tidak adanya keadilan -dalam penentuan harga diyat dalam kondisi murah 
dan mahal, bila seorang muslim terkena musibah, maka diyatnya rusak 
dengan cara yang batil, dan diyatnya naik dengan tanpa alasan yang benar, 
lalu dibebankan diyat kepada kaum muslimin sehingga diyat tersebut 
memberatkan mereka. 


Umar Radhiyallahw Anhu menyelesaikan dampak kenaikan unta dan 

turunnya nilai uang, dimana beliau menambahkan kadar diyat dengan emas 

atau perak untuk menggantikan kekurangan harga uang (daya beli). Ini 
menunjukkan peranan ulil amri dalam melakukan pengawasan kestabilan 
uang dan mengambil kebijakan politik yang mengarah kepadanya. 

- Bentuk hubungan analogik bagi sebagian hak, dimana unta dijadikan 
sebagai dasar yang dianalogkan, namun ia merupakan bentuk khusus 
untuk jenis yang khusus pula yang tidak menimbulkan problem riba. 

Meskipun demikian, bahwa apa yang dilakukan oleh Umar Rudhiyallahu 

Arhin tersebut mengisyaratkan -dari sisi prinsip- kepada urgensi memperhatikan 

kenaikan dan turunnya harga, dan dampaknya terhadap nilai uang, Akan 

tetapi penentuan cara itu dan penjelasan hak-hak yang dicakupnya tersebut 
membutuhkan ijtihad bersama yang di dalamnya saling kerjasama antara 
pakar hukum Islam dan pakar ekonomi. 

2. Agar uang berperan pada fungsinya dan terlindungi nilainya, maka 
seyogianya jika dia mendapat kepercayaan dan penerimaan masusia kepadanya. 
Dan di antara yang menjadikan hilangnya kepercayaan orang-orang yang 
berinteraksi dengannya adalah terjadinya pemalsuan, apa pun bentuk pemalsuan- 
nya. Terdapat riwayat dari Algamah bin Abdullah dari ayahnya, ia berkata, 





sulullah Shalallahu Alatbi wa Sallam melarang memecah check kaum muslimin 
yang berlaku di antara mereka, kecuali karena kondisi yang memuntutnji 





Dan ketika terjadi pemalsuan dalam pengeluaran uang emas (dinar) 
dengan berlebihan dalam menambahkan materi yang lain kepadanya, maka 
melemahlah kepercayaan manusia terhadap perusahaan percetakan uang, lalu 
mereka menyimpan dinar yang mereka miliki dan tidak mereka serahkan ke 
percetakan untuk kembali dicetak, sehingga turunlah nilai intrinsik uang dinar 
yang dikeluarkan oleh percetakan, dan dinar yang bagus hilang dari peredaran 
secara bertahap dan tempatnya digeser oleh dinar yang berkualitas buruk?! 


1 IN Ahnta, AM mah hadita te. haditnno, 15031, Abu Dawud, 4 Taman hadit mo, 449, Un Majah, Ap Sam bai 
Allah Ahtenapak hain po, 293. Dan yang dimakunian dilan bai ii dalah em dia? da perak Gb) yang 
uctak dalam bentuk uang. 

2 Sihat Ibou Tairtiyeh, Mamy'“16Notaww (29169 470,AI Maarizi, AK kobarh AI Manianes (1206207), DR, Abdorihman Wasri 
Als Pius Hot A Agak 1, 
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Sesungguhnya Umar Radiyallabw Anbu melarang manusia bermuamalah 
dengan uang palsu. Bahkan juga melarang Abdullah bin Mas'ud sebagai 
bendaharawan baitul mal untuk menjual sisa dirham yang buruk yang terdapat 
di baitul mal, ! karena di dalamnya terdapat penipuan terhadap kaum muslimin. 
Sebab para pembelinya boleh jadi mencampurnya dengan dirham yang bagus 
lalu digunakan untuk membeli pada orang yang tidak mengeru kondisi uang 
tersebut! Bahkan Umar tidak hanya memberikan pengarahan secara teoritis, 
namun juga mengambil langkah-langkah praktis dalam menghadapi pemalsuan 
uang, khususnya dirham yang banyak terjadi pemalsuan kepadanya setelah 
melemahnya pemerintahan Persia yang mengeluarkan uang tersebut: dimana 
Umar berniat keras untuk membuat dirham dari kulit-kulit unta, Dan ketika 
kaum muslimin menguasai negeri Persia, maka Umar mencetak uang di 
percetakan Persia, seperti telah sebelumnya. Di antara manfaat pencetakan 
tersebut adalah pengeluaran dirham murni tanpa campuran, 


3, Di antara yang berkaitan dengan reformasi moneter adalah melindungi 
inflasi dengan menghimbau untuk menginvestasikan uang dan sederhana dalam 
pembelanjaan, melarang berlebih-lebihan dan menghambur-hamburkan."! 

4. Di antara reformasi moneter yang dilakukan oleh Umar bin Al- 
Khathab Radhiyallahu Anhu adalah berupaya menyatukan uang. Di mana telah 
diketahui bahwa kesatuan uang merupakan faktor kesatuan ekonomi dan 
kesatuan politik, dan merupakan fenomena kepemimpinan, Karena itu, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berupaya merealisasikan kesatuan moneter dengan 
mengumumkan, “Timbangan cilaluh timbangan penduduk Makkah, sedangkan 
takaran adalah takaran penduduk Madinah.” Di mana beliau menjadikan kesatuan 
uang Ouraisy sebagai kesatuan yang dijadikan pedoman, dan mengaitkan 
hukum syariah dengannya. Hal itu, dijelaskan oleh Al-Khathabi dengan 
mengatakan, bahwa yang dimaksudkan dengan timbangan dalam hadits 
adalah timbangan emas dan perak secara khusus, bukan timbangan yang 
lain, Artinya, bahwa timbangan yang berkaitan dengan hak zakat uang adalah 
dengan timbangan penduduk Makkah, yaitu dirham ala Islam (enam duaniy), 
dikarenakan dirham di sebagian daerah dan tempat lain terdapat beragam 
timbangannya. Dan, penduduk Madinah bermuamalah dengan dirham 
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dengan hitungan (bukan timbangan) ketika kedatangan Nabi Shalktahu Ali 
na Sallam ke Madinah. Sebagai dalil hal tersebut, bahwa Aisyah Rudhiyallahu 
Anba berkata dalam hadits shahih tentang kisah Barirah, “Tika keluarga kamu 
man jika aku menghitung dirham kepada mereka dengan sekali hitungan, niscaya aku 
akan melakukan," Jalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan 
bimbingan kepada mereka timbangan di dalamnya, dan menjadikan tolok 
ukur dengan timbangan penduduk Makkah terhadap dirham lain yang 
timbangannya berheda dengannya di berbagai daerah yang lain."! 





Sebelumnya juga telah disebutkan upaya yang dilakukan oleh Umar 
Radivallahu Anbu dalam menyatukan moneter, di mana beliau mencetak dirham 
sesuai timbangan syar'i (enam dismig) setelah sebelumnya dirham beragam 
timbangannya. Sedangkan dinar memiliki satu timbangan dan tidak berubah 
timbangannya dalam Islam dari timbangan yang berlaku pada masa jahiliyah. 

Penyatuan uang yang dilakukan Urnar Redipalain nbw adilah berbeda 
dengan penyatuan uang yang dilakukan Nabi Sha/luluhu Alaihi wu Sallang Sebab 
Nabi Slulkillahu Aluiti nu Sallam menyatukan timbangan yang dinilai legal secara 
syar'i, namun hanya sebatas konsep, dimana tidak dilakukan pencetakan mata 
uang dengan kadar ini secara nyata di lapangan, Sedangkan yang dilakukan oleh 
Umar Rudhiyallahu Aahu adalah mencetak uang yang beredar di pasaran, dimana 
dia menentukan dirham syar'i sebagaimana telah maklum dalam benak. 

Di antara yang seharusnya dijelaskan adalah bahwa penyatuan yang 
telah disebutkan adalah bukan penyatuan secara penuh. Sebab meskipun 
Nabi ShuMallahu Alaihi wu Sallam menetapkan timbangan dengan timbangan 
penduduk Makkah sebagai timbangan yang legal, namun itu berkaitan 
dengan hukum-hukum syariah, seperti zakat dan kaffarat, bukan dengan 
muamalah manusia dalam jual-beli dan urusan penghidupan mereka, Sebagai 
buktinya bahwa muamalah pada masa Nabi Shallallahu Alaihi uu Sallam masih 
menggunakan dirham yang berbeda di samping menggunakan dinar." 
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Demikian pula yang dilakukan oleh Umar Rad/iyaltah Anhuj kerena 
dia tidak mengharuskan manusia bermuamalah dengan dirham yang telah 
dicetaknya, sebagaimana dia juga tidak meniadakan muamalah dengan uang 
yang lain: dimana hal ini telah disebutkan sebelumnya, Meskipun demikian, 
bahwa apa yang telah terjadi adalah yang bisa dilakukan kerika waktu itu, 
dan di dalamnya terdapat isyarat tentang urgensi penyatuan mata uang, dan 
itulah yang dilakukan kaum muslimin ketika mereka memiliki kemampuan 
hal tersebut. Wallahu Alam, 


5. Sesungguhnya dalam perkataan Umar Radhiyalahu Anhu, “Aku 
berkeinginan untuk menjadikan dirham dari kulit unta,” lalu dikatakan 
kepadanya, "Jika demikian, tidak ada unta,” maka dia menahan diri,” terdapat 
substansi yang penting dalam kaitannya perkembangan dan reformasi moneter, 
di mana yang terpenting dari substansi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Pertama: Bahwa Umar Radbiyallahu Anbu ingin menjadikan dirham -bukan 
uang secara keseluruhan- dari kulit unta, di mana dirham merupakan timbangan 
perak. Ini berarti tidak lepasnya hubungan antara kulit unta sebagai sarana 
barter -jika hal itu benar-benar terjadi- dan dasar uangnya (perak). Itu adalah 
yang mengukuhkan urgensi hubungan uang dengan dasar uang. 


Keduy Riwayat tersebut menunjukkan bahwa masalah pencetakan uang 
telah menjadi perhatian Umar Radhiyallahu Anbu, dan bahwa beliau ingin 
pindah dari uang logam -khususnya perak- kepada uang lain yang serupa 
uang kertas. 

Itu berarti bahwa Khalifah Umar Radhipallahn Anbu tdak kagum terhadap 
penggunaan manusia terhadap dirham Persia sebagai uang, dan mencari 
bahan lain yang tidak memiliki nilai besar untuk dibuat uang, seperti kulit 
unta, namun beliau membatalkan rencananya tersebut. Di mana pembatalan 
pembuatan dirham dari kulit unta ini dapat dijelaskan dengan dua penafsiran: 
a. Kekhawatiran terhadap bertambahnya permintaan kulit unta dan 

melampaui manfaat-manfaat yang lain bagi unta dan jauh lebih penting. 
Dengan kata lain, bahwa Umar Radliyallahu Anbu mengkhawatirkan 
Jika permintaan uang kulit unta menjadi besar, sehingga menyulitkan 
pemenuhan permintaan barang yang akan berdampak pada ketiadaan 
unta, sedangkan kebutuhan kepada unta sangat mendesak."! 


| Uihar, DR. Matbad Ali Alhariji yasit hlm. 2027, DI. Rafig AKMisari, op.t hlm. 1, Penafissan Ini sesuai lahvtnya riwayat, 
di mana dalamrya diebutkin, Tika dmiksun Ea at mna da euw mein din?”Akan tetap: seyogianya kata mengatahu: daawa 
bbangaa Arab -dimara mereka banyak memillik anta: tidak menerima penyembelihan unta cengen mudah dikarenakan be- 
sarnya keterkadtan mereka kepada unta dan kecintaan mereka kepadanya dsuana seorang di antara mereka baranpkah tmenghadapi 
kebinasaan, atowa 
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b. Kekhawatiran jika penggunaan kulit unta sebagai mata uang berdampak 
pada bertambahnya kebutuhan uang yang jauh lebih besar daripada 
kebutuhan ekonomi, lalu harga menjadi naik dan keseimbangan ekonomi 
menjadi rusak." 

Ketiga» Sesungguhnya keinginan Umar Radhiyallahu Anhu untuk 
menjadikan dirham dari kulit unta adalah dikarenakan terdapatnya di dalam 
kulit unta sifat-sifat yang dituntut dalam materi yang dipergunakan dalam 
pembuatan uang, seperti berikut ini: 

a. Relatif langka: karena unta sangat mahal bagi bangsa Arab dan tidak 
disembelih hingga dalam waktu paceklik, seperti telah dijelaskan 
sebelumnya, 





b. Kulit unta kuat bertahan hingga puluhan tahun dengan tanpa pengaruh. 
Di antara yang mengukuhkan kekuatannya adalah bahwa api tidak 
berpengaruh padanya dengan cepat. Karena itu, ia merupakan bahan 
yang lebih mudah untuk dipergunakan dan tidak rusak dengan mudah 
akibat banyaknya peredaran, 

« Dapat dipilahnya kulit unta ke unit yang kecil sehingga memudahkan 
penggunaannya untuk lempengan yang berbeda, baik kecil maupun besar. 

d. Mudah dibawa, memindahkan dan menyimpannya, sehingga bisa 
digunakan sebagai alat barter tanpa disertai kesulitan. 

Keempat, Terakhir, bahwa riwayat tersebut menunjukkan bahwa 
perkembangan kepada uang kertas pasti akan terjadi jika terdapat kesempatan 
mengembangkan lembaga-lembaga perekonomian Islam, dan kaum muslimin 
selalu melaksanakan syariat Allah dalam berbagai bidang kehidupan, dan apa 
yang lahir dari hal tersebut berupa kekuatan dan kesatuan, 

Sesungguhnya munculnya uang kertas adalah akibat beberapa 
perkembangan yang dilalui bentuk-bentuk uang, di antara yang dapat 
membantu penggunaan uang -pada masa ini-adalah kemajuan seni percetakan, 
dan pembuatan tanda-tanda kuhsus dengan kertas yang tidak mungkin ditiru, 
Dan jelas bahwa faktor-faktor tersebut tidak terdapat pada masa Amirul 
n Umar bin Al-Khathab Radhiya/lahu Anhu" 
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Pada sisi lain, bahwasanya Umar Rudhiyalahu Anbu telah menggunakan 
cck, dan memerintahkan Zaid bin Tsabit untuk menulis kepada manusia 
cek dari kertas kemudian mengecap di bawahnya, dimana Umar adalah 
orang pertama menggunakan cek dan memberikan cap di bawah cek." Dan 
seorang peneliti berpendapat bahwa cek merupakan cara pengamanahan, 
yaitu perintah tertulis tentang penyerahan sejumlah uang kepada seseorang 
-atau lembaga- yang disebutan namanya di dalamnya. Dan terdapat isyarat 
sedikit tentang telah digunakannya cek di masa-masa awal Islamy karena gaji 
terkadang diserahkan dengan bentuk cek: dimana Al-Ya'gubi mengatakan 
bahwa Umar bin Al-Khathab Rudhiyallahw Anhu adalah orang pertama yang 
menggunakan cek dan memberikan cap di bawah ceknya-! 

Akan tetapi yang disebutkan beberapa sumber bahwa cck yang 
dipergunakan oleh Umar bukan untuk sejumlah uang, namun sejumlah 
makanan! Meskipun demikian, pengeluaran cek dengan bentuk tersebut 
merupakan langkah baru dalam model pengeluaran uang yang diamanahkan, 
terlebih setelah dipastikannya penggunaan cek tersebut dalam sejumlah uang 
pada masa berikutnya.1(”J 


1 ALYE ubi TargAh AL Vagah d1S8-189 
bedul Arit Ad-Dur, ii Hy Ahtporhad h AKu Ipa Wali hlm. 170 dan lihat DK Abdllih Nuhammad At: 

1 taat A!Yoiobyal va AI Dramma: Ngjava SIT bah Al Adm AI Umat Him 144 

ijiaskan secara rinci di dalam pasal kelima dari bab in: mati ts it, 

IR. Abdullh Muhamraad As-Say yua il Idd-145, 
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Pasal S 

PERUBAHAN EKONOMI DAN 
SOLUSINYA (KRISIS TAHUN 
RAMADAH) 


Pengantar 

Masyarakat muslim sebagaimana masyarakat yang lain- akan menghadapi 
perubahan ekonomi, suatu ketika dalam keadaan senang dan sejahtera, dan 
pada suatu saat dalam keadaan susah dan pacel ii mana Al Ouran dan 
hadits telah mengisyaratkan perubahan kondisi kepada orang-orang yang 
beriman. Allah berfirman, 








“Tiapwiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan menguji kamu dengan 
keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya). Dan hanya kepada 
Kamilah kamu dikembalikan.” (Al-Anbiyaa': 35) 

“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, 
kelaparan, kekurangan barta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira 
kepada orang-orang yany sabar," (Al-Bagarah: 155) 

Dan Rasulullah Sha'aiahu Alatlu wa Sallam bersabda, 


“Sungguh menakjubkan perkara orang yang beriman: karena semua perkaranya 
baik, dan demikian itu tidak dimiliki seorang pun melainkan orang yang beriman: 
Jika mendapatkan kesenangan, dia bersyukur, dan demikian itu baik baginya: dan 
Jika tertimpa kesusahan, dia bersabar, dan demikian itu baik baginya." 
Sesungguhnya masyarakat muslim, meskipun dia menghadapi 
perubahan ckonomi dan non-ckonomi, namun di sana terdapat perbedaan 


1 HILAhmad, 4Mriwa hadits 10. 23495, dan Muli, Asri, hadits n0.29995 dimana ayat dan hadits yr berkaitan dangan 
(esa jai bayak usnlahnya. Lihat Ao-Nayawa, Rawas Shabtsn bias 3346, 
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antara masyarakat muslim dan non muslim dari sisi cara mengantisipasi 
perubahan tersebut, dan dari sisi kongklusi akhirnya. 


Sebagai penjelasan hal tersebut, bahwasanya ketika seorang muslim 
dalam kondisi senang dan sehat, maka kondisi seperti itu tidak disertai sikap 
sombong dan lacur, bahkan dihadapinya nikmat tersebut dengan bersyukur, 
schingga Allah menambahkan kebaikan kepadanya di dunia dan di akhirat. 
Sedangkan ketika tertimpa musibah, maka dia bersabar dan mengharap ridha 

Allah Tu'ala, sehingga hal itu akan mengangkat derajatnya dan menghapuskan 
keburukannya. Hal itu dijelaskan dalam hadits, 





“Tidaklah menimpa seorang muslim suatu ben 
duri, melainkan baginya salab satu dari dua kondisi: 


hingga walanpun hanya tertusuk 
adakalanya Allah mengampuni 
sebagian dosanya yang tidak diampuninya melainkan dengan hal yang seperti ita, 
atau Allah menyampaikannya kepada suatu kemuliaan yang tidak dapat dizapa 
melainkan dengan bai yang seperti itit." 





Adapun bagi selain orang muslim, maka nikmat akan dihadapi dengan 
sombong dan lacur, sedangkan musibah dihadapi dengan resah dan gelisah. 
Akibatnya itu menjadi petaka di atas petaka baginya. 

Pada sisi lain, bahwa seorang muslim ketika tertimpa musibah, maka 
dia akan menghadap kepada Tuhannya mengakui dosanya dan mengharap 
rahmat-Nya seraya mengambil sebab-sebab yang diperbolehkan dalam syariat- 
Nya, sedangkan sclain orang muslim, maka dia tidak mengenal Tuhannya 
dalam kesenangan, dan baru akan menghadap kepada-Nya ketika dalam 
kesusahan. 

Berdasarkan hal tersebut, maka kongklusi kesenangan dan kesusahan 
lebih mendalam daripada yang sering muncul bagi manusia di dunia. Sebab, 
seringkali kenikmatan disertai dengan kesombongan dan kelacuran, sehingga 
kongklusinya penyesalan dan kerugian di dunia. Sebaliknya, seringkali 
kesulitan hidup dihadapi dengan kesabaran dan keimanan, sehingga hasilnya 
adalah kebahagiaan dan kesenangan di dunia dan di akhirat. 

Sungguh mengimani apa yang telah yang disebutkan akan menjadikan 
seorang muslim dalam keyakinan bahwa menerapkan Islam dalam seluruh aspek 
kehidupan, termasuk dalam masalah ekonomi, akan merealisasikan kebaikan 
bagi kaum muslimin, baik ketika sedang dalam kesenangan ataupun kesusahan, 





ke, ilm 291, AL Bihagi, Yyu'ob 1Elmuam hadits mo. 0194, 
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bahkan seringkali keberhasilan dalam kesabaran terhadap kesulitan lebih besar 
kebaikannya daripada yang didapatkan ketika dalam kondisi kesenangan."! 


Sesungguhnya mengatakan seperti yang telah disebutkan di atas 
adalah lebih utama daripada yang seringkali dikatakan -di bawah pengaruh 
emosional- bahwa pengaplikasian ckonomi Islam berarti menjadikan 
kondisi manusia selalu dalam kesenangan dan kesejahteraan tanpa sedikit 
pun tercampuri kekeruhan dan kerugian, arau tidak pernah disertai dengan 
keterputusan, kemudian realitanya kebalikan dari demikian itu, karena ada 
hikmah yang dikehendaki Allah Ta'ala. 

Terakhir, seyogianya diketahui bahwa dengan iman dan takwa akan 
didapatkan keberkahan dalam materi yang sedikit dan juga yang banyak. 
Allah berfirman, 








Linanya penduduk wegeri-negeri itu beriman dan bertaknu, pastilah 
Takan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi 
mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa mereka disebabkan 

perbuatannya," (ALA'rak: 96) 

Sesungguhnya “keberkahan yang didapatkan bersama iman dan takwa 
adalah keberkahan dalam materi, keberkahan dalam jiwa, keberkahan dalam 
perasaan, dan keberkahan baiknya kehidupan: keberkahan yang menumbuhkan 
kehidupan dan mengangkatnya dalam waktu yang bersamaan, bukan hanya 
sekedar dalam banyak materi, namun disertai kesengsaraan dan dekadensi 
moral. Sesungguhnya keberkahan itu terkadang besama materi yang sedikit jika 
bagus dalam memanfaatkannya, dan disertai kebaikan, ketentraman, ridha dan 
kelapangan jiwa. Berapa banyak umat yang kaya lagi kuat, namun mereka hidup 
dalam kesengsaraan, terancam keamanannya, terputusnya hubungan, diliputi 





keresahan dan ditunggu oleh kehancuran: sehingga ia menjadi bangsa yang 
kaya tanpa ketentraman, kesenangan tanpa keridhaan, dan banyak materi tanpa 
kebaikan. Hal itu adalah kesenangan kekinian yang ditunggu oleh masa depan 
yang penuh kekeruhan, dan bencana yang diiringi dengan kesengsaraan.”! 
Dalam prespektif pemahaman tersebut di atas, maka dalam pasal ini 
akan dikaji tentang sebagian krisis ekonomi yang terjadi pada masa Umar 
Radivailahu Anbu yang tercemin dalam dalam bencana kelaparan umum, dan 
akan diketahui bagaimana cara Umar Radiyallahu Anhu dalam memberikan 
terapi terhadap krisis tersebut, yang dapat menjadi model percontohan terapi 
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krisis dalam ekonomi Islam. Di mana kajian dalam pasal ini akan dibahas 
dalam dua sub-tema, yaitu karakteristik perubahan ckanomi, dan terapi 
perubahan ekonomi. 


1. Karakteristik Perubahan Ekonomi 


Untuk mengetahui sejauh mana tabiat perubahan ekonomi yang 
terjadi pada masa Umar Rudhiyallahu Anhw, sebab-scbabnya dan indikasinya, 
maka sub-tema ini akan dibagi dalam tiga pokok kajian, yaitu: (a) Definisi 
perubahan ekonomi, (b) Sebab-sebab krisis tahun Ramadah, dan (c) Dampak 
krisis tahun Ramadah. 


a. De anisi Perubahan Ekonomi 

Pertama: Makna Perubahan Ekonomi 

Kegiatan ekonomi akan mengalami perubahan yang beragam dan 
berindikasi terhadap perekonomian dan sosial: di antara yang terpenting 

adalah indikasinya dalam pekerjaan, produksi, pemasukan, dan harga, di 

mana para ekonom membagi perubahan ekonomi dalam empat kelompok:"! 

1. Perubahan musiman, yaitu perubahan yang menimpa sebagian kegiatan 
perekonomian yang memiliki tabiat musiman, di mana kegiatannya menjadi 
bertambah dalam suatu musim, dan berkurang dalam musim yang lain. 

2. Perubahan baru, yaitu perubahan yang tidak teratur dan muncul karena 
peristiwa dan kondisi yang baru: adakalanya disebabkan faktor alam, seperti 
kemarau, gempa bumi, dan wabah, dan adakalanya karena faktor sosial, 
seperti perang, dan seringkali terjadi akibat adanya model baru. 

3. Pergubahan yang terarah): yaitu perubahan yang terjadi dengan perlahan 
dan tersebar dalam waktu lama, seperti perubahan penduduk. 

4. Perubahan berkala: yaitu perubahan yang terjadi secara teratur dalam waktu- 
waktu yang beriringan dengan larisnya perdagangan dan kerugian dagang, 


Kedua: De anisi Tahun Ramadah 


Yang dimaksudkan dengan tahun Ramadah dapat dikenali dari 
penyifatan para sejarawan terhadapnya. Di mana Ath-Thabari mengatakan, 
“Manusia tertimpa bencana kelaparan berat sebab kemarau panjang dan 
paceklik, dan demikian itu adalah tahun yang disebut: Tahun Ramadah,” 


| Lihat, DR Husen Jimat, Mexalah 4 Mahal “4 Ppsihanyah Nu 75, DK. Muharwnad Akcul Mum'im 'Alar,-1 Ipa? 4 iko 
(W27037I) dan odik siar gi. bahwa perabahua ekeromu terkadang dilam kenrak invis, dan Saleh :adi dalam bescara makmar. 
Mi muaa perubahan ckenomd yangakan dikali di sin adalih perubahan bar yang terccrazin dala kritis ced0o1m., seperti akan 
"nampak dalam penjelasan yang tidak Tama Jagi akan disebarkan, 

2 Terdh AN imongul Med 
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Dan Ibnu Sa'ad menyifati tahun Ramadah dengan mengatakan, “Manusia 
tertimpa bencana berat, di mana dacrah-dacrah kekeringan, binatang mati 
bergelimpangan dan manusia kelaparan, hingga manusia terlihat mengangkat 
tulang yang rusak dan menggali lubang tikus untuk mengeluarkan apa 
yang di dalarnnya.”" Dan Ibnu Katsir berkata, “Pada tahun Rarnadah cerjadi 
paceklik yang mewabah di daerah Hijaz, dan manusia sangat kelaparan.” 
Sedangkan Ibnu Khaldun mengatakan, “Pada tahun 18 H. manusia tertimpa 
paceklik berat dan kekeringan yang herakibat kelaparan yang belum pernah 
terjadi yang sepertinya disertai wabah yang datang kepada semua manusia. 
Dari keterangan tersebut di atas dapat kita ketahui bahwa definisi tahun 
Ramadah adalah krisis ekonomi yang tercermin dalam kelaparan umum 
yang berat, yang menimpa sebagian daerah khilafah pada masa Umar bin 
Al-Khathab Radhiyailahu Anbud 
Adapun sebab penamaan tahun krisis tersebut dengan Ramadah, maka 
terdapat beberapa pendapat: 
« Krisis ini dinamakan tahun Ramadah adalah dikarenakan bumi menghitam 
akibat sedikitnya hujan hingga warnanya seperti ramai (abu). 
2. Dikarenakan bumi menghembuskan angin debu seperti abu." 


» 


. Sesungguhnya hal itu merupakan kebinasaan. Dimana Ibnu Manzhur 
berkata, “Ramadu dan armutdw adalah ungkapan jika terjadi kebinasaan, dan 
tahun Ramadah telah maklum. Dinamakan seperti itu karena manusia 
banyak yang meninggal dan harta banyak yang rusak dalam tahun 
tersebut." 


Ketiga: Batas Waktu dan Tempat Krisis Ramadah 

1. Batas Waktu 

Mayoritas riwayat sepakat mengatakan bahwa krisis Ramadah terjadi 
pada tahun 18 H." Tapi terdapat riwayat yang memberikan pengertian bahwa 
krisis ini terjadi pada akhir tahun 17 H. dan awal tahun 18 H. Dan, dalam 
suatu riwayat disebutkan bahwa tahun Ramadah terjadi setelah haji tahun 
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18 H4 artinya mencakup mayoritas tahun 19 H."! Juga terdapat orang yang 
berpendapat bahwa tahun Ramadah terjadi pada tahun 17 H2 





Adapun lamanya masa krisis, maka Ibnu Abdil Barr mengatakan, “Tahun 
Ramadah adalah bencana berat yang menimpa banyak orang selama dua atau 
tiga tahun yang hujan tidak pernah turun kepada penduduk Hijaz, sehingga 
kondisi mereka memburuk. Tahun itu disebut tahun Ramadah adalah karena 
bumi berdebu disebabkan sangat kering, dan debunya naik di antara langit 
dan bumi seperti abu. Dan, orang yang mengatakan tahun Ramadah adalah 
mengisyaratkan tentang betapa beratnya musibah tahun itu." Sedangkan Al- 
Ourthubi menyebutkan, bahwa tahun Ramadah terjadi lima atau enam tahun, 
ada yang mengatakan dua tahun, dan ada yang mengatakan satu tahun yang 
di dalamnya terjadi wabah berat beserta kelaparan.” Dan sebagian riwayat 
menunjukkan bahwa masa krisis Ramadah adalah 9 bulan." 


Beberapa pendapat tersebut dapat dipadukan bahwa tabiat krisis Ramadah 
mempunyai konsekwensi bahwa dia memiliki awal yang berlangsung sampai 
waktu tertentu, sebagaimana dampaknya juga berlangsung sampai masa tertentu. 
Di mana permulaannya belum menghentikan pergerakan kehidupan ckonomi 
secara langsung. Sebab terputusnya hujan dan dampak kekeringan, kemudian 
gersangnya rumput, tempat penggembalaan dan ladang pertanian, dan 
dampaknya terhadap manusia, kekayaan hewan dan pertanian kemudian terjadi 
secara bertahap. Hal yang sama juga dapat dikatakan, bahwa setelah turunnya 
hujan, kehidupan perekonomian juga lidak kembali kepada tabiatnya secara 
sekaligus. Bahkan ketika rumput tumbuh dan kembali dengan kemanfaatan bagi 
binatang kemudian bagi mansuia, maka itu membutuhkan tenggang waktu. 
Sebagaimana beratnya bencana juga terjadi perbedaan di dalamnya dari satu 
waktu kewaktu yang lain. Barangkali puncaknya adalah pada masa cksodusnya 
manusia ke Madinah, di mana beberapa referensi membicarakannya secara rinci 
dan menyebutkan bahwa hal itu terjadi selama 9 bulan seperti disyaratkan 
oleh Thnu Abdil Barr dalam pembicaraannya yang telah disebutkan di atas. 





Sesungguhnya pemahaman yang telah disebutkan di atas sangat 
membantu terhadap penyelesaian banyak problematika dan perselisihan yang 
terjadi tentang permulaan dan akhir krisis tersebut, dan sebagian peristiwa 


yang berkaitan dengannya."! 
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2. Batas Tempat 


Terdapat perbedaan riwayat tentang penentuan luasnya daerah yang 
tertimpa krisis Ramadah, di mana mayoritas riwayat menunjukkan bahwa 
kriis ini menimpa seluruh wilayah Hijaz"! sedangkan riwayat yang lain 
menunjukan bahwa krisis ini menimpa wilayah di luar Jazirah Arab, yaitu 
di Najd, Tihamah, dan Yaman, di mana Umar mengutus dua orang kaum 
Anshar ke daerah tersebut dengan membawa banyak unta yang dimuati 
makanan dan kurma untuk dibagikan kepada orang-orang yang lapar di sana. 

Nampaknya, krisis ini terpusatkan di Hijaz dan sekitarnya: adakalanya 
karena beratnya kekeringan dan kelaparan di sana, dan adakalanya karena 
eksodusnya orang-orang yang tertimpa krisis tersebut ke Madinah ibukota 
khilafah. Tapi. itu tidak menutup kemungkinan adanya krisis di beberapa 
daerah lain di luar Jazirah Arab. 





b. Sebab-sebab Krisis Ramadah 

Pertama: Sebab-sebab Material 

Kegiatan ckonomi utama yang dilakukan bangsa Arab di jazirah Arab 
adalah perdagangan dan pertanian dengan kedua sisinya: tanaman dan 
peternakan. Dimana sebab-sebab material krisis ini tercermin dalam beberapa 
faktor dan kondisi yang menimpa kegiatan perekonomian tersebut, khususnya 
pertanian. Di antara yang terpenting dari kondisi tersebut adalah sebagai berikut. 

Adapun sebab utama krisis -sebagaimana disebutkan mayoritas riwayat- 
adalah sangat sulitnya atr disebabkan terhentinya turun hujan, dan itu sangat 
berdampak besar terhadap kegiatan pertanian. 


Sedangkan faktor kedua adalah yang berdampak terhadap kegiatan 
perdagangan bangsa Arab, yaitu munculnya wabah pes di negeri Syam, dimana 
banyak orang yang meninggal dalam wabah tersebut, sehingga manusia sibuk 
terhadap diri mereka, sedangkan para pedagang yang mondar-mandir ke Syam 
menjadi berhenti dari melakukan aktifitas dagangnya setelah mereka mendengar 
tersebarnya penyakit tersebut di Syam! Bahkan ajaran Islam mengharuskan 
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tidak masuk ke daerah yang terkena wabah, atau keluar darinya. Hal ini 

tentunya berpengaruh ncgatif terhadap pergerakan perdagangan dari dan ke 

Syam, dan berpengaruh negatif pula terhadap kegiatan perdagangan di Hijaz. 

Itulah sebab-sebab terpenting terjadinya krisis ekonomi pada tahun 

Ramadah. Namun sebagian peneliti menambahkan sebab-sebab lain yang 

perlu didiskusikan. Berikut ini penjelasan yang terpenting beberapa scbab- 

sebab tersebut: 

a. Terjadinya urbanisasi besar-besaran ke Madinah. Akan tetapi karena 
sumber-sumber perekonomian di Madinah terbatas, dan tidak kesiapannya 
Madinah dalam menyambut orang-orang yang cksodus ke sana, maka 
terjadilah kesempitan perekonomian? 

b. Sibuknya kaum muslimin dalam pergerakan jihad dan penaklukan wilayah 
di Irak, Syam dan Mesir, adalah menyebabkan sedikitnya perhatian 
terhadap pertanian dan sumber-sumber air dan tempat penggembalaan 
ternak. 

&. Rasulullah Sa/tiltaku Alaihi ma Sallam memutuskan penduduk Khaibar yang 
Yahudi untuk tetap tinggal di Khaibar agar mereka mengerjakan lahan 
pertanian dengan bagian separuh dari hasilnya, sedangkan separuh yang 
lain bagi kaum muslimin. Di mana sebab yang mendorong Rasulullah 
memberlakukan hal ini adalah, bahwa kaum muslimin sibuk dengan jihad 
dan menyebarkan dakwah, sehingga mereka tidak memiliki waktu atau 
tidak adanya jumlah tenaga pekerja yang mencukupi untuk menggarap 
lahan pertanian di Khaibar. Sebagaimana mereka juga membutuhkan bahan 
makanan, khususnya dari Khaibar yang merupakan dacrah pertanian yang 
luas lagi subur yang mengeluarkan banyak hasil pertanian yang menjadi 
andalan banyak masyarakat di daerah Hijaz. Dari sanalah tidak jauh bila 
yang dilakukan Umar Radfiyullahu -nfu dalam mengusir orang-orang 
Yahudi dari Khaibar menjadi sebab berkurangnya produksi pertanian di 
Khaibar dan daerah-daerah pertanian yang di sekitarnya. Terlebih jika kita 
mengingat bahwa kaum muslimin dalam waktu itu lebih banyak sibuk 
dalam jihad dan pergerakan penaklukan wilayah daripada waktu yang 
sebelumnya." 
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Dalam mendiskusikan beberapa sebab tersebut dapat kami katakan 
sebagai berik 

Pertama, Dalam kaitannya dengan urbanisasi -pada masa Umar 
RadhiyaHahu Anbw- ke Madinah, maka seyogianya dibedakan antara dua 
bentuk urbanisasi, yaitu urbanisasi yang terjadi sebelum krisis, dan urbanisasi 
setelah krisis. Sebab yang pertama boleh jadi sebagai sebab krisis, khususnya 
jika urbanisasi tersebut berdampak pada -terlebih tentang problematika 
kependudukan: ditinggalkannya kegiatan perekonomian yang dilakukan oleh 
kaum urban tersebut di daerah asli mereka. 
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Adapun urbanisasi ke Madinah setelah krisis, maka dia merupakan 
dampak dari beberapa krisis tersebut, seperti akan nampak lebih jelas ketika 
membicara-kan tentang beberapa dampak krisis. 


Kedua: Bahwa mengatakan sibuknya kaum muslimin dengan jihad dan 
dampaknya tentang sedikitnya perhatiannya terhadap lahan pertanian dan 
ladang penggembalaan ternak, maka hal itu bukan sebagai sebab krisis. Sebab 
krisis tersebut bersifat baru, maka seharusnya faktor-faktor penyebabnya 
pun juga baru, sedangkan jihad kaum muslimin merupakan perkara yang 
berkelanjutan baik ketika sebelum krisis maupun setelahnya. Pada sisi lain, 
bahwa kerika kaum muslimin sibuk dengan jihad, maka Allah memberikan 
ganti kepada mereka daerah-daerah yang ditaklukkan dan merupakan 
wilayah yang subur. Dan kaum muslimin menctapkan penduduk daerah 
tersebut sebagai penggarapnya dengan bagi hasil yang diserahkan kepada 
kaum muslimin, yang merupakan sebab mengucurnya harta kepada kaum 
muslimin dan membaiknya kondisi perekonomian mereka.!! 


Ketiga Adapun tentang Yahudi Khaibar, maka sesungguhnya mercka 
meminta Nabi Shtilkakihn Akiihi wu Sallam setelah penaklukan Khaibar agar 
menetapkan mereka di sana seraya mengatakan, “Biarkanlah kami, wahai 
Muhammad tetap di bumi Khaibars kami akan menggarap dan mengelolanya." 
Dan Rasulullah, demikian pula para sahabatnya tidak memiliki budak-budak 
untuk mengerjakan lahan pertanian Khaibar, dan pura sahabat juga tidak 
meluangkan waktu untuk mengerjakannya. Karena itu, Rasulullah mempekerja- 
kan Yahudi Khaibar untuk menggarap lahan pertanian Khaibar dengan imbalan 
separuh dari hasil tanamannya, dan beliau berkata, “Kami tetapkan kamu di 


dalamnya atas demikian itu sesuai yang kami kehendaki.” 
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Maka ketika pada masa khilafah Umar Rudhiyalahu Aubu, beliau 
berpendapat untuk mengusir Yahudi Khaibar, dimana Ibnu Hajar menyebut- 
kan bahwa Umar melakukan hal tersebut dikarenakan tiga sebab sebagai 
berikut: 

Pertama, Melaksanakan wasiat Nabi ShaYallahu Alaihi ma Sullam, “Tiga 
boleh berkumpul dua agama di jazirah Arah" 

Kedur, Riwayat yang discbutkan Ibnu Syabah dari jalur Utsman bin 
Muhammad Al-Akhnasi, bahwa dia berkata, “Ketika telah banyak keluarga -yakni 
para pelayan- di tangan kaum muslimin dan mereka mampu mengerjakan 
lahan pertanian, maka Umar Radliyallahu Anim mengusir kaum Yahudi dari 


Khaibar.”! 


Kerigs, Pengingkaran mereka terhadap janji dan serangan mereka kepada 
kaum muslimin: di mana Abdullah bin Umar pergi ke ladangnya di Khaibar, 
maka dia diserang oleh orang-orang Yahudi. 

Dari penjelasan tersebut nampak jelas bahwa Rasulullah menetapkan 
orang-orang Yahudi di Khaibar adalah karena permintaan mereka akan hal 
tersebut, dan kaum muslimin membutuhkan pekerjaan mereka di ladang 
pertanian dengan syarat kaum muslimin memiliki hak untuk mengeluarkan 
mereka kapan dikehendaki. Kemudian ketika Umar melihat bahwa kaum 
muslimin tidak membutuhkan lagi pekerjaan orang-orang Yahudi, maka dia 
menetapkan pengeluaran mereka dari Khaibar. Ini adalah proses yang bagus, 
bahkan harus dilakukan dari sudut pandang ekonomi karena dampaknya 
dalam mempekerjakan tenaga kerja baru di masyarakat muslim yang tercermin 
dalam para tawanan perang yang dimiliki kaum muslimin setelah beberapa 
penaklukan berbagai wilayah oleh Islam, dan menempatkan tenaga kerja 
tersebut pada tempat orang-orang Yahudi yang memotong separuh hasil 
Khaibar, dan dalam waktu yang sama mereka membuat bahaya terhadap 
keamanan dan ketentraman masyarakat muslim. 


Berdasarkan keterangan tersebut di atas, maka pengeluaran orang-orang 
Yahudi -karena beberapa sebab cersebut- tidak akan berdampak pada kerugian 
pertanian di Khaibar, dan selanjutnya ia bukan merupakan sebab terjadinya 
krisis Ramadah. 





1 Lihat, Lirzerari(S 386387. JAM AL ME Au hadits no. 2730, Abu Uond.15“dmuut hlm. 6142. DR. Yahya in Itcah:m At Yahya. 
Wek alah Arltaryetana ALI Mou Abi ara hlm Z/63 4. Dan A-Balseruridalam Yatus1!iadta, blm 193, 
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Dan, di antara yang mengukuhkan kekeliruan pendapat yang mengatakan 
pengusiran Yahudi Khaibar merupakan sehab krisis tahun Ramadah adalah 
riwayat yang mengatakan bahwa pengusiran Yahudi Khaibar oleh Umar adalah 
setelah tahun Ramadah, dimana beberapa referensi menyebutkan bahwa 
pengusiran tersebut termasuk dalam peristiwa yang terjadi dalam tahun 21 H.' 
Atas dasar tersebut dapat kami katakan bahwa krisis Ramadah adalah 
krisis baru yang terkembali dalam sebabsehab materialnya- kepada faktor-faktor 
baru, yaitu terhentinya hujan dan dampak kekeringan, dan munculnya wabah 
penyakit di Syam dan dampaknya tentang terputusnya perdagangan antara 
Jazirah Arab dan daerah Syam. Dengan kata lain, bahwa krisis tersebut kembali 
kepada sebab-sebab alam yang akan bisa menimpa sistem apa pun dalam masa 
kapan pun, dan bukan karena kekurangan atau kecacatan dalam sistem ckonomi 
yang berlaku, sebagaimana halnya dalam krisis ekonomi kontemporer! 





Kedua: Sebab-sebab Maknawi 


Beberapa sebab yang telah disebutkan di atas merupakan sebab material 
yang nampak nyata bagi krisis Ramadah, namun sistem kajian dalam Islam 
tidak hanya berhenti pada sebab-sebab krisis dan terapinya yang seperti 
itu saja. Bahkan Islam peduli tentang kajian sebab-sebab maknawi yang 
berdampak pada perilaku indi 








du masyarakat dan kelompoknya, dan sejauh 
mana komitmen terhadap ajaran-ajaran Islam, 


Sesungguhnya seorang muslim percaya bahwa keraatan dan kemaksiatan 
Juga- memiliki dampak material yang bisa dirasakan di dunia dan akhirat. 
Karena itu seorang muslim ketika melihat terjadinya kemarau panjang, 
umpamanya, maka dia menuduh dirinya dan mencari sebab tersebut dalam 
perilaku dan perbuatannya, Dalam hal ini Umar Radlialiihu Arhu mengatakan, 
“Sesungguhnya musibah disebabkan banyaknya perzinahan, dan sesungguhnya 
tertahannya hujan disebabkan para hakim yang jahat dan para pemimpin yang 
zhalim.” Dan ketika terjadi gempa bumi pada masa Umar RadhiyaMtahn Anh, 
maka beliau menyampaikan khutbah kepada manusia seraya mengatakan, 
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“Wahai manusia! Tidaklah gempa ini melainkan dari sesuatu kemungkaran 
yang telah kamu lakukan. Demi Dzat yang diriku di Tangan-Nya, jika gempa it 
terulang lagi, maka tidak akan aku tempatkan kalian di sana selama-lamanya." 
Dan beliau berkata tentang krisis Ramadah, “Wahai manusia! Sesungguhnya 
aku khawatir jika kemurkaan Allah merata kepada kita semua.” 





Boleh jadi dikatakan, bahwa demikian itu merupakan masalah gaib 
yang tidak diketahui dengan mata telanjang, dan karena itu dia tidak bisa 
diterima sama sekali dalam ilmu pengetahuan! 

Sanggahan tersebut inkonsisten. Sebab meskipun beberapa konsep 
tersebut tidak bisa disaksikan secara intrinsik. hanya saja indikasinya dalam 
perilaku manusia dan perubahan ekonomi dapat disaksikan dengan kadar 
itu sendiri yang di dalamnya disaksikan “tangan yang tersembunyi” bagi 
kekuatan pasar, atau “keutamaan” dan “kemanfaatan” yang dalam peranannya 
merupakan konsep yang tidak bisa disaksikan secara kasat mata. 

Sesungguhnya yang terpenting adalah bukan pada eksitensi konsep hal- 
pada 





hal yang tersirat tersebut dapat disaksikan atau tidak, namun tercerm 
indikasi konsep tersebut dalam perilaku manusia dan perubahaan ekonomi 
secara nyata ataukah tidak." 


c. Dampak Krisis Ramadah 

Dampak krisis Ramadah tidak hanya terbatas pada kelaparan umum, 
namun juga berdampak pada hal-hal hain, di mana yang terpenting diantaranya 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 


Pertama: Dampak Krisis terhadap Kegiatan Ekonomi 


Air hujan dan air sumur adalah sumber dasar bagi pengairan pertanian 
di jazirah Arab," dan di antara yang telah maklum bahwa terputusnya hujan 
berdampak pada sedikitnya air bumi (air sumber dan air sumur). 


Sesungguhnya berbagai referensi tidak merincikan tentang dampak 
kekeringan terhadap tanaman dan rumput, namun cukup kiranya jika 
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berbagai referensi menunjukkan bahwa bumi -pada masa krisis tersebut- 
menjadi menghitam karena sedikitnya hujan dan beterbangannya debu 
seperti abu, dimana bumi yang sifatnya seperti itu tidak diharapkan bila bisa 
menumbuhkan tanaman dan rumput. 

Di antara yang menjelaskan hal itu, bahwa hewan ternak sangat 
terpengaruh dengan krisis tersebut. Sebagai buktinya adalah riwayat dari 
Ashim bin Umar bin Al-Kharhab bahwa dia berkata, “Manusia mengalami 
paceklik pada masa Umar selama setahun sehingga kambing menjadi kurus. 
Lalu keluarga dari kabilah Muzainah dari kalangan orang-orang badui 
(kampung) berkata, “Kami telah sampai, maka potonglah kambing untuk 
kami!” Ia berkata, “Tidak terdapat daging sedikit pun.” Namun mereka 
selalu mengatakan hal tersebut, sehingga disembelihlah kambing untuk 
mereka, lalu dia mengupas tulang tulang yang merah.” Sementara Ibnu 
Sa'ad meriwayatkan dari Hausyab bin Bisyr Al-Fazari, dari ayahnya, ia berkata, 
“Kami melihat tahun Ramadah, dan peceklik itu melenyapkan harta kami, 
dan tersisa hanyalah sesuatu yang tidak ada nilainya.” 


Dari keterangan tersebut nampak bahwa krisis lebih banyak memudharat- 
kan penduduk desa daripada yang selain mercka: karena mayoritas andalan 
penduduk desa adalah hujan, dan terputusnya hujan berdampak pada kegiatan 
pokok mereka, yaitu menggembala dan beternak hewan. Dan, kekayaan 
hewan ini merupakan tolok ukur kaya dan miskinnya penduduk desa: karena 
kehidupan mereka bersandar padanya, di mana mereka meminum susunya, 
memakan dagingnya, dan berpakaian dengan bulu dan kulitnya. 

Adapun penduduk Madinah, maka mereka menyirami tanaman mereka 
dari air sumber dan sumur, dan barangkali tidak terpengaruh dengan kekeringan 
satu tahun. Kemudian bahwasanya penduduk Madinah itu memadukan antara 
pertanian dan perdagangan, dan seringkali mereka menyimpan di rumah 
mereka makanan untuk satu atau dua tahun. Di antara bukti yang menunjukkan 
hal tersebut adalah riwayat Ibnu Sa'ad bahwa Umar Rudhjyahulhu Anhw pada 
tahun Ramadah melihat semangka di tangan salah seorang putranya yang 
masih kecil, lalu beliau berkata, “Bagus, bagus, wahai putra Amirul Mukminin! 
Kamu makan buah-buahan, sedangkan umat Muhammad kelaparan?" Maka 
anak kecil tersebut keluar berlari seraya menangis. Lalu Umar mendiamkannya 
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setelah beliau bertanya tentang hal tersebut, lalu mereka mengatakan, “Dia 
membelinya dengan segenggam biji kurma.” Dimana semangka datang kc 
pasar Madinah adalah dari lahan perranian yang disirami dengan air sumur. 
Sebagaimana juga menunjukkan bahwa penduduk Madinah memiliki makanan 
ketika krisis Ramadah cersebur, bahwa Umar ingin memasukkan kepada setiap 
keluarga dari orang-orang yang kaya sejumlah mereka dari orang-orang yang 
membutuhkan, hingga Allah mendatangkan hujan." 


Kedua: Dampak Krisis terhadap Akti stas Perdagangan 

Antara Hijaz dan negeri Syam terdapat hubungan kuat dalam 
perdagangan, dimana ncgeri Hijaz mengimpor banyak kebutuhannya dari 
negeri Syam, dan yang terpenting dari barang yang diimpor oleh Hijax 
dari Syam adalah bahan makanan dan pakaian. Dan sebagaimana telah 
disebutkan sebelumnya, bahwa munculnya wabah di negeri Syam berdampak 
pada melemahnya pergerakan perdagangan antara Hijaz dan Syam, yang 
selanjutnya berdampak sedikitnya makanan pokok dari Syam ke Hijaz, 
sehingga harga menjadi naik, dan manusia menimbun barang! Di antara 
bukti yang menunjukkan kenaikan liarga pada saat krisis tersebut, bahwa 
harga satu bejana susu dan satu kantong keju mencapai empat puluh dirham." 


Ketiga: Dampak Krisis terhadap Masalah Sosial 


Diantara dampak sosial bagi krisis tahun Ramadah adalah sebagai 
berikut: 

1, Urbanisasi besar-besaran ke Madinah merupakan dampak sosial 
paling menonjol bagi krisis tersebut: di mana bangsa Arab dari segala penjuru 
datang ke Madinah. Sebab kaum badui yang bertempat tinggal antara 
Tsaniyah Atas sampai Ratij, Bani Haritsah, Bani Abdul Asyhal, Bagi' dan 
Bani Ouraizhah, dan terdapat sekelompok dari mereka yang berada di arah 
Bani Salamah: mereka semua mengelilingi Madinah.”"! Dan karena Madinah 
terbatas sumber ekonominya dan tidak siap menyambut jumlah besar dari 
orang-orang yang eksoudus ini, maka itu menyebabkan problem tersendiri 
di Madinah, yang digambarkan oleh Umar Raribiyaltuhu Anhw dalam berbagai 
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suratnya kepada para gubernurnya seraya mengatakan, “Sesungguhnya bangsa 
Arab darang berbondong-hondong kepada kami, dan dacrah mercka tidak 
mampu menampung mereka, maka harus ada pertolongan terhadap mereka."! 
Dan masih ada lagi orang-orang badui yang jumlah mereka berlipat dari 
Orang-orang yang eksodus ke Madinah, dan Umar RadJiyallahu Anbu peduli 
terhadap urusan mereka? 

2. Habib hin Abi Tsbait meri tkan bahwa Umar Radhigaltah Anbu 
berkata, “Jika masa paceklik, maka kaum badui tidak boleh menikah.” 
Dan dalam riwayat Az-Zuhri disebutkan bshwa Umar Radhiyaltabu Anbu 
berkata, “Demi Dzat yang diriku di tangan-Nya, sungguh aku akan melarang 
perempuan yang memiliki kemuliaan untuk menikah melainkan dengan 














i kemuliaan, karena sesungguhnya orang-orang Arab 
ag 


laki-laki yang memili 
badui jika musim paceklik, maka tidak ada nikah bagi mereka. 

Jika dipastikan keshahihan larangan menikahnya orang-orang badui 
pada musim paceklik, lalu apa alasan pelarangannya? 





Sesungguhnya nampak jelas alasan pelarangan dari perkataan Umar 
dalam riwayat yang disebutkan Ibnu Outaibah -dan yang lainnya: yang di 
dalamnya dikarakan, “Adalah Umar tidak memperholeh nikah pada tahun 
paceklik seraya mengatakan, “Barangkali kesempitan akan mendorong 
mereka untuk menikahi orang-orang yang tidak setara.””! Dan bahwa Umar 
sangat tegas dalam kesetaraan, dan dia berkata, “Sungguh aku akan melarang 
perempuan yang memiliki kemuliaan menikah melainkan dengan orang 
yang setara. 





ma 


Barangkali Umar mengkhsuskan pernikahan orang-orang badui 
dikarenakan dua sebab: 


Pertama: bahwa orang-orang badui lebih banyak terkena dampak krisis 


ekonomi daripada selain meraka. 
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Kedua: bahwa orang-orang badui lebih banyak memperberat dalam syarat 
kesetaraan daripada selain mereka. 

Karena itu Umar Radhiyallahe Anbu mengkhawatirkan jika kebutuhan 
mendorong orang-orang badui untuk menikah dengan perempuan yang 
tidak setara, sehingga hal itu akan berdampak banyak keburukan bagi mereka, 
diantaranya: 

- Terzhaliminya perempuan sebab dinikahkan dengan orang yang tidak 
setara dengannya. 

- Terjadinya penyesalan ketika hilangnya sebab-sebab yang mendorong 

khususnya bahwa bangsa Arah mencela orang yang 





menikahkan tersebut, 
menikah dengan yang tidak setara. 

- Anak-anak akan tercampakkan kepada tekanan psikologis, dikarenakan 
ketidakserasian antara ibu-bapaknya ketika tidak adanya kesetaraan di 
antara keduanya." 

- Terpenuhinya syarat kesetaraan merupakan salah satu faktor ketentraman 
hubungan pernikahan dan keberlanjutannya2 

'Apa yang disebutkan di atas menjelaskan sisi dampak krisis dalam 
hubungan sosial, dan apa yang seringkali terjadi tentang kezhaliman dan 
perlakuan buruk terhadap perempuan karena dinikahkan dengan orang 
yang tidak setara baginya, sehingga itu berdampak dalam banyak keburukan. 

3. Umar Radhiyallahu Anbu menganulir hukum potong tangan 
dari pencuri dalam waktu peceklik sesuai kaidah-kaidah tertentu, yang 
penjelasannya akan disebutkan di dalam sub kajian kedua setelah ini. 





Penganuliran Umar Radhiyulluhe Arlw terhadap hukum potong tangan dari 
pencuri yang terdesak mencuri karena keadaan darurat pada waktu kelaparan 
adalah memberikan inspirasi tentang pemahaman beliau tentang dampak 








1 Abu dberitatu deli seotang dat produduk Madinah yarg telah laniutusia dan wewilk. penyetabuan dan penelaahan, bahwasaat 
perang una ke Ita, rbaparn kabilah terpalsa menikahkan potrya lengan wang yang pilik tara dalem wan belatganya, maka 
rika kondiw perang telah seorg, rrumalan dengar mertui dan anakanak merels Sethec2 te 
interska ocatar tersadan pihak metua dan arukaraknyadari orangyarg meras bahwa tn-vsha 
selain dengan rvasmalahaterhadarwpihak mertu yang mera 
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sistem sosial terhadap akhlak, dan tekanannya secara langsung dan tidak langsung 
terhadap perilaku individu dan kelompok. Karena itu, beliau mewasiatkan kepada 
para gubernurnya, “Janganlah kamu memukul kaum muslimin, maka berarti 
kamu menistakan mereka, janganlah kamu halangi mereka dari hak-hak mereka 
maka berarti kamu menjadikan mereka tidak taat, janganlah kamu perlama 
mereka dalam keterasingan dari istri mereka, maka berarti kamu menjerumuskan 
mereka kepada fitnah: dan janganlah kamu menempatkan mereka di hutan 
belantara, maka berarti kamu menyia-nyiakan mereka.” 


Ini adalah bimbingan dari seorang khalifah yang mengerti realita dan 
apa yang akan timbul darinya,” dan kajian-kajian dalam hal ini menunjukkan 
tentang naiknya persentase sebagian kriminalitas dalam waktu krisis ekonomi, 
dan turunnya sebagian kriminalitas ketika waktu kemakmuran ckonomis 


Keempat: Dampak Krisis Ekonomi terhadap Kesehatan 


Beberapa referensi menunjukkan tentang tersebarnya wabah penyakit pada 
tahun Ramadah yang berdampak pada banyaknya kemarian, khususnya dalam 
barisan orang-orang yang cksodus ke Madinah pada tahun Ramadah, yang 
diperkirakan oleh Aslam dengan perkataannya, “Sungguh terjadi kematian di 
antara mercka, dan aku melihat duapertiga dari mereka yang meninggal, dan 
tersisa sepertiga.“ Barangkali wabah ini adalah yang dimaksudkan oleh Abu 
Aswad Ad-Dailami dengan perkataannya, “Aku datang ke Madinah, maka aku 
dapati telah terjadi penyakit di dalamnya, dan mereka meninggal dengan cepat.” 





2. Terapi Perubahan Ekonomi 

Bagian kajian ini dimaksudkan untuk mengetahui tentang posisi Umar 
Radliyululw Anbu dalam krisis tahun Ramadah dan cara-cara terapi yang 
ditempuhnya. Di mana kajian ini akan dibagi ke dalam cmpat pokok pembahasan, 
yaitu: () Tindakan Umar pribadi dalam masa krisis, (b), Manajeman krisis, (c) 
Cara-cara material, (d) Cara-cara maknawi, dan (e) Pemberlakuan pengecualian. 
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a. Tindakan Umar Pribadi dalam Masa Krisis 


Tindakan pribadi Umar Radhiyallahu Anhu dalam masa krisis Ramadah 
memiliki banyak pengaruh yang penting dalam menterapinya dan 
memperingan indikasinya: sehingga perilaku beliau merupakan contoh 
indah yang seyogianya diteladani oleh seriap pejabat muslim ketika dalam 
kondisi yang seperu itu. Di mana berbagai sumber penuh dengan banyak 
riwayat yang menjelaskan berbagi sisi dari perilaku ini. Tapi dalam kajian 
ini akan dibatasi pada beberapa contoh dari perilaku tersebut, dan pembaca 
dapat merujuk sumber-sumber kajian ini secara langsung untuk mendapatkan 
tambahan informasi. 

Berikut ini sebagian contoh dari beberapa sisi perilaku Umar Radhiyallahn 
Anbu dalam masa krisis Ramadah: 


Pertama: Merasa Bertanggung Jawab 


Jika Umar Radhiyuilahw Anbu takut dimintai pertanggungjawaban oleh 
Allah Ta'lz tentang kambing yang mati terlantar di tepi sungai Eufrat'! 





maka perasaannya tentang tanggung jawab terhadap kebinasaan dan 
kemudharatan rakyatnya dari anak manusia tentu jauh lebih besar. Karena itu 
beliau berdoa pada tahun Ramadah seraya mengatakan, “Ya Allah, janganlah 
Engkau jadikan kebinasaan umat Muhammad pada tanganku dan di dalam 
kepemimpinanku.”2 

Sesungguhnya perasaan tanggung jawab adalah penggerak utama dalam 
melaksanakan segala sesuatu yang mungkin dilakukan untuk menghentikan 
krisis dan menterapi indikasi-indikasinya. Sebab tanpa itu, hati akan menjadi 
bebal dan semangat pun menjadi mengendur. 


Sesungguhnya krisis Ramadah menjadikan Umar merasa bertanggung 
jawab dalam menterapi indikasi-indikasi krisis dan membantu orang- 
orang yang terkena eksesnya. Tentang sejauh mana sikap dan kepedulian 
Umar terhadap hal tersebut dapat dipahami dari riwayat Zaid bin Aslam 
dari bapaknya, dari kakeknya, bahwa dia berkata, “Adalah kami 
mengatakan, Jika Allah Tiru/s tidak mengangkat kesulitan tahun Ramadah, 
maka sesungguhnya kami yakin bahwa Umar akan meninggal karena 
memperhatikan urusan kaum muslimin.” 





4 Teahdinkurkan takhrinya 
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Kedua: Andil dalam Mengemban Penderitaan Krisis, dan 

Memberlakukan Keteladanan bagi Umat 

Umar Radhiyaltahm Aahu berpendapat bahwa andil dengan umat dalam 
kesulitan mereka merupakan kewajiban pemerintah. Karena itu beliau 
tidak menyukai memakan sesuatu yang manusia tidak mendapatkan yang 
sepertinya agar ia tidak mengutamakan dirinya atas rakyatnya, dan beliau 
lebih mengutamakan mereka atas dirinya. Dan jika ia mendengar harga 
menjadi mahal di suatu wilayah kaum muslimin, maka beliau menghapuskan 
kelebihan harga yang sampai kepadanya, dan beliau mengatakan, “Bagaimana 
mungkin mereka mendapatkan kepedulian dariku jika tidak menimpaku 
apa yang menimpa mereka?" Dan beliau memperberat dirinya dengan selalu 
makan roti gandum. Hingga ketika pada suatu hari perutnya keroncongan, 
maka beliau mengatakan, (pada dirinya sendiri) “Ttulah apa yang kamu lihat 
hingga penduduk Madinah pun hidup begini!" 





Pada masa krisis tersebut, Umar tidak pernah makan di rumah salah 
satu putranya, dan tidak pernah merasakan di rumah salah satu istrinya 
melainkan apa yang beliau makan malam bersama rakyatnya, sehingga Allah 
menghidupkan manusia seperti semula mereka hidup.? Beliau bersumpah 
untuk tidak makan keju dan daging sehingga manusia hidup seperti hidup 
mereka semula. Hingga walaupan dibelikan orang lain, maka beliau juga 
menolaknya. Sebagai bukti demikian itu, bahwa ketika istrinya membelikan 
keju untuknya pada tahun Ramadah, maka beliau berkata kepadanya, 
“Apa ini?” Ia menjawab, “Ia dari hartaku, bukan dari nafkahmu.” Maka 
Umar berkata, “Aku tidak akan mencicipinya hingga manusia hidup (tidak 
kelaparan)! 








Iyadh bin Khalifah menyifati kondisi Umar Radhiyallahu Aniu pada 
tahun Ramadah dengan mengatakan, “Aku melihat Umar pada tahun 
Ramadah dan dia berwarna hitam, padahal dia berkulic putih: dan dia adalah 
seorang Arab yang memiliki tardisi makan keju dan minum susu: namun 
ketika manusia kelaparan, maka beliau mengharamkan keduanya terhadap 
dirinya hingga mereka hidup tidak kelaparan, lalu dia makan zaitun sehingga 
berubah warna kulitnya, dan dia sering lapar.” Sedangkan Sa'ib bin Yazid 
menggambarkan pakaian Umar Radhiyatlahn Anhu pada tahun Ramadah 
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dengan mengatakan, “Aku melihat Umar bin Al-Khathab pada masa Ramadah 
memakai baju dengan enam belas rambalan.”"! 


Pemberatan Umar Radhiyallahu Anhu terhadap dirinya dalam masa 
krisis tersebut dapat merealisasikan beberapa tujuan besar, diantaranya yang 
terpenting adalah: 

- Merasakan penderitaan rakyat adalah yang mendorong pelipatgandaan 
kerja keras dalam memperhatikan mereka dan berupaya menghilangkan 
n dari mereka. Hal ini disyaratkan dalam perkataan Umar 
villahm “Inhu yang telah disebutkan sebelumnya, “Bagaimana mungkin 
mereka mendapatkan kepedulianku, jika tidak menimpaku apa yang 
menimpa mcrcka?” 
Umar Rudhiyalluhn Anhm berpendapat bahwa pejabat negara harus 
menjadikan hidupnya sama dengan tingkatan kehidupan rakyatnya. 
Karena itu beliau makan bersama mereka, dan beliau tidak rela makan 
di rumahnya agar tidak terdapat seseorang yang berprasangka bahwa dia 
mengutamakan dirinya dengan sesuatu yang tidak didapatkan oleh orang 





yang miskin di antara rakyatnya. 

- Andilnya pejabat negara bersama rakyat dalam mengemban kesulitan 
krisis adalah yang akan meringankan rakyat dari perasaan menderita dan 
keterhalangan, dan menjadikan mereka lebih banyak tabah mengemban 
dampaknya yang berbeda, selama mereka melihat orang yang terbesar 
di pemerintahan ikut merasakan kekurangan dan penderitaan mereka. 
Scbab umat -tcrutama dalam waktu krisis ckonomi- membutuhkan 
adanya teladan dalam kesederhanaan, kesabaran, mengemban kesulitan, 
mengutamakan orang lain, membantu orang yang membutuhkan, dan 
lain-lain, adalah yang berdampak pada penghiasan umat dengan sifat-sifat 
tersebut yang mempunyai andil besar dalam menyelesaikan krisis dan 
sabar menghadapi kesulitannya. 

Sesungguhnya Umar memahami urgensi perilaku pribadi pejabat negara, 
keluarganya, dan para aparatnya dalam masa krisis seperti itus karena manusia 
akan melihat mereka dan terpengaruh dengan kondisi mecka. Dalam hal ini 
Umar mengatakan, “Sesungguhnya manusia akan senantiasa istigamah, selama 
pemimpin mereka istigamah terhadap mereka."? Dan dalam suratnya kepada 
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melakukan kepada imam apa yang dilakukan kepada Allah, dan sesungguhnya 
imam jika menycleweng maka rakyat pun akan menyeleweng."! 

Pada sisi lain, bahwa ketika Umar melarang suatu perkara, maka beliau 
mengundang keluarganya lalu berkata, “Sesungguhnya aku melarang demikian 
dan demikian, dan bahwasanya manusia akan melihat kamu seperti burung 
melihat daging: maka jika kamu jatuh, jatuhlah manusia, dan jika kamu 
takut maka takutlah manusia. Sungguh demi Allah, tidaklah seseorang di 
antara kamu jatuh dalam sesuatu dari apa yang aku larang kepada manusia, 
melainkan aku gandakan kepadanya hukuman karena posisinya dariku.” 
Karena itu, ketika pada tahun Ramadah Umar melihat semangka di tangan 
salah satu putranya, maka beliau berkata, “Bagus, bagus, wahai putra Amirul 





Mukminin! Kamu makan buah-buahan, sedangkan umat Muhammad 
kekurangan?!” Maka keluarlah anak kecil itu seraya berlari dan menangis. Lalu 
Umar membiarkannya ketika diberitahu bahwa putranya tersebut membeli 
semangka dengan segenggam biji kurma! 

Umar telah menjadikan diri, keluarga dan para aparatnya sebagai teladan 


bagi semua manusia dalam sesuatu yang seyogianya dilakukan dalam masa 
krisis seperti itu. 


b. Manajemen Krisis 


Keberhasilan suatu pekerjaan apa pun tidak mungkin terjadi secara 
kebetulan: sebab manajemen merupakan syarat keberhasilan pekerjaan: 
yaitu “perencanaan kemudian pelaksanaan untuk mengeksplorasi segala 
kemampuan yang bisa dilakukan dan mengkoordinasikan diantaranya untuk 
merealisasikan tujuan yang diharapkan dalam perspektif pengarahan dan 
pengawasan.”! 


Terdapat banyak bentuk manajemen, diantaranya manajemen krisis, 
yaitu manajeman spesifik dalam menghadapi hal-hal yang baru terjadi 
dan krisis yang tidak abadi“! Dimana terapi krisis seperti krisis Ramadah 
mengharuskan adanya manajemen yang rapi, dan itulah yang dilakukan oleh 
Umar Radhi 





Ikahu Anu dalam terapinya terhadap dampak krisis tersebut. 


Sesungguhnya Umar Rudfijalahw Anlu dalam melakukan terapi terhadap 
sebab-sebab krisis Ramadah mengambil berbagai sarana disertai manajemen 
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yang rapi dan saling koordinasi antara satu upaya dengan upaya lain untuk 

menanggulangi krisis tersebut. Itu dapar kita lihat dalam beberapa riwayat 

sebagai berikut:" 

1. Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Aslam dari ayahnya, bahwa dia berkata, 
“Ketika tahun Ramadah, bangsa Arab dari segala penjuru datang ke Madinah, 
dan Umar memerintahkan beberapa orang yang bertugas mengurusi para 
pengungsi dan membagikan makan dan lauk kepada mereka, yaitu Yazid 
bin Namir, Miswar bin Makhramah, Abdurrahman bin Abdul Oari, dan 
Abdullah bin Utbah bin Mas'ud. Dimana mereka ketika sore berkumpul 
di sisi Umar, lalu memberitahunya segala sesuatu yang telah mereka kerjakan. 
Dan seorang di antara mereka tinggal di wilayah Madinah, dan orang-orang 
Arab badui bertempat di Tsaniyah atas sampai Ratij, sampai Bani Haritsah, 
Abdul Asyhal, Bagi”, dan sampai Bani Ouraizhah, dan di antara mereka 
terdapat kelompuk di perkampungan Bani Salamah, dan mereka mengelilingi 
Madinah. Maka aku mendengar Umar KadhiyaMahu Anlu berkata pada suatu 
malam, dan manusia telah makan malam di sisinya, “Hitunglah orang- 
orang yang makan di sisi kami." Maka mereka menghitung dari depan, dan 
ternyata jumlah mereka tujuh ribu. Lalu beliau berkata, “Hitunglah keluarga 





yang tidak datang, orang-orang yang sakit, dan anak-anak!” Maka setelah 
dihitung, didapatkan jumlah mereka empat puluh ribu. Kemudian kami 
diam, lalu manusia bertambah, maka dia memerintahkan agar menghitung 
mereka, dan didapatkan orang-orang yang makan di sisinya sebanyak sepuluh 
ribu, dan yang lain sebanyak lima puluh ribu. Mereka selalu dalam kondisi 
seperti itu hingga Allah mengirimkan hujan. Dan, ketika hujan, aku melihat 
Umar mewakilkan beberapa orang untuk seriap kelompok untuk mengantar 
mereka pulang ke kampung mereka masing-masing, dan memberikan mereka 
makanan dan kendaraan unta yang membawa ke kampung mereka. Dan 
sungguh aku melihat Umar ikut menangani sendiri dalam pemulangan 
mereka." 

2. Bagi penduduk badui (kampung) yang terkena dampak krisis yang tidak bisa 
pindah ke Madinah, maka Umar Rudhialiuhu Arlw mengirimkan kebutuhan 
mereka di tempat mereka, dan beliau memberikan pengarahan kepada para 
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utusannya dengan perkataannya, “Apa yang kamu dapatkan dari makanan, 
berikanlah kepada orang-orang badui, sedangkan kain maka jadikanlah 
selimut yang mereka pakai. Adapun unta, maka sembelihlah untuk mereka 
agar mereka makan dagingnya dan mereka bawa gajihnya, dan janganlah 
kamu menunggu jika mereka menyatakan, "Kami menunggunya hidup!" 
Sedangkan tepung gandum, maka biarkanlah mereka buat makanan dan 
mereka simpan sehingga Allah mendatangkan kelapangan kepada mereka.” 


» 


. Di antara perhatian Umar Ruadhiyulktim Anhu terhadap orang-orang yang 
terkena krisis adalah dengan mencermati orang-orang yang di sisinya pagi 








dan sore, dan beliau sendiri mengedarkan piring besar seraya berkata, 
“Wahai Yarfa'! Tambahkanlah mereka daging, tambahkanlah mereka roti, 
tambahkanlah mereka kuah!” Dan beliau berkata kepada Yarfa', “Bawalah 
piring besar ini kepada keluarga di Tsamagh, karena aku tidak mendatangi 
mereka sejak tiga hari, dan aku kira mereka membutuhkary lalu taruhlah 
dia di depan mereka." 

4. Umar Rudhiyallahu Anhw mengirimkan kepada setiap kaum apa yang 
maslahat bagi mereka secara berkala, di mana seseorang dari Bani Nashar 
berkata tentang Umar Radbiyallahu Anhn, “Dia mengirimkan kepada 
kaumku apa yang maslahat bagi mereka bulan demi bulan." 

Beberapa riwayat di a 

Radbiyatlahu Anbu mengikuti sistem manajemen yang sukses dalam menterapi 

dampak krisis tahun Ramadah. Di antara sisi manajemen yang disebutkan 





as menunjukkan dengan jelas bahwa Umar 


beberapa riwayat tersebut adalah sebagai berikut: 

- Pembagian tempat para pengungsi di beberapa lokasi dengan bentuk 
yang seimbang, di mana setiap arah di Madinah mengambil bagian dari 
Orang-orang yang cksodus ke Madinah, schingga tidak terjadi kepadatan 
penduduk di sebagian daerah dan tidak pada daerah yang lain. 

Pada sisi lain, bahwa pembagian orang-orang yang eksodus ke Madinah 
dengan bentuk tersebut merupakan faktor yang dapat memudahkan dalam 
memberikan bantuan kepada mereka. Di mana Umar Radhiyaluhu Anbu 
mengatur berbagai upaya dengan mengoordinasikannya, dan menjadikan bagi 
setiap dacrah seorang penanggung jawab yang mengatur orang-orang yang 
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ada di dalamnya dan membagikan makanan dan lauk pauk kepada mereka, 
serta menugaskannya untuk mengatur pengembalian mereka ke kampung 
semula setelah hilangnya krisis. Sebagaimana beliau juga mengirimkan 
bantuan kepada orang-orang yang masih tetap di perkampungan mereka, 
dan mengatur waktu untuk bantuan tersebur, ada yang bulanan, ada yang 
harian, dan lain-lain, sesuai dekat dan jauhnya dari Madinah. 

- Umar Radhiyalluhu Anbu membekali para pegawainya dengan pengarahan 
yang lazim secara terinci untuk berjalannya pekerjaan dengan teratur, 

- Umar Radhijallahm Anbu mengikuti pekerjaan dan melakukan pertemuan 
setiap sore dengan orang-orang yang bertanggung jawab di suatu daerah 
agar mereka melaksanakan ketetapan-keterapan yang terperinci tentang 
proses pekerjaan. 

- Umar Radhiyallahu Anlu memerintahkan menghitung jumlah orang yang 
tertimpa krisis, dan penghitungan kembali setiap kali jumlah orang yang 
terkena krisis bertambah, agar dapat dilakukan perencanaan berdasarkan 
informasi yang cermat dan terperinci. 

- Umar Radhiyallahu Arbu melakukan bimbingan lapangan secara langsung 
terhadap sebagian amal, dan melakukan kunjungan secara teratur terhadap 
orangorang yang terimbas krisis untuk mengetahui kondisi mereka, 





- Disamping itu, bahwa Umar Radhhallahu Antu membuat perencanaan 
strategis untuk menghadapi perubahan di masa mendatang, diantaranya 
penggalian teluk untuk menghubungkan antara Mesir dan Hijaz untuk 
memudahkan dalam mendatangkan makanan pokok ke daerah Hijaz."! 

Sebagaimana Umar Radhiyallahu Anbu juga membuat sebagian 
perencanaan kehati-hatian dalam kondisi berlanjutnya krisis. Di antara contoh 
hal itu adalah perkataannya setelah turunnya hujan, “Segala puji bagi Allah. 

Demi Allali, jika Allah tidak menurunkan kelapangan terhadap krisis ini, 

maka aku tidak akan membiarkan satu keluarga dari kaum muslimin yang 

memiliki keluasan rizki melainkan aku masukkan kepada mereka sejumlah 
mereka dari orang-orang yang miskin: karena tidak terdapat dua orang yang 
binasa sebab makanan yang cukup bagi satu orang." 

Dari keterangan di atas nampak jalas bahwa terapi Umar Radliyallahu 

“Anhu terhadap krisis tersebut bukanlah secara serampangan, namun sesuai 

rencana yang terprogramkan dan pelaksanaan yang terarah dengan sesuatu 
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yang menjadi tuntutan hal tersebut, seperti pengarahan dan pencermatan. Ini 
berarti bahwa seyogianya kaum muslimin mengatur kehidupan perekonomian 
mereka -dan yang lainnya: sesuai sistem manajemen terbaik yang dicapai oleh 
pemikiran manusia.” 


c. Cara-cara Material 

Sungguh Umar Radiyaltahu Anhu mengumpulkan seluruh kemampuan 
meterial yang dimiliki negara pada masanya untuk menterapi krisis Ramadah 
dan memperingan dampaknya, yang dapat dijelaskan dalam beberapa cabang 
permasalahan sebagai berikut: 


Pertama:Mengaralikan Berbagai Sumber untuk Penanggulangan 

Krisis 

Adapun metode yang ditempuh dalam hal ini adalah penentuan 
pengeluaran dan penertiban prioritasnya agar sesuai dengan kondisi krisis, 
seperti tercermin dalam pemberian bantuan kepada orang-orang yang terimbas 
krisis. Berikut ini rincian singkat tentang hal tersebut: 

1. Politik Hidup Sederhana 


Politik hidup sederhana dan penentuan pengeluaran (infak) merupakan 
metode yang diikuti dalam waktu risis, dimana metode ini akan berdampak 
pada banyaknya sumber-sumber penting yang memiliki andil dalam 
meringankan tekanan krisis. Seba, 








imana metode ini juga merupakan bentuk 





takaful (solidaritas) dalam kondisi yang seperti itu, di mana orang-orang 
yang terimbas krisis merasakan bahwa teman-teman mereka bersama mereka 
dalam mengemban kesulitan dan meninggalkan sebagian kebutuhan sendiri 
untuk kemaslahatan mereka. 


Sesungguhnya Umar Radhiralluhn Anbu mengerti keurgensian mengikuti 
politik tersebut dalam tahun Ramadah. Karena itu beliau memulai dirinya 
sendiri dan keluarganya, dimana telah discbutkan sebelumnya beberapa sisi 
dari pola hidup sederhana yang ditempuh olehnya dan keluarganya. Schab 
beliau sangat memahami bahwa politik hidup sederhan tidak akan sukses 
jika pejabat tinggi negara tidak menjadikan dirinya, keluarganya dan para 
aparatnya sebagai pantuan bagi orang lain. 
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Pada sisi lain, bahwa Umar Radhiyuttahu Anbu menyerukan kepada kaum 
muslimin agar hemat dalam pola konsumstif dan menyerahkan sebagian 
harta kepada orang orang yang membutuhkan. Di antara sikap Umar dalam 
hal tersebut adalah melarang -pada tahun Ramadah- memadukan antara keju 
dan daging di satu jamuan makan. Dan ketika beliau melihat Ahnaf memakai 
baju yang dibelinya dengan 12 dirham, maka beliau berkata kepadanya, 
“Hendaklah kurang dari itu, dan kamu gunakan selebihnya pada tempat 
yang mencukupi orang muslim." 

Di antara langkah taktis yang diambil oleh Umar Radhiyallahu Anhu 
dalam merealisasikan pola hidup sederhana adalah pembatasan jumlah dan 
bentuk konsumsi, seperti telah disebutkan sebelumnya, dan penguatan hal 
ini pada tahun Ramadah. 


Terakhir, bahwa Umar Rudhijatiahw Anhu mempersiapkan umat untuk 
mengemban kondisi yang terjadi dalam krisis seperti ini dan menerimanya. 
Di antara cara yang dilakukan beliau dalam merealisasikan hal tersebut adalah 
larangan selalu bersenang-senang, dan menyuruh untuk membiasakan pola 
hidup sederhana, seraya menjelaskan alasannya bahwa kenikmatan tidak 
abadi, dan beliau menilai demikian itu sebagai tindakan prefentif ketika 
terjadinya krisis dan perubahan keadaan. 

2. Menetapkan Prioritas Infak 


Umar Radliyallahu rbu berpendapat mendahulukan menutupi kebutuhan 
orang-orang yang terimbas krisis pada tahun Ramadah, dan mengarahkan 
sumber-sumber ekonomi untuk hal tersebut. Tidak diragukan lagi bahwa politik 
hidup sederhana dan memproritaskan bantuan orang-orang yang tertimpa 
krisis berarti mendahulukan infak untuk memenuhi kebutuhan orang-orang 
yang terimbas krisis atas bentuk-bentuk infak yang lain. Meskipun demikian 
terdapat beberapa sikap Umar yang menunjukkan prioritas infak dengan bentuk 
langsung, diantara contohnya adalah sebagai berikut: 

- Sa'ib bin Yazid berkata, “Umar bin Al-Kharhab mengendarai unua, lalu unta 
mengeluarkan kotoran berupa syair (jenis gandum) dan Umar melihatnya, 
maka Umar berkata, “Kaum muslimin mati kelaparan, dan unta ini makan 
syair? Tidak, demi Allah aku tidak akan mengendarainya hingga manusia 
hidup (tidak kelaparan).""! Dalam riwayat lain discbutkan bahwa Umar 
Radhiyaliabu Arbw pada tahun Ramadah melihat pur di dalam kotoran 
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kudanya, maka beliau berkata, “Sungguh akan aku jadikan untuknya dari 

arur apa yang mencukupinya.”! 

Abdullah bin Abi Rabi'ah beternak kuda di Madinah, maka Umar bin 

Al-Khathab melarangnya, lalu para sahabat menyampaikan pembicaraan 

kepada Umar agar mengizinkannya, maka Umar berkata, “Aku tidak 

mengizinkannya, kecuali jika mendatangkan makan kudanya dari luar 

Madinah." Maka Abdullah bin Rabi'ah membawa makan kudanya dari 

tanahnya yang di Yaman." 

- Di antara yang berkaitan dengan penertiban skala prioritas adalah, bahwa 
Umar Radhiyallahu-dnhu memerintahkan para pegawainya agar menyembelih 
unta untuk orang-orang badui yang terimbas krisis kelaparan dan tidak 
memberikan kepada mereka unta yang masih hidup, karena orang-orang 
Arab tidak menyembelih unta walaupun mereka sangat membutuhkan 
untuk dimakan dagingnya. Dalam hal ini Umar Radhiu/lahu Anh berkata 
kepada seorang pegawainya, “Adapun unta, maka sembelihlah dia untuk 
mereka agar dimakan dagingnya dan dibawa gajihnya, dan janganlah kamu 
menunggu jika mereka mengatakan. “Kamu menunggu dia hidup.” Dalam 
hal ini terdapat makna mendahulukan kebutuhan kekinian terhadap 











daging unta untuk menutupi kebutuhan orang-orang yang terkena krisis 
kelaparan atas kebutuhan mereka yang lain terhadap unta. 


3. Pemberian Bantuan Makanan 


Umar Radtiyallabu Auhu mengambil beberapa cara dalam upaya 
membantu orang-orang yang terkena krisis Ramadah, di antara contohnya 
adalah sebagai berikut: 

a. Umar Radfiyallahu Anku mengarahkan sumber-sumber baitul mal untuk 
membantu orang-orang yang terkena krisis Ramadah dan memberikan 
mereka makanan dan harta dari baitul mal hingga habis." 

b, Umar Radiyallahu Anhw mengirimkan surat kepada para gubernur di berbagai 
Gacrah agar mereka memberikan bantuan kepada penduduk Madinah dan 
sekitarnya, dan orang pertama yang datang kepadanya adalah Abu Ubaidah 
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bin Jarrah dengan membawa empat ribu unta penuh dengan muatan 





makanan, lalu Umar menugaskannya untuk membagikan kepada orang- 
orang di sekitar Madinah, dan dia pun membagikannya. Lalu datang para 
pemimpin daerah secara berurutan dengan membawa bantuan, sehingga 
penduduk Hijaz mendapatkan kecukupan. Dan, "Amr bin Ash memperbaiki 
Laut Gulzum (Laut Mati) untuk pengiriman makanan melalui jalur laut ke 
Madinah. sehingga harga makanan di Madinah seperti harganya di Mesir."! 
Bagi orang-orang yang terkena krisis dan datang ke Madinah, maka Umar 
Radhisulluhu Anu membantu kebutuhan mereka dengan mewakilkan di setiap 
wilayah orang yang mengurusnya, seperti telah disebutkan sebelumnya, dan 
beliau juga memperhatikan orang-orang yang sakit di antara mereka, dan 


» 


memberikan kain kafan terhadap orang yang meninggal di antara mereka?! 
Bahkan beliau membuat makanan, dan pesuruhnya menyerukan, “Barangsiapa 
yang ingin menghadiri jamuan makan lalu dia makan, maka dipersilahkan, 
dan barangsiapa yang ingin mengambil apa yang mencukupinya dan untuk 
keluarganya, maka hendaklah dia datang lalu mengambilnya.” 

. Sedangkan bagi orang-orang tetap di rumah mereka dan tidak datang ke 
Madinali, anaka Umar Radhiyallaha Anhu mengirimkan kepada mereka 


-. 


beberapa orang dengan membawa rombongan unta penuh dengan muatan 
makanany dan beliau mengerahkan segala upaya untuk memberangkatkan 
mereka ke Madinah agar memudahkan dalam memenuhi kebutuhan 
mereka: di mana beliau memberikan pengarahan kepada para utusannya, 
seperti perkataannya kepada seseorang di antara mereka, “Keluarlah kamu 
i menuju ke Naid, lalu bawalah 





dengan membawa kafilah pertama unta 
setiap keluarga yang kamu mampu bawa kepadaku. Sedangkan orang yang 
tidak dapat kamu bawa kepadaku, berikanlah kepada setiap keluarga satu 
unta dengan scluruh muatannya dan dua pakaian untuk masing-masing 
orang dari mereka, dan perintahkanlah kepada mereka agar menyembelih 
untanya untuk dimakan dagingnya dan dimanfaatkan kulitnya, hingga 
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Allah mendatangkan rezki kepada mereka.” Dan, Hizam bin Hisyam 
meriwayatkan dari ayahnya, bahwa dia berkata, “Aku melihat para utusan 
Umar di antara Makkah dan Madinah memberikan makanan yang datang 
dari AlJar dari pihak “Amr bin Ash.” 

& Sebagaimana Umar juga memberikan bantuan cuma-cuma secara berkala 
melalu tulisan cek, seperu akan dijelaskan pada bagian berikutnya. 


Kedua: Penyelesaian Berkesinambungan 

Upaya-upaya yang telah disebutkan di atas adalah cara penanggulangan 
krisis yang sedang terjadi pada tahun Ramadah, namun Umar Ruadbiyallahu 
Anh dalam menterapi dampak krisis ekonomi tidak mencukupkan dengan 
hal terebut, bahkan beliau mengambil sebagian kebijakan politik jangka 
panjang untuk menanggulangi dampak krisis Ramadah dan menghadapi 
krisis sepertinya yang mungkin saja terjadi di masa mendatang, Hal ini 
menunjukkan urgensi mengambil manfaat dari problematika yang sedang 





terjadi dalam mengantisipasi problematika yang serupa di masa mendatang. 

Di antara yang terpenting dari politik tersebut adalah penggalian teluk 
yang menghubungkan Madinah dan Mesir agar bantuan dari Mesir sampai 
ke Madinah dengan cepat dan mudah: di mana beliau berkata kepada "Amr 
kralkah “Sesungguhnya Allah membukakan Mesir kepada 
kaum muslimin, dan dia memiliki banyak harta Jan makanan. Sungguh telah 
sampai di benakku -karena kecintaanku kepada penduduk dua tanah suci 
(Makkah dan Madinah) dan memberikan keluasan ekonomi mereka ketika 
Allah memberikan kemenangan kepada mereka dalam menaklukan Mesir dan 
menjadikannya kuat bagi mereka dan bagi kaum muslimin, jika aku menggali 
untuk mereka teluk dari sungai Nil hingga laut Merah. Sebab itu akan lebih 
memudahkan apa yang kami inginkan tentang mebawa makanan ke Madinah 


dan Makkah: karena membawanya dengan unta melalui darat sangat jauh 





jaraknya dan tidak menyampaikan apa yang kami inginkan maka pergilih 
kamu dan teman-temanmu, lalu bermusyawarahlah kamu dalam hal tersebut 
schingga sepakat pendapat kalian." Dan sebagian sejarawan mengatakan 
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tentang dampak penggalian selat ini, “Dan “Amr bin Ash memperbaiki Laut 
@alzum (Laut Merah) dan dia mengirimkan makanan ke Madinah melalui, 
sehingga harga makanan di Madinah sama dengan harganya di Mesir, dan 
penduduk Madinah setelah krisis Ramadah tidak melihat lagi yang sepertinya, 


Iingga mereka dihalangi dari melintas laut ini setelah terbunuhnya Utsman,.”" 





Dan, sebagian referensi menyebutkan bahwa Umar Rudhiyallaha 
Anbu membuat gudang logisrik yang di dalamnya tersedia tepung, kurma, 
anggur, zaitun dan apa yang dibutuhkan kaum muslimin, dimana Sa'ad 
AlJar menangani bantuan yang datang dari Mesir melalui laut, kemudian 
menyimpannya di gudang logistik dan dibagikannya kepada manusia?! 

Pembagian makanan di antara orang-orang yang berhak menerimanya 
berjalan secara rutin dengan cara penulisan cek. Sebab terdapat riwayat 
yang menunjukkan bahwa ketika kapal datang ke Al-Jar dengan membawa 
makanan, maka Umar Rudhiralkebw Anhw membagikan makanan tersebut 
kepada manusia dan menulis cek untuk mereka ke AlJar, di mana mereka 
keluar dan menerima cek tersebut." Cek ini adalah yang serupa dengan 
apa yang dikenal pada saat sekarang di sebagian daerah dengan pembagian 
bantuan secara langganan: di mana Umar menentukan keberhakan setiap 
orang akan makanan dengan harga murah pada waktu bahan makanan 
tersebut di pasar bebas lebih mahal dengan perbedaan presentase yang 
sangat signifikan." Dan, Haikal berkata, “Dan dia -yakni Umar Radiyallahu 
Anh mengirimkan tepung, kurma, dan Jauk pauk ke rumah orang-orang 
yang menyediakannya bulan demi bulan dengan membagi kepada mereka 
dengan cara yang serupa dengan sistem kartu pada masa perang di waktu 
kita sckarang. Ia menambah dan mengurangi menurut jumlah persediaan 
makanan yang terdapat padanya,” 
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d. Cara-cara Maknawi 


Cara-cara maknawi yang dimaksudkan di sini- tercermin dalam apa 
yang wajib dilakukan kaum muslimin ketika terjadi bencana dan krisis seperti 
bertaubat, mohon ampunan (istighfar), mendekatkan diri kepada kepada 
Allah dengan amal shaleh, dan menghadap kepada-Nya dengan doa untuk 
mengangkat apa yang telah menimpa kaum muslimin. 

Banyak kalangan ekonom yang sepakat bahwa kestabilan kondisi 
ckonomi dan sosial merupakan syarat mendasar dan keniscayaan untuk 
kesiapan proses pengembangan perekonomian, menghilangkan hambatan- 
hambatan di depannya, dan menterapi krisisnya. Hanya saja mereka berbeda 
pendapat tentang maksud kestabilan ini, 


Sesungguhnya dalam konsep Islam, kestabilan kondisi ckonomi dan sosial 
adalah berarti komitmen kepada ajaran-ajaran Islam dan melaksanakannya, 
dan tidak jatuh ke dalam sesuatu yang dilarang Allah Tu'ula. Jika terjadi suatu 
pelanggaran, maka kita harus bertaubat, mohon ampunan, dan kembali kepada 
Allah 7a'ul:. Dan mungkin pembaca kontemporer akan merasa heran terhadap 
pernyataan ini, padahal seharusnya dia heran jika kalimat syar'i tersebut 
ditinggalkan dan pada tempatnya diganti dengan istilah-istilah impor."! Karena 











itu seringkali kata istighfar atau taubat terasa asing di dalam bidang kajian 
ekonomi, sementara ungkapan “perbaikan perjalanan", “penilaian intrinsik” 
atau “kritikan intrinsik" 





"nampak diterima sepenuhnya dan mendapat sambutan 
khusus yang menunjukkan keurgensiannya. Padahal dalam kenyataannya 
masing-masing ungkapan terebut mencerminkan suatu sisi dari beberapa 
substansi istghfar atau taubat, baik dalam tingkat umat ataupun individu?! 





Sesungguhnya Umar Radiiyallahu 
Ramadah telah menggunakan cara 


AAnbu dalam menanggulangi krisis 





cara spiritual di samping cara-cara material, 
dimana cara-cara spiritual merupakan cara yang dengannya Allah akan 
menghilangkan sebab-sebab mendasar krisis, sedangkan cara-cara material 
andil dalam menterapi indikasi-indikasi krisis tersebut. 


Bei i penjelasan yang terpenting dari cara-cara spiritual yang 
dijadikan pedoman Umar Rudhijallahu Anu dalam menterapi krisis ckonomi: 
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Pertama: Taubat dan Istighfar 

Sesungguhnya orang yang beriman meyakini bahwa setiap musibah 
atau krisis yang menimpanya adalah disebabkan dosa yang telah dilakukan, 
minimal karena pengabaiannya terhadap dosa. Allah berfirman, 


“Dan apa musibah yang menimpa kartu maka adalah disebabkan oleh perbuatan 
tanganrun sendiri, dan Allah memaafkan sebagian besar (dari kesalahan- 
kesalahanmu)." (Asy-Syura: 43) 

Di mana ayat tersebut menyerukan kepada setiap orang agar segera 
introspeksi diri ketika terjadi musibah: agar dia mengetahui darimana 
datangnya pengabaian, lalu segera bertaubat darinya dan menghadap kepada 
Allah untuk menyelamatkan dirinya dari kebinasaan.!! 

Sungguh Umar Rudhiyallahu Anu mengembalikan musibah dan krisis 
kepada apa yang terjadi di dalam masyarakat tentang kemaksiatan dan 
kejahatan, dimana beliau mengatakan, “Sesungguhnya bencana disebabkan 
banyaknya perzinahan, dan kemarau panjang disebabkan para hakim yang 
buruk dan para pemimpin yang zhalim.”? Ini berarti mengharuskan bertaubat 
dan mohon ampunan kepada Allah Tu wu ketika terjadinya musibah tersebut. 
Karena itu, Umar Rudhiya/lahu “Inhu menyerukan kaum muslimin -pada 
tahun Ramadah- untuk bertaubat dan mohon ampunan kepada Allah, seraya 
mengatakan, “Wahai manusia! Sungguh aku khawatir jika bencana merambah 
kepada kita semua, maka carilah ridha Tuhan kamu, tinggalkanlah perbuatan 
dosa, bertaubatlah kepada-Nya, dan lakukanlah kebaikan," Dan Asy-Sya'bi 
menyebutkan bahwa Umar Rudfiyallahu Inhu keluar untuk memohon hujan 
seraya berdiri di mimbar, lalu membaca ayat, “Mohorluh ampun kepada Tuhanmu, 
sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun" (Nuh: 10), dan ayat, "Molonlah ampun 
apada Tuhanmu lain bertsubatlah kepade-Nya." (Hud: 52) Kemudian dia turun. 
Lalu dikatakan kepadanya, “Wahai Amirul Mukminin! Apa yang menghambat 


kamu untuk memohon hujan?” Ia berkata, “Aku telah meminta hujan dengan 
4 

















istighfar yang menyebabkan turunnya hujan." 


iseuya Dia akan mengirimkan 





Di mana lanjutan ayat yang pertama adalah, “rivw 
1, dan membanyakkan harta dan anak-anakrru, dan 





ujan kepadamu dengan leb 
mengadakan untukmm kebur-kebun dan mengadakan (pula di dalamnya) untukmu 
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sungai-sungai." Nuh: 11-12) Sedangkan lanjutan ayat kedua (Hud: 52) adalah, 
"nivaya Dia menurunkan hujan yang sangat derat atavma, dan Dia ukan merambahkan 


kekuatan kepada keknatanmu, dan janganlah kamu berpaling dengan berbuat dusa." 





Dengan memperhatikan lanjutan kedua ayat tersebut nampak jelas 
hubungan langsung antara istighfar dan taubat dengan terjadinya kemak- 
muran, banyak rizki dan kekuatan. 


Kedua: Amal Shaleh 


Sesungguhnya mendekatkan diri kepada Allah Yu'uls dengan amal shaleh 
merupakan cara terpenting dalam menghilangkan krisis dan terangkatnya 
kesusahan. Dimana Ibnu Umar menyifati kondisi bapaknya dalam masa 
krisi tersebut dengan mengatakan, “Umar bin Al-Khathab pada masa krisis 
Ramadah melakukan sesuatu yang beluam pernah dilakukannya. Dimana dia 
shalat Isya' dengan manusia, kemudian keluar hingga masuk rumahnya, lalu 
dia tidak berhenti shalat hingga akhir malam, kemudian keluar mendatangi 
jalan lalu mengelilinginya. Dan sungguh aku mendengar dia pada waktu 
sahur berdoa seraya mengatakan, 'Ya Allah, janganlah jadikan kebinasaan 


umat Muhammad pada tanganku dan dalam kekuasaanku.”!! 


Di antara amal shaleh terpenting yang menjadi sandaran seorang muslim 
disamping doa-doa mutlak ketika terjadinya krisis adalah doa khusus yang 
disebut: istiga, yakni mohon hujan dari Allah ketika terjadinya kemarau 
panjang, dengan cara-cara tertentu?! 


Sesungguhnya Umar RaWhiyallaha Anhu pada tahun Ramadah melakukan 
istisga' Di antara yang menjelaskan hal tersebut adalah riwayat dari Anas bin 
Malik Radbiyallalu Avbm yang mengatakan, “Bahwa Umar bin Al-Khathab 
Radiyahiabu Anbu ketika kaum muslimin tertimpa paceklik karena kemarau 
panjang. maka dia memohon hujan kepada Allah seraya bertawassul dengan 
paman Nabi Shallallahu #aihi wa Saliam, Abbas bin Abdul Muthalib seraya 
mengatakan, “Ya Allah, sesungguhnya kami bertawassul kepada-Mu dengan 
Nabi kami Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu Engkau menurunkan hujan 
kepada kami, dan sekarang kami tawassul kepada-Mu dengan paman Nabi 
kami, maka turunkanlah hujan kepada kami.” Anas berkara, “Lalu Allah 
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menurunkan hujan kepada kaum muslimin."4 Dan, pada kesempatan yang 
lain beliau keluar memohon hujan, dan diantara doanya adalah, “Ya Allah, 
para penolong kami tidak mampu membantu kami, daya dan kekuatan kami 
tclah lemah, dan diri kami juga lemah. Sungguh tiada daya dan kekuatan 
melainkan dengan pertolongan-Mu. Ya Allah, berikanlah hujan kepada 
kami, dan hidupkanlah hamba-hamba-Mu dan bumi-Mu.”?! Maka Allah 
Tu'ale mengabulkan doa kaum muslimin dengan menurunkan hujan dan 
mengangkat masa paceklik dari mereka! 


e. Memberlakukan Pengecualian 
Umar Radhiyallahu Anhu mengambil kebijakan dengan menetapkan 


beberapa pengecualian untuk menyesuaikan dengan kondisi krisis Ramadah, 
yang diantaranya dapat kita cermati sebagai berikut ini: 


Pertama: Penundaan Penarikan Zakat Hewan Ternak yang 

Terkena Dampak Krisis 

Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Hausyab bin Basyar Al-Fazari, dari 
ayahnya, bahwa dia berkata, “Kami melihat tahun Ramadah, dan paceklik 
mengurangkan ternak kami, sehingga tersisa pada banyak orang harta yang 
tidak ada arrinya maka Umar tidak mengutus pada tahun itu para petugas 
pengumpul zakat. Lalu di tahun depannya, dia mengutus para petugas 
zakat untuk mengambil dua zakat kepada pemilik hewan, lalu separuhnya 
dibagikan kepada orang-orang yang miskin di antara mereka dan separuhnya 
yang lain dibawa kepada Umar. Dimana tidak didapatkan pada Bani Fazarah 
dari semua zakat melainkan enam puluh kambing, lalu yang tiga puluh 
dibagikan, sedangkan tiga puluh yang lain dibawa kepada Umar.” Dimana 
Abu Ubaid berpendapat tentang bolehnya seorang imam menunda penarikan 
zakat ternak jika terjadi krisis yang menimpa manusia, kemudian dibayar 
pada tahun depan secara penuh, seperti dilakukan oleh Umar pada tahun 
Ramadah:! 
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Pada sisi lain, bahwa Umar Rudbijullahu Anbu memerintahkan para 
amilnya pada saat krisis Ramadah dengan perkataannya, “Berikanlah zakat 
kepada orang yang pada masa krisis i seratus kambing, dan 
tidak kepada orang yang dalam krisis ini masih memiliki dua ratus kambing,” 





Abu Ubaid menjelaskan riwayat tersebut dengan mengatakan, “Hadits 
ini mursal, dan tiada sanad baginya. Tapi, jika riwayat ini shahih dari Umar, 
maka maksudnya -menurur saya- bahwa Umar berpendapat tentang dispensasi 
tersebut pada tahun paceklik, yaitu masa terjadinya kelaparan dan kemarau 
panjang yang menyebabkan harta manusia dan ternak mereka terkena 





imbasnya schingga tidak tersisa darinya ternak yang memiliki daging dan susu, 
sedangkan buah-buahan dan hasil ladang menjadi puso, seperti disebutkan 
dalam firman Allah, Wan sesu nya Ko 
dengan (merditangkanj musim kemaran 
Maka ketika dalam kondisi seperti italih Umar berpendapat agar orang yang 
ki seratus kambing diberikan zakat. Tidakkah kamu melihat bahwa dia 
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memil 
mengatakan, Barangsiapa yang tersisa padanya saat krisis ini seratus kambing," 
di mana dia mensyaratkan adanya krisis. Sebab nilai seratus kambing dalam 
kondisi seperti itu tidak melebihi sepuluh kambing pada masa makmur karena 
tertimpa kemarau panjang dan tidak ada rumput yang menjadi makanan. 
Ketika demikian itulah Umar memberikan dispensasi dalam masalah zakat 
karena kasihan kepada rakyatnya. Bahkan beliau melakukan kepada mereka 
lebih banyak daripada itu pada tahun Ramadah, yaitu mengakhirkan zakat 
dari mereka pada tahun itu dan tidak mengambilnya hingga mereka hidup. 


Sesungguhnya sikap Umar Kudhijullahu Anhu tentang penarikan dan 
pembagian zakat dapat dikomentari schagai berikut: 

1. Penundaan zakat -jika hal itu shahih- adalah khusus pada harta zakat yang 
terpengaruh dengan krisis, yaitu hewan ternak. Sebab ketika itu banyak 
hewan yang mati, sedangkan yang tersisa menjadi berkurang manfaat yang 
diharapkan darinya, yaitu tiada daging dan susu. Bahkan ketika seseorang 
menyembelih kambing pada tahun Ramadah, maka dia tidak mendapatkan 
selain tulang merah: dimana pembicaraan tentang dampak krisis ini telah 
disebutkan sebelumnya. 

2. Selama kondisi ternak seperti itu, maka dia tidak memenuhi kebutuhan 
pemiliknya walaupun jumlahnya banyak. Karena itu Umar menctapkan 
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pemilik kambing termasuk orang yang berhak menerima zakat, walaupun 





kambingnya mencapai seratus ckor. Pada sisi lain, bahwa jika zakat diambil 
dari ternak yang kondisinya seperti itu maka tidak akan bisa dimanfaatkan 
oleh orang-orang yang miskin, sehingga yang lebih laik adalah masih tetap 
dibiarkan pada pemiliknya hingga Allah menurunkan hujan dan hewan bisa 


hidup karena tumbuhnya rerumputan, lalu diambil zakat dua tahun darinya."! 


Kedua: Penganuliran Had Pencurian Jika Memang Terdesak 

Kebutuhan 

Dari Hisyam hin Urwah dari bapaknya dari Tbnu Hathib, bahwa para 
hamba sahaya Hathib bin Abi Balta'ah mencuri unta milik scscorang dari 
kabilah Muzainah dan mereka mengakui perbuatan tersebut, maka Umar 
berkata, “Wahai Katsir bin Shalt, pergilah kamu lalu potonglah tangan mereka.” 
Maka ketika dia akan melaksanakan eksekusi, Umar melarang mereka kemudian 
berkata, “Demi Allah, jika aku tidak mengetahui bahwa kamu mempekerjakan 





mereka dan melaparkan mereka hingga jika seseorang dari mereka makan 
apa yang diharamkan Allah dan halal baginya, maka aku potong tangan 
mereka. Demi Allah, jika aku tidak melakukan, maka akan aku denda kamu 
yang memberatakan.” Kemudian dia berkata, “Wahai Muzani! Berapa kamu 
menghendaki harga unta kamu?” Ta berkata, “Empat ratus dinar.” Maka Umar 
berkata kepada Iathib, “Pergilah kamu, lalu berilah dia delapan ratus dinar.”? 

Dan diriwayatkan bahwa Umar berkata, “Tiada hukum potong tangan di 
dalam (pencurian) kurma, dan tidak ada potong tangan pada masa paceklik.” 
Sebagaimana disebutkan bahwa Umar bertanya kepada salah seorang amilnya, 
“Apa yang kamu lakukan jika datang kepadamu pencuri?" Ia menjawab, 
Umar berkata, Jika demikian, maka jika datang 











“Aku potong tanganny 
kepadaku dari mereka orang yang lapar atau menganggur, maka Umar akan 
memotong tangan kamu. Sesungguhnya Allah telah menjadikan kita sebagai 
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khalifah terhadap hamba-hamba-Nya agar kita memenuhi kebutuhan mereka, 
menutupi aurat mereka, dan mempersiapkan pekerjaan bagi mercka. Jika 
kita memberikan mereka beberapa kenikmatan ini, maka kita bisa menuntut 
mereka untuk mensyukurinya. Ingatlah, bahwa Allah menciptakan tangan 
untuk bekerja. Jika dia tidak mendapatkan pekerjaan dalam ketaatan, maka 
dia akan mencari beberapa pekerjaan dalam kemaksiatan, maka sibukkanlah 
dia dengan ketaatan sebelum dia menyibukkan kamu dengan kemaksiatan." 


Berdasarkan kedua riwayat di atas dapat disimpulkan, bahwa jika pada 
tahun paceklik menyebabkan manusia terdesak kebutuhan dan kedaruratan, 
maka hampir dipastikan jika pencurian terjadi karena tuntutan keadaan darurat 
yang mendorong untuk menyambung hidup. Itu adalah alasan kuat yang 
menyebabkan teranulirnya hukuman potong tangan bagi orang yang mencuri 
karena terdesak kebutuhan. Sebab pada masa peceklik terdapat orang-orang 
yang membutuhkan, dan mereka tidak mendapatkan apa yang mereka beli atau 
apa yang dipergunakan untuk membeli, dan tidak bisa dibedakan antara orang 
yang memiliki kecukupan di antara mereka dan orang yang mencuri karena 
alasan lainnya, sehingga hukum had harus dianulir. Tapi jika dikecahui bahwa 
pencuri itu tidak dalam kebutuhan, atau dia kecukupan karena adanya harta 
yang di sisinya yang cukup untuk menyambung hidupnya, maka dia dipotong 
tangannya karena gugurnya kedaruratan dalam haknya?! 

Sesungguhnya apa yang ditetapkan oleh Umar Radhiyalahu -“buhu berupa 
penganuliran pemotongan tangan pencuri pada musim kelaparan bermakna 
perhatian kondisi manusia dalam masa krisis tersebut, dan beraru -pada sisi 
Jain- tentang keharusan menghilangkan sebab-sebab kriminalitas sebelum 
menjatuhkan hukuman terhadap para pelaku tindak kriminalitas. Ini adah 
sebagai tuntutan jika masyarakat harus menegakkan segala aspek kehidupan 
sesuai manhaj Allah dan syariat-Nya, mengatur seluruh urusan dan segala bentuk 
interaksinya berdasarkan manhaj tersebut dan sesuai hukum-hukum syariah. 
Dalam prespektif sistem inilah yang akan menjadikan istigamahnya orange 
orang yang jahat dalam kebaikan dan menjauhi dorongan-dorongan tindak 





kriminalitas dari kehidupan individu dan jamaah. Sebab masing-masing individu 
dalam masyarakat muslim harus mendapatkan setiap sarana kebutuhan primer 
untuk menjaga hidupnya, adakalanya dengan cara mempersiapkan lingkungan 
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kerja bagi orang-orang yang mampu, dan adakalanya dengan jaminan sosial yang 
tercermin dalam pemerintah- bagi orang-orang yang tidak mampu."! 

Setelah itu, bahwa orang yang mencuri di dalam masyarakat yang 
telah terjamin segala unsur keadilan, kecukupan, dan ketentraman, juga 
terhindarkan dari segala bentuk eksploitasi dan mementingkan diri sendiri, 
segala bentuk faktor kezhaliman dan serangan, dan segala faktor kebutuhan 
dan kedaruratan, maka pencuri dalam kondisi seperti iru berarti tidak mencuri 
untuk menutupi kebutuhannya, namun untuk memperkaya diri dengan cara 
meresahkan masyarakat muslim, karena itu harus ditegakkan hukum had 
potong tangan kepadanya untuk melindungi masyarakat, sistemnya, nilai- 
nilainya dari agresi para kriminal? 


Ketiga: Jaminan Sosial Wajib 

Dalam hal ini akan kami scbutkan dua riwayat -scbagai contoh- scpcrti 
berikut ini: 
. Dari Abdullah bin Umar, bahwa Umar bin Al-Khathab ketika tahun 
Ramadah yang merupakan tahun peceklik, setelah beliau berupaya keras 
memberikan bantuan kepada masyarakat Arab dengan unta, gandum, dan 
zaitun di berbagai wilayah, maka beliau berdiri dan berdoa, “Ya Allah, 
jadikanlah rizki mereka di atas gunung!” Maka Allah pun memperkenankan 
permohonannya dan kaum muslimin.” Lalu dia berkata setelah hujan 
turun, “Segala puji bagi Allah. Demi Allah, jika Allah tidak mengangkat 
paceklik ini, maka tidak aku tinggalkan satu keluarga dari kaum muslimin 
yang memiliki keluasan rizki, melainkan aku masukkan kepada mereka 
jumlah yang sama seperti mereka dari orang-orang miskin: karena tidak 
mungkin dua orang binasa disebabkan makanan yang mencukupi satu 
orang” 
Imam Syaff'i berkata, “Sungguh telah diriwayatkan dari Umar Kadfiyalluhu 
Anbu bahwa dia berkata, Sungguh jika manusia tertimpa peceklik, 
niscaya aku bantu mereka dari harta Allah (baitul mal) hingga aku tidak 
mendapatkan satu dirham pun. Dan jika aku tidak mendapatkan dirham, 
maka aku wajibkan bagi setiap orang untuk membantu satu orang.” 


» 
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Dari kedua riwayat tersebut -dan yang selainnya- dapat kita ketahui 
dengan jelas bahwa Umar Rudjijullihu Anlw melakukan strategi cadangan untuk 
diterapkan jika krisis ini terjadi berlarut-larut dan persediaan baitul mal habis, 
dimana strategi tersebut merupakan bentuk jaminan sosial wajib yang ditetapkan 
oleh ulil aruri kepada semua orang yang mampu, adakalanya dengan keikut- 
sertaan dalam sumbangan dana sesuai ungkat kebutuhan, atau setiap keluarga 
yang mampu menampung orang-orang miskin sesuai jumlah keluarga mereka. 


Jaminan sosial ini merupakan bentuk pengecualian yang harus dilakukan 
ketika terjadi krisis seperti itu: di mana pembicaraan ini telah discbutkan 
secara terperinci ketika menjelaskan jaminan sosial dalam pasal ketiga dari 
bab ini. 





Keempat: Pemulangan Kembali Orang-orang Arab Badui ke 

Kampung Mereka 

Umar Radhiyailahn Anhu merncrintahkan orang-orang Arab badui yang 
eksodus ke Madinah disebabkan krisis ekonomi untuk kembali lagi ke 
kampung halaman mereka setelah Allah menurunkan hujan kepada mereka 
dan hilang sebab-sebab yang mendorong mereka eksodus ke Madinah: 
dimana Umar berkata kepada mereka, “Kembalilah ke desa dimana kamu 
biasa melakukan kegiatan!” Dan, Umar membawa orang-orang yang lemah di 
antara mereka dengan kendaraan yang telah disiapkan hingga mereka sampai 
di dacrah masing-masing."”1 Dalam riwayat lain disebutkan, bahwa ketika 
krisis telah hilang, Umar mewakilkan kepada setiap kaum dari orang-orang 
yang ditunjuk sebagai pengatur bantuan orang-orang yang eksodus di daerah 
mereka masing-masing, untuk mengatur pemulangan mereka ke daerah 
dan memberikan makan dan kendaraan yang membawa mereka sampai ke 
kampungan mereka, Dan dalam hal ini perawi mengatakan, “Dan sungguh 
aku melihat Umar mengatur sendiri pemulangan mereka” 22 

Sesungguhnya upaya Umar Radhjyatluhw Arim dalam memulangkan 
kembali orang-orang Arab badui ke kampung halaman mereka setelah 
terhentinya krisis terdapat beberapa kongklusi positif, yang terpenting 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Memperingan kepadatan penduduk di Madinah, di mana Madinah 

menjadi padat penduduknya setelah terjadinya krisis hingga sumbernya 
tidak mampu mencukupi mereka. 


| Han Sad, m1 MN 
2 Mid damar ppai (24243) 
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2. Orang-orang Arab badui berpenghidupan dengan penggembalaan dan 
beternak hewan. Jika mereka tetap di Madinah maka akan berdampak 
pada terabaikannya kegiatan tersebur, padahal merupakan kegiatan penting 
dan mendasar dalam ekonomi. Pada sisi lain, bahwa jika mereka tetap di 
Madinah, maka mereka tidak mampu melakukan selain kegiatan yang 
telah mereka ketahui tentang penggembalaan dan beternak hewan, dan 
akibatnya mereka menjadi pengangguran. 

3. Umar Rudhijalalbm Anhu berupaya keras untuk bertahannya bahasa Arab 
yang fasih. Tidak diragukan lagi, hahwa tetapnya orang-orang Arab 
badui di kampung mereka dengan tidak berbaur dengan selain mereka 
merupakan faktor pemeliharaan terhadap bahasa Arab dan tradisi mereka 
yang bagus. 

Setelah pemaparan di atas dapat kami katakan bahwa metode Umar 
Radhiallilm Arindalam menterapi krisis ekonomi tahun Ramadah merupakan 
prinsip terapi krisis dalam setiap zaman. Karena itu seyogianya jika metode ini 
menjadi pelajaran yang diambil manfaat oleh kaum muslimin dalam menterapi 
krisis yang menimpa mereka di setiap zaman dan tempat disertai keharusan 
mengambil manfaat dari sarana-sarana yang dimiliki dalam setiap masa. 

Berikut ini rangkuman prinsip-prinsip terpenting yang menjadi fokus 
dalam terapi Umar Rudiiiluhw Anhu terhadap krisis Ramadah: 

Pertama: Sikap pribadi ulil amri, keluarganya dan para aparatnya, di 
mana Umar telah membuat percontohan terindah yang seyogianya dilakukan 
Oleh setiap pejabat tinggi negara ketika terjadi krisis ekonomi. Adapun pola 
perilaku pribadi Umar yang terpenting dalam krisis ini adalah sebagai berikut: 
a. Merasakan tanggung jawab secara langsung terhadap krisis dan dampaknya 

terhadap umat, hingga para sahabat khawatir jika Umar Radhiyallahn Anu 
meninggal karena memperhatikan urusan kaum muslimin jika Allah tidak 
mengangkat krisis tersebut. 





b. Seyogianya ulil amri mengemban apa yang diderita oleh rakyatnya ketika 
dalam krisis ekonomi dan merasakan sendiri penderitaan keterhalangan 
dari kesenangan agar dia peduli tentang prohlematika orang-orang yang 
terimbas krisis ckonomi. Sebagaimana itu akan menjadikan rakyat lebih 
sabar terhadap beratnya krisis ketika mereka melihat pemimpin mereka 
bersama dengan mereka dalam mengemban kesulitan krisis. Dimana Umar 
Rarlhsallahu Anhu merangkum hal tersebut dengan perkataannya, “Bagaimana 
terperhatikan olehku urusan rakyat jika tidak menimpaku apa yang menimpa 
mereka?” 
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. Umar Radiyalahu Aniw menjadikan dirinya, keluarganya dan para 
aparatnya sebagai panutan bagi umat dalam masa krisis tersebut, di mana 
beliau sebagai orang pertama yang segera komirmen terhadap apa yang 
menjadi tuntutan umat untuk dilakukan, dan memerintahkan keluarganya 
untuk melaksanakan hal tersebur sebelum memerintahkan rakyat, dan 
mengancam keluarganya dan aparatnya yang melanggar hal tersebut. 

Kedua: Umar Radhiyaiiihw Anhu menggunakan segala kemampuan materi 
yang ada pada masanya untuk menterapi krisis, dan untuk merealisasikan 
hal tersebut, beliau mengikuti beberapa langkah, yaitu: 





a. Mengikuti politik hidup sederhana, mengarahkan pola yang benar dalam 
berint 





ak, menggunakan sumber-sumber ekonomi untuk menterapi krisis, 
membantu setiap orang yang terimbas krisis, baik yang dekat maupun 
yang jauh, dan mengirimkan bantuan ke daerah-daerah lain. Dalam hal 
ini terdapat makna penjelasan tentang wajibnya peduli terhadap kaum 
muslimin dalam masa yang berat dan krisis meskipun saling berjauhan 
tanah air mereka. 

Pada sisi lain, bahwa Umar Rudhiyahahu Inhu mempersiapkan umat untuk 
mengemban krisis, yaitu dengan cara larangan keras selalu bersenang: 
senang, dan memerintahkan untuk membiasakan hidup sangat sederhana. 





b. Umar Radhiyallahu Anbu menetapkan penyelesaian kekinian untuk 
menghilangkan dampak krisis dari umat, sebagaimana beliau juga mengguna- 
kan penyelesaian abadi untuk menghadapi krisis di masa mendatang. 

Ketiga, Terapi Umar Radhiyaltahu Arm terhadap krisis tahun Ramadah 
bukanlah dengan cara serampangan, namun dilakukan dengan sistem yang 
rapi dengan mengikuti sistem manajemen yang dikenal pada masanya. Bahkan 
dapat dikatakan, bahwa beliau mengikuti prinsip manajemen terpenting yang 
dikenal manusia dalam era kontemporer. 


Kampat Sebagaimana Umar Radhiyaltuhu Anlu berupaya keras untuk 
mengenali sebab-sebab spiritual bagi krisis Ramadah, maka beliau juga 
berupaya menggunakan carawara spiritual untuk menghilangkan krisis 
tersebut Jika sebab-sebab spiritual tercermin pada dosa dan maksiat, maka 
cara-cara spiritual tercermin pada taubat dan istighfar, mendekatkan diri 
kepada Allah dengan amal shalih, dan menghadap kepada-Nya dengan doa 
untuk terangkatnya bencana dari umat. Di mana Umar Radbiyallahu Anbu 
memperhatikan cara-cara tersebut dan dijadikannya sebagai landasan dalam 
menterapi krisis, sehingga Allah memperkenankan doa kaum muslimin 
dengan mengangkat dari mereka masa paceklik dan menurunkan hujan. 
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Demikianlah Umar RudIiyulluhu Anhu tidak mengabaikan cara apa 
pun, baik material maupun spiritual untuk menterapi krisis tersbut, yang 
menunjukkan korelasi keduanya dan keharusan mengambil keduanya 
sekaligus, tanpa mengabaikan salah satunya atas yang lain. 

Kaum muslimin pada hari ini- dan di setiap masa- discrukan untuk 
mengambil cara-cara material dan spiritual untuk menghadapi problematika 
mereka dalam ekonomi dan yang lainnya, Sebab, sebagaimana keridakpedulian 
dalam mengenali sebab-sebab spritual bagi krisis akan berdampak pada 
kemunduran dan kelangsungan krisis, maka tidak mengambil cara-cara 
spiritual juga merupakan sebab keridaksuksesan upaya apa pun bagi 
kebangkitan, sebagaimana juga berdampak pada ketidaksesuaian bagi 
pengambilan cara-cara material 

Kelimas Terapi Umar Radbiyalluhu Anhu terhadap kri: 
karakteristik dalam fleksibelitas, seperti tercermin dalam memperhatikan 
kondisi yang menyebabkan krisis: di mana Umar Radhiyallatw Arm mengambil 
sebagian proses pengecualian untuk menyesuaikan kondisi tersebut, dan kaum 
muslimin dapat mengambil manfaat dari hal tersebut ketika menterapi krisis 
dan problematika ckonomi -dan non ckonomi- dengan syarat bahwa cara- 
cara terscbut tidak kontradiksi dengan nash-nash syariah dan dasar-dasarnya 
yang baku.|") 


terscbut memiliki 
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BAB II 
PENGEMBANGAN EKONOMI 
DAN HUBUNGAN EKONOMI 

INTERNASIONAL 


Bab ini dimaksudkan untuk mengenali hakhal terpenting yang terdapat 
di dalam fikih ekonomi Umar Radhiyallahu Awbu yang berkaitan dengan 
pengembangan ekonomi dan hubungan ekonomi internasional, yang dalam 
kajiarnya akan dibagi ke dalara empat pasal sebagai berikut: 

Pasal 1: Makna Pengembangan Ekonomi dan Penanggung Jawabnya. 

Pasal 2: Tuntutan-tuntutan Pengembangan Ekonomi. 

Pasal 3: Kendala-kendala dalam Pengembangan Ekonomi. 


Pasal 4: Hubungan Ekonomi Interuasional 
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Pasal 1 

MAKNA PENGEMBANGAN 
EKONOMI DAN PENANGGUNG- 
JAWABNYA 


Dalam pasal pertama dari bah kedua ini akan dikemukakan konsep Islam 
tentang pengembangan ekonomi, dan perbedaannya dengan pengembangan 
ekonomi dalam sistem konvensional. Juga akan dikenali sifatsifat lingkungan 
yang harus dipenuhi untuk terealisasinya pengembangan ekonomi. penjelasan 
Siapa yang bertanggung jawab dalam merealisasikan pengembangan ekonomi 
dan pemaparan tentang hubungan antara upaya individu dan upaya pemerintah 
dalam merealisasikan pengembangan ekonomi. Semua itu adalah dalam 
prespektif fikih ekonomi Umar, dimana kajiannya akan dibagi dalam dua 
topik, yaitu makna pengembangan ckonomi dan penanggung jawabnya, dan 
pengembangan ckonomi antara upaya individu dan upaya pemerintah. 





1. Makna Pengembangan Ekonomi dan Lingkungannya 


Dalam sub kajian ini akan dibicarakan dua topik pembahasan, yaitu 
makna pengembangan ckonomi, dan lingkungan pengembangan ekonomi. 


a. Makna Pengembangan Ekonomi 

Pertama: Konsep Islam tentang Pengembangan Ekonomi 

Umar Rad/fsuliahu Abu berkata, “Sesungguhnya Allah Tu'ule mewajibkan 
kamu bersyukur, dan memberikan untuk kamu dalam apa yang Dia berikan 
kepadamu kemuliaan akhirat dan dunia dengan tanpa permintaan dan 
keinginan kamu kepadanya, di mana Dia menciptakan kamu tidak lain untuk 
mengabdi kepada-Nya, sedangkan Dia Mahakuasa untuk menjadikan kamu 
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bagi mahluk-Nya yang paling rendah: kemudian Dia menyediakan untuk 
kamu semua ciptaan-Nya, menundukkan untuk kamu apa yang di langit 
dan apa yang di bumi, menyempurnakan kepadamu nikmat Nya yang lahir 
dan yang batin, membawa kamu di darat dan di laut, dan memberi kamu 
rizki dari hal-hal yang bagus agar kamu bersyukur, Di antara nikmat Allah 
kepadamu adalah nikmat yang merambah kepada semua anak manusia, dan 
ada nikmat yang khusus bagi orang-orang mengikuti agama kamu. Sebab 
kamu dijadikan oleh Allah sebagai khalifah di muka bumi yang mengatur 
penghuninya, dan Dia memenangkan agama kamu, mudah-mudah demikian 
itu menyebabkan bersyukurnya orang-orang yang bersyukur, sadarnya orang- 
orang yang ingat, dan kerja kerasnya orang-orang yang bekerja. Sebab berapa 
banyak nikmat Allah yang tidak terhitung jumlahnya, tidak dapat ditentukan 
kadarnya, dan tidak ada yang mampu melaksanakan haknya melainkan 
dengan pertolongan, rahmat dan kelembutan Allah: maka seyogianya kita 
bermohon kepada Allah yang menguji kita dengan hal ini agar kiranya Dia 
memberikan karunia kepada kita amal dalam menaati-Nya dan bersegera 
dalam mencari ridha-Nya: karena sesungguhnya tiada sesuatu yang lebih 
menghilangkan nikmat daripada mengkufurinya, dan bahwa bersyukur 
sebagai keamanan dari perubahan keadaan, menjadikan berkembangnya 





kenikmatan dan respon terhadap penambahan."!! 

Dari apa yang telah dikemukakan oleh Umar Radhiyaltahu Anbu tersebut 
di aras, nampak jelas bahwa Allah menciptakan manusia adalah untuk tujuan 
besar seperti dijelaskan dengan firman-Nya, 


dan dy nira Tata yee 

entar Dyoead oi DEL) 

"Dum tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia melainkan untuk mengabdi 
kepada-Kn."3 

Di mana bentuk pengabdian tidak hanya sebatas pada formalitas, 

namun mencakup berbagai bentuk kegiatan kemanusiaan yang menjadi 


tuntutan dijadikannya manusia sebagai khalifah di muka bumi, seperti 
disebutkan dalam firman-Nya, 





Ka DT yA AK SI IN 








Jun bandingkan dengan Tom Abi Al Hadid, Ssxrai Nala 4ataah IBI Uh 
"is Umar ika Ah Lateban ya Ka lure, Him 2031 


394 Fikih Tikanomi Umar hin Al-Khathah 








“Dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat, Sesunggnbuya Aku 

akan menjadikan khalifah di muka bumi." 

Dan bahwa Allah Subarahw wa Ya'ala mengatur untuk manusia apa yang 
di langit dan apa yang di bumi untuk dijadikan sarana dalam melaksanakan 
tugasnya dalam kehidupan. Sebab, “khilafah menuntut berbagai bentuk 
kegiatan kehidupan dalam memakmurkan bumi, mengenali potensi, kekayaan 
dan kandungannya, dan merealisasikan kehendak Allah Tu'u/e dalam memper- 





gunakannya, mengembangkannya, dan meningkatkan kehidupan dengannya, 
Sebagaimana khilafah juga menuntut penegakan syariat samawi di muka 








bumi untuk merralisaikan manhaj Ilahi yang selaras dengan hukum alam 


secara umum. Ini berarti bahwasanya tugas khilafah dapat dipastikan masuk 





dalam substansi makna ibadah.” 

Pada sisi lain, bahwa tujuan Allah Tuudx dalam menciptakan manusia 
berkisar pada pemeliharaan lima dasar kebutuhan primer manusia, yaitu 
agama, nyawa, akal, keturunan dan harta. Oleh karena itu segala sesuatu yang 
mencakup pemeliharaan kelima dasar tersehut adalah maslahat, sedangkan setiap 
apa yang mengabaikan kelima dasar tersebut atau sebagiannya adalah pafiuduh. 
Lima dasar ini merupakan sarana dalam merealisasikan tujuan universal yang 
satu, yaitu agar orang-orang mukallaf sebagai hamba bagi Allah S1henahn ma 
Ta'ala dalam tindakan dan pemilihan, sebagaimana mereka juga sebagai hamba 
bagi-Nya dalam penciptaan dan hakhal yang tidak ada hak pemilihan baginya! 

Sesungguhnya politik pengembangan ckonomi dalam Islam itu berarti 
bahwa perhatian terhadap bidang ekonomi merupakan bagian dari politik 
syariah dan apa yang menjadi tuntutannya tentang pemeliharaan sumber- 
sumber ekonomi dan pengembangannya, meningkatkan kemampuan 
produksi dengan mengembangkan seni dan metodenya, dan hal-hal lain 
yang menjadi keharusan dalam merealisasikan kesejahteraan ckonomi 
umat, memenuhi kebutuhan yang mendasar, dan memerangi kemiskinan. 
Dengan demikian itulah pengembangan ekonomi akan memiliki saham 
dalam mereal an tujuan politik syariah tentang pengembangan yang 
komprehensif bagi kehidupan manusia, yang menjadikan terealisasinya tujuan 





syariah dan berjalannya kehidupan dengan seluruh aspeknya sesuai sistem 
yang ditetapkan Allah Subdwouha wa Ta'ala. 


S. AL Bugarate 30, dm lihat itirnya pocar Adhi hari. Jam Bonar 2 Ya bir AeGjrren (44951), dam Ibr Kamir, Tire 
Laran A6 Aek 111850) 
2 Seryid Oneib i 
3 Sha, DR. Muluwtud Sial Ramalan Akhi, Pierwat Maika F Ag Sp Aidompah Um 110, M2 









Bab II: Pengembangan Ekonomi dan Iubungan Ekonomi Internasional 395 





Agar pengembangan ekonomi dapat melaksanakan peranannya dalam 
mercalisasikan tujuan syariah, maka seyogianya jika dia memiliki beberapa 
kriteria, yang terpenting di antaranya adalah sebagai berikut: 





1. Pengembangan ekonomi -dalam Islam- tidak akan dapat merealisasikan 
tujuannya jika terpisahkan dari sisi-sisi Iain tentang pengembangan yang 
komperhensif yang menjadi tujuan politik syariah dalam merealisasikannya. 
Demikian itu karena sesungguhnya politik syariah tidak mengenal 
pemisahan kehidupan ekonomi dari kehidupan sosial, kehidupan politik, 
atau bidang-bidang akhlak Sebab penyebutan beberapa istilah seperti itu 
hanyalah untuk tujuan kajian dan pemaparan. Jika tidak, maka setiap 
bidang tersebut berlandaskan pada akidah yang satu, dan metodenya 
bersumber dari syariah yang satu, dan semuanya saling melengkapi 
dalam merelasasikan tujuan Allah dalam penciptaan manusia. Jika salah 
satu bagian terpisahkan dari bagian yang lain, maka akan menghambat 





terealisasinya tujuan tersebut." 

. Sesungguhnya merealisasikan kesejahteraan dan meningkatkan tingkat 
penghidupan umat adalah tuntutan dalam syariah. Karena itulah Umar 
Radiallahu Anbu bertanya tentang harga dan makanan kaum muslimin! 
seraya mengatakan, “Aku sangat mencintai kebaikan kamu, dan terasa berat 
olehku kesulitan kamu.” Dan beliau berpendapar bahwa merealisasikan 
kesejahteraan dan meningkatkan tingkat penghidupan individu rakyatnya 

an syariah, dan sebagai amanat yang harus dilaksanakan 


» 








merupakan kewaji 
olch pemerintah. Dalam menjelaskan demikian itu, beliau mengatakan, 
“Sesungguhnya aku, demi Allah, bukanlah seorang raja lalu memperhamba 
kamu, namun aku hanyalah hamba Allah yang Dia berikan amanat 
kepadaku. Karena itu jika aku mengembannya, mengembalikannya kepada 
gga kamu kenyang di rumah 





kamu dan aku memperhatikan kamu sc| 
kamu maka aku bahagia, dan jika aku mengembannya dan aku merepotkan 
kamu agar datang ke rumahku, maka aku celaka, karena aku gembira hanya 
sebentar saja dan akan susah dalam tempo yang lama." 


1 Diantisa contot korelasi antar ekonermi dan h damebidarg ibadah mahdtah, bahwa lilam rarmperbelehian bari junuah haji 
'untuk melikukan dagang C1 dalam hati yang merurakan salah sx-u rakun Idam Diriana pada mulanya sebgian bahat mengira 
#eihukan dagang di dlu har aban enufihan nil hai, ala Alah menurunkan Firman Nya, "Tas ba buru meat mess 
ima (AL Bagaran: 198: Dan ebelumirya tlah dibutsar dari Abu 5aash mauli Lunar, 
Karma berdagang Ulet haiZ” La entavab, "Apakah pengladupan 
Dan laa nampak Kls bahaya pengerbatgn ekunomi Jengin bidang bidang peluk eyaruh yang 
Iin ketika membicalan tenang Lrekuntan sono.ni pada sub kajian "b" asi. 
KP alat Ppa: 1 ente teh Has Kawi Atika ae Sio uh 




















» Kiitaun, po0feat 
& Keldnedo lain 


396 Fikih Tkonomi Umar bin Al-Khathah 





Berdasarkan hal tersebut, maka sesungguhnya pengembangan perekonomian 
dalam Islam terdapat kesamaan dengan pengembangan perekonomian 
dalam teori konvensional dalam sisi memperhatikan bidang material, 
seperti bertambahnya income yang hakiki bagi umat, pengembangan sumber- 
sumber ekonomi dengan bagus dalam mempergunakannya, mengeksplorasi 
yang terlantar darinya, dan mengembangkan seni produksinya. Tapi, 
pengembangan ekonomi dalam Islam masih memiliki keistimewaan atas 
sistem ckonomi konvensional dalam sisi tujuannya, cara mercalisasikannya, 
dan kaidah-kaidahnya. Sebab tujuan pengembangan ekonomi Islam tidak 
hanya terbatas pada bidang material seperti telah disebutkan, namun juga 
andil dalam merealisasikan semua tujuan umum syariah yang mencakup 
semua kebutuhan umat, baik kebutuhan dunia maupun kebutuhan akhirat! 
Pada sisi lain, bahwa sarana-sarana pengembangan ekonomi dalam Islam 








tidak hanya terbatas pada hidang material saja, namun seorang muslim 
meyakini bahwa ketaatan memiliki indikasi positif dalam pengembangan 
ckonomi, sedangkan maksiat memiliki indikasi negatif di dalamnya. Secara 
umum, bahwa pengembangan ekonomi dalam Islam harus komitmen 
dengan kaidah-kaidah syariah dalam segala aspeknya2 

3. Seyogianya pengembangan ckonomi dalam Islam mencakup semua rakyat 
negara dan wilayahnya berdasarkan asas keterpaduan dan kescimbangan 





sesuai garis-garis perekonomian yang saling berkaitan dari sisi tujuan dan 
cara, dan korelasi realitas kemampuan yang dimiliki dengan kemampuan 
dalam melaksanakan." 


Karena itu nampak sekali perhatian Umar Radhiyallahw Antu kepada 





semua rakyatnya di semua wilayah neg 
khalifah setelahnya, dimana beliau men kan, “Aku berwasiat kepada 
khalifah sctelahku tentang kaum Muhajirin generasi pertama agar dia 
mengerti hak mereka dan menjaga kchormatan mereka, dan aku berpesan 


Islam dalam wasiatnya kepada 








kepadanya tentang kaum Anshar, yaitu orang-orang yang telah menempati 





1 Sebagai conah bahwa dum utan el malang apanma aitalah HLe Umar itu kuat dar disegani musuh 4g 
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kota Madinah dan telah beriman sebelum kedatangan muhajirin agar 
dia menerima kebaikan mercka dan memaafkan kesalahan mereka: dan 
aku berpesan kepadanya tentang penduduk kota, karena sesungguhnya 
mereka sebagai pilar Islam, pengumpul harta untuk negara, dan benteng 
dari musuh Islamy yaitu agar tidak diambil dari mereka melainkan 
kelebihan dari harta mereka dan dengan kerelaan mereka, dan aku berpesan 
kepadanya tentang orang-orang Arab Badui, karena sesungguhnya mereka 
adalah akar bangsa Arab dan materi Islamy dan agar diambil dari mereka 
dari kelebihan harta mereka dan dikembalikan kapada orang-orang miskin 
di antara mereka, dan aku berpesan kepadanya tentang orang-orang yang 
mendapat perlindungan dari Allah dan Rasul-Nya (kafir dgimmi), agar 
dia menepati janji mereka, berperang dalam membela mereka, dan tidak 
membebani mereka melainkan yang sesuai kemampuan mereka,”'! Dan 
di antara dalil lain tentang perhatian Umar Radhiyallahu Anhu terhadap 
semua wilayah dan distrik khilafah Islam, bahwa beliau berkata sebelum 
beberapa hari meninggalnya, “Sungguh jika Allah Ta'ala menyelamatkan 
aku, niscaya aku akan tinggalkan para janda penduduk Irak tidak akan lagi 
membutuhkan kepada seseorang setelahku selama-lamanya.” Sebagaimana 
beliau juga mengatakan, “Sungguh jika aku masih ada, niscaya akan datang 
kepada penggembala di gunung Shan'a (Yaman) bagiannya dari harta ini 
(baitul mal) dan dia menggembala di tempatnya”! Dimana semua ucapan 
Umar tersebut mengukuhkan tentang wajibnya peduli terhadap seluruh 
wilayah negara, baik desa maupun kota, yang besar maupun yang kecil, 
dan yang dekat maupun yang jauh," 

Pada sisi lain, bahwa seyogianya tujuan pengembangan ekonomi juga 
memperhatikan hak-hak generasi yang akan datang dalam sumber-sumber 
ckonomi dan kekayaan ncgara. 

4. Pengembangan ekonomi dalam Islam adalah suatu kewajiban syariah dan 
ibadah yang mendekatkan seorang muslim kepada Allah jika dilakukannya 
dengan ikhlas karena-Nya. Oleh karena itu ketika Umar Radhiiyallahu Anbu 
ditikam oleh seorang Majusi, maka Abdullah bin Abbas masuk kepadanya 
untuk melipurnya dan menyebutkan sebagian keutamaannya, diantaranya 


1 Teahdisebutkanukbirinya 

2. Telah diseburkanskhirnya 

Telah disebutkan taklniya Balikan hingga hewan pun eyogianya mendapat manfat dari penpetabangan ckonceni dala Ida 
dan dipcihatikaneya meskipun jauh tempatnya Dilnaaa olah d-wbutkan perkatar. Limar, Jika kambing mu di pingit sungai 
Futrt karena terlantar, mia: aku yakin bahwa Alah akan meminta prtamgungaowalun kepalaku tentangnya pada hari kiawat,” 
Jika demikian Wu pcihatiar Umar dan wa. tanggung jawabaya tentang, Bowan yangterlaaea di arak lalu bagaiman: lagi perhalan 
Umar hepada memusiz di yana dn tsa tanggung jewabnya tertang apa yang menuudharatkannya! 
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adalah dalam hal yang berkaitan dengan pengembangan ekonomi, di 
mana Ibnu Abbas berkata kepadanya, “Kemudian kamu diangkat sebagai 
pemimpin yang membawa kebaikan bagi manusia. Sebab dengan anugerah 
Allah Ta'ala kamu dapat menaklukan beberapa kota, mendatangkan banyak 
harta, menafikan musuh, dan memasukkan kepada seriap keluarga orang 
yang akan membantu kelapangan mereka dalam agama dan rizki mereka, 
kemudian Dia mengakhiri hidupmu dengan syahid, maka berbahagialah 
kamu," Lalu dia berkata, “Sungguh orang yang terpedaya adalah orang 
memperdayakan kamu.” Maka Umar berkata, “Apakah kamu, wahai 
Abdullah akan bersaksi bagiku di sisi Allah pada Hari Kiamat?" Ia menjawab, 
“Ya.” Maka Umar berkata, “Ya Allah, segala puji hanya bagi-Mu.”"! 
Sesungguhnya politik pengembangan ekonomi yang berdampak pada 
bertambahnya pemasukan (1ncume) itu menjadi tidak dibenarkan jika 
berakibat terhadap rusaknya nilai-nilai dan prisip-prinsip Islam. Karena 
itu di antara doa Umar adalah, “Ya Allah, janganlah Engkau perbanyak 
kepadaku dari dunia yang menyebabkan aku melampaui batas, dan 
janganlah Engkau persedikit kepadaku darinya yang menyebabkan aku 
lupa, karena sesungguhnya apa yang sedikit dan mencukupi itu lebih baik 
daripada yang banyak dan melalaikan,” 

Berdasarkan hal tersebut, maka sesungguhnya bertambahnya incowr yang 
hakiki bagi umat, meskipun itu merupakan sebuah tuntutan, namun 
bukan sebagai satu-satunya tolok ukur bagi pengembangan ekonomi di 
dalam Islam, Sebab Islam mengarahkan upaya pengembangan untuk 
merealisasikan tujuan yang lebih utama daripada sekedar bertambahnya 


ai 


income. Sebagaimana seyogianya juga diperhatikan sejauh mana kesesuaian 
politik pengembangan ekonomi dengan tujuan Islam, dan mencermati 
dampak politik pengembangan ckonomi terhadap nilai-nilai dan akhlak 
dalam masyarakat muslim. 

, Sesungguhnya berbagai upaya pengembangan ekonomi pada masa Umar 
Radbiyallahu Anbu tertokuskan pada penanggulangan kemiskinan dan 
pemenuhan kebutuhan dasar bagi individu masyarakat. Dimana Umar 
mengatakan, “Sungguh aku berupaya keras agar aku tidak meninggalkan 
kebutuhan umat melainkan aku tutupinya, sclama sebagian kita 
mendapakan keluasan bagi sebagian yang lain," Dan beliau mengatakan, 


(3 
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“Sungguh jika aku masih ada, niscaya akan datang kepada penggembala 
di gunung Shan'a (Yaman) bagiannya dari harta ini, dan dia berada di 
tempatnya.” ! 
upaya Umar Rudbiyallahu Anhu dalam menanggulangi kemiskinan dan 
memenuhi kebutuhan dasar bagi individu masyarakat! 


Dan sebelumnya telah disebutkan penjelasan tentang upaya- 


Sesungguhnya strategi kontemporer pengembangan ekonomi dalam 
konsep konvensional mengikuti politik yang sejalan dengan politik 
pengembangan yang dilakukan oleh Umar tersebut yaitu terlokuskan pada 
penanggulangan kemiskinan dan memenuhi kebutuhan dasar individu 
masayarakat, dan teori kontemporer dalam tolok ukur pengembangan 
ckonomi menjadi terfokuskan pada tingkat penanggulangan kemiskinan, 
pengangguran dan keadilan dalam pendistribusian! 


Kedua: Makna Pengembangan Ekonomi dalam Teori 

Konvensional 

Meskipun perekonomian kontemporer memiliki perhatian besar 
terhadap tema pengembangan ekonomi, namun para ekonom berbeda 
pendapat tentang definisi pengembangan ekonomi 'itu sendiri. Dan 
yang penting -di sini- adalah menggarisbawahi beberapa catatan umum 
-tentang berbagai pendapat yang muncul tentang definisi pengembangan 
ekonomi dalam teori konvensional: yang seyogianya diketahui oleh orang 
yang mempelajari ekonomi Islam, agar jelas baginya faktor-faktor yang 
mempengaruhi penentuan teori konvensional terhadap pengembangan 
ckonomi, sehingga dia tidak hanya sekedar mengikuti kulit permasalahan 
tanpa mengerti inti dan titik tolak pemikirannya. Di antara hal-hal terpenting 
yang seyogianya diketahui adalah sebagai berikut 


. Tujuan dasar yang menjadi tujuan toeri konvensional secara umum adalah 
menjelaskan cara yang dapat digunakan dalam mengeksploitasi berbagai unsur 
produksi: tenaga kerja, sumber alam, dan modal, di samping kemajuan seni, 
sehingga memungkinkan tercalisasinya perkembangan yang diharapkan.”'"! 
Perbedaan definisi pengembangan ekonomi adalah dikarenakan adanya 


» 


perbedaan arah pandangan tentang urutan urgensi unsur-unsur produksi 
terhadap' protes pengembangan ekonomi. Maka bagi yang menilai unsur! 
modal sebagai faktor dasar dalam merealisasikan kemajuan ekonomi, 
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akan berpendapat bahwa proses pengembangan ekonomi harus menjadi 
tujuan bagi bertambahnya kumulatif modal sampai setinggi mungkin atas 
perjalanan waktu. Sedangkan bagi yang melihat bahwa perkembangan seni 
produksi merupakan unsur yang terpenting daripada unsur yang lain, 
maka dia akan mendefinisikan bahwa perkembangan ekonomi sebagai 
mata rantai perubahan dalam metode dan arah yang mencampurkan unsur: 
unsur produksi, Dan sebagian ekonom berpendapat bahwa pengembangan 
ekonomi berkaitan dengan meningkatnya produksi yang hakiki bagi unsur 
kerja dengan cara membagikan unsur kerja di antara kegiatan yang berbeda 
pada tingkat ekonomi bangsa.'! 

. Meskipun disertai dalih tentang kosongnya pengembangan ekonomi dari 
faktor-fakor non ekonomis, namun sesungguhnya teori pengembangan 
ekonomi yang dikenal oleh ekonomi konvensional tidaklah -dalam suatu 
waktu- kosang dari realita masyarakat di mana ekonomi itu muncul di 
dalamnya, sehingga perkembangan ekonomi berkaitan dengan kondisi 
politik masyarakat, sosial, dan kemaslahatannya pada tingkat regional 
dan tingkat internasional. Dengan kata lain, bahwa teori tersebut -pada 
umumnya- adalah untuk menyelesaikan problematika yang dialami 
masyarakat Barat di mana dalam pembuatan teori tersebut diperhatikan 
kondisi dan kemaslahatan masyarakat terscbut. Scehagai contahnya adalah 
adanya keterpengaruhan konsep para pedagang dengan keyakinan khusus 
mereka dalam merealisasikan kekuatan ekonomi bagi negara untuk 
melayani tujuan politiknya, di mana titik tolak pandangan seperti itu 
masih berlaku dalam era sekarang?! 

. Telah mulai banyak ekonom Barat yang mengerti bahayanya tidak 
memperha 1. Di mana seseorang 





an bidang moral dan fakor-faktor s0 





dari mereka mengatakan, “Di antara yang berlaku pada tahun lima 
puluhan dan enam puluhan, bahwa kita memikirkan pengembangan 
ekonomi dalam poros ekonomi semata, sedangkan bagi sejumlah pakar 
ekonomi, ahli politik dan para pejabat pemerintah bahwa pengembangan 





Dina har Atgtuhad Alang Wo 04 Matic mencermati beberapa derinisi lir tenang 
pengembangan ekonomi, hat: DK. Averet Hal, Lytitudjat 4? Iaannh him. 2324, Jono L Sar,“ Sjauf.A? unmjah Mual 
“imih Umi AH atoa nu Masa Alim, hlm. 540, DR. Nabil AwSamalathi, Tanah Rtne Wilninot ApN ah av Ab 
Dimpuh Dini Waysimoh hlm. 3-15, DR. Muhamrud Abdul Az:z Aimiyah Dki, Mat adam 4 Tsawbat ma. Tok, bl, 
AM, dan DD. Faiz Ibrahsn Al Habib, gpurimakaddirah, Sebab dh sana masih terdapat ba »sesab lai yang menjadikan perbedaan 
delik pengembangan ckonom, dan bole edi sanga urgea yang ever dala mara peluk dan, Melo yang menjod Ulik 
tolak seorang ekonem ketika mendefiisira pengembangan clomomi. uga tentang perbedaan tentang prioritas pengembangan, 
dan sap: manek AvSima ubi #pst hlm 113 
Sahat, DR, Fay 1 emperhatican lomsep pare pedagang da ahli ilmu al 
galitan tasebut mespeilatikan kemaslahatan ux 
ng ketik: 1m memerhatikan kemaslahas 
oriteoipenyemanngan ckoneru sampasre 
Tri ike luwak bra 5556 
































“dapatkan sa 
mom Sebah pendapat para red 
-mperhutikan kemaslahatan Perancis 
kkonsep tesebus Libur. gavt his 413, dan DR. $ 








Bab 11: Pengembangan Ekonomi dan Hubungan Ekonomi Internasional 401 


ekonomi adalah berarti bertambanhnya iycome bangsa bagi setiap inidividu 
atau bertambahnya produksi bangsa secara global, serta jumlah barang 
dan jasa yang dihasilkan. Sesungguhnya telah berkembang pemahaman 
dalam tahun tujuh puluhan -bagi masing-masing bangsa yang berkembang 
dan bangsa industri yang maju- bahwa sebagian perubahan sosial yang 





datang bersama perkembangan ekonomi adalah tidak disukai, dan banyak 
manusia yang memahami bahwa jika mereka menghendaki pengembangan 
ckonomi yang bisa mewujudkan kebahagiaan di antara manusia, maka 
mereka harus menambahkan perhatian rentang dampak yang ditinggalkan 
perkembangan ekonomi dalam faktor-faktor sosial.”"' Bahkan sejumlah 
kalangan ekonom ketika melihat dampak buruk bagi perkembangan 
ekonomi yang kosong dari nilai apa pun dalam masyarakat mereka, 
maka mereka mulai bertanya-tanya tentang pentingnya perkembangan 
ekonomi tersehut. Hingga seseorang dari mereka mengatakan, “Negeraku 











disebut negara yang maju, namun dia tertimpa berbagai problematika yang 
menakutkan yang menghalangi pergerakan produksi: diantaranya polusi 
udara, kriminalitas, materialisme, dan tindak kekejian. Demikianlah yang 
terjadi. Hingga aku bertanya kepada diriku, “Apakah hakekat kemajuan 
itu? Apakah dia hal yang bagus ataukah buruk? Jika di sana terdapat 
keistimewaan yang bagus sebagaimana diyakini oleh banyak orang di 
dunia, lalu bagaimana cara melaksanakannya? Dan bagaimana caranya 
dapat mengatasi berbagai sisi yang membahayakan?" Sementara yang lain 
mengatakan, “Sungguh seringkali negara yang sdikit kemajuannya jauh 
lebih sedikit kriminalitasnya, kenistaan yang lebih sedikit bagi anggota 
keluarga yang dewasa dan anak-anaknya, ketidakharmonisan keluarga yang 
lehih sedikit daripada yang ada pada kami, dan seringkali negara tersebut 
menilai dirinya lebih maju daripada kami dalam pembinaan keluarga, 
agama dan filsafat. Sesungguhnya termionologi hanya menunjukkan bahwa 
cara produksi mereka lebih sedikit hasilnya secara pendapatan perkapita 
dari kami"! 

5. Meskipun konsep konvensional tentang definisi pengembangan ekonomi 
dalam sebagian sisi mendekati makna pengembangan ekonomi dalam 
konsep Islam, namun pada hekekatnya tidak akan ada kesesuaian di antara 
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keduanya: maka tidak seyogianya bila terpedaya dengan kesesuaian lahiriah 





saja. Hal itu dikarenakan adanya perbedaan dalam akidah dan akhlak yang 
menjadi titik tolak masing masing: baik ckonomi Islam maupun ckonomi 
konvensional. Sebab konsep Islam tentang pengembangan ekonomi 
berdasarkan pada asas keseimbangan dan keadilan dalam semua bidang, 
juga keunggulannya dalam upaya kerasnya dalam menjaga lingkungan 
dari berbagai tindak pelanggaran. Bahkan demikian itu dinilai sebagai 
kewajiban syar'i bagi setiap individu untuk melindungi dirinya dan 
melindungi umatnya. Juga sebagai kewajiban sosial yang dilakukan oleh 
pemerintah untuk merealisasikan kesimbangan ekosistem dan mencegah 
segala perbuatan yang merusak lingkungan."! 


b. Lingkungan Pengembangan Ekonomi 


Yang dimaksud lingkungan di sini adalah segala tuntutan non ekonomis 
dalam pengembangan ekonomi, yang tercermin pada asas dan tanah yang lazim 





untuk kesuksesan pengembangan ekonomi, yang tanpanya, maka upaya apa 
pun untuk merealisasikan pengembangan ekonomi akan mengalami kesulitan”! 

Pembicaraan tentang tuntutan-tuntutan tersebut mengukuhkan konsep 
yang komprehensif bagi pengembangan ckonomi dalam Islam, dan sekaligus 
mengukuhkan bahwa pengembangan ekonomi tidak terpisah dengan bidang- 
bidang kehidupan yang lain. Artinya, tidak mungkin bisa merealisasikan 
pengembangan ckonomi sesuai konsep Islam melainkan di dalam masyarakat 
yang menyakini Islam sebagai akidah dan syariah, dan berjalan sesuai metode 
Islam dalam seluruh aspek kehidupan, seperti telah disebutkan sebelumnya 
secara terperinci. 

Sesungguhnya kualitas lingkungan pengembangan ekonomi akan 
terealisasi dengan terwujudnya lingkungan yang Islami dalam segala aspek 
kehidupan, di mana pilar-pilar terpenting yang menopang lingkungan tersebut 
adalah sebagai berikut: 


Pertama: Keshalehan Umat 


Sesungguhnya keshalehan umat adalah dengan mengimani Islam sebagai 
akidah dan syariah, dan pengaplikasiannya dalam segala aspek kehidupan. 












tuntutan materil bagi engemDuazan ckoocrai 
bicarzan tentang tvntitan turtutin non dkonomis 
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Sebab ketika seorang muslim meyakini bahwa dia sebagai khalifah dalam 
kehidupan ini, yang salah satu peranannya adalah memakmurkan bumi dan 
mengembangkannya, maka keyakinannya ini akan mendorongnya dalam 








melakukan pengembangan ekonomi dengan menilainya sebagai sarana yang 
harus dimiliki umat dalam melaksanakan tugasnya di dalam kehidupan ini, 
Bahkan jika dilakukannya dengan ikhlas, maka akan menjadi ibadah yang 
mendekatkan seorang muslim kepada Allah Tu'uhi. 

Pada sisi lain, bahwa bagi ketaatan dan kemaksiatan memiliki dampak 
dalam kehidupan ckonomi umat: di mana ketaatan akan menjadi sebab 
diperolehnya keberkahan dalam segala sesuatu, sedangkan kemaksiatan akan 
menjadi sebab tercerabutnya keberkahan dari segala sesuatu, Allah berfirman, 

Ia Sami Hide CASN G5 Gas SAI YA 2 3 

Mar Aa HAL AAS LUNA 

koe 

“Jikalau sekiranya penduduk negeri negeri beriman dan bertakara, pastilah Kami 

akan melimpabkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka 

mendustukan (ayat-ayat Kari) ilu, maka Kami siksa mereka disebabkan 

perbuatannya." (ALA'Taf: 96) 

Karena itu kita dapatkan Umar Radhiyallahu Anhu menegaskan dalam 
pernyataannya, “Sesungguhnya dunia adalah kesenangan yang manawan, maka 
berangsiapa yang mengambilnya dengan cara yang benar, diaakan mendapatkan 
keberkahan di dalamnya, dan barangsiapa yang mengambilnya dengan cara 
tidak benar maka dia seperti orang yang makan dan tidak pernah kenyang?” 

Dan beliau juga mengatakan, “Tidak berkurang sedikit pun sebab 
kebaikan, dan tidak tersisa sedikit pun bersama kerusakan." Dan beliau 
menilai bahwa ketaatan sebagai bekal bagi orang-orang yang beriman yang 
memudahkan untuk mendapatkan kemaslahatan dunia dan akhirat. Karena 
itu beliau menilai ketaatan umat kepada Allah dan Rasul-Nya dengan 
mengatakan, “Keduanya adalah bekal kita yang menjadikan kita memperoleh 
apa yang kamu lihat. Jika harta ini sebagai nilai agama seseorang di antara 
kamu, maka binasalah kamu.” 





1 Ielah dinekerkan takhrinya 
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Kedua: Kebaikan Sistem Pemerintah 


Adapun dimaksudkan sistem pemerintah adalah perangkat polirik dan 
apa yang muncul darinya terkait sistem pemerintah. Sebab dengan kadar 
kebaikan perangkat politik, kosistensi pemahaman politik bagi individu, dan 
kebaikan hubungan antara rakyat dan pemerintah, maka akan meletakkan 
laju pesatnya pengembangan ekonomi pada jalan yang semestinya." Urgensi 
kebaikan sistem pemerintah bersumber pada kesadaran individu umat yang 
merasakan bahwa di sana terdapat lembaga yang memberikan hak-haknya, 
menentukan kewajiban dan konsekuensi untuknya, dan memberikan peluang 
kepadanya dalam kehidupan. Dan itulah yang akan mewujudkan keamanan 
dan ketentraman, dan kepatuhan pada aturan dan kekerapan (pemerintah)! 

Sesungguhnya dalam fikih ekonomi Umar Kudiyalithw-Anhm kita dapatkan 
bahwasanya politik ekonomi yang dijalankan oleh pemerintah merupakan 
tolok ukur terpenting tentang baik atau tidaknya sistem pemerintah, sekaligus 





merupakan karakteristik sistem pemerintah itu. Sebagai bukti hal itu bahwa 
Umar Rudhiyalkahu Inhu mengatakan, “Demi Allah, aku tidak mengerti, apakah 
aku khalifah ataukah raja. Jika aku raja, maka demikian itu adalah perkara 
besar!” Maka seseorang berkata, “Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya di 
antara keduanya terdapat perbedaan.” Ia berkata, “Apakah itu?” Ja menjawab, 
“Khalifah tidak mengambil melainkan dengan cara yang benar dan tidak 
meletakannya melainkan dalam kebenaran, dan Anda -a#hamdu hilluh seperti 
demikian itu. Sedangkan raja adalah menindas manusia, lalu dia mengambil 
dari ini dan memberi yang ini.” Maka Umar pun diam." 








Dalam masa sekarang ini negara-negara di dunia terbagi menjadi negara 
kapitalis, negara sosialis, dan lain-lain, sesuai dasar sistem ekonomi yang 
diikuti oleh setiap negara. Ini menunjukkan begitu kuatnya hubungan antara 
politik dan ckonomi serta keterpengaruhan masing-masing dari yang lainnya. 
Dan bahwasanya Umar Rudiiyatkehu “Inhu telah menjelaskan bahwa kerusakan 
sislem pemerintahan dan dikuasainya 1 





urusan oleh orang-orang 
yang fasik merupakan sebab terbesar kehancuran pilar-pilar umat: di mana 
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beliau mengatakan, “Suatu negeri akan hancur meskipun dia makmur.” 
Mereka berkata, “Begaimana suatu negeri hancur scdangkan dia makmur?" Ia 
menjawab, “Jika orang-orang yang lacur menjadi petinggi, dan harta dikuasai 
oleh orang-orang yang fasik." 

Sesungguhnya ckonomi kontemporer mengakui dampak-dampak 
yang menghancurkan terhadap kerusakan ckonomi, dan bahwasanya itu 
merupakan faktor terpenting sebab kehancuran pada saat sekarang ini terhadap 
usaha-usaha pengembangan ekonomi, khususnya di negara-negara yang 
berkembang. 

Oleh karena itu, Umar Radhiyallahu Anbu berupaya keras dalam 
mewujudkan sistem pemerintahan yang baik. Bahkan seringkali beliau 
bertanya kepada sebagian sahabatnya agar mereka mengemukakan pendapat 
mereka untuk mengetahui faktor-faktor kebaikan. Di antara contohnya 
adalah perkataannya kepada Mu'adz bin Jabal, “Apakah pilar perkara ini, 
wahai Mw'adz?” Ia berkata, “Islam, karena dia adalah fitrah, ikhlas, karena 
dia adalah substansi agama, dan keraatan, karena dia adalah perlindungan.” 

Secara umum dapat disebutkan beberapa kriteria sistem pemeritahan 
yang baik yang dapat disimpulkan dari fikih ekonomi Umar Rudbiyalluhu 
nur, di mana yang terpenting diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pemerintah terhadap tugasnya: di mana Umar 
RadIiyallahu Ambu telah menyebutkan yang terpenting di antara tugas tersebut 
seperti berikut ini: 

- Perkataan Umar Radliyalkahu-Intw kepada para gubernurnya, “Sesungguhnya 
aku tidak menguasakan kepadamu atas urusan darah, harga diri, dan harta 


kaum muslimin, namun aku mengutus kamu untuk menegakkan shalat, 
wa 





membagi fir' mereka, dan menetapkan hukum dengan adil. 
Perkataan Umar Radliyulluhu Anin “Sesungguhnya hak yang paling utama 


menjadi perhatian pemimpin terhadap rakyat adalah mengingatkan mereka 
ny 


tentang hak Allah atas mereka dalam tugas agama mereka. 
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- Umar Rudbryaluhu Anbu menulis surat kepada para komandan pasukan, 
“Perintahkanlah manusia agar pergi haji, dan barangsiapa yang tidak 
mampu, maka hajikanlah diz dari harta Allah." 

- Perkataan Umar Rudhiruiiahu Anim, “Sungguh aku sangat berupaya agar tidak 
melihat kebutuhan manusia melainkan aku penuhinya, selama sebagian 
kita terdapat keluasan atas sebagian yang lain. Tapi, jika demikian itu tidak 
dapat dilakukan, maka kita akan memberi contoh dalam kehidupan kita 
schingga kita sama dalam kecukupan." 

- Ahnaf bin Oays datang kepada Umar Radhijullahn Anbu dalam utusan Irak 
yang datang kepadanya pada hari kemarau yang sangat panas dengan 
bertudungkan pakaian yang menikmati unta zakat, maka diu berkata, 
“Wahai Alwaf, letakkanlah bajumu, dan kemarilah, lalu bantulah Amirul 
Mukminin dalam hal ini! Sebab dia dari unta zakat yang di dalamnya 
terdapat hak anak yatim, para janda, dan orang miskin.” Maka sesenrang 
berkata, “Semoga Allah mengampuni kamu, wahai Amirul Mukminin! 
Mengapa kamu tidak memerintahkan hamba sahaya dari hamba sahaya 
zakat, dan dia akan mencukupi kamu!” Maka Umar berkata, “Hamba 
manakah yang lebih hamba daripada aku dan Ahnaf? Sesungguhnya 
orang yang memimpin urusan kaum muslimin wajib melayani mercka 








seperti kewajihan hamba sahaya kepada tuannya dalam nasehat dan 
menyampaikan amanah.” 

- Umar Radbiyalkibw Anbu menulis surat kepada Abu Musa Al-Asy'ari, dan 
diantara yang dikatakan kepadanya adalah, “Dan enyahkanlah orang- 
orang yang fasik, dan jadikanlah mereka tangan dengan tangan dan kaki 
dengan kaki." 

Dari beberapa riwayat tersebut di atas dapat dikatakan bahwa tugas 
terpenting pemerintah adalah sebagai berikut"! 

a. Menjaga agama, yaitu dengan cara menerapkan hukum-hukumnya, 
menyerukan kepadanya, dan berjihad melawan musuh-musuhnya. 

b. Menjaga harta kaum muslimin, yaitu dengan cara mengumpulkan dan 
membagikannya sesuai hukum syariah. 
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c. Menegakkan keadilan dengan cara merealisasikan keamanan dan ketentraman. 
d. Berupaya mewujudkan kesejahteraan umat dengan memperhatikan orang- 
orang yang membutuhan dan berupaya merealisasikan kecukupan mereka. 
Kesimpulannya, bahwasanya peranan pemerintah terangkum dalam 
mencgakkan segala hal yang dapat mercalisasikan tujuan umum syariat Islam. 


2, Sesungguhnya pengembangan ekonomi tidak akan terealisasi hanya 
dengan mempersiapkan perencanaan kemudian mengawasi pelaksanaannya 
bagi kalangan khusus ataupun umum, namun harus juga disertai mobilisasi 
umat untuk andil dalam merealisasikan pengembangan ekonomi. Dimana 
mobilisasi ini menuntut andilnya umat dalam perjalanan urusan umum 
dengan cara membuka pintu dialog bagi setiap individu umat dan 
mendengarkan berbagai pandangan yang berbeda untuk keluar dengan 


penyelesaian yang menjadi komitmen semua pihak sehingga pengembangan 
8 





ekonomi menjadi proses mayoritas dan kehendak bangs: 

Dengan kata lain, bahwa diantara syarat kebaikan sistem pemerintahan 
adalah bila hubungan antara pemerintah dan rakyat berdasarkan saling 
percaya antara umat dan pemerintah, di mana umat komitmen dalam 
menaati pemerintah dalam selain kemaksiatan, sebagaimana pemerintah juga 
seyogianya memberikan kesempatan kepada umat hak andil dalam kebijakan 
pemerintah dengan cara sebagai berikut: 





a. Musyawarah, karena diantara hak umat atas pemerintah adalah 
pemerintah harus bermusyawarah dengan umat dalam hal-hal yang di 
dalamnya terdapat unsur permusyawaratan: dimana musyawarah merupakan 
salah satu dasar politik syariah, bahkan sebagai dasar yang terpenting dalam 
politik s 

Sesungguhnya Umar Rudbiyaliabw -Anbw selalu melaksanakan musyawarah 
dalam bidang yang sangat luas dan tidak memutuskan perkara dengan 
mengabaikan kaum muslimin, bahkan mengarahkan kaum muslimin 
untuk menghadapi ororitarian dengan segala kekuatan seraya mengatakan, 
“Barangsiapa yang menyerukan kepada kepemimpinan dirinya atau yang 
lainnya dengan tanpa musyawarah kaum muslimin, maka tidak halal bagi 
kamu melainkan jika kamu membunuhnya." Dan ketika Umar Radhiyalhahu 
Anhu menghadapi suatu masalah yang sulit, maka beliau mengumpulkan 
para pemuda untuk bermusyawarah dengan mereka dengan mengharap 
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ketajaman pemikiran mereka.” Dan Ibnu Sirin berkata, “Sungguh Umar 
selalu bermusyawarah dalam suatu masalah, hingga dia bermusyawarah 
dengan perempuan: barangkali dia mendapatkan dalam perkataannya sesuatu 
yang dianggapnya baik lalu dijadikannya pedoman.”! 

Sesungguhnya pembicaraan tentang pelaksanaan Umar terhadap 
musyawarah dan metodologinya dalam berpedoman dengannya adalah 
pembicaraan yang panjang. Diantara pelaksanaan Umar terhadap musyawarah 
dalam urusan umum adalah musyawarahnya dengan kaum muslimin tentang 
pembagian tanah di daerah yang ditaklukan, penetapan manajemen negara, 
sebagian sumber pendapatan umum, masalah wabah Amwas. dan lain-lain, 
yang rincian bentuk-bentuk musyawarah tersebut akan disebutkan kemudian, 

b. Pengawasan umat terhadap pemerintah: sebab diantara kewajiban rakyat 
adalah mengawasi pemerintah dalam pekerjaan dan tindakannya, menasehati 
dan meluruskannya jika salah. Di mana Umar menyerukan kepada umat 
untuk mengawasinya seraya mengatakan, “Aku bersumpah demi Allah, agar 
tidaklah seseorang mengetahui kesalahanku melainkan dia menyebutkannya 
kepadaku.” Dan beliau berkata, “Manusia yang paling aku sukai adalah 
orang yang menyampaikan segala aibku kepadaku." Sebagai salah satu bukti 
pelaksanaan Umar terhadap pernyataannya tersebut, bahwa sescorang berkata 
kepadanya, “Bertakwalah kamu kepada Allah, wahai Umar!" Dan orang tersebut 
menyebutkan banyak hal kepada Umar, hingga seseorang berkata kepadanya, 
“Djamlah kamu! Karena kamu telah banyak menyebutkan sesuatu!" Maka 
Umar berkata kepada orang yang menegur tersebut, “Biarkanlah dia berbicara! 
Tiada kebaikan bagi manusia jika mereka tidak mengatakan kepada kami, dan 
tiada kebaikan bagi kami jika tidak mencrima.” 


Karena keinginan kerasnya Umar Radpiyallahu Anhu untuk mengetahui 
penegakan umat terhadap kewajiban dalam mengawasi pemerintahnya dan 
meluruskannya, maka dia menguji mereka untuk mengukuhkan hal tersebut, 
Di antara contoh demikian itu adalah riwayat yang disebutkan Ibnu Syabah 
bahwa Umar berkata kepada sekelompok orang yang di dalamnya terdapat 
Ubay bin Ka'ab, “Bacalah ayat inil Ayat mamorits (tentang warisan)!” Maka 
sescorang membacanya. Ketika seseorang selesai membaca, Umar berkata 
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kepadanya, “Kamu salah!” Maka dia terdiam. Lalu Umar berkata kepada 
yang lain, “Bacalah ayat munurit!" Ketika orang yang kedua tersebut selesai 
membacanya, maka Umar berkata kepadanya, “Kamu salah!” Hingga Umar 
datang kepada Ubay bin Ka'ab, maka Umar berkata kepadanya, “Bacalah 
ayat mawarits!” Ubay pun membacanya, lalu Urnar berkata, “Kamu salah!” 
Maka Ubay berkata, “Bahkan kamu yang salah!” Maka Umar menangis ketika 


itu, lalu berkata, “Sesungguhnya aku hanya ingin melihat apakah masih ada 
" 








seorang dari kalian yang mengingkari kemungkaran." 

3. Bahwasanya Umar Radhiyalluhn Arbu takut bila mengabaikan dalam 
melaksanakan hak umat. dan berpendapat bahwa di antara hak umat adalah 
menuntut haknya kepada pemerintah jika pemerintah mengabaikan dalam 
melaksanakannya. Karena itu, Umar peduli untuk mengetahui pendapat 
umum dan bertanya kepada Malik, sahabat dekatnya di rumah seraya 
mengatakan, “Wahai Malik, bagaimana keadaan manusia?" Ia menjawab, 
“Manusia dalam keadaan baik." Lalu Umar berkata kepadanya, “Apakah 
kamu mendengar tentang sesuatu?" Malik menjawab, “Aku tidak mendengar 
melainkan kebaikan.” Pertanyaan itu berulang kepada Malik sampai tiga hari, 
maka Malik berkata kepadanya pada hari ketiga, “Apa yang kamu khawatirkan 
dari manusia?” Umar menjawab, “Bagaimanakah kamu ini, wahai Malik! Aku 
khawatir jika Umar mengabaikan sebagian hak kaum muslimin, lalu mereka 
datang kepadanya dengan bendera mereka menanyakan hak mereka?! Dan 
di antara wasiat Umar kepada para gubernurnya adalah, “Janganlah kamu 
memukul kaum muslimin, karena dengan itu kamu menistakan mereka. 


Dan janganlah kamu menghalangi hak mereka, karena dengan itu kamu 
- 








menjadikan mereka untuk mendurhakai kamu. 

4. Diantara yang seyogianya menjadi kriteria sistem pemerintah 
yang baik adalah kestabilan sehingga tidak mengarah kepada pergolakan 
dan keguncangan. Sebab pengembangan ckonomi menuntut lingkungan 
yang aman dan stabil" Karena itu, Islam sangat berupaya keras dalam 
merealisasikan kestabilan politik dengan mengharamkan seorang muslim 
mendurhakai pemimpinnya, atau keluar kepadanya "selama kamu tidak melihat 
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Reknfiwran yang nyata dan kamu memiliki bukti jelas dari (hukum) Allah." Di mana 
tidak samar tentang bahaya keluar kepada imam, diantaranya keguncangan 
internal dan banyak fitnah, kegagalan segala upaya pengembangan ckonomi, 
dan ketamakan musuh-musuh Islam di bumi kaum muslimin ketika terjadinya 
problematika internal disebabkan tiadanya ketaaran, Maka dikarenakan 
pemahaman Umar tentang bahaya hal tersebut, beliau mewasiatkan kepada 
rakyatnya dengan apa yang diwajibkan syariat tentang menaati ulil amri dan 
haramnya keluar kepadanya dengan tanpa alasan yang pasti. Schagai contohnya 
adalah wasiat Umar kepada Suwaid bin Ghaflah seraya mengatakan, “Wahai 
Abu Umayah, sesungguhnya aku, demi Allah, tidak mengerti barangkali kita 
tidak bertemu setelah hari kita ini, maka bertakwalah kamu kepada Tuhanmu 
seakan kamu melihat-Nya sampai hari kamu bertemu dengan-Nya, dan 
taatilah Imam meskipun dia seorang hamba sahaya Etiopia yang rambutnya 
keriting: jika dia memukul kamu maka bersabarlah, jika dia salah kepada 
kamu maka bersabarlah, dan jika dia menghina kamu maka bersabarlah." 





5. Terakhir, bahwa pengembangan ekonomi menuntut adanya 
sistem mia 





ajemen yang memudahkan lajunya roda pengembangan dan 
menghilangkan rintangan dari jalannya, di mana tentang sebagian bentuk 
manajemen dan sistem pengawasan yang terdapat dalam fikih ekonomi Umar 
Kadal lnhu akan dibicarakan secara rinci dalam bab ketiga dari buku 
ini" 


Ketiga: Adil 

Pengembangan ekonomi tidak akan berjalan dalam lingkungan yang 
diliputi kezhaliman, karena kezhaliman merupakan sebab hilangnya nikmat 
dan datangnya adrab: kemudian bahwa umat yang kehilangan keadilan maka 
akan kehilangan kemauan untuk bekerja sama dalam pengembangan. Umar 
Rudhiyaluhu Anhw menjelaskan dampak kezhaliman terhadap kehidupan 
dengan mengatakan, “Tertahannya hujan disebabkan hakim yang jahat dan 
pemimpin yang zhalim.” 

Dan tentang urgensi keadilan dalam mengalirnya sumber ekonomi, 
dan dampak kezhaliman dalam kehancuran negeri, Abu Yusuf menasehati 
Khalifah Harun Al-Rasyid dengan perkataannya, “Ketahuilah bahwa keadilan, 
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lapang dada orang yang dizhalimi, dan menjauhi kezhaliman disamping 
terdapat pahala maka juga akan menambahkan hasilbumi dan memperbanyak 
pemakmuran bumi. Keberkahan akan ada bersama keadilan, dan dia akan 
sirna bersama kezhaliman. Hasil bumi menjadi berkurang sebab kezhaliman, 
dan negeri akan mengalami kehancuran dengannya.” 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa keadilan merupakan 
sistem segala sesuatu. Jika urusan dunia ditegakkan dengan keadilan, maka dia 
akan tegak, meskipun pemiliknya tidak memiliki bagian di akhirat, dan jika 
urusan dunia tidak ditegakkan dengan kedilan, maka dia tidak akan tegak, 
meskipun pelakunya memiliki iman yang mendapatkan balasan di akhirat. 
Karena itu dikatakan: Sesungguhnya Allah akan menegakkan negara yang 
adil meskipun negara kafir, dan Dia tidak akan menegakkan negara yang 
zhalim meskipun negara Islam! 

Sesungguhnya Islam menjadikan keadilan memiliki urgensi yang besar, 
dimana Islam menjadikannya sebagai dasar hukum. Allah berfirman, 

“Sempoubnya /ah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak 

menerimanya, dan (onyuruh kamuy apabila menetapkan hukum di antara manusia 
supaya kam menetapkan dengan adil (An-Nisaa': 38) 





Sesungguhnya tema keadilan mendapat perhatian besar dalam fikih 
ekonomi Umar Radhiraltahu hu, baik dalam perintahnya untuk menegakkan 
keadilan ataupun antusiasnya dalam pengaplikasiannya dalam segala aspek 
kehidupan. Di antara bukti yang menunjukkan hal tersebut adalah sebagai berikut: 
. Di antara wasiat Umar Radhiyallahu Anbu ketika menjelang wafatnya adalah, 
“Sesungguhnya aku telah meninggalkan kepada kamu dua hal, yang kamu 
akan senantiasa dalam kebaikan jika kamu komitmen kapada keduanya, 
yaitu: adil dalam hukum, dan adil dalam pembagian." 

hu Anhu menulis kepada kaum muslimin yang menaklukkan 








» 


Umar Rais 
daerah surat yang mewasiatkan kepada mereka untuk adil dalam berinteraksi 
dengan penduduk daerah yang diraklukkan. Di antara isi suratnya tersebut 


adalah, “Sesungguhnya Allah 4xz0 mz Jailr menurunkan dalam segala sesuatu 
ecuali dua hal: adil dalam tindakan dan 
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adil, maka tidak ada dispensasi di dalamnya terhadap orang dekat maupun 





orang jauh, dalam masa paceklik maupun masa makmur. Dan keadilan 
meskipun terlihat lembut, maka dia lebih kuat dan lebih memadamkan 
kezhaliman, dan lebih memangkas kebarilan daripada kezhaliman,”"! 
3. Umar Radhiyaitahm Anbu melaksanakan keadilan secara komprehensi 
dapat lihat seperti berikut ini: 
a. Adil antara pemerintah dan rakyat, di mana Umar Radhiyalluhu 
Anbm adil terhadap rakyat dari diri i 





ang 





ya sendiri. Dalam hal ini, Asy-Sy 
menyebutkan bahwa antara Umar bin Al-Khathab dan Ubay bin Ka'ab terjadi 
perselisihan, lalu Ubay berkata kepada Umar, “Jadikanlah seseorang sebagai 
hakim di antara aku dan kamu!” Maka Umar menjadikan Zaid bin Tsabit 
sebagai hakim di antara keduanya, dan Umar berkata kepada Zaid, “Kami 
datang kepadamu agar kamu menetapkan hukum diantara kami.” Dan di 
rumah Zaid dilakukan penetapan hukum, Ketika mereka datang kepadanya, 
'Zaid mendudukan Umar bersamanya di arah depan hamparannya, maka 
Umar berkata kepadanya, “Ini adalah pertama kezhaliman kamu. Kamu 
zhalim dalam hukum kamu. Dudukanlah aku dan lawanku di tempat yang 
sama. Lalu keduanya menceritakan permasalahan kepadanya, maka Zaid 
berkata, “Amirul Mu'minin harus bersumpah, dan jika kamu mau maka kamu 
dapat memaafkan kepadanya!?” Maka Umar bersumpah atas demikian itu! 

b. Umar Radhiyallahw Anbu menegakkan keadilan bagi rakyat dari para 
pegawainya, dimana belian mengatakan, “Ketahuilah, sesungguhnya aku, 
demi Allah tidak mengutus para pegawaiku kepada kamu agar mereka 
memukul kulit kamu dan bukan pula untuk mengambil harta kamu, namun 
aku mengutus mercka kepada kamu agar mercka mengajarkan kepada kamu 
tentang agama dan Sunnah. Barangsiapa yang diperlakukan pegawaiku dengan 
selain demikian itu, hendaklah dia melaporkannya kepadaku. Demi Dzat 
yang diriku dalam genggaman-Nya, sungguh aku pasti akan membalaskannya 
darinya.” 
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iharwan, dan dalatarya 
tenadi dan kamu: 





nya disewikan curan Har yang. lam yang da alukan kepada Vihah 
tua ant keusluman, dan tgatah pa duancpsikaa kepadama karcas 
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& Umar Radliyulkutw Anlm menegakkan keadilan terhadap orang dekat dan 


n itu adalah riwayat yang menycbutkan 








orang jauh. Diantara contah demi 
bahwa putranya, Abdurrahman dan Abu Suru'ah ketika sehabis minum khmar, 
maka keduanya pergi kepada “Amr bin “Ash yang saat itu sebagai gubernur di 
Mesir, lalu keduanya berkata, “Sucikanlah kami, karena kami mabuk sebab 
minuman yang lelah kami minum!" Dan ketika itu mereka mencukur rambut 
, namun Abdullah bin 
a, dan meminta kepada 


kepala orang yang meminum khamar dan menderanya, 





Umar menolak pencukuran saudaranya di depan manu: 
“Amr bin “Ash untuk mencukurnya di dalam rumah. Maka “Amr bin “Ash 
mendera Abdurrahman, kemudian mengizinkan Abdullah untuk mencukurnya 
di dalam rumah. Lalu hal itu didengar oleh Umar, maka beliau menulis surat 
kepada "Amr, “Utuslah kepadaku Abdurrahman pada pelana?” Maka "Amr 
pun melakukannya. Kerika Abdurrahman datang kepada Umar, maka Umar 
menderanya kerena hubungannya dengannya, kemudian melepaskannya. Lalu 
dia diam beberapa bulan dalam keadaan sehat lalu meninggal, maka banyak 
manusia yang mengira bahwa dia meninggal karena deranya, padahal dia tidak 
meninggal karena deranya.”" 





d. Umar Kudhiyalthu Arim berlaku adil terhadap orang muslim dan 
non muslim. Itu terlihat ketika seorang muslim dan Yahudi mengadukan 
perkara kepada Umar, dan Umar melihat bahwa kebenaran pada pihak orang 
Yahudi, maka Umar memutuskan kepadanya”! Sebagaimana Umar juga 
mengirim surat kepada para gubernurnya agar mencegah kaum muslimin 
dari kezhaliman kepada seorang pun dari ahli dzimmah," dan beliau 
berupaya keras dalam menentukan kharaj kepada mereka sesuai keadilan! 
Dimana politik keadilan yang diikuti Umar terhadap zhli dzimmah telah 
menghasilkan buahnya seperti dikatakan Abu Yusuf, "Umar bin Al-Khathab 
berlaku adil terhadap orang-orang yang mengeluarkan £harg/ di Irak..." 

c. Pada sisi lain, bahwa Umar Rudhiyaltuhu Inhu berpendapat tentang 
wajibnya keadilan dalam segala bi baik politik, peradilan, ekonomi, 
maupun yang lainnya, dimana sebelumnya telah disebutkan perkataan beliau, 


















(Dan Iihar ledilan Hera sethadap takyatnya €ati ika, gubernurya Aya Mata, dan seorang yang bin dari eangehernunya Amr 
,x Blm. 1102121 dimana keadilan Umar terbacap secrang Mor din mkap paca "Amr 
beban, 
beberapa rnexyat yang bin dalam 3:39:92) Tanul Jauzi gs blm. 
ih Likat, 47 Labah (9:38) 
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“Sesungguhnya telah aku tinggalkan kepada kamu dua hal, yang kamu akan 
senantiasa dalam kebaikan jika kamu komitmen dengan keduanya, yaitu: adil 
dalam hukum, dan adil dalam pembagian.” Dan sebentar lagi akan disebutkan 
tentang kebebasan dan persamaan, di mana kedua hal ini merupakan buah 
keadilan dan tenomenanya. 

Sesungguhnya keadilan yang komprehensif tidak dikenal oleh sejarah 
kemanusi 





n melainkan di dalam Islam. Sebab meskipun sistem ekono' 
konvensional berupaya merealisasikan keadilan, namun mereka tidak 
mengenal sistem keadilan yang komprehensif, karena keadilannya berkurang, 
dan di dalamnya masih terdapat unsur kezhaliman, baik terhadap kelompok 
untuk kemaslahatan individu, seperti yang terjadi di negara-negara kapitalis, 
atau kezhaliman terhadap individu untuk kemaslahatan kelompok, bahkan 
untuk kemaslahatan sekelompok masyarakat (partai), seperti yang terjadi di 
negara-negara sosialis yang mengaku menegakkan keadilan dan menghilangkan 
kezhaliman para pemilik modal bagi para pekerja, namun hasilnya adalah 
kezhaliman terhadap semua pihak untuk kepentingan partai pemerintah 





yang berdampak pada keredupan sistem sosialis dan kejatuhannya. Sehingga 
kesimpulan keadilan yang komprehensif hanya menjadi karakteristik Islam, 


bukan yang lainnya. 


Keempat: Kebebasan dan Persamaan 

Pembicaraan tentang kebebasan dan persamaan bukanlah hanya sebatas 
tcori dan konsep belaka, namun pembicaraan tentang hal yang dinamis, 
menyentuh relung kehidupan individu dan kelompok, serta berdampak pada 
perjalanan umat dalam kemajuan atau ketertinggalannya.' 

Sesungguhnya pembicaraan tentang kebebasan dan persamaan di dalam 
Islam sangat berbeda dengan yang terdapat di dalam sistem konvensional. 
Yang terpenting diantaranya adalah seperti berikut ini: 

1. Makna Kebebasan dan Persamaan 

a. Kebebasan dalam sistem kapitalis memberikan individu hak 
kepemilikan, produksi, dan mengkonsumsi menurut apa yang dikehendaki 
tanpa mengharuskannya untuk komitmen terhadap kaidah-kaidah moral 
(akhlak) atau nilai-nilai sosial. 


1 Lihat DR Hizim Al Bablrei. HAM Lemas mu. LA aah Sm 80. 
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Sedangkan dalam Islam, individu diberikan kebebasan yang terbatas: 
dimana Islam menctapkan kaidah-kaidah yang mengatur kebebasan 
yang bertujuan untuk merealisasikan manfaat kebebasan dan ketidak- 
mudhararannya terhadap kemaslahatan orang lain, baik individu maupun 
kelompok. Tapi pada sisi lain, kebebasan di dalam Islam -dalam prespektif 
kaidah-kaidah syariah- adalah kekebasan yang komprehensif, yaitu dengan 
tidak memberikan suatu bidang dan melarang bidang yang lain. Sebagai 
contoh, bahwa Islam memberikan urgensi kchchasan ckonomi yang 
tidak kurang dari keurgensian yang diberikannya bagi kebebasan politik: 
dikarenakan jika kebebasan ekonomi hilang, maka hilanglah kebebasan 
politik. Sebab orang yang membutuhkan orang lain dalam ekonominya, 
meskipun dia memiliki pendapat yang mandiri dan bebas dalam urusan 
politik, maka dia tidak akan bebas dalam pekerjaannya untuk selama- 
sclamanya.!! Dalam hal ini, Umar berpendapat bahwa manusia jika dikehiri 
kebebasan dan hak memilihnya, maka dia akan kehilangan keseimbangan 
dan kepribadiannya yang mandiri. Sebab dalam kondisi seperti itu seluruh 
ucapan dan segala tindakannya tidak memiliki nilai. Dalam menjelaskan hal 
tersebut, Umar mengatakan, “Seseorang tidak akan percaya terhadap dirinya, 
jika kamu membuatnya lapar, atau kamu ikat, atau kamu pukul.” 

Pada sisi lain, bahwa Umar menilai kebebasan merupakan hak asasi bagi 
manusia yang tidak seorang pun boleh merampasnya. Bahkan hukum asalnya 
adalah bahwa manusia dilahirkan sebagai orang yang merdeka. Sebagai bukti 
hal itu adalah perkataan Umar kepada "Amr bin “Ash ketika putranya 'Amr, 
Abdullah memukul seorang Mesir, "Kapan kamu memperbudak manusia, 
sedangkan mereka dilahirkan oleh ibu mereka dalam keadaan merdeka?” 

b. Dalam Islam, persamaan merupakan substansi keadilan, di mana 
persamaan merupakan buah dari keadilan dan dan salah satu fenomenanya. 
Sebab keadilan mengharuskan persamaan di antara manusia dalam segala 
bidang, seperi disebutkan dalam firman Allah, 


ai Uya Selang al jasa ya IS Gi AT Ubi 
real Kai mnta ybs 





2 Abdurarng, mar(eall. 1193, AMtahagi 91 42998). ono Godaraah, LAM 
sebagai ali tentang ketidakabwahan pengakuan orar, yang dipaksa. 
Kam. Fatd Miras Rb 111 118, Tool Jar, onar him 12 Iban Abdi ladi 





iman ibnu Ondarrah menyebutkan 
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"Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seurang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-hangsa dan bersuku-suku 





supaya kamu saling kenal mengenai. Sesungguhnya orang, yang puting mulia di 








antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara kam 


(Al-Hujurat: 13) 


Dan, Rasulullah Shulkallahm Aluihi ya Sullam menyampaikan khutbah 
pada pertengahan hari tasyrig dalam haji wada', 





bai manusia! Ketaimilah bahwa sesungguhnya Yuhan kamu adalah satu, dan 





bapak kamu adalah satu, Ketahuilah, tiada kentamaan bagi orang Arab atas 
orang ajar: (non- Anin). dan orang ajum atas orang Arah: dan tiada keutamaan 
bagi orang merah atas orang bitam, 
deng: 





lan arang bitam atas orang merah, melainkan 


1 takan." 





Kedua dalil tersebut menunjukkan bahwa Islam menjadikan takwa 
sebagai tolok ukur keutamaan di antara manusia, dan dengan kepastian tolok 
ukur ini maka gugurlah semua perbedaan. Sebab manusia jika dikaitkan 
dengan Adam dalam penciptaan dari tanah adalah sama, namun yang 
membedakan keutamaan mereka adalah dengan menaati Allah dan Rasul- 
Nya, bukan karena besarnya rumah atau banyaknya keluarga. 

Pada sisi lain, bahwa keadilan itu bukan berarti persamaan secara mutlak. 
Namun itu berarti adanya kesetaraan antara hak dan kewajiban”! Karena 





itu keutamaan di antara manusia harus berdasarkan upaya yang mereka 
kerahkan, baik dalam amalan dunia maupun amalan akhirat. Dengan kata lain 
diberikannya hak kepada setiap yang memilikinya, dan mendahulukan orang 
yang memiliki kemampuan. Meskipun demikian, Islam meletakkan sebagian 
kaidah dan hukum yang meringankan perbeda: 
Islam juga ikut campur dalam merealisasikan jaminan sosial di antara individu 





» dalam kekayaan, sebagaimana 





dan masyarakat, seperti yang telah disebutkan sebelumnya secara terperinci! 

Sesungguhnya sistem ekonomi konvensional mengalami kerancuan 
dalam interaksinya dengan persamaan. Dimana sistem kapitalis menganggap 
persamaan dalam perundang-undangan sebagai kesamaan dalam kesempatan, 
namun tanpa memperhatikan realita. Lalu dalam fase berikutnya, negara- 








1 Arsa, A/ Nacaod haditinex 2277, dan saratny dinyatakan sbabah oleh AAIhani dalaw takher Sai 
Thatahoreh Flm, 361. 

2 That Ab Thu Jom 21 Rao be Tapi Ape! Du Kasi, Tar Daron 4 Alim (ZA) SHU Ob bf 
ear GL 
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negara kapitalis berupaya memperhatikan tentang perealisasian dalam 
distribusi, namun juga dengan tingkatan terbatas. Sedangkan sistem sosialis 
yang mendalihkan pergalisasian persamaan dalam perundang-undangan 
dan realita di antara individu dan masyarakat, khususnya dalam tingkat 
penghidupan, maka upayanya pun mengalami kegagalan, karena kontradiksi 
dengan fitrah manusia yang diciptakan Allah kepadanya dan tuntutan fitrah 
tersebut tentang persamaan di antara yang sama, membedakan diantara yang 
berbeda, dan memberikan hak kepada scriap yang memilikinya. 


2. Hubungan Antara Kebebasan dan Persamaan 


Sistem konvensional tidak mampu merelasiasikan kesesuaian antara 
kebebasan dan persamaan disebabkan perbedaan sistem tersebut dalam 





melihat prioritas antara kebebasan dan persamaan. Kapitalisme berdiri 
pada landasan kebebasan individu dan dijadikannya sebagai tujuan utama 
di atas persamaan, sehingga ini membuat jarak yang jauh di antara individu 
dalam kekayaan dan kepemilikan, dan perbedaan yang besar dalam strata 
sosial. Sedangkan sosialisme mengorbankan kebebasan dengan dalih untuk 
merealisasikan keadilan, lalu politik ini membatasi kebebasan individu dalam 
an, dan kebebasannya dalam menyampaikan pendapat, schingga 
hak manusia dalam bentuk umum."! 











kepem 
sistem ini mengebiri ha 

Adapun metode Islam, maka dia memiliki karakteristik dalam kesesuaian 
antara kebebasan dan persamaan, dimana keduanya dinilai sebagai dua 
prinsip dasar yang masuk di bawah tujuan umur syariat Islam. Atas 
dasar tersebut, maka tidak mungkin pembatasan kebebasan dengan dalih 
merealisasikan persamaan dalam tingkatan penghidupan di antara individu 
dan masyarakat: sebagaimana memberikan kebebasan individu itu bukan 
berarti tidak memberikan hak-hak orang lain dan andil dalam merealisasikan 
solidaritas sosial. 





Apa yang ditetapkan dalam persamaan dalam Islam tersebut terdapat 
beberapa bukti aplikatif dalam fikih ckonomi Umar, di antaranya bahwa 
Umar menghimbau para gubernurnya untuk selalu mempersamakan di 
antara manusia dalam hal yang wajib dipersamakan, seperti suratnya kepada 
Abu Musa Al-Asy'ari, “Persamakanlah di antara manusia dalam pandangan 
kamu, di majlis kamu, dan dalam keadilan kamu: sehingga orang yang 


1 lih DE im Alto pot Alm BAGI DK Muhamad AHA A Cor bi Id. igaCes 1 du Ade. 
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lemah tidak putus asa dari keadilanmu, dan orang yang mulia tidak tamak 
dalam kezhalimanmu.”" Sebagaimana beliau juga menulis dalam suratnya, 
“Jadikanlah manusia di sisimu sama dalam kebenaran: orang yang dekat 
seperti orang jauh, dan orang yang jauh seperti orang yang dekat.” Dan ketika 
suatu kaum datang kepada salah satu gubernur Umar, lalu dia memberikan 
orang-orang Arab dan meninggalkan para mantan hamba sahaya (non-Arab), 
maka Umar menulis surat kepadanya: 


“Amma ba'du, maka cukuplah keburukan sesorang, jika dia meremehkan 
saudaranya yang muslim." Dalam riwayat lain, bahwa Umar menulis 
kepadanya, “Hendaklah kamu mempersamakan di antara mereka."! 

Sesungguhnya Umar sangat memperhatikan kesetaraan kesempatan 
dalam menuntut ilmu, bekerja dan mendapatkan ghanimah bagi semua orang 
dengan sama, dan beliau menerapkan prinsip ini kepada orang yang terdekat 
dengannya. Karena itu Umar menolak jika putra-putra Amirul Mukminin 
memiliki keistimewaan atas orang-orang mukmin yang lain. Di antara bukti 
halitu adalah riwayat yang mengatakan bahwa Abdullah dan Ubaidullah, 
dua putra Umar ikut dalam pasukan perang di Irak. Ketika pulang dari 
perang, keduanya melewati di depan Abu Musa AKAsyari yang saat itu sebagai 
gubenur Basrah, maka Abu Musa menyambut keduanya kemudian berkata, 
“Jika aku mampu melakukan hal yang berguna bagi kalian berdua, niscaya aku 
akan melakukannya.” Kemudian dia berkata, “Ya, di sana terdapat sebagian 
harta Allah yang ingin aku kirimkan kepada Amirul Mukminin, maka aku 
pinjamkannya kepada kalian, lalu kalian belikan barang dari Irak, kemudian 
juallah di Madinah, lalu modalnya kalian berikan kepada Amirul Mukminin 








dan keuntungannya untuk kalian berdua." Maka keduanya berkata, “Aku 
suka hal tersebut!” Lalu Abu Musa pun melakukannya. Ketika hal tersebut 
diketahui oleh Umar, maka beliau tidak menyetujuinya dan berkata, “Apakah 
setiap tentara dipinjaminya sebagaimana dia meminjami kalian berdua?” 
Keduanya menjawab, “Tidak!” Maka Umar berkata, “Dua putra Amirul 
Mukminin, lalu dia meminjami kalian berdua! Berikanlah harta itu dan juga 
keuntungannya.” Akan tetapi keduanya selalu mengkofirmasinya, sehingga 
Umar menjadikan harta tersebut sebagai girudh (pinjaman), dan membagikan 
keuntungan kepada keduanya"! Dimana Umar tidak menyetujui hal tersebut. 


| AkBaihagyoous(ID2OO) Ibuu Oaderuh, mori 

2 Mesin, aus (19229) Alona Alitadi. cp ana 

9 Abu Utsid. gus klon. 224, Tbou Zarireuh, .c/ 02525526) dan para perawinya bigo, hanya ta din dari rhesyat Hasan Albasi, 
dim €ia odik mendapeti Umar, setingga dia maya 

4 Tah adukan tikhiinya. 
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Sebab kesempatan itu hanya diberikan kepada kedua putranya, dikarenakan 
keduanya dari keluarga pejabat tinggi, dan tidak diberikan kepada tentara 
yang lain. Ini menjelaskan sikap keras Umar tentang keharusan kesamaan 
kesempatan di antara kaum muslimin dan keharusan memotong jalan dari 
cara-cara yang meragukan dalam mengeksplorasi, mendapatkan manfaat 





individu, dan menggunakan perantara untuk meraih kesempatan dengan 
jalan apa pun dan dengan harga apa pun." 


Pada sisi lain, Umar berpendapat bahwasanya persamaan tidak melarang 
pengutamaan sesuai senioritas dan kapabilitas, namun seyogianya jika 
pengutamaan itu berdasarkan tolok ukur yang benar. Adapun pengutamaan 
dikarenakan kecintaan atau kekerabatan, maka merupakan bentuk 
pengkhianatan. Tentang hal ini, Umar menegaskan, “Barangsiapa yang 
kerabatan, 





menjadikan seseorang sebagai pegawai karena kecintaan atau ke 


dan tidak mengangkatnya selain demikian itu, maka sesungguhnya dia 
ri 


mengkhianati Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman. 


Kelima: Keamanan dan Ketentraman 


AL Gur'an menyejajarkan antara nikmat kemakmuran dan nikmat 
keamanan dan ketentraman. Allah berfirman, 


aing pro a SL ad wet ta Ii Uta 
Ir IG 


“Maka bendaklah mereka menyembah Tuhan Perrilik rumah ini (Ka'bah), yang telah 
memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan mengamankan 
mreka dari ketakutan." (@uraisy: 3-4) 

Dan Allah berfirman, 

“Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah negeri yang 
xkinya datang kepadanya melimpah ruab dari 





dahulunya aman lagi tenteram, ri 








cenap tempat, tetapi (penduduk) -nPmat Alli 
Allah merasakan kepada mereka pakaian kelaparan dan ketakutan, disebabkan 
apa yang selutu mereka perhuat." (An-Nabl: 112) 








' : #erbapah Hlm, 116. 
Isu fauas 4) bra. 100, Lou Tatanyah,. balraseb-tsipernah hlm 16, bau Kat, Alamat teng (2537, Eoow Aodil Hadi, 
“rar (LATA Atu tai Al Hindi, yer215761070). 
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Beberapa ayat tersebut di atas menunjukkan bahwa kemakmuran dan 
kesenangan hidup tidak akan terelaisasi melainkan di dalam lingkungan yang 
aman dan tentram, dan bahwa demikian itu semua akan tercalisasi dengan 
mentaati Allah Tu ulv, dan akan lenyap dengan mendurhakai-Nya. 





Sesungguhnya para pengamat dalam cra kontemporer mengetahui 
hubungan antara keamanan dan pengembangan ckonomi, di mana 


mereka meng: 











tkan konsep pengembangan ekonomi dangan keamanan, 
hingga dikatakan, “Keamanan adalah pengembangan ekonomi. Tanpa 
pengembangan ekonomi, maka di sana tidak mungkin ada keamanan. Karena 
itu negara-negara berkembang yang “tertinggal” yang tidak merealisasikan 
pengembangan ekonomi tidak merasakan adanya jaminan keamanan." 
Keamanan atau ketentraman (stabilitas) yang dituntut oleh pengembangan 
perckonomian adalah keamanan yang komprenhensif: yaitu mencakup 
keamanan masyarakat dari bahaya di dalam negeri apa pun bentuknya, dan 
mencakup pula keamanan masyarakat dari bahaya luar negeri apa pun bentuk 
dan sumbernya. Sebagaimana keamanan juga seyogianya mencakup segala 
aspek kehidupan. Sebab, merupakan hal yang sulit sekali bagi masyarakat 





manapun untuk menjaga keamanan, jika masyarakat tersebut berada di bawah 
bayang-bayang krisis kemiskinan dan pengangguran, menurun atau rendahnya 
tingkat penghidupan, lemahnya kebersamaan, rendahnya solidaritas sosial, 
bertambahnya perasaan kezhaliman, dan seterusnya?! Sebagaimana umat 
juga tidak akan pernah mendapatkan jaminan kemampuan pengcmbangan 
kreatifitas dan pemikiran jika mereka di bawah pijakan ketakutan dan 
kekacauan yang beruntun: di mana potensi tidak akan stabil dan produktif 
melainkan di lingkungan yang tenteram." 

Sesungguhnya para fugaha' telah menjelaskan bahwa diantara tugas dasar 
negara dalam prespektif Islam adalah merealisasikan keamanan dalam negeri, 
r manusia dapat pergi ke ladang penghidupan mereka dengan tenang 





dan bertebaran dalam pergi mencari rizki dengan aman, juga merealisasikan 
keamanan luar negeri dengan menjaga perbatasan dengan perangkat dan 


kekuatan yang menghadang dan menghalau kekacauan! 
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Dalam hal ini, Umar mengerti tentang tanggung jawabnya dalam 
memberikan keamanan terhadap umat, di mana beliau sendiri terjun langsung 
dalam merealisasikan hal tersebut Seperti beliau keliling kota untuk menjaga 





kaum muslimin dan mengamati kondisi mereka. Hal ini beliau banyak lakukan 
sendiri, dan terkadang diternani oleh sebagian kaum muslimin." Sebagaimana 
beliau juga peduli dalam memberikan keamanan bagi para pedagang asing 
agar mereka dapat melakukan aktifitas mereka dengan aman dan tenteram, 
schingga banyak komoditi yang datang ke Madinah. Ath-Thaha 
lainnya- meriwayatkan, bahwasanya Umar Radjiyallabu “Inhu darang kepada 
Abdurrahman bin Auf pada suatu malam, maka Abdurrahaman bin Auf 
berkata kepadanya, “Apa yang menyebabkan kamu datang pada waktu seperti 





dan yang 





ini, wahai Amirul Mukimin?" la menjawab, “Sekolompok pedagang datang, 
lalu singgah di samping pasar. Aku mengkhawatirkan mercka dari para 
pencuri Madinah, maka pergilah kamu bersamaku untuk menjaga mereka." 
Lalu keduanya pergi ke pasar, di mana keduanya semalaman menjaga mereka 
dan shalat yang diterapkan Allah kepada keduanya. 





Sesungguhnya penegakan negara terhadap kewajibannya dalam 
memberikan keamanan dengan maknanya yang komprehensif menuntut 
penegakan kewajiban-kewajiban Allah Tu'ur dan mengaplikasikan syariat- 
Nya dalam segala aspck kehidupan: diantaranya penegakan hukum-hukum 
yang ditetapkan Allah sehingga para pelaku tindak kriminal menjadi takut. 
Karena itu, Umar sangat keras terhadap orang-orang yang dicurigai dalam 
kejahatan." Dan dalam suratnya kepada Abu Musa, beliau mengatakan, 
“Buatlah rasa takut terhadap orang-orang yang fasik, dan jadikanlah mereka 
tangan dengan tangan, dan kaki dengan kaki.” 





Pada sisi lain, bahwa perealisasian keamanan menuntut adanya kestabilan 
politik dan keadilan ekonomi dan sosial: di mana pembicaraan tentang 
beberapa hal ini telah disebutkan sebelumnya sehingga tidak perlu lagi 
mengulanginya kembali di sini, 

Adapun yang berkaitan dengan keamanan luar negeri, maka dapat 
dilihat dari beberapa sisi, yang terpenting diantaranya adalah penjagaan 
Thu Ave oi SINI ding dis mengkankanhabumtuk tmn Hal yng ama uadilikukan eh Tanu 
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perbatasan, kesiagaan dalam jihad menghadap 





musuh yang menunggu 
kelengahan kaum muslimin, dan mengkhususkan para mujahid dalam tugas 
tersebut, sehingga negara kaum muslimin selalu aman dari serangan luar yang 
datang dari siapa pun. Dalam hal ini kita dapatkan bahwa Umar Radhiyaltahu 
“Inbm selalu mengirimkan para mujahid ke daerah perbatasan negara dan 
memberikan gaji dari baitul mal. Sebagaimana beliau juga selalu melakukan 
persiapan yang lazim untuk hal tersebut, diantaranya dengan menggunakan 
kuda yang merupakan sarana perang terbesar pada masa itu. Di mana 
beliau mempersiapkan empat ribu kuda di Kufah, demikian pula di Basrah. 
Sedangkan di setiap daerah yang lain disesuaikan dengan kondisinya." Bahkan 
beliau mempersiapkan tiga puluh ribu onta dan tiga ratus kuda dalam setiap 
tahun, dan dalam satu riwayat disebutkan bahwa beliau mempersiapkan 
empat puluh ribu kendaraan dalam sctiap tahun! 

Sesungguhnya negara-negara kontemporer berupaya seoptimal mungkin 
untuk merealisasikan tingkat keamanan dan ketentraman, juga menjaga 
kestabilan sistem dan undangundang agar menarik investasi dan modal 
luar negeri sehingga ekonomominya menjadi kuat sebab hal tersebut. Tapi 
demikian itu telah didahului oleh Islam, dimana Islam memerintahkan untuk 
menepati janji dan mengharamkan pekhianatan."! Sebab merusak janji dan 
syarat perdamaian, merubah dasar-dasar interaksi akan menjadikan orang lain 
(non muslim) tidak percaya kepada negara Islam, dan selanjutnya berdampak 
pada tidak dilakukannya interaksi dengannya yang akan berimplikasi pada 
kehilangannya negara Islam banyak kemaslahatan yang besar. Karena itu kita 
dapatkan Umar sangat berupaya keras menepati janji dan akad perdamaian 
dengan selain kaum muslimin. Sebagai contoh, bahwa seseorang datang kepada 
Umar lalu berkata kepadanya, “Sesungguhnya penduduk daerah ini dan ini 
mampu memberikan pajak (pembagian hasil bumi) lebih banyak daripada 
yang ditetapkan kepada mereka!” Maka Umar berkata kepadanya, “Tiada jalan 
untuk menaikkan #haryj mereka, karena sesungguhnya kami telah melakukan 
kepada mereka dengan suatu kesepakatan.” Dan Umar mengharuskan kaum 
muslimin menepati janji keamanan yang mereka berikan kepada selain kaum 
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muslimin, hingga walaupun yang memberikan janji perlindungan itu seorang 
hamba sahaya dari kaum muslimin. Sebagai buktinya, bahwa ketika kaum 
muslimin mengepung suatu benteng, lalu seorang hamba sahaya dari kaum 
muslimin menulis surat di lembaran kertas dan diikat pada anak panah lalu 
dilemparkannya kepada penduduk tersebut, kemudian mereka mengambilnya 





dan keluar dari benteng, lalu kaum muslimin berkata, “Jaminan keamanan 
seorang hamba sahaya tidak dinilai.” Maka mereka berkata, “Kami tidak 
mengerti siapa yang hamba sahaya dan yang merdeka di antara kamu." Lalu 
kaum muslimin menulis surat kepada Umar Radhiyallahu Anhu dalam hal 
menulis surat jawaban yang isinya, “Sesungguhnya 








tersebut, maka bel 
seorang hamba sahaya yang muslim termasuk kaum muslimin, dan jaminannya 
adalah sama dengan jaminan kaum muslimin.”" Di mana pelaksanaan jaminan 
keamanan seorang hamba sahaya merupakan langkah yang pertama dilakukan 





oleh Umar dan belum pernah ada sebelumnya?! 

Sungguh keamanan dan ketentraman yang teraalisasi pada masa Umar 
benar-benar mencengangkan para duta Persia ketika mereka datang ke Madinah, 
lalu mereka mencari Umar dan tidak mereka mendapatkannya di rumahnya, 
takan kepada mereka bahwa Umar berada di masjid. Mereka 


Umar tidak terdapat penjaga dan scorang 
oa 





kemudian di 





pun mendatangi Umar, dan di s 
pun, maka mereka berkata, “Demi Allah, dialah benar.raja, dan bukan Kisra. 





2. Pengembangan Ekonomi Antara Upaya Individu dan Upaya 
Pemerintah 
Negara-negara Islam -pada masa sekarang: terbagi menjadi dua bag 
dalam perspektif merode yang ditempuhnya untuk merealisasikan pengembangan 
ekonomi. Sebab di sana terdapat negara yang mengikuti ekonomi kapitalis yang 
berpendapat bahwa pengembangan dapar terealisasi melalui jalan upaya individu, 
dimana setiap inidividu diberikan kebebasan sepenuhnya dalam segala bentuk 


upaya ckonomi mereka, dan pasar memberikan jaminan dalam pengarahan 
am 








n 














kegiatan ckonomi bagi individu untuk mercalisasikan kemaslahatan umum. 
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Sebagaimana di negara-negara Islam juga terdapat orang-orang yang 
mengikuti ekanami sosialis, yaitu dengan cara membatasi perelisasian 
pengembangan ekonomi pada negara, dimana negaralah yang mengatur dan 
melaksanakan, dan membatasi peran individu dalam melaksanakan perintah- 
perintah yang dikeluarkan oleh negara, dan mengabaikan upaya individu 
kecuali sebatas pengambangan yang digariskan oleh ncgara. 

Pada hekekatnya, metode Islam berbeda dengan hal tersebut, dimana 
Islam mengakui kebebasan individu. Akan tetapi Islam tidak menafikan 
kekuatan pasar, 
dipastikan tidak akan mencukupi upaya produktifitas sosial, tidak akan 





imana pekerjaan yang tidak mengetahui kekuatan pasar 


mampu melawan eksploitasi, dan tidak akan membantu orang-orang 
lemah dan yang membutuhkan. Oleh karena itu, penghalangan secara total 
terhadap pasar seperti kondisi dalam ekonomi kapitalis, sebagaimana tidak 
memungkinkan menerima penghalangan secara total terhadap otoritas negara 
dan meniadakan peranan individu seperti dalam kondisi cnonomi sosialis"! 

Paia sisi lain, bahwasanya Islam menilai individu sebagai khalifah di 
muka bumi, memberikan kepercayaan kepadanya, Jan mengukuhkannya 
dalam melaksanakan peranannya dalam khilafah. Inilah yang menuntut 
penegakan negara Islam terhadap peranan positifnya dalam mengarahkan 
dan mengatur ekonomi, membina akhlak inidividu, dan melarang segala 





bentuk penyelewengan. Semua itu adalah dalam rangka merealisasikan tujuan 
ah Islam. 


Dengan kata Jain, bahwa pengembangan ekonomi di dalam Islam 


umum sya 





adalah pengembangan yang komprehensif dalam tujuan dan sarananya 
yang memiliki pandangan jauh ke depan dalam segala speknya. Dimana 
pengembangan ini tidak mungkin tereliasasi melainkan dengan peran 
serta upaya individu masyarakat muslim dan lembaga-lembaganya secara 
keseluruhan. Akan tetapi upaya ini tidak akan akan memberikan peranannya 
dalam merealisasikan pengembangan ekonomi jika tidak dikendalikan oleh 
lembaga politik (negara) untuk menentukan perjalanan dan kescimbangan 
pelaksanaan, perencanaan dan pengawasan untuk terjadinya saling koordinasi 
ka tidak 


terdapat otoritas yang mengarahkan upaya-upaya ini dalam merealisasikan 





dan tidak kontraktif antara berbagai upaya yang berbeda. Sebab j 
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tujuan yang diharapkan, maka segala bentuk upaya yang dikerahkan untuk 





merealisasikan pengembangan ekonomi akan mengalami kesia-kesiaan.! 


Kesimpulan keterangan di atas, bahwasanya dalam perspektif ekonomi 
Islam mengharuskan adanya keterpaduan antara upaya individu dan upaya 
pemerintah, di mana masing-masing memiliki peranan dalam merealisasikan 
pengembangan ekonomi, dan seyogianya peranan masing-masing selaras 
dengan kemampuan dan tanggung jawabnya, dimana peranan individu tidak 
melampaui peranan negara sehingga berakhir dengan penguatan kepentingan 
individu saja, dan seluruh kekuatan saling bertikai dengan bentuk yang 
membahayakan dan ekonomi menghambat. Sebagaimana tidak seyogianya 
jika peranan negara melampaui batas pada peranan individu, dimana negara 
jadikan mereka sebatas alat yang dikendalikan oleh negara sehingga 
hasilnya sangat jauh dari pengembangan ekonomi yang semestinya. 





Scsungguhnya penjelasan yang telah discbutkan di atas tentang 
peranan masing-masing dari pemerintah dan individu dalam merealisasikan 
pengembangan ekonomi dan urgensi keterpaduan peranan masing-masing 
tersebut memiliki banyak bukti di dalam fikih ekonomi Umar Radhiyalihu 
, diantaranya seperti berikut ini?! 





Anh: 
Pertama: Negara pada masa Umar Radhiyallahn Anhu tidak menjauhkan 
diri dari upaya-upaya yang dikerahkan untuk merealisasikan pengembangan 
ckonomi. Bahkan negara mengatur upaya-upaya tersebut dan mengarahkannya, 
mengawasi kehidupan ckonomi, dan campur tangan untuk memperbaiki 
kesalahan atau penyelewengan dari jalan yang benar, Penjelasan itu dan 
rinciannya terdapat dalam pasal-pasal kajian ini dan segala cakupannya"! 





Pada sisi lain, bahwa diantara tuntutan terpenting dalam pengembangan 
ekonomi adalah pembuatan perencanaan pengembangan yang mencakup 
pemilihan pengganti terbaik untuk merealisasikan tujuan yang diharapkan. 
Umar Radhijallahu Arhu memiliki perhatian besar dalam perencanaan 
pengembangan ekonomi, bahkan mempunyai perencanaan ekonomi jangka 
panjang: Sebagai contohnya bahwa beliau membiarkan tanah yang ditaklukan 
oleh negara Islam tetap dikelola oleh para pemiliknya dengan mewajibkan 
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kepada mereka kadar yang disepakati ke Baitul mal kaum muslimin. Diantara 
tujuan terpenting yang dimaksudkan oleh Umar Radhiallahu Anbu dari sistem 
ini adalah mercalisasikan keadilan distribusi, menjaga hak-hak generasi 
mendatang dalam sumber ekonomi tersebut, dan merealisasikan sumber abadi 
bagi Baitul mal kaum muslimin. Dimana Umar Radhnahahu Antum menetapkan 
pemberian tersebut sesuai kaidah-kaidah tertentu, yang diantara tujuannya 
adalah untuk memenuhi kebutuhan pokok bagi individu dan memerangi 
kemiskinan. Scha 








mana Umar Radhiyallahu Anim juga merencanakan 
perealisasian kecukupan bagi semua rakyat yang membutuhkan, Di antara 
ucapannya dalam hal tersebut sebelum beberapa hari meninggalnya adalah, 
“Jika Allah menyelamatkan aku, niscaya aku tinggalkan jandajanda penduduk 
Irak tidak membutuhkan lagi kepada seseorang setelahku selama-selamanya.” 
Dan, dalam setiap pasal kajian ini terdapat beberapa contoh perencanaan 
yang dilakukan Umar Radhiyaluhu Anfu dalam mercalisasikan tujuanekanomi 
dan pengembangannya. 





eyogianya negara memotivasi upaya individu yang andil dalam 
merealisasikan pengembangan ekonomi, sehingga di sana tidak terdapat 
pekerjaan ganda atau saling benturannya antara usaha-usaha yang melakukan 
pengembangan ekonomi, atau mempercepat dalam pemilihan, namun 
seyogianya bila negara memberikan pendapat tentang bentuk usaha yang 
menguntungkan dan bermanfaat yang dapat dilakukan oleh individu disertai 
dengan memberikan kemudahan yang memungkinkan untuk melaksanakan 
usaha tersebut, seperti penetapan dan penghapusan pajak, dan lain-lain, 
Sesungguhnya negara pada masa Umar Kudbiyallabu Anbu telah 
memberikan dukungan material dan spiritual terhadap individu untuk 
mercalisasikan pengembangan ckonomi, 
dimana beliau menghimbau rakyatnya untuk kerja sama dengan pemerintah 
(negara) dalam segala bentuk kebaikan dengan mengatakan, “Wahai rakyat! 
Sesungguhnya kami memiliki hak atas kamu, yaitu memberikan nasehat 
dan membantu dalam kebaikan.” Sebab tidak diragukan lagi bahwa 
pengembangan ekonomi termasuk bentuk kebaikan yang seyogianya 





memotivasi mereka dalam an 





dilakukan dengan kerja sama di antara kaum muslimin. Berikut ini beberapa 
contoh pemberian negara pada masa Umar Radhiallahhm Anhu terhadap 
individu tentang dukungan material dan spiritual: 
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1. Di Basrah terdapat seseorang yang discbut Abu Abdillah dan merupakan 
orang pertama yang peduli terhadap peternakan kuda di Basrah. Ia datang 
kepada Umar Rudhisallahu Auhu di Madinah seraya berkata kepadanya, 
“Sesungguhnya di Basrah terdapat lahan yang bukan tanah kharaj dan juga 
tidak memudharatkan seseorang pun dari kaum muslimin.” Maka Umar 
menulis surat kepada Mughirah bin Syu'bah sebagai gubernur Umar di 
Basrah, "-Immu hain. Bahwa sesungguhnya Abu Abdullah menyebutkan 
bahwa dia herladang di Basrah di wilayah Ibnu Ghazwan, dan dia memelihara 
anak-anak kuda ketika tidak seorang pun dari penduduk Basrah yang 
memelihara-nya. Sungguh sangat bagus pendapatnya. Maka bantulah dia 
atas pertaniannya dan beternak kudanya, karena sesungguhnya aku telah 
mengizinkan dia untuk bercocok tanam, dan berikanlah kepadanya tanah 
yang ditanaminya, kecuali jika tanah teresebut terdapat kewajiban jizyah dari 
tanah orang ajam atau dialiri air dari tanah yang wajib jizyah, dan janganlah 
kamu memberikan kepadanya melainkan dengan yang b 

. Di antara bentuk kerja sama antara pemerintah dan individu dalam 
merealisasikan pengembangan ekonomi adalah membantu individu- 











» 


individu yang membutuhkan materi untuk melakukan kegiatan ekonomi, 
yaitu dengan memberikan mereka pinjaman dari Baitul mal untuk 
mereka pergunakan langsung dalam kegiatan ckonomi, kemudian mereka 
kembalikannya ke baitul mal. Sebab terdapat riwayat bahwa Hindun binti 
Utbah meminjam kepada Umar uang dari baitul mal sebanyak empat ribu 
dirham untuk dijadikan modal dagang, maka Umar pun meminjaminya. 
Kemudian Hindun keluar membawa uang tersebut ke daerah Kilab membeli 
barang untuk dijualnya kembali. Ketika dia datang ke Madinah dan menjual 
barang, dia mengadukan kerugiannya, maka Umar berkata kepdanya, 
“Jika dia hartaku, niscaya aku akan membeiarkanmu, tapi dia harta kaum 
muslimin!" Lalu Umar mewajibkan Hindun untuk membayarnya.” 

Di antara bentuk dukungan spiritual yang diberikan oleh negara kepada 
individu pada masa Umar Radiyaluhhu Anh adalah himbauan melakukan 
akrifitas ekonomi, mengarahkan dan memotivasi kegiatan-kegiatan 
ekonomi yang bermanfaat. Sebagai contohnya adalah seperti berikut ini: 


Ia 








Umar menu yuzat 
ketikan kepadaku dala 
bapiah bark kepala Abu 


bata nlerati dar hsiril malin katahtaslah 
pangiear dan punanan yurg buat amuk teramunyya peneparan pembayaran, dan tmentasa harta k. rindari permsiran dan 
kenasiaau Dewakian Lulah yang Atuniukan rcap Umar terhadap Hhudua bini. Libalu dinsana Uesar tmlah mengalikan dalan 
mmenghanskan Hindun untuk menyembalikan pirja-rannye dar hsiro kaum mun mun. 





428 Tikih Tikonomi Umar hin Al-Khathah 





a. Khalid bin Arfathah datang dari Irak ke Madinah, maka dia ditanya 
oleh Umar Radhivallihu Anhu tentang apa yang diketahuinya kerika di Irak, lalu 
dia memberitahukan kepadanya bahwa jumlah pemberian yang dils 
negara kepada manusia cukup banyak dan mereka terkadang membelanjakannya 
untuk sesuatu yang seyogianya dan terkadang untuk sesuatu yang tidak 
semestinya, maka Umar berkata, “Alangkah jika keluar pemberian sescorang 
dari mereka itu dipergunakannya untuk membeli kambing lalu digembalakan 
di ladang mereka. Kemudian jika keluar pemberian kedua, maka dia membeli 
satu kambing lagi lalu digembalakan di ladang mereka. Sebab, sesungguhnya 
aku. wahai Khalid, mengkhawatirkan jika sepeninggalku nanti kamu dipimpin 
para pejabat yang pada masa mereka tidak dipersiapkan pemberian harta kepada 
manusia, Lalu fika seseorang dari putranya masih hidup, mereka memiliki 





n oleh 


sesuatu yang tclah mereka yakini, lalu mereka mengandalkan kepadanya. 
Maka nasehatku kepadamu sedangkan kamu duduk di sisiku adalah seperti 
neseharku kepada orang yang di tempat terjauh dari daerah kaum muslimin. 
Demikian itu dikarenakan Allah memikulkan kepadaku tentang urusan mereka, 
dan Rasulullah pernah bersabda, Barurs 
Terhadap rakyatnya, maka dia tiduk akan mendum 






wal dalam keaduan curang 


Dalam riwayat di atas kita dapatkan bahwasanya Umar Radhiyallahu 
Anbu mewasiatkan untuk menabung dan berinvestasi seraya mengisyaratkan 
sebagian bentuk investasi. Demikian itu adalah untuk kehati-hatian jika 
terdapat kebutuhan mendesak dan jika terjadi perubahan kondisi, dan beliau 
berpendapat bahwa demikian itu adalah sebagai kewajibannya terhadap rakyat 
yang harus dilakukannya agar dia tidak termasuk orang yang curang terhadap 
rakyatnya atau mengabaikan apa yang diwajibkan Allah kepadanya! 

b. Ketika Umar Radhiyaihihi Arbw dalam bepergian dan telah dekat 
dari Ar-Rauha' mendengar suara penggembala di gunung, maka beliau 
mengarahkan kendaraannya ke sana. Talu ketika telah dekat darinya, Umar 
berseru, “Wahai penggembala kambing!" Kerika penggembala itu menjawab, 
Umar berkata kepadanya, “Sesungguhnya aku melintasi suatu tempat yang 
lebih subur rumputnya daripada tempat kamu, dan bahwa sesungguhnya 


| Teah disebutkan takhriinya. 
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@sebutkan elsh Imam Bahar dx TSI HISI dengan redaksi yang ianya 
Sea aa dg kp tan TT TA Aga TAP Den Parag eko 
Kuliah kaam mudirin 

2 hat Muhammad Muhumersd ALMcdsrs Nochont£ eibal 41 Hirup. bra 184. 











dah pe temp yag ema tang cadat da: Ur kepeda Abu Zhibra Al Andi seen 
Ae kaka dagang 






Bab II: Pengembangan Ekonomi dan Iubungan Ekonomi Internasional 429 








setiap pemimpin akan ditanya tentang rakyatnya.” Kemudian Umar memutar 


balik kendaraannya.” 


Perkataan Umar Rudhiyallahu Antum, “Setiap pemimpin akan ditanya 
tentang rakyatnya” dalam riwayat tersebut menunjukkan bahwa penyampaian 
nasehatnya kepada penggembala merupakan pelaksanaan salah satu kewajiban 
pemimpin terhadap rakyatnya, yaitu mengarahkan mereka terhadap apa yang 
bermanfaat bagi mereka dalam urusan agama dan dunia mereka. 


c. Umar Radhiyulluu Anin memberikan pengarahan kepada para pedagang 
agar memperdagangkan sebagian barang yang berguna. Dan, ketika beliau 
melihat banyak makanan dilemparkan ke pintu masjid, lalu dia kagum 
banyaknya makanan tersebut, maka beliau berkata, “Makanan dari manakah 

i2!" Mereka menjawab, “Maknanan yang didatangkan (diimpor) kepada 
kami.” Ia berkata, “Semoga Allah memberikan keberkahan kepadanya dan 
orang yang mendatangkannya." Beliau juga pernah berkata, “Jika seseorang 
membeli unta, hendaklah dia membeli yang panjang dan besar, karena jika 
dia salah dalam kebaikannya, maka dia tidak salah untuk pemasarannya.” 
Dan beliau berpesan kepada para pedagang untuk pindah dari dagang sesuatu 
jika telah dilakukannya tiga kali dan tidak beruntung, Sebaliknya beliau 
mengatakan, “Barangsiapa yang memiliki rizki dari sesuatu, maka hendaklah 
dia menckuninya." Sebagaimana beliau juga menghimbau kaum muslimin agar 
variatif dalam berinvestasi untuk membagi resiko investasi, dan mengarahkan 
para pedagang sebagian kemahiran pemasaran seperti yang telah disebutkan 











penjelasannya secara rinci. 

Pada sisi lain, bahwa Umar Kadliyullalu Anhu memotivasi para pedagang 
untuk mendatangkan barang-harang kebutuhan pokok dengan diberikan 
insentif penurunan pajak, sedangkan terhadap barang-barang tersier tidak 
diberikan insentif penurunan pajaknya. 





4d. Sebagaimana Umar Radhiyallahu Anlm juga memotivasi kegiatan 
ekonomi yang lain, seperti pertanian dan perindustrian yang dilakukan oleh 
kalangan tertentu, dan memotivasi untuk mempelajari ragam profesi dan seni 
produksi, seperti telah discbutkan penjelasannya secara terperinci schingga 
tidak perlu untuk diulangi lagi di sini?! 

Negara pada masa Umar memiliki peranan yang jelas dalam 
1 keadilan dalam pendistribusian kekayaan dan pemasukan, 


| Tdalidieluikan baklu juya 
2 dihur #talVerzmadan Bah Keatnyarg menjelskan tema produksi 
emotwasi yang dikervukakan Umar terhadap berhagai kegiatar ekonani. 
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dan apa yang menjadi tuncutan hal tersebut berupa pengaturan kepemilikan 
sumber-sumber alam. Sebagaimana Umar juga menilai bahwasanya ncgara 
bertanggung jawab dalam memberikan jaminan hidup bagi orang orang yang 
membutuhkan, di mana beliau mengatakan, “Sesungguhnya aku berupaya 
keras agar tidak ada satupun kebutuhan melainkan aku penuhinya selama 
sebagian kita mendapat keluasan bagi sebagian yang lain. Jika itu tidak dapat 
kami lakukan, maka kami akan menjadi teladan dalam hidup kami sehingga 
kita sama dalam kecukupan." Di mana tidak samar lagi dampak demikian 
itu dalam pengembangan ekonomi." 

K 


yang b 
penjelasannya. Sebagai contohnya, bahwa apa yang menjadi tuntutan 









tmpat: Negara melakukan peran besar dalam merealisasikan lingkungan 
bagi pengembangan ekonomi dengan cara yang telah disebutkan 


pengembangan ekonomi tentang keamanan dan ketenangan, keadilan, 
kebebasan, dan lain-lain tidak mungkin terpenuhi dalam kondisi ketiadaan 
peranan negara. 

Kelima: Negara bertanggung jawab terhadap pengaturan hubungan 
ekonomi dengan dunia luar dalam hal-hal yang dapat merealisasikan 
kemaslahatan ekonomi umat dan membantu percalisasian pengembangan 
ckaonomi, dimana k 
Keempat dari bab ini, 





n tentang itu akan dipaparkan kemudian pada Pasal 
Wah. 





Keenang Keterpaduan peranan negara dengan peranan individu 
dalam mere 





asikan pengembangan ekonomi akan mampak -juga- dalam 
pembicaraan tentang pengembangan sumber alam, di mana negara adalah yang 
mengatur kepemilikannya dan pengeksplorasiannya. Bahkan dalam sebagian 
kondisi, negara adalah yang menangani langsung pengeksplorasiannya. 
Sebagaimana negara juga memiliki peranan penting dalam pengembangan 
sumber daya manusia. Dimana masing-masiag demikian itu akan dijelaskan 
pada pasal berikutnya, insya Alah, 





juhx Di antara bentuk terpenting dalam kerja sama antara negara dan 
individu dalam merealisasikan pengembangan ekonomi, bahwa seyogianya 
negara memberikan sebagian sumber alam yang menginduk ke Baitul mal 
kepada individu untuk dikembangkan, dan memungkinkan jika terdapat 
perseorangan yang menanggung modal investasi tersebut. sebagaimana juga 
memungkinkannya negara untuk andil dalam permodalannya, di mana 


Telak disebutkan takariinya dan dalar: Bab Pertama Panal Ketiga juga telah drebutkan pembicaraan tentang tona disaibsidan 
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pembagian hasil sesuai presentasi modal yang disertakannya. Dalam hal ini 
terdapat beberapa riwayat dari Umar Radhiyullarw Ariug diantaranya riwayat dari 
Ya'la bin Umayah yang mengatakan, "Ketika Umar bin Al Khathab mengutusku 
untuk mengumpulkan kharaj daerah Najran, dia menulis surat kepadaku, 
“Perhatikanlah setiap tanah yang penduduknya ditaklukkan kaum muslimin, 
maka serahkanlah kepada penduduknya tanah yang bertanaman kurma atau 
pepohonan yang disirami dengan irigasi atau hujan. Lalu apa yang dikeluarkan 
Nllah dari hasilnya, maka bagi Umar dan kaum muslimin dua pertiga darinya, 
dan bagi mereka seperriganya. Dan serahkanlah kepada mereka tanah kosong 
agar mereka tanami. Jika tanamannya disirami dengan irigasi atau hujan, maka 
bagi mereka seperitiga dari hasilnya, dan bagi Umar dan kaum muslimin 
duapertiga yang selebihnya. Sedangkan tanah kosong yang ditanami dengan timba, 
maka bagi mereka duapertiga, dan bagi Umar dan kaum muslimin sepertiga. 





Kedelapan: Negara melakukan penanganan sebagian usaha yang memiliki 
manfaat umum yang tidak bertujuan keuntungan, Diantara contohnya 
bahwa Umar membuat gudang logistik untuk penyimpanan gandum, sawig, 
kurma, anggur dan hal-hal yang dibutuhkan manusia untuk membantu orang 
yang kehabisan bekal di perjalanan dan untuk tamu. Sebagaimana beliau 
juga membuat rumah singgah di jalan antara Makkah dan Madinah untuk 
kemaslahatan musafir dengan dipersiapkan minuman. 


Pada sisi lain, bahwa negara menangani bidang-bidang usaha besar yang 
tidak mampu dilakukan oleh individu atau memiliki keuntungan rendah. 
Sebagai contohnya adalah bangunan dasar, seperti jalan, pelabuhan, penggalian 
sungai, dan hakhal lain yang perinciannya akan disebutkan kemudian. 

Kesembilan: Negara menangani sumber-sumber baitul mal, mengurus 
pendapatannya, mengatur pengeluarannya serta mengawasi semua itu, dan 
menjadikan berbagai sarana untuk menjaga sumber-sumber tersebut. Tidak 
samar lagi bahwa menjaga sumbersumber baitul mal, baik pendapatan maupun 
pembelajaannya adalah yang akan memiliki dampak positif yang besar dalam 
pengembangan ekonomi, Sebaliknya, mengabaikan harta tersebut merupakan 
kendala terhesar dalam pengembangan ekonomi. Di mana Umar telah 
membuat percontohan terindah dalam melindungi harta kaum muslimin, yang 
perinciannya akan disebutkan kemudian." 


1 Ieahdiseberkanukhrinya 
1 TahSiubutantkhrinya 
2 Sooriakandidokan dalem pasal berikutnya peda bagian 
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Kesepuluh: Kegiatan perekonomian yang menjadi tuntutan pengembangan 
ekonomi dinilai sebagai kewajiban kolektif (fardhu kifayah) bagi umat yang 
wajib dilakukan oleh orang-orang 





yang mampu melaksanakannya, dan ulil 
amri (pemerintah) dapat memaksakan kepada orang-orang yang mampu 
untuk melaksanakan kewajiban terscbur. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
berkata, “Sesungguhnya pekerjaan-pekerjaan yang fardhu kifayah bila tidak 
dilaksanakan selain seseorang maka dia menjadi fardhu 'ain baginya, terlebih 
jika orang yang selainnya tidak mampu melakukannya. Maka jika manusia 
membutuhkan pertanian mereka, tenunan mereka atau bangunan mereka, 
maka pekerjaan ini menjadi wajib yang ulil amri dapat mengharuskan mereka 
kepadanya, jika mereka menolaknya dengan upah yang lazim." 

Dalam hal ini Umar mengharuskan sebagian orang yang mampu 
melaksanakan sebagian fardhu kifayah, ketika Umar melihat bahwa mereka 
sebagai orang-orang yang terbaik dalam melaksanakannya, Sebagai contoh 
demikian bahwa Umar mengutus Sa'id bin “Amir bin Hudzaim Al-Jumahi 
untuk menjadi gubernur di sebagian wilayah Syari, namun dia menolak, 
maka Umar berkata, “Demi Dzat yang diriku di genggaman-Nya, janganlah 
kamu membebankan amanat di pundakku sedangkan kamu duduk di 
rumah kamu." Ketika Sa'id melihat keseriusan Umar, dan Umar tidak akan 
meninggalkannya, maka Sa'id pun berpesan kepadanya... 

Contoh yang lain adalah riwayat yang mengatakan tentang dipaksanya 
orang-orang yang mampu untuk berjihad ketika jihad menjadi fardhu “ain 
bagi mereka, Sebab diantara yang telah maklum bahwa jihad pada asalnya 
merupakan fardhu kifayah. Karena itu keikutsertaan individu di dalamnya 
merupakan bentuk sukarela. Akan tetapi dalam kondisi tertentu, jihad 
menjadi fardhu “ain. Disanalah jihad wajib bagi orangorang yang mampu 
melakukannya, dan ulil amri dapat mewajibkan mereka untuk melakukan hal 
tersebut"! Karena itu ketika penduduk Persia berpadu kepada Yazdajird dan 
kondisi mereka menjadi kuat, sedangkan kondisi kaum muslimin melemah 
dalam menghadapi kaum Persia dikarenakan kemurtadan bangsa Arab, lalu 
Mursanna menulis surat kepada Umar untuk memberitahukan keriskanan 
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kondisi di sana, maka Umar menulis surat kepada para gubernurnya di 
berbagai wilayah agar mereka tidak meninggalkan orang yang memil 
kekuatan, kuda, pedang, atau pendapat, melainkan harus dihadapinya." 
Sebagaimana Umar juga menulis surat kepada Mutsanna agar kaum muslimin 
tidak membiarkan seorang pun dari kabilah Rabi'ah an Mudhar serta sekutu 
mereka yang memilki kekuatan dan kuda melainkan diperanginya dengan 
suka rela atau pun terpaksa.) 
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Pasal 2 
TUNTUTAN-TUNTUTAN 
PENGEMBANGAN EKONOMI 


Dalam pasal sebelumnya telah disebutkan tentang tuntutan-tuntutan 
imaterial bagi pengembangan ekonomi dengan tema “Lingkungan 
Pengcmhangan Ekonomi", maka dalam pasal ini akan dipaparkan apa yang 
terdapat di dalam fikih ekonomi Umar tentang tuntutan-tuntutan material 
bagi pengembangan ekonomi: di mana tuntutan terpenting dalam hal ini 
adalah peduli terhadap sumber daya manusia (SDM), pengembangan sumber 
daya bumi (SDB), pembentukan modal, dan bangunan-bangunan yang 
mendasars"! dan dalam kajiannya akan dibagi dalam tiga sub tema, yaitu: (1) 
pengembangan sumber daya manusia, (2) pengembangan sumber daya bumi, 
dan (3) pembentukan modal. 





1. Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) 


Kajian tentang sumber daya manusia ini akan dibagi dalam tiga pokok 
pembahasan, yaitu: (1) makna sumber daya manusia dan urgensinya, (2) 


pengembangan kuantitas sumber daya manusia, dan (3) pengembangan 
kualitas sumber daya manusia. 





1 Hubungan tera pengembangan ckomersi din beberps temuan im adalah um berjanesainya bahawa tuntotangu mm kendbur 
setagal keharun uaruk meri 
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a. Makna Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Urgen- 

sinya 

Pertama: Makna Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Sesungguhnya Allah Suoharahu na Ta'ala memuliakan manusia dan 
mengutamakannya atas banyak mahluk yang 1 lain. Firman-Nya, 


pe Okah Ha pera Ag sal 


“Dan sesunggubnya telah Karri muliakan anak-anak Adam, Karai angkut mereka 
di daratan dan di lantan, Kami beri mereka regki dari yang baik-baik dan Kami 
kebitikan mereka dengan kelehikan yang sempurua atas kebanyakan makhluk yang 

telah Kami ciptakan.” (Alsraa': 70) 

Allah menciptakan manusia untuk mengabdi kepada-Nya, dan sebagai 
khalifah-Nya di muka bumi seraya ditundukkan baginya apa yang di langit 
dan apa yang di bumi, dan diperintahkan untuk mengeksplorasi apa yang 
ditundukkan baginya untuk memakmurkan bumi dan melaksanakan tugasnya 
di dalamnya. 





Agar manusia dapat melaksanakan tugasnya di dalam kehidupan, maka 
dia membutuhkan persiapan yang sesuai manhaj Islam, di mana asas manhaj 
tersebut adalah pendalaman iman kepada Allah, memahami nilai-nilai Islam, 
memerangi nilai-nilai yang buruk, peduli terhadap manusia baik jiwa maupun 
raga, meningkatkan kemampuannya, memotivasi dalam mengambil hal-hal 
yang positif, dan mendorong terhadap pengkajian, mencari ilmu yang berguna, 
melatih kemahiran yang menjadi tuntutan dalam aktivitas yang baragam, dan 
hal-hal lain yang dapat membantu manusia dalam melaksanakan tugasnya 
di dalam kehidupan, mendorong aktif dalam merealisasikan pengembangan 
ekonomi, mengeksplorasi apa yang ditundukkan Allah untuknya tentang 
sumber-sumber alam dengan sebaik-baiknya, dan menggunakannya sebagai 
bantuan sepenuhnya dalam merealisasikan pengabdian kepada Allah Ta'uls. 
Persiapan inilah yang dimaksudkan dengan pengembangan sumber daya 
manusia (SDM). 


Lihat, DR Muhamnud Akule Mlun'in Afi, ln kab Tha ag (tar. Hemat oboadbai 
Wo bjnbyi Uta hn, 58, DR Alila Hamid Al Glurah, kr Menpar“ Tetarnat 45 
bandingkan apa yang telah bebutkan tb ag mina perientangan korea Seagsanana 3 Ieah dibulan dlam 
Paul ebelurtayatentang penbean kar jang esengebangankan dan ermSentuk kepridudian blemnyang, 
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Pemahaman Islam tentang pengembangan sumber daya manusia ini 
berbeda dengan konsep konvensional dari sisi tujuan, cara, dan bidang- 
bidangnya. Sebab sebagaimana manhaj Islam peduli tentang kualitas dan 
kuantitas dalam pengembangannya terhadap manusia, maka syariat Islam 
juga menghimbau untuk memperbanyak keturunan kaum muslimin dan 
penyebarannya, seraya menilai keturunan sebagai nikmat dan karunia besar 
dari Allah terhadap hamba-hamba-Nya. Demikian ini didukung banyak dalil 
syar'i dari Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya," dan Allah menganugerahi 
sebagian umat dengan memperbanyak jumlah mereka, di mana Allah 
berfirman yang ditujukan kepada Bani Israil, 

“Dum Kami membantumu dengan barta kekayaan dan anak-anak dan Kamijadikan 

kamu kelompok yang lebih besar." (AlIsraa': 6) 

Sebagaimana Allah Tu'ula juga memberitahukan tentang Nabi Syu'aib 
Aaihis Salam bahwa dia berkata kepada kaumnya, 

“Dan ingatlah di waktu dabulunya kamu berjumlah sedikit, lalu Allah 

memperbanyak jumlah kamu." (NEN'raf: 86) 





Dan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menghimbau umatnya untuk 
menikahi wanita yang penyayang dan banyak anak seraya menjelaskan alasan 
hal tersebut dengan sabdanya, 

"Karena sesungguhnya aku berbangga kepada umat-umat yang lain sebab 

banyaknya kamu," 

Akan tetapi kuantitas tidak terpuji secara mutlak, karena tiada nilai 
baginya kecuali jika kualitasnya bagus, dimana setiap individunya memiliki 
kekuatan (potensi) dan amanah, seperti akan dijelaskan kemudian, dan Nabi 
Shallailahu Alaihi wa Sullam menyerupakan kondisi banyaknya umat yang 
kosong dari komitmen pada nilai-nilai dan akhlak Islam dengan buih yang 





terhempaskan arus. Beliau bersabda, 


“Hampir umat umat yang lain mengepung kamu sebagaimana orang-orang yang 
makan mengepung nampannya." Maka seseorang berkata, “Apakah karena kita 


Jim tujuan urausa #yariahi de muana ga dai Luna tuan Gresbut adalah mengarah langsung kepada pengembangan peruber daya 
manusia yaitu melindungi va, melindungi akal, dan melinduagi keturunan. Sedangkan dua yang lairnya, yaitu melindunri 
agama dan melidungi bata adalah sebaai Cu kaurwsar Dag pengembaryan sumberdaya jai dat pembeovuknya 
pembentukan yang sean mu dapat dikatakan bahw, tujuan wnum syartsh malah ntuk mergombangaan » 
secara komprehensif bai jiwa saupua suga, 

1 Dani tels yang ditetapkan Konleresi Tiki) Islam (“Ae a/mw' «75789 di Makkah Al Mukarraruah yang dimokil oleh Abdullah bin 
Nodutrahman Al Bawam dalam bukunya, Tn -U-ikam mor Bwg 462), lia: juga kehetapan Lesbaga Ulat 
Besar Sawi Arabi mapan msi Tembaga Hukum Islam yang rasi Kuwait pede tahun 1109 H.Sermas ketetngan 
sesvebu melarang pembatasan eturuman, Jan be psuKdapat baba demktan ka bericutangan dengan ayasiatyang menjadikan slah 
satu tujuanaya untuk melinclungs keruranan. Lihat, Tamil 6 bbs (ANAK) 
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pada hari im sedikit?” Belian bersabda, “Bahkan kamu pada bari itu banya 
namun seperti buihs dan sungguh Allah akan mencabut dari dada musuh kamu 
rasa takut kepadaman, dan Allah akan melemparkan wabn di dalam bati kamu." 





Seseorang bertanya, “Apakah wabn itu, ya Rasulullah?” Belian bersabda, "Cinta 
dunia dan takut mati." 


Kata “buih digunakan untuk sesuatu yang dibawa arus air, seperti busa, 
kotoran, dan hal-hal lain yang hina. 

Sementara dalam ekonomi konvensional, unsur manusia dalam 
ckonomi hanya dilihat dari sisi meteri semata, dimana pengembangannya 
hanya berlandaskan pada asas materi dan untuk mercalis 
tujuan materi! Oleh karena itu, para ekonom konvensional terbiasa 
memandang populasi penduduk dengan pandangan materi dari sisi beban 
dan keuntungan dibalik penyandaran individu baru kepada masyarakat." 
Karena perbedaan antara ekonomi Islam dan ekonomi konvensional tentang 
makna pengembangan sumber daya manusia inilah, terdapat dampaknya 
dalam menyikapi populasi penduduk, seperti akan dijelaskan kemudian. 





sikan tujuan- 


Dalam fikih ekonomi Umar Rudhiyallahu Anhu, perhatian terhadap 
pengembangan sumber daya manusia diarahkan kepada pengembangan 
kuanitas dan sekaligus pengembangan kualitas, yang perincian masing-masing 
akan dijelaskan secara lengkap dalam dua sub kajian berikutnya. 


Kedua: Urgensi Sumber Daya Manusia 


Manusia adalah tujuan final dari pengadaan kemanfaatan dan 
pertambahannya, namun dalam waktu yang sama, manusia juga sabagai 
sarana untuk hal tersebut. Sebab manusia sebagai pengeksplor sumber-sumber 
alam yang tersedia dalam memproduksi barang dan jasa, kemudian manusia 
juga sebagai konsumen barang dan jasa tersebut. 


Perbedaan yang mendasar dalam perekonomian antara negara-negara 
maju dan negara-negara berkembang adalah meningkatnya produktifitas 
sumber daya manusia di negara-negara maju bila dibandingkan di negara- 
negara berkembang. Di antara contoh terpenting dalam hal ini adalah Jepang 
yang maju dan berkembang dalam ekonomi, sehingga dia mendominasi 


3D HK Abumad,,4Mumuh dadi no, 2199 Abu Dad As aw hadi no 4287, dat taradaya kuat, Let, jam Ud bas 7484 
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pasar seluruh dunia dengan berbagai produknya disebabkan sumber daya 
manusianya yang luar biasa: padahal Jepang merupakan ncgara yang 
membutuhkan semua materi dasar untuk barang-barang produksinya, dan 
membutuhkan -juga- bahan makanan dan bahan bakar."! 


Insan muslim -yang merupakan sarana pengembangan ekonomi dan 
tujuannya- mendapatkan perhatian besar dalam fikih ekonomi Umar 
Radbiyallahu Anbu, Diantara pernyataan beliau dalam hal ini adalah, “Sungguh 
jika aku menyelamatkan seorang muslim dari tangan orang-orang kafir lebih 
aku sukai daripada jazirah Arab." Sebagaimana beliau juga mengatakan, 
“Demi Dzat yang diriku di dalam genggaman-Nya, sungguh tidak 
menggembirakanku jika kamu menaklukkan kota yang di dalamnya terdapat 


empat ribu orang terbunuh dengan mengorbankan seorang muslim,” 


Sedangkan bukti lain yang menunjukkan perhatian Umar yang 
besar terhadap sumber daya manusia yang memiliki kemampuan tinggi 
adalah perkataan beliau kepada para sahabatnya, “Berharaplah kamu, lalu 
berharaplah!” Maka seseorang berkata, "Aku berharap jika aku memiliki negeri 
ini penuh emas yang aku infakkan di jalan Allah!” Kemudian Umar berkata, 
“Berharaplah kamu!” Maka sescorang berkata, “Aku berharap jika negeri ini 
penuh permata dan mutiara yang aku infakkan di jalan Allah, dan aku dapat 
bershadagah dengannya!” Kemudian Umar berkata, “Berharaplah kamu!” 
Mereka berkata, “Kami tidak mengerti, wahai Amirul Mukminin!” Maka 
Umar berkata, “Aku berharap jika negeri ini penuh dengan orang-orang yang 
seperti Abu Ubaidah bin Jarrah.” Dimana riwayat ini menjelaskan urgensi 
sumber daya manusia yang memiliki kemampuan tinggi, dan keberadaan 
sumber daya manusia seperti itu jauh lebih penring daripada adanya harta 
yang banyak dan mahal. 

Sebagaimana Umar juga menjelaskan bahaya pengabaian pengembangan 
sumber daya manusia dan penyiapannya, dan bahaya penugasannya dalam 
pekerjaan dengan tanpa persiapan, di mana beliau mengatakan, “Barangsiapa 
yang memimpin kaumnya dengan ilmu, maka akan ada kehidupan baginya 
dan bagi mercka, dan barangsiapa yang memimpin kaumnya dengan selain 
u, maka kebinasaanlah baginya dan bagi mereka."! 


at DRL Muhammad Harrid Abdullah, pit lm. 117, 183, Hamdi Hamzak ARu Zaid, 2 Vahan, Dararwa Namki/ mx inn! 
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b. Pengembangan Kualitas Sumber Daya Manusia 
Pertama: Apakah Pertambahan Penduduk Sebagai Problem? 


Terdapat banyak diskusi di kalangan para ekonom tentang fenomena 
kependudukan pada masa sekarang ini,"! dan terdapat arah pandangan yang 
berbeda di dalamnya. Kesimpulan yang dapat ditarik dari diskusi tersebut, bahwa 
fenomena kependudukan tidak mungkin dilihat sebagai problematika atau 
kendala bagi proses pengembangan ekonomi, namun harus dilihat dari realitas, 
sehingga dengan penilaiannya secara komprehensif terhadap fenomena tersebut 
dapat diambil dari tiga sisi, yaitu kumulasi perkembangan penduduk, pembagian 
penduduk terhadap bangsa, dan karakteristik penduduk: sebagai ganti dari 
fokus terhadap satu sisi, yaitu kumulasi perkembangan dan pertambahannya.' 


Dengan kata lain, pertambahan jumlah penduduk bukan sebagai problem, 
selama pertambahan ini tunduk terhadap pengembangan dan pendidikan yang 
memiliki peran positif di dalam kehidupan. Sesungguhnya problemnya kembali 
kepada beberapa sebab, yang terpenting diantaranya adalah penyelewengan 
dari menaati Allah, tidak berhukum kepada syariat-Nya, mengabaikan 
pengembangan sumber daya manusia (SDM), kemalasan besar manusia 
dalam mengeksplorasi sumber alam (SDA) yang ada dan ketidakmampuan 
dalam melakukan apa yang harus dipenuhi untuk pengembangan dan 
kemajuannya tentang kemampuan baru. Sebagai buktinya, bahwa manusia 
tidak menggunakan kawasan bumi kering yang laik untuk pertanian melainkan 
10 Yo saja, dan manusia menggunakan dalam makanan dan kebutuhannya 
kurang lebih 6 Yo dari hasil tanaman yang ada. Meskipun demikian, dunia 
mengeluhkan kekurangan bahan-bahan makanan." Diantara bukti lain yang 
juga menunjukkan kedangkalan manusia dalam mempergunakan sumber alam 
yang dipersiapkan Allah untuk manusia adalah tidak mempersiapkan potensi 
-hingga sekarang- untuk mempergunakan air tawar yang tersedia di muka 
bumi melainkan hannya 1 06. Persentasi yang kecil ini terjadi persaingan 


1 Dana menyaksikan popula penduduk secara besar sja taun 1650 M, dimana jumlah penduduk Cuns pade ari imi bertambah 
MU Dacaipada yag nadi pas tabur 1680 Nan pogulan erebut slh bertambah hinga eateg. yi menidikanfenoeta 
ine sebaga! bidikan pandangan para peneliti din par pakar. Lihat, Siman Cermets -Ir-Nmas-1bi7shas adm bra 34 DK. 
Muhamad Hamid Abdullah, 91 hlm, 112-124 Dia at dahi pentarehahan besar penduduk terebut 
disenai uga pertaribahan produksi dunia tentang barang: Bp 

kangan penduduk sangat kecil sehinga gugurlab pendapat Mita dan 

terdapat bakti bag: orang yang berikir, yaitu bahwa Allah yang menitipial 

mimeka din memudahkan bgi manus arng sarana uncak mengalkrkan di Tea enda 
yang ayak dun Cat bishup dngawnya, Kala buka karna pesilku aruk mamasiaauda mpokuye dala pesiwlan 
pendite-buntan yang salih, niscaya produks tersebut mencukupi can ebi 
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antara manusia, hewan dan tumbuh-tumbuhan. Meskipun demikian, dunia 
mengeluhkan krisis air yang mengancam kehidupan manusia.!! 





Disamping kedangkalan manusia dalam mengeksplorasi sumber-sumber 
ekonomi yang ada, maka di sana juga terdapat fenomena kependudukan -yang 
tidak kurang bahayanya daripada kedangkalan pengeksplorasian sumber alam, 
jika tidak lebih bahaya darinya- adalah apa yang dialami manusia tentang 
keburukan dalam pendistribusian sumbersumber alam yang dipersiapkan oleh 
Allah bagi manusia. Ini merupakan salah satu sebab terbesar keterhalangan 
yang dialami manusia. Sebagai buktinya bahwa 20 orang terkaya di dunia 
menguasai 80 Ob produksi dunia!” Sebagaimana ncgaranegara Uni Eropa 
juga menganggarkan dalam setiap tahun lebih dari 36 milyar dolar untuk 
penghancuran kelebihan produksi pertanian dan makanan, disamping untuk 
mendukung para petani yang rugi akibat hal tersebut." Dalam pernyataan 
lembaga kajian pasar, pasar disebutkan bahwa orang-orang Inggris pada 
tahun 1992 menganggarkan untuk hewan mereka kurang lebih tiga kali lipat 
daripada yang dibelanjakan untuk anak-anak mereka, dan menggunakan uang 
untuk hewan jinak mereka sebanyak 3.9 juta dolar, sedangkan untuk membeli 
makanan dan kebutuhan pokok mereka sendiri hanya sebanyak 1.368 juta 
dolar. Sementara bangsa Amerika menggunakan uang untuk mainan anak-anak 
mercka kurang lebih 17 milyar dolar,”! dan untuk anjing dan kucing mereka 
sebanyak 5.4 juta dolar dalam setiap tahun." 

Sungguh mayoritas negara berkembang, diantaranya negara-negara 
Islam- meskipun telah merdeka dari imperialisme militer, namun masih 
menjadi tawanan bagi pemahaman dan teori yang dibuat oleh negara-negara 
yang maju ckanominyas dimana negara-negara berkembang menggaungkan 
teriakan negera-negara maju tersebut, khususnya tentang problematika 
kependudukan, dan mendalihkan bahwa pemangkasan sebagian penduduk 


Taat, Slwihaih Jas, “Ia ALMjph m0 (htber klip ji, Majalah AS poams" Kuwait, sisi NY, les A0 
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akan meningkatkan perkembangan ekonomi dan memperbaiki tingkat 
kehidupan, meskipun hal itu harus dengan melalaikan hubungan timbal 
balik antar penduduk dan perkembangan ekonomi." 


Kedua: Pengembangan Kuantitas Sumber Daya Manusia 

Dalam Fikih Ekonomi Umar Radhiyallahu Anhu 

Setelah kita mengetahui sebab-sebab yang sebenarnya bagi fenomena 
kependudukan, maka dapat dikatakan bahwa politik kependudukan yang 
dilakukan oleh Umar adalah berlandaskan seruan terhadap setiap hal yang 
berdampak bertambahnya individu umat (pengembangan kuantitas)! Diantara 
cara terpenting yang dilakukan untuk hal tersebut adalah sebagai berikut: 


1. Seruan menikah untuk mendapatkan keturunan: di mana Umar 
mengatakan, "Nikahkanlah anak-anakmu jika telah dewasa, dan janganlah 
kamu menanggung dosa mereka” 

2. Umar menyerukan untuk tidak berlebihan dalam mahar untuk 
memudahkan behan pernikahan bagi semua pihak. Di mana Abul Ajfa” 
As-Salami berkata, “Umar ruhimahullah menyampaikan khutbah kepada 
kami seraya mengatakan, “Ingatlah, jangan sampai kamu memahalkan 
mahar perempuan! Sebab jika mahar sebagai kemuliaan di dunia atau 
ketakwaan di risi Allah, niscaya yang lebih utama daripada kamu tentang 
mahar adalah Nabi Shallaahu Alaihi mu Sallam. Sesungguhnya Rasulullah 
tidak memberikan kepada salah seorang istrinya -dan tidak pula seorang 
putrinya pun- mahar yang lebih banyak daripada dua belas augiyeh."” 

3. Umar menetapkan pemberian insentif 100 dirham bagi setiap anak yang 


baru dilahirkan. Jika menginjak akil baligh dinaikkan menjadi 200 dirham, 


DDR. Pejie aini AkHaa, asi Wen 108. Dalan disisi Kian Kezmanan Bangsa yang menjadi pesoman paweriwah Amerika 
(untuk melekvanakan polihik Kependudakannya di dual: Uebutkan bah pertambahan pendudak di negaraeegara berkembang, 
mengancam kepentingan Amerika dalarn bidang mi iter, strategi, ekonomi dan politik. Sebagaimara kaca Wsndenyun Pur pada 
Ibulan Janti 1993 snconuat #takalah pengamat politik, Clar cs Cosatuc yang menyabatkan bahwa pertambahan kawa asli 
sebagai kesurukan besar melebihi kehutan immpertum Rusia yang haruwcikikis.car da menuntut tambahan harewan keradainrang- 
tang yang aclakukan pembatwan keturunan (KB) erbadap aura muslinun Seb dia mengaralkan argkah pengembalian 
(pembentukan persahaman Islam dengan permahaman Amerik:terara mengukuhkan keharutan sampa:nya persentase perkembangan: 
penduduk kapada nol, Lihat rincisn pentirg tentang tema ini di dalam Maialah A/ Mpormw, disi 1274, Rajab ISIK H. Io, 20-24. 
Dan dalam beberapa tahun belakangan, negaramegara besar di bawah naungan PB melakukan korferensi tenzng krpendudukan. 
“as peibungunate Diantara malah penting yang dibicarakan kondereasi tesebut adalah hubungan antara pertambahan penduduk. 
dam kemiskinan, dan kemustabilan pengerabangan ekonersi. dan bahwa pembatuan pertambahan perdudul 
untuk anerelisatikan pengembangan ekonomi, Jesjahteraan soral, dan pemberantasan kemiskinan. Liha 
Titans. 4-atde, lo, 47, Dad isi Jis, bahwa buryak di entara negarenegara yang maju pc 
penduduk di dalatanya berupaya menawbah irgkat perkembangan penduduknya dergan segae tata, oepers yang akan dibutkati 
Ikemudian dalam catatan kaka pede halaman beritutrya 
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dan jika telah akil baligh ditambahnya lagi. Pemberian insentif ini 
merupakan cara mendorong banyak anak: karena akan ditambahkan sctiap 
bertambahnya anak yang dilahirkan. Gara ini diambil oleh sebagian negara 
pada masa sekarang ini, di mana negara tersebut memberikan insentif yang 
beragam bagi para suami yang memiliki keluarga besar, dan pidato-pidato 
kampanye di sebagian negara Barat menekankan pengembalian penilaian 
kepada keluarga, peranan perempuan di rumah, dan memotivasi untuk 
melahirkan. Bahkan sebagian negara Barat memberikan insentif mingguan 
bagi setiap anak-anak?! 

4. Mendakwahkan Islam merupakan sarana pengembangan sumber daya 
manusia, yaitu pengembangan kuantitas dengan menilai orang-orang yang 





masuk ke dalam Islam sebagai cermin pertambahan jumlah individu umat 
Islam, dan sebagai pengembangan kuantitas dalam kaitannya orang-orang 
yang masuk ke dalam Islam, karena dampak positifnya yang besar dalam 
masuknya mereka ke dalam Islam. 
Kaum muslimin generasi awal sangat antusias di dalam mendakwahkan 
manusia kepada Islam, dan memulai demikian itu sebelum berperang 
sebagai pelaksanaan terhadap perintah Nabi Shulizliahm Alaihi ma Sallam 
Untuk mengaplikasikan hal tersebut, Umar menulis surat kepada Sa'ad bin 
Abi Waggash yang isinya, “Sesungguhnya aku menulis surat kepadamu agar 
kamu menyerukan manusia kepada Islam dalam tiga hari. Barangsiapa yang 
merespon seruan kamu, maka dia seseorang dari kaum muslimin, baginya 
apa yang bagi kaum muslimin, dan dia memiliki bagian di dalam Islam.” 
5. Hijrah internal, yakni perpindahan penduduk dari satu daerah ke daerah 
lain di dalam negeri. Ini juga merupakan faktor yang berpengaruh 
dalam populasi penduduk pada tingkat daerah Islam. Sehagaimana 
hijrah cksternal, yakni perpindahan dari satu ncgara ke negara lain, 
juga berpengaruh dalam populasi penduduk di negara tersebut tanpa 
mempengaruhi populasi penduduk dunia," 
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Hijrah dengan kedua bentuknya tersebut merupakan problem bagi 
negara-negara berkembang. Di antara bentuk hijrah paling riskan adalah 
hijrahnya sumber daya manusia profesional, atau yang disebut dengan 
hijrahnya pemikiran dari negara-negara berkembang ke negara-negara maju 
perekonomiannya, Sebugaimana negara-negara berkembang -pada khususnya 
mengalami kesulitan hijrah internal dari desa ke kota (urbanisasi): karena 
di dalamnya terdapat banyak dampak negatif, seperti tersebarnya penduduk 
secara sporadis di dalam kota, meningkatnya tindak kriminalitas, pencemaran 
lingkungan, bertambahnya tekanan pelayanan umum, disamping dampaknya 
dalam kegiatan pertanian di pedesaan. Tapi hal itu tidak berarri bahwa hijrah 
internal tidak baik untuk selama-lamanya: bahkan terkadang ia menjadi 
tuntutan ketika dia memberi andil dalam spesialisasi sumber daya manusia 
yang bekerja karena akan berdampak pada pemasukan umat dan menjadi 
sarana bertambahnya kemahiran produksi bagi para pekerja, dan seringkali 
sebagai penyelesaian bagi problem pengangguran dalam segala bentuknya,!! 

Sesungguhnya Umar memiliki metode politik dalam menyelesaikan 
dampakcdampak hijrah (migrasi), yang rambu-rambu politiknya tersebut 
dapat dikenali dalam beberapa poin berikut ini: 

Pertama, dalam kaitannya hijrah eksternal, negara khilafah pada masa 
Amirul Mukminin Umar tidak mengalami kesulitan hijrah eksternal dengan 
makna yang telah disebutkan sebelumnya. Bahkan sebaliknya di mana 
beberapa kaum masuk ke dalam Islam, dan beberapa kaum masuk ke dalam 
perjanjian dengan kaum muslimin, schingga mercka dengan ketetapan 
perjanjian tersebut menjadi warga negara Islam. 

Kedua, dalam kaitannya hijrah internal, politik Umar dapat dirangkum 
sebagai berikut: 

a) Negara-negara kontemporer berupaya menjadikan sebagian sistem 
perekonomian untuk membatasi hijrah internal (urbanisasi) yang tidak 
disukai, diantaranya dengan cara meningkatkan tingkat ekonomi bagi 
penduduk desa, dan tidak memberikan keistimewaan bagi penduduk kota 
atas pembiayaan penduduk desa." 

Politik ini telah didahului penerapannya oleh Umar, di mana beliau 
berupaya merealisasikan keseimbangan antar daerah dengan cara 


1 Untuk tambahan riasan, lihat DI Mutammad lamid Abdullah. opci. hlm. 34125, 

1D Pada pasal ke4 dari babi akan disebarkan penjelasan cata pemanfaatan negara bslrn pada teasa Umar terhadap non munliny dan 
kemudahan kermudahan yang dijadikan kebialkennya untux rercalisasikan hal tersebut. 

8 That, DR Muhomowad Hamil Abnallhs yes hm 126. 
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memperhatikan penduduk kota dan penduduk desa, yang dekat dan yang 

jauh, dengan cara memberikan bagian masing-masing dari baitul mal 

dengan tanpa memindahkan mereka dari tempat mereka, Diantara contoh 

demikian itu adalah sebagai berikut: 

- Umar berkata, "Jika aku masih hidup, niscaya akan sampai kepada 
penggembala di gunung Shan'a bagiannya dari baitul mal ini, dan dia 
berada di tempatnya,” 





- Umar membawa buku induk nama-nama kabilah Khuza'ah hingga 
singgah di Gudaid. Maka tidaklah hadir kepadanya perempuan gadis 
maupun janda, melainkan beliau memberikan bantuan langsung kepada 
mereka, Kemudian pergi dan singgah di Asfan seraya melakukan hal 
yang sama, Hal seperti ini dilakukan hingga beliau wafat! 

« Pada tahun Ramadah, perhatian Umar terhadap penduduk desa yang 
masih tetap di tempatnya adalah seperti perhatiannya terhadap orang- 
orang yang pergi ke Madinah." 

b) Ketika hijrah internal disukai, maka Umar mengambil cara-cara yang 
mercalisasikannya, diantara contohnya adalah seperti berikut ini: 

- Pada masa Umar terdapat seribu keluarga yang keluar dari Hamadan. 
Ketika mereka sampai Madinah, Umar berkata kepada mereka, 
“Dimanakah kalian hendak pergi 





“Ke Syam," jawah mereka. Umar 
berkata, “Tidak! Seharusnya ke Irak: karena di sana terdapat jihad yang 
bagus, dan di sana terdapat irigasi dan ladang pertanian.” Umar selalu 
memberikan pengertian kepada mereka sehingga dapat memuaskan 
benak mereka dengan hijrah ke Irak, lalu mereka tinggal di Kufah."! 

- Ketika membangun Basrah dan Kufah, Umar memindahkan ke masing- 
masing kota tersebut setiap orang yang dilihatnya maslahat di dalamnya, 
agar tidak bertemu di dalamnya para musafir sehingga menjadi scbab 
tersebarnya fitnah dan pertumpahan darah." 






(8222) dan lihatah apa p 
sa teradap kaum janda di man teja maca berada baikan ketakatan bau ka dmir pergurgswaban oh Ala nang 
ta atax kan bing yarg tersliasirdi tepi sanga: Eup 
lomu Si'a, gps 3:226) dan jalan Al-Vagili. Sedangkan Avan dan Odi adalah dua desa ci antara Makkah dan Madinah, uamun 
ya Asfam beriarak kurang Jebh KOkm dari Makkah, sedangkan Ondid sebagairnana dikatakan oleh 
mpat yang dkk Makkah,” Lihat Yacut AlHamawi, #drjxm Ulidan “121, 213) can bandingkan 
“Abdul ML bin Duh dalan Ihgnaterbadap itb ee kat baya AL aki (1-33) Saham buhwn Oadadualah 
kkurnmrag lebih 190 km dari Makkah" 
To 


















In amnyak paca. Bndur tarzan ayo (11563) 

tahta, lm 206, don lihat him: 348, dia menyebutkan perempat 
diaklukannya “ear damai Selaagkan Codetnah bi ear rsayebu'kar bovtapacontol 
Sitara A4 Kitahah Wo 808, 314, 319, dan 379. 





katum dar Arab di Jarirah ketika 
uk hal rsebut, Lahat, 
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c) Boleh jadi hijrah internal merupakan tuntutan bagi kemaslahatan ekonomi 
individu atau kelompok. Sebagai contohnya, bahwa ketika sebagian dacrah 
negara Islam mengalami kepadatan penduduk atau kekurangan sumber 
ekonomi, maka seyogianya dipermudah hijrahnya sebagian penduduk 
daerah tersebut ke satu atau beberapa daerah lain yang tidak menyalami hal 
sama, dan memungkinkan mengambil cara-cara yang dapat membantu 
dalam perealisasian hal tersebut ketika sedikitnya keinginan penduduk 
dalam berhijrah. 

Di antara contoh hijrah yang terjadi pada masa Umar adalah hijrah 
dari dan ke Madinah pada tahun Ramadah, di mana Umar mengutus 
aparatnya untuk datang kepada penduduk desa yang tertimpa kelaparan 
dan menghimbau untuk membawa orangorang yang mampu dibawa ke 
Madinah, Lalu ketika krisis telah mereda dan Allah menurunkan hujan, 
Umar memerintahkan rombongan tersebut untuk kembali lagi ke daerah 
mereka masing-masing seraya mengatakan kepada mereka, “Keluarlah dari 
desa ini ke daerah di mana kamu terbiasa hidup.” @ 

Pada sisi lain, Umar menghimbau untuk berpindah dari suatu dacrah 
ke daerah lain untuk mencari rizki dengan mengatakan, “Janganlah kamu 
bertahan di daerah yang lemah." Maksudnya, janganlah kamu menetap di 
daerah yang menjadikan kamu lemah dalam mendapatkan rizki dan pekerjaan 
di dalamnya, tapi berpindahlah kamu ke daerah lain.” Sebagaimana Allah juga 
menghimbau hijrah yang positif dan menganjurkannya, seraya menjelaskan 
kemaslahatan agama dan dunia yang terdapat di dalamnya. Allah berfirman, 


. 
Pa ANTA Tap TA mei “ PENA P3 
Pen aan attoe ARAA AN Dia Ai Jin 9 9 
Toe “setang 
“Barangsiapa berbijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di muka bumi ini 
tempat bijrah yang luas dan rigki yang banyak," (An-Nisaa': 100)" 
€. Pengembangan Kualitas Sumber Daya Manusia 


Tujuan manhaj Islam dalam pengembangan kualitas sumber daya 
manusia adalah merealisaisakan dua sifat yang mendasar di dalamnya, 
yaitu kuat dan amanah. Kedua sifat ini mencakup setiap sifat positif, dan 


| Adab disebutkan ebeluwanya tentang roncian hal ini 
D Lihat, Abduztalipa bin Nauhur Asu Ui, KrirM/Kariw “ln Kadomar 4 Yati Kadir. VeManman hlm. 100. 
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terjadi pengulangan dalam Al-Gur'an penyebutan sifat para pemilik peranan 
penting lagi besar dengan kedua sifat tersebut. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
menjelaskan hal ini dengan mengatakan,'! 
“Kepemimpinan memiliki dua pilar, yaitu kekuatan dan amanah, seperti 
disebutkan dalam firman Allah Tu'ulu, 
Sesunggubnya orang jang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) 
ialah orang yang kuat lagi dapat dipervaya." (Al-@ashash: 26) 
Dan raja Mesir berkata kepada Yusuf Alsihis Salam, 
Sesungguhnya kamu (mulai) bari ini menjadi seorang yang berkedudukan tinggi 
lagi dipercaya pula di sisi kami.” usut: 54)! 
Dan Allah berfirman dalam menyifati Jibril, 
Sesunggehnya A-Gur'an itu benar-benar firman (Allah yang dibawa oleh) utusan 
yang mulia Jibril). yang memiliki kekuatan tinggi di sisi Allah yang mempunyai 
arasy, yang ditaati di sana (di alam malaikat) lagi dipercaya." (AtTakwir: 19-21)” 





Sesungguhnya dalam pidato pertama Umar Rudhiyalluhu Anu seiring 
diangkatnya sebagai khalifah telah menentukan sifat terpenting yang dituntut 
bagi orang yang mengemban urusan kaum muslimin dengan menyebutkan 
dua sifat, yaitu kuat dan amanah, lalu berkata, “Maka apa yang dihadapan 
kami akan kami tangani sendiri secara langsung, sementara apa yang jauh 
dari kami akan kami kuasakan kepada orang-orang yang kuat lagi amanah.” 
Dan Umar melihat sedikitnya keterpaduan kekuatan dan amanah di dalam 
diri manusia seraya mengatakan, “Aku mengadukan kepada Allah tentang 
kekuatan orang yang berkhianat, dan kelemahan orang yang amanah.” 

Ibnu Taimiyah menjelaskan apa yang dimaksudkan kedua sifat tersebut 
dengan mengatakan, “Kekuatan dalam setiap kepempinan adalah sesuai 
porsinya: dimana kekuatan dalam kepemimpinan berarti memiliki keberanian 
hati, pengalaman dalam perang, tipu daya di dalamnya, karena perang adalah 
tipu daya, dan menguasai bentuk-bentuk peperangan. Sedangkan kuat dalam 
bidang penetapan hukum di antara manusia adalah berarti berlaku adil 


1 hat 414 9peh Ap paripan 

2 Sedangkan dalim ayat 5, Nabi Yusuf berkata tentang dirinya, "alba uke pondabunwwas me (Mu: enno aw shah en 
aengpusid menga dg berpcestabuan,” Dimana kata "pandai menga” berarti amanal, sementara "berpengetahuan" berara meniliki 
potensi kuat) Kedua la ia disebxakanoleh Yusuf dikasenakan lecuanya merupakan tuntutuan dalam pekerjaan, Lhususnya dalam 
kebendahan 











208), Abi tzzag se 1326 on Syabuh- tut (2240) Albalad 
beberapa raya lak pacar Ibnul Jane, csi, km 138 Ali Arbionthuor dun Naji At 
A Sboul Juri, et him M5, Ibas Abdil Hadi, yss (2522, dan loma Teitsyah, ya ion. 27 menyebut 

"YAAILL al mengadukan kepadeMda kekuatan otg yang lur dan kelemahan crang yang aman” 
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berdasarkan A-Our'an dan As-Sunnah, dan mampu melaksanakan hukum. 
Sementara amanah adalah berarti takut kepada Allah dengan tidak menjual 
ayatayatNya dengan kehidupan dunia, dan meninggalkan rasa takut kepada 
manusia.!! 

Dari keterangan tersebut nampak jelas bahwa kekuatan berbeda dari satu 
bidang ke bidang yang lain, di mana kekuatan dalam bidang perang, sebagai 
contoh, tidak sama dengan kekuatan dalam bidang industri. Karena itu 
seringkali seseorang yang kapabel dalam suatu bidang, namun tidak kapabel 
dalam bidang yang lain. Sebagaimana faktor kekuatan juga mengharuskan 
terpenuhinya kecakapan ilmu pengetahuan, di mana sescorang harus 
pandai dalam pekerjaan, mengetahui tabiatnya dan tuntutan-tuntutannya, 
disamping mampu dalam melaksanakan-nya.” Iingga dapat disimpulkan 
bahwa “kekuatan” di sini merupakan kata universal yang mencakup segala 
hal yang menjadi tuntutan pekerjaan, seperti kemahiran dan kemampuan. 
Ini yang pertama. 

Sisi kedua, bahwa pekerja boleh jadi menguasai pekerjaan dan mampu 
melaksanakannya, namun menjadi malas dan tidak mengerahkan upaya yang 
bisa dilakukan ketika melaksanakan pekerjaannya. Oleh karena itu, pekerja harus 
juga memiliki sifat amanah disamping harus memiliki kekuatan (potensi). 
Dimana amanah merupakan tuntutan di dalam setiap pekerjaan. Sebab 
amanah berarti harus ikhlas ketika melaksanakan pekerjaan, disamping harus 
mengerahkan upaya dalam melaksanakannya, dan merasa dalam pengawasan 
Allah. Secara umum, amanah adalah kata universal yang mencakup segala hal 
yang menjadi tuntutan pekerjaan tentang akhlak. Dan dengan makna yang 
komprehensif ini, amanah tidak mungkin terealisasi melainkan dalam payung 
iman kepada Allah dan komitmen kepada hukum-hukum Islam. 


Pada sisi lain, bahwa terpenuhinya unsur amanah dalam tenaga kerja pada 
khususnya dan manusia pada umumnya adalah faktor yang akan mencegah 
kerusakan dalam segala bentuknya, dan dampaknya tentang penghamburan 
sumber ekonomi, kelemahan dalam melaksanakan, merebaknya suap, dan 
perampasan harta kaum muslimin, dan seterusnya. 


ID Uut hlm 2428, 

2 Lihat, DR. Syaugi Ahmad Danya, “-Liom aa Ar Tawmbab-46eihsayat, him. 150 

D Sebulikuya, bawa seseorang boleh sd tananah, amua di kuah, tidak kuat terbadup pekerjaan, Maka ke-ika Aba Ticar pertaa 

kepada Nab: Sudah Ubi pu Sulkun "Hendaklah engkau renjacikan ala sebagai gubernur)" Nabi #laibutie- Ul 

Wala hu Dar wwteyudma kaum erat yag mel, dar pekerja toclahmenah "FR Muslim 

(2:36) Daa kita akan mengetahui metode Umar dalam pengangkatan pc 

rika tidak mendaptkan orang yang meryadukan kedue sifat ini, pada sub kajian 
Dab Ketiga mani jypa Lah 
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Berikut ini penjelasan hal terpenting yang terdapat dalam fikih ekonomi 
Umar Radhiyalluhu Arm tentang pengembangan kualitas sumber daya manusia 
dan perealisasian kedua sifat tersebut. 


Pertama: Tazkiyah dan Taklim 


AlOur'an mengkaitkan antara tackiyah dan taklim, karena salah satu 
dari keduanya tidak akan baik melainkan dengan yang lain. Allah berfirman, 
“Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang bata huruf seorang Rasul di antara 
mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensusikan mereka dan 
mengajarkan kepada mereka Kitab (ALOur an) dau Hikmah (AsSmmah)." 

(Al-Tumw'ah:2) 

Tazkiyah adalah berarti: “menjelaskan akhlak yang baik dan meng- 
himbau kepadanya, dan mencegah dari akhlak yang buruk," Sedangkan 
yang dimaksudkan ilmu adalah "ilmu tentang AlOuran dan As-Sunnah 
yang mencakup ilmu orang-orang terdahulu dan orang-orang belakangan"?! 
yang termasuk di dalamnya ilmu-ilmu duniawi, kemahiran, dan mengambil 
manfaat dari ilmu-ilmu yang berguna, karena ilmu AOur'an dan As-Sunnah 
menghimbau demikian itu, dan mengarahkan kepade kaum muslimin segala 
hal yang dapat menguatkan umat 


Umar Radhijallahu Anhu benar-benar telah mengerahkan segala upaya 
dalam tazkiyah dan pendidikan, yang dapat kami sebutkan beberapa 
contohnya seperti berikut: 

1, Pendidikan merupakan tugas dasar bagi para gubernur yang ditugaskan 
Umar di berbagai daerah. Sebagai buktinya adalah pernyataan Umar 
bahwa dia mengutus para aparatnya, “agar mereka mengajarkan manusia 
tentang agama dan Sunnah Nabi mereka.” Sedangkan tentang peranan 
para gubernur dalam tazkiyah, Umar mengatakan, “Sesungguhnya yang 
paling berhak dalam perhatian pemimpin terhadap rakyatnya adalah 
apa yang menjadi hak Allah atas mereka dalam tugas agama yang Allah 
telah menunjuki mereka kepadanya. Sesungguhnya tugas kami adalah 
menyuruh apa yang diperintahkan Allah kepadamu tentang menaati-Nya, 
dan melarang apa yang dilarang-Nya tentang mendurhakai-Nya,” Dan, 
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para gubernur Umar melaksanakan tugas tersebut dengan sebaik-baiknya. 
Sebagai contoh, bahwa Abu Musa ketika ditugaskan Umar sebagai gubernur 
di Basrah, maka dia mengajarkan Al-Gur'an dan agama kepada mereka." 
Hal ini bukan hanya sebatas teori, namun Umar juga menulis surat 
kepada para komandan pasukan yang isinya, “Perintahkanlah manusia berhaji. 
Barangsiapa yang tidak mampu, maka hajikanlah dia dari harta Allah.” 
Dari keterangan diatas dapat dipahami, bahwa peran terbesar dalam 
tazkiyah dan pendidikan terletak pada pundak pemerintah, Maka untuk 
melaksanakan tanggung jawab terscbut, Umar mengutus para pengajar dan 
pendidik ke daerah-daerah Islam untuk membantu para gubernur dalam 
malaksanakan tugas pengajaran, Sebagai contoh bahwa Umar mengutus 
sepuluh pengajar ke Basrah untuk mengajar manusia,! dan mengutus ke 
penduduk Kufah orang-orang yang mengajar mereka." Dan ketika gubernur 
Syam, Yazid bin Abu Sufyan menulis surat kepada Umar, “Sesungguhnya 
penduduk Syam telah banyak, memenuhi kota-kota, dan membutuhkan 
orang yang mengajarkan mereka Al-Our'an dan agama mereka, maka bantulah 
aku dengan orang-orang yang akan mengajar mereka” Maka Umar pun 
mengutus kepadanya beberapa sahabat senior." 
Di antara contoh lain, bahwa Umar menulis surat kepada para 
komandan pasukan, “Sampaikanlah kepadaku setiap orang yang hafal Al- 
@ur'an, sehingga aku dapat memberikan yang terbaik kepada mereka, dan 








akan mengutus mereka ke berbagai daerah untuk mengajarkan manusia. 
Maka Abu Musa Al-Asy'ari menulis surat kepadanya, “Sesungguhnya telah 
sampai kepadaku orang-orang yang hafal Al-Our'an sebanyak 300 orang 
lebih." Dimana setiap pengajar tersebut mengadakan halagah (sekolah) 
yang bergabung di dalamnya jumlah besar, dan dibantu oleh sekelompok 
pengajar. Sebagai contoh, bahwa orang-orang yang ikut dalam halagah 
Abu Ad-Darda' lebih dari seribu orang, yang dalam setiap sepuluh orang 
terdapat scorang pengajar, dan Abu Ad-Darda" mengelilingi mereka 
dengan berdiri. Jika seseorang dari mereka telah bagus bacaannya, dia 
pindah kepada Abu Ad-Darda” untuk memaparkan kepadanya. Dan 





Ade Drahabi, Sar 
H Tdah discbuskantukl 
5 Tila, Ibnu Sa'i, pat 
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ketika itu Umar menetapkan gaji bagi para pengajar sebagai imbalan 
tugas merek 
2. Umar tidak hanya memperhatikan tazkiyah dan pendidikan di daerah- 
daerah jauh dan melupakan Madinah sebagai ibu kota khilafah, namun 
penduduk Madinah juga mendapatkan bagian terbaik dalam hal ini. 
Diantara cara terpenting yang diikuti oleh Umar untuk merealisasikan 
hal tersebut adalah sebagai berikut: 
3) Umar mengajarkan sendiri secara langsung kepada kaum muslimin, di 
mana beliau mengajarkan mereka dari atas mimbar?! dan mengajar di 





tempat mereka." 

h) Umar sangar antusias dalam mengajar anakanak kaum muslimin. 
Sebagai bukti hal tersebut adalah adanya #atati! (sekolah-sekolah) pada 
masanya, di mana di Madinah terdapat tiga orang yang mengajar anak- 
anak, dan Umar memberikan gaji kepada setiap pengajar sebanyak 15 
dinar dalam setiap bulan! 

c) Umar mempertahankan para sahabat senior agar tetap tinggal di 
Madinah untuk dimintai bantuan dalam mengatur urusan umat, 
mengajar kaum muslimin, dan bermusyawarah dalam hal-hal yang rumit. 
Dimana penduduk Madinah ketika iru memiliki spesialis dalam ilmu 
dan pemahaman, hingga mereka menjadi rujukan kaum muslimin dari 


seluruh penjuru wilayah Islam. 





Al-Kitani menyebutkan, bahwa ketika banyak penaklukan wilayah dan 
masuknya orang-orang ajam dan orang-orang pedusunan (badui) ke dalam 
Islam, dan banyak anak-anak, maka Umar memerintahkan membangun 
rumah-rumah belajar seraya mengangkat beberapa orang untuk mengajar 
dan mendidik anak-anak, dan mereka selalu mengajar dalam sepekan penuh. 
Lalu ketika Umar menaklukkan Syam dan kembali ke Madinah, maka dia 
disambut penduduknya bersama anak-anak mereka, dimana hari pertemuan 











| Hhat Ibu Sad, oa (DOK AI Khutbah AI Boga, Tenit5 Aduguol (281), Ibnu Kat, 
2 Hae Ibnu Abi Svabuhi cise(1261) A-Muttagi AM Tindi, ct (8.150) 
3 Lhar Ibrul bur, .se Wi. RO, Lana Aodil adi an.re(IOSA4, dar lihat sebagian rewayat restang bimbatar, terhadap Ulu yang 
“nehurkan Inul 25153 
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mereka dengannya pada hari Rabu, sehingga mereka bersamanya pada sore 
hari Rabu, hari Kamis, dan permulaan hari Jum'at. Lalu Umar menjadikan 
hari-hari tersebut untuk anak-anak sekolah dan menetapkan bagi mereka 
sistem istirahat, dan mengkritik orang yang meniadakan cara ini." 
Di samping itu, Umar juga membangun beranda di samping Masjid Nabawi 
yang disebut Al-Bathha', dan beliau mengatakan, “Barangsiapa yang ingin 
bicara, mendendangkan syair atau mengeraskan suara, maka hendaklah 
dia keluar ke beranda ini.“ Al-Kittani berpendapat bahwa “beranda ini 
sangat tepat bila dikatakan sebagai asal bangunan sekolah dan pondok 
yang bersambung dengan masjid untuk menjadi tempat tinggal orang- 
orang yang belajar.”! Sedangkan penulis lain mengatakan, “Sesungguhnya 
keterpaduan agama dan ilmu merupakan pandangan Islam yang dapat 
dilihat bentuk terbaiknya dalam perpaduan masjid dan sekolah, dimana 
orang pertama yang menetapkan pembangunan sekolah di dekat masjid 
adalah khalifah kedua, Umar bin Al-Khathab. Dan sekolah tidak terpisah 
dari masjid melainkan setelah itu dalam tempo yang lama, yaitu ketika 
dibangunnya sekolah An-Nizhamiyah di Baghdad.”! 
&. Di antara para pengajar anak-anak juga terdapat yang dari kalangan non 
muslim. Sebab buktinya, bahwa ketika Muawiyah mengirimkan kepada 
ah yang jumlahnya mencapai 4N0 orang, maka 





Umar tawanan Ogisariy 
Umar menugaskan sebagian mereka di £uttah (sekolah) dan mengerjakan 
pekerjaan bagi kaum muslimin. Sebagaimana juga terdapat riwayat bahwa 
Jufainah adalah scorang Nasrani dari Al-Hirah yang didatangkan oleh Sa'ad 
bin Abi Waggash ke Madinah, lalu dia mengajar anak-anak di Madinah"! 
«. Umar memberikan perhatian tentang pentingnya menghormati pengajar, 
dan berpendapat bahwa meremehkan hak pengajar merupakan tanda 
kemunafikan, dimana beliau mengatakan, “Ada tiga kelompok orang 
yang tidak akan meremehkan hak mereka melainkan orang munafik, 
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yaitu: imam yang adil, orang yang mengajarkan kebaikan kepada 
manusia, dan orangtua di dalam Islam," 
3. Pengajaran ketika itu mencakup wilayah kora dan desa. Sebab Ibnu Hajar 
menyebutkan, “bahwa Umar pada masa khilafahnya mengutus seseorang 
yang bernama Abu Sufyan untuk mengajar membaca Al-Ouran kepada 
orang-orang desa, dan barangsiapa yang tidak mau belajar, maka dia 







Riwayat ini -jika shahih- menunjukkan bahwa hukum asal pendidikan 
adalah keharusan, khususnya dalam hal yang dalam mempelajarinya sebagai 
fardhu ain. Ini serupa dengan apa yang diupayakan oleh negara-negara pada 
saat sckarang -termasuk ncgara kapitalis- untuk mendukung pendidikan 
atau membebaskan semua biayanya, terlebih pada tingkat dasar (SD) hingga 
tingkat lanjutan atas (SMU). Dimana pendidikan pada beberapa level ini 
menjadi keharusan di negara-negara yang maju ekonominya. Sedangkan 
di hanyak negara berkembang. konsep wajib belajar terschut telah menjadi 
perhatian, hanya saja tidak mampu direalisasikan"! 

4. Dalam kaitannya dengan bentuk pengajaran dan batasan-batasannya, dapat 
kami sebutkan hal-hal terpenting yang berkaitan dengan hal tersebut sebagai 
berikut: 

2) Umar sangat memperhatikan hubungan antara ilmu dan amal, dan 
tidak menyukai tenggelam di dalam ilmu yang tidak akan menghasilkan 
pengamalan: dimana beliau mengatal tlah periwayatan 
dari Rasulullah Sta/lalhahu Alaihi wa Sallam, kecuali dalam hal-hal yang 
diamalkan." Dan ketika Abu Musa menulis surat kepada Umar, “Tahun 
ini terdapat banyak orang yang hafal Al Our'an," maka Umar menulis 
surat kepadanya agar menetapkan pemberian kepada mereka. Namun 
ketika tahun berikutnya Abu Musa menulis surat kepada Umar dan 





an, “Perse 








memberitahukan bahwa orang yang hafal AlOur'an berlipat ganda 
jumlahnya daripada tahun sebelumnya, maka Umar menulis surat 
kepadanya, “Tinggalkan mereka: karena saya takut jika manusia sibuk 
menghafal Al-Our'an dan meninggalkan pemahamannya.” 
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Umar memerintahkan mempelajari tentang ilmu nasab, dan ilmu 
perbintangan (astronomi)" dalam batas-batas kebutuhan, dimana beliau 
mengatakan, “Pelajarilah tentang silsilah nasab kamu yang menjadikan 
kamu dapat menyambung kerabarmu dan mengerti ahli warismu, dan 
pelajarilah ilmu perbintangan yang menjadikan kamu dapat mengerahui 
waktu malam dan siang, sebagai petunjuk jalan, dan mengetahui tempat 
peredaran bulan." Bahkan Umar memberikan sanksi kepada seseorang 
yang seluruh keinginannya untuk bertanya tentang mutaryahihui yang tidak 
ada kaitannya dengan hukum amaliah, bahkan seringkali menimbulkan 
perdebatan yang tiada ujung pangkalnya melainkan penyia-nyiaan waktu, 
kebodohan pemikiran, dan menyesakkan dada." 
Seringkali pengajaran memiliki dampak negauil terhadap kemauan masyarakat, 
jika metodologinya tidak berkaitan dengan realita umat dan kebutuhannya! 
Karena itu berbagai rekomendasi pendidikan dan ekonomi tidak kosong 
dari seruan penghubungan antara ilmu dan amal, teori dan praktik untuk 
tercalisasinya pembangunan yang komprehensif dan scimbang." 
b) Di antara ilmu yang penting dipelajari adalah hukum-hukum syariah 
yang berkaitan kegiatan yang dilakukan seseorang. Maka seseorang tidak 
bolch hanya pandai dalam melaksanakan pekerjaan tanpa mengetahui 





hukum syariahnya. Sehab ketidaktahuan tentang hukum tersebut akan 
berdampak pada pelaksanaan pekerjaan atau usaha yang dilarang syariah. 
Dalam hal ini Umar mengatakan, “Barangsiapa yang tid 
hukum Islam, maka janganlah dia berdagang di pasar kami 


memahami 
wat 








) Seyogianya pendidikan memiliki andil dalam membangun pemahaman 
yang benar tentang urgensi produksi dan keindahannya, nilai pekerjaan, 
khususnya pekerjaan tangan, urgensi hubungan konsumsi dan 
kebutuhan, dan memerangi fenomena berbangga-bangga diri: urgensi 
percalisaisan keadilan dalam distribusi, dan hal-hal lain tentang nilai- 
nilai ckonomi yang positif. 

Sungguh Umar sangat antusias dalam menanamkan pemahaman yang benar 

tentang produksi, konsumsi, distribusi, dan lain- lain, serta memerangi 
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pemahaman dan tindakan yang salah, dimana sebelumnya telah disebutkan 
rincian hal ini ketika membicarakan tentang beberapa sub tema tersebut," 
d) Seyogianya ilmu dimiliki sebelum pengamalan, dan harus memperluas 
wawasan sebelum mencari kepemimpinan dan kedudukan! Dalam hal 
ini Umar mengatakan, “Belajarlah sebelum kamu menjadi pemimpin.” 





Kedua: Pelatihan dan Meraih Ketrampilan 


Pelatihan dan meraih ketrampilan mendapat perhatian besar dalam 
fikih ekonomi Umar, di antara buktinya adalah sebagai berikut: 

a) Umar mengutus para komandan dan para gubernur ke beberapa daerah 
seraya memerintahkan mereka untuk memberikan pembekalan dan 
pelatihan terhadap kaum muslimin yang tua maupun anak-anak. Sebagai 
contohnya, bahwa Umar menulis surat kepada Abu Ubaidah, “Ajarkanlah 

k kamu berenang, dan pasukan perangmu memanah.” Dan 

kepada Abu Musa, Umar menulis surat yang isinya, “Jika kamu berm: 

bermainlah memanah, dan jika berbincang-bincang, perbincangkanlah 
faraidi Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Umar menulis surat 
kepada para amir di Syam agar mereka mempelajari memanah, dau berjalan 





anak-ana 














di antara dua tempat memanah dengan talanjang kaki, dan mengajarkan 
anak-anak mereka menulis dan berenang.” 

b) Seorang peneliti mengatakan, bahwa orang pertama yang menerapkan 
profesionalisme di seluruh dunia adalah Sang Khalifah yang adil, Umar bin 
Al-Khathab, dimana sejarah mencatat bahwa beliau melintasi sekelompok 
orang di samping Masjid Nabawi pada musim haji dan menanyakan 
pekerjaan mereka, lalu mereka menjawab, “Kami adalah para veteran tentara 
yang dilemahkan oleh luka perang dari penghidupan kami." Maka Umar 
memerintahkan untuk mengajar mereka scbagian profesi yang dikenal 
pada waktu itu yang sesuai dengan anggota tubuh mereka yang sehat, 
yaitu profesi yang berkaitan dengan produksi daun kurma, pohon Arab 
yang subur. Kemudian pada tahun berikutnya, Khalifah Umar bertanya 
tentang para veteran tersebut, lalu mereka datang kepadanya, dan Umar 
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menanyakan kondisi mereka, maka mereka berkata kepadanya, “Kami 





mengeluarkan zakat harta kami yang kami dapatkan dari pekerjaan kami. 

€) Umar menyerukan kaum muslimin untuk meninggalkan hidup bermewah 
mewahan, dan membiasakan hidup sederhana, untuk mempersiapkan 
mereka dalam mengemban segala kondisi dan keadaan. Sebagai contohnya 
adalaah surat beliau kepada Utbah bin Fargad di Azarbeijan, “Pakailah kain 
dan sandal, dan lemparkanlah khuf dan celana. Tinggalkanlah kendaraan 
dan berjalanlah. Hendaklah kamu menyerupai kehidupan Ma'ad bin 
Adnan. Tinggalkanlah kemewahanan dan pakaian orang-orang ajam, dan 
hindarilah sutera.” Maksud Umar dalam pengarahan ini adalah himbauan 
untuk hidup sederhana dan menjaga mereka terhadap cara bangsa Arab 
dalam hal tersebut" 

d) Umar selalu melatih dirinya dan melakukan sebagian latihan yang 
dihasilkan oleh kemahiran, dan membiasakan diri untuk sabar dan 
menahan diri. Diantara contohnya, bahwa Umar memegang telinga 
kanannya dengan tangan kanannya, dan memegang telinga kudanya dengan 
tangan kirinya, kemudian memadukan badannya dan melompat: seakan 
beliau diciptakan pada punggung kudanyas! 

Diantara bentuk olah raga yang biasa dilakukan oleh Umar adalah 
bertahan di bawah air selama mungkin. Sebab Ibnu Abbas berkata, “Seringkali 
Umar bin Al-Khathab berkata kepadaku, 'Kemarilah kamu untuk berlomba 
menyelam denganku: siapakah di antara kita yang terpanjang nafasnya 











dalam keadaan sedang ihram!” Riwayat ini menunjukkan kebiasaan Umar 
berenang, menyelam, dan bertahan di bawah air dalam tempo tertentu, 
bahkan berlomba dengan orang yang lebih muda darinya dalam hal tersebut." 
c) Umar menghimbau untuk mempelajari kecermatan dalam segala sesuatu. 
Karena itu ketika beliau melintasi suatu kaum yang sedang memanah, lalu 
mendengar sebagian mereka berbicara dengan bahasa yang salah, maka 


beliau berkata, “Keburukan bahasa adalah lebih buruk daripada keburukan 
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memanah.” Dan Umar memberikan sanksi terhadap orang yang tidak 
cermat dalam pekerjaannya. Sebab ketika sekretaris Abu Musa menulis 
surat untuk Umar dengan redaksi, “Min Abu Musa” (dalam bahasa Arab 
seharusnya dengan redaksi: Min Abi Musa: pen), maka Umar menulis surat 
kepada Abu Musa, “Jika suratku ini darang kepadamu, maka pukullah 
sekertarismu dengan cambuk, dan pecatlah dia dari pekerjaannya,” 

£ Umar menghimbau untuk berkreasi baru dan mendorong para pembuat 
model baru. Diantara contoh hal itu, bahwa Umar mengistimewakan 
Ibnu Abbas dengan memasukkannya bersama para sesepuh Badar dalam 
majlis musyawarah, meskipun Ibnu Abbas muda usianya. Demikian itu 
adalah karena keistimewaan Ibnu Abbas dalam ilmu dan pemahaman."! 
Dan ketika Umar mendengar Abu Lu'luah Al-Majusi mengaku mampu 
membuat gilingan yang berputar dengan udara, maka Umar menemuinya 
dan meminta kepadanya untuk melaksanakan apa yang didalihkannya.! 
Kemudian sebagai motivasi Umar untuk mengetahui hakekat sesuatu, maka 
kita dapatkan bahwa ketika manusia diterpa angin di jalan Makkah saat 
beliau sedang berhaji, lalu hembusan angin semakin keras terhadap mereka, 
maka beliau berkata kepada orang-orang yang di sekitarnya, “Siapakah 
yang akan menceritakan kepada kami tentang angin?” 


Ketiga: Makanan 

Makanan sehat merupakan kebutuhan primer bagi kelangsungan 
hidup manusia dan dalam melaksanakan peranannya di dalam kehidupan. 
Makanan sehat adalah yang kuantitas dan kualitasnya seimbang, yaitu 
memenuhi kebutuhan badan tentang kekuatan yang lazim bagi manusia untuk 
melaksanakan kegiatan yang menjadi tuntutan di dalam hidup dan kehidupan. 





Di dalam Al-Our'an terdapat isyarat tentang kualitas dan kuantitas 
makanan yang sehat. Dimana tentang kualitas makanan, Allah berfirman 
-entang peranan Nabi Shalilluhu Alaihi we Sallam, “Dan (dia) mengulalkan bagi 
mereka segala yang bd ngharamkan bagi mereka segala yang buruk, "(ALA raf: 
157). Oleh karena itu, setiap apa yang dihalalkan Allah tentang makanan 
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adalah baik dan berguna bagi fisik dan agama, dan setiap yang diharamkan- 
Nya adalah buruk dan berbahaya bagi badan dan agama." Sedangkan tentang 
kuantitas dan sekaligus kualitas makanan, Allah berfirman, 


Pa) 


NA Wi dion 3833 S9 hap Ipltm3 


“Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan, Sesunggulnya Allah tidak 
: 31) Berlebih-lebihan 
(israf) itu adakalanya karena melebihi kadar yang mencukupi dan 
senang mengkonsumi makanan-makanan yang membahayakan badan: 





menyukai orang-orang, yang berlebih-lebikan.” (ALA'T 





adakalanya bermewahanewahan dalam makanan dan minuman, dan 

adakalanya discbabkan melanggar yang halal kepada yang haram?! 

Tapi karena scbclumnya telah dikaji secara rinci apa yang terdapat di 
dalam fikih ekonomi Umar tentang makanan, yaitu ketika membicarakan 
tentang konsumsi, maka di sini tidak perlu lagi mengulang kembali. 

Peranan Umar Lidak hanya berhenti pada penjelasan urgensi konsumsi 
dan berbagai batasannya, namun beliau juga mengerahkan segala upayanya 
untuk memperbanyak makanan sehat bagi orang-orang yang membutuhkan. 
Sebagai bukti hal itu, bahwa ketika Umar keluar ke Syam, maka beliau 
menetapkan bagi setiap muslim yang berada di bumi jihad makanan 
dengan kadar yang mencukupi, dan memerintahkan para gubernur untuk 
memberikan kecukupan kepada setiap muslim dalam setiap bulan, dan 
diserahkannya secara berkelanjutan." 

Pada sisi lain, Umar sangat senang terhadap scgala hal yang dapat 
menguatkan badan dn menghindarkan penyakit. Oleh karena itu ketika 
beliau datang ke Syam dan penduduknya mengadukan kepadanya tentang 
wabah berat yang terjadi di Syam, maka beliau memerintahkan mereka untuk 
meminum madu. Lalu mereka mengatakan bahwa madu tidak bagus bagi 
mereka, dan sebagian hadirin mengisyaratkan untuk meminum Mita, maka 
beliau pun memerintahkan agar mereka meminum Mita 
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Sebagaimana Umar juga bertanya tentang makanan kaum muslimin 
yang bertugas di medan perang seraya mengatakan, “Bagaimana persediaan 
daging untuk mereka? Karena daging merupakan makanan pokok bangsa 
Arab, dan tidak bagus bagi bangsa Arab melainkan makanan pokoknya." 


Keempat: Kesehatan 


Kesehatan manusia berkaitan dengan makanan yang sehat, tempat yang 
sehat, kebersihan, dan pengobatan! Berikut ini pemaparan hal-hal terpenting 
yang terdapat di dalam fikih ekonomi Umar tentang kesehatan: 

1. Umar menjelaskan bahwa makanan yang schat merupakan asas kesehatan 
dan penangkal dari penyakit: di mana Umar mengatakan, “Hindarilih 
pemenuhan perut dengan makanan dan minuman karena akan merusak 
badan, menyebabkan sakit, dan memalaskan dari shalat, dan hendaklah 
kamu sederhana dalam keduanya, karena lehih hagus bagi tubuh dan lebih 
jauh dari berlebih-ebihan (isru/)." 

2. Dalam perhatian terhadap rumah yang sehat, Umar sangat memperhatikan 
dalam memilih tempat yang laik untuk menjadi tempat tinggal. Oleh karena 
itu, ketika terjadi wabah penyakit di Syam, Umar menulis surat kepada 
Abu Ubaidah “Amma ba'du, sesungguhnya kamu telah menempatkan 
manusia di bumi yang basah dan lembab, maka pindahklah mereka ke 
daerah yang tinggsi lagi bersih.” 

Kemudian ketika utusan dari Al-Oadisiyah datang kepada Umar, dan 
beliau melihat perubahan warna dan kondisi mereka, maka beliau menulis 
surat kepada Sa'ad bin Abi Waggash, “Beritahukanlah kepadaku, apa yang 
menyehabkan berubahnya kulit orang-orang Arab dan daging mereka?” Lalu 
Sa'ad menulis surat balasan kepadanya, “Sesungguhnya yang merubah mereka 
adalah daerah yang tidak laik huni,” Maka Umar menulis surat kepadanya, 
“Sesungguhnya bangsa Arab tidak laik melainkan apa yang menjadikan 











baiknya unta dan kambing, maka utuslah Salman dan Iudzaifah agar 
keduanya membuat rumah darat dan laut," 
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Lima P7 dan Sarat Uma bepasa Sralese (hua in Gharean yang aratkan Aek Tahun, gi 
ab kajian ke dar pasal ini nanti elan disebutkan tentang cara pembanganan dan pereneanyarnnya dalim memperbutikan ssi 
kondutan. 





Bab II: Pengembangan Ekonomi dan Mluhungan Ekonomi Internasional 459 





3. Dalam perhatian terhadap bidang kebersihan umum, Umar menghimbau 
kaum muslimin agar peduli kebersihan rumah, halaman dan jalan scraya 
mengatakan, “Wahai manusia, perbaikilah tempat tinggal kamu." Bahkan 
Umar menjadikan sebagian tugas para gubernur untuk mengarahkan 
umat terhadap kebersihan umum, di mana Ibnu Sirin mengatakan, 
“Ketika Abu Musa Al-Asy'ari datang ke Basrah, dia berkata kepada mereka, 
“Sesungguhnya Amirul Mukminin mengutusku kepada kamu untuk 
mengajarkan Sunnah Nahi kamu, dan agar kamu membersihkan jalan-jalan 
kamu." Dan ketika Umar membuka Baitul Magdis, beliau mendapatkan 
di dalamnya sampah besar, maka beliau membentangkan selendangnya 
lalu menyapu dengan selendangnya, dan manusia menyapu bersamanya."! 

Di samping menyuruh kebersihan umum, Umar juga bersikap tegas 
terhadap orang-orang yang meremehkan hal tersebut. Sebagai buktinya, bahwa 
ketika Umar datang ke Makkah, mmaka beliau melintasi lorong-lorongnya dan 
berkata kepada para pemilik rumah, “Bersihkanlah sampah halaman rumah 
kamu!" Lalu beliau melintasi Abu Sufyan, maka beliau berkata kepadanya, 

“Bersihkanlah sampah halaman rumah kamu.” Abu Sufyan menjawab, “Ya, 

Kemudian setelah 





wahai Amirul Mu'minin, hingga datang pembantu kami. 
itu Umar lewat dan melihat halaman rumah Abu Sufyan masih seperti kondisi 
semula, maka beliau berkata, “Wahai Abu Sutyan! Bukankah aku telah 
menyuruh kamu untuk membersihkan halaman rumah kamu?!" Ia menjawab, 
“Benar, wahai Amirul Mu'minin: dan kami akan melakukan jika pembantu 





kami datang!” Maka Umar mengangkat cambuknya, lalu dipukullah Abu 
Sufyan di antara kedua telinganya." 

Sedangkan perhatian terhadap kesehatan individu, Umar mengatakan, 
“Sungguh menakjubkanku pemuda ahli ibadah yang bersih pakaiannya dan 
harum baunya?" 

4. Dalam upaya menjaga kesehatan umum, Umar mengharuskan pengisolasian 


orang-orang yang sakit menular Sebagai buktinya adalah riwayat Ibnu 
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Malikah bahwa Umar melintasi seorang perempuan yang sakit lepra 
sedang thawaf di Ka'bah, maka Umar berkata kepadanya, “Wahai hamba 
perempuan Allah! Janganlah kamu membuat sakit manusia, Hendaknya 
kamu duduk di rumahmu!” Maka perempuan tersebut pun pulang,” 
Dan ketika wabah penyakit menimpa Syam, Umar melakukan muktamar 
Islam pertama untuk hal ini dalam rangka mengkaji pengisolasian kesehatan?! 
Rincian muktamar tersebut dapat kita lihat dalam riwayat Ibnu Abbas, 
“Bahwa Umar bin Al-Khathab pergi ke Syam. Hingga ketika sumpai di Saragh, 
dia ditemui oleh komandan pasukan, Abu Ubaidah dan para sahabatnya, 
lalu mereka memberitahukan bahwa wabah penyakit telah terjadi di Syam, 
maka Umar berkata, “Panggilkanlah sahabat muhajirin generasi pertama 
untuk menghadap kepadaku" Lalu aku pun memanggil mereka, kemudian 
Umar bermusyawarah dengan mereka dan memberitahukan bahwa wabah 
penyakit telah terjadi di Syam. Maka mereka berbeda pendapat. Sebagian 
mereka mengatakan, "Kamu telah keluar untuk suatu urusan, dan kami 
berpendapat agar kamu tidak mengurungkannya.” Sementara sebagian yang lain 
mengatakan, “Kamu bersama orang lain dan para sahabat Rasulullah. Kami 





berpendapat agar kamu tidak membawa mereka ke wabah ini!" Maka Umar 
berkata, Tinggalkanlah aku!' Kemudian dia berkata, “Panggilkanlah sahabat 
Arshar untuk menghadap kepadaku? Maka aku memanggil mereka, Jalu 
Umar bermusyawarah dengan mereka, maka mereka menempuh cara sahabat 
Muhajirin, dan berbeda pendapat seperti perbedaan mereka. Maka Umar 
berkata, Tinggalkanlah aku!" Kemudian dia berkara, 'Pan, anlah orang- 
orang yang di sini dari para sesepuh Ouraisy yang hijrah pada saat penaklukan 
Makkah" Lalu aku panggil mereka, maka mereka tidak berselisih sama sekali 
dan mengatakan, 'Kami berpendapat agar kamu kembali beserta manusia dan 
jangan kamu bawa mereka pada wabah penyakit ini!” Lalu Umar menyerukan 
di antara manusia, “Sesungguhnya aku besok akan pulang, maka pulanglah 
kalian” Maka Abu Ubaidah berkata, “Apakah kamu lari dari takdir Allah?!” 
Umar menjawab, “Alangkah jika selain kamu yang mengatakan demikian itu! 
Ya, lari dari takdir Allah menuju takdir Allah. Bagaimanakah pendapatmu, jika 
kamu memilki onta dan melihat ada dua lembah, yang salah satunya subur, 








sedangkan yang lain gersang?! Bukankah jika kamu menggembalakannya di 
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daerah yang subur itu dengan takdir Allah: dan jika kamu menggembalakannya 
di dacrah yang gersang maka kamu juga menggembalakannya dengan takdir 
Allah?! Ibnu Abbas berara, “Lalu Abdurrahman bin Auf datang -di mana saat 
itu dia tidak hadir karena sebagian keperluannya- lalu berkata, “Sesungguhnya 
aku dalam hal ini memilki ilmu, Aku telah mendengar Rasulullah bersabda, 





Jika kamu mendengar di suatu daerah terdapat wabah penyakit, jangalah 
mendatanginya: dan jika wabah terjadi di suatu daerah dan kamu berada di 5 
Janganlah kamu keluar karena lari darinya." 


Lamu 





d, 


Maka Umar memanjatkan puji kepada Allah, kemudian pulang."'! 

5. Dalam bidang pendidikan jasmani penguatan tubuh, Umar menghimbau 

sebagian kegiatan olah raga, scperti berenang, berkuda, dan memanah, 

dan beliau melakukan sebagian bentuk olah raga, seperti telah disebutkan 
sebelumnya. 

Umar sangat peduli tentang kedokteran dan kajian tentang penyakit, di 

antara fenomena hal tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Umar sangat peduli dalam menterapi rakyatnya dan aparat pemcrin- 
tahnya. Sebagai contoh bahwa beliau mengutus dokter kepada para 
mujahidin! Bahkan sebagian pengamat berpendapat bahwa Umar 
adalah orang pertama yang mengkhususkan dokter untuk menyertai 
tentara: dan ketika Mw'aigib Ad-Dausi tertimpa lepra, di mana saat 
itu di baitul mal Umar terdapat kajian untuknya tentang kedokteran, 
maka dia berkata kepada dua orang yang datang kepadanya dari Yaman, 
“Apakah kaian memiliki obat untuk orang yang shalih in, 

b. Ketika ditikam oleh seorang Majusi, Umar berkata, “Kirimkanlah 
kepadaku tabib untuk melihat lukaku ini!" Maka datanglah kepadanya 
lebih dari saru dokter. 


» 








c. Umar memiliki perhatian tentang ilmu kedokteran, sebagaimana dia 
juga memiliki sebagian pengarahan dan pendapat kedokteran, diantara 
contohnya adalah sebagai berikut: 

- Umar berkata, “Bepergianlah, niscaya kamu sehat”, dan dia mengatakan, 
“Janganlah kamu duduk lama pada terik matahari: karena sinar matahari 
dapat merubah warna, mengelupaskan kulit, dan merusakkan baju.” 
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- Ibnu Rafi" berkata, “Umar melihat tanganku -atau kakiku- berbalut, maka 
dia membawaku pergi ke dokter, lalu berkata, “Bedahlah dia! Karena 
sesungguhnya nanah jika dibiarkan antara tulang dan daging, maka dia 
akan memakannya.” Dan beliau selalu menterapi sebagian luka dengan 
pembedahan, dimana metode Umar ini diikuti hingga sekarang, 

- Diantara perhatian Umar tentang ilmu kedokteran, bahwa beliau bertanya 
kepada Harits bin Kildah, seorang dokter Arab, "Apakah kedokteran itu?" 
Ta menjawab, “Dict?” Yakni, menjaga kesehatan dengan cara menahan diri 
dari banyak makan, dan tidak memasukkan makanan di atas makanan.!! 


Kelima: Kepedulian Sosial 

Kemiskinan berdampak buruk terhadap pengcmbangan sumber 
daya manusia disebabkan sedikitnya produktifitas orang miskin, karena 
orang miskin -pada umumnya- lebih sedikit daripada orang kaya dalam 
makanan, kesehatan, pengajaran, dan pelatihan. Pada sisi lain, kemiskinan 





juga berdampak negatif bagi produktifitas masyarakat karena tersebarnya 
tindak kriminal dan keguncangan keamanan dan ketentraman, terlebih jika 
kesadaraan agamanya lemah. 

Oleh karena itu, terapi terhadap problem kemiskinan akan meminimalisir 
penyia-nyiaan sumber daya manusia ini dengan cara memberikan perlindungan 
sosial terhadap orang-orang miskin penjaminan hidup mereka, dan meningkat- 
kan taraf hidup mereka dengan andil secara aktif dalam merealisasikan 
pengembangan ekonomi. Tapi karena sebelumnya telah disebutkan 
pembicaraan secara rinci tentang apa yang terdapat di dalam fikih ckonomi 
Umar perihal jaminan sosial, dan bagaimana cara Umar mewajibkan orang 
orang yang kaya untuk menafkahi kerabat mereka yang berkesulitan: yaitu 
dalam Pasal Ketiga dari Bab Pertama, maka tidak perlu diulangi lagi di sini. 


2. Pengembangan Sumber Daya Bumi (SDB) 

Yang dimakusdkan sumber daya bumi adalah sumber-sumber alam 
yang diatur oleh Allah bagi manusia di muka bumi ini dengan cara 
mengeksplorasinya untuk menjadi kebutuhan pokoknya tentang barang dan 
jasa. Di antara yang terpenting dari sumber tersebut adalah tanah (bumi), 
air, rumput, tambang, dan lain-lain. 





1 Abu Ubsid, (hr? ALI hate (BP) Fool Ater, Ie Amuk 5 Gaork AE dir (ds Ibu Hajar, ec, Dasar AL Arun 
Im 
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Sumber-sumber ekonomi tersebut dinamakan sumber daya bumi adalah 


karena berkaitan crat dengan bumi, adakalanya berada di atas, di dalam atau 





di udara bumi. 

Kajian di sini akan difokuskan tentang bumi dan air, karena keduanya 
merupakan sumber daya alam pada masa tersebut. Dalam kaitannya tentang 
k pribadi, di mana pengembangannya 
nya: dan adakalanya tanah mati (lahan 






bumi, maka adakalanya sebagai mil 
menjadi tanggung jawab para pemil 
tidur), atau dimiliki oleh negara (pemerintah), dimana cara pengeksplorasiannya 
dapat dilakukan dengan membudidayakannya, mengkaplingnya kepada pihak 
tertentu, atau dijadikan sebagai lahan yang dilindungi (u/-hima). Sebagaimana 





negara (pemerintah) juga dapat memberikan tanah yang dimilikinya kepada 
orang yang mengembangkannya dalam bidang pertanian. Oleh karena itu 
kajian tentang apa yang terdapat di dalam fikih Umar dalam tema ini akan 
dibagi ke dalam beberapa sub tema sebagai berikut: 

a. Menghidupkan lahan mati, 

b. Penyaplingani 

c. Peranan pengembangan pengelolaan lahan tidur dan pengaplingan, 

d. Lahan yang dilindungi: 

c. Pengaturan pengeksplorasian bumi di daerah taklukan, dan 

L. Air. 





a. Menghidupkan Lahan Mati 

Penamaan seperti ini mengisyaratkan urgensinya pengembangan 
tanah (bumi) di dalam Islam, di mana bumi diserupakan dengan manusia 
dalam jasad dan ruh: karena tanah merupakan jasad bumi, sedangkan 
pembangunannya sebagai ruh. Jika bumi diterlantarkan hingga rusak, maka 
hilanglah ruhnya, sehingga dia kembali mati lagi. 

Sungguh bumi mati (lahan tidur) mendapat perhatian besar di dalam 
fikih ekonomi Umar, Berikut ini pemaparan apa yang terpenting yang 
terdapat di dalam fikih Umar tersebut tentang menghidupkan bumi yang 
mati. 

1. Umar menghimbau untuk menghidupkan bumi mati (menggarap lahan 
tidur) sebagai cara mendapatkan hak milik, dan memutuskan pada masa 
khilafihnya dengan rujukan hadits Nabawi, “Barangsiapa yang menggarap 
tanah yang tidak dimiliki sescorang, maka dia lebih berhak untuknya.”' 


| HR Buklundal 
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Pada sisi lain, Umar memberikan tanah mati (lahan tidur) kepada pengelola- 





nya, bahkan membantunya untuk pengelolaannya: di mana penjelasan 
tentang pemberian seperti ini akan dibicarakan kemudian. 

2. Umar tidak menjadikan pembiaran lahan yang mencukupi bagi kepemilikan 
tanah, bahkan mengharuskan pengelolaannya dalam masa tertentu, jika 
lidak, maka tanah tersebut akan menjadi milik orang yang mengelolar 
Sebagai bukti hal itu bahwa sebagian kaum menelantarkan tanah mereka 
pada masa Umar, kemudian mereka mengakuinya dan tidak menggarapnya, 
maka Umar berkata, “Barangsiapa yang menghidupkan bumi mati, maka 
ia menjadi miliknya.” Dan Umar memberikan tempo kepada orang yang 
menelantarkan tanahnya selama tiga tahun, jika dalam tempo tersebut 
lidak dikelola, maka akan menjadi milik orang yang mengelolanya, Sebagai 
dalilnya adalah riwayat 'Arar bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya, bahwa 
“Rasulullah memberikan tanah kepada sekelompok orang dari kahilah 
Muzainah atau Juhainah, namun kemudian mereka menelantarkannya, 
lalu datang suatu kaum dan menggarap-nya, maka Umar berkata, “Jika 
pemberian tanah itu dariku atau dari Abu Bakar, niscaya aku akan 
mencabutnya kembali, tapi pemberian itu dari Rasulullah. Barangsiapa 
menelantarkan lahan tanah selama tiga tahun dengan tidak digarap, lalu 








orang lain datang dan menggarapnya, maka tanah itu menjadi miliknya."2 
. Ketika seseorang menggarap tanah yang diterlantarkan oleh pemiliknya, 
dan Umar melihat bahwa di sana terdapat alasan yang membenarkan 
pencabutan kembali hak tanah dari pemilik yang menclantarkannya 


w 


tersebut, maka Umar tidak meremehkan hak penggarap tanah tersebu 
bahkan menilai tanah yang digarap dan tanah yang tidak digarap, kemudian 
memberikan pilihan kepada pemilik tanah antara membayar harga 
tanaman yang ada di tanah tersebut, atau mengambil harga tanahnya! 

4. Umar mensyaratkan agar tanah yang ingin digarap bukan milik sescorang. 
Dalam hal ini, beliau menyatakan, “Barangsiapa yang menggarap lahan 


tidur yang bukan milik seorang muslim atau kafir dzimtni, maka lahan 
ny 





itu menjadi miliknya, 
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Itulah beberapa hal terpenting yang terdapat di dalam fikih ckonomi 
Umar tentang menghidupkan tanah mati, sedangkan subtansinya dalam 
perspektif ekonomi akan dijelaskan ketika membicarakan pengkaplingan 
tanah, karena hubungan yang kuat antara menghidupkan tanah mati dan 
pengaplingan, seperti akan nampak jelas kemudian, 


b. Pengaplingan Tanah 

Adapun yang dimaksud pengaplingan tanah di dalam fikih Islam adalah, 
Jika para imam memberikan suatu lahan tidur atau tanah yang dimiliki negara 
kepada orang yang karena kemaslahatan menuntut hal tersebut, yaitu dengan 
tujuan untuk digarap dan dimilikinya, atau dimanfaatkannya dalam tempo 





tertentu (hak pakai) sesuai kaidah-kaidah tertentu." 

Politik Umar di dalam pengaplingan tanah ini memiliki karaktersitik 
sebagai berikut: 

Pertanur, Umar menetapkan beberapa syarat tentang tanah yang dikapling- 
kan: diantara yang terpenting adalah sebagai berikut: 

1. Bukan sebagai milik pribadi. 
2. Tidak merugikan orang muslim atau kafir dzimmi. 

Di antara dalil yang menunjukkan kedua syarat tersebut adalah riwayat 
yang mengatakan bahwa ketika Umar diminta oleh Abu Abdullah Ats-Tsagafi 
agar memberinya tanah di Basrah, maka Umar menulis surat kepada Abu 
Musa agar memberikan kepadanya tanah tersebut dan mensyaratkan “agar 
tidak merugikan seorang muslim atau pun kafir dzimmi, bukan sebagai 
saluran air atau jalan, dan bukan milik seseorang.” Dalam riwayar lain 
disebutkan, “Jika bukan tanah jizyah, dan bukan tanah yang menjadi aliran 
air jizyah, maka berikanlah kepadanya." 

Pada sisi lain, Umar menolak untuk memberikan tanah di tempat tertentu, 
an kemaslahatan umum bagi kaum muslimin. 





jika tempar tersehut mencermin 
Sebagai bukti demikian itu adalah riwayat yang menyebutkan bahwa Umar 
ingin memberikan lahan tanah di daerah Persia kepada Abdullah bin Badil 
Al-Khuza'i. Namun ketika beliau diberitahu urgensinya tempat tersebut bagi 
kaum muslimin, maka beliau menolak untuk memberikan lahan tersebut." 
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Kedua: Abu Yusuf menyebutkan bahwa Umar memilih sebagian tanah 
AsSawad (di Irak) yang -pada umumnya- telah bertanamang dimana Umar 
memberikan sebagiannya kepada orang yang ingin diberinya."! Diantara contoh 
hal itu adalah riwayat yang mengatakan bahwa Umar memberikan kepada 
kabilah Bujailah seperempat tanah As-Sawad, lalu mereka memakan dari 
hasilnya selama tiga tahun, kemudian Umar menariknya kembali dari mereka. 





Ketiga, Umar mensyaratkan tanah yang dibei 
tiga tahun." 

Keempar, Sebagian riwayat menunjukkan bahwa Umar membatasi luas lahan 
tanah yang diberikan, yaitu disesuaikan kebutuhan seseorang yang diberikan 
dan kemampuannya, di mana Umar tidak memberikan lahan tanah melebihi 
kebutuhan seseorang, dan tidak pula memberikan kepada orang yang tidak 
mampu menggarapnya. Sebagai buktinya bahwa Umar berkata kepada Bilal 
bin Harits, “Sesungguhnya Rasulullah tidak memberimu lahan itu agar kamu 
menghalanginya dari manusia, namun beliau memberimu agar kamu kerjakan: 
maka ambillah apa yang kamu mampu mengelolanya, dan kembalikanlah yang 
selebihnya.” Bahkan Umar menolak pemberian lahan tanah dalam jumlah yang 
Iuas sebelum menjabat sebagai khalifah, yaitu pada masa khilafah Abu Bakar. 
Dimana Abu Bakar memberikan tanah kepada Thalhah bin Ubaidillah seraya 
menulis untuknya tentang tanah tersebut dan meminta persaksian kepada 
manusia, termasuk Umar, lalu Thalhah membawa surat tersebut kepada Umar 
seraya berkata, “Tanda tanganlah kamu pada surat ini!” Maka Umar berkata, 
“Aku tidak akan tanda tangan. Apakah ini untuk kamu, sedangkan orang lain 
tidak?" Lalu Thalhah kembali seraya marah kepada Abu Bakar dan berkata, 
h, ataukah Umar?!” 


annya agar digarap selama 





“Aku tidak mengerti, apakah kamu yang menjadi kh 
Maka Abu Bakar berta, “Umar, namun dia tidak mau. 


Jika Umar memberikan tanah adalah karena tujuan tertentu: 
dimana beliau tidak memperbolehkan peruntukannya diluar tujuan 
pemberiannya. Sebagai bukti demikian itu bahwa manusia meminta kepada 
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in Al Baihagi 8 sebutkan balowa Umar berkata hepandaJar1,"Apubah kamu mau Catang he Hak, dan kamu akru mendapatkan 
patata mpesupa setelah sepesiwna pkaranah dar: wu Sebagian fogaha' berpendapa tertang 
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Umar lahan tanah di Andzarkaisan, Damaskus, untuk tambatan kuda mereka, 
lalu Umar memberikan kepada mereka sebagian tanah terschut namun 
kemudian mereka menjadikan tanah tersebut sebagai ladang pertanian, maka 
Umar mencabutnya dari mereka, dan memberikan denda kepada mereka 
karena memperuntuk-kannya sebagai lahan pertanian." 


Pada sisi lain, bahwa dalam sebagian kondisi Umar menolak penjualan 
tanah yang diberikannya. Diantara riwayat yang seperti ini, bahwa ketika 
penaklukan Syam, Tamim Ad-Dari datang kepada Umar dengan membawa 
surat yang berisi bahwa Nabi jahu Alaihi wa Saliam memberi Tamim 
desa di Betlehem -di mana Tamim telah meminta kepada Nabi Sha/talluhu 
Alaihi wa Sallam agar memberikan kepadanya desanya di Betlehem2 ketika 
ditaklukannya Syam-, maka Umar memberikan tanah tersebut kepada Tamim 
dan berkata kepadanya, “Kamu tidak berhak untuk menjualnya,” 





Kecram, Umar menarik kembali tanah yang diberikan jika diterlantarkan 
oleh penerimanya atau tidak mampu dikelolanya. Sebagai buktinya adalah 
riwayat Harits bin Bilal bin Harits Al-Muzani dari ayahnya bahwa Rasulullah 
memberi Bilal bin Harits seluruh tanah Al-Agig: maka ketika masa Umar, 
Umar berkata kepada Bilal, “Sesungguhnya Rasulullah tidak memberimu 
melainkan untuk kamu kerjakan, maka ambillah sebagian darinya apa yang 
kamu mampu mengelolanya, dan kembalikanlah yang selebihnya!” Lalu Umar 
memberikan tanah Al-Agig kepada manusia.” Dalam riwayat lain disebutkan, 
“Bahwa Umar ketika menjabat khalifah berkata Bilal bin Harits, “Wahai Bilal, 
sungguh kamu meminta kepada Rasulullah tanah yang lebar, Jalu beliau 
memberikannya kepadamu. Sesungguhnya Rasulullah tidak pernah menolak 
sesuatu pun yang diminta kepadanya, dan kamu tidak mampu mengelola apa 
yang kamu miliki!” Ia berkata, “Ya.” Maka Umar berkata, “Perhatikanlah apa 
yang kamu mampu mengelolanya: maka tahanlah dia! Sedangkan apa yang 
kamu tidak dapat menggarapnya, maka serahkanlah kepada kami untuk kami 
bagikan kepada manusia!" Maka Bilal menolak, Lalu Umar berkata, “Demi 
Allah, sungguh kamu harus melakukan!" Maka Umar mengambil dari Bilal 


apa yang tidak mampu dikelolanya, lalu dibagikan di antara kaum muslimin.” 
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Dalam masalah pemberian tanah Al-Agig ini terdapat beberapa catatan 
penting yang laik dicermati, yaitu: 
. Sebagian riwayat menunjukkan bahwa Nabi S/talhilahu “Maili wa Sallam 
memberikan kepada Bilal bin Harits seluruh daerah Al-Agig, baik yang 
dekat maupun yang jauh: sementara yang diberikan oleh Umar kepada 


manusia adalah yang terdekat dengan Madinah," dan mayoritas riwayat 
menunjukkan bahwa Umar menarik kembali dari Bilal bin Harits sebagian 
lahan Al-Agig yang tidak mampu 
rincian hal tersebut”! 


rapnya dengan tanpa menyebutkan 





» 


. Disebutkan dalam sebagian riwayat bahwa ketika Umar menarik kembali 
dari Bilal bin Harits sebagian tanah Al-Agig yang tidak mampu digarapnya 
itu kemudian diberikan oleh Umar kepada kaum dari kabilahnya Bilal, 
kabilah Muzainah.! 

3. Pencabutan Umar terhadap sebagian lahan Al-Agig yang tidak mampu 
digarap oleh Bilal bin Harits ini bukan sebagai penarikan kembali terhadap 
pemberian Nabi, sebagai buktinya adalah sebagai berikut: 

a. Disebutkan dalam sebagian riwayat bahwa ketika Nabi Sha/lillaha Alaihi 
na Sallam memberikan lahan Al-Agig kepada Bilal bin 1Iarits adalah dengan 
mensyaratkan kepadanya agar digarap, di mana beliau menulis, “Ini adalah 
yang diberikan Muhammad Rasulullah kepada Bilal bin Harits dari lahan 
AH-Agig yang laik untuk dikerjakan." Hal ini nampak lebih jelas lagi dalam 
dialog antara Umar dan Bilal bin Harits yang di dalamnya terdapat pelengkapan 
riwayat yang sebelumnya, “Lalu Bilal tidak mengerjakan sedikit pun lahan Al- 
Agig, maka Umar berkata kepadanya ketika dalam masa pemerintahannya, Jika 
kamu mampu mengerjakan Al-Agig yang diberikan Rasulullah kepadamu, maka 
kerjakanlah! Lalu apa yang kamu kerjakan itu menjadi milikmu sebagaimana 
yang diberikannya kepadamu, sedangkan apa yang tidak kamu kerjakan, maka 
akan aku berikan di antara manusia, dan kamu tidak boleh menghalanginya 
dari mereka” M. 





ka Bilal berkata, "Apakah kamu mengambil dariku apa yang 
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telah diberikan oleh Rasulullah kepadaku?” Umar menjawab, Sesungguhnya 
Rasulullah menctapkan syarat di dalamnya kepadamu untuk kamu kerjakan!" 
Karena Bilal tidak mengelola lahan yang diberikan oleh Rasulullah, maka Umar 
mengambil darinya, lalu dibagikan di antara manusia.” 

Riwayat ini menunjukkan bahwa Nabi Shallallaim Alaihi ya Sallam 
mensyaratkan kepada Bilal bin Harits agar mengelola lahan yang diberikan 
kepadanya, lalu ketika dia tidak mampu mengelola sebagiannya, maka lahan 
yang tidak dikelola itu diambil oleh Umar dan diberikan kepada orang yang 
lain. 

b. Perkataan Umar kepada Bilal, “Beliau tidak memberimu agar kamu 
menghalanginya dari manusia, sesungguhnya beliau memberimu adalah agar 
kamu kerjakan" menunjukkan bahwa pemberian lahan berarti keberhakan 
orang yang diberinya dalam mengelola dan mengeksplorasinya: dan tidak 





dapat memilikinya melainkan dengan mengelolanya. Ibnu Gudamah 
berkata, “Barangsiapa yang diberikan tanah mati oleh Imam, maka dia tidak 
memilikinya sebab itu, tapi dia lebih berhak dalam menggarapnya. Sebagai 
dalilnya adalah hadits Bilal bin Harits ketika Umar mencabut darinya apa 
yang tidak mampu dikelolanya dari lahan Al-Agig yang diberikan olch 
Rasulullah kepadanya, dan scandainya sebagai miliknya, maka tidak dapat 
dicabut kembali,” 


Kernjul, Umar berpesan kepada para gubernurnya untuk membantu 
sebagian orang yang diberikan lahang terutama jika kegiatan mereka 
yang berkaitan dengan pemberian tersebut penting dan merealisasikan 
kemaslahatan kaum muslimin. Di antara bukti yang menunjukkan demikian 
itu adalah surat Umar kepada gubernurnya di Basrah, Mughirah bin Syu'bah, 
“Amma ba'du, sesungguhnya Abu Abdullah menyebutkan bahwasanya dia 
menggarap ladang di Basrah di wilayah Ibnu Ghazwan, dan beternak anak 
kuda di kala tidak seorang pun penduduk Basrah yang melakukannya. 
Sungguh bagus apa yang dilakukannya: maka bantulah dia atas pertanian dan 
peternakannya, karena aku mengizinkannya untuk berladang, dan berikanlah 
kepadanya tanah yang ditanaminyas kecuali jika di lahan tersebut terdapat 
jizyah dari tanah bangsa ajam atau irigasi untuk tanah jizyah, dan janganlah 


ny 


kamu memberikan kepadanya melainkan yang baik. 
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Kegiatan ini memiliki peranan besar, di mana kekurangan kendaraan 
merupakan problem terbesar yang dihadapi kaum muslim, dan semakin 
dibutuhkan setelah banyaknya daerah taklukan, dan bahwa Rasulullah pernah 
memberikan lahan khusus bagi kuda yang dipersiapkan untuk jihad, dan 
Umar memberikan lahan khusus juga untuk tujuan ini: dan para pasukan 
tempur mendapatkan motivasi untuk beternak kuda, khususnya di daerah 


perbatasan! Oleh karena itu, pelaku kegiatan ini sangat laik dibantu sebagai 





motivasi untuk heternak kuda, terlehih karena dia sebagai pionir dalam 
kegiatan penting ini, sementara orang yang lain tidak mempedulikannnya. 





& Peranan Pengembangan Ekono: 
Mati dan Pengaplingannya 


agi Penggarapan Lahan 


Setelah memaparkan apa yang terdapat di dalam fikih ekonomi 
Umar Radhiyallahw Anbu tentang manajemen penggarapan lahan mati dan 
pengaplingannya, maka dalam kajian berikut ini akan diupayakan untuk 
mengenali makna terpenting hal tersebut dalam prespektif ekonomi, dan riwayat- 
riwayat pengembangan ekonomi bagi apa yang telah disebutkan penjelasannya: 





Pertama, sesungguhnya Umar memberikan perhatian besar terhadap 
pengaturan pengaplingan dan pengelolaan lahan mati dengan tujuan mengambil 
manfaat hal tersebut dalam pembangunan bumi dan pengeksplorasiannyas 
dimana Umar berupaya menghadapi setiap upaya penelantaran sumber 
ekonomi yang penting tersebut atau mempermainkannya, Perhatian dari Umar 
ini bersumber dari pemahamannya terhadap pengarahan-pengarahan syariah 
dalam mengeksplorasi bumi dan mengembangkannya dalam ekonomi, dan 
tidak menclantarkannya 
sehingga bumi akan memili 


karena luas bumi terbatas dan tetap jumlahnya, 





i tambah dengan mengeksplorasi tanah yang 
terlantar, menghidupkan lahan yang mati dan bagus dalam pengksplorasiannya 
untuk menghadapi tuntutan yang semakin bertambah terhadap bumi untuk 
memenuhi aneka ragam kebutuhan manusia. 

Sesungguhnya Allah Taat: memberikan kaum muslimin jumlah yang 
luas dari bumi ini, dan pelaksanaan umat Islam dalam mengembalikan peran 
kepeloporan terhadap manajemen pengelolaan lahan mati dan pengaplingannya 
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-sesuai kaedah-kaedah syariah- merupakan cara terpenting untuk membangun 
lahan yang terlantar, memperingan meningkatnya belantara, penguatan kegiatan 
pertanian dengan kedua sisinya: tanaman dan peternakan, merealisasikan 
keberhasilan pembangunan, perluasan kota dan desa, dan mengikis problem 
kependudukan, bahkan mengembangkan berbagai sektor perekonomian, dan 
menyelesaikan banyak problem sosial dan ekonomi, seperti pengangguran, 
kemiskinan dan ketertinggalan. Secara umum, seyogianya politik yang benar 
dalam pengaplingan dan pengelolaan lahan mari mengikuti dasar-dasar yang 
menjadi landasan pengembangan ekonomi di dunia Islam." 





Kedua, seyogianya dilakukan himbauan dan penyadaran kepada individu 
bahwa diberikannya lahan mati kepada mereka adalah agar dieksploriasi 
untuk mercalisasikan kemanfaatan bagi mercka dan bagi umat, bukan 
sebatas berlomba memperbanyak dan penguasaan sumber ekonomi tersebut. 
Dimana Umar sangat berupaya jika pemberian lahan tanah dimaksudkan 
untuk kemanfzatan seoptimal mungkin bagi individu dan jamaah, dan 
kaum muslimin generasi pertama memahami hal tersebut. Sebab terdapat 
riwayat bahwa Utsman bin Abil Ash berkata kepada Umar, “Wahai Amirul 
Mukminin, sesungguhnya di sisi kami terdapat lahan tanah yang bukan 
milik seseorang: maka berikanlah dia kepadaku untuk kumakmurkannya, 
schingga dia bermanfaat bagi keluargaku dan bagi kaum muslimin!” Maka 
Umar menetapkan tanah tersebut kepadanya. 


Ini berarti bahwa harus ada kehati-hatian bagi pemerintah ketika ingin 
memberikan lahan mati kepada pihak tertentu, yaitu dengan mencermati 
permintaan individu yang ingin mengolah lahan tidur untuk mengukuhkan 
tkan lahan dan kemampuannya 





keseriusan dan antusiasnya dalam memani 
dalam hal tersebut: bukan hanya ingin menguasainya atau mengeksplorasinya 
dengan sesuatu yang tidak mendatangkan manfaat apapun kepada individu 
dan jamaah. 

Ketiga, pemerintah dapat memberikan dukungan dan bantuan 
kepada sebagian individu untuk mengeksplorasi lahan tidur yang diberikan 
kepada mereka dalam menggarapnya. Dimana hantuan ini dapat dilakukan 
jika mereka dalam melakukan kegiatan ekonomi yang penting ini tidak 
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menguntungkan atau menuntut modal besar, Sebagaimana memungkinkan 
juga jika orang-orang yang miskin diberikan lahan tanah dan diberikan 
bantuan dalam mengeks-plorasinya sebagai suatu bentuk jaminan sosial." 
Pada sisi lain, dukungan kepada sebagian individu atau kegiatan ekonomi 
dapat dilakukan dengan memberikan sebagian lahan produktif yang menginduk 
ke baitul mal, seperti dilakukan Umar untuk memotivasi kaum mujahidin 
dan memotivasi sebagian kegiatan yang berkaitan dengan jihad: dan dapat 
dilakukan dalam hal yang lebih umum, yaitu memotivasi setiap kegiatan 
penting bagi kaum muslimin. Sedangkan ketika mengambil pendapat yang 
tidak memperbolehkan pemberian tanah negara kepada individu sebagai 
hak milik, maka pemerintah dapat memberikan lahan untuk dimanfaatkan 
dengan mewajibkan orang yang memanfaatkan lahan tersebut menyerahkan 
sejumlah nilai sewa yang dapat ditentukan sesuai ukuran yang wajar dan 
diserahkan ke baitul mal secara kontan atau berangsur, menurut kondisi 
pengelolanya:! dimana sebagian uang sewa lahan tersebut dapat dipergunakan 
untuk pemeliharaan pengembangan lahan tanah dan produktfitasnya, dan 





sebagian yang lain untuk kemaslahatan umum. Hal ini dapat kita cermati 
dalam sikap Umar terhadap lahan produktif di Syam yang diberikan Rasulullah 
kepada Tamim Ad-Dari?! dengan menjadikan sepertiganya untuk ihnu sabil, 
sepertiganya untuk pembangunan, dan sepertiga lagi untuk penduduknya. 
Keempat, penarikan kembali oleh Umar terhadap lahan tanah dari 
orang yang menclantarkannya atau tidak mampu mengelolanya merupakan 
pendukung pendapat jumhur bahwa pemberian lahan tanah -sebagaimana 
halnya penguasaan lahan- memberikan makna hak pengkhususan atau 
prioritas dalam pengelolaan lahan mati dan pengeksplorasian bumi, dan 
tidak menunjukkan kepemilikan selama tidak diikuti dengan pengolahan 
lahan mati tersebut, dan Umar mensyaratkan terhadap orang yang menguasai 
lahan dan orang yang diberi lahan untuk mengolahnya selama tiga tahun, 
jika tidak, maka tanah akan dicabut darinya. Ini adalah yang mengukuhkan 
hubungan antara pemberian tanah dan pengolahannya, karena yang asal dari 
tujuan pemberian tanah adalah pengolahan lahan tidur, dan pensyaratan 
pengolahan lahan pemberian akan menghindarkan penelantaran lahan 
tersebut, jika tidak dikelola akan dicabut darinya. Dengan demikian terjadi 
korelasi dan keterpaduan antara pemberian tanah dan pengolahan lahan 
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mati, dan keduanya memiliki peran dalam pengembangan bumi dan 
pengeksplorasiannya secara benar yang memiliki andil dalam mendorong 
roda pembangunan ekonomi ke arah depan. 

Sesungguhnya penentuan Umar selama tiga tahun bagi pengolahan 
lahan tidur dapat ditafsirkan -sesuai pendapat sebagian fuyaha- bahwa beliau 
menctapkan keputusan dengan tradisi yang berlaku pada masanya. ' Ini 
berarti tidak mengharuskan terikar dengan masa tersebut dalam setiap masa 





dan setiap kegiatan, sehingga pemerintah dapat memberikan lahan tidur dan 
mensyaratkan pengolahannya dalam masa tertentu yang ditetapkan pihak 
tertentu dengan memperhatikan kondisi individu dan bentuk kegiatan mereka. 








Pada sisi lain, bahwa pencermatan terhadap individu ketika diberi lahan 
tidur untuk mengolahnya dalam masa tertentu, namun dia tidak mampu 
mengolahnya atau menerlantarkannya, maka dapat diambil kesimpulan 
tentang dapat ditariknya kembali lahan tersebur darinya” Scbab dalam 
perkataan Umar kepada Bilal bin Harits, “Perhatikanlah apa yang kamu bisa 
kelola, maka ambillah dia, sedangkan lahan yang kamu tidak bisa kelola, 
maka serahkanlah kepada kami untuk kami bagikan ...”" terdapat arahan 
yang menunjukkan bahwa seyogianya pihak tertentu -di dalam pemerintah 
Islam: untuk melakukan pengawasan terhadap lahan yang dibagikan, dan 
mengingatkan individu bahwa kesempatan yang diberikan kepada mereka 
telah habis atau mendekti habis, dan memberikan pilihan kepada mereka 
antara mengelolanya atau mengembalikannya. Lalu jika telah habis masanya, 
dan mereka tidak mengelola lahannya, maka lahan itu dicabut dari mereka dan 
diberikan kepada selain mereka. Ini adalah yang akan dapat menghindarkan 
perselisihan, selama semua pihak mengetahui hak dan kewajihan mereka. 

Kelima, ketentuan-ketentuan yang ditetapkan oleh Umar dalam pengaturan 
penggarapan lahan mati dan pemberiannya adalah berarti memungkinkannya 
bagi pemerintah Islam untuk mengatur pengolahan lahan mati dan 
pemberiannya sesuai kaedah-kaedah yang dapat merealisasikan kemaslahatan 
dan menghindarkan dari kerusakan seoptimal mungkin. Berikut ini pemaparan 
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sebagian kacdah tersebut yang terpenting," dan cara penyimpulannya dalam 

pengaturan penggarapan lahan mati dan pengkaplingan-nya: 

1. Umar tidak memberi! 
bagi umumnya kaum muslimin, sebagaimana beliau juga mensyaratkan 
tanah yang diberikan atau ingin digarap bukan milik seorang muslim 
atau kafir dzimmi, tidak merugikan keduanya, tidak memotong jalan dan 
saluran air. 

Kaedah ini berarti bahwa pemerintah dapat menentukan daerah yang 
laik digarap atau diberikan kepada pihak tertentu untuk dikelola sesuai 
perencanaan yang dipelajari yang memperhatikan kemaslahatan umum 
bagi umat pada masa sekarang dan masa mendatang. 

Pada sisi lain, juga memungkinkan -dalam perspektif kaedah-kaedah 





an tanah yang memiliki kemaslahatan dan manfaat 








perencanaan tersebut- dikenali dekat dan jauhnya pembangunan dengan 


tanpa harus komitmen kepada pendapat sebagian fugaha' tentang 





penentuan luas dekat dan jauhnya pembangunan: 
dalam hal ini, namun fugaha' hanya sebatas memperhatikan kemaslahatan 
umum sesuai tolok ukur dan tradisi masa mereka dan demikian itu 


rena tidak adanya nash 





menjadi berbeda discbabkan perbedaan zaman dan keadaan. 

Sesungguhnya kebenaran perencanaan dan kecermatannya tersebut akan 
dapat merealisasikan pengeksplorasian sebesar mungkin terhadap sumber 
ekonomi tersebut, dan menghindarkan kontradiksi antara kemaslahatan 
khusus dan kemaslahatan umum. Sebagaimana hal tersebut juga akan 
menghindarkan sikap serampangan dalam memanfaatkan lahan tidur dan 
dampaknya tentang kesia-siaan sumber ekonomi. Sebagai contoh, ketika 
terjadi pengelolaan lahan tidur tanpa perencanaan yang dipelajari, maka 
perluasan pembangunan -umpamanya- setelah masa tertentu boleh jadi 
akan mengharuskan dirariknya kembali lahan terscbut dari orang yang 
mengelolanya, dan seringkali dia telah mendirikan pada lahan tersebut usaha 





pertanian atau perdagangan, dan yang seperti itu, dimana kesalahan seperti 
ini akan menjadikan pengelola tanah tersebut harus memberikan ganti, 
terlebih lagi hilangnya usaha-usaha yang didirikan pada lahan tersebut 

Pada sisi lain, tidak samar lagi bahwa keinginan Umar dalam menghargai 
milik pribadi dan tidak merugikannya akan berdampak pada keamanan dari 
ketentraman yang dapat memotivasi terhadap pengembangan ekonomi 


| Sibagiakaadah trveber elih dam akar dwebumkan ketika membicarakan temu tema 
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dan investasi, dan menghindari terjadinya perselisihan dan dampaknya 
tentang kebencian yang berujung pada terhambatnya kegiatan ckonomi. 

2. Sesungguhnya penentuan Umar tentang tujuan tertentu dalam pemberian 

sebagian lahan dan larangan peruntukannya dalam hal yang lain adalah 
yang menjadikan negara dapat melakukan perencanaan penggunaan lahan 
dan membagikannya ke dalam ragam kegiatan ekonomi sesuai peraturan 
yang memperhatikan kemaslahatan dan menghindarkan kerugian. 
Sebagai contohnya, kegiatan produksi harus jauh dari tempat tinggal 
karena dampaknya tentang kebisingan dan membahayakan kesehatan. 
Sebagaimana juga dapat dilakukan larangan mendirikan tempat tinggal 
di daerah subur yang dapat dieksplorasi dalam kegiatan pertanian. 
Pada sisi lain, bahwa ketika pemerintah ingin memotivasi sebagian kegiatan 
yang penting, maka dia dapat memberikan lahan tanah kepada orang yang 
ingin melakukan kegiatan terscbut dengan menggunakan lahan terscbut 
untuknya: karena penggunaan lahan dalam selain tujuan pemberiannya 
adalah kontradiksi dengan rencana pemerintah dalam memotivasi kegiatan 
tersebur. Dalam kondisi seperti ini, pemerintah dapat mencabut hak 
penggunaan lahan dan menetapkan denda ketika mendatangkan kerugian 
terhadap kemaslahatan umum."! 

. Pemerintah dapat mengambil manfaat dari politik Umar dalam melarang 
menjual tanah yang diberikan pemerintah dalam sebagian kondisi -seperti 
dalam kasus pemberian lahan kepada Tamim Ad-Dari- jika demikian itu 
mendatangkan kemaslahatan. Sebagai contohnya adalah pemberian lahan 
kepada orangorang yang membutuhkan untuk dikerjakan agar mendapat 
penghidupan dari hasil kerja mereka, dan melarang mereka untuk 


w 


menjualnya (tanah tersebut), agar mereka tidak kembali lgi membutuhkan 
bantuan orang lain. Sebagaimana larangan menjual lahan yang diberikan 
ini juga akan menghindarkan pengalihan fungsi sumber produksi tersebut 
(tanah) menjadi barang yang dijual-belikan dan mendapatkan keuntungan 
dari perbedaan harga tanpa melakukan kegiatan apa pun yang produktif. 
Keenam, Umar sangat antusias agar luas tanah yang diberikan kepada 
seseorang sesuai tingkat kebutuhan, tidak kurang dan tidak lebih, di samping 
kemampuan mengelolanya. Sesungguhnya memperhatikan kedua kacdah 
ini sekaligus memiliki urgensi yang besar, khususnya pada masa sekarang 


)Sendunnatadisbakan oya bahes Uu mencabut lanaa cari orang menggunakannya Jari selain tujuan pemberiannya, 
(anda mereka. Barangkali Jenda tersebu: sebagai helcamman terhadap pertuatwa mezeka yang salah. 
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ini yang menyaksikan perkembangan besar dalam alat-alat produksi yang 
memungkinkan bagi orang yang mempu untuk menggarap lahan luas yang 
terkadang cukup bagi ratusan bahkan ribuan orang: dimana tidak diragukan 
lagi dampak hal tersebut dalam proses pembagian lahan di masyarakat muslim. 

Ketujuh, sebelumnya telah disebutkan riwayat bahwa Umar memberikan 
tanah di Syam kepada sekolompok orang, Dari hal ini dapat dipahami bahwa 
pemerintah dapat memberikan sebidang lahan tanah kepada sekelompok 
orang secara bersama. Pemahaman ini dikuatkan pendapat Al-Mawardi ketika 
membicarakan pemberian lahan tambang , “Tidak seyogianya bagi seorang 
Imam untuk memberikan sescorang darinya melainkan kadar yang bisa 
dikerjakannya. Jika yang diberi satu orang, maka Imam memberinya kadar 
yang laik bagi satu orang: dan jika yang diberi sepuluh orang, maka imam 
memberikan mereka kadar yang laik bagi sepuluh orang,” ! 

Bardasarkan hal tersebut, maka jika terdapat individu yang memiliki 
potensi dalam pengelolaan lahan tidur, dan yang lain memiliki modal, maka 
mereka dapat mengajukan permintaan kepada pemerintah untuk diberikan 
lahan tidur untuk dikelola bersama: sebagian mereka bertugas dalam 
mengerjakannya, dan sebagian yang lain dengan modalnya, sehingga semua 
pihak mendapatkan keuntungan darinya, dimana orang yang menganggur 
mendapatkan pekerjaan, harta yang beku menjadi produl dan sumber 
ekonomi tidak tertelantarkan. Wa/lahu alam. 





Kedelapan, banyak di antara peraturan yang berkaitan dengan pengelolaan 
lahan tidur dan pengkaplingannya yang tidak mungkin terlaksana tanpa proses 
pengelolaan lahan tidur di bawah pengaturan pemerintah, bahkan kesepakatan- 
nya terhadap hal tersebut. Dalam ini fugaha" berbeda pendapat tentang syarat 
pengizinan imam dan tidaknya: di mana ulama Hanafiah dan Malikiah 
mensyaratkan pengizinan imam dalam hal yang dekat dari pembangunan: 
sementara jumbur fugaha' tidak mempersyaratkan pengizinan imam, Lalu apa 
yang dapat kita temukan di dalam fikih ekononu Umar dalam hal tersebut? 

Boleh jadi tidak terdapat teks yang jelas di dalam fikih ckonomi Umar 
tentang topik ini, namun di sana terdapat sebagian keumuman yang dalam 
perspektifnya dapat dikuatkan pengambilan pendapat Abu Hanifah dalam 
pensyaratan izin Imam atau wakilnya (pemerintah) untuk keabsahan 
kepemilikan dengan menggarap lahan mati, diantaranya adalah sebagai berikut: 





Mari UIN 
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L. Dalam sebagian riwayat dapat dipahami bahwa Umar tidak mensyaratkan 
persetujuan atau sepengetahuan imam (pemerintah) terhadap pengelolaan 
lahan mari. Di antara riwayat seperi tersebut, bahwa manusia menguasai lahan 
mati pada masa Umar, dan beliau tidak mensyaratkan persetujuannya terhadap 
mereka dalam hal tersebut, namun mensyaratkan agar mereka mengelolanya 
selama masa tertentu." Tapi syarat ini berarti bahwa Umar ikut campur dalam 
pengaturan proses pengelolaan lahan mati, dimana beliau berpendapat bahwa 
syarat tersebut sebagai keharusan dan penting bagi pengelolaan lahan mati 
dan untuk menghadapi penelantarannya, lalu dia menetapkan syarat tersebut 
karena memperhatikan kemaslahatan pada masanya. 

2. Umar mensyaratkan agar dalam pemberian Jahan mati tidak berdampak 
pada kerugian seorang muslim atau kafir dzinuni, dan tidak pula merugikan 
kemaslahatan kaum muslimin, seperti jalan, sumber air, dan lain-lain. 
Hingga fugaha' yang tidak mensyaratkan izin imam dalam penggarapan 
lahan mati, maka mereka pun mensyaratkan pengolahan lahan harus 
tidak berdampak pada kerugian khusus atau umum: sedangkan pemastian 
tentang terealisasinya syarat ini menuntut adanya pengaturan pemerintah 
dalam pengelolaan lahan mati. 

3. Bahkan di dalam fikih ckonomi Umar kita dapatkan apa yang serupa 
pengambilan kembali lahan yang telah diberikan. Sebagai contohnya adalah 
pengambilan kembali oleh Umar terhadap lahan di Irak yang diberikan 
kepada kabilah Bajilah seraya menyebutkan alasannya dengan mengatakan 
kepada Jarir Al-Bajali, “Aku melihat bahwa manusia telah banyak, maka aku 


K3 





berpendapat agar kamu mengembalikannya kepada merek: 
Contoh Izin adalah ketika penduduk Madinah pada masa Umar 
semakin banyak, maka Umar mencabut kembali lahan yang dikelola oleh 
Bilal bin Harits atas pemberian Rasulullah, terlebih karena Bilal merusak 
syarat pengelolaan lahan yang di tangannya yang ditetapkan oleh Rasulullah. 
Diantara alasan yang dikatakan Umar kepada Bilal dalam hal ini adalah, 
“Sesungguhnya kaum muslimin telah banyak dan mereka membutuhkan.” 
4. Umar sebagai khalifah kaum muslimin tidak alpa dari mengamati 
pengelolaan lahan mati, bahkan menentukan masa pengelolaannya, dan 
beliau memutuskan perselisihan yang terjadi dalam hal tersebut. Pada 


in Adawsans hlm 943 
hlm 67. Di antam yan pening dipahami, bahwa Umar memcnta kerelaan arang yang menyuasai lahan jika di 
Jl pergakalan dalia: pengslolisanya Scbigai contchara, Uaar mcrniata kercban kabisah Daidah ketika lngin 
“mengambil kembali lahan yang telas diberikan kepuda mereea. 
3 Multamwal Muhamad Han Spare au (I AM) 
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isi Jain, bahwa pengelolaan lahan mati merupakan otoritas pemerintah: 
dimana pemerintah dapat memberikan lahan mati kepada orang yang akan 
mengelolanya, dan dapat pula menyetujui atau menolak permintaan individu 
yang diajukan kepadanya. 

5, Dalam masa yang kita saksikan semakin besar pertumbuhan penduduknya 
dan bertambahnya kebutuhan manusia dan ragam kegiatannya seperi 
sekarang ini, maka semakin bertambah pula ragam kebutuhan terhadap 
lahan tanah untuk tempat tinggal, pertanian, dan kegiatan ckonomi yang 
lain. Semua itu adalah yang menjadikan syarat pengizinan pemerintah 
bagi kepemilikan lahan tanah sebagai keharusan yang menjadi tuntutan 
zaman, karena demikian itu memberikan kesempatan untuk menetapkan 
perencanaan yang memperhatikan hakhal sebagai berikut: 

2. Merealisakan manfaat sebesar mungkin terhadap lahan mati dalam ragam 
kegiatan kemanusiaan, dan mewujudkan kescimbangan antara kegiatan- 
kegiatan tersebut dalam memanfaatkan lahan mati dan jaminan atasnya. 

b. Keselarasan antara pemberian umum dan pemberian khusus dalam 
memanfaatkan lahan tanah. 

c. Menghindarkan para pemilik modal dan perusahaan besar dari 
penguasaan lahan mati yang luas dan mengeksploitasi potensinya 
dalam mengga 
dengan harga tinggi yang tidak mampu dijangkau banyak orang, yang 
berakibat pada keterhalangan umat dari memanfaatkan lahan mati, dan 
selanjutnya berdampak pada kerancuan disebabkan pembagian kekayaan 





apnya, kemudian menimbun hasilnya dan menjual 





bagi kepentingan para penimbun tersebut. 

d. Menghindarkan terjadinya pertikaian di antara individu dan dampaknya 
dalam kemadharatan khusus dan umum, diantaranya kendala proses 
pengembangan ekonomi. 

c. Jika ketiadaan mudharat terhadap individu dan jamaah sebagai syarat 
keabsahan pemberian dan pengelolaan lahan mati, seperti telah 
disebutkan penjelasannya, maka mudharat yang akan dihadapi ekonomi 
umat jika pengelolaan lahan mati dibiarkan pada keinginan individu 
(penyerobotan lahan) tanpa persetujuan pemerintah- adalah akan lebih 
besar daripada mudharat yang telah disebutkan dalam beberapa riwayat 
dari Umar, dan yang disebutkan pula oleh fugaha" dalam kitab-kitab 
mereka. Ini adalah yang menguatkan pendapat yang mengatakan 
keharusan persetujuan pemerintah dalam pengelolaan lahan mati sebagai 
syarat kepemilikannya. 
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6. Terakhir, bahwa pemerintah ketika membuat perencanaan yang dipelnjari 
untuk pengembangan lahan, maka dia dapat menentukan lahan yang 
ingin digarap, dan membuat peraturan pembagiannya terhadap individu. 
Sebagaimana pemerintah juga dapat menentukan lahan yang dilindungi 
untuk merealisasikan kemaslahatan umum pada masa sekarang dan di 
masa mendatang. Cara ini adalah yang akan menjadikan pegelolaan lahan 
mati sesuai perencanaan yang memperhatikan kemaslahatan individu 
dan sekaligus kemaslahatan jamaah, dan tidak akan terjadi kesempatan 
penyerebotan individu yang tunduk terhadap ijtihad dan keinginan 
mereka tanpa merujuk kesepakatan pemerintah. Dengan demikian itulah, 
maka pengelolaan lahan mati harus dengan persetujuan pemerintah tidak 








kontradiksi dengan hadits, “Barangsiapa yang mengelola lahan mati, maka luhan 
Hr menjadi milu "Sebab hadits ini menjadikan pengelolaan lahan sebagai 
cara untuk memiliki lahan mati. Wallahu alanr. 





d. Tanah Larangan (A/-Hima) 

Pemerintah memiliki otoritas melarang pengelolaan sebagian lahan (“/- 
hima) dengan tujuan agar lahan yang dilindungi tersebut dapat dipergunakan 
dalam kemaslahatan umum." 

Sebelumnya telah disebutkan sebagian riwayat yang terdapat di dalam 
fikih ekonomi Umar tentang tanah laranyan, khususnya dalam kaitan 
penggunaannya sebagai cars pengaturan kepemilikan lahan mati dan 
pengaturan pemanfaatannya dengan hal yang dapat merealisasikan keadilan 
distribusi. Oleh karena itu, kajian di sini akan difokuskan pada penjelasan 
Tiwayatriwayat yang memaparkan pengembangan tanah larangan. Diantara 
riwayat termasyhur yang menjelaskan politik Umar tentang tanah larangan 
ini adalah yang disebutkan Zaid bin Aslam dari ayahnya, bahwa Umar bin Al- 
Khathab menjadikan Ilunai sebagai pegawai yang mengurusi tanah larangan 
seraya mengatakan kepadanya, “Wahai Hunai, perhatikanlah kaum muslimin, 
dan takullah akan doa orang yang terzhalimi, karena doa orang yang terzhalimi 
dikabulkan Allah. Masukkanlah para peternak kecil, dan hindarilah ternak 
Ibnu Auf dan ternak Ibnu Affan. Sebab jika ternak keduanya mati, maka 
keduanya akan kembali ke kebon korma dan ladang pertaniang sedangkan 
para peternak kecil, jika ternak mereka mati, maka mereka akan mendatangiku 
dengan membawa anak-anaknya.” 


| Nihat,AMincardi, so htm. 241, Aha Ya'la, AL YAtcm tiInikarred, hlm. 4, AspSaukani, apr (0329), bm Ha 
(55258) dimana menda mencontohkan bahwa di antara kartastahutan umum adalis mengeenibalakan kuda perarg, 
Alan Lilain. 
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Maka Hunai berkata, “Wahai Amirul Mukminin, apakah aku 
meninggalkan mereka? Itu adalah hal yang berat. Scbah air dan rumput lchih 
mudah bagiku daripada emas dan perak. Demi Allah, sungguh mereka akan 
berpendapat bahwa aku menzhalimi mereka, karena tanah itu adalah daerah 
mereka, dimana mereka beperang padanya dalam masa jahiliyah, dan mereka 
berada di sana dalam Islam." Umar menjawab, “Demi Dzat yang diriku di 
gengaman-Nya, kalau bukan karena harta yang aku tanggung di jalan Allah, 
maka aku tidak melarang mereka sejengkal pun dari dacrah mercka."! 


Riwayat tersebut memiliki beberapa makna penting dalam perspektif 
ekonomi, di antara yang terpenting adalah sebagai berikut: 

1. Seperti telah disebutkan sebelumnya bahwa jika Umar ingin memberikan 
suatu lahan tanah, maka beliau mensyaratkan agar lahan tersebut bukan 
milik scorang muslim atau kafir dzimmi. Syarat ini juga dituntut dalam 
tanah larangan. Oleh karena itu tidak sah dilakukan pelarangan terhadap 
tanah yang menjadi milik pribadi, namun pelarangan adalah pada lahan 
mati atau lahan yang menjadi milik umum. 

“Tapi ketika sosialisme menjadi hal yang menyilaukan dan menipu pandangan, 
maka sebagian orang berupaya mendapatkan sandaran legalistik bagi sebagian 
politik sosialisme, di antaranya politik 4 717m Dimana letak kesalahan orang- 
orang yang memperbolehkan 44 7rim adalah, bahwasanya Umar mengikuti 











politik 4r'primr ini. Mereka menyatakan bahwa Umar melakukan pelarangan 
terhadap tanah milik khusus dan menjadikannya berlaku bagi semua kaum 
muslimin, lalu para pemiliknya datang mengadu kepada Umar seraya 
mengatakan, “Wahai Amirul Mukimin, ini dacrah kami. Kami berperang 
padanya dalam masa jahiliyah, dan kami berada padanya dalam masa Islam. 
Atas dasar apa engkau melarangnya?” Dan jawaban Umar dalam hal ini 
adalah, “Harta adalah harta Allah, dan manusia adalah hamba Allah. Demi 
Allah, kalau bukan apa yang aku tanggung di jalan Allah, maka aku tidak 
akan melarang sejengkal pun dari bumi ini," Bahkan dalam riwayat yang 
sebelumnya disebutkan bahwa Umar mengatakan, “Sesungguhnya daerah 
itu daerah mereka: dimana mereka berperang padanya dalam masa jahiliyah, 
dan mereka tunduk padanya dalam masa Islam." 








kegagalan sistem tosdalisme dn politk yang muncal dunya. KG 
3 Telah disebutkan takh-iinya. Tema ini radah didiskusikan secata rinci oleh DR-Abdustalam Al Tadi, /LW-Iinal foto Sube 
Iilurihah (2374-1735) dar DI Abdullah Al Mushilha Grar. LANGO sah. £Kjaluhah liluu M0A6). 
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Pendapat tersebut ini tidak tepat. Sebab yang dimaksudkan kepemilikan 
mereka terhadap tanah tersebut bukanlah kepemilikan khusus, namun yang 
dimaksudkan adalah seperti yang dikatakan fugaha', yaitu bahwa tanah 
tersebut dinisbatkan kepada mereka, seperti dikatakan, “Al-Haram (Makkah) 
adalah daerah suku Ouraisy, dan Yatsrib (Madinah) adalah daerah suku Aus 
dan suku Khazraj.” Maksudnya, bahwa mereka adalah yang paling banyak 
menempatinya. Dan apa yang disebut orang Arab bahwa daerah ini bagi Bani 
Fulan itu hukan berarti bahwa daerah tersebut milik mereka, seperti apa yang 
mereka bangun atau yang mereka tanam, karena lahan itu lahan mati, dan 
mereka tidak memiliki hak di dalamnya melainkan apa yang telah mereka 
kelola."! Atas dasar ini, maka lahan yang dilarang oleh Umar termasuk lahan 
mat, dan pengaduan kaum tersebut berdasarkan dalih mereka bahwa mereka 
lebih berhak atas lahan tersebut, karena mereka telah hidup di dalamnya, 
dan pelarangannya akan mengharuskan mereka mencari lahan lainnya?! 

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka kita tidak boleh menisbatkan kepada 
Umar bahwa beliau mengikuti politik taim yang secara realita terbukti 
kegagalannya, bahkan kegagalan teori yang bersumber dari politik ini. 

Sesungguhnya pelarangan itu berarti larangan pengelolaan lahan mati. 
Ini adalah yang mengharuskan pengukuhan adanya kemaslahatan 


» 


umum bagi pelarangan tersebut. Jika tidak, maka larang pengelolaan dan 

pengeksplorasian lahan mati ini sebagai bentuk kerugian dengan tanpa 

imbalan: padahal Umar sangat berupaya keras agar pelarangan penggunaan 
lahan mati itu agar dapat dipergunakan dalam kemaslahatan umum, 
dengan beberapa bukti sebagai berikut: 

a. Umar menghadapi dengan kuat terhadap upaya apapun dalam 
pembentukan lahan khusus untuk kepentingan khusus, karena 
mengabaikan hal ini akan berdampak pada munculnya dacrah- 
daerah khusus dan dampaknya tentang penelantaran lahan tanah dan 
keterhalangan pengelolaannya, terlebih mudharat yang akan menimpa 
para petani kecil dan berdampak negatif terhadap keadilan pembagian 
lahan, seperti telah disebutkan sebelumnya. 

b. Perkataan Umar, “Demi Drat yang diriku berada di dalam genggaman-Nya, 
kalau bukan karena harta yang menjadi bebanku di jalan Allah, niscaya aku 
tidak melarang sejengkal pun dari daerah mereka” adalah menunjukkan 
bahwa Umar berpendapat bahwa penetapan daerah larangan sebagai 


1 AsySyali,e171 rem 44647) dengan ungkapan beban. 
D Lihat, Ibov Haar. #257(6209), DEL Abdssalam A bud: 0112372) 
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proses pengecualian yang menjadi tuntutan kemaslahatan umum, Jika 





tidak, maka hukum asalnya adalah tidak menjadikan lahan mati scbag: 
daerah larangan, dan membiarkannya bagi orang yang ingin mengelolany 
bahkan seruan dan pemorivasian untuk mengelolanya. 

& Seyogianya jumlah dan luas lahan larangan sesuai tingkat kebutuhan, 
maka setiap yang lebih dari itu berarti sebagai penelantaran lahan dengan 
tanpa imbalan, karena itu daerah larangan yang ditetapkan Umar sedikit 
jumlahnya dan terbatas luasnya." 

d. Untuk terealisasinya tujuan penetapan lahan larangan (dilindungi 
negara), maka seyogianya dilakukan pengeksplorasian dengan baik: 
diantaranya dengan memprioritaskan lahan bagi orang yang sangat 
membutuhkan dalam memanfaatkannya, Oleh kerena itu, Umar 
melarang orang-orang kaya berdesakan dengan orang-orang miskin jika 





tempat penggembalaan di lahan larangan tidak mencukupi ternak kedua 
kelompok, dan menjadikan prioritas untuk ternak orang-orang yang 
miskin: seraya menjelaskan bahwa orang-orang kaya memiliki ladang 
korma dan pertanian yang bisa menjadi andalan ekonomi mereka jika 
ternak mereka mati. Sedangkan jika ternak orang-orang miskin mati, 
maka mercka akan datang kepada pemerintah untuk meminta bantuan, 
dan demikian itu akan membebani baitul mal sejumlah dana yang boleh 
jadi dipersiapkan untuk pembiayaan bidang yang lain? 

Pada sisi lain, Umar tidak memperbolehkan pengeksploitasian kedudukan 

dalam memanfaatkan lahan larangan: karena demikian itu bertentangan 

dengan tolok ukur kebutuhan. Diantara contoh yang seperti itu, bahwa 





ketika Umar melihat unta yang gemuk di pasar dan diketahui bahwasanya 
unta tersebut milik putranya, Abdullah, maka beliau berkata kepadanya, 
“Unta apa ini?” Ia menjawab, “Unta yang aku beli, lalu aku kirim ke 
tanah larangan untuk mencari apa yang dicari kaum muslimin." Maka 
Umar berkata, “Mereka mengatakan, “Gembalakanlah unta putra Amirul 
Mukminin! Berikanlah minum unta putra Amirul Mukminin? Wahai 
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Abdullah, ambillah sesuai modal hartamu, dan jadikanlah yang selebihnya 





di dalam baitul mal kaum muslimin! 





3. Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata, “Bilal 
datang kepada Rasulullah dengan membawa sepersepuluh hasil lebahnya, 
dan meminta kepada beliau agar diberikan lahan khusus untuknya yang 
disebut: Salabah, maka Rasulullah memberikan lahan tersebut kepadanya. 
Kemudian ketika Umar bin Al-Khathab menjadi khalifah, Sufyan bin 
Wahb menulis surat kepadanya untuk bertanya, maka Umar menulis surat 
kepadanya, “Jika dia memberikan kepadaku apa yang diberikan kepada 
Rasulullah tentang sepersepuluh hasil lebahnya, maka berikanlah tanah 
Salabah kepadanya untuk ituj jika tidak, maka sesungguhnya madu adalah 





curahan hujan yang dapat dimakan siapa saja yang mau." Dalam riwayat 


lain disebutkan, “Maka mereka memberikan apa yang mereka berikan kepada 
Rasulullah, dan Umar memberikan lahan khusus di daerah mereka." 

Sesungguhnya terdapat perbedaan pendapat ulama tentang zakat madu. 
Jumbur ulama berpendapat tidak wajibnya zakat madu, dan menyatakan 
bahwa riwayat tersebut tidak menunjukkan tentang wajibnya zakat madu, 
namun apa yang diambil itu sebagai imbalan dari pemberian lahan khusus, 
seperti dapat dipahami dari surat Umar." Dimana Al-Khathabi menafsirkan 
makna lahan khusus tersebut dengan mengatakan, “Demikian itu adalah 
disebabkan diberikannya lahan khusus kepada mereka yang dipergunakan 
untuk ternak lebah, sehingga tidak seorang pun boleh mengambil madunya 
dengan mengambil dari sarangnya. Demikian itu karena sesungguhnya 
jalan madu adalah jalan air, tambang, dan buruan: dimana tidak seorang 
pun boleh memilikinya, namun dapat dimiliki oleh sescorang yang 
mengelolanya. Oleh karena itu, jika dia diberikan lahan tersebut, dan 
manusia dilarang darinya, maka dia wajib memberikan sepersepuluh sebab 
diberikannya lahan khusus tersebut. Kebenaran penakwilan ini dikuatkan 
perkataan Umar, "Sesungguhnya madu adalah curah hujan, yang dapat 


dimakan siapa saja yang mau." 
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Berdasarkan hal tersebut, maka muncul pertanyaan, apakah negara boleh 
memberikan sebagian lahan yang boleh dipergunakan umum untuk 
sebagian kegiatan ekonomi yang dilakukan individu, dan menetapkan 
kerentuan yang harus diserahkan ke baitul mal sebagai imbalan tersebu? 
Penulis tidak mendapatkan seorang pun dari kalangan fugaha” yang 
memaparkan jawaban terhadap pertanyaan tersebut dalam diskusi mereka 
tentang tema ini, meskipun pernyataan Al-Khathabi di atas mengisyaratkan 
bahwa jalan madu adalah jalan yang mubah bagai umum, dan pemberian 
lahan khusus adalah yang mengharuskan mengeluarkan sepersepuluh 
darinya sebagai imbalan pemberian lahan khusus tersebut, hanya saja 
pernyataan Al-Khathabi ini tidak jelas dalam kebenaran penganalogian 
hal-hal yang mubah lain kepada madu dalam diberikannya lahan khusus 
bagi sebagian individu sebagai imbalan sepersepuluh yang mereka berikan 
kepada baitul mal. 

Tapi tidak samar lagi dampak diperbolehkannya pemberian kesempatan 

tersebut untuk memotivasi sebagian kegiatan ekonomi dan merealisasikan 

sumber baitul mal, dengan syarat bahwa demikian itu dilakukan sesuai 
landasan yang benar yang memperhatikan kemaslahatan, dan jauh dari 
sikap nepotismes maluku dlam. 

4. Terdapat beragam tujuan ditetapkannya lahan larangan (a/)ima) pada 
masa Umar, di mana Umar menjadikan d//ima untuk penggembalaan 
kendaraan jihad, ternak orang-orang miskin, ternak zakat, ibnu sabil, dan 
unta yang ditemukan.!! Dimana ragam tujuan fungsi u/-hiya ini memberikan 
kesempatan seluas mungkin bagi negara dalam memanfaatkan ahhima 
untuk merealisasikan banyak kemaslahatan umum disertai memperhatikan 
kaidah-kidah yang telah disebutkan diatas, dan menyelaraskan antara politik 
akhimu dan politik pengaplingan tanah dan pengelolaan lahan mati untuk 
mercalisasikan manfaat setinggi mungkin dalam pengeksplorasian tanah. 
Berikut ini beberapa contoh kemaslahatan umum, di mana politik uX/imu 
Japat andil dalam mercalisasikannya: 

a. Alkhima memiliki andil dalam merealisasikan jaminan sosial bagi orang- 
orang yang membutuhkan di dalam masyarakat muslim: yaitu dengan 
memberikan prioritas kepada orang-orang yang membutuhkan untuk 
memanfaatkan afhima ketika dia tidak mencukupi semua orang: di 
mana sikap Umar dalam hal ini sangat jelas: yaitu bahwa tanggung jawab 
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pemerintah terhadap orang: orang yang membutuhkan tidak terbatas pada 

pemberian barang konsumtif dan pengalihan uang, namun juga dengan 

mendukung kegiatan ekonomi bagi orang orang yamg membutuhkan, 
khususnya ketika terjadi persaingan antara orang kaya dan orang 
yang membutuhkan dalam memanfaatkan sumber-sumber umum, 

Dimana dampak demikian itu tidak samar lagi dalam mengantisipasi 

pengangguran. Sebab jika orang-orang yang miskin kehilangan kegiatan 

yang menjadi andalan dalam memenuhui kehutuhan mercka, maka 
mereka akan menjadi pengangguran, lalu mereka akan meminta kepada 
pemerintah untuk memenuhi kebutuhan mereka." 

b. Penetapan lahan larangan (a/-/ima) memiliki peranan dalam pengkhususan 
sumber umum antara orang miskin dan orang kaya, karena orang 
kaya memiliki kemampuan untuk memanfaatkan lahan mati dengan 
mengelolanya, sedangkan orang miskin tidak memiliki kemampuan 
tersebut: sehingga mereka diberikan kesempatan untuk memanfaatkan 
lahan yang dilindungi dengan tanpa imbalan. Hal ini adalah yang 
dapat merealisasikan keadilan distribusi di dalam masyarakat muslim. 

«. Politik penentuan ulhima (lahan larangan) -beserta politik pengaplingan 
tanah dan pengelolaan lahan mati- dapat mengkhususkan sumber- 
sumber umum di antara kegiatan ckonomi yang herheda: dimana 
melindungi sebagian lahan mati untuk mendirikan sebagian kegiatan 
produksi, pertanian atau perdagangan, dan perambahan kegiatan sesuai 
kcurgensian dan tingkat kebutuhannya. 

d. Penetapan u£/imu dapat andil dalam mercalisasikan kescimbangan 
antara kepemilikan umum dan kepemilikan khusus terhadap lahan 
tanah: karena pengelolaan lahan mati akan berdampak pada kepemilikan 
khusus, sedangkan penctapan lahan larangan adalah berarti masih 
tctapnya lahan yang dilindungi tersebut dalam kepemilikan umum 
yang dapat dipergunakan untuk kemaslahatan umum. 

Sesungguhnya banyak di antara negara Islam pada saat ini memperluas 
dalam menetapkan lahan larangan dan membentangkan penerapannya 
pada lahan mari! yang pada umumnya tanpa adanya kemaslahatan yang 
kuat sehingga berdampak pada keterlantaran sumber ekonomi yang penting 
annya dengan 








tersebut, sedangkan umat sangat membutuhkan pengeksplora 
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sebaik-baiknya untuk mengatasi problem kebutuhan makanan, tempat 
tinggal, dan lain-lain. Sebagai jalan keluarnya adalah dengan menerapkan 
politik penetapan lahan tertentu sebagai lahan larangan/dilindungi (a//hima), 
sebagian yang lain dikaplingkan, dan sebagian yang lain lagi dikelola sesuai 
peruntukannya, dengan disertai kornitmen kepada kaidah-kaidah syariah 
dalam politik tersebut. 


e. Pengaturan Pengeksplorasian Tanah di Daerah Taklukan 


Umar sangat antusias dalam pengaturan pengeksplorasian tanah 
di daerah taklukan: khususnya yang ditaklukan dengan perang. Dimana 
daerah yang ditaklukkan dengan damai, kaum muslimin sepakat dengan 
penduduk daerah tersebut tentang cara pengeksplorasiannya dan bagi siapa 
kepemilikannya, dan apa hak kaum muslimin di dalamnya. Sedangkan 
terhadap daerah yang ditaklukan dengan perang, maka Umar memiliki politik 
yang mayshur dalam kepemilikan dan pengeksplorsaian tanah di daerah 
tersebut, dimana poin-poin politik Umar dalam hal ini dapat dipaparkan 
sebagai berikut: 


Pertama, Tanah Masih Ditempati Penduduknya 


Sebagian kaum muslimin menghendaki agar tanah di Irak, Syam dan 
Mesir dibagikan di antara para mujahidin yang menaklukkannya. Hal ini 
mereka minta kepada gubernur mereka di daerah masing-masing, lalu para 
gubernur mengirimkan surat kepada Umar tentang hal tersebut," maka Umar 
mengadakan konferensi ekonomi dan bermusyawarah dengan kaum muslimin 
untuk mengkaji tema ini? di mana konferensi ini bukan sebatas formalitas, 
namun terjadi diskusi keras dan terdapat ragam pendapat yang muncul di 
dalamnya. Berikut ini akan kami sebutkan sebagian yang terjadi di dalam 
konferensi tersebut agar dapat disimpulkan tentang bagaimana metode terapi 
yang diambil Umar terhadap masalah tersebut, dan argumentasi yang menjadi 
sandaran masing-masing kelompok dalam mengemukakan pendapatnya, 


Abu Yusuf berkata, “Umar bermusyawarah dengan kaum muslimin dalam 
masalah pembagian tanah yang dikaruniakan Allah kepada mereka di Irak dan 
Syam, maka kaum berbicara tentang hal ini dan menghendaki agar hak-hak 
mereka diberikan kepada mereka, begitu pula tanah yang mereka taklukkan." 
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Umar berkata, “Lalu bagaimana dengan kaum muslimin yang akan 
datang nanti, dimana mereka akan mendapatkan tanah ini dan hasilnya telah 
dibagi dan diwariskan dari bapak-bapak mereka? Ini bukan pendapat yang 
tepat!” Maka Abdurrahman bin Auf berkata kepadanya, “Lalu apa pendapat 
yang tcpat? Bumi adalah dikaruniakan Allah kepada mereka?” 

Umar menjawab, “Pendapat adalah seperti yang kamu katakan, namun 
aku tidak berpendapat seperti itu. Demi Allah, tidak akan ditaklukkan setelahku 
daerah besar seperti Nil, bahkan boleh jadi menjadi beban atas kaum muslimin: 
jika tanah Irak dan hasilnya dibagi, tanah Syam dan hasilnya dibagi, lalu apa 
yang digunakan untuk menutup benteng, dan apa yang menjadi milik anak 
cucu dan kaum janda di daerah ini dan orang yang di luar Irak dan Syam?” 

Maka mercka mengarahkan banyak pembicaraan kepada Umar dan 
mengatakan, “Kamu memberikan apa yang Allah berikan kepada kami sebab 
pedang kami terhadap kaum yang tidak ikut berperang, dan bagi anak-anak 
mereka yang tidak ikut berperang?” Namun Umar tidak menambahkan selain 
mengatakan, “Ini adalah pendapatku!” 

Mereka berkata, "Maka bermusyawarahlah kamu!” Lalu Umar bermusyawarah 
dengan kaum muhajirin generasi pertama, namun mereka berbeda pendapat: 
dimana Abdurrahman bin Auf berpendapat agar hak mereka diberikan kepada 
mereka: sementara Utsman, Ali dan Thalhah berpendapat seperti Umar. Lalu 
Umar mengutus seseorang untuk menghadirkan sepuluh orang kaum Anshar, 
lima dari suku Aus, dan lima dari kabilah Khazraj, masing-masing dari senior 
dan bangsawan mereka. Ketika mereka berkumpul, Umar memanjatkan puji 
kepada Allah lalu berkata, “Sungguh aku tidak mengundang kamu melainkan 
agar kamu andil dalam menangani amanahku yang aku panggul dari perkara 
kamu: sesungguhnya aku adalah seseorang seperti seseorang di antara kamu, dan 
kamu pada hari ini akan menetapkan kebenaran. Silahkan berbeda denganku 
bagi orang yang akan berbeda, dan silahkan setuju bagi orang yang menyetujui 
pendapatku! Aku tidak ingin jika kamu mengikuti seleraku. Bersama kamu 
kitab dari Allah yang mengatakan kebenaran. Demi Allah, jika aku mengatakan 
suatu perkara, maka aku tidak menginginkan melainkan kebenaran." 

Mereka berkata, “Katakanlah, wahai Amirul Mukminin, kami akan 
mendengarkan!” 

Ia berkata, “Kamu telah mendengar perkataan kaum yang menggangap 
bahwa aku menzhalimi hak-hak mereka, dan aku mohon perlindungan 
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kepada Allah Yu'4/4 jika aku melakukan kezhaliman. Sungguh jika aku 
menzhalimi sesuatu yang menjadi hak mereka dan aku berikan kepada selain 
mereka, niscaya aku celaka. Tapi aku berpendapat bahwa tidak tersisa sesuatu 
pun yang ditaklukkan setelah bumi Kisra, dan Allah memberikan kepada 
kita harta dan bumi mereka sebagai ghanimmah, lalu aku bagikan ghanimah 
mereka di antara penduduknya dan aku keluarkan seperlima serta aku 
arahkan pada tempatnya, dan aku berpendapat untuk menahan bumi beserta 
tanamannya dengan kami tetapkan Aharaj kepada mereka: sedangkan pada 
tiap orang diantara mereka kami tetapkan jizyah yang mereka berikan kepada 
kaum muslimin sebagai je!" untuk para pejuang dan kerurunan mereka, dan 
orang-orang yang datang setelah mereka. Perhatikanlah daerah perbatasan 
ini? Ia harus dijaga oleh pasukan yang selalu siaga padanya. Perhatikanlah 
kota-kota besar ini: Syam, Jazirah Arab, Kufah, Basrah dan Mesir? Semuanya 
harus dijaga oleh pasukan, dan mengucurkan bantuan kepada mereka. Lalu 
dari manakah mereka harus diberikan, jika bumi dan hasilnya dibagikan?" 
Mereka semua menjawab, "Pendapat kamu tepat, dan betapa indahnya 
pendapatmu! Jika kamu tidak menjaga daerah perbatasan ini dan beberapa kota 
ini dengan para tentara dengan memberikan mereka apa yang dapat dijadikan 
perlindungan, maka orangorang kafir akan kembali ke kota-kota mereka.” 


Maka Umar berkata, “Sungguh perkara telah jelas bagiku. Lalu siapakah 
orang yang cerdas dan kapabel untuk menetapkan tanah sesuai porsinya, 
dan menetapkan kepada para budak apa yang sanggup diemban mereka?” 
Lalu mereka sepakat untuk menunjuk Utsman bin Hanif, dan berkata, 
“Tugaskanlah dia kepada yang lebih penting dari hal tersebut, karena dia 
memiliki pandangan yang luas, akal yang cerdas dan pengalaman.” Maka 
Umar segera menunjuk Utsman bin Hanif dan diangkatnya sebagai pejabat 
urusan tanah di Irak ..."'! 

Terdapat banyak kongklusi dan pelajaran yang dapat disimpulkan dari 
diskusi interakuf dalam konferensi tersebut, namun di sini akan kami batasi 
dalam hal-hal yang terdapat korelasinya dengan daerah yag ditaklukkan, 
diantara yang terpenting adalah sebagai berikut: 

Pertama, Perhatian Umar tentang masalah ekonomi dan tidak tergesa- 
gesa mengambil ketetapan di dalamnya melainkan setelah perenungan dan 
memperhatikan tentang masa kini dan masa mendatang, Demikian itu 
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nampak jelas dalam konferensi yang di dalamnya muncul diskusi interaktif 
yang berakhir dengan pengambilan ketetapan tidak dibagikannya dacrah 
ditaklukkan tersebut dan masih diberikan kepada penduduknya untuk 
dikelola sebagai ladang pertanian dengan menerapkan &hany yang maklum 
yang mereka serahkan kepada kaum muslimin. 

Kedua, Umar meminta kepada orang-orang yang bermusyawarah 
dengannya untuk kembali kepada nash-nash syariah barangkali seseorang di 
antara mereka mengetahui apa yang tidak diketahui oleh orang lain dalam 
masalah yang dikaji. Hal ini mengukuhkan bahwa ketika mendiskusikan 
masalah ekonomi -dan yang lainnya, seyogianya pertama-tama dipaparkan 
kepada nash-nash Al-Our'an dan Sunnah untuk mencari hukum syariah 
di dalranya Jika terdapat nash yang jelas dan shahih di dalaranya, maka 
tidak boleh beralih darinya, karena didalamnya pasti terdapat kemaslahatan. 
Tapi jika tidak terdapat nash, maka masalah dilontarkan untuk dikaji dan 
dimusyawarahkan oleh orang-orang yang memiliki pengetahuan di dalamnya. 


Pada sisi lain, Umar juga meminta kepada orang-orang yang 
bermusyawarah dengannya untuk mencermati kebenaran dan mencari 
pendapat yang dapat merealisasikan kemaslahatan bagi umumnya kaum 
muslimin di masa sekarang dan masa mendatang, dan memperingatkan 
mereka dari mengikuti keinginan khalifah dalam hal tersebut." 

Ketigas Pada mulanya Umar tidak mengambil ketetapan untuk 
dibagikannya tanah kepada orang-orang yang menaklukkan. Sebab diriwayatkan 
bahwa beliau -dalam awal permasalahan ini- ingin membagikannya, sehingga 
sebagian sahabat mengusulkan agar beliau tidak membagikannyar!! sementara 
orang-orang yang lain meminta untuk membagikannya, lalu beliau 
bermusyawarah dengan para sahabat, kemudian mengambil ketetapan untuk 
tidak membagi daerah yang ditaklukkan berdasarkan beberapa alasan yang 
menguatkan, diantara yang terpenting adalah sebagai berikut: 

1. Penyimpulan dalil dari Al-Our'anj dimana beberapa hari setelah 
musyawarah yang mengalami kebuntuan dan mendapat sanggahan dari 
Bilal dan Abdurrahman bin Auf ini, Umar berkata, “Sesungguhnya aku 
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mendapatkan hujjah!” Lalu beliau membacakan beberapa ayat /a7' dalam 
surat Al-Hasyr yang dinilai menguatkan pendapatnya, maka beliau 
melaksanakan pendapatnya." Diantara yang perlu dicermati di sini, 
bahwa Umar tidak menyimpulkan beberapa ayat tersebut sebagai larangan 
pembagian bumi yang ditaklukkan atau keharusan pewakatannya, jika 
tidak, maka beberapa ayat tersebut merupakan nash yang gath'i, dan tidak 
ada tempat untuk bermusyawaraah atau ijtihad di dalamnya. Akan tetapi 
Umar menyimpulkan bahwa hukum tanah yang ditaklukkan adalah seperti 
hukum fa yang diserahkan kepada Imam untuk mengelolanya dengan 
cara yang dilihatnya dapat mendatangkan kemaslahatan kaum muslimin.” 
Pada sisi lain, Umar menyimpulkan dari beberapa ayat tersebut bahwa 
semua kaum muslimin yang ada dan generasi mendatang memiliki hak 
di dalam fa', dan hak ini tidak akan sampai kepada orang yang berhak 
menerimanya melainkan dengan mewakafkan tanah, karena dia merupakan 
sumber abadi, sehingga dapat dimanfatkan oleh generasi mendatang, lain 
halnya dengan hal-hal yang hanya bisa dimanfaatkan secara temporal." 

2. Pendapat mayoritas, dimana mayoritas sahabat yang diajak bermusyawarah 
oleh Umar menyetujui pendapatnya untuk tidak membagikan tanah! 

3. Nampaknya kemaslahatan dalam hal tersebut. Dimana Umar berpendapat 
bahwa Imam diberikan pilihan antara membagi tanah yang ditaklukkan 
dengan perang, atau mewakafkannya, dan seyogianya Imam mengambil 
ketetapannya berdasarkan pandangan tentang kemaslahatan kaum muslimin 
pada masa sekarang dan di masa mendataang. Sebagai buktinya adalah 
perkataan Umar, “Demi Dzat yang diriku di dalam genggaman-Nya, jika 
aku tidak khawatir meninggalkan generasi akhir tidak memiliki sesuatu, 
maka tidaklah suatu daerah yang ditaklukkan melainkan akan kubagikan 
sebagaimana Rasulullah membagi Khaibar, tapi aku meninggalkannya 
sebagai simpanan bagi mereka yang akan mereka bagikan." 
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Berikut ini sebagian bukti terpenting tentang kemaslahatan ekonomi 
yang menjadi landasan ketetapan tidak dibagikannya daerah yang ditaklukkan 
tersebut, namun diserahkan kepada penduduknya dengan ditetapkan K/aryj 
kepadanya: 

a) Tenaga kerja, sebab penduduk daerah tersebut lebih potensial dan lebih 
berpengalaman dalam mengelola lahan. Oleh karena itu Umar mengirimkan 
surat kepada para gubernurnya agar menyerahkan tanah dan sungai kepada 
para pekerjanya, seraya menyebutkan alasan bahwa para pemilik lahan lebih 
mengetahui dan lebih kuat dalam pengelolaannya daripada yang selain 
mereka, dan bahwa kaum muslimin tidak memiliki potensi untuk mengelola 
lahan pertanian," Terlebih lagi bahwa sistem pertanian dan caraxcaranya di 
daerah tersebut tidak dikenal di daerah Arab. 


Oleh karena itu, kaum muslimin pada masa Nabi Sha/lallahu Alihma 
Sallam membiarkan orang-orang Yahudi mengelola tanah di Khaibar setelah 
ditaklukan-nya, karena ketiadaan tenaga kerja ahli yang mencukupi untuk 
melakukan kegiatan pertanian. Tapi kerika tenaga kerja dari kalangan kaum 
muslimin menjadi banyak pada masa Umar dan kapabel dalam melakukan 
pertanian, maka Umar mendeportasikan orang-orang Yahudi ke Syam, 

Untuk menjaga tenaga kerja di daerah penaklukan, maka Umar mewasiat- 
kan kaum muslimin dengan perkataannya, “Bertakwalah kepada Allah tentang 
urusan para petani: janganlah kamu membunuh mereka, kecuali jika mereka 
melakukan serangan kepada kamu," Dan Umar memerintahkan untuk 
tidak menyibukkan para petani dalam selain urusan lahan pertanian mereka: 
seraya mengatakan, “Berikanlah kesempatan mereka untuk membayar #hanyj 
mereka, dan janganlah membebani mereka di atas kemampuan mereka.” 
Sebagaimana Umar juga menjelaskan tentang urgensi memperhatikan mereka 
ketika penentuan jumlah #/aryj, dengan menyatakan, “Ini adalah kekuatan 
bagi mereka untuk membangun daerah mereka,” 

Pada sisi lain bahwa pemilik lahan dengan adanya kesepakatan dengan 
kaum muslimin, maka mereka menjadi abi dyimmah, dan termasuk rakyat negara 
Islam, maka membiarkan tanah di tangan mereka dengan menetapkan #haraj 
yang adil padanya adalah sebagai sikap yang lembut kepada mereka, dimana 
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mereka dibiarkan melakukan kegiatan ekonomi mereka dan menyerahkan 
kepada kaum muslimin apa yang dahulu mereka serahkan kepada para Kisra, 
bahkan lebih sedikit," dengan tidak diperbolehkan mempersempit kesempatan 
mereka dalam pertanian dan penghidupan mereka. 

Terdapat riwayat bahwa Umar ingin membagi tenaga kerja tersebut di 
antara kaum muslimin, dan memerintahkan untuk menghitung mereka, maka 
seseorang muslim mendapatkan bagian tiga petani: lalu Umar bermusyawarah 
dengan kaum muslimin tentang pembagian tenaga kerja ini, namun kaum 
muslimin berpendapat agar pembagian tersebut tidak dilakukan." Pendapat 
ini menujukkan urgensi pemahaman kesalahan struktur sosial yang boleh saja 
terjadi ketika dalam pembagiany sebab bagaimana mungkin kurang lebih 75 
Yo masyarakat menjadi budak bagi 25 Yo masyarakat yang lain?!" Sebagaimana 
pembagian tenaga kerja tersebut akan berdampak negatif dalam pengeks- 
plorasian lahan tanah. Oleh karena itu, kaum muslimin mengisyaratkan 
kepada Umar agar membiarkan para petani tersebut sebagai bantuan bagi kaum 
muslimin." 

b) Pada sisi lain, bahwa tugas inti para penakluk daerah adalah jihad. 
Maka Umar berupaya untuk tidak menyibukkan para mujahid dalam urusan 
pertanian dari jihad dan penjagaan benteng pertahanan, dimana beliau 
mengatakan, "Jika kamu mengandalkan tanah dan pertanian, maka kamu 
akan meninggalkan jihad.”! Oleh karena itu Umar menetapkan tanah yang 
ditaklukan masih tetap di tangan para penduduknya untuk mereka tanami, 
dan menetapkan &ruj yang maklum kepada mereka, agar menjadi /v' bagi 
kaum muslimin dan kekuatan dalam jihad melawan musuh merek: 














c. Umar menginginkan agar dacrah yang ditaklukkan menjadi sumber 
abadi baitul mal untuk dipergunakan dalam kemaslahatan kaum muslimin, 
dan sebagiannya menjadi dana cadangan bagi hal- hal yang baru, Hal ini 
dapat kita pahami dari perkataan Umar, “Akan tetapi akan menahannya 
untuk sesuatu yang berlaku pada mereka dan bagi kaum muslimin.” Juga 
dalam perkataannya, “Akan tetapi aku meninggalkannya sebagai tabungan 


1 Mereka menyerahkan Aara' kepada Kurs sebelum penaklukan bla. Sebagaaa eteocus: mmcnyebutkar: bahwa jupalah yang cmereka 
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bagi mereka yang akan mereka bagikan kemudian.""! Dan Umar menulis 
surat kepada “Amr bin Ash untuk tidak membagikan Mesir sehingga generasi 
berikutnya dapat berperang darinya,” 

Pejagaan benteng petahanan oleh pasukan merupakan bidang terpenting 
yang didanai dari &buraj daerah tersebug sebab jika daerah tersebut tidak 
dijaga oleh mujahidin, maka orang-orang kafir akan kembali ke kota mereka." 

Pembentukan dana abadi merupakan model ckonomi yang ingin 
direalisasikan semua negara untuk menghadapi berbagai kondisi yang akan 
terjadi, dan karena mengandalkan sumber kekinian seringkali menghadapi 
berbagai guncangan ekonomi: dan Umar memahami urgensi sumber dana 
abadi ini, dimana beliau mengatakan dalam suratnya keapda 'Amr bin Ash, 
“Demi Allah, jiryuh yang berjalan dan berguna bagi kita dan kaum muslimin 
yang setelah kita adalah lebih aku sukai daripada fui' yang dibagikan, 
kemudian seakan dia tidak pernah ada." 


d) Keadilan distribusi, dan menjaga hak generasi mendatang dalam 
kekayaan negara, Dimana Umar mengatakan, “Kalau bukan karena khawatir 
meninggalkan generasi belakangan tidak memiliki sesuatu, niscaya akan aku 
bagikan daerah taklukan.”'! Sebagaimana juga diriwayatkan bahwa Umar 
ingin membagi tanah, lalu Mw'adz berkata kepadanya, “Sungguh jika kamu 
membagi-nya, maka kekayaan besar akan berada di tangan kaum, kemudian 
mereka meninggal, lalu menjadi milik seorang laki-laki atau perempuan, 
kemudian datang setelah mereka kaum yang memenuhi Islam dan tidak 
mendapatkan apa pun: maka perhatikanlah putusan yang mencakup generasi 
awal dan akhir mereka." 


Sesungguhnya perhatian Umar tentang hak generasi mendatang dalam 
kekayaan negara adalah menunjukan bukti rasa bertanggung jawab Umar 
dalam memperhatikan kemaslahatan rakyat, dan bahwa tanggung jawab ini 
tidak terbatas pada generasinya, namun memanjang pada generasi mendatang, 
sehingga seorang pemimpin muslim tidak boleh mengabaikan hak generasi 
tersebut, atau memperkenankan pelanggaran kepadanya.”! 


1 aah dbtkan akhvinya. Sebab niaga dapat kita cemmaridalam maslah tanah Khaibar, dimana Nabi Malih AN wnhaw 
menggunakan separeh matinya untuk dincara yang menimoanya Lahat, bm lap, (200) 
2 RHatsani, Naas -IoZam (1618419) Ada-deabab, Lonk-Abldaw bondan kid, bli, 197, Al Matagi AL Hiadi, 
dna (5700) 
8 Abu Yosal, ps it. 6870, 
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&) Diantara hal yang telah maklum bahwa bumi merupakan dasar 
produksi yang penting, bahkan unsur produksi terpenting, Hal inilah yang 
menjadi sandaran Umar dalam pendapatnya untuk ridak membagikan tanah, 
seperti nampak dalam penolakannya terhadap orang-orang yang menuntut 
dibagikannya tanah, dimana beliau mengatakan kepada mereka, “Tidak, ini 
adalah hakekat harta!" Di samping itu bahwa tanah yang dimusyawarahkan 
pembagiannya memiliki urgensi yang signifikan, diantaranya lahan subur, 
terdapat sungai dan banyak tanamannya, Ini adalah yang diisyaratkan dalam 
perkataan Umar ketika menjelaskan alasannya tidak membagikan tanah, 
“Demi Allah, tidak akan ditaklukkan setelahku suatu daerah, lalu di dalamnya 
terdapat sungai besar seperti Nil, namun boleh jadi menjadi beban terhadap 
muslimin.” Maka dapa dianalogikan dengan sumber umum yang bermanfaat 
ini setiap hal yang memiliki manfaat umum, sehingga dia harus tetap menjadi 
milik bersama kaum muslimin yang dapat dimanfaatkan oleh semua. 

f) Terakhir, dikhawatirkannya perbedaan di antara kaum muslimin 
dan perselisihan tentang pengeksplorasian tanah adalah yang menjadi salah 
satu penyebab tidak dibagikannya tanah terscbuy dimana Umar berkata, 
“Aku khawatir jika kamu saling merusak disebabkan urusan air, dan aku 
khawatir jika kamu saling membunuh karenanya." Ini menunjukkan tidak 
seyogianya jika sumber umum dijadikan dalam kekuasaan kalangan tertentu 
(individu), jika akan berdampak peda pertikaian dan buruknya manajemen 
yang berdampak pada buruknya pengeksplorasian sumber tersebut. 

Keempar, serelah menetapkan untuk tidak membagikan tanah dan 
membiarkannya di tangan penduduknya, maka Umar berupaya keras 
untuk merealisasikan produkufitas setinggi mungkin bagi tanah tersebut, 
sebagaimana beliau juga berupaya untuk tidak menelantarkannya sedikit 
pun. Sebagai bukti hal tersebut adalah sebagai berikut: 

1, Umar menetapkan &/uruj bagi tanah yang laik dijadikan lahan pertanian, 
baik ditanami maupun tidak. Sebagaimana beliau juga menentukan £/uryj bagi 
setiap orang yang memiliki luas tertentu, dan tanah menjadi miliknya, baik 
laki-laki, perempuan, anak-anak, mukatab, ataupun hamba sahaya! Sebagai 
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tujuannya sebagaimana dikatakan Ibnu Outaibah adalah, “Agar manusia 
tidak mengabaikan pertanian, dan agar dilakukan pengelolaan tanah.”"! 
Umar menjadikan &hargj dalam bentuk barang dan sekaligus uang? dengan 


ad 


mendorong pengeksplorasian bumi sehingga &hany diserahkan dalam 
bentuk hasil pertanian. Sebab jika &haruj hanya dalam bentuk uang, maka 
boleh jadi sebagian petani meninggalkan pertanian dan bekerja dalam 
bidang lain, yang menurut mereka akan memperbanyak kadar Aharuj 
uang dengan mudah, Ini akan berdampak pada penelantaran tanah. Pada 
sisi lain, bahwa Alarvj dalam bentuk barang akan memperbanyak kaum 
kebutuhan pokok kaum muslimin, disamping banyaknya aliran uang dan 
penggunaannya dalam kemaslahatan kaum muslimin. 

Kaum muslimin pada masa Umar melakukan sebagian perbaikan 


» 


yang menjadi tuntutan kegiatan pertanian, seperti pelebaran sungai dan 
pembangunan jembatan.” Bahkan terdapat riwayat yang menyebutkan 
bahwa Umar megkhususkan sebagian hasil pertanian untuk pengelolahan 
lahan pertanian dan memperbaikinya." 

Ibnul Gayyim berpendapat bahwa Imam harus mengolah lahan pertanian 
dengan dana dari baitul mal, bagian kemaslahatan, dan tidak boleh 
mewajibkan para petani untuk mengelolanya dari harta mereka. Jika Imam 
meminta mereka untuk membangun lahan pertanian dari harta mereka 
dengan menghitung &harvj yang mereka keluarkan, dan mereka rela 
terhadap hal terebut, maka diperbolehkan. Mereka tidak boleh dipaksa 
melainkan jika bagian kemaslahatan tidak bisa menangani hal tersebut, 
dan tidak boleh memberatkan mereka dengan #huruj dalam pembangunan 
lahan pertanian. Dalam hal ini terdapat kemaslahatan bagi mereka dan 
bagi orang-orang yang memiliki hak dalam harta fv/'. Maka dalam kondisi 


ini, Imam boleh mewajibkan mereka kepadanya.” 
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4. Umar melarang kaum muslimin membeli tanah #/urup" di mana makna 
ckonomi dalam hal ini dalah melindungi tanah terscbut sebagai wakaf bagi 
kaum muslimin disertai membiarkan para pekerjanya melakukan kegiatan 
di dalamnya. Sebab dengan dibelinya tanah £saryj berarti akan sunyi dari 
para pekerja, dan seorang muslim akibatnya dituntut tetap membayar 
klunjnya. Sebab itu berdampak pada tersibukannya seorang muslim dalam 
pertanian dari kegiatan jihad atau menyiakan-nyiakan pengelolaan tanah, 
dan terabaikannya hak kaum muslimin di dalamnya. 

Pada sisi lain, Umar juga melarang pembelian budak ahli dzimmah,! 
karena hal ini berdampak negatif dalam produktifitas tanah, barangkali 
pemilik tanah tidak bisa menanami sehingga hilang #luryinya. Abu Ubaid 
berpendapat bahwa jika ahli dzimmah memiliki budak, tanah, dan harta 
lahir, maka akibatnya semakin banyak jisyah yang harus mereka bayar, karena 
Umar memperhatikan kemudahan dan kesulitan dalam penetapan jizyah 

Kelima: Sebagian pengamat berpendapat bahwa ketetapan Umar untuk 
tidak membagi daerah yang ditaklukkan dan membiarkannya tetap di tangan 
penduduknya merupakan dasar “sosialisme” dalam pengertian ilmu pengetahuan 
kontemporer." Sementara pengamat yang lain menyimpulkan ketetapan Umar 
tersebut sebagai legalitas sistem “4 im”: karena tanah tersebut-menurut anggapan 
mereka- merupakan jar” bagi para pejuang yang harus dibagikan di antara 
mereka, sedangkan upaya pemerintah mempertahankan tanah tersebut tanpa 
membagikannya kepada orang-orang yang berhak menerimanya sebagai bentuk 
pengambilalihan pemerintah terhadap hak rakyat jika terdapat kemaslahatan 
yang menjadi tuntutan kebahagiaan mayoritas rakyat"! 

Sesungguhnya apa yang dilakukan Umar tidak sedikit pun seperti yang 
disebutkan para pengamat di atas, karena tanah tersebut bukan sebagai milik 
khusus bagi seorang muslim pun, namun merupakan tanah yang ditaklukkan 
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kaum muslimin, dan seorang Imam dapat membagi atau mewakafkannya 
sesuai pendapat yang dilihatnya dapat mercalisasikan kemaslahatan kaum 
muslimin yang menjadi tuntutan penahanan tanah tersebut dan membiarkan 
penduduknya untuk mengelola dengan menetapkan #hargj padanya." 


Keduaj Ash-Shawafi 
1. Makna Ash-Shawafi 


Yang dimaksudkan 4s)-8hangjFl adalah tanah yang dipilih oleh Umar 
dari As-Sawad (lembah rimbun di Irak) dimana Umar tidak menghapusnya 
dan menetapkan #haruj padanya seperti halnya As-Sawad yang lain. Av)-Shunafi 
ini terdiri sepuluh kelompok, yang terpenting di antaranya adalah: setiap 
tanah yang semula milik Kisra atau kerabatnya, setiap tanah milik seseorang 
yang terbunuh di dalam perang atau didapatkan di tanah perang, daerah 
yang menjadi berpadunya air schingga banyak pohon besar dan lebat: dan 
sebagian fasilitas umum, seperti rumah yang dibuat raja-raja Persia di jalan 
pos sebagai tempat tinggal para pegawai pos." 








Diantara tanda terpenting tanah -4v/-8/)unafi ini adalah sebagai tanah 
produktif dan tidak terdapat pemiliknya, karena merupakan milik keluarga 





pemerintah, atau milik umum bagi pemerintah Persia, atau pemiliknya 
terbunuh atau kabur darinya, atau di dalamnya terdapat sescorang pun, seperti 
hutan yang rindang lagi lebat pohonnya di tempat-tempat berkumpulnya air 
tanpa disentuh tangan manusia." 

2. Cara Pengeksplorasiannya 

Beberapa riwayat yang membicarakan cara pengeksplorasian Ash-Shunafi 
diliputi sedikit kerumitang karena para pemilik tanah As-Sawad masih berada 
di sana, namun diserahkan kepada mereka untuk dieksplorasi dengan imbalan 
keharaj tertentu yang diserahkan kepada kaum muslimin: sementara tanah -4s/- 


| Ulicna berbeda peadapa: tentang kepesalikan tanah yacg ditklukas didalam perug. diatana pendapat rang dikuatkan beberapa 


ali adalah yang menga-skar Sura tanah tersebut sebagai wakaf agi kaum runlimim. Lihat, Aa Ubaid, ui hlm 776, Tari 
Hajar, pi (6360) DR Taka 















4 Ibnu Manzher mendetinisikan bahwa 4st YAsagiada! ikan dan tarah yang penduduknya lari darinya ta meninggal 
dar tidak memilk shi waris Bento tunggalnya: Shatiyah,” lihat, toe 12 Iran entus Di mana pada masa Nabi Uhstuda 
Aleihim Salon tendapua lahsa Sioiims dan rur-wpakan Ijah Lirnnr “dalm menyatukan pandangannya tndurar tenah AvSowd di 
Irak. Dirtana Yhotvsini adalah semula milik Sai Nachir, Khaibar. dan Fadik. Lihat rnctan haltersebur sada Abu Daud, “stan, 
Ihadiveno, 2107, dan Yahya 3m Adam, yscv, hlm. 89. Dimana Shgfot ebi'a umur daripada heru ssta dalam bentuk tanah dan 
yang Isinnya, sebugaimana dia juga merupakan tanah khas bagi seorang pemimpin, dan terkadarg untuk kepentingan umum, 
Titan, Lama AL Am mari Sa, 

3 Liht,Abu Yusuf pot hlm. 126, Att-Thabari, aro (41 LAI, 461) Akbaladiiri, op.co hlm. 380-181, Yahya bin Acara, yo blom 
CA, 1 Beihaggi, 4p.t19:225 222), Abdul Aris bin Mahammad Ar Rshebi A' Hanafi, gnc(I:395 397) 

8 Niat pelutkantanah: an yang weruyakan han pertanian 
pora penguasa dan orenp pang Dudsmah Iv 208, SEL 314, Ton Asalir, Tasdh 
Duwanga (2175, Abdul Mahdi 
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Shuwafi merupakan lahan yang para pemiliknya tidak terdapat di dalamnya, 
sehingga cara pengeksplorasiannya berbeda dengan cara pengeksplorasian 
tanah As-Sawad yang lain, meskipun seluruh hasilnya dipergunakan untuk 
kemaslahatan kaum muslimin, seperti insentif bagi para tentara, gaji pegawai, 
jaminan orang-orang yang membutuhkan, dan lain-lain. Lalu bagaimana cara 
pengeksplorasian lahan -4s)-8huwafi? 

Beberapa pendapat ulama memberikan pengertian bahwa As/-8humuji 
menjadi milik baitul mal, dan Imam boleh memilih cara terbaik dalam 
pengeks-plorasiannya, jika dia mau maka dapat menetapkan orang yang 
mengelolanya dengan menyerahkan ke baitul mal kaum muslimin sebagian 
dari hasilnya, sedangkan yang selebihnya untuknya, atau dikelola dengan 
dana dari baitul mal kaum muslimin seraya mempekerjakan orang untuk 
mengelolanya, dimana kelebihannya menjadi milik kaum musliming atau 
diberikan kepada orang yang membutuhkan dari kalangan kaum muslimin." 

Meskipun sedikitnya informasi, tapi dapat dikenali beberapa sisi 
politik Umar dalam pengeksplorasian lahan “1s)-8hanufi, dan dapat dilihat 
karakteristiknya dalam tiga metode sebagai berikut: 


Pertama: Muzgara'ah 

Tanah yang dibawah kekuasaan negara diberikan kepada orang yang akan 
menanaminya dengan pembagian hasil. Sebab terdapat riwayat bahwa ketika 
Umar mendeportasi kaum Yahudi dan Nasrani dari jazirah Arab, maka beliau 
memberikan tanah mereka kepada orang-orang yang mengerjakannya dalam 
bidang pertanian, dan menjadikan sebagian hasilnya bagi para pekerjanya, 
dan sebagian yang lain bagi kaum muslimin. Dan Ya'la bin Umayah berkata, 
“Ketika aku diutus Umar bin Al-Khathab dalam urusan &bargj tanah Najran, 
dia menulis surat kepadaku, “Perhatikanlah setiap tanah yang penduduknya 
dideportasikan darinya: jika tanahnya diairi irigasi atau hujan, maka korma 
atau pohonan yang terdapat di dalamnya, berikanlah kepada mereka untuk 
dikerjakan dan disirami, lalu hasil yang dikeluarkan Allah darinya, maka bagi 
Umar dan kaum muslimin duapertiga darinya, dan bagi mereka sepertiga. 
Dan berikanlah kepada mereka tanah kosong agar mereka tanami: lalu apa 
yang disirami dengan irigasi atau hujan, maka bagi mereka sepertiga, dan 
bagi Umar dan kaum muslimin duapertiga, sedangkan tanah yang disirami 





1 ita 22, dan bandingkan Abu Yusuf, yyst hlm, 126127, AbManardi, yu, bila. 281 
nya. 
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dengan timba, maka bagi mereka dua pertiga, dan bagi Umar dan kaum 
muslimin duapertiga.”"! 

Riwayat tersebut meskipun berkaitan dengan tanah yang penduduknya 
diusir darinya di Jazirah Arab, namun menjelaskan salah satu cara yang ditempuh 
oleh Umar dalam mengeksplorasi tanah yang menginduk kepada baitul mal. 

Kedua: Pengaplingan 


Terdapat beberapa riwayat yang menunjukkan bahwa Umar memberikan 
tanah As)Shung/k di mana sebagian pengpalingan itu untuk kegiatan-kegiatan 
yang berkaitan dengan jihad, dan sebagian yang lain diberikan kepada kaum 
muslimin setelah penduduknya hengkang darinya, lalu kaum muslimin 
menjadikannya sebagai ladang pertanian, dimana mereka membuat saluran 
di beberapa tempat darinya, dan mereka menyerahkan 10 9 dari hasilnya ke 
baitul mal. 


Sebagaimana juga diriwayatkan bahwa pengaplingan di daerah taklukan 
itu hanyalah terhadap lahan -4s)-S/anw/i saja, Sebab diriwayatkan bahwa Umar 
menulis surat kepada Hudzaifah bin Yaman, “Janganlah kamu memberikan 
tanah melainkan lahan yang dahulunya milik Kisra atau kerabatnya, atau 


milik orang yang terbunuh di dalam peperangan, atau rumah pos, atau tempat 
Ka 





tahanan, dan tempat berpadunya air, 

Nampaknya, pengaplingan ini bukan sebagai kepemilikan, namun sebatas 
persewaan: di mana tanah diberikan kepada orang yang mengeksplorasinya 
dengan keharusan menyerahkan hak /u' ke baitul mal, dimana penentuan 
kadar hak ai' ini terkembali kepada kebijakan Imam, jika dia melihat 10 Yo, 
maka dia dapat melakukan, dan jika dia melihat 20 Yo, maka dia juga dapat 
melaksana-kan."! 

Ketiga: Pengembangan Langsung 

Sebagian riwayat menunjukkan bahwa Umar memilih tanah ash-shunafi 
dan dieksplorasinya untuk baitul mal, di mana hasilnya dipergunakan 
dalam kemaslahatan kaum muslimin, dan tidak mengkaplingkan sedikit 
pun lahan terscbut. Kemudian ketika Utsman menjadi khalifah, maka dia 


1 Nelah dwebutkan okrynya.Ibew Asakir menyebutkan Sana ketiks bangsa Koraawi cabut dan megen Syam dan pemilik nahan” 
lean mera, male penocan due ren mejadi mlam eslin (hwa bgi ban nidibrhan 







Mn 12, Ab Thaba ea (AN, Ibn Za 





talarh(0:902:805), Ab aitiami, Bag yah A/ Bal av Lewat Mumaf.V Hari (2489), 
bina A1 Mat 
AbManardi yo lilin 291 
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mengkapling-kannya, karena dia berpendapat bahwa pengkaplingannya lebih 
banyak hasilnya dari pada menelantarkannya, dan mensyaratkan terhadap 
orang yang menggarap-nya agar memberikan hak fai" darinya,"! 


Sebagaimanana Ibnu Katsir juga menyebutkan bahwa Jaza" bin 
Muawaiyah ketika menguasai sebagian wilayah di dacrah Syam pada masa 
khilafah Umar, maka dia menetapkan jizyah kepada penduduknya, mengelola 
daerah yang subur, dan mengalirkan air ke daerah yang rusak dan mati, 
sehingga sangat bagus pengelolaannya! 


Apa yang disebutkan beberapa riwayat tentang metode pengekplorasian 
langsung terhadap lahan “1sh-Shanufi pada masa Umar ini dapat ditarik 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pendapat ini diliputi sedikit kerumitan, karena tidak dirincikannya metode 

pengeksplorasian Umar terhadap tanah tersebut, Dimana pendapat yang 
mengatakan bahwa Utsman sebagai orang yang mengkaplingkannya, 
karena dia melihat bahwa pengkaplingan lebih banyak hasilnya daripada 
penclantarannya, maka pendapat ini memunculkan pertanyaan tentang 
maksud penelantaran lahan tersebut: apakah penelantarannya pada 
masa Umar, ataukah pada masa Utsman, lalu dia melihat bahwa 
pengkaplingannya lebih baik daripada penelantarannya?! 
Sesungguhnya politik Umar terhadap tanah dan perhatiannya dalam 
memakmurkannya, bahkan penarikan kembali tanah mati dari orang yang 
menelantarkannya, jelas menolak kesimpulan bahwa Umar menjadikan 
tanah yang produktif, subur dan luas menjadi terlantar tanpa dieksplorasi!"! 
Bagaimana mungkin pendapat yang mengatakan penelantaran lahan 
tersebut dapat selaras dengan apa yang disebutkan sebagian riwayat bahwa 
Umar mengeksplorasi lahan tersebut untuk kemaslahatan baitul mal? 
Sebagaimana seluruh sumber tersebut juga menyebutkan kadar penghasilan 
lahan bagi baitul mal, seperti yang akan disebutkan kemudian. 

2, Al-Mawardi menyebutkan bahwa hasil tanah As)-$hanuji pada masa Umar 
sebanyak sembilan juta dirhamy lalu ketika dikaplingkan oleh Utsman, 


yu Al Yoni leg, Au Va, ur dlu 2 
Ihah (88), dan bardingan ibaw Atsir, Miom 9) dimana kedua referensi servebus tidak secara jelas 
h yang dimakonarkan terebat lohan WA 1Acwntetaukah bukan, 
ih tua yang 
termasuk orange 
nga cum, dan kodek 
din rindang timamannya, dan kebanyakan mereka hri didepan kium musimin 
“Abdul Mahdi Abdui Hae AlMishris yok, hlm. 106110, 


















hat ibnv Katon, Kapodhas Mim M86, 
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hasilnya menjadi semakin banyak hingga mencapai -menurut suatu 
pendapat- lima puluh juta dirham,'! 

Seorang pengamat mengomentari apa yang disebutkan oleh Al-Mawardi 
di atas seraya mengatakan, “Sesungguhnya beberapa referensi yang terpercaya 
menyebutkan bahwa Utsman mempelajari produktifitas tanah tersebut dengan 
metode yang pertama, dan nampak jelas baginya bahwa metode tersebut 
dibawah metode khusus yang lebih banyak menghasilkan, maka kemudian dia 
mengkaplingkannya. Maksudnya, diserahkannya lahan kepada individu yang 
mampu mengeksplorasinya dengan metode khusus dengan sistem bagi hasil, 
dan eksperimen menunjukkan lebih bagusnya pengganti ini, dimana hasilnya 
mencapai lima puluh juta dirham, jika dibandingkan sembilan juta dirham 
dalam metode pertama.” 


Pengutamaan eksplorasi khusus terhadap lahan pertanian yang menginduk 
ke baitul mal, bahkan dukungan pemerintah terhadap individu dan pembagian 
beban investasi secara bersama, adalah politik yang diikuti oleh Umar dan 
diutamakannya di daerah taklukan. Di mana Umar menjadikan tanah masih 
tetap di tangan para pemiliknya yang lama dengan menetapkan khany padanya 
yang mereka serahkan ke baitul mal, dan pemerintah andil dalam mendirikan 
sebagian usaha yang lazim untuk mendukung kegiatan pertanian, bahkan 
membiarkan sebagian &haraj yang ditetapkan bagi baitul mal, adalah yang 
memiliki andil dalam membangun daerah tersebut Ini adalah kongklusi 
yang dicapai oleh pengamat yang telah disebutkan di atas, dan tersisa diskusi 
perbandingan hasil Ash-8hanuffi pada masa Umar dan pada masa Utsman, dan 
penyimpulan hal tersebut tentang keutamaan pengeksplorasian khusus terhadap 
tanah pertanian. Penyimpulan ini -dengan tanpa menyanggah konklusinya- 
dapat diberikan beberapa catatan sebagai berikut: 

a Pengeksplorasian lahan -4v/-8/wnufr pada masa Umar tidak terbatas pada 
pengembangan langsung oleh pihak pemerintah, namun dilakukan pengaplingan 
sebagiannya dengan diserahkan kepada orang yang akan mengeksplorasinya 
dalam pertanian, seperti telah disebutkan sebelumnya, sedangkan beberapa 
referensi yang menunjukkan tema investasi pemerintah terhadap tanah tersebut 
secara langsung tidak menafsirkan hal tersebut secara cukup. 


1 Liu, AM, yang hlm 231, dan Abu Ya'layepa ru Z8 Sedangkan beber 

ob pada mana Umar lbih vdiki daripada yang disebutkan A-Mawardi, dn mu 
Av na ebanyak tujuh ja dirham, Liat Abu Yan, gs ih 125126 Abu Ubi yu 
bla: 217 
DR, Desugi Ahmac Dunya, Tmoil. 4 andal HW katishde Al Islam, blom, 342 33), Adapan yang dircaksudkan metode pertama 
ultah penyidapawasa Tapung urhuda lahan AA Stang pada pin Lin 


va menyehatkan hasil tanah 
us menyebutkan bahwa basil 
1.296, Oudawah ba Ja'far yod 
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b. Riwayat-riwayat yang menyebutkan jumlah hasil tanah sh-S/ianufi 
pada masa Utsman adalah tidak kapabel karena tidak disebutkan oleh 
beberapa referensi tersebut dengan redaksi yang meyakinkan, namun 
dengan bentuk keraguan, yaitu dengan redaksi “menurut pendapat”, Dan 
seandainya pun penjelasan bahwa pertambahan hasil Ash-Shawuji pada 
masa Utsman lebih dari yang terjadi pada masa Umar itu shahih, maka itu 
merupakan hasil dilakukannya tambahan perbaikan lahan, pengembangan 
cara pengeksplorasiannya, dan hal-hal lain yang terjadi sebab perjalanan 
waktu, Sebab sebagian referensi menunjukkan bahwa hasil -11)-8hanu/i pada 
permulaan masa Umar sebanyak empat juta dirham kemudian bertambah 
hingga mencapai tujuh juta dirham,' Pada sisi lain, DR. Abdul Aziz Ad-Duri 
berpendapat bahwa hasil tersebut bukan hasil semua Ash-Shanu/i pada masa 
Umar, namun hasil #bunuji pohon atau kebun saja. 

Dari keterangan tersebut nampak jelas bahwa tanah yang menginduk 
ke baitul mal tunduk kepada ijtihad pemerintah yang dinilainya dapat 
merealisasikan kemanfaatan terbesar bagi kaum muslimin, dan bahwa Umar 
mengutamakan pemberian tanah yang menginduk ke baitul mal kepada 
individuindividu yang mampu mengeksplorasinya agar mereka eksplorasi dan 
mereka serahkan hak baitul mal di dalamnya sesuai kesepakatan bersama. 
Adapun pelaksanaan pemerintah dalam pengeksplorasian tanah tersebut secara 
langsung, maka sebagian referensi menyebutkannya dengan tanpa rinci, 
barangkali demikian itu dalam kondisi tidak terdapatnya individu yang ingin 
mengeksplorasi tanah tersebut. 






Sesungguhnya politik Umar dalam mengeksplorasi tanah sh-8/anu/i 
merupakan politik yang memiliki karakteristik variatif metodenya dan 
fleksibel. Hal inilah yang menjadikan politik tersebut laik bagi perjalanan 
kondisi dan situasi yang berbeda. Barangkali Khalifah Umar ibn Abdul Aziz 
rahimahullah menyadur politik kakeknya, Umar bin Al-Khathab tersebut dalam 
pengekwplorasian ash-sluny/h lulu dia menulis surat kepada salah seorang 
gubernur seraya menghimbau untuk mengeksplorasi As)-Shamufi dengan 
mengatakan, “Perhatikanlah apa yang ada di sisi kamu tentang tanah As)- 
Shawafi, lalu berikanlah dengan akad muzarauh dengan separoh bagi hasil, 
sedangkan apa yang tidak ditanami, berikanlah dengan sepertiga. Lalu jika 
tidak ditanami, maka berikanlah hingga mencapai 10 90, Jika tidak ditanami 





lia eenyitpulkan hal ini cari ebagian ceerensi 
#4 Abu Yasa gor Is 123 
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oleh seseorang, berikanlah dengan gratis. Lalu jika tidak ditanami, maka 
berikanlah bantuan dana dari baitul mal kaum muslimin.” 

Di antara yang penting disebutkan di sini, bahwa Imam Ath-Thabari 
tersendiri dengan penyebutan riwayat-riwayat dha'if tentang kepemilikan 
Av-Shanufi dan cara pengeksplorasiannya, dan DR. Abdul Aziz Ad-Duri 
menyimpulkan beberapa riwayat tersebut dengan mengatakan, “Nampak 
jelas bahwa khalifah kedua menilai Ash-Shanafi di As-Sawad dan di daerah 
timur Dajlah sebagai /vi' bagi pasukan Oadisiyah dan Jalaula's yakni sebagai 
ghanimah, setelah memisahkan seperlima untuk baitul mal. Sebagaimana 
beliau juga memperbolehkan pembagiannya di antara mereka, bahkan 
meminta hal itu kepada mereka, namun mereka tidak melakukan karena 
terpisahnya “s/-S/anyfi di beberapa arah yang berbeda, barangkali karena sisi 
keamanan, lalu mereka menetapkan perjanjian kepada para gubernur untuk 
mengatur dan menangani-nya, dan membagikan hasilnya di antara mereka. 


Beberapa riwayat tersebut disamping dha'if sanadnya, juga tidak 
rasional maknanya. Sebab bagaimana mungkin Umar menolak membagi 
tanah As-Sawad di antara para pejuang karena alasan yang telah disebutkan, 
kemudian memilih tanah yang luas dan subur dan diberikan kepada para 
pejuang -bahkan sebagian mercka- dan meminta mereka untuk membaginya: 
sedangkan Umar adalah orang yang mengkhawatirkan sibuknya mujahidin 
dalam urusan pertanian sehingga melupakan jihad, dan terpusatnya kekayaan 
hanya pada orang-orang tertentu?! Pada sisi lain, fugaha' yang mengatakan 
pembagian tanah rampasan perang, maka tidak seorang pun di antara 
mereka -sesuai pengetahuan penulis- yang mengatakan bahwa Umar telah 
membagi sesuatu dari tanah tersebur, padahal mereka sangat tekun dalam 
mengkaji dalil-dalil yang menguatkan pendapat mereka. Hal ini adalah 
yang menguatkan pendapat yang mengatakan ketidakabsahan beberapa 
riwayat yang menyebutkan bahwa Umar memilih sebagian tanah As-Sawad, 


lalu dibagikan kepada para pejuang, dan meminta kepada mereka untuk 
membaginya. 





1 Yahya bin'Adam, sit blm 63 
2 Sebab beberpa riwavat tericbur dari Se'aib dar Savf bin Umar, dimana Srwsib ida dikenal (majhul) sedangkan Sif korang 
searawaa yang menilik buku, Lkayad, dan dalam “mwayataya terdapat 
ta smaudha' palu) at orangurang yang. 

ag adal dlam sejarah" Libat, Ibnu Haha, 
Tag ove li. 262, dan Lian liar (148) Sebarsimama covaytsiwayattenebat juga samanya. 
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f. Air 


Kehidupan segala sesutau yang hidup terkait dengan air, dimana 
manusia, hewan atau tumbuhan tidak akan hidup tanpa air. Allah berfirman, 


“3 . » 
gb IS UI ja Wa) 
. . - 

“Dan dari air Kami jadikan segala senatu yang bidup?" 

Air memiliki urgensi yang besar dalam kehidupan ckonomi, karena air 
merupakan barang konsumsi yang dipergunakan manusia dalam minum 
dan kebutuhan rumah tangga. Sebagaimana sumber air, seperti laut, danau, 
sungai, mata air dan sumur mengandung banyak mineral dan sumber 
kekuatang khususnya minyak bumi. Disamping itu, air memiliki andil dalam 
proses produksi banyak barang, baik secara langsung maupun tidak langsung, 
diantaranya dalam produksi pertanian dengan kedua sisinya: tanaman dan 
hewan, produksi industri, dan bangunan. Lalu tempat mengalirnya air -seperti 
air terjun- juga laik untuk produksi listrik, dan masih banyak lagi fungsi air 
yang lain. Secara umum, bahwa sumber air merupakan penopang dasar bagi 
pengembangan ekonomi. Oleh karena itu, kita dapatkan korelasi yang j 
antara penggunaan air dan pengembangan ekonomi dalam aneka ragamnya, 
seperti industri pertanian, industri makanan, dan lain-lain. 

Sungguh Umar sangat memahami urgensi air dalam pengembangan 
ekonomi tersebut, dimana beliau menilai eksistensi harta tergantung pada 








las 


eksistensi air, seraya mengatakan, “Dimana ada air, disitulah ada harta: dan 
dimana ada harta, disanalah muncul fitnah!” 

Hujan merupakan sumber air terpenting pada masa Umar, lalu mata 
air, dan selanjutnya sumur, Kemudian ketika Irak, Syam dan Mesir dapat 
ditaklukkan, maka terdapat sumber air yang lain, yang terpenting adalah 
sungai. Bila kita cermati, maka unsur campur tangan manusia manusia dalam 
pembentukan mayoritas sumber air tersebut sangatlah terbatas, bahkan boleh 
jadi tidak ada sama sekali. 

Di antara fenomena perhatian Umar yang sangat menonjol terhadap air 
adalah memerintahkan para gubernurnya untuk menggali sungai ketika melihat 





& (G5 Alok dan Ht wi ltd pd MduomdA Ai Among hana Dra MA 
Gara YAA) 









mal Hamid Atuh, Jtidbudpat MA awasi Mor, 80-57, IR Abu ALihar, Mit AAA asrid AI bola 
idm on Asam aki 7 Natpot -Intubad hlm 531, DR. Anwar Abeul Ghati AlAggad dan DE. Muhmemae Abdul Hartid A, 
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adanya kebutuhan terhadap hal tersebut.!! Bahkan beliau berpendapat bahwa 
air pada asalnya merupakan hak umum bagi kaum muslimin, dan yang lebih 
utama di antara mereka adalah yang paling banyak membutuhkan kepadanya. 
Sebagai bukti hal tersebut, bahwa ketika masyarakat yang bertempat tinggal 
di jalan utama antara Makkah dan Madinah meminta izin kepadanya untuk 
mendirikan bangunan, maka beliau mengizinkan dengan mensyaratkan kepada 
mereka bahwa “ibnu sabil lebih berhak terhadap air dan tempat teduh”! 


Pada sisi lain, Umar tidak memperbolehkan tindakan apapun 
yang menghalangi pemanfaatan air umum, bahkan berupaya keras dalam 
mercalisasikan pemanfaatannya sebesar mungkin, Diantara contohnya adalah 
penetapan Umar terhadap hak saluran air bagi pemilik tanah dari sumber air 
yang jauh meskipun dalam mengairinya harus melalui lahan tetangganya." 
Dimana Malik meriwayatakan bahwa Adh-Dhahhak bin Khalifah mengairi 
lahannya dari Al-Uraidh dan ingin melewati tanah Muhammad bin Maslamah, 
namun Muhammad menolak, maka Adh-Dhahhak berkata, “Mengapa kamu 
melarangku, sedangkan air itu bermanfaat bagimu, dapat kamu minum dari 
pertama hingga akhir, dan tidak merugikan kamu?!” Muhammad tetap menolak. 
Lalu Adh-Dhahhak menyampaikan hal tersebut kepada Umar, maka Umar 
memanggil Muhammad bin Maslamah dan memerintahkan kepadanya agar 
memberi jalan air kepada Adh-Dhahhak. Muhammad menjawab, “Tidak!” Umar 
berkata, “Mengapa kamu melarang saudaramu dari apa yang bermanfaat baginya, 
dan hal itu juga bermanfaat bagimu: di mana kamu dapat mengambilnya duluan 
dan belakangan, dan tidak merugikan kamu?!” Muhammad menjawab, “Tidak, 
demi Allah!” Maka Umar berkata, “Demi Allah, sungguh dia akan mengalirkan 
air meskipun harus lewat di atas perut kamu!” Lalu Umar memerintahkan untuk 
mengalirkan air, lalu Adh-Dhahhak pun melakukan." 


3. Pembentukan Modal 


Pembentukan modal -dalam ragam bentuknya- merupakan pilar terpenting 
yang menopang kesuksesan pengembangan ekonomi. Di mana sub kajian ini 








2 Welah diwebutkan takhrunya: 
Hatannya 

$Nihar, A-Kasani de 4298298), dan DK, Balhaj AF-Arabi bin Ahriad, Adritag/'#Sgh “um, kajian di majalah 1 Bulurs 
1 Fyhepah AM Manor, isi 35, Th. KAL Hun 8748. 

4 Mita 9 


batak apa yang telah disebutkan sebelumya tenting pengatwan kepenulikan airdan peman- 





Umar abucap kemas 
lah bim Abdul Azis Al Mulih menyesutkan perbedaan pendapa: tugaha' dalarn Serpedoman terludap riwayat Umar tersebut, dan 
dia menguatkan pendapat yang mengatakan bahwa penuh ar tidak tmeniliki bak anus sacagali kannya di nah ceatg bin jika 
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berupaya mengenali hal terpenting yang terdapat di dalam fikih ekonomi Umar 
tentang pembentukan modal hakiki, dan pembentukan modal sosial (bangunan 
dasar) dengan menilai keduanya sebagian bentuk modal yang lazim bagi proses 
pengembangan ekonomi," di mana kajiannya akan dibagi dalam dua pokok 
kajian, yaitu pembentukan modal hakiki, dan pembentukan modal sosial, 


a. Pembentukan Modal Hakiki 


Yang dimaksud modal hakiki adalah barang-barang dasar yang dapat 
dipergunakan di dalam produksi. Karena sebelumnya telah dipaparkan 
berbagai sisi yang berkaitan pembentukan modal hakiki ketika membicarakan 
beberapa tema dalam pasal yang telah lewat, maka apa yang akan disebutkan 
di sini merupakan paduan beberapa sisi tersebut dan pemaparannya secara 
ringkas. 


Pertama, Pembentukan Investasi 


Menabung (investasi) merupakan keharusan untuk dapat dikembangkan 
dalam pembentukan kebutuhan dasar produksi dan melindunginya. Dimana 
perhatian terhadap pembentukan tabungan dalam fikih ekonomi Umar 
ini nampak dalam penanggulangan terhadap segala fenomena pemborosan 
dan melampaui batas kesederhanaan dalam konsumsi. Di antara perkataan 
Umar yang menunjukkan hal tersebut adalah, “Kecukupan yang disertai 
kesederhanaan adalah lebih mencukupi daripada kelonggaran yang disertai 
pemborosan.” Artinya, pemasukan yang sama dengan kadar kecukupan 
disertai hemat dalam pembelanjaannya adalah jauh lebih mencukupi dan 
lebih banyak daripada pemasukan banyak yang disertai pemborosan. 

Pada sisi lain, Umar mengecam kaum yang menjadikan seluruh rizki 
mereka dalam konsumsi, dan memperingatkan putranya, Ashim dari 
menyerupai mereka seraya mengatakan, “Wahai anakku, makanlah dalam 
separoh perutmu, dan janganlah kamu membuang bajumu sebelum rusak. 
Janganlah kamu termasuk kaum yang menjadikan rizki yang dikaruniakan 
Allah kepada mereka di dalam perut mereka dan pada punggung mereka.” 

Diantara bukti perhatian Umar terhadap menabung adalah pesannya 
kepada seseorang yang menjual tanahnya dengan harga tinggi seraya 
mengatakan kepadanya, “Perbaguslah tempat harta ini!” “Dimanakah aku 





tuk modal dan pemsuglannya lita'ah LIK, Bkri Jamil An-Nashir.virdwunwo Asta kls 


Uataa 
“Telah disebutkan takhriinya, 
». Tar bacmakan takhrijuya, 
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meletakkannya, wahai Amirul Mukimin?”, tanya orang tersebut. Umar 
berkata, “Letakkanlah di bawah tempat duduk istri.” Ja berkata, “Bukankah 
demikian itu berarti menimbun, wahai Amirul Mukimin?” Umar menjawab, 
“Tidak menimbun, jika kamu telah menunaikan zakatnya!”! Ini tidak 
berarti bahwa Umar bermaksud menelantarkan harta dan menahan dari 
peredaran, namun bermaksud peduli terhadap harta dan tidak berlebihan 
di dalim penggunaannya. Demikian itu dikuatkan antusias Umar terha- 
dap pendayagunaan harta, pengembangan sumber ekonomi, dan menang- 
gulanginya dari segala bentuk penelantarannya dan pembekuannya. 

Adapun penafsiran Umar bahwa timbunan adalah harta yang tidak 
diberikan zakatnya, maka maksudnya bahwa timbunan yang pelakunya diancam 
oleh Allah dengan siksa yang pedih'l adalah jika menolak memberikan zakat: 
dan tidak seyogianya jika dipahami sebagai sikap sctuju terhadap penahanan 
harta dan penelantarannya. Sebab dengan mengeluarkan zakat harta akan 
mendorong muzakki untuk mengembangkan hartanya agar zakat dapat 
diberikan dari keuntungannya, dan bukan dari modalnya, sehingga demikian 
itu sebagai bentuk pemeliharaan terhadap harta. Oleh karena itu Umar 
mengatakan, “Niagakanlah harta anak yatim agar tidak termakan oleh zakat.” 

Sesungguhnya sederhana dalam menggunakan harta agar dapat 
ditabung dan dipergunakan sebagai modal adalah metode ckonomi yang 
benar. Sedangkan mengandalkan hutang dari dalam dan luar tidak akan 
mencukupi, dan tidak akan mencukupi pembentukan tabungan regional! 
bahkan menyebabkan terjatuh dalam jeratan utang ribawi yang menyeret ke 
dalam berbagai bentuk problematika, diantaranya yang paling riskan adalah 
kehilangan kemandirian, mengekornya ekonomi negara yang berhutang 
terhadap model ekonomi negara pemberi hutang, dan berputar Jalam 
lingkaran pembayaran utang dan bunganya yang berlipat-lipat." 





1 Ini ungkapan metafora tentarg perhatian terhadap harta dan penjagaannya 

1 Absluriazzay, si (42081. ArSuyath., 4Dyr Akilantur (3418) Ibau Abi Syaibub, nur (2411), dan A-Mutatai AM Lindi, rasis 
(6317 

D Lihat OS, AeTaudah 3d 

4 Telah disebutkan sebelumnya bersaraa beberapa mewayat lain, Oleh karena it tidak benar perdapsr sebagian oran yang merilai 
bbahwatidak mengervdangkan hara termasuk dalam rrakra menimbun yang i dalamnya terdapat ancarran ker hwa makna 

dalam bahasa eeuz1 dengan makna #komtminya, situ sekedar reemahan wang dari permlaran, Tapi mara menimaun 

yanga 

menghunbau mengermbangkan baru dan membelanjakan: 

Faktorlaktor yang mendarong hal tersbut sera 












imana hukum veperi itu bisa jadi 

kondisi Tapi pem pat bahwa setiap penahanan ang, 

didalawanawan keras tesvebut adlah uda ben: Jari ssi oya ah, Jandar sudut konon juga, Sebagaitomal, bata 
tuntik kemaslahatan etonomi 1 telah adi dengar cara meniaga bertambahnya peredaran mang sebsgaikeaaransharan Rank Sentral 
ketika terjadi irlsi. Dan lihatlah akur investasi yang elahditebunkan sehelumnya 

& Lila DR. Mabummod Ust Syabita, Nuhun Nico bla NA, 

& Jolin Cow Pte meng yaraikan ebetaja iidomnpak yang "scan bagi hotang rbawi datar akunya,” Usang Dunia Ketiga” 
Tihatlaa 4ebagat contoh h-m. 66-75, Sebaga1masan majalah “4: ijtamy'KuwoiC ga rconpublikakaa kaan tertang bahaya utang 
dan dampaknya yang menghancurkan dalam perdkoromian segara gara yang berhutang. lihat edisi TISR hlm, 22:29 dan isi 
1169 him, 2024 
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Tabel berikut ini menjelaskan utang luar negeri sebagian negara-negara 


Arab, dan perkiraan bunganya yang harus dibayar sclama dalam periode 
tahun 1990 hingga tahun 1997: 


Negara Jumlah Hutang Perkiraan 
(Juta Dolar) Jumlah Bunga 
Th. 1987 Th. 1990-1997 





Aljazair 24394 15374 
Oman 3445 2211 
Yordania 4502 3416 
Tunisia 8671 6459 
Sudan 9096 & 
Siria 47376 3401 
Somalia 2710 1419 
Libanon 333 283 
Mesir 37816 17093 
Maroko 22221 14955 
Mauritina 2458 1429 
Jibouti 281 142 














Pada sisi lain, bahwa diantara sebab mendasar jatuhnya suatu ncgara 
ke dalam krisis utang dan kehancuran ekonomi adalah mengikuti politik 
utang yang berlebihan dan menghabiskan pinjaman untuk bidang-bidang 
konsumtif lahiriah. serta tidak merencanakan pengembangan dana tersebut 
dalam bidang-bidang produktif yang menguntungkan yang dalam sela-selanya 
dapat tercalisasi pengembangan ekonomi dan pembayaran utang.” 

Sungguh banyak diantara ncgara-ncgara Islam kontemporer jatuh kc dalam 
perangkap pinjaman riba (berbunga) sehingga terbelit utang yang menumpuk 
dan menjadikannya hidup dalam memikirkan utang tersebut, bukan memikirkan 
pengembangan dan produktifitas, karena utang dan bunganya menjadikan 
sebab habisnya kekayaan. Seakan Umar telah memikirkan kondisi negara-negara 
tersebut ketika membicarakan krisis utang individu dengan menjelaskan sebab- 
sebabnya dan kongklusinya, kemudian memperingatkan bahaya utang dengan 
menyimpulkan dampak-dampak negatifnya dalam beberapa kata, Demikian itu 


18, disadur DR Adul Karim Rakkar 
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ketika beliau membicarakan tentang seseorang dari Juhainah yang pergi haji 
dengan membeli kendaraan mahal, kemudian cepat pulang mendahului jamaah 
yang lain, dan akhirnya dia pailit, Lalu perkaranya disampaikan kepada Umar bin 
Al-Khathab, maka beliau berkata, “Amma ba'du. Wahai manusia, sesungguhnya 
Usaif'? Juhainah rela terhadap utangnya dan amanahnya agar dikatakan sebagai 
haji yang tercepat. Ketahuilah, bahwa dia meremehkan utang sampai meliputi 
hartanya dan dia tidak dapat keluar darinya, Maka barangsiapa yang memiliki 
piutang padanya, hendaklah datang kepada kami besok untuk kami bagikan 
hartanya di antara mereka, dan hindarilah utang, karena sesungguhnya utang 
itu awalnya keresahan, dan akhirnya sebagai kehancuran.” 

Lihatlah bagaimana Umar menyelesaikan krisis orang tersebut 
disebabkan berlebihan dalam utang yang tidak dipergunakan untuk tujuan 
yang hakiki dan bermanfaat, namun untuk berbangga-bangga diri dan tidak 
memperhatikan pembayarannya, sehingga utangnya meliputi hartanya dan 
jatuh pailit! Lalu Umar menjelaskan bahwa tindakan seperti itu menafikan 
agama dan amanah. Dan disebabkan keriskanan perkara inilah, Umar 
menyampaikan pembicaraan kepada umat untuk memperingatkan dari 
tindakan yang seperti itu. Padahal demikian itu hanya dalam utang saja, lalu 


bagaimana jika disertai bahaya riba yang menghancurkan??! 


Kedua: Penggunaan Harta 

Kekayaan tidak akan memiliki fungsi yang signifikan jika tidak 
diarahkan pada bidang-bidang investasi yang berguna. Oleh karena itu, 
Umar menghimbau agar mengembangkan sumber-sumber ekonomi dan 
melarang penelantarannya, Diantara bukti hal itu adalah perkataan Umar, 
“Barangsiapa menelantarkan tanah selama tiga tahun dengan tidak dikelola, 
kemudian datang orang lain lalu menggarapnya, maka tanah itu menjadi 
milik orang lain tersebut,”" 

Pada sisi lain, Umar juga melindungi dasar-dasar produksi, dan berupaya 
keras untuk tidak menjual atau mengkonsumsinya. Sebab ketika sampai 
kepada Umar bahwa kaum muslimin di Irak menyembelih kuda rnereka seraya 
mengatakan, “Kami hidup hingga menunggang ini2!”, maka Umar menulis 
surat kepada mereka, “Perbaikilah apa yang dikaruniakan Allah kepada kamu, 








1 Lihat, heZargan, Speh A0 Zanyani AI Mumuhihi (425) dan Ibnu Katvr, Mma 16 Fa 

1 Nak aparlai ba denda inc menatap ungu beburnan yag batik dan menggunakan kdi paman degan 
sebaikbuiknya, dun tanpa jatuh ks dalas rib:: karzaa Umar indir memunjam dan meminjamkan. dan nasivaash At- Dur'an dan 
'As Sunnah jaga sangat jelas dalam bal trs 

» Tlah iahwtkan aki jnya 
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karena dalam perkara ini terdapat keindahan.” Sebagaimana Umar juga 
pernah berkhutbah di atas mimbar dengan mengatakan, “Janganlah kamu 
makan telur, karena jika seseorang makan telur akan sekali habis, sedangkan 
jika ditetaskan akan menjadi ayam.” 

b. Pembentukan Modal Sosial 


Sesungguhnya pembentukan modal sosial (bangunan dasar) merupakan 
tuntutan mendasar untuk tercalisasinya pengembangan ckonomi: dimana 
modal sosial yang menjadi tuntutan ini berbeda sesuai kondisi zaman, tempat 
dan kegiatan." 

Peliksarian benguinambangunan dasar yang dilekukan pada mass 
Umar akan nampak kecil jika dilihat dengan tolok ukur masa kita sekarang, 
namun merupakan hal yang besar jika dilihat dari sisi kesejarahan dan tuntutan 
kehidupan ekonomi ketika itu," Berikut ini selayang pandang sebagian 
pembangunan dasar yang dilakukan pada masa Umar: 

Pertama: Pembanguan Kota 

Pembangunan kota merupakan sarana dan prasarana mendasar 
yang menjadi tuntutan dalam proses pengembangan ekonomis karena di 
dalamnya dilakukan banyak kegiatan ekonomi, dan di atasnya didirikan 
berbagai fasilitas dan pelayanan umum. Sebagaimana pembangunan kota 
juga merupakan faktor terpenting terjadinya stabilitas, di mana di dalamnya 
diberikan banyak sarana untuk pengembangan sumber daya manusia. 

Sesungguhnya hal ini mendapat perhatian besar dari Umar, di antara 
contoh yang paling menonjol adalah pembangunan kawasan perumahan 
bagi kaum muslimin di daerah-daerah yang ditaklukkan. Di antara kota 
terpenting yang dibangun pada masa Umar adalah Basrah, Kufah, Moshul, 
dan Fusthath. 


Ketika membangun beberapa kota tersebut, Umar memperhatikan 
beberapa hal sebagai berikut: 


D Tedah disebutkan tki 
ser menjadikan sebagi 
peduli calam mengambangkan dan omenggcrmbalakannya 

2 Telah disebutkan takhrinya. 

3 Di 







5, da titah apa yang elah kami wbbutkan sebelumnya ten! 
Periberian yang mereka terima dari pemerintah untu mi 


hat Umar kepada taun muslimin 
denar produksi (kambing, dan 








| Kovah AL Ab dabadhus AH Indera, bl 418, dan DR. Muharamsad Abdul Munt'iet Alat, 
Loper lea 200. 
sogiswa perabac menyertai tolok ukur terebut dalam setiap tempat yang dipeliatirya di dalam ikih donor Viar tentang 
tu musalah ekorori dan tvintemanya 
Sarad, aci A28), Aeh Thaberi po (ALS AM 521621) Isu Katir, AI Bolouh px An Nihgpah (276 77) Yaga 
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1. Memilih Tempat yang Sesuai 

Pemilihan tempat pembangunan kota mendapat perhatian besar, dan 
Umar berupaya keras untuk memilih tempat yang sesuai bagi para penghuninya, 
seperti sesuai tabiat mereka dan tidak berdampak buruk terhadap kesehatan 
mereka, Olch karena itu, ketika bangsa Arab singgah di sebagian tempat yang 
tidak sesuai tabiat mereka dan berdampak buruk pada kesehatan mereka, maka 
Umar memerintahkan untuk mencari tempat yang sesuai seraya menjelaskan 
kriterianya dengan mengatakan, “Sesungguhnya bangsa Arab tidak cocok 
melainkan dacrah yang sesuai dengan unta mercka.”! 

Diantara kriteria tempat yang sesuai adalah dekat dengan fasilitas umum. 
Maka ketika Umar membaca surat dari Utbah bin Ghazwan yang menjelaskan 
kondisi Basrah, beliau mengatakan, “Ini daerah yang bagus: dekat sumber air, 
tempat penggembalaan, dan kayu bakar," Lalu beliau menulis surat kepada Utbah 
dengan mengatakan, “Singgahlah di sana!”? Sebagaimana Umar juga antusias 
agar antara kota dan tempat yang dipilih untuk perumahan tidak terpisahkan 
laut agar memungkinkan perpindahan dari dan kepadanya dengan mudah! 








2. Perencanaan Kota 

Pembangunan kota-kota tersebut bukanlah dengan cara yang serampangan, 
namun Umar memerintahkan untuk merencanakannya sesuai metode arsitektur 
yang ada ketika itu. Dimana sebagian referensi memaparkan secara rinci tentang 
perencanaan sebagian kota tersebut. Diantaranya, bahwa Umar menjadikan Abul 
Hayyaj Al-Asadi sebagai pelaksana perencanaan pembangunan kota Kufah dan 
memerintahkan kepadanya agar menjadikan lebar jalan berbeda sesuai funginya 
masing-masing: di mana jalan protokol selebar 40 hasta (20 meter), jalan raya 
dengan lebar 30 hasta (15 meter), dan jalan yang lain lagi selebar 20 hasta (10 
meter), sedangkan jalan kecil (gang) dengan lebar 7 hasta (3.5 meter). Semua 
perencanaan ini dilaksanakan ketika pembangunan Kufah, dan didirikan 
berbagai fasilitas sesuai perencanaan yang mendetil tersebut" 

Sesungguhnya pembangunan rumah sehat merupakan tujuan perenca- 
maan yang tetap dalam pembangunan kota, baik dalam pemilihan tempat 
ataupun cara mendirikannya. Sebab demikian itu tidak diragukan lagi tentang 





dampaknya dalam pembangunan sumber daya manusia." 


7“ Aduh divebutkan takhtinya: dar batlah cenvang yekitar tema in: pada DIK. Muhammad Ar-Saryad ALWalo, Intad 2 in 
adlah: AI Mula an mang, blm, 12115, 

B AhBaladeur, wp hlin 443 

3 Inn ion. 387, dan Yagut AlHamavi, yu (4263) 
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Tumadah,dinsana Jin sebagai epaladivs Astektar dalam kensliran, Tihat Al Baladeari, gw, iba 388, dan DR Sili bin Ali 
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512 Fikih Ekonomi Umar bin Al-Khathab 


Pendirian sarana umum dan pembagian tanah tanpa imbalan, 
merupakan cara terpenting dalam memotivasi pembangunan dan memper- 
banyak perumahan yang sesuai. Jika negara-negara Islam pada saat sekarang 
mengikuti metode tersebut, niscaya akan memberikan peranan besar dalam 
menyelesaikan problematika perumahan. Oleh karena itu, kita dapatkan seruan 
para ekonom dalam hal ini pada khususnya, yang seakan-akan seruan tersebut 
meniru apa yang telah dilakukan oleh kaum muslimin pada masa Umar, di 
mana seseorang diantara mereka berpendapat bahwa “suku dinas tata kota harus 
mempersiapkan lahan yang laik untuk pembangunan rumah dan fasilitasnya 
dengan cara membebaskan lahan dan membuat jalan yang lazim untuknya, dan 
jika lahan tersebut milik negara, maka sebaiknya dibagikan setelah dilakukan 
perencanaan dan dilengkapi fasilitas yang lazim baginya? 


Kedua: Masjid dan Pasar 


Di antara fasilitas umum terpenting yang mendapat perhatian kaum 
muslimin dalam membangunnya adalah masjid dan pasar, dimana kedua 
fasilitas tersebut mendapat prioritas daripada yang selainnya. Perhatian 
terhadap kedua fasilitas ini secara bersamaan menunjukkan pemahaman 
kaum muslimin -ketika itu- tentang konperhensifitas Islam dalam masalah 
agama dan masalah dunia, Demikian itu karena masjid merupakan lembaga 
pendidikan universal, yang di dalamnya seorang muslim menerima ajaran- 
ajaran Islam secara kaffah, termasuk hal-hal yang berkaitan tentang ekonomi, 
dan sebagai titik tolak ragam kegiatan umat. Sebagaimana masjid juga sebagai 
tempat pembentukan kepribadian muslim yang istigamah. Dengan demikian, 
masjid memiliki peranan besar dalam penyucian pribadi dan pendidikan, 
dimana ebelusnnya telah dijdhskar dampak hal tersebut dilara pembangunan 
sumber daya manusia. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjelaskan peranan 
yang dimiliki masjid dalam permulaan Islam dengan mengatakan, “Tempat 
para imam dan berkumpulnya umat adalah masjid karena Nabi Shallallahu 
Aluihi wu Sallam membangun masjid yang penuh berkah berdasarkan takwa, 
di mana di dalamnya didirikan shalat, dilakukan pembacaan A-Gur'an dan 
dzikir, pengajaran ilmu, penyampaian khutbah, kebijakan politik seperti 
pengangkatan para komandan pasukan dan pemberian bendera perang, dan 
tempat berkumpulnya kaum muslimin di sisi beliau untuk hal-hal yang 
penting bagi mereka tentang urusan agama dan dunia mereka.” 


ihat, AtliThabari, exot O-l6-1), dan AlBaladzuri, 401 klim, 3, 
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Adapun pasar, maka keurgensiannya dalam ekonomi bersumber dari 
cksistensinya sebagai tempat tranksaksi banyak kebutuhan hidup bagi 
produsen dan konsumen, Sebab di pasar, produsen dapat memasarkan 
produknya, sementara konsumen mendapatkan keinginannya. Dan hal itu 
akan semakin mendukung laju dan berkembangnya proses kegiatan ekonomi," 

Masjid dan pasar mendapat perhatian besar pada masa Umar 
Radhiyallahu Anhu, karena perencanaan keduanya nampak dalam setiap 
perencanaan pembangunan kota. Dimana tentang pembangunan masjid, 
Umar memerintah-kan agar di setiup kota dibangun masjid, disamping 
upaya pemeliharaan dan pengembangan terhadap masjid-masjid yang telah 
ada Sedangkan tentang pembangunan pasar, maka ketika "Amr bin “Ash 
mengirimkan surat kepada Umar untuk memberitahukan rencananya untuk 
membangun rumah untuk Khalifah, maka Umar menulis surat kepadanya 
agar tempat tersebut dijadikan pasar bagi kaum muslimin.! 


Ketiga: Jalan 

Urgensi jalan adalah disebabkan posisinya sebagai sarana yang 
memudah-kan mobilisasi dan peredaran unsur-unsur produksi, dan sebagai 
sarana yang menghubungkan antar pasar, dan menjadi tempat peredaran 
hasil produksi. 

Umar sangat memperhatian keurgensian jalan, baik jalan darat maupun 
jalan air, dimana Umar menunjuk orang-orang yang bertanggung jawab dalam 
urusan ini. Sebagaimana Umar juga mensyaratkan kepada Ahli Dzimmah 
agar andil dalam perbaikan jalan dan pembangunan jembatan."! 

Beberapa referensi menyebutkan tentang perhatian Umar dalam memper- 
mudah transportasi laut antara Hijaz dan Mesir. Diantara ucapannya dalam hal 
tersebut, “Sungguh jika aku masih hidup, niscaya aku akan membawakan kepada 
penduduk Madinah makanan dari Mesir hingga aku meletakkannya di AlJar.”" 
Untuk melaksanakan keinginan ini, Umar memerintahkan gubernurnya di 
Mesir, “Amr bin Ash untuk menggali terusan yang menghubungkan laut 
Merah dan sungai Nil, yang pelaksanaannya selesai dalam setahun, sehingga 


1 ihat, DR. Mubanamd Abdul Mun'im Afar, As Vegkanjud Udgtihadfab Bah Aokow Ab: kr Utgbiod YAW-wdw 57) dai 
Sinugi Ahmad Dunya, Durmfi Agushad Adam, An Nerhurveb AI gabah win Monylur km hlm. 143 
Tn apebuhn banya Tw ttg peta bor Ur ubadp ni Humuay hap Mai Hum 
Tim Saad, yan (15-15) lal. 62, 574, Timul Jovi, yo blm. R3, Tonu Kasir, jom 
Kite Milad aib 19 0 













Al Tbabari p.c/ A82), Doudamah bin Ja'far, yui he, 2, Abbsihagi, 4 Smww Ai Kobra 
ALA ban Ine! Chad SON, 





514 Fikih Ikonomi Umar bin Al-Khathab 


kapal dapat berlabuh di AHar, dan Umar melakukan kunjungan ke pelabuhan 
tersebut, Bahkan Umar memerintahkan membangun gudang di sana yang 
disebut Pur /- Riggi untuk menyimpan makanan dan hal-hal lain yang datang 
dari Mesir, dan menunjuk Sa'ad AlJari sebagai penanggung jawab pelabuhan 
Al-Jar dan gudang logistik yang terdapat di sana." 


Keempat: Pelayanan Pos 

Sebagian riwayat menunjukkan adanya pelayanan pos pada masa Umar 
Radhiyallahu Anbu, dan bahwa beliau ketika ingin mengirimkan surat ke suatu 
tempat, maka penyerunya mengumumkan, “Siapa yang memiliki keperluan 
ke daerah ini?!” 

Pelayan pos pada masa tersebut telah mendapat perhatian dari sisi 
pengaturannya, penetapan kantornya, dan pengangkatan para pegawai yang 
khusus melaksanakannya, 


Kelima: Fasilitas Umum yang Lain 
Diantara fasilitas umum yang dibangun pada masa Umar bin Al-Khathab 

Raudhiyallahu Anhu adalah: 

a. Rumah untuk para tamu (Dur Adh-Dhiyafuh) dari berbagai daerah yang 
datang ke Madinah. Bahkan Umar memerintahkan para gubernurnya 
untuk membangun rumah seperti itu di kota mereka masing-masing." 

b. Dar Ar-Rikgi (gudang logistik), yang dibangun di berbagai daerah, yang 
di dalamnya disimpan bahan-bahan makanan dan dibagikan kepada kaum 
muslimin. 

c.Pembangunan bendungan untuk mencegah bahaya banjir terhadap ke- 
maslahatan umum," dimana pembangunan fasilitas umum seperti ini 
merupakan sumbangan terpenting terhadap modal sosial. 

d. Diantara pelayanan penting yang dilakukan oleh Umar adalah memberikan 
penerangan terhadap Masjidil Haram dan Masjid Nabawi. Sebab sebagian 
referensi menyebutkan bahwa Umar membuat lampu untuk menerangi 


1. Lahatyangn al ceebut peda Adurtamny gor bay Abi yaa 4 Ibnu Swt) yaa(x214, 236) Ibnul Juut, 
Ma 
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Masjidil Haram dan Masjid Nabawi, dan lampu-lampu tersebut meru- 
pakan sarana penerangan terbaik dari apa yang dicapai manusia pada masa 
itu. Seorang pencliti berpendapat! bahwa penerangan ini bukan bersifat 
temporal, namun berkesinambungan dengan disiapkan dana khusus 
untuknya dan petugas yang mengurusinya. Penerangan tersebut merata 
di seluruh masjid, bahkan berlanjut hingga setelah masa Umar. Sebagai 
buktinya bahwa ketika Ali bin Abi Thalib keluar rumah dan melihat lampu 
gemerlapan di masjid, maka dia berkata, “Semoga Allah menerangi Umar 
di kuburnya, sebagaimana dia menerangi kita di masjid kita.” 

. Diantara fasilitas umum yang didirikan Umar adalah beranda yang 
dibangun di sisi masjid Nabawi, yang disebut: Al-Buthaiha”, dan dia 
berkata, “Barangsiapa yang ingin berbicara, mendendangkan syair, atau 
mengeraskan suara, hendaklah keluar ke beranda ini!” Beranda tersebut 
lebih serupa dengan fasilitas hiburan, yang dibangun negara pada masa 
Umar bagi umumnya kaum muslimin untuk saling mendendangkan syair 
dan pantun. Hal ini menunjukkan bahwa di antara fasilitas umum yang 
didirikan pemerintah Islam adalah fasilitas khusus untuk hiburan dalam 
batas-batas kaidah syariah.IP'T 
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Pasal 3 
KENDALA-KENDALA 
DALAM PENGEMBANGAN 
EKONOMI 


Pengantar 

Dalam dua pasal sebelumnya telah dibicarakan tentang tuntutan-tuntutan 
manusiawi dan materi bagi pengembangan ckonomi, dan lingkungan yang 
sesuai untuk teralisasinya pengembangan ekonomi, tapi terpenuhinya 
tuntutan-tuntutan tersebut tidak cukup jika individuindividunya tidak 
mengetahui hakekat pengembangan dan urgensi ekonomi, dan keharusan 
peran serta di dalamnya. 

Sesungguhnya sebagian individu terkadang menjadi onak dalam 
tercalisasinya pengembangan ckonorai akibat pemahaman yang salah 
terhadap sebagian masalah syariah atau keterpengaruhannya yang negatif 
terhadap sebagian politik ekonomi. Sebagaimana juga terdapat individu yang 
menganggap bahwa larangan Umar terhadap para mujahid melakukan aktifitas 
pertanian di daerah taklukan sebagai kendala dalam pengembangan ekonomi. 

Olch karena itu, pasal ini dimaksudkan untuk mengenali dampak sebagian 
pemahaman yang salah terhadap sebagian masalah syariah bagi tercalisasinya 
pengembangan ekonomi, cara membenarkan pemahaman seperti itu, dan 
menjelaskan sebab-sebab dilarangnya para mujahid melakukan kegiatan 
pertanian di daerah taklukan. Semua itu adalah dalam persepktif Fikih ekonmi 
Umar Rudhiyalluhu Anbu, yang dalam kajiannya akan dibagi ke dalam tiga pokok 
permasalahan, yaitu: (1) Dampak negatif pemberian bagi sebagian individu: 
(2) Dilarangnya mujahidin melakukan kegiatan pertanian di daerah taklukan, 
dan (3) Pemahaman yang salah terhadap tawakal dan zuhud, 
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1. Dampak Negatif Pemberian bagi Sebagian Individu 
Sebelumnya telah dibicarakan sccara rinci tentang politik Umar 
Radbiyallahu-Anbu dalam pembagian bantuan sosial, dimana nampak jelas bahwa 
Umar Radhiyallahu Anbu menetapkan pemberian tahunan tersebut kepada orang- 
orang yang merealiasikan kemanfaatan umum bagi kaum muslimin, dan kepada 
orang-orang yang memiliki kebutuhan, Sedangkan prioritas dalam pemberian 
adalah sesuai tingkat kemanfaatan seseorang bagi umumnya kaum muslimin, 
atau sesuai tingkat kebutuhannya, atau berdasarkan kedua-duanya sekaligus. 
Sesungguhnya politik tersebut memiliki dampak yang positif dalam 
pengembangan ekonomi, namun terkadang memiliki dampak negatif bagi 





sebagian individu yang mengandalkan pemberian dan mengabaikan kegiatan 
ekonomi sehingga berdampak negatif dalam pengembangan ekonomi, 


Sebelum membicarakan dampak-dampak negatif yang mungkin terjadi 
akibat pemberian tahunan ini, seyogianya disebutkan terlebih dahulu 
dampak-dampak positif terpenting bagi pemberian tahunan tersebut dalam 
pengembangan ekonomi, sehingga sub kajian ini akan terdiri dari dua 
pokok pembicaraan, yaitu: (a) dampak-dampak positif pemberian bagi 
pengembangan ekonomi, dan (b) dampak-dampak negatif pemberian terhadap 
pengembangan ckonomi. 


a. Dampak-dampak Positif Pemberian bagi Pengembangan 
Ekonomi 
Diantara dampak positif terpenting dalam pemberian bagi pengembangan 
ekonomi adalah sebagai berikut: 


Pertama, bantuan sosial merupakan sarana penting bagi perluasan tenaga 
produksi ketika ekonomi memerlukan peningkatan kemampuan mengeks- 
plorasi sumbersumber ckonomi yang tersedia, penambahan pembentukan 
modal yang hakiki, dan memperbanyak bangunan dasar. Tapi agar bantuan 
sosial ini memiliki dampak besar dalam peningkatan produksi, seyogianya 
diarahkan kepada penambahan pembentukan modal dengan cara memotivasi 
bertambahnya simpanan dan investasi di dalam kalangan tertentu." 

Sesungguhnya negara Islam pada masa Umar Radhiyallahu Anhu yang 
masih dalam tahap awal pendiriannya sangat membutuhkan penambahan 
bantuan umum untuk menggerakkan unsur produksi, meningkatkan potensi 
pengeksplorasian sumber-sumber ekonomi, dan pembentukan modal yang 
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hakiki. Sedangkan politik bantuan kepada individu akan menjadikan semakin 
meluasnya daya beli, dan selanjutnya akan berdampak pada bertambahnya 
permintaan universal yang akan melahirkan kondisi yang sesuai bagi 
munculnya kekuatan pasar dalam pergerakan dan lajunya ekonomi yang luas, 
dan selanjutnya akan berdampak pada meningkatnya kekuatan produksi. 

Kedua, sesungguhnya Umar Radhiyallahu AAnbu sangat antusias agar 
terdapat kalangan tertentu (swasta) yang melaksanakan peranan besar dalam 
ragam kegiatan ekonomi, dan tidak sebaiknya jika pemerintah melakukan 
kegiatan tersebut secara langsung dan berlomba dengan individu di dalamnya. 
Hal ini mengharuskan pengarahan modal kepada individu agar mampu 
melaksanakan peranan dalam pengembangan ekonomi. Oleh karena itu, 
Umar Radhiyallahu Anhu menghimbau kepada individu untuk menabung 
dan mengarahkan tabungan tersebut untuk investasi dan pembentukan modal, 
seperti akan dijelaskan kemudian. 

Ketiga, bantuan pemerintah memiliki andil besar dalam memenuhi 
kebutuhan dasar individu, mengantisipasi kemiskinan, dan merealisasikan 
kesejahteraan ekonomi umat. Masing-masing tujuan pengembangan tersebut 
memberikan prioritas strategi baru bagi pengembangan ekonomi. 

Pada sisi lain, pemberian bantuan juga memiliki andil dalam 
pengembangan sumber daya manusia dengan cara peduli terhadap kaum 
papa, sehingga menjadikan mereka lebih banyak mampu untuk melakukan 
kegiatan ekonomi, dan lebih produktif. Sebagaimana di antara tujuan 
politik prioritas dalam pemberian adalah untuk memotivasi individu yang 
melakukan pekerjaan yang mendatangkan manfaat bagi umat, Pemotivasian 
seperti ini tidak ragukan lagi tentang dampaknya dalam mengembangkan 
kemampuan, meningkatkan kualitas pekerjaan, dan lain-lain, 

Sebagian negara yang maju perekonomiannya memberikan kepada 
sebagian rakyatnya apa yang disebutnya dengan pajak terbalik, yaitu 
pemberian bantuan yang diserahkan kepada orang-orang yang memiliki 
penghasilan lebih sedikit daripada kebutuhan mereka, dan sebagian ekonom 
menetapkan bahwa bantuan sosial seperti ini tidak bertentangan dengan 
kemampuan ekonomi, dan tidak berdampak pada timbulnya pengangguran. 
Bahkan bantuan sosial dan penyempitan jurang pemisah antara orang kaya 
dan orang msikin memiliki andil besar dalam meningkatkan kecakapan 
sumber daya manusia dan penambahan produktifitasnya! 
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Pada sisi lain, bahwa dampak bantuan sosial terhadap meluasnya landasan 
produksi dan lajunya ckonomi adalah hal yang menyebabkan banyaknya 
kesempatan baru untuk menggerakkan tenaga kerja yang menganggur, 

Keempat, tujuan mendasar dalam pemberian adalah untuk merealisasikan 
kecukupan para mujahid, agar mereka meluangkan waktu untuk berjihad, 
dimana tidak diragukan lagi dampak demikian itu dalam terwujudnya 
keamanan negara, dan terlindunginya daerah Islam dari serangan lawan, 
yang merupakan tuntutan terpenting dalam pengembangan ekonomi, seperti 
telah dijelaskan sebelumnya. 

Kelima, diantara yang telah dimaklumi, bahwa Umar menetapkan tanah 
di daerah taklukan sebagai wakaf bagi semua kaum muslimin dan menolak 
membagikannya kepada mujahidin, seraya menetapkan kluruj padanya. 
Dimana motivasi terpenting dalam mengambil ketetapan tersebut adalah untuk 
mewujudkan sumber abadi bagi baitul mal kaum muslimin, merealisasikan 
keadilan pembagian kekayaan negara bagi seluruh kaum muslimin, dan 
melindungi hak generasi mendatang di dalam sumber ekonomi tersebut. Maka 
di antara tujuan politik dalam pembagian pemberian yang diikuti oleh Umar 
adalah menyampaikan hak setiap muslim dalam harta kepadanya dengan 
melakukan pembagian harta yang mengucur ke baitul kaum muslimin sesuai 
kaidah-kaidah yang merealisasikan keadilan pembagian. 


b.Dampak-dampak Negatif Pemberian terhadap Pengembangan 
Ekonomi 

Kekhawatiran pengandalan individu terhadap pemberian dan meng- 
abaikan kegiatan ckonomi adalah rangkuman dampak negatif yang mungkin 
terjadi akibat penetapan pemberian. 

Sesungguhnya kekhawatiran terjadinya dampak negatif seperti itu 
telah muncul gelagatnya pada masa Umar. Sebab Abu Sulyan berkata Umar 
ketika Umar menetapkan pemberian, “Sungguh jika kamu menetapkan 
pemberian kepada manusia, maka mereka akan mengandalkan pemberian 
dan meninggalkan dagang."" Dan ketika Umar bermusyawarah dengan kaum 
muslimin dalam menetapkan pemberian, maka semua setuju kecuali Hakim 
bin Hizam, dimana dia mengatakan kepada Umar, “Sesungguhnya orang- 
orang Ouraisy adalah para pedagang, Jika kamu menetapkan kepada mereka 
pemberian, maka aku khawatir jika mereka mengandalkan diri kepadanya, 
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lalu mereka meninggalkan dagang. Kemudian datang setelah kamu pemimpin 
yang menahan pemberian dari mercka, sedangkan kamu telah mengeluarkan 
mereka dari dagang." Maka kemudian terbukti benar apa yang dia katakan."! 


Bahkan terdapat riwayat yang memberikan pengertian bahwa 
kekhawauran tentang dampak negatif bagi pemberian ini telah nampak 
gcjalanya pada masa Umar. Sebagai buktinya, bahwa ketika Umar pergi ke 
pasar, maka beliau tidak mendapatkan di dalamnya kecuali para hamba 
sahaya dan orang-orang non Arab, sehingga kondisi tersebut membuatnya 
tidak enak, lalu para sahabat berkata kepadanya, “Wahai Amirul Mukminin, 
sesungguhnya Allah telah mencukupkan kami darinya (dagang) dengan /zi, 
dan kami tidak suka jika melakukan kenistaan. Cukuplah bagi kami para 
mantan hamba sahaya dan budak-budak kami.” Dan tidak lama lagi akan 
kami sebutkan riwayat yang menunjukkan pemahaman Umar terhadap 
dampak negatif pemberian dan kekhawatiran beliau terhadap terjadinya hal 
tersebut. 

Politik Umar Radhiyalabu Anbu dalam menterapi dampak negatif 
pemberian tersebut dapat dijelaskan dalam beberapa poin sebagai berikut: 

Pertama, sesungguhnya Umar Radhiyallahu Anhw menetapkan pemberian 
adalah bagi orang-orang yang memiliki kemanfaatan umum, seperti para 
mujahid, dan bagi orang-orang yang memiliki kebutuhan yang tidak bisa 
bekerja. Adapun terhadap orang-orang yang dapat bekerja, maka Umar 
Rudhayallahu Auhu melarang pemberian kepada mereka, dan mendorong 
mereka untuk bekerja. 

Kedua, jika dipastikan terjadinya pengandalan oleh sebagian individu 
terhadap pemberian, maka itu tidak sebanding dengan dampak positif 
politik pemberian tersebut. Di antara hal yang telah dimaklumi adalah tidak 
terdapatnya politik ekonomi yang semuanya positif. Bahkan jika nampak 
kuat kemaslahatannya, maka dapat dilaksanakan dengan disertai melakukan 
terapi terhadap dampaknya yang buruk, dan diupayakan menguranginya 
sesuai kemampuan tanpa harus mengorbankan dampak positif yang lebih 
besar darinya." 
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Ketiga, sesungguhnya Umar Rudhiyalialw Anbu menetapkan pemberian 
adalah setelah pemahamannya tentang kemanfaatan sistem terscbut. Meskipun 
demikian, beliau tidak melalaikan dampak negatif yang mungkin terjadi di 
dalamnya, dimana beliau berupaya meminimalisirnya, dan memperingatkan 
umat darinya. Di antara upaya keras beliau dalam hal tersebut adalah seperti 
berikut ini: 

1, Memperingatkan akibat buruk karena mengandalkan pemberian, dan 
meninggalkan kegiatan ekonomi. Sebagai contoh, ketika Umar Radjiyal- 
Jahu Anbu melihat sebagian sahabat tidak berdagang dan meninggalkannya 
kepada para mantan hamba sahaya, dan mereka mengatakan, “Sesungguh- 
nya Allah telah mencukupkan kami darinya dengan fx''..”, maka Umar 
berkata kepada mereka, “Demi Allah, jika kamu meninggalkan dagang 
kepada mereka, niscaya kaum lelaki kamu akan membutuhkan kaum lelaki 


mereka, dan perempuan kamu kepada perempuan mereka.” 


ad 


Sesungguhnya Umar Radbiyallahu Anbu mengamati kaum muslimin dan 
menanyakan kepada mereka tentang bentuk penggunaan pemberian, dan 
seringkali beliau berkata sescorang diantara mercka, “Apa yang kamu laku- 
kan dalam awal pemberian yang keluar bagimu?" Dan beliau menghimbau 
mereka untuk mengarahkan sebagian pemberian ke dalam investasi dan 
pembentukan modal yang produktif. Sebagai contoh, bahwa ketika Kha- 
lid bin Arfathah datang dari Irak ke Madinah, maka Umar Rudhiyallahu 
“Abu bertanya tentang apa yang diketahuinya di Irak. Dan ketika Khalid 
bin Arfathah memberi-tahukan bahwa pemberian yang dibagikan kepada 
manusia jumlahnya banyak, dan mereka menggunakannya dalam sesuatu 
yang seyogianya dan dalam hal yang tidak seyogianya, maka Umar Radhi 
yallahu Anhu berkata, “Sungguh alangkah bagusnya jika keluar pemberian 
seseorang di antara mereka itu dibelikan kambing lalu dilepaskan di lahan 
As-Sawad mereka, kemudian jika keluar pemberian kedua, dibelikan satu 
ckor lagi dan dilepaskan di sana. Sesungguhnya aku, wahai Khalid bin 
Arfathah, mengkhawatirkan kamu jika setelahku dipimpin oleh orang- 
orang yang pemberian harta tidak disediakan pada masa mereka,” 

Dan Oasim bin Muhammad berkata, “Ketika pada masa Umar, harta 
semakin banyak dan dilakukan pemberian kepada manusia, lalu manusia 
berhenti dari mencari penghidupan, maka Umar berkata, “Wahai manusia! 


1 Telah discbutkan takhrinya dan komentar kepadanya. 
3 Telah disebutkan takhuinya. 
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Perbaikilah penghidupan kamu, karena di dalamnya terdapat kebaikan bagi 
kamu, dan menyambungkan hubungan kepada selain kamu.” 

Keempat, Muhammad Husain Haikal mengatakan, “Pemberian 
mendorong bangsa Arab kepada kemalasan dan merasa cukup dari mencari 
rizki. Lalu ketika terjadi perubahan kondisi, dorongan penaklukan daerah 
terhenti, dan kalangan non Arab pun andil di dalamnya, yaitu ketika 
ibukota pindah dari Madinah ke Damaskus, kemudian ke Baghdad, maka 
terhentilah pemberian yang pernah ditetapkan bagi penduduk semenanjung 
Arab, lalu generasi yang tumbuh dalam pengangguran tidak bisa lagi kembali 
kepada dagang dan mencari rizki, maka Hijaz tertimpa krisis, dan krisis ini 
berlangsung hingga waktu kita sekarang.” 

Pendapat Haikal tersebut dapat diberikan beberapa catatan sebagai berikut 

a) Pemberian adalah dilakukan terhadap semua kaum muslimin, baik 
di jazirah Arab, Irak, Syam, maupun Mesir, bahkan pada asalnya adalah 
untuk mujahidin yang keluar dari jazirah Arab untuk jihad fi sebililah, 
bukan khusus bagi penduduk Hijaz, sehingga dikatakan bahwa pemberian 





itu sebagai sebab terjadinya krisis di Hijaz. Jika kita katakan pendapat Haikal 
tersebut benar, lalu mengapa dia membatasi dampak krisis bagi pemberian 
tersebut hanya di Hijaz, dan tidak di daerah-daerah yang lain? Maka tidak 
diragukan lagi berlebihannya pendapat Haikal yang mengatakan, “dan krisis 
ini berlangsung hingga waktu kita sekarang,” 

b) Perlu diingat bahwa pemberian ditetapkan bagi tentara yang 
berperang, orang-orang yang memiliki kemanfaatan umum, dan orang-orang 
yang membutuhkan dan tidak mampu bekerja, dimana pemberian kepada 
komunitas seperti itu tidak akan berdampak pada pengangguran. 

c. Haikal mengakui bahwa Umar memprediksikan terjadinya dampak 
negatif bagi pemberian, menghimbau kaum muslimin untuk mengembangkan 
harta mereka, dan menetapkan pemberian untuk merealisasikan kemaslahatan 
yang lebih besar, yaitu tidak sibuknya kaum muslim dalam bekerja sehingga 
tidak mengabaikan jihad fi sabilillah. 


Pada sisi lain, bahwa Haikal membicarakan dampak negatif pemberian 
tersebut setelah habisnya masa Khulafa'ur Rasyidin dan pindahnya ibu kota 
khilafah dari Madinah ke Damaskus. Nampaknya, perselisihan dan perbedaan 
internal yang terjadi setelah masa Khulafa'ur Rasyidin adalah yang menjadi 


1 Ibou AbiAd Dunya, tt hlm. 175 
2 Muhammad Husain Haika. opsit 1207) 
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sebab terbesar -bukan pemberian- ketika kaum muslimin terimpa problem 
politik dan ckonomi, dan Haikal sendiri mengisyaratkan hal tersebut.!! 
Pengamat lain berpendapat bahwa pemberian tidak sebagai sebab 
keberpalingan dari kegiatan ekonomi. Ja menyatakan, “Kapan para pedagang 
meninggalkan perniagaan mereka hanya karena diberikan pemberian seperti 
itu, atau hanya karena sumber baru ditambahkan kepada sumber mereka yang 
pertama?! Bahkan sebaliknya adalah yang benar di sana: karena penetapan 
pemberian ini, dan penambahan hasil baru bagi kaum Ouraisy yang berdagang, 
adalah yang lebih menambahkan giatnya mereka dalam berdagang, karena harta 
akan mendatangkan harta. Ini adalah hakekat yang tidak membutuhkan dalil 
teori dan dalil realita. Kemudian harta -jika kita pandang dalam perspektif 
psikologi- merupakan dorongan terbesar untuk menambahkan, semakin maju, 
dan melipatkan usaha, Adapun kerugian yang menimpa pedagang Ouraisy 
setelah itu adalah dikarenakan sebab-sebab khusus, di antara yang terpenting 
adalah bertubi-tubinya fitnah (kekacauan politik) setelah masa Umar dan 
banyaknya perselisihan di antara kaum muslimin, lalu berkesimbungannya 
urbanisasi dari Hijaz ke Syam, Irak dan Mesir, dan bertempat tinggal di 
beberapa kota tersebut, yang setelah itu memiliki dampak dalam kemunduran 
perdagangan kauam Ouraisy, bahkan kemunduran segala sesuatu di Hijaz,” 


2. Dilarangnya Mujahidin Melakukan Kegiatan Pertanian Di 
Daerah Taklukan 

Terdapat beberapa riwayat yang menunjukkan bahwa Umar melarang 
tentara membeli tanah milik ahli dzimmah dan melakukan kegiatan pertanian 
di daerah taklukan, sehingga sebagian pengamat salah dalam memahami 
larangan Umar tersebut dengan menilai bahwa bangsa Arab meremehkan 
kegiatan pertanian." 

Sebelum masuk dalam mendiskusikan pendapat tersebut, maka sebaiknya 
kita kenali sebagian rincian sikap Umar Radhipa/lahu Anbu tentang kegiatan 
pertanian yang dilakukan oleh tentara di daerah taklukan dan sebab-sebabnya. 

Sesungguhnya Umar Radhiyalahn Ani ketika melarang tentara membeli 
tanah milik ahli dzimmah atau melakukan pertanian di daerah tersebut, beliau 
memerintahkan juru bicaranya keluar kepada para komandan tentara untuk 





10722060. Atas dawar ini, maka apa yang disabatkan dalam riwayat Zubair vin Haktar, Maka den 
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menyampaikan bahwa pemberian (gaji) mereka telah ada, dan rizki keluarga 
mereka mengalir, maka mereka dilarang melakukan kegiatan pertanian."! 


Adapun sebab terpenting larangan Umar terhadap mujahidin untuk 
berladang adalah antusias beliau agar mereka meluangkan waktu sepenuhnya 
untuk berjihad dan tidak sibuk di dalam pertania 
dalam pekerjaan pertanian, maka jiwa mereka akan condong kepadanya dan 
sibuk di ladang, sedangkan pejuang harus selalu siaga di medan jihad dan tidak 
boleh membiarkan daerah perbatasan menjadi rampasan lawan yang selalu 
mengintai kelengahan umat Islam, dan Umar menjelaskan sebab ini dengan 
perkataannya, “Sungguh jika kamu mengandalkan tanah dan pertanian, maka 
kamu akan meninggalkan jihad.” 





Sebab jika tentara terbiasa 





Sesungguhnya pengintaian lawan dan penantiannya terhadap kelengahan 
kaum muslimin di daerah taklukan adalah yang mengharuskan para mujahid 
di daerah taklukan selalu dalam kesiagaan penuh sehingga memudahkan untuk 
melakukan pergerakan yang cepat, sementara berkerja di ladang kontradiksi 
dengan hal tersebut: karena dia menahan manusia di bumi dan cenderung 
merasa aman. Sebagai buku demikian itu adalah perkataan Umar, “Hindarilah 
pekerjaan non Arab yang menahan kamu di tanah mereka setelah kamu singgah 
di dacrah mereka, karena hampir dipastikan kamu akan kembali ke dacrah 
kamu. Hindarilah kenistaan yang akan menimpa kamu, dan tekunilah pekerjaan 
bangsa Arab: beternak, di mana kamu dapat singgah dengannya di mana kamu 
singgah.” # Dan sebagai jaminan tidak akan menetapnya kaum mujahidin di 
daerah taklukan, maka Umar udak mengizinkan mujahidin membangun rumah 
mereka di daerah taklukan dari tanah dan bata, namun mengizinkan mereka 
membangunnya dari bambu. Di mana mereka jika akan berperang, maka mereka 
membongkar rumah tersebut dan mereka ikat lalu ditaruh hingga mereka 
kembali, dan jika telah kembali, mereka membangunnya lagi." 


Pada sisi lain, bahwa di antara yang mendukung tidak dibagikannya 
tanah di daerah taklukan kepada mujahidin adalah dikhawatirkan terjadinya 
perselisihan tentang pengeksplorasian air dan dampak negatifnya terhadap 
kesatuan mujahidin yang merupakan syarat terpenting dalam kemenangan." 


Mia io M1 
az don burdingkane Abu bid, Kian 1 au hlm Ma.dan AL 
slah disebutkan takhzyaya, 

AW Baladrari, tt Kira AAS ABI, Tana Katvis, 4 Didpah so 2 Nehaah (22767, dan ketika terjadi kebakaran di sunah tersebut, 
(rvar mengizinkan mereka membangun rumah dengan tanah, terlebih setlah terjadinya kesshilen dan kondisi yang amuan. 
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Sebagaimana perselisihan juga akan berdampak negatif dalam kegiatan 
pertanian. Ini adalah yang mengukuhkan bahwa membiarkan tanah tetap 
dikelola para pemiliknya semula, dan larangan mujahidin bersaing di 
dalamnya dengan mereka, adalah sebagai bentuk ketetapan positif yang dapat 
membantu kegiatan pertanian, dan bukan sebaliknya. ! 

Sesungguhnya umat yang condong kepada dunia dan lalai dari 
mengamankan daerahnya akan menjadi umat yang nista, tunduk terhadap 
lawan yang menunggu kelengahannya, dan kehilangan keamanan dan 
kestabilannya, yang selanjutnya berdampak pada kegagalan rencana 
pengembangan ekonomi dan bidang yang lain. Oleh karena iru, semua 
negara-di setiap tempat Jan zaman- mengkhususkan tentaranya pada bidang 
kemiliteran, dan tidak menyetujui jika mereka sibuk dalam kegiatan apa pun 


yang menyebabkan meninggalkan tugas utama merek: 





Islam menilai mengabaikan jihad dan meninggalkannya karena 
mengutamakan bidang pertanian atau yang lainnya sebagai sebab kelemahan 
umat dan kenistaannya, Dalam hal ini Nabi Shalla/lahu Alihi na Sallam bersabda, 

P3 Anna eat dah an Lan 
P3 GA Penay PA SI HA Tanly pnAP BI 

- . CA Je PEP ATA SA 
aa (dl Koran SEA V3 (SG AN Sal. Stan 
"Tika kamu melakukan jual beli dengan cara 'inah,” mengambil ekor sapi, rela 
terbudup pertanian, dan meninggalkan jibud, maka Allah ukan menimpakan 
kemistaan kepada kam, dan Dia tidak akan mencabutnya hingga kamu kembali 











kepada agama kamu." 


Dari hadits tersebut dapat disimpulkan tentang kesalahan anggapan 
sebagian kaum orientalis bahwa Islam memandang negatif terhadap bidang 


pertanian," dan bahwa bangsa Arab meremehkan kegiatan tersebut. Di antara 


Iemuslabaane sementara poeda seprti pada umurnay tidak teradi dalam halangan pemilik tanah yang telah 
ancicka, dun tsinganasing ncxgetahu buk dan koraabunya. Catatan pes in. prluanai okukan agan eeorang 
(an hakawa perala han sebut ar hrger Arah Jang kw, :to mereka liat Lt melsktian kegatan pretarsan 

1 Wah isebutknrinan haltersekut Sebagsiman Juga telhdisya-akan urgenw:pehcargan waxta oleh mujahid untak tesis 
daesuh perbatasan dan mengamackan viavah Islam, dan Cimpuk bal sebut dalam stabilias dan keumanan, yang merapakan 





“yarr enperving dalam keberhasilan resrana pengembang mekanomi 

1 “Ingtadalah menjual sesuatu dengan pembayaran tempo car dilakukan penyerahan barang kenada pembeli kervudian penyaalnya 
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daripata pembayaran tempo, Dan dikxsakan selair demaktan itu. Lihar,Asy-Syaukani, Nat Is larner(5:31-319) 

8 HI Ahmad, Mrs haditean, 381U, Abu Daud, Jimer had:tene, Sad dsn redaksi boginya, Alihaihagi, 
517) dan sanadaya stakih, Lihat, A-Aibani, Sila! 161 habib, hadits 0. 1. 

4 Beberapa dalil yang menunjukkan perlatian Ita terlado: kegiatan pertanian lcsh smasy hr daripada disebuk 
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yang dijadikan sandaran kaum orientalis adalah sabda Nabi Sha/lalhubu Alih 
nu Sallam ketika melihat alat pertanian, “Tidaklah ini masuk di rumah kaum 
melainkan Allah akan memasukkan kenistaan kepadanya.” Padahal hadits tersebut 
mengisyaratkan dampak meninggalkan jihad akibat sibuk dalam pertanian, 
dan membiarkan daerah dari serangan musuh kepada kaum muslimin, 





sehingga mereka merampas daerah tersebut dan menistakan manusia, 


Di antara letak kesalahan dalih tersebut, bahwa kaum muslimin memiliki 
kegemaran dalam kegiatan pertanian ketika diberikan kesempatan dalam 
hal tersebut. Bahkan sebagian mereka berupaya -meskipun dilarang: untuk 
melakukan kegiatan pertanian di daerah taklukan, jika Umar tidak campur 
tangan dalam melarangnya 2! 

Pada sisi lain, bahwa Umar memotivasi kaum muslimin -hingga di 
daerah taklukan- untuk melakukan kegiatan ckonomi yang tidak mempersulit 
pergerakan mujahidin dan berdampak mengabaikan jihad. Sebagai contoh, 
bahwa Umar menghimbau perdagangan, peternakan, dan berbagai kegiatan 
yang berkaitan dengan jihad, seperti memelihara kuda." Bahkan beliau 
memperbolehkan kaum muslimin melakukan kegiatan pertanian di daerah 
taklukan ketika mereka menctap di sana dan kon: 
aman. Di antara contohnya, ketika kaum muslimin menaklukkan Himsh 
dan penduduknya eksodus darinya, maka kaum muslimin menggarap tanah 
mereka dan dijadikan sebagai lahan pertanian." Dan, Umar memerintahkan 
Mu'awiyah agar menempatkan bangsa Arab di daerah yang jauh dari kota 
dan perkampungan, dan mengizinkan mereka menggarap lahan yang tidak 
dimiliki oleh siapapun! 

Terakhir, bahwa dilarangnya mujahidin melakukan kegiatan pertanian 
di daerah taklukan tidak akan menelantarkan tanah di daerah tersebut, 
karena ketetapan dikeluarkan dengan masih diberikannya tanah kepada para 
pemiliknya semula untuk mereka tanami, dan kaum muslimin mendapatkan 





telah benar-benar 


dari mereka Lwruj yang maklum. 
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3. Pemahaman yang Salah terhadap Tawakkal dan Zuhud 


Sesungguhnya pemahaman yang salah terhadap sebagian masalah syariah 
merupakan hal yang paling riskan terhadap umat Islam. Sebab itu berdampak 
pada munculnya sebagian orang yang mendekatkan diri kepada Allah dengan 
meninggalkan dunia, mengabaikan pemakmurannya, dan menjahui kegiatan 
ekonomi, sehingga di dalam kalangan umat Islam tersebar “pengangguran 
yang berdalih ibadah.”"! 

Zuhud dan tawakkal merupakan dua sifat dari beberapa sifat terpenting 
yang dikehendaki syariat Islam agar menjadi penghias bagi orang mukmin, dan 
dijadikan sebagai cara mendapatkan cinta Allah dan cinta manusia.” Jika kedua 
sifat tersebut dipahami dengan benar, maka akan memiliki dampak positif yang 
besar, Sebaliknya, jika keduanya dipahami dengan salah, maka akan muncul 
dampak buruk dalam kelompok besar dari umat. Kelompok tersebut memiliki 
pandangan yang negatif tentang kehidupan pada umumnya, dan kegiatan 
ekonomi pada khususnya, di mana mereka meninggalkan kegiatan tersebut, 
suatu ketika dengan dalih tawakkal, dan suatu ketika dengan dalih zuhud. Dan 
itu merupakan kendala paling riskan dalam perkembangan ekonomi. 

Sungguh sebagian pemahaman yang salah seperti itu telah muncul sejak 
dini, dan Umar memiliki sikap dan pandangan dalam meluruskan pemahaman 
yang salah tersebut, dan mengantisipasi beredarnya dan pengaruhnya di 
dalam kalangan umat. Untuk kajian hal tersebut, maka penjelasannya akan 
dikelompok-kan ke dalam tiga pokok kajian, yaitu: (3) tawakkal, (b) zuhud, 
dan (ce) dampak ekonomi akibat pemahaman yang salah terhadap tawakkal 
dan zuhud. 


a. Tawakkal 


Allah Subhanahu wa Tu'ala mengaitkan segala sesuatu dengan sebabnya, 
dan menjadikan bagi segala sesuatu sebab atau jalan untuk meraihnya, dan 
sikap manusia terhadap sebab atau jalan itu terbagi ke dalam tiga kelompok, 
yaitu: eksuim kanan, ekstrim kiri, dan moderat. 

Kelompok ekstrim kanan adalah orang-orang yang mengandalkan sebab 
dan tawakkal serta percaya sepenuhnya kepadanya. Adapun kelompok ekstrim 
kiri adalah orang-orang yang meninggalkan sebab dan mengabaikannya sama 


1 Lihat, DR. Syaugi Abmad Dunya, A/llow ae Ar Tntaryab ASIpikakpak hlm. 310. 

1 Dianura dell demikiar iruadalah firman Alah, Seswepwena 121 ct erutsrueg yang ewaku? (AH Imran: 9), dan sabda 
Rasubalah, "Zulsdluh hm dhamurxsso doa sia Ale ate Gi Lgu hah apa yoga» mara, ma wetan 
mein kamu” (MB, Tbeve Majah, “-Sxtax, hadirsno. 4102, dan sanadnya #hahih. Lihat AD Atasi, Sisieh AL Wadis Ash Shadehah, 
Balimu 344) 
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sekali, Sedangkan kelompok moderat adalah orang-orang yang berpedoman 
kepada sebab dan menempatkannya pada apa yang dikehendaki Allah. 
Artinya, mereka memadukan antara mentauhidkan Allah dan keyakinan 
bahwa segala sesuatu itu mempunyai sebab atau jalan meraihnya." 
Sesungguhnya Allah Agu yu Jalla menjadikan usaha di muka bumi dan 
melakukan ragam kegiatan ekonomi sebagai sebab bagi keberhasilan manusia 
terhadap penghidupan dan rizki mereka, dan menghimbau mereka agar 
melakukan hal tersebut. Di antara dalil hal itu adalah firman Allah Tual, 


D0 .. Bat ea aan s0 . 
on la Ke (Ipa YA NN GS ar ca ja 
Kr aa Ma 

bel Mo ai) 

“Dialah Yang menjadikan bumi itu mulab bagi kamu, maka beri 

penjurunya dun makanlah sehagjan dari rigkiNya. Dan banya kepada-Nya-lah 
kamu (kembali setelah) dibangkitkan” (Al-Mulk: 15) 

Dan ketika seseorang bertanya kepada Nabi Shallallahu Aluihi ma Sallam, 

“Ya Rasulullah, aku membawa unta, apakah aku mengikatnya, ataukah aku 


melepaskannya dan tawakkal?” Maka beliau menjawab, “Ikatlah (unta itu), lalu 
tawakkaliah!" 





lanlah di segala 





Terdapat kelompok yang menganggap bahwa usaha dalam mencari rizki 
dan melakukan kegiatan ckonomi bertentangan dengan tawakkal, sehingga 
mereka duduk dari mencari rizki dengan dalih bahwa itu berarti mereka 
merealisasikan tawakkal kepada Allah Ta'ala. 

Sesungguhnya sikap Umar Kadbiyallahu Anbu terhadap orang yang 
duduk dan tidak mencari rizki dengan dalih tawakkal sangat jelas dan tegas, 
dimana beliau menjelaskan urgensi kedinamisan dan pengerahan usaha di 
dalam mencari rizki, dan menyampaikan pembicaraan kepada umat dengan 
perkataannya, “Janganlah seseorang di antara kamu duduk dari mencari 
rizki seraya mengatakan, Ya Allah, berikanlah rizki kepadaku!" Sebab 
kamu mengetahui bahwa Allah tidak menurunkan hujan emas atau perak. 
Sesungguhnya Allah memberi rizki kepada sebagian manusia dari sebagian 
yang lain," Lalu beliau membaca firman Allah, “Apabila telah ditunaikan shalat, 







Dana, Ibra Oa pw) 
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maka bertebaranlah kamu di muka bumi: dan carilah karunia Allah, dan ingatlah 
banyak-banyak supaya kamu beruntung," (AlJum'ah: 10)" 

Dan ketika Umar Rur 
berkata kepada mereka, “Siapakah kamu?” “Kami adalah orang-orang yang 
tawakkal (mutavukkilun)” jawab mereka. Maka Umar berkata, “Tidak! Bahkan 
kamu adalah orang-orang yang mengandalkan pemberian manusia (murtaksihun)! 
Maukah kamu jika aku beritahukan tentang orang yang tawakkal? Dia adalah 


lau Anhu melintasi sekelompok orang, beliau 





seseorang yang menabur benih di tanah, kemudian berserah diri kepada 
Tuhannya.” 

Beberapa riwayat dari Umar yang menjelaskan hakekat tawakkal tersebut 
memiliki beberapa substansi penting, dan yang terpenting di antaranya adalah 
sebagai berikut: 

Pertama, Umar membedakan antara tawakkal dan junuakah di mana 
tawakkal itu artinya berserah diri kepada Allah Ya'uts, yaitu bila seseorang 
yang menampakkan kelemahannya dengan mengandalkan dan percaya 
diri scpenuhnya kepada Allah Tu'aia disertai mengambil scbab-scbab 
yang lazim! Hal ini merupakan amal terbaik. Sedangkan ranauka/ adalah 
berarti meninggalkan sebab dengan menyiakan-nyiakan urusan, namun 
mengandalkan orang lain dalam mendapatkan apa yang diinginkan." 

Kedua, bahwa tawakkal tidak menafikan pengambilan sebab atau usaha, 
bahkan mengharuskannya: karena agama seseorang tidak akan istigamah 
melainkan dengan sebab, dan meninggalkan sebab atau usaha secara total 
ditolak oleh akal sehat, syariat dan panca indera! Bahkan menghapuskan 
sebab sebagai sebab adalah tertolak menurut akal, sedangkan berpaling dari 


sebab secara total tercela dalam syariat,” 


Berusaha dalam mencari rizki dan mengambil sebab yang menyampaikan 
kepadanya adalah ibadah yang mendekatkan seorang muslim kepada Allah 
Ta'ala. Oleh karena itu Umar mengatakan, “Tidaklah datang ajalku kepadaku di 
suatu tempat -selain di dalam jihad fi sabilillah- yang lebih aku sukai daripada 
kedatangannya kepadaku ketika aku sedang di antara dua kaki untaku dalam 
mencari sebagian karunia Allah.”! Sementara dalam himbauan melakukan 
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kegiatan ekonomi, dan larangan tidak mempedulikan mencari rizki, Umar 
mengatakan, “Hendaklah kamu memperhatikan keindahan dan memperbaiki 
harta, dan hindarilah perkataan: Aku tidak peduli!" Atas dasar ini, maka kegiatan 
€konomi tidak kontradiksi dengan sikap tawakkal, bahkan sebagai pelengkapnya. 

Kutiya, sesungguhnya tawakkal merupakan pekerjaan hati: maksudnya, 
bukan ucapan dengan lisan, dan bukan pula pekerjaan anggota badan." 
Oleh karena itu, jika seorang muslim mengambil sebab dan melakukan 
kegiatan ekonomi dengan menyandarkan diri kepada Allah dan memutuskan 
ketertautan hati dengan selain-Nya, maka dia lebih banyak tawakkal daripada 
orang yang tidak melakukan kegiatan ekonomi, namun hatinya tertaut 
kepada sebab seraya mengira bahwa jika dia mengambil sebab tersebut, 
maka dia akan dapat meraih apa yang diinginkan. Dengan kata lain, tidak 
akan membahayakan akidah seorang muslim dikarenakan mengambil sebab 
atau melakukan usaha secara langsung, selama hatinya tidak bergantung dan 
condong kepada sebab tersebut. Sebagaimana tidak berguna bagi seorang 
muslim jika mengatakan, “Aku tawakkal kepada Allah!” tapi hatinya 
bergantung kepada selain-Nya, condong dan percaya sepenuhnya kepadanya." 

Pada sisi lain, mengandalkan sebab dan ketergantungan hati kepadanya 
tidak lebih sedikit bahayanya daripada meninggalkan sebab, bahkan lebih 
besar. Oleh karena itu, sandaran seorang muslim harus kepada Allah Tu'ula 
dan percaya kepada gadha' dan takdir-Nya dengan tanpa mengabaikan sedikit 
pun pengambilan sebab untuk mencapai, 

Keempat, perkataan Umar Radhiyallahu Anhu dalam mendefinisikan 
tawakkal, “Maukah jika aku beritahukan kepadamu tentang orang tawakkal? 
Dia adalah sesorang yang menabur benih di tanah, kemudian bersandar 
kepada Tuhannya” menunjukkan bahwa tawakkal yang benar harus disertai 
kegiatan ekonomi yang membantunya dan mendorong kepadanya: karena 
tawakkal merupakan energi spiritual yang mendukung kekuatan material, dan 
melindunginya dari kelemahan, kesombongan, dan keterpedayaan. Sebagai 
penjelasan hal tersebut, bahwa kegiatan ekonomi -dan kegiatan yang lain- 
akan melalui tiga tahapan:" 


1. Tahapan sebelum melaksanakan kegiatan: dalam hal ini tawakkal 
mendorong seorang muslim masuk ke dalam pekerjaan setelah melengkapi 
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pengambilan sebab-sebab material. Sebab kepercayaan seorang muslim kepada 
Tuhannya dan berpegang kepada-Nya akan menghilangkan keraguan dan 
kekhawatiran akan kegagalan, dimana dia mengetahui bahwa Allah tidak 
akan menyia-nyiakannya, tidak akan merugikan jerih payahnya, dan bahwa 
“larangsiapa yang tawakkal kepada Allah, maka Dia akan mencukupinya”" 

2. Tahap pelaksanaan: disanalah seorang muslim melakukan kegiatan 
ekonomi dengan disertai tawakkal kepada Tuhannyaj sehingga itu mendorong- 
nya untuk melaksanakan kegiatan dengan semangat dan cermat, karena dia 
yakin bahwa pertolongan Allah akan menyertai seorang muslim dengan 
mengarahkannya ke dalam kebenaran dan menolongnya kepada kesuksesan. 

3. Tahapan setelah pelaksanaan, disanalah kegiatan terkadang sukses, dan 
terkadang pula gagal. Jika sukses, maka tawakkal akan menghindarkan seorang 
muslim dari kesombongan, karena dia yakin bahwa kesuksesan tersebut sebab 
pertolongan Allah Tu'la, sehingga kondisinya tidak seperti kondisi Garun 
ketika membanggakan hartanya seraya mengatakan, “Sesungguhnya aku diberi 
harta ini adalah karena ilmu yang aku miliki""! di mana dampak demikian itu 
adalah kehancuran dan kerugian. 

Sedangkan bila kegiatan ekonomi seorang muslim gagal, maka 
tawakkalnya kepada Allah akan membangkitkan semangatnya dan 
menghilangkan perasaan menyesal dan minder untuk melanjutkan kegiatan: 
karena dia telah melakukan sesuai kemampuan untuk kesuksesan kegiatan, 
sedangkan apa yang terjadi adalah gadha' dan takdir Allah, dan kebaikan 
adalah dalam apa yang dipilihkan Allah kepadanya. 

Kelima, sesungguhnya tawakkal kepada Allah menuntut keyakinan bahwa 
rizki berada di tangan-Nya, dan apa yang ditakdirkan-Nya kepada manusia 
tentang rizki pasti sampai kepadanya. Ini tidak berarti mengajarkan seseorang 
duduk dari mencari rizki, bahkan megharuskannya berusaha. Sebab mencari 
rizki -dalam perspektif akidah tawakkal- akan menjadi benar jika kegiatan 
ekonominya dilakukan sesuai apa yang disyariatkan oleh Allah Tu'ufu. Dalam 
hal ini Umar Radhiallahu Anhu mengatakan, “Tidak seorang pun melainkan 
memiliki rizki yang menjadi haknya, Walaupun seseorang lari dari rizkinya, 
maka akan diikutinya hingga didapatkannya. Maka bertakwalah kepada Allah, 


dan perbaguslah dalam usaha mencari.” 
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Memperbagus dalam mencari rizki adalah dengan mengambil yang 
halal, meninggalkan yang haram, dan menjauhi keresahan terhadap dunia 
dan loba dalam mencari dunia." 


b. Zuhud 


Terdapat suatu kelompok yang mengira bahwa zuhud berarti 
meninggalkan usaha dan kesengajaan bermiskin untuk beribadah kepada 
Allah Ti'ata, sehingga itu berdampak pada munculnya banyak arang yang 
tidak bekerja dengan dalih bahwa demikian itu mendekatkan diri mereka 
kepada Allah Tu'uta. 


Pemahaman yang salah terhadap zuhud seperti itu muncul akibat 
mengutamakan kemiskinan atas kekayaan secara mutlak, dan mengira bahwa 
kekayaan itu kontradiksi dengan kezuhudan. Sesungguhnya dalam fikih 
ekonomi Umar Radhiyallahu Anin terdapat banyak riwayat yang memaparkan 
pemahaman yang benar tentang zuhud, dan menyanggah orang yang keliru 
dalam memahami makna zuhud, yang penjelasannya dapat disebutkan 
sebagai berikut: 

Pertama, Umar Radhiyallahn Anju menjelaskan bahwa zuhud dengan 
maknanya yang benar adalah salah satu akhlak mulia yang dianjurkan oleh 
Islam. Di antara perkataannya dalam hal ini adalah, “Zuhud terhadap dunia 
adalah ketenteraman hati dan jasmani." Dan dalam suratnya kepada Abu 
Musa, beliau mengatakan, “Sesungguhnya kamu tidak akan memperoleh amal 


akhirat dengan sesuatu yang lebih utama daripada zuhud terhadap dunia,” 


Sesungguhnya Umar Radhiyullabu Anhu mengerti zuhud yang dimaksud- 
kannya ketika dia mengatakan, “Zuhud adalah mengambil hak dari setiap 
orang yang di sisinya terdapat hak, dan menganggap cukup dengan apa yang 
mencakupinya: karena jika tidak tercukupkan oleh sesuatu yang mencukupi, 
maka tidak akan ada sesuatu pun yang dapat mencukupinya.” 

Dan, ketika Umar Radhiyallahu Anbu mengetahui bahwa sekelompok 
ahli ibadah mengabaikan dalam mencari rizki dan menjadi beban orang lain, 
maka beliau mengarahkan mereka dengan perkataannya, "Wahai ahli ibadah! 
Angkatlah kepalamu, karena jalan telah jelas, Berlombalah dalam kebaikan, 
dan janganlah kamu menjadi beban bagi kaum muslimin,” 
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Kedua, apa yang telah disebutkan di atas menunjukkan bahwa zuhud 
tidak bertentangan dengan usaha dan kekayaan. “Bahkan zuhudnya orang 
kaya lebih sempurna daripada zuhudnya orang miskin karena orang kaya 
bersikap zuhud padahal ia memiliki kemampuan, sedangkan orang miskin 
zuhud karena memang tidak mampu. Dan di antara keduanya tentu terdapat 
perbedaan yang jauh. Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alihi mu Sallam 
adalah orang yang paling zudud terhadap dunia.” Ibnu Jauzi berkata, 
“Zuhud itu bukan berarti meninggalkan yang halal dan menyia-nyiakan harta, 
karena boleh jadi orang kaya itu zuhud, jika hatinya kosong dari dunia, dan 
boleh jadi orang miskin itu gila dunia jika sangat loba terhadap dunia, dan 
hatinya dipenuhi dengan dunia.” Ini berarti bahwa zuhud -sebagaimana 
halnya tawakkal- berkaitan dengan hati, yaitu "tidak tertautnya hati dengan 
dunia, meskipun dunia di dalam kekuasaannya.” 

Sungguh Umar Radhiyallahu Anbu termasuk orang yang paling zuhud: 
dimana Thalhah bin Ubaidilah mengatakan, “Bukanlah Umar orang yang 
paling awal daripada kami dalam Islam, dan tidak yang lebih dahulu daripada 
kami dalam hijrah, namun dia adalah orang yang paling zuhud terhadap 
dunia dan paling mencintai akhirat di antara kami,” Tapi kezuhudan 
Umar Radhiyallahu Arnhu ini tidak menghambatnya dari melakukan kegiatan 
ckonomi dan menghimbau kepadanya. Bahkan ia menilai usaha mencari 
rizki sebagai jihad fi sabilillah, dan sikapnya yang sangat tegas terhadap 
orang-orang yang tidak bekerja, hingga meskipun duduknya mereka dengan 
alasan untuk meluangkan seluruh waktu untuk beribadah.” 

Ketiga, zuhud yang dituntut dalam bidang konsumsi berbeda dengan 
zuhud yang dituntut dalam bidang produksi. Artinya, seorang muslim 
dituntut berproduksi dan berusaha mencari rizki agar dapat menjaga dirinya 
dan keluarganya dari membutuhkan orang lain, dan dapat berinfak di dalam 
berbagai kebaikan. Di mana zuhud -di sini- dapat dicapai dengan menjauhi 
yang haram, menetapi kaidah-kaidah syariah dalam produksi, mengambil 
hak yang menjadi miliknya, dan menjaga kesimbangan antara hak dan 
kewajiban. Sedangkan ruhud dalam konstimsi -di samping harus menjauhi 
hal yang dilarang menurut syariah- juga harus berimbang, merasa cukup 
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dengan apa yang mencukupinya, dan meninggalkan mengkonsusmi sebagian 
miliknya karena mengutamakan orang lain dengan tujuan mencari ridha 
Allah Subhanahu na Ta'ala" 

Dengan kata lain, bahwa zuhud yang hakiki berkaitan dengan kuantitas 
konsumsi dan kualitasnya, dan berkaitan pula dengan kuantitas produksi 
dan cara-caranya. Di antara yang menunjukkan hal tersebut, bahwa riwayat- 
riwayat yang membicarakan zuhud menyerukan -pada umumnya- untuk tidak 
mencintai dunia dan ketertautan hati kepadanya, tenggelam dalam kesenangan 
dan memperbanyak kenikmatan dunia, namun tidak menyerukan agar 
meninggalkan berusaha dan berhenti dari produksi, meskipun menyerukan 
keharusan komitmen kepada hukum-hukum syariah, baik dalam produksi 
maupun konsumsi?! 

Sesungguhnya membaurkan antara zuhud yang dituntut di dalam 
konsumsi dan zuhud yang dituntut di dalam produksi adalah yang 
menjadikan sebagian pengamat mengira bahwa Umar karena kezuhudannya 
yang keras itu berarti bahwa beliau “takut kepada kekayaan, dan menilainya 
sebagai dasar keburukan sosial”! 

Adapun yang benar, bahwa Umar Radhijallahu Anbu tidak takut kepada 
kekayaan, dan tidak menilai harta secara intrinsik sebagai keburukan, namun 
beliau khawatir jika kekayaan sebagai sebab penyelewengan dari kebenaran, 
atau kaum muslimin tersibukkan dengannya dan melalaikan ketaatan. Di 
antara bukti demikian itu adalah, bahwa ketika Umar Radhiyallahu Anbu 
melihat banyaknya harta yang mengalir ke Madinah seiring keberhasilan 
penaklukan daerah oleh Islam, maka beliau mengatakan, “Ya Allah, 
sesungguhnya kami tidak mampu melainkan gembira dengan apa yang 
Engkau hiaskan kepada kami, maka jadikanlah aku, ya Allah, agar dapat 
menggunakannya di dalam kebaikan, dan aku mohon perlindungan-Mu dari 
keburukannya.”4 Ini adalah yang benar, karena manusia khawatir terhadap 
dirinya, anaknya dan keluarganya, jika menjauhkan dari kebenaran atau 
melalaikan dari mengingat Allah. 

Pada sisi lain, perkataan Umar Radhiyallabu Anbm tersebut menunjukkan 


bahwa manusia cenderung mencintai dunia dan gembira dengannya. 
Oleh karena itu, Umar Radhiyallahu Anhu meminta kepada Tuhannya agar 
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disampaikan-Nya kepada kondisi terbaik dalam berinteraksi dengan harta, 
yaitu zuhud terhadap harta setelah menguasainya, berpaling darinya discrtai 
menyambutnya dan mengendalikan diri darinya." 

Sesungguhnya Umar Radhiyallahu Anbu takut terhadap kemiskinan 
dampaknya dalam membutuhkan kepada manusia, atau tidak 
mampu melakukan kewajiban, dan melalaikan dari kebaikan. Di antara 
doa beliau adalah, “Ya Allah, janganlah Engkau perbanyak dunia kepadaku 


kari 





yang menyebabkan aku lacur, dan janganlah Engkau persedikit bagiku yang 
menyebabkan aku lupa." Dan Sa'id bin Al-Musayyab menjelaskan bahaya 
kemiskinan dengan mengatakan, “Tiada kebaikan bagi orang yang tidak ingin 
mengumpulkan harta yang halal, karena dengan harta, dia dapat menjaga 
dirinya dari meminta kepada manusia, menyambungkan kerabatnya, dan 
memberikan haknya.” 

Sesungguhnya yang dikhawatirkan oleh Umar Rad/iya/uhu »nbw adalah 
berlebihan dalam konsumsi, selalu bersenang-senang, terpedaya dengan 
harta, atau mengambil hak kaum muslimin. Ini adalah zuhud yang hakiki, 
dan Umar tidak pernah menghambat usaha dan melakukan kegiatan yang 
produktif, seperti yang telah disebutkan penjelasannya di banyak tempat. 


Keempat, sesungguhnya zuhud tidak dapat diterapkan bagi orang yang 
berhenti dari bekerja agar menjadi beban bagi masyarakat. Sebagai dalil hal 
itu adalah sabda Nabi Sha/fullahu Alaihi ma Sallam, 


“Zuhudlah terhadap dunia, niscaya Allah mencintai kamu, dan zuhudlah 


terhadap apa yang di sisi manusia, niscaya manusia mencintai kamu? 


Dan, sebelumnya telah discbutkan bahwa Umar Radhiyallahu Anhu 
melarang orang-orang yang ahli ibadah untuk meninggalkan usaha, dan 
menjelaskan kepada mereka bahwa mereka tidak boleh menjadi beban bagi 
manusia, Sebagaimana Umar Radbijallahu Anbu juga mewasiatkan kepada 
umat Islam dengan perkataannya, “Hendaklah kamu memutuskan apa yang 
di tangan manusia: karena tidaklah seseorang memutuskan sesuatu melainkan 
dia tercukupkan darinya: dan hindarilah tamak, karena sesungguhnya tamak 
adalah kemiskinan.” 
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Berdasarkan keterangan di atas, bagaimana mungkin zuhud terhadap 
apa yang di sisi manusia, bagi orang yang berhenti bekerja dan tidak 
melakukan kegiatan ekonomi yang dapat menjaga dirinya dari membutuhkan 
terhadap apa yang di tangan manusia? 

Sesungguhnya zuhud yang hakiki adalah zuhud terhadap apa yang 
dimiliki manusia, dan bukan terhadap sesuatu yang tidak ada atau yang 
tidak dapar diraih oleh manusia.!! Ini adalah yang dikukuhkan oleh Umar 
Radhiyallahu Anhu dalam banyak sikapnya. Diantaranya adalah dalam 
perkataannya, “Apakah kamu berpendapat bahwa aku tidak menginginkan 
makanan?! Sesungguhnya aku makan roti dan daging, kemudian aku 
meninggalkan daging dan aku memilikinya, namun tidak memakannya, 
Aku makan keju, kemudian meninggalkannya dan tidak memakannya. Jika 
aku mau, aku dapat memakannya, tapi aku meninggalkannya, Aku makan 
zaitun, kemudian meninggalkannya dan tidak memakannya. Dan aku 
meninggalkan garam, sedangkan aku memilikinya. Sesungguhnya garam 
adalah lauk utama, dan jika aku mau, aku memakannya, Demikian itu aku 
lakukan karena mengharap apa yang di sisi Allah.” Dan ketika sebagian 
sahabat enggan menyantap makanan Umar dengan alasan keras dan tanpa 
lauk, maka Umar menjelaskan bahwa beliau mengkonsumsi makanan seperti 
itu bukan karena tidak mampu, dimana beliau mengatakan, “Apakah kamu 
berpendapat bahwa aku tidak mampu menyuruh menyembelih kambing lalu 
dibuang bulunya, dan aku memerintahkan agar tepung diayak dalam kain 
kemudian dimasak sehingga menjadi roti yang lembut, dan aku menyuruh 
satu sha' anggur agar ditaruh di lumpang untuk digiling dengan dituangkan 
air kepadanya sehingga menjadi minuman seperti warna darah kijang?” 
Maka sahabat tersebut berkata, “Sungguh aku melihatmu pandai tentang 
makanan yang bagus?” Umar menjawab, “Ya, demi Dzat yang diriku di dalam 
genggaman-Nya. Kalau bukan karena takut kebaikan-kebaikanku berkurang, 
niscaya aku akan menyerupai kamu dalam kenikmatan penghidapan kamu.” 

Itulah zuhud yang sebenarnya, zuhud seseorang terhadap apa yang 
dimilikinya dan ia mampu mengkonsumsinya, namun dia berpaling darinya 
dan mengutamakannya bagi orang lain karena mengharap ridha Allah Tu alus 
dan sescorang tidak akan memiliki sesuatu yang dapat dizuhudinya jika tidak 
memiliki kegiatan yang menjadi sumber penghidupannya, 
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Kalima, adapun sikap mengutamakan ketniskinan atas kekayaan dan 
dampaknya dalim meninggalkan usaha dan tidak menyukai harta, maka ini 
tertolak oleh dalil-dalil Al-Our'an dan As-Sunnah. Bahkan terdapat pujian 
terhadap harta di dalam Al-Our'an, dimana Allah Tawa menyebutnya sebagai 
kebaikan (&hair), karena dapat digunakan dalam pintu-pintu kebaikan, Di 
antara dalil yang menunjukkan hal tersebut adalah firman Allah, 


esai Ga SU Ap 


“Dan sesunggubnya manusia sangat mencintai harta." 


Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
8 s Aa 
ali Fe Alba JUN 3 


“Sebaik-baik barta adalah yang dimiliki oleh orang yang shalih“ 





Dan, masih banyak lagi ayat Al-Our'an dan hadits Nabawi yang 
menjelaskan keutamaan harta! 

Sebagian ulama mengatakan, “Tidak terdapat satu ayat Al-Our'an pun 
atau hadits shahih dari Rasulullah yang memuji kemiskinan. Sedangkan 
hadits-hadits yang berkaitan tentang pujian zuhud dunia adalah tidak 
berarti pujian terhadap kemiskinanj karena zuhud mengharuskan memiliki 
sesuatu yang akan dizuhudi. Jadi, orang zuhud yang sejati adalah orang 
yang memiliki dunia, namun hanya diletakkannya di tangannya dan tidak 
di dalam hatinya." 

Atas dasar tersebut, miskin atau kaya secara dzatnya bukan sebagai 
kebaikan, namun bergantung dampaknya masing-masing dalam diri 





manusia: dan tidak ada pengutamaan dikarenakan kaya atau miskin, namun 
hanya berdasarkan takwa. Jika keduanya sama dalam takwa, maka keduanya 
sama dalam tingkatannya." 


1 OS. AlAdivat 8, daa lihat OS. Shad: 32, An-Nur 39, dan. Hd: B4, Mujahid berkata, "Kata Ahurdi dalam AlOur'an selurahnya 
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Keenam, berdasarkan hal tersebut di atas, zuhud yang sesuai makna 
syariah memiliki banyak dampak ckonomi yang penting, diantaranya yang 
terpenting adalah sebagai berikut: 

1, Zuhud dalam arti tidak memperluas konsumsi dan mencukupkan dengan 
kadar tingkat kebutuhan memiliki dampak terhadap terpcliharanya sumber 
ckonomi, dan kecukupan produksi untuk menutupi kebutuhan umat. 

Pada sisi lain, jika zuhud yang hakiki telah mendominasi dalam 
kehidupan, maka permintaan barang cenderung stabil jika tidak berkurang-, 
sementara penawaran menjadi bertambah, dan demikian itu berdampak pada 
turunnya harga, sehingga terjadi kemakmuran dan kesejahteran ekonomi 
bagi umat. 

2. Zuhud yang hakiki dapat membantu terealisasinya solidaritas sosial di 
dalam masyarakat Islam, karena orang yang zuhud sedikit keinginannya 
terhadap dunia, dan hatinya tidak tergantung kepadanya meskipun be- 
rada di tangannya. Hal ini akan berdampak pada pengutamaan terhadap 
orang lain tentang apa yang dimilikinya karena mengharapkan pahala di 
sisi Allah Ta'ake. 

3. Orang zuhud yang hakiki tidak mengenal pengangguran, karena karena 
dia mengetahui bahwasanya membutuhkan manusia dan mengharapkan 
apa yang menjadi milik mereka kontradiksi dengan makna zuhud, se- 
hingga dia berusaha melakukan kegiatan ckonomi yang produktif untuk 
merealisasikan kecukupannya sendiri dan keluarganya. 

4. Zuhud yang hakiki merupakan pilar keamanan yang dapat menangkal 
tersebarnya cara-cara usaha yang dilarang syariah: karena orang yang zuhud 
mengerti hakekat dunia, sehingga tidak mungkin jika dia mendapatkan 
hartanya dari jalan yang tidak sesuai syariah, dan demikian itu berdampak 
pada kelurusan kehidupan ekonomi. 

Kesimpulannya, bahwa zuhud yang hakiki tidak akan memiliki dampak 
negatif dalam bidang produksi, namun justru membuatnya disiplin dan 
teratur. Sedangkan dalam bidang konsumsi, zuhud mengharuskan pola hidup 
sederhana di dalamnya. Ini berarti bahwa zuhud yang hakiki mempunyai 
jasa penting dalam memberikan himbuan terhadap pengembangan yang 
berguna, dan meninggalkan hidup hura-hura, karena komitmen terhadap 
tuntutan-tuntutan kezuhudan yang mengharuskan mencermati usaha yang 
halal dan sederhana dalam kehidupan.!! 


| Lihat DK Syaugi Alumad Duaya, gpu il 76, 
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c. Dampak Ekonomi bagi Pemahaman yang Salah Terhadap 
Tawakkal dan Zuhud 

Pembicaraan tentang tawakkal dan zuhud sebelumnya telah disebutkan 
sebagian dampak-dampak positif bagi pemahaman yang benar tentang tawakal 
dan zuhud dalam kehidupan ekonomi, sehingga tersisa penjelasan tentang 
dampak-dampak negatif yang terpenting bagi pemahaman yang salah tentang 
tawakkal dan zuhud dalam kehidupan ckonomi," yang penjelasannya dapat 
disebutkan seperti berikut ini: 

|. Merebaknya pemahaman yang salah tersebut di dalam umat adalah yang 

menjadikan kemiskinan dan kemunduran ckonomi sebagai akidah, dan 
meninggalkan pengembangan ekonomi sebagai ibadah," 
Sesungguhnya meresapnya pemahaman tersebut dan menyebarnya di dalam 
masyarakat muslim berdampak pada kesengajaan dalam penelantaran sum- 
bersumber ekonomi yang dimiliki umat, dan memangkas bentuk keinginan 
apa pun untuk pengeskplorasiannya: sehingga demikian itu berdampak 
pada terhambatnya pergerakan pengembangan ekonomi, dan keterlantaran 
seluruh kehidupan. Oleh karena itu, Imam Ahmad mengatakan tentang 
orang-orang yang berpegangan terhadap pemahaman tersebut, “Mereka 
adalah orang-orang jahat yang menghendaki penelantaran dunia.” 

. Sesungguhnya orang-orang yang tidak bekerja dengan dalih tawakkal 
atau zuhud akan menjadi beban bagi masyarakat muslim, karena mereka 
pasti membutuhkan harta. Sebab kehidupan mereka tidak akan istigamah 
tanpa harta. Tapi yang sangat mengherankan, bahwa sebagian orang yang 
mendalih-kan zuhud dengan meninggalkan usaha, maka Anda dapatkan 
mereka mengumpulkan harta dari jalan apapun karena mengutamakan 
santai dan mencintai nafsu, Padahal di antara mereka terdapat orang 
yang mampu berusaha, namun tidak bekerja dan duduk di pondok atau 
masjid seraya mengandalkan sedekah manusia, dan hatinya bergantung 
pada ketukan pintu. 

Sesungguhnya Umar Radhiyallahu Anhu tidak menyukai pengangguran. Seb- 
agai buktinya, bahwa jika beliau melihat anak muda dan kagum kepadanya, 
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da amar gi adanya beborapa raat dalam bidang kehidupan yang Jain, tapitema kajian mengharuikan pembatuan dalam 

bidangekononi saja 

Dwi dat sisi 2coi, Sedangkan dalam realico, maka vidak dicepukan lagi bahwa terebazuya pemahaman tersebut merupakan sebab 
yang mengakibatkan kemunduran negara Jilam. Tapi pemangkasan dampaknya membutuhkan kajlas sejarah dan realitas yang 
“dapat mengikis ha tersebut Lihat. DR. Abdulah bis Mushlih Aw Towmali,124g75hw,16lhentbeme, 40 agine- W-le Lalin yang 
dipwlikasikan di naalah -W Balai EhApah AI-siuadurd, lis 24 ln 6 

Mau Jua ya him, 48 

1 hah him. 228 220, dan Ibnul Jauai mengssyaratkan tentang perbedaan entars zuhud yang hakiki dan zabud sebagian 
belakangan yang wenyelewang dari wakus £alua! yang sebenatnya, pel telah disebutkan peukeasaanya 








540 Fikih Pkonomi Umar bin Al-Khathah 


w 


3 


412 


maka beliau bertanya tentang dia, “Apakah dia memiliki pekerjaan?" Jika 
dijawab, “Tidak!” maka beliau berkata, “Dia jatuh dari mataku!” 

Di antara dampak buruk bagi perilaku tersebut adalah pengaruhnya 
terhadap simpanan dan investasi: karena orang-orang yang menganggur 
menghabiskan sebagian pemasukan umat -padahal mereka tidak memiliki 





peranan dalam mendapatkannya- dan mereka pergunakan dalam tujuan- 
tujuan konsumtif, bahkan seringkali mereka simpan, sehingga itu berdam- 
pak pada melemahnya kekuatan pembentukan modal, yang merupakan 
salah satu kendala dalam proses pengembangan ekonomi. 

Pada sisi lain, pengangguran mereka tersebut seringkali mendorong 
mereka untuk menempuh cara-cara yang tidak dibenarkan dalam syariah 
dalam mendapatkan harta yang menjadi kebutuhan mereka, diantaranya 
meminta-minta. Sa'id bin Al-Musayyib berkata, “Barangsiapa selalu di 
masjid dan meninggalkan pekerjaan, dan dia menerima apa yang datang 
kepadanya, maka sesungguhnya dia adalah peminta-peminta.”” Bahkan 
seringkali lebih parah lagi, jika mereka tidak mendapatkan orang yang 
memberikan mereka, di mana mereka sengaja mencuri atau merampas, 
dan lain-lain." 


. Sesungguhnya merebaknya pemahaman yang salah tersebut juga berdam- 


pak pada pengabaian kegiatan ekonomi yang berakibat berkurangnya 
penawaran, sedangkan permintaan masih tetap seperti semula, sehingga 
berdampak pada meningkatnya harga dan terjadinya inflasi yang ber- 
akibat menurunnya tingkat penghidupan, dan selanjutnya berdampak 
pada terhambatnya upaya-upaya yang dikerahkan untuk mewujudkan 
kesejahteraan ekonomi umat. Di sanalah muncul kesulitan menghadapi 
kondisi, yang seringkali negara tidak mampu memecahkannya," selama 
orang-orang yang berpegangan pada pemahaman tersebut tidak menyadari 
kesalahan keyakinan mereka, lalu meninggalkannya.f”J 
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Pasal 4 
HUBUNGAN EKONOMI 
INTERNASIONAL 


Pengantar 

Hubungan ekonomi internasional dipelajari secara tersendiri karena 
keistimewaan tema ini dari beberapa sisi perbedaannya dengan hubungan 
ckonomi dalam negeri: diantaranya kesulitan pemindahan unsur-unsur 
produksi dari satu negara ke negara lain, perbedaan mata uang, sistem 
perbankan dan keuangan antar negara, di samping perbedaan sistem dan 
politik ekonomi, pasar, harga, dan hal-hal yang lain dari satu negara ke 
negara lain."! 

Sesungguhnya cahang dari ilmu ekonomi ini semakin meluas satu masa 
ke masa yang lain karena mengikuti perkembangan hubungan dan keluasan 
ekonomi antar negara yang menuntut adanya perkembangan ilmu ini dengan 
cara memberikan sumbangan yang berkelanjutan, baik secara teori maupun 
praktik untuk memenuhi perkembangan besar tersebut dalam hubungan 
ekonomi dunia kontemporer? 


Meskipun tingkat hubungan ekonomi internasional pada masa Umar 
Radbiyalaliu Anbu tidak sampai level yang dicapai seperti pada masa sekarang, 
bahkan tidak mendekatinya dari sisi bentuk barang dagangan dan variannya, 
hanya saja sumbangan tikih ekonomi Umar Radhiyallahu Anbu dalam ilmu 
hubungan ekonomi internasional telah melampaui masanya sangat jauh. 
Bahkan apa yang diletakkannya berupa dasar-dasar dan kaidah-kaidah 
bagi hubungan tersebut akan menjamin bagi kaum muslimin jika mereka 


In abmaah FA nga Ap badpah ALL Map, hben. 5, dan TOR. Masi Mahmud Husen, 
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komitmen dengannya -pada masa ini dan di setiap masa- dalam mendapatkan 
kemanfaatan terpenting di dalamnya, dan menghindarkan mereka dari berbagai 
mudharatnya. Itulah yang akan dijelaskan secara lengkap pada pasal ini, yang 
kajiannya dibagi ke dalam tiga sub tema, yaitu: (1) Urgensi hubungan ekonomi 
internasional, (2) Dasar-dasar hubungan ekonomi internasional, dan (3) U.syw: 


1. Urgensi Hubungan Ekonomi Internasional 


Terdapat beberapa dasar secara tekstual yang menguatkan urgensi perda- 
gangan luar negeri," dan peranannya di dalam mempermudah perkembangan 
ekonomi dan terealisasinya kehidupan yang nyamanj diantaranya bahwa Allah 
memberikan kepada bangsa Ouraisy kemampuan melakukan perdagangan 
dengan negara-negara tetangga. Firman-Nya, 

“Karena kebiasaan orang-orang Owraig: (yaitu) kebiasaan mereka bepergian pada 

musim dingin dan musim panas.” 

Hal itu karena Allah memberikan keamanan kepada mereka, dan 
menjadikan bagi mereka kemuliaan dan penghormatan di dalam hati 
manusia, sehingga tidak seorang pun yang menghalangi jalan mereka ketika 
mengadakan perjalanan ke negeri Syam pada musim panas dan ke negeri 
Yaman pada musim dingin untuk berdagang dan mendatangkan makanan! 


Akan tetapi kaum Ouraisy mengkufuri nikmat Allah yang diberikan 
kepada mereka dan mendustakan Rasul-Nya, maka Allah menutup keberkahan 
dagang mereka yang mendatangkan kepada mereka segala jenis makanan dari 
seliap tempat tersebut, baik melalui darat maupun laut, dan merealisasikan 
kehidupan yang nyaman bagi mereka dalam kondisi aman sentosa lagi 
tenteram. Dalam menjelaskan hal ini, Allah befirman, 


“Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah negeri yang 
dabuunya aman lagi tenteram, rigkinya datang kepadanya melimpah ruah dari 
segenap tempat, tetapi (penduduk)nya mengingkari ni mal-ni'mat Allah: karena itu 

Ulah merusakan kepada mereka pakaian kelaparan dan ketakutan, disebabkan 
apa yang selalu mereka perbuat." 


|. Sewngguhu nash yang menjeliakan urgensi hubungan ekonomi mer ski dleyartatcannya 
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Ketika menafsirkan firman Allah tentang penciptaan bumi, “Dan Dia 
menentukan padanya kadar makanan-makanan,” Al-Ourthubi mengatakan, “Dia 
menjadikan untuk setiap daerah: perdagangan, pepohonan, dan kemanfaatan 
kemanfaatan yang tidak dijadikan-Nya selain di bumi, agar sebagian mereka 
hidup dari sebagian yang lain dengan melakukan perdagangan dan bepergian 





dari satu negeri ke negeri yang lain.” 

Hal ini menunjukkan urgensinya saling melakukan perdagangan pada 
tingkat dunia untuk memenuhi kebutuhan manusia dan saling melakukan 
pertukaran dagang dalam hal-hal yang bermanfaat. Sebab Allah menjadikan 
sumber alam ini cukup untuk memenuhi kebutuhan manusia dengan syarat 
mereka harus komitmen dengan cara yang baik dan benar dalarn mengeks- 
plorasinya. Jika tidak, maka di sana terdapat kelemahan dan kecerobohan 
yang kembali kepada perilaku manusia itu sendiri, Adapun pada tingkatan 
setiap negara, maka di sana terdapat kecerobohan dalam mengeksplorasi 
sebagian sumber alam dengan memperbanyak atau mencukupkan sumber 
yang lain. Semua itu mengharuskan pertukaran perdagangan dalam upaya 
mendapatkan kemanfaatan pada tingkat internasional. 

Oleh karena itu, hubungan ekonomi internasional menempati posisi 
penting di dalam ckonomi semua negara. Sebab suatu ncgara tidak akan 
mampu memproduksi seluruh kebutuhannya sendiri. Sebagaimana melakukan 
perdagangan luar negeri juga akan membuka pasar luar bagi negara-negara 
untuk menjual produknya. Dan itu berdampak pada pelaksanaan prinsip 
spesialisasi dan pembagian kerja pada level dunia yang akan berdampak 
positif dalam penggunaan yang terbaik terhadap sumber-sumber ekonomi 
dan mendapatkan apa yang dibutuhkan bangsa tentang barang dan jasa yang 
tidak tercukupi di dalam negerinya, schingga perdagangan internasional 
mendatangkan kemanfaatan sebesar mungkin bagi manusia." 





Sesungguhnya Umar Radbiyallahu Anim telah menghimbau untuk 
melakukan perdagangan dari satu negeri ke negeri lain untuk memenuhi 
kebutuhan kaum muslimin, dan tidak menyukai perdagangan dengan tanpa 
melakukan pemindahan atau bepergian, terlebih jika itu disertai penimbunan 
dan menunggu harga menjadi mahal. Di antara ucapan beliau dalam hal 
ini adalah, “Tiada penimbunan di pasar kami. Janganlah seseorang dengan 





pipa pon nba 
on Ahmad Dena, Lido timu aki Sd hlm, 881 
Tita DR Mukammad Aa Aceotah, 4 ISO ha 


544 Fikih Tkonomi Umar bin Al-Khathah 


kelebihan uangnya sengaja membeli suatu rizki dari Allah yang turun di 
dacrah kami lalu menimbunnya. Akan tetapi siapa pun yang mendatangkan 
barang pada musim dingin dan musim kemarau, maka dia adalah tamu 
Umar, dan dipersilahkan menjual menurut apa yang Allah kehendaki dan 
menahan menurut apa yang Allah kehendaki.” 

Sebagaimana Umar juga mengatakan, “Wahai para pedagang, janganlah 
kamu berdagang kepada kami pada masa kami! Janganlah kamu berdagang 
kepada kami di pasar kami. Maka barangsiapa yang datang kepada kamu 
ketika menjual dari kaum muslimin, dia adalah seperti sescorang di antara 
kamu di dalamnya. Akan tetapi berjalanlah kamu di berbagai daerah -dalam 
riwayat lain disebutkan: di muka bumi-, lalu datangkanlah barang kepada 
kami kemudian juallah menurut apa yang kamu kehendaki.” 


Di antara bukti perhatian Umar tentang hubungan ckonomi dengan 
negara-negara lain adalah riwayat yang mengatakan bahwa sebagian pedagang 
dari ahlwl barbi (penduduk yang sedang berperang dengan negara Islam) 
meminta izin untuk masuk ke daerah Islam dengan tujuan dagang, maka 
Umar bermusyawarah dengan para sahabat dalam hal tersebut, lalu mereka 
berpendapat bahwa kaum muslimin mendapatkan kemaslahatan dalam 
pemberian izin kepada para pedagang tersebut, maka Umar pun memberikan 
izin kepada mereka untuk masuk." Pengecualian ini menunjukkan perhatian 
kaum muslimin dalam merealisasikan keuntungan yang didapatkan dari 
melakukan hubungan ekonomi dengan dunia luar. Di antara dalil yang 
menunjukkan perhatian hubungan ekonomi internasional, bahwa kaum 
muslimin pada masa Umar melakukan perjanjian dengan sebagian negara 
non muslim yang berisikan kesepakatan saling melakukan perdagangan antara 
kaum muslimin dan penduduk negara tersebut, 

Pada tataran praktek, bahwa sebagian pedagang muslim keluar ke daerah 
non muslim -termasuk daerah yang sedang berperang dengan negara Islam- 
dengan tujuan dagang, dan tidak seorang sahabat pun yang mengingkari 
perbuatan tersebut"! Dan di antara bukti perhatian Umar terhadap para 
pedagang tersebut dan pencermatannya terhadap kondisi mercka, bahwa 
beliau bertanya kepada mereka, “Bagaimana yang diperlakukan kaum 
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Habasyah kepada kamu jika kamu masuk daerah mereka?” Para pedagang 
menjawab, “Mcrcka mengambil sepersepuluh dari apa yang bersama kami.” 
Maka Umar berkata, “Maka ambillah dari mereka seperti apa yang mereka 
ambil dari kamu." Dari sana kita dapatkan bahwa Umar memerintahkan 
untuk diambil 10 Yo dari pedagang dari daerah yang berperang dengan kaum 
muslimin seperti yang mereka ambil dari pedagang muslim dengan prinsip 
muamalah yang setara, 

Sesungguhnya tema ini mendapat perhatian para pakr hukuam Islam 
(fugaha'), dimana mereka memaparkan hukum ahli dzimmah dan hukum 
orang-orang dilindungi keamannnya dari penduduk negara yang sedang 
berperang dengan kaum mulimin (ahlul harb) yang masuk megara kaum 
muslimin dengan tujuan dagang dan lain-lain?! 

Terkahir, bahwa meskipun begitu urgensinya sisi ckonomi bagi 
hubungan ekonomi internsional bagi negara Islam dengan negara-negara 
non muslim, maka dia juga memiliki keurgensian dalam sisi dakwah kepada 
Islam. Sebab diantara yang maklum bahwa tugas mendasar bagi umat Islam 
adalah mendakwahkan kepada Islam, maka seyogianya jika umat menguasai 
ckonomi, politik, informasi, dan lain-lain untuk menyebarkan Islam dan 
menyampaikannya kepada seluruh manusia, dan mengaplikasikannya dalam 
realita kehidupan. Sesungguhnya diperbolehkannya hubungan dagang dengan 
non muslim dan kecemerlangan perdagangan luar negeri bagi negara Islam 
-dalam perspektif komitmen dengan akhlak mulia dan perlikau yang Islami- 
memiliki dampak besar dalam penyebaran Islam di Asia Tengah, India, Asia 
Tenggara, Afrika Timur, dan Afrika Tengah, sehingga dikatakan bahwa wilayah 
dunia Islam jauah lebih luas dengan jalan perdagangan dan hubungan budaya 
daripada dengan politik melalui penaklukan wilayah dengan peperangan"! 

Sesungguhnya tujuan mendakwahkan kepada Islam dari sela-sela 
interaksi dagang dengan non muslim telah ada buktinya dalam fikih ekonomi 
Uamr. Sebagai contoh bahwa ketika Bani Taghlib menolak penetapan jizyah 
kepada mereka, maka Umar berdamai dengan mereka dengan cara mengambil 
10 Yo dari harta mereka sebagai ganti dari jizyah, dan Umar menjelaskan 
tujuan dakwah dari pemberlakukan ini dengan mengatakan, “Sesungguhnya 


1 Untuk mengetabsi bukumdhskum 
Tihat'ah Ibnu Oadamah, 4/Mx 
karya Ibnul Oaitn, #d Ade 

2 Nadia Mahmud Mesthot: DI 
informasi merek: tepad 

8 Abu Yusuf put hlm 


berkaitan musulrya non musim ke negara Islam atau menatapnya mereka di dalamnya, 
36), Sedangkan dimarra ktub yang xstara khusus dalam membicarakan tama ini adlah: 














HA UihgAL kmealkAl Hape Ad Aceh il Yiw bls 8 da mer menyandarkan bafan 
| Khacuri dalam banya, Sik Soal “Ada, hee, 30S 307, 
an bavdingkam Am Ulaid oa lw. DAA AA 
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mereka adalah dari bangsa Arab, bukan dari Ahli Kitab, mudah-mudahan 
mereka masuk Islam.” 


Pada sisi lain, bahwa pengizinan masuknya orang-orang kafir ke negara 
kaum muslimin akan memudahkan pengenalan mereka kepada Islam dan 
mendakwahkan mereka kepadanya, khususnya jika terdapat kesadaran 
dakwah bagi kaum muslimin dan menggunakan kesempatan baik terhadap 
hubungan ekonomi dalam melaksanakan kewajiban mendakwahkan Islam 
seperti kondisi pada permulaan masa Islam. 


2, Dasar-dasar Hubungan Ekonomi Internasional 

Sesungguhnya Islam tidak meninggalkan hubungan ekonomi dengan 
non muslim tanpa dasar dan kaidah yang jelas, dan kebutuhan terhadap 
dasar-dasar dan kaidah-kaidah seperti itu semakin kuat pada masa sekarang 
dimana hubungan ckonomi internasional semakin bertambah: dimana 
hubungan ekonomi berhadapan dengan hubungan politik, sosial, budaya, dan 
lain-lain, yang memiliki pengaruh dalam hubungan ekonomi. Atas dasar 
ini, maka tidak seyogianya jika hubungan ekonomi dengan non muslimin 
hanya berdasarkan penilaian ekonomi semata tanpa memperhatikan dampak- 








dampak negatif atau positif bagi hubungan tersebut dalam berbagai bidang 
kehidupan yang berbeda bagi kaum muslimin! 


Agar hubungan ckonomi internasional dapat mercalasasikan keman- 
faatan sebesar mungkin bagi kaum muslimin dan menjauhkan mereka dari 
mudharat yang akan terjadi, maka hubungan tersebut harus memenuhi 
kaidah-kaidah sebagai berikut:"! 


| Mila DRLAN Maioh Mash, gadis Tit 21 Daaoad in 
2.201 berarti Sahwa kam muslimin harus menpuhi hubungan ekancrmi dengan selin mereka, meskipun di dalamnya terdapat 
Ikeimas'abatan ekuntcmi, jika hubtungat, sperti ta berdasarkan pada hal hal yang membahayakan akidah, akhla:, pandirian 
kamu mnliwnta, das alndain ca ia aneh jika permbicaruan tentang akidah, akik, keataaaaa, Yan busa masuk 
dalam pembicaraan tenarg Iv ona' AI dalam Tara, senen aken disebutkan keradian, Sccaa eslta bahwa setiap 
sebut ketika metakukan hubungan ekenomu dengan yang siany3, meskipun adanya 











pi 
bow adah ena erfa umum yag brakuurk bra tega ecorom yang bete, dan bannya khushi 
Ihabungan ekonomi ntermasioral 
4 Sebagisa ahli demmah dincbut 148 8imo(kelompok yang bencama), dimana negeri mereka sebagai negeri peranan (or UM 
eka disebut baum Mu'avalit. Beatua perjnjian antaze iereka den kaum pasir adalah agar neh masi di tangan 
dan mereka Irtap di daan test esuaisyaratayarat yang ditetapkan antara meroka dan kawan ontalimin, Diantara syarat 
pebut bahwa mereka wajib menyerahkan 16 9 jika berdagang di selai daerah mereka. janin bersanya mereka ini 
va Ole ka Ahbra Alh 
uk pegi ulingkan, Ace Sya, As 
16200, AbBahug, 1 fana A/Krire(9353:554) DR. Abdullah bin Ibrahim Ai Thug /Li'ana pi Cikar li Masdinf 
“hp bbm bis, 06147, 170178 Adapur. ahli dzlmamah rang seesihaya, maki dagat disimpulkan dengan sebagan ukur 
yang berkaitan dengan mereka dengan lunlatan bales wemberakan mereka Sebagai arangarangyangsliinlungi keamanannya 
adalah yang ebi baik 
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a. Kehalalan Barang dan Jasa di Tempat Perdagangan 

Barang dan jasa di tempat terjadinya transaksi di antara ncgara Islam 
dan dunia luar harus mubah menurut syariat, karena tidak diperbolehkan 
membawa masuk barang apa pun atau jasa yang diharamkan secara syar'i. Jika 
pedagangnya seorang muslim, maka dia harus menjauhi perdagangan hal-hal 
yang dilarang menurut syariat. Sedangkan jika para pedagangnya dari kalangan 
ablul barb, raaka sesungguhnya mereka diizinkan masuk membawa dagangan 





mereka ke negeri kaum muslimin dikarenakan adanya kemaslahatan bagi kaum 
muslimin dalam hal tersebut, Di mana telah diketahui secara pasti bahwa tidak 
ada kemaslahatan di dalam sesuatu pun yang diharamkan oleh Islam. 


Adapun ahli dzimmah'! dengan adanya kesepakatan perlindungan dari 
kaum muslimin terhadap mereka, maka mereka tidak dilarang minum khamr 
dan makan daging babi dengan syarat itu dilakukan di tempat khusus mereka 
dan tidak terbuka dalam melakukannya atau terangterangan di hadapan kaum 
muslimin. Meskipun demikian, Umar mensyaratkan kepada mereka agar tidak 
menjual khamr atau babi, dan yang sepertinya di kota-kota kaum muslimin, 
dan tidak pula memindahkannya dari daerah ke daerah lain di wilayah kaum 
muslimin," dan Umar memperberat sanksi kepada mereka jika melangggar hal 
tersebut. Sebab ketika sampai kepadanya bahwa seorang penduduk Irak menjadi 
kaya karena berdagang khamr, maka beliau menulis surat kepda gubernurnya 
di Irak dengan mengatakan, “Pecahkanlah segala sesuatu yang dapat kamu 
temukan padanya, dan lepaskanlah seluruh ternaknya.””! 


Sesungguhnya pembatasan perdagangan luar negeri dan tidak 
diperbolehkannya mengimpor barang-barang yang dilarang menurut 
syariat adalah yang memberikan kesesuaian antara produksi dan konsumsi. 
Maksudnya, bahwa konsumsi dibatasi dengan ketentuan syariah, lalu datanglah 
produksi lain yang menjauhi segala sesuatu yang tidak boleh dikonsumsi, 
Karena itu tidak diperbolehkan memproduksi atau mengimpor segala sesuatu, 
kemudian dikatakan kepada manusia, Janganlah kamu mengkonsumsinya!" Ini 


1 Demilianir dalah di egeri me-eka yang kaue muslimin melakukan perdamaian kepada mereka agar mereka eradi daerah oo 
ba apa aci .n sendok ya Mac Tam au diwa kan pw dga pong maka cah tem dbakan 
adam Ietenak bai amp. Bro Abas berkas "Kota 
nga Arab (awan 
Gam berertak | bebidi dalnaya D Den kota mawapua yang dibunyun bangua 
tinggal tan maka bai bana apa yang dalaru perankan mctka, dan angsa ab wa menepati jan 
elaannya padi Abaul ayun, etsir (2121), Abu Ubsid wu lea. 106112, Ibuu Zangwaih, wo 
vakInifaya dengan teks yang #enekatdan Abu Ubaya, 
myehutkan boh Lmar menulis kepada par Bihernrnya apr mereka membamuh Sobi an mengurapgkan harganya bagi 
Aliyah dai yah merk 
(DK. Syuni Ahunad Dunya, ti low “ha Aiko, 155 Cngan pengungkapan belut. 
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kebalikan yang terjadi pada saat ini di dalam memproduksi serta mengimpor 
barang dan jasa yang membahayakan, kemudian dikatakan kepada manusia, 
“Ini berbahaya!" Sebagai contoh yang populer dalam hal ini adalah apa yang 
tertulis pada bungkus rokok, “Merokok sangat berbahaya bagi kesehatan”, 
namun Anda akan mendapatkan rokok di setiap tempat. 





Pada sisi lain, bahwa pembatasan perdagangan dari luar negeri akan 
berdampak pada penjagaan akidah umat dan akhlaknya, serta perlindungan 
moral kaum pria dan wanitanya, Lain halnya dengan apa yang disaksikan 
pada hari ini dimana mayoritas pasar di negara-negara Islam dipenuhi 
dengan barang-barang yang tidak sesuai dengan akhlak kaum muslimin, yang 
menjadikan banyak di antara mereka sebagai “tawanan” pola konsumtif non 
muslim, sehingga sering kali seorang muslim mencari -sebagai contoh- pakaian 
yang sesuai dengan para putrinya, namun dia kesulitan mendapatkannya, 
dan seringkali tidak mendapatkan sama sekali." 


Di antara bentuk pelanggaran terbahaya lainnya terhadap syariah dalam 
hubungan ekonomi internasional adalah masalah utang internasinal dengan 
sistem riba, yang merupakan problem terbesar yang mengancam ekonomi 
dunia, Yaitu mengancam keterpurukan sebagian negara yang berutang di 
bawah tekanan utang. Scbagaimana utang tersebut juga mengakibatkan 
menurunnya tingkat kehidupan di banyak negara yang berutang, dan kesulitan 
perencanaan pengembangan ekonnomi yang bentuknya lebih banyak tidak 
kembali kepada percalisasian kesejehteraan ckonomi dan mewujudkan 
kebutuhan umat, namun untuk menutupi utang dan bunga ribawinya yang 
seringkali lebih banyak -di sebagian negara Islam: nilai pemasukan seperti 
nampak jelas dalam tabel berikut ini?! 





mi bl, 292, saduran dari DI Abdul Kasian Bakar, Nadrs Fubwi UM ap 
bi ALAN AO in Ic, Wow Aan Hlumt AL cow Matbngiah bli A1, dan sel 
lvten muslim tarus menjauti precuksi dar" mmengekapor barang yang dibatarntas mengk: 
hingga walsapan dangan tusan ckvpor untuk nor, munliwe, Dan bahwa demikian itu berars andi dalam menyucikan pasar duria 
dari barang-barang. buruk yang memudharatkan. 
2 Abu Ubaid pun htm, 10-204,dan bandingkan Gudamah bir sar, “Mk bary ne Shah Itabh hr 272274, A-baladiin, 
Yteh “Ulu, bit Rf, Iso Zanjewaah, yo (2930481), 
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Negara Persentase Tahun (H) 
Bunga Utang 
Tahunan dalam 
Pengeluaran 
Indonesia 19 Yg 1404 
Pakistan 27,1 Yo 1404 
Bangladesh 14,3 Yo 1402 
Turki 238 Yo 1404 
Sudan 104,8 Wo 1406 
Somalia 100,3 Yo - 
Kenya 106,9 Yo 1407 
Mauritania 10 Ya 1404 
Nigeria 33,7 Yo 1407 














Untuk menghindari bahaya riba dan melindungi kaum muslimin darinya, 
Umar Radhiyallahu Anbu mengeluarkan kauam Nasrani Najran ketika mereka 
tertimpa riba dan menyalahi apa yang dipersyaratkan oleh Rasulullah Shadlallahu 
Alaihi wa Sullam kepada mereka untuk tidak makan riba. Sesungguhnya 
terjadinya pemberatan terhadap mereka dikarenakan riba dan tidak pada dosa 
yang lain adalah untuk menghindarkan kaum muslimin dari jual- beli dengan 
mereka dengan riba, lalu kaum muslimin memakan riba karenanya."! 

Terakhir, bahwa penerapan negera Islam terhadap dasar tersebut dalam 
hubungan ekonomi internasionalnya mengharuskan penolakan secara mutlak 
terhadap seruan pembebasan perdagangan internasional dan membuka 
semua pasar dunia dalam semua bentuk produksi dengan tanpa batasan dan 
persyaratan. Scbab penerimaan hal tersebut tidak samar lagi tentang dampak 
madharatnya terhadap akidah, akhlak dan ekonomi, dan segala pilar umat 
Islam. 


b. Jika Hubungan Ekonomi Internasional Dapat Merealisasikan 
Kemaslahatan bagi Kaum Muslimin 
Sesungguhnya mengatakan disyariatkannya pertukaran dagang dengan 
non muslim adalah tidak berarti membuka kesempatan dilakukannya 
hubungan ekonomi tanpa memastikan adanya kemaslahatan yang kuat bagi 
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kaum muslimin dalam hal tersebut, Kemaslahatan ini terkadang memberikan 
kesempatan ekspor produksi yang melimpah dari negara Islam atau mengimpor 
hal-hal yang sangat dibutuhkan kaum muslimin, dan terkadang untuk 
kesempatan mendakwahkan Islam, dan lain-lain." Di antara bukti perhatian 
terhadap dasar tersebut, bahwa ketika para pedagang dari kelompok all harb 
meminta kepada kaum muslimin agar mengizinkan mereka masuk ke negara 
Islam untuk tujuan dagang dengan imbalan 10 Yo dari perdagangan meraka, 
maka Umar bermusyawarah dengan para sahabat Rasulullah dalam hal tersebut, 
lalu mereka menyetujuinya.” Tidak diragukan lagi bahwa musyawarah ini adalah 
untuk mengukuhkan tentang adanya kemaslahatan bagi kaum muslimin dalam 
mengizinkan para pedagang tersebut untuk masuk ke negara kaum muslimin, 





dan kesepakatan para sahabat menunjukkan adanya kemaslahatan yang kuat 
bagi kaum muslimin dalam hal tersebut. Sebagaimana musyawarah ini juga 
menunjukkan bahwa pemastian adanya kemaslahatan mengharuskan untuk 
tidak tergesa-gesa dalam melakukan hubungan ekonomi, menggambarkan 
politik dagang, dan keharusan musyarawah dengan abi halli wal tagdi untuk 
sampai kepada kebenaran." 

Pada sisi lain, bahwa memperhatikan kemaslahatan kaum muslimin 
adalah motivasi yang menjadikan Umar mengecualikan sebagian tawanan 
untuk diperbolehkan masuk ke Madinah karena memperhatikan kemahiran 
yang mereka miliki dalam masalah produksi. Demikian juga pengizinan Umar 
terhadap sebagian pedagang dari kaum Nabthi untuk masuk ke Madinah 
dan memberikan batasan para pedagang tersebut untuk tinggal hanya dalam 
waktu yang cukup untuk menjual dagangan mereka. Sebab keberadaan mereka 
lebih banyak daripada itu tidak terdapat kemaslahatan bagi kaum muslimin, 


Kaidah “maslahat” mendapat perhatian besar bagi kalangan pakar 
hukum Islam, dimana mereka tidak memperbolehkan pedagang muslim atau 
non muslim untuk keluar kepada musuh-musuh Islam yang menyebabkan 
kuatnya mereka dalam menghadapi kaum muslimin, Dalam hal ini, Al-Hasan 
mengatakan, “Tidak halal bagi seorang muslim membawa pedang (senjata) 
kepada musuh kaum muslimin yang menyebabkan kuatnya non muslim 
dalam melawan kaum muslimin, dan tidak boleh membawa apa saja yang 
dapat dipergunakan untuk melawan kaum muslimin."! 







in tabetinya 
IR. Abdurrahman Yasri Ahmad, evi hlm.106 201 
yi lu. 369. Sedangkan laa owayat Ibnu 

Perangsiapa yang melikutan & 
beberapa uwayat ats dalam sera 11 padalbnu Abi Yyatbah, s/(6 
AA Mwbavwumah Al Kaboet3 28) 







dapa tawnbalun, "Da tidak boleh pala membawa makanan 
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Imam Malik berkata, “Adapun segala sesuatu yang menyebabkan kuat 
non muslim dalam perang melawan kaum maslimin, scpcrti pedang, perabotan 
rumah atau hal-hal yang diketahui sebagai kekuatan dalam perang, seperti 
tembaga dan yang sepertinya, maka tidak boleh menjual hal tersebut kepada 
mereka.” 


Sedangkan Abu Yusuf berpendpat, “Tidak seyogianya jika Imam 
membiarkan seseorang dari ahlw/ harb masuk dengan aman, atau utusan 
dari raja mereka, lalu keluar dengan membawa sesuatu, seperti budak atau 
senjata, atau sesuatu yang menjadikan kuatnya mereka dalam melawan kaum 
muslimin. Adapun tentang baju, perkakas rumah tangga, dan yang sepertinya, 
maka mereka tidak dilarang darinya,” 





Pada masa sekarang ini, senjata ckonomi merupakan senjata terkuat 
dalam perang di antara negara-negara kontemporer, di mana dengan kekuatan 
ekonomi akan diperoleh kekuatan kekuatan politik, militer, dan lain- 
lain. Di antara hal terpenting yang menjadi kajian negara-negara industri 
untuk menguatkan perekonomianya adalah adanya pasar untuk menjual 
produksinya dan mendapatkan bahan pokok untuk produksinya, sebagaimana 
negara-negara yang mengalami melimpahnya tenaga kerja berupaya mencari 
pasar luar negeri untuk kesempatan kerja bagi para pekerja tersebut. 

Maka sudah selaiknya bila kaum muslimin pada saat ini meninjau kembali 
-sesuai kaidah "maslahat” tersebut-hubungan ekonomi mereka dengan yang lain: 
dimana hubungan tersebut -pada umumnya: zhalim terhadap kaum muslimin 
dan tidak memperhatikan kemaslahatan mereka yang menyebabkan terjadinya 
kemudharatan yang jelas terhadap ekonomi mereka, dimana negara-negara Islam 
menjadi pasar untuk barang-barang konsumtif milik negara-negara industri 
dan menjadi sumber untuk bertambahnya barang-barang utama yang mereka 
butuhkan," yang menyebabkan kemerosotan yang berkelanjutan dalam syarat 
pergantian perdagangan bagi negara-negara Islam dan berdampak pada saling 
benturannya antara hasil perdagangan luar negeri dan hasil pengembangan 
ekonomi yang tidak memungkinkan jika hasil perdagangan internasional dapat 
menggantikannya, bahkan harus diwujudkannya di kawasan ekonomi regional. 






Lihat, Mari Helen Lays 

Mudirat yang menimpa kawa jauh Iabia lads daripada dibutkan, dan mersilik banyak masalah yang berbeda dan 

'incisa yang membutuhkan lisan rseudiri 

4 Tihat, Gold Mete, “-Tiarai Ad Dondpah va Ar Tosmihah ho, 186, DR Abdurrahtian Vasi Ahmad, anet, hlm, 307308, 

£  Disobtrkan dalam hadit, “Rasulullah YAafilalu Akal: mx Sefuw nceputuk pemakan riba, orang yang mowakilkannya. penulisnya, 
dit no 189? 1598, Ahmad dalam AA ursad baditsro,€62, Abu Dawod dalam 

Asinan, badit wo. 3399, AtTinnidai dalam /L Susan hatis mo. 1206 dau taindait. 
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Diantara yang harus ditarik kembali oleh kaum muslimin pada masa 
sekarang ini adalah harta terscbut dan uang yang pindah dari negara kaum 
muslimin ke bank-bank di Barat yang jumlahnya mencapai ratusan milyar 
dolar, bahkan lebih banyak lagi, dan selalu bertambah. Tidak diragukan 
lagi bahwa negara-negara Barat mendapat keuntungan dani harta tersebut, 
diantaranya sebagai modal usaha investasi di Barat, mengeksploitasi sumber- 
sumber yang menganggur, meringankan pengangguran, mewujudkan 
pengembangan ekonomi, dan kemajuan teknologi. Diantara dampak 
tersebut adalah bertambahnya dan berlangsungnya kelebihan dalam neraca 
pembayaran bagi kemaslahatan negara-negra Barat atas tanggungan kaum 
muslimin. Sedangkan yang lebih riskan daripada itu, bahwa menaruh harta 
kaum muslimin di bank-bank Barat adalah yang menjadikan harta tersebut 
berada di bawah kendali bank-bank tersebut dan negara-negaranya, sehingga 
berdampak pada pemblokiran dan pembekuan karena suatu sebab atau yang 
lain, dan selanjutnya menjadikan posisi kaum muslimin lemah di hadapan 
banyak masalah mereka. Dan di antara bahaya paling kronis yang dihadapi 
investasi kaum muslimin di negara-negara Barat adalah penurunan besar 
dalam nilainya ketika nilai uangnya yang dihitung dengan kurs mata uang 
Barat, yang pada umumnya adalah dolar Amerika. Bahkan yang lebih riskan 
dari itu semua, bahwa bank-bank di Barat pada umumnya menggunakan 
uang kaum muslimin yang berada di sana dalam muamalah ribawi: dimana 
tidak samar lagi bahwa itu akan menyebabkan masuknya para pemilik harta 
tersebut dalam laknat Allah dan murka-Nya.'! Bahkan tercampakkan dalam 
perang dari Allah dan Rasul-Nya, seperti disebutkan dalam firman-Nya, 

“Tlai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa 

riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. Makajika kamu 

lidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah, bahwa Allah dan 

Rasul Nya akan memeranginwu, "” 

Sesungguhnya mengetahui riwayatriwayat yang berbilang dan penting 
bagi hubungan ekonomi antar negara pada masa sekarang ini, memahami 
perbedaan hubungan tersebut dari hubungan ekonomi regional, dan 
mengerti keurgensian pemerhatian percalisasian kemaslahatan yang kuat dari 
melakukan hubungan ekonomi dengan non muslim, adalah yang semuanya 


1 GS. Akbagarah: 276279 
2 AIAL Bukhari, Asihnluh had 
hudits 10, 2609 dengan redaksi 


2519, Mulan, Iv bulk hadits no, Its, dan tsinlan, Lihat, Ibnul Ate, 
ulllah Sboaheln AKAN yu Satew wafat dan baju perangoya cigadaikan padu 55 
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menjadikan suatu kesalahan sebagai tolok ukur muamalah ekonomi antar 
ncgara Islam dan negara-negara yang memerangi kaum muslimin dengan 
pembelian Nabi Shallallahu “Naihi Wa Sallam tentang makanan dari seorang 
Yahudi Madinah dengan menggadaikan baju perang kepadanya," khususnya 
jika ketika hubungan ekonomi dengan negara-negara non muslim tersebut 
dalam selain kemaslahatan kaum muslimin. Sebagai contohnya adalah 
hubungan ekonomi dengan Yahudi di Palestina, dimana ekonomi mereka 
mengalami kesulitan akibat penyempitan pasar, sedikitnya tenaga kerja, dan 
kebutuhan terhadap modal, sumber-sumber potensi dan air, sedangkan strategi 
Yahudi menilai negara-negara Arab sebagai lahan yang strategis bagi ekonomi 
Yahudi, karena di dalamnya terdapat pasar yang pasti untuk mengarahkan 
barang-barang produksi Yahudi, yaitu sumber tenaga kerja, modal dan potensi. 
Karena itulah kaum Yahudi berpendapat tentang keharusan dilakukannya 
hubungan ekonomi terpadu dengan negera-negara Arab untuk merealisasikan 
kemaslahatan hidup atas perhitungan kaum muslimin.” 





Pada sisi lain, bahwa hubungan ckonomi dengan individu dari kalangan 
ahli dzimmah berbeda sepenuhnya dengan hubungan ekonomi dengan dunia 
luar, Sebab seorang Yahudi yang dengannya Nabi Sha//ulahu Alai na Sallam 
bermuamalah ekonomi tersebut termasuk ahli dzimmah yang rela hidup di 
antara kaum muslimin, merupakan rakyat negara Islam, dan membayar pajak 
kepada negara Islam" sehingga muamalah dengannya masih dalam ruang 
lingkup kegiatan ekonomi regional bagi negara Islam, dan bukan termasuk 
pintu hubungan ekonomi internasional. 


c. Jika Wilayah-wilayah Islam Sebagai Prioritas 

Secara mendasar bahwa kaum muslimin adalah satu umat yang memiliki 
wilayah yang satu: sedangkan keterpecahan kaum muslimin kepada beberapa 
negara dan berbagai wilayah adalah keluar dari hukum asal ini, sebab Allah 
berfirman, 

“Sesungguhnya (agama toubid) ini, adalah agama kamu semua, agama yang satu 

dan Aku adalah Tubenmu, maka bertakwalah kepadu-Ku," (A-Mu'minun: 52) 
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Sesungguhnya ketercerai-beraian kaum muslimin kepada beberapa 
ncgara dan beberapa kelompok sama sekali tidak menghilangkan kewajiban 
tolong-menolong dan keterpaduan di antara kaum muslimin, bahkan 
mengharuskannya: khususnya pada masa sekarang ini yang menyaksikan 
berdirinya berbagai kelompok ekonomi yang kaum muslimin tidak mampu 
menghadapi bahayanya melainkan dengan bekerja sama dan solidaritas di 
antara mereka seraya meningkatkan keterpaduan tersebut hingga mandiri 
yang menjadi landasan kesatuan yang diharapkan di antara kaum muslimin. 
Sesungguhnya syariat Islam -hingga dalam perspektif adanya keberagaman 
dan keterbagian wilayah di dalam umat Islam- menyambut dengan banyak 
kaidah yang menetapkan dan mengatur hubungan antar negara Islam dimana 
kaidah yang pertama tercermin dalam kewajiban memberikan prioritas 
kepada kaum muslimin dalam hubungan dagang internasional. Sebab tidak 
seyogianya jika mengadakan atau memperluas hubungan dengan selain kaum 
muslimin tersebut, namun masih terdapat pengganti yang Islami," 


Di antara manfaat terpenting dari pemberian terbaik kepada daerah- 
daerah Islam dalam hubungan dagang adalah merealisasikan kemandirian 
ekonomi bagi kaum muslimin dan mengikis sikap pengekoran ekonomi 
Islam terhadap ckonomi non Islam serta dampaknya dalam arah kumulasi 
hubungan dagang dalam selain kemaslahatan kaum muslimin yang 
selanjutnya akan mempersulit perealisasian pengembangan ekonomi di 
daerah-daerah kaum muslimin. 

Sesungguhnya diantara tuntutan terpenting dalam mendirikan 
dan menguatkan hubungan ekonomi di antara kaum muslimin adalah 
menghapuskan sistem perpajakan,!! dan membuka kesempatan di depan 
perpindahan unsur-unsur produksi yang berbeda di antara daerah-daerah 
Islam dengan tanpa hambatan dan ikatan, di samping melakukan koordinasi 
tentang politik perpajakan, keuangan dan produksi." 

Beberapa dalil tersebut masuk dalam kategori keumuman dalik-dalil yang 
membicarakan tentang persaudaraan antar kaum muslimin dan tuntutannya 
tentang saling mencintai dan tolong menolong: diantaranya adalah firman 
Allah Ta'ala, 
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“Dan orang-orang, yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian mereka (adalah) 
menjadi penolong bagi sebagian yang lain." (At-Taubah: 71) 
Sedangkan dalam hadits disebutkan, 


“Perumpamaan orang-orang yang beriman dalam saling kecintaan dan kasih sayang 
mereka adalah seperti satu tmbuby jika salah satu anggota darinya mengeluh, maka 
seluruh anggota tubul yang lain terpanggil karenanya dengan berjaga dan demam," 
Jadi, kecintaan dan persaudaraan mengharuskan memberikan per- 

tolongan dalam segala bidang, termasuk diantaranya bidang ekonomi. Sebab 
tidak dibenarkan jika satu tubuh berceceran anggotanya, yang sebagian 
anggotanya melakukan pemindahan sebab-sebab makanan dan kekuatan 
ke tubuh yang lain, sementara anggota badan sendiri tersebut merasakan 
keterhalangan dari ketidakterpaduan anggota-anggota badan tersebut dan 
saling tolong-menolong diantaranya, dan larinya upaya untuk menolong 
serta menguatkan anggota dalam tubuh yang lain.” 


Sesungguhnya Umar sangat antusias untuk menguatkan ikatan dan 
hubungan di antara daerah-daerah negara Islam dalam waktu makmur dan 
waktu paceklik. Di antara bukti demikian itu adalah, bahwa ketika terjadi 
peceklik di Hijaz dan sekitarnya pada tahun Ramadah, maka Umar mengirim 
surat ke daerah-daerah lain untuk meminta dari mereka bantuan bagi saudara- 
saudara mereka yang tertimpa krisis peceklik pada masa tersebut, dan dacrah- 
daerah pun menyambut harapan tersebut dengan cara mengirimkan kafilah 
yang saling menyusual dengan membawa bantuan yang lazim bagi saudara- 
saudara mereka di Hijaz, Lalu di antara perkataan Umar yang menjelaskan 
urgensi tolong-menolong antar sesama daerah Islam adalah apa yang tertulis 
dalam suratnya kepada “Amru bin "Ash sebagai gubernur di Mesir, “Amma 
ba'du. Apakah engkau suka jika melihatku dan orang-orang yang di sekitarku 
binasa, sedangkan kamu dan orang-orang di sekitarmu hidup?” 

Sebagaimana Umar juga sangat memperhatikan dalam kemudahan 
pergerakan dagang antar daerah Islam, sebagai contohnya adalah penggalian 
terusan yang menghubungkan antara Mesir dan Hijaz, sehingga kapal dapat 
berlayar padanya dan membawa apa yang dia inginkan tentang makanan ke 
Madinah dan Makkah, schingga Allah memberikan kemanfaatan dengan hal 
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tersebut bagi penduduk dua tanah suci: di mana harga makanan di Madinah 
sama seperti harganya di Mesir, dan itu tidak menambahkan Mesir melainkan 
kemakmuran. Ketika itu kapal-kapal membongkar muatan dari negeri Mesir 
di A-Oulzum “Laut Merah”, lalu membawa apa yang terdapat di Al-ulzum 
dari apa saja yang sampai dari Hijaz dan yang lainnya untuk dibawa ke Mesir." 





Terakhir, bahwa diantara bentuk saling tolong-menolong dan keter- 
paduan terpenting antara daerah Islam adalah memberikan prioritas kepada 
para tenaga kerja muslim dan mengutamakannya atas yang non muslim, 
karena itu berarti melindungi kamu muslimin dari dampak-dampak negatif 
akibat dipckerjakannya sclain kaum muslimin, dan apa yang akan nampak 
jelas beberapa sisi darinya dalam kaidah berikut. 


d. Pengaturan Masuk dan Menetapnya Non Muslim di Bumi 
Islam 

Umar Radhiyallahu Anbu mengerti bahaya adanya non muslim di antara 
kaum muslimin karena itu beliau tidak meninggalkan daerah kaum 
muslimin terbuka bagi setiap non muslim yang ingin memasukinya. Akan 
tetapi beliau menetapkan sebagian peraturan untuk melindungi daerah kaum 
muslimin dan membatasi bahaya non muslim dan dampak negatifnya dalam 
kehidupan kaum muslimin ketika kondisi mengharuskan masuknya non 
muslim ke wilayah Islam, adakalanya karena tujuan dagang, investasi, atau 
yang lainya. Sebagaimana politik Umar Rudlipulluhn Ant berlandaskan pada 
meminalisir pengandalan diri terhadap non muslim dan membatasinya dalam 
hal yang sangat sempit. Berikut ini sebagian contoh sistem yang diambil oleh 
Umar Radhiyallahu Anbu dalam hal tersebut: 


Pertama: Larangan Masuknya Non Muslim ke Sebagian 

Daerah Kecuali Disebabkan Kebutuhan Kaum Muslimin 

Diantara contoh hal itu, bahwa Umar Radhiyallahu Anhu tidak 
mengizinkan tawanan yang telah dewasa untuk masuk ke Madinah"! seraya 
menulis surat kepada para komandan tentara, "Janganlah kamu mendatangkan 
kepada kami dari para tawanan yang telah akil baligh.” Nampaknya, di sana 
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terdapat dua sebab yang mendasar terhadap pemberlakuan ini, yang dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 


Pertama, menjaga bahasa dan akhlak kaum muslimin di Madinah yang 
menjadi ibu kota kaum Muslimin dan darinya Islam tersebar luas, sehingga 
mengharuskan jika Madinah tetap jauh dari segala pengaruh negatif. 
Barangkali hikmah dari pelarangan non Arab yang telah dewasa untuk masuk 
ke Madinah nampak dalam eksistensi anak kecil ke masuk negeri Arab, 
karena dia memungkinkan bila menjadi orang Arab dan mudah mengatur 
lidahnya dengan bahasa Arab, sebagaimana tradisi masyarakatnya juga belum 
mengakar kepadanya, sehingga memudahkan untuk mendakwahinya kepada 
Islam dan masuk ke dalamnya, Lain halnya dengan orang dewasa yang 
kenyang dengan tradisi dan bahasa kautnnys: sehingga menyulitkannya untuk 
mempelajari bahasa Arab dan meninggalkan agamanya, maka keberadaannya 
akan berdampak bagi bahasa dan akhlak kaum muslimin.' 


Sesungguhnya bahasa Arab adalah syiar Islam dan kaum muslimin, 
dimana bahasa merupakan syiar terbesar bagi suatu bangsa yang menjadi ciri 
khasnya,” dan bahasa Arab merupakan pilar terpenting umat Islam, sehingga 
keberadaan tenaga kerja asing -khususnya non muslim"! akan berdampak 
negatif bagi bahasa Arab. Hal ini dikuatkan dengan apa yang telah -dan akan- 
menimpa bahasa Arab di banyak daerah Arab tentang berbagai keburukan 
besar akibat beragamnya kebangsaan kaum imigran dan mengharuskan 
berinteraksi dengan mereka di pasar, jalan, rumah dan tempat kerja. Diantara 
fenomena pengaruh hal itu adalah kelemahan yang dapat disaksikan pada 
iklan-iklan perdagangan dan yang lainnya. Bahkan banyak sarana informasi 
yang dipenuhi dengan gaya bahasa yang lemah." 

Sesungguhnya pembiasaan suatu bahasa memiliki pengaruh yang kuat 
terhadap akal, akhlak dan agama," Jika seorang muslim terbiasa dengan 
selain bahasa Arab, maka akan memperlemah pembentukan pribadinya dan 
menjadikannya taklid terhadap yang lainnyaj sehingga dia tidak mampu 
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melakukan peranannya dalam merealisasikan pengembangan ekonomi, dan 
yang lainnya. Oleh karena itu Umar Radhipullahu Anhu menghimbau kaum 
muslimin di daerah-daerah yang ditaklukkan untuk mempelajari bahasa Arab 
dan memperdalamnya, seraya berkata, “Pelajarilah bahasa Arab, karena dia 
bagian dari agama,” Dalam riwayat lain disebutkan, “Pelajarilah bahasa Arab, 
karena dia akan menguatkan pemikiran dan menambahkan harga diri.”! 





Umar Radhiyallahu Auhu memahami bahaya bahasa yang datang terhadap 
bahasa Arab, bahkan terhadap akhlak dan nilai-nilai kehidupan keagamaan, 
dimana beliau mengatakan, “Tidaklah seseorang mempelajari bangsa Persia 
melainkan dia buruk, dan tidaklah dia buruk melainkan berkurang harga 
dirinya.” Oleh karena itu, Umar Radhiyallahu Anbu-terlebih dengan alasan 
yang telah disebutkan- memperingatkan pengaruh negatif bahasa asing 
terhadap bahasa Arab seraya mengatakan, “Hindarilah tradisi orang-orang 
non Arab.” 

Kedua, menjaga keamanan dan stabilitas masyarakat, karena adanya 
kelompok tersebut di antara kaum muslimin -disebabkan dengki terhadap 
kaum muslimin- adalah yang akan mendorong kelompok tersebut terhadap 
rusaknya keamanan kaum muslimin. Diantara contoh yang terjelas adalah 
hal ini, bahwa terbunuhnya adalah pada tangan sescorang yang karena 
kondisi tertentu mengharuskan pengecualian mereka dan mengizinkan 
mereka masuk ke Madinah, Karena itu ketika Umar Radiyaahu-Anbm ketika 
ditusuk oleh seorang Majusi, beliau menjelaskan kepada para sahabat tentang 
pandangannya yang benar dalam melarang orang-orang asing dewasa untuk 
masuk ke Madinah,! dan berkata kepada Ibnu Abbas, “Sesungguhnya kamu 
dan bapakmu dulu menyukai jika banyak orang asing dewasa di Madinah." 
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Kedua: Pembatasan Masa Menetap 


Umar Radhiyallahu Anhu mengizinkan sebagian pedagang non muslim 
untuk masuk ke Madinah dalam rangka perdagangan, namun dengan 
memberikan batasan masa menetap mereka selama tiga hari yang di dalam masa 
tersebut mereka dapat menjual barang yang mereka milik, belanja di pasar dan 
memenuhi kebutuhan mereka." Sebagaimana juga dilakukan pembatasan masa 
menetapnya kafir harbi di daerah Islam ketika mereka diizinkan memasukinya.! 


Ketiga: Tidak Boleh Menampakkan Kemungkaran 

Membiarkan daerah terbuka bagi orang kafir yang datang ke wilayah 
Islam yang menjadikan pindahnya perilaku orang kafir dan tradisinya di 
daerah tersebut, kemudian melakukannya dengan terang-terangan di depan 
mata kaum muslimin, adalah yang akan memiliki dampak besar dalam akidah 
dan akhlak kaum muslimin, Untuk menghindarkan dampak terburuk tersebut, 
Umar menetapkan beberapa syarat bagi orang-orang kafir dzimmi untuk 
melindungi kaum muslimin dari pengaruh yang dibawa mereka tentang akidah 
dan perilaku, Diantara contoh syarat tersebut adalah larangan minum khamr 
di tempat terbuka atau memperdagangkannya, dan tidak melaksanakan pola 
ibadah agama mereka dengan cara yang terbuka atau mengundang seseorang 
kepadanya. Sebagaimana Umar juga melarang kaum perempuan mereka dari 
dandanan yang seronok, dan memerintahkan mereka untuk menutup aurat." 
Pemberlakuan syarat seperti itu bagi orang-orang yang dilindungi keamanannya 
adalah lebih utama. 

Sesungguhnya di antara syarat yang ditctapkan Rasulullah kepada orang- 
orang Nasrani Najran adalah “tidak boleh makan riba dan bermuamalah 
dengannya.” Tapi pada masa khilafah Umar, mereka melanggar persyaratan 
tersebut, dimana mereka makan riba, maka demikian itulah yang menjadi 
sebab pendeportasian mereka dari jazirah Arab." Pemberlakuan seperti ini 
menunjuk-kan bahwa lembaga-lembaga ribawi -dan kegiatan haram lainnya, 
meskipun untuk non muslim- tidak diperkenankan berdiri di daerah 
kaum muslimin dan bermuamalah dengan riba, karena pengharaman riba 
merupakan sistem umum di daerah Islam, yang tidak holeh dilakukan orang 
kafir sebagaimana dilarangnya hal tersebut bagi orang muslim." 
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Keempat: Pengusiran Orang-orang yang Malanggar Persyaratan 


Ketika kaum muslimin menaklukkan Khaibar, mereka membiarkan 
orang-orang Yahudi di sana karena mereka dibutuhkan untuk menggarap 
ladang pertanian, sebagaimana kaum muslimin juga berdamai dengan kaum 
Nasrani Najran untuk tetap di dalamnya, dan menetapkan kepda mereka 
beberapa syarat. Tapi ketika mereka merusak perjanjian pemukiman, Umar 
Radhiyullahu Anbu memerintahkan untuk mendeportasikan mereka dari 
jarirah Arab: dan perusakan mereka terhadap keamanan merupakan sebab 
pendeportasian mereka, dimana Yahudi Khaibar menyerang sebagian kaum 
muslimin dan menipu kaum muslimin: sedangkan Nasrani Najran melanggar 
persyaratan yang ditetapkan terhadap mereka untuk meninggalkan riba, dan 
mereka semakin banyak sehingga Umar Rudlipallalw Anhu mengkhawatirkan 
cksistensi mereka terhadap kaum muslimin." 

Pada sisi lain, bahwa Umar menggunakan pendeportasian untuk 
merealisasi-kan tujuan-tujuan yang lain. Hal itu seperti yang nampak jelas 
dalam surat Umar kepada raja Romawi, “Sesungguhnya telah sampai kepadaku 
bahwa suatu perkampungan Arab meninggalkan negeri kami dan mendatangi 
negeri kamu, Demi Allah, sungguh kamu harus mengeluarkannya atau kami 
akan benar-benar melemparkan kepada orang-orang Nasrani, kemudian 
kami akan mengeluarkan mercka kepada kamu,” Maka raja Romawi pun 
mengeluarkan mereka." Dari riwayat ini dapat disimpulkan bahwa Umar 
mengancam raja Romawi yang Nasrani untuk mendeportasikan sebagian 
kaum Nasrani yang memiliki perjanjian dengan kaum muslimin dari daerah 
mereka yang kaum muslimin melakukan perjanjian dengannya untuk 
membiarkan mereka di dalamnya, dan mengeluarkan mereka agar bertemu di 
wilayah raja Romawi. Demikian itu setelah memberitahukan kepada mereka 
bahwa perjanjian yang di antara mereka dan kaum muslimin menjadi batal 
jika raja Romawi tidak memenuhi tuntutan Umar dengan mengeluarkan 
bangsa Arab yang pindah ke wilayah Romawi, 








Sesungguhnya kaum muslimin pada saat sekarang sangat membutuhkan 
pemahaman dari politik Umar dalam pendeportasian ini. Sebab daerah 
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mereka penuh dengan tenaga kerja non muslim yang datang dari berbagai 
dacrah, dan ncgara mercka mendapatkan keuntungan ckonomi yang 
besar dengan keberadaan mereka di daerah kaum muslimin, diantaranya 
pengiriman uang oleh para tenaga kerja tersebut ke negeri asal mereka yang 
merupakan salah satu sumber terpenting bagi negara tersebut. Sebagaimana 
pemberian kesempatan kerja kepada para tenaga kerja tersebut di daerah 
kaum muslimin berarti meringankan pengangguran yang menjadi kendala 
negara mereka, disamping dipenuhinya pasar kaum muslimin dari hasil 
produk negara asal tenaga kerja tersebut. 

Sebaliknya, kebanyakan negara yang mendapatkan keuntungan dari 
negara-negara Islam memiliki sikap politik negatif tentang berbagai masalah 
kaum muslimin. Bahkan sebagian sikap tersebut mendatangkan kerugian bagi 
kaum muslimin, baik dalam tingkat negara maupun minoritas. Jika kaum 
muslimin mengikuti pola Umar Radhiyallahu Antu, lalu mengancam dengan 
mengusir para pekerja negara-negara tersebut dan menutup pasar kaum 
muslimin di depan hasil produknya, niscaya negara-negara tersebut akan 
mencabut sikapnya terhadap kaum muslimin dan berbagai permasalahannya. 


Kelima: Menghindari Pemberian Mereka dalam Sebagian 

Pekerjaan 

Terdapat beberapa riwayat dri Umar Radhiyallahu Anhu yang menujukkan 
pelarangan mempekerjakan non muslim dalam sebagian pekerjaan. Di antara 
riwayat tersebut adalah yang disebutkan oleh Abu Musa bahwa dia mengatakan 
kepada Umar, “Sesungguhnya aku memiliki sekretaris seorang Nasrani." Maka 
Umar berkata, “Mengapa kamu demikian? Semoga Allah memerangi kamu! 
Bukankah kamu telah mendengar firman Allah Ta'atu, Hai orangcorang yang 
beriman, janganlah kamu mengambil orang orang Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin 
pemimpinru): sebahagian mereka adalah pemimpin bagi sebahagian yang lain. Barangsiapa di 
antara kamu mengambil meroka menjadi peminin, maka sesungguhnya orang itu termasuk 
#olongan mereka, Sesungguhnya Allah tidak: memberi petunjuk kepada orang-orang yang 


wbalim" Mengapa kamu menjadikan skretaris yang muslim?!” Ta berkata, 
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“Wahai Amirul Mukminin, bagiku tulisannya, dan baginya agamanya.” Umar 
berkata, “Aku tidak akan menghormati mercka jika Allah menghinakan mereka, 
tidak akan memuliakan mereka jika Allah menistakan mereka, dan tidak akan 
mendekati mereka jika Allah menjauhkan mereka.” 





Sesungguhnya Umar Radhiyulluhu Anbu selalu menghimbau kaum muslimin 
untuk mempelajari apa yang mereka butuhkan, dan tidak menyukai jika mereka 
mengandalkan non muslim. Oleh karena itu, ketika sebagian gubernurnya 
mengirimkan surat kepadanya untuk meminta pendapat dalam mempekerjakan 
orang-orang kafir seraya mengatakan, “Sesungguhnya harta telah banyak, dan 
tidak bisa menghitungnya selain mereka, maka tulislah kepada kami tentang 
pendapat Anda!” Mika Umar menulis surat kepadanya dengan mengatakan, 
#angarilah kamri masukkan mereka di dalam (urusan) agama kamus janganlah 
kamu serahkan kepada mereka apa yang Allah larang mereka darinya, janganlah 
kamu percayakan mereka terhadap harta kamu, dan pelajarilah tulis-menulis, 
karena tulis-menulis adalah (kewajiban) bagi para pemimpin.” 


Beberapa riwayat yang telah disebutkan di atas tidak berarti tidak boleh 
mengambil manfaat dari apa yang dikuasai non muslim dan tidak boleh 
mempekerjakan mereka dalam hal yang mendatangkan manfaat bagi kaum 
muslimin. Akan tetapi beberapa riwayat tersebut menunjukkan tidak bolehnya 
mempekerjakan non muslim dalam sesuatu yang menjadikan mereka memiliki 
otoritas terhadap kauam muslimin, seperti urusan zakat, kepemimpinan tentara, 
peradilan, dan hal-hal lain yang menuntut dipenuhinya amanat bagi orang 
yang menjalankannya. Adapun mengambil manfaat dari non muslim dalam 
selain hal tersebut, seperti ilmu pengetahuan dan pekerjaan duniawi, maka 
tiada larangan apapun darinya! 
adalah sebagai berikut: 

a) Perkataan Umar Radbuyallahu Anhu kepada Abu Hurairah, “ 
janganlah kamu meminta bantuan dalam suatu urusan kaum muslimin 
kepada orang musyrik.” Dan, Umar memiliki hamba sahaya Nasrani, dimana 
beliau berkata kepadanya, Jika kamu muslim, aku akan meminta pertolongan 





ntara dalil yang menguatkan hal tersebut 


dan 
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kepadamu dalam amanat yang dibebankan kepadaku: karena sesungguhnya 
tidak halal bagiku jika meminta tolong kepadamu dalam urusan amanat 
kaum muslimin, sementara kamu tidak pada agama mereka.”! 

Jadi, beberapa riwayat di atas -terlebih yang baru saja disebutkan- 
menunjuk-kan bahwa pelarangan terbatas dalam pekerjaan yang khusus bagi 
kaum muslimin yang memiliki bentuk keagamaan”! 

b) Ahli dzimmah pada masa Umar Radhiyallahu Anu ikut andil 
dalam pengembangan ekonomi, bahkan dipersyaratkan terhadap mereka 
untuk memperbaiki jalan, membangun jembatan, dan lain-lain, dan Umar 
menetapkan agar tanah yang ditaklukkan Islam masih tetap berada di tangan 
mereka untuk mereka tanami." 


Umar Radhiyalluhu Anlw tidak melarang mengambil manfaat da 





apa 
yang dimiliki non muslim tentang ilmu pengetahuan dan keahlian. Bahkan 
dia mengambil sistem dewan dari penduduk Persia ketika ditawarkan 
kepadanya dan mengetahui manfaatnya. Sebagaimana Uamr juga menugaskan 
sebagian tawanan di Madinah untuk mengajarkan putrarputra kaum muslimin 
tulis-menulis." Sebab terdapat riwayat bahwa beliau mengirim surat kepada 
gubernurnya di Syam yang mengatakan, “Utuslah kepada kami seorang 
Romawi yang melakukan perhitungan juraidh kami.” Sebab pekerjaan 
“ketika itu- hanya sebatas pada penghitungan, dan di dalamnya tidak terdapat 
otoritas terhadap kaum muslimin. Sebagaimana beliau juga mengirim surat 
kepada Hudzaifah dan Utsman bin Hanif agar masing-masing mengirimkan 
kepadanya seorang ahli pertanian dan tokoh daerah dari non Arab untuk 
ditanyai tentang penghitungan £hary di bumi As-Sayud sebelum daerah itu 
ditaklukkan Islam, maka masing-masing dari keduanya mengirimkan scorang 
ahli pertanian dan penerjemah, lalu Umar bertanya kepada keduanya tentang 
hal tersebut untuk mengambil menfaat pengetahuan keduanya, selama hal 
itu tidak berpengaruh terhadap akidah dan tidak menyalahi hukum-hukum 
syariah. 








Lihat, DI Yucuf ALLyadkawi, dk hlm. 2 

Tihat Abu Visa on hlm, 2R1 

Sesungguhnya kauta olinmin etmperpunakan kaus munyrikin yang menjadi cewanan dalam perang Badar untuk wengaisikan 

tulis menalis terhadap putra putra kau musisi, ih Abad, “4 Mo, hadits co, 2217, dan DR. Mahi Rieyallah 

'Ahumad,“4-8irab le Neural Dian Wasbae. kete lm, 389, 

4 AK Balati, Aa AL-tp Won II dat vsecupaban riwayat Mulantumad bin Tag, ditmana dia manpeA/: 

& Lihat, Abu Yusut, ci blm, 90, 185, dan DIR. Mubarumzad AxSayyid ALW Akil, AV Handa“ mail. Ap Kacau Kill, 
Win 























145, 
DA Ali aish Mambat, 





la, 200-209, 


564 Vikih Ikonomi Umar bin Al-Khathah 


€. Perjanjian Perdagangan 


Melakukan akad kesepakatan dagang antar ncgara merupakan hal 
yang tidak dapat dihindari untuk memotivasi dan pengaturan hubungan 
dagang agar dapat merealisasikan kemaslahatan pihak-pihak yang melakukan 
kesepakatan, Sebagaimana kesepakatan tersebut juga mencakup penentuan 
barang yang mungkin diedarkan diantara negara-negara tersebut, cara 
pembayaran, dan hal-hal lain yang merupakan konsekuensi logis dari 
hubungan dagang di antara pihak-pihak yang melakukan kesepakatan.! 


Sesungguhnya negara khilafah pada masa Umar Radhiyadlahu Anhu telah 
melakukan sebagian perjanjian dagang dengan pihak-pihak lain: dimana 
sebagian perjanjian itu mencakup bidang ekonomi dan hal yang lain, seperti 
dalam perjanjian dengan ahli dzimmah. Sedangkan diantara contoh perjanjian 
dagang murni adalah kesepakatan yang terjadi antara "Amru bin "Ash dan 
orang-orang yang merespon perdamaian dari penduduk An-Naubah.! Dimana 
kesepakatan tersebut mengharuskan dilakukannya hubungan dagang antara 
kaum muslimin dan penduduk An-Naubah, dan agar “mereka tidak dilarang 
keluar dan masuk untuk melakukan dagang.” 

Sesungguhnya perjanjian dagang yang dilakukan pemerintah Islam 
dengan non muslim seyogianya memenuhi dasar-dasar sebagai berikut: 

1, Harus terdapat kemaslahatan yang kuat bagi kaum muslimin, dan poin- 
poinnya tidak boleh mencakup hal yang diharamkan menurut syariah, seperti 
akad riba, umpamanya, atau ekspor dan impor hal-hal yang haram, atau berdampak 
mudharat terhadap kaum muslimin dalam akidah, akhlak, dan lain-lain, 

2. Harus memperhatikan sisi keamanan kaum muslimin, dimana Umar 
mensyaratkan kepada ahli dzimmah untuk tidak menjadikan rumah atau 
gereja mereka sebagai tempat spionase terhadap kaum muslimin, dan Umar 
menghadapi dengan tugas bentuk apapun yang mengacaukan keamanan 
kaum muslimin dari pihak lain. Oleh karena itu, perusakan terhadap 
keamanan kaum muslimin merupakan sebab terpenting yang menjdikan 
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Umar mendeportasikan Ahli Kitab dari Jazirah Arab." Sebagaimana Umar 
juga memerintahkan untuk menghancurkan kota di dacrah Romawi yang 
menjadi pusat intelejen terhadap kaum muslimin 


3. Menepati poin-poin perjanjian ekonomi yang dilakukan oleh kaum 
muslimin dengan selain mereka merupakan salah satu kewajiban dalam 
syariah! dan Umar sangat berupaya keras untuk menepati janji orang-orang 
yang memiliki perjanjian dengannya, dimana beliau memiliki kotak arsip setiap 
perjanjian antara beliau dan seseorang yang melakukan perjanjian dengannya! 
Bahkan beliau menanyakan kaum muslimin yang datang kepadanya dari daerah 
tentang pencpatan kaum muslimin terhadap janji mereka dengan orang-orang 
yang melakukan perjanjian dengan mereka, lalu mereka berkata, “Kami tidak 
mengetahui selaian menepati janji.” Dan ketika seseorang berkata kepadanya, 
bahwa tanah ini dan ini mengandung #huryj lebih banyak daripada apa yang 
ada padanya, maka Umar berkata, “Tiada jalan bagi mereka, sesungguhnya 
kami telah melakukan kesepakatan dengan mereka.” 

Dalam beberapa riwayat tersebut terdapat dalil tentang tidak diperboleh- 
kannya kaum muslimin setelah terjadinya perjanjian antara mereka dengan 
orang-orang kafir tentang sesuatu, jika kaum muslimin menuntut dari mereka 
tambahan kepadanya, karena derkian itu termasuk tidak menepati dan merusak 
janji, dimana keduanya diharamkan dengan yush A-Ouran dan As-Sunnah. 





Diantara yang menujukkan perhatian Umar Radhiyallahu Anhu 
terhadap menepati janji, bahwa beliau menjadikan itu sebagai bagian dari 
wasiat terpenlingnya kepada khalifah setelahnya seraya mengatakan, “..dan 
aku berwasiat kepadanya tentang orang-orang yang dilindungi Allah dan 
dilindungi Rasulullah (kafir dzimmi), agar janji mereka ditepati, dan agar 
berperang dalam membela mereka.” 


Jika negara Islam mengizinkan non muslim masuk ke buminya, maka 
pengizinan demikian itu menjadikan non muslim termasuk memiliki ikatan 
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perjanjian dan sebagai ahli dzimmah yang harus memberikan perlindungan 
dan keamanan sepenuhnya kepada mereka, tidak boleh mengganggu mereka 
atau merampas harta mereka, selama tidak muncul dari mereka apa yang 
merusak syarat perjanjian yang diberikan kepada mereka, Dalam hal ini, Umar 
mewasiatkan kepada Abu Ubaidah untuk tidak melakukan agresi terhadap ahli 
dzimmah seraya menegatakan, “...dan laranglah kaum muslimin menzhalimi 
mereka (ahli dzimmah), melakukan mudharat terhadap mereka, dan makan 
harta mereka kecuali dengan cara yang benar, dan tepatilah syarat mereka 
dalam semua yang kamu berikan kepada mereka," 


Sesungguhnya pelaksanaan kaum muslimin terhadap akhlak tersebut 
dalam muamalah mereka dengan non muslim memiliki dampak terbesar dalam 
masuknya banyak bangsa ke dalam Islam. Selanjutnya, bahwa penepatan janji 
sangat berdampak pada rasa percayanya umat lain kepada kaum muslimin dan 
perasaan tenang mereka terhadap kaum muslimin, sehingga mereka menjadi 
penolong bagi kaum muslimin terhadap musuh Islam, Sebagaimana akhlak 
tersebut juga membantu kaum muslimin dalam melakukan hubungan ekonomi 
dengan umat lain ketika kemaslahatan menuntut hal tersebut, 


Pada sisi lain, bahwa kaum muslimin pada hari ini harus mencermatkan 
pandangan dalam perjanjian ckonomi yang masuk di dalamnya beberapa 
pihak: baik perjanjian tersebut terbuka bagi seluruh negara dunia maupun 
perjanjian bersama pihak tertentu, dimana kaum muslimin tidak boleh masuk 
dalam perjanjian yang menghalalkan hal yang haram atau mengharamkan 
sesuatu yang halal, atau mendatangkan mudharat bagi kaum muslimin, dan 
kaum muslimin harus menghindari setiap pasal di dalam perjanjian ekonomi 
internasional yang menyebabkan hal tersebut. 


f. Negara Islam Seyogianya Memiliki Otoritas dalam Pengaturan 
dan Pengawasan Hubungan Ekonomi Luar Negeri 








Penerapan dasar-dasar yang telah disebutkan dan komitmen dengannya 
dalam bidang hubungan ekonomi adalah mengharuskan jika pelaksanaan 
hubungan tersebut tidak tunduk terhadap ijtihad individu dengan tanpa 
pengawasan dan pencermatan, bahkan mengharuskan jika pemerintah 
Islam melakukan pengaturan dan pengawasan terhadap hubungan tersebut 


1 Abu Yusuf menyebutkan penenatan kau muslimin terhadap ary mereka dangan ahli ditmmmah pada masa Umar, dan bata ketika 
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dengan sesuatu yang menjamin kemaslahatan umum bagi Islam dan kaum 
muslimin." 


Dari keterangan di atas nampak jelas bahwa kaum muslimin dahulu 
selalu merujuk kepada ibu kota khilafah untuk mengetahui pendapat Amirul 
Mukminin dalam hal yang terjadi baru pada mereka tentang hubungan mereka 
dengan non muslimin, dan Umar melakukan pengaturan hubungan tersebut, 
menentukan jumlah xsyur (baca: pajak perdagangan), masa menctapnya non 
muslim di wilayah Islam, dan penentuan para pegawai untuk mengawasi 
hubungan tersebut dan pendapatan pemasukan negara (nur dan Umar 
mengeluarkan pengajarannya kepada para pegawai yang menangani syur 
tentang sebagian barang yang dibawa para pedagang yang non muslim2 

Para pegawai yang menangani sayur ini selalu mengawasi pergerakan 
be abaya Maan apa Agam ia ai ketan Han yaap 
berlaku, dan mereka membentangkan tali di atas sungai Eufrat untuk 


menjamin lalu lalangnya para pedagang kepada mereka." 


Umar Rudhiyallahu Anhu adalah orang pertama yang menetapkan taktik 
pengawasan di wilayah kaum muslimin untuk mengawasi perbatasan dan 
melindunginya. Lalu ketika beliau keluar ke Syam, beliau membagi datrah 
yang disebut: Asy-Syawati dan Ash-Shawaif, dan menutup tempat yang 
menakutkan di Syam dan pengawasannya." 

Abu Yusuf berpendapat bahwa seyogianya seorang Imam (kepala 
negara) memiliki tempat pengawasan di jalan-jalan yang tembus ke negara 
non muslim, sehingga para pedagang yang melintasinya dapat dilakukan 
pengawasan. Barangsiapa yang membawa senjata, maka dapat dirampas 
darinya, dan mereka harus mengembalikan para hamba sahaya yang 
bersamanya." 


g- Urusan Kegiatan Ekonomi Harus Dipimpin Seorang 
Muslim Jika Terdapat Non Muslim yang Andil Didalamnya 


Kaidah ini diambil dari salah satu syarat yang ditetapkan Umar Radhmullahu 
Inbu kepada ahli dzimmah, dimana beliau mensyaratkan agar tidak seorang 
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pun diantara mereka berserikat dengan seorang muslim dalam perdagangan, 
melainkan jika urusan perdagangan diserahkan kapada seorang muslim.' 


Kaidah tersebut tidak hanya menunjukkan diperbolehkannya 
persekutuan antara seorang muslim dan non muslim dalam kegiatan 
ekonomi?! dan keharusan bersihnya muamalah tersebut dari setiap hal 
yang menyalahi hukum syariah, tapi juga menunjukkan hal yang sangat 
penting, yaitu larangan dominasi orang-orang kafir terhadap umat Islam 
dalam kegiatan dan manajemennya, dan menjadikan seorang muslim hanya 
sebatas mengekor yang tidak maju dan tidak mundur, bahkan seringkali 
tidak mengetahui segala sesuatu, 


Sesungguhnya kebutuhan penerapan kaidah tersebut lebih sangat 
mendesak pada masa sekarang ini, yang di dalamnya negara-negara non 
muslim berupaya mengatur ckonomi kaum muslimin dengan menggunakan 
modal yang mereka miliki dan perserikatan-perserikatan negara produsen 
yang berupaya menguasai banyak kegiatan ekonomi penting di daerah-daerah 
kaum muslimin melalui interaksi langsung dengan fihak tertentu dan masuk 
bersamanya dalam usah-usaha bersama yang memiliki kepanjangan tangan di 
dalamnya, menetapkan manajemennya dan pendistribusian produknya, yang 
menjadikan ekonomi umat Islam berada di dalam kekuasaan perserikatan- 
perserikatan tersebut dan negara-negara yang berada di belakangnya." 

Diantara contoh yang membantu pemahaman kaidah tersebut, bahwa 
Islam tidak melarang menggunakan perserikatan milik non muslim untuk 
mengekspolrasi minyak bumi dari daerah Islam. Akan tetapi Islam melarang 
sebagian bentuk kesepakatan dengan perserikatan tersebut jika merugikan 
kaum muslimin, dan memberikan perserikatan terscbut otoritas dalam 
pengaturan kekayaan yang penting: seperti yang terjadi ketika sebagian 
negara Islam terpaksa -pada masa lalu- untuk melakukan akad pencarian 
sumber minyak bumi dengan perserikatan yang memiliki kemampuan dalam 
penambangan untuk pengeboran dan mengekplorasi minyak bumi, sehingga 
demikian itu menjadi sebab dirampasnya kekayaan umat dan membahayakan 
kemandirian negara Islam dan pengusaannya terhadap kekayaan sendiri, 
Lalu ketika negara-negara tersebut menyadari, maka dia mengerahkan segala 


| agan adah memuparan tema pesekran rang uli dangan ron musim dalam perdigangan din mayoios pendapat 
mverypesbolehkan hal tersebut ut, Tb Gaadarnah pssi (iba) IK, Absul Ari Igat Kbayyat 1, “Ips 
Sol “Akbkomu (19998) dan DIC Shulih bia Zebin AMaraugi Al bagami, Id Alah 8 0 Noer Tai 
ah Mayornab N-Ai Fi -Uidam Wo. 72:79 
2 Hihat DK Muharunad Iirhim Aodursahinan, Ap juikur Dandpah Ae Nugve, bla 22, 335, 
3 Sihutrindan beberapa kesepskotan yang tlah bera minyak bumi pada: DR Madihih Hasan Ad Dugbaidi, 
Iwa “Aas ./V2 Uh vw Mom “U6litn tbt Moda bihu.75:219. 
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upaya untuk melepaskan dari genggaman perserikatan tersebut: sementara 
perscrikatan tersebut selalu berupaya mencari sebab-sebab lain untuk tetap 
menguasai kekayaan kaum muslimin! 


3. Usyur 

Adapun yang dimaksudkan myv adalah apa yang diambil oleh petugas 
negara dari harta yang dipersiapkan untuk dagang ketika melintasi dacrah 
Islam, sehingga wyur ini lebih serupa dengan apa yang dikenal pada masa 
sekarang ini dengan istilah “bea cukai.” 

Penetapan wsyur ini tidak terdapat dalil dalam A-Our'an ataupun As- 
Sunnah, namun merupakan ijtihad Umar Radhiyallah Anbu di hadapan 
para sahabat dan tidak terdapat seorang pun yang menyanggahnya, sehingga 
merupakan ijma” (konsensus). Dengan demikian, Umar Rudhiyullahu Anhu 
adalah orang pertama yang menctpakan wsyurdi dalam Islam," bahkan telah 
merincikan banyak hukumnya, membuat petunjuk teknis pelaksanaannya, 
mengangkat para pegawai yang menanganinya, dan hal-hal lain yang akan 
dijelaskan dalam beberapa poin sebagai berikut: 


a. Dari Siapakah Usyur Diambil? 


Umar Radhiyullabu Anbu menentukan pedagang yang diambil usyur: 
dimana Ziyad bin Hudhair meriwayatkan, “Bahwa Umar bin Al-Khathab 
mengutusnya dalam masalah 1ywrke Irak dan Syam, dan memerintahkannya 
untuk mengambil 2.5 Yo dari kaum muslim, 5 Yo dari kafir dzimmi, dan 10 
Yu dari kafir harbi.”! 

Dari riwayat tersebut dapat dibedakan antara tiga kelompok pedagang, 
yaitu pedagang muslim, pedagang dari kalangan ahli drimmah, dan pedagang 
dari kelompok ahlul harbi. Dimana hakekat yang diambil dari masing-masing 
kelompok dapat dijelaskan sebagai berikut: 


1 Uyur adalah bentuk plural dari kata ng artinya sepersepuluk (100) Dinamakan deni gang yang, 
"muslim. sebanyak seperempat dar 10 W (2.3 95), edvagkan karir deimai diambil etengah cari 10 6 (3 9), dam dai kar harbi 

diambil 1050 penuh Tidak samar lagi bihuwa meskipun apa yang diambil dar pedagarg muslin Gengan nama ur, maMUN berbeda 

dalatm penalasaneya sebaga taka yang diteapkan socara mash yang tidak bisa ditambahkan atau dikurangkan, Lain banya dengar 

'eyuryang ditetapkan bagi pedagang n03 musi, maka dia tunduk kepada itihad, seoerd yang akan dijelskan rinciannya. 

Lha Alba ega (280) Ibau Oudamah 0p-716:322), DR. Ablullah Mulih AteT mali, -1/(4renjab4 Igshadd m9 
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Abu Yam pakde 20, Abdraran ma (KAM Abu Ubud po m3, Dalam bali Umur mengcudlika hafi dri 
NNasrasi Rani Taghtb dengan memerimiikan pegas anarumtuk mengaravi 108 penuh dari perdagangan mereka, agar teka 
mak lan, Lahat, Abdurtazzag, #7 UU3I70, Abu Ubiad, es, la 30-34, 538-59, Yahya bin Adu, rasi bln. 65-68 
Shebit Musur Sadis ro, 1695, Abu Dand, “tum, hadi ra 4442 
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Pertama: Pedagang Muslim 


Terdapat beberapa hadits yang menunjukkan tidak bolehnya peng- 
ambilan #syur dari pedagang muslim, dimana hadits yang paling shalih adalah 
yang diriwayatkan Imam Muslim -dan yang lainnya- dalam kisah seorang 
wanita yang berzina, kemudian bertaubat dan dilaksanakannya hukum had 
kepadanya, lalu Nabi Sullullahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


“Sesungguhnya dia telah bertaubat, yang jika petugas pajak bertaubat sepertinya 


»j 


niscaya dia akan diampuni Allah" 
Dalam hadits lain disebutkan, 
“Tidak masuk sanga pelugas pajak. 


Dimana ulama menafsirkan bahwa petugas pajak ini adalah “orang yang 
mengambil wyurdari harta kaum muslimin, dimana dia mengambil secara paksa 
dari pedagang muslim jika melintasi daerahnya dengan mengatasnamakan susyur, 
dan bukan petugas yang mengumpulkan zakat. Adapun wsyur yang diambil 
dengan kesepakatan dari dagangan orang-orang yang memiliki perjanjian 
dagang dengan negara Islam, maka itu bukanlah bentuk pemaksaan, dan 
petugasnya tidak berhak mendapatkan ancaman tersebut: kecuali jika dia 
melampaui batas dan zhalim, maka dikhawatirkan dosa dan sanksi baginya." 


Sebagaimana juga terdapat beberapa riwayat yang menunjukkan dilarangnya 
mengambil wsyvr dari seorang muslim dan kafir dzimmi, diantaranya adalah 
perkataan Ziyad bin Hudair kepada Umar Radhiyallahw Anbu, “Kami dahulu 
tidak mengambil xsyur dari seorang muslim ataupun kafir dzimmi.” Umar 
berkata, “Lalu siapa yang kamu ambil xeyurnya?” Ta menjawab, “Para pedagang 
dari kalangan ahlul harbi, sebagaimana mercka mengambil #syur kepada kami 
jika kami datang ke negeri mereka.” Dalam riwayat lain Ziyad berkata, “Dan 
dia melarangku yakni Umar Raihiya/lahu Anlu- untuk mengambil xeyur kepada 
seorang muslim, atau kafir dzimmi yang menyerahkan #Jaryi” 

Juga disebutkan dalam surat Umar Ragbiyalkihu Anbw kepada Sa'ad 
ketika penaklukan Irak, “... dan tiada usyvr atas seorang muslim atau kafir 
dzimmi, jika seorang muslim telah menyerahkan zakat hartanya, dan kafir 









1 Ahwsad, /lokinimel hadits ne, 16543, Abu Daud, ii hadits 
"Madi ii salih sesuai syarat Musi, dun dazndingkan Alka -V-Madeht dengan tahap ALALDasi (2:10) 

2 MMKbatlubi, Aa'uhm As Susu (:394), da bendingkan ALB: jarb A4 Suenat (5313LL).Dudamah bin 25 
AI Mundrri, 17 Turen mg A4 Tarik Ulah AV Arhim Abadi, Aam 16 Mu bad 128 121) 

9 Telah sebutkan takisijaya. 
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5 Yahya bin Adem, yss, hlm 8 dan panadnya dh, karena dan ovsyat Yazad bin Abu Habib, demana dis tidak mendaguti Umar bin 
AK hathub ataupura Sa 26. Lina, DR Srakr Drib Faydh calam tahgignya terhadao kitab “1/ wo karya Tomu Zanjawaih (191-155) 
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dzimmi telah menyerahkan jizyahnya yang ditetapkan dalam perdamaiannya. 
Sesungguhnya "syur adalah terhadap ahlul harbi, jika mereka meminta izin 
berdagang di bumi kita. Mereka itulah yang harus membayar xsy1r."" 

Dan, ketika Abdullah bin Umar ditanya, “Apakah kamu mengetahui 
bahwa Umar mengambil ssyur dari kaum muslimin?” Ia menjawab, “Aku 
tidak mengetahuinya! Aku tidak mengetahuinya!" 

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka tiada usyur terhadap pedagang 
muslim, namun diambil zakatnya jika dia melintasi daerah dengan 
dagangannya. Sebab diantara tugas negara Islam adalah mengumpulkan 
zakat, membagikannya terhadap kelompok-kelompok yang telah ditentukan 
Allah, dan menyerahkan hal tersebut kepada petugas xsyvr. Itu karena kasihan 
terhadap pemilik harta batin yang jauh negerinya dari pusat pemerintahan 
Islam, karena akan memberatkan mereka jika harus membawa zakat harta 
mereka ke ibu kota khilafah, maka Umar memerintahkan para petugas syur 
untuk mengambil zakat dari mereka! 


Kedua: Pedagang Ahli Dzimmah 

Beberapa riwayat yang telah disebutkan di atas menunjukkan bahwa 
tiada 1syur terhadap dagangan ahli drimmah, dan ulama berbeda pendapat 
dalam hal tersebut, dimana ulama Syafi'iyah dan Ibnu Hazm berpendapat 
tentang haramnya pengambilan wsywr dari harta ahli dzimmah, selama tidak 
dipersyaratkan kepada mereka dalam akad perdamaian. Namun ulama 
Syafi'iyah mengecualikan daerah Hijaz, dimana mereka memperbolehkan 
pengambilan vsywr dari dagangan ahli dzimmah yang masuk daerah Hijaz 
dengan membawa dagangan." 

Madzhab Maliki berpendapat diperbolehkannya pengambilan wsyur 
terhadap dangan kafir dzimmi jika dia membawa dagangannya melewati batas 
daerah mukimnya, Tapi jika dia berdagang di dalam daerahnya, maka tiada 
kew: 





apa pun terhadapnya, Sebagai contoh jika seorang kafir dzimmi 
termasuk penduduk Syam, maka tiada wajib wywrbaginya jika dia berdagang 
dalam batarbata daerah Syam: Tapi ji kelar dengan dagangannya ke Mesir 
atau ke Irak -umpamanya-, maka diambil usur darinya," 
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Ulama Hanafi dan ulama Hanbali berpendapat diperbolehkannya 
pengambilan unwr dari para pedagang ahli dzimmah secara mutlak, baik dia 
berdagang di daerah tinggalnya sendiri atau membawa dagangannya dari satu 
daerah ke daerah lain."! Adapun beberapa riwayat yang menunjukkan larangan 
pengambilan xsyur dari pedagang muslim dan pedangan kafir deimmi, maka 
Abu Ubaid berpendapat bahwa beberapa riwayat itu berarti bahwa mereka 
tidak diambil wyur secara penuh (10 96) sebagaimana yang diambil dari ahlul 
harbi, namun dari pedagang muslim hanya seperempat dari 10 Yo (2.5 Yo), 
sedangkan dari ahli dzimmah diambil setengah dari 1090 (5 90) 

Adapun pendapat yang kuat dari beberapa pendapat fugaha' tersebut 
akan dijelaskan tidak lama lagi setelah ini. 


Ketiga: Pedagang Ahlul Harbi 


Hukum yang asal bagi para pedagang ahlul harbi yang masuk ke 
wilayah kaum muslimin untuk berdagang adalah diambil pajak 10 90 dari 
mereka, karena mereka mengambil 10 Yo dari para pedagang muslim jika 
masuk ke daerah mereka untuk berdagang, sehingga Umar memerintahkan 
untuk memper-lakukan hal yang sama terhadap para pedagang ahlul harbi. 
Sebagaimana sebagian pedagang ahlul harbi juga meminta dari kaum 
muslimin agar diizinkan masuk ke wilayah Islam untuk berdagang dengan 
imbalan 10 Yo, maka Umar pun mengizinkan mereka setelah bermusyawarah 
dengan kaum muslimin dan konsensus dalam hal tersebut." 

Fugaha' hampir sepakat -secara global- tentang diperbolehkannya 
penetapan xyurterhadap pedagang kafir harbi, baik dia masuk dengan dagangan 
ke daerah kaum muslimin, ataukah keluar darinya dengan dagangan, Akan 
tetapi ulama Syafi'iyah dan Ibnu Ham -sebagaimana dalam kafir deimmi- 
berpendapat bahwa kafir harbi jika masuk daerah Islam membawa dagangan, 
dengan kepastian keamanan, maka tidak boleh diambil sesuatu pun darinya, 
selama hal tersebut tidak dipersyaratkan kepadanya dalam akad pengamanan."! 


| Lihat It hlm. 527428, Ibnul Gayyim, envi/(1 126-127), Bagi orang yang merenungkan beberapa ziwayat yang merunjukkan tidak 
dipungutnya myordari dagangan seorang musliw ataa dagangan kafir siri, mika dia akan mendapatkan bahwa penafian ini tidak 
cab ) tnwayut tsb 
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Berdasarkan keterangan tersebut di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 


a) Hukum yang asal adalah diambil pajak 10 Y dari para pedagang ahli 
harbi yang diizinkan masuk ke daerah kaum muslimin, adakalanya sebagai 
bentuk interaksi yang sepadan jika mereka mengambil 10 Yo dari para pedagang 
muslim yang masuk ke daerah mereka untuk berdagang, dan adakalanya sebagai 
imbalan pengizinan masuk mereka ke daerah kaum muslimin. 

Adapun rakyat negara Islam, baik yang muslim maupun kafir dzimmi, 
maka beberapa riwayat tersebut di atas menguatkan pendapat tentang tidak 
diambilnya ssyur dari dagangan mereka. Sedangkan sebagian riwayat tentang 
pengambilan xsywr terhadap dagangan scorang muslim dan dagangan ahli 
dzimmah, maka ditafsirkan bahwa apa yang diambil dari pedagang muslim 
adalah zakat yang ditetapkan dalam nash, sementara yang diambil dari kafir 
dzimmi adalah jika hal tersebut dipersyaratkan ketika dalam akad perdamaian,"! 

b) Penentuan usjur merupakan masalah ijtihad, maksudnya bahwa 
Imam berhak memperingan usjwr, dan berhak menghapuskan secara total 
jika kemaslahatan kaum muslimin menuntut demikian itu? 

c) Pendapat yang mengatakan tidak diambilnya #syur dari dagangan 
rakyat negara Islam adalah sesuai dengan dagangan yang mereka edarkan 
di dalam kawasan Islam itu sendiri, dan ulama Islam memperberat tentang 
tidak bolehnya pengambilan wywr dari dagangan tersebut. Al-Mawardi berkata, 
“Adapun penetapan x9w'terhadap harta yang dipindahkan di dalam negeri Islam 
sendiri dari satu dacrah ke dacrah lain adalah haram yang tidak diperbolekan 
syariah, tidak berlaku ijtihad di dalamnya, bukan merupakan politik keadilan, 
dan sedikit sekali terjadi kecuali di daerah yang zhalim.1 Walaupun pedagang 
kafir harbi yang masuk ke daerah kaum muslimin, maka diambil darinya 10 Yo 
sekali saja ketika masuknya. A-Mawardi berkata, “Jika diambil dari kafir harbi 
10 Yo hartanya ketika masuknya, kemudian dia memindahkan dari satu daerah 
ke daerah lain maka tidak dikenakan usyur. Demikian pula jika dia keliling di 
beberapa daerah Islam, karena semuanya adalah satu negeri.” 





Akan tetapi jika seorang rakyat negara Islam mendatangkan dagangan 
dari luar dacrah kaum muslimin, apakah diperbolchkan penetapan pajak 
kepadanya? 


1 iharIbau Gudamah, .ir(AS211) ibnul Oayyim yi (I1129 DIK. Abdullah Are Tumali, at 1:236, 236) dan akan disebutkan 
eambahan penjelasan ketika membicarakan penentuan spursete ah 1m 

3 4251hkua.inintfutpah alim. 273, daa bandingkan, Al Bahwa, Kayong 420m (189) 
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Adapun hukum asalnya adalah tidak diambilnya syur dari dagangan 
rakyat negara Islam, apapun barang dagangannya, seperti dalam rincian yang 
telah disebutkan sebelumnya. Tapi kemaslahatan kaum muslimin terkadang 
menuntut pengambilan xsywr (pajak cukai) dari dagangan yang diimpor warga 
negara Islam dari daerah non muslim, baik pengimpornya muslim atau kafir 
dzimmi, Diantara penilaian terpenting yang memungkinkan dicermati dalam 
penetapan pajak barang impor adalah melindungi produksi dalam negeri dari 
persaingan barang yang sama produksi daerah non muslim, dan melindungi 
ekonomi kaum msulimin dari politik penenggelaman yang dimaksudkan 
untuk menghapuskan persaingan, penimbunan pasar, dan kenaikan harga. 
Karena itu seyogianya ditetapkannya pajak terhadap barang-barang impor 
yang menyebabkan terjadinya politik penenggelaman tersebut! 


Berdasarkan keterangan di atas, negara Islam terkadang diperbolehkan 
menetapkan pajak terhadap barang-barang yang diimpor rakyatnya dari negara 
non Islam, meskipun pengimpornya seorang muslim, jika kemaslahatan 
bagi umumnya kaum muslimin menuntut hal tersebut, dan dikuatkan 
oleh penyelesaian ekonomi yang sehat. Sebab perlindungan ekonomi kaum 
muslimin dan berupaya mengembangkannya merupakan kemaslahatan 
syariah yang dinilai, dan penetapan pajak -dalam kondisi tersebut- bukan 
termasuk pajak yang diharamkan dalam syariah, karena yang dimaksudkan 
adalah pajak terhadap produksi non muslim, Sebab meskipun seorang muslim 
sebagai pengimpornya, hanya saja yang mendapatkan keuntungan pertama 
dari pemasaran barang tersebut di daerah kaum muslimin adalah produsen 
non muslim. Karena itu Umar menetapkan pajak 10 Yo terhadap dagangan 
non muslim ketika masuk pasar Islam dan mendapatkan keuntungan darinya. 
Dengan demikian, maka diperbolehkan penetapan pajak terhadap barang 
impor dari negara non muslim sebagi bentuk muamalah yang sepadan: 
khususnya jika mereka menetapkan pajak terhadap barang-barang yang 
diimpor dari negara Islam. Tapi penetapan pajak terhadap perdagangan 
kaum muslimin terkadang termasuk pajak yang haram jika tidak ditetapkan 
untuk kemaslahatan umum yang dinilai menurut syariah, namun dengan 
tujuan kemaslahatan sebagian produsen, atau hanya dimaksudkan untuk 
mendapatkan pemasukan semata, dan lain-lain," Seyogianya penentuan pajak 
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tersebut sesuai dasar-dasar yang benar, di mana dalam penetapannya terdapat 
kemaslahatan yang kuat, harus adil, dan dengan jumlah yang merealisasikan 
tujuan yang ditetapkan, dan tidak boleh melampaui batas-batas tersebut. 





b. Jumlah Usyur 


Politik Umar Radiyallah Anbu memiliki karakteristik dalam penetapan 
uyur dengan Meksibi 





itasnya. Ini menunjukkan bahwa penetapan jumlah seyur 
merupakan masalah ijtihad, di mana penambahan atau penguranganya sesuai 
tuntutan kemaslahatan kaum muslimin, yang diantara penilaian terpenting 
yang mempengaruhi penentuan jumlah xsywr adalah sebagai berikut: 


Pertama: Sifat Pedagang 


Terkadang pedagangnya seorang muslim, terkadang kafir dzimmi, dan 
terkadang kafir harbi: sehingga presentasi usjur yang ditetapkan menjadi 
berbeda kerena mengikuti sifat pedagang. Sebab dalam surat Umar Radhiyalluhm 

Inhu kepada salah satu amilnya, “Ambillah 1 dirham dari kaum muslimin 
dalam setiap 40 dirham, dari ahli dzimmah 1 dirham dalam setiap 20 dirham, 
dan dari orang yang tidak memiliki perlindungan 1 dirham dalam setiap 
10 dirham.” 


Kedua: Bentuk Perdagangan 

Presentasi syur terpengaruh dengan bentuk barang dagangan yang 
didatangkan dan tingkat kebutuhan kaum muslimin kepadanya. Jika di 
sana terdapat kebutuhan terhadap barang tersebut, maka presentasi xyyur 
diturunkan agar semakin bertambah barang yang didatangkan, dan jika 
kebutuhan kepadanya lebih sedikit, maka ditambahkan presentasi ysyurnya. 
Karena itu Umar mengambil dari para pedagang kaum Nabthi sebanyak 
599 dari gandum dan zaitun, karena beliau bermaksud agar banyak barang 
yang dibawa ke Madinah: sedangkan terhadap katun diambil pajak 10 90, 


Ketiga: Tempat Dagang 
Jumlah usyur terpengaruh dengan tempat peredaran barang dagangan 
ketika penetapan syarat terhadap ahli dzimmah -dalam akad perdamaian- 






1 huhaga-2hKadea, babat AK bumn mob Lahnba (ELNLLNY, bra Adi bat, ALS, 
Lia 1D. pesbedana pendapat dalam kal 
tayang menjadikan seluruh jariral 
mrk an Madinah dan ekitarny:.Sedangk:: aa 
Mag arogan ikan Dhani bebonpa penapa weni peda Kaul Cop ni Im Aupiyelaa 
Ra) In tus (8222225) 
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untuk tetap di negeri mereka, dan mereka diberikan kebebasan melakukan 
perdagangan di dacrah mercka. Jika mereka membawa dagangan dari satu 
daerah ke daerah lain di bumi Islam, maka diambil 10 #6 dari mereka, 


Bahkan terkadang pedagang ahli dzimmah dihapuskan dari sebagian 
usyur, kecuali jika mereka masuk ke Hijaz dengan perdagangan, karena 
mereka dilarang memasukinya melainkan dengan izin. Jika mereka diizinkan 
memasukinya, maka diambil 10 9o dari mereka, dan ditentukan masa menetap 
mereka. Dalam hal ini, Umar mengangkat para petugas xsyurdi pasar Madinah 
untuk mengambil syur dari para pedagang ahli dzimmah yang diizinkan 
masuk Madinah,'! dan memperbolehkan mereka tinggal selama tiga hari, 
yang di dalamnya mereka dapat menjual dagangan yang dimiliki dan untuk 
memenuhi kebutuhan mereka.” 


Keempat: Masa Menetap 

Diriwayatkan bahwa Ziyad bin Hudair berkata, “Aku menulis surat 
kepada Umar tentang ahlul harbi yang masuk ke daerah kami, daerah Islam, 
lalu mereka mukim di dalamnya. Maka Umar menulis surat kepadaku, Jika 
mereka mukim selama enam bulan, ambillah 10 Yo dari mereka, dan jika 
tinggal selama setahun, ambillah 5 Yo dari mereka.” 


Kelima: Muamalah Sepadan 

Interaksi yang setimpal merupakan salah satu penilaian yang 
diperhitungkan ketika menetapkan jumlah syur. Sebagai bukti hal itu 
bahwa ketika Abu Musa menulis surat kepada Umar, “Sesungguhnya para 
pedagang muslim jika masuk Darul Harbi, mereka mengambil 10 96 dari 





kaum muslimin,” maka Umar menulis surat kepadanya, “Ambillah dari 
mereka 10 Yo yang sama jika mereka masuk kepada kita.! Dalam riwayat lain 
disebutkan, bahwa Umar bertanya kepada kaum muslimin, “Bagaimanakah 
yang dilakukan kepadamu oleh bangsa Etiopia, jika kamu masuk bumi 
mereka?” Mereka menjawab, “Mereka mengambil 10 Oo apa yang bersama 
kami.” Maka Umar berkata, “Ambillah dari mereka seperti yang mereka 
ambil dari kamu.” 


Telah diseburkan takhrijnya. 


1 
2 Vahya bin Ada, gso1, lm. 172 ALbsihagi, spvit (0:854-955), dan sanadinya dha'f Lihas tahgig Ahmad Syakir serhadap kitab 14 
Klari hlen 35 








3 Yaya bin Adam, ssi hr 179, 

4 Tiah dsrdutkaa takhiljava. 

3 Abu Yuu, pat bln 27edan bandiattan mu Zanawih, 13931 538) AI ih paf(935/)dan dibuka dalam hadis 
balrwa "Secaang mask “lak walib zaa.jlka bartanya kucang dar: 200.dbum" Lihat, amal At, fon?'2121 sha 1L3N) 
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c. Penurunan dari Usyur 


Umar berkata kepada Abu Musa, “Ambilah dari mereka (Alie! Harbi) 
sebagaimana mereka mengambil dari para pedagang muslim, dan ambillah 
500 dari ahli dzimmah, dan dari kaum muslimin 2.506 jika telah sampai 200 
dirham, dan jika kurang dari itu maka tidak ada kewajiban sesuatu pun 
di dalamnya, namun jika sampai 200 dirham di dalamnya ada kewajiban 5 
dirham, dan yang selebihnya sesuai perhitungannya." 

Telah diketahui bahwa penurunan yang discbutkan dalam riwayat 
tersebut adalah penurunan terhadap pedagang muslim dari zakat jika nilai 
dagangannya kurang dari satu nishab: dimana penurunan ini berdasarkan 
nash-nash syariah, Tapi, apakah memungkinkan jika pedagang non muslim 
diturunkan pungutannya jika dagangan mereka kurang dari batas tertentu? 
Maksudnya, apakah memungkinkan dibuat batasan minimal bagi penurunan 
pajak? 

Dalam masalah ini terdapat dua pendapat ulama: diantara mereka 
berpendapat bahwa penurunan pungutan ini khusus bagi pedagang muslim 
sesuai nash-nash syariah yang menjelaskan nishab zakat, sementara yang 
lain berpendapat bahwa penurunan tersebut juga mencakup pedagang 
non muslim3! Pendapat kedua ini dikuatkan surat Umar bin Abdul Aziz 
Rahimabullah kepada salah satu petugas usyurnya, “Barangsiapa yang melintasi 
kamu dari kalangan ahli dzimmah, maka ambillah apa yang mereka kelola 
dari harta mereka dalam perdagangan, dari setiap 20 dinar sebanyak 1 dinar, 
sedangkan yang karang dari itu maka menurut perhitungannya hingga 10 
dinar. Tapi jika kurang dari 3 dinar, maka janganlah kamu ambil sesuatu 
pun darinya. Dan tulislah untuk mereka dengan apa yang kamu ambil suatu 
tulisan kepada yang sepertinya dari satu tahun.” 


Di antara yang mendukung diperbolehkannya penerapan batas 
minimal bagi #syur terhadap semua pedagang, bahwa penentuan kadar zsyur 
kembali kepada ijtihad Imam, seperti telah disebutkan penjelasannya di atas. 








| Tita, Aha Yudi api, Wo. 222, Aha bai, yu hem. SISA, Tya Abdi Rate g. ch (0x 6-107) Monul apain, ya (ISA), 
Sebagun warna berpendapat bawa kcuka Umar clakukan 2esepakatan dengan Ban: Yagalib dalam menggandakan wyerkepada 
'meveka, maka wsungaulnyabehau memper-akkan mereka seperi interakoi beliau kepada kaum rtuslimin dari ssi batas mirsmal 
bata yang wajib dikeluarkan nanya kepada baal mal kawan musimia. Lihat, Yahya bin Adam, eos, Hlm. 67, Aba Yusuf, var, 
Ian. Jah 

A -255) Abdunnuzse, psi (690), Abu Yusuf pi. hlm. 278, Ibuu Abdi Ba. tv, (999-1O1), bul Deyyin, oi (2139) 

Sesungguhayateradi salah penulisan Umar bin Ablul Aziz dil ats ni menjadi Umar bin AMhathab di dalam Meshsera/lonu 

'Abi Sgubah (?-417,, yang darinya dimuka oleh DIK. Muhammad Kasewas Oal'ah Ji dalam bukunya, Masi Iipt Laws, hlm, 482 











Tni allah tali ketena tetap rujukan yang divbua'tan disandarlcan Kepada Umar hin Abdul Ari. Di antara yang mengusekan hal 
itu buluwa amil yang dikirimi sara: adaal Ruzaig mau-a Bani Parazal,dumana dis sebagai mi yr di Mou pada masa Mbdalal 
Umartin Abdul Art Lihat ALMari, Tadi W-Komat(?481) 

3 Yahya bun Adam, yui hlm.68, Abu Ubcid, si hlm. 536, Akbaladzur, osah-V-dbyrj bra 268264 Al-Bathsp, gps (1335), 
That Oasyim, ep (1:40), Jan lihat riwayat ini dengan beberapa sedaksi Isi pada Abu Yusuf gp. hlm 276279 
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Berdasarkan hal ini dapat dibuat penetapan batas minimal bagi xywr, jika 
kemaslahatan menuntut hal tersebut. 


d. Tidak Boleh Ganda dalam Usyur 


Ziyad bin Hudair berkata, “Dulu aku mengambil 10 Yo kepada Bani 
Taghlib setiap mereka datang dan pulang, maka seorang Syaikh dari mereka 
pergi kepada Umar seraya mengatakan, 'Sesungguhnya Ziyad mengambil 10 Yo 
dari kami setiap kami datang dan pulang." Maka Umar berkata, “Hal tersebut 
cukup bagimu." Kemudian Syaikh tersebut mendatangi Umar kembali dan 
Umar berada di kalangan jamaah, lalu dia berkata, “Wahai Amirul Mukminin! 
Aku adalah syaikh Nasrani!” Maka Umar berkata, “Aku adalah syaikh yang 
hanil. Telah cukup bagi kamu!" Ziyad berkata, “Lalu Umar menulis surat 
kepadaku, “Janganlah kamu mengambil 10 Yo dari mereka melainkan sekali 
dalam setahun." 


Riwayat tersebut menunjukkan bahwa wsywr diambil sekali dari setiap 
pedagang dalam seriap tahun dan tidak berulang, jika pedagang tersebut tidak 
melakukan dagang selain yang pertama atau melakukan dagang yang sama 
dalam tahun itu, maka diambil 10 Oo sekali lagi darinya. 


e. Tujuan Usyur dan Dampak Ekonominya 


Politik usyur yang ditetapkan oleh Umar Radhiyallahu Anbu bukanlah 
politik yang kaku, namun memiliki fleksibelitas besar yang menjadikannya 
sebagai sarana yang penting dalam pengaturan hubungan ekonomi dengan 
negara-negara non Islam dengan sesuatu yang merealisasikan kemaslahatan 
kaum muslimin. 

Pada sisi lain, bahwa bagi pemangku jabatan urusan kaum muslimin 
memungkinkan setuju dengan sistem yang ditetapkan Umar tentang wsyur 
dengan tanpa komitmen dengannya, karena Umar menetapkan xsyur dengan 
bertambah dan berkurang sesuai penilaian-penilaian yang merealisasikan 
kemaslahatan kaum muslimin pada masanya." 





Berdasarkan hal tersebut, pemerintah Islam dapat mengambil manfaat 
dari politik upuruntuk merealisasikan banyak tujuan dalam bidang hubungan 
ekonomi internasional, diantara contohnya adalah sebagai berikut: 





| That, Abu Ubaid, sn, lm, 3-54b, dan Ibnul Cayyim, pora) 
2 Lahat, Ibwal Dayyiny vi (l106) 
FAT TERNDAN 
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1. Pembatasan impor, yaitu dengan menaikkan xyur terhadap barang-barang 

impor yang tidak disukai untuk membatasinya. Sebaliknya, sangat mc- 
mungkinkan untuk memotiyasi impor barang-barang penting dengan 
menurunkan usyurpadanya, dan boleh jadi kemaslahatan kaum muslimin 
menuntut penghapusan xsynr secara total." 
Sesungguhnya serampangan dalam mengimpor segala bentuk barang 
konsumsi bagi kaum muslimin pada hari ini adalah yang menyebabkan 
mengakarnya sikap mengekor dalam ckonomi kaum muslimin terhadap 
ekonomi lains! di mana produk-produk Barat telah menyerang daerah 
kaum muslimin, sehingga kaum muslimin menjadi tawanan model kon- 
sumsi non muslim: karena perusahaan-perusahaan Barat tersebut menentu- 
kan bentuk pakaian dan kendaraan kaum muslimin, bahkan banyak dari 
makanan mereka. Sebagaimana pasar kaum muslimin juga telah tenggelam 
dengan barang-barang yang tidak bermanfaat dan mengeruk kekayaan 
kaum muslimin. Oleh karena itu, negara Islam harus menggunakan politik 
usyurdan politik lain yang berguna dalam membatasi barang-barang impor 
yang tidak disukai, dan memotivasi impor barang-barang yang memiliki 
kemaslahatan yang kuat bagi kaum muslimin. 


» 


. Apa yang telah disebutkan tentang eksistensi #sjwr adalah ditetapkan terha- 
dap pedagang ahl harbi, sedangkan asalnya adalah tidak ditetapkan terha- 
dap rakyat negara Islam, baik muslim maupun kafir dzimmi yang hidup di 
negara Islam, selama kemaslahatan kaum muslimin tidak mengharuskan 
persyaratan itu terhadap kafir dzimmi di dalam akad perdamaian. Hal 
ini adalah yang menjadikan wsywrlaik sebagai sarana untuk memotivasi 
barter dagang antar daerah Islam, dimana perdagangan dipindahkan di 
wilayah Islam dari satu daerah ke daerah lain dengan tanpa menetapkan 
usyur kepadanya. Sebagaimana tidak diambilnya wsywr dari barang dagangan 
rakyat negara Islam mengandung motivasi bagi mereka dalam melakukan 
kegiatan dagang dan mengimpor barang-barang yang dibutuhkan kaum 
muslimin. Sebab dengan demikian, keuntungan terbesar di dalam perda- 
gangan luar negeri berada di tangan rakyat negara Islam. Sebagaimana 
politik pengutamaan terhadap rakyat negara Islam tersebut juga akan 
memberikan mereka kemampuan menyaingi para pedagang yang datang 
ke pasar kaum muslimin dari negara-negra lain, di mana xsywr ditetapkan 





Lawun, Ang Yarnkar Malubeal “WPnyah Tosasdoreale Tb Mashud Aam, majalah Ar Nur, edisi 24, Drwlhiiah 
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kepada para pedagang asing tersebut selama negara Islam melihat adanya 
kemaslahatan dalam penghapusan nsyur. 

, Ketika Umar menetapkan prinsip muamalah sepadan di dalam hubungan 

ekonomi internasional, itu adalah mengukuhkan bahwa negara Islam wajib 
menetapkan terhadap perdagangan negara-negara non muslim seperti yang 
ditetapkan negara-negara tersebut terhadap perdagangan kaum muslimin, 
selama kemaslahatan kaum muslimin tidak menuntut kebalikan hal terse- 
but. Sebab didalamnya terdapat makna perlindungan terhadap hak-hak para 
pedagang muslim dan menjaga mereka dari penekanan dalam persyaratan 
hubungan dagang timbal balik. 
Pada sisi lain, bahwa negara Islam mampu menerapkan prinsip negara 
yang lebih utama dilindungi, yaitu dengan menurunkan usyur atau peng- 
hapusannya terhadap barang-barang yang datang dari satu atau beberapa 
negara tertentu, untuk menerapkan hal tersebut dalam menghadapi satu 
atau beberapa negara yang lain, sebagai timbal balik interaksi sepadan 
terhadap negara yang lebih utama dilindungi negara Islam. Itu adalah 
ketika kemaslahatan kaum muslimin menuntut hal tersebut"! 


Penerapan prinsip ini memberikan kesempatan bagi negara Islam untuk 


melakukan perjanjian ckonomi dengan negara-negara non muslim dan 
melakukan kesepakatan dengannya dalam muamalah tertentu yang mercal- 
isasikan kemaslahatan dua belah pihak dalam prespektif komitmen kepada 
kaidah-kaidah hubungan ekonomi di dalam Islam yang telah disebutkan 
penjelasannya: diantaranya memberikan prioritas kepada negara-negara Islam. 
4, Dapat mengambil manfaat dari politik xsyur untuk merealisasikan tujuan 





dakwah, karena negara Islam bisa mengalah dari sebagian kemaslahatan 
ekonomi dalam hubungan internasional, jika itu berdampak pada pem- 
berian kesempatan kaum muslimin untuk melakukan kewajiban dakwah 
dan tabligh. Sebagai contohnya adalah memungkinkan untuk mengikuti 
politik dagang yang Meksibel terhadap negara-negara non muslim, yang 
dengan penguatan hubungan ekonomi memungkinkan tersebarnya Islam 
di dalamnya, Lain halnya dengan negara-negara yang menghambat di depan 
dakwah Islam.” 









Karena urgent hal em menjadikan dalarueakar bagian bagi kaum rvwalaf, yaitu erangorang yang Ingin difwakkar 

meraka dengan condang kepaca lam atau kokoh kepidanya, ara twenahan kebutukan mereka dan kaurs ruwimary atau dihari 
kemanfaatar, mereka dalami merabesa kaum mulia, atau menclong kaum mwalirsin terbaciap musuh mmcveka, yu yang| 
Lihat DR. Yusuf Akari, Figt Ac ukur (2294| Dan sebelumya jexa telah disebutkan pembicaraan tentang pem 
Uta. telbadap politik per daisaa bidang dakwah Islam, dimana Umar memerintahkan pemberstaa apr terhadap kaus Nawani 
Bapi Taghlib dengan taman agar merska masuk Islam. 
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5. Pengambilan wyurdalam setiap tahun terhadap para pedagang non muslim 
dapat memberikan kesempatan negara Islam untuk mengambil manfaat 
dari pengalaman-pengalaman non muslim yang sering kali mengambil 
bentuk perusahaan non Islam yang pemasaran produksinya mendominasi 
di negara Islam, atau perusahaan non Islam yang memiliki kegiatan eko- 
nomi di negara Islam, melakukan proses eksporimpor, dan mematuhi apa 
yang dipandang oleh negara Islam dapat merealisasikan kemaslahatan- 
nyas!! dan negara Islam -dengan beranalogi pada usyum dapat menetapkan 
rencana tahunan kegiatan ekonomi bagi perusahaan tersebut, sehingga 
dapat berandil memberikan keuntungan yang didapatnya di bumi Islam. 
Urgensi hal tersebut nampak jelas pada masa sekarang sebagai sarana 
andilnya negara-negara Islam di dalam keuntungan besar yang diraih 
perusahaan-perusahaan non Islam yang diizinkan melakukan kegiatannya 
di daerah kaum muslimin, yaitu dengan menetapkan bagian dari masuknya 
perusahaan tersebut untuk kemaslahatan negara Islam.” 

Negara Islam dapat menetapkan #syur-atau menambahkannya- terhadap 
barang impor dari negara-negara non muslim walaupun pengimpornya 
dari kalingan pedagang, muslim: namun dengan syarat penetapan kebi- 
jakan tersebut dapat merealisasikan kemaslahatan bagi umumnya kaum 
muslimin, seperti melindungi produksi yang tumbuh di daerah kaum 
muslimin, ketika barang-barang impor tersebut menyaingi produksi yang 
tumbuh di daerah Islam. 

Sebagaimana memungkinkan penetapan kebijakan tersebut untuk meng- 
hindarkan mudharat bagi umumnya kaum muslimin. Sebagai contohnya 


» 


adalah menetapkan kebijakan terhadap barang impor dari daerah non 
muslim, jika nampak jelas bahwa pengimporan barang tersebut berdam- 
pak pada tenggelamnya pasar Islam dan pembuangan barang-barang yang 
bersaing, kemudian tersendiri di pasar, karena jelas dampaknya terhadap 
penimbunan, lalu kenaikan harga. Pada dasarnya, pemberlakuan kebijakan 
tersebut harus sesuai asas-asas keadilan. 


N 


Perintah Umar untuk mengambil vsywr sekali dalam setahun dan larangan 
pengulangan wsyur terhadap dagangan selama belum habis tahun, atau 
pedagang datang dengan dagangan baru, adalah suatu prinsip yang meng- 
hapuskan problem pajak ganda yang merupakan problem yang dialami 


| Lihat DR Abdulah ALSyaieh Mahmad Ah Thabi, gs hlm, h 
Lihat peoblera pajak ganda dan sebubasbubaya pada: DR, Abdullah Alsysikh Mahmud Ath-Thahir, yuri, hlm 20385, dan DI 
Muliammail Zat: Syafi'i, pu kli. 206 
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oleh sistem perpajakan dalam ekonomi konvensional, di mana terjadi 
pengambilan pajak dua kali dari barang yang sama dan untuk waktu yang 
samaj karena itu akan memberatkan beban pajak terhadap rakyat dan 
dampaknya dalam pembatasan pergerakan perdagangan, kenaikan harga, 
dan pembebanan konsumen akibat kenaikan harga sehingga bertambah 
beban penghidupannya."' 

Tidak ada hambatan tentang pembuatan batas minimal untuk pengha- 


» 


pusan xsyur. Sebah sudah jelas bahwa itu berarti memperhatikan kondisi 
pedagang, karena dagangan yang sedikit nilainya dari batas minimal terse- 
but'! pada umumnya dalam batas-batas kebutuhan pokok bagi individu 
saja. Dengan penghapusan 4syvr ini, maka fikih Islam telah mendahului 
“dalam beberapa abad yang panjang- terhadap penemuan terbaru konsep 
perpajakan kontemporer yang menyerukan penghapusan pajak dari batas 
terendah bagi kehidupan." 

Sesungguhnya politik penurunan wsywr terhadap pedagang dari kalangan 
ahlul barbi ketika mereka menetap lama di negeri kaum muslimin dapat 
diikuti dengan motivasi pewarganegaraan kafir harbi yang melakukan 
kegiatan ekonomi yang dalam negeri yang berguna di daerah kaum mus. 


2. 


limin. 

Itu karena sebagian ulama menyebutkan bahwa seorang able! harbi jika 
telah mukim setahun di bumi Islam, maka memungkinkan baginya untuk 
ka dia 





menjadi ah drimmal maksudnya termasuk rakyat negara Islam, 
rela membayar pajak." 

Sesungguhnya negara-negara di dunia pada masa sekarang berupaya menarik 
investasi yang berguna baginya, dan menetapkan kemudahan-kemudahan 
yang memungkinkan untuk hal tersebut, di antaranya memudahkan syarat 
mukim bagi orang yang masuk ke negara tersebut dengan jumlah modal 
tertentu untuk tujuan investasi di negara tersebut, dan sebagian negara 





memberikan kewarganegaraan kepada para investor yang mukim di sana 
dengan syara-syarat yang mudah"! 









Wi warasebugian 
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172, Susy Sabic, 
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meryerukannya untuk masuk hepada Islam. 
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Motivasi kewarganegaraan bagi non muslim yang melakukan investasi 
di wilayah Islam seyogianya dalam perspektif kaidah-kaidah hubungan 
ckonomi yang telah disebutkan sebelumnya: karena dengan memperhatikan 
kaidah-kaidah tersebut akan mendatangkan kemaslahatan yang diharapkan 
dan menghindarkan dari kemudharatan yang akan terjadi akibat masuknya 
investasi non muslim dan kewarganegaraan investornya di dalam negeri 
kaum muslimin, 

10. Keterpengaruhan politik xsywr terhadap tempat yang menjadi peredaran 
perdagangan non muslim di negeri Islam dapat membantu negara Islam 
dalam membatasi pergerakan pedangang non muslim di bumi Islam dan 
dampaknya tentang berbagai mudharat yang menimpa kaum muslimin, 
dan negara Islam dapat menjauhi demikian itu dengan membuka daerah 
bagi pedagang non muslim yang jauh dari perkumpulan kaum musli- 
min dan tempat mereka yang penting, Dalam hal ini dapat dilakukan 
peringanan terhadap para pedagang non muslim tersebut dari syur atau 
menghapus-kannya sesuai faktor-faktor penentuan yang telah disebutkan 
sebelumnya. Sebaliknya, negara Islam dapat menutup daerah-daerah yang 
dalam penutupannya bagi para pedagang non muslim mendatangkan 
kemaslahatan kaum muslimin, dan tidak memperbolehkan mereka untuk 
memasukinya kecuali dengan izin, jika itu mendatangkan kemaslahatan 
bagi kaum muslimin. Dalam hal ini pemerintah Islam menetapkan usyur 
mereka dan membatasi mara menetap mereka. 

Sesungguhnya pembatasan pergerakan pedagang non muslim di sebagian 

daerah kaum muslimin ini menuntut adanya para pedagang tnuslim 
untuk menutup kekosongan, dimana mereka diberikan kesempatan 
berdagang di daerah tersebut tanpa saingan dari pedagang non muslim, 
sehingga itu akan merealisasikan kemaslahatan mereka dan sekaligus 
kemaslahatan kaum muslimin pada umumnya. 

1. Keluasan wilayah negara Islam pada masa Umar Radhiyallihu Auhu, ban- 
yaknya jumlah rakyat, ditegakkannya sistem jaminan sosial, dan bertugas- 
nya para mujahid di perbatasan wilayah membutuhkan modal besar dan 
banyak sumber negara: maka penetapan usyurterhadap kegiatan dagang 
non muslim dapat memberikan andil dalam keseimbangan umum bagi 
modal negara Islam. Sebab seorang muslim menyerahkan zakat, sedangkan 
non muslim membayar 1sy1 (pajak), disamping keharusan-keharusan lain 
di dalam harta yang ditetapkan pemerintah terhadap warga negara Islam. 
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BAB III 
PENGAWASAN NEGARA 
TERHADAP EKONOMI 


Pendahuluan 


Di antara kewajiban negara dalam Islam adalah mengawasi kegiatan 
ekonomi untuk mencegah orang-orang yang lemah sisi keimanannya dari 
penyimpangan dalam kegiatan ckonomi dari jalan yang benar, dan selanjutnya 
untuk pencegahan dari memakan harta orang lain dengan cara yang batil, 
apakah harta tersebut milik perseorangan atau masyarakat. Sebagaimana 
pengawasan tersebut juga mencegah segala sesuatu yang mempengaruhi 
kebebasan transaksi dan proses perdagangan, Maka persediaan dan 
permintaan barang berfluktuasi di pasar bebas, tidak ada kegiatan atau jual- 
beli yang ilegal, dan mencegah persaingan yang seharusnya antara kegiatan 
ekonomi yang berbeda-beda, 

Pengawasan merupakan salah satu tugas dasar manajemen dalam konsep 
manajamen modern, yaitu memastikan bahwa segala sesuatu berada dalam 
keteraturan, berjalan sesuai garis yang ditentukan, teori yang ada, dasar-dasar 
yang bisa dipercaya, dan tujuannya adalah menyingkap sisi kelemahan dan 
kesalahan-kesalahan serta membenarkannya dan mencegah terulangnya hal 
itu kembali." 


Umar Radhiyallahu Anhu sangat terkenal dalam pengawasan terhadap 
rakyatnya, dan ketegasannya terhadap orang-orang yang melakukan 
penyimpangan, khususnya apabila orang yang melakukan penyimpangan itu 








1 Penting diketahui bahwa tema tersebut berhuhungar dengan te 
tang ltma-trn tersebut. Adsoan buku-buku lain 
be-bubanya tuk gan pengawasan dhani, 


4 persturan terang harta benda dan aturan mansiemer. Saya 
banyak, oleh katena itu devertasi ai hanya membahasaitaiti 
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adalah orang yang bertanggung jawab atas pekerjaan umum, seperti gubernur, 
hakim, dan pegawai pajak, sebagaimana sisi ckonomi mempunyai porsi yang 
besar dari pengawasan tersebut, Kita bisa mengetahui apa yang disebutkan 
dalam fikih ekonomi Umar Rudhiyalluhu Anbu tentang pengawasan ekonomi 
alam pasal-pasal berikut:"' 











Pasal 1: "Tisbah dan pengawasan pasar 

Pasal 2: Pengawasan harta 

Pasal 3: Pengawasan kerja dan pengaturannya, dan 
Pasal 4: Perlindungan lingkungan. 


Kilat Lav-46vUrah 21an Ak Inti. 
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Paral 1 
HISBAH DAN PENGAWASAN PASAR 


Hishah merupakan cara pengawasan terpenting yang dikenal oleh umat 
Islam pada masa permulaan Islam yang menyempurnakan pengawasan 
pribadi yang mempunyai kelemahan, maka datanglah fungsi pengawas untuk 
meluruskan etika dan mencegah penyimpangan. Hisbuh pada masa Umar 
Rudbiyallubhu Anhu mempunyai peran yang penting dalam pengawasan pasar 
dan kegiatan yang dilakukan di dalamnya, yaitu kegiatan-kegiatan ekonomi. 
Pasal ini bertujuan untuk mengenal hal-hal terpenting yang ada dalam fikih 
ekonomi menurut Rudhiallahu Anbu tentang hisbah dan perannya dalam 
mengawasi kegiatan ckonomi. Pasal ini terbagi menjadi dua, yaitu: (1) Konsep 
hisbah dan pengawasan pribadi, dan (2) Hishah terhadap kegiatan ekonomi. 


1. Konsep Hisbah dan Pengawasan Pribadi 

a. Pengertian Hisbah 

Hisbah secara etimologi dan terminologi berkisar pada memerintahkan 
kebaikan dan mencegah kemungkaran (amar makruf nahi mungkar). 
Misalnya, si Tulan melakukan hishuh terhadap si Tulan, artinya mengingkari 
perbuatannya yang buruk"! 

Sedangkan makna terminologis /ishuh adalah, memerintahkan kebaikan 
apabila ada yang meninggalkannya, dan melarang kemungkaran apabila ada 
yang melakukannya! 

Konsep hishah di atas meluas agar bisa mencakup semua anggota 
masyarakat yang mampu memerintahkan kebaikan dan mencegah 
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kemungkaran, apakah mereka ditugasi oleh Negara ataukah tidak diwajibkan 
secara resmi. Sebagaimana ruang lingkup hisbah mencakup hak-hak Allah dan 
hak-hak manusia, Artinya, bahwa hisbah mencakup semua sisi kehidupan,"' 
Dimana pembahasan di sini akan dipersempit tentang penjelasan pelaksanaan 
hisbah oleh negara pada masa Umar Radhiyallahu Anbu dalam hak-hal yang 
berhubungan dengan ekonomi. 


Kami mencurahkan banyak perhatian kepada hisbah pada masa Umar 
Radbiyallahu Anbu. Hisbah adalah cara terpenting dalam pengawasan terhadap 
kehidupan ekonomi, dimana kami dapatkan bahwa Umar Radhiyalluhu Anhu 
melakukan peran sebagai muhtasib (pengawas), dan mengawasi umat siang dan 
malam, membawa tongkat, dan berkeliling ke pasar-pasar untuk melakukan 
pengawasan terhadap perilaku dan kegiatan orangorang. 1 Umar Rudhiyallahu 
“Anhu adalah orang pertama yang mengawasi kegiatan di Madinah, membawa 
tongkat dan mengajarkannya"), Maksudnya adalah bahwa Umar Radhiyallahu Anh 
berkeliling pada malam hari, dan mendatangi rumah-rumah umat Islam untuk 
mengetahui keadaan mereka dan mengetahui orang-orang yang membutuhkan 
dan teraniaya, mengetahui orang-orang yang mempunyai masalah, mencegah 
kegiatan yang berbahaya dan lain sebagainya", Umar Radhiyallahu Anbu juga 
menugaskan orang lain untuk melakukan pengawasan terhadap beberapa tempat, 
atau beberapa kegiatan sebagaimana akan dijelaskan. Karcna perhatiannya yang 
besar terhadap masalah hisbah, Umar Radbijallahu Antw lebih terkenal dalam 
hal ini dibandingkan dengan khalifah lain, sehingga sebagian orang mengira 
bahwa beliau adalah orang pertama yang membahas tentang hisbah”!, 


b.Hisbah dan Pengawasan Pribadi yang Saling Melengkapi 


Manhaj Islam mempunyai kelebihan, penggabungan antara pengawasan 
dari luar dan pengawasan dari dalam. Dasarnya adalah bahwa seorang 
muslim mengawasi dirinya sendiri, karena pengawasan dari luar hanya 
mencakup apa yang diperlihatkan oleh manusia. Juga karena manusia 
bisa melakukan rekayasa terhadap pengawasan dari luar dengan suatu cara 
tertentu. Maka dia memperlihatkan bentuk yang baik dan menyembunyikan 
kejelekannya. Umar Radhiyallahw Anbu berkata, “Kami sekarang menghukum 
kalian atas apa yang nampak pada kami dari perbuatan kalian, maka siapa 
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saja yang memperlihatkan kebaikan, kami akan mengamankannya dan 
mendekatkannya dengan kami dan tidaklah kami menghukum apa yag 
dirahasiakannya. Allah akan menghisab apa yang dirahasiakannya. Dan 
siapa saja yang memperlihatkan kejahatan kepada kami, kami tidak akan 
mengamankannya dan menjadikannya teman, walaupun dia mengatakan 
bahwa apa yang dirahasiakannya adalah kebaikan.” 

Adapun pengawasan pribadi (murugahah dzatiyah), masuk ke dalam 
diri, mengobati apa-apa yang tersembunyi dalam hati. Apabila seseorang 
mengawasi dirinya sendiri dengan benar, maka perilakunya akan benar dan 
apa-apa yang nampak dan tersembunyi darinya menjadi lebih baik. Karena 
itulah Umar Radhiyallahu Anhu sangat memperhatikan penguatan pengawasan 
pribadi pada rakyatnya. Beliau berkata, “Hisablah diri kamu sekalian sendiri 
sebelum kalian dihisab, dan timbanglah diri kalian sendiri sebelum ditimbang 
dan hiasilah dirimu (dengan amal yang baik) untuk Hari Kiamat, dimana amal 
perbuatan kalian diperlihatkan dan tidak ada apapun yang tersembunyi.” 

Sa'ad bin Abi Waggash Radhiyallahu Anbu diberi taushiyah ketika 
dijadikan pemimpin peperangan di Irak, “Wahai Sa'ad bin Wahib, janganlah 
sekali-kali kamu terpedaya dari mengingat Allah bila dikatakan, “cukuplah 
Rasulullah dan sahabatnya,” sesungguhnya Allah tidak akan menghapus 
kejelekan dengan kejelekan, akan tetapi menghapus kejelekan dengan 
kebaikan. Dan sesungguhnya antara Allah dan seseorang tidak ada hubungan 
kecuali dengan ketaatan kepada-Nya, maka lihatlah dari apa yang kamu lihat 
dari Rasulullah Shallallahu Aluihi wa Sallam sejak beliau diutus sampai kami 
berpisah dengannya, lalu berpegang teguhlah kepadanya. Inilah pesanku 
kepadamu. Apabila kamu meninggalkannya dan membencinya, maka sia-sia 
amal perbuatanmu dan kamu termasuk orang-orang yang merugi.” 

Diantara contoh atsar tentang pentingnya pengawasan pribadi dan 
pengaruhnya bagi rakyat Umar Radhiyalluhu Anbu dan para pegawainya, adalah 
dialog yang didengar oleh Umar Rudhiyadabu Anbu ketika sedang berkeliling 
di Madinah pada suatu malam, beliau mendengar seorang perempuan 
berkata kepada anaknya, “Wahai anakku, ambillah susu itu dan campurlah 
dengan air,” Anak itu menjawab, “Ibu, tidakkah ibu mendengar keputusan 
Amirul mukminin?” Kemudian ibunya berkata, “Apakah keputusannya, 
wahai anakku?” Anak itu menjawab, “Dia memerintahkan penyerunya untuk 





1 Shut takbrinya ci Mm. depan 
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menyeru, Jangan campurkan susu dengan air!” Perempuan itu berkata, 
“Anakku, ambillah susu itu dan campurlah dengan air! Tempat ini tidak 
akan dilihat oleh Umar atau pegawainya.” Maka anak kecil itu berkata, 
“Ibu, demi Allah, aku tidak akan menaatinya ketika dia ada, dan aku akan 
menentangnya ketika dia tidak ada." 

Ketika Muadz diutus oleh Umar Radhiyallahu Anhu untuk membagikan 
harta kepada Bani Kilab, maka Muadz membagikan semua kepada mereka 
dan tidak menyisakan apapun, sehingga dia membawa alas pelana kuda yang 
dibawanya di atas pundaknya, lalu istrinya berkata kepadanya, “Mana yang 
engkau bawa seperti apa yang dibawa oleh para pegawai itu dari harta benda 
untuk keluarga mereka?” Maka Muadz menjawab, “Ada pengawas bersarnaku,” 
Istrinya berkata, “Kamu telah dipercaya pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
nu Sallam, Abu Bakar Radhiyallahw Antw, lalu Umar Radhiyallahu Anhu mengirim 
pengawas bersamamu?" maka hal tersebut sampai kepada Umar Radhiyallahn 

Inhu." Lalu Umar memanggil Muadz dan berkata, “Aku mengirim pengawas 
bersamamu?” maka Muadz menjawab, “Saya tidak mendapatkan alasan 
untuk istri saya selain itu,” Maka Umar tertawa dan memberinya sesuatu 
dan berkata, “Tenangkanlah istrimu dengan ini.”! Yang dimaksud pengawas 
oleh Muadz adalah Allah Subhanahu va Tu'ula yang mengetahui rahasia-rahasia 
manusia, maka dia mengatakan kepada istrinya bahwa dia bersama scscorang 
yang menjaganya, menekannya dan melarangnya untuk mengambil, agar dia 
menerimanya." Kekuatan pengawasan pribadi pada rakyat Umar Radhiyalluhu 
Anhu sampai-sampai membuatnya kagum, yaitu ketika dia melihat harta 
rampasan perang yang dikirim oleh umat Islam kepadanya setelah penaklukan 
kota Madain, Umar Radhiyalluhu Anbu berkata, “Sesungguhnya kaum yang 
melakukannya sangatlah terpercaya," 

Betapapun pentingnya pengawasan pribadi, tidak mengabaikan 
pengawasan dari luar, khususnya ketika pengawasan pribadi melemah, bahkan 
kadang pengawasan dari luar lebih besar pengaruhnya daripada pengawasan 
pribadi dalam mewujudkan kedisiplinan. Hal ini dikuatkan oleh perkataan 





Umar Radbiyallahu Anhu, “Demi Allah, apa yang Allah larang dari suatu 
perbuatan melalui penguasa itu lebih besar daripada apa yang Allah cegah 
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melalui AlOur'an.” Maksudnya adalah bahwa orang yang menahan diri dari 
melakukan dosa besar karena takut kepada penguasa itu lebih banyak daripada 
orang yang menahan diri karena takut kepada Al-Our'an dan takut kepada 
Allah Ta'ala, artinya orang yang dicegah oleh penguasa dari kemaksiatan itu 
lebih banyak daripada orang yang dicegah oleh Al-Our'an dengan perintah, 
larangan dan peringatan," 

Yang harus difahami adalah bahwa pengawasan dari luar, dalam Islam 
mencakup pengawasan negara terhadap rakyat, sebagaimana mencakup 
pengawasan masyarakat terhadap negara, Umar Radhiyallahu Anhu mengawasi 
masyarakat dan memerintahkan masyarakat untuk mengawasinya dan 
mengawasi para pegawainya, memberikan nasehat kepadanya dan kepada 
mereka, melakukan pengawasan atas kelalaiannya dimana dan kapan saja. 


Selanjutnya akan dibahas tentang sisi terpenting dari pengawasan dari 
luar dalam fikih ekonomi Umar Radhiyallahu Arm, 


2. Hisbah Terhadap Kegiatan Ekonomi 


Hisbah terhadap kegiatan ekonomi mempunyai beberapa tujuan. 
Pengawasan pasar merupakan tugas pertama seorang mu//asib (pengawas) pada 
masa permulaan Islam. Karena itu pembahasan ini akan dibagi menjadi dua, 
yaitu (a) Tujuan-tujuan hisbah terhadap kegiatan ckonomi, dan (b) Hisbah 
terhadap pasar. 





a, Tujuan-tujuan Hisbah Terhadap Kegiatan Ekonomi 


Tujuan hisbah terhadap kegiatan ekonomi pada masa Umar Rudhiyallahu 
Anlw adalah untuk mewujudkan tujuan-tujuan berikut." 


Pertama, Memastikan Dijalankannya Aturan-aturan Kegiatan 
Ekonomi 


Seorang muslim dalam menjalankan kegiatan ckonomi baik sebagai 
produsen atau konsumen, wajib menjalankan aturan-aturan kegiatan ekonomi 
tersebut! Karena pengawasan pribadi kadang melemah pada sebagian orang, 


1 “hiu Mangun, ion AI nah (A/A9O), Mon Ata, Onoita (37180, Ibnu Karir, pet (YAH) 
2 Pengawasan bi kera dan perlindungan Imgkungan merupakan tujuan hubah, Masing-masing akan dibahas dalam 
pusalpasa,tenenditi, mu Uta, 
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lalu mereka tidak melaksanakan aturamsaturan kegiatan ekonomi yang 
dilakukannya, maka muncullah peran pengawasan dari luar untuk mencegah 
orang-orang yang lalai dan mengharuskan mereka untuk menjaga aturan- 
aturan kegiatan ekonomi. Aturan terpentingnya adalah: 

1. Disyariatkannya Kegiatan Ekonomi 

Aturan terpenting kegiatan ekonomi dalam Islam adalah bahwa kegiatan 
ekonomi tersebut disyariatkan. Muka tidak diperbolehkan bagi seorang 
muslim untuk melakukan kegiatan ekonomi yang diharamkan walaupun 
menguntungkan. Umar Radhiyallahu Anhu sangat keras dalam menghadapi 
orang yang membiasakan diri melakukan kegiatan ekonomi yang diharamkan. 
Misalnya Umar Rudhiyallahu Ani membakar rumah Ruwaisyid Ats-Fsagafi 
yang merupakan warung yang menjual khamar. Hal tersebut dilakukan setelah 
Umar melarangnya untuk melakukannya dan Ruwaisyid tidak mau berhenti. 

Di -sisi lain, kegiatan ekonomi itu sendiri kadang telah disyaratkan, 
akan tetapi disertai perilaku yang tidak disyariatkan. Misalnya bercampurnya 
wanita-wanita dalam kegiatan ckonomi di tempat-tempat umum dimana 
kadang terjadi ikh/ilath dengan laki-laki. Diriwayatkan bahwa Umar 
Radhiyallahu Anu mengeluarkan wanita-wanita dari dalam masjid karena 
mereka menganyam daun kurma di dalamnya." 

Untuk mewujudkan disyariatkannya kegiatan ekonomi maka hendaklah 
pelaku ekonomi itu mempunyai pengetahuan tentang hukum-hukum syariat 
dalam kegiatannya. Karena orang yang tidak mengetahui hukum-hukum syariat 
bisa melakukan perbuatan haram, dan bisa memanfaatkannya tanpa merasa. 
Karena itu Umar Radiyallahu Antw berkata, “Jangan berjual-beli di pasar kami 
kecuali orang yang berilmu, apabila tidak, dia akan makan riba baik sengaja 
atau tidak.” Umar Radhpallahu Anhu mengawasi pasar-pasar untuk memastikan 
bahwa orang-orang mengetahui hukum-hukum syariat dari kegiatan mereka. 
Umar Radbiyallahu Anhu mengirim orang yang bertugas mengusir orang-orang 
yang tidak berilmu dari pasar, bahkan diriwayatkan bahwa beliau memukul 
orang yang duduk di pasar sedangkan dia tidak mengetahui hukum syariat. 

2. Menyempurnakan Pekerjaan 

Menyempurnakan pekerjaan diharuskan dalam setiap pekerjaan yang 
dilakukan oleh seorang muslum. Nabi Muhammad Sha/fallahu Alaihi na Sallam 
bersabda, 


Kah dijelaskan takhrieya 
Telah drlaskan ukhiinya. 
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“Sesungguhnya Allah menyukai apabila salah seorang diantara kalian melakukan 

pekerjaan untuk menyempurnakan pekerjaannya." 

Umar Kadhiyallahu Anhu memerintahkan untuk menyempurnakan 
dalam segala hal dan menghukum orang yang lalai dalam menyempurnakan 
pekerjaannya. Misalnya ketika datang para tukang jagal, lalu beliau 
bertanya, “Siapa yang menyembelih untuk kalian?” Maka mereka berkata, 
“Orang ini.” Kemudian Umar Rudhijallahu Anu mengujinya dan mereka 
tidak menyempurnakan pekerjaannya, maka Umar Radhiyallabu Anbu 
mencambuknya beberapa kali. 

3. Melawan Penipuan 

Yaitu berkhianat terhadap amanat. Penipuan merupakan perilaku yang 
sangat buruk yang menyebabkan bahaya besar terhadap umat dan kegiatan 
ekonominya, dimana penipuan mempunyai akibatakibat berbahaya bagi 
kesejahteraan konsumen, dalam distribusi devisa dan pengeluarannya, juga 
bagi kemampuan produksi dan pertumbuhan ekonomi.! 

Di sisi lain, penipuan merupakan lawan dari menyempurnakan 
pekerjaan, karena memperlihatkan barang dalam bentuk yang lebih baik 
dari bentuk sebenarnya dengan memperlihatkan kebaikan-kebaikannya dan 
menyembunyi-kan kejelekan-kejelekannya, Penipuan mempunyai beberapa 
bentuk, scperti menambahkan benda asing ke dalam barang dagangan atau 
mengambil unsur yang bermanfaat dari barang, 

Melawan penipuan dan menumpasnya merupakan faktor penting untuk 
mewujudkan kemampuan produksi. Karena dengan menumpas indikasi 
penipuan, produsen tidak bisa bersaing dan tidak bisa mengambil keuntungan 
kecuali dengan cara memperhatikan hasil produksinya dan mencurahkan 
tenaga untuk memperbaiki kualitasnya. 

Di sisi lain, melawan penipuan berarti melindungi konsumen dari 
barang yang jelek yang merusak kesejahteraan dan menghilangkan sumbernya. 
Bahkan bisa merusak kesehatan dan menghilangkannya. Hal tersebut terjadi 
apabila terjadi penipuan barang konsumsi dengan memasukkan materi yang 
membahaya-kan atau menjualnya setelah habis masa berlakunya dan lain 
sebagainya. 
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Karena begitu bahayanya penipuan, Nabi Muhammad Sha/li/tuhu Aaili 
wa Sallam memperingatkan ketika mengetahui penipuan yang dilakukan olch 
seorang pedagang, beliau bersabda, 


"Barangsiapa yang menipu kami, maka tidaklah termasuk dalam golongan kami.” 

Dalam riwayat lain, “Tidaklah ada diantara kami orang yang menipu." 

Umar Radhiyallaha Anhu mempunyai perhatian yang kuat untuk melawan 
penipuan dan melarangnya. Misalnya diriwayatkan bahwa beliau melarang 
mencampur susu dengan air dan keras dalam hal ini, beliau memerintahkan 
penyerunya dan menyerukan, “Jangan campur susu dengan air.” Umar 
Radhiyallahu Anbu juga melawan segala penyimpangan terhadap larangan 
tersebut dengan sungguh-sungguh dan tegas. Buktinya adalah diriwayatkan 
bahwa Umar Radhiyallahu Anlw melihat seorang laki-laki yang mencampur 
susu dengan air untuk dijual, maka beliau menyiramkan susu itu kepadanya,” 


Hal yang berhubungan dengan penipuan adalah menyembunyikan cacat 
barang dagangan, bahkan melakukan sumpah bohong sebagai cara untuk 
menjual barang dagangan. Karena itu Umar Radhiyallahu Anlu sering pergi ke 
pasar, mengawasi para pedagang, mencegah mereka dari akhlak buruk yang 
menghilangkan berkah. Diriwayatkan bahwa beliau keluar ke pasar pada 
suatu hari dan di tangannya ada tongkat, maka beliau bertemu dengan Abu 
Wagi' dan berkata, “Celakalah pedagang ini, demi Allah. Celakalah, demi 
Allah. Wahai para pedagang, sesungguhnya perdagangan itu dilakukan oleh 
iman, maka campurlah dengan sedekah, Ketahuilah bahwa setiap sumpah 


1 


dusta itu menghilangkan berkah. 

Dari pembahasan di atas jelaslah pentingnya dijalankannya kegiatan 
ckonomi di pasar Islam dengan dasar kejujuran, nasehat, dan transparansi. 
Tidak diragukan apa yang menyebar dari akhlak tersebut dari pengaruh 
positif dalam kehidupan ekonomi. 

4. Tidak Membahayakan Orang Lain 

Islam tidak memperbolehkan seseorang untuk melakukan kegiatan 
ckonomi yang membahayakan orang lain, baik bahaya secara material ataupun 
moral, baik terhadap manusia atau hewan, Karena itu diantara tujuan Umar 
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Radbiyallahu Anbu dalam mengawasi kegiatan ekonomi adalah mencegah bahaya 
apapun terhadap orang lain. diriwayatkan bahwa Umar Rad/iyallahu Anhu 
memerintahkan Abu Sufyan untuk membuang batu yang dibangunnya di aliran 
air di Makkah, ketika orang-orang mengadu bahwa yang dilakukan oleh Abu 
Sufyan tersebut membahayakan rumah-rumah mereka", Diriwayatkan bahwa 
Umar Rudbiyallahu Anhu menuju saluran air milik Abbas yang menumpahkan 
air di jalan orang-orang, maka dia membendungnya?, Ketika Umar Radhiyaltahu 
Anhw mengetahui bahwa Kharijah bin Hadragah membangun ruangan di 
Mesir, maka beliau menulis surat kepada Amru bin Ash, “Salam, Selanjutnya, 
sampai kepadaku berita bahwa Kharijah bin Hadzagah membangun sebuah 
ruangan, dan Kharijah ingin melihat aurat tetangganya. Apabila surat ini sampai 
kepadamu, robohkanlah bangunan itu, #19yu Allah. Wassalam." 


Umar Radhiyalluhu Anbu mengawasi pekerjaan yang dibebankan kepada 
para tawanan dan makanan yang diberikan kepada mereka. Apabila mendapati 
adanya bahaya pada mereka, beliau akan menghilangkannya. Misalnya, 
diriwayatkan bahwa Umar Radliya/lahu Anbu pergi ke lapangan setiap hari 
Sabtu, apabila mendapati seorang budak melakukan pekerjaan yang tidak bisa 
dilakukannya, maka dia dibebaskan dari pekerjaan itu, dan beliau menambah 
jatah makan orang yang mendapat jatah makan sedikit. 


Tentang larangan Umar Kad/iyallahu Anh untuk membahayakan hewan, 
diriwayatkan bahwa Umar memukul seorang penunggang unta, dan berkata 
kepadanya, “Mengapa kamu membebani hewanmu apa yang tidak bisa 
ditanggungnya?” Umar juga menyeru, “Wahai manusia, akhirkanlah barang 
bawaan, orang laki-laki bisa dipercaya dan tangannya menggantung,” Beliau 
juga menyuruh seseorang untuk menyeru di Madinah, “Janganlah menguliti 
binatang yang disembelih sampai dia tenang.” Dan beliau juga melarang 
menyembelih sapi yang sedang hamil." 


Kedua, Mewujudkan Keamanan dan Ketentraman 

Keamanan dan ketentraman merupakan dua syarat penting mewujudkan 
iklim investasi yang sesuai, dan mewujudkan pertumbuhan ekonomi. 
Karena itu diantara tujuan muMasih (pengawas) adalah berusaha mewujudkan 
keamanan dan ketentraman serta memberantas segala tanda-tanda kerusakan 
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keduanya. Umar Radhiyallahu Anbu dalam beberapa kesempatan melakukan 
tonda di pasar-pasar, bahkan berjaga bersama beberapa sahabat untuk 
mencegah setiap kejahatan terhadap para pedagang yang bertugas di Madinah. 


Ketiga, Mengawasi Keadaan Rakyat 

Diantara tujuan hisbah menurut Umar Radhiyalluhu Anbw adalah berjalan 
pada malam dan siang hari untuk mengetahui keadaan rakyat, mengetahui 
kebutuhan-kebutuhan mereka, menyantuni orang-orang yang membutuhkan. 
Berapa banyak keadaan yang diketahui oleh Umar Rudhu'lubw Anw ketika beliau 
berkeliling melihat rakyatnya. Misalnya beliau pada suatu malam mengetahui 
rumah dari penduduk badui yang singgah di Madinah untuk membuktikan 
kemurahan hati Umar Radhpallihw Atm. Maka Umar menemukan perempuan 
yang melahirkan dan tidak mempunyai siapa pun sclain suaminya. Ketika 
Umar Radhiyallahu Anhu mengetahui keadaan mereka, dia pergi ke rumahnya, 
kemudian membawa makanan dan meminta istrinya Ummu Kultsum binti Ali 
Radhisallahu Anbu agar menemaninya untuk membantu perempuan tersebut. 
Ketika sampai di rumah itu, Umar menyuruh istrinya untuk menemui 
perempuan tersebut, sedangkan Umar duduk bersama suaminya dan mulai 
memasak makanan, sedang orang tersebut tidak mengetahui bahwa yang 
mengerjakannya itu adalah Amirul Mukminin sampai dia mendengar istri 
Umar Radiyullahu Anhu berkata, Wahai Arnirul Mukminin, Beri kabar gembira 
sahabatmu, bahwa dia sudah mempunyai anak.” Kemudian Umar membawa 
makanan dan meletakkannya di pintu dan berkata kepada istrinya, “Beri dia 
makan sampai kenyang.” Setelah dia kenyang, Umar memberikannya kepada 
laki-laki itu dan berkata kepadanya, “Makanlah! Engkau telah berjaga sejak 
malam.” Kemudian Umar memerintahkan orang itu untuk datang kepadanya 
setelah pagi untuk diberi apa yang dibutuhkannya"! 

Pada malam lain Umar Radhiyallahu Anlu berjaga untuk mengawasi keadaan 
umat Islam, lalu perhatiannya tertuju pada tangisan anak kecil dari rakyatnya. 
Maka dia menyuruh ibunya untuk berlaku baik kepadanya. Ketika tangis anak 
kecil itu berlanjut, Umar Radiyallaha Anlw bertanya kepada ibunya tentang 
keadaannya, “Celaka! Saya melihat engkau adalah ibu yang buruk. Mengapa saya 
melihat anakmu tidak bisa tenang sejak malam?” Maka ibu tersebut menjawah, 
“Wahai hamba Allah, sesungguhnya anak ini membuatku bosan sejak malam. 
Saya tidak ingin menyapihnya,” Maka Umar bertanya, “Kenapa?” Dan ibu itu 
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menjawabnya, “Karena Umar tidak tidak memberi bantuan kecuali kepada yang 
menyusui.” Umar bertanya lagi, “Berapa jumlahnya?” perempuan itu berkata, 
“Segini, segini per bulan." Umar berkata, “Celaka! Jangan tergesa-gesa. Teruskan 
saja.” Dan Umar tidak bertanya lagi tentang apa yang terjadi pada orang-orang 
dari banyaknya tangisan, Lalu Umar berkata, “Celaka Umar! Berapa banyak dia 
membunuh anak-anak umat Islam.” Kemudian memerintahkan petugas untuk 
menyerukan agar tidak terburu-buru menyapih anak-anak mereka, karena Umar 
akan memberi bantuan bagi setiap anak yang lahir dalam Islam dan Umar 
mengirim surat ke berbagai daerah agar diberikan bantuan bagi semua anak 
yang lahir dalam Islam". Demikianlah Umar Radhiyallahu Anhu mengetahui 
dari hasil pengamatan dan pengawasan pengaruh-pengaruh buruk yang terjadi 
akibat beberapa ketetapan yang dibuatnya, maka dia merasa menyesal telah 
membuat ketetapan tersebut dan memerintahkan untuk segera meluruskannya, 
kemudian mengirim surat ke berbagai daerah. Dengan demikian hilanglah 
akibat negatif, bahkan ketetapan-ketetapan baru tersebut mempunyai pengaruh 
positif dalam mengembangkan unsur-unsur kemanusiaan, 


Keempat, Melarang Orang Membuat Aliran Air Tanpa Adanya 

Kebutuhan 

Islam memerintahkan agar setiap orang berusaha mewujudkan 
ketercukupan untuknya dan ketercukupan untuk orang yang ada dalam 
tanggungannya dan tidak memperbolehkan orang yang mampu menjadi 
beban bagi orang lain. Umar Radjiyallan Anbu ketika melihat seorang anak dan 
membustnya kagum dengan kesdzantya, Umar bertanya kepadanya, apakah dia 
mempunyai pekerjaan, apabila tidak, maka jatuhlah derajatnya di mata Umarel 


Meminta kepada orang lain dan mengulurkan tangan kepada mereka 
adalah kehinaan yang tidak bisa diterima oleh Islam apabila seorang muslim 
melakukannya. Nabi Muhammad Sha//allahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Masih 
suju sesworang meminta-minta, sampai datang padu Nari Kiamat di wajabnya tidak adu 
sepotong daging pun."“ Syariat tidak hanya melarang orang-orang kaya dan 
mampu untuk bekerja dari meminta-minta, bahkan juga memerintahkan 
para pengawas untuk mengambil kembali barang dari tangan orang yang 
meminta-minta tanpa sebab »w”'# yang diperbolehkan. 
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Di sisi lain, pekerjaan meminta-minta mempunyai pengaruh negatif 
bagi kehidupan ckonomi umat. Diantaranya menyebarnya pengangguran, 
menyia-nyiakan kemampuan, dan mematikan semangat dan inisiatif manusia 
yang merupakan dasar berdirinya pertumbuhan ekonomi", Sebagaimana 
menyebarnya peminta-minta secara luas menyebabkan naiknya permintaan 
barang dan selanjutnya naiklah harga-harga. Maka hal tersebut menjadi akibat 
negatif dalam mewujudkan kesejahteraan ekonomi umat, 


Sikap Umar Radhiyallahu Anhu sangat keras dalam memerangi 
pengangguran yang menjadikan meminta-minta sebagai cara untuk mencari 
rizki. Dia berkata, “Barangsiapa yang meminta-minta kepada orang untuk 
menambah harta kekayaannya, maka sesungguhnya dia adalah batu yang 
terpanggang di neraka Jahannam, barangsiapa yang ingin, kurangilah, dan 
barangsiapa yang ingin, perbanyaklah”?' Bahkan untuk perempuan dengan 
kelemahan dan sedikit langkahnya, meminta-minta tidak diperbolehkan 
baginya kecuali karena kebutuhan. Seperti ketika datang seorang perempuan 
kepada Umar Radhiyaluhu Anbu meminta sedekah kepadanya, maka Umar 
berkata kepadanya, “Apabila kamu mempunyai satu ons, maka tidak halal 
bagimu sedekah.” 

Umar Rudhiyallahe Anhu dalam memerangi orang-orang yang 
pekerjaannya meminta-minta tidak hanya dengan arahan-arahan saja, akan 
tetapi dia mempunyai sikap-sikap dalam menghadapi mereka. Misalnya sikap 
Umar ketika mendengar seorang peminta-minta berkata, “Siapa yang mau 
memberi makan peminta-minta?” Maka Umar menyuruh untuk memberinya 
makan. Kemudian Umar mendengarnya berkata lagi, “Siapa yang mau 





memberi makan peminta-minta?” Maka Umar Rudhiyallahu Anhu berkata, 
“Bukankah aku telah memerintahkan kalian untuk memberi makan peminta- 
minta?” Mereka berkata, “Kami telah memberinya makan.” Kemudian 
Umar mengirim seseorang kepadanya dan mendapati bahwa dia membawa 
kantong penuh berisi roti, Maka Umar berkata kepadanya, “Engkau bukanlah 
seorang peminta-minta, tetapi pedagang yang mengumpulkan harta untuk 
keluargamu." Maka Umar Radhiyallihw Anhu mengambil kantong itu dan 
menaikkannya di unta pembawa sedekah, kemudian Umar berkata kepadanya, 
“Sekarang mintalah apa yang kamu inginkan!” 
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Kelima, Menjaga Kepentingan Umum 

Kepentingan umum adalah kemaslahatan bagi semua umat, dimana umat 
tidak bisa terpisah dari kepentingan tersebut, Maka harus ada pengawasan 
terhadap kepentingan umum tersebut untuk menjaga dan melindunginya dari 
orang yang berbuat sia-sia. Contoh pengawasan Umar terhadap kepentingan 
umum, diriwayatkan bahwa ketika dia pergi ke Mekkah, dia berkeliling di 
jalanjalannya dan memerintahkan orang-orang untuk membersihkan ruangan 
ruangan rumahnya dan memukul siapa yang meremehkannya dengan tongkat. 
Sebagaimana Umar juga memperhatikan keselamatan jalan-jalan umum, 
Umar Radbiyallahu Anbu berkata, “Aku tidak diberi orang yang mengurangi 
jalan umat Islam dari rumah-rumahnya, kecuali aku perlakukan dia begini”! 
Maksudnya adalah siapa saja yang mengambil sepotong tanah jalan umat 
Islam Jan memasukkan ke rumahnya?! Sebagaimana Umar Radhallahm Anbu 
memerintahkan untuk membuang segala sesuatu yang membahayakan jalan, 
seperti yang dilakukan terhadap saluran air milik Abbas Radhiyallahm Anhu. 
Umar juga memukul para pedagang yang berkumpul untuk makan di jalan, dan 
mengatakan, "Jangan kalian potong jalan kami!” Diantara kepentingan umum 
yang mendapat perhatian dan pengawasan Umar adalah pelabuhan, dimana Umar 
pergi ke sana untuk memeriksanya dan menyaksikan jalannya kerja di sana", 


Keenam, Mengatur Transaksi di Pasar 
Maksudnya adalah pengawasan pasar dan mengatur persaingan di 
dalamnya. Yaitu dengan memerangi transaksi yang merusak persaingan 
tersebut. Melihat pentingnya masalah ini dan perlu untuk dijelaskan dengan 
detil, maka penjelasannya ada di bagian selanjutnya. 
Itulah contoh-contoh tujuan ekonomi pada masa Umar Rudbiyallahu 
Inhu, Secara umum hisbah dalam sisi ekonomi bertujuan untuk mewujudkan 
kemaslahatan dan mencegah kerusakan. Tujuan tersebut mempunyai kelebihan, 
yaitu bisa berkembang di setiap waktu dan tempat. Adapaun cara mengawasinya 
adalah dengan mengembangkannya sesuai kondisi krisis, tempat dan keadaannya. 


b. Hisbah Terhadap Pasar 


Pasar mempunyai peran yang besar dalam ekonomi. Karena kemaslahatan 
manusia dalam mata pencaharian tidak mungkin terwujud tanpa adanya 
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saling tukar menukar. Pasar adalah tempat yang mempunyai aturan yang 
disiapkan untuk tukar menukar hak milik dan menukar barang antara 
produsen dan konsumen'!. Di pasar orang bisa mendapatkan kebutuhannya 
dan tidak ada orang yang tidak memerlukan pasar. Allah menjelaskan tentang 
rasuk-rasul-Nya dalam firman-Nya, 

“Dam Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelumnya, melainkan mereka sungguh 

memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar." 

Maksud berjalan di pasar-pasar adalah untuk mencari rizki, berdagang 
dan mencari mata pencaharian Ayat ini adalah dasar dari mencari mata 
pencaharian dengan berdagang, produksi dan lain sebagainya." 

Perhatian terhadap pasar nampak dalam fikih ekonomi Umar 
Radbiyallahu Anbu dari perhatian terhadap pendirian pasar, pengaturan dan 
pengawasannya. Dari sisi pendirian, Umar Radhiyallahu Anhu memerintahkan 
untuk mendirikan pasar untuk umat Islam di setiap tempat yang ditinggali 
umat Islam, maka rencana pasar sesuai dengan rencana tempat tersebut. 

Dalam sisi pengawasan pasar, Umar mempunyai perhatian yang besar 
terhadapnya. Buktinya bahwa Umar berkeliling sendiri di pasar-pasar, 
padahal dia adalah seorang khalifah umat Islam, untuk mengawasi transaksi 
di dalamnya. Dia membawa tongkatnya untuk meluruskan penyimpangan 
dan menghukum orang yang menyimpang”. Umar juga menunjuk para 
pegawai untuk mengawasi pasar", Para wanita pada masa Umar Radhiyallahu 
Anhu jaga mempunyai peran dalam pengawasan pasar, dimana diriwayatkan 
bahwa Umar Kudhiyallabn Anhu memberikan beberapa masalah pasar kepada 
Asy-Syifa' binti Abdullah Al-Adawiyah AlOurasyiyah”!, 

Tujuan dari kekuasaan atas pasar pada masa Umar adalah menjalankan 
pengawasan pasar untuk menjamin kebenaran transaksi dari setiap 
penyimpangan dari jalan yang benar dan mengambil harta yang harus di 
ambil dari pasar untuk kebaikan baitul mal dan lain sebagainya. Ini artinya, 
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bahwa kekuasaan atas pasar sangat penting untuk menjaga hak-hak semua 
yang bertransaksi di pasar, juga hak-hak bairul mal." 


Secara umum bisa dikatakan, bahwa tujuan dasar pengaturan pasar 
adalah mengatur transaksi di dalamnya. Agar kemampuan persediaan dan 
permintaan barang berada dalam persaingan sebenarnya yang sempurna yang 
mewujudkan kebaikan semua orang yang bertransaksi di pasar, penjual dan 
pembeli, sebagaimana pengaturan tersebut ditujukan untuk memerangi segala 
sesuatu yang menghalangi kebebasan transaksi di pasar yang menyebabkan 
bahaya bagi umat secara individu dan golongan. 

Berikut ini detil tujuan terpenting dari pengawasan pasar dan aturan 
transaksi di dalamnya menurut apa yang disebutkan dalam fikih ekonomi 
Umar Radhiyalluhu Anbu 


Pertama, Kebebasan Keluar Masuk Pasar 


Kebebasan transaksi dan adanya persaingan yang sempurna di pasar Islam 
tidak akan terwujud selama halangan-halangan tidak dihilangkan dari orang- 
orang yang melakukan transaksi di pasar. Maka mereka masuk pasar dan keluar 
dengan bebas, juga diberikan kebebasan mengangkut barang dari satu tempat 
ke tempat lain, dan memindahkan unsur produksi diantara bermacam-macam 
kegiatan ekonomi sesuai Hukruasi persediaan dan permintaan barang. 


Agar pasar tetap terbuka bagi semua orang yang bertransaksi di 
dalamnya, maka Umar Radhiyallahu Anbu tidak memperbolehkan untuk 
membatasi setiap tempat di pasar, atau menguasai tempat tanpa memberi 
yang lain, tetapi membiarkan orang memilih tempatnya di pasar selama dia 
masih berjual beli. Apabila dia selesai, maka tempat tersebut untuk siapa yang 
lebih dahulu datang. Diriwayatkan bahwa dalam hal ini Umar berkata, “Pasar 
itu menganut ketentuan masjid, barangsiapa datang dahulu di satu tempat 
duduk, maka tempat itu untuknya sampai dia berdiri dari situ dan pulang ke 
rumahnya atau selesai jual-belinya.”" Ketika Umar melihat kios di pasar yang 
dibangun di pasar, maka Umar merusaknya", Umar tidak mengizinkan bagi 
seseorang untuk menghalangi gerak manusia dengan mempersempit jalan 
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mereka ke pasar, dan memukul orang yang melakukannya dengan tongkat 
sambil berkata, “Enyahlah dari jalan!” 


Larangan membangun tempat-tempat perdagangan adalah cara yang 
tepat untuk mewujudkan kebebasan keluar dan masuk pasar pada masa Umar 
Radhiyallahu Anhu, melihat sederhananya kehidupan ekonomi, rendahnya 
kegiatan ekonomi dan tidak dibutuhkannya pembangunan tempat-tempat 
perdagangan untuk memamerkan dan menyimpan barang dagangan. Akan 
tetapi hal tersebut tidak mungkin diterapkan pada masa sekarang, karena pasar 
telah meluas, barang-barang dagangan banyak mengandung zat kimia. Hal ini 
mengharuskan adanya tempat-tempat yang permanen untuk memamerkan 
dan menyimpan barang. Walaupun demikian bisa diambil hikmah dari 
cara tersebut dalam sisi perdagangan, yang mana pedagang memamerkan 
barang dagangannya tanpa perlu untuk membangun tempat berdagang, maka 
tempat-tempat tetap bebas untuk semua. Siapa yang datang dahulu ke satu 
tempat, maka dia lebih berhak atas tempat tersebut sampai dia selesai dari 
jual-belinya atau pulang ke rumahnya. Bagaimanapun, yang penting adalah 
menjaga tujuan kebebasan keluar dan masuk pasar. Adapun caranya adalah 
strategi yang bisa berubah sesuai situasi, kondisi dan tempat. Ini dibuktikan 
bahwa Umar Radhiyallahu Anhw sendiri memberi pengecualian dalam beberapa 
cara dan strategi ketika kelihatan bahwa hal tersebut tidak baik, atau yang lain 
lebih baik darinya. Misalnya, diriwayatkan bahwa Umar melarang pembuatan 
pintu di sekeliling Makkah agar para jamaah haji bisa singgah di sana, tetapi 
ketika Hindun binti Suhail meminta izin untuk membuat pintu di rumahnya 
untuk menjaga harta benda jamaah haji, Umar memperbolehkannya”. 


Kedua, Mengatur Promosi dan Propaganda 


Salah satu tujuan Umar dalam pengawasan pasar adalah menunjukkan 
para pedagang tentang cara-cara promosi dan propaganda yang menyebabkan 
lakunya dagangan mereka. Umar tidak melihat adanya masalah dengan 
memamerkan barang dagangan dengan cara yang menarik dan menghiasinya 
dengan sifatsifat sebenarnya dari dagangan itu, dengan syarat promosi dan 
propaganda tersebut dalam masyarakat Islam berdiri atas dasar kejujuran dan 
amanat dalam semua cara yang diperbolehkan untuk memperluas area pasar 
di depan barang yang siap dijual. Dengan kata lain, tidak boleh melewati 
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batas kebenaran dalam menyebutkan dagangannya. Adapun selama ada dalam 
ruang kebenaran, maka tidak ada larangan untuk memamerkannya dengan 
indah dan menghiasinya dengan hal yang bisa menarik para pembeli. Hal 
tersebut sesuai dengan perkataan Umar, “Tidak masalah bila kamu menghiasi 
barang daganganmu sesuai apa yang ada padanya.” 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka tidak ada larangan bagi para 
produsen untuk membuat beberapa jenis barang dagangannya selama sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya dalam menarik pasar untuk mengurangi 
persaingan dari para produsen. Ini bisa mengurangi ketatnya persaingan di 
pasar, akan tetapi hanya selama kelebihan barang dagangan itu memang benar, 
maka batasan harga disesuaikan dengan persediaan dan permintaan barang. 
'Akan tetapi tidak diperbolehkan bagi para produsen untuk menahannya dari 
orang yang meninginkannya di pasar, dan mengizinkan untuk memproduksi 
macam-macam barang sesuai kualitas, desain dan sifat yang memperhatikan 
kebutuhan konsumen, perbedaan selera, keinginan dan penghasilannya, 
sebagaimana hal tersebut mengharuskan adanya kemajuan cara dan proses 
produksi yang menambah kemampuan produksi, kemajuan ekonomi dan 
perbaikan keadaan keuangan masyarakat! 

Di sisi lain, Umar Radhiyalluhu Anhu dalam mengawasi pasar, menunjukkan 
kepada orang yang bertransaksi di dalamnya untuk menggunakan cara yang 
paling baik dalam memasarkan barangnya, dan mengarahkan mereka pada 
hal-hal yang bermanfaat, lahan investasi yang sukses dan lain sebagainya. 


Ketiga, Larangan Menimbun Barang 

Penimbunan barang adalah halangan terbesar dalam pengaturan 
persaingan dalam pasar Islam. Hal tersebut dikarenakan pengaruhnya terhadap 
jumlah barang yang tersedia dari barang yang ditimbun, dimana beberapa 
pedagang memilih untuk menahan barang dagangannya dan tidak menjualnya 
karena menunggu naiknya harga. Perilaku ini mempunyai pengaruh negatif 
dalam fluktuasi kemampuan persediaan dan permintaan barang. 

Dalam tingkat internasional, menimbun barang merupakan penyebab 


terbesar dari krisis ekonomi yang dialami oleh manusia sekarang, dimana 
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beberapa negara kaya dan maju secara ekonomi memonopoli produksi 
dan perdagangan beberapa kebutuhan makan dan industri dunia dan lain 
sebagainya. Bahkan negara-negara tersebut memonopoli pembelian bahan 
bahan baku dari negara yang terbelakang ekonominya dan memonopoli 
penjualan barang-barang industri yang dibutuhkan oleh negara-negara yang 
terbelakang ekonominya. Hal tersebut membuat bahaya besar pada keadilan 
distribusi kekayaan dan pendapatan dalam tingkat dunia. 


Ekonomi Islam menetapkan adanya monopoli dengan cara melihat 
perilaku individu, produsen dan penjual. Ketika ada barang yang ditahan 
yang membahayakan kepentingan umum, dengan tujuan untuk menaikkan 
harga, maka hal tersebut adalah monopoli yang tidak diperbolehkan oleh 
Islam.!! Sama saja apakah perilaku tersebut timbul dari sektor khusus atau 
sektor umum, pemilik modal, atau serikat pekerja, sama juga monopoli 
sempurna atau dengan tingkat yang lebih sedikit, walaupun akibat monopoli 
berbeda-beda sesuai perbedaan tingkat monopolinya. 

Adapun ekonomi konvensional melihat jumlah penjual dan pembeli. 
Pasar dianggap melakukan monopoli apabila satu lembaga saja yang 
melakukan produksi dan penjualan barang tertentu yang tersedia di pasar". 


Para pclaku monopoli mempermainkan barang yang dibutuhkan 
oleh umat dan memanfaatkan hartanya untuk membeli barang, kemudian 
menahannya sambil menunggu naiknya harga barang itu tanpa memikirkan 
penderitaan umat karenanya, Perilaku yang buruk ini dilarang oleh Islam, 
Nash yang menjelaskannya antara lain sabda Nabi Muhansmad Shallallaby 

Waihi wa Sallam, 


“Tidak akan menimbun barang, kecuali orang yang salab,”" 


Sebagaimana diriwayatkan bahwa Nabi Muhammad Sha'lallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 


"Barangsiapa yang menimbun makanan seluma empat puluh bari, maka dia telah 


lepas dari Allah Ta'ala, dan Allah 





ala juga lepas darinya.” 
Umar sangat mendorong para pedagang untuk mengimpor barang agar 
terpenuhi kebutuhan pasar umat Islam, sebaliknya sikapnya keras dalam 
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menghadapi para penimbun yang buru-buru membeli barang-barang tersebut, 
kemudian menimbunnya dari umat Islam, dan mengeluarkan perintahnya 
untuk melarang para penimbun barang untuk berjual beli di pasar Umat 
Islam. Diantara perkataan Umar dalam hal ini, “Barangsiapa yang datang ke 
tanah kami dengan barang dagangan, hendaklah dia menjualnya sebagaimana 
yang diinginkannya, dia adalah tumuku sampai dia keluar, dia adalah teladan 
kami, dan jangalah menjual di pasar kami seorang penimbun barang”! Umar 
juga berkata, “Tidak boleh ada penimbun barang di pasar kami, dan janganlah 
dipercaya orang-orang yang ditangannya ada kelebihan harta dari rizki Allah 
yang turun di tanah kami, maka mereka menimbunnya dari kami, akan tetapi 
siapa saja yang mengimport dengan hartanya pada musim dingin dan panas, 
maka dia adalah tamu Umar, maka silakan dia menjual sebagaimana Allah 
kehendaki, dan silakan menahan sebagaimana Allah kehendaki,” Dalam 
riwayat lain disebutkan bahwa Umar bin Al-Khathab keluar ke pasar, maka dia 
melihat orang-orang menimbun sisa barangnya, maka Umar berkata, “Jangan 
bersenang-senang! Allah Azza nu Jalla memberikan kami rizki, sehingga ketika 
sampai ke pasar kami beberapa kaum menimbun sisa barang mereka dari 
para janda dan orang-orang miskin, maka apabila para pengimpor datang, 
mereka menjual sesuai apa yang mereka inginkan dengan sewenang-wenang,” 

Ketika ada sescorang yang melanggar pesan tersebut, maka Umar 
menasehatinya untuk bertaubat dari perbuatannya dan memperingatkannya 
dengan hukuman menimbun barang". Apabila hal tersebut tidak membuatnya 
jera, maka dia akan mengambil tindakan yang lebih keras. Diantaranya apa 
diriwayatkan oleh Ibnu Hajar bahwa Umayyah bin Yazid Al-Asadi dan budak 
Muzainah menimbun makanan di Madinah, maka Umar mengusir mereka 
berdua dari Madinah”. 


Kelihatan bahwa sikap Umar terhadap para penimbun barang berbeda 
sesuai keperluan barang yang ditimbun dan kadar kebutuhan manusia 
terhadapnya. Ketika kebutuhan manusia akan barang tersebut biasa, maka 
cukup dengan menasehati dan mengingatkannya akan janji dan ancaman 
Alah, dan ketika kebutuhan manusia mendesak kepada barang yang 
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ditimbun, dan akibat penimbunannya membahayakan manusia, maka Umar 

menghadapinya dengan tegas dan keras, selanjutnya melarang para penimbun 

untuk melakukan kegiatan-nya di dalam pasar. Hal ini ditunjukkan dalam 
perkataannya, “Dan jangalah menjual di pasar kami seorang penimbun 
barang!” dan sebagainya, sebagaimana dijelaskan di depan, 

Dari atsar-atsar yang telah dijelaskan di depan, bisa diambil kesimpulan 
beberapa sisi dari fikih Umar Radhyalluhu Anhu tentang penimbunan barang, 
dan cara memeranginya adalah sebagai berikut: 

1. Umar melarang penimbunan barang, akan tetapi dia membedakan antara 
orang yang membeli dari pasar untuk ditimbun dan pengimport barang 
dari satu daerah ke daerah lain. umar melarang sama sekali terhadap yang 
pertama, dan memberi yang kedua hak untuk menjual dengan harga berapa 
pun agar orang-orang tidak enggan untuk mengimport", Ini dalam keadaan 
biasa, sedangkan apabila orang-orang membutuhkan, dan sangat membu- 
tuhkan makanan dan tidak ada yang lain, maka para ulama berpendapat 
untuk memaksa orang yang memiliki makanan untuk mejualnya dengan 
dasar perkataan Imam An-Nawawi, “Para ulama berijma' bahwa apabila 
seseorang memiliki makanan, dan orang-orang sangat membutuhkannya, 
dan tidak mendapatkan yang lainnya, maka dia harus dipaksa untuk 
menjualnya untuk mencegah bahaya dari orang-orang.” 

Fikih Umar Radhiyallahu Anhu dalam masalah ini diambil oleh para ahli 
fikih, mereka berpenapat bahwa pengimpor tidak dianggap sebagai pen- 
imbun apabila menahan apa yang dikumpulkannya ke pasar, sehingga 
menyebabkan nainya harga, berbeda dengan pembeli dari dalam negeri?, 
Diantara dalil para ahli fikih atas keshahihan pendapat mereka adalah 
hadits yang diriwayatkan bahwa Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi ma 
Sallam bersabda, “Orang yang mengimpor mendapat rizki, dan orang yang menimbun 
mendapat laknat.”3 Para ahli fikih juga berpendapat bahwa pengharaman 
menimbun barang bagi yang membelinya dari dalam negeri, karena ber- 
hubungan dengan hak umum atas barang tersebut, Maka merupakan suatu 
kezhaliman menghalangi mereka dari hak-hak mereka. Berbeda dengan 





Orang yang mengimport, dia mengambil barang dari luar negeri, hingga 
tidak berhubungan dengan hak masyarakat umum, bahkan impor justru 
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bermanfaat bagi penduduk negara tersebut, karena adanya barang yang siap 
dijual tersebut lebih membuat hati mereka tenang daripada tidak ada." 

Dari sisi ekonomi, pembedaan antara pengimpor dan pembeli dalam 
negeri dengan memberikan pengimpor kebebasan yang lebih luas dalam 
menjual apa yang dickspornya, mempunyai kebaikan sebagai berikut: 

a. Apabili para pengimpor dipaksa untuk menjual apa yang diimpornya, 
maka hal tersebut bisa menyebabkan terputusnya impor, hingga jumlah 
barang yang tersedia menjadi berkurang, khususnya ketika persediaan barang 
bergantung pada impor, maka harganya naik. Sedangkan dukungan untuk impor 
menyebabkan bertambahnya jumlah persediaan barang, hingga para pedagang 
saling berlomba untuk menyediakannya dan akhirnya harga menurun?. 

b. Di sisi lain, Umar Radhiyallahu Anbu telah menyatakan adanya 
perbedaan penting antara pengimpor dan pembeli dari dalam negeri, 
Perbedaan ini kelihatan karena pengimpor mengeluarkan lebih banyak 
tenaga, mendapatkan kesulitan dalam mengimpor barang, berbeda dengan 
pembeli barang yang dibawa kc pasar, dia menggunakan kelebihan dana yang 
dimilikinya untuk membeli barang yang dibawa ke pasar-pasar umat Islam, 
lalu menimbunnya. Di sini ada hubungan antara tenaga yang dikeluarkan 
dan pemasukan yang diperoleh, dan mengarahkan orang pada sisi produksi 
adalah untuk kemanfaatan bagi mereka dan bagi umat. 

Penting diketahui bahwa pembedaan antara pengimpor dan pembeli dari 
dalam negeri merupakan strategi syariah yang memperhatikan kemaslahatan 
semua umat Islam. Artinya bahwa kemaslahatan kadang mengharuskan untuk 
mencegah para pengimpor menahan barang dan memutuskan menjualnya, 
dan perlakuan terhadap mereka seperti perlakuan terhadap para pembeli dari 
dalam negeri. Misalnya, diriwayatkan bahwa ketika terjadi wabah di Syam, 
dan hal tersebut mempengaruhi hubungan dagang antara Syam dan Hijaz, 
lalu hal tersebut menyebabkan naiknya harga, dan orang-orang menimbun 
barang, maka Umar melarang menimbun barang”. 

2. Umar membagi penimbunan barang menjadi dua bagian. Menimbun menu- 
rut waktu dan menimbun menurut tempat. Maksud menimbun menurut 
waktu adalah menimbun barang musiman, seperti tanaman, buah-buahan 
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yang ada di pasar pada musim-musim tertentu saja sepanjang tahun. Adapun 
menimbun menurut tempat adalah membeli barang yang dibawa ke pasar, 
dan menunggu naiknya harga. Dalam menjelaskan dua bagian ini, Umar 
berkata, “Wahai para pedagang, janganlah kalian berdagang dengan kami 
di waktu kami, jangan berdagang di pasar kami, maka barangsiapa datang 
kepada kalian ketika berjual beli dengan umat Islam, maka dia seperti seperti 
salah satu dari kalian, Akan tetapi berjalanlah ke daerah-daerah, lalu ambillah 
barang untuk kami, kemudian juallah sebagaimana kalian kehendaki." 
Kelihatan bahwa Umar tidak mengkhususkan penimbunan barang yang 
diharamkan dengan menahan makanan, tetapi perkataan-perkataannya 
di depan menjelaskan penimbunan barang yang diharamkan ada pada 
setiap barang yang membahayakan manusia apabila ditahan. Yang paling 
utama adalah makanan, karena makanan sangat dibutuhkan oleh manusia, 
dan karena menahannya bisa membahayakannya. Inilah pandangan para 
ahli fikih yang berpendapat bahwa menimbun barang yang diharamkan 
mencakup semua barang membahayakan manusia apabila ditahan?! 
Pada masa sekarang, banyak sekali barang yang membahayakan manusia 
apabila ditahan, Ini mengharuskan bahwa menimbun barang yang di- 
haramkan mencakup semua kebutuhan manusia yang mendesak, seperti 
menimbun obat-obatan, benang tenun dan alat-alatnya, bahan-bahan 
bangunan dan barang lain yang harus ada. 


. Umar tidak melihat jumlah penimbun barang, akan tetapi melarang menim- 


bun barang baik dilakukan oleh seorang pedagang atau beberapa pedagang, 
dan menganggap barang yang dibeli adalah untuk semua penghuni pasar 
dari umat Islam. Umar tidak mengizinkan seorang pedagang atau beberapa 
pedagang untuk mementingkan diri sendiri dan meninggalkan umat Islam 
yang lain. Diriwayatkan bahwa seorang penjual makanan sampai di Madinah, 
maka para penghuni pasar keluar dan membelinya, Maka Umar berkata 
kepada mereka, “Apakah di pasar kami mereka berdagang? Ajaklah orang- 
orang, atau keluarlah dan belilah barang, lalu datanglah dan juallah.” 

Perkataan Umar ketika melihat orang-orang menimbun sisa barang mer- 
eka, "Jangan bersenang-senang! Allah Aggu yu Jalla memberikan kami 
rizki, schingga ketika sampai ke pasar kami beberapa kaum menimbun 
sisa barang mereka dari para janda dan orang-orang miskin, maka apabila 
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para pengimpor datang, mereka menjual sesuai apa yang mereka inginkan 
dengan sewenang-wenang..” Perkataan ini menunjukkan bahwa Umar men- 
getahui akibat penimbunan barang dalam proses distribusi. Dia melihat 
bahwa pemilik harta yang berlebih kadang memanfaatkan kesempatan 
ekonominya untuk menimbun barang yang sangat dibutuhkan oleh ma- 
nusia, sewenang-wenang dalam menentukan harga, tanpa mengeluarkan 
tenaga dalam mempro-duksinya, dan hal tersebut memperkaya diri mereka 
sendiri dari harta orang-orang fakir dan miskin. Maka bertambahlah peny- 
impangan dalam distribusi pemasukan antara orang kaya dan orang mi 





in, 
sebagaimana hal tersebut menyebabkan bahaya terbesar bagi orang-orang 
yang membutuhkan, dimana pemasukan mereka habis untuk membeli 
barang yang ditimbun tersebut, karena melihat tingginya harga, bahkan 
mereka tidak mampu membelinya. 
Diantara cara yang bisa diambil untuk mencegah penimbunan barang 
dan memberantasnya adalah pengaturan perantara perdagangan, dan 
mengawasi harga. Keduanya akan dibahas sebagai berikut: 


Keempat, Mengatur Perantara Perdagangan 

Perdagangan tidak bisa lepas dari perantara yang masuk diantara penjual 
dan pembeli untuk memudahkan tukar-menukar barang. Pada masa sekarang, 
sangat dibutuhkan adanya pedagang perantara, melihat banyaknya barang 
dan jasa, banyaknya jenisnya, meluasnya perdagangan di dalamnya, kesulitan 
hubungan langsung antara berbagai pihak dan perkenalan antara mereka untuk 
melakukan perdagangan. Maka datanglah peran perantara untuk menunjukkan 
barang dagangan kepada pembeli dan menunjukkan harga kepada penjual. 

Hukum asal perantara perdagangan adalah disyariatkan diantara umat 
Islam tanpa ada perbedaan pendapat. Pekerjaan perantara ada pada masa 
Nabi, dan abad-abad utama. Pekerjaan umat Islam berjalan demikian sejak 
waktu itu sampai sekarang. Itu adalah pekerjaan yang kelihatan, dan tidak 
ada riwayat tentang pengingkarannya atau pengubahannya"!, 

Disamping mengakui pentingnya perantara perdagangan, membiarkannya 
tanpa aturan bisa menyebabkan adanya penyalahgunaannya dari tugas 
sebenarnya dan menjadi cara untuk menipu, dan cara monopoli. Hal ini 
bisa membunuh persaingan, maka harga tidak stabil sesuai persediaan dan 
permintaan barang, akan tetapi terjadi kesewenangwenangan dari beberapa 
pedagang perantara yang menyebabkan naiknya harga. 
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Untuk menjaga ekonomi dari pengaruh buruk dari para perantara 
perdagangan, Islam mengatur masalah perantara perdagangan, dan melarang 
beberapa campur tangan yang membahayakan umat, baik individu atau 
golongan. Diantara perantaraan perdagangan yang dilarang oleh Islam apa 
yang dijelaskan dalam hadits, “Jangan menenmi orang yang naik kendaraan untuk: 
berjual beli, dan janganlub sebagian kalian menjual barang yang telah dijual kepada orang 
lain, dan jangan bersuing dalam harga, den janganlah orang yang tabu menjual kepada 
orang yang tidak tahn"" 

Umar memerintahkan manusia untuk melaksanakan pesan Nabi 
Muhammad, dan berkata, “Dan janganlah orang yang tahu menjual kepada 
orang yang tidak tahu,” Umar memerintahkan untuk menunjukkan para 
pedagang dari orang Badui ke pasar, memberitahukan mereka jalan menuju 
pasar, agar dia mengetahui dengan sempurna keadaan pasar dan harga-harga, 
dan mereka bisa sampai ke pasar dan menjual barang dagangannya sesuai 
kehendaknya. Dalam hal ini Umar berkata, “Tunjukkan mereka ke pasar, 
tunjukkan mereka jalan, dan beritahu mereka tentang harga." 


Pesan-pesan di atas bertujuan untuk mengurangi jumlah perantara 
perdagangan dan menekan biaya pemasaran, yaitu dengan mengkhususkannya 
pada apa sesuai dengan jasa produksi yang sebenarnya. Ini bisa mencegah 
penimbunan barang dan naiknya harga, serta mencegah berkurangnya 
jumlah barang di pasar, Kajian-kajian ekonomi telah menetapkan bahwa 
banyaknya perantara antara produsen dan konsumen merupakan penyebab 
terpenting dari naiknya harga barang, dan konsumen harus menanggung 
semua tambahan itu, maka berkuranglah kemampuan untuk memenuhi 
kebutuhannya dan hal tersebut menghalangi terwujudnya kesejahteraan 
umat.! 


Pada sisi lain, menemui para pedagang sebelum sampai ke pasar, 
penjualan oleh orang yang tahu kepada orang yang tidak tahu menyebabkan 
bahaya-bahaya lain. Diantaranya, kadang orang yang menjemput dagangan 
kadang menipu orang yang belum sampai ke pasar itu, maka mereka kembali 
sebelum menjual barang ke tempat yang dimaksud. Penduduk Badui mereka 
datang ke pasar dan menjual arang dengan harga hari itu, karena mereka 
harus menanggung biaya apabila barang tersebut ditahan dan disimpan. 
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Akan tetapi ketika dijual kepada penduduk, maka mereka mengangkutnya 
kec rumah mereka dan menunggu harga yang naik bagi umat Islam." 


Kelima, Pengawasan Harga 

a. Pentingnya Pengawasan Harga 

Umar memiliki perhatian yang besar dalam mengikuti perkembangan harga 
dan mengawasinya. Ketika datang utusan kepadanya, maka dia bertanya tentang 
keadaan mereka dan harga-harga pada mereka.” Tidak diragukan bahwa tingkat 
harga dianggap sebagai indikasi terbesar tingkat mata pencaharian, karena dia 
mempunyai pengaruh terhadap nilai mata uang. Bahkan naiknya harga merupakan 
indikasi terbesar inflasi, dimana ketika terjadi inflasi, harga-harga naik tajam, dan 
hal tersebut menyebabkan berkurangnya nilai mata uang. Inflasi merupakan 
penyakit ekonomi yang berbahaya yang bisa menghalangi langkah pertumbuhan 
ekonomi atau memberhentikan sama sekali langkah tersebut.” 

Oleh karena itu, tidak mengherankan bila Islam menganggap kenaikan 
harga sebagai satu musibah, suatu bencana yang turun karena dora manusia. 
Hal itu kelihatan ketika harga-harga naik pada masa Rasulullah Shallallahu 

Msihi na Sallam dan umat Islam datang kepadanya untuk menentukan 
harga, maka Rasulullah bersabda, “Terapi aku berdua..." Artinya aku 
menghadap Allah agar menghilangkan mahalnya harga dan meluaskan 
rizki". Nabi Muhammad Shu//ailahu Alaihi wa Sallam memberi alasan ketidak 
mauannya menentukan harga dengan sabdanya, “Sesunggulinya Allah, Dialah 
yang menentukan harga, yang Maba Menahun, Maha Meluaskan, lagi Maha Memberi 
rizki. Dan aku berbatap bertemu Allah dan tidak ada seorang dari kalian meminta 


pertanggungjamabanku atas keghaliman dalam darah dan harta?” 


b. Hukum Menentukan Harga 

Yang dimaksud menentukan harga adalah apabila penguasa atau 
wakilnya atau siapa saja yang memimpin umat Islam memerintahkan pelaku 
pasar untuk tidak menjual barangnya kecuali dengan harga tertentu, maka 
dilarang untuk menambah atau menguranginya untuk kemaslahatan! 
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Para ulama berbeda pendapat tentang penentuan harga. Pendapat terkuat 
adalah pendapat tidak diperbolehkannya penentuan harga, yang merupakan 
pendapat kebanyakan ulama", Pendapat kedua mengatakan diperbolehkan 
menentukan harga apabila dibutuhkan”, Sebagian ulama mazhab Maliki 
berpendapat bahwa penguasa bisa melarang orang yang ingin menjual barang 
lebih murah dari yang dijual orang lain dan dikatakan kepadanya, “Juallah 
seperti orang lain menjual. Apabila tidak, maka keluarlah dari kami, sehingga 
tidak membahayakan penghuni pasar." Maksudnya di sini menjelaskan 
pendapat-pendapat itu dan dalil-dalilnya, karena hal itu bisa dilihat di kitab- 
kitab fikih, politik syariat dan lain sebagainya. 

Umar adalah orang pertama yang melakukan campur tangan untuk 
mengatur harga dalam Islam"! Atsar yang berbicara tentang campur tangan 
Umar dalam mengawasi harga mempunyai beberapa petunjuk. Ada yang 
menunjukkan larangan pengurangan harga, ada yang menyuruh untuk 
menjual dengan harga pasar, dan berikut ini penjelasannya: 

1, Larangan Menurunkan Harga 


Riwayat yang paling shahih dan kebanyakan menunjukkan larangan 
menurunkan harga, bisa disebutkan sebagai berikut?: 


a. Dari Sa'id bin Al-Musayyib, diriwayatkan bahwa Umar bin Al-Khathab 
Radhiyallahu Anhu bertemu dengan Hathib bin Abi Balta'ah, dia sedang 
menjual kismis di pasar, maka Umar bin Al-Khathab berkata kepadanya, 
“Kamu tambah harganya atau angkat dari pasar kami,” 

b, Dari Yahya bin Abdul Rahman bin Hathib, dia berkata, “Ayahku dan 
Utsman bin Affan adalah dua sekutu yang mengambil kurma dari Al-Aliyah 
ke pasar, lalu Umar bin Al-Khathab Radhiyallahu Anhu bertemu dengan mereka, 
dan memikul kantong dengan kakinya dan berkata, “Wahai Ibnu Abi Balta'ah, 
tambahlah harganya, apabila tidak, maka keluarlah dari pasar kami!” 

c. Dari Al-Gasim bin Muhammad diriwayatkan bahwa Umar bin Al- 
Khathab RadIiyallahu Anlu bertemu dengan Hathib di pasar, di tangannya ada 
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dua karung berisi kismis, maka Umar bertanya tentang harganya, maka dia 

menentukan harganya pada setiap Dirham, maka Umar berkata kepadanya, 

“Telah datang unta dari Thaif membawa kismis, dan mereka mengikuti 

hargamu, maka sebaiknya engkau menaikkan harga atau memasukkan 

kismismu ke dalam rumah dan kamu bisa menjualnya sesuai kehendakmu,”' 

d. Abdul Razzag meriwayatkan dari Ma'mar bahwa sampai kepadanya 
berita bahwa Umar Radhiyallahu Anbu bertemu seseorang yang sedang menjual 
makanan, dia telah menurunkan harga, maka Umar berkata kepadanya, 

“Keuarlah dari pasar kami dan juallah sesuai kehendakmu!"! 

2. Perintah Menjual Dengan Harga Pasar 

Ada riwayat yang menunjukkan bahwa Umar Radhiyallahu Anhu meminta 
pada beberapa penjual untuk menjual dengan harga pasar. Riwayat tersebut 
tidak menjelaskan harga yang diberlakukan oleh para penjual, apakah lebih 
tinggi atau lebih rendah dari harga pasar? Diriwayatkan bahwa seorang 
laki-laki datang membawa kismis dan menaruhnya di pasar, lalu dia mulai 
menjual tidak dengan harga orang-orang, maka Umar berkata kepadanya, 

“Juallah dengan harga pasar, atau kamu pergi dari pasar kami, Sesungguhnya 

kami tidak memaksamu dengan satu harga." Talu diriwayatkan bahwa dia 

menyingkir dari mereka.” 
Kita bisa menjelaskan atsar-atsar di atas sebagai berikut: 

“Ibnu Hazm berpendapat, apabila atsar-atsar di atas benar, maka Umar 
tidak melarang menurunkan harga, akan tetapi menginginkan dengan 
perkataannya, “Hendaklah kamu naikkan harganya.” Agar Hathib menjual 
dengan takaran lebih banyak dari yang dijual dengan harga yang sama. Ibnu 
Hazm dalam pendapatnya berdalil pada apa yang diriwayatkan dari Amru 
bin Syu'aib, dia berkata, “Umar mendapatkan Hathib bin Abi Balta'ah 
menjual kismis di Madinah, maka dia berkata, “Bagaimana kamu menjual, 
wahai Hathib?" Maka Hathib berkata, “Dua mud." Maka Umar berkata, 
“Kalian menjual di pintu-pintu kami, dan kalian membunuh kami dan 
pasar kami, kalian memenggal leher kami, kemudian kalian menjual sesuai 
kehendak kalian. Juallah satu sha', apabila tidak, maka jangan menjual di 
pasar kami. Apabila tidak, maka berjalanlah di muka bumi dan ambillah 

ang, kemudian juallah sesuai kehendak kalian." Atsar ini menjelaskan 
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bahwa Hathib bin Abi Balta'ah menjual dua mud kismis dengan satu Dir- 
ham, maka Umar memerintahkan untuk menjual satu sha' dengan satu 
Dirham, inilah yang dimaksud dengan menurunkan harga sebagaimana 
pendapat Ibnu Hazm'. 

Di sisi lain, perkataan Umar “Kalian menjual di pintu-pintu kami, dan 
kalian membunuh kami dan pasar kami, kalian memenggal leher kami, 
kemudian kalian menjual sesuai kehendak kalian. Juallah satu sha', apabila 
tidak, maka jangan menjual di pasar kami. Apabila tidak, maka pergilah 
keliling bumi dan ambillah barang, kemudian juallah sesuai kehendak 
kalian.” Adalah dalil bagi yang berpendapat bahwa penentuan harga ada 
pada pelaku pasar. Adapun Hathib, dia tidak menentukan harga sama 
sekali untuk memperbanyak barang yang diambil, karena penentuan harga 
bisa menyebabkan terputusnya subsidi. 
Imam Asy-Syafi'i berpendapat bahwa U 
sikapnya terhadap Hathib, dengan dalil riwayat yang menyempurnakan 
riwayat Muhammad bin Al-Oasim, di dalamnya disebutkan, “Ketika 
Umar sadar, dia menghisab dirinya, kemudian datang kepada Hathib di 
rumahnya dan berkata, “Sesungguhnya apa yang aku katakan bukanlah 


ar Radhiyallahu Anhu menarik 





ketetapan dan keputusan dariku, akan tetapi sesuatu yang aku ingin kebai- 
kan darinya untuk penduduk negara ini. Kapan kamu kehendaki, maka 
juallah, bagaimana kamu kehendaki, maka juallah.” 

Secara umum bisa dikatakan bahwa riwayat-riwayat di atas menunjukkan 
adanya campur tangan Umar untuk mengatasi kerancuan harga, baik 
permintaan menaikkan harga atau menurunkannya. Adapun atsar yang 
diriwayatkan tentang penarikan sikap Umar, sanadnya dhaif. Apabila atsar 
tersebut benar, maka mungkin telah jelas bagi Umar adanya bukti yang 
menjelaskan Hathib menjual kismisnya dengan harga tersebut, seperti 
jeleknya kualitas atau perlu menjualnya dengan harga tersebut. Mungkin 
kembalinya sikap Umar kepada Hathib adalah setelah hilangnya sebab yang 
melarang Hathib untuk menjual dengan harga yang rendah, sebagaimana 
ditunjukkan oleh beberapa riwayat di atas. Kembalinya sikap Umar ini juga 
berarti bahwa Umar tidak melarang menjual dengan harga lebih rendah 
dari harga pasar, apabila penjualan tersebut diperlukan, seperti dekatnya 
masa berlaku barang atau jeleknya kualitas barang dan lain sebagainya. 
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Di sisi lain, penurunan harga tidak mempunyai akibat negatif terhadap pasar. 
Umar tidak melarangnya, tetapi berterima kasih atasnya. Hal itu dibuktikan 
bahwa ketika Al-Miswar bin Makhramah menjual makanan dengan harga 
modalnya, atau tanpa keuntungan, Umar mendatanginya di pasar dan ber- 
tanya kepadanya, “Apakah kamu gila, wahai Miswar?” dia berkata, “Tidak, 
demi Allah, wahai Amirul Mukminin, tetapi aku melihat mendung musim 
gugur, aku benci menahan apa yang bermanfaat bagi manusia, aku tidak 
mau mendapatkan untung, aku ingin tidak mendapatkan untung.” Maka 
Umar berkata kepdanya, “Semoga Allah membalasmu dengan kebaikan.” 
Pengawasan yang dilakukan oleh Umar terhadap harga tidak bertentangan 
dengan apa yang diriwayatkan tentang keengganan Nabi Muhammad Shhal- 
lallahu Alaihi wa Sallam untuk menentukan harga. Hal tersebut karena dua 
sebab: 

Pertama, naiknya harga dalam keadaan itu yang diminta kepada Nabi Mu- 
hammad Shallallahu Alaihi ma Sallam untuk menentukan harganya, adalah 
akibat dari fluktuasi dari persediaan dan permintaan barang. Artinya bahwa 
naiknya harga adalah akibat dari sedikitnya persediaan barang. Karena itu 
Nabi Muhammad Shullulluhu uksihi wu Sullum enggan menentukan harga 
dan menjanjikan mereka untuk berdoa kepada Allah agar meluaskan 
rizki bagi mereka. Hal itu dikuatkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
yang berpendapat bahwa membuat dalil dengan keengganan Nabi dalam 
menentukan harga untuk menunjukkan dilarangnya penentuan harga 
secara mutlak adalah kesalahan. Ini adalah kasus khusus, bukan umum. 
Dan tidak ada orang yang tidak mau menjual padahal itu harus baginya, 


1 


atau tidak mau melakukan pekerjaan yang wajib baginya, atau diminta 
dengan harga yang lebih dari harga semisalnya. 

Sebab kedua, bahwa Umar tidak membatasi dengan harga tertentu untuk 
menjual, atau tidak menentukan harga sebagaimana pengertian istilahnya, 
akan tetapi meminta menjual dengan harga pasar yang dibatasi sesuai 
fluktuasi nyata antara kemampuan persediaan dan permintaan barang, 
sebagaimana telah dijelaskan di atas. 

Diantara dalil yang menunjukkan bahwa Umar menginginkan untuk 
menjaga harga pasar, diriwayatkan bahwa Umar memerintahkan Hathib 
untuk masuk ke rumahnya dan menjual sebagaimana kehendaknya, karena 
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berjualan di rumah jauh dari penglihatan para penjual dan pembeli, maka 

dia tidak mengangapnya sebagai ukuran yang diikuti". 

Larangan Umar untuk menjual lebih murah dari harga pasar mempunyai 

petunjuk ekonomi yang penting, karena rendahnya harga tidak selamanya 

baik, khususnya ketika rendahnya harga tersebut bukan akibat dari fluk- 
tuasi nyata antara persediaan dan permintaan barang, akan tetapi akibat 
penurunan yang disengaja dari harga pasar tanpa alasan yang bisa diterima. 

Diantara akibat yang berbahaya dari penurunan harga seperti ini adalah 

sebagai berikut: 

a, Menjual dengan harga yang lebih murah dari harga pasar bisa me- 
nyebabkan bahaya bagi umat Islam, baik penjual atau pembeli secara 
meluas, Para pedagang lari dari mengambil barang dari pasar yang di 
dalamnya barang dijual dengan harga rendah. Karena menjual dengan 
harga itu tidak memberikan mercka keuntungan yang diharapkan, maka 
berkuranglah pemasukan barang dan jumlah barang yang tersedia juga 
berkurang, maka harga-harga naik dan membahayakan pembeli, dan 
bahaya tersebut tidak terganti dengan kemaslahatan sementara yang 
diperoleh oleh konsumen dari membeli dengan harga rendah, Dengan 
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demikian jelaslah bahwa larangan Umar untuk menjual dengan harga 
rendah adalah untuk melindungi para pedagang dengan menjaga harga 
pasar, sebagaimana di dalamnya ada dukungan untuk mengimpor 
barang dan menambah persediaan barang, dan semua umat Islam bisa 
mengambil manfaatnya. 

b. Diharuskan dari adanya persaingan menghasilkan persamaan harga jual 
barang yang sejenis, akan tetapi ketika sebuah perusahaan menjual lebih 
murah dari harga pasar, maka hal tersebut bisa menimbulkan kegoncan- 
gan di pasar, khususnya apabila pasarnya kecil, dan jumlah produsennya 
sedikit, maka hal tersebut bisa menyebabkan anjloknya harga.” 

c. Diantara akibat yang berbahaya dari rendahnya harga adalah menyebab- 
kan menurunnya jumlah persediaan barang, selanjutnya menurunnya 
tingkat kegiatan ekonomi, sebagaimana beberapa pedagang kadang 
memilih menurunkan harga dan menjual lebih murah dari harga yang, 
harus dibayar, dan tujuannya adalah menolak para pesaing dari pasar 
yang tidak bisa menjual dengan harga tersebut, maka mereka mencari 
pasar lain, Maka penjual itu memanfaatkan kesempatan untuk memo- 
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nopoli penjualan barang tersebut. Inilah yang disebut strategi dwmping, 
dan inilah yng terjadi sekarang, dimana strategi dumping dipakai untuk 
menguasai para pesaing dari pasar, kemudian menguasainya dan sc- 
lanjutnya melakukan kesewenang-wenangan dalam harga. Perilaku ini 
diikuti oleh beberapa perusahaan besar yang dimiliki oleh orang-orang 
non-muslim, dimana kadang menjual hasil produksinya di negara umat 
Islam dengan harga yang lebih murah dari harga jual di negaranya den 
gan tujuan menyaingi buatan umat Islam dan mematikannya, kemudian 
mengganti apa yang tidak ada dengan sendirian dan sewenang-wenang 
dalam menentukan harga."! 

6, Umar tidak menentukan harga sebagaimana pengertian penentuan harga 
secara istilah, atau tidak menentukan harga tertentu untuk menjual. Tetapi 
Umar memerintahkan agar jual beli dilakukan dengan harga orang-kebanyakan, 
dengan kata lain menjual dengan harga pasar. Itu adalah untuk menjaga 
kemaslahatan semua umat Islam, Harga tersebut tidak seragam dengan kepu- 
tusan penguasa, tetapi seragam karena adanya persediaan dan permintaan 
barang. Siapa yang merenungkan atsar-atsar di atas akan menemukan pe- 
tunjuknya secara jelas. Diantara petunjuk yang paling jelas adalah perkataan 
Umar, “Sesungguhnya kami tidak memaksamu atas harga tertentu.” Ini artinya 
membiarkan penentuan harga pada fluktuasi antara persediaan dan pemintaan 
barang. Ketika terjadi pergerakan harga, baik naik atau turun, adalah akibat 
dari fluktuasi persediaan dan permintaan barang dalam keadaan normal, maka 
penentuan harga dalam keadaan seperti ini tidak diperbolehkan. Bahkan 
sabda Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi uu Sallam, 


“Dan aku berharap untuk bertemu Allah, sedangkan tidak: ada seseorang ptun 





meminta pertanggungjawabanku atas keghaliman dalam darah dan harta.” 


ya 





i dalamnya terdapat ancaman yang keras terhadap penentuan harga 
dalam keadaan normal, dan itu dianggap sebagai kezhaliman kepada rakyat 
yang menyebabkan penguasa harus mempertanggungjawabkannya pada 
Hari Kiamat. 

Ketika ada campur tangan dari para pedagang untuk mempengaruhi 
harga pasar dan menyimpangkannya dari keadaan normal, sebagaimana 
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dalam keadaan adanya monopoli", maka negara melakukan campur tangan 
untuk meluruskannya. Karena pedagang ketika melakukan monopoli 
atau menjual barang dengan harga yang bisa berpengaruh negatif dalam 
mendatangkan barang ke pasar, maka dengan perbuatannya tersebut dia 
telah mempengaruhi fluktuasi persediaan dan permintaan barang untuk 
kemaslahatan pribadi, maka campur tangan negara dalam keadaan tersebut 
adalah untuk kemaslahatan semua orang, mengalahkan kemaslahatan 
individu atau beberapa orang saja. 

Dari apa yang dijelaskan di atas, nampak bahwa sikap Umar dalam 
penentuan harga lebih dekat dengan pendapat jumhur ulama yang tidak 
memperbolehkan penetapan harga, selama tidak ada monopoli. Apabila 
ditemukan adanya monopoli, maka diperintahkan kepada yang melakukan 
monopoli untuk menjual dengan harga pasar dan penguasa mewajibkannya! 


Keenam: Pengawasan Barang Yang Diimpor dan Mengambil 

Usyur (Pajak 10 9) 

Umar telah menunjuk para pengawas pasar. Diantara tugasnya adalah 
mengawasi barang yang diimport oleh orang-orang non-muslim, maka mereka 
mengambil 'xsyur (pajak sepersepuluh) dari barang tersebut dengan tingkatan 
yang berbeda sesuai pentingnya barang tersebut dan kebutuhan umat Islam 
kepadanya.f”) 


1 Kelihatan bahwa pendanar Ibau Talmiyah tidak terb: richun, karena dia berpendapat hahwa penctanan harga 
diperbolehkan dalam keadaan perjual tidak mau menjual barangnya padahal orang membutuhkannya, maka mereka dibarwekan 
meriulbrangya dengan hara yang apa Tiat Modul bio Mahi At Taumat Opa, 7446) Nu Triiyah Opo, 
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Pasal 2 
PENGAWASAN HARTA 


Diantara sisi terpenting dalam pengawasan ekonomi adalah pengawasan 
harta, yaitu dengan mengawasi sumber baitul mal dan memperhatikan cara 
mendapatkan pemasukan, sisi pengeluaran, serta usaha memenuhi pemasukan, 
mengarahkan pengeluaran dan lain sebagainya. Pengawasan harta mengambil 
perhatian yang besar dalam fikih ekonomi Umar Radhiyalahu Anbu, Inilah 
yang akan kita coba ketahui dalam pasal ini. Pembahasan tersebut akan 
dibagi menjadi tiga pokok kajian, yaitu, (1) Pengertian pengawasan harta dan 
fungsinya, (2) Tujuan pengawasan harta, dan (3) Cara-cara pengawasan harta. 


1. Pengertian Pengawasan Harta dan Fungsinya 


Pengertian pengawasan harta dalam aturan harta Islam kadang 
tidak berbeda menurut para penulis modern dalam harta umum'!, Yaitu 
mengikuti aturan-aturan, kaidah dan petunjuk tertentu yang bertujuan untuk 
menjaga harta umum, mengembangkan dan melindunginya, baik dalam 
mengumpulkan atau mengeluarkannya dan mengamasinya untuk mencegah 
kelalaian, dan membenarkan kesalahan agar harta umum tetap menjadi sarana 
untuk mewujudkan kemaslahatan umat secara menyeluruh2. Akan tetapi 
kedekatan pengertian tidak berarti kesamaan dalam semua tujuan dan cara. 
Karena pengawasan harta dalam Islam mempunyai kelebihan dengan dasar- 





1 Nail Abdul Hafish AbAwamilih, Ar Kagaduh AUuwa “th bwat, artikel yang dimuat di malah Ui 
Aris, AI ltd Af dam, isi 3, hlm. 4349, Dr, Husain Ratih Yasur Rayyan, 47 Rapshuh A1 Maiyah AL 
Dis Auf Mahmud AlKaftavi, Kagohao A/tafpud A6 olaw, blum. 12-19, Dt. Abdul Aez Paha Haikal Mloswtah 4Mudohalani 

gtnbsaiyah han. 
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amanat menjadi dua: Tertamo eeouasikan amaant dalam kekuasusn, yaitu dengan menuajuk pejabat yang duyamanah 

dalam Jingan rmenaganya car mengarial harta dan yang halal dan membaginya kepada yang berhak dan tidak men: 
berak Lihat nu Lainniyah, “sja banbouri la 1219, 4250, 
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dasar agidah dan akhlak yang bersumber darinya. Karena itu ia mempunyai 
tujuan-tujuan dan cara yang tidak ada dalam sistem lain, sebagaimana akan 
dibicarakan tentang tujuan-tujuan dan cara pengawasan harta. 

Pengawasan harta dalam aturan harta Islam mempunyai peran yang 
penting karena ia merupakan alat untuk melindungi sumber baitul mal dan 
menjaganya dari setiap kesia-siaan, baik kesia-siaan penguasa atau rakyat. 
Pengawasan harga merupakan tugas penguasa dan rakyat. Keduanya saling 
mengawasi untuk menjaga sumber baitul mal dan melindunginya dari 
pelanggaran dan untuk memastikan pengumpulan dan pengeluarannya sesuai 
dengan kaidah syariah. 


Hal yang menjelaskan pentingnya pengawasan harta dalam fikih Islam 
adalah bahwa beberapa ulama yang menulis kitab tentang hukum-hukum 
kekuasaan, mereka menyebutkan bahwa kewajiban umum bagi penguasa 
ada sepuluh. Mereka menjadikan empat diantaranya berhubungan dengan 
pengawasan harta, sebagian dalam bentuk langsung, dan sebagian lain dalam 
bentuk tidak langsung." 

Dalam fikih ekonomi menurut Umar Radhiyallahu Anhu pengawasan 
harta mendapatkan perhatian yang besar, diantara tanda perhatian tersebut 
adalah: 

1. Umar menganggap perhatian terhadap harta umat Islam dan pengawasannya 
sebagai hal yang mendasar dalam Islam. Barangsiapa yang menjaganya, berarti 
dia telah menjaga urusan umat Islam, dan barangsiapa menyia-nyiakannya, 
maka dia telah menyia-nyiakan urusan umat Islam. Islam juga menjadikan 
diantara kewajiban umat adalah mengawasi penguasa untuk memastikan dia 
menjaga hal-hal tersebut. Hal tersebut ditunjukkan oleh atsar, diriwayatkan 
bahwa Umar berkata, “Empat hal dari urusan Islam yang aku tidak menyia- 
nyiakannya dan aku tidak meninggalkannya selamanya, kekuatan dalam 
harta Allah, dan mengumpulkannya sehingga apabila kami telah mengum- 
pulkannya dan kami membaginya sebagaimana yang Allah perintahkan 
dan kami keluarga Umar duduk, sedangkan di tangan kami dan pada kami 
tidak ada sesuatupun.”4 Dalam riwayat lain, “Wahai manusia, sesungguhnya 
aku melihat urusan Islam, ternyata dia tegak dengan lima perkara, maka 
barangsiapa yang menjaganya, mengerjakannya, dan menanggungnya, 


| AvbTiabari Tarih ALI oma AI Mukd, (57225) MA Beladrari, Anadh AL Are Wr. 284 
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maka dia telah menjaga Islam, dan barangsiapa yang menyia-nyiakan satu 
perkara darinya, maka dia telah menyia-nyiakan urusan Islam. Ingatlah 
barangsiapa diantara kalian beriman kepada Allah dan Hari Akhir, apabila 
kamu menjaganya dan mengerjakannya dan kuat menanggungnya, maka dia 
telah mendukungku. Ingatlah, barangsiapa diantara kalian beriman kepada 
Allah dan Hari Akhir, apabila kamu menyia-nyiakannya satu perkara saja, 
maka dia telah tercabut dariku, seperti rambut yang tercabut dari adonan 
roti, maka tidak ada ketaatan bagiku kepadanya” Kemudian Ammar bin 
Yasir mendekatinya dan berkata, “Apakah lima perkara itu wahai Umar?" 
Maka Umar menjawab, “Yang pertama adalah harta ini, dari mana aku men- 
gambilnya atau dari mana aku mengumpulkannya, sehingga ketika datang, 
aku mengambilnya dari tempatnya yag diperintahkan oleh Allah untuk 
membagikannya di tempat itu, sehingga tidak ada yang tersisa padaku satu 
Dinar atau satu Dirham, dan tidak juga pada keluarga Umar khususnya.” 
2, Pengawasan harta dianggap sebagai tugas dasar negara dalam Islam, Umar 
telah menjelaskan pengkhususannya terhadap harta umat Islam, dan bahwa 
dia bertanggung jawab langsung terhadapnya. Dia berkata, “Barangsiapa yang 
ingin bertanya tentang faraidh, maka datanglah kepada Zaid bin sabit, 
dan barangsiapa yang ingin bertanya tentang tentang fikih, maka datanglah 
kepada Muadz bin Jabal, dan barangsiapa yag ingin bertanya tentang harta, 
maka datanglah kepadaku. Sesungguhnya Allah Taharaka na Ta'ala menjadi- 
kanku penyimpan dan pembagi harta.” Umar berkata kepada para walinya, 
“Sesungguhnya aku tidak menguasakan kalian atas darah umat Islam, vidak 
juga atas harta mereka, akan tetapi aku mengutus kalian agar mereka men- 
egakkan shalat, membagi pajak mereka dan memerintah dengan adil.” 

, Disebutkan dalam fikih ekonomi menurut Umar Radhyallahu Anhu apa 
yang menunjukkan bahwa cara mendapatkan pemasukan baitul mal dan 
pembagiannya adalah ukuran terpenting untuk mengetahui kebaikan aturan 
hukum atau kerusakannya. Hal tersebut dijelaskan dari riwayat bahwa Umar 
Ratbiyallahu Anhu bertanya kepada Salman, maka dia berkata, “Apabila eng: 


kau mengumpulkan harta dari bumi umat Islam satu Dirham atau kurang 
atau lebih, kemudian kamu berikan kepada yang tidak berhak, maka engkau 
adalah seorang penguasa, bukan khalifah,” Maka Umar menangis. 





1 Libartakhrifeya di depan, Lihat juga A-Tirmtidr, AsYanar, hudite no, 3790-3791, AMI, “ 1bilah Av Shanba, hadits ne 
1224, Nabi Muhammad Aolhaty van Salkaw vga mengawasi engampulan harta dar pembugianaya sebagaimana disebutan 
dalam kiab-ktab hadits daa sarah, 
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4. Umar menyamakan sikapnya terhadap harta umat Islam seperti sikap pengu- 
rus anak yatim terhadap harta anak yatim. Umar berkata, “Sesungguh-nya aku 
menempatkan kedudukan harta Allah terhadapku seperti kedudukan harta 
anak yatim, apabila aku tidak membutuhkannya, aku akan menjauhinya, 
dan apabila aku membutuhkannya, maka aku akan memakan dengan cara 
yang ma hy” Sudah dimaklumi bahwasanya wajib bagi orang yang menang- 
gung anak yatim untuk berbuat baik terhadap harta anak yatim, menjaganya, 
melakukan apa yang baik dan mengembangkannya, tidak menghadapkannya 
dengan bahaya atau melanggarnya. Allah mengancam orang yang melang- 
gar harta anak-anak yatim dengan ancaman yang berat, Allah berfirman, 
“ Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara ghalim, sebenarnya 





mereka itu menulan api sepermb perninya dan mereka akan masuk ke dalam api yang 
menyalu-nyala fneraku)”" Ini menunjukkan hinanya memakan harta anak 
yatim secara zhalim dan kejelekannya, dan itu termasuk penyebab masuk 
neraka, yang berarti perbuatan itu termasuk dosa yang besar." Penyamaan 
sikap Khalifah Umar dengan sikap pengurus anak yatim terhadap harta 
anak yatim adalah petunjuk atas pentingnya menjaga harta umat Islam dan 
menjauhkan diri untuk melanggarnya, Demikian juga tidak diperbolehkan 
bagi pengurus harta anak yatim mengambilnya kecuali untuk menghilangkan 
rasa laparnya, menutup auratnya dengan cara yang mahy/. Hal ini dalam 
keadaan pengurus tersebut tidak mampu untuk mencukupi dirinya sendiri. 
Demikian juga khalifah seharusnya mengambil dari baitul mal apa yang 
mencukupi untuk memenuhi kebutuhannya dengan cara yang ma ru, 

Pentingnya pengawasan harta adalah karena sumber pemasukan baitul 
mal (harta umum) lebih banyak menghadapi pelanggaran, dan pencurian 
daripada harta pribadi. Maka hal itu memerlukan perhatian dan penga- 
an yang lebih. Umar menyadari kenyataan tersebut, maka suatu hari 


s. 








dia berkata kepada beberapa pegawainya, “Janganlah sekali-kali seseorang 
dari kalian meremehkan pelana kuda, tali kuda dan pengikat perut kuda, 
itu adalah milik umat Islam, tidak ada seorang pun dari mereka, kecuali 


dia mempunyai bagian. Apabila milik satu orang, dia melihatnya besar, 
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apabila milik golongan umat Islam, dia meremehkannya, “ Umar berkata, 
“Itu adalah Harta Allah." 

6. Terakhir, pentingnya pengawasan harta kelihatan pada tujuan-tujuan yang 
akan diwujudkan, sebagaimana akan dijelaskan tujuan-tujuan tersebut pada 
bagian selanjutnya. 

Pada masa sekarang, pengawasan harta merupakan satu pilar dari pilar- 
pilar pengaturan dan perencanaan dalam negara. Perannya tidak hanya 
pada pemeriksaan dokumen, hitungan pembukuan saja, tetapi mencakup 
perbaikan pelaksanaan, memastikan dilaksanakannya aturan-aturan yang 
telah ditetapkan dan ketentuan yang dijaga dalam menghasilkan pemasukan 
dan pengeluarannya! 


2. Tujuan Pengawasan Harta 

Umar menjelaskan tujuan-tujuan dasar dari pengawasan harta, dia 
berkata, “Ingatlah, sesungguhnya aku tidak menemukan kebaikan harta ini 
kecuali dengan tiga perkara, diambil dari sumber benar, diberikan kepada 
yang berhak dan dicegah dari kebatilan."8 Tujuan-tujuan dasar itu ada dua 
macam, tujuan yang berhubungan dengan pengawasan pemasukan, dan tujuan 
yang berhubungan dengan pengawasan pengeluaran. Oleh karena itu, akan 
dibahas dalam dua bagian, yaitu: (1) Tujuan pengawasan pemasukan, dan 
(2) Tujuan pengawasan pengeluaran. 


a, Tujuan Pengawasan Pemasukan 


Bisa dijelaskan tujuan pengawasan pemasukan dalam fikih ckonomi 
Umar bin Al-Khathab sebagai berikut: 


Pertama: Memastikan Baiknya Pemasukan 

Perhatian Umar kepada baiknya pemasukan itu lebih besar dari 
perhatiannya kepada jumlah pemasukan, Umar mengawasi untuk memastikan 
bahwa pemasukan tersebut baik. Maka tidak boleh masuk ke baitul mal 
kecuali yang halal tidak ada keraguan di dalamnya, dan tidak ada di dalamnya 
kezhaliman kepada seseorang, Diantara contoh hal tersebut adalah sikap 
Umar terhadap Abu Hurairah Rudhiyailahu Anbu ketika datang membawa 
8 banyak dari Bahrain, maka Umar melihatnya terus, lalu Umar 
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bertanya kepada Abu Hurairah agar hatinya tenang atas asal harta tersebut, 
maka Umar berkata kepada Abu Hurairah, “Apakah ini baik, wahai Abu 
Hurairah?” Kemudian Abu Hurairah menjawab, “Iya, aku tidak tahu selain 
itu.” Ketika Umar mempekerjakan As-Sa'ib bin Al-Agra' untuk mengambil 
beberapa harta rampasan perang, Umar berkata kepadanya, “Maka janganlah 
kau bawa kepadaku harta yang batil.”! Ketika Umar mengetahui bahwa salah 
seorang pegawainya mengambil khamar dari ali dgummuh sebagai ganti yizyuh dan 
menjualnya untuk mereka dan menjadikan uangnya untuk baitul mal, maka 
Umar berkata kepadanya, “Semoga Allah membunuh Samurah, pegawaiku 
di Irak, dia mencampurnya dalam harta rampasan umat Islam dengan uang 
penjualan khamar dan babi, itu adalah haram dan uangnya haram." 

Umar Radbiyallahu Anbu sangat keras dalam menghukum orang yang 
mengumpulkan pemasukan baitul mal yang tidak baik, bahkan memecatnya 
dari pekerjaan selamanya. Diriwayatkan bahwa Utbah bin Fargad diutus 
kepada Umar Radhiyalluhu Anhw untuk menyerahkan 40.000 (empat puluh 
ribu) Dirham, sebagai sadagah khamar, maka Umar menulis surat kepadanya, 
“Kamu diutus kepadaku dengan sadagah khamar, dan engkau lebih berhak 
memakannya dari kaum muhajirin, dan aku memberitahukannya kepada 
orang-orang.” Maka Umar berkata, “Demi Allah, aku tidak mempekerjakannya 
setelah itu.” Kemudian Umar memecatnya." Diantara dalil yang menunjukkan 
perhatian Umar untuk memastikan kebaikan pemasukan, diriwayatkan bahwa 
Umar Radhiyallahu Anu meminta saksi-saksi untuk bersaksi empat kali kepada 
Allah bahwa pemasukan yang dihasilkan adalah baik." 


Persyaratan baiknya pemasukan menunjukkan bersihnya sumber harta 
dalam Islam dan kebebasannya dari setiap pemasukan yang kotor. Tugas 
mewujudkannya ada di pundak penguasa, karena tidak boleh baginya 
mengizinkan untuk menghasilkan pemasukan yang haram, dan tidak 
mengizinkan masuknya dalam baitul mal Umat Islam. Karena pemasukan 








yang diragukan tidak memberi kebaikan bagi umat, bahkan menghilangkan 
berkah dan menyebabkan masalah ekonomi dan sosial yang bermacam- 










ah bin Khayth, Tang Kis Iwe Kheah hlm. LA, Al-Bukhari, Ash Laik hadits mo.(2225), 
-Tbabu syaa 


it, hadits no. 
la hati, Opi 









Muslim, Li-Shoth, hadits no. 1583, Abu Ubaid Cpcii, 
1 Jom" AiMtanaaa 1111) Ibu Hair, Fath 1-Beri, 





76),A 
bau Zandaviyah, Opusi.(1/1791 





Gasa) 
Abu Ubah Opsi, alam 38-56, Ibuu Zanjawyak, Opsat,(1/181) Cbyal Dasi, Una -tide- LerUiviomol, (1/64) AL Mutagi Al 


, 
Abang Hlm 241 


£ Aka Ui Ot bi inna Zanowipah Op (/ IG ET) mu Sdh st (SU Ae Dahan ln Nae 
jaan 


624 Fikih Tkonomi Umar bin Al-Khathab 


macam. Dan persyaratan baiknya pemasukan termasuk kelebihanan aturan 
harta Islam atas aturan harta biasa. 





Kedua: Adil Dalam Menentukan Pemasukan 


Pemasukan tidak akan baik, selama tidak terwujud keadilan dalam 
menentukannya. Maka harus sesuai dengan kemampuan yang dibebani, 
tidak ada pengurangan atau penambahan. Oleh karena itu mewujudkan 
keadilan dalam penentuan pemasukan yang diharapkan dari orang yang 
dibebani merupakan salah satu tujuan pengawasan Umar Radhiyalahu Anbu 
terhadap pemasukan baitul mal. Diantara bukti perhatian Umar terhadap 
keadilan, Umar mewujud-kannya bersama para pegawainya yang diberi tugas 
penentuan pemasukan, mengawasinya untuk memastikan keadilan penentuan 
pemasukan. Diriwayatkan juga bahwa beberapa hari sebelum meninggalnya, 
dia bertanya kepada Hudzaifah bin Al-Yaman dan Utsman bin Hanif yang 
ditugasi mengambil pajak di bumi Sawad, Umar berkata, “Bagaimana 
pekerjaan kalian? Apakah kalian takut bila kalian telah membebani bumi itu 
apa yang tidak bisa ditanggungnya?” Keduanya berkata, “Kami membebaninya 
sesuatu yang bisa ditanggungnya, tidak ada di dalamnya orang kaya yang 
menambah.” Umar berkata lagi, “Lihatlah, apabila kalian telah membebani 
bumi tersebut apa yang tidak bisa ditanggungnya?” Mereka berdua 
menjawab, “Tidak”! Ketika para pegawainya berkata kepadanya, “Wahai 
Amirul Mukminin, para pedagang mengadu kerasnya aturan," maka Umar 
berkata, “Apa? Ringankanlah mereka!” Umar juga memerintahkan untuk 
meringankan beberapa alii #giwmab ketika mengadu bahwa mereka dibebani 
apa yang tidak bisa ditanggungnya."! 

Diantara tanda keadilan dalam menentukan pemasukan, hendaklah 
pemasukan baitul mal sesuai dengan pendapatan, bertambah dengan 
bertambahnya pendapatan, dan berkurang dengan berkurangnya pendapatan. 
Oleh karena itu, Umar mewajibkan jisjah kepada ahli dyimmah di Yaman satu 
dinar untuk satu orang, bagi aM// zimwah yang di Syam dan Romawi empat 
dinar, dan bagi ahli dgimmah yang di As-Sawad (Irak) empat puluh delapan 
dirham. Hal tersebut disesuaikan dengan kemampuan mereka, Demikian 
juga Umar memerintahkan Utsman bin Hanif untuk menentukan pajak yang 
bisa ditanggung oleh setiap daerah, maka dia pun melakukannya. Jadi pajak 
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atas bumi Irak berbeda dengan Syam, karena Umar menjaga setiap daerah 
membayar pajak sesuai kemampuannya."! 

Di sisi lain, Umar selalu mengawasi pemasukan untuk menyesuaikan 
antara kebaikan umat Islam dan kebaikan yang memberi dana, yaitu dengan 
menentukan jumlah pemasukan sesuai ketentuan yang bisa mewujudkan 
kemaslahatan kedua belah pihak.” Hal tersebut dibuktikan dengan pertanyaan 
Umar kepada Hudzaifah hin Al-Yaman dan Utsman bin Hanif tentang 
jumlah pajak, Umar bertanya kepada keduanya adalah untuk mengetahui, 
apakah melebihi atau kurang dari kemampuan, atau dengan jumlah yang 
tidak berpihak kepada penduduk"! Ibnu Abdil Hakam juga menyebutkan 
bahwa Umar Radbiyallahu Anbu mengambil dari orang yang berdamai 





dengannya, yang mengadakan perjanjian dengannya sesuai apa yang 
disebutkannya sendiri, tidak mengurangi dan tidak menambahnya sama 
sekali. Dan barangsiapa yang harus membayar isyu) dan tidak menyebutkan 
apa yang harus dibayarkan, maka Umar melihat keadaannya. Apabila mereka 
membutuhkan, maka Umar meringankannya, dan apabila mereka kaya, maka 
Umar menambahnya sesuai kekayaan mereka"), Sebagaimana Umar juga 
tidak menerima cara Persia dalam mendapatkan pajak dari bumi Sawad, dan 
Umar berpendapat untuk mensurvei negara itu, mewajibkannya membayar 
pajak, dan menurutnya itu lebih baik bagi wajib pajak dan bisa menambah 


pemasukan, tanpa membebani mereka apa yang tidak bisa ditanggungnya." 


Ketiga: Lemah Lembut Dalam Mengumpulkan 

Apabila dua tujuan dari pengawasan pemasukan di atas tertuju pada 
kualitas pemasukan dan jumlahnya, maka tujuan ini tertuju pada cara 
pengumpulannya, dimana harus sesuai dengan orang yang dibebani. Diantara 
fokus kelemahlembutan dalam mengumpulkan pemasukan adalah: 


1. Waktu pengumpulan, dimana sesuai dengan keadaan pembayar dan 
sesuai dengan jumlah pendapatannya dan penghasilannya, Diantara sikap 
Umar yang menunjukkan penjagaan terhadap waktu pengumpulan dana, 
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diriwayatkan bahwa Umar ingin menghukum Said bin Amir, gubernur 
Himsh ketika terlambat membayar pajak, Umar berkata, “Mengapa kamu 
terlambat membayar pajak?” Maka Said menjawab, “Engkau memerintahkan 





kami agar para petani tidak membayar lebih dari empat dinar, dan kami tidak 
menambahnya, akan tetapi kami terlambat menunggu penghasilan mereka” 





Umar berkata, “Aku tidak akan memecatmu selama engkau hidup." 

2. Tempat pengumpulan. Dimana pajak diambil di tempat yang tidak 
sulit dijangkau oleh orang-orang, Hal ini dijelaskan dengan apa yang tertulis 
dalam surat Umar kepada beberapa pegawainya, “Serulah orang-orang untuk 
menyerahkan hartanya di tempat yang paling mudah bagi mereka, paling dekar 
dengan kemaslahatan mereka, dan jangan menahan orang yang awal atas yang 
akhir, sesungguhnya penjinak binatang itu keras baginya, bisa menyakitinya, 


dan jangan memberinya minum jauh dari rumput dan makanannya.” 


3. Tidak mengambil harta yang terbaik, kecuali dengan cara yang 
benar. Diriwayatkan bahwa Umar Radbiyalluhu Aubu sedang mengawasi 
kambing sedekah, kemudian dia melihat satu ekor kambing gemuk yang 
mempunyai susu yang besar, maka Umar berkata, "Kambing apa ini?” Mereka 
menjawab. “Kambing dari sadagah." Kemudian Umar berkata, “Orang yang 
memilikinya tidak memberikan kambing ini karena taat. Jangan membuat 
fitnah pada manusia, jangan mengambil harta terbaik umat Islam.” Ketika 
seseorang datang membawa harta yang banyak kepadanya, Umar berkata, 
“Sesungguhnya aku mengira kalian telah membinasakan manusia.” Maka 
mereka berkata, “Tidak, demi Allah kami tidak mengambil kecuali sedikit 
dan bersih.” Umar berkata, “Tanpa ada cambukan dan medali?” Mereka 
berkata, Iya." Umar berkata, “Segala puji bagi Allah yang tidak menjadikan 
hal seperti itu pada tanganku, dan tidak pada kekuasaanku.”' 





4. Diantara sikap lembut dalam mengumpulkan pajak adalah mengambil 
yang bisa diberikan, tidak membebani apa yang tidak ada pada mereka. 
Umar juga mengambil jixyuh dari pemilik perusahaan sesuai jumlah yang 
harus mereka bayar! 
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Diriwayatkan bahwa Umar lewat di jalan Syam, ketika pulang dari Syam 

dan bertemu dengan kaum yang disuruh berdiri di hawah sinar matahari, 
dituangkan minyak ke atas kepala mereka, maka Umar bertanya, “Ada 
apa dengan mereka?” Maka mereka menjawab, “Mereka wajib membayar 
Jtnyah & belum mereka bayar, maka mereka dihukum sampai mereka 
membayarnya." Maka Umar berkata, “Lalu apa yang mereka katakan tentang 
hukuman atas jreyuh itu?” Orang-orang berkata, "Mereka berkata bahwa 
mercka tidak punya." Kemudian Umar berkata, “Lepaskan mereka, jangan 
kalian bebani mereka apa yang tidak mampu mereka tanggung, sesungguhnya 
aku mendengar Rasulullah ShaWallaliabu -Matbi wa Sallam bersabda, “Janganlah 
kalian menyiksa manusia, karena sesungguhnya orang yang menyiksa manusia di dunia, 
Allah akan menyiksanya pada Hari Kiamat” Maka Umar memerintahkan mereka, 
sehingga mereka bebas."! 

















Keempat: Berusaha Memenuhi Pemasukan 


Diantara tujuan dasar dari pengawasan pemasukan adalah untuk 
memenuhinya dan mencegah pengurangannya tanpa melalui cara yang benar. 
Diantara tujuan pengawasan yang dilakukan oleh Umar untuk mendapatkan 
pemasukan adalah dorongan untuk memenuhi pemasukan. Dalilnya adalah 
suratnya kepada Amru bin Ash Radhiyuitahu Anhu, disebutkan, “Aku tahu 
bahwa ada pajak yang harus engkau bayar, maka penuhilah pajak dan 
ambillah dari haknya." Ketika mengetahui bahwa pajak Mesir terlambat dan 
berkurang dari yang seharusnya, Umar mengirim surat kepada Amru bin Ash 


yang mencelanya atas hal tersebut Jan meminta penjelasan sebab-sebabnya.! 


Umar memerintahkan untuk membebaskan 4) dzimmah dari pajak dan 
tidak membebani apa yang memberatkan mereka 
Islam tentang a)/i dximmah, Umar berkata, “Perangilah musuh-musuh mereka 
dari belakang mereka, bebaskan mereka dari pajak mereka dan jangan bebani 
mereka apa yang mereka tidak sanggup.”" Dan jelas sekali akibatnya dalam 


memenuhi pemasukan. 








n berwasiat kepada umat 





Kelima: Memerangi Yang Menghindar dari Membayar Pajak 
Menghindar dari membayar pcjak merupakan masalah terbesar yang 
dihadapi oleh manajemen pajak dalam ekonomi konvensional, yang 


1 AkMtemagi AH lindi Gr, (577601 
DA Abd Makara, Ope ms ROLL, De Han bah man, Can tian Ande ran ASI keni YAN) 








Lihat kbsijrya di depun 
1 AtabaTu, Asy Syaikh ul mad AT ads, Magadir font Al Malyab Af dammak Ht 216 


628 Tikih Tkonomi Umar hin Al-Khathah 





mempengaruhi penghasilan pajak yang masuk ke kas negara dan keadilan 
dalam pembagian beban pajak kepada orang-orang." 

Dalam ekonomi Islam, masalah menghindar dari membayar kewajiban 
harta kepada baitul mal adalah masalah yang terbatas. Karena pada dasarnya 
seorang muslim menunaikan apa yang wajib baginya berupa membayar 
kewajiban harta kepada baitul mal yang muncul dari keimanannya bahwa dia 
wajib melaksanakannya, dan bahwa Allah akan bertanya kepadanya tentang hal 
tersebut. Akan tetapi kadang kadar keimanan berkurang, atau tidak ada sama 
sekali,?! maka beberapa orang mencoba menghindar dari membayar apa yang 
wajib bagi mercka kepada baitul mal umat Islam. Inilah yang menyebabkan 
dibutuhkannya pengawasan terhadap orang yang menghindar dari membayar 
Pajak tersebut dan tidak meremehkan dalam menghadapi mereka. 





Umar tidak menerima alasan orang-orang yang menghindar dari 
membayar apa yang wajib bayi mereka kepada baitul mal, Diriwayatkan bahwa 
Umar mengambil seperlima harta orang yang menyembunyikan hartanya dari 
sadagah". Umar Juga memerintahkan untuk mengambil lagi tanah kena pajak 
dari orang yang enggan membayar kewajiban pajaknya, karena tanah tersebut 
adalah milik umat Islam. Contohnya, diriwayatkan bahwa Utbah bin Fargad 
membeli tanah kena pajak, lalu dia meminta Umar untuk menggugurkan 
kewajiban pajaknya, maka Umar berkata kepadanya, “Tunaikanlah sebagaimana 
seharusnya, atau kembalikan kepada pemiliknya!” Diriwayatkan bahwa 
sescorang bekata, “Aku telah masuk Islam, maka bebaskan tanahku dari pajak!” 
Maka Umar berkata kepadanya, “Sesungguhnya tanahmu diambil dengan 
kekerasan,” Umar berkata tentang seorang perempuan yang masuk Islam, 
“Apabila dia menunaikan apa yang wajib atas tanahnya, apabila tidak maka 
biarkan antara umat Islam dan tanah mereka.” 

Adapun jiuh, sulit untuk menghindar dari membayarnya, karena dia 
adalah hak umat Islam yang dibayarkan oleh 2/// dximmuh kepada baitul mal 
umat Islam, dan dengan membayarnya mereka mendapatkan perlindungan 
dan keamanan, jadi apabila mereka menolak dan meremehkannya, maka 
mereka lepas dari jaminan umat Islam”. 
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b. Tujuan Pengawasan Pengeluaran 

Tujuan dasar pengawasan terhadap pengeluaran dari baitul mal adalah 
untuk memberikannya kepada yang berhak, tidak mencegah dari yang berhak 
dan bisa mencegah dari yang batil. Tujuan-tujuan ini bisa dijelaskan sebagai berikut: 


Pertama: Pengeluaran Hendaknya Kepada yang Berhak 

Ini merupakan tujuan terpenting dari pengeluaran dari baitul mal. 
Telah diketahui bahwa beberapa tempat pengeluaran harta dari baitul mal 
telah ditentukan oleh syairat, dan menyerahkan pengeluaran pemasukan lain 
kepada ijtihad pemerintah. Pemasukan yang diatur pengeluarannya oleh nash 
tidak boleh dilanggar, adapun pemasukan yang sesuai ijtihad, harus menjaga 
kemaslahatan semua umat Islam, bukan kemaslahatn pribadi atau golongan 
tertentu. Lebih utama lagi, tidak boleh mengeluarkan sesuatu dari baitul mal 
umat Islam dalam hal yang haram. 

Umar mengawasi pengeluaran dari baitul mal dan menjaga agar harta 
tersebut ditempatkan di tempatnya yang benar sesuai syariat. Dalam hal ini 
Umar menjaga beberapa hal: 

1. Kepemilikan Hak 

Maksudnya memastikan terpenuhinya syarat kepemilikan, karena kadang 
seseorang atau golongan tertentu mengaku lebih berhak atas sesuatu dari 
baitul mal, akan terapi setelah diteliti kelihatan sebaliknya. Oleh karena itu, 
Umar berhati-hati sebelum memberikan sesuatu dari baitul mal. Contohnya, 
diriwayatkan bahwa ada seorang perempuan datang kepada Umar dan meminta 
sadagah, maka umar meny tentang keadaannya, dan ternyata ketahuan 





bahwa zakat tidak halal diberikan kepadanya, karena dia kaya. Dalam hal ini 
Umar berkata, “Apabila engkau mempunyai satu nyi) (ons), maka tidak halal 
bagimu menerima harta sadagah."" Diantara contoh kehati-hatian Umar dalam 
kepemilikan hak, diriwayatkan bahwa Umar belum memberikan zakat kepada 
para mualaf” karena dia berpendapat tidak perlu melembutkan hati mereka 
(memberi mereka sadagah), sedangkan Allah telah memuliakan Islam dan tidak 
butuh kepada rnereks, Membatasi kebutuhan untuk memberi serlaah kepada 
muallaf dan membatasi para muallaf yang menerima sadagah adalah urusan 
yang diserahkan kepada pemerintah, dan mengaturnya untuk kebaikan Islam 
dan kemaslahatan umat Islam3. 


1 De Yusuf Aaradirsai, One, (201) 
H Lihat ukktiryadidepin 
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2. Urutan Keutamaan Pengeluaran 


Urutan keutamaan pengeluaran tidak boleh berdasarkan hawa nafsu 
atau basa-basi dan kemaslahatan pribadi, tetapi haruslah kebutuhan dan 
manfaat bagi umum menjadi ukuran terpenting untuk menentukan urutan 
pengeluaran dari baitul mal, Dan tidak boleh mendahulukan sescorag yang 
tidak berhak, bahkan walaupun dia seorang khalifah. Umar menjelaskan 
ukuran terpenting pengeluaran dan urutan keutamaannya, dia berkata, 
“Tidaklah aku lebih berhak dari kalian atas harta rampasan ini, dan tidak 
ada satu orang yang lebih berhak dari orang lain, kecuali kita sesuai dengan 
kedudukan kita dalam kitab Allah Axxw va Julla, dan pembagian Rasulullah 
Shaltaliahm Alaihi wa Sallam, sesorang denyan kedahuluannya, sesorang 
dengan musibahnya, sescorang dengan keluarganya serta sescorang dengan 
kebutuhannya.” Dalam surat 





Jmar kepada salah satu pegawainya disebutkan, 
“Mulailah dengan orang-orang miskin yang lemah, anakanak yatim, 
janda janda dan orang orang tua." Ketika salah seorang utusan meminta 
Umar untuk memberinya bekal, Umar memberinya dua unta sadagah 
dan berkata kepadanya, “Apabila kamu bertemu dengan orang yang lebih 
membutuhkannya daripada kamu, maka berikanlah kepadanya” 
Diantara urutan pengeluaran adalah mendahulukan orang-orang fakir 
dari suatu kaum atas kaum yang lain dalam hak atas zakat harta orang-orang 
kaya dari kaumnya. Dalilnya sabda Nabi Muhammad 
Suliam kepada Muadz ketika diutus ke Yaman, “Apa 


dalam bal itu, muka leritabu mereku bahmu Allah mewajibkan atas mereka sadagah 
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Umar keluar dan mengambil sadagah, kemudian membaginya di tempat 
mengambilnya dan mereka tidak pulang kecuali dengan kantongya."! 
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mendesak, maka Umar Rudi 
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menjadi wali Yaman, maka dia mengirim utusan kepada Umar membawa 
sepertiga sadagah penduduk Yaman, maka Umar menolaknya dan berkata, 
“Aku tidak mengutusmu sebagai pengumpul zakat dan bukan pengambil 
Jixyah, tetapi aku mengutusmu untuk mengambil dari orang-orang kaya dan 
memberikannya kepada orang-orang fakir diantara mereka.” Kemudian Muadz 
berkata, “Aku tidak akan mengirimkan sesuatu kepadamu, sedangkan aku 
mendapati seseorang yang mengambilnya dariku," Dalam atsar ini Umar 
merasa tenang ketika Muadz memberitahunya tentang ketercukupan orang- 
orang fakir Yaman yang menunjukkan perserujuannya. Pada masa-masa kelabu, 
Umar Radhiyaltihu Antu mengirim orang-orang dan memerintahkan mereka 
untuk membagi setengah sadagah dari tempat diambilnya dan membawa 
setengah yang lain ke Madinah! 

3. Tidak Mengkhususkan Seseorang Atas Sesuatu dari Harta 
Umat Islam Tanpa Hak 

Umar tidik memperbolehkan mengkhususkan seseorang, apapun 
kedudukannya, atas sesuatu dari harta umat Islam tanpa melalui cara yang 
benar. Dalilnya, diriwayatkan bahwa Utbah bin Fargad mengirim makanan 
lezat dari Azerbaijan kepada Umar Radfiyaluhu Anhu, ketika Umar mencicipinya 
dia berkara, “Apakah setiap umat Islam kenyang dengan makanan ini dalam 
Tumah mereka?" Mereka menjawab, “Tidak, itu adalah khusus untukmu.” Maka 
Umar mengirim surat kepada Utbah, “Janganlah engkau makan kecuali apa 
yang dimakan oleh umat Islam dalam rumah mereka.”! 


Kedua: Melindungi Sumber Baitul Mal dari Pejabat 

Penyalahgunaan jabatan merupakan cara yang paling berbahaya untuk 
menguasai sumber baitul mal, karena pemilik jabatan hisa memanfaatkan 
kekuasaannya, pangkatnya atau kekuatannya untuk memanfaatkan harta dan 
sulit mengungkapnya, juga kadang umat tidak bisa mencegahnya. Oleh karena 
itu, sikap Umar sangat tegas dan keras dalam memerangi penyalahgunaan 
jabatan, kekuasaan atau kekuatan untuk memanfaatkan sumber baitul mal. 
Umar selalu mengawasi keluarganya dan para pegawainya untuk mencegah 
mereka dari perbuatan tersebut. Diantara sikap Umar antara lain: 

a. Diriwayatkan bahwa Abdullah bin Umar bin A-Khathab dan 
Ubaidillah bin Umar bin Al-Khathab keluar bersama pasukan ke Irak, kerika 








mereka datang, mereka bertemu dengan Abu Musa Al-Asy'ati, dia adalah 
amir Bashrah, maka dia menyambur dan mempermudah mereka, kemudian 
berkata, “Apabila aku bisa melakukan apa yang lebih bermanfaat bagi kalian 
berdua, pasti aku lakukan.” Kemudian dia berkata, “Iya, di sini ada harra dari 
harta Allah, aku ingin mengirimnya kepada Amirul Mukminin, dan aku akan 
menyerahkannya kepada kalian berdua, maka kalian bisa membeli barang 
dari Irak, kemudian kalian jual di Madinah, lalu kalian bisa memberikan 
modalnya kepada Amirul Mukminin dan keuntungan kalian peroleh.” 
Mereka berdua berkata, “Kami suka itu.” Kemudian Abu Musa melakukannya 
dan menulis surat kepada Umar, agar mengambil harta dari keduanya. Ketika 
datang ke Madinah, mereka menjualnya dan mendapatkan keuntungan. 
Ketika mereka memberikannya kepada Umar, Umar berkata, “Apakah setiap 
pasukan diberi bagian seperti kalian berdua?” Mereka menjawab, “Tidak.” 
Kemudian Umar bin Al-Khathab berkata, “Karena kalian anak Amirul 
Mukmi maka dia memberimu. Berikanlah harta itu dan keuntungannya!” 
Adapun Abdullah, dia diam, sedangkan Ubaidillah berkata, “Ini tidak boleh 
bagimu wahai Amirul Mukminin. Apabila harta ini berkurang atau rusak, 
pasti kami menanggungnya.” Umar menjawab, “Berikan harta itu!” Maka 
Abdullah terdiam dan Ubaidillah berkonsultasi kepadanya. Lalu seorang 
laik-laki dari teman Umar berkata, “Wahai Amirul Mukminin, andai saja kau 
jadikan bagi hasil,” Kemudian Umar menjawab, “Aku telah menjadikannya 
bagi hasil” Maka Umar mengambil harta itu dan separuh keuntunyan, 
sedangkan Abdullah dan Ubaidillah mengambil separuh keuntungan harta 
itu! Dalam atsar ini Umar tidak ridha atas tindakan Abu Musa, karena dia 
memanf3atkan harta baitul mal untuk mewujudkan kemaslahatan pribadi 
dua anak khalifah umat Islam dan mengkhususkannya karena kedudukannya 
pada Amirul Mukminin. 





b. Ketika Khalid bin Walid memberi Al-Asy'at bin Oais 10.000 (sepuluh 
ribu) yang bukan haknya, maka Umar mencelanya dan memecatnya. Ketika 
dia ditanya tentang hal terscbur, dia berkata, “Karena dia memberikan harta 
kepada orang yang mempunyai kemuliaan dan perintah." 


«. Umar melarang para walinya utuk berdagang selama masa jabatan 
mereka, agar tidak menjadi penutup kekayaan mereka dengan jalan 
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memanfaat-kan pekerjaan mereka, dan apabila terungkap pertambahan 
kek 
caranya dalam mengungkapnya dan mencegahnya. 


an mereka, Umar membaginya. Hal ini akan dijelaskan bersama cara- 





d. Umar melarang para pemimpin suku Ouraisy dari kaum Muhajirin 
untuk keluar negeri kecuali dengan izin dan waktu yang telah ditentukan." 
Umar memberi alasan dengan perkataannya, “Sesungguhnya aku takut kalian 
melihat dunia, dan dia dan anak-anaknya melihatmu.” Dalam riwayat lain, 
“Sesungguhnya orang-orang Ouraisy ingin merusak harta Allah Tirtula tanpa 
memberi hamba Allah yang lain, sedangkan aku masih hidup, maka tidak 
akan terjadi. demi Allah. Ingatlah! Aku akan memegang tenggorokan suku 
Ouraisy di pintu gunung berapi, mencegah mereka jatuh ke dalam neraka,” 

Riwayat tersebut menunjukkan bahwa Umar Rudhijallahm Anbu takut 
bila para pemimpin suku tersebut keluar dari Madinah, maka orang-orang 
berkumpul menemui mereka karena kedekatannya dengan Rasulullah $/nudduluhu 
Agihi na Sallam, atau karena cobaan yang mereka rasakan dalam Islam dan 
keterdahuluan mereka dalam jihad. Mungkin saja hal tersebut menyebabkan 
banyaknya kegiatan yang dibiayai dengan harta baitul mal umat Islam." 








Ketiga: Menyampaikan Ilak Kepada Orangnya 

Sebagaimana Umar Radliyaluhu Anhu mengawasi pengeluaran agar tidak 
dikeluarkan tidak pada tempatnya, Umar juga mengawasi pengeluaran agar 
orang yang berhak tidak terhalang untuk mendapatkan haknya pada baitul 
mal. Diantara perkataan Umar yang menunjukkan perhatiannya terhadap 
sampainya hakshak kepada orangnya, “Tidaklah pada sebuah bumi seorang 
muslim yang bukan budak, kecuali dia mempunyai hak dalam pajak ini, 
diberikan atau tidak kepadanya. Apabila kamu hidup, pastilah seorang 
pemimpin akan memberikan haknya sebelum wajahnya memerah, yaitu dalam 
memintanya." Umar memerintahkan para walinya untuk tidak menahan 
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pemberian kepada orang yang berada di bawah kekuasaannya! Umar menulis 
surat kepada Hudzaifah untuk memberikan orang-orang hak mereka dan 
rizki mereka, lalu Hudzaifah membalasnya, “Saya telah melaksanakannya, 
dan tersisa banyak.” Maka Umar menulis lagi surat kepadanya, “Itu adalah 
pajak mereka yang diberikan oleh Allah kepada mereka, itu bukan milik 
Umar dan bukan milik keluarga Umar, bagilah kepada mereka,” Umar 
menunjuk As-Sa'ib bin Al-Agra" untuk mengurusi beberapa harta rampasan 
perang dan berkata kepadanya, “Engkau mengurusi harta rampasan perang 
untuk mereka, maka janganlah kau ajukan kepadaku sesuatu yang batil, 
jangan menahan hak milik seseorang"! 

Di antara bukti perhatian Umar terhadap sampainya hak kepada orangnya 
dan rasa tanggung jawab atas hal tersebut, Umar mengawasi para pegawainya dan 
menghukum yang lalai dalam menyampaikan hak kepada orangnya. Bahkan 
bisa memecatnya dari pekerjaannya. Dalilnya adalah riwayat tentang seorang 
wanita Badui yang datang kepada Umar dan berkata, “Sesungguhnya saya 
adalah perempuan yang miskin, dan saya mempunyai beberapa anak, sedangkan 
Amirul Mukminin Umar bin Al-Khathab mengutus Muhammad bin Muslimah 
untuk bekerja dan tidak memberi kami, maka Umar memanggil Muhammad, 
ketika datang kepadanya, Umar berkata, “Demi Allah, tidaklah aku lalai dalam 
memilih yang terbaik dari kalian, bagaimana kamu menjawab apabila Allah 
bertanya kepadamu tentang hal ini?" Maka kedua mata Muhammad berlinang 
air mata, kemudian Umar berkata, “Sesungguhnya Allah mengutus kepada kita 
nabi-Nya Muhammad Shallallahu Aaili wa Sulam, rwaka kita membenarkannya 
dan mengikutinya, dan dia mengerjakan apa yang diperintahkan oleh Allah 
kepadanya, menjadikan sadagah kepada yang berhak dari orang-orang miskin, 
sampai Allah mewafatkannya, kemudian Allah menjadikan Abu Bakar sebagai 
khalifah, maka dia mengerjakan sunnah Nabi sampai Allah mewafatkannya, 
kemudian Allah menjadikanku khalifah dan aku tidak lalai untuk memilih 
orang yang terbaik diantara kalian, apabila aku mengutusmu, maka tunaikan 
kepadanya sadakah tahun ini dan tahun yang lalu, dan aku tidak tahu apakah 
aku akan mengutusmu lagi.” Kemudian Umar memanggilnya dan memberinya 
satu ckor unta dan memberinya tepung dan minyak dan berkata, “Ambillah 
ini sampai kamu bertemu aku di Khaibar, kami menginginkannya." Maka 
perempuan itu datang kepada Umar di Khaibar dan Umar memberinya dua 
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unta lagi dan berkata, “Ambillah ini, sesungguhnya dia adalah penetapan sampai 
Muhammad bin Muslimah datang kepada kalian, aku telah memerintahkannya 
untuk memberimu hakmu tahun ini dan tahun sebelumnya.” 


Keempat: Ekonomis dalam Pegeluaran 

Sedang-sedang saja dalam berinfak merupakan salah satu sifat umat Islam 
baik individu atau golongan. Berlebih-lebihan dalam berinfak pada perangkat 
pemerintah adalah salah satu sebab terbesar kebangkrutan kas negara, merusak 
ekonomi dan memberhentikan jalan roda pertumbuhan ekonomi. Apabila 
pengawasan pribadi melemah dan umat tidak melakukan perannya dalam 
mengawasi pemerintahnya, maka bisa terjadi peremehan atas harta umat Islam 
dan membesarnya pengeluaran negara pada pengeluaran wajib dan tidak wajib."! 

Umar Rudbiyallah Anhu menyadari akibat-akibat yang merusak dari 
berlebih-lebihan dalam pengeluaran dari baitul mal. Diantaranya adalah 
berlebih-lebihan dalam menentukan jumlah gaji para pegawai. Diantara 
dalilnya, diriwayatkan bahwa ketika beberapa pegawainya mendesaknya untuk 
menambah gaji mereka, maka Umar memberikan mereka setiap hari satu 
kambing, kemudian dia berkata, “Aku tidak melihat satu desa yang diambil 
darinya setiap hari satu kambing, kecuali itu mempercepat kehancurannya.”2 





Umar telah menjelaskan kepada para pegawainya, bahwa kedudukannya 
terhadap harta baitul mal sepeti kedudukan pengurus anak yatim, dan 
seharusnya pengambilan darinya adalah kerika dibutuhkan dengan cara yang 
baik. Dalam hal ini dia berkata, “Sesungguhnya aku menempatkan kalian dan 
diriu sendiri seperti pengurus anak yatim, “Barangsiapa mampu, maka hendaklah 
ja menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan barangsiapa miskin, maka 


bolehlah ia makan barta itu menurut cara yang baik,” VA 


Umar tidak memerintahkan para pegawainya untuk ekonomis dan 
melupakan dirinya sendiri, tetapi dia mengawasi pengeluarannya dan 
menekannya agar menjadi sedikit mungkin. Karena dia melihat bahwa tidak 
halal mengambil dari harta umat Islam kecuali sesuai kecukupannya tidak 
labih tidak kurang. Diantara perkataannya, “Tidak halal bagiku dari harta 
ini kecuali apa yang aku makan dari pertengahan hartaku.”' 
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Umar bermusyawarah dengan umat Islam tentang apa yang halal 
baginya dari harta baitul mal, dia berkata, “Halal bagiku dua periuk, satu 
pada musim dingin dan satu pada musim panas, kendaraan yang aku bawa 
haji dan umrah, makanan untukku dan makanan untuk keluargaku seperti 
makanan seseorang dari suku Ouraisy, bukan yang paling kaya dan bukan 
yang paling miskin. Kemudian aku setelah itu adalah seorang dari umat 
Islam, terjadi padaku apa yang terjadi pada mereka."! 





Di sisi lain, Umar melarang setiap indikasi berlebih-lebihan dalam 
pengeluaran dari baitul mal, baik dalam apa yang tidak seharusnya atau 
dalam apa yang seharusnya. Diantara sikap Umar dalam hal itu, diriwayatkan 
bahwa Amru bin Ash menulis surat kepada Umar, “Sesungguhnya kami 
merencanakan untukmu sebuah rumah dekat masjid jami'” Maka Umar 
menjawabnya, “Dari mana seseorang di Hijaz mempunyai rumah di Mesir?” 
dan Umar memerintahkan Amru bin Ash untuk menjadikannya pasar bagi 
umat Islam. 


Diantara sifat ekonomis Umar dalam pengeluaran, diriwayatkan bahwa 
ketika Umar melakukan haji, maka beliau tidak membuat tenda dan idak 
mempunyai bangunan untuk berteduh, namun anya menghamparkan alas 
dari kulit atau selimut dari pohon seraya berteduh di bawahnya.” Selain 
itu Umar mengawasi pengeluarannya dalam haji dan bertanya kepada 
bendaharanya, “Berapa yang engkau keluarkan dalam haji kita ini?” Bendahara 
itu menjawab, “Lima belas dinar.” Dan ketika dikeluarkan dalam satu haji 
sebanyak enam belas dinar, Umar berkata, “Wahai Abdullah bin Umar, kita 
telah berlebih-lebihan dalam harta ini.” 

Umar memerintahkan untuk berlaku ckonomis terhadap pengeluaran 
dalam membangun sarana-sarana umum. Diantaranya diriwayatkan bahwa 
ketika Umar ingin memperluas masjid Nabawi, dia memrintahkan untuk 
ekonomis dan berkata kepada para tukang bangunan, “Lindungi manusia 
dari hujan, dan janganlah kamu membuat warna merah atau membuat warna 
kuning sehingga membuat fitnah bagi orang-orang.” Sebagaimana Umar juga 
mengawasi para pegawainya dan memerangi sctiap indikasi berlcbih-lebihan 
pada mereka. Diantara sikap Umar dalam hal ini, diriwayatkan bahwa Umar 
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ketika melihat tirai pada dinding rumah seorang pegawainya di Syam, maka 
Umar memotong tirai terscbut dan berkata, “Gelakalah engkau, apakah 
engkau memakai dinding yang apabila kaupakaikan kepada satu kaum dari 
manusia maka akan melindungi mereka dari panas dan dingin?! 


Kelima: Keadilan Distribusi 


Diantara tujuan pengawasan Umar terhadap pengeluaran dari baitul mal 
adalah dengan mencegah apa yang bisa mempengaruhi keadilan distribusi. 
Diantara sikap Umar dalam hal itu, diriwayatkan bahwa Umar memberi harta 
kepada pejabat daerah Sawad, dan ketika Umar melihat bahwa orang-orang 
semakin banyak dan memberi harta kepada pejabat Sawad berpengaruh negatif 
dalam keadilan distribusi, maka Umar Radbijaliahu Anhu menenangkan jiwa 
mereka dan membatalkannya'!. Umar juga memerintahkan untuk mengambil 
pajak seperlima dari harta rampasan milik Al-Barra' bin Malik ketika Umar 
melihatnya telah mempunyai harta yang banyak, karena dengan mengambil 
semuanya bisa menyebabkan bertambahnya kekayaan pribadi yang tidak 
sesuai dengan usaha yang dikeluarkan", 


Keenam: Mewujudkan Ketercukupan 


Diantara tujuan pengeluaran dalam ekonomi Islam adalah mewujudkan 
ketercukupan bagi setiap orang dari rakyat negara Islam yang tidak bisa 
diwujudkannya sendiri atau oleh kerabatnya yang wajib memberinya nafkah. 

Peran pengawasan adalah untuk memastikan bahwa pengeluaran bisa 
mewujudkan ketercukupan. Umar memerintahkan orang yang mempunyai 
kelapangan untuk bersedekah dengan memberikan apa yang bisa mencukupi 
orangorang fikir, dengan kata lain, “Apabila kalian memberi, saka buatlah 
mereka cukup." Sebagaimana Umar berpandangan jauh dalam jumlah 
pengeluaran dan mengawasinya untuk memastikannya mencapai tingkat 
ketercukupan. Kadang Umar bertanya kepada beberapa sahabatnya tentang 
ukuran ketercukupan agar tenang dengan mengetahui kebenaran jumlah 
pengeluaran. Dari Ubaidah As-Salmani dia berkata, Umar berkata, “Berapa 
seorang bisa tercukupi dengan gajinya?” Dia menjawab, “Saya berkata, 
“Begini..begini...” Kemudian Umar berkata, “Apabila tersisa, pasti aku 
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menjadikan gaji orang itu empat ribu, seribu untuk senjatanya, seribu untuk 
pengeluarannya, seribu untuk ditinggalkan di keluarganya, dan seribu untuk 
ini." Aku mengira Umar berkata, “Untuk kudanya,"" 

Pada sisi lain, disamping Umar Radhiyallahu Anhu memperhatikan agar 
pengeluaran bisa mewujudkan ketercukupan, Umar juga udak memperbolehkan 
berlebihan dalam hal-hal yang mubah dengan biaya dari harta baitul mal 
umat Islam, dan meminta tambahan atas akuran ketercukupan. Diriwayatkan 
bahwa beberapa orang wali Umar datang kepadanya dan berkata, “Keluarga 
menjadi banyak, dan kebutuhan mendesak, maka tambahlah gaji kami!" 
Maka Umar menjawab, “Kalian telah melakukannya, kalian mengumpulkan 
kebutuhan kalian, dan kalian mendapatkan pelayanan dari harta Allah.” Dan 
Umar mencela mereka dengan keras'l, 


c. Cara-cara Pengawasan Harta 


Pengawasan harta tidak mungkin efektif dan bisa mewujudkan tujuan- 
tujuannya selama tidak menggunakan cara-cara yang kuat yang membantunya 
sampai pada tujuan yang diharapkan. 

Pengawasan harta yang dianut oleh Umar Radhiyallahu Anhu tidak hanya 
tujuan-tujuan tanpa cara, tetapi pengawasan yang terrencana berdasarkan 
cara dan metode yang bermacam-macam. Berikut ini penjelasan singkat dari 
cara-cara terpenting tersebut: 


Pertama: Penguatan Pengawasan Pribadi 

Pengawasan pribadi merupakan cara pengawasan terpenting dalam 
Islam. Allah berfirman, “TIu' orang-orang yang beriman, bertaknulah kepada Allah 
ddan hendaklah setiap diri memperbatikan apa yang telah diperbuainya untuk hari esok 
lakbirat), dan bertakwalah kepada Allah, sesunggybinya Allah Maba Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan“ Allah juga berfirman, “Sesungguhnya bagi Allah tidak ada 
satupun yang tersembunyi di bumi dan tidak pula di langit."" Dalam hadits disebutkan, 
“Orny yang kat adalah yang menguasai dirinya dan bekerja untuk apa yang ada 
setelah kematian, dan orang yang lemah adalah orang yang mengikuti hama nafsunya dan 
berharap kepada Allah dengan harapan-harapan" Umar menyadari pentingnya 
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pengawasan pribadi, dan pengawasan itu akan kuat pada rakyat sesuai 
kekuatannya pada para pemimpin mereka. Tentang hal ini Umar berkata, 
“Rakyat itu menunaikan kepada pemimpin apa yang ditunaikannya kepada 
Allah, apabila pemimpin menyimpang, maka mereka menyimpang." Ketika 
Umar mengetahui apa yang dikirimkan oleh umat Islam dari perhiasan Kisra 
dan senjatanya, Umar heran dengan banyaknya dan berkata, “Sesungguhnya 
kaum yag menunaikan ini mempunyai sifat amanah,” Maka Ali berkata, 
“Sesungguhnya engkau telah menjaga diri, maka rakyat juga menjaga diri.” 





Umar melakukan pengawasan yang ketat terhadap dirinya dan 
keluarganya, dia sangat #uru' terhadap harta umat Islam. Oleh karena itu, 
ketika ditawarkan kepadanya untuk memperkaya dirinya sendiri dengan 
harta baitul mal, dia berkata, “Tidaklah ada orang sepertiku dan seperti 
mereka, kecuali seperti kaum yang sedang melakukan perjalanan, mereka 
memberikan nafkahnya kepada satu orang dari mereka, maka mereka berkara, 
"Berilah nafkah kepada kami.' Apakah halal baginya untuk menguasai sesuatu 
darinya?” Mereka berkata, “Tidak, wahai Amirul Mukminin,” Kemudian 
Umar berkata, “(Demikian juga orang seperti aku dan seperti mereka.” 





Atsar-atsar yang diriwayatkan tentang Umar dalam mengawasi 
dirinya sendiri dan sikapnya terhadap baitul mal umat Islam banyak dan 
menakjubkan. Diantara contoh atsar tersebut, diriwayatkan bahwa Umar 
keluar pada suatu hari sampai datang ke mimbar dan mengadukan suatu 
hal, disebutkan bahwa itu tentang madu, sedangkan di baitul mal ada satu 
kantung kulit madu, maka Umar berkata, “Apabila kalian mengizinkanku 
mengambilnya, maka aku mengambilnya, apabila tidak, maka itu haram 
bagiku.” Maka mereka mengizinkan mengambilnya. 

Di sisi lain, Umar berpendapat bahwa keistigamahan seorang pemimpin 
tidak akan terwujud tanpa keistigamahan keluarga dan kerabatnya. Dan bahwa 
rakyat selain mengikuti pemimpin, juga mengikuti keluarga dan kerabat 
pemimpinnya, Oleh karena itu Umar ketika melarang suatu hal, maka dia 
mengundang keluarganya dan berkata, “Sesungguhnya aku melarang begini... 





.. dan orang-orang melihat kalian seperti burung melihat daging, 
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apabila kalian terjatuh, maka orang-orang terjatuh, apabila kalian takut maka 
Orang-orang juga takut. Dan sesungguhnya, demi Allah, tidaklah salah seorang 
dari kalian terjatuh dalam sesuatu hal dari apa yang aku larang manusia 
darinya, kecuali aku akan melipatgandakan hukuman, karena kedudukannya 
terhadapku.”'! Ini artinya bahwa pengawasan pemimpin kepada keluarganya 
mengikuti pengawasan terhadap dirinya sendiri. Pengawasan Umar terhadap 
keluarganya sangat ketat dan keras. Contohnya, diriwayatkan bahwa salah 
seorang anaknya memakan kurma dari kurma sadagah, dan menaruhnya di 
mulutnya, maka Umar berdiri, mencegahnya dan mengambilnya kembali, 
lalu menaruhnya di kurma sadagah2. Diriwayatkan bahwa ketika diberikan 
kepadanya minyak misik dan minyak anbar dari Bahrain, dia berkata, “Demi 
Allah aku senang bila aku mendapati seorang perempuan yang cantik yang 
menimbang minyak ini untukku, sehingga aku bisa membaginya diantara 
umat Islam.” Maka istrinya, Atikah binti Zaid berkata, “Saya cantik, apakah 
saya bisa menimbang untukmu?" Umar berkata, “Tidak.” Istrinya bertanya 
lagi, “Mengapa?” Umar menjawab, “Aku takut engkau mengambilnya 
dan engkau menjadikannya begini (sambil meletakkan jari-jarinya ke 
kedua pelipisnya) dan engkau mengusapkannya ke lehermu, maka aku 


mengambilnya lebih banyak dari umat Islam.” 


Pengawasan pribadi menurut Umar tidak hanya tertuju pada sisi 
mencegah diri dan keluarga dan mengambil sesuatu dari baitul mal dengan 
cara yang tidak hak, walaupun itu hina, akan tetapi tampak padassisi lain yang 
lebih penting, yaitu rasa bertanggung jawab langsung terhadap harta umat 
Islam dan pentingnya menjaganya dari setiap pelanggaran atau usaha untuk 
merusak atau menghilangkannya. Umar terah mengambil sikap yang baik 
dalam hal ini, yaitu dengan melakukan sendiri pengawasan harta umat Islam 
dan melakukan apa saja untuk menjaga dan melindunginya. Atsar-atsar yang 
diriwayatkan sangat banyak, kita bisa menyebutkan beberapa diantaranya. 
Contohnya, diriwayatkan oleh seorang budak rnilik Utsman Radhryallahu 
Anbu, dia berkata, “Ketika saya bersama Utsman di suatu tempat pada hari 
yang panas, tiba-tiba dia melihat seseorang menggiring dua ekor unta yang 
ada di atas tanah seperti tikar karena panas, maka dia berkata, “Tidak akan 
demikian jika dia tinggal di Madinah sampai dingin” Kemudian dia berkata, 
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“Lihatlah siapa dia” Saya pun lalu melihatnya, dan ternyata dia adalah Umar 
Radhiyallahu Anhu, maka saya berkata, Ini adalah Amirul Mukminin.” Maka 
Utsman berdiri dan mengeluarkan kepalanya dari pintu, dan tiupan angin 
panas menyakitinya, maka dia mengembalikan kepalanya sampai berhadapan 
dengannya dan berkata, “Apa yang membuatmu keluar saat ini, wahai Amirul 
Mukminin?” Umar menjawab, "Dua unta dari unta-unta shadagah tertinggal, 
maka aku ingin menyusulkannya dengan yang lain. Aku takut jika keduanya 


"1 


hilang, maka Allah akan bertanya kepadaku tentangnya. 


Diriwayatkan juga bahwa Al-Ahnaf bin Oais datang sebagai utusan 
Irak kepada Umar Radhiyallahu Anbu, lalu mereka mendapati Umar pada 
hari yang panas sekali mengikat kainnya, menenangkan seekor unta sadagah, 
maka dia berkata, “Wahai Ahnaf, letakkan bajumu! Ke sinilah dan bantulah 
Amirul Mukminin untuk mengurus unta ini, salah satu unta sadagah, yang 
di dalamnya terdapat hak anak yatim, janda-janda dan orang miskin." Maka 
seseorang dari suatu kaum berkata, “Semoga Allah mengampunimu, wahai 
Amirul Mukminin, mengapa tidak engkau perintahkan seorang budak dari 
budak sadagah dan itu cukup bagimu?” Umar berkata, “Budak mana yang 
lebih budak daripada aku dan Ahnaf? Sesungguhnya siapa yang mengurusi 
urusan umat Islam, maka wajib baginya apa yang wajib bagi budak kepada 
tuannya dalam naschat dan menunaikan amanat." 

Apabila masalah menghindar dari membayar pajak merupakan masalah 
terbesar yang dihadapi oleh manajemen pajak dalam ekonomi konvensional, 
maka pengawasan pribadi pada umat Islam mendorong sebagian umat Islam 
untuk meminta Umar Rudhiyallahu Anhu untuk mengambil zakat dari unta 
dan budak mereka, ketika Umar menolak, mereka mendesaknya sampai dia 
menerimanya? Diriwayatkan bahwa penduduk Syam berkata kepada Abu 
Ubaidah, “Ambillah sadagah dari unta dan budak kami!" Lalu Abu Ubaidah 
menolak, kemudian dia mengirim surat kepada Umar bin Al-Khathab, dan 
Umar menolaknya. Lalu mereka juga mengirim surat kepada Umar, maka 
Umar menulis surat kepadanya, “Apabila mereka suka, ambillah dari mereka, 


dan kembalikan kepada mereka, dan berilah rizki budak mereka. 
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Kedua: Independensi Baitul Mal 


Diantara yang diperlukan untuk keberhasilan aruran pengawasan harta 
adalah independensi perangkat pengawasan harta dari kekuasaan eksekutif 
dan bersandar pada sistem pemisahan tugas administrasi dan tugas-tugas 
akuntansi dalam perangkat negara", 


Di sisi lain, penetapan independensi baitul mal dan konsistensi 
penguasa terhadapnya, sangatlah penting untuk melindungi baitul mal dari 
penyimpangan penguasa. Karena seorang penguasa ketika mengira bahwa 
dia memiliki umat dan apa yang dimilikinya, maka dia akan bertindak 
seperti seorang pemilik terhadap barang miliknya, mengambil harta sesuai 
kehendaknya dan meninggalkannya sesuai kehendaknya, memberikannya 
kepada siapa yang dikehendakinya dan mencegah siapa yang dikehendakinya, 
tanpa memper-bolehkan seseorang untuk mengawasinya atau mengganggu 
harta miliknya, karena dia tidak mengetahui perbedaan antara hartanya 
sendiri dan harta umat. 


Manhaj Islam memisahkan dengan sempurna antara harta pribadi 
penguasa dan harta umat Islam dan menganggap imam sebagai orang yang 
diberi amanah atas harta umat Islam dan memperlakukannya sesuai kaidah 
syariat yang bisa mewujudkan kemaslahatn umat Islam. Ini menjadikan umat 
mempunyai kewajiban untuk mengawasi tindakan para penguasa terhadap 
harta umat Islam dan mengevaluasinya. Akan dijelaskan tentang pengawasan 
umat terhadap pemimpinnya. 

Umar telah menerapkan prinsip independensi baitul mal dari kekuasaan 
para wali, dan menegaskan prinsip tersebut dengan beberapa tindakan, 
diantaranya: 

1, Umar dianggap sebagai orang pertama yang menjadikan baitul mal teratur 
dalam Islam, Diriwayatkan dari @atadah, bahwa dia berkata, “Harta tera- 
khir yang diberikan kepada nabi Muhammad Sha/lallahu Alaihi wa Sallam 
adalah 800.000 (delapan ratus ribu) Dirham dari Bahrain, tidaklah Nabi 
berdiri dari tempat duduknya, sampai Nabi menghapusnya, dan tidaklah 
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nabi mempunyai baitul mal, tidak pula Abu Bakar. Dan orang pertama 
yang membuatnya adalah Umar bin Al-Khathab Radhiyallahu Anhu" 
Umar menunjuk orang yang mengurus baitul mal dan menjaga harta 
yang ada di dalamnya, menerima pemasukan dan melaksanakan perintah 
pengeluaran serta hal-hal lain yang perlu dikerjakan, 

Tujuan dasar dari membuat baitul mal dan mengaturya pada masa Umar 
Radbiyallahu Anhu adalah untuk mengawasi harta dan mengatur urusan 
pengumpulan dan pengeluaran. Kebutuhan untuk membuat baitul mal 
muncul pada masa Umar Radhiyallahu Anhu. Adapun pada masa nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam dan masa Umar Radhirallahu Anbu, 
harta belum banyak sehingga membutuhkan penjagaannya di baitul mal, 
akan tetapi kebutuhan umat Islam akan baitul mal adalah untuk membagi- 
kannya ketika sampainya harta". Keadaan tersebut juga berlangsung pada 
awal kekhalifahan Umar Radhiyallahu Anbu, sehingga harta menumpuk di 
Madinah akibat meluasnya penaklukan dan mun culnya sumber baru, 
seperti pajak dan 'usyer serta bertambahnya pemasukan dari harta ram- 
pasan perang. Ketika Umar mengetahuinya, dia mengumpulkan beberapa 
umat Islam dan bermusyawarah dengan mereka, maka dia berkata, “Apa 
pendapat kalian? Sesungguhnya aku berpendapat untuk menjadikan gaji 
Orang-orang pada setiap tahun, dan mengumpulkan harta, itu lebih besar 
berkahnya.” Mereka berkata, “Lakukan pendapatmu! Sesungguhnya engkau, 
insya Allah diberi kekuatan.” 
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Pada masa Umar, Baitul mal mempunyai seorang pengurus independen. 

Dalilnya, diriwayatkan bahwa Umar Radhijullahu Anhu sedang mempunyai 
kebutuhan mendesak sekali, maka dia mendatangi penjaga baitul mal, dia 
meminta pinjaman beberapa Dirham, maka penjaga itu meminjaminya. 
Bisa saja penjaga itu memaksanya untuk mengembalikannya, bisa saja 
menundanya sampai keluar gajinya dan memberikannya". 
Selain baitul mal di Madinah, terdapat juga beberapa cabang baitul mal di 
sebagian wilayah kekhalifahan. Umar memisahkan antara tugas adminis- 
trasi pemerintahan dan tugas keuangan. Dia menunjuk para wali di daerah, 
dan menunjuk orang-orang yang bertanggung jawab atas baitul mal terpisah 
dari mereka. contohnya, Umar menunjuk Ammar bin Yasir sebagai amir 
atas Kufah dan menunjuk Abdullah bin Mas'ud sebagai pengurus baitul 
mal di Kufah” 

. Umar membedakan antara hak kerahatnya dalam baitul mal dan hak 
mereka dalam harta pribadinya. Apabila Umar ingin memberi salah 
seorang kerabatnya sesuatu, maka dia memberinya dari harta pribadinya. 
Oleh karena itu ketika datang kepadanya harta, dan anak perempuannya 
Hafshah berkata kepadanya, “Wahai Amirul Mukminin, Berikanlah hak 
para kerabatmu dari harta ini, Allah “Aggu mu Jaila telah memerintahkan 
kepadamu untuk berbuat baik kepada para kerabat.” Maka Umar berkata, 
“Wahai anakku, hak para kerabatku ada pada hartaku, adapun ini adalah 
harta umat Islam.” Ketika seorang kerabatnya datang kepadanya dan 
meminta Umar untuk memberinya harta dari baitul mal, maka Umar 
membentaknya dan berkata, “Engkau ingin aku menghadap Allah sebagai 
penguasa yang berkhianat.” Kemudian setelah itu Umar memberinya 
sepuluh ribu Dirham dari uangnya sendiri", 

3. Umar menegaskan kepada umat Islam tentang prinsip independensi baitul 
mal dan menanamkan pada pikiran mereka. Umar tidak melihat kedudu- 
kannya atas rakyatnya dalam memberikan hak-hak mereka, Dalilnya, 
diriwayatkan bahwa Umar membagi harta kepada umat Islam, kemudian 


» 


mereka memujinya, maka Umar berkata, “Alangkah bodohnya kalian. 
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Apabila ini adalah hartaku, aku tidak akan memberikannya kepada kalian 
satu dirham pun.” 

. Umar menegaskan kepada umat bahwa dia tidak mempunyai hak atas baitul 
mal, kecuali seperti seorang dari umat Islam, bahkan dia mengumpulkan umat 
Islam untuk bermusyawarah dalam menentukan gajinya dari baitul mal, dan 
berkata kepada mereka, “Apa yag halal bagi seorang penguasa dari harta ini?” 
Mereka semua berkata, “Adapun khusus untuknya, baginya nafkahnya dan 
nafkah keluarganya, tidak lebih tidak kurang, pakaian mereka dan pakaiannya 
untuk musim dingin dan musim panas, dua kendaraan untuk pergi jihad 
dan kebutuhannya, serta kendaraannya untuk haji dan umrahnya.”! 


- 


Ketiga: Membuat Buku Induk 


Yang dimaksudkan secara bahasa adalah kumpulan lembaran, buku atau 
catatan untuk menuliskan nama-nama pasukan dan yang berhak menerima gaji". 

Sedangkan arti menurut istilah udak jauh dari arti secara bahasa, yaitu 
catatan yang menetapkan nama-nama atau perjanjian-perjanjian dan apa yang 
diputuskan untuk menjaga hal-hal yang berhubungan dengan hak-hak negara 
dari pekerjaan dan harta dan siapa yang menjalankannya dari tentara dan 
pegawai", 

Memang benar bahwa Umar adalah orang pertama yang membuat 
buku induk dalam Islam sesuai dengan pengertian buku induk di atas", 
Pembuatan buku induk merupakan salah satu cara penting pengawasan harta 
yang dimasukkan Umar dalam aturan harta Islam. Tujuan dibuatnya buku 
induk adalah untuk mengawasi pemasukan dan pengeluaran baitul mal. Hal 
itu bisa dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengawasan Pengeluaran 

Kelihatan bahwa pengawasan pengeluaran harta baitul mal adalah 
sebab utama dibuatnya buku induk. Hal itu dilakukan setelah Umar melihat 
banyaknya harta yang mengalir ke ibukota kekhalifahan (Madinah). Maka 


Umar bermusyawarah dengan umat Islam tentang cara pembagian harta 
yang mengalir tersebut. Kemudian beberapa orang menyarankan agar 
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membuat buku induk untuk memastikan pembagian". Maka Umar membuat 
buku induk dan memanggil orang yang bisa menulis dan mengatur, dan 
memerintahkannya untuk menulis nama-nama orang di buku induk? Dalam 
satu riwayat lain disebutkan bahwa Umar mengajak musyawarah umat islam 
dalam membuat buku induk, maka Utsman berkata, "Aku melihat harta 
yang banyak, cukup untuk manusia, dan apabila tidak dihitung, sehingga 
diketahui siapa yang sudah mengambil dan siapa yang belum mengambil, 
aku mengira urusannya akan menyebar.” 


Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Umar mengirim utusan dan 
bersamanya ada pengawas, maka dia berkata kepada Umar, “Utusan ini 
telah kauberikan kepada keluarganya harta, apabila salah seorang mereka 
tertinggal, darimana temanmu mengetahuinya?” Maka Umar membuatkan 


buku induk untuk mereka." 


Tentang cara pemanfaatan aturan buku induk dalam pengawasan harta 
dan pengaturan pengeluarannya, diriwayatkan bahwa Umar menulis surat 
kepada Amru bin Ash, “Amma bau. Sesungguhnya aku telah memberi 
orang yang ada padaku di dalam buku induk dan keluarga mereka, dan 
bagi orang yang ada pada kami di Madinah, maka lihatlah orang yang telah 
aku beri dan datang kepadamu maka jangan memberi dia dan keluarganya, 
dan barangsiapa yang datang kepadamu dari orang yang belum aku beri, 
maka berikanlah kepadanya sebagaimana engkau lihat aku memberi kepada 
semisalnya..., dan aku mengetahui bahwa ada bantuan yang wajib atasmu, 
maka penuhilah pajak, ambillah dari haknya, kemudian lembutlah kepada 
mereka setelah mengumpul-kannya. Apabila kamu telah mendapatkannya 
dan mengumpulkannya, engkau keluarkan gaji umat Islam dan apa yang 
dibutuhkannya yang harus diberikan, kemudian lihatlah apa yang tersisa 
setelah itu, dan bawalah kepadaku.” 

Dari riwayat-riwayat di atas jelas bahwa pengawasan pengeluaran terjadi 
dengan cara: 

a. Menghitung orang yang berhak mendapat gaji dan mendaftar namanya 
di buku induk untuk memastikan bahwa mereka melakukan tugasnya, dan 
mengetahui orang yang sudah mengambil dan yang belum mengambil, 
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sehingga tidak ada seorang pun yang terhalang dari mendapatkan bagiannya 
dan tidak ada yang mengambil lebih. 

b. Membatasi gaji dengan jumlah tahunan yang tetap, dimana ditetapkan 
bagi setiap orang jumlah gajinya dari baitul mal sesuai dasar-dasar tertentu. 

«& Untuk menjamin sampainya hak kepada pemiliknya, Umar mengikuti 
aturan pengawas. Dengan aturan ini dipilih para pengawas, pemimpin, dan 
penjaga. Gaji diberikan kepada para pemimpin daerah, dan mereka memberi- 
kannya kepada yang berhak dalam wilayahnya." 

2. Pengawasan Pemasukan 


Bisa dijelaskan peran buku induk dalam pengawasan pemasukan baitul 
mal sebagai berikut: 


a. Persia dan Romawi mempunyai buku induk untuk menentukan 
jumlah pajak dan cara mengumpulkannya. Beberapa sumber menyebutkan 
bahwa Umar membiarkan buku-buku induk tersebut seperti semula untuk 
mengambil pelajaran darinya dalam menentukan dan mengumpulkan harta 
pajak yang menjadi hak umat Islam atas harta g/// dgimmah. Dan hal tersebut 
mencakup pajak, jisyah dan "syur. 


Di sisi lain, buku induk pajak mengatur urusan tanah kena pajak, 
dengan menjelaskan luasnya dan jumlah pajak yang ditentukan, menjelaskan 
hukumnya dan lain sebagainya. Hal tersebut dibuktikan dengan sebuah 
riwayat, bahwa ketika terjadi perang Dairul Jamajim", dan catatan asli yang 
memuat penjelasan tentang keadaan tanah hilang, dan tidak diketahui lagi, 
maka setiap kaum mengambil tempat kosong yang dekat dengan mereka". 





b. Tentang zakat, diriwayatkan bahwa Umar apabila mengeluarkan : 
dia menghitung zakat harta para pedagang, kemudian mengambil sebagian 
dari gaji". 

3. Selain buku induk utama di Madinah, dibuat juga buku induk cabang 
di sebagian dacrah kekhalifahan, dan tidak diragukan bahwa keberadaan 
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buku-buku induk cabang tersebut mempermudah sampainya hak kepada 
pemiliknya. Umar Rudhiyallahu Anhu mengawasi buku-buku induk tersebut 
dan mengawasi para amir daerah karena menganggap mereka bertanggung 
jawab atas pembagian bantuan dan menyampaikan hak kepada pemiliknya. 

Dengan kata lain, dengan keberadaan buku-buku induk cabang tersebut 
berarti tidak ada sentralisasi pembagian, Ini membantu mewujudkan apa yang 
menjadi tujuan Umar, yaitu menyampaikan hak kepada pemiliknya sedang 
mereka berada di negaranya. Hizam bin Hisyam Al-Ka'bi meriwayatkan dari 
ayahnya, dia berkata, “Aku melihat Umar bin Al-Khathab membawa buku 
induk Khaza'ah, sampai dia singgah di Oadid, maka kami mendatanginya 
di Gadid. Tidak hilang darinya satu perempuan, gadis atau janda, rmaka dia 
memberi mereka, kemudian dia pergi dan singgah di Ashfan, dan melakukan 
seperti itu juga sampai dia wafat.” Diriwayatkan juga bahwa buku induk 
Himyar pada masa Umar sesuai dengannya”), 

4. Kebanyakan riwayat menyebutkan bahwa konsep buku induk diambil 
dari Persi". Dimana Umar mencari cara untuk mengatur urusan harta 
setelah banyaknya harta yang mengalir ke Madinah. Maka orang-orang Persi 
memberitahukan bahwa para Kisra mempunyai sesuatu yang disebut buku 
induk, semua pemasukan dan pengeluaran mereka tercatat di dalamnya 
tidak ada yang ketinggalan. Orang yang berhak menerima bantuan diatur di 
dalamnya menjadi beberapa tingkatan, tidak terjadi kekacauan di dalamnya. 
Maka Umar terinspirasi oleh hal itu dan membuat beberapa buku induk 
dan memberikan gaji"! Ini menunjukkan bahwa wajib bagi umat Islam 
untuk mengambil pelajaran dari apa yang ada pada umat lain dalam aturan 
manajemen, akuntansi, dan lain sebagainya yang tidak bertentangan dengan 
prinsip dan nilai-nilai Islam. 


Keempat: Penghitungan Akhir 

Pembuatan buku induk telah mempermudah dalam menentukan 
pemasukan baitul mal dan pengeluarannya. Buku induk pajak merupakan 
cara untuk menentukan jumlah pajak. Dan sumber terpentingnya adalah 
pajak yang diwajibkan atas tanah di negara yang ditaklukkan dan jigyuh yang 
diwajibkan atas harta ahli drimmah, demikian juga 'wrperdagangan. Adapun 
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tentang pengeluaran, penentuan sektor terpentingnya, yaitu gaji dilakukan 
melalui buku induk gaji, sebagaimana dijelaskan sebelumnya. 

Di sisi lain, setelah pembuatan buku induk, pemasukan menjadi 
tahunan, dan pengeluaran juga tahunan. Oleh karena itu Umar menulis surat 
kepada beberapa pegawainya untuk memberi orang-orang gaji mereka pada 
bulan Muharram dari setiap tahun, dan menarik pajak mereka ketika terbit 
bintang “Syi'ra” pada setiap tahun, yaitu ketika musim panen'), 

Dari apa yang sudah dijelaskan terlihat bahwa setelah pembuatan buku 
induk, ada hubungan antara pemasukan baitul mal dan pengeluarannya. 
Hubungan ini mirip dengan konsep keseimbangan umum dengan konsep 
modern, yaitu penentuan terperinci tentang pengeluaran dan pemasukan 
umum, 


Pengawasan terhadap ketentuan tersebut dilakukan melalui penyeim- 
bangan akhir dengan angka-angka yang realistis bagi masing-masing 
pemasukan dan pengeluaran (penghitungan akhir) untuk dibandingkan 
dengan perkiraan-perkiraan tersebut, sehingga bisa dipastikan terwujudnya 
tujuan yang diharapkan, dan sehingga bisa memberantas setiap penyimpangan 
atau kelalaian pada waktu yang 





ai, 





Diriwayatkan dalam beberapa atsar bahwa Umar meminta penghitungan 
akhir dari beberapa pegawainya, yang menjelaskan pemasukan dan pengeluaran 
mereka agar bisa dilakukan pengawasan terhadapnya. Misalnya diriwayatkan 
dari Abu Musa Rudijallubu Anu, bahwa Umar memerintahkannya untuk 
menyampaikan kepadanya apa yang dia ambil dan apa yang diberikan dalam 
satu lembaran, sedangkan Abu Musa mempunyai seorang juru tulis beragama 
Nasrani, kemudian dia menyampaikannya kepada Umar, maka umar kagum 
dan berkata, “Orang ini tidak lain adalah orang yang bisa menjaga." 


Kelima: Pengawasan Umat 

Diantara karakteistik pengawasan harta dalam Islam adalah bahwa 
umat melakukan peran wajib dalam mengawasi para pemimpinnya. Seorang 
pemimpin adalah manusia, mengalami apa yang dialami oleh manusia dalam 
kekurangan, dan kadang pada mereka pengawasan pribadi melemah, maka 
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mereka membutuhkan orang yang mengingatkan mereka akan kesalahan 
mereka dan meluruskan penyimpangan mereka. 


Islam menjadikan pengawasan umat kepada pemimpinnya dan 
memerintahkan mereka kepada yang ma rv/ dan mencegah mereka dari yang 
mungkar sebagai sebuah kewajiban. Umat berdosa dengan meninggalkannya 
selama tidak ada diantara mereka yang melakukan kewajiban tersebut dengan 
cukup", Umar meminta untuk melaksanakan kewajibannya tersebut. Umar 
berkata, “Dan bantulah aku atas diriku sendiri dengan melakukan amar ma'ruf' 
dan nahi munkar dan memberiku nasehat dalam apa yang dikuasakan oleh 
Allah padaku dari urusan kalian.” Dengan demikian umat Islam telah lebih 
dahulu daripada umat yang lain dalam menetapkan prinsip pengawasan umat 
kepada pemimpinnya, ketika sistersistem konvensional belum mengakui 
hak-hak rakyat untuk mengawasi para pemimpinnya, kecuali setelah Islam 
menetapkannya beberapa abad sebelumnya, dimana hal tersebut menyebar 
setelah pemberontakan Perancis pada akhir abad delapan belas Masehi, setelah 
rakyat berkorban besar-besaran untuk mendapatkan hak ini", 


Diantara sisi terpenting yang diawasi oleh umat dari para pemimpinnya 
adalah sisi harta, dimana umat melakukan pengawasan pra, yaitu dengan 
melakukan amar maruf dan bermusyawarah dengan para pemimpin dalam 
urusan harta, dan pengawasan paska, yaitu dengan mengawasi perilaku para 
pemimpin dalam mengumpulkan harta dan mengeluarkannya, dan menolak 
setiap penyimpangan dari perilaku yang lurus dalam hal ini. Berikut ini 
penjelasan tentang peran umat dalam pengawasan harta dalam naungan fikih 
ekonomi Umar Kadhiyallahu Antu. 

1. Pengawasan Pra Amar Ma'ruf 


Umat Islam pada masa Umar Radhiyallabu Anbu menjalankan apa yang 
diwajibkan oleh syariat, yaitu memberi nasehat kepada para pemimpinnya 
dalam urusan harta dan lain sebagainya, dan mereka menyampaikan pendapat 
pendapat yang menurut mereka bisa mewujudkan kemaslahatan umat. 
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Tidak hanya itu saja, bahkan Umar meminta umat untuk menyampaikan 
pendapat yang bagus kepadanya tentang urusan harta, yaitu dengan 
mengajak musyawarah umat dalam masalah yang tidak ditemukan solusinya, 
diantaranya yang berhubungan dengan harta umat Islam, 

Mengajak umat bermusyawarah dalam urusan harta adalah cara 
terpenting dalam pengawasan harta. Dengan cara itu, umat bisa ikut andil 
dalam menentukan siapa yang lebih utama, mengususkan pemasukan, 
memastikan pengeluaran dan ketentuan harta lainnya'!, 

Berikut ini contoh peran musyawarah pada masa Umar Radhiyallahu 
Anbu dalam pengawasan harta: 

a, Dari sisi mendapatkan pemasukan, umar mengajak umat Islam 
bermusyawarah dalam hal-hal yang berhubungan dengan sumber terpenting 
pemasukan baitul mal. Contonya diriwayatkan bahwa suatu kaum datang 
kepada Umar dan meninta Umar untuk mengambil zakat dari unta-unta 
mereka, dan ketika Umar tidak mendapatkan sandaran syariah tentang hal 
tersebut, maka umat Islam menganjurkan untuk menerimanya, selama tidak 
menjadi yisyuh rutin atas kaum itu yang mereka minta sesudahnya”), 


Umar juga mengajak Umat Islam bermusyawarah tentang negara-negara 
yang ditaklukkan, maka pendapat umat menetapkan untuk tidak membaginya 
dan mewajibkan pajak kepadanya, sebagaimana Umar mengajak Umat Islam 
bermusyawarah tentang masalah jimyuh, juga berhentinya Umar mengambil 
Jisyuh dari orang-orang Majusi, sampai dia bermusyawarah dengan umat Islam, 
maka jelaslah baginya kebolehan mengambil jizyuh dari mereka"), Umar juga 
mengajak umat Islam bermusyawarah tentang mengambil "syur dari para 
pedagang aiw/ barb, rnaka umat Islam menganjurkan untuk mengambilnya. 

b. Umar mengajak umat bermusyawarah dalam memilih pegawai pajak", 
balikan Umar meminta penduduk beberapa daerah untuk memilih seseorang 
yang paling shalih dan paling baik diantara mereka untuk dipekerjakan 
oleh Umar sebagai pegawai pajak daerahnya", Tidak diragukan bahwa 
keikutsertaan para penduduk dalam mencalonkan pegawai pajak memberi 
mereka kesempatan untuk mengawasinya, sebagaimana pilihan mereka kepada 
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pegawai tersebut membantunya untuk bersikap lurus dalam menjalankan 
tugasnya, sclama dia merasa bahwa umat yang diurusi masalah pajaknya itu 
mempunyai andil dalam memilih dan menunjuknya. 


« Di sisi pengeluaran, musyawarah lebih banyak dilakukan, dimana 
Umar mengumpulkan umat Islam ketika datang kepadanya harta untuk 
mengajak mereka bermusyawarah tentang cara pembagiannya, dan mengajak 
mereka bermusyawarah tentang jumlah gaji dan pembagiannya!, bahkan 
mengajak umat bermusyawarah dalam menentukan gajinya dari baitul mal. 

Di sisi lain, musyawarah Umar dengan umat Islam meluas dan mencakup 
masalah teknis, yang pada masa sekarang dianggap sebagai kekhususan 
kekuasaan eksekutif dan tidak bertentangan dengan kekuasaan legislatif, 
diantaranya pembuatan buku induk dan penetapan waktu pemberian gaji", 


2, Pengawasan Pemberantasan (Nahii Mungkar) 


Umar memerintahkan umat untuk melakukan perannya dalam pengawasan 
terhadap dirinya, dan mengingatkan kekurangannya dan menekankannya. Umar 
berkata, “Aku menyebut nama Allah kepada kalian, tidaklah ada seseorang yang 
melihat kekurangan padaku, kecuali dia mengatakannya.”" Kadang-kadang Umar 
juga menguji umat agar merasa tenang dengan adanya orang yang mengawasi 
penguasa dan meluruskannya. Umar menganggap hal itu sebagai salah satu 
kewajiban manusia dalam mengingkari perbuatan yang mungkar. 

Riwayat yang menyebutkan pengingkaran umat pada tindakan Umar 
terhadap baitul mal sangat jarang, bahkan bisa dikatakan bahwa apa yang 
diriwayatkan tentang hal ini bukan menunjukkan keingkaran atas kesalahan 
atau kelalaian dalam menunaikan amanat, akan tetapi pada hakikatnya 
berhubungan dengan masalah ijtihad karena perbedaan arah pandang, 
Diantara riwayat tentang keingkaran dalam hal keuangan, diriwayatkan 
bahwa didatangkan kepada Umar kain dari Yaman, kemudian Umar memberi 
tiap orang satu kain, kemudian dia naik ke mimbar, dan dia memakai dua 
kain dari kain-kain tersebut, maka dia berkata, “Wahai manusia, apakah 
kalian tidak mendengarkanku?” Maka Salman berkata, “Kami tidak akan 
mendengarkanmu.” Umar berkata lagi, “Kenapa wahai Abu Abdillah?" 
Lalu Salman menjawab, “Karena engkau membagi kepada kami satu kain 
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masing-masing, dan engkau memakai dua kain.” Maka Umar berkata, “Jangan 
terburu-buru, wahai Abu Abdillah,” kemudian Umar memanggil Abdullah 
bin Umar dan dia datang, lalu Umar berkata, “Apakah kain yang aku pakai 
adalah kainmu?” Abdullah bin Umar menjawab, “Demi Allah, iya.” Kemudian 
Salman berkata, “Sekarang berbicaralah, kamu akan mendengar,” 


Keenam: Pengawasan Ilarta Terhadap Para Pejabat 


Umar sangat memperhatikan pengawasan terhadap para pegawainya, 
khususnya dalam urusan harta, agar tidak ada seorang pun dari mereka yang 
memanfaatkan pekerjaannya untuk memperkaya diri dengan harta umat Islam. 
Pengawasan yang dilakukan oleh Umar terhadap para pegawainya mempunyai 
beberapa bentuk dan cara, diantaranya pengawasan pra (pencegahan), dan 
pengawasan paska (pemberantasan). Berikut ini penjelasannya: 

1. Pengawasan Pra 


Yaitu membuat kebijakan untuk mencegah penyalahgunaan jabatan 
untuk memperkaya diri dengan cara yang tidak dibenarkan. Diantara 
kebijakan tersebut antara lain: 

a. Penghitungan Kekayaan Pegawai Ketika Ditunjuk 


Diriwayatkan bahwa Umar apabila mempekerjakan seorang pekerja, maka 
Umar mencatat hartanya?! Tujuan mencatat harta tersebut adalah mengawasi 
penambahan harta itu dan mengetahui sumber penambahan tersebut, 
sebagaimana akan dijelaskan. Apa yang dilakukan oleh Umar sebelum empat 
belas abad lebih ini dalam aturan-aturan modern disebut “Penetapan jaminan 





keuangan”, dimana beberapa negara barat modern mencoba menerapkannya 
sebagai sarana untuk mencegah pemanfaatan jabatan untuk mencari kekayaan 
atau mengambil harta umum. Seperti apa yang diserukan oleh Dewan Parlemen 
di Inggris agar para menteri dan wakil parlemen mengungkapkan tentang 
kekayaan mereka, sumber hartanya dan sumber pemasukan mereka, tentang 
pekerjaan yang mereka kerjakan disamping jabatannya sebagai menteri atau 
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wakil parlemen, bahkan meminta untuk memeriksa para menteri sebelumnya, 
sebagaimana dewan tersebut meminta untuk dikeluarkannya peraturan untuk 
memeriksa para menteri dan wakil rakyat atas tanggungan harta mercka dan 
meminta agar menteri mengungkap tentang harta kekayaannya ketika memasuki 
kementerian, kemudian mengungkapkan harta kekayaan itu ketika dia keluar 
dari kementerian", 


b. Melarang Para Pejabat Berdagang Selama Masa Jabatannya 


Umar tidak memperbolehkan bayi para walinya untuk melakukan 
perdagangan selama mereka menajadi pejabat dan melarangnya, Seperti apa 
yang ditulis dalam suratnya kepada Abu Musa, “Jangan sekali-kali engkau 
berjual beli!” ketika Umar menunjuk Syuraih sebagai hakim, Umar berkata, 
“Jangan sampai engkau mendapat keburukan dan jangan sampai mendapat 
bahaya, jangan membeli dan jangan menjual!”! Umar menulis, “Perdagangan 
seorang amir dalam masa keamirannya adalah kerugian.” Tujuan terpenting 
melarang para wali berdagang adalah untuk menghadapi alasan bahwa 
tambahan dalam kekayaan mereka karena menjalankan perdagangan, 
sebagaimana berkumpulnya para wali dengan rakyat dalam perdagangan 
mereka itu merusak mereka, karena tidak adanya keseimbangan, bisa saja 
wali mengambil apa yang bukan haknya, sebagai basa-basi karena dia adalah 
seorang wali atau amir. 


2. Pengawasan Paska 


Umar tidak mencukupi dengan syarat-syarat yang dibuatnya untuk para 
walinya ketika menunjuk mereka, akan tetapi Umar juga mengawasi mereka 
untuk memastikan bahwa mereka melaksanakan syaratsyarat tersebut dan 
untuk memberantas setiap penyimpangan ketika terungkap, Diantara bentuk 
pengawasan tersebut antara lain: 

a. Dari Mana Kamu Mendapatkannya? 

Apabila Umar mengetahui bahwa salah seorang pegawainya hartanya 
bertambah dengan tidak wajar seperti sebelum berkuasa, maka Umar 
memanggilnya dan memeriksanya atas hal tersebut, dan sering bertanya 
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kepada para pegawainya, “Dari mana kamu mendapatkannya?” Ada banyak 
atsar yang diriwayat tentang pemeriksaan Umar terhadap para pegawainya 
dan mengambil sebagian harta mereka yang bertambah, apalagi bila pegawai 
tersebut tidak menunjukkan alasan-alasan yang meyakinkan atas tambahan 
harta tersebut. Diantaranya diriwayatkan dari Abu Hurairah ketika datang 
dari Bahrain, dia berkata, “Umar berkata kepadaku, Wahai musuh Allah 
dan musuh kitab-Nya, apakah engkau mencuri harta Allah? Abu Hurairah 
berkata, “aku berkata, “Aku bukan msuh Allah, bukan pula musuh kitab-Nya, 
tetapi aku musuh orang yang memusuhi keduanya, dan aku tidak mencuri 
harta Allah.” Maka Umar berkata, “Lalu Dari mana engkau mengumpulkan 
sepuluh ribu?” Abu Hurairah berkata, “Aku berkata, Wahai Amirul Mukminin, 
untaku berkembang biak, modalku bertambah, dan gajiku bertambah,.” Maka 
Amirul Mukminin memerintahkan untuk mengambilnya dan diambil, dan 
Abu Hurairah berkata, “Ya Allah, ampunilah Amirul Mukminin.” 

Diriwayatkan juga bahwa Umar memecat Al-Harits bin Wahab dari 
pekerjaannya, dan mengambil sebagian hartanya, Umar berkata kepadanya, 
“Alangkah budaknya, satu unta muda kau jual seratus Dinar? “Dia berkata, 
“Aku keluar membawa uang negara, maka aku berdagang dengannya.” Maka 
Umar berkata, “Sesungguhnya demi Allah, kami tidak mengutusmu untuk 
berdagang dengan harta umat Islam.” 


Menghitung kekayaan pegawai ketika ditunjuk dan mengawasinya 
setelah itu, kemudian mengambil sebagian harta yang bertambah dalam 
kekayaannya selama berkuasa adalah hal-hal yang pertama kali dilakukan oleh 
Umar, Pengambilan sebagian harta ini adalah untuk kehati-hatian atas apa 
yang diberikan kepada mereka sebagai pejabat dari fasilitas dan lainnya, dan 
bercampurnya dengan harta pribadi mereka, maka harta mereka dijadikan dua 
bagian untuk mereka dan umat Islam, dan apabila terbukti pengkhianatan 
mereka, maka diambil semua hartanya". Umar menerapkan strategi tersebut 
terhadap dirinya sendiri, dan keluarganya. Contohnya, diriwayatkan bahwa 
Umar Radhjullabu Anbu memberikan harta milik anak yatim yang ada padanya 
kepada Utsman bin Abil Ash, untuk diberikan kepada para pedagang yang 
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mempergunakannya. Setelah satu tahun, Utsman datang kepada Umar dan 
Umar bertanya kepadanya tentang harta tersebut, “Apakah ada untungnya?” 
Utsman berkata, “Sampai seratus ribu.” Maka Umar berkata, “Apa yang kamu 
lakukan?” Dia berkata, “Aku memberikannya kepada para pedagang dan aku 
beritahu mereka kedudukan anak yatim di sisimu.” Maka Umar berkata, “Tidak 
ada seseorang pun yang lebih pantas dalam diri kami untuk tidak memberi 
makan kami sesuatu yang kotor daripada engkau. Kembalikan modal kami dan 
kami tidak butuh keuntunganmu.”? Di dalam atsar ini Umar tidak menerima 
keuntungan harta tersebut dan bersikap mura' dari mengambilnya ketika 
mengetahui bahwa harta tersebut diperoleh dengan memanfaatkan kedudukan 
khalifah dan kemuliaannya dalam hal tersebut. Demikian juga pengambilan 
sebagian harta atas keuntungan yang diberikan oleh Abu Musa kepadanya, 
juga pengambilan sebagian harta anaknya Abdullah dari keuntungan apa yang 
dibelinya dari pajak Jalula”, dan lain sebagainya dari keadaan yang dirasakan 
oleh Umar bahwa ada penyalahgunaan di dalamnya. Umar mencintai para 
sahabat seperti mencintai dirinya sendiri, Umar tidak suka seseorang membawa 
harta kepadanya yang di dalam harta tersebut ada bau syubhat". 
b. Mengambil Kesimpulan Dengan Tanda-tanda Luar 


Gara ini berdasar pada tanda-tanda yang nampak sebagai petunjuk- 
petunjuk dekat atas jumlah kekayaan, Cara ini merupakan salah satu cara yang 
diikuti oleh manajemen pajak di banyak negara modern untuk menentukan 
jumlah pajak. Seperti mengambil kesimpulan dari pemasukan dan harga sewa 
tempat tinggal, dan tempat kerja. Bahkan Perancis mengambil kesimpulan 
dengan jumlah jendela dan jumlah pintu sebagai indikasi harga rumah?! 

Umar telah lebih dulu mengikuti cara ini, dia mengambil kesimpulan 
dengan beberapa tanda luar atas kekayaan para pegawainya. Diriwayatkan 
bahwa Umar melihat bangunan yang dibangun dengan batu dan kapur, maka 
Umar berkata, “Milik siapa imi?” Lalu mereka menyebut seorang pegawainya 
di Bahrain. Maka Umar berkata, “Dia akan terus mengumpulkan dirham- 
dirham sampai keluar tenggorokannya dan hartanya menimpanya.” Umar 
menulis surat kepada Amru bin Ash, “Sesungguhnya telah tersebar harta, 
budak, bejana, dan hewan milikmu, dan itu tidak ada padamu ketika kemu 
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memimpin Mesir." Umar juga berkata, “Bagiku atas setiap pengkhianat ada 
dua penjaga, air dan tanah.” 
c. Kunjungan Mendadak 


Umar melakukan kunjungan mendadak kepada beberapa pegawainya 
tampa sepengetahuan mereka. Tujuan kunjungan tersebut adalah untuk 
mengetahui keadaan mereka sebenarnya. Diriwayatkan bahwa ketika Umar 
pergi ke Syam, dia melakukan kunjungan mendadak kepada beberapa 
pegawainya di sana. Umar keluar bersama Bilal, maka mereka mulai 
mendatangi rumah beberapa pegawai, dan Bilal meminta izin, lalu berkata, 
“Aku dan orang yang bersamaku” Maka dikatakan, “Engkau dan orang 
yang bersamamu.” Maka Umar masuk dan melihat harta benda yang ada di 
dalam rumah mereka, serta gaya hidup mereka untuk mengetahui tingkat 
kelapangan hidup mereka di dunia”. 

d. Kerahasiaan 

Diantara cara yang dilakukan Umar untuk mengawasi para pegawainya 
adalah seperti diriwayatkan bahwa Umar memerintahkan mereka untuk 
masuk Madinah pada siang hari, agar tidak tersembunyi apa yang mereka 
bawa", Diriwayatkan juga bahwa ketika Umar mengetahui kedatangan 
beberapa pegawainya, maka dia bersembunyi di jalan untuk melihat pegawai 
itu tanpa diketahuinya dan melihat apa yang biasa dilakukannya", 

Kerasnya pengawasan Umar terhadap para pegawainya tidak berarti 
menyangka mereka melakukan pengkhianatan, akan tetapi bersumber dari 
kuarnya perasaan Umar akan tanggung jawab atas perilaku para pegawainya 
dalam pekerjaan mereka dan harta umat Islam yang ada di bawah kekuasaannya. 
Umar berkata, “Siapa saja pegawaiku yang menzhalimi seseorang, dan 
kezhalimannya sampai kepadaku dan aku tidak merubahnya, maka aku telah 
menghaliminya”8 Umar berpendapat bahwa tanggung jawab tidak gugur 
hanya dengan memberi syarat kepada pegawai, akan tetapi harus dilakukan 
pengawasan untuk memastikan dilaksanakannya apa yang disyaratkan kepada 
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mereka” Ini berarti bahwa pengawasan adalah tanggung jawab yang harus 
dilaksanakan, walapun pegawai itu bersih dan dapat dipercaya. 


Pemahaman yang buruk dan ketidakpahaman tentang pengawasan tersebut 
menyebabkan pengaruh yang tidak baik, contohnya apa yang dikatakan oleh 
para peneliti bahwa ada permainan terhadap harta negara, dan bahwa jumlah 
orang yang mempermainkan harta negara tersebut tidak bisa disepelekan, dan 
bahwa ada kemugkinan kecurangan dalam mendapatkan harta! 


Ketujuh: Penghitungan dan Pencatatan 

Umar sangat memperhatikan penghitungan dan pencatatan urusan 
keuangan yang berhubungan dengan baitul mal. Umar melibatkan dirinya 
dalam proses penghitungan dan pencatatan. Diriwayatkan bahwa Umar, 
Utsman dan Ali masuk kandang unta sadagah, maka Utsman duduk di atap 
menulis, Ali berdiri mendiktekan kepada Utsman apa yang dikatakan olch 
Umar, sedang Umar berada di bawah matahari berdiri pada hari yang sangat 
panas, menghitung unta sadagah, dan mencatat warna dan umurnya. 

Tentang penghitungan dan pencatatan diriwayatkan bahwa Umar ketika 
datang ke Syam, dia mengelilinginya maka dia singgah di Himsh, maka dia 
memerintahkan agar mereka mencatat orang-orang fakir dri mereka dan berkata, 
maka diberikan kepadanya catatan, dan ternyata di dalamnya ada nama Amir 
bin Hadzim, amir Himsh, maka Umar bertanya, “Siapakah Amir bin Hadzim 
itu?” mereka menjawab, “Amir kami.” Umar bertanya lagi, “Amir kalian?” 
Mereka berkata, “Iya.” Maka Umar terkejut, kemudian berkata, “Bagaimana amir 
kalian bisa fakir? Di mana gajinya? Di mana rizkinya?2” Mereka berkata, “Wahai 
Amirul Mukminin, dia tidak memegang sesuatupun.” Maka Umar menangis'. 


Kedelapan: Menunjuk Para Pegawai yang Pandai Untuk 

Mengumpulkan Pajak 

Umar memperhatikan untuk menunjuk para pegawai yang mempunyai 
pengalaman dan pengetahuan tentang pekerjaan dalam mendapatkan pemasukan 
agar mercka melaksanakan pekerjaan dengan cara yang baik, memudahkan 
proses pengawasan harta, mewujudkan keadilan dalam menentukan pemasukan 
dan lemah lenbut dalam mendapatkannya. Contohnya penunjukan As-Saib bin 
Al-Agra' untuk mengurusi harta rampasan perang pada beberapa peperangan, 
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karena dia adalah orang yang pandai menulis dan menghitungil, Umar juga 
menyarankan Abu Bakar Radijallthw Anhu untuk meminta bantuan Anas bin 
Malik untuk mengumpulkan sadagah, dan memberi alasan bahwa Anas adalah 
orang yang pandai menulis dan cerdas, 

Diantara hal yang pertama kali dilakukan oleh Umar adalah mengkhusus- 
kan seorang petugas untuk mensurvei daerah-daerah yang ditaklukkan, Hal 
itu setelah ditetapkan untuk tidak membaginya dan mewajibkan pajak 
kepadanya", Umar bermusyawarah dengan umat Islam dalam memilih orang 
yang akan mensurvei daerah dan mewajibkan pajak kepadanya, dan jisyu/ bagi 
penduduknya", Umar berkata, “Telah jelas bagiku, maka siapakah orang yang 
mempunyai kecerdasan dan kepintaran, menempatkan bumi pada tempatnya, 
dan menempatkan atas seseorang apa yang bisa mereka tanggung?” Maka 
mereka bersepakat kepada Utsman bin Hanif, lalu mereka berkata, “Engkau 
bisa mengutusnya untuk hal yang lebih penting dari itu, dia mempunyai 
kecerdasan, akal dan pengalaman," Maka Umar menemuinya dan memilihnya 
untuk mensurvei tanah Irak?! Utsman bin Hanif telah melaksanakan tugas 
tersebut dengan baik, dia mengatur pajak, memisahkan jumlahnya atas setiap 
jenis tanaman dan biji-bijian". 

Di sisi lain, Umar membuat aturan tentang orang-orang yang mengambil 
pajak dan zakat yang lebih dikenal dengan nama “A/-Asyir”. Aturan Umar 
untuk mereka adalah agar mereka mengambil sepersepuluh (10 persen) dari 
para pedagang ahlw harb, setengah dari sepersepuluh (5 persen) dari a/i 
Ugimmub dan seperempat dari sepersepuluh (2,5 persen) dari para pedagang 
Islam. Tindakan tersebut merupakan sikap lemah lembut terhadap pemilik 
harta yang rumah mereka jauh dari kekhalifahan Islam, karena sulit bagi 
mereka untuk membawa zakat harta mereka ke daerah kekhalifahan, maka 
Umar menunjuk “4/.4syr” untuk mengumpulkannya"! 


Kesembilan: Kesaksian Atas Baiknya Pemasukan 

Umar selalu bertanya kepada para pegawai pajak dan jigyubnya tentang 
keadilan dalam menentukan pemasukan, dan bahwa tidak ada seorangpun 
yang dizhalimi. Maka mereka memastikan hahwa penentuan mereka adil dan 
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bahwa jisyah tersebut lebih kecil dari kemampuan @)// dgimmah, Akan tetapi 
Umar tidak cukup dengan itu, dia mencari cara untuk memastikannya, yaitu 
apabila mengumpulkan pemasukan dari daerah-daerah, dia meminta sepuluh 
saksi dari setiap daerah, Umar mendatangi mereka dan mereka bersaksi empat 
kali dengan menyebut nama Allah bahwa pemasukan tersebut /hayib (baik), 
tidak ada kezhaliman terhadap orang Islam atu alif dgimmal". 


Kesaksian yang diulangulang empat kali tersebut merupakan jenis 
pengawasan terhadap petugas pajak, karena orang-orang yang bersaksi tersebut 
harus mengawasinya dengan detil, agar kesaksian mereka benar, karena tidak 
boleh bagi seorang muslim untuk bersaksi kecuali atas apa yang diketahuinya, 
dia juga merupakan cara untuk mewujudkan satu tujuan terpenting dari 
pengawasan harta, yaitu memastikan baiknya pemasukan. 


Kesepuluh: Bertanya Kepada Orang Yang Berpengalaman 

Diantara cara yang diikuti oleh Umar untuk mewujudkan apa yang 
menjadi tujuannya untuk berbuat adil dalam menentukan pemasukan adalah 
dengan bertanya kepada orang yang berpengalaman, walaupun dari orang 
non-muslim, untuk mengetahui beberapa petunjuk yang bisa membantu 
untuk menentukan pemasukan bagi negara yang ditaklukkan dengan cara 
yang adil, Umar bertanya tentang cara yang dilakukan oleh orang asing dalam 
membayar pajak sebelum penaklukan Islam. Hal tersebut dibuktikan oleh 
atsar yang diriwayatkan, bahwa Umar mengutus Hudzaifah bin Yaman dan 
Utsman bin Hanif kepada para pegawainya untuk mengambil pajak Irak 
agar masing-masing mengirim dua pemimpin kabilah. Maka masing-masing 
mengirim dua pemimpin kabilah dan bersamanya ada dua penerjemah. Ketika 
keduanya menghadap Umar, dia bertanya kepada mereka, “Bagaimana kalian 
menunaikan kepada orang-orang asing di bumi mereka?” Mereka berkata, 
“Dua puluh tujuh Dirham." Maka Umar berkata, “Aku tidak ridha terhadap 
kalian dengan ini.”3 Diriwayatkan bahwa Umar ingin mensurvei sebuah 
daerah dan mewajibkan pajak kepadanya, an itu menurutnya lebih baik bagi 





wajib pajak dan lebih baik untuk menambah pajak tanpa membebani mereka 
apa yang tidak mereka sanggupi.! Diriwayatkan juga bahwa ketika pajak dari 
Mesir terlambat, maka Umar menulis surat kepada Amru bin Ash, “Kirimkan 
kepadaku seseorang dari penduduk Mesir,” Maka Amru mengirim seseorang 
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yang datang dari Oibthi, maka Umar bertanya kepadanya tentang Mesir dan 
pajaknya sebelum Islam, maka orang itu berkata, “Wahai Amirul Mukminin, 
sebelumnya tidak diambil darinya apapun, kecuali setelah pembangunannya, 
dan pegawaimu tidak melihat kepada pembangunan, tetapi mengambil apa 
yang tampak darinya, seolah dia tidak menginginkannya kecuali untuk satu 
tahun saja.” Maka Umar mengetahui apa yang dikatakan, dan menerima 
alasan Amru."! 

Diriwayatkan bahwa Umar ketika ingin menetapkan jizyah, biasanya 
dia bertanya kepada beberapa penduduk Sawad tentang pekerjaan mereka, 
tentang keluarga mereka dan liburan mereka". 


Kesebelas: Kejelasan Aturan 

Agar bisa mengawasi para pegawai pengumpul pajak dengan efektif, 
maka aturan harta yang dilaksanakan harus jclas bagi mereka. Pengawasan 
ada untuk memastikan tingkat ketaatan mereka terhadap aturan tersebut 
dan mengevaluasi-nya, sebagaimana pembuatan aturan tersebut untuk para 
pegawai mencegah mereka untuk melakukan usaha yang membahayakan 
orang yang dibebani. 

Di sisi lain, kejelasan aturan tersebut hagi pemberi dana tidak memper- 
bolehkan adanya kesempatan untuk menakwilkan nash-nash atau butir 
perjanjian dan menjadikannya sebagai cara untuk menghindar dari membayar 
harta yang menjadi hak baitul mal. Ini sesuai dengan apa yang dibutuhkan 
dalam prinsip kepastian, yang merupakan salah satu prinsip perpajakan 
yang sudah dikenal, yaitu pembatasan pajak dengan jelas, tanpa kesewenang- 
wenangan. Hal tersebut mencakup jumlah pajak, dan waktu pembayarannya, 
dan cara pembayarannya". 

Umar memberikan para pegawainya aturan terpisah tentang sumber 
keuangan yang bermacam-macam, dari penghitungannya, cara mendapatkannya 
dan hakhal lain yang diperlukan dalam pelaksanaan pekerjaan, sebagaimana 
para pemberi dana bisa mengetahui aturan tersebut dengan mudah. Berikut 
ini penjelasannya: 

Tentang sadagah, Umar menulis satu kitab menjelaskan tentang hukum- 
hukumnya, menjelaskan nishab-nishabnya, apa yang diambil darinya, cara 
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mendapatkannya dan lain sebagainya. Kitabnya ini terkenal pada para ulama 
dan tersimpan di Madinah", sebagaimana dengan kemampuan sorang muslim, 
dia bisa mengetahui nash-nash yang berhubungan dengan zakat dengan mudah, 


Tentang hal yang berhubungan dengan pajak dan jisyah, aturan Umar 
sangat detil. Diantaranya Umar ketika menugaskan Utsman bin Hanif untuk 
mensurvei bumi Sawad (memerintahkannya untuk mensurvei Sawad, yang 
makmur dan tidak, dan tidak mensurvei danau, bukit, hutan atau rawa air), 
dan menentukan daerah yang disurvei, dan memilih daerah terpanjang, 
daerah terpendek, dan daerah pertengahannya, maka dia mengumpulkan tiga 
darinya dan mengambil sepertiga darinya dan menambah satu genggaman 
dengan jempol berdiri, kemudian mencap kedua ujungnya dengan timah, 
dan mengirimnya ke Utsman bin Hanif untuk mensurvei Sawad. Setelah 
Utsman selesai dari suvei, dia mengirim hasilnya kepada Umar Radbija/lahu 
Anim, maka Umar menulis surat kepadanya, “Wajibkanlah pajak atas setiap 
kantung, yang makmur atau tidak, dengan satu Dirham lebih sedikit, dan 
wajibkan atas orang kaya, setiap kantung sepuluh Dirham, dan berikan mereka 
makan dari madu dan tumbuhan.” Dan Umar berkata, “Ini adalah kekuatan 


bagi mereka untuk mengurus negara mereka.” 


Adapun tentang jigyah, Umar telah menctapkan jumlahnya dan 
menjelaskan orang yang harus tunduk kepadanya dan orang yang dimaafkan 
dan lain sebagainya dari aturan yang berhubungan dengannya, 

Di sisi lain, penetapan pajak dan jizyal, juga 'nsyar, terjadi dengan 
kesepakatan (perjanjian) antara umat Islam dan non-Islam, dan dijelaskan 
di kesepakatan tersebut setiap penjelasan yang berhubungan dengan beban 
harta yang diminta dari non-Muslim yang memberi mereka pengetahuan 
yang sempurna tentang kewajiban keuangan yang diminta dari mereka untuk 
baitul mal umat Islam3. 


Kedua Belas: Pengawasan Lapangan 

Yaitu kunjungan rutin yang dilakukan oleh Umar Rudfiyallahu Anbu 
untuk mengawasi keadaan umat Islam. Diantaranya apa yang berhubungan 
dengan pengawasan harta", Diriwayatkan bahwa Umar bin Al-Khathab pada 
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setiap hari Jumat pergi dua kali, pertama melihat harta anak-anak yatim dari 
kaum Muhajirin, dan yang kedua untuk melihat budak-budak umat Islam 
dan apa yang terjadi dengan mereka." 


Ketiga Belas: Menetapkan Penanggalan Hijriyah 

Bangsa Arab pada masa jahiliyah tidak mempunyai penanggalan 
tertentu, tetapi mereka menyesuaikan dengan kejadian-kejadian besar, seperti 
pembangunan Ka'bah, Perang Gajah, dan lain sebagainya. Pengutusan Nabi, 
oleh bangsa Arab ditulis dari tahun gajah, dan demikianlah keadaan tersebut 
berlanjut, sampai masa kekhalilahan Umar, dan Umar membuat penanggalan 
hijriyah untuk umat Islam? 

Penetapan penanggalan merupakan hal yang sangat penting, karena 
dengannya muamalat menjadi teratur, masalah hutang jadi rapi, dia juga 
merupakan sarana yang penting untuk mewujudkan pengawasan harta bahkan 
sebab pembuatan penanggalan, sebagaimana disebutkan dalam beberapa 
riwayat, adalah membantu untuk mencpatkan transaksi harta-benda dan 
mengawasinya. Dari Maimun bin Mihran, dia berkata, “Diajukan kepada 
Umar Radbiyallahu Anbu sebuah surat berharga yang dibuat pada bulan Sya'ban, 
maka Umar berkata, “Sya'ban yang mana? Yang telah berlalu ini, atau yang 
akan datang, atau yang sekarang kita lalui?” Kemudian Umar mengumpulkan 
para sahabat Rasulullah Shallallahu Alahi na Sallam dan berkata, “Buatlah 
untuk manusia sesuatu yang mereka ketahui.” Maka ditulislah penanggalan 
berdasarkan hijrah Rasulullah ShaMlallahu Alaihi na Sallam," 





Di sisi lain, keuangan umum bagi setiap negara berhubungan dengan 
penanggalan yang diterapkan, dimana setiap negara mempunyai tahun 
anggaran yang dianggap sebagai keseimbangan umum baginya, dimulai dari 
tanggal tertentu dan berakhir pada tanggal yang ditetapkan. Kadang tahun 
anggaran sama dengan tahun penanggalan, awal dan akhirnya, kadang juga 
berbeda". Kelihatan bahwa tahun anggaran pada masa Umar sesuai dengan 
tahun hijriyah, karena diriwayatkan bahwa pendapat pada masa Umar 
menetapkan bahwa awal tahun adalah dari bulan Muharram), sebagaimana 
Umar memerintahkan untuk mengeluarkan gaji orang-orang pada bulan 
Muharram setiap tahun. 
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Keempat Belas: Membatasi Ketercukupan Dengan Cara Yang 

Praktis 

Telah dijelaskan bahwa tujuan pengawasan pengeluaran adalah 
mewujudkan ketercukupan bagi orang yang berhak. Kelihatan kehati-harian 
Umar agar pengeluaran dari baitul mal dalam batas ketercukupan, tidak 
lebih dan tidak kurang. Diantara cara yang dipergunakan oleh Umar untuk 
membatasi jumlah ketercukupan, bahwa ketika Umar pergi ke Syam, dia 
mempergunakan cara yang prakus untuk membatasi jumlah ketercukupan dari 
makanan bagi setiap orang yang membutuhkan agar mereka diberikan jumlah 
tersebut setiap bulan dari baitul mal. Dan beberapa sumber menyebutkan 
bahwa Umar memerintahkan untuk memberi satu karung gandum, kemudian 
dia mengaduk dan membuat roti, lalu mengolesinya dengan minyak, dan 
memanggil tiga puluh orang, lalu mereka memakannya, kemudian Umar 
berkata, “Apakah kalian kenyang?” Mereka berkata, “Iya, wahai Amirul 
Mukminin.” Kemudian Umar memerintahkan untuk mengambil satu 
kantung lagi, dan membuat roti, kemudian mengolesinya dengan minyak, 
lalu memanggil tiga puluh orang dan mereka memakannya. Setelah itu Umar 
bertanya, “Apakah kalian kenyang?” Mereka menjawab, “Iya.” Lalu Umar 
berkata, “Cukup bagi satu orang muslim dua kantung gandum setiap bulan.” 
Maka orang-orang diberi dua kantung gandum setiap bulan." 


Catatan Tentang Cara Pengawasan Harta 


Cara-cara di atas adalah cara terpenting yang diikuti oleh Umar untuk 
mewujudkan tujuan pengawasan keuangan. Dengan melihat cara-cara tersebut, 
bisa dijelaskan beberapa sisi sebagai berikut: 

1. Banyaknya cara pengawasan dan jenis-jenisnya menunjukkan tingkat 
perhatian untuk menjaga sumber baitul mal. Diantara karakteristik pen 
gawasan yang efektif adalah banyaknya cara pengawasan dengan bentuk 
yang saling melengkapi dan terus-menerus, dimana saling menguatkan dan 
mengungkap celah yang ada dalam aturan pengawasan itu sendiri, atau 
dalam proses manajemen lain, sebagaimana banyaknya cara pengawasan 
dan metodenya menguatkan kepercayaan akan hasil yang diungkap oleh 
pengawasan itu dan menampakkan hakikat penyimpangan dan masalah 
harta, dan selanjutnya membuat pemecahan masalah yang sesuai.” 





2 Mila takhsinya di depan 
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2. Cara-cara tersebut harus dilihat sesuai konteks sejarah, karena sebagian 
kelihatan sederhana bila diukur dengan keadaan sekarang, padahal kehe- 
batan cara tersebut nampak pada setiap masa dari tujuan luhur yang akan 
diwujudkan. Oleh karena itu, sebagian cara tersebut menjadi perhatian 
beberapa negara modern yang memperhatikan kebersihan pemerintahan- 
nya dan melindungi harta umum di dalamnya, 

Di sisi lain, tujuan-tujuan bersifat tetap, sedangkan perkembangan cara 
sesuai dengan keadaan waktu dan tempat. 

. Cara-cara pengawasan harta di atas bersifat komprehensif bagi jenis-jenis 


w 


pengawasan yang penting. Diantaranya pengawasan pencegahan, dan pen- 
gawasan pemberantasan dan lian sebagainya, sebagaimana merupakan tugas 
umat seluruhnya, ini adalah timba-balik antara penguasa dan rakyatnya. 
Penguasa mengawasi rakyatnya dan rakyat mengawasi penguasanya. 


- 


. Sikap keras Umar dalam pengawasan menunjukkan pentingnya penga- 

wasan dari luar, dan bahwa hal itu tetap dibutuhkan walaupun pengawasn 
pribadi kuat. Sikap keras Umar terhadap dirinya sendiri, keluarga dan para 
kerabatnya lebih keras daripada sikapnya terhadap orang lain. 
Di sisi lain, Umar merasa bahwa pengawasan merupakan salah satu tang- 
gung jawab terbesar yang ditempatkan di pundak pemerintah, yang harus 
dilakukannya untuk menjaga kebersihan para pegawainya dan memberantas 
setiap penyimpangan yang terjadi, Dengan demikian harus dipahami bahwa 
sikap keras Umar dalam pengawasan tidak seperti yang diduga bahwa itu 
adalah akibat dari persangkaan buruk kepada para penguasa, atau perasaan 
mereka atas ketidakbersihan para penguasa, 

, Cara-cara pengawasan pribadi dan pengawasan dari luar terhadap harta 


» 


telah berhasil mewujudkan tujuan pengawasan harta dengan tingkat 
kemampuan yang tinggi, dimana pemimpin dan rakyat bersikap zuhud 
terhadap harta umat Islam, maka sedikit sekali terjadi pencurian baitul 
mal atau penghamburan harta umat Islam, bahkan tidak henti ketakjuban 
kita, apabila kita mengetahui bahwa diantara hasil hasil pengawasan umat 
terhadap pemerintahnya adalah kedatangan segolongan umat Islam kepada 
Hafshah binti Umar, menjadikannya perantara kepada Umar agar Umar 
mclapangkan dirinya sendiri, maka mercka berkata, “Umar enggan kecuali 
keras dan mengekang dirinya sendiri, padahal Allah telah melapangkan 
rizkinya, maka hendaklah dia mengambil sedikit dari harta ini dalam apa 
yang dikehendakinya, dan dia berada dalam jamaah umat Islam.” Maka 
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Hafshah berusaha meyakinkannya dan berkata, “Sesungguhnya kaummu 
berkata kepadaku agar engkau lenturkan kehidupanmu.” Maka Umar 
berkata, “Engkau telah mendustai ayahmu, dan menasehati kaummu."! 
Umar telah berlaku zuhud, maka para wali dan rakyatnya juga berlaku 
zuhud. Oleh karena itu, dalam pengawasannya terhadap para pegawainya 
terungkap keadaan-keadaan sulit yang dilalui oleh para pegawainya, karena 
kezuhudan mereka di dunia dan »uru” mereka dari harta umat Islam, maka 
Umar mencoba untuk melapangkan kehidupan mereka, dan mereka tidak 
menerimanya.|(") 
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Pasal 3 
PENGAWASAN DAN 
PENGATURAN KERJA 


Pengantar 

Pengertian kerja dalam ekonomi Islam mencakup semua pekerjaan 
fisik, seperti kerajinan tangan, pekerjaan yang membutuhkan pemikiran 
seperti gubernur dan hakim. Ini berbeda dengan pekerjaan dalam ekonomi 
konvensional yang hanya mencakup apa yang dilakukan manusia dalam kerja 
untuk menghasilkan barang dan jasa untuk mendapatkan imbalan tertentu. 


Maksud pengawasan dan pengaturan kerja adalah pengawasan yang 





dilakukan oleh Umar Radbivallabu Anbu terhadap para pegawainya, para 
wali dan pasukannya. Pentingnya tema ini adalah karena hal tersebut 





merupakan alat untuk memerangi mismanajemen. Telah diketahui oleh para 
ahli ckonomi, bahwa tidak mungkin sebuah usaha pengembangan sukses 
dengan adanya mismanajemen, Karena itu perbaikan manejemen tidak bisa 
dipisahkan dari perbaikan finansial dalam setiap ajakan untuk perbaikan 
ekonomi. 

Di sisi lain, mempelajari tema ini bermanfaat untuk menjelaskan hak-hak 
pekerja dan kewajiban mereka serta mengetahui tujuan dan cara pengawasan 
terhadap mereka dan lain sebagainya dari hal-hal yang berhubungan dengan 
aturan kerja dan pengawasannya dalam Islam."! 


Tema ini bercabang-cabang dan mempunyai banyak sisi. Karena itu, 
pembahasan dikhususkan pada sisi yang mempunyai hubungan kuat dengan 


1 Kebaryakan convoh yang disebutkan disini dalih berhubungan dengan peiabat dam tertara, dan ada beberaa contoh yang ber 
Ihubiungan dengan yang lain selama bisa menelaskan eaksud dari caian kn, Disisi sin, telah diebutkan sii yang berhadungan 
engan erie petani Kuwwas 
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masalah ekonomi. Sisi terpenting adalah mengetahui hak-hak dan kewajil 
pekerja, serta mengetahui tujuan dan cara pengawasan terhadap mercka. Hal 
tersebut akan dibagi menjadi dua sub tema, yaitu: (1) Hak-hak dan kewajiban 
para pekerja, dan (2) Tujuan dan cara pengawasan terhadap para pekerja. 


1. Kewajiban dan Hak Para Pekerja 


Hendaklah hak-hak dan kewajiban para pekerja jelas, agar mereka 
bisa menjalankan pekerjaan mereka sebagaimana mestinya, dan agar bisa 
dilakukan pengawasan terhadap mereka menurut dasar ini. Umar Radhiyallahu 
Anu menjelaskan kepada para pekerjanya apa yang harus mereka kerjakan 
juga memperhatikan pemenuhan hak-hak kepada mereka, Hal tersebut akan 
dibahas dalam dua bagian: 


a. Kewajiban-kewajiban Pekerja 


Umar Radhiyallahu Anhu menjelaskan kepada para pekerjanya kewajiban- 
kewajiban dasar yang harus mereka lakukan sendiri atau mereka bertanggung 
Jawab untuk mengikuti dan mengawasi orang-orang yang menjalankannya. 
Maksudnya adalah menjalankan kewajiban-kewajiban tersebut sebaik 
mungkin. Diantara perkataan Umar kepada para pekerjanya dalam hal ini, 
“Sesungguhnya aku tidak mempekerjakan kalian kepada umat Muhammad 
Shallailahu Alaihi wa Sallam karena bayaran kalian, juga bukan karena badan 
kalian, akan tetapi aku mempekerjakan kalian agar kalian membuat mereka 
mendirikan shalat, memerintah mereka dengan benar, dan membagi kepada 
mereka dengan adil”! Dalam riwayat lain, “Wahai manusia, sesungguhnya 
aku tidak mengirim para pekerja kepada kalian untuk memukul badan-badan 
kalian, bukan juga untuk mengambil harta kalian, akan tetapi aku mengirim 
mereka kepada kalian untuk mengajar kalian tentang agama dan sunnah 
kalian.” Kemudian Umar menyampaikan khutbah kepada para pekerja dengan 
berkata, “Ingatlah, jangan memukul umat Islam dan membuat mereka hina, 
dan jangan mengusir mereka sehingga kalian membahayakan mereka, dan 
janganlah menghalangi mereka dari hak-haknya sehingga membuat mereka 
kufur dan jangan menempatkan mereka di hutan sehingga membuat mereka 
tersesat,” 


Bisa dijelaskan bahwa kewajiban terpenting para pekerja adalah: 


1 suhattakhrjnya ci depan 
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Pertama, Pengajaran 


Tugas pertama yang ditetapkan oleh (mar Radhisallahu Anbu kepada para 
pekerjanya adalah mengajar umat Islam tentang agama mereka dan sunnah 
Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi na Sallam dan berkata sebagaimana atsar 
yang disebutkan di depan, “..akan tetapi aku mengirim mereka kepada 
kalian untuk mengajar kalian tentang agama dan sunnah kalian,” Para 
wali melakukannya sendiri, dan ketika ada keadaan membutuhkan adanya 
para pengajar lain, maka Umar Radhiyalahu Anbw mengirim orang untuk 
membantu para wali dalam mengajar. 

Tidak diragukan bahwa mengajarkan masalah agama merupakan dasar- 
dasar yang wajib untuk pengembangan manusia dalarn Islam. Karena tidak 
mungkin beruntung orang yang bodoh akan masalah agamanya. Penjelasan 
tugas tersebut dan pengaruhnya telah dijelaskan dalam pengembangan sumber 
daya manusia. 


Di sisi lain, Umar Radhiyallahu Anbu memerintahkan para wali dan 
pemimpin pasukan yang untuk mengajar umat Islam tentang memanah, 
berenang, menunggang kuda, menulis dan lain sebagainya agar mereka selalu 
berada dalam keadaan siap siaga untuk menjalankan tugas yang diberikan 
kepada mereka, terutama jihad di jalan Allah Ta'ala. 


Kedua, Menegakkan Syi'ar Agama 

Tidak cukup pengajaran teori saja, tetapi para pegawai harus 
menerapkannya dalam realita umat Islam, Karena itu tugas menegakkan syi'ar 
agama dan menegakkan aturan-aturan adalah tugas dasar bagi para pegawai 
Umar. Dalam menjelaskan tugas tersebut, Umar berkata, “Ingatlah bahwa 
sesuatu yang paling hak untuk dijanjikan oleh scorang pemimpin kepada 
rakyatnya adalah menjanjikan mereka dengan hak Allah atas mereka dari tugas- 
tugas agama yang menunjukkan mereka. Kami hanya bertugas memerintahkan 
atas apa yang diperintahkan oleh Allah untuk taat kepada-Nya, dan melarang 
kalian dari apa yang dilarang oleh Allah dari melakukan maksiat kepada-Nya 
dan menegakkan perintah Allah kepada orang dekat ataupun jauh,!l 


Shalat adalah syi'ar ibadah terpenting yang diperintahkan oleh Umar 
Radhiyallahu Anhu untuk ditegakkan. Dan dia berpendapat bahwa orang 
yang menyicenyiakan shalat, ketika dia diberikan amanat atau lainnya, maka 


1 Miharekhsioya di dapan 
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dia akan menyia-nyiakannya. Umar berkata dalam suratnya untuk para 
gubernurnya, “Sesungguhnya hal terpenting dari kalian bagiku adalah shalat. 
Barangsiapa yang menjaga dan memeliharanya maka dia menjaga agamanya 
dan barangsiapa yang menyia-nyiakannya, maka apabila dia dia diberi amanat 
akan menyia-nyiakannya," 


Ketiga, Pengumpulan Pajak dan Distribusinya 

Di antara tugas dasar penguasa daerah adalah mengawasi pengumpulan 
pajak dan distribusi. Umar Radhiyallahw Anhu menganggap para pekerjanya 
bertanggung jawab di hadapannya atas pajak daerahnya dan menghukum 
mereka atas setiap kelalaian dalam mengumpulkannya. Dia berpesan untuk 
menunaikan dan menjaganya. Dia berkata, “Kumpulkanlah pajak umat 
Islam!” Maksudhnya adalah mengumpulkan harta rampasan dan pajak 
dengan mengumpulkan dan bersungguh-sungguh dalam menunaikannya 
dan mengumpulkannya dengan adil.2 


Umar juga menjadikan distribusi pajak kepada rakyat sebagai tugas 
dasar para pegawainya", Dia menulis surat kepada Hudzaifah untuk memberi 
orang-orang gaji dan rizki mereka, dan Hudzaifah menjawab, “Saya telah 
melakukannya dan masih tersisa banyak." Maka Umar menjawab surat itu, 
“Ttu adalah harta pajak mereka yang diberikan oleh Allah kepada mereka, itu 
bukan milik umar, juga bukan milik keluarga Umar, bagilah kepada mereka!" 


Keempat, Menghindari Pemameran Kekayaan dan Kesombongan 

Umar Radbiyallahu Anbu mengetahui bahwa orang-orang sangat 
terpengaruh dengan para pemimpinnya, dan kebiasaan mereka. Hal tersebut 
dapat terlihat dari suratnya untuk pegawainya di Bashrah, Abu Musa 
Al-Asy'ari, “Anmma bau. Sesungguhnya pemimpin yang paling bahagia 
adalah yang bisa membahagiakan rakyatnya. Dan pemimpin yang paling 
sengsara adalah yang menyengsarakan rakyatnya. Maka janganlah berbuat 
menyimpang sehingga rakyatmu ikut menyimpang,” Oleh karena itu, maka 
Umar mensyaratkan kepada para pekerjanya untuk menjauhi setiap sikap 
memperlihatkan kekayaan dan kesombongan, apakah dalam kendaraan, 
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makanan, atau pakaian. Diriwayatkan bahwa Umar Radhiallalu Anbw apabila 
mengirim pegawainya, dia mensyaratkan agar tidak naik kereta, tidak makan 
yang mewah dan tidak memakai pakaian yang bagus," 


Syarat syarat bagi para pegawai tersebut sesuai dengan strategi Umar dalam 
melarang umat untuk membiasakan diri bersenangrsenang, khususnya yang 
ada di negara-negara yang ditaklukkan, karena melihat akibatnya pada akhlak 
mereka dan menyuruhnya untuk melakukan kewajiban-kewajiban mereka. 


Kelima, Memenuhi Kebutuhan Umat Islam 


Umar menjadikan diantara tugas para pegawainya adalah memenuhi 
kebutuhan pokok umat Islam, mewujudkan kesejahteraan mereka dan tidak 
berlebih-lebihan di atas mereka. Diantara pesannya kepada para pegawainya 
dalam hal ini, “Ingatlah, penuhi kebutuhan manusia dalam rumah dan 
keluarga mereka. Sesungguhnya kebakhilanmu kepada manusia tidak 
memperbaiki akhlak mereka dan tidak mengenyangkan orang yang kelaparan 
dari mereka.” Dalam surat Umar untuk Utbah bin Fargad, “Wahai Utbah 
bin Fargad, itu bukanlah hasil kerjamu dan bukan hasil kerja ayahmu, maka 
berilah kebutuhan umat Islam di rumah mereka, seperti engkau memberi 
kebutuhan dalam rumahmu.” Maksudnya bahwa harta yang ada padamu 
bukanlah hasil kerjanta yang: membuatmu lelah, dan memberimu kesulitan 
dalam memperolehnya, bukan juga hasil dari ayah atau ibumu dan kamu 
mewarisinya, akan tetapi dia adalah harta umat Islam, maka ikutkan mereka 
dalam harta itu dan jangan merugikan mereka sedikit pun, akan tetapi 
berilah makanan mereka ketika berada dalam rumahnya, sebagaimana kamu 
makan dari jenis, jumlah dan sifat yang sama, jangan tunda rizki mereka, dan 
jangan biarkan mereka meminta kepadamu, tapi sampaikan kepada mereka 
di rumah-rumah mereka tanpa diminta"! 


Keenam, Perlindungan Sosial 
Kewajiban para pegawai tidak hanya dari sisi materi dan administrasi, 
akan tetapi hendaklah seorang pegawai kasih sayang kepada orang-orang 
yang berada dalam kekuasaannya, memperhatikan perlindungan terhadap 
orang-orang sakit, orang-orang lemah dan lain sebagainya. Umar Radhiyallahu 
Inhw apabila datang kepadanya seorang utusan, dia bertanya kepada utusan itu 
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tentang pemimpinnya, “Apakah dia menjenguk orang-orang yang sakit?” Maka 
mereka menjawab, “Iya.”, “Apakah menjenguk budak?" Mereka menjawab, 
“Iya.” Kemudian Umar bertanya, “Bagaimana perlakuannya terhadap orang 
lemah? Apakah dia datang ke pintu rumahnya?" Apabila mereka menjawab 
tidak, maka Umar meninggal-kannya,”'! 

Diriwayatkan bahwa Umar Rudbijullahu Anbu mempekerjakan seseorang 
untuk suatu pekerjaan dan mengirim surat kepadanya untuk berjanji 
melakukan hal tersebut, maka orang itu menemui Umar, dan orang itu 
melihat Umar mencium salah seorang anaknya, maka orang itu berkata, 
“Apakah Anda mencium ini, wahai Amirul Mukminin? Demi Allah saya 
tidak pernah mencium anak saya sama sekali,” Lalu Umar berkata, “Engkau, 
demi Allah, terhadap anak-anak orang lain lebih tidak menyayangi. Jangan 
melakukan pekerjaanku selamanya.” kemudian Umar menolak perjanjiannya 


Seorang pegawai apabila tidak mempunyai rasa kasih sayang terhadap 
orang yang lemah, maka tidak mungkin menolongnya, bahkan bisa 
memanfaatkannya. Apabila seorang pemimpin tidak menyanyangi rakyatnya, 
bergaul dengan mereka seperti seorang ayah yang lembut, maka dia tidak 
akan peduli kesulitan dan penderitaan yang menimpa mereka." 


Ketujuh, Tidak Menutup Pintu Bagi Orang Yang Memerlukan 
Nabi Muhammad S/a/lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


“Barang siapa yang diberi kekuasaan oleh Allah atas urusan umat Islam, lalu 
bersembunyi duri memenuhi kebmtubun mereka, dan membiarkan mereka bersama 
kemiskinannya, maka Allah mengambil jarak dari memenuli kebutuhannya, dan 


membiarkannya bersama kemiskinannya.”" 


Di dalam hadits ini terdapat ancaman yang keras terhadap orang yang 
diberi kekuasaan atas sesuatu dari urusan umat Islam, dan bersembunyi 
dari mereka tanpa alasan, karena hal tersebut menyebabkan terlambatnya 
pemberian hak-hak atau menyia-nyiakannya". Maksud bersembunyinya 
pemimpin adalah melarang orang-orang yang membutuhkan dan kesusahan 
untuk menemuinya dan memperlihatkannya kepadanya, dan akhirnya, hal 
itu jadi menyusahkannya."! 
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Umar sangat memperhatikan kemudahan hubungan antara pegawai 
dan rakyatnya. Apabila mempekerjakan scorang pegawai, mensyaratkan 
beberapa syarat, antara lain: Tidak menutup pintunya bagi orang-orang 
yang membutuhkan dan apa yang bisa memperbaiki mereka."' Dan dalam 
suatu riwayat, “Dan janganlah kamu membuat tempat bersembunyi,” Umar 
menentang dengan keras para pegawainya menutup pintu bagi manusia. 
Misalnya diriwayatkan bahwa Sa'ad bin Abi Wagash Radhiyalabu Anu menjadi 
penguasa Kufah, maka sampai berita kepada Umar bahwa Sa'ad membuat di 
depan pintu rumahnya pintu dari kayu, dan menutupnya dari manusia, maka 
Umar mengirim Muhammad bin Muslimah untuk membakar pintu itu. 

Pekerjaan seorang pemimpin tidak terbatas dengan jam tertentu, tetapi 
terbatas dengan kewajiban-kewajiban yang harus dikerjakan ketika diperlukan, 
baik malam atau siang. Umar selalu bekerja untuk kebaikan rakyatnya siang 
dan malam, dia terkenal selalu berkeliling di malam hari untuk mengetahui 
keadaan rakyatnya, untuk memerangi para penjahat. Walaupun ada larangan 
untuk menutup pintu dan membuat tempat perlindungan, tetapi kadang 
diperlukan adanya penghalang untuk mengatur masuknya orang, Karena itu 
Umar membuat penghalang yang disebut “yap?” yang mengatur masuknya 
orang untuk menemui Umar, dan memberikan izin bagi orang yang ingin 
menemui Umar.“ Ini artinya tidak ada larangan membatasi waktu kerja, apabila 
semua hak ditunaikan dan sesuai dengan hak pegawai untuk beristirahat, hak- 
hak keluarganya, hak-hak rakyatnya dan tugas-tugas syariah lainnyasl 





Kedelapan, Memfokuskan Diri untuk Bekerja 


Umar sangat menjaga agar semua pegawai memfokuskan diri untuk 
bekerja, tidak sibuk dengan hal lain. Karena itu Umar melarang para walinya 
untuk berdagang selama masa jabatannya. Umar juga melarang tentara untuk 
bertani, sehingga tidak menyibukkannya dari jihad. Ketika Umar Kadhiyallahu 
Anbu memfokuskan diri untuk urusan umat Islam, dan mengabaikan kegiatan 
ekonominya, dia mengumpulan para sahabat dan berkata kepada mereka, 
“Sesungguhnya aku sebelumnya adalah seorang pedagang, dan kalian telah 
menyibukkan aku dengan urusan kalian, maka bagaimana kalian melihat halal 
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bagiku mengambil harta (perdagangan) ini” AlKamal bin AlHammam 
berkata, “Diriwayatkan dari Umar Radhiyallahu Anhu bahwa dia memberi gaji 
kepada Salman bin Rabi'ah Al-Bahili sebesar 500 (lima ratus) dirham setiap 
bulan, karena dia memfokuskan diri untuk bekerja bagi umat Islam, maka 
itu adalah untuk mencukupinya dan keluarganya! 


Kesembilan, Berusaha Mewujudkan Keamanan 


Diantara tugas politik penguasa adalah menjaga keamanan di daerah 
kekuasaannya, dimana orang bisa pergi ke mana saja dengan aman, dan merasa 
tenang atas diri dan hartanya. Diantara cara terbesar untuk mewujudkan 
keamanan adalah menegakkan aturan-aturan syariah, dan menjalankan 
hukum Allah terhadap para penjahat, fasik dan pendosa. Diantara pesan 
Umar kepada para walinya adalah, “Buatlah takut orang-orang fasik, dan 
jadikan mereka tangan-tangan dan kaki-kaki”! 


b. Hak-hak Pegawai 


Sebagaimana Umar memperhatikan para pegawainya agar tetap 
melakukan kewajibannya, dia juga memperhatikan untuk memenuhi hak-hak 
mereka. Diantara hak-hak itu antara lain : 


Pertama: Mewujudkan Ketercukupan 


Karena diantara kewajiban bagi pegawai adalah memfokuskan diri untuk 
pekerjaannya, maka baginya hak untuk dipenuhi kebutuhannya dari baitul 
mal, Al-Kamal bin Al-Hammam berkata, “Disebutkan dari Umar Radhiyallahu 
“Anju bahwa dia memberi gaji kepada Salman bin Rabi'ah Al-Bahili sebesar 500 
(lima ratus) Dirham setiap bulan, karena dia memfokuskan diri untuk bekerja 
bagi umat Islam, maka itu adalah untuk mencukupinya dan keluarganya." 


Ketika Umar Radhiya/lahu Anh memfokuskan diri untuk urusan umat 
Islam, dan mengabaikan kegiatan ekonominya, dia mengumpulkan para 
sahabat dan berkata kepada mereka, “Sesungguhnya aku sebelumnya adalah 
seorang pedagang, dan kalian telah menyibukkan aku dengan urusan kalian, 
maka bagaimana kalian melihat halal bagiku mengambil harta (perdagangan) 
ini?” 
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Memenuhi kebutuhan pegawai bisa membantunya untuk memfokuskan 
diri pada pekerjaannya dan tidak sibuk dengan pekerjaan lain. Karena itu 
Umar Radhisailahu Anlw melarang tentara untuk bertani dan menyuruh 
penyerunya untuk pergi menemui para pemimpin tentara untuk mengabdi 
kepada rakyat, sesungguhnya pemberian upah mereka pasti, dan rizki 
keluarganya mengalir, maka mereka tidak bertani." 

Di sisi lain, memenuhi kebutuhan pegawai merupakan sebab terpenting 
dari kebaikan dan kelurusan mereka, menjauhkan mereka dari berkhianat 
dalam tugasnya. Hal ini dijelaska oleh perkataan Abu Ubaidah kepada Umar 
Radbiyallahu Anhu, “Engkau telah mencela para sahabat Rasulullah Sha/ta/lahu 

Uaihi wa Sallum,” Maka Umar berkata, “Wahai Abu Ubaidah, apabila aku tidak 
meminta tolong kepada ahli agama atas agamaku, maka kepada siapa aku 
minta tolong?” Abu Ubaidah berkata, “Adapun apabila kau melakukannya, 
maka cukupilah para pegawai itu agar tidak bergkhianat.”4 Umar melihat 
bahwa tidak terpenuhinya kebutuhan pegawai menyebabkan penentangan 
dan pembangkangannya. Karena itu dia berwasiat kepada para walinya, 





“Dan janganlah menghalangi pemenuhan kebutuhan mereka, maka kamu 
membuat mereka kufur.” 

Mewujudkan ketercukupan mengharuskan terpenuhinya kebutuhan- 
kebutuhan pokok seseorang, baik makanan, pakaian, tempat tinggal, kendaraan 
dan masuk di dalamnya mencukupi keluarganya, sebagaimana seyogyanya 
diperhatikan jenis pekerjaan dan apa yang diperlukannya. Hal tersebut 
dibuktikan ketika Umar Radipulkuhu Anbw ingin membatasi gajinya dari baitul 
mal, dia berkata, “Halal bagiku dua hy/lah, satu hmdlah pada musim dingin, 
dan satu budlah pada musim panas, dan kendaraan untuk melakukan haji dan 
umrah, makanan bagiku dan bagi keluargaku, seperti makanan seseorang 
dari bani Ouraisy, bukan yang paling kaya atau yang paling miskin". Ketika 
Umar ingin membatasi upah tentara, dia bertanya kepada Ubaidah As-Salmani, 
“Berapa menurutmu seseorang tercukupi dari upahnya?” Lalu dia berkata, 
“Saya berkata, 'segini...segini.”.” Maka Umar berkata, “Apabila ada, aku akan 
menjadikan upah seseorang adalah empat ribu. Seribu untuk senjatanya, seribu 
untuk nafkahnya, seribu untuk ditinggalkan pada keluarganya dan seribu untuk 
ini." Aku mengiranya berkata, “Untuk kudanya.w! Tentara juga mendapat 
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harta selain upah dan gajinya, yang disebut tunjangan, yang diberikan kepada 
mereka pada musim semi setiap tahun". Ibnu Abil Hadid menjelaskan tujuan 
dari tunjangan tersebut, “1 Tunjangan bagi tentara adalah sedikit harta, sebagai 
ganti senjata mereka, untuk memperbagus hewan kendaraan mereka, dan itu 
adalah di luar gaji yang telah ditentukan.” 

Umar memrintahkan pegawai untuk menerima gaji kerja, walapun dia 
telah kaya. Hal ini dibuktikan dengan riwayat Al-Bukhari dari Huwaithib 
bin Abdul Izza, “Bahwasanya Abdullah bin As-Sa'di menceritakan kepadanya 
bahwa dia menghadap Umar pada masa kekhalifahannya, maka Umar berkata 
kepadanya, “Bukankah aku telah bicara kepadamu bahwa engkau mengurusi 
pekerjaan-pekerjaan manusia, apabila kamu diberi gaji, kamu membencinya?” 
Maka saya berkata, "Tya” Lalu Umar berkata, "Apa yang kamu inginkan 
dari hal itu?” Saya berkata, “Saya mempunyai beberapa kuda, hamba sahaya 
dan saya baik-baik saja. Saya ingin gaji saya sebagai sadagah bagi umat 
Islam," Umar berkata, “Jangan kamu lakukan itu! Sesungguhnya aku pernah 
ingin seperti apa yang kamu inginkan, maka Rasulullah Sa/lalluhn Alaihi 
na Sallam memberiku gaji, dan aku berkata untuk memberikan yang lebih 
membutuhkan dariku, maka Rusulullah Shallallahu Alaihi wu Sallam bersabda, 


“Ambillah: jadikan hartamu dan bershadagahlah dengannya. Apa yang datang 
padamu dari barta ini, sedangkan kamu tidak berlebib-lebihan dan tidak: pula 
meminta-minta, maka ambillah, apabila tidak, maka janganlah mengikutinya 
nafsumu,”" 


Alasan keutamaan mengambil gaji adalah orang yang mengambil gaji 
lebih sungguh-sungguh dalam bekerja dan lebih menetapi nasehat daripada 
orang yang tidak mengambilnya, karena apabila dia tidak mengambil gajinya, 
maka dalam dirinya ada perasaan bahwa pekerjaannya tidak wajib, maka dia 
tidak bersungguh-sungguh seperti orang yang mengambil gaji, bahkan dia 
tidak serius, berbeda dengan orang yang mengambil gajinya, maka dia merasa 
bahwa pekerjaan itu wajib baginya dan dia akan bersungguh-sungguh dalam 
mengerjakannya. 
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Kedua: Mempersiapkan Pegawai 

Umar sangat berhati-hati dalam memilih orang yang tepat untuk 
melakukan pekerjaan. Akan tetapi tidak cukup itu saja, dia berusaha 
mempersiapkannya, agar mereka mengerjakan pekerjaan dengan sebaik- 
baiknya. Umar selalu memberi mereka arahan setelah diberi tugas. Diantara 
arahan untuk para pegawainya, “Sesungguhnya aku tidak mempekerjakan 
kalian kepada umat Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam karena bayaran 
kalian, juga bukan karena badan kalian, akan tetapi aku mempekerjakan 
kalian agar kalian membuat mereka mendirikan shalat, memerintah mereka 
dengan benar dan membagi kepada mereka dengan adil”! Umar menulis 
surat kepada pegawainya Abu Musa Al-Asyari, “Amma batu. Sesungguhnya 
kekuatan dalam bekerja adalah apabila kalian tidak menunda pekerjaan hari 
ini sampai besok, apabila kalian melakukan hal itu, maka pekerjaan akan 
menumpuk bagi kalian, dan kalian tidak tahu, mana yang harus kalian 
kerjakan, sehingga kalian menyia-nyiakannya." 

Dalam surat yang lain disebutkan, “Sampai kepadaku kabar bahwa 
engkau mengizinkan orang-orang besar saja. Apabila suratku ini sampai 
kepadamu, maka izinkanlah bagi orang yang mempunyai kemuliaan, ahli 
Al-Our'an, ahli takwa dan ahli agama, dan apabila mereka mencari tempat 
duduk, maka izinkanlah bagi semua orang.” Umar menulis surat kepada 
Abu Ubaidah, “Amma batlu. Sesungguhnya tidak bisa menegakkan perintah 
Allah kepada manusia, kecuali orang yang bijaksana, berpandangan jauh, 
tidak mempunyai cacat menurut manusia, tidak iri kepada rakyatnya dan 
tidak takut celaan orang yang suka mencela karena Allah." 

Dalam atsar ini Umar membekali pegawainya, Abu Ubaidah dengan 
beberapa pesan yang penting, dimana menunjukkan cara sukses dan 
melakukan pekerjaan dengan baik, yaitu akal yang bijaksana, kemampuan 
pendapat dan pengaturan, dan selalu terjaga untuk menjaga umat Islam 
dan melindungi mereka, dan agar tidak melihat orang-orang, kecuali dalam 
keadaan baik, dengan menjadi contoh yang baik bagi mereka, mempunyai 
hati yang bersih, menahan marahnya, dan mengatakan kebenaran tanpa takut 
atau basa-basi kepada orang lain. 
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Di sisi lain, Umar Rudhpullabu Anhu mengharuskan para pegawainya 
untuk mengetahui keadaan negara yang dipimpinnya, dari scgi letak gcografis, 
sisi dkonomi, sosial dan lain sebagainya", 

Surat-surat di atas memuat pesan-pesan Umar Radhivallahn Anhu untuk 
para pegawainya, yaitu menunjukkan para pegawai untuk mengerjakan 
pekerjaannya, yang merupakan tugas manajeman dasar, dimana para pegawai 
membutuhkan arahan secara terus-menerus dari atasannya seputar tujuan 
pekerjaan dan syarat-syaratnya, serta tugas yang harus dikerjakan. Tujuan 
dari hal itu adalah mendorong untuk bekerja, memastikan bahwa pekerjaan- 
pekerjaan yang mereka kerjakan menuju tujuan yang diharapkan.“ 


Ketiga: Liburan 

Umar tidak memperbolehkan membawa keluarga ke tempat tugas dan 
melarang para amirnya untuk memperpanjang penempatan tentara di tempat 
tugas, karena hal itu bisa menjadi fitnah bagi mereka dan keluarganya. Umar 
berkata, “Jangan menahan pasukan sehingga mereka mendapat fitnah.” 

Umar menggilir antar tentara," dan kelihatan bahwa liburan tersebut 
adalah setiap tahun, dimana diriwayatkan bahwa pasukan dari kaum Anshar 





berada di Persia bersama pemimpinnya, dan Umar menggilir pasukan setiap 
tahun, kemudian Umar lupa akan mercka. Maka ketika waktunya tiba, 
para anggota pasukan tersebut tertutup, maka mereka merasa berat dan 
Umar telah berjanji kepada mereka, padahal mereka adalah para sahabat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi na Sallam, maka mereka berkata, “Wahai Umar, 
Sesungguhnya engkau telah melupakan kami, dan meninggalkan pada kami 
apa yang diperintahkan oleh Rasulullah S/u/lalahu Alaihi na Sallam untuk 
mengganti sebagian pasukan dengan yang lain.” 

Kelihatan bahwa Umar Radhiyallahw Anhw telah berbuat adil dalam 
liburan tahunan, dan menjadikannya setengah tahun atau kurang. Hal 
itu dilakukan setelah mendengar seorang perempuan yang menangis pada 
suatu malam, karena ingat suaminya dan mengharapkan keberadaannya 
di sampingnya. Suaminya tersebut tidak ada bersamanya karena berada di 
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peperangan. Maka Umar bertanya, “Berapa lama perempuan bisa sabar atas 
kepergian suaminya?" Lalu dikatakan kepadanya, “Enam bulan,” Maka 
Umar tidak mengirim pasukan untuk berperang lebih dari enam bulan, 
dalam riwayat lain disebutkan empat bulan." 

Saya tidak menemukan atsar yang dengan terang menjelaskan masa 
liburan yang dilalui oleh tentara bersama keluarganya, hanya disimpulkan 
bahwa seorang tentara menghabiskan waktu bersama keluarganya selama enam 
bulan, atau empat bulan, kemudian kembali ke perbatasan untuk mengganti 
yang lain yang telah melewati masa perang enam atau empat bulan. Demikian 
seterusnya sesuai dengan ketetapan yang dibuat oleh Umar agar pasukan tidak 
berperang lebih dari enam bulan, atau empat bulan. 


Di sisi lain, saya tidak menemukan dalil yang menunjukkan pemberian 
liburan bagi pegawai yang bekerja bersama Umar di Madinah atau sekitarnya. 
Hal tersebut terjadi karena pekerjaan-pekerjaan di sana tidak selamanya, akan 
tetapi seorang muslim dibebani tugas ketika diperlukan saja. Dan setelah 
berakhirnya tugas, dia menunggu tugas lain, demikian seterusnya. Perlu 
ditambahkan bahwa liburan diberikan bagi pegawai yang melakukan tugasnya 
jauh dari keluarga dan tempat tinggalnya, sedangkan pegawai yang bekerja 
bersama Umar, mereka melakukan tugasnya di negara mereka sendiri dan 
dekat dengan keluarga. 

Yang harus dipahami adalah bahwa seorang muslim tidak mengenal 
waktu kosong dalam hidupnya, akan tetapi seharusnya selalu dalam pekerjaan. 
Akan tetapi di waktu yang sama dia harus menimbang-nimbang antara 
beberapa hal, menunaikan semua hak, hak Allah, hak diri, hak keluarga, 
anak-anak dan lain sebagainya dengan tidak saling melanggar antara satu 
hak dengan yang lain. 

Demikianlah kelihatan dari penjelasan di atas bahwa Umar telah 
berijtihad untuk menentukan masa absen tentara dari keluarga mereka, 
berdasarkan apa yang terungkap ketika dia berkeliling pada malam hari 
untuk mengetahui keadaan rakyat. Arrinya bahwa masalah ini adalah masalah 
ijtihad, dimana memungkinkan semua pemimpin umat Islam pada setiap 
masa untuk berijtihad untuk menentukan masa liburan bagi pegawai pada 
suatu negara sesuai apa yang dianggap bisa mewujudkan kemaslahatan umat 
Islam, baik individu dan golongan. Disebutkan bahwa para pengajar pada 
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masa Umar Radbiyallahu Anbu mereka meneruskan mengajar setiap hari selama 
seminggu, kemudian Umar menjadikan hari Rabu, Kamis dan Jum'at sebagai 
libur mingguan bagi para pengajar dan murid", 

Di sisi lain, Umar melihat bahwa diantara hak pegawai adalah 
mendapatkan waktu istirahat selama waktu bekerja, bahkan dia memerintahkan 
para pegawainya untuk mengambil waktu tertentu untuk istirahat, agar hal 
tersebut bisa membantu mereka mengerjakan tugasnya. Diriwayatkan bahwa 
Umar memerintahkan untuk tidur tengah hari, dan ketika sampai kepadanya 
berita bahwa ada seorang pegawai tidak tidur tengah hari, dia menulis surat 
kepadanya, “Ammu hadu. Tidurlah tengah hari, sesungguhnya syetan tidak 


na 





tidur tengah hari 





Untuk kesenangan tentara, Umar memerintahkan para pemimpin 
tentara untuk keluar bersama tentaranya pada musim semi ke tempat yang 
indah, maka mereka keluar bersama binatang peliharaannya ke desa dan 
menikmati apa yang ada di sana. Menggemukkan kuda-kuda mereka, kadang 
mereka keluar selama enam puluh hari”. Salah seorang tentara menjelaskan 
pengaruh dari perjalanan keluar tersebut bagi tentara, dia berkata kepada 
anaknya, “Wahai anakku, sesungguhnya orang-orang kembali ke barak tentara, 
seperti mercka kembali ke kampung dan ketenangan.” 

Apa yang ditetapkan oleh Umar tentang waktu istirahat pegawainya 
sebelum empat belas abad telah menjadi hal penting dan mendasar bagi 
para ahli pendidikan pada masa sekarang, Mereka berpendapat bahwa waktu 
menenangkan diri itu penting sebagaimana waktu bersungguh-sungguh, 
karena dia membantu pekerjaan.” Bahkan mereka berpendapat bahwa adanya 
waktu khusus untuk beristirahat adalah faktor terkuat yang mendorong orang 
untuk melakukan pekerjaannya dengan sungguh-sungguh." 


Keempat: Jaminan Sosial 
Yang dimaksud jaminan sosial di sini adalah pel 
mendapat musibah yang membuatnya berhenti bekerja, dan perlindungan 





dungan pekerja ketika 
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terhadap keluarganya ketika dia tidak ada untuk mengerjakan tugasnya dan 
melindungi keluarganya sctelah kematiannya. 


Pada masa Umar telah kelihatan adanya jaminan sosial yang berhubungan 
dengan para mujahid yang bergabung dalam peperangan. Umar melindungi 
keluarga mujahid ketika mereka tidak ada. Umar berkata pada para mujahid, 
“Apabila kalian tidak ada dalam pasukan yang dikirim, maka saya menjadi 
bapak dari keluarga sampai kalian kembali.” Umar mengawasi istri-istri para 
mujahid untuk mengetahui keadaan keluarganya dan menanyakan kebutuhan 
mereka, kadang membelikan mereka apa yang diperlukan, dan yang tidak 
mevopunysi apapun, Urasi membelikan untuknya dari dirinya sendiri 


Adapun perlindungan terhadap pejuang ketika mendapat musibah, 
juga perlindunga terhadap keluarganya setelah kematiannya termuat dalam 
aturan jaminan sosial yang telah dijelaskan di depan. Diriwayatkan sebuah 
kisah tentang mujahid yang dilihat oleh Umar, tangan kanannya putus, maka 
Umar bertanya tentang hal itu, dan orang itu menceritakan bahwa tangannya 
putus dalam jihad. Maka Umar memerintahkan untuk memberinya seorang 
pembantu dan lima ekor unta dari unta-unta sadagah, dan memberikannya 
untuk kebaikannya." 

Adapun perlindungan terhadap anak-anak yatim, Umar menjalankannya 
dengan sebaik-baiknya. Perlindungan itu tidak hanya dengan memenuhi 
kebutuhan hidupnya, tetapi mencakup perlindungan terhadap kegiatan 
ekonominya, Diriwayatkan bahwa Umar naik kendaraan setiap hari Jum'at 
untuk melihat harta anak-anak yatim kaum Muhajirin. Dan ketika datang 
kepadanya dia membagi sebagian mereka kepada anak-anak yatim dari kaum 
Anshar'. Dan apabila ini merupakan hak anak-anak yatim secara umum, maka 
bila mencakup anak-anak para mujahid maka itu lebih utama. Zaid bin Aslam 
meriwayatkan dari bapaknya, dia berkata, “Saya keluar bersama Umar bin Al- 
Khathab Radhiyallahu Anbu ke pasar, maka seorang perempuan muda bertemu 
Umar dan berkata, “Wahai Amirul mukminin, suamiku meninggal dunia dan 
meninggalkan anak-anak kecil. Demi Allah, mereka tidak akan menjadi dewasa 
dan tidak mempunyai tanaman, dan saya takut mereka di makan olch serigala. 
Dan saya adalah anak perempuan Khafaf bin Ima' Al-Ghiffari. Bapakku telah 
menyaksikan perjanjian Hudaibiyah bersama Nabi Muhammad Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam. Maka Umar berhenti bersamanya dan tidak berjalan, kemudian 
berkata, “Selamat datang dengan keluarga dekat.” Kemudian ia pergi menuju 
untanya yang diikat di rumah, lalu membawa dua kantung yang dipenuhi 
dengan makanan, serta membawa uang dan pakaian, kemudian membawanya 
dengan untanya dan berkata, “Ikutilah dia, demi Allah dia tidak akan mati 
sampai Allah memberi kalian kebaikan.” Maka seseorang berkata, “Wahai 
Amirul Mukminin, engkau telah memberi banyak kepadanya,” Maka Umar 
berkata, “Semoga ibumu menyayangimu, demi Allah aku melihat ayah anak 
ini dan saudaranya mengepung benteng selama beberapa waktu, maka mereka 
menaklukkannya, kemudian kita memperoleh rampasan perang di dalamnya." 


Kelima: Tidak Membebani Dengan Apa yang Tidak Bisa 

Ditanggung 

Umar melarang untuk membebani seseorang dengan apa yang tidak 
mampu dikerjakan, dan dia melihat bahwa hal itu lebih bisa dilakukan”! 
Apabila ada berita bahwa salah seorang walinya membebani seseorang yang 
berada di bawah kekuasaan dengan tugas yang tidak mampu dilakukannya, 
maka dia akan dihukum atau dipecat. Diriwayatkan bahwa salah seorang 
amir menugasi seseorang untuk turun ke sungai untuk mengetahui jalan bagi 
orang banyak, padahal udara sangat dingin hari itu, maka orang itu berkata, 
“Sesungguhnya aku takut kalau aku masuk ke sungai aku akan mati," Lalu 
amir memaksanya, maka dia berkata, “Wahai Umar, wahai Umar.” Kemudan 
orang itu meninggal. Kemudian kabar tersebut sampai kepda Umar ketika 
dia sedang berada di pasar Madinah, maka Umar berkata, “Aku datang 
padanya, aku datang padanya.” Dan Umar mengirim pasukan kepada amir 
tersebut dan memecatnya, Umar berkata kepadanya, “Kalau bukan karena 
sunnah, pasti aku berpaling dari kamu. Jangan melakukan pekerjaanku 
selamanya!” Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Umar Radhiyallahu Anbu 
memanggil amir tersebut dan bertanya kepadanya, “Apa yang dilakukan oleh 
orang yang kamu bunuh itu?” Amir itu berkata, “Wahai Amirul Mukminin, 
saya tidak sengaja membunuhnya, kami tidak mendapati apapun untuk 
menyeberanginya, dan kami ingin mengetahui kedalaman air, sehingga kami 
bisa menaklukkan ini dan ini...” Maka Umar berkata, “Seorang laki-laki 
muslim itu lebih aku sukai dari apapun yang kamu bawa, kalaupun bukan 
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karena sunnah, pasti aku akan memenggal lehermu, Pergilah dan berilah dijar 
kepada keluarganya, lalu keluarlah dan jangan sampai aku melihatmu.” Umar 
selalu pergi ke tempat kerja para budak setiap hari Sabtu, apabila mendapati 
seorang budak mengerjakan pekerjaan yang tidak mampu dikerjakannya, 
maka dia melepaskan dari pekerjaan itu. 


Keenam: Perawatan Kesehatan 


Umar sangat memperhatikan perawatan kesehatan para tentaranya. 
Umar mengirim dokter bersama para mujahid untuk mengobati mereka. 
Ketika pegawainya di baitul mal yang bernama Mu'aigib Ad-Dausi sakit, 
Umar memperhatikan pengobatannya. Dia bertanya kepada utusan yang 
dikirim kepadanya yang dikira mengetahui ilmu kedokteran untuk mengobati 
penyakit Mua'aigib. 

Di sisi lain, perawatan keschatan tidak akan terpenuhi kecuali dengan 
makanan yang sehat. Karena itu Umar memperhatikan terpenuhinya makanan 
yang sehat pagi para pegawai dan tentaranya di negara yang ditaklukkan. 
Diantaranya ketika Umar pergi ke Syam, dia menetapkan makanan bulanan 
yang mencukupi bagi semua umat Islam di sana. Ketika penduduk Syam 
mengadu tentang bencana yang terjadi, Umar memenuhi kebutuhan air 
minum untuk membantu mereka. 


Konsistensi untuk memenuhi hak-hak pekerja dan menjalankan 
kewajiban-kewajiban yang diberikan kepada mereka itu meningkatkan 
kemampuan manusia, menumbuhkan bakatnya, meningkatkan kemampuan 
produksi, maka hal tersebut bisa lebih berpengaruh dalam mewujudkan 
pertumbuhan ekonomi. 


2. Tujuan Pengawasan Pegawai dan Caranya 

Umar tidak hanya memilih orang yang paling baik untuk bekerja 
dan membuat persyaratan-persyaratan kepadanya, akan tetapi Umar juga 
mengawasi para pegawainya dengan ketat. Pengawasan tersebut mempunyai 
tujuan-tujuan dan cara bermacam-macam. Kita bisa mengetahui tujuan dan 
cara terpentingnya adalah, (a) Tujuan pengawasan pegawai, dan (b) Gara 
pengawasan pegawai. 
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a. Tujuan Pengawasan Pegawai 


Diantara tujuan terpenting dari pengawasan pegawai yang bisa 
disimpulkan dari fikih ekonomi menurut Umar Radhiya/lahu Anbu adalah: 


Pertama: Kesamaan Kesempatan dan Memastikan Kemampuan 

Pegawai 

Yang dimaksud dengan kesamaan kesempatan adalah menempatkan 
orang yang tepat pada posisi yang tepat. Hal itu terwujud dengan menjadikan 
kemampuan sebagai ukuran dalam memilih dan memberikan tugas tanpa 
basa-basi kepada seseorang. Kemampuan merupakan ukuran yang digunakan 
oleh Umar Radhiyallahu Anbu dalam memilih pegawainya, Umar memberika 
pekerjaan kepada yang paling mampu, dia berata, “Sesungguhnya aku tidak 
akan mempekerjakan seseorang, sedangkan aku mendapatkan yang lebih kuat 
darinya.” Umar juga berkata, “Barangsiapa mempekerjakan seseorang karena 
suka atau berkerabat, dia tidak mempekerjakannya kecuali karena itu, maka 
dia telah berkhianat kepada Allah, rasul-Nya dan orang-orang beriman,”2 


Umar telah menjelaskan pada awal khutbahnya setelah menjadi khalifah 
bahwa kemampuan terwujud dengan terpenuhinya dua sifat dasar, yaitu: 
kekuatan dan amanah. Umar berkata, “Apa yang ada di depan kita, maka 
kita langsung mengerjakannya sendiri, apa yang tidak ada di depan kita, kita 
berikan kepada orang yang mempunyai kekuatan dan amanah,”! 


Apabila tidak terpenuhi dua sifat ini pada secorang, maka Umar memilih 
memberikan pekerjaan kepada yang lebih baik dalam pekerjaan itu, apabila 
pekerjaan membutuhkan kekuatan, dia memberikanhnya kepada yang lebih 
kuat, dan apabila pekerjaan itu membutuhkan orang yang lebih amanah, maka 
dia memilih yang amanah. Ibnu Hajar berkata, “Yang kelihatan dari sejarah 
Umar tentang para amir yang dipilih untuk suatu daerah, Umar tidak hanya 
melihat yang paling baik dalam agamanya, akan tetapi menggabungkan dengan 
pengetahuan yang luas tentang politik dengan menjauhi apa yang bertentangan 
dengan syariat. Karena itu Umar memilih Mu'awiyah, Al-Mughirah bin Syu'bah 
dan Amru bin Ash, padahal ada yang Ichih haik dari mercka dalam urusan 
agama dan ilmu, seperti Abu Darda' di Syam, dan Ibnu Mas'ud di Kufah"!, 
Ketika Umar ingin menunjuk wali bagi penduduk Kufah, Dia bermusyawarah 
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dengan umat Islam dan berkata, “Apabila aku memilih untuk mereka yang 
lemah, mercka akan menghinanya, dan apabila aku memilih yang kuat, mercka 
akan durhaka," Maka Al-Mughirah bin Syu'bah berkata kepadanya, “Adapun 
orang mukmin yang lemah, maka baginya imannya dan atasmu kelemahannya, 
adapun orang durhaka yang kuat, maka bagimu kekuatannya dan atasnya 
kedurhakaannya,”! Diriwayatkan bahwa Umar pernah berkata, “Kami minta 
bantuan dengan kekayaan orang munafik dan dosanya untuk melawannya.”! 


Umar sangat memperhatikan masalah kemampuan, sehingga apabila 
mendapati seseorang yang lebih mampu dari seorang pegawainya, maka 
dia memecatnya dan menggantinya dengan yang lebih mampu. Contohnya 
bahwa Umar memecat Syurahabil bin Hasanah dan memberikan jabatannya 
kepada Mu'awiyah bin Abi Sutyan, dan ketika Syurahabil bertanya kepadanya, 
“Apakah karena kemarahan engkau memecatku, wahai Amirul Mukminin?” 
Kemudian Umar menjawab, “Tidak, akan tetapi kami melihat orang yang 
lebih kuat darimu maka kami mohon ampun pada Allah bila menetapkanmu, 


sedangkan kami melihat orang yang lebih kuat darimu.” 


Umar memberikan tugas Utbah bin Ghazwan kepada Al-Ala' bin Al- 
Hadhrami, dan menjelaskan ketetapannya dengan berkata kepada Al-Ala', 
“Aku tidak memecatnya karena dia tidak berhati-hati, kuat dan teguh, 
akan tetapi aku mengira bahwa engkau lebih bermanfaat dari sisi itu bagi 
umat Islam, maka aku mengetahui haknya.” Apabila Umar mengetahui 
ketidakmampuan pegawainya, dia memecatnya. Diriwayatkan bahwa Umar 
memecat Ammar bin Yasir dari Kufah ketika dikatakan kepadanya, bahwa 
dia lemah dan tidak mengetahui politik". 


Kedua: Memastikan Dijalankannya Syarat-syarat Kerja 


Umar apabila mempekerjakan seorang pegawai, maka dia memberi 
beberapa syarat dan memerintahkan untuk menepatinya. Umar melihat 
bahwa tanggung jawabnya tidak berhenti pada hal itu saja, tetapi harus ada 
pengawasan terhadap pegawai untuk memastikan bahwa mereka melakukan 
kewajiban-kewajiban kerja dan menepati syarat-syarat bagi mereka di 
dalamnya. Dalam hal ini Umar berkata, “Apakah kalian melihat apabila aku 


1. Aktataa On hlm, 196 Abhabar (YSS Ahu ba Gt at 3/40 ru kai par 7/18 nu 
Hajar 
2 Ie dpaba Oi. Ne/20 AI Maag Alia, Opsi, (/A14) Hb Hu, Tab Tahdo, Al 64, Ibou Kat Alma 
Furag, (2/35) 
Ibuu Syabah, Opa, (6/189) Abdul Razzag,Cy.ot, (4/455),Ath-Tbabari, Ojuat, (5/39) 
1268, Al Muttagis Al indi, Oi, (3/653 601) 
U Haikal M.T Syakai, Op. (0/590) AuleThaberi, 









pot (17292), Mosul Aiis, Opi, BANI 





686 Fikih Tkonomi Umar bin Al-Khathab 


mempekerjakan orang yang paling baik yang aku tahu untuk kalian, kemudian 
aku memerintahkannya untuk berbuat adil, apakah dia melakukan apa yang 
aku perintahkan?" Mereka berkata, “Ya.” Maka Umar berkata, “Tidak! Sampai 
aku melihat pekerjaannya, apakah dia mengerjakan yang aku perintahkan 
atau tidak.” 


Ketiga: Meluruskan Perilaku Pegawai 

Seorang pegawai yang amanah kadang bsia menyimpang. Pegawai yang 
kuat tapi amanahnya lemah memerlukan pengawasan yang kuat agar tidak 
berkhianat dalam pekerjaannya. Diriwayatkan bahwa dikatakan kepada Umar, 
“Sesungguhnya engkau meminta tolong kepada seorang yang durhaka.” Maka 
Umar berkata, “Aku akan mempekerjakannya, dan aku akan mengawasinya,”2 
Maksudnya, aku meminta bantuan kepada orang yang sempurna dan kuat, 
apabila tidak demikian, maka aku berada di belakangnya, mengawasinya, 
aku melihat keadaannya. Maka kemampuannya bermanfaat bagiku, dan 
pengawasanku kepadanya bisa mencegahnya dari berkhianat!, 


Keempat: Menjaga Harta Benda Umat Islam 

Seorang pegawai kadang memanfaatkan kekuasaannya dan jabatannya 
untuk berbuat zhalim terhadap apa yang ada dalam kekuasaannya, seperti 
harta umat Islam. Karena itu pengawasan harta terhadap para pegawai 
mempunyai posisi yang strategis bagi Umar Radhiyallahu Anhu, sebagaimana 


telah dijelaskan di pasal dua dari bab ini. 


Kelima: Memberikan Balasan yang Berbuat Baik dan 

Menghukum yang Berbuat Jahat 

Motivasi merupakan sisi yang penting bagi tugas pengarahan dan 
kepemimpinan dalam manajemen. Yaitu beberapa faktor dan pengaruh 
materi dan moral yang mendorong pegawai untuk mencurahkan usaha yang 
lebih besar untuk menyempurnakan pekerjaannya, dan menjauhi kesalahan 
dalam menjalankannya. Karena itu, motivasi ada dua macam: motivasi yang 
mengajak untuk meningkatkan usaha dan menyempurnakan pekerjaan, dan 
motivasi yang mencegah terjadinya kesalahan dan terulangnya kesalahan itu. 

















' 1 Kerrau, Ips, (11/320)Alitihugi, Ops, (1/222), Al Muay Alindi,Sigvi, (57771) Ibnul Air, te Nohaut (4792, Hal 
aa, pd, hlm. 

2 Abu Ubaid, Upat, (2/21) Dau Kitir, Memml'A/ Yang,(2/339)AlMuttag: Altlindi. Opo, 5Y771) bowl Ati in Niheyah (4/92) 

3 Soul tie, Oke, (1/92) 

4 Dn Mabitud Ava, Cw Aikmud lin, 330381, Des Madi Alalul Cair Alai, ibuk, bin. S7 


Bab III: Pengawasun Negara Terhadap Ekonomi 687 


Agar motivasi menjadi praktis, maka hal itu membutuhkan pengawasan yang 
detil untuk membedakan orang yang berbuat baik dan orang yang berbuat 
jelek secara adil, kemudian masing-masing diberi balasan atas perbuatannya. 


Umar telah menetapkan untuk mengikuti cara-cara motivasi, dan 
menjelaskannya pada khutbah pertama setelah menjadi khalifah, dimana 
dia berkata, “Demi Allah, tidak datang kepadaku sesuatu dari urusan kalian, 
lalu dilakukan oleh orang lain dan dia tidak menghilang dariku, maka aku 
memberikannya kepada orang yang baik dan amanah. Apabila mereka berbuat 
baik, maka aku akan berbuat baik kepadanya, dan apabila mereka berbuat 
jelek, maka aku akan menghukumnya.”! Umar apabila mengirim para 
pegawainya, dia menulis beberapa syarat kerja pada mereka, dan disebutkan 





dalam surat tersebut bahwa melanggar syarat-syarat tersebut menyebabkan 
dihukumnya pegawai yang melanggar tersebut. 


Keenam: Adil Kepada Rakyat 


Umar melarang para pegawainya untuk berbuat zhalim kepada rakyat, atau 
mengganggu badan atau harta mereka. Umar berkata tentang para pegawainya, 
“Ya Allah, sesungguhnya aku tidak mengirim mereka untuk mengambil harta 
mereka tidak pula untuk memukul badan mereka. Barangsiapa yang dizhalimi 


oleh penguasanya, maka tidak ada penguasa baginya selain aku. 

Umar sangat memperhatikan pengawasan terhadap para pegawainya untuk 
mencegah mereka berbuat zhalim kepada rakyat, dan membuat mereka merasa 
bertanggung jawab secara langsung, Umar berkata, “Siapa saja dari pegawaiku 
yang berbuat zhalim kepada seseorang, dan berita kezhalimannya sampai kepadaku, 
lalu aku tidak merubahnya, maka aku telah berbuat zhalim kepadanya.” 


Ketujuh: Memerangi Suap dan Cara Yang Tidak Disyariatkan 


Tujuan suap tidak hanya untuk mendapatkan harta dengan tidak benar, 
atau menghindar dari memberikan harta yang wajib dibayarkan, tetapi suap 
kadang diberikan untuk mendapatkan pekerjaan atau jabatan tertentu. 
Akibatnya, diberikannya pekerjaan kepada orang yang tidak mempunyai 
kemampuan yang dibutuhkan, bahkan kadang mereka tidak mempunyai 
kemampuan atau tidak mempunyai sifat amanah, atau mereka tidak memiliki 
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keduanya. Berlangsungnya hal ini berarti merusak kemampuan dalam bidang 
manajemen, ini adalah hambatan terbesar dari pertumbuhan ckonomi.! 

Pada sisi lain, kadang sebagian orang mencari perantara dengan orang 
yang mempunyai jabatan untuk mendapatkan apa yang bukan haknya, 
atau menolak apa yang harus dikerjakannya, Perantara tersebut merupakan 
penyebab yang sangat berbahaya yang menyebabkan penghilangan hak-hak, 
menyebarnya kerusakan dan terhalangnya keadilan. 


Umar sangat mengetahui bahaya suap dan percaloan terhadap keselamatan 
perangkat manajemen dan menjaga kemampuannya. Karena itu Umar melarang 
para pegawainya untuk menerima hadiah-hadian dan menganggapnya sebagai 
suap. Diantara surat yang dikirim kepada para pegawainya, “Amma batu. Jauhilah 
menerima hadiah, sesungguhnya itu adalah suap.” Demikian itu karena pemberi 
hadiah kadang memanfaatkannya untuk mewujudkan beberapa kepentingannya. 
Apabila seperti demikian larangan menerima hadiah, apalagi menerima suap! 





Umar juga tidak mengizinkan setiap perantaraan yang tidak sesuai 
syariat, Diriwayatkan bahwa Umar mencela seorang pegawainya, maka pegawai 
itu berkata kepda istri Umar, dan istrinya berkata, “Wahai Amirul mukminin, 
apa kesalahannya?” maka Umar berkata, “Wahai musuh Allah, Ada hubungan 
apa antara kamu dengan orang ini? Dan kapan kamu masuk antara aku dan 
Umat Islam?" Diriwayatkan juga bahwa seseorang bernama Ma'n bin Zaidah 
memalsukan stempel baitul mal di Kufah dan mengambil harta baitul mal, 
maka Umar memukulnya dan memenjarakannya, Kemudian Man mengirim 
beberapa temannya dari suku Ouraisy untuk menjadi perantara kepada Umar 
dan membehaskannya. Ketika orang tersebut berbica kepada Umar, Umar 
berkata kepadanya, “Engkau mengingatkanku akan luka itu, padahal aku 
sudah melupakannya.” Maka Umar memukulnya dan memerintahkan untuk 
dimasukkan ke dalam penjara. Kemudian Ma'n mengirim surat kepada semua 
ngan sebut aku di depan Amirul mukminin," 





temannya, 


Kedelapan: Mengatur Waktu Kerja 


Diantara sebab keberhasilan pekerjaan adalah pengaturan waktu 
pelaksanaannya. Adapun pengaturan waktu yang buruk dengan mendahulukan 
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atau mengakhirkan, itu menyebabkan kerancuan kekacauan dan kesulitan 
pelaksanaannya", Sungguh benar Umar ketika menganggap kekuatan bekerja 
adalah dengan melaksanakannya pada waktunya, maka dia menulis surat 
kepada Abu Musa AL-Asy'ari, “Amma bau, Sesungguhnya kekuatan dalam 
bekerja adalah bila kalian tidak menunda pekerjaan hari ini sampai besok. 
Sesungguhnya kalian apabila melakukannya, maka pekerjaan akan menumpuk 
bagi kalian, dan kalian tidak tahu, mana yang harus kalian kerjakan, sehingga 
kalian menyia-nyiakannya.”? 

Pesan dari Umar ini mengharuskan dilaksanakannya pekerjaan sesuai 
rencananya yang dibatasi dengan waktu pelaksanaan dalam susunan yang masuk 
akal. Tanpa itu, menyia-nyiakan waktu dan mempersulit pelaksanaan, Dengan 
kata lain, menunda pelaksanaan pekerjaan merupakan pencurian waktu yang 
terbesar, kalau tidak mau disebut yang paling buruk. Maksudnya adalah menunda 
pekerjaan yang harus dikerjakan hari ini sampai besok, jadi perencanaan belum 
dibuat, atau kalaupaun sudah dibuat, tetapi belum dilaksanakan." 

Diantara afsar yang berhubungan dengan pengaturan waktu, adalah 
riwayat yang menjelaskan bahwa Umar melarang mengobrol setelah shalat 
Isya”, dan dia melihat orang-orang mengobrol setelah Isya', maka Umar 
membubarkan mereka dengan tongkatnya seraya berkata, “Apakah mengobrol 
pada awal malam, dan tidur di akhirnya.” 

Strategi yang diikuti oleh Umar dalam melarang rakyat untuk mengobrol 
setelah Isya' ini ditemukan sanadnya dari sebuah hadits, Sebab, diriwayatkan 
bahwa Nabi Muhamamd Shallulahu Alaihi wu Sallam membenci tidur sebelum 
shalat Isya" dan mengobrol sesudahnya"), kecuali mengobrol untuk mencari 
ilmu dan sejenisnya. 

Kebanyakan umat Islam sekarang telah meninggalkan sunnah tersebut. 
Malam hari mereka berubah menjadi siang, dan siang berubah menjadi 
malam, maka mereka terhalang dari doa Nabi Muhammad untuk umatnya, 
"Ya Allah, berilah berkah kepada umatku dalam segeranya hangun pagi.” Maka 
hilanglah berkah dari perdagangan, pekerjaan dan hidup mereka. Shakhr bin 
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Wada'ah A-Ghamidi, seorang perawi hadits adalah seorang pedagang yang 
selalu menjaga sunnah tersbut. Ia memulai perdagangannya di awal siang, 
maka dia kaya dan hartanya banyak dengan berkah menjaga sunnah, karena 
doa Nabi Muhamamd Shallallahu Alaihi ya Sallam pasti diterima oleh Allah." 

Para ahli manajemen non-muslim telah menyadari bahwa bangun cepat- 
cepat adalah adalah sebab terpenting untuk mewujudkan keberhasilan, dan 
diriwayatkan dari beberapa orang yang berhasil dalam pekerjaannya bahwa 
bangun cepat-cepat adalah sebab terpenting dari keberhasilan mereka”. 

Mewujudkan tujuan-tujuan di atas merupakan cara terpenting untuk 
memerangi mismanajemen dan membangun lingkungan yang cocok 
untuk mewujudkan pertumbuhan ekonomi, dimana ada kesungguhan dan 
persaingan, dan diberikan kesempatan untuk mengembangkan kemampuan. 
Maka akan banyak penemuan baru dan selanjutnya meningkatlah kemampuan 
produksi dan terwujudlah kemajuan dan kesejahteraan. 


b. Cara Pengawasan Pegawai 

Umar menggunakan bermacam-macam cara untuk mengawasi para 
pegawai. Pengawasan Umar terhadap para pegawainya lebih dahulu dari 
pemilihan dan pelaksanaan pekerjaannya untuk memastikan kemampuan 
pegawai dan menjelaskan syaratsyarat pekerjaan, dan dilakukan pengawasan 
paska untuk mengawasi pelaksanaan pekerjaan oleh pegawai. Kita bisa 
mengetahui cara-cara terpenting dalam pengawasan pegawai sebagai berikut: 


Pertama: Penguatan Pengawasan Pribadi 

Umar mengetahui pentingnya pengawsan yang dilakukan oleh para 
pegawainya terhadap diri mereka sendiri, dan bahwa pengawasan Umar 
kepada mereka tidak bisa diabaikan. Karena itu Umar memperhatikan 
penguatan pengawasan pribadi pada para pegawainya. Diantara tanda 
perhatiannya, diriwayatkan bahwa Umar menulis surat kepada beberapa 
pegawainya, “Hisablah dirimu sendiri dalam kelapangan sebelum hisab yang 
keras. Sesungguhnya orang yang menghisab dirinya dalam keadaan lapang 
sebelum hisab yang keras, dia akan kembali ke tempatnya dalam keridhaan 
dan kesenangan. Dan barangsiapa yang dilalaikan oleh dunia dan disibukkan 
oleh syahwatnya, dia kembali ke tempatnya dengan menyesaP!. 
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Di sisi lain, Umar menjelaskan kepada para pegawainya bahwa pekerjaan 
adalah jihad, agar kemauan mereka menguat untuk bekerja dan menyambutnya 
dengan tekad dan giat. Diriwayatkan bahwa Umar bin Al-Khathab mengutus 
seorang laki-laki dari Bani Tsagif untuk mengurusi sadagah, kemudian 
Umar melihatnya menyimpang, maka Umar berkata kepadanya, “Ingatlah, 
jangan sampai aku melihatmu menyimpang, dan bagimu pahala orang yang 
berperang di jalan Allah." Dan kelihatan akibatnya dalam menguatkan 
pengawasan pegawai terhadap dirinya sendiri dan memerintahkannya untuk 
menyempurna-kan pekerjaan. 


Kedua, Cara Pengawasan 

Umar selalu mengawasi para pegawainya secara ketat sebelum 
menunjuknya untuk memastikan kemampuan dan kelayakan mereka bekerja. 
Umar tidak hanya melihat yang kelihatan dari mereka, dan berpendapat 
bahwa yang nampak kadang menipu. Umar berkata, “Janganlah kalian kagum 
oleh pembicaraan seseorang, tetapi kagumlah kepada siapa yang menunaikan 
amanah kepada orang yang diamanahkan kepadanya, dan siapa yang orang 
lain selamat dasi tangan dan lidahnya” 

Diantara cara Umar untuk mengawasi para pegawainya sebelum 
menunjuk-kanya adalah sebagai berikut: 


1. Mengawasi Orang Itu dalam Waktu yang Lama Sebelum 
Menunjuknya 

Umar menyadari bahwa tidak mungkin mengetahui hakikat seseorang 
tanpa bergaul dengannya dalam waktu yang lama". Oleh karena itu, diantara 
cara Umar adalah mengarantina beberapa orang bersamanya dalam waktu yang 
lama untuk mengawasinya dan mengetahui sifat-sifat dan kemampuannya. 
Diriwayatkan bahwa Al-Ahnaf bin Osis menghadap Umar, maka Umar 
mengarantinanya selama satu tahun. Umar mendaranginya setiap siang dan 
malam, kemudian Umar berkata, “Wahai Ahnal, aku telah mencobamu dan 
mengujimu, dan aku tidak melihat selain kebaikan, aku melihat apa yang 
tampak darimu baik dan saya berharap bahwa apa yang tidak tampak darimu 
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seperti apa yang tampak.” Kemudian Umar menulis surat kepada Abu Musa 
ALAsy'ari, “Amma hadu. Maka izinkanlah Al-Ahnaf bin Oais, ajaklah dia 
musyawarah dan dengarlah dia." 

2. Ujian Percobaan 

Diriwayatkan bahwa Umar ketikia ingin menunjuk wali untuk Kufah, 
Unas. mengajinya dengan menyembunyikan berita penunjukannya, Ketila: 
Umar mengetahui bahwa pegawai tersebut tidak lulus dalam menyembunyikan 
berita penunjukannya, maka Umar tidak jadi menunjuknya dan memilih 
yang lain. 

3. Mengambil Kesimpulan dengan Akhlak Orang yang Akan 
Ditunjuk 

Umar menjaga agar para pegawainya mempunyai akhlak yang utama. 
Yaitu hendaklah seorang pegawai kasih sayang terhadap orang yang berada di 
bawah kekuasaannya. Diriwayatkan bahwa Umar mempekerjakan seseorang 
atas suatu pekerjaan, maka orang itu menghadap Umar dan melihat Umar 
mencium anaknya. Maka orang itu berkata, “Apakah engkau mencium ini, 
wahai Amirul mukminin? Demi Allah saya tidak pernah sama sekali mencium 
anakku.” Maka Umar berkata, “Demi Allah engkau terhadap anak-anak orang 
lain lebih sedikit kasih sayangmu, jangan mengerjakan suatu pekerjaanku 
selamanya.” Kemudian Umar menolak perjanjiannya."! 

4. Tidak Mempekerjakan Orang yang Ingin Menguasai 
Pekerjaan Umum 

Sudah maklum bahwa Nabi Muhamamd Siullallahu Alaihi ma Sallam 
tidak memberikan pekerjaan kepada orang yang menginginkannya, karena 
meminta pekerjaan adalah bukti keinginannya, dan orang yang ingin harus 
diwaspadai. Diriwayatkan bahwa ada dua orang dari Bani Asy'ari meminta 
kepada Nabi Muhammad Shulivllabu Alaihi na Sallam untuk memberinya 
pekerjaan, maka Nabi bersabda, 
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“Tidak akan satan kami tidak akan- mempekerjakan untuk pekerjaan kami 

kepada orang yang menginginkannya." 

Diriwayatkan bahwa Umar Kadhiyallahu Anbu berkata, “Tidak ada 
seseorang yang mencintai kekuasaan lalu bisa berbuat adil.” Diriwayatkan 
juga ada scorang laki-laki datang kepada Umar dan berkata, “Wahai Amirul 
mukminin, maukah engkau mempekerjakan aku?” Maka Umar maju sambil 
memukul jidatnya dan berkata, “Syblanallah, hampir saja ini menipuku! Dia 
telah mengatakan apa yang dikatakan, dan aku tidak ridha untuk memberinya 
satu pekerjaan.” 

5. Perjanjian Tertulis Pegawai Ketika Ditunjuk Dan Kesaksiannya 

Diantara cara pengawasan yang dilakukan oleh Umar adalah apabila dia 
mempekerjakan seorang pegawai, maka dia menulis perjanjian untuknya dan 
menyaksikannya kepada orang-orang dari kaum Muhajirin dan Anshar dan 
mensyaratkan kepadanya untuk tidak naik kereta, tidak makan yang enak, 
tidak memakai baju yang lembut, dan tidak membuat pintu penghalang yang 
menghalangi dari kebutuhan-kebutuhan manusia. 

6. Bermusyawarah Dengan Umat Dalam Memilih dan Menunjuk 

Walaupun Umar sangat mengenal rakyatnya dan mengetahui keadaan 
mereka, tetapi dia tidak sendirian memilih para pegawainya, akan tetapi Umar 
bermusyawarah dengan umat Islam dalam memilih dan menentukannya". 
Misalnya, ketika Umar ingin menunjuk seorang wali pagi penduduk Kufah, 
dia bermusyawarah dengan umat Islam dan berkata, “Apabila aku memilih 
untuk mereka yang lemah, mereka akan menghinanya, dan apabila aku 
memilih yang kuat, mereka akan durhaka.” Dan dalam riwayat lain, kemudian 
Umar berkata, “Apa yang kalian katakan tentang menjadikan wali seorang 
lemah yang muslim atau seorang yang kuat dan keras?” Maka Al-Mughirah 
bin Syu'bah berkata kepadanya, “Adapun orang mukmin yang lemah, maka 
baginya imannya dan atasmu kelemahannya, adapun orang durhaka yang 
kuat, maka bagimu kekuatannya dan atasnya kedurhakaannya.”" 
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Ketiga: Cara-cara Pengawasan 

1. Ujian Percobaan 

Sebagaimana Umar melakukan beberapa ujian kepada para pegawainya 
ketika hendak menunjuk mereka, Umar juga melakukan ujian kepada mereka 
setelah mereka berkuasa untuk mengungkap beberapa sisi yang berhubungan 
dengan pekerjaan. Gontoh ujian tersebut antara lain: 

a. Umar mengirim anaknya dengan membawa uang kepada beberapa 
pegawainya dan meminta anaknya untuk melihat apa yang mereka lakukan 
terhadap uang tersebut, maka anaknya melihat bahwa mereka cepat- 
cepat membagikannya kepada orang-orang miskin. Ketika hal tersebut 
diberitahukan kepada Umar, maka Umar gembira dengan hal itu dan berkata, 
“Sesungguhnya mereka saling bersaudara.”! 

b. Umar menguji beberapa pegawainya untuk memastikan bahwa 
mereka tahu tentang pekerjaannya. Contohnya, diriwayatkan bahwa beberapa 
penduduk Kufah mengira bahwa Ammar bin Yasir tidak mengetahui politik 
dan tidak mengetahui untuk apa Umar mempekerjakannya, maka Umar 
menguji Ammar dalam hal tersebut, maka kelihatan sedikitnya pengetahuan 
Ammar tentang pekerjaannya, maka Umar memecatnya dari Kufah.3 

2. Meneliti dan Membuktikan Kebenaran 


Ketika sampai kepada Umar Radbiyallahu Anlw pengaduan terhadap 
sebagian pegawainya, atau dia ingin membuktikan terjadinya suatu hal di 
beberapa wilayah, maka Umar menggunakan beberapa cara untuk mengetahui 
kebenarannya, Diantara cara-cara tersebut antara lain: 

a. Meminta Dikirimkan Utusan 

Diriwayatkan bahwa Umar menulis surat kepada Utbah bin Ghazwan 
agar mengirim utusan kepada Umar dari prajurit-prajurit Bashrah yang baik 
sebanyak sepuluh orang. Maka dikirimlah sepuluh prajurit diantaranya 
ada Al-Ahnaf, ketika dia menghadap Umar, Umar berkata, “Sesungguhnya 
engkau menurutku orang yang jujur, dan aku melihatmu orang yang jantan.” 
kemudian Umar bertanya tentang a/li dgimmuh, apakah mereka mengalami 
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kezhaliman? Maka Al-Ahnaf memberitahukan Umar bahwa mereka tidak 
dizhalimi dan bahwa orang-orang hidup seperti apa yang mereka sukai."! 

b. Pengawas Manajemen 

Umar menunjuk Muhammad bin Muslimah Al-Anshari sebagai pengawas 
manajemen. Umar mengirimnya kepada para pegawainya untuk mengawasi 
mercka dan mengetahui keadaan mereka. Umar pernah mengirimnya dalam 
beberapa tugas”, Diantaranya dikirim ke Kufah ketika beberapa penduduk 
Kufah mengadu kepadanya tentang walinya, Saad bin Abi Wagash. Ketika 
Muhammad bin Muslimah datang ke Kufah, dia mulai berkeliling menemui 
beberapa suku, beberapa keluarga dan masjid dan tidak ada satu masjid pun, 
kecuali dia bertanya tentang Saad, maka mereka tidak menceritakannya 
kecuali kebaikan, sampai Muhammad bin Muslimah sampai ke masjid Bani 
Abas, lalu seseorang dari mereka mengadu bahwa Saad tidak berjalan di jalan 
yang lurus, tidak membagi dengan adil, tidak adil dalam beberapa hal. Maka 
Saad mendoakan orang tersebut, apabila dia berbohong dalam perkataannya, 
semoga Allah memanjangkan umurnya dan memanjangkan kefakirannya dan 
memberinya beberapa musibah, maka terjadilah doa Saad pada orang itu." 

Tugas yang dilakukan oleh Muhammad bin Muslimah itu menyerupai 
aluran pengawasan manajemen atau perwakilan modern yang dilakukan 
untuk meneliti dan memeriksa tersangka dan mengajukan orang yang terbukti 
melanggar kc pengadilan ctika."! 


c. Mempertemukan Antara Pegawai Dan Pengadu 


Umar selalu mengawasi para pegawainya, dan apabila salah seorang 


pegawainya diadukan kepadanya, maka dia mempertemukannya dengan 





orang yang mengadukannya, jika terbukti harus diberi hukuman, maka 
Umar menghukumnya”. 

d. Meminta Pegawai Untuk Membuktikan 

Dalam beberapa kesempatan, ketika sampai kepada Umar satu berita 
tentang pegawainya, Umar mengirim utusan agar dia menemui Umar di 
Madinah, sehingga dia bisa membuktikannya dan mengambil tindakan yang 
sesuai setelah itu". 
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3. Bertanya Kepada Utusan 


Diantara cara Umar dalam mengawasi para pegawainya, yaitu bahwa 
tidak datang kepadanya seseorang, kecuali Umar bertanya tentang tujuan 
kedatangannya! Dalam suatu riwayat disebutkan bahwa apabila datang 
kepada Umar seorang utusan, maka Umar bertanya tentang penguasa mereka 
dan berkata, “Apakah dia menjenguk orang yang sakit dari kalian?” Mereka 
berkata, “Iya” Umar bertanya lagi, “Apakah dia menjenguk budak?” Mereka 
bertanya, “Iya.” Umar bertanya, “Bagaimana perlakuannya terhadap orang 
lemah? Apakah dia mendatangi rumahnya?" Apabila mereka menajwab satu 
pertanyaan dengan “tidak”, maka Umar akan memecatnya', 

4. Mempermudah Komunikasi Rakyat Dengan Khalifah Secara 
Langsung (Open House) 

Yang dimaksud strategi open house adalah memperbolehkan kedatangan 
rakyat kepada penguasa di manapun dan kapanpun tanpa mendapatkan 
janji untuk bertemu karena ada keperluan", Dengan demikian, orang yang 
teraniaya bisa menyampaikan pengaduannya ke khalifah dengan mudah. 
Untuk mewujudkannya, Umar berkata, “Barangsiapa yang dizhalimi oleh 
penguasanya, maka tidak ada penguasa baginya selain aku," Kelihatan 
pentingnya komunikasi langsung antara khalifah dan orang yang terzhalimi, 
karena banyak rakyat yang bersabar atas kezhaliman penguasanya ketika 
mereka merasa bahwa tidak mungkin menyampaikan pengaduan mereka 
kepada orang adil kepada mereka kecuali dengan susah payah, atau hal 
tersebut tidak mungkin mereka lakukan. 

Hal lain yang penting adalah bahwa komunikasi langsung tersebur 
memungkinkan orang yang terzhalimi untuk menjelaskan keadaannya di 
depan khalifah, yang merupakan penguasanya dalam keadaan ini, tidak 
seperti yang terjadi apabila penguasa meminta wali, yang diadukan untuk 
memberikan bukti tentang pengaduan yang diajukan oleh orang yang 
terzhalimi, Apakah mungkin kebenarannya terungkap atau terwujud keadilan, 
sedangkan yang berbuat zhalim dialah yang menjelaskan keadaan orang yang 
dizhaliminya dan menjelaskan apa yang terjadi. 


1 AthvThaburi, Oni, (3/17 Ibaul Asin, (ci 2/4) 

2. Lahat takhrinya di depan 

1 Sum Deep dan Lil Sasman, WKlatirsur ldxUdsukhpah teri. Sami Taisir Salnsan, lm 31 
4 AivThabsri, Ore, G/19o) Aalaaii, Aanai 1 Apng hlm, 17 10 
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5. Mengadakan Rapat Tahunan 


Diantara cara penting yang diikuti oleh Umar dalam mengawasi para 
pegawainya adalah dengan memanfaatkan musim haji. Umar memerintahkan 
para pegawainya untuk menemuinya pada musim haji, dan ketika mereka 
berkumpul, Umar berkata, “Wahai manusia, sesungguhnya aku tidak 
mengutus para pegawaiku atas kalian untuk menyakiti tubuh-tubuh kalian 
dan harta-harta kalian, akan tetapi aku mengutus mereka agar mereka berada 
diantara kalian, dan membagi pajak diantara kalian, jadi barangsiapa yang 
diperlakukan tidak seperti itu, maka berdirilah..." Dan dalam riwayat lain, 
disebutkan bahwa Umar menyuruh para pegawainya di akhir musim setiap 
tahun sebagai strategi, dan untuk mempertemukan mereka dengan rakyat, 








dan agar orang yang mempunyai pengaduan mempunyai waktu dan tujuan 
untuk menyampai-kannya2. 


Umar menjadikan musim haji sebagai musim umum untuk evaluasi 
dan mengetahui pendapat-pendapat di beberapa wilayah negara dari ujung 
ke ujung. Di sana berkumpul para wali dan para pegawai, menjelaskan 
pekerjaan dan keadaan wilayahnya, di sana berkumpul rakyat dan menjelaskan 
pengaduannya, berkumpul para pengawas yang diutus oleh khalifah di 
beberapa wilayah ncgara untuk mengawasi para pegawai dan wali, Ini adalah 
perkumpulan umum seperti perkumpulan umum pada suatu masa tertentu." 

Cara ini membutuhkan waktu, tenaga dan harta, dan mempunyai 
beberapa kelebihan seperti: berkumpulnya para wali dan rakyat mereka di 
depan khalifah, mendengar pengaduan rakyat secara langsung, sebagaimana 
dalam cara yang diumumkan di depan semua jamaah haji, terdapat 
pencegahan terhadap para wali dari kezhaliman agar mereka tidak berdusta 
di depan para saksi. Pada dasarnya orang yang datang untuk haji adalah 
dengan datang dan melepaskan diri dari hiasan dan harta benda dunia, maka 
hatinya menjadi jernih, jiwanya menjadi bersih dan hal tersebut mempunyai 
pengaruh dalam menjaga kebenaran ketika mengemukakan pendapat, berbeda 
dengan apa yang terjadi pada rapat politik dan organisasi modern, dimana 
tujuan setiap orang di dalamnya adalah untuk mengungkapkan aib orang 
lain agar dia naik ke jabatan yang lebih tinggi." 
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6. Kunjungan Lapangan 


Umar tidak merasa cukup hanya dengan berita yang beragam yang 
sampai kepadanya tentang daerah-daerah, akan tetapi dia menetapkan 
untuk melakukan sendiri kunjungan ke daerah-daerah tersebut dan tinggal 
di sana beberapa waktu untuk mengetahui keadaan orang-orang di sana dan 
mendengar dari mereka apa yang tidak bisa mereka sampaikan kepadanya. 
Dalam hal ini Umar berkata, “Apabila aku hidup, insya Alah, pasti aku akan 
berjalan ditengah-tengah rakyat satu tahun, sesungguhnya aku mengetahui 
bahwa orang-orang mempunyai kebutuhan yang terputus dariku, baik 
karena mereka tidak sampai kepadaku, ataupun para pegawai mereka tidak 
menyampaikannya kepadaku, maka aku berjalan ke Syam, lalu aku tinggal 





di sana dua bulan, kemudian aku berjalan ke Mesir, lalu aku tinggal di sana 
dua bulan, kemudian aku berjalan ke Bahrain, lalu aku tinggal di sana dua 
bulan, kemudian aku berjalan ke Kufah, lalu aku tinggal di sana dua bulan, 
kemudian aku berjalan ke Bashrah, lalu aku tinggal di sana dua bulan." 


7. Pengawasan Umat Terhadap Penguasa 


Umat mempunyai peran penting dalam mengawasi para pemimpinnya dan 
melakukan kewajiban memberi nasehat kepada mereka. Umar memerintahkan 
umat untuk menjalankan perannya tersebut. Umar berkata, “Bantulah aku 
terhadap diriku dengan memerintahkan yang baik dan melarang dari yang 
mungkar dan memberiku nasehat tentang apa yang dikuasakan oleh Allah 
dari urusan kalian.” Umar juga berkata, “Orang yang paling aku sukai adalah 
orang yang menyampaikan kepadaku kekurangan-kekuranganku.” Umar 
menjelaskan kepada umat, hak-hak mereka atas para penguasa mereka, agar bisa 
mengawasi mereka sesuai dasar ini. Umar berkata, “Ingatlah, sesungguhnya aku 
tidak mengutus para pegawaiku kepada kalian untuk memukul tubuh kalian, 
tidak juga untuk mengambil harta kalian, akan tetapi aku mengutus mereka 
untuk mengajarkan kalian tentang agama dan sunnah kalian, Maka barangsiapa 
diperlakukan tidak seperti itu, maka sampaikanlah kepadaku, demi Dzat yang 
diriku berada di tangannya, aku akan menghukumnya.”'! 

Para pengawas dari umat telah melakukan pengawasan terhadap 
para pegawai, mereka menyampaikan kepada khalifah penyimpangan- 


bui, AtbUhabari, Op 7, 6 SA). bal Jawi, Ups, Hlm 136, Ibril Asin Op ot, (27451) Ibn Abd 









!, Opet,(3/38), Mb Thabari, Oper, 4/439-0),/39-40), Tom Atsir, Opsi (2/43 340, Tbmu Katsis, Op 
62, 2:98) De, Ghalit bin Abdul Kat Aarnuyi. past (1/:59478) 

3 Lihartakhnjnya i depar, 

4 Aib tkhrijnya depan 





Bah 111: Pengawasan Negara Terhadap Ekonomi 699 


penyimpangan yang mereka ketahui. Berita yang disampaikan tersebut 
mendapat perhatian dari Umar Radhiyailalw Anhudimana Umar bersungguh- 
sungguh mengklarifi-kasinya dan mengambil tindakan yang perlu dilakukan". 
Disamping para pengawas tersebut, Umar mempunyai mata-mata dari 
tentanranya yang mencatat berita-berita untuknya”, 
8. Membuat Standar Pelaksanaan Kerja 
Standar pelaksanaan tugas merupakan ukuran kuantitas, waktu atau 
kualitas untuk mengerjakan pekerjaan tertentu atau bagian dari pekerjaan 
tertentu, Penting sekali membuat standar pelaksanaan tugas yang bermacam- 
macam yang dilakukan oleh orangcorang, dimana hal tersebut mengakibatkan 
pelaksanaan pekerjaan sesuai rencana yang dibuat dan meningkatkan 
pelaksanaan tugas dan menaikkan tingkat pelaksanaan oleh pegawai dan 
meningkatkan kemampuan-nya, serta memberitahukan pegawai tentang ukuran 
untuk mengetahui keber-hasilannya atau kelalaiannya dan penghargaan atau 
hukuman yang didapatkan-nya"!. 
Diriwayatkan atsar yang menunjukkan bahwa Umar Radhiya/lahu 
Inhu membuat standar untuk pelaksanaan pekerjaan dan mengawasi para 
pegawainya dengan cara tersebut. Diriwayatkan bahwa Umar membebani 
beberapa pegawainya dengan beberapa pekerjaan dan menentukan batas 
waktu yang sempit untuk menyelesaikannya dan menghubungkan gaji 
dengan penyelesaian pekerjaan pada waktu yang ditentukan, Hal tersebut 
bisa dilihat dalam suratnya kepada Abu Musa AlAsy'ari, “Sesungguhnya aku 
telah mengirim kepadamu catatan melalui Ghadhirah bin Samrah Al-Anba 
apabila sampai kepadamu untuk begini...begini..., maka berilah dia dua ratus 





Dirham. Dan apabila dia datang lagi setelah itu, maka jangan memberinya 
lagi apapun, dan tulislah untukku pada hari apa dia datang kepadamu." 
Muhammad Ali menjelaskan atsar ini, dan berkata, “Maksud Umar dengan 
hal tersebut adalah untuk memberitahu orang yang dipekerjakannya tentang 
kesungguhan dan perhatian, menjaga waktu dan menepati janji. Oleh karena 
itu dia memberi orang yang dikirimnya dua ratus Dirham apabila dia 
bersungguh-sungguh dan sampai ke negara yang ditunjuknya pada waktu 
yang ditentukan, apabila tidak maka dia tidak akan mendapatkan gajinya." 


















|. Aku Var Opatihim. 24824, Ta Ah Takar Ot hlm 102,A lari Tt Mel Alm 1942 Ts Juri pat, 
lam. 1 

4 AiMuagi Al Hindi, One, (V/229) 

3 Ds, Ali Muhamtoad Abdul Wahab, Iestijab W-Tultic Ako Nala ebi Barurin Mami, las. 127 

4 Ibnu Saad, Opi. (7/90) 

3 Abtawat /Aktowpaop 21 AA, blm 36 
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Diantara contoh tentang pembatasan waktu yang sempit untuk 
melakukan pekerjaan, diriwayatkan bahwa Umar menugaskan “Amr bin 
Ash untuk menggali saluran yang menghubungkan antara Laut Merah dan 
sungai Nil, dan berkata kepadanya, “Pergilah, wahai "Amr dan dengan tekad 
dariku sehingga kamu bersungguh-sungguh dalam mengerjakannya, dan 
jangan sampai satu tahun melainkan kamu selesai mengerjakannya, inayu 
Allah” Maka "Amr pergi dan mengumpulkan para pekerja sampai jumlah 
yang dikehendakinya, kemudian menggali saluran, maka dia menggalinya 
dari sungai Nil sampai Oulzum, dan tidak sampai satu tahun sampai lewat 
perahu di sana'!. 

9. Korespondensi 


Korespondensi antara Umar Ruhiyulluhu Anbu dan para guberurnya tidak 
terputus, Umar meminta mereka untuk memberinya catatan tentang keadaan 
para pegawai, rakyat dan negara mereka. Diantaranya suratnya kepada Sa'ad 
bin Abi Wagash, “Dan tulislah surat kepadaku seolah-olah aku melihatmu, 
dan buatlah aku mengetahui dengan jelas tentang urusan kalian.” 


Itulah cara-cara terpenting Umar dalam mengawasi para pegawainya dan 
pekerjaan mereka, Cara-cara tersebut telah menunjukkan tujuannya dalam 
pengawasan. Mungkin orang tidak begitu setuju ketika Al-Jahizh menyebut 
pengawasan Umar terhadap para pegawai dan rakyatnya dengan perkataannya, 
“Sesungguhnya Umar, pengetahuannya tentang orang yang bekerja untuknya 
dari para pegawai dan rakyatnya, seperti pengetahuannya tentang orang yang 
tumbuh bersamanya di satu tempat, satu bantal. Tidak ada di suatu tempat 
atau daerah seorang pegawai atau pemimpin pasukan, kecuali dia mempunyai 
mata-mata, tidak meninggalkan apa yang ditemukannya. Maka kabar berita 
tentang orang-orang di timur dan barat ada padanya setiap sore dan pagi, 
dan anda bisa melihatnya di dalam suratsuratnya untuk para pegawainya, 
sehingga seorang pegawai dari mereka mengira bahwa dia adalah orang 
terdekat dan istimewa bagi Umar."P") 


2, AL Magriri, ALKMntbaih 14 Mlagreyah (1729) AsSuyuthi, (Imo 1 nlahanah (1/ LS) 
Ih-Thabai, Opsi, (47814318), (1/12-16, 8140, 52, 856) 
Ta, 
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Pasal 4 
PELINDUNGAN LINGKUNGAN 


Pengantar 


Pada masa sekarang kita menyaksikan kerusakan lingkungan yang 
mengkhawatirkan sebagai akibat dari perilaku manusia yang menyimpang 
dalam berinteraksi dengan lingkungan. Masalah lingkungan ini semakin 
membesar sehingga menjadi masalah terbesar yang dihadapi oleh manusia. 
Banyak diadakan usaha bersama, diadakan seminar-seminar nasional, dan 
didirikan pusat-pusat penelitian untuk mempelajari masalah lingkungan 
dan menemukan solusinya. Lingkungan mempunyai cabang ilmu tersendiri 
dan masalah ilmu ini meluas bersama meluasnya masalah lingkungan, yang 
mencakup sisi ekonomi, sosial dan lain sebagainya. Karena itu untuk menguasai 
ilmu ini secara detil membutuhkan pembahsan khusus. 

Para pakar ekonomi sangat memperhatikan masalah lingkungan sebagai 
akibat adanya hubungan yang kuat antara investasi dan lingkungan. Keduanya 
saling mempengaruhi secara positif atau negatif. Tujuan pasal ini adalah 
untuk mengetahui pengertian masalah lingkungan, tanda-tanda dan sebab- 
sebabnya, serta apa yang dijelaskan dalam fikih ekonomi Umar Radhiyallahu 
Anbu seputar perlindungan lingkungan. 





Pasal ini akan terbagi menjadi dua bagian, Pertama, pengertian masalah 
lingkungan. Kedua, perlindungan lingkungan dalam fikih ckonomi Umar 
Rudhiyallahu Arus, 
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1. Pengertian Masalah Lingkungan 

a. Pengertian Lingkungan 

Kata lingkungan yang dalam bahasa Arab “4/4!” artinya adalah tempat 
tinggal, Ibnu Manzhur mengatakan, h''uh (lingkungan) artinya tempat tinggal, 
disebut juga tempat tinggal suatu kaum tertentu, dimana mereka tinggal di 
dalamnya. Arti secara etimologi “lingkungan” (h/'ah) ini secara ilmiah adalah 
rumah manusia yang lebih luas dan lebih mencakup daripada arti etimologi 
tersebut, Maka kata “lingkungan” (ha) mencakup tempat tinggal manusia 
beserta apa yang ada di dalamnya dari unsur-unsur materi dan sosial, aturan 
ekonomi dan politik, etika, kepercayaan, adat-istiadat dan imu pengetahuan 
yang ada, 

Pengertian lingkungan (va) yang komprehensif ini tidak datang 
begitu saja, akan tetapi obyeknya meluas sedikit demi sedikit dengan adanya 
tambahan unsur baru di dalamnya sesuai akibat yang ditemukan dalam unsur: 
unsur tersebut terhadap lingkungan bersama komprehensifitas pengertian 
lingkungan terhadap sisi materi dan sisi non-materi, bukan karena kajian 
tentang lingkungan hanya terfokus pada sisi materi lingkungan, karena 
wujud lingkungan ada dalam cakupan lingkungan materi yang berupa 
bahaya-bahaya, sebagai akibat dari perilaku manusia, cara-cara yang salah 
dalam berinteraksi dengan unsur materi lingkungan. Cara-cara yang salah 
ini mempunyai sebab-sebab materi dan sebab-sebab non-materi." 


b. Indikasi-indikasi Masalah Lingkungan 


Secara umum bisa dikatakan bahwa masalah lingkungan yang dihadapi 
oleh manusia sekarang mencakup apa yang terjadi pada lingkungan, yaitu 
tidak dilakukannya tugas-tugasnya dalam meningkatkan kehidupan dan 
menjaganya, terutama kehidupan manusia. Indikasi terjelas dari masalah 
lingkungan antara lain: 


Pertama, Eksploitasi Sumber Daya Alam 


Faktor penyebab terpenting dari eksploitasi sumber daya alam adalah 
perilaku buruk dalam mempergunakan apa yang diciptakan oleh Allah untuk 


manusia di bumi yang berupa sumber daya alam yang bermacam-macam, 





hat haga anu ari Ae)am Apa 4bghaN(L/162) 
An Nan Gadlya Ndak mu Mangfur dam, m1 1, Dr. Syaugi Ahmad Dunya, 21 Tanyai 30 Mkrah 
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dan berlebih-lebihan dalam memanfaatkannya yang sering menyebabkan 
kerusakan sumber daya alam terscbut. Maka hilanglah kescimbangan antara 
unsur-unsur lingkungan dan terjadilah kerusakan ekosistem, 


Bisa disebutkan contoh bahaya eksploitasi sumber daya alam, yaitu 
kerusakan yang terjadi oleh benda logam dengan mempergunakannya untuk 
mendirikan pabrik-pabrik produksi tanpa mempedulikan kebutuhan 
manusia sebenarnya, akan tetapi hanya untuk memenuhi keinginannya 
untuk mengganti peralatan rumah tangga dan alat-alat hiburan, dengan 
membuang alat-alat lama di gudang padahal benda-benda tersebut masih 
layak pakai, maka hal tersebut menyebabkan adanya masalah lingkungan, 
terutama eksploitasi sumber logam dan pencemaran lingkungan dengan 
sisa-sisa logam dan lain sebagainya, 

Eksploitasi dan kerusakan sumber daya alam merupakan ancaman akan 
terjadinya perang antara negara (perang lingkungan). Sumber daya alam 
terpenting yang menghadapi kerusakan adalah sumber-sumber air, dimana 
terjadi persaingan dalam penggunaan air untuk tujuan pengairan, industri dan 
konsumsi lokal yang kadang bisa menyebabkan perselisihan yang berkembang 
menjadi pertikaian bersenjata."' 

Di sisi lain, mengabaikan sumber daya alam merupakan indikasi masalah 
lingkungan, karena itu merupakan salah satu bentuk interaksi manusia dengan 
lingkungan, yang menyebabkan adanya bahaya-bahaya yang mengancam 
manusia 


Kedua, Pencemaran Lingkungan 

Yang dimaksud pencemaran adalah adanya unsur-unsur yang 
membahayakan lingkungan dan makhluk hidup yang ada di dalamnya. 
Ini adalah sisi yang paling berbahaya dari masalah lingkungan, karena 
mengancam kehidupan semua makhluk hidup dan tumbuh-tumbuhan. 

Pencemaran terjadi pada tiga kebutuhan pokok kehidupan, yaitu udara, 
air dan tanah. Akan disebutkan di sini beberapa contoh pencemaran yang 
terjadi pada ketiga unsur tersebut." 


Tema pasal kesebelr dari buku Uhjihab -1-Litawowi yang saya perapkan untuk Komii Lingkungan Ilidup Dunia dalah 

tentang korelsryaran, keamanan, investan dan bgbungan yang menjelaskan bahaysbahayslingkunyan yarg mengancam terjadinya 

#ersdiihan internasional, Lihat ha, 413-430, 

1D Svadi lingkungan modern dik hanya merabalus penabahan terhadap iegkunnan sbagai silih atu indikasi kensakes lingkungan, 
Kacang katcna pengabalan hadap lingkuagan Cak nampak pada negasa yang ekonoaloya tau. Liat Dr. Syaugi Almad Dunya, 
Opsi him, 17 A1. Dr. Abdul Majid Umar An Nrjr, Opor. hlm. 276 201 

3 Mai Alulul Oon Al-Pagi, Ope lis 3510, De Ahli Mail Umur AnNoija, Opa, in A9 
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a. Pencemaran Udara, penyebab terpenting dari pencemaran udara 
adalah unsur kimia yang banyak dari asap, gas, cahaya, dan debu yang naik 
ke udara dari pabrik-pabrik, mesin-mesin, sampah dan lain sebagainya. 
Pencemaran tersebut menyebabkan bahaya terbesar yang mengancam 
kehidupan secara umum dan kehidupan manusia khususnya, sampai-sampai 
seorang penulis mengatakan, bahwa pencemaran udara merupakan bahaya 
strategis sebenarnya yang harus kita hadapi sekarang"! 


b. Pencemaran Air: sumber-sumber air menghadapi pencemaran 
yang bermacam-macam. Diantaranya pencemaran air laut dan sungai yang 
disebabkan oleh pabrik-pabrik yang membuang limbah-imbah kimia dan 
logam, Ditambah lagi dengan adanya kerusakan yang diakibatkan oleh kapal- 
kapal besar yang memuat bahan-bahan kimia dan minyak. 


Airair di hulu juga tidak luput dari pencemaran melalui kapur, serta 
minyak nabati dan hewani yang beracun, bahkan air hujan pun tidak 
luput dari pencemaran, dimana air hujan ketika turun bercampur dengan 
pencemaran yang ada di udara. Pencemaran air merupakan pencemaran yang 
paling berbahaya, karena air merupakan kebutuhan terbesar dari kehidupan 
manusia, hewan dan tumbuh-tumbuhan di darat dan di laut. 

c. Pencemaran Tanah, tanah terkena pencemaran akibat adanya 
unsur-unsur kimia yang berasal dari berbagai macam limbah yang dibuang 
di tanah, baik oleh rumah-rumah, pabrik-pabrik, perusahaan, yayasan dan 
lain sebagainya disamping pupuk dan lain-lain. 


Ketiga, Rusaknya Keseimbangan Ekosistem 

Inilah indikasi ketiga dari masalah lingkungan yang disebabkan oleh 
adanya pencemaran dan eksploitasi yang menyebabkan terganggunya 
lingkungan sebagai sumber kehidupan, penjagaan dan pertumbuhannya. 

Diantara indikasi rusaknya keseimbangan ekosistem adalah rusaknya 
lapisan gas ozon yang diciptakan oleh Allah Ta w di satu lapisan dari lapisan- 
lapisan udara untuk melindungi dari ultra violet yang ada dalam sinar matahari. 
Apabila sinar tersebut sampai ke bumi akan merusak segala kehidupan. Naiknya 
gasgas tersebut menyebabkan adanya lubang besar di lapisan ozon yang 
mengancam manusia dengan adanya bahaya yang merusak badan 
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c. Penyebab-penyebab Masalah Lingkungan 


Para pencliti masalah lingkungan sangat memperhatikan indikasi- 
indikasi masalah lingkungan lebih dari perhatian mereka terhadap sebab-sebab 
masalah tersebut, padahal mengetahui sebab merupakan langkah pertama 
untuk menyelesaikan masalah dengan benar. Karena lemahnya perhatian 
terhadap sebab-sebab. masalah lingkungan, maka meluaslah percobaan untuk 
mengetahui sebabsebab masalah lingkungan tanpa mengetahuinya secara 
mendalam, dimana terfokus pada sebagian sebab yang nampak dan parsial, 
namun mengabaikan sebab-sebab hakiki yang lebih menyeluruh. 

Para peneliti masalah lingkungan, ketika ingin mengetahui sebab-sebab 
masalah, mereka mulai dengan menganggap bahwa hubungan antara manusia 
dan lingkungan adalah hubungan rmateri saja. Pandangan tersebut mempengaruhi 
penjelasan-penjelasan mereka tentang sebab-sebab masalah tersebut. Karena itu 
diantara mereka ada yang berpendapat bahwa diantara sebab masalah lingkungan 
adalah peningkatan produksi industri yang tidak disertai peningkatan 
penanganan akibat negatif dari kemajuan industri dalam lingkungan. Diantara 
penjelasan yang diungkapkan tentang sebab masalah lingkungan adalah 
pertumbuhan penduduk yang pesat yang menyebabkan adanya eksploitasi 
sumber daya alam secara besarbesaran sebagai akibat meningkatnya proses 
produksi dan konsumsi. Agar konsumsi meningkat, maka kita harus menckan 
masa persediaan barang dengan menekan tingkat barang yang dipergunakan 
secara jumlah dan bentuk dan kebutuhan sekaligus. Akibatnya adalah meningkat- 
nya sampah yang merupakan sumber pencemaran lingkungan terbesar. 

Disamping mencurahkan tenaga untuk menyelesaikan masalih 
lingkungan, atau memperkecil akibatnya, perhatian para peneliti di Barat 
tertuju untuk lebih meperdalam pengetahuan tentang sebab-sebab sebenarnya 
dari masalah tersebut. Maka muncullah suara-suara yang menyerukan bahwa 
sebab dasar dari masalah lingkungan mungkin karena konsep pengetahuan 
dari pengikut peradaban Barat yang materialis terhadap hubungannya dengan 
lingkungan, Maka solusi sebenarnya tidak lain adalah dengan meluruskan 


pemikiran tersebut! 


Gambaran Islam tentang masalah lingkungan terfokus pada pemikiran 
bahwa masalah lingkungan adalah masalah perilaku sebagi akibat dari 
penyimpangan perilaku manusia dalam berinteraksi dengan lingkungan, 
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dimana manusia berinteraksi dengan lingkungan secara materi, tanpa 
mengikat intaraksi terscbut dengan aturan-aturan hukum atau ctika. Oleh 
karena itu, solusi dari masalah tersebut dan untuk memperkecil akibatnya 
sesuai konsep Islam adalah dengan meluruskan pandangan manusia terhadap 
lingkungan dan meluruskan perilakunya terhadap lingkungan dengan aturan- 
aturan syariat dan dasar-dasar akhlak yang dibawa oleh syariat Islam. Kaidah 
terpenting tentang perlindungan lingkungan dalam maha Islam menurut 
fikih ekonomi Umar Radiyallahu Anhw akan dijelaskan pada bagian kedua." 


2, Perlindungan Lingkungan Dalam Fikih Ekonomi Umar 
Radhiyallahu Anhu 


Cara-cara melindungi lingkungan dalam Islam terfokus pada dasar 
akidah dan akhlak, dimana seorang muslim percaya bahwa lingkungan adalah 
tempat yang diciptakan oleh Allah dan dianugerahkan kepada manusia untuk 
dipelihara, dan mewujudkan penghambaan yang sempurna kepada Allah Tu'aka. 
Dari pandangan tersebut muncullah keterikatan dengan aturan-aturan syariat 
yang mengatur perilaku manusia dalam berinteraksi dengan lingkungan. Dan 
keterikatan dengan aturan-aturan tersebut mengakibatkan adanya perlindungan 
lingkungan dari setiap tindakan yang membahayakannya! 


Strategi Umar Radhiyaltahn Anbu dalam melindungi lingkungan 
berlandaskan pada dasar-dasar akidah dan kaidah-kaidah akhlak yang 
mengatur perilaku seorang muslim dalam kehidupan. Penjelasan tentang 
usaha terpenting Umar Radhiyallahu Anh dalam melindungi lingkungan 
dan memerangi penyalahgunaannnya adalah dengan hal-hal sebagai berikut: 


1, Peringatan-peringatan dasar 

2. Keseimbangan antara tujuan pertumbuhan ekonomi dan tujuan menjaga 
lingkungan 

3. Menjaga sumber daya alam 

4. Memerangi pencemaran 

5, Menjaga keseimbangan ekosistem 


1 Dwerasmi cak membahas tentang pendangan Isa tethadep mesalah anpkungan Saya lah menuas arie dan deserau khusus 
tentang rvtaha lam dalam perlindunyan inrangan alam deras doktoral dengan ul Ibadat /IU$-Ahllun, 
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a. Peringatan-peringatan Dasar 


Ada beberapa masalah umum yang harus difahami sebelum melihat 
secara detil apa yang ada dalam fikih ekonomi seputar perlindungan 
lingkungan. Hal-hal tersebut adalah: 

Pertuma, masalah lingkungan pada masa Umar Radhiyallahu Anbu 
terbatas, dan lingkungan belum mengalami bahaya besar, Hal tersebut karena 
sederhananya kehidupan pada waktu itu, juga karena tingginya ketaatan pada 
ajaran Islam dalam setiap sisi kehidupan, seperti sisi lingkunyan. Hal tersebut 
menyebabkan terjaganya lingkungan, Karena itu apa yang dijelaskan dalam 
fikih ckonomi Umar Rudhiyulluhu Anhu tentang lingkungan, merupakan 
kaidah-kaidah dan aturan umum, yang kebanyakan adalah usaha pencegahan 
yang bertujuan untuk menjaga lingkungan, dimana sedikit disebutkan tentang 
cara-cara penyelesaian masalah lingkungan. 

Kedua, menghadapi masalah lingkungan mengharuskan terbentuknya 
lingkungan Islami yang menerapkan Islam, baik akidah maupun syariah dan 
diterapkan di semua sisi kehidupan. Karena setiap pencemaran yang terjadi 
pada satu bagian lingkungan Islam tersebut akan menyebar ke bagian yang lain, 

Di sisi lain, strategi Umar Radhiyallahu Anhu dalam menjaga lingkungan 
dan menghadapi masalah-masalahnya tidak hanya terfokus pada contoh- 
contoh yang akan disebutkan, akan tetapi strategi Umar dalam menyelesaikan 
masalah lingkungan dan cara menjaganya dapat diketahui berdasarkan fikih 
ekonominya dalam sisi ekonomi yang bermacam-macam, terutama dalam 
hal produksi, konsumsi, distribusi, investasi ekonomi, hubungan ekonomi 
internasional dan lain sebagainya. Untuk menjelaskannya bisa diambil contoh 
sebagai berikut: 

a. Keterikatan terhadap aturan-aturan produksi bisa mengarahkan 
produksi untuk memenuhi kebutuhan hakiki manusia, dengan demikian 
sumber daya alam terlindungi dari kerusakan akibat produksi barang yang 
tidak mengindahkan kebutuhan hakiki manusia, bahkan mengeksploitasi 
sumber daya alam dan mencemari lingkungan. 

b. Keterikatan dengan ajakan Umar Radhiyallahu Anbu untuk bersifat 
ekonomis dalam mengkonsumsi dan mengarahkannya, menghilangkan 
satu dari sebab-sebab terbesar yang ikut andil membuat masalah lingkungan 
dengan indikasi-indikasinya yang bermacam-macam. 

c. Diantara penyebab pencemaran lingkungan dan eksploitasi sumber 
daya alam adalah distribusi yang buruk dan meluasnya kemiskinan, 
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Karena orang-orang miskin dan kelaparan kadang-kadang bisa merusak 
lingkungannya, karena mereka berjuang untuk mendapatkan kebutuhan 
pokoknya. Mereka menebang pohon-pohon di hutan, merusak padang 
penggembalaan, mengeksploitasi tanah-anah yang kosong, dan memenuhi 
kota-kota besar. Akibat perilaku tersebut dalam jangka panjang adalah 
menjadikan daerah tersebut mengalami masalah lingkungan dan non- 
lingkungan, Oleh karena itu, harus terpenuhi kebutuhan pokok semua orang, 
adanya distribusi yang adil, dan terciptanya kesempatan bagi semua.' 

Mengikuti strategi Umar Radhiyallahu Anbw dalam distribusi bisa 
menyelesaikan masalah-masalah lingkungan tersebut, dimana memerangi 
kemiskinan menjadi tujuan strategi distribusi menurut Umar Radhiyallahu 

Abu, bahkan usaha investasi, menurutnya, mencakup memerangi kemiskinan 
dan memenuhi kebutuhan pokok masyarakat. 

Hal yang menunjukkan perhatian Umar Radhiyaliahw Anhw terhadap 
lingkungan. Diriwayatkan bahwa pada masa sulit Umar memerintahkan orang- 
orang Badui untuk keluar dari Madinah dan mengembalikan mereka ke tempat 
asalnya. Hal tersebut bisa meringankan beban sumber daya alam yang terbatas 
di Madinah yang tidak mencukupi untuk orang-orang Badui yang jumlahnya 
banyak dan binatang ternak mereka yang membutuhkan tempat penggembalaan 
yang luas, sebagaimana tinggalnya mereka di Madinah menyebabkan kepadatan 
penduduk yang bisa menyebabkan pencemaran lingkungan," 

4. Prinsip yang mengatur hubungan ekonomi internasional dalam fikih 
ekonomi Umar Kadhiyallahu Antw adalah prinsip kemaslahatan. Maksudnya 
bahwa umat Islam merupakan kemaslahatan hakiki yang bisa melakukan 
hubungan ekonomi dengan non-muslim. Berdasarkan hal itu, maka tidak 
diperbolehkan memberi izin untuk mengekspor atau mengimpor barang 
yang bisa membahayakan lingkungan. 

Di sisi lain, para pemerhati lingkungan menyerukan untuk mengikuti 
strategi perlindungan dengan mewajibkan pajak untuk memperkecil atau 
mencegah impor barang yang banyak mengandung polusi, yang bisa menjadi 
masalah lingkungan.” Dari strategi Umar Radhiyallahu Anbu bisa diambil 
kesimpulan dalam menentukan 'xywr. Beliau mewajibkan 'wywratas barang yang 
diimpor menurut kepentingan dan kebutuhan umat Islam pada barang tersebut, 
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mengurangi pajak pada barang-barang pokok dan membiarkan pajaknya tetap 
tinggi pada barang-barang sekunder. Strategi terscbut bisa diterapkan untuk 
melindungi lingkungan Islam dari produksi atau impor barang yang tercemar. 

Ketiga, adanya hubungan yang kuat antara indikasi-indikasi masalah 
lingkungan. Misalnya eksploitasi sumber daya alam menyebabkan 
pencemaran lingkungan, pencemaran lingkungan menyebabkan hilangnya 
keseimbangan ekosistem. Hubungan ini perlu dalam menyelesaikan berbagai 
masalah lingkungan dalam satu waktu. Dengan kata lain bahwa cara melawan 
cksploitasi sumber daya alam, misalnya, bisa malawan masalah pencemaran 
dan kerusakan lingkungan.!! 

Keempat, tidak adanya solusi praktis dari masalah lingkungan yang 
efektif karena lemahnya unsur ketaatan hukum di tingkat lokal maupun 
internasional. Penyebabnya adalah karena perangkat hukumnya tidak 
lengkap." 

Adapun dalam Islam, pengawasan pribadi mempunyai pengaruh yang 
besar dalam ketaatan menjaga lingkungan. Ketika pengawasan pribadi 
melemah, ada pengawasan negara dan masyarakat agar perannya sempurna. 
Di depan telah dijelaskan tentang pentingnya pengawasan pribadi dan 
pengawasan dari luar dan pentingnya penyempurnaan keduanya untuk 
mewujudkan tujuan pengawasan. 


b. Keseimbangan Antara Tujuan Pertumbuhan Ekonomi dan 
Tujuan Menjaga Lingkungan 

Telah diketahui adanya hubungan yang kuat antara investasi ckonomi 
dan lingkungan, dimana keduanya saling mempengaruhi. Karena itu 
tidak mungkin memisahkan masalah pertumbuhan ekonomi dari masalah 
lingkungan, Kebanyakan investor mengekeploitari sumber daya lingkungan 
yang dibutuhkan dalam investasi, Kerusakan lingkungan bisa menghambat 
investasi ekonomi, yaitu dengan rusaknya sumber-sumber ekonomi, maka 
tingkat kualitas menurun dan beban produksi naik. Yang lebih bahaya lagi 
adalah akibatnya terhadap kesehatan manusia yang merupakan tujuan dan 
sarana investasi ekonomi, serta akibat-akibat lain yang merusak kehidupan 
ekonomi bahkan semua kehidupan dan makhluk hidup." Karena itu para 
pengambil kebijakan investasi harus memperhatikan lingkungan dan 
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menyeimbangkan antara hasil investasi ekonomi dan akibatnya dalam 
lingkungan, dan harus mengedepankan kemaslahatan umat Islam." 


Umar Kadhiyallahn Anbu mengetahui pengaruh lingkungan terhadap 
kesehatan dan kehidupan manusia, karena itu ketika beliau melihat keadaan 
umat Islam di negara yang ditaklukkan telah berubah, maka beliau bertanya 
tentang sebabnya, sehingga diketahui bahwa lingkungan yang ditinggali oleh 
umat Islam belum cocok. Maka Umar meminta penguasa setempat untuk 
mencarikan tempat bagi umat Islam yang mempunyai lingkungan yang 
sehat, dan Umar menulis surat untuk salah seorang walinya, “Amma batu. 
Sesungguhnya engkau menempatkan orang-orang di tanah yang rendah, maka 
pindahlah mereka ke tempat yang tinggi yang bersih,” 

Karena itu Umar Radbiyallahu Anbu sangat memperhatikan keselamatan 
lingkungan, dan masalah investasi ckonomi tidak membuatnya melupakan 
perhatiannya terhadap masalah lingkungan, bahkan dia lebih memilih 
kekurangan tapi berada di lingkungan yang sehat daripada berlebihan tapi 
berada di lingkungan yang tercemar. Umar berkata, “Satu rumah di Rakbah 
lebih saya sukai daripada sepuluh rumah di Syam.”! Karena di Syam banyak 
penyakit dan wabah, sedangkan Rakbah adalah daerah yang sehat, udaranya 
bagus, sedikit penyakit dan wabah.” 


Perlindungan terhadap tujuan investasi dan tujuan lingkungan, serta 
keseimbangan antara keduanya ada dalam ketetapan yang dibuat oleh Umar 
Rudbiyallahu Anbu dengan tidak dibaginya negara yang ditaklukkan, Tujuan 
lingkungan digunakan untuk mengarahkan ketetapan yang adil dalam 
distribusi, baik antara generasi yang akan datang atau dengan menjaga 
hak-hak generasi sebelumnya atas sumber daya alam tersebut. Tujuan 
lingkungan tersebut kelihatan pentingnya, apabila kita mengetahui bahwa 
banyak pemerhati masalah lingkungan berpendapat bahwa jarak yang tajam 
antara devisa dan kekayaan alam, baik dalam tingkat lokal maupun tingkat 
internasional merupakan salah satu sebab masalah lingkungan. Mereka juga 
berpendapat bahwa strategi investasi modern kadang merenggut hak-hak 
gencrasi sebelumnya dari apa yang terjadi, berupa pencemaran lingkungan, 
eksploitasi dan kerusakan sumber daya alam,"! 
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'Adapun sisi investasi, ataupun sisi kemampuan ekonomi menempati 
posisi akhir dari perhatian Umar Radhiyallahu Anhu. Olch karena itu, Umar 
memberikan tanah kepada penduduknya untuk dipelihara, dan karena mereka 
lebih tahu dan lebih berhak daripada umat Islam untuk memeliharanya. 
Adapun umat Islam, mereka tidak mempunyai pengalaman yang cukup tentang 
tanaman yang luas. Karena ilu tanah yang ditaklukkan tidak dibagi, karena 
takut terjadi perselisihan dan pertengkaran tentang cara memanfaatkan sumber 
daya alam tersebut. Karena itu Umar Radhijullahu Anhw berkata kepada mereka, 
“Aku tahu kalian saling membinasakan karena air, dan aku takut kalian saling 
membunuh.” 

Ringkasnya, strategi Umar Radhiyallahu Anhw terhadap tanah di negara 
yang ditaklukkan adalah strategi yang berdasar pada penjagaan terhadap 
pertumbuhan lingkungan, baik tumbuh-tumbuhan maupun hewan dengan 
dengan mengakui adanya kepemilikan mereka dan aturan-aturan atas mereka, 
dan mendorong mereka untuk melakukan penjagaan dengan jaminan 
keamanan dan harta, sehingga penghasilan meningkat bersama perkembangan 
lingkungan. Ini adalah hal yang jarang terjadi dalam sejarah peradaban 
yang selalu menghadapi peperangan demi peperangan yang menyebabkan 
kerusakan lingkungan, bukan pertumbuhannya. 


Perhatian kepada pertumbuhan ekonomi dan mengabaikan masalah 
lingkungan adalah sebab terbesar masalah lingkungan, Keinginan pertama 
menurut negara-negara barat adalah menjaga keberadaan kegiatan industri, 
walaupun tidak menghasilkan apapun selain barang yang sia-sia, atau peralatan 
yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang diada-adakan 
dengan cara-cara yang direkayasa. Yang lebih parah, adalah produksi barang 
yang semua orang tahu bahwa barang tersebut membahayakan kesehatan, 
seperti tembakau, atau tidak ada gunanya sama sekali." Negara-negara tersebut 
menolak untuk meninggalkan program-program investasi demi kebaikan 
perlindungan lingkungan, seperti yang terjadi di konferensi internasional 
yang membahas masalah lingkungan yang menjelaskan hal tersebut, dimana 
pemimpin Amerika Serikat menolak untuk menandatangani beberapa 
kesepakatan dalam konferensi tersebut, dengan alasan bahwa bukanlah 
kewenangannya untuk memberikan prioritas kepada lingkungan dalam 
pengadaan kesempatan kerja bagi para penganggur Amerika. Dan tidaklah 
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termasuk kewenangannya untuk campur tangan dengan mengharuskan syarat 
lingkungan kepada perusahaan-perusahaan dan pabrik-pabrik di Amerika, 
karena hal tersebut bertentangan dengan aturan dalam ekonomi liberal,! 


c. Menjaga Sumber Daya Alam 
Interaksi yang buruk dengan sumber daya alam dan bahaya lingkungan 





yang ditimbulkannya terjadi karena berlebih-lebihan dalam memanfaatkan 
sumber daya alam atau dengan membiarkan dan tidak memanfaatkannya. 
Oleh karena itu, manhaj Islam dalam menjaga sumber daya alam dan melawan 
eksploitasi tidak hanya dengan mengarahkan penggunaannya, akan tetapi 
juga mengarahkan untuk melindungi dan menjaganya dengan memanfaatkan 
dan mengembangkannya agar apa yang telah dipergunakan mempunyai ganti 
untuk mengembangkannya lagi. 

Umar Radhiyallahu Anlu tidak pernah memperbolehkan eksploitasi 
apapun terhadap sumber daya alam dan menganggap sumber daya alam 
sebagai milik generasi yang akan datang dari umat Islam. Oleh karena itu, 
strateginya dalam menjaga dan mengembangkan kekayaan alam adalah 
dengan melindungi hak-hak generasi tersebut. Misalnya beliau menolak 
untuk membagi tanah kepada orang-orang yang ikut dalam penaklukan 
untuk menjaga hak-hak generasi yang akan datang! 


Diantara hal yang menunjukkan perhatian Umar Rudhiyallahu Anbu 
terhadap sumber daya alam, disebutkan bahwa Umar tidak memperbolehkan 
merusaknya walaupun sedikit, dia mengambil benih kurma dan lain sebagainya 
yang jatuh ke tanah dan menaruhnya di rumah orang agar bisa dimanfaatkan. 


Meluasnya penggunaan sumber daya alam merupakan sebab terpenting 
dari eksploitasi sumber daya alam secara khusus dan masalah lingkungan 
secara umum. Oleh karena itu, tidak mungkin menyelesaikan masalah 
lingkungan dengan meluasnya penggunaan sumber daya alam. Tema yang 
saya beri porsi yang besar dalam fikih ekonomi Umar Radhiyallahu Anfw adalah 
tema sikap ekonomis dalam konsumsi dan menyerukannya, dan memerangi 
semua bentuk indikasi berlebih-lebihan dan kesia-siaan. 


Peradaban Barat membuat aturan meninggikan dan mempermegah 
bangunan, maka hal tersebut mengeksploitasi bahan-bahan yang 
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dipergunakan dalam membangun sesuatu yang besar dan menyebabkan 
pencemaran, sccara langsung atau tidak langsung, yang memberi andil besar 
terhadap krisis lingkungan, Hal tersebut terjadi tidak lain karena dalam 
membangun bangunan melampaui batas ekonomi yang bisa mewujudkan 
kebutuhan manusia, dan berlebih-lebihan dalam hal yang tidak bermanfaat, 
selain bermegah-megah dan kesia-siaan. Hal tersebut merupakan bencana bagi 
manusia karena menyebabkan bahaya bagi lingkungan dan lain sebagainya."! 


Peradaban manusia sepanjang sejarah masih saja berlomba-lomba dengan 
meninggikan bangunan semenjak peradaban Firaun dengan piramidnya, 
sampai peradaban Barat dengan gedung pencakar langit. Mereka lupa akibat 
lingkungan yang merusak yang diakibatkannya. Akan tetapi Umar Radhiya/lahw 

Inhu ketika menyusun dasar-dasar peradaban Islam dalam membangun 
bangunan dengan aturan yang mengharuskan manusia untuk tidak 
meninggikan banguna melebihi kemampuannya. Hal ini bersumber pada 
fikih lingkungan Islam yang ditujukan untuk tujuan ekonomis dalam sumber 
daya lingkungan yang berupa bahan-bahan bangunan, Di masa kemudian 
kelihatan akibat dari sikap berlebih-lebihan yang sangat berpengaruh terhadap 
kehidupan yang menimpa keseimbangan lingkungan. 

Di sisi lain, Umar Radiyallahu Anhu menghubungkan antara bangunan 
dan kebutuhan akan bangunan tersebut dan melarang setiap bangunan 
yuang tidak bermanfaat. Diriwayatkan bahwa Umar Radhiyaliahu Anbu 
membenci apabila seseorang mempunyai rumah di tempat lain yang tidak 
ditempatinya, dia berkata, “Maka berikanlah kepada umat Islam, biarlah 
mereka memanfaatkannya.” Diriwayatkan juga bahwa Amru bin Ash 
ketika merencanakan memhangun bangunan di Mesir, dia menulis surat 
kepada Umar Radhiyallahu Anhu, “Saya telah membuat rencana sebuah rumah 
untukmu di masjid jami',” Maka Umar menjawabnya, “Bagaimana mungkin 
seseorang di Hijaz mempunyai rumah di Mesir?” Dan memerintahkannya 
untuk menjadikan pasar bagi umat Islam! 

Diantara hal yang berhubungan dengan penjagaan terhadap sumber 
daya alam dengan mengembangkan dan memperbaikinya, Umar Radhiyallahu 

Inhu memerintahkan untuk mengembangkan sumber daya alam, dan 
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tidak memperbolehkan untuk mengabaikannya. Misalnya sikap Umar 
terhadap lahan mati, dimana dia mendorong dengan berbagai cara untuk 
menghidupkannya, Dia tidak memberikannya kepada seseorang, kecuali yang 
bisa digarapnya, dan dia menarik kembali beberapa bagian yang pemiliknya 
tidak mampu mengerjakannya. 


d. Memerangi Pencemaran 


Pencemaran lingkungan pada masa Umar Rudhiyallahu Anbu sangat 
terbatas jumlah dan jenisnya dibandingkan pencemaran pada masa sekarang. 
Walaupun begitu, Umar tidak meremehkan untuk memerangi segala kegiatan 
yang mencemari lingkungan. Bisa dijelaskan contoh-contoh sikapnya dalam 
hal ini sebagai berikut: 


Pertama, sarapah dianggap sebagai penyebab terbesar dari pencemaran 
tanah dan udara. Oleh karena itu pengertian yang umum dari pencemaran 
adalah membuang limbah yang merusak keindahan dan kebersihan 
lingkungan." Sebagaimana ketidakbersihan menyebabkan terjadinya penyakit- 
penyakit dan menyebabkan adanya wabah di daerah tertentu. Mungkin saja 
jumlah korban wabah tersebut lebih besar dari jumlah korban pencemaran 
yang terjadi akibat pabrik-pabrik, mesin-mesin dan lain sebagainya.” 

Ketidakpedulian manusia terhadap kebersihan berpengaruh pada 
lingkungan tempat tinggalnya baik tanah, udara dan air dan bermacam akibat 
lainnya, Inilah yang mengganggu lingkungan dalam menjaga kehidupan. 
Krisis lingkungan yang terjadi sekarang tidak lain adalah krisis kebersihan, 
termasuk di dalamnya masalah sampah sebagai faktor penyebab." 


Umar Radhiyailahu Anbu memerintahkan adanya kebersihan, mulai dari 
kebersihan badan sampai kebersihan tempat-tempat umum dan lapangan. 
Dalam kebersihan pribadi, Umar berkata, “Saya tidak suka melihat ahli 
ibadah yang berbaju putih (baik penampilannya saja). Umar juga 
memerintahkan untuk membersihkan rumah-rumah, dia berkata, “Wahai 
manusia, bersihkanlah tempat tinggalmu?” Diantara bukti perhatian Umar 
Radbiyallahu Anhu kepada kebersihan umum, Umar menjadikannya sebagai 
tugas para pegawainya yang dikirim ke berbagai daerah. Ketika Umar 
Radhiyallahu Anbu datang ke Mekkah, dia mengkampanyekannya dengan 
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berkata kepada para penghuni rumah, “Bersihkanlah halaman rumah kalian! 
Lalu Umar bertemu dengan Abu Sufyan dan berkata kepadanya, “Wahai 
Abu Sufyan, bersihkanlah halaman rumahmu,” Abu Sufyan menjawab, 
“Ya, wahai Amirul Mukminin, sampai datang pembantu-pembantu kami.” 
Kemudian Umar lewat lagi dan melihat rumah itu sebagaimana sebelumnya, 
maka Umar berkata kepada Abu Sufyan, “Wahai Abu Sufyan, bukankah aku 
telah menyuruhmu untuk membersihkan rumahmu?" Abu Sufyan berkata, 
“Ya, wahai Amirul Mukminin, dan kami akan melakukannya apabila datang 
para pembantu kami." Maka Umar mengambil tongkat dan memukulnya 
diantara telinganya.!! 

Di sisi lain, para ahli lingkungan berpendapat bahwa diantara 
penyebab pericemaran lingkungan dalah menggunakan segala sesuatu 
yang baru dan mengganti yang lama dan membuanganya, walaupun 
masih layak dipergunakan. Hal ini perlu mendapat peringatan akan 
pentingnya menjaga barang yang dipakai dan tidak membuangnya selama 
masih layak dipergunakan. Ini menguatkan apa yang diriwayatkan, bahwa 
Umar Radhnallahu Anu memberikan baju kepada beberapa rakyatnya dan 
melarangnya untuk membuang baju mereka yang lama dan memerintahkan 
untuk menjaganya untuk dipergunakan dalam bekerja.?! Menjalankan anjuran 
ini tidak hanya berpengaruh pada sumber daya alam dan ckonomi dalam 
konsumsi, tetapi juga mempunyai pengaruh dalam meringankan masalah 
pencemaran lingkungan, 

Di sisi lain, apa yang dilakukan oleh Umar Rudhiyulluhu Auhu di Makkah, 
yaitu pengawasan terhadap kebersihan umum dan memerintahkan penghuni 
rumah untuk membersihkan halamannya dan menghukum orang yang lalai 
dalam hal tersebut, sikap ini bisa diambil pelajaran pada masa sekarang, yaitu 
dengan mewajibkan penduduk untuk membersihkan halaman rumahnya, 
lapangan umum, dan saling membantu dengan negara untuk melakukannya, 
baik dengan membuang sampah ke tempat pembuangan atau menaruhnya 
di tempat pengumpulan umum, sehingga mudah bagi petugas negara utuk 
memindahkannya. Dengan demikian beban berkurang secara resmi dan bisa 
mengirit harta yang dikeluarkan. Hal ini mengharuskan setiap orang untuk 
ikut andil untuk menanggung tugas melawan masalah lingkungan." 
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Kedua, diantara penyebab pencemaran lingkungan adalah penyebarnya 
bakteri dan mikroba penyakit menular yang mengancam keselamatan 
lingkungan, Dan batas penularan tergantung kepada negara, bagaimana 
mencegah orang yang terserang penyakit menular tersebut bercampur 
dengan orang lain di tempat umum dan memberlakukan apa yang disebut 
“lingkungan sehat”. Ini adalah swategi yang dibawa oleh Islam dan diterapkan 
oleh Umar Radhiyallahu Auhu. Diriwayatkan bahwa Umar Radhiyallahu Anlu 
melihat seorang perempuan yang mempunyai penyakit kusta sedang tawaf 
di Baitullah, maka Umar berkata kepadanya, “Wahai hamba perempuan 
Allah, janganlah kamu menyakiti manusia. Hendaklah kamu duduk saja di 
rumahmu,” Maka perempuan tersebut duduk di rumahnya." 

Ketiga, ketika umat Islam ingin membuat rencana beberapa kota yang 
ditaklukkan, Umar mengawasinya sendiri perencanaan tersebut, Dia sangat 
memperhatikan terpenuhinya rencana pembangunan dengan syarat-syarat 
lingkungan yang baik, seperti tersedianya air, tempat penggembalaan, udara 
yang bersih, dan lain sebagainya." 

Keemput, diantara cara memerangi pencemaran adalah dengan melarang 
penggunaan apa saja yang bisa mencemari jalan-jalan orang, seperti air yang 
tercemar dan lain sebagainya. Diantara sikap Umar Radhiyallahu Anhu dalam 
hal ini, diriwayatkan bahwa Abbas mempunyai rumah di sebelah masjid 
Nabawi, dan rumah itu mempunyai saluran air yang tumpah di jalan orang- 
orang yang shalat, maka Umar Radhiyalahu Anhu berkata, “Saluran airmu 
menganggu umat Islam, maka pindahkanlah ke rumahmu.” Kemudian Abbas 
berkata, “Itu adalah air hujan.” Lalu Umar menjawab, “Sesungguhnya umat 


Islam tidak suka air hujan membasahi pakaian mereka, maka pindahkanlah.” 


Kelima, Diriwayatkan bahwa Umar Radhiyallahu Anbu bertemu dengan 
seorang laki-laki yang telah memotong rambutnya di pasar, maka Umar 
menghukumnya," Ibnu Outaibah berkata, “Umar menghukumnya adalah 
karena udak terjamin keamanannya apabila dia bercukur di pasar, lalu angin 
akan membawanya dan masuk ke dalam makanan yang dimakan orang-orang 
dan menyebabkan mereka sakit." Apabila larangan ini berhubungan dengan 
memotong rambut, maka lebih utama lagi mencegah kegiatan-kegiatan semisal 
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bengkel, parbik-pabrik, dapur dan sejenisnya yang menyebabkan banyak 
bahaya bagi lingkungan, karcna asap dan kegaduhan dari kegiatan-kcgiatan 
tersebut menyebabkan pencemaran lingkungan yang mengharuskannya 
dijauhkan dari tempat pemukiman dan berkumpulnya penduduk."! 
Keenam, diantara penyebab pencemaran yang dihadapi oleh Umar 
Rudhiyallahu Anbu adalah pencemaran tanah dengan membuang pupuk 
najis ke dalamnya, dimana beberapa petani membuang kotoran manusia 
di tanah pertanian untuk memperbaiki tanaman. Diriwayatkan bahwa 
seseorang menanami tanahnya dengan kotoran manusia, maka Umar berkata 
kepadanya, “Kamu yang memberi makan manusia dari apa yang keluar dari 
perut mereka,” Umar juga menyewakan tanahnya dan mensyaratkan agar 


tidak memberinya pupuk dari kotoran manusia.” 


Sikap-sikap diatas kelihatannya sckarang tidak mempunyai relevansi 
yang cukup dibandingkan dengan masalah pencemaran lingkungan pada 
masa sekarang, akan tetapi jika diletakkan pada konteks sejarah dan 
diperbandingkan dengan kemajuan peradaban yang dicapai oleh peradaban 
Islam, kelihatan bahwa hal tersebut pada dasarnya mempunyai petunjuk yang 
dalam untuk mengatasi masalah pencemaran." 


c. Menjaga Kescimbangan Lingkungan 


Menjaga keseimbangan lingkungan membutuhkan usaha yang ditujukan 
untuk menjaga tumbuh-tumbuhan dan hewan, Karena berlebih-ebihan dalam 
memanfaatkan tumbuhan-tumbuhan dan hewan yang ada dalam lingkungan 
merupakan sebab terbesar dari pencemaran lingkungan dan akibatnya yang 
berupa hilangnya keseimbangan lingkungan. Oleh karena itu, maka harus 
dilakukan perjagaan lingkungan tumbuhan dan hewan dan mengembang- 
biakkannya." 

Umar sangat memperhatikan pengembangbiakan tumbuh-tumbuhan 
dan hewan, dan memerintahkan untuk menjaga dan mengembangkannya. 
Diantara bukti perhatiannya terhadap lingkungan tumbuhan, diriwayatkan 
oleh Ammarah bin Khuzaimah bin Tsabit, dia berkata, “Aku mendengar Umar 
bin Al-Khathab berkata kepada ayahku, “Apa yang menghalangimu menanami 
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tanahmu? Ayahku berkata, 'Aku adalah orang yang sudah tua, aku akan mati 
besok." Maka Umar Radhiyalluhu Anbu berkata, “Aku mendorongmu untuk 
menanaminya." Dan aku telah melihat Umar bin Al-Khathab menanaminya 
dengan tangannya sendiri bersama ayahku.” Kelihatan bahwa Umar 
mendorong orang tersebut untuk menanami tanahnya, walaupun dia mengira 
bahwa tidak akan melihat hasilnya, karena Umar mengetahui bahwa perhatian 
terhadap pertanian adalah penting bagi generasi yang akan datang, penting juga 
untuk menjaga lingkungan di samping adanya kemaslahatan pribadi. 

Diantara pemikiran yang dilontarkan dalam menjaga unsur-unsur 
lingkungan adalah konservasi lingkungan. Yaitu melarang perburuan 
terhadap beberapa jenis hewan tertentu dan tumbuh-tumbuhan langka 
Manhaj Islam telah lebih dahulu menerapkan konsep tersebut dengan 
melarang mengambil beberapa tumbuhan dan beberapa hewan pada waktu 
dan tempat tertentu! Umar Radhiradahw Anbu telah menerapkan pemikiran 
tersebut dengan melarang mengambil apa yang ada dalam hutan larangan dari 
tumbuh-tumbuhan, dan menentukan hukuman bagi orang yang melanggar, 
Muhammad bin Ziyad berkata, “Kakekku adalah budak milik Utsman bin 
Mazh'un, dia menggarap tanah milik Utsman yang di dalamnya ada kacang 
dan mentimun, dia berkata, “Kadang Umar datang kepada kami pada tengah 
hari sambil menaruh pakaiannya di kepalanya, menjaga hutan larangan 
agar pohon-pohonnya tidak dipatahkan atau diinjak." Dia berkata, “Maka 
Umar duduk bersamaku, berbicara denganku, dan aku memberinya makan 
dari kacang dan mentimun, kemudian dia berkata kepadaku suatu hari, 
“Aku melihatmu tidak keluar dari sini.” Aku berkata, “Ya.” Umar berkata, 
“Aku mempekerjakanmu untuk menjaga apa yang ada di sini, maka siapa 
saja yang kamu lihat sedang mematahkan pohon atau menginjaknya, maka 
ambillah kapak dan talinya," Dia berkata, “Aku katakan, “Aku akan mengambil 
sarungnya.” Umar berkata, Jangan!”"! 


Dalam hal perhatian terhadap hewan, Umar Radhpallahu Anbu sangat 
memperhatikan penjagaan terhadap hewan-hewan dan pengembangbiakannya. 
Demi perkembangan binatang, dia melarang pembantaian binatang dan 
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dirinya sebagai penanggung jawab atas apa yang terjadi pada binatang-binatang 
tersebut apabila hilang atau sakit. Umar berkata, “Apabila satu ckor kambing 
mati di pinggir sungai Eufrat dengan sia-sia, maka aku mengira bahwa Allah 
'Agga na Jaila akan bertanya kepadaku tentang hal itu pada Hari Kiamat.” 
Umar pernah memasukkan tangannya ke dalam dubur unta sambil berkata, 
“Sungguh aku takut apabila ditanya tentang apa yang terjadi padamu.”3 
Umar tidak memperbolehkan penganiayaan terhadap hewan, karena itu dia 
memukul tukang unta dan berkata kepadanya, “Dia telah membawa hebanmu 
yang tidak bisa ditanggungnya.”"! 

Diantara atsar yang menunjukkan masalah kescimbangan lingkungan, 
diriwayatkan, bahwa jumlah serangga berkurang pada suatu tahun dari masa 
khilafah Umar, maka dia bertanya tentang hal tersebut dan tidak mendapatkan 
kabar apapun, maka dia bersedih karena itu. Lalu dia mengirim rombongan 
pergi ke Yaman, ke Syam dan Irak, dan bertanya apakah ditemukan belalang 
atau tidak? Maka datanglah rombongan dari Yaman dengan segenggam 
belalang dan menaruh di tangan Umar. Ketika melihatnya, Umar bertakbir 
tiga kali, kemudian berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Alah menciptakan seribu umat, enam ratus di lani dan empat ratus 
di tanah, Makhluk pertama dari umat tersebut yang punab adalah belalang. Apabila dia 
telah punah, maka berlanjut seperti ikatan yang diputus talinya.”" 





Riwayat tersebut, walaupun #sradnya dhajj, tapi semangat lingkungan 
yang ditunjukkannya dikuatkan oleh nas)-nash yang shahih seperti sabda 
Nabi Muhammad Spudiallahu Alaihi wa Sallam, “Andaikata anjing bukanlah salah 
satu dari wmakunat Allah, pasti aku akan memerintahkan untuk membunuhnya. Maka 
bemublah anjing yang bitam legam?3 Ini adalah isyarat dari firman Allah, “Dan 
tiada satu dari hewan di bumi dan burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan 
umat (juga) seperti kamu.” Artinya, bahwa dilarang memusnahkan satu umat 
dan menghilangkan satu generasi dari makhluk, sehingga membinasakan 
semuanya dan tidak menyisakan apapun. Karena tidak ada satupun dari 


ciptaan Allah kecuali mempunyai hikmah dan kemaslahatan. Apabila 
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masalahnya demikian, maka tidak ada alasan untuk membunuh semuanya, 
dan bunuhlah yang berbahaya diantaranya, yaitu yang hitam legam." 

Para ilmuwan lingkungan sekarang menguatkan apa yang disyaratkan 
oleh nash-nash tersebut sebelum empat belas abad. Mereka berpendapat bahwa 
keberagaman makhluk hidup itu penting bagi tegaknya keteraturan lingkungan 
dan sisi kehidupan dimana semua mempunyai tugas masing-masing. 
Sebagaimana keberagaman tersebut penting untuk mewujudkan keseimbangan 
lingkungan, dimana sebagian makhluk itu melawan makhluk yang lain untuk 
menjaga keturunannya yang bisa menjaga keseimbangan lingkungan dan 
mengurangi jenis makhluk hidup yang menyebabkan bertambahnya jenis 
makhluk lain yang mengakibatkan hilangnya keseimbangan lingkungan dan 
pencemaran lingkungan. Misalnya beberapa jenis semut memangsa ribuan 
serangga yang apabila tetap hidup akan menyebabkan kerusakan besar pada 
lingkungan, demikian juga dengan burung-burung yang bermacam-macam, 
bahkan setiap jenis hewan dan tumbuhan di muka bumi," ("J 
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PENUTUP 


Dengan pertolongan Allah Tw'ula, kajian ini dapat selesai: dan berikut 
ini rangkuman kongklusinya yang terpenting: 
Pertama: Kongklusi Umum 


1. Kajian fikih ekonomi Umar memiliki urgensi yang spesifik, karena 
bersumber dari 





corang yang dipersaksikan oleh Nabi Shallaltsiw Alihi 
nu Sallam dengan keluasan ilmu, dan taufig Allah dalam pemahanan dan 
kebenaran, dan bimbingan kepada umat agar mengikutinya, di samping 
keistimewaan masa khilafahnya yang lama dan stabil, luasnya daerah taklukan, 
dan banyaknya hal-hal yang baru dalam masalah ekonomi, sehingga Umar 
Radbiyallahn Anbu memiliki berbagai ijtihad yang tepat dalam menyelesaikan 
masalah-masalah tersebut. 

Pada sisi lain, sebagian masalah ekonomi yang terdapat di dalam fikih 
ekonomi Umar terkadang tidak baru, maksudnya, telah terdapat di dalam 
nash-nash Al-Our'an atau Sunnah Nabi, Akan tetapi datangnya masalah- 
masalah tersebut di dalam fikih Umar memberikan gambaran kepada kita, 
kum kaum muslimin tentang cara penerapan masalah-masalah ekonomi 
dalam realita kehidupan, 

Ini berarti sebagai keharusan kepedulian para ekonom muslim terhadap 
kajian fikih ekonomi tersebut, dan mengambil manfiat darinya dalam 
membangun pengetahuan yang benar tentang ekonomi Islam, sebagaimana 
seyogianya mengambil manafaat dari fikih tersebut dalam menerapkan 
ekonomi Islam di dalam kehidupan kaum muslimin di setiap zaman. 
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Akan tetapi seyogianya diketahui, bahwa fikih ekonomi Umar 
Radbiyalluhu Anbu jauh lebih luas daripada peliputannya di dalam satu 
disertasi, dan lebih mendalam daripada pemaparannya oleh seorang peneliti. 


2. Keluasan fikih ckonomi Umar Radhiyallahu Antu dalam mencakup 
mayoritas dasar-dasar ekonomi, disamping ijtihad-ijtihadnya yang tepat dalam 
penerapan ekonomi dan penyelesaian masalah-masalah ekonomi yang baru 
dengan keistimewaannya dalam sisi kecermatan, kedalaman, dan jauhnya 
pandangan. 

Seyogianya diketahui bahwa kesesuaian lahiriah antara fikih ekonomi 
Umar dan konsep ekonomi konvensional dalam sebagian masalah ekonomi 
adalah tidak berarti menafikan perbedaan di antara keduanya, karena fikih 
ekonomi Umar -dan seluruh ekonomi Islam- berdasarkan pada akidah dan 
akhlak yang tiada bandingnya bagi selain kaum muslimin. Oleh karena itu 
fikih ckonomi Umar akan tetap memiliki keistimewaan dan sumbangan 
sampai Hari Kiamat, karena beliau adalah orang yang berbicara berdasarkan 
ilham, yang Allah menjadikan kebenaran pada lisan dan hatinya. 

3. Kajian ini mengukuhkan bahwa kaum salaf mempercayai dan 
meyakini tentang komperhensifitas Islam dalam segala sesuatu, dan diterapkan 
di dalam seluruh bidang kehidupan dengan pemahaman yang bersumber 
dari keimanan tentang komperhensifitas Islam tersebut, sehingga ilmu mereka 
tidak terbatas pada satu disiplin ilmu, namun Anda akan mendapati mereka 
sebagai pakar fikih ekonomi disamping sebagai pakar dalam fikih ihadah, 
fikih kemiliteran, fikih manajemen, dan lain-lain. 


Oleh karena itu para pendakwah Islam pada hari ini harus memperluas 
dan memyvariasikan ilmu pengetahuan sehingga mencakup seluruh ilmu 
pengetahuan yang lazim bagi penerapan Islam di dalam seluruh bidang 
kehidupan. 

4. Kajian mengukuhkan bahwa fikih ekonomi Umar memiliki 
karakteristik antara kaidah-kaidah baku dan proses-proses penerapan yang 
menjadi karakteristik ekonomi Islam: dimana kaidah-kaidah yang baku 
harus dilindungi dan tidak boleh diusiknya, sedangkan proses-proses 
penerapan merupakan masalah ijtihadiah. Dengan kata lain, bahwa tujuan- 
tujuan ekonomi memiliki karakteritik dalam kebakuannya, sedangkan 
pengembangan cara-cara percalisasiannya dapat dilakukan ijtihad di dalamnya 
dengan memperhatikan kondisi tempat dan zaman. 
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Pada sisi lain, bahwa banyaknya masalah ekonomi yang baru terjadi pada 
masa Umar dan ijtihadnya dalam menyelesaikannya adalah mengukuhkan 
tentang fleksibelitas ekonomi Islam, dan kemampuannya dalam interaksi 
dengan seluruh masalah yang baru dan menyelesaikan segala bentuk kesulitan. 

3. Kajian ini dan yang sepertinya menjelaskan keutamaan Islam 
bagi seorang muslim, peranan dalam pembentukannya, dan pembinaan 
kepribadiannya yang terpadu. Jika tidak, lalu siapakah Umar sebelum 
Islam? Bagaimana kondisinya setelah Islam? Dari manakah dia mendapat 
keagungan tersebut? Dan dari manakah datang kepadanya kejeniusan tersebut? 
Sesungguhnya Umar hidup dalam separoh usianya -kurang lebih- dalam 
jahiliyah, dan tidak dikenal darinya melainkan sebagai duta bagi Ouraisy. 
Tapi ketika telah masuk Islam, beliau menj: 
salah satu orang jenius yang Allah menjadikan kebenaran di dalam hatinya 
dan pada lisannya. 





i salah satu orang besar, dan 


Kedua: Kongklusi Terperinci 

Adapun kongklusi kajian yang terpenting dan rangkuman yang dicapai 
dalam setiap pasal, maka dapat dipaparkan sebagai berikut: 

Pasal Pengantar: Membicarakan tentang kehidupan Umar Rad/iyalkahu 
“Anbu dan masanya, dimana kongklusinya yang terpenting adalah seperti 
dibawah ini: 

. Kepribadian Umar Radhiya'lahu Anhu memiliki karakteristik keras ketika 
menterapi segala urusan seraya menghadapinya dengan kuat dan keteguhan, 
menolong kebenaran dan memangkas kebatilan. Beliau sangat disegani dan 
ditakuti oleh orang lain, namun memiliki karakteristik cinta kepada keadi- 
lan, sayang kepada rakyat, dan bertanggung jawab dalam urusan mereka. 
Juga memiliki karakteristik dalam keluasan ilmu, kebenaran pemahaman, 
dan tepat pada kebenaran. 

Umar Radhisallahu Anbu hidup dalam separoh usianya dalam jahiliyah, 
kemudian masuk Islam pada tahun ke-6 kenabian, dan menjadi khalifah 
setelah Abu Bakar Radhiyalahn Anbw selama 10 tahun dan 6 bulan kurang 


» 


lebih, kemudian terbunuh sebagai syahid pada tangan Abu Lu'luah Al- 
Majusi, 

. Kemusyrikan adalah pola keagamaan yang dominan di jazirah Arab, 
dan bangsa Arab -secara global- tidak memiliki pusat pemerintahan yang 
mengatur seluruh urusan mereka, namun kabilah menjadi cermin kes- 
atuan politik yang mandiri, sementara antar kabilah Arab selalu terjadi 


» 


Penutup” 725 


permusahan yang ber-kelanjutan hingga datang Islam menyatukan mereka 
di bawah bendera tauhid. 

Kegiatan ekonomi yang dilakukan bangsa Arab sebelum Islam sangat 
sederhana dan terbatas. Menggembala dan peternakan hewan adalah kegiatan 
ekonomi bagi mayoritas bangsa Arab. 

Bab Pertama: Kajian dasar-dasar ekonomi terpenting yang terdapat 
di dalam fikih ekonomi Umar Radhiyalahu Anbu, dimana kongklusinya yang 
terpenting dapat dijelaskan sebagai berikut 

Pasal 1: Membicarakan tentang produksi. Diantara bidang produksi 
terpenting yang mendapat perhatian di dalam fikih ekonomi Umar 
Radhiyallahu Anhw adalah seperti dibawah ini: 

a. Istilah produksi dalam fikih ekonomi Umar Rauhiyallahn Anlu tidak 
dimaksudkan selain bahwa telah terdapat substansinya dan maknanya: dan 
ckonomi Islam mengakui produktifitas aneka kegiatan ekonomi yang beragam 
seraya mengkorelasikan antara manfaat kegiatan ekonomi dan produksinya, 
dimana makna manfaat di sini mencakup kemanfaatan dunia dan akhirat, 
dan dipersyaratkan harus kemanfaatan yang sesuai syariat Islam, 

b. Umar Radbtyullahw Arbu menghimbau rakyatnya untuk melakukan 
kegiatan produksi, dan memotivasi mereka terhadap hal tersebut dengan 
berbagai cara. Bahkan beliau menilai melakukan kegiatan produksi sebagai 
salah satu bentuk jihad fisabilillah. Dimana terdapat aneka ragam tujuan 
produksi di dalam fikih ekonomi Umar Radhiyulluhu Anlu yang mencakup 
kemaslahatan dunia dan akhirat. 


€. Umar Radhiyallahu Anhu menetapkan ketentuan-ketentuan dalam 
produksi, yang apabila dilaksanakan dapat menjauhkan dari kegiatan-kegiatan 
yang terlarang, dan beliau mengkaitkan antara kegiatan ekonomi dan akhlak 
mulia. Sebagaimana ketentuan-ketentuan tersebut juga mengharuskan 
kecermatan kerja dan memperhatikan prioritas produksi bagi masyarakat 
muslim. 





d. Unsur produksi terdiri dari pekerjaan dengan maknanya yang lebih 
laus daripada yang dikenal di dalam kajian-kajian ekonomi konvensioal, 
yaitu dinilainya bekerja sebagai unsur produski yang penting, sedangkan 
unsur manajemen dinilai scbagai unsur produksi yang independen dari 
unsur tenaga kerja upahan. Adapun sumber-sumber bumi (alam), maka 
merupakan unsur produksi yang mendasar, bahkan sebagai asal harta dan 
sumber kekayaan. Sebagaimana fikih ekonomi Umar Radbipallahu Anbu juga 
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menilai urgensinya peranan modal dengan kedua jenisnya: barang dan uang, 
dalam kegiatan produksi. 

e. Seluruh bidang produksi mendapat perhatian besar di dalam fikih 
ekonomi Umar Radhiyallahu Anbu. Dimana Umar Radhiyallahu Anhu memiliki 
upaya-upaya yang sangat istimewa di dalam memotivasi kegiatan pertanian, 
kegiatan perdagangan, dan kegiatan perindustrian, dan tidak pernah 
mengabaikan sedikit pun terhadap ragam kegiatan tersebut. Bahkan semua 
profisi dan kegiatan ekonomi yang dibutuhkan umat dinilai fardhu kifayah. 
Meskipun demikian terdapat riwayat yang menunjukkan pengutamaan 
sebagian kegiatan ckonomi atas sebagian yang lain berdasarkan tolok ukur 


kehalalan dan kemanfaatan umum. 


Pasal 2: Tentang konsumsi, dimana fikih ckonomi Umar Rudhiyallahu 
Anhu memaparkan tema-tema konsumsi terpenting, dan yang terpenting dari 
kongklusi pasal ini adalah sebagai berikut: 

a. Konsumsi mendapat perhatian besar di dalam fikih ekonomi 
Umar Radhiyallahu Anbu. Dimana Umar Radhiyallahu Anhu sangat antusias 
dalam memenuhi tingkat konsumsi yang laik bagi setiap individu umat, 
dan berupaya mengukuhkan dalil-dalil syariah yang menunjukkan bahwa 
konsumsi sebagai sarana yang membantu perealisasian pengbadian kepada 
Mlah Ta'ala, bahkan dapat menjadi ibadah yang mendekatkan seorang 
muslim kepada Tuhan-Nya jika dalam mengkonsumsinya dimaksudkan 
untuk menaati-Nya. 

Pada sisi lain, bahwa konsumsi bagi seorang muslim adalah sebagai 
sarana, bukan tujuan, dan memiliki banyak dampak positif, yang terpenting 
diantaranya adalah hemat, disiplin, dan mengutamakan orang lain karena 
mengharap ridha Allah Ta'ala. 

b. Diantara kaidah konsumsi terpenting yang dikukuhkan fikih 
ckonomi Umar Radhiyallahu Anhw adalah kaidah syariah. kaidah kuantitas, 
kaidah sosial, kaidah lingkungan, dan larangan mengikuti dan meniru pola: 
pola konsumsi yang buruk: dan dibawah kaidah-kaidah tersebut terdapat 
pencabangan-pencabangan yang penting. Dimana tujuan diterapkannya 
ketentuan tersebut adalah untuk merealisasikan kebenaran dalam bidang 
konsumsi, dan memerangi bentuk penyimpangan apapun dari hal tersebut. 

c. Umar Radbiyallahn Anbu tidak meninggalkan kebenaran perilaku 
konsumen muslim kepada pengawasan internal, namun beliau mengambil 
ragam cara untuk meterapi penyimpangan apapun dari garis konsumsi yang 
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benar, dimana ragam cara terapi tersebut disesuaikan perbedaan kondisi 
penyelewengan yang terjadi. 

Pada sisi lain, Umar Radhiyallahu Anbu menjelaskan kepada umat 
bahwa penyimpangan dari garis konusmsi yang benar bukanlah hal yang 
remeh, seraya memperingatkan umat tentang dampak-dampaknya yang 
membahayakan terhadap agama, akhlak, ekonomi dan kesehatan manusia, 
Sebagimana beliau juga mengisyaratkan bahwa tersebarnya pola-pola 
konsumsi yang buruk di dalam umat Islam merupakan salah satu sebab 


kenistaannya, lalu keterpurukannya dan kehancurannya. 


d. Umar Radhiyallahu Anhu memiliki pola konsumsi khusus, yang 
bercirikan sangat membearatkan terhadap diri sendiri dalam makanan, 
ininuman, pakaian, dan lain-lain, dan semakin lebih diperberat lagi ketika 
pada masa krisis dan paceklik. Namun terkadang beliau juga memperlonggar 
terhadap dirinya dalam kondisi yang tidak banyak, dan tidak mengharuskan 
kaum muslimin mengikuti pola konsumsinya tersebut, 


Sebab-sebab perilaku konsumsi tersebut dijelaskan di dalam fikih ekonomi 
Umar Radhiyallihi Anhu. Di antara yang terpenting adalah, mengikuti Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Abu Bakar Radhiyallabu Anbu dalam kehidupan 
mereka agar sampai pada tingkatan mereka dan dapat berdamping dengan 
mereka di dalam surga, takut penghisaban karena pemerluasan konsumsi 
dengan berbagai kenikmatan dan ditanya tentang mensyukurinya: dimana 
beliau takut mengabaikan dalam mensyukuri nikmat-nikmat tersebut, sehingga 
dia mengutamakannya kepada orang lainy takut jika memperluas hal-hal yang 
mubah menjadikan lalai dari amal akhirat sehingga berkurang kebaikannya, 
dan dikarenakan posisi beliau sebagai panutan bagi aparatnya dan kaum 
muslimin pada umumnya, di mana beliau beperdapat bahwa panutan akan 
dituntut dengan apa yang tidak dituntutkan kepada manusia pada umumnya. 

Pasal 3: Tentang distribusi, dimana distribusi termasuk dasar ekonomi 
terpenting yang mendapat perhatian besar di dalam fikih ckonomi Umar 
Radhiyallahu Anhu. Di antara kongklusi terpenting dari kajian tema tersebut 
adalah sebagai berikut: 

2 Keluasan makna distribusi di dalam ekonomi Islam yang mencakup 
pengaturan kepemilikan unsur produksi, pendistribusian pemasukan di antara 
unsurunsur produksi, dan di antara individu masyarakat dan kelompoknya, 
di samping pengembalian distribusinya melalui bentuk-bentuk solidaritas 
sosial. 
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b. Distribusi dalam ekonomi Islam memiliki ragam tujuan dintaranya 
yang terpenting adalah, tujuan dakwah dan tarbiyah, tujuan sosial dan 
ekonomi, dan lain-lain, 


€. Umar Radhiyallahu Anbu berupaya keras dalam pengaturan 
kepemilikan unsur-unsur produksi dan sumber kekayaan dengan bentuk 
yang merealisasikan keadilan distribusi, dimana beliau memperhatikan hak 
semua kaum muslimin pada masa kini masa mendatang di dalamnya, dan 
tidak memperkenankan pemilikin sumber-sumber alam yang menjadi milik 
bersama di antara kaum muslimin dengan tingkat yang mempengaruhi 
keadilan distribusi. 

d. Seyogianya upah para pekerja bagi pemerintah (pegawai negeri) 
merealisasikan kecukupan mereka: di mana batasan kecukupan ini menurut 
tradisi yang berlaku dengan memperhatikan situasi dan kondisi yang berbeda. 


Adapun para pekerja bagi kalangan khusus (swasta), maka batasan upah 
mereka sesuai interaktif kekuatan penawaran dan permintaan dalam perspektif 
kekomitmenan seluruh pihak kepada nilaienilai Islam, dan pemerintah dapat 
melakukan pengawasan terhadap upah untuk mengantisipasi perilaku apa 
pun yang buruk yang bertujuan mempengaruhi interaktif kekuatan penawaran 
dan permintaan untuk kepentingan salah satu pihak. 

Pada sisi lain, tidak dibenarkannya menganalogikan karyawan swasta 
dengan pegawai negeri dalam persyaratan tidak turunnya batas minimal upah 
dari batas kecukupan, dimana sebab-sebab ketidakabsahan penganalogian 


tersebut telah dijelaskan pada tempatnya di dalam kajian ini. 


e. Ditentukannya bagian masing-masing untuk tanah dan modal dalam 
hasil produksi sesuai interaktif kekuatan penawaran dan permintaan, seperti 
yang dikatakan dalam penentuan upah pekerja swasta. 


£. Di antara kongklusi yang dapat dipetik dari politik Umar Rudiyallahu 

-Anbu dalam masalah pembagian pemberian adalah seperti berikut ini: 

- Fi" dinilai sebagai sumber dasar modal bagi pemberian: di mana pembe- 
rian -pada asalnya- adalah diperuntukan bagi orang-orang yang memiliki 
kemanfatan umum, yaitu orang-orang yang melakukan pekerjaan yang 
manfaatnya kembali kepada umumnya kaum muslimin, dan bagi orang- 
orang yang memiliki kebutuhan yang tidak mampu mercalisasikan kecu- 
kupan mereka sendiri. 

- Pembagian pemberian merupakan bentuk ijtihad. Maksudnya, dia tunduk 
kepada ijtihad ulil amri untuk mengikuti politik terbaik di dalamnya, 
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yang dilihatnya dapat merealisasikan kemasalahatan terbesar bagi kaum 
muslimin, Ini adalah yang menjadikan politik pembagian pemberian 
sebagai alat untuk merealisasikan ragam kemaslahatan, dan politik Umar 
dalam pembagian pemberian memiliki karakteristik fleksibel, di mana 
dia memperhatikan situasi dan kondisi yang berbeda. 

Yang asal dalam politik Umar Radhiyulluhu Anhu dalam pembagian pemberi- 
an adalah pengutamaan, di mana tolok ukur utama di dalam pengutamaan 
ini adalah kemanfaatan umum, dan kebutuhan, Sehab sebagaimana Umar 
Radhiyallahu Anhu menggunakan pemberian sebagai motivasi terhadap se- 
bagian pekerjaan yang bermanfaat bagi umumnya kaum muslimin, maka 
beliau juga menggunakan pemberian (insentif) sebagai sarana penting bagi 
pemberantasan kemiskinan, dan memenuhi kebutuhan dasar bagi setiap 
rakyat yang tidak mampu. 

- Tidak ada korelasi antara urutan manusia di dalam buku induk (Ad- 


Dananiu) dan jumlah pemberian mereka, karena urutan dalam Ad-Danunin 
berdasarkan nasab dan tingkat kekerabatan dengan Rasulullah, sementara 
pengutamaan berdasarkan pada kemanfaatan umum dan tingkat kebu- 
tuhan, Ini satu sisi. Pada sisi lain, tidak ada korelasi masa antara politik 
pengutamaan pembagian pemberian, dan pembuatan ,4d-Danumir, di mana 
pembuatan Ar-Danaswin merupakan proses seni bagi pengaturan pembe- 





rian dan penentuannya, yang menurut pendapat yang kuat dibuat pada 
tahun 10 H., sedangkan Umar telah menggunakan politik pengutamaan 
ini sebelum mengemban jabatan sebagai khalifah. 

- Terdapat beberapa riwayat yang secara lahirnya menunjukkan bahwa Umar 
ingin mencabut politik pengutamaan dan mengikuti politik persamaan 
dalam pembagian pemberian, namun dari pengkajian terhadap beberapa 
riwayat tersebut terlihat kuat bahwa Umar tidak ingin mencabut politik 
pembagian dan mengikuti persamaan angka. Tapi, Umar ingin menyamak- 
an di antara manusia dalam merealasasikan kecukupan setelah banyaknya 
harta negara dan mampu merealisasikan hal tersebut. 

- Muncul sebagian kesalahapahaman (sywbhu/) terhadap politik Umar Rud- 
hiyailahu Anbu dalam pembagian pemberian ini. Tapi setelah memunaga- 
syahkan sywbhat tersebut, maka nampak jelas bahwa dia lemah. 

& Umar Rudhiyallahu Anbu memiliki beberapa pandangan yang istimewa 
bagi terelaisasinya solidaritas tertinggi di antara kaum muslimin, yang tidak 
diragukan lagi dampaknya dalam pengembalian pembagian pemasukan bagi 
kemaslahatan orang-orang yang membutuhkan. Di antara bidang terpenting 
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yang mendapat sorotan dalam kajian tentang tema jaminan sosial (takaful) 

adalah sebagai berikut: 

- Tanggung jawab takalul berada di atas pundak individu, masyarakat dan 
negara. 

- Bidang takaful ini mencakup semua orang-orang yang membutuhkan dari 
rakyat negara Islam, baik muslim maupun kafir dzimmis bahkan mencakup 
hewan. Sebagaimana takaful ini juga menyeluruh dalam sisi waktunya, 
yakni mencakup generasi muslim yang akan datang. 

- Terdapat ragam sumber yang memiliki andil dalam takaful ini, diantaranya 
nafkah wajib kepada kerabat, dan nafkah sunnah. Sebagaimana tanah la- 
rangan, menghidupkan lahan mati, dan pengkaplingan tanah juga andil 
dalam merelasasikan takaful. 

Pada sisi lain, terdapat riwayat yang menunjukkan bahwa Umar 
Radbiyalau Anbu berpendapat bahwa orang-orang yang membutuhkan 
memiliki hak di dalam harta ornag-orang yang mampu dengan kadar 
yang menutupi kebutuhan primer mereka, terutama pada saat krisisi dan 
ketidakmmapuan sumber-sumber baitul mal untuk memenuhi hal tersebut. 

Pasal 4: Menjelaskan tentang sumbangan fikih ekonomi Umar 
Rudhuyallahu Anu tentang tema uang, Di antara poin-poin terpenting yang 
dicapai kajian dalam hal ini adalah sebagai berikut: 

a. Uang mendapat perhatian di dalam fikih ekonomi Umar Radhgullahw 
Anhu. Di antara fenomena yang paling menonjol dalam perhatian tersebut 
adalah pengawasan uang untuk jaminan keselamatan interaksi uang, dan 
menghadapi muamalah yang berdampak negatif terhadap uang. Termasuk 
juga upaya yang dikerahkan oleh Umar Kudhiyallahu Anbu dalam bidang 
penerbitan uang, dan melakukan sebagian perbaikan uang, seperti yang akan 
disebutkan kemudian. 

b. Terdapat dua pendapat tentang hakekat uang. Kelompok pertama 
mengatakan bahwa uang adalah penciptaan, dan hanya terbatas pada emas 
dan perak. Sedangkan kelompok yang lain berpendapat bahwa uang adalah 
peristilahan. Maksudnya, uang adalah apa saja yang disebut oleh manusia 
sebagai uang, Dimana terdapat riwayat dari Umar Radbiyalahu Anlu yang 
menguatkan pendapat kedua. 

€. Bangsa Arab sebelum Islam tidak memiliki mata uang khusus, 
namun mereka bermuamalah dengan dirham Persia dan dinar Romawi, 
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dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Salim menetapkan sistem uang yang pernah 
dipergunakan kaum Ouraisy sebelum Islam. Tapi, beliau menctapkan kaidah- 
kaidah padanya yang dapat menjamin keselamatan uang dalam muamalah 
dan menghindarkan penyimpangan dari fungsinya, 

d. Terdapat banyak dalil yang menunjukkan bahwa uang dirham telah 
dicetak pada masa Umar dengan ukiran ajam. Nampkanya, kondisi saat itu 
belum mendukung pencetakannya sesuai ukiran Arab Islam, namun dirham 
yang dicetak pada masa Umar tersebut memiliki karkateristik dalam sisi 
kesesuaiannya dengan tolok ukur syariah, di samping aman dari pemalsuan. 

Perhatian diarahkan pada pencerakan dirham, bukan dinar, karena 
dirham berbeda timbangannya, dan mengarah pada pemalsuan. Sebagaimana 
mayoritas muamalah kaum muslimin juga dengan menggunakan dirham. 

Pencetakan dirham dan dinar masih tetap pada ukiran ajam hingga masa 
Abdul Malik bin Marwan, lalu beliau memerintahakan pencetakan dirham 
dan dinar dengan ukiran Arab Islam, dan dijadikan sebagai mata uang resmi 
bagi negara khilafah dan melarang muamalah dengan mata uang yang lainnya. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat dipadukan antara beberapa riwayat yang 
menunjukan bahwa dirham telah dicetak pada masa Umar Radheya/lahu Anhu 
dan riwayat-riwayat yang menunjukkan bahwa uang belum dicetak melainkan 
pada masa Abdul Malik bin Marwan. 

& Umar Radhiallabu Anbu memahami tentang dampak inflasi dan 
kenaikan harga terhadap daya beli uang. Oleh karena itu beliau melakukan 
upaya-upaya untuk menghadapi pergolakan harga dan menterapi dampaknya. 

£ Umar Radhiyallahu Anhu melarang muamalah dengan uang palsu, 
di mana tidak ragukan lagi tentang dampaknya kebijakan tersebut dalam 
menjaga kepercayaan manusia kepada uang, 

G. Umar Radhiyallahu Anlu memiliki upaya-upaya dalam menyatukan 
mata uang kaum muslimin: diantaranya menyatukan timbangan dirham, 
dan mencetaknya sesuai tolok ukur syar'i. 

h. Keinginan Umar Radhiallahu Anhw untuk mencetak dirham dari kulit 
unta memiliki banyak makna penting, diantaranya, seyogianya dilakukan 
pengembangan uang dengan sesuatu yang merealisasikan kemaslahatan kaum 
muslimin dalam berinteraksi dengannya. 

Pada sisi lain, riwayat yang menunjukan penggunaan cek oleh Umar 
Radhiyallahu Anbu meskipun sebatas untuk sejumlah makanan, namun 
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demikian itu mencerminkan langkah cara penerbitan uang pengamanan, 
terlebih karena cek dipergunakan dengan jumlah uang pada masa berikutnya. 


Pasal 5: Tentang krisis ekonomi, yang kajiannya difokuskan pada krisis 
tahun Ramadah sebagai contoh krisis ekonomi pada masa Umar Radhiyallahu 
Anlu. Di antara kongklusi terpenting yang dapat ditarik dari kajian tersebut 
adalah sebagai berikut: 

a. Krisis ini tercermin pada terhentinya hujan yang menjadi sebab 
terhentinya kegiatan ekonomi terpenting bagi penduduk jazirah Arab, yaitu 
penggembalaan dan peternakan hewan. Krisis ini sangat dahsyat jika dilihat 
dari lama masanya, luasnya daerah yang tertimpa, banyaknya orang-orang 
yang tertimpa, dan beragam dampaknya. Di mana kirsis ini berdampak pada 
kegiatan ekonomi dan kegiatan perdagangan, disamping dampak sosial dan 
dampak kesehatan. 

b. Umar Radhiyallahu Anbn berupaya keras untuk mengetahui sebab- 
sebab maknawi bagi terjadinya krisis ini, yang tercermin pada dosa dan 
kesalahan yang dilakukan manusia. Sedangkan sebab-sebab material bagi 
krisis tersebut bersifat temporal, yang tercermin pada terhentinya hujan dan 
dampaknya tentang kekeringan, munculnya penyakit /ha'un di negeri Syam 
dan pengaruhnya dalam pergerakan dagang antara Syam dan Hijaz yang 
berdampak pada sedikitnya barang yang datang dari Syam dan naiknya harga. 

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan, bahwa sebab-sebab material 
tersebut merupakan sebab-sebab alam yang dapat menimpa sistem apa pun. 
Artinya, krisis Ramadah ini bukan karena kesalahan dalam sistem ekonomi 
yang berlaku. Dan sebagian peneliti mengisyaratkan sebab-sebab lain bagi 
krisis ini, yang dari celah-celah kajian nampak jelas ketidakbenaran sebab- 
sebab tersebut. 

& Metode Umar Radbiyallahu Anbu dalam menterapi krisis tersebut 
merupakan contoh yang seyogianya diambil pelajaran oleh kaum muslimin 
-di setiap masa- dalam menterapi apa yang mereka hadapi tentang krisis 
ekonomi. Di antara rambu-rambu metode tersebut adalah sebagai berikut: 
- Perilaku pribadi Umar Radhijallahu Anhu memiliki dampak terbesar dalam 

menterapi krisis dan memperingan penderitaannya. Sehab beliau marasa 
bertanggung jawab langsung dalam menterapi krisis, hingga sahabat meng- 
khawatirkan beliau meninggal karena memikirkan urusan kaum muslimin! 
Demikian itu karena beliau ikut langsung dalam mengemban perderitaan 
krisis ini seraya mengatakan, “Bagaimana mungkin urusan rakyat mendapat 
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kepedulianku, jika tidak menyentuhku apa yang menyentuh mereka?” 
Dan beliau menjadikan dirinya, keluarganya dan para aparatnya scbagai 
panutan bagi orang lain dalam krisis tersebut. 

Umar Radhiyallahu Anhu mengerahkan segala kemampuan materi yang 
tersedia untuk menterapi krisis, memerintahkan untuk mengikuti politik 
hidup sangat sederhana, dan meminta kaum muslimin di seluruh wilayah 
khilafah untuk solidaritas terhadap orang-orang yang tertimpa krisis dan 
memberikan bantuan materi yang dapat dilakukan. Sebagaimana beliau 
juga ingin menerapkan prinsip solidaritas wajib di antara kaum muslimin 
Jika krisis masih berlangsung dan sumber-sumber baitul mal tidak mampu 
menenuhi kebutuhan primer para penderita. 


Dalam melakukan terapi terhadap krisis tersebut, Umar mengikuu metode 
manajemen terbaik yang dikenal pada masanya, bahkan mengikuti prinsip 
manajemen terpenting yang dicapai akal manusia pada masa kontemporer. 
Sebagimana Umar juga peduli dalam mengetahui sebab-sebab maknawiyah 
bagi krisis. Dimana beliau mengambil sebab-sebab maknawiyah untuk 
menterapinya, diantara yang terpenting adalah taubat dan istighfar. Juga 
dengan mendekatkan diri kepada Allah dengan amal-amal shalih, dian- 
tara yang terpenting adalah menghadap kepada Allah dengan doa untuk 
dihapuskannya kris 
antara cara-cara spritual dan cara-cara material dalam menterapi krisis dan 
menyelesaikan problem. 
Terapi yang dilakukan oleh Umar terhadap krisis memiliki karakteristik 
fleksibel, dimana beliau memperhatikan kondisi yang dilalui manusia 
dalam krisis tersebut, dan mengambil sebagian bentuk pengecualian di 
dalamnya. 

Terakhir, bahwa metode yang dilakukan oleh Umar dalam menterapi krisis 
mencakup penyelesaian jangka pendek untuk menterapi dampak-dampak 
krisis tersebut, dan penyelesaian jangka panjang untuk menghadapi krisis 
yang serupa di masa mendatang. 





Sikap Umar ini mengukuhkan pertalian yang erat 





Bab Kedua: Kajian tentang pengembangan ekonomi dan hubungan 
ekonomi internasional yang terdapat di dalam fikih ekonomi Umar. Di antara 
kongklusi terpenting yang dapat ditarik dari bab ini adalah sebagai berikut: 

Pasal 1: Tentang makna pengembangan ekonomi, lingkungannya, dan 
penanggung-jawabnya. Di antara kongklusi terpentingnya adalah sebagai 
berikut: 
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a. Politik syariat Islam bertujuan mengembangkan kehidupan secara 
komprehensif untuk merealisasikan tujuan-tujuan syariah, berjalannya 
kehidupan sesuai manhaj Allah dalam segala bidang, dan menilai pengembangan 
ekonomi sebagai bagian dari politik syariah tersebut yang dapat merealisasikan 
tuntutan-tuntutan ekonomi bagi pengembangan yang komprehensif. 

b. Pengembangan ekonomi Islam memiliki karakteristik komprehensif 
dalam tujuan dan dalam caranya. Sebab pengembangan ekonomi Islam 
bertujuan untuk memenuhi segala kebutuhan manusia dalam urusan dunia 
dan akhirat, dan menggunakan cara-cara meterial dan spiritual dalam 
mencapai tujuannya, 

€. Mewujudkan kesejahteraan dan tingkat kehidupan yang laik bagi 
kaum muslimin merupakan kewajiban syari, yang jika diserati ketulusan 
niat akan naik pada tingkatan ibadah. 

d. Politik pengembangan ckonomi yang dilakukan oleh Umar 
terfokuskan pada memerangi kemiskinan dan memenuhi kebutuhan dasar 
bagi setiap inidividu rakyat. Tujuan ini adalah yang menjadi arah strategi 
pengembangan ekonomi di dalam era modern, 

e, Di antara tuntutan terpenting bagi terealisasinya pengembangan 
ckonomi adalah terpenuhinya lingkungan yang baik, sedangkan pilar-pilar 
terpenting bagi lingkungan yang baik adalah: umat yang istigamah, individu- 
individu yang shalih, sistem hukum yang baik, ditegakkannya keadilan secara 
komprehensif, terwujudnya keamanan dan stabilitas, kesetaraan kesempatan 
di antara individu umat dan diberikannya kebebasan kepada mereka dalam 
prespektif komitmean kepada kaidah-kaidah syariah. 

F, Terelasisinya pengembangan ekonomi -di dalam Islam- adalah dengan 
keterpaduan antara upaya inidvidu dan upaya pemerintah. Di mana peranan 
individu sebagai asas, sedangkan peranan pemerintah hanya sebagai pelengkap. 

Peranan pemerintah yang paling siginifkan pada masa Umar dalam hal ini 
adalah melakukan pengawasan terhadap kehidupan ekonomi untuk pengaturan 
usaha, perbaikan kesalahan, dan pencegahan terhadap penyelewengan. 

Sebagaimana pemerithah juga harus mengambil cara yang beragam 
untuk memoufasi indifidu, memberikan kemudahan untuk mendukung 
mereka dalam melkasanakan kegiatan ekonomi. Di antara rambu-rambu 
peranan pengembangan ekonomi bagi pemerintah pada masa Umar adalah 
memberikan jaminan hidup kepada orang-orang yang membutuhkan, 
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mewujudkan keadilan pembagian, dan mendirikan usaha-usaha yang 
bermanfaat bagi khalayak umum. Juga mewujudkan lingkungan yang baik 
untuk terealisasinya pengembangan ekonomi, dan pengaturan hubungan 
ekonomi internsional, dan lain-lain, 

Pasal 2: Tentang tuntutan-tuntutan manusiawi dan materi bagi 
pengembangan ckonomi, dimana kongklusi terpenting pasal ini adalah 
sebagai berikut: 


a. Metode Islam memperhatikan pengembangan sumber daya manusia 
secara utuh, baik jasmani maupun ruhani agar dapat melakukan peranannya 
dalam mengabdi kepada Allah Ta'ala, Lain halnya sistem konvesional yang 
hanya peduli dalam pengembangan sumber daya manusia dalam bidang 
materi dan hanya untuk merealisasikan tujuan-tujuan materi semata, 

Pada sisi lain, manhaj Islam memperhatikan pengembangan kuantitas 
sumeer daya manusia dan sekaligus kualitasnya, di mana Islam tidak menilai 
jumlah banyak sebagai hal yang positif, selama kualitasnya tidak baik. 


b. Politik Umar Kudhiyallahu Anu dalam pengembangan sumber daya 
manusia adalah berdasarkan pengembangan kuantitas dengan memotivasi 
menikah untuk mendapatkan keturunan, menctapkan pemberian kepada 
setiap anak yang baru dilahirkan, dan laindain. Tapi beliau juga bertujuan 
mengembang:kan kulaitas sumber daya manusia yang memiliki dua sifat: kuat 
dan amanah, dengan makna yang luas. Di antara cara yang dilakukan dalam 
merealisasikan hal tersebut adalah dengan tazkiyah dan taklim secara bersamaan, 
menghimbau memplejari ilmu pengetahuan yang bermanfaat dan menguasai 
ketrampilan. Bahkan memotivasi kecermatan dalam bekerja dan penemuan 
hal yang baru, 

Sebagaimana Umar juga berupaya merealisasikan pengembangan sumber 
daya manusia dengan memberikan makanan bergizi dan menjaga kesehatannya, 
dan dengan kepedulian sosial terhadap orang-orang yang membutuhkan, 

c. Diantara upaya Umar Radhiyallahu Anhw dalam pengembangan 
bumi (sumber daya alam) adalah menyerukan untuk menghidupkan tanah 
mati dan memotivasinya dengan beragam cara, dan tidak diperkenankan 
menelantar-kannya. Sedangkan dalam bidang pengkaplingan tanah, beliau 
memberikan lahan sesuai tingkat kebutuhan seseorang dan kemampuannya 
dalamm mengelolanya, dan tidak memperkenankan penggunaannya dalam 
selain peruntukannya. Dimana beliau menarik kembali lahan yang diberikan 
ketika diterlantarkan atau tidak mampu mengelolanya, 
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Adapun politik Umar Rudhiyallahu Anbu dalam bidang tanah yang 
dilindungi adalah dengan memastikan penggunaannya dalam kemaslahatan 
yang hakiki, dan dalam batas luas sesuai tingkat kebutuhan. Sementara dalam 
pemanfaatannya adalah diperuntukkan dalam beragam tujuan. 

Secara umum, bahwasanya Umar Radhiyallahn Anhu memiliki politik 
yang cerdas dalam masalah pengkaplingan tanah, menghidupkan tanah mati, 
dan penggunaan lahan yang dilindungi, sehingga kaum muslimin dapat 
mengambil pelajaran dari politik tersebut untuk pengembangan tanah dan 
pemanfaatannya sebesar mungkin. Dimana kajian ini telah memaparkan 
beberapa contoh cara mengambil pelajaran dari poltik tersebut. 

&d. Umar Radhivallabu Anlm sangat peduli dalam pengembangan tanah 
di daerah taklukan, dimana politiknya paling menonjol dalam hal tersebut 
adalah sebagai berikut: 

- Bermusyawarah dengan kaum muslimin tentang lahan tersebut, dan akh- 
irnya ditetapkan untuk tidak dibagikannya tanah di antara mujahidin 
yang menaklukan, namun sebagai wakaf bagi kaum muslimin. Sedangkan 
pengelalaannya diserahkan kepada para pemiliknya semula dengan mene 
tapkan kharja padanya yang diserahkan ke baitul mal kaum muslimin. 

Penetapan tidak dibagikannya tanah tersebut berdasarkan beberapa 
penilaian dan kemaslahatan. Diantara yang terpenting adalah, memanfaatkan 
tenaga kerja yang memiliki pengalaman, mewujudkan sumber dana abadi 
bagi baitul mal yang dipergunakan dalam kemaslahatan kaum muslimin dan 
dana mujahidin. Juga untuk menjaga hak generasi mendatang dalam sumber 
tersebut, dan dikhawatirkannya mujahidin sibuk dalam pertanian sehingga 
mengabaikan jihad ketika tanah dibagikan kepada mereka. 

Sebagaimana Umar Rudbiyalalu Anhu juga mengambil beberapa 
metode untuk melindungi produktifitas dan pengembangan tanah tersebut, 
diantaranya: menetapkan kharaj terhadap setiap lahan yang dapat dieksplorasi, 
baik dieksplorasi maupun tidak, melakukan sebagian perbaikan yang menjadi 
tuntutan kegiatan pertanian, dan lain-ian. 

Secara umum, metode Umar Radhiyallabu Anhu dalam mengambil 
ketetapan tentang tanah di daerah taklukan dan kemaslahatan yang 
diperhatikannya ilu seyogianya diambil manfaat oleh kaum muslimin dalam 
cara mengambil ketetapan tentang penggunanaan sumber ekonomi yang 
penting, dan kemaslahatan yang scyogianya diperhatikan ketika mengambil 
ketetapan tersebut. 
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- Umar Radpivallabw Anbu memilih sebagin lahan di daerah yang ditaklu- 
kan, yaitu lahan yang seluruh pemiliknya cksodus darinya, dan dijadikan 
menginduk ke baitul mal. Sedangkan cara pengeksplorasiannya, adakalanya 
dengan diserahkan kepada inidividu untuk dikerjakan dengan menyerah- 
kan sebagian hasilnya (sistem muzara'ah) kepada baitul mal, atau diberikan 
kepada orang yang akan mengeksplorasinya dengan menyerahkan sesuatu 
yang ditentukan ke baitul mal, atau dikembangkannya secara langsung 
oleh pemerintah dengan dana dari haitul mal. 

& Umar Radhiyallahn Anbu memahami urgensi air yang sangat besar bagi 
pengembangan ekonomi, dan beliau memiliki upaya-upaya dalam metode 
pengembangannya, kiat melindunginya, dan sistem manajemen pengcks- 
plorasiannya. 

£ Umar Radbiyallahu Anhu sangat memperhatikan pembentukan modal 
yang hakiki, dan modal sosial (bangunan dasar), dan beliau memiliki upaya- 
upaya yang istimewa dalam bidang ini. 

Pasal 3: Tentang sebagian kendala dalam pengembangan ckonomi, 
dan peranan Umar Radhyallahu Anhu dalam menterapinya. Di antara kendala 
tersebut adalah sebagai berikut: 


a. Dikahwatirkannya pengandalan sebagian individu terhadap pemberian 
yang ditetapkan oleh Umar Rudbiyallahu Anhu dan mengabaikan kegiatan 
ekonomi. 

Sesungguhnya Umar Rudbiyallahu Anbu mengerti kemungkinan 
terjadinya dampak tersebut pada sebagian individu, maka beliau mem- 
peringatkan umat dari mengandalkan pemberian, dan menghimbau kaum 
muslimin untuk menginvestasikan sebagian pemberian yang mereka terima, 
dan membentuk dasar-dasar yang kokoh. Dimana dalam celah-celah kajian 
ini nampak jclas bahwa penctapan pemberian memiliki dampak-dampak 
positif yang penting, sehingga dampak negatif yang dikhawatirkan menjadi 
redup di sisinya. 

b. Umar Radbiyallahu Anhu melarang para mujahid melakukan pertanian 
di daerah taklukan, dan kajian telah memaparkan tema ini untuk mengetahui 
sebah-sebabnya dan dampak-dampaknya dalam kegiatan pertanian: dimana 
nampak jelas bahwa larangan ini memiliki berbagai alasan yang kuat, 
dan memperhatikan ragam kemaslahatan yang dinilai dalam hal tersebut. 
Sebagaimana larangan tersebut juga tidak berdampak pada keterlantaran 
lahan di daerah taklukan, karena dikeluarkannya ketetapan agar penduduknya 
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tinggal di sana untuk menggarapnya dengan syarat kaum muslimin 
mendapatkan kharaj yang malum darinya. 

€ Terdapat sekelompok orang yang mengira bahwa melakukan kegiatan 
eksonomi dan berusaha mencari rizki bertentangan dengan tawakkal, lalu 
mereka duduk dari melakukan kegiatan ekonomi karena menganggap bahwa 
demikian itu termasuk tawakkal. Sedangkan sebagian yang lain mengira 
bahwa zuhud itu berarti berhenti dari kegiatan ekonomi dan meninggalkan 
usaha, dengan dalih bahwa demikian itu sebagai cara mendekatkan diri 
kepada Allah Tu'ala. 

Sungguh Umar Radhijullahn Anbu memiliki berbagai pandangan dalam 
membetulkan pemahaman tersebut, dan nampak jelas bahwa tawakkal dan 
zuhud merupakan pekerjaan hati, dan keduanya tidak kontradiksi dengan usaha 
dan melakukan kegiatan ckonomi, bahkan sebagi keharusan di dalamnya. Sebab 
tawakkal mengharuskan mengambil sebab, sedangkan zuhud tidak akan terjadi 
dari ketiadaan. Bahkan orang zuhud yang hakiki adalah orang yang memiliki 
dunia lalu dipergunakannya di dalam mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala. 

Pasal 4: Tentang hubungan ekeonomi internasional yang terdapat di 
dalam fikih ckonomi Umar Radhiyailahu Anhu, dan dari celah-celah kajian 
nampak jelas bahwa fikih ckonomi tersebut mencakup beberapa sisi penting 
tema ini dan dasar-dasaranya. Di antara kongklusi terpenting yang dapat 
ditarik darinya adalah sebagai berikut: 

a. Tema hubungan ekonomi anatra kauam msulmin dan dunia luar 
mendapat perhatian besar di dlam fikih ckonomi Umar, dan pendirian 
hubungan tersebut ridak diserahkan kepada ijtihad individu atau pendapat 
personal, namun memiliki kaidah-kaidah yang manjadi landasan penetapannya. 
Diantara yang terpenting dari kaidah-kaidah tersebut adalah sebagai berikut: 
« Barang-barang dan jasa yang dibarterkan harus mubah/halal menurut 

syariah, dan dalam melakukan hubungan tersebut harus memperhatikan 
kemaslahatan kaum muslimin, pemberian prioritas terhadap daerah-daerah 
Islam, pengaturan mukim dan masuknya non muslim di wilayah Islam 
dengan ketentuan yang mendatangkan kemaslahatan dan menghindarkan 
kerusakan, urusan kegiatan berada di tangan orang muslim ketika dilaku- 
kannya kerjasama antara muslim dan non-muslim, dan pemerintah sebagai 
pemegang otoritas dalam pengawasan terhadap hubungan ekonomi inter. 
nasional dan pengaturannya untuk mengukuhkan tentang kelegalannya, 
kemanfaatannya bagi kaum muslimin dan tidak memudharatkan mereka. 
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b. Umar Radhiyallahu Anbw adalah sebagai orang pertama yang menetapkan 
usyur di dalam Islam: dimana beliau melakukan ijtihad dalam menctapkannya 
di depan para sahabat, dan tidak seorang pun yang menyelisihinya, sehingga 
menjadi ijma' (konsensus) yang merupakan salah satu dasar hukum Islam 
setelah Al-Our'an Jan As-Sunnah. 

c. Usyur tidak diambil dari pedagang muslim, namun diambil dari 
ahlul harbi yang diizinkan masuk daerah kaum muslimin untuk berdagang. 
Sedangkan ahli dzimmah yang menjadi warga negara Islam, maka kajian 
menguatkan bahwa xsyur tidak diambil dari mereka, selama demikian itu 
tidak dipersyaratkan kepada mereka dalam akad perdamaian, atau dalam 
kondisi pengizinan mereka untuk masuk ke Hijaz dalam rangka perdagangan. 

d. Penetapan xsywr merupakan politik ijtihadiyah: artinya, bahwa Imam 
dapat berijtihad di dalam menetukan jumlahnya, dan boleh menambahkan 
atau meringankannya, bahkan menghapuskannya, jika dalam penetapan hal 
tersebut terdapat kemaslahatan yang kuat bagi kaum muslimin. 


« Politik Umar Radhiyallahu Anbu tentang nsyur memiliki karakateristik 
fleksibel, sehingga dapat dipergunakan sebagai cara merealisasikan banyak 
tujuan, dan kajian telah menjelaskan dampak-dampak ekonomi terpenting 
bagi usyur, dan bagaimana caranya negara Islam dapat mengambil manfaat 
dari hal tersebut. 

£ Tidak boleh menetapkan pajak terhadap perdagangan antar negara 
Islam, dan pemerintah Islam dapat menggunakan politik vywruntuk mengatur 
hubungan ekonominya dengan non-muslim: di antaranya menetapkan pajak 
yang adil terhadap barang-barang impor dari negara non-muslim, walaupun 
pengimpornya pedagang muslim, jika mengharuskan perlindungan terhadap 
produksi kaum muslimin dan pengembangan ekonomi mereka, dan lain-lain. 

Bab Ketiga: Tentang peranan negara Islam dalam mengawasi ekonomi, 
dan di antara kongklusi bab tersebut adalah sebagai beriktu: 

Pasal 1: Perihal hisbah dan peranannya dalam mengawasi pasar dan 
kegiatan ekonomi, dimana kongklusi terpenting yang dapat diambil darinya 
adalah seperti di bawah ini: 

a. Hisbah memiliki peranan besar dalam pengawasan terhadap kehidupan 
kehidupan ekonomi, dan Umar Radhiyallahu Anbm turun langsung dalam 
tugas ini disamping menugaskan orang lain untuknya: dimana kajian telah 
memaparkan bahwa pengawasan terhadap kegiatan ekonomi seperti ini 
memiliki banyak tujuan, 
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Pada sisi lain, metode Islam dalam pengawasan memiliki karakteristik 
dalam memadukan antara pengawasan internal dan pengawasan eksternal, 
dan keduanya dinilai saling berkaitan, dan tidak boleh mencukupkan salah 
satunya dengan mengabaikan yang lain. 

b. Umar Radhijullahu Anhu memberikan perhatian khusus terhadap pasar, 
dimana beliau banyak keluar ke pasar dan mengelilinginya untuk mengawasi 
interaksi di dalamnya, dan berupaya keras dalam mengatur pasar agar terjadi 
interaksi antara penawaran dan permintaan dengan tanpa hambatan, sehingga 
terjadi persaingan sehat yang dapat merealisasikan kemaslahatan semua orang 
yang berinteraksi di pasar. 

Di antara cara terpenting yang diikuti Umar Radhiyallahu Anhu untuk 
pengaturan pasar adalah, mengupayakan kebebasan keluar-masuk dari dan 
ke pasar, pengaturan promosi dan iklan, dan melarang penimbunan. Beliau 
sangat memahami tentang ragam kemudharatan akibat penimbunan, sehingga 
beliau bersikap tegas terhadap para penimbun, khususnya pedagang yang 
membeli dari dalam daerah kemudian ditimbun. Sebab terdapat riwayat bahwa 
beliau mengusir sebagian penimbunan dari Madinah. Dan untuk memotong 
jalan terhadap para penimbun, beliau menghimbau kaum muslimin untuk 
tidak menjual barang sebelum sampai ke pasar, dan menyuruh menunjukkan 
mereka ke pasar dan memberitahukan tentang harga, agar mereka mengetahui 
benar tentang pasar. 

& Umar Radhiyalahhu Anbm peduli terhadap pengawasan harga dan 
bertanya tentangnya, dan merupakan orang pertama yang campur tangan 
dalam menentukan harga di dalam sejarah Islam. Sebab terdapat beberapa 
riwayat dalam hal tersebut yang menunjukkan larangan menjual dengan selain 
harga pasar yang tertentu dalam prespektif timbal balik kebebasan antara 
penawaran dan permintaan, dan tidak terdapat riwayat yang menunjukkan 
bahwa beliau menetapkan harga tertentu dan mengharuskan manusia 
kepadanya. Bahkan jelas dalam sebagian riwayat bahwa beliau tidak memakasa 
pedagang agar menjual barang dengan harga tertentu. 

Pasal 2: Tentang peangwasan harta dalam fikih ekonomi Umar 
Radbiyallahu Anhu, dan yang terpenting dari kongklusi pasal tersebut adalah 
sebagai berikut: 

a. Umar Radhisallabu Anhu menilai pengawasan harta kaum muslimin 
dan melindunginya sebagai salah satu perkara yang mendasar di dalam Islam, 
dan tugas inti bagi pemerintah. 
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b. Di antara tujuan terpenting dalam pengawasan barang yang masuk 
ke pasar adalah: pengukuhannya sebagai barang yang bagus, jumlahnya 
tepat, benar dalam mendapatkannya, bekerja dalam memenuhinya, dan 
mengantisipasi untuk tidak lari dari penyerahannya. 

& Di antara tujuan terpenting dalam pengawasan nafkah adalah: 
dipergunakannya dalam kebenaran, hemat dalam pemakaian, sampainya 
hak kepada orang yang berhak menerima, melindungi harta kaum muslimin 
dari eksploitasi orang-orang yang memiliki kebijakan, mengarahkan infak 
agar andil dalam meraalisasikan keadilan distribusi, dan agar infak kepada 
individu-individu yang berhak menerima dapat merealisasikan kecukupan 
mereka, 

d. Umar Radbiyallabn Anbu menggunakan banyak cara untuk tereali- 
sasinnya tujuan pengawasan harta, Banyaknya cara dan variatifnya tersebut 
menunjukkan kuatnya perhatian terhadap pengawasan harta, dan sebagian 
negara kontemporer selalu berupaya menggunakan cara-cara yang serupa 
dengan sebagian cara yang dipergunakan oleh Umar Radhiya/lahu Anlw untuk 
keakufan peranan pengawasan harta di sana. 

Pada sisi lain, kerasnya pengawasan Umar Radhiyulahu Anhu terhadap 
aparatnya dan rakyatnya bukanlah muncul akibat rasa curiga, namun rasa 
tanggung jawab dalam melaksanakan pengawasan, meskipun sesorang yang 
diawasi bersih, 


Pasal 3: Tentang pengawasan kerja dan pengaturannya dalam fikih 
ekonomi Umar Radhiyallahu Anu, dan mayoritas riwayat yang datang dalam 
tema ini berkaitan dengan pengaturan dan pengawasan para gubernur dan 
tentara. Diantara kongklusi pasal tersebut adalah sebagai berikut: 


a, Umar Radhiyallahu Anbn antusias dalam menyampaikan hak-hak para 
pegawainya kepada mereka, dan dalam waktu yang sama, beliau mengawasi 
mereka dengan mendetil untuk mengukuhkan sejauh mana pelaksanaan 
mereka terhadap kewajiban mereka, di mana kajian telah memaparkan 
penjelasan tentang hak-hak dan kewajiban aparatur pemerintah yang terpeting. 

b. Kajian menjelaskan -dengan terperinci- tujuan pengawasan terhadap 
aparatur pemerintah dan carawara yang lakukan oleh Umar untuk keaktifan 
pengawasan tersebut dan merealisasikan tujuannya. Dimana tujuan dalam 
pengawasan ini bersgam, demikian juga caracara yang dilakukannya, sehingga 
pengawasan dapat sampai tujuannya, dan terlihat sisi-sisi kabaikan dan sisi-sisi 
kekurangan, dan apa yang harus dilakukan dalam memotivasi orang-orang 





742 Vikih Tkonomi Umar hin Al-Khathah 


melakukan kebaikan, dan mengintrogasi orang-orang yang mengabaikan 
tugas dan kewajiban. 

€. Seyogianya ada kepedulian untuk mengetahui berbagai tujuan Umar 
Radhiyallahu Anbu dalam mengawasi aparatnya, dan cara-cara yang diikuti 
untuk mercalisasi-kan tujuan-tujuan tersebut, lalu mengambil pelajaran 
darinya dalam mengaktif-kan pengawasan manajemen, dan mengikis 
faktor-faktor kesalahan manajemen yang merupakan kendala terbesar bagi 
pengembangan ekonomi. 

Pasal 4: Tentang perlindungan lingkungan dan menjaga keselamatannya 
dalam perspektif fikih ekonomi Umar Radhiyallabu Anbu. Berikut ini 
rangkuman kongklusi yang dicapai dalam kajian tema ini: 

a. Di antara fenomena yang paling menonjol tentang problem 
lingkungan adalah terkikisnya sumber daya alam, pencemaran lingkungan, 
dan rusaknya keseimbangan lingkungan. Dan, problem lingkungan ini selalu 
bertambah -dalam setiap hari- dengan bentuk yang mengancam kehidupan 
dan makhluk hidup, dan mencampakkan manuisa kepada bahaya yang besar. 

b. Sesungguhnya problem lingkungan -sesuai konsep Islam- merupakan 
problem periliku yang muncul akibat menyelewengnya perilaku manusia 
dalam interaksinya dengan lingkungan, yaitu dengan menilainya hanya 
sebagai materi semata, 

Atas dasar tersebut, kesalahan yang diemban oleh kajian-kajian lingkungan 
adalah melupakan sisi akidah danssisi akhlak dengan hanya memfokuskan pada 
sebab-sebab materi bagi problem lingkungan, dan menterapinya dalam cakupan 
ruang lingkup materi tersebut, Padahal langkah pertama dalam menterapi 
problem lingkungan, seyogianya dimulai dengan menempatkan nilai-nilai 
dan akhlak mulia pada tempat nalairnilai dan akhlak yang buruk, sehingga 
perilaku manusia menjadi benar dalam interaksinya dengan lingkungan, dan 
menghindari segala sesuatu yang dapat mendatangkan kerusakan kepadanya. 

Sesungguhnya politik Umar Rudhiyallahu Anhu dalam melindungi 
lingkungan bertitik tolak dari asas akidah dan kaidah akhlak yang menjadi 
pedoman perilaku manusia di dalam kehidupan. 

Pada sisi lain, Umar Radhiyallahu Inhu memahami urgensi keseimbangan 
antara tujuan pengembangan ekonomi dan tujuan melindungi lingkungan. 
Sebab terdapat riwayat darinya yang menunjukkan pemberian prioritas dalam 
menjaga keselamatan lingkungan, 
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Sesungguhnya kajian telah memaparkan upaya-upaya Umar Ruudhijullubu 
Anhu dalam memangkas fenomena problem lingkungan Di antara yang 
terpenting dalam hal tersebut adalah, membatasi pengeksploitasian sumber 
daya alami, memerangi pencemaran lingkungan, dan menjaga kesimbangan 
lingkungan, 

Secara global dapat dikatakan bahwa fikih Umar Rudhiyalluhu Anhu 
dalam menjaga dan melindungi ligkungan memiliki arti luas yang mencakup 
pemberiannya untuk kepentingan ekonomi dalam berbagai bidang, karena 
berjalan sesuai pemberian ini memiliki andil dalam menjaga lingkungan dan 
menyelesaikan problemnya. 

&. Sesungguhnya komitmen manusia terhadap mambuj Islam dalam 
interaksi dengan lingkungan merupakan cara penyelesaian yang benar untuk 
menyelamatkan manusia dari bahaya lingkungan yang menghancurkan: dan 
apa yang terdapat di dalam fikih ekonomi Umar Radhiyallabr Anhu tentang 
perlindungan lingkungan merupakan contoh cara interaksi kaum muslimin 
dengan lingkungan dengan interaksi yang benar, menjaga keselamatan 
lingkungan, dan mencegah pengeksploitasian yang berlebihan agar tetap baik 
untuk kesimbungan kehidupan. 

Tidak diragukan bahwa problem lingkungan pada masa Umar 
Radhiyallahu Anbu sangat terbatas, maka riwayat yang berkaitan tentang 
masalah tersebut juga terbatas, hanya saja di dalamnya terdapat terapi yang 
sukses terhadap problem lingkungan di setiap masa disertai pentingnya 
pengembangan metode dan proses yang sesuai dengan kondisi masa dan 
problemnya. 

Demikianlah isyarat tentang kongklusi terpenting dalam kajian yang 
tidak mencukupi dari merujuk kembali kepada kajian, untuk mengetahui 
dalil-dalilnya, rincian-rinciannya, dan mencermati berbagai manfaat dan 
kongklusi yang lain, 

Hal terpenting yang dapat kami pesankan adalah, agar peduli terhadap 
fikih ekonomi salaf, khususnya fikih Khulafaur rasyidin, dan mengadakan 
seminar dan muktamar untuk kajian penerapan ekonomi di masa awal Islam 
dan mengambil manfaat hal tersebut dalam kajian ckonomi Islam dan 
penerapannya dalam realita kehidupan. 

Sebagaimana seyogianya universitas-universitas Islam peduli dalam 
mengajarkan mahasiswa contoh-contoh yang mencukupi dari warisan 
ekonomi kaum muslimin, terlebih penerapannya di masa awal Islam, dan 
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menjadikannya sebagai materi dasar, agar mahasiswa mengetahui sejarah 
ckonomi kaum muslimin dan apa yang mereka capai tentang hal-hal yang 
cemerlang dalam teori dan praktik, di kala Eropa hidup dalam kegelapan 
abad pertengahan. 

Inilah yang dapat kami lakukan dalam kajian, dan kami mohon kepada 
Allah penghabisan yang baik. Semoga Allah melimpahkan rahmat dan 
keselamatan kepada hamba dan Rasul-Nya, orang terbaik di antara makhluk- 
Nya, pemimpin kita Nabi Muhammad, dan kepada kelurganya, sahabatnya, 
dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik sampai akhir masa.f"J 
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1373 H. 
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« “A-Musnad, tahgig Syw'aib Al-Arnauth Dkk, Muassasah Ar-Risalah 
Beirut, Cet. 2, 1420 H/1999 M. 

64. Ibnu Khuzaimah, Abu Bakar Muhammad bin Ishag, Shahih Ibnu Khuguimah, 
tahgig DR. Muhammad Musthafa Al-A'zhami, Al-Maktab Al-Islami Beirut, 
Cet, 1, 1395 H/1975 M. 

65, Al-Khithabi, Hamad bin Muhammad bin Ibrahim, Ma'ulim As-Sunan, 
pada catatan pinggir Suman Abu Dand, Dar Al Hadits Beirut, Cet. 1, 1417 
H/1996 M. 

66. Ad-Dar @uthni, Ali bin Umar, Sunan Ad-Dur Outlmi, tahgig Majdi bin 
Mansbur bin Sayyid Asy-Syura, Dar Al-Kutub AMlmiyah Beirut, Cet. 1, 
1417 H/1996 M 

67, Abu Khutsaimah, Zuhair bin Harb, Kitab Ami, tahgig Muhammad 
Nashiruddin Al-Albani, Dar Al-Argam Kuwait, TT. 

68, Ad-Darimi, Abdullah bin Abdurrahman bin Fadhal, Suran Ad-Darimi, 
Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah Beirut, TT. 

69. Abu Daud, Sulaiman bin Asl-Asy'ats As-Sajistani, As- Sunan, anotasi Izzat 
Ubaid Ad-Da'as dan Adil As-Sayyid, Dar Al-Hadits Beirut, Cet, 3, 1408 
H/1988 M. 

70. , AlMurasil, tahgig Syu'aib Al-Arnauth, Muassasah Ar-Risalah 
Beirut, Get. 21, 1408H/1988 M. 

71. Ibnu Rajab, Abul Faraj Abdurrahman bin Ahmad, /umi' AL Ulum na Al- 
Hikam ji Syarh Khamsina Haditsan min Jawami'" Al-Kalim, tahgig Muhammad 
bin Abdurrazzag Ar-Ra'ud, Dar Al-Furgan Yordania, Cet. 1, 1411 H/1990 
M. 

72. Ax-Zargani, Muhammad Abdul Bagi bin Yusuf, Syarh Ag-Zargani ala Mu- 
naththa' Malik, Dar Al-Kutub AHlmiyah Beirut, Cet. 1, 1416 H/1996 M. 

73, AzZaila'i, Jamaluddin Muhammad bin Yusuf, Nushbu Ar- Rayah Takhrij 
Ahadiis Al-Hidayah, Dar N-Kutub Al- Tlmiyah Beirut, Get. 1, 1416 H/1996 
M. 

74. AsSakhawi, Muhammad bin Abdurrahman, 4/Magashid ALI lasanah fi Buy- 
an Katsir min A-Abadits Al-Musylahirah Ala A-Atsinah, tahgig Muhammad 
Usman Al-Khasyat, Dar Al- Kitab Al-Arabi Beirut, Cet. 1, 1405 H/1985 M. 

75. As-Sw'ud, DR. Sulaiman bin Ali, Ahadits AlHijrah, Jamu wa Tahgig wa 
Dirusah, Markaz Ad-Dirasat AHslamiyah Inggris, Cet. 1, 1411 H/1990 M. 
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76. As-Sanadi, Abu Hasan Nuruddin bin Abdul Hadi, £ fasyiyah As-Sanadi Ala 
Sunan Ibnu Majah, pada catatan pinggir Sunan Ibuu Majah, Dar A-MP'rifah 
Bcirut, Cet. 1, 1416 H/1996 M. 

77. , Husyiyah As-Sanadi Ala Suman An-Nasw'i, pada catatan pinggir Su- 
nan An-Nasa'i, Dar Al-Kutub AHllmiyah Beirut, Cet. 3, 1409 H/1988 M. 

78. Asy-Syafi'i, Muhammad bin Idris, Musnad Asy-Syuf'4, Dar Al-Kutub Al- 
Ilmiyah Beirut, TT. 

79. , As-Sunan, tahgig DR. Khlail Ibrahim Mulla Khathir, Dar Al-Oihlah 
li Ats-Tsagafah Al-Islamniyah, Jeddah, Cet. 1, 1409 H/1989 M. 

80. Asy-Syaukani, Muhammad bin Ali, Nailu/ Anthar Syarh Mantaga Al-Akehhar, 
Dar Al-Fikr Beirut, Cet. 2, 1403 H/ 1983 M. 

81. Al-Syaikh, Shalih bin Abdul Aziz bin Muhammad, Ar Takmi! Lima 
Fata Taklrijubu min Irwa' Al-Ghualil, Dar Al-Ashimah Riyadh, Get. 1, 1417 
H/1996 M. 

82. Ibnu Abi Syaibah, Abu Bakar Abdullah bin Muhammad Al-Abasi, 4/ 
Kitab Al-Mushannaf' fi AL Abadits wa AL Atsar, Dar AtTaj Beirut, Cet. 1, 
1409 H/1989 M. 

83. Shumaidah, DR, Mushthafa, I ribu AMalik Tabuib At- Wumbid li Uni Abdil 
Bar Ala Muwatbtbtah' Al-Imam Malik, Dar A-Kutub AHllmiyah Beirut, Cet. 
3, 1418 H/1998 M. 

84. Ash-Shan'ani, Abdurrazzag bin Hammam, -4/-Mushannaf, tahgig Habibur- 
rahman AI-A'zhami, Cct. Al-Majlis A-llmi India, TT 

85. Ash-Shan'ani, Muhammad bin Ismail, Snbelu As Sulam Syarh Bulugh Al 
Maram min Jam'i AL Adillah Al-Ahkam, tasbih Fawaz Ahmad Zamzali dan 
Ibrahim Muhamamd Al-Jamzl, Dar Al-Kitab Al-Arabi Beirut, Cet. 4, 1406 
H/1987 M. 

86. Ath-Thabari, Muhammad bin Jarir, Tahdgih ALA Kar ma Tafihil Ate-T sabit 
tan Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam Min Al-Akbbar, tahgig DR. Nashir 
bin Sa'd Ar-Rasyid dan Abdul Oayyum Abdu Rabbi An-Nabi, Mathabi' 
'Ash-Shafa Makkah Al-Mukarramah, 1402 H., 1404 H. 

87. Ath-Thahawi, Ahmad bin Muhammad bin Salamah, Syarb Musykil AF 
Atsar, tahgig Syu'aib Al-Arnauth, Muassasah Ar-Risalah, Beirut, Cet. I, 
1415 H/1994 M. 
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88. , Syarh Ma'ani Al-Atsar, tahgig Muhammad Zuhri An-Najjar dan Mu- 
hammad Sayyid Jadal Hag, Alam Al-Kutub Beirut, Cet. 1, 1414 H/1994 M. 

89, Abu Ubaid, Al-Oasim bin Salam, Gharib Af-Huadits, Dar Al-Kutub Al- 
Ilmiyah Beirut, Cet. 3, 1405 H/1985 M. 

90. Ibnu Abdil Bar, Abu Umar Yusuf bin Abdullah, 4A/Istidekar, tahgig DR. 
Abdul Mu'thi Amin OaPaji, Muassasah Ar-Risalah Beirut, Cet. 1, 1414 
H/1993 M. 

91. Af-Tambid, Wuzarah Umum Al-Augaf wa Asy-Syu'un AHlslamiyah 
Maroko, Cet. 1, 1378 H/1967 M. 

92, Al-Ajaluni, Ismail bin Muhammad, Kasyfu A4-Khafa" ya Mugif Af Albas 
“Amma Isytahara min Al Abadits Ala Alsinati An-Anas, Dar Ihya" At-Turats 
Al-Arabi Beirut, Cct. 2, 1351 H. 

93, Ibnu Al-Arabi, Abu Bakar Muhammad bin Abdullah, Aridhah AkAhmudgi 
Bisyarhi Shahih At-Tirmidgi, Dar A-Kutub AHllmiyah Beirut, Cet. 1, 1418 
H/1997 M. 

94. N-Azhim Abadi, Muhammad Syamsul Hag, Ani ALMa bud Syarh Sunan 
Abi Daud, Dar Al-Fikr Beirut, 1415 H/1995 M. 

95, AW'Aini, Badruddin Abu Muhammad Muhammad Mahmud bin Ahmad, 
Umdah At-Oari Syarb Shahih Al-Bukhari, Dar Al-Fikr Beirut, TT. 

96. Al-Farisi, Alauddin Ali bin Balban, A/Ihsan fi Tugrih Shahih Tmn Hibkan, 
tahgig Syw'aib Al-Arnauth, Muassasah Ar-Risalah Beirut, Cet. 1, 1408 H. 

97. Al-Oari, Al-Mulla Ali, Mirgah AIMafatih Syarb Miyskah AlMasbabih, Dar 
Al-Fikr Beirut, 1114 H/1994 M. 

98. Ibnu Outaibah, Abu Muhammad Abdullah bin Muslim Ad-Dainuri, 
Gharih Al adit, Dar A-Kutub Al-llmiyah Beirut, Cet. 1, 1408 IT. 

99. Ibnul Oayyim, Abu Abdullah Muhammad bin Abu Bakar, Taligat Ala 
Suman Abi Dand, dicetak pada bagian tepi Ainu! Ma'bud Syarh Sunan Abu 
Daud, Dar Ak-Fikr Beirut, 1415 H/1995 M. 

100. » Lad A-Ma'ad fi Hadyi Khairi Al-lbad, tahgig Syw'aib Al-Arnauth 
dan Abdul Oadir Al-Arnauth, Muassasah Ar-Risalah Beirut, Cct. 23, 1409 
H/1989 M. 

101. Ibnu Katsir, Abu Al-Fida' Ismail bin Umar, Jami? AlMasanid wa As-Sunan 
AL ladi li Aguum As-Sunan, ahgig DR. Abdul Mu'thi Amin OaPaji, Dar 
Al-Fikr Beirut, Cet. 1, 1415 H. 
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102. ——, Musnad AbFarug Amiril Mu minin Abi Iafash Umar ibn Al-Khaththab 
Radbiyallahu Anbu wa Oanluhu ala Abwab ALlimi, tahgig DR. Abdul Mu'thi 
Amin @al'aji, Dar Al-Kutub AHllmiyah Beirut, Cet. 1, 1418 H/1997 M. 

103. Ibnu Majah, Muhammad bin Yazid Al-Ouzwaini, ' 
ig Khalil Ma' mun Syaiha, Dar Al-Ma'rifah Beirut, Cet. 1, 1416 H/1996 M. 

104. Al-Mubarakfuri, Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahim, Tuhfuh 

1 Abwadgi bi Syarhi Jami" Ar-Tirimidgi, Dar Al-Fikr Beirut, Cet. 1, 1418 
H/1997 M. 

105. Al-Muttagi Al-Hindi, Alauddin Ali Al-Muttagi bin Hassam, Kangu 
A-Ummal ji Sunan Al-Agwal wa ALA al, Muassasah Ar-Risalah Beirut, 
Cet. 5, 1405 H M. dan Cet. Dar Al-Kutub Al-lmiyah Beirut, Cet. 1, 1419 
H/1998 M. 

106. Al-Mazi, Jamaluddin Abu Al-Hajjaj Yusuf, Tuhdgih Al-Kanal fi Asam" 
Ar-Rijal, tahgig DR. Bisyar Awad Ma'ruf, Muassasah Ar-Risalah Beirut, 
Get. 1, 1418 H/1998 M. 

107. Muslim, Abu Husen Muslim bin Hajjaj AlOusyairi, Shahih Muslim, 
dicetak bersama syarahnya karya An-Nawawi, Dar Ibnu Hibban, Cet. 1, 
1415 H/1995 M. 

108. Al-Munawi, Muhammad Abdurrauf, Fuidhu Al Gadir Syarh Al-Jami" Ash 
Shaghir, Dar Al-Fikr Beirut, 1357 H. 

109. Al-Mundziri, Abdul Azhim bin Abdul Oawi, At-Tarehib na At-Tarhih, 
tahgig Muhyiddin Mustawi Dkk, Dar Ibnu Katsir Damaskus, Cet. 2, 1417 
H/1996 M. 

110. Ibnu Manshur, Sa'id, Suman Sa'id bin Manshwr, tahgig Habiburrahman 
AI-A'zhami, Ad-Dar As-Salafiyah India, Cet. 1, 1403 H. 

111. An-Najjad, Abu Bakar Ahmad bin Suliaman, Musnad Umar ibn Al-Khath- 
(bah Radhiyallaha Anhu, tahgig DR. Mahfuzhurrahman Zainullah, Maktahah 
Al-Ulum wa Al- Hikam Madinah, Cet.1, 1415 H/1994 M, 

112. An-Nasa'i, Ahmad bin Syu'aib, Sunan An-Nasa', tahgig Abdul Fattah 
Abu Ghadah, Maktab Al-Mathbw'at Al-Islamiyah, Halab Siria, Cet. 3, 1409 
H/1988 M. 

113. An-Nawawi, Abu Zakariya Yahya bin Syarof, RiyadIws Slulibin, tahgig 
Syu'aib Al-Arnauth, Muassasah Ar-Risalah Beirut, Cet. 6, 1407 H/1986 M. 


Suman Ibuu Majah, tahg- 
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114 Syarah Shabih Muslim, tahgig Isham Ash-Shababithi, Hazim Mu- 
hammad, dan Imad "Amir, Dar Ibnu Hibban, Cet. 1, 1415 H/1995 M. 
115, Al-Haitsami, Nuruddin Ali bin Abu Bakar, Bughiyyah At-Babits an Zamuid 
Musnad Al Haris, tahigg DR. Husen Ahmad Shalih Al-Bakiri, Markaz 

Khidmah As-Sunnah Univ. Islam Madinah, Cet. 1, 1413 H. 

116, , Maja" Ag Zuwaid na Manba" Al-Fumaid, tahgig Abdullah Muham- 
mad Ad-Duwaisy, Dar Al-Fikr Beirut, 1412 H. 

117. « Mawarid AghxZ ham'an ila Lawaid Ibni Hibban, tahgig Husen Salem 
Asad Ad-Darani dan Abduh Ali Kausyak, Dar Ats-Tsagafah Al-Arabiyah 
Damaskus, Beirut Cet. 1. 1411 H/1990 M. 

IV. Fikih 

A. Ushul dan Gawa'id Fikih 

118, Al-Asygar, DR. Muhammad Sulaiman, A/-Wadhibp Usul Alligh, Dar 
An-Nafais Yordania, Cer.5, 1417 H/1997 M. 

119, , Af'al Ar Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Dalalatuha ala Al 
Alkam Asy-Syariyah, Muassasah Ar-Risalah Beirut, Cet. 2, 1408 H/1988 M. 

120. Al-Burnu, DR. Muhammad Shidgi bin Ahmad, ALI 9jig/f Idhah Gawnid! 

1Nigh Al-Kulliyah, Muassasah Ar-Risalah Beirut, Cet. 4, 1416 H/19996 M. 
121, Al-Buthi, DR, Muhamad Sa'id Ramadhan, Dhawabiih Al-Mushlahah fi 
19ySyari'ah Al-Islamiyah, Muassasah Ar-Risalah Beirut, Cet. 5, 1410 H/1990 

M. 

122. Khallaf, Abdul Wahhab, Ime Usu Al-Figh, Dar A-@Galam Kuwait, Get. 
14, 1401 H/1981 M. 

123, Az-Zarga', Musthofa Ahmad, A/Mudkhal Al-Fighi Al-'Amm, Dar Al- 
Mar'rifah Damaskus, Cet. 1, 1418 H/1997 M. 

124. Az-Zarkasyi, Muhammad bin Bahadir Asy-Syafi'i, A-Babr A-Mubith fi 
Usul AkPigh, Wuzarah Al-Augaf wa Asy-Syu'un AHlslamiyah Kuwait, TT. 

125, Asy-Syathibi, Abu Ishag Ibrahim bin Musa, ALMmvafingat ff Usul Asy- 
Shar'uh, tahgig Syaikh Abdullah Darraz, Dar A- Kutub Al-llmiyah Beirut, 
Cet, 1, 1411 H/1991 M. 

126. Asy-Syaukani, Muhammad bin Ali, Irsyad AP ubud ila Talgig AL lag min 
Ilmi Al-Ushul, Dar Al-Kutub Al- Ilmiyah Beirut, Cet. 1, 1414 H/1994 M. 
127. Ath-Thufi, Sulaiman bin Abdul Gawi, Syarh Mukhtashar Ar-Raudhah, 

tahgig DR. Abdullah bin Abdul Muhsin At- Turki, Wuzarah Asy-Syu'un 
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Al-Islamiyah wa Al-Augaf wa Ad-Da'wah wa Al-rsyad Saudi Arabia, Cet. 
2, 1419 H/1998 M. 

128. Ibnu Abdissalam, Izzuddin Abdul Aziz, Guna 'id AtAlkam fi Mashalih 

14Anam, Dar Al-Ma'rifah Beirut, TT. 

129. Al-Ghazali, Abu Hamid Muhammad bin Muhammad, Syifis' ALGhaldl 
Ji Bayan Asy-Syabah Al-Mukbil wa Masalik Ar-Ta li, tahgig DR. Hamad Al- 
Kubaisi, Cet, A-rsyad Baghdad, 1971 M. 

130. , Al-Mustashfa fi Umi Al-Ushul, Dar Al-Kutub AH-llmiyah Beirut, 
1417 H/1996 M. 

B. Fikih Hanafi 

131.Ibnu Abidin, Muhammad Amin, Rad 4/ Mukhtar wa Ad Dur! Mukhiar 
Syam Tanwir Al-Ahsbar ( lasypah Abidin), Maktabah Al-Babi Al-Halabi Mesir, 
Cet. 2, 1386 H. 

132. Al-Kasani, Abu Bakar bin Mas'ud, Badai" Ash-8hanai' /i Tartib Asy-8 
tahgig Ali Muhammad Mi'wadh dan Adil Ahmad Abdul Maujud, Dar 
Al-Kutub Al-Ilmiyah Beirut, Get. 1, 1418 H/1997 M. 

133, Al-Marghani, Abu Hasan Ali bin Abu Bakar, AA Irdayah Syarah Bidayah 

1/Mubtadi, dicetak bersama Nushbu Ar-Rayah, Dar Al-Kutub AHlmiyah 
Beirut, Cet. 1, 1418 H/ 1997 M. 

134. Ibnu Al-Hammam, Kamaluddin Muhammad bin Abdul Wahid, Syarh 
Tathul Gadir, Maktabah Musthofa Al-Babi Al- Halabi wa Auladuhu Mesir, 
Cet. 1, 1389 H/1970 M. 

C, Fikih Maliki 

135. Ibnu Anas, Imam Malik, A/Mudawuwarah Al-Kubra, Dar Al-Fikr kaira, TT. 

136. Ibnu Jazi, Muhammad bin Ahmad, Ouuunin AL Alkam Asy-Srar iyah, 
tahgig Abdurrahman Husen Mahmud, Alam Al: Fikr Kairo, Cet. 1, 1405- 
1106 H/1985 M. 

137. AdDasugi, Muhammad Arafah, Hasyijah Ad-Dasngi ala Asy-Syarh Ak 
Kabir, Dar Al-Fikr Beirut, Cet, 1, 1418 H/ 1997 M. 

138. Ibnu Rusydi, Muhammad bin Ahmad, A/-Mngaddimat (Syarh Al-Mudan- 
wanah), dicetak pada bagian pinggir kitab 4/-Mudamuunah Al-Kubru, Dar 
Al-Fikr Beirut, 1406 H/1986 M. 

139, ——, Bileyah AlMujtahid wu Nihayah AlMngtashid, tahgig DR. Abdullah 
Al-Ibadi, Dar As-Salam Kairo, Cet, 1, 1416 H/1995 M. 
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D. Fikih Syafi'i 
140. Al-Hishni, Abu Bakar bin Muhammad Al-Husaini Asy-Syali'i, Kifayah 
1Aklyar fi Halli Ghajah AI- Tkhtisbar, Al-Maktabah At-Tijariyah Makkah, 

Cet. 1, 1412 H/1991 M. 

141, Al-Khathib, Muhammad Asyrbini, Muobni A/-Mubtuj, Dar Al-Fikr Mesir, 
TI, 

142. Asy-Syafi'i, Muhammad bin Idris, -4/ mm, Dar Al-Fikr Beirut, TT, 

143. Al-Mawardi, Ali bin Muhammad bin Habib, Kirab A-Mudharibah min 
Al lawi Al-Kubir, tahgig DR. Abdul Wahhab Hawwas, Dar Al-Wafa” Al- 
Manshurah Mesir, TT, 

144. Al-Muzani, Abu Ibrahim Ismail bin Yahya, Muk/vashar A/Mngani, dicetak 
pada catatan pinggir kitab AA Imm karya Asy-Syafi'i, Dar Al-Fikr Beirut, TT. 

145. Al-Muthi'i, Muhammad Najib, Tukoilah AL Majmu' Syarah Al Muhadgakuh, 
Maktabah Al-Irsyad Jeddah, TT. 

146. An-Nawawi, Abu Zakariya Yahya bin Syaraf, A/Majmu' Syarah Al- 
Mubadgilgab, tahgig Muhammad Najib Al-Muthi'i, Maktabah Al-Irsyad 
Jeddah, TT. 


E. Fikih Hambali 

147. Al-Bassam, Abdullah bin Abdurrahman, Nai! ALMa'arih fi Tahdgib Syarh 
Umdah Ath-Whulib, Maktabah An-Nahdhah Al-Haditsah Makkah, TT. 

148, Al-Bahuti, Manshur bin Yunus, Kasysyaf A/-Ganna 'an Mati A-lgna' Dar 
Al-Fikr Beirut, Cet. 1, 1402 H/1982 M. 

149, Tbnu Taimiyah, Syaikhul Islam Tagiyuddin Ahmad bin Abdul Halim, 
Allutawa Al-Kubra, tahgig Muhammad Abdul Oadir "Atha dan Musthafa 
Abdul Oadir 'Atha, Dar Ar-Rayyan li At-Turats Kairo, Cet. 1, 1408 H. 

150. , Majmu' Al-Futawa, kumpulan dan susunan Abdurrahman bin 
Muhamamd bin @asim dan putranya, Muhammad, Get, Majma' Al-Malik 
Al-Fahd li Thiba'ah Al-Mushaf Asy-Syarif Madinah, 1416 H/1995 M. 

151. Ibnu Hambal, Imam Ahmad bin Muhammad, Hahdail ALlmam Ahmad 
Rinuyat Ibnubu, Abu Tadhal Sbalih, tahgig DR. Fadhlurrahman bin Muham- 
mad, Ad-Dar AHllmiyah India, Cet. 1, 1408 H/1988 M. 

152, Al-Hambali, Syaikh Mar'i bin Yusuf, Ghuyah AlMuntaha Ji Al-Jam'i Baina 
Allgua' ma AlMuntaha, Al-Muassasah As-Sa'udiyah Riyadh, TT. 
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153. Ibnu Utsaiman, Muhammad bin Shalih, Asj-Syarh ALMumti' Ala Zad 
Al-Mustagni', kumpulan DR. Sulaiman bin Abdullah Abul Khail dan DR. 
Khalid bin Ali Al- Musyaigih, Muassasah Asam Riyadh, Cet, 1, 1414 H. 

154. Ibnu Gudamah, Abdurrahman bin Muhammad, -157-Szarh Al-Kabir, 
tahgig DR. Abdullah bin Abdul Muhsin At-Turki, Dar Al-Hijrah li Ath- 
Thiba'ah, Cet. 1, 1415 H/1995 M. 

155. Mughni, Maktabah Ar-Riyadh Al-Haditsah, TT. 

156. Ibnu An-Najjar, Muhammad bin Ahmad Al-Futuhi Al- Hanbali, Muniaha 
AlIradat ff Jan'i AkMugni" Ma'u At-Tangih nu Ziyadat, tahgig DR. Abdullah 
bin Abdul Muhsin At-Turki, Muassasah Ar-Risalah Beirut, Cet. 1, 1419 
H/1999 M. 








F. Fikih Zhahiri 

157. Ibnu Hazm, Abu Muhammad Ali bin Ahmad bin Sa'id, A/Muhallla 
bi Al-Atsar, tahgig DR. Abdul Ghaffar Sulaiman Al-Bandari, Dar Al-Fikr 
Beirut, TT, 

G. Fikih Umum 

158. AlAbyani, Abu Abbas, Marai!.4s-Samsarah, tahgia, Muhammad Al'Arusi 
Al-Mathwi, Dar Al-Gharb Al-slami Beirut, Cet. 1, 1992 M. 

159, Al-Asygar, DR. Muhammad Sulaiman Dkk, Aibuts / Oudhaya Az-Zakat 
AI-Muashirah, Dar An-Nafais Yordania, Cet. 1, 1418 H/1988 M. 

160. Al-Athram, Abdurrahman bin Shalih, A/Wusathah At-Tijariyah fi Al 
Muamalat Al-Maliyah, Markaz Ad-Dirasat wa Al-lam, Dar Isybiliya Riyadh, 
Cet.1, 1416 H/1995 M. 

161. Al-Albani, Muhammad Nashiruddin, Tamam Al-Minnah fi Talig Ala Figh 
As-Sunah, Dar Ar-Rayah Riyadh, Cet. 1409 H. 

162. AlJaziri, Abdurrhaman, A£Figh Ala ALMadgahib At-Arba'ah, Dar Ar- 
Rayyan Kairo, Cet. 1, 1408 H. 

163. Al-Khayyath, DR. Abdul Aziz Izzat, Asy-Syarikat fi Asy-Syari ah AHlslamiyah 
wa A-Oanun A-Wadh'i, Muassasah Ar-Risalah Beirut, Cet. 2, 1403 H/1983 
M. 

164. Ar-Rahili, DR. Ruwar'i bin Rajih, Ligh Umur ibu AlKhuthtbab Rudbiyallabu 

Inhu Muwazginan bi Figh Asyhur At-Mojtabidin, Markaz Al-Bahts Al-llmi wa 
Ihya' At-Turats Al-Islami, Jami'ah Ummul Oura, Cet. 1, 1103 H. 
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165. Az-Zuhaili, DR. Wahbah, Af-kigh AlIslami wa Adillatuhu, Dar Al-Fikr 
Damaskus, Cet. 3, 1409 H/ 1989 M. 

166. Abu Zahrah, Syaikh Muhammad, Mubadharar fi Al Wugfi, Dar Al-Fikr 
Damaskus, Cet. 3, 1409 H/1989 M. 

167. Sabig, As-Sayyid, Figh -4v-Swmah, Maktabah A-Ubaikan Riyadh, Cet. 
2, 1417 H/1996M. 

168. As-Subuki, Tagiyuddin Ali bin Abdul Kafi, Fatawa As-Subuki, Maktabah 
Al-Gudsi Kairo, 1356 H. 

169. As-Suyuthi, Jalaluddin Abdurrahman bin Abu Bakar, AA Tani li Al- 
Futawa, Dar Al-Kitab Al-Arabi Beirut, TT. 

170. Asy-Syaukani, Muhammad bin Ali, 44 Darari. Al Mudhiah Syarb Ad-Durar 

Al-Bahiyah, Muassasah Ats-Tsagafah Bcirut, Cct. 5, 1414 H/1994 M. 

171. Asy-Syangithi, DR. Muhammad bin Muhammad Al-Mukhtar, Ahtam 
Alirahah Atl-Tbibbiyah wa AL-AIsar Al- Mnrattabah Alaiha, Maktabah Ash- 
Shahabah Jeddah, Get. 2, 1415 H/1995 M. 

172. Al Syaikh, Muhammad bin Ibrahim, Ritalah /f Diah An-Nufus, Dar Al- 
Ifta' Riyadh, TT. 

173. Dhumairah, Usman Jum'ah, ALMu'ahadat Ad-Dantiyah ff Figh Al Imam 
Muhammad bin Hasan Asy-Syaibani, Dirasah Fighiyah Mugarinah, Rabithah 
Al-Alam Al-Islami Makkah, edisi 177, Ramadhan 1417 H. 

174. Ath-Thuraigi, DR. Abdullah bin Ibrahim bin Ali, A/Istianah bin Ghair 
Al-Muslimin fi AkKigh Al-lslami, Cet. 1, 1409 H. 

175. Ath-Thuraigi, DR. Abdullah bin Muhammad bin Ahmad, 4A£Israf, Dirusah 
Fighiyah Mugarinah Baina Al-Madzahib Al Arba'ah, Cet. 1, 1413 H/1992 M. 

176. Al-Ibadi, DR. Abdussalam, ALMi/kiyah fi Asy-Syari'ah AH.camiyah, Mak- 
tabah Al-Agsha Yordania, Cet 1. 1394 H. 

17. Ibnu AlHaim, Ahmad bin Muhammad, Nzgpah An Nut Bayan I Iukoni 

At-Ta'amul bi Al Fulus, tahgig DR. Abdullah bin Muhammad Ath-Thuraigi, 
Al-Maarif Riyadh, Cet. 1, 1410 H/1990 M. 

V. Siyasah Syar'iyah, Al-Amwal, dan Magashid Asy-Syari'ah 

178. Al-Baghdadi, Abdul Aziz bin Muhammad Ar-Rahabi, Figh A/Muluk na 
Miftah Ar-Ratah Al-Murshad ala Khazanah Kitab Al-Kharaj, tahgig DR. Ahmad 
Ubaid Al-Kubaisi, Al-lrsyad Baghdad, 1973 M. 

179. Ibnu Taimiyah, Syaikhul Islam Tagiyuddin Ahmad bin Abdul Halim, 
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AL Amwal Al Musytarakah, tahgig DR. Dhaifullah bin Yahya Az-Zahrani, 
Makatbah Ath-Thalib Al-Jami'i Makkah, Cet. 1, 1406 H/1986 M. 

180. « AW-Hisbah fi A-Isiam, Dar Al-Fikr Beirut, TT. 

181. , AsSiyasah Asy-Syar'tyah Ji Lshlah Ar-Ra'i wa Ar-Ra'jyah, tahgig Ali 
bin Muhammad Al-Maghribi, Dar Al-Ilman Iskandaria, TT. 

182. Ibnu Ja'far, Oudamah, APKhargj na Shina'ah AltKitahah, tahgig DR. 
Muhammad Husen Az-Zubaidi, Dar Ar-Rasyid Irak, 1981 M. 

183. Ibnu Jama'ah, Muhammad bin Ibrahim, Tubrir A-Ahkam ff Tudbir Abli 
Al-Islam, tahgig DR. Fuad Abdul Mun'im Ahamd, Risah Al-Mahakim 
Asy-Syar'iyah Oatar, Cet. 2, 1407 H, 

184. A-Juwaini, Abul Ma'ali Abdul Malik bin Abdullah, -4/ Gtiyats (Ghiyats 
ALUmam fi At-Tuyats Agh-Zlulam), tahgig DR. Abdul Azhim Ad-Dib, 
Nahdhah Mesir, Cet. 2, 1401 H. 

185. Hunain, DR. Ali Muhammad, Rigahah A4 Upumah ala Al-Hukkam, Dirasah 

'yah, Al-Maktab 











Mugarinah Baina A 
Al-Islami Beirut, Get. 1, 1408 H/ 1988 M. 

186. Ibnu Rajab, Abul Faraj Abdurrahman bin Ahmad, A/-Istiklwaj li Ahkam 
.At-Kharaj, dalam kumpulan buku-buku berjudul 4/-Kharaj, Cet. Dar Al- 
Ma'rifah Beirut, TT. 

187. Ar-Rumani, Zaid bin Muhammad, Magashid Asy-Syar'uh  AHIslamiyah, 
Dar Al-Ghaits Riyadh, Cet. 1, 1415 H. 

188. Ar-Ris, DR. Muhammad Dhiyauddin, -4/Kharaj na An-Nughum Al-Maliyah 
& Ad-Daulah A-Islamiyah, Dar Al-Anshor Kairo, Cet. 4, 1977 M. 

189. Zalum, Abdul @adim, AkArmal fi Daulah Al-Khilafah, Dar N-mi li 
Al-Malayin Beirut, Cet. 2, 1408 IL 

190. Ibnu Zanjawaih, Humaid, Kitah A/-Anmubtahgig DR. Syakir Dzaib 
Fayyadh, Markaz Al-Malik Faishal li Al-Buhuts wa Ad-Dirasat A-Islamiyah 
Riyadh, Get. 1, 1406 H/1986 M. 

191. Zaidan, DR. Abdul Karim, ALL ardu wa Ad- Daulah fi Asy-8yari ab Aklslanti- 
yah, A-lttihad Al-Islami Al-Alami li Al-Munazhzhamat Ath-Thullabiyah, 
Cet. 4, 1405 H/1085 M. 

192. Ibnu Sa'di, Abdurrahman bin Nashir, As-Siyasuh Asy-Syar'iyah, Dar Al- 
Wathan Riyadh, Cet. 1, 1412 H. 

193. Ibnu Ath-Thagthaga, Muhammad bin Ali bin Thabathaba, A/KukIri /i 


Yari'ah wa Nughum AH lukumi AL Waa 
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Ak Adab As-Sulthaniyah wa Ad-Duwal At-Islamiyah, Dar Beirut li Ath-Thiba'ah 
wa An-Nasyr Beirut, 1400 H/1980 M. 

194. Al-Alim, DR. Yusuf Hamid, Al-Magashid Al-Ammah li Asy-Syari'ah Al- 
Islamiyah, Ad-Dar Al-Alamiyah li Al-Kitab Al-Islami, Cet. 2, 1415 H/1994 M. 

195, Abu Ubaid, Oasim bin Salam, Kitab 4Ammuul, tahgig Muhammad 
Khalil Harras, Dar Al-Kutub Al-lmiyah Beirut, Cet. 1, 1406 H/1986 M. 

196, 'Imarah, DR. Mahmud Muhammad, Mi Fighi Umar Radbiyallahu Anu 
KAA 'yin ma AL Mnsa'alah wa AP Ag, wa Baina Al-Hadiyah wa Ar-Risnah 
na Al-Amanah, Dar Al-Manar Kairo, Cet, 1, 1413 H/1992 M. 

197. Audah, Abdul Oadir, Aslam wa Andha'una As-Siyasiyah, Muassasah Ar- 
Risalah Beirut, Cet. 7, 1406 H/1986 M. 

198. , ALMal na AL lukmu fi Allsiam, Ad-Dar AsSaudiyah Jeddah, 
Cet. 5, 1984 M, 

199. Fayidah, DR. Musthofa, Tatis Umar ibn Al-Khaththab Radhiyallabu Anbu di 
Ad-Diwan, terjemah Mas'ad Suwailim Asy-Syaman, Markaz Al-Malik Faishal 
lil Al-Buhuts wa Ad-Dirasat Al-IsImiyah Riaydh, Cet. 1, 1418 H/1997 M. 

200. Al-Farra', A-@adhi Abu Ya'la Muhammad bin Husen, A4/Ahkam As- 
Snliboniyak, tahgig Mubaramad Hamid AlFagi, Dar AlFikr Beirut, 1406 
H/1986 M. 

201. @adiri, DR. Abdullah bin Ahmad, Asy-8yura, Dar Al-Mujtama' Jeddah, 
1406 H/1986 M. 

202. Al-Ourasyi, DR. Ghalib bin Abdul Kafi, Anulijat Al-Harug fi Alldarah 
na AlOulhu', Muassasah Al-Kutub Ats-Isagafiyah Beirut, Cet. 1, 1410 
H/1990 M. 

203, ——, Awwatiyat Al-Farug As-Siyasiyuh, Al-Maktab Al-Islami Beirut, Cet. 
1, 1403 H/1983 M. 

204. N-Ourasyi, Muhammad bin Muhammad bin Ahmad, Ma'alim ALGubah 
Ji Ahkam Al-Hishah, Dar Al-Khilafah Beirut, Cet. 1, 1406 H/1986 M. 
205. Al-Ourasyi, Yahya bin Adam, Kitah A/-Kharaj, tahgig Ahmad Muham- 

mad Syakir, Dar Al-Ma'rifah, Beirut, TT. 

206. Al-Oardhawi, DR. Yusuf, Ghair Al Muslimin fi Al- Mujtama" Alami, 
Muassasah Ar-Risalah Beirut, Get. 2, 1404 H/1983 M. 

207, Al-Oarni, DR. Ali bin Hasan bin Ali, ALI lishah ji Al-Madhi na AH ladhir, 
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1 Ahduf wa Tatbanwar AF Uslub, Maktabah Ar-Rusyd Riyadh, Cet. 
1, 1415 H/1994 M. 

208. Ibnul Oayyim, Abu Abdullah Muhammad bin Abu Bakar, Ham A/- 
Muwaggi'in an Rabh AL Alamin, Dar Al-Khilafah Beirut, Cet. 1, 1406 H/1986 
M. 

209. , Ahkam Abli Adz-Dzimmab, tahgig Thaha Abdur Rauf Sa'ad, Dar 
Ak-Kutub Al-Ilmiyah Beirut, Cet. 1, 1415 H/1995 M. 

210. , Atb-Yburug Al-Hukmiyah fi As-Siyasah Asy-Syar'yah, Dar Al-Kutub 
AlHlmiyah Beirut, Cet. 1, 1415 H/1995 M. 

211. Al-Katani, Syaikh Abdul Hayyi, A/-Turatib Akldarirah 
Hukumah An Nabaniyah", Dar Al-Kitab Al-Arabi Beirut, TT. 

212. Al-Mawardi, Ali bin Muhammad bin Habib, A/Ahkam As-Sulthaniyuh, 
tahgig DR. Ahmad Mubarsk Al-Baghdadi, Maktabah Ibnu Taimiyah 
Kuwait, Cet. 1, 1409 H. 

213, , Tashil An-Nagparwa Ya) -Zhuji, tahgig Yahya Hilal Sarhan, 
Dar An-Nahdhah Al-Arabiyah Beirut, Cet. 1, 1401 H. 

214. izarah, tahgig DR. Abdul Mun'im Ahmad dan DR. 
Muhammad Sulaiman Daud, Muassasah Syabab Al-Jami'ah Iskandaria, 
Cet. 2, 1978 M. 

215. Al-Maududi, Abul A'la, Mafahim Islamiyah Hanla Ad-Din wa Ad- Daulah, 
Dar Al-Galam Kuwait, Cet. 4, 1403 H/1983 M. 

216. arpariyah AKslam wa Hadyubu fi As-Siyasah wa Al-Gamun wa Ad- 
Dustur, Ad-Dar As-Saudiyah Jeddah, 1405 H. 

217. Ibnu An-Naggasy, Muhammad bin Ali bin Abdul Wahid Ad-Dukali, 
Kitab AlMadzammah fi Isti mal Ahli Ade-Dginmah, tehgig DR. Abdullah bin 
Ibrahim bin Ali Ath-Thuraigi, Dar Al-Muslim Riyadh, Cet. 1, 1416 H. 

218. Abu Yusuf, Ya'gub bin Ibrahim, Kirab A4 Khargj, tahgig DR. Muhammad 
Ibrahim Al-Banna, Dar Akshlah, TT. 

VI. Bahasa dan Terminologi 

219. Abu Jib, Sa'di, A4amus ALFighi Lughatan wa Isthilahan, Dar Al-Fikr 
Damaskus, Cet. 2, 1408 H/1988 M. 

220. Hammad, DR. Nazih Kamal, Mujam AfMusihalahat Aklgtshadiyah fi 
Lughah At-Fuguhu', Ad-Dar Al-Alamiyah lil Al-Kitab Al-Islami, Cet. 1415 
H/1995 M. 
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221. Ar-Razi, Muhammad bin Abu Bakar bin Abdul Oadir, Yurtih Mukhtar 
As-Shihah, disusun oleh Mahmud Khathir, tahgig Hamzah Ferhullah, 
Muassasah Ar-Risalah Beirut, 1407 H. 

222. Az-Zubaidi, Muhammad Murtadha Al-Husaini 
Al-Gamu, tahgig Ibrahim At-Tarazi, Dar Ihya” AtTurtas Beirut, 1393 
H/1973 M. 

223. Abu Zaid, Bakr bin Abdullah, Mu'jam Al-Manabi ALL afkhiyah, Dar Al 
Ashimah Riyadh, Get. 3, 1417 H/1973 M. 

224. Asy-Syarbashi, DR. Ahmad, ALMu jum Argtishadi AWstumi, Dar AHil, 
1401 H/1981 M. 

225. Al-Askari, Abu Hilal Hasan bin Abdullah bin Sahal, 1/Tug ALLugahwi- 
yah, tahgig Husamuddin Al-Oudsi, Dar Al-Kutub AH-lmiyah Damaskus, TT. 

226. Ibnu Faris, Abu Husen Ahmad bin Faris bin Zakariya Ar-Razi, Mu jum 
Magayis ALI ngpah, Dar A-Kutub Alllmiyah Beirut, Cet. 1, 1420 H/1999 M. 

227. Al-Fairuz Abadi, Majuddin Muhammad bin Ya'gub, A4 Gamus A-Mubith, 
Muassasah Ar-Risalah Beirut, Cet. 2, 1407 H/1987 M. 

228. Akdaunawi, Syaikh Oasim, Unsu AkFugaha' fi Turifut Ak-Ajfash Al 
Mutadawilah Baina Al-Fugaha', tahgig DR. Ahammd bin Abdurrazzag Al- 
Kubaisi, Dar Al Wafa' Jeddah, Cet. 1, 1406 H/1986 M. 

229. Majma' Al-Lughah Al-Arabiyah Kairo, A/Mu jam Al Wusith, Dar Al-Fikr, 
AI Hn 

230. AMunjid ff ALI uugbah wa AL-Alam, Mathba'ah Al-Katolok dan Dar Asy- 
Syurug Beirut, Cet. 28, 1986 M. 

231. Ibnu Manzhur, Abu Fadhal Muhammad bin Mukrim, Lisun A/-Arub, 
Dar Shadir Beirut, Cet. 1, 1410 H/1990 M. 

232, An-Nawawi, Abu Zakariya Yahya bin Syaraf, Tahdzib Al-Asma' ma Al- 
Lughat, Dar Al-Fikr Beirut, Cet. 1, 1416 H/1996 M. 

VII. Akidah dan Agama 

233. Ibnu Taimiyah, Syaikhul Islam Tagiyuddin Ahmad bin Abdul Halim, 
Igtidha" Asb-Shirath Al-Mustagim li Mukhalajah Ashhub Allabim, Dar Al- 
Muslim Riyadh, Cet. 5, 1415 H/1994 M. 

234. Ibnu Abi Ad-Dunya, Abu Bakar Abdullah bin Muhammad bin Ubaid, 
At-Tamakkal Alallah, tahgig Majdi As-Sayyid Ibrahim, Maktabah A-Our'an 
Kairo, TT, 
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235. Ibnu Utsimian, Muhammad bin Shalih, A/Our/ AlMufid ala Kitab At- 
Tauhid, kumpulan dan takrij DR. Sulaiman bin Abudllah Abal Khail dan 
DR. Khalid bin Ali Al-Musyaigih, Dar Ibnu A-Jauzi Dammam, Cet. 1, 
1418 H/ 1997 M. 

236. Ibnu Abil 1zz, Muhammad bin Alauddin Ali bin Muhammad, Syarh 

WAgidah Ath-Thahawiyah, tahgig Muhammad Nashiruddin Al-Albani, 
Al-Maktab Al-Islami, Cet. 2, 1404 H/1984 M. 

237. Al-@ahthani, Muhammad bin Said, 4/Wula' va Al-Bara" fi Aklstam, Dar 
Thaibah Riyadh, Cet. 4, 141 H. 

288. Outhb, Muhammad, Madgahib Fikriyah Mwasbirah, Dar Asy-Syurug 
Kairo, TT. 

239. An-Nadwah Al-Alamiyah Ii AsySyabab Al-Muslim, Ak Mansi'ah Al 
Muyassarah fi Ak Adyan wa AlMadgabib wa Ak-Ahgab ALMUu'ashirah, Dar 
An-Nadwah Al-Alamiyah Riyadh, Cet, 3, 1418 H. 


VIII Tarikh, Sirah dan Otobiografi 

240. Ibnu Al-Atsir, Ali bin Abul Karam Muhammad bin Muhammad, A/ 
Kamilfi At-Tariki, Dar Al-Kutub Al- Ilmiyah Beirut, Cet. 2, 1415 H/1995 M. 

241. Ahmad, DR. Mahdi Rizgullah, As-Sirah An-Nabaniyah fi Dhani Al 

Mashadir Al-Ashiyah, Markaz Al-Malik Faishal lil Al-Buhuts wa Ad-Dirasat 
AHslamiyah, Cet. 1, 1412 H/1992 M. 

242. Al-Azragi, Muhammad bin Abdullah bi Ahmad, Akbbar Makkah Wama 
Ja Piha Min A£Arsar, tahgig Rusydi Shalih Mulhis, Maktabah Ats-Tsagafah 
Makkah, Get. 5, 1408 H/1988 M. 

243. Badran, Abdul Oadir, Tuhdzih Tarikh Dimasyga Al-Kabir li Yoni Asakir, 
Dar Al-Masarrah Beirut, Cet. 2, 1399 H/1979 M. 

214. Al-Baghdadi, Abu Bakar Ahmad bin Ali Al-Khathib, Tari&h Baghdad, Dar 
A-Kutub Al-Ilmiyah Beirut, TT. 

245. Ibnu Bakkar, Az-Zubair, Jumburuh Ansah Ouraisy wa Akhbaruhu, tahgig 
Mahmud Syakir, Maktabah Al-Madani Kairo, 1381 H. 

246. Al-Baladziri, Ahmad bin Yahya bin Jabir, Arsah ALAsyraof: Asy-Syaiklbri: 

Ibu Bakr Asb-Shiddig wa Umar ion Ak-Khathtbab wa Waladuhuma, tahgig DR. 
Ihsan Shidgi Al-Amad, Muassasah Asy-Syira” Al-Arabi Kuwait, Cet. 1, 
1409 H/1989 M. 
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247. , Patuh Ai-Beddan, tahgig Abdullah Unais Ath-Thabba' dan Umar 
Unais Ath-Thabba', Muassasah Al- Ma'arif Beirut, 1407 H/1987 M. 

248. Ibnu Taghri Bardi, Yusuf, An-Nujum Az-Zahirah fi Muluk Mishra na At- 
Oahirah, Dar Al-Kutub Al-Mishriyah Kairo, 1348 H/1929 M. 

249, Al-Tilmasani, Umar, Syahid A-Mibrah Umar ibu Al-Khaththab, Dar At- 
Tauzi' wa An-Nasyr Al-Islamiyah Kairo, TT. 





250. Ibnu AHJauzi, Abul Faraj Abdurrahman, Siruh va Managib Umar ibn Abdul 
Azis, Dar A-Kutub Alllmiyah Beirut, Get. 1, 1404 H/1984 M. 

251. —— Shifat Ash-Shafwah, Dar Al-Ma'rifah Beirut, Cet. 2, 1417 H/1996 M. 

252. , Managih Umar ibn Al-Khaththah, Dirasah Sa'id Muhammad Al- 
Lahham, Dar Makatbah Al-Hilal Beirut, Cet. 2, 1409 H/1989 M. 

253. , AlMuntagpam fi Tarikh Al-Umam wa Al-Muluk, tahgig Muham- 
mad Abdul Gadir Atha dan Musthafa Abdul Gadir Atha, Dar Al-Kutub 
Alllmiyah Beirut, Cet. 1, 1412 H/1992 M. 

254. Ibnu Hajar, Ahmad bin Ali, A£Ishahuh /i Tamyiz Ash-Shahahah, tahgig 
Adil Ahmad Abdul Maujud dan Ali Muhammad Miwadh, Dar Al-Kutub 
Alllmiyah Beirut, Cet. 1, 1415 H/1995 M. 

255. Hasan, DR. Hasan Ibrahim, Turikh Aslam wa As-Siyasi ma Ad Nini, 
Maktabah An-Nahdhah Al-Mishriyah Kairo, Cet. 7, 1964 M. 

256. Hasan, DR. Ali Ibrahim, A#-Tarikh AI Islami AI-'Amm, Maktabah An- 
Nahdhah Al-Mishriyah Kairo, TT. 

257. Hallag, DR. Hassan, Ta'rih An-Nugud wa Ad-Dawawin fi AL Ashri AW Imawi, 
Dar An-Nahdhah Al-Arabiyah Beirut, 1408 H/1998 M. 

258. Al-Himawi, Yagut, Aujam Al-Bulian, Dar Ihya" AtTurats Al-Arabi Beirut, 
1399 H/1979 M. 

259. Humaidullah Mahmud, Majmv'ah A-Wursaig As-Siyasiyah Ii AL Abdi 
An-Naluni wa Al-Khilafah Ar-Rasyidah, Dar Nafais Beirut, Get. 5, 1405 
H/1985 M. 

260. Ibnu Hanbal, Imam Ahmad bin Muhammad, Kab Hadhail Ash-Sbahabah, 
tahgig Washiyyullah bin Muhammad Abbas, Muassasah Ar-Risalah Beirut, 
Cet. 1, 1403 H/1983 M. 

261. Al-Khathrawi, DR. Muhammad Al-Id, Al-Mudinah A-Munawwarah fi Shadri 
Al-Islam, Maktabah At-Turats Madinah, Cet. 1, 1406 H/1986 M, 
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262. Al-Khathib, DR. Ali Ahmad, Umar ibu ALKhathtbhah, Hayatabu, Ilmulu 
nu Aduhuhu, Alam Al-Kutub Beirut, Cet. 1, 1406 H/1986 M. 

263. Ibnu Khaldun, Abdurrahman, Tarikh Ibuu Kbaldun, Dar Al-Kutub Al- 
Ilmiyah Beirut, Cet. 1, 1413 H/1992 M. 

264. » Mugaddimah Ilmu Khaklun, Dar Al-Galam Beirut, Cet. 5, 1984 M. 

265. Ibnu Khayyath, Khalifah, Tarikh Khalifah ibn Khayyath, tahgig DR. Akram 
Dhiya' Al-Umari, Dar Thaibah Riyadh, Cet. 2, 1405 H/1985 M. 

266. Ad-Duri, DR. Abdul Aziz, Tarikh A4Irag AMgtishadi fi A-Garni Ar-Rabt' 
ALI lyri, Dar Al-Masyrig Beirut, Cet. 2, 1974 M. 

267. , Mugaddimah fi At-Tarikh Af-Arabi, Dar Ath-Thularah Beirut, Cet. 
1, 1996 M. 

268. Adz-Dzahabi, Muhammad bin Ahdmad bin Usman, Turikh Allsiam, 
Abdu Al-Khulafa'Ar-Rasyidin, tahgig DR. Umar Abdussalam Tadmuri, Dar 
Al-Kitab Al-Arabi Beirut, Cet. 1, 1407 H. 

269. ——, Siyar Alam An-Nubalu', tahgig Syu'aib Al-Arnauth Dkk, Muas- 
sasah Ar-Risalah Beirut, Get. 7, 1410 H/1990 M. 

2170. Ibnu Sa'd, Muhammad bin Sa'd bin Mani', Ath-Thabugat Al-Kubra, 
tahgig Muhammad Abdul Oadir Atha, Dar Al-Kutub AHllmiyah Beirut, 
Cet. 1, 1410 H./1990 M. 

271. , Atl-Thahagat Al-Kubra, Ath-Thahagah Al-Khamitah min Asl-Sha- 
habah, tahgig dan dirasah DR. Muhammad Shamil As-Salami, Maktabah 
Ash-Shiddig Thaif, Cet. 1, 1414 H. 

272. . Ttb-Thabagat AI-Kubra, Ath-Thabagah Ar-Rabt'ah min Ash-Sbahabah, 
tahgig dan dirasah DR. Ahdul Aziz Abdullah As-Salumi, Maktabah Ash- 
Shiddig Thaif, Cet. 1, 1416 11/1995 M. 

23. As-Salami, DR. Muhammad bin Shamil, Tartib wa Tahdgib Kitab A/-Bidayah 
ng An-Nihayah: Khilafah Umar ibu AlLKhaththab Radhiyallahu Anhu, Dar Al- 
Wathan Riyadh, Cet. 1, 1418 H./1997 M. 

274. As-Salumi, Abdul Aziz Abdullah, Divun AK-fandi, Nasy atuhu wa Lathawwu- 
rubu ji Ad-Daulah ALI slamiyah Uatta Ashri Al-Ma'mun, Maktabah Ath-Thalib 
Al-Jami'i Makkah Al-Mukarramah, Cet. 1, 1406 H./1986 M. 

275. AsSamhudi, Nururddin Ali bin Ahmad, Waji' A-Wafa bi Akhbar Dar 
AlMmtlufa, tahgig Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid, Dar Al-Kutub 
Al-llmiyah Beirut, Cet. 4, 1404 H./1984 M. 
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276. As-Saif, DR. Abdullah Muhammad, ALI layah AL Igtithadryah wa Al- 
litima'iyah fi Najd wa Al-Hijag fi Al-Ashri AU mani, Muassasah Ar-Risalah 
Bcirut, Gct. 3, 1403 H./1983 M. 

277. As-Suyuthi, Jalaluddin Abdurrahman bin Abu Bakar, Tarikh ALKbuduf', 
Dar Al-Fikr Beirut, TT, 

278. , Husnu A-Mubadharah fi Akhbar Misbra na Al-Gabirah, Dar A-Kutub 
AHllmiyah Beirut, Cet. 1, 1418 H/1997 M. 

279. Syakir, Mahmud, At-Turikh ALIslami, N-Maktab AW 
7, 1411 H/1991 M. 

280. Ibnu Syabah, Abu Zaid Umar, Kitah #lehbar Al-Madinah An-Nabamiyah, 
ta'lig Abdullah Muhammmad Ad-Duwaisy, Dar Al-Ulyan Buraidah Saudi 
Arabia, Cet, 1, 1411 H. /1990 M. 

281, Syarrab, Muhammad Muhammad Hasan, Ak/ihur A#Wadi A-Muharak: 
Al-Agig, Maktabah Dar At-Turats Madinah Al-Munawwarah, Cet. 1, 1405 
H. 

282. ——, Madinah An-Nabaniyah Fajr Al-Islam wa AL Ashr Ar-Rasyidi, Dar 
Al-Oalam Damaskus, Cet. 1, 1415 H./1994 M. 

283. Syarafuddin, Ahmad Husen, A/Yawan Ibra At-Tarikh, Cet. 3, 1400 
H./1980 M. 

284. Al-Syaikh, Naurah binti Abdul Malik bin Ibrahim, ALI tayuh Alljtima hah 
ng A'grishadiyah fi AL-Madirah AL-Munawwarab fi Shadr A-lslam, Tuhamah 
lil an-Nasyr Jeddah, Cet. 1, 1403 H./1983 M. 

285. Ash-Shalihi, Muhammad Yusuf, Sntu/ AZHudu wu Ar-Rusydad ji Sirah Khair 

1-Ihad, tahgig Adil Ahmad Abdul Maujud dan Ali Muhammad Mi'wadh, 
Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah Bcirur, Cet, 1, 1414 H./1993 M. 

286. Ath-Thabari, Muhammad bin Jarir, Turikh A-Umam wa Al-Muluk, Dar 
M-Fikr, TT. 

287. Ath-Thanthawi, Ali Wanaji, A£hhar Umar ma Akhbar Abdullah ibn Umar, 
Al-Maktab Al-Islami Beirut, Cet. 8, 1403 H./1985 M. 

288. Asyur, DR. Muhammad Ahmad, Khutbah Amiril Mu minin Umar ibuu Al- 
Khaththab wa Washayahu, Dar A-'tisham, 1405 H./1985 M. 

289. Ibnu Abdil Bar, Abu Umar Yusuf bin Abdullah, 41 1sti'uh, pada catatan 
pinggir kitab A/Ishabuh karya Ibnu Hajar, Dar Al-Fikr, TT, 
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290. Ibnu Abdil Hakam, Abdurrahman bin Abdullah, Frtuh Misiira ma Akh- 
baruba, tahgig Muhammad Subaih, Maktabah Ibnu Taimiyah Kairo, TT. 
291, Abdul Lathif, Muhammad Abdurrhaman, Umar ibu A4Kharbthab Agbim 
Likulla AI-Ushur, Dar An-Nahdhah Mishr Kairo, TT. 
292. Ibnu Abdil Hadi, Yusuf bin Hasan, Mahdhu Ash-Shanah fi Fadbail Umar ibn 
WKhatbuhah, tahgig DR. Abdul Aziz bin Muhammad bin Abdul Muhsin 
Al-Furaij, Maktabah Adhwa' As-Salaf Riyadh, Cet. 1, 1420 H./2000 M. 

293. AHlzzi, Abdul Mun'im Shalih AWAli, Difa' An Abi Hurairah, Dar Al- 
@alam Beirut, Cet. 2, 1981 M. 

294. Ibnu Asakir, Ali bin Hasan AsySyafi'i, Tarikh Dimasyg, tahgig Umar 
bin Gharamah Al-Umari, Dar Al- Fikr Beirut, Cet. 1, 1419 H./1998 M, 
295. Al-Askari, Abu Hilal Hasan bin Abdullah bin Sahal, A/-Anui/, tahgig 
DR. Muhammad As-Sayyid Al-Wakil, Distribusi As-Sayyid As'ad Tharba- 

zuni Al-Husaini, TT. 

296. Al-Aggad, Abbas Mahmud, Ahyarijah Umar, Al-Maktabah Al-Asbriyah, 
Beirut, TT. 

297. Al-Umari, DR. Akram Dhiya', As-Sirah An-Nabawiyah Ash-Shahihah, 
Maktabah Al-Ubaikan Riyadh, Cet, 1, 1416 H/1995 M. 

298. « Ashr Al-Khilajah Ar Rasyidah, Maktabah Al-Ulum wa Al-Hikam 
Madinah Al-Munawwarah, Cet. 1, 1414 H/1994 M, 

299, Al-Umari, DR. Abdul Aziz bin Ibrahim, AW ilayah Ala AI Bulan fi Ashr 
Al- Khilafah Ar-Rasyidin, Buraidah, Cet. 1, 1414 H/1994 M. 

300. 'Awwad, Mahmud Ahmad Sulaiman, A/Juisy na A-Oitalfi Shadri A-Aslan, 
Maktabah Al-Manar Yordania, Get. 1, 1407 H/1987 M. 

301. Al-Audah, Sulaiman bin HTamad, Ahdwallah ibu Saba" wa Atsarulm fi Abdats 
AIV'itmah fi Shadri Allilam, Dar Thaibah Riyadh, Cet. 3, 1412 H. 

302. Ghadhban, Munir Muhammad, High As-Sirah An-Nabawiyah, Ma'had 
A-Buhuts Al-Ilmiyah wa Ihya' At-Turats Al-Islami Jami'ah Ummul Oura, 
Cet. 1, 1410 H/1989 M. 

303, Al-Fakihi, Abu Abdullah Muhammad bin Ishag, Ak/har Makkah fi Oadim 

Id-Dahr uu Haditsihi, tahgig dan dirasah DR. Abdul Malik bin Abdullah 
Duhaisy, Dar Khidhir Beirut, Cet. 2, 1414 H./1994 M, 

304. Ibnu Gutaibah, Abu Muhammad Abdullah bin Muslim Ad-Dainuri, 

Uyun Al-Akhbar, Al-Hai'ah Al-Mishriyah Al- Ammah li Al-Kitab, 1973 M. 
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305. Ral'ah Ji, DR. Muhammad Rawwas, Mursu'ah Eigh Umaritu ALKhaththab, 
Asbruhu wa Hayatuu, Dar An-Nafais Beirut, Cet. 4, 1409 H./1989 M. 

306. Al-Kandahlawi, Muhammad Yusuf, luyat Ash-8hahahah, tahgig Tayif 
Abbas dan Muhammad Ali Daulah, Dar Al- Galam Damaskus, Cet. 6, 
1414 H./1993 M. 

307. Ibnu Katsir, Abul Fida" Ismail bin Umar, A/Biduyah na An-Nihayah, 
tahgig DR. Ahmad Abu Mulhim DII, Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah Beirut, TT, 

308, , Akushul fi Sirah Ar-Rasul Shallailahs Alaihi wa Sallam, tahgig 
Muhammad Al-Id Al-Khathtrawi dan Muhyiddin Mustawi, Maktabah Dar 
At-Turats Madinah Al-Munawwarah, Cet.6m 1413 H/1992. 

309. Al-Mubarakfuri, Shafiyyurahman, Ar-Kuhig A-Makhthum, Dar Al-Oiblah 
li Ats-Tsagafah A-Islamiyah Jeddah, Cet. 5, 1410 H/1990 M. 

310. Al-Muhami, Mahmud Kamil, A/-Yumun Syimalubu wa Janububu, Tariklubu 
na Alagatuhu Ad-Dauliyah, Dar Beirut li Ath-Thiba'ah wa An-Nasyr Beirut, 
1968 M. 

311, Al-Muhib Ath-Thabari, Ahmad bin Abdullah, Ar-Riyadh An-Nadhrah fi 
Managib AL-Asyarah, Dar Al-Kutub AH-lmiyah Beirut, Cet. 1, 1418 H,/1997 
M. 

312, Al-Muzani, Musa'id bin Muslim Al-Buhaimah, Gabilah Mngainah fi Al 
Jabiliyah wa Aslam, Cet. 1, 1408 H. 

313, Al-Mas'udi, Ali bin Husen bin Ali, Murrj Adg-Dgabab na Ma'adin Al- 
Jeubar, Dar Al-Andalus Beirut, Cet. 6, 1404 H./1984 M. 

314. Al-Magrizi, Abu Abbas Ahmad bin Ali, Kituh Al-Mumu gb wa AL tihar bi 
Dgikri Al Khutbath wa Al- Atsar (Al-Khmthath 4 
Al-Ilmiyah Beirut, Cet. 1, 1418 H./1998 M. 

315, Waki', Muhammad bin Khalaf bin Hayyan, Akbar Al Oudhar, Alam 
M-Kutub Beirut, TT. 

316. A-Wakil, DR, Muhammad Sayyid, Jantah Tarikhiyah fi Asbri ALK Indafa" 
.Ar-Rasyidin, Dar Al-Mujtama' Jeddah, Cet. 2, 1413 H./1993 M. 

317 , AW-Harakah Almiyah ji Ash Ar-Rasul wa Khulafa'ibi, Darl Al- 
Mujtama' Jeddah, Cet. 2, 1409 H/1989 M. 

318, , Al-Madinah AlMunawwurah Ashimah Alilam Al-Ula, Dar Al- 
Mujtama' Jeddah, Cet. 2, 1409 H,/1989 M. 
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319, , U-Mugid An-Nabawi Abra At-Tarikh, Dar Al-Mujtama' Jeddah, 
Cet. 1, 1409 H/1988 M. 

320, , Yatsrib Oabla Al-Islam, Dar Al-Mujtama' Jeddah, Cet. 2, 1409 
H/1989 M. 

321. Wali, DR. Abdul Aziz Muhammad Nur, Afsur At-Tasyayyu' ala Ar-Rinayat 

1-Tarikhiyah fi Al-Oarni Al Awal Al-Hijr, Dar A-Khudhairi Madinah, 
Cet. 1, 1417 H/1996 M. 

322. Ibnu Hisyam, Abdul Malik bin Hisyam Al-Himyari A-Ma'afiri, As-Sirah 
An-Nabawiyah, tahgig Umar Abdus Salam Tadmuri, Dar Ar-Rayyan Kairo, 
Cet, 1, 1408 H/1987 M. 

323. Haikal, Muhammad Husen, 4/Tirug Umar, Dar Al-Ma'arif Mesir, TT, 

324. Yasin, DR. Najman, Tuthanmur Al-Audha' AWgtishadiyah fi Asri Ar-Risalah 
wa Ar-Rasyidin, Bait Al-Maushil Baghdad, 1988 M. 

325. Al-Yahya, DR. Yahya bin Ibrahim, 4/-Klilafah Ar- Rasyidah wa Ad-Daulah 
Al-Umawiyah min Fathi Al-Bari, Dar Al-Hijrah, Cet. 1, 1417 H/1996 M. 
326. A-Ya'gubi, Ahmad bin Abu Ya'gub bin Ja'far, Tarik) ALYa'guhi, Dar 

Shadir Beirut, TT. 





IX. Ekonomi Islam 

327. Abazhah, DR. Ibrahim Dasugi, ALlgtihad AHlslami, Distribusi Yusuf 
Khayyath Libanon, TT. 

328. Ahmad, DR. Abdurrahman Yasri, Dirasar fi Umi AKlgrishad Al-Lsiami, Dar 
AlJami'at Al-Mishriyah Iskandaria, 1988 M. 

329. Ahmad, Ahmad Majdzub, As-Siyasah An Nagarah fi AAgtishad AAslami, 
Dar Al-Liwa Riyadh, Cet. 1, 1409 H/1989 M. 

330. Ilahi, DR. Fadhal, 41-Tadabir Al-Wagiyah min Ar-Riba ff Allslam, Idarah 
Turjumah Al-Islam Pakistan, Cet. 1, 1106 H/1986 M. 

331. Bukhait, Ali Khidhir, A-Tammil Ad-Dakbili li At-Tanmiyah AH gtishadiyah 
fi Allslam, Ad-Dar As-Sa'udiyah Jeddah, 1405 H/1985 M. 

332. Al-Bagami, DR. Shalih bin Zayin Al-Marzugi, Syirkah AMusalamah ji 

ln-Nigham As-Sa'udi, Dirasah Mugarinah bil Al-Tigh AlIslami, Markaz Al- 

Bahts Al-Ilmi wa Ihya" At-Turtas A-Islami Jami'ah Ummul Oura, 1406 H. 

333. Bakkar, DR. Abdul Karim, Mudkhal ia At-Tanmiyuh Al Mutakamilah, Raya 
Islamiyah, Dar Al-Muslim Riyadh, Cet. 1, 1418 H/ 1997 M. 
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334. AHJu'aid, Satar bin Tsawab, Alam ALAnrug An- Nagdiyah na At: jarpah 
Ji AlKigh A-lslami, Maktabah Ash-Shiddig Thaif, Cet. 1, 1413 H/1993 M. 

335, AlJanjani, DR. Habib, 47-Tuhanmul A-Lgtishadi wa Al-Ijtima fi Muytama" 
Shadr Allslam, Dar Al-Gharbi Al-lslami Beirut, Cet. 1, 1985 M. 

336, Al-Junaidil, DR. Hamad bin Abdurrahman, Jurimah Ar-Riryutah wa Atsur- 
uba wa Pagah At-Tanmiyah AHIgtisbadiyah wa Jarimah AL-Kashi Ghair A-Masyru" 
fi Al slam, Dar At-Tagwa Mesir dan Dar Ma'ad Riyadh, TT. 

337, Al-Haddad, Abu Abdillah Mahmud bin Muhammad, A/Manaah ala At- 
Tijrarah, dicetak pada catatan pinggir kitab A/I Iats ali At-Tijarah ma Arb- 
Shina'ah wu Alam karya Al-Khallal, Dar A-Ashimah Riyadh, Cet. 1, 1407 H. 

338. Al-Hasani, DR. Ahmad Hasan Ahmad, Tarhanwur An Nugud fi Dbau' 
Asy-Syarf'ah Al-Ivlamiyah, Dar Al-Madani Jeddah, Get. 1, 1410 H/ 1989 M. 

339. Hamdan, Nadzir, A/Awa! wa Tathbiguhu, Damaskus, Cet. 1, 1412 
H./1992 M. 

340. Khalil, DR. Muhsin, 4/Igtishad Af-slami ji Abdi Ar-Rasul, Dar Al-Kutub 
A-Arabiyah Baghdad, Get. 2, 1988 M. 

341, Al-Khallal, Abu Bakar Ahmad bin Muhammad bin Harun, Kitah AA uts 
ala At-T ijarah wa Ash-Shina'ah na AI- Amal, tahgig Abu Abdullah Mahmud 
bin Muhammad Al- Haddad, Dar Al-Ashimah Riyadh, Cet. 1, 1407 H. 

342, Al-Khauli, Al-Bahi, Ati-Tsramah fi Zhilli Al-Islam, Dar Al-Galam Kuwait, 
Cet. 4, 1401 T1/1981 M. 

343. Ad-Dimasygi, Abul Fadhal Ja'far, A/4syarah ila Mahasin At-I ijarah, tahgig 
Al-Bisyri Asy-Syurbaji, Maktabah Al-Kuliiyat Al-Azhariyah Kairo, Cet. I, 
1397 H. 

344, Ibnu Abi Ad-Dunya, Abu Bakar Abdullah bin Muhammad bin Ubaid, 
Lehlah Al-Mat, tahgig Musthafa Muflih Al-Oudhat, Dar Al-Wafa', Al- 
Manshurah, Cet. 1, 1110 H/1990 M. 

345. Dunya, DR. Daugi Ahmad, A/Igtishad AH Islami Huma Al-Badil Ash-Shalil, 
Rabithah Al-Alam Al-Islami Makkah Al-Mukarramah, Nomer 160, 1410 H, 

346.  Tamwil At-Tanmiyah fi Allgtishad Al- Islami, Muassasah Ar-Risalah 
Beirut, Cet.14, 1984 M. 

347, » ATanmiyah wa Al-BFah, Dirasah Mugarinah, Rabithal Al-Alam 
Al-Islami Makkah, Nomer 137, 1414 H. 

348. Ibnu Khaldun Muassis Ibmi Algtishad, Dar Mu'adz, 1414 H/1993 M. 
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349. —, Durus fi An-Nazburiyah AKlgtishadiyub nvin Manghur Islami, Maktabah 
Al-Khariji Riyadh, Cet. 1, 1404 H. 

350, —— Silsilah Alam AW-Igiishad AHslami I, Maktabah Al-Khirriji Riyadh, 
Cet. 1, 1404 H. 

351. Ar-Rummani, Zaid bin Muhammad, A/Mufahim Aklstihlakiyah fi Dhani 

1Our'an wa As-Sunnah An-Nabaniyah, Rabithah Al-Alam AHslami, Makkah 
Al-Mukarramah, 1415 H. 

352. Rayyan, DR. Husen Ratib Yusuf, Ar-Rigahah A-Muliyah ji Aktgb Ak 
Islam, Dar An-Nafis Yordania, Cet. 1, 1419 H/1999 M. 

353. Az-Zuhaili, DR. Muhammad, Wpa' ALArdhi AlManut, Markaz An-Nasyr 
Al-lmi Jami'ah Al-Malik Abdul Aziz Jeddah, Cet. 1, 1410 H/1990 H. 

354. Abu Zahrah, Syaikh Muhammad, 4t-Tukaful AL-Ijtima' fi ALIslami, Dar 
Al-Fikr Al-Arabi Kairo, TT. 

355. , Tanghim Allslam Ii Al-Mujiama' TP, TT. 

356. AzZaid, DR. Abdullah bin Ahmad, Ahammihah ALWagff mu Ahdafiebun 
Riyadh, 1414 H. 

357. As-Sa'ati, Yahya Mahmud bin Junaid, A-Wagfu ya A-Muftama', Nama- 
(ij wa Taihbigat min Al-Tarikh Al- Islami, Muassasah Al-Yamamah Ash- 
Shahafiyah Riyadh, 1417 H. 

358. As-Salus, DR. Ali Ahmad, An-Nugud na Istihdal Al-Umlat, Dirasah aa 
Hiwar, Maktabah Al-Falah Kuwait, Cet. 2, 1406 TI/1986 M. 

359. As-Sahi, DR. Syaugi Abduh, Murugabah ALMmaganah Al-Ammah li Ad- 
Daulah fi Dhan' Aslam, Maktabah An-Nadhah Al-Mishriyah Kairo, 1983 
M. 

360. As-Sarakhinah, Jamal ITasan Ahmad Isa, Musykilah Al-Bathalah ma Majuha, 
Dirasah Mugaranah Baina Al-Nigh wa Al-Oanm, takhrij hadits dan ta'lig oleh 
Yusuf Ali Budaiwi, Al-Yamamah Lith-Thiba'ah wa An-Nasyr Damaskus 
Beirut, Cer. I, 1420 H/2000 M. 

361. As-Sa'di, Abdullah Jam'an Sa'id, Sijasah AlMul fi Allsiam fi Abdi Umar 
ibm AL-K baththab wa Mugaranatuha bin Ak-Angpimah ALWadh iyah, Maktabah 
Al-Madaris Oatar, TT. 

362. Abu As-Su'ud, Mahmud, Khuthtath Raisiyah fi AL Igtishad AW-slanti, Al- 
Ittihad Al-Islami li Al-Munazhzhamat Ath-Thullabiyah, 1398 H/1987 M. 

363. As-Samaluthi, DR. Nabil, Ar-Tanmiyah Baina AlHljtihadat A-LWadh'iyah wa 








Daftar Pustaka” 773 


1d-Diniyah, Dirasah Mugaranah, Dar Al-Ma'rifah AlJami'iyah Iskandaria, 
1996 M. 

364. Syabira, DR. Muhammad Umar, Mu Huma AHlgtisbad Aklslari, Lembaga 
Kajian dan Penelitian Islam, Bank Pembangunan Islam Jeddah, Cet. 1, 
1417 H/1996 M. 

365. , Nahya Nigham Nagdi Adil, terjemah Sayyid Muhammad Sakar, 
Dar Al-Basyair, Cet. 2, 1410 H/1990 M. 

366. Syfaig, Munir, Gadhaya Ar-Tanmiyah wa AListiglal fi Ash-Shira' ALI ladhari, 
Dar Al-Fikr AHIslami, Cet. 2, 1410 H/1989 M. 

367. Asy-Syukairi, Abdul Hag, At-Tanmpyah Aklgtisbadiyah fi AlManbaj Al- 
Islumi dalam Silsiah Kitab A-Ummah, Riasah Al-Mahakim Asy-Syar'iyah 
Oatar, Jumadil Ula 1408 H. 

368. Asy-Syaibani, Muhammad bin Hasan, A/1Kzirab fi Ar- Rizgi A-Mustathab, 
tahgig Mahmud Arnus, Dar Al-Kutub Al-llmiyah Beirut, Cet. 1, 1406 
H/1986 M. 

369. Ash-Shawi, DR. Muhammad Shalah Muhammad, Musy£rlah AI sitsmarfi 
Al-Bunuk A-Sslamiyah wa Kaija Alajaha Al-lslam, Dar A-Mujtama' Jeddah, 
Cet. 1, 1410 H/1990 M. 

370. Shiddigi, DR. Muhammad Najatullah, Isi yadh AL-Fikr AXIgtibadi Al- 
Lelomi AI Mu'ashir, terjemah DR. Muhammad Sulthan Abu Ali dan DR. Ha- 
tim Al-Oarnasyawi, Univ. King Abdul Aziz Jeddah, Cct. 1, 1407 H/1987 M. 

371. Abdul Maula, DR.Said Syurbaji, A/-Tikr Al-lgtisahdi AH slami wa Mu- 
kafahah Jaraim An-Numuw ALlgiishadi, Dar An-Nasyr Al-Markaz AlArabi li 
Ad-Dirasat Al- Amniyah wa AtTadrib Riyadh, 1412 H/1991 M. 

372. Abduh, DR. Jamal Muhammad Ahmad, Daur A-Manhaj Allslami fi 
Tanmiyah Al-Mawarid Al-Bagariyah, Dar Al-Furgan Yordania, Cet. 1, 1404 
H/1984 M. 

373. Abduh, DR. Isa dan Ahmad Ismail Yahya, -4/-4rya! ji Alslam, Dar Al- 
Maarif Kairo, TT. 

374, , An-Nughum Al-Maliyah f Aklslam Dirasat wa Oira'at Mukhtarah, 
Ma'had Ad-Dirasat AHlslamiyah Kairo, 1396 H/1997 M. 

375. Afar, DR. Muhammad Abdul Mun'im, 4/Jgtishad Al Ielami, Dar Al-Bayan 
Jeddah, Cet. 4, 1406 H/1985 M. 

376, 











, AsSijasat AHatishadiyah wa As-Syariyah xa Hallu AL Asyyat nia 


774 Fikih Fkonomi Umar bin Al-Khathah 


Tahgig Ar-Tagaddum, A-lttihad Ad-Dauli lil A-Bunuk AHslamiyah, Get. 
1, 1407 H/1997. 

377, — As-Siyasah Al Tgtishdiyah fi Itbar Magashid AgSyari'ah AkTslamiyahu 
Ma'had Al-Buhuts Al-Ilmiyah wa Ihya' At-Turats Al-Islami Univ. Ummul 
Oura, 1415 H. 

378. , AlMntathallabat Allgtisahliyah M4 Tahgig Magashid AsySyari'ah fi 
Igtishad Islami, Ma'had Al-Buhuts AHllmiyah wa Ihya' At-Turats A-Islami, 
Univ. Ummul @ura Makkah, Cet. 1, 1411 H/1991 M. 

379. , Musykiluh At-Tukballunf wa Itbar At- Tunmiyah wa At-Takamul Baina 

Ulslam ya Al-Fikr AKgtisahdi Al-Mu'ashir, A-lttihad Ad-Dauli Ii Al-Bunuk 
AHslamiyah Kairo, Cet. 1407 H/1987 M. 

















380. , An-Nigham Allgtishadi A(slami, Dar Al-Majma' AHImi Jeddah, 
1399 T1/1979 M. 
381, An-Naghariyah Agtisbadiyah Baina Al- Islam na Al-Dikr AL-lgtisadi 


4£Mu'ashir, AHlttihad Ad-Dauli lil Al-Bunuk AHslamiyah, Cet. 1408 
H/1988 M. 

382. Afar, Al-Ghamidi, DR, Muhammad Abdul Mu'im, dan DR. Muhammad 
bin Sa'd Nahi, Us)v/ A£lgtishad Al-Islami, Dar Al-Fathi A-Plami Al-Arabi 
Kairo, Cet. 1, 1417 H/1996 M. 

383. Ali, DR. Ibrahim Fuad Ahmad, A4/Manurid A-Maliyah fi Al-Islam, Dar 
Al-Ittihad Al-Arabi Kairo, Cet. 3, 1972 M. 

384. Al-Umar, Ibrahim bi Shalih, 4r-Nugud A-ntimarah, Dauruha na Atsaruha 
(fi lgtishad Islami, Dar Al- Ashimah Riyadh, Cet. 1, 1414 H. 

385. Al-Audhi, DR, RiPat As-Sayyid, At-Takamul AL Igtishadi AI slami Mugan- 
wimatubu wa Nataij Wwalibi jp Ad- Da'yah AAslumiyah, Dar Al-Manar Kairo, 
Cet. 1, 1409 H/1989 M, 

386, , Fi Allgrishad Aklslumi. Al Murtakagat, At-Tangg Wlsitemar, An- 
Nigham AlMai, Serial kitab A/ Ummah, Riasah Al-Mahakim Asy-Syar'iyah 
Gatar, Nomer 24, 1410 H. 

387. , Min At-Turats Al-lgtishadi li Al-Muslimin, Rabithah Al-Alam Al- 
Islami, Makkah Al-Mukarramah, edisi 4, 1405 H. 

388, , Naghariyah Ar-Tang?, Majma” Al-Buhuts Allslamiyah, 1394 
H/1974 M. 

389, Ibnu Id, DR. Muhammad AI-Ali Al-Oari, / Jinar Maudpu'i aula ALfagid 
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AlMasbrafiyah fi Asy-Syarah wa Aklgtishad, Dar Hafizh Jeddah, Cet. 1, 
1408 H/1987 M, 

390, » Mugaddimah fi Usbul AHgtisbad AW-Islanti, Dirasah Mugaranah, Dar 
Hafizh Jeddah, Cet. 1, 1411 H/1991 M. 

391. Isa, DR. Musa Adam, Atur Ar-Taghayyurat fi Oimah An-Nugud wa Kaifiyab 
Muulajitiha fi Al-gtisbud AFIslumi, Majww'ah Dallah Al-Barakah Jeddah, 
Cet. 1, 1414 H/1993 M. 

392. Al-Ghazali, DR.Abdul Hamid, Hala A-Manhaj Aldslami fi A-Vanmiyah 
Al-lgtishadiyah, Dar Al Wafa' Mesir, Cet. 1, 1409 H/1989 M. 

393, Al-Ghazali, Muhammad, A/Islam ma Al-Anda' AIgtishadiyah, Dar Ash- 
Shahwah Kairo, Cet. 7, 1407 H/ 1987 M. 

394. Al-Fagi, Muhammad Abdul Oadir, A/Our'am Al-Karim wa Talamwnts Al- 
Bi'ah, Maktabah Al-Manar Al-Islamiyah Kuwait, Cet. 1, 1406 H1/1985 M. 

395. ahat, DR. Muhammad Mundzir, Ar-Igtishad A-lslami, Dar Al-Oalam 
Kuwait, Cet. 2, 1401 H/1981 M. 

396. Al-@aradhawi, DR. Yusuf, Daur AT -Giyam wa Al-Akhlag fi Aklgtishad 
Al-Ivlami, Maktabah Wahbah Kairo, Cet. 1, 1415 H/1995 M. 








397, , Figh Ax-Zakah, Muassasah Ar-Risalah Beirut, Cet. 6, 1401 H/1981 
M. 
398. , Musykilah AlPagri wa Kuifa Alajaha Al- Islam, Muassasah Ar-Risalah 





Beirut, Cet. 5, 1404 IT. 

399, Outhb, Sayyid, AL Adalah Alljtima yah/i AKlslam, Dar AsySyurug Kairo, 
Cet. 11, 1408 H/1988 M, 

400. Al-Katrawi, DR. Auf Mahmud, “r-Rigahah AMaliyah ff Allslam, Muas- 
sasah Syabab Al-Jami'ah Iskandaria, 1983 M. 

401. Kamal, Yusuf, 4z-Zakah wa Tarsyid At-Ta'min Al- Mu'ashir, Dar Al Wata 
Al-Manshurah Mesir, Cet. 2, 1410 H/1990 M. 

402, Al-Mubarak, Muhammad, Nigam AKlsiam “AHlgtishad”, Dar Al-Fikr 
Beirut, Cet. 2, TT. 

403, Al-Muhasibi, Harits bin Asad, A/Makasih ya Ar-Rizg ALI lalal wa | lag- 
igah Ar-Tanakkal Alailah, tahgig Muhammad Usman Al-Khasyat, Maktabah 
Al-Furgan Kairo, TT. 

404. Muhammad, Outhub Ibrahim, As-Siyusah AlMaliyah Ht Umar im Al- 
Khatbthab, Al-Hai'ah Al-Ammah li Al-Kitab, 1984 M. 
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405. Al-Maraghi, Abul Wafa', Min Gudbaya Al-Aral wa AlMat (Ak slam, Al- 
Maktabah Al-Ashriyah Beirut, 1982 M. 

406. Musahil, DR. Farug, 47-Tu'amul Ar-Tijari Ma'a Al Yahudi fi AHIslam, 
Muassasah Ar-Risalah Beirut, Cet. 1, 1405 H/1985 M. 

407. AlMisri, DR. Rafi, A/lsam nu An-Nugud, Markaz An-Nasyr Alllmi. 
Univ, King Abdul Aziz, Cet. 2, 1410 H./1990 M. 

408. « Ushul Al Agtishad AH Islami, Dar Al-Oalam Damaskus, Cet. 1, 1409 
H/1989 M. 

409. ——, Al-Jami' fi Ushul Ar-Riba, Dar Al-Oalam Damaskus, Cet. 1, 1412 
H/1991 M. 

410. Al-Misri, Abdussami', Muganwimat A/Agtishad Al Islami, Maktabah Wah- 
bah Kairo, Cet. 3, 1403 H/1983 M. 

411. Al-Misri, Abdul Mahdi bin Abdul Hadi, A/Ardhu Al-Khashshah bi Ad- 
Daulah ji AlIslam: Ardbu Asb-Shawafi, Dar Ummu Al-Oura Yordania, Cet. 
1, 1410 H/1989 M. 

412. Musthafa, Nadiyah Muhammad DII, A/ Ih! A-Ammah li ALAlagat 
Ad-Dauliyah ji Al-Islam Wagta As-Silmi, Al-Ma'had ALA li Al-Fikr Aslami 
Kairo, Cet. 1, 1417 H/1996 M. 

413. Al-Mushlih, DR. Abdullah bin Abdul Aziz, Ouyud AlMilkiyah Al-Kah 
«hshah, Muassasah Ar-Risalah Beirut, Cet. 1, 1408 H/1988 M. 

414. Al-Magrizi, Abu Abbas Ahmad bin Ali, Syyulzur AlUgud ji Deikri 
At-Nugud, “AnNngud A-Gadimah wa AlAslamiyah, dalam cakupan buku 











In-Nugud Al-Arabiyah wa A-slanriyah wa Umu An-Namiyat karya Ista'nas 
Nl-Karmali, Maktabah Ats-Tsagafah Ad-Diniyah Kairo, Cet. 2, 1987 M. 
415. Ibnu Mani', Abdullah bin Sulaiman, A/Waruy An-Nagdi: Hagigatuha, 
Tarikhuhu, Oimatubu, Hukumubu, Mathabi' Al-Farazdag Ar-Tijariyah Riyadh, 
Cet, 2, 1404 H/1987 M. 

416. An-Najjar, DR. Abdul Majid Umar, Gadiraya ALBFah mia Manghur AH clan, 
Kementerian Wakaf dan Urusan Islam Oatar, Cet. 1, 1404 H/1984 M. 
417. Nagli, Isham Abbas Muhammad Ali, Ta)/1/ A/-Fiker AI grishadi fi AL-Asy 

14-Ahbasi At- Anal, Ma'had Al-Buhuts AHllmiyah wa Ihya' At-Turtas Al- 
Islami, Univ. Ummul Oura, 1416 H. 

418. An-Namiri, DR. Khalaf bin Sulaiman bin Shalih bin Khidhir, 

mijah Ax-Lira iyah fi Dhau' AsySyar?'ah Allslamiyah Ma'a Dirasab Tathbigivah 
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ala AlMamlakah Al-Arabiyah As-Sa'udiyah wa Al Mamlakah Al-Urduniyah 
ALI lasyimiyah, Ma'had Al-Buhuts AHlmiyah wa Ihya' At-Turats A-Islami, 
Univ. Ummul Gura, 1414 H/1995 M. 

419. Yusuf, DR. Yusuf Ibrahim, Jajag A4Afmi fi Aslam Baina A) 
ya At-Tathbig, Serial kitab -A/- Ummah, Kementrian Wakaf dan Urusan Islam 
Oatar, Cet. 1, 1420 H/1999 M. 

420. Yunus, DR. Abdullah Mukhtar, A/Milkiyah fi Asy- Syari'ah Aklslamiyah wa 
Dauruha jp Agritishad AHslami, Muassasah Syabab Al-Jami'ah Iskandaria, 
Cet. 1, 1407 H/1987 M. 








laghariyab 


X. Ekonomi Konvensional 

421. Eliya, DR. Moris, Asy-yuruth An-Nagdiyah Ii Igtishad Ak-Aswag, terjemah 
dan distribusi Lembaga Kajian Islam dan Pelatihan, Bank Pembangunan 
Islam Jeddah, Cet. 1, 1413 H/1993 M. 

422. Ibrahim, DR. Ni'matullah Najib, Usws Hm A/lgtishad, Mw'assasah Syabab 
Al-Jami'ah Iskandaria, 1988 M. 

423, Ahmad, DR. Abdurrahman Yasri, A£lgrishad Ad-Danii, Dar A-Jami'at 
Al-Mishiryah, Iskandaria, TT. 

424. , Tathawmur Al-Kikr Algtishadi, Dar AlJami'at Al-Mishriyah Is- 
kandaria, TT. 

425. Batira, DR. Rafi, A/-Kasad /-Kabir fi Ar-Tis'inat, terjemah Musa Az-Za'bi, 
Mu'assasah Ar-Risalah, Cet. 1, 1414 H/1993 M. 

426. Al-Bablawi, DR. Hazim, Fi 4/1 lurnyah wa A-Musawah, Dar Asy-Syurug 
Kairo, Cet. 1, 1405 H/1985 M. 

427. , Milmah AHTgtishadi wa A-gsishadiyin, Dar Asy-Syurug Beirut, Cet. 
1, 1410 H/1989 M. 

428. Bar'i, DR. Muhammad Khalil, Av-Nugud na Al-Bunuk, Maktabah Nah- 
dhah Asy-Syargi Kairo, 1985 M, 

429. Bartelemi, Jhon Cloud, Duyun A/-Alam Ats-Talits, Uwaidat Beirut, Cet. 
1, 1996 M. 

430. Bhelt, Jhon Meri, Audah AW ifag Bainan Aklnsan ma Ath-Thabi'ab, 
terjemah Sayyid Muhammad Usman, Serial Alam Al-Ma'rifah, Al-Majlis 
Al Wathani Li Ats-Tsagafah wa Al-Funun wa Al-Adab Kuwait, Rabiul Aw- 
wal 1415 H/ September 1994 M. 
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431. Jalal, DR. Abdul Aziz Abdullah, Tarbiyah At Yusrna Tukehaluf At-Tanmiyal, 
Serial Alam Al-Ma'rifah, Kuwait, TT, 

432. Al-Habib, DR. Fayis Ibrahim, Naghariyat At-Tanmiyah wa An-Numuw Al 
Igtivbadi, Jami'ah Al-Malik Sa'ud Riyadh, Cet, 1, 1405 H/1985 M, 

133. » At-Tanmiyah AL-Igtishadiyah Baina An Nagbariyah wa Wagi" Ad- 
Dual An-Namiyah, Jami'ah A-Malik Sa'ud Riyadh, Cet. 1, 1405 F1/1985 M. 

434. Husen, DR. Wajdi Mahmud, A/A/agat W-grishadiyah Ad-Danliyah, Dar 
N-Jami'at Al-Mishriyah Iskandaria, TT. 

435, Haidar, DR. Hasyim, Agprah Ad-Dolar, A-Mw'assasah Al-Arabiyah li 
Ad-Dirasat wa An-Nasyr Beirut, Cet. 1, 1971 M. 

436. Al-Khauli, Syarif, DR, Usman Ahmad, dan DR. Mahmud Muhammad, 
Ag-Zira'ah Al-Arabiyah, Dar Al-Mathbu'at Al-Jadidah, Iskandaria, 1975 M. 

437. Ad-Dughaidi, DR. Mudaihah Hasan, IgrishudryatArh-Thagah fi ALAIam ma 
Maugif Al-Bitrul Al-Arabi Minla, Dar AlJil Beirut, Cet. 1, 1412 H/1992 M. 

438. Rajab, DR. Azmi, A/-Igtivhad As-Siyasi, Dar Al-lmi lil Al-Malayin Beirut, 
Cet, 7, 1982 M. 

439, Roul, Erick, Turikh Al-Fikr Al-lgtishadi, terjemah Rasyid Ar-Razi, Dar 
Al-Kitab Al-Arabi Kairo, 1968 M. 

440, Abu Zaid, Hamdi Hamzah, -4/Yaban, Durus wa Namaigij wa Injagat 
Kharyah, Mathabi' Al-Farazdag Riyadh, Cet. 1, 1409 H/1989 M. 

441. Setiz, Jhon L., - 

U-Masail Al niyah, terjamah Samir Hamaranah, Dar “Ammar Yordania, 

Cet. 1, 1411 H/ 1990 M. 

M2, Celia, Fransho, A/Ak/lag wu ALI layah AHgtishadiyah, terjemah DR. Adil 
Al-Uwa, Dar Mansyurat Uwaidat Beirut, Cet. 2, 1989 M. 

443, AsSammak, DR, Muhammad Azhar DII, Jugrwfijah AMawurid Al- 
Ma'laniyah, Dep. Pengajaran dan Penelitian Trak, Get. 1, 1405 H. 

444. As-Sammak, DR, Muhammad Azhar, A/Manarid AH gtishadiyah, Univ. 
Al-Moushil Irak, 1979 M. 

445. As-Sayyid, DR. Athif, Dirusah At Tanmiyah Allgtishadiyah, Dar Al-Majma' 
AHlmi Jeddah, 1398 H. 

446. Syafi'i, DR. Muhammad Zaki, Mugaddimah fi Al-Alagat Allgtisadiyah 
Ad-Danliyah, Dar An-Nahdhah Al-Arabiyah Kairo, TT, 
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447. , Mugaddimah fi An-Nugud ya Al-Buauk, Dar An-Nahdah Al-Arabiyah 
Kairo, 1984 M. 

448. Syugair, DR. Labib, Tarik) A£Fikr Allgushadi, Dar An-Nahdhah Al- 
Misriyah Kairo, TT. 

449. Ath-Thahir, DR. Abdullah Asy-Syaikh Mahmud, Mugaddimah fi Igtisbuiyat 

ILMaliyah Al-Ammah, Univ. King Sa'ud, Riyadh, Cet. 1, 1408 H/1988 M. 

450. Abdurrhaman, DR. Muhammad Ibrahim, -45y Syarikat  Dawliyah An 
Nasyuth, Kitab Al-Ahram AHgtishadi, edisi 33, Nov. 1990 M. 

451. Abdul Kazhim, DR. Abdul Karim Kamil, An-Nughum AHgtisbadiyab 

1-Muyarinah, Univ. A-Moushil Irak, 1988 M. 

452. Abdullah, DR. Muhammad Hamid, Igiishadiyat A/ Mawarid, Jami'ah Al- 
Malik Sa'ud Riyadh, Cet. 1, 1411 H/1991 M. 

453. , Ar-Nugdum Allgtishadiyah ALMu'ashirah, Jami'ah Al-Malik Sa'ud 
Riyadh, Cet. 1, 1407 H/1987 M. 

454. Ajmiyah, DR. Muhammad Abdul Aziz, A/Igtishad Ad-Dauli, Dar Al- 
Jami'at Al-Mishriyah Iskandaria, 1978 M. 

455. Ajmiyah, DR. Muhammad Abdul Aziz DII, A/Mawarid AHgtishadhyah, 
Dar Al-Jami'at Al-Mishriyah, Iskandaria, Mesir 1987 M. 

456. Umar, DR, Husen, Mausw'ah Al Mushihalahat AlAgiishadiyah, Dar Asy- 
Syurug Jeddah, Cet. 3, 1399 H/ 1979 M. 

457. Ghaibah, DR. Haidar, Madzu Ba'da Whjag Ar-Ra kamaliyah wa Agy-Syngu iyah, 
Syirkah Al-Mathbu'at Beirut, Cet. 2, 1995 M. 

458, Fauzi, DR. Abdul Mun'im, ALMaliyah ALA mmah wa As-Siyasah ALMaliyah, 
Dar An-Nahdhah Al-Arabiyah Beirut, 1972 M. 

459. Al-Oasimi, Khalid bin Muhammad, A/Uwmalah AL Ajuabiyah na Atsa- 
ruba As-Salbiyah ala Duwal Majlis At-Ta'amun Al-Khaliji, Dar Ats-Tsagafah 
Al-Arabiyah, Asy-Syarigah Emirat Arab, Cet. 1, 1998 M. 

460. A-Gadhi, DR. Abdul Hamid Muhammad, Mugaddimah fi At-Tanmiyah wa 
Ak Lakhthtih AHagtishadi, Dar A-Jami'at Al-Mishriyah, Iskandaria, 1979 M. 

461. Al-Gadhi, DR. Lubni Abdullah, Atsar AL Ummalah Al Ajnahiyah fi At- 

Taghayyur Alljtima' fi Ad-Duwal Ak-Arabiyah, Dar An-Nasyr, Al-Markaz 

Arabi li Ad-Dirasat Al-Amniyah wa At-Tadrib Riyadh, 1410 H/1990 M. 
462. Ouraishah, DR. Shubhi Tadrus dan DR. Madhat Muhammad Al-Aggad, 

Mugaddimah fi Umi Allgtislad, Dar An- Nahdhah Beirut, TT. 
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463. Carson, Robert, Mudu Ya n/ Aklgtisbadiyun an ART» 'inat Wama Badaha, 
terjemah DR. Danial Rizig, Ad- Dar Ad-Dauliyah lin Nasyr wa At-Tauzi" 
Kairo, Cet. 1, 1994 M. 

464. Coznets, Simon, An-Numu Agtishadi Al- adit, terjemah Team Para 
Dosen, Dar Al-Afag Al-Jadidah Beirut, TT, 

465. La Beih, Meri Helen, As/Shira' ALIgtishadi fi AL Alagat Ad-Danliyah, 
terjemah Husen Haidar, Mansyurat Uwaidat Beirut, Cet. 1, 1996 M. 
466. Al-Lajnah Al-Alamiyah Li Al-Bi'ah wa AtTanmiyah, Mukafahah Tatan- 

wuts A-BFah, terjemah Muhammad Kamil Arif, TP., TT. 

467. Meir, Jeruddam, At-Tijarah Ad-Dauliyah na At-Tanmiyah, terjemah DR. 
Ahmad Said Duwaidar, Dar An-Nahdhah Al- Mishriyah Kairo, 1986 M. 

468. Al-Mahjub, DR. RiPat, A/Muliyah A-Ammah, Maktabah An-Nahdhah 
Kairo, 1985 M. 

469, Manshur, DR. Ali Hafizh, Igsishadiyat At-Tijarah Ad-Danliyah, Mathabi'" 
Ad-Dajwi Kairo, 1981 M. 

470. An-Nashir, DR. Bakri Jamil, A-Tunmtiyah ALlgtishdijah, Jami'ah Halab, 
Siria, 1981 M, 

471. Namig, DR. Shalahuddin, An-Nugbum AWgiishadiyah ALMu 'ashirah ma 
'Tathbigatuba, Dar Al-Ma'arif Kairo, 1980 M. 

472. An-Najjar, DR. Sa'id, Tarikh Al-Fikr Allgtishadi, Dar An-Nahdhah Al- 
Umiyah, Beirut, 1973 M. 

473. An-Najfi, DR, Hasan, An-Nigham An-Nagdi Ad-Dauti wa Agmah Ad-Dumat 

In-Namiyuh, Jami'ah Al-Moushil Irak, 1988 M. 

474. Wafi, DR. Ali Abdul Wahid, A/Igtishad As-Syyasi, Dar Nahdhah Mesir, 
Kairo, Cet. 6, TT. 

475, Hajin, DR, Afirit, Igtisbadiyai At-Tanmiyah, terjemah George Cori, Markaz 
Al-Kutub Yordania, 1988 M. 

476. Henchouch, Graham, Sadah A-Fugr, terjemah DR. Nashir As-Sayyid, 
dan Mustamar As-Saugaid, Dar Al-Hadatsah Beirut, Cet. 1, 1994 M, 
477. Haikal, DR. Abdul Aziz Fahmi, Mausw'ah A-Muehthalahat Algtishadiyah 

wa Alhshadiyah, Dar An-Nahdah Al-Arabiyah Beirut, 1980 M. 

XI. Risalah, Kajian, Makalah, dan Buletin 

478. Ibnu Ahmad, DR. Balhaj A-Arabi, A/Irifag fi AbTigh ALIslomi, kajian 
di majalah Al-Buhuts Al-Fighiyah Al-Mw'ashirah edisi 35, 1418 H. 
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479. Ismail, Sami, At-Tarbiyah na At-Ta im Ji Al-Buldan allati Tamma Fathuba fi 
Ahdi Umar ibn Al-Khaththap, risalah (tesis) magister, Univ. Ummul Oura, 
1408 H. 

480, Amin, Musthafa, Makalah di koran Asy-Syirgul Ausath, edisi 6024, 27 
Mei 1995 M, 

481, Al-Bar, Abdullah Ali, Miltiyah AfMawarid Ath- Thabi'iyah fi All slam wa 

Iwsaruha ala An-Nasyath AWgrishudi, desertasi doktor di Univ. Ummul 
Oura, 1404 HI. 

482, Ars-Tsumali, DR. Abdullah bin Mshlih bin Mastur, A/lgtishad Al-Islami 
Baina Ar-Nagl wa Al-AgI, majalah Al-Buhuts Al-Fighiyah, Riyadh, edisi 
24, 1415 H. 

483. ——, AL lurriyah Al Agtishadiyah wa Tadakbkehul Ad Daulah fi An Nasyath 
Agtishadi fi Alstam, desertasi doktor, Univ. Ummul Oura, 1405 H/1985 
M, 

484, AlJarihi, DR. Ma'bad, Ar-Nughum ALMaliyah ff AEIslam, kajian yang 
dipublikasikan dalam kumpulan makalah pada seminar Sistem Islam yang 
dilaksanakan di Abu Dabi pada tanggal 18-20 Shafar 1405 H. 

485. Al-Janhani, DR. Habib, A4Hayah Ag-Lira'iyah fi Ashri Ar-Rasul na Al 
Khulafa' Ar-Rasyidin, kumpulan makalah seminar “Sistem Islam" yang 
dilaksanakan di Abu Dabi pada tanggal 18-20 Shafar 1405 H. 

486.AI-Haji, DR. Munshif, Ahammiyah Al-laraim Al- Muttashilah bi Al-Hajat 
“W-Maliyah, kajian dalam kumpulan makalah dengan tema: A/Higr nu 
Al-Jurimah, yang dipublikasikan oleh Al-Markaz Al-Arabi li Ad- Dirasat 
Al-Amniyah wa AtTadrib, Riyadh, 1106 H. 

487, Al-Haritsi, Juraibah bin Ahmad bin Sinyah, A/Ara' AXIgtishadiyah inda 

ILImam Al-Manurdi, tesis magister di Univ. Ummul Oura, 1412 H. 

488. Hassan, DR. Husen Hamid, dialog di majalah Al-Igtishad AkIslami 
yang dikeluarkan oleh Bank Islam Dubai edisi 162, Jurnadil Ula 1415 H. 

489. Hasun, Adil, As-Syarikat Mutaddidah AW-Jinsiyat Tusaitbiru ala Tenduts 
Igtishad Al-Alam, majalah An- Nur, Kuwait, edisi 24, Dzulhijjah 1405 H. 

490. Al-Haththab, DR. Kamal Taufig, As Sukkan wa At Tanmiyah min Manghur 
Isabmi, kajian di majalah Asy-Syari'ah wa Ad-Dirasat A-lslamiyah Univ. 
Kuwait, edisi 36, Sya'ban 1419 H, 
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491. Hammad, DR. Nazih Kamal, stitsmar Amwal Aitam fi Al-Vigh Al-slami, 
majalah .4/-Buhnts Ak-Fighiyah Al-Muathirah, Riyadh, edisi 24, 1415 H. 

492. Hamudi, Shalah At-Tijani, Mu'alajah Al-Khalifah Umar ibn Al-Khaththab li 
Musykilah Al-Maju 'ah fi Am Ar-Ramadah, kaitan di majalah Ekonomi Islam 
Univ, King Abdul Aziz, Vol, 1, 1409 H/1989 M. 

493. Koran “Al-Hayah”, edisi 127736, 128794, 12835, 13032. 

494. Daggag, Ali Muhammad Jamil, Igtishadiyat Himayah Al-Bi'ah fi AHAslam 
Dirusah Naghariyah wa Tuthbigiyah, tesis doktor jurusan ekonomi Islam 
Univ. Ummul Oura Makkah, 1413 H/1993 M. 

495. Dunya, DR, Dasugi Ahmad, Arsar A-Wag/ fi Injazat At-Tanmiyah Asy- 

ALMu'asbirah Riyadh, 





Syamilah, kajian di majalah “1/Bubuts AI 'ighiya 
edisi 24, 1415 H, 

496. Ad-Duri, DR. Abdul Aziz, At-Tanghimat Al-Maliyah il Umar ibu Al- 
Khaththab Adh-Dharaib fi As-Sawad wa Al-Jagirah, kajian yang disampaikan 
dalam Seminar Sistem Islam di Abu Dabi, 18-20 Shafar 1405 H. 

497. Ar-Rifa'i, DR. Hamid Ahmad, Fikrah Ath-Tharig Ats-Tsalit, majalah Al- 
Mujtama' Kuwait, edisi 1368, Jumadil Akhir 1420 H. 

498, Ar-Zarga', Muhammad Anas, Talgig Islamiyati Umi A-grisbad, kajian di 
majalah Al-Malik Abdul Aziz Jeddah, Vol.2, 1410 H. 

499. , Nuzhum At-Tangi" Alslamiyah, kajian di majalah Abhats Al- 
Igrishad Al-Islami, edisi 1, vol. 2, Shafar, 1404 H. 

500. Az-Zaghal, DR. Abdul @adir, Musykilah AtAlagah Baina Al-Fugr wa 
At-Jurimab, makalah dalam kajian dengan tema: A/lugru nu AkJarimal, 
yang dipublikasikan oleh Al-Markaz Arabi li Ad-Dirasat AlAmniyah wa 
At-Tadrib, Riyadh, 1406 H. 

501. As-Salus, DR. Ali Ahmad, A1 Tadhakhklmnr wa At-Kasad wa Kaifa Aajahuma 

1-Islam, kajian di majalah Fkonomi Islam yang dikeluarkan oleh Bank 
Islam Dubai, edisi 172, 1421 H. 

502. As-Sabhani, DR. Abdul Jabbar bin Hamad, An-Nugud/i Aslam, majalah 
Al-Hikmah Inggris edisi 12, Shafar 1418 H. 

503. Samarat (Buletin), edisi 1, Juli 1994, Pusat Studi dan Kajian Samarat, 
Seattle USA, 

504. As-Saif, DR. Abdullah Muhammad, Ap Ar-Rurzadah, kajian di majalan 
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Al-Ushur yang dikeluarkan oleh Dur AMirikh, London, vol. 5, juz 1, 
1410 H. 

505, Asy-Syafi'i, DR. Ahmad Mahmud, A/-Fikr AIgrishadi inda Umar ibn 
“-Khatlthah, desertasi doktor untuk Fak. Syari'ah dan @anun, Univ. 
Al-Azhar, 1971 M. 

506, Asy-Syirgu A-Ausath, Surut Kabar edisi 708. 

507. Asy-Syakih Hafizh, Ta sir Af Hasad Af dari ala AN Igtishad wa As Siyasah, 
majalah -1-Mujtama' Kuwait, edisi 127. 

508, Shalih, DR. Sa'duddin, Tabdid An-Nasl, af Lunaka I lajatun Hubt?, kajian 
di majalah A/Igirswbad AWslami yang dikeluarkan oleh Bank Islam Dubai, 
edisi 164, 1415 H. 

509. Shalih, Muhammad Amin, An-Nizham ALMuli wa AL Igtishadi bi Al- 
Jagirah Al-Arabiyah fi Al Ashri An-Nahami wa Ashir AlKhulafa' Ar-Ragidin, 
kajian dikeluarkan oleh An-Nadnuh ALA lamiyah di Dirasat Tarikh Al-Jagirah 
Arabiyah Riyadh, Univ. King Sa'ud, 1410 H/1988 M. 

510. Ash-Shahmah (Surat Kabar), Shana', Yaman, edisi 504, 30 Jumadil Akhir 
1416 H. 

511, Dhumairah, Utsman Jum'ah, Mada Tadakhkhul Ad-Daulah fi Pardhi Adh- 
Dharaih wa Vangpif Al-Ammul, majalah A/-Bayan edisi 13, Dzulhijjah 1408 
H. 

512. Al-Amudi, Muhammad Sa'id, As-Siyusah AL Maliyah ji Aldi Umar ibn Al 
Khathtbai, majalah Al-Manha/ vol. 6 edisi 3, 1365 H, 

513, Athiyah, Abdul Oadir Muhammad, Tah// Igtishadi li Zharitay AL-Ghisy At- 
Tijari ma Takhsir Al-Mtzan, majalah Buhuts Allgtishad AHslami, Persatun 
Ekonomi Islam Internasional, Uni Emirat Arab, edisi 1 vol. 3. 

514. Ulyan, DR. Muhammad Abdul Fattah, Taguim An-Nigham Al-Ladzi 
Wadha'ahu Umar dbn AW-Khaththab li Tangi" Al-Atha, majalah Fak. Ilmu 
Sosial, Univ. Imam Muhammad Ibnu Sa'ud, edisi 2, 1398 H/1987 M. 

515. A-Ulaimi, DR. Beli Ibrahim, 4s-Siyasah AAgtishadiyah li Varsyid A/-Lstihluk 
Al-Hardi li As- Sila" wa Al-Khadamat, majalah Al-Bubute Al-Fighiyah Al 
Mwashirah Riyadh, edisi 24, 1415 H. 

516. Umar, DR. Muhammad Abdul Halim, A/Munuganah Al-Ammah fi 
AkVikr Aklslami, majalah Ad-Dirusat At-Tijuriyuh Al lamiyah, Fak. Perda- 
gangan Univ, Al-Azhar, edisi 1, 1984 M. 
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517. Al-Awamilah, Nail Abul Hafizh, Ar-Rigabuh AL-Maliyah AlAmmah, 
Madkhal Nizham Mngarin, roajalah AMIgtishad Al-slami Univ. King Abdul 
Aziz, vol. 2, 1410 H/1990 M. 

518. Alu Isa, Abdussalam Muhsin, Dirasut Nagrliyah ti Ar-Rimayat Al-Maliyah fi 
Khilafah Umar ibn Al-Khaththah, tesis magister di jurusan Sirah dan Tarikh 
Fak. Da'wah Univ. Islam Madinah, 1412 H 

519. Oahaf, DR. Mundzir, A/Ar'ar An-Nisbiyah fi AL Ahadain An-Nabami wa 

Ar-Rasyidi, majalah Buhuts AHlgtishad Al-Islam, N-Jam'iyah Ad-Dauliyah 
li Al-Igtishad AHslami, Al Mamlakah Al-Muttahidah, edisi 1 vol. 1, 1991 M. 

520. Al-Oaradhawi, DR. Yusuf, Daur. 42-Zakat fi Nay A-Musykilut Agishdaiyal, 
dalam buku Oira'utr Mukhtarah fi Aldgtishad Alslumi, Pusat Kajian Eko- 
nomi Islam, Jeddah, 1407 H/1987 M. 

521. A-Oarni, Abdullah Sulaiman, Bu hu Ar-Tungihat At-Turbuwiyah ALMust- 
nbatah min Khuthab Umar ibn Al-Khaththah, tesis magister di Univ. Ummul 
Oura, 1409 H. 

522. Oal'aji, DR, Muhammad Rawas, AIhurraf wa Atsaruhu fi Ak-Figh Aslam, 
Pusat Kajian Ekonomi Islam Dunia, Jeddah, 1404 H. 

523. ——, Ak kr A-gtisahdi inda Umar ibu Al-Khatbthah, majalah As-Sunnah 
wa As-Sirab, Univ. Oatar, edisi 3, 1408 H/1988 M. 

524. Al-Mawardi, Ali bin Muhammad bin Habib, AA Iawi Al- Kabir, 
manuskrip Fikih Syafi'i nomer 83, Dar Al-Kutub Mesir, 19/1983. 

525. , Kitab Al-Buyu' min All lani, descrtasi doktor Muhammad Fadhal 
Mushlihuddin di Univ. Ummul Oura, 1408 H. 

526. » Kitab Ax-Zakat min ALI lawi, desertasi doktor Yasin bin Nahsir 
Al-Khathib di Univ. Ummul Gura, 1403-1404 H. 

527. Al-Mabruk, DR. Muhyiddin, Mahiya Arsar AkAudha' AL-gsisahdiyah ala 
Mua'ddalat Al-Jarimah, dalam kumpulan kajian dengan tema: A/Fagru aa 

1kJurimah, yang dikeluarkan oleh Al-Markaz Al-Arabi Ii Ad-Dirasat Al- 
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